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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya 
kepada kami sehingga dapat menghadirkan buku 
Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al- 
Our an karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam me- 
ngomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis dalam 
bahasa sastra yang sangat tinggi dengan kandung- 
an hujjah yang kuat sehingga mampu menggugah 
nurani iman orang-orang yang membacanya. Buku 
ini merupakan hasil dari tarbiyah Rabbani yang di- 
dapat oleh penulisnya dalam perjalanan dakwah yang 
ia geluti sepanjang hidupnya. Inilah karya besar dan 
monumental pada abad XX yang ditulis oleh tokoh 
abad itu, sekaligus seorang pemikir besar, konseptor 
pergerakan Islam yang ulung, mujahid di jalan dak- 
wah, dan seorang syuhada. Kesemuanya itu ia dapati 
berkat interaksinya yang sangat mendalam terhadap 
Al-9ur'an hingga akhir hayatnya pun ia rela mati di 
atas tiang gantungan demi membela kebenaran Ilahi 
yang diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami berusa- 
ha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik agar nuansa rohani yang terdapat dalam 
buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita tetap 


mendapatkan nuansa itu dalam buku terjemahan ini. 
Kami berharap, Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anyang kami terjemahkan lengkap 
30 juz-yang Anda pegang saat ini adalah Jilid 10-, 
dapat menjadi referensi dan siap di rumah Anda 
untuk selalu menjadi teman hidup Anda dalam me- 
ngarungi samudra kehidupan. 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untaian-untaian yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt.. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Gur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid @uthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan £'1 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat.merasakan nikmatnya hidup di ba- 
wah naungan Al-@ur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Menciptakan- 
nya melalui kalam-Nya, yakni Al-@ur'an. Ia merupa- 
kan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallahu a'lam bish-shawab. 

Billahit-taufig wal-hidayah. 


Penerbit 
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Lanjutan Juz XXIII: Akhir ash-Shaaffaat-dan Shaad 


- 


SURAH ASH-SHANFFAAT 


Sekarang kita melihat sikap yang agung dan 
mulia serta unik dalam kehidupan Nabi Ibrahim. 
Bahkan, dalam kehidupan manusia seluruhnya. 
Dan, sekarang kita berhenti, berdasarkan konteks 
kisah dalam Al-@ur'an, di depan contoh yang mem- 
berikan sugesti yang dipaparkan oleh Allah bagi 
umat Islam, berupa sepotong dari kehidupan nenek 
moyang mereka, Ibrahim a.s.. 


Aj OK ta 


SETIA ITE NG th 
aa »A - 13 "Ig 5 LA C0 
Wolpaoaa AAN AE ee 


g Sen DA aan x 


"Tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) er 
usaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, 'Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bah- 
wa aku menyembelihmu. Maka, pikirkanlah apa pen- 
dapatmu? Ia menjawab, "Hai bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 
(ash-Shaaffaat: 102) 


Ya Allah! Alangkah indahnya keimanan, ketaat- 
an, dan penyerahan diri ini 

Ini adalah Ibrahim yang sudah tua. Yang terpu- 
tus hubungannya dari keluarga dan kerabatnya. 
Yang berhijrah dari negeri dan tanah airnya. Saat 
ini dia diberikan rezeki seorang anak ketika dia 
sudah berusia tua. Dia telah lama ingin mempu- 
nyai anak. Dan ketika dia mendapatkan anak, ia 
mendapatkan seorang anak istimewa yang di- 
katakan oleh Rabbnya sebagai seorang yang amat 
sabar. Sekarang ini dia sudah merasakan kese- 
nangan terhadapnya, melihat anaknya menikmati 
masa kanak-kanaknya, menyertai perjalanannya, 
dan menemaninya dalam kehidupannya. Saat ini 
dia sudah senang dan tenang dengan adanya anak 
yang terkasih dan satu-satunya ini. 


Kemudian dia bermimpi bahwa dalam tidurnya 
dia menyembelih anaknya itu. Dia pun menyadari 
bahwa itu adalah isyarat dari Rabbnya untuk me- 
ngurbankan anaknya itu. Maka, apa tindakannya? 
Dia tidak ragu-ragu, dan yang ada padanya hanya- 
lah perasaan taat, dan yang terpikir olehnya hanya 
berserah diri. Benar, ini adalah isyarat baginya. Se- 
mata isyarat. Bukan wahyu yang jelas, juga bukan 
perintah langsung. Namun, itu adalah isyarat dari 
Rabbnya. Dan, itu sudah cukup baginya. Ini cukup 
baginya untuk memenuhi isyarat itu. Tanpa ada pe- 
nolakan. Dan, tanpa bertanya kepada Rabbnya. Mi- 
salnya, mengapa ya Rabb saya harus menyembelih 
anak saya yang satu-satunya ini?! 

Namun, Ibrahim memenuhi isyarat itu tanpa be- 
ban, tidak terguncang, juga tidak mengalami keka- 
cauan. Tidak, yang ada hanyalah penerimaan, keri- 
dhaan, ketenangan, dan kedamaian. Hal itu tampak 
dalam kata-katanya kepada anaknya, ketika ia me- 
nyampaikan masalah yang besar itu dalam kete- 
nangan dan kedamaian yang menakjubkan. 


“Ibrahim berkata, "Hai anakku sesungguhnya aku me- 
lihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
fikirkanlah apa pendapatmu?”....” 


Ini adalah kata-kata seseorang yang menguasai 
sarafnya, yang yakin terhadap perkara yang ia hada- 
pi, dan dengan penuh percaya diri akan menjalan- 
kan kewajibannya. Hal itu pada waktu yang sama 
juga kata-kata seorang yang beriman, yang tak me- 
rasa berat dengan perintah itu. Maka, dia pun menu- 
naikan perintah itu dalam spontanitas dan sesegera 
mungkin. Sehingga, ia cepat menyelesaikan tugas- 
nya, dan terbebas dari beban itu! 

Perintah itu, tak diragukan lagi, amat berat. Kare- 
naia tak diperintah untuk mengutus anaknya yang 
satu-satunya itu ke medan perang. Juga tidak dipe- 
rintahkan untuk menugaskan anaknya menghabisi 
dirinya sendiri. Namun, ia diperintahkan untuk me- 
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lakukan apa? Menyembelih anaknya... Namun, ia 
menerima perintah itu seperti tadi, dan menyampai- 
kan masalah ini kepada anaknya dengan cara se- 
perti tadi. Kemudian ia meminta kepada anaknya 
untuk memikirkan hal itu, dan memintanya agar 
mengatakan apa pendapatnya! 

Ia tidak mengambil anaknya dengan paksa untuk 
menjalankan isyarat Rabbnya itu hingga cepat sele- 
sai. Tapi, ia menyampaikan hal itu kepada anaknya, 
seperti menyampaikan sesuatu hal yang biasa. 
Karena, hal itu dalam perasaannya memang seperti 
itu. Rabbnya menghendaki. Maka, terjadilah apa 
yang Dia kehendaki. Secara utuh. Dan, anaknya 
harus tahu. Agar anaknya itu menerima hal itu dalam. 
ketaatan dan penyerahan diri, tidak dengan paksaan. 
Sehingga, anaknya itu pun mendapatkan pahala ke- 
taatan, dan dia pun menikmati kenikmatan penyerah- 
an diri kepada Rabbnya! Ia ingin anaknya merasakan 
kelezatan taat yang dia rasakan, dan mendapatkan 
kebaikan yang ia lihat lebih kekal dan lebih suci dari 
kehidupan. 

Kemudian apa tanggapan anaknya itu, yang ke- 
padanya ditawarkan masalah penyembelihan diri- 
nya itu, untuk menunaikan mimpi yang dilihat oleh 
orang tuanya? 

Ia meningkat ke tempat tinggi yang sebelumnya 
telah didaki oleh ayahnya. 


"Ia menjawab, "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu. Insya Allah kamu akan men- 
dapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (ash- 
Shaaffaat: 102) 


Ia menerima perintah itu tidak hanya dalam ke- 
adaan taat dan menyerahkan dirinya saja, namun 
juga dengan keridhaan dan keyakinan. 

”..Hai bapakku...”, dalam suara yang penuh 
cinta dan kedekatan. Penyembelihan dirinya itu tak 
membuatnya terkejut, takut, atau kehilangan ke- 
warasan. Bahkan, juga tidak menghilangkan akhlak 
dan kasih sayangnya. 

”...Kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada- 
mu....” Dan, ia merasakan apa yang dirasakan se- 
belumnya oleh hati ayahnya. Ia merasakan bahwa 
mimpi itu adalah isyarat. Isyarat itu adalah perintah. 
Dan, itu cukup untuk dituruti dan dijalankan tanpa 
banyak cakap, ditunda-tunda atau ragu-ragu. 

Kemudian ungkapannya itu merupakan bentuk 
akhlak bersama Allah, serta mengetahui batas-batas 
kemampuannya dalam menanggung perintah, dan 
meminta pertolongan kepada Rabbnya dari kele- 
mahannya. Juga menisbahkan keutamaan itu ke- 
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pada-Nya yang membantunya untuk berkurban, 
dan membantunya untuk taat. 


” Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar.” 


Alangkah indahnya akhlaknya terhadap Allah! 
Alangkah indahnya keimanannya. Alangkah mulia- 
nya ketaatannya. Dan, alangkah agungnya penye- 
rahan dirinya! 

Kemudian pemandangan ini melangkah mele- 
wati dialog dan pembicaraan itu... melangkah me- 
nuju pelaksanaan. 

S PA Anna 
"Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya di atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya).” (ash-Shaaffaat: 103) 


Sekali lagi kemuliaan ketaatan, keagungan ke- 
imanan, dan kedamaian keridhaan meningkat me- 
lewati semua yang dikenal oleh manusia. 

Ibrahim berjalan dan membaringkan anaknya di 
atas pelipisnya untuk bersiap-siap. Dan, anak itu 
berserah diri, dengan tak bergerak. Hal ini tampak 
jelas sekali akan terjadi. 

Keduanya telah menyerahkan diri. Dan, inilah 
Islam. Inilah Islam itu pada hakikatnya. Keyakinan, 
ketaatan, ketenangan, keridhaan, dan penyerahan 
diri .. dan pelaksanaan. Keduanya hanya mendapati 
perasaan-perasaan ini yang hanya dihasilkan oleh 
keimanan yang besar. 

Ia bukanlah keberanian dan kenekatan. Bukan 
pula kesembronoan dan semangat yang berlebih. 
Karena seorang mujahid bisa saja nekat maju ke 
medan perang untuk membunuh musuh atau ter- 
bunuh. Dan, seorang pasukan berani mati bisa 
nekat maju, meskipun ia tahu tak akan kembali lagi. 
Namun, ini semua adalah sesuatu, sementara yang 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
adalah suatu yang lain. Tidak ada darah yang ber- 
golak, tidak ada semangat yang berlebihan, juga 
tidak ada kesembronoan yang tergesa-gesa, yang 
di belakangnya tersembunyi rasa takut, berupa 
kelemahan dan kegentaran! Tapi, yang ada adalah 
penyerahan diri yang sadar, berakal, bertujuan, 
sengaja, mengetahui apa yang diperbuat, dan merasa 
tenang dengan apa yang akan terjadi. Tidak, yang 
ada bahkan adalah keridhaan yang tenang, yang 
gembira, dan yang merasakan ketaatan dan rasanya 
yang indah! 

Di sini Ibrahim dan Ismail sudah menunaikan 
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tugas. Keduanya sudah menyerahkan diri. Kedua- 
nya sudah menjalankan perintah dan tugas itu. 
Sehingga, yang tersisa tinggallah menyembelih 
Ismail, mengalirkan darahnya, dan mencabut ruh- 
nya. Ini adalah perkara yang tak ada apa-apanya 
dalam timbangan Allah, setelah Ibrahim dan Ismail 
meletakkan ruh, semangat, dan perasaan keduanya 
dalam timbangan ini, sesuai dengan yang dikehen- 
daki Allah untuk dilakukan oleh keduaya. 

Cobaan ini sudah terlaksana. Ujian sudah terjadi. 
Hasilnya sudah tampak. Tujuannya sudah terlak- 
sana. Sehingga, yang tersisa hanya kepedihan tubuh. 
Darah yang dialirkan dan tubuh yang disembelih. 
Allah tidak berkehendak untuk mengazab hamba- 
hamba-Nya dengan cobaan. Juga tidak menghen- 
daki darah dan tubuh keduanya sama sekali. Se- 
hingga, ketika mereka sudah menyerahkan diri 
mereka kepada-Nya dan bersiap untuk menjalan- 
kan tugas secara total, berarti mereka sudah me- 
nunaikannya, telah mewujudkan tugas itu, dan mereka 
telah melewati ujian dengan berhasil. 

Allah sudah mengetahui kesungguhan Ibrahim 
dan Ismail. Sehingga, menganggap keduanya sudah 
menunaikan, mewujudkan tugas, dan menunjuk- 
kan bukti kesungguhan keduanya. 


Aoa ARTA 
AI Sa 


"Kami panggillah dia, "Hai Ibrahim, sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. Dan, Kami tebus anak.itu de- 
ngan seekor sembelihan yang besar.” (ash-Shaaffaat: 
104-107) 


Engkau sudah membenarkan mimpi itu dan 
sudah benar-benar menjalankannya. Allah hanya 
menghendaki ketundukan dan penyerahan diri. 
Sehingga, tidak tersisa Iagi dalam dirinya sesuatu 
yang disimpan bukan untuk Allah, atau dianggap 
lebih berharga dari perintah Allah, atau dipelihara 
melebihi perintah-Nya, meskipun itu adalah anak 
kandung yang amat dikasihi. Jika itu adalah jiwa dan 
kehidupan, maka engkau sudah menunaikannya. 

Engkau sudah mengorbankan segala sesuatu 
dan mengorbankan yang paling berharga. Engkau 
sudah mengorbankan itu dalam keridhaan, ke- 
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tenangan, kedamaian, dan keyakinan. Sehingga, 
yang tersisa tinggal daging dan darah. Dan, ini meng- 
gantikan penyembelihan itu atau penyembelihan 
berupa darah dan daging! 

Kemudian Allah menebus jiwa yang telah me- 
nyerahkan dirinya dan menunaikan tugasnya. Dia 
menebusnya dengan seekor sembelihan yang besar. 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah sesekor 
kambing yang didapati oleh Ibrahirn yang disiapkan 
oleh Rabbnya dan dikehendaki-Nya untuk disembe- 
lih oleh Ibrahim, sebagai ganti menyembelih Ismail! 

Kepadanya dikatakan, 


"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (ash-Shaaffaat: 110) 


Kami balas mereka dengan memilih mereka me- 
lalui cobaan semacam ini. Kami balas mereka dngan 
mengarahkan hati mereka dan mengangkatnya ke 
tingkatan yang mulia. Kami balas mereka atas ke- 
mampuan dan kesabaran mereka menunaikan tugas. 
Dan, Kami balas mereka dengan memberikan hak 
menerima balasan yang baik! 

Dengan demikian, dimulailah sunnah berkurban 
pada Idul Adha. Sebagai pengingat bagi kejadian 
yang besar ini, yang mengangkat menara bagi haki- 
kat keimanan, keindahan ketaatan, dan keagungan 
penyerahan diri kepada Allah. Dan, umat Islam 
menjadikan hal itu sebagai rujukan untuk mengeta- 
hui nenek moyang mereka, Nabi Ibrahim a.s. yang 
mereka ikuti agamanya, dan mereka warisi nasab 
dan akidahnya. 

Sehingga, umat manusia memahami tabiat aki- 
dah yang mereka anut. Juga mengetahui bahwa itu 
adalah penyerahan diri kepada takdir Allah dalam 
ketaatan yang penuh keridhaan, dan yakin serta 
memenuhi kewajiban dari Rabbnya tanpa bertanya, 
”Mengapa?” Juga tidak ragu-ragu dalam mewujud- 
kan kehendak Allah pada awal isyarat dari-Nya, dan 
awal pengarah dari-Nya. Sehingga, ia tidak menyisa- 
kan sesuatu pada dirinya, dan tidak memilih se- 
suatu sikap untuk diserahkan kepada Rabbnya atau 
suatu cara. Tapi, ia menyerahkan apa yang dikehen- 
daki Rabbnya untuk ia lakukan! 

Kemudian untuk mengetahui bahwa Rabbnya 
tidak hendak mengazabnya dengan cobaan, juga 
tidak ingin menganiayanya dengan ujian. Tapi, yang 
Dia kehendaki adalah agar dia mendatangi Rabb- 
nya dengan taat, memenuhi panggilan tugas, dan 
menjalankan kewajiban. Juga menyerahkan dirinya 
secara total kepada-Nya, tanpa ragu-ragu. Maka, ke- 
tika Rabbnya mengetahui kesungguhannya dalam 
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masalah ini, Dia pun membebaskannya dari pe- 
ngorbanan dan kepedihan. Kemudian mengang- 
gapnya sudah menjalankan tugasnya serta mene- 
rima darinya dan menebusnya. Lalu, memberikan 
pemuliaan baginya sebagaimana Allah memberi 
kemuliaan kepada nenek moyang mereka. 


Kar Ga. Pan Aan 

LIS AS, 
"Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” (ash- 
Shaaffaat: 108) 


Ia disebut sepanjang generasi dan masa. Ia ada- 
lah satu umat. Ia adalah nenek moyang para nabi. 
Ia adalah nenek moyang umat ini. Dan, umat ini 
adalah pewaris agamanya. Allah telah menetapkan 
bagi umat ini dan menugaskannya untuk memimpin 
umat manusia di dunia sesuai dengan agama 
Ibrahim. Dan, Allah menjadikan umat ini sebagai 
penerus dan nasab Ibrahim hingga hari Kiamat. 

”(Yaitu), "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.” 
(ash-Shaaffaat: 109) 


Kesejahteraan baginya dari Rabbnya. Kesejah- 
teraan yang dicatat dalam Kitab-Nya yang kekal. 
Dan, dipahat dalam lembaran wujud yang besar. 


Pe 5 PSI Id er £ & 
"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (ash-Shaaffaat: 110) 


Seperti itulah Kami balas mereka dengan ujian, 
selanjutnya penunaian, penyebutan, kesejahteraan, 
dan pemuliaan. 


PP. -. PA toe » e 
Ip Can bos 


"Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.” (ash-Shaaffaat: 111) 


Ini merupakan balasan keimanan. Dan, ini adalah 
hakikat keimanan itu, yang diungkapkan oleh coba- 
an yang jelas tersebut. 

Kemudian Allah menampakkan anugerah dan 
nikmat-Nya sekali lagi baginya, dengan menganu- 
gerahinya Ishag, ketika ia sudah memasuki usia 
senja. Juga memberkahinya dan memberkahi Ishag 
dengan menjadikan Ishag sebagai seorang nabi 
yang saleh: 
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AN GEA PER KA Gn AA Pena 

SE ore NE GL A$ 
LX Sara 
NN Deaneirar SM! 
Hd 


"Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag 

seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. 
Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishag....” 
(ash-Shaaffaat: 112-113) 


Setelah keduanya, datang keturunan-keturunan 
keduanya. Namun, pewarisan keturunan ini baginya 
bukan pewarisan darah dan nasab, tapi pewarisan 
agama dan manhaj. Maka, siapa yang mengikuti- 
nya, berarti ia telah berbuat baik. Sedangkan, siapa 
yang menyimpang, berarti dia berbuat zalim. Se- 
hingga, tak bermanfaat nasab dan kekerabatan 
baginya. 

"Di antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan 
ada (pula) yang zalim terhadap dirinya sendiri dengan 
nyata.” (ash-Shaaffaat: 113) 


an 


mL 


KAA GR AAN, 
MAN AAA Ga. 
Kat ena G LN SI TES 
AG LIA AG AAN 
KAN ANU TG IT AI 

PG AA 


"Sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas 
Musa dan Harun. Kami selamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang besar. Kami tolong mereka, 
maka jadilah mereka orang-orang yang menang. Kami 
berikan kepada keduanya kitab yang sangat jelas. Kami 
tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. Dan, Kami 
abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalang- 
an orang-orang yang datang kemudian, (yaitu), 'Kese- 
Jahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. Sesung- 
guhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” (ash- 
Shaaffaat: 114-122) 


Ini merupakan sekilas dari kisah Nabi Musa dan 
Harun yang menampakkan anugerah Allah bagi 
keduanya dengan memilih keduanya dan menjadi- 
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kan keduanya sebagai Nabi. Kemudian menyela- 
matkan keduanyaserta kaumnya "dari bencana yang 
besar” yang diceritakan secara rinci dalam surah- 
surah lain. 

Allah memberikan kemenangan dalam melawan 
para penindas mereka, yaitu Fir'aun dan semacam- 
nya. Memberikan keduanya Kitab Suci yang jelas 
dan memberikan penjelasan. Memberikan petun- 
juk kepada keduanya menuju jalan yang lurus. Jalan 
Allah yang diberikan kepada orang-orang yang 
beriman. Juga mengabadikan nama keduanya pada 
generasi-generasi berikutnya serta masa-masa se- 
telahnya. 

Kilasan kisah ini berakhir dengan kesejahteraan 
dari Allah kepada Musa dan Harun. Komentar yang 
terulang dalam surah ini adalah untuk menegaskan 
jenis balasan yang diterima oleh orang-orang yang 
berbuat baik. Juga nilai keimanan yang karenanya 
maka orang-orang beriman diberikan kemuliaan. 


.K x 


Kilasan kisah itu dilanjutkan dengan kilasan 
kisah sejenisnya, yaitu tentang Ilyas. Menurut pen- 
dapat yang paling kuat, ia adalah nabi yang dikenal 
dalam Perjanjian Lama sebagai Eilia. Dia diutus bagi 
suatu kaum di Suriah, yang menyembah berhala 
yang mereka namakan sebagai Ba'al. Bekas- bekas 
kota Ba'labak masih menyisakan tanda-tanda bekas 
ibadah mereka itu. 


Fp3) LG aa 


5 San GP Sad Tua AG ara 
5 ab peang SL NIS Pa 


Ae Peta 


233 Kn LKS S 
asa Ws T Irabidl 1 PA YAA 


KE Ke! 

S bos Va Gear 
"Sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah se- 
orang rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah 


kamu menyembah Ba'al dan kamu tinggalkan sebaik- 
baik Pencipta, (yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan 


2 
ML. 
pn 
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bapak- bapakmu yang terdahulu ? Maka, mereka men- 
dustakannya. Karena itu, mereka akan diseret (ke 
neraka), kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
(dari dosa). Dan, Kami abadikan untuk Ilyas (pujian 
yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, (yaitu), "Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Ilyas?” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Se- 
sungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.” (ash-Shaaffaat: 123-132) 


Ilyas mengajak kaumnya untuk menganut ajaran 
tauhid, sambil mengingkari penyembahan mereka 
terhadap berhala Ba'al, dan tindakan mereka yang 
meninggalkan ajaran Allah-Rabb mereka dan Rabb 
nenekmoyang mereka terdahulu. Hal ini sebagai- 
mana halnya Ibrahim mengingkari penyembahan 
bapaknya dan kaumnya terhadap berhala-berhala. 
Juga sebagaimana semua rasul mengingkari kaum- 
nya yang menyembah patung-patung. 

Namun, balasan atas ajakannya itu adalah pen- 
dustaan. Allah bersumpah dan menegaskan bahwa 
mereka akan dihadirkan secara paksa untuk men- 
dapatkan balasan sebagai pendusta agama. Kecuali 
orang yang beriman dari mereka yang Allah 
selamatkan dari kelompok pendusta agama itu. 

Cerita sekilas dan ringkas ini ditutup dengan 
penutup yang terulang dan tertuju dalam surah ini. 
Tujuannya untuk memuliakan para rasul Allah 
dengan memberikan kesejahteraan kepada mereka 
dari Allah. Juga menjelaskan balasan orang-orang 
yang berbuat baik, serta nilai keimanan orang- 
orang yang beriman. 

Sejarah hidup Ilyas disebut pertama kali di sini 
dalam bentuk kisah singkat dan ringkas ini. Ke- 
mudian kita memperhatikan sisi seni dalam ayat, 

"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas.” (ash-Shaaf- 
faat: 130) 

Di situ dijaga jeda dan ritme musiknya dalam 

menyebut nama Ilyas dengan ucapan “Ilyaasiin”, 


sesuai dengan cara Al-@ur'an dalam memperhati- 
kan kesesuaian irama dalam redaksinya.! 


1d 


Kemudian datang sekilas kisah tentang Luth, yang 
datang di tempat-tempat lain setelah kisah Ibrahim. 


1 Tentang keserasian seni dalam Al-Gur'an, silakan simak bukuat-Tashwiir al-Fanny/f Al-Gur'an, subjudul al-ligaa' al-Muusiigi, Daarusy Syuruug. 
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aa — AG 2 PF - ” Kan ka 
CA MEN NAN IU 
Xu Aa PN atba Wo S3 GEN! 

BSI beer 
DANA Luth benar-benar salah seorang rasul. 
(Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarga- 
nya (pengikut-pengikutnya) semua, kecuali seorang 
wanita tua (istrinya yang berada) bersama-sama orang 
yang tinggal. Kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang lain. Dan, sesungguhnya kamu (hai penduduk 
Mekah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi, dan di waktu malam. Maka, apakah 
kamu tidak memikirkan?” (ash-Shaaffaat: 133-138) 


Ini mirip dengan kisah singkat tentang Nuh. Ia 
menyebut.risalah Luth, keselamatannya dan keluar- 
ganya, kecuali istrinya. Juga menyebut penghancur- 
an para pendusta yang sesat. 

Kisah ini berakhir dengan menyentuh hati orang- 
orang Arab yang melewati tempat kaum Luth di 
pagi dan sore hari. Namun, hati mereka tidak ter- 
bangun dan tidak mendengarkan cerita tentang 
kampung-kampung yang kosong itu. Juga tidak 
takut jika mereka mengalami nasib yang menyedih- 
kan seperti itu! 


#4 


Kisah singkat ini ditutup dengan menyebut se- 
cara sekilas tentang Yunus. 


pe AIA O Mei sapah 


Pan 1 KS 


Mo Fa Aa ea apa 


pngen Dag nmr ip CINA 
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"Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul. 
(Ingatlah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan. 
Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang- 
orang yang kalah dalam undian. Maka, ia ditelan oleh 
ikan besar dalam keadaan tercela. Kalau ia tidak ter- 
masuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, nis- 
caya ia akan tetap tinggal di perut ikan-itu sampai hari 
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berbangkit. Kemudian Kami lemparkan ia ke daerah 
yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. Kami 
tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. 
Dan, Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih. Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerah- 
kan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu.” (ash-Shaaffaat: 139-148) 


Al-@ur'an tidak menyebut di mana kaum Yunus 
itu berdomusili. Tapi, yang dapat ditangkap adalah 
bahwa mereka tinggal di suatu tempat yang dekat 
dengan lautan. Riwayat-riwayat mengatakan bahwa 
Yunus merasa sesak dadanya melihat pendustaan 
kaumnya. Sehingga, dia pun mengancam mereka 
dengan azab yang dekat. 

Selanjutnya dia meninggalkan mereka dalam 
keadaan marah. Kemarahannya itu mengantarkan- 
nya ke pantai, dan selanjutnya ia menaiki kapal yang 
penuh muatan. Di tengah ombak, kapal itu diserang 
angin dan ombak secara bertubi-tubi. Hal ini men- 
jadi tanda bagi para penumpang kapal itu bahwa di 
antara mereka ada seorang penumpang yang di- 
murkai oleh Tuhan, karena ia telah melakukan 
perbuatan salah. Dan, ia harus dilemparkan ke laut 
agar kapal itu selamat. 

Kemudian mereka pun mengundi siapa yang 
harus dilemparkan ke laut dari kapal itu. Maka, 
keluarlah nama Yunus, padahal ia terkenal sebagai 
orang saleh di antara mereka. Namun, namanya 
selalu keluar pada undian itu, sehingga mereka pun 
akhirnya sepakat melemparkannya dari kapal. Atau, 
dia melemparkan dirinya sendiri. 

Kemudian ikan besar menelannya dalam keada- 
an tercela. Karena ia meninggalkan tugas yang di- 
bebankan Allah kepadanya, dan meninggalkan 
kaumnya dalam keadaan marah sebelum Allah 
memberikan izin kepadanya. Dan, ketika ia merasa 
sesak di dalam perut ikan besar itu, ia bertasbih 
kepada Allah dan berzikir sambil mengakui bahwa 
ia telah berbuat zalim. Ia membaca, 


” Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zalim.” (al-Anbiyaa”: 87) 


Kemudian Allah mendengar doanya dan me- 
ngabulkannya. Sehingga, ikan besar itu pun me- 
ngeluarkan Yunus dari perutnya. 


”Kalau ia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit.” (ash-Shaaffaat: 
143-144) 
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Ia keluar dari perut ikan besar dalam keadaan 
sakit dan tak berpakaian di pantai. 


”Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu.” (ash-Shaaffaat: 146) 


Yaitu, pohon yang mempunyai daun lebar, dan 
dapat mengusir lalat yang dikatakan tak mau men- 
dekati pohon ini. Ini merupakan bentuk aturan 
Allah dan rahmat-Nya. Dan, ketika Yunus sudah 
kembali sehat, maka Allah mengembalikannya 
kepada kaumnya yang dia telah tinggalkan dalam 
keadaan marah. Mereka sendiri sudah takut ter- 
hadap ancaman yang diberikan kepada mereka 
oleh Yunus setelah Yunus meninggalkan kampung 
itu. Sehingga, mereka pun beriman, beristighfar, 
dan meminta ampunan dari Allah. Maka, Allah pun 
mendengar permintaan mereka dan tak menurun- 
kan azab kepada mereka dengan azab bagi para 
pendusta agama. 


"Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan 
kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu.” (ash-Shaaffaat: 148) 


Mereka itu berjumlah seratus ribu orang lebih. 
Dan, semuanya telah beriman.? 

Kisah singkat ini dengan redaksinya di sini men- 
jelaskan nasib yang diterima oleh orang-orang yang 
beriman, di samping yang dijelaskan oleh kisah- 
kisah sebelumnya tentang nasib akhir orang-orang 
yang tidak beriman. Sehingga, kaum Nabi Muham- 
mad saw. dapat memilih salah satu dari dua nasib 
itu, mana yang mereka kehendaki! 

Demikianlah satu episode dari surah ini selesai, 
setelah perjalanan yang luas itu di sepanjang sejarah 
sejak Nuh, bersama orang-orang yang diberikan 
peringatan—baik mereka yang beriman maupun 
yang tidak beriman. 
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2 Silakan simak kisah mereka dalam surah al-Anbiyaa', juz tujuh belas 
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”Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka 
(orang-orang kafir Mekah), 'Apakah untuk 
Tuhanmu anak-anak wanita dan untuk mereka 
anak laki-laki, (149) atau apakah Kami men- 
ciptakan malaikat-malaikat berupa wanita dan 
mereka menyaksikan(nya)” (150) Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebo- 
hongannya benar-benar mengatakan, (151) 
'Allah beranak. Sesungguhnya mereka benar- 
benar orang yang berdusta. (152) Apakah Tuhan 
memilih (mengutamakan) anak-anak wanita 
daripada anak laki-laki? (153) Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu 
menetapkan? (154) Maka, apakah kamu tidak 
memikirkan? (155) Atau, apakah kamu mem- 
punyai bukti yang nyata? (156) Maka, bawalah 
kitabmu jika kamu memang orang-orang yang 
benar. (157) Dan, mereka adakan (hubungan) 
nasab antara Allah dan antara jin. Sesungguh- 
nya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar 
akan diseret (ke neraka), (158) Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka sifatkan, (159) kecuali 
hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari 
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(dosa). (160) Maka, sesungguhnya kamu dan 
apa-apa yang kamu sembah itu, (161) sekali- 
kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) ter- 
hadap Allah, (162) kecuali orang-orang yang 
akan masuk neraka yang menyala. (163) Tiada 
seorang pun di antara kami (malaikat) melain- 
kan mempunyai kedudukan yang tertentu, 
(164) dan sesungguhnya kami benar-benar ber- 
shaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). 
(165) Sesungguhnya kami benar-benar bertas- 
bih (kepada Allah). (166) Sesungguhnya mereka 
benar-benar akan berkata, (167) 'Kalau di sisi 
kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu, (168) 
benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa)” (169) Tetapi, mereka 
mengingkarinya (Al-Our'an), maka kelak 
mereka akan mengetahui (akibat keingkaran- 
nya itu). (170) Sesungguhnya telah tetap janji 
Kami kepada hamba-hamba Kami yang men- 
jadi rasul, (171) (yaitu) sesungguhnya mereka 
itulah yang pasti mendapat pertolongan. (172) 
Sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti 
menang. (173) Maka, berpalinglah kamu Mu- 
hammad dari mereka sampai suatu ketika. (174) 
Dan, lihatlah mereka, maka kelak mereka akan 
melihat (azab itu). (175) Maka, apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? (176) 
Apabila siksaan itu turun di halaman mereka, 
maka amat buruklah pagi hari yang dialami 
oleh orang-orang yang diperingatkan itu. (177) 
Dan, berpalinglah kamu dari mereka hingga 
suatu ketika. (178) Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat. (179) Mahasuci 
Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari 
apa yang mereka katakan. (180) Dan, kesejahte- 
raan dilimpahkan atas para rasul. (181) Segala 
puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.” (182) 


Pengantar 

Berdasarkan kisah-kisah yang dipaparkan dalam 
episode kedua dari surah ash-Shaaffaat ini, Allah 
mengarahkan Rasulullah pada episode terakhir dari 
surah ini untuk mendebat mereka tentang legenda 
yang mereka yakini itu. Yakni, legenda yang menga- 
takan bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah. 
Juga legenda lain yang mereka yakini pula bahwa 
antara Allah dengan jin wanita ada hubungan nasab. 

Selain itu Allah mengarahkan beliau untuk meng- 
hadapi mereka dengan apa yang mereka katakan 
sebelum datang risalah agama ini kepada mereka. 
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Yaitu, mereka berharap-harap agar Allah mengutus 
seorang rasul di tengah mereka, dan janji mereka 
yang mengatakan siap untuk menerima petunjuk 
Allah jika rasul itu datang kepada mereka. Kemudian 
bagaimana mereka kafir setelah datang rasul ke- 
pada mereka. 

Surah ini ditutup dengan mencatat janji Allah 
bagi para rasul-Nya bahwa mereka akan menjadi 
kelompok yang menang, dan menyucikan Allah 
dari yang diklaim oleh orang-orang kafir. Setelah itu 
mengarahkan pujian bagi Allah Rabb semesta alam. 


xx 


Menepis Legenda Sesat Kaum Musyrikin 
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”Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang- 
orang kafir Mekah), 'Apakah untuk Tuhanmu anak- 
anak wanita dan untuk mereka anak laki-laki, atau 
apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa 
wanita dan mereka menyaksikan(nya)? Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya 
benar-benar mengatakan, 'Allah beranak. Sesungguh- 
nya mereka benar-benar orang yang berdusta. Apakah 
Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak wanita 
daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi pada- 
mu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka, 
apakah kamu tidak memikirkan? Atau, apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? Maka, bawalah kitabmu 


jika kamu memang orang-orang yang benar.” (ash- 


Shaaffaat: 149-157) 


Dia mengepung legenda mereka dari segenap 
penjuru, dan mendebat logika mereka dan logika ling- 
kungan tempat mereka hidup. Mereka lebih meng- 
hargai anak laki-laki dibanding anak wanita. Pasal- 
nya, mereka menganggap kelahiran anak wanita se- 
bagai cobaan, dan menganggap wanita sebagai makh- 
luk yang lebih rendah dari laki-laki. Tapi, mereka itu 
kemudian mengklaim bahwa para malaikat adalah 
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wanita, dan merupakan putri-putri Allah! 

Di sini A-@ur'an berbicara kepada mereka se- 
suai dengan logika mereka. Juga menarik mereka 
untuk melihat betapa lemahnya legenda mereka itu 
hingga menurut ukuran-ukuran mereka sendiri. 
”Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang- 
orang kafir Mekah), “Apakah untuk Tuhanmu anak- 
anak wanita dan untuk mereka anak laki-laki” (ash- 
Shaaffaat: 149) 


Jika wanita itu lebih rendah nilainya dibanding 
lak-laki seperti yang mereka katakan itu: kemudian 
mengapa mereka menjadikan putri-putri bagi Rabb 
mereka, sementara mereka hanya mau mempunyai 
putra-putra?! Ataukah, Allah memilih putri-putri dan 
menyerahkan putra-putra hanya untuk mereka?! Ini 
dan itu sama sekali tidak benar! Maka, tanyakanlah 
mereka tentang klaim ini yang lemah dan amat jelas 
kesalahannya ini. 

Tanyakan juga kepada mereka tentang awal 
tumbuhnya semua legenda ini. Dari mana datang- 
nya pengetahuan mereka bahwa malaikat itu ber- 
gender wanita? Apakah mereka menyaksikan pen- 
ciptaan malaikat itu sehingga mereka mengetahui 
gender malaikat? 


"Atau, apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa wanita dan mereka menyaksikan(nya) ?” (ash- 
Shaaffat: 150) 


Kemudian menampilkan teks perkataan mereka 
yang dusta tentang Allah. 


"Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan ke- 
bohongannya benar-benar mengatakan, 'Allah beranak. 
Sesungguhnya mereka benar-benar orang yang ber- 
dusta.” (ash-Shaaffat: 151-152) 


Mereka berdusta. Hal ini sangat jelas, bahkan jika 
ditinjau berdasarkan adat kebiasaan mereka yang 
berlaku saat itu sekalipun, serta berdasarkan logika 
mereka yang berlaku dalam sikap lebih memilih 
anak laki-laki dibandingkan anak wanita. Maka, 
mengapa Allah memilih anak wanita di-bandingkan 
anak laki-laki? 

"Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak 
wanita daripada anak laki-laki?” (ash-Shaaffaat: 153) 


Al-Gur'an menunjukkan keterkejutan terhadap 
penilaian mereka yang melupakan logika mereka 
sendiri yang berlaku di antara mereka. 

"Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana (caranya) 
kamu menetapkan? Maka, apakah kamu tidak me- 
mikirkan?” (ash-Shaaffaat: 154-155) 


(21) 
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Dari mana kalian mengambil sandaran dan dalil 
atas penilaian kalian itu? 
"Atau, apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? 
Maka, bawalah kitabmu jika kamu memang orang- 
orang yang benar.” (ash-Shaaffaat: 156-157) 


Dan, legenda yang lain. Legenda hubungan anta- 
ra Allah dengan jin wanita. 
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”Dan, mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dan jin. Sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka).” (ash-Shaaf- 
faat: 158) 


Mereka mengklaim bahwa para malaikat itu 
adalah anak-anak wanita Allah yang dilahirkan oleh 
jin wanita! Dengan demikian, terjadi hubungan 
perbesanan antara Allah dengan jin! Padahal, jin 
sendiri mengetahui bahwa mereka adalah salah 
satu makhluk Allah, dan ia akan diseret ke neraka 
dengan izin Allah. Maka, tentunya tidak seperti 
itulah perlakuan Allah terhadap "besan”-Nya, jika 
memang mereka berbesan dengan Allah! 

Di sini Allah menyucikan Zat-Nya dari dusta 
yang bodoh ini. 


ag 
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"Mahasuci Allah dari apa yang Aan sifatkan.” (ash- 
Shaaffaat: 159) 

Dari sekalian jin yang akan diseret ke neraka itu, 
dikecualikan satu kelompok dari mereka yang 
beriman. Karena di antara jin itu ada yang beriman. 

Kue Pr ai 
"Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari 
(dosa).” (ash-Shaaffaat: 160) 


Kemudian surah ini mengarahkan pembicaraan 
kepada orang-orang musyrik dan sembahan-sem- 
bahan mereka berupa tuhan-tuhan palsu, dan akidah 
mereka yang menyimpang. Redaksi diarahkan ke 
mereka, dari pembicaraan tentang malaikat, seperti 
yang tampak dalam redaksi, 
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"Maka, sesungguhnya kamu au apa-apa yang kamu 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (Sese- 
orang) terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan 
masuk neraka yang menyala. Tiada seorang pun di 
antara kami (malaikat) melainkan mempunyai ke- 
dudukan yang tertentu, dan sesungguhnya kami benar- 
benar bershaf'-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). 
Dan, sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada 
Allah).” (ash-Shaaffaat: 161-166) 


Maksudnya, kalian dan apa yang kalian sembah 
itu tidak dapat memfitnah atas nama Allah. Juga tidak 
dapat menyesatkan hamba-hamba-Nya kecuali mereka 
yang memang tercatat sebagai penghuni neraka, yaitu 
mereka yang ditakdirkan untuk memasuki neraka 
itu. Kalian samasekali tak dapat menggodahati orang 
yang beriman secara fitrah, yang tercatat sebagai 
hamba-hamba Allah yang taat. Neraka Jahannam 
itu mempunyai bahan bakar dari jenis yang dike- 
tahui, yang tabiatnya siap untuk menanggapi fitnah, 
dan mendengarkan para pembuat fitnah. 

Malaikat menolak legenda itu dengan mengata- 
kan bahwa mereka itu masing-masing mempunyai 
kedudukan yang tak dapat mereka tinggalkan. Juga 
mengatakan bahwa mereka adalah hamba-hamba 
ciptaan Allah. Mereka juga mempunyai tugas-tugas 
dalam ketaatan kepada Allah. Mereka bershaf-shaf 
untuk shalat, dan bertasbih dengan menyucikan 
Allah. Masing-masing dari mereka berdiri pada 
derajatnya yang tak dapat mereka langgar. Sedang- 
kan, Allah adalah Allah. 


aa 


Tentara Allah Pasti Menang 

Al-@ur'an kemudian kembali berbicara tentang 
orang-orang musyrik yang menyebarkan legenda- 
legenda ini. Selanjutnya Al-@ur'an menampilkan janji- 
janji mereka, ketika mereka iri terhadap Ahli Kitab 
bahwa mereka itu adalah Ahli Kitab. Dan, mereka ber- 
kata bahwa jika kami memiliki pelajaran dari nenek 
moyang terdahulu (dari Ibrahim atau orang yang 
datang setelahnya), niscaya kami akan berada dalam 
satu tingkatan keimanan, yang karenanya maka Allah 
menyelamatkan kami dan memilih kami. 
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"Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata, 
Kalau di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab 
yang diturunkan) kepada orang-orang dahulu, benar- 
benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan 
(dari dosa). lash-Shaaffaat: 167-169) 


Kemudian ketika kepada mereka datang pelajar- 
an paling besar yang pernah datang ke bumi, mereka 
pun mengingkari apa yang pernah mereka ucapkan itu. 


L Ifan Le LB IL 
ya KENA NEO AT 
"Tetapi, mereka mengingkarinya (Al-Our an), maka 
kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu).” (ash-Shaaffaat: 170) 


Ancaman yang tersembunyi dalam firman Allah, 
"Maka, kelak mereka akan mengetahui (akibat ke- 
ingkarannya itu),”adalah ancaman yang layak bagi 
kekafiran setelah permintaan dan angan-angan 
mereka tadi! Dan, berkaitan dengan ancaman itu, 
Allah menjanjikan para rasul-Nya untuk mendapat- 
kan kemenangan dan keunggulan. 


WA 3 VW HOT, 


Yr Kapan Sapa Goa Atu SG 
"Sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan, 
sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.” 
(ash-Shaaffaat: 171-173) 


Janji Allah itu telah terbukti dan kalimat Allah 
sudah terlaksana. Karena akar-akar akidah telah 
terhujam ke bumi, dan bangunan keimanan telah 
berdiri, meskipun ada pelbagai macam rintangan, 
ada pendustaan dari pendusta agama, serta ada 
penyiksaan terhadap para dai dan pengikut dakwah. 
Kepercayaan orang-orang musyrik dan kafir telah 
hilang. Begitu juga kekuasaan mereka telah hilang. 

Sementara itu, yang masih ada adalah akidah 
yang dibawa oleh para rasul, yang menguasai hati 
manusia dan akal mereka, dan membentuk tashaw- 
wur dan pemahaman mereka. Akidah para rasulitu 
tetap menjadi akidah yang paling unggul dan paling 
bertahan di muka bumi, meskipun ada pelbagai 
rintangan. 

Semua usaha yang dicurahkan untuk meng- 
hapuskan akidah-akidah Ilahiah yang dibawa oleh 
pararasul, dan gerakan untuk memenangkan suatu 
pemikiran atau filsafat tertentu sebagai gantinya, itu 
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semua telah mengalami kegagalan. Semua itu gagal 
hingga di tempat kelahiran pemikiran atau filsafat 
itu. Sehingga, kalimat Allah bagi para rasul-Nya 
sudah terbukti bahwa mereka adalah orang-orang 
yang menang dan tentaranya adalah pasukan yang 
menang. 

Ini secara umum. Jaadalah fenomena yang jelas 
terlihat. Di seluruh penjuru bumi. Dan, di seluruh 
masa. 

Iajuga terbukti di seluruh dakwah kepada Allah, 
yang padanya tentara Allah mengikhlaskan dirinya, 
dan para dai berjuang secara total. Ta adalah ajaran 
yang menang, apapun rintangan dan halangan yang 
diletakkan untuk menghalangi jalannya, dan ranjau- 
ranjau mengancam di jalannya. Meskipun kebatilan 
telah menggunakan segala kekuatan besi dan api, 
kekuatan propaganda dan dusta, kekuatan perang 
dan perlawanan, ... tapi ia adalah peperangan yang 
berbeda hasilnya. Kemudian berakhir kepada janji 
yang telah diberikan oleh Allah kepada para rasul- 
Nya. Dia tak pernah mengingkari janji-Nya, meski- 
pun seluruh kekuatan bumi menghalangi jalannya. 
Janji untuk memberikan pertolongan, kemenang- 
an, dan kejayaan. 

Janji ini merupakan salah satu sunnah alam se- 
mesta Allah. Sunnah yang berlangsung sebagai- 
mana berjalannya planet-planet dan bintang di 
porosnya yang teratur, sebagaimana terjadinya 
pergantian malam dan siang di muka bumi sepan- 
jang zaman, dan sebagaimana kehidupan lahir di 
bumi yang mati, yang tertimpa air hujan. Namun, 
ia terikat dengan takdir Allah, yang Dia wujudkan 
pada waktu yang Dia kehendaki. 

Tanda-tanda yang tampak mungkin terlihat lam- 
bat jika diukur dengan usia manusia yang terbatas. 
Namun, ia sama sekali tak bergeser dari ketentuan 
Allah, dan tak terlambat, serta bisa terjadi dalam 
bentuk yang tak disadari manusia. Karena, mereka 
meminta kemenangan dalam bentuk yang biasa 
mereka lihat. Sehingga, mereka tidak menyadari ter- 
wujudnya sunnah kemenangan dakwah itu dalam 
bentuk baru kecuali setelah lewat beberapa waktu! 

Manusia menginginkan suatu bentuk tertentu 
dari bentuk kemenangan dan keunggulan, bagi 
tentara Allah dan para pengikut rasul. Sementara 
Allah menghendaki bentuk lain yang lebih sem- 
purna dan lebih kekal. Dan, yang terwujud adalah 
apa yang dikehendaki Allah, meskipun tentara itu 
telah mencurahkan tenaga dan masa yang lebih 
lama dari yang mereka tunggu. 

Kaum muslimin sebelum Perang Badar meng- 
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inginkan jika lawan mereka itu bukan orang-orang 
Ouraisy. Tapi, Allah menghendaki mereka melewati 
rombongan yang mudah dikalahkan. Kemudian 
berhadapan dengan pasukan perang yang sudah 
siap menghunus pedang dan dilengkapi pelbagai 
alat perang. Apa yang dikehendaki Allah adalah 
kebaikan bagi mereka dan bagi Islam. Dan, itu ada- 
lah kemenangan yang dikehendaki Allah bagi Rasul- 
Nya, tentara-Nya, dan dakwah-Nya sepanjang waktu. 

Tentara-tentara Allah bisa saja kalah dalam suatu 
peperangan, mereka ditekuk musuh, dan men- 
dapatkan cobaan yang berat. Hal ini karena Allah 
menjanjikan mereka kemenangan di peperangan 
yang lebih besar. Juga karena Allah menyiapkan 
kondisi di sekitar mereka agar kemenangan itu 
memberikan buahnya di medan yang lebih luas, di 
garis yang lebih panjang, dan bekas yang lebih 
kekal. 

Kalimat Allah telah terucap, kehendak-Nya yang 
memberikan janji telah berlaku, dan sunnah-Nya 
yang tak pernah bergeser atau menyimpang telah 
berjalan. 


"Sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan, 
sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.” 
(ash-Shaaffaat: 171-173) 
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Ketika diumumkan janji Allah yang pasti ini, dan 
kata-kata yang tetap ini, Allah memerintahkan Rasul- 
Nya agar berpaling dari mereka, dan membiarkan 
mereka menanti janji dan ketetapan Allah. Juga me- 
merintahkan beliau agar menunggu hingga melihat 
mereka mengalami janji Allah itu, dan membiarkan 
mereka hingga mereka melihat dengan mata kepala 
sendiri bagaimana janji Allah itu. 

2 ng La mana Na. Sa Gi ngan Geet 
KA ELSA D mai 


bata Le sai 


MS 5 Yi ED ND Dn Li 
DAN KA BI MS 


A 2.2. 
aa sn KM Gempa? Gta 
Y Irena YG Lea 

"Maka, berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka 

sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka kelak 

mereka akan melihat (azab itu). Maka, apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? Apabila 
siksaan itu turun di halaman mereka, maka amat 
buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
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diperingatkan itu. Dan, berpalinglah kamu dari mereka 
hingga suatu ketika. Dan lihatlah, maka kelak mereka 
juga akan melihat.” (ash-Shaaffaat: 174-179) 


Maka Rasulullah berpaling dari mereka, ber- 
paling tanpa memperhatikan mereka lagi, dan 
membiarkan mereka hingga datang hari di mana 
beliau dan mereka melihat perwujudan janji Allah 
bagi beliau dan mereka. Jika mereka meminta di- 
percepat azab Ailah itu, maka mereka akan amat 
menyesal ketika azab Allah itu diturunkan kepada 
mereka. Karenajika azab Allah telah turun, menjadi 
amat buruklah pagi hari orang-orang yang men- 
dapatkan azab itu. 

Allah kembali memerintahkan Rasulullah agar 
berpaling dari mereka dan tak memperhatikan ma- 
salah mereka, disertai ancaman bagi mereka yang 
terbungkus dalam perintah yang menakutkan itu. 


"Maka, berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka 
sampai suatu ketika.” (ash-Shaaffaat: 174) 


Juga mengulang isyarat tentang besarnya apa 
yang akan terjadi. 
"Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat 
(azab itu).” tash-Shaaffaat: 175) 
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Dan, membiarkan mereka secara umum men- 
dapatkan kesan tentang besarnya sesuatu yang 
menakutkan itu. 


Surah ini ditutyp dengan penyucian Allah dan 
menyatakan bahwa kemuliaan itu adalah milik Allah. 
Juga menyampaikan salam sejahtera dari Allah ke- 
pada rasul-rasul-Nya, Kemudian mengumumkan 
pujian bagi Allah semata... Rabb semesta alam 
tanpa sekutu. 
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"Mahasuci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan 
dari apa yang mereka katakan. Dan, kesejahteraan 
dilimpahkan atas para rasul. Segala puji bagi Allah 
Tuhan seru sekalian alam. ”lash-Shaaffaat: 180-182) 


Ini merupakan penutup yang sesuai dengan 
topik-topik surah. Juga penutup yang menyimpul- 
kan masalah-masalah yang dibicarakan oleh surah 
ini. 3 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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”Shaad, demi Al-Our'an yang mempunyai ke- 
agungan. (1) Sebenarnya orang-orang kafir itu 
(berada) dalam kesombongan dan permusuhan 
yang sengit. (2) Betapa banyaknya umat sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka 
meminta tolong. Padahal, (waktu itu) bukanlah 
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saat untuk lari melepaskan diri. (3) Dan, mereka 
heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 
mereka: dan orang-orang kafir berkata, 'Ini 
adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta. 
(4) Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu hal yang sangat mengherankan. 
(5) Dan, pergilah pemimpin-pemimpin mereka 
(seraya berkata), "Pergilah kamu dan tetaplah 
(menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. 
(6) Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam 
agama yang terakhir, ini (mengesakan Allah), 
tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan. 
(7) Mengapa Al-Our'an itu diturunkan kepada- 
nya di antara kita” Sebenarnya mereka ragu- 
ragu terhadap Al-Our'an-Ku, dan sebenarnya 
mereka belum merasakan azab-Ku. (8) Atau, 
apakah mereka itu mempunyai perbendahara- 
an rahmat Tuhanmu Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Pemberi? (9) Atau, apakah bagi mereka 
kerajaan langit dan bumi serta yang ada di 
antara keduanya? (Jika ada), maka hendaklah 
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). (10) 
Suatu tentara yang besar yang berada di sana 
dari golongan-golongan yang berserikat, pasti 
akan dikalahkan. (11) Telah mendustakan (rasul- 
rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nuh, ”Aad, 
Firaun yang mempunyai tentara yang banyak, 
(12) dan Tsamud, kaum Luth dan penduduk 
Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang rasul-rasul). (13) Semua 
mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan 
rasul-rasul, maka pastilah (bagi mereka) azab- 
Ku. (14) Tidaklah yang mereka tunggu melainkan 
hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya 
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saat berselang.(15) Dan, mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami azab 
yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab.” (16) 


Pengantar 

Ini merupakan surah kelompok Makkiyyah, 
yang membicarakan salah satu topik-topik surah 
kelompok Makkiyyah, yaitu masalah tauhid, masalah 
wahyu kepada Muhammad saw., dan masalah hisab 
di akhirat. Ketiga masalah ini dipaparkan di per- 
mulaan surah ini yang membentuk episode pertama 
dari surah ini. Ja adalah ayat-ayat Al-Mur'an yang 
mulia yang berada di atas perkataan ini. Ia mencer- 
minkan ketakjuban, perasaan aneh, dan keterkejut- 
an yang dirasakan oleh para pembesar musyrikin 
di Mekah terhadap dakwah Nabi saw. kepada mereka 
agar mentauhidkan Allah, memberitahukan mereka 
tentang kisah wahyu dan dipilihnya seorang Rasul 
dari sisi Allah. 
"Mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka, dan 
orang-orang kafir berkata, 'Ini adalah seorang ahli sihir 
yang banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. ' 
Dan, pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya 
berkata), "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar 
hal ini dalam agama yang terakhir, ini (mengesakan 
Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan. 
Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita2...” (Shaad: 4-8) 


Juga mencerminkan cemoohan dan pengingkar- 
an mereka terhadap ancaman azab yang disampai- 
kan kepada mereka sebagai balasan atas pendustaan 
mereka. 


”Dan, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami sebelum 
hari berhisab.” (Shaad: 16) 


Mereka menganggap berlebihan jika Allah me- 
milih seseorang dari mereka untuk kemudian ke- 
padanya diturunkan Al-@ur'an di antara mereka, 
dan orang itu adalah Muhammad bin Abdullah. 
Seorang yang belum pernah memegang jabatan 
pimpinan atau kekuasaan di tengah mereka! Oleh 
karena itu, Allah mempertanyakan mereka di per- 
mulaan surah ini sebagai bentuk komentar atas 
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perasaan kebenaran dan pengingkaran mereka itu, 
serta ucapan mereka, 


"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?....” (Shaad: 8) 


Kemudian Allah mempertanyakan mereka, 
"Atau, apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan 
rahmat Tuhanmu Yang Mahaperkasa lagi Maha Pem- 
beri? Atau, apakah bagi mereka kerajaan langit dan 
bumi serta yang ada di antara keduanya? (Jika ada), 
maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke 


langit). (Shaad: 9-10) 


Kemudian Al-@ur' an mengatakan kepada mere- 
ka bahwa rahmat Allah itu tak dapat dicegah oleh 
seorang pun jika Dia berkehendak untuk mem- 
berikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Manusia sama sekali tak memiliki sesuatu dari 
kerajaan langit dan bumi. Namun, Allah membuka- 
kan rezeki dan rahmat-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dia memilih di antara hamba-hamba- 
Nya siapa yang Dia ketahui berhak untuk men- 
dapatkan kebaikan, untuk kemudian memberikan- 
nya pelbagai nikmat tanpa ikatan dan batasan, juga 
tanpa hitungan. 

Dalam redaksi ini datang kisah Nabi Dawud dan 
Nabi Sulaiman. Juga anugerah yang diberikan Allah 
kepada keduanya, berupa kenabian, kerajaan, pe- 
nundukan gunung dan burung, penundukan jin dan 
angin, di samping anugerah kerajaan, kekayaan 
bumi, kekuasaan, dan kesenangan. 

Keduanya, meskipun dengan semua keistime- 
waan itu, tetap seorang manusia yang mempunyai 
kelemahan sebagai manusia. Namun, rahmat Allah 
dan perhatian-Nya kemudian menyelamatkan ke- 
duanya, menutupi kelemahannya, menerima tobat 
dari keduanya, dan meluruskan langkah keduanya 
di jalan menuju Allah. 

Bersama dua kisah tersebut, datang pengarahan 
Allah kepada Nabi saw. untuk bersabar atas apa 
yang beliau dapati dari para pendusta agama, sambil 
mengharap anugerah dan penjagaan Allah, seperti 
yang dicerminkan oleh kisah Dawud dan Sulaiman. 
"Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan. 
Dan, ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai 
kekuatan, sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).” 
(Shaad: 17) 


Demikian juga datang kisah Ayyub yang meng- 
gambarkan cobaan Allah yang berupa kesulitan 
bagi orang-orang yang ikhlas dari para hamba-Nya. 
Kesabaran Ayyub adalah suatu contoh dalam ke- 
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sabaran yang tinggi. Juga menggambarkan balasan 
yang baik, dan rahmat Allah yang diturunkan ke- 
padanya, yang memenuhinya dengan pelbagai 
anugerah-Nya. Juga menghapuskan kepedihan- 
kepedihannya dengan tangan rahmat Allah yang 
penuh kasih sayang. 

Hal itu dipaparkan dengan tujuan sebagai hibur- 
an bagi Rasulullah dan bagi orang-orang yang ber- 
iman, atas apa yang mereka rasakan berupa ke- 
sulitan dan aniaya di Mekah. Juga merupakan pen- 
jelasan tentang adanya rahmat Allah yang ada di 
belakang cobaan, yang mengalir dari perbenda- 
haraan Allah ketika Dia menghendaki. 

Kisah-kisah ini memenuhi hampir seluruh surah, 
setelah pendahuluan, dan membentuk episode ke- 
dua darinya. 

Surah ini juga mengandung bantahan atas per- 
mintaan mereka agar azab untuk mereka diper- 
cepat, dan ucapan mereka, 


"Dan, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami se- 
belum hari berhisab.” (Shaad: 16) 


Setelah kisah-kisah itu, dipaparkan satu pe- 
mandangan dari pemandangan-pemandangan hari 
kiamat, yang menggambarkan kenikmatan yang 
menunggu orang-orang yang bertakwa dan neraka 
yang menunggu para pendusta agama. Juga me- 
nyingkapkan konstanitas nilai-nilai hakiki di akhirat. 
Yakni, ketika para pembesar yang sombong itu 
melihat akhir nasib mereka, dan akhir nasib para 
orang miskin yang lemah. Orang miskin yang mereka 
cemooh nasib mereka di dunia. Sehingga, mereka 
mengolok-olok orang miskin itu, dan menganggap 
berlebihan jika orang miskin itu mendapatkan rahmat 
Allah, padahal orang miskin itu bukanlah para pem- 
besar seperti mereka. Juga ketika orang-orang yang 
bertakwa mendapatkan tempat kembali yang baik, 

(Yaitu) surga 'Aden yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka. Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan- 
dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di surga itu. Pada sisi mereka (ada bidadari- 
bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya.” (Shaad: 50-52) 


Maka, orang-orang yang durhaka mendapatkan 
tempat kembali yang buruk, 
(Yaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke 
dalamnya. Maka, amat buruklah Jahannam itu sebagai 
tempat tinggal. Inilah (azab neraka), biarlah mereka 
merasakannya. (Minuman mereka) air yang sangat 
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panas dan air yang sangat dingin. Dan, azab yang lain 
yang serupa itu berbagai macam.” (Shaad: 56-58) 


Mereka saling melaknat dan bertengkar di neraka, 
dan mengingat bagaimana mereka mencela orang- 
orang yang beriman, 


“Dan (orang-orang durhaka) berkata, Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami 
anggap sebagai orang-orang yangjahat (hina)? Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah 
karena mata kami tidak melihat mereka?” (Shaad: 
62-63) 


Mereka itu tak mendapatinya di neraka. Dan, 
telah diketahui bahwa orang-orang yang mereka 
cari itu sudah berada di sana, di surga! Inilah jawaban 
atas permintaan mereka yang meminta dipercepat 
turunnya azab itu dan cemoohan mereka atas agama. 

Pemandangan ini menjadi episode ketiga dalam 
surah ini. 

Pemandangan ini juga membantah pengingkar- 
an mereka atas apa yang diberitakan kepada mereka 
oleh Rasulullah, berupaperintah wahyu. Bantahan 
ini tercermin dalam kisah Adam di al-mala'ul a'laa 
'tempat yang tertinggi ketika Nabi saw. tidak ada 
di situ. Namun, ia (kisah tersebut) adalah berita dari 
Allah tentang apa yang terjadi, tentang apa yang tak 
disaksikan oleh manusia, kecuali Adam. 

Di tengah kisah itu, dijelaskan bahwa yang mem- 
buat Iblis celaka, dan mengantarkannya menjadi 
makhluk yang terusir dan terlaknat, adalah sifat 
hasadnya terhadap Adam a.s.. Juga pendapatnya 
yang merasa berlebihan ketika Allah lebih memper- 
hatikan Adam dengan memilihnya. Sebagaimana 
halnya orang-orang @uraisy menganggap berlebih- 
an jika Muhammad saw. dipilih oleh Allah di antara 
mereka dengan mendapatkan Al-@r ran. Maka, 
dalam sikap mereka itu terdapat kemiripan yang 
jelas dengan sikap Iblis yang terusir dan terlaknat 
tersebut! 

Surah ini kemudian ditutup dengan ditutupnya 
episode keempat dan terakhir dalam surah ini. De- 
ngan sabda Rasulullah saw. bahwa dakwah yang beliau 
sampaikan kepada mereka itu bukan hasil buatan 
beliau. Beliau juga tak meminta bayaran atasnya, 
dan akan terjadi berita besar yang akan tiba, 


”Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta 
upah sedikit pun padamu atas dakwahku dan bukanlah 
aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. Al- 
Our an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam. Sesungguhnya kamu akan mengetahui (ke- 
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benaran) berita Al-Our' an setelah beberapa waktu 
lagi.” (Shaad: 86-88 


Episode empat ini, yang mengalir menjelaskan 

topik-topik surah dengan cara seperti ini, mengajak 
hati manusia berjalan melihat akhir kematian orang- 
orang terdahulu, yang telah berbuat durhaka, ber- 
buat aniaya, dan berlaku sombong terhadap para 
Rasul dan orang-orang beriman. Mereka kemudian 
berakhir dengan kekalahan, kebinasaan, dan ke- 
rugian. 
"Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalah- 
kan. Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum 
mereka itu kaum Nuh, 'Aad, Fir'aun yang mempunyai 
tentara yang banyak, Tsamud, kaum Luth dan pen- 
duduk Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang rasul-rasul). Semua mereka itu 
tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka 
pastilah (bagi mereka) azab-Ku.” (Shaad: 11-14) 


Lembaran ini dipaparkan kepada hati manusia. 
Lembaran kekalahan, kebinasaan, dan kehancuran 
bagi para tiran yang mendustakan agama. Kemudian 
dipaparkan lembaran kejayaan, kedudukan mulia, 
rahmat, dan penjagaan bagi para hamba Allah yang 
terpilih, dalam kisah-kisah Dawud, Sulaiman, dan 
Ayyub. 

Ini dan itu terjadi di muka bumi. Kemudian 
mengajak berjalan hati manusia ke hari Kiamat, 
untuk melihat apa yang ada di sana berupa gambar- 
gambar kenikmatan dan keridhaan. Juga gambar- 
gambar neraka dan kemurkaan Allah. Sehingga, 
hati manusia dapat melihat apa yang didapat oleh 
kedua kelompok itu di akhirat yang kekal. Setelah 
keduanya mendapatkan balasan di dunia yang fana. 

Perjalanan terakhir dalam kisah manusia yang 
pertama serta kisah hasad dan penyesatan dari 
musuh yang pertama, yang mengarahkan langkah 
orang-orang yang sesat secara sengaja dan terenca- 
na. Dan, mereka itu adalah orang-orang yang lalai. 

Demikian juga di tengah-tengah pelbagai kisah 
tadi dihadirkan suatu sentuhan bagi hati manusia, 
yang membangkitkannya untuk melihat kebenaran 
yang tersembunyi dalam bangunan langit dan bumi. 
Dan, itu adalah kebenaran yang dikehendaki Allah 
dengan mengutus para rasul untuk diakui oleh 
manusia di muka bumi ini. Berikut ini adalah salah 
satu sentuhan itu. 
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"Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa'yang 
ada antara keduanya tanpa hikmah...” (Shaad: 27) 


Ini merupakan suatu sentuhan yang banyak 
terdapat di dalam Al-@ur'an. Ia merupakan hakikat 
yang orisinal dari hakikat-hakikat akidah ini, yang 
merupakan materi pembicaraan Al-@ur'an periode 
Mekah yang orisinal. 

Sekarang kita masuk ke penafsiran yang terinci. 


tk xx 


Sumpah Allah dan Kebinasaan 
Kaum Musyrikin 
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Terb as Hani do al 
”Shaad, demi Al-Our an yang mempunyai keagungan. 
Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam ke- 
sombongan dan permusuhan yang sengit. Betapa banyak- 
nya umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukan- 
lah saat untuk lari melepaskan diri.” (Shaad: 1-3) 


Huruf ini, ”Shaad”, Allah jadikan sebagai bahan 
untuk bersumpah, sebagaimana Dia telah bersum- 
pah dengan Al-@ur'an yang mempunyai pelajaran. 
Huruf ini merupakan ciptaan Allah. Dialah yang 
mengadakan huruf ini. Dia mengadakan suara dari 
tenggorokan mariusia, mengadakannya sebagai 
satu huruf dari huruf-huruf abjad Arab, yang dari- 
nyalah terbentuk redaksi Al@ur'an. 

Huruf itu bisa dikuasai manusia, tapi Al-@ur'an 
tak dapat mereka tiru, karenaia berasal dari Allah. 
Ia mengandung ciptaan Allah yang manusia tak 
dapat mendatangkan yang mirip dengannya, tidak 
dalam Al-@ur'an juga tidak pada selain Al-@ur'an. 

Dan suara ini... yaitu "shaad”... yang dikeluarkan 
oleh tenggorokan manusia, keluar dalam bentuk 
suara seperti ini dari tenggorokan semata dengan 
takdir Allah Yang Maha Mencipta, Yang mencipta- 
kan tenggorokan dan suara yang dikeluarkan dari- 
nya. Manusia tak dapat membuat tenggorokan hidup 
seperti ini, yang mengeluarkan suara seperti ini! 

Ia merupakan mukjizat yang supranatural, jika 
manusia betul-betul merenungi hal-hal supranatu- 
ral yang menjadi mukjizat di seluruh partikel dari 
partikel-partikel tubuh mereka! Dan, jika mereka 
memikirkannya, niscaya mereka tak merasa ter- 
kejut dengan wahyu yang disampaikan oleh Allah 


Talia a3se 
Gebassa 
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kepada manusia yang Dia pilih di antara mereka. 
Karena wahyu itu tak lebih keanehannya dari pen- 
ciptaan tubuh mereka beserta keistimewaan-ke- 
istimewaan yang adapada mereka, yang berbentuk 
mukjizat itu! 


"Shaad, demi Al-Our an yang mempunyai keagungan.” 


(Shaad: 1) 

Al-@ur'an berisi pelajaran, juga berisi selainnya, 
berupa hukum, kisah-kisah, dan pendidikan akhlak. 
Namun, pelajaran dan pengarahan manusia untuk 
menuju kepada Allah adalah isinya yang utama. Ia 
adalah hakikat yang utama dalam Al-Gur'an ini. 
Bahkan hukum, kisah, dan lain-lainnya itu hanyalah 
sebagian dari pelajaran ini. Semuanya mengingat- 
kan manusia kepada Allah dan mengarahkan hati 
mereka kepada-Nya dalam Al-@ur'an ini. Dan, mak- 
na dzi dz-dzikr bisa berarti yang telah disebut dan 
telah diketahui secara umum'. Ia merupakan peng- 
ungkapan yang orisinal terhadap Al-Gur'an. 
"Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam ke- 
sombongan dan permusuhan yang sengit.” (Shaad: 2) 


Model redaksi ini menarik perhatian. Karena ia 
tampak seakan-akan terputus dari topik pertama. 
Yaitu, topik sumpah Allah dengan huruf Shaad, dan 
dengan Al-@ur'an yang mempunyai keagungan. 
Sumpah yang tampak tak lengkap secara redaksio- 
nal. Karena yang disumpahkan itu tak disebut, dan 
cukup dengan menyebut sesuatu yang menjadi 
bahan sumpah itu. Selanjutnya berbicara tentang 
orang-orang musyrik, sikap mereka yang sombong, 
dan permusuhan mereka yang sengit terhadap 
dakwah. 

Namun, keterputusannya ini dari masalah yang 
pertama adalah keterputusan di kulit saja, yang me- 
nambah perhatian terhadap masalah yang berikut- 
nya. Allah bersumpah dengan huruf Shaad dan Al- 
@ur'an yang mempunyai keagungan. Hal ini me- 
nunjukkan perkara yang besar, yang pantas untuk 
dijadikan bahan sumpah oleh Allah. Kemudian di 
samping ini dipaparkan kesombongan orang-orang 
musyrik dan permusuhan mereka terhadap Al- 
@ur'an. Ini adalah satu masalah sebelum huruf "hal”, 
dan setelahnya. 

Namun, penyinggungan ini dalam redaksi ter- 
sebut mengarahkan pandangan dengan sangat ke- 
pada perbedaan antara pemuliaan Allah terhadap 
Al-@ur'an dengan kesombongan orang-orang mu- 
syrik terhadap Al-@ur'an dan permusuhan mereka 
terhadapnya. Ini adalah perkara yang besar! 

Kesombongan serta permusuhan mereka itu 
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dilanjutkan dengan lembaran kebinasaan dan ke- 
hancuran orang sebelum mereka, yang mendusta- 
kan agama seperti mereka juga, bersikap sombong 
seperti mereka juga, dan memusuhi agamaseperti 
mereka juga. Kemudian ditampilkan pemandangan 
mereka itu ketika mereka meminta pertolongan 
tanpa ada yang menolong, ketika kesombongan 
telah meninggalkan mereka, dan yang tersisa tinggal 
kehinaan. Juga ketika mereka meninggalkan per- 
musuhan mereka dan beralih dengan sikap meratap 
minta dikasihani. Namun, tindakan itu mereka laku- 
kan setelah terlambat. 


"Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” 
(Shaad: 3) 


Barangkali ketika memperhatikan lembaran ini, 
mereka terdorong untuk menghapuskan kesom- 
bongan mereka: dan kembali dari permusuhan 
mereka. Juga membayangkan bagaimana seandai- 
nya yang sedang disiksa itu adalah mereka. Me- 
manggil-manggil dan meminta pertolongan. Dan, 
saat ini mereka masih memiliki kesempatan, se- 
belum tiba saatnya mereka memanggil-manggil dan 
meminta pertolongan. Tapi, ketika sudah terlambat, 
maka tidak ada lagi kesempatan untuk menyelamat- 
kan diri! 


Pengingkaran Kaum Musyrikin terhadap 
Rasulullah 

Al-@ur'an mengetuk hati mereka dengan palu 
itu, dan mendentangkan ke telinga mereka seperti 
itu, sebelum memaparkan perincian kesombongan 
itu dan permusuhan ini. Kemudian menjelaskan 
perkara ini serta menceritakan kesombongan dan 
permusuhan mereka itu. 


AN aa SN AAA £, 
sasa ARISAN D 


PLAN AN B0 


Her KI KE Be AN LSI 
O SENI: 3 SN kas 


aa mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka. Dan, 
orang-orang kafir berkata, 'Ini adalah seorang ahli sihir 
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yang banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. ' 
Dan, pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya 
berkata), "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar 
hal ini dalam agama yang terakhir, ini (mengesakan 
Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan.” (Shaad: 4-7) 


Inilah bentuk kesombongan mereka. 


p—. Eh aa Ca AA. « 
"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?...” (Shaad: 8) 


Itulah bentuk permusuhan mereka, 
"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
Satu saja?...” (Shaad: 5) 
"Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir...” (Shaad: 7) 


"Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta.” 
(Shaad: 4) 


"Ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) 
yang diada-adakan.” (Shaad: 7) 


Kisah keheranan mereka ketika mendapati bah- 
wa Rasul Allah itu seorang manusia, adalah kisah 
lama, yang sering terulang, dan diucapkan oleh 
semua kaum. Hal itu mereka jadikan alasan untuk 
menolak para rasul sejak permulaan risalah. Peng- 
utusan para rasul itu sering dilakukan kepada 
manusia, namun manusia masih saja mengulang- 
ulang penolakan ini. 


"Mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka....” 
(Shaad: 4) 


Padahal, yang amat dekat dengan hikmah dan 
logika adalah jika pemberi peringatan itu datang 
dari mereka. Yakni, seorang manusia yang menge- 
tahui bagaimana manusia berpikir dan bagaimana 
mereka merasakan. Dia dapat merasakan apa yang 
berkecamuk dalam diri mereka, apa yang terjadi 
pada bangun tubuh mereka, mengetahui kelemahan 
dan kekurangan yang mereka rasakan, kecende- 
rungan dan dorongan dalam diri yang mereka 
temukan, dan apa yang mereka mampu dan yang 
tidak mereka mampu dalam berbuat dan bekerja. 


(30) 
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Juga mengetahui apa yang menghalangi dan me- 
rintangi mereka, dan pengaruh serta faktor sugesti 
yang sering menghinggapi mereka. 

Manusia yang hidup di tengah manusia dan ber- 
asal dari mereka sehingga kehidupannya menjadi 
panutan bagi mereka, dan contoh yang hidup di 
depan mata mereka. Sambil mereka merasakan 
bahwa dia adalah salah seorang dari mereka, serta 
antara mereka dengannya ada kesamaan dan hu- 
bungan. Dengan demikian, mereka diajak dengan 
manhaj yang dia sendiri menjalankannya, untuk 
kemudian mengajak mereka mengikutinya. Dan, 
mereka dapat mengambil manhaj ini, karena man- 
haj ini sudah dipraktikkan oleh seorang manusia 
dalam kehidupannya. 

Seorang manusia dari mereka. Dari generasi 
mereka. Yang berbicara dengan bahasa yang sama 
dengan mereka. Mengetahui istilah, tradisi, ke- 
biasaan, dan pernik-pernik kehidupan mereka. 
Mereka juga mengetahui bahasa orang itu, dapat 
mengerti perkataannya, dan dapat berkomunikasi 
dengannya. Sehingga, antara dirinya dengan mereka 
tidak terdapat jurang perbedaan jenis, bahasa, ke- 
biasaan hidup, atau detail-detail kehidupannya. 

Namun, justru sosok yang paling cocok untuk 
menjadi pesuruh Allah ini malah selalu menjadi 
sumber keheranan, pengingkaran, dan pendustaan 
mereka! Hal itu terjadi karena mereka tidak me- 
mahami hakikat pemilihan ini. Mereka juga salah 
dalam memahami tabiat risalah agama. Bukannya 
melihatnya sebagai pemimpin yang realistis bagi 
umat manusia di jalan menuju Allah, mereka malah 
membayangkannya sebagai sosok imajinasi yang 
tidak jelas dan penuh dengan rahasia-rahasia yang 
tak dapat dipahami seperti ini! 

Mereka menginginkannya sebagai contoh imaji- 
natif yang terbang, tak tersentuh tangan, tidak 
terlihat mata, tidak dapat dilihat dengan jelas, dan 
tidak hidup secara nyata di dunia manusia! Dan, 
ketika itu mereka menerimanya sebagai legenda 
yang misterius sebagaimana mereka menerima 
legenda-legenda yang membentuk akidah mereka 
yang kosong! 

Namun, Allah menghendaki bagi umat manusia 
—terutama pada risalah agama yang terakhir-agar 
mereka hidup dengan risalah ini secara normal dan 
realistis. Hidup yang baik, bersih, dan tinggi, namun 
nyata di muka bumi ini. Bukan khayalan, imajinasi, 
saling bertolak belakang.” 

Mendengar hal itu, mereka berkata, "Engkau, 
Abu Abdi Syam, katakanlah apa pendapatmu, untuk 
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kemudian nanti kami jadikan sikap bersama.” Ia 
berkata, "Kalianlah yang berkata, untuk aku dengar- 
kan apa pendapat kalian.” Mereka berkata, "Kami 
ingin mengatakan bahwa Muhammad hanyalah 
seorang dukun.” Al-Walid menjawab, "Tidak, dia 
bukan seorang dukun. Karena kita telah melihat 
banyak dukun, namun dia sama sekali tidak me- 
lafalkan jampijampi dukun.” 

Mereka berkata, "Kami akan katakan dia sebagai 
orang gila.” Ia berkata, "Dia bukan orang gila. Karena 
kita telah melihat banyak orang gila. Dan, kita lihat 
dia sama sekali tidak menampakkan tanda-tanda 
orang gila, gerak-geriknya maupun gaya bicaranya.” 

Mereka berkata, "Kami akan katakan dia sebagai 
seorang penyair.” Ia menjawab, "Dia bukan seorang 
penyair. Karena kita mengetahui semua syair dan 
macam-macamnya, dan kita dapati apa yang di- 
ucapkannya sama sekali bukan syair.” 

Mereka berkata, "Kita akan katakan dia sebagai 
seorang tukang sihir.” Ia menjawab, "Dia bukan 
penyihir. Karena kita telah melihat banyak tukang 
sihir dan sihir mereka. Dan, kita dapati dia sama 
sekali tidak meniup dan membuat ikatan seperti 
tukang sihir.” 

Kemudian mereka berkata, "Lantas apa yang 
kita katakan tentang dirinya, Abu Abdi Syams?” Ia 
menjawab, "Demi Tuhan, perkataannya mengan- 
dung kenikmatan. Dasarnya mempunyai banyak 
akar. Cabangnya mempunyai banyak buah ranum. 
Dan, setiap kali kalian mengatakan sesuatu stigma 
tadi terhadapnya, maka kalian mengetahui bahwa 
itu tidak benar. Dan, perkataan yang paling dekat 
untuk menggambarkan dia adalah dia seorang 
penyihir. Karena dia datang dengan kata-kata yang 
seperti sihir, yang dapat memisahkan antara sese- 
orang dengan orang tuanya, antara seseorang de- 
ngan saudaranya, antara seseorang dengan istrinya, 
dan antara seseorang dengan sukunya.” 

Maka, orang-orang @uraisy itu pun bersepakat 
untuk mengatakan beliau sebagai penyihir. Ke- 
mudian masing-masing orang menempati pos-pos 
tempat peristirahatan dan tempat kumpul orang- 
orang yang baru datang dari luar Mekah, untuk 
kemudian mengingatkan dan menyampaikan fitnah 
mereka itu. 

Itulah tindakan para pembesar @uraisy dengan 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang penyihir dan banyak dustanya. Sementara 
saling bertolak belakang.” 

Mendengar hal itu, mereka berkata, "Engkau, 
Abu Abdi Syam, katakanlah apa pendapatmu, untuk 
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kemudian nanti kami jadikan sikap bersama.” Ia 
berkata, "Kalianlah yang berkata, untuk aku dengar- 
kan apa pendapat kalian.” Mereka berkata, "Kami 
ingin mengatakan bahwa Muhammad hanyalah 
seorang dukun.” Al-Walid menjawab, "Tidak, dia 
bukan seorang dukun. Karena kita telah melihat 
banyak dukun, namun dia sama sekali tidak me- 
lafalkan jampijampi dukun.” 

Mereka berkata, "Kamiakan katakan dia sebagai 
orang gila.” Ia berkata, "Dia bukan orang gila. Karena 
kita telah melihat banyak orang gila. Dan, kita lihat 
dia sama sekali tidak menampakkan tanda-tanda 
orang gila, gerak-geriknya maupun gaya bicaranya.” 

Mereka berkata, "Kami akan katakan dia sebagai 
seorang penyair.” Ta menjawab, "Dia bukan seorang 
penyair. Karena kita mengetahui semua syair dan 
macam-macamnya, dan kita dapati apa yang di- 
ucapkannya sama sekali bukan syair.” 

Mereka berkata, "Kita akan katakan dia sebagai 
seorang tukang sihir.” Ia menjawab, "Dia bukan 
penyihir. Karena kita telah melihat banyak tukang 
sihir dan sihir mereka. Dan, kita dapati dia sama 
sekali tidak meniup dan membuat ikatan seperti 
tukang sihir.” 

Kemudian mereka berkata, "Lantas apa yang 
kita katakan tentang dirinya, Abu Abdi Syams?” Ia 
menjawab, "Demi Tuhan, perkataannya mengan- 
dung kenikmatan. Dasarnya mempunyai banyak 
akar. Cabangnya mempunyai banyak buah ranum. 
Dan, setiap kali kalian mengatakan sesuatu stigma 
tadi terhadapnya, maka kalian mengetahui bahwa 
itu tidak benar. Dan, perkataan yang paling dekat 
untuk menggambarkan dia adalah dia seorang 
penyihir. Karena dia datang dengan kata-kata yang 
seperti sihir, yang dapat memisahkan antara sese- 
orang dengan orang tuanya, antara seseorang de- 
ngan saudaranya, antara seseorang dengan istrinya, 
dan antara seseorang dengan sukunya.” 

Maka, orang-orang @uraisy itu pun bersepakat 
untuk mengatakan beliau sebagai penyihir. Ke- 
mudian masing-masing orang menempati pos-pos 
tempat peristirahatan dan tempat kumpul orang- 
orang yang baru datang dari luar Mekah, untuk 
kemudian mengingatkan dan menyampaikan fitnah 
mereka itu. 

Itulah tindakan para pembesar @uraisy dengan 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang penyihir dan banyak dustanya. Sementara 
mereka mengetahui bahwa mereka berdusta ten- 
tang apa yang mereka katakan itu. Dan, mereka 
mengetahui bahwa Nabi saw. sama sekali bukan 
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tukang sihir dan tidak pernah berdusta! 

Mereka juga merasa heran terhadap dakwah 
beliau yang mengajak mereka untuk menyembah 
Allah saja, Padahal, itu adalah kalimat yang paling 
benar dan paling berhak untuk didengar. 


"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. Dan, pergilah pemimpin- 
pemimpin mereka (seraya berkata), "Pergilah kamu dan 
tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. Kami tidak 
pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, 
ini (mengesakan Allah) tidak lain hanyalah (dusta) 
yang diada-adakan.” (Shaad: 5-7) 


Redaksi Al-@ur'an menggambarkan betapa ter- 
kejutnya mereka terhadap hakikat fitrah yang dekat 
ini. 


"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
Satu saja?....” 


Seakan-akan itu adalah sesuatu yang tak dapat 
terbayangkan! 


”..Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan.” (Shaad: 5) 


Hingga bangunan lafal ujaab juga memberikan 
kesan keheranan yang sangat besar! 

Al-@ur'an pun menggambarkan cara mereka 

dalam menghadapi hakikat ini dalam diri masyara- 
kat luas, sambil mengokohkan kepercayaan lama 
mereka yang kosong dalam diri mereka. Juga mem- 
berikan kesan kepada mereka bahwa di belakang 
dakwah agama baru ini terdapat sesuatu yang ber- 
lainan dengan tampang luarnya. Dan, merekalah 
(para pembesar itu) yang mengetahui rahasia- 
rahasia di belakang semua itu, dan memahami tuju- 
an terpendam di belakang dakwah ini! 
"Dan, pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya 
berkata), Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang dikehendaki.” (Shaad: 6) 


Itu bukan agama, bukan pula akidah, tapi sesuatu 
yang dituju yang tersembunyi dalam dakwah ini. 
Sesuatu yang seharusnya diserahkan oleh masyara- 
kat kepada pakarnya dan kepada orang-orang yang 
mereka rasa memahami apa-apa yang tersembunyi 
dan mengetahui pelbagai manuver, Sedangkan ma- 
syarakat umum, maka hendaknya mereka kembali 
mengurusi tradisi warisan nenek moyang mereka, 
dan tuhan-tuhan mereka yang mereka kenal, serta 
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tidak memusingkan diri tentang apa yang terdapat 
di belakang manuver baru ini! Karena tentang halitu 
ada orang-orang yang dapat menanggulanginya. 
Maka, hendaknya masyarakat tenang, karena para 
pembesarlah nantinya yang akan memikirkan ke- 
pentingan-kepentingan mereka, juga kepercayaan 
dan tuhan-tuhan mereka! 

Ini adalah cara yang sering kali dipergunakan 
oleh para penguasa tiran untuk mengalihkan masya- 
rakat luas dari memikirkan urusan-urusan umum, 
mencari hakikat, dan memikirkan hakikat-hakikat 
penting yang menghadapi mereka. Karena ketika 
masyarakat umum mengetahui hakikat-hakikat itu, 
niscaya hal itu akan menjadi bahaya bagi para tiran, 
ancaman bagi para pembesar, dan akan membong- 
kar kebatilan-kebatilan yang menenggelamkan ma- 
syarakat umum. Karena, mereka (para pembesar) 
tak dapat hidup kecuali dengan menenggelamkan 
masyarakat dalam kebatilan-kebatilan! 

Selanjutnya mereka memberi kesan kepada ma- 
nusia dengan zahir akidah yang dekat dengan mereka. 
Yakni, akidah Ahli Kitab setelah ke dalam akidah 
Ahli Kitab itu masuk pelbagai legenda yang mem- 
buatnya menyimpang dari tauhid yang murni. Mereka 
berkata, 


”Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir, ini (mengesakan Allah) tidak lain hanya- 
lah (dusta) yang diada-adakan.” (Shaad: 7) 


Akidah trinitas telah bercokol dalam agama 
Masehi. Demikian juga legenda tentang Uzair telah 
mengakar dalam agama Yahudi. Oleh karena itu, 
para pembesar @uraisy menunjuk hal ini sambil 
berkata, "Kami tidak pernah mendengar hal ini 
dalam agama yang terakhir. Kami tidak pernah 
mendengar tauhid mutlak kepada Allah. Maka, apa 
yang dibawa oleh Muhammad saw. itu, tak lain 
hanyalah dusta yang diada-adakan!” 

Islam amat berkeinginan untuk menyucikan 
akidah tauhid dan membersihkannya dari seluruh 
legenda, karat, dan penyimpangan yang dialami 
oleh akidah-akidah sebelumnya. Islam mempunyai 
semangat yang besar dalam masalah ini, karena 
tauhid adalah hakikat utama yang besar yang di 
atasnya berwujud seluruh wujud ini. Dan, wujud ini 
bersaksi dengannya dengan persaksian yang jelas 
dan tegas. Juga karena tauhid ini pada waktu yang 
sama adalah landasan bagi kehidupan umat manusia 
seluruhnya, yang kehidupan mereka itu tak dapat 
berlangsung dengan baik dalam pokok maupun 
cabangnya, kecuali jika berdiri di atasnya. 
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Alangkah baiknya jika kami memaparkan per- 
lawanan @uraisy terhadap akidah'serta keterkejut- 
an dan kekagetan mereka atas Islam yang menjadi- 
kan tuhan-tuhan hanya satu saja. Juga perlawanan 
orang-orang musyrik sebelum @uraisy sepanjang 
masa dan terhadap seluruh risalah agama bagi 
hakikat ini. Di samping itu, dipaparkan keteguhan 
semua rasul memegang tauhid ini, dan berdirinya 
seluruh risalah di atas dasarnya. Demikian juga 
usaha besar yang dicurahkan untuk menanamkan 
hakikat ini dalam diri manusia sepanjang masa. 
Kemudian alangkah baiknya jika kami berbicara 
agak meluas sedikit untuk menjelaskan nilai haki- 
kat ini. 

Ia adalah hakikat utama yang besar yang di 
atasnya berdiri wujud ini, dan seluruh apa yang ada 
di wujud ini bersaksi dengannya. 

Kesatuan hukum semesta yang mengatur semes- 
ta ini yang kita lihat dengan jelas, dan mengatakan 
bahwa kehendak yang mewujudkan aturan-aturan 
ini pastilah sosok Yang Esa. Ke mana saja kita me- 
layangkan pandangan kita di semesta ini, niscaya 
kita akan mendapati hakikat ini, hakikat kesatuan 
namus (hukum Allah dalam semesta). Kesatuan 
yang menunjukkan kesatuan kehendak. 

Semua yang ada dalam semesta ini, berada dalam 
gerak yang selalu berlangsung dengan teratur. 
Atom yang kecil yang merupakan kesatuan pertama 
bagi segala sesuatu dalam semesta ini, baik makh- 
luk hidup maupun benda mati, selalu dalam ke- 
adaan bergerak. Ia terdiri dari elektron-elektron 
yang bergerak di seputar inti atom yang terdiri dari 
proton-proton. Sebagaimana berputarnya planet di 
seputar matahari di galaksi Bimasakti. Juga sebagai- 
mana berputarnya galaksi yang terdiri dari bebe- 
rapa galaksi dan beberapa kelompok gumpalan 
awan seputar dirinya. Dan, berputarnya planet- 
planet, matahari ,dan galaksi yang satu arah, dari 
Barat ke Timur: dalam arah yang berlawanan de- 
ngan gerak jarum jam! 

Unsur-unsur yang menjadi pembentuk bumi dan 
seluruh planet yang selalu bergerak itu sama. 
Unsur-unsur bintang juga sama dengan unsur 
bumi. Unsur-unsur itu terbentuk dari atom-atom. 
Dan, atom-atom terbentuk dari elektron-elektron, 
proton, dan neutron. Semua itu, tak diragukan lagi, 
terbentuk dari tiga elemen ini. 

Dalam buku Ma'a Allah fi as-Samaa, Dr Ahmad 
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Zaki menulis, "Pada saat materi berasal dari tiga 
unsur ini, para ulama mengembalikan seluruh 
energi kepada asal yang satu, yaitu cahaya dan 
panas. Sinar S, sinar Radio, dan sinar Gama. Seluruh 
cahaya di dunia, semuanya adalah bentuk-bentuk 
yang beragam bagi energi yang satu, yaitu energi 
magnet listrik. Semuanya berjalan dengan satu 
kecepatan. Perbedaan di antara masing-masing itu 
hanyalah pada perbedaan gelombangnya. 

Materi terdiri dari tiga elemen. Dan, energi ada- 
lah gelombang-gelombang yang saling bersam:- 
bungan. 

Kemudian Einstein dengan teori relativisme 
khusus, menyeimbangkan antara materi dan ener- 
gi. Ia berkata, "Materi dan energi adalah sesuatu 
yang sama.' Kemudian eksprimen-eksprimen mem- 
benarkan hipotesisnya. Dan, eksprimen yang lain 
membenarkan hipotesisnya itu dengan lebih meya- 
kinkan lagi, sehingga didengar dunia. 

Dengan demikian, materi dan energi adalah 
sesuatu yang sama.” 

Ini adalah kesatuan dalam pembentukan semesta 
seperti yang diketahui manusia pada era modern, 
melalui eksprimen-eksprimennya. Ada pula kesatu- 
an yang tampak dalam sistem semesta seperti di- 
tunjukkan oleh hukum gerakan terus-menerus. 
Kemudian ia adalah gerakan teratur dan serasi. 
Sehingga, tidak ada sesuatu pun gerakan yang me- 
nyimpang dalam semesta ini, dan tidak ada gerakan 
yang kacau. Yang ada adalah keseimbangan gerakan 
ini dalam seluruh makhuk. Sehingga, satu bagian 
tidak mengganggu bagian yang lain, juga tidak ada 
yang berbenturan satu sama lain. Contoh yang 
paling dekat adalah planet, bintang, dan galaksi- 
galaksi yang besar yang beredar di angkasa raya. 


"Dan, masing-masing beredar pada garis edarnya.” 
(Yaasiin: 40) 


Hal ini menunjukkan bahwa Zat yang meng- 
gerakkan semua itu di ruang angkasa raya, dan 
yang mengatur gerakan, jarak dan tempat-tempatnya 
adalah Esa, tidak berbilang. Dia Maha Mengetahui 
tentang sifat dan gerakan semua benda langit itu. 
Dan, menetapkan bagi semua ini dalam rancangan 
semesta yang menakjubkan. 

Kami mencukupkan diri berbicara secara sing- 
kat tentang hakikat kesatuan yang ditunjukkan oleh 
sistem semesta ini, yang dipersaksikan oleh semua 


| Dikutip dari buku Ma'a Allah fi as-Samaa', Dr: Ahmad Zaki, mantan Direktur Universitas a-Azhar, 
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yang ada padanya. 

Ja adalah hakikat yang dengan berjalan di atas- 
nyalah kemanusiaan baru bisa berdiri dengan benar. 
Kejelasan hakikat ini dalam hati manusia mem- 
punyai urgensitas yang besar dalam pola pandang 
manusia terhadap alam semesta yang ada di sekitar- 
nya, tempat mereka di alam semesta ini, dan hubung- 
an mereka dengan segala apa yang ada di-alam se- 
mesta ini, baik benda mati maupun makhluk hidup. 

Kemudian pola pandang mereka tentang Allah 
Yang Maha Esa serta hakikat keterkaitan mereka 
dengan-Nya, dan dengan yang selain-Nya dalam 
wujud ini. Semua itu mempunyai urgensitas yang 
besar dalam menyesuaikan perasaan manusia dan 
gambaran mereka terhadap seluruh urusan ke- 
hidupan. 

Orang yang beriman dengan Allah Yang Esa, dan 
memahami makna keesaan ini, akan menyesuaikan 
hubungannya dengan Rabbnya berdasarkan hal ini. 
Juga meletakkan hubungannya dengan selain Allah, 
pada tempatnya yang seharusnya, dengan tidak 
menyimpang. Sehingga, dia tidak memecah-mecah 
energi dan perasaannya antara tuhan-tuhan yang 
berbeda-beda dan bercampur-baur! Juga tidak 
antara pihak-pihak selain Allah, berupa makhluk 
Allah yang menjadi penguasa atas dirinya! 

Orang yang beriman bahwa Allah Yang Maha 
Esa itulah sumber wujud yang satu ini, akan ber- 
interaksi dengan wujud ini dan apa yang ada di 
dalamnya berdasarkan asas saling kenal, saling 
tolong, kasih sayang, dan saling cinta. Sehingga, ia 
mewujudkan bagi kehidupan ini suatu cita rasa dan 
bentuk yang berbeda yang dirasakan oleh orang 
yang tidak mengimani kesatuan ini. Juga tidak me- 
rasakannya antara dirinya dengan seluruh yang ada 
di sekitarnya. 

Seorang yang mengimani kesatuan namus Ilahi 
dalam alam semesta akan menerima hukum-hukum 
Allah baginya dan arahan-arahan-Nya dengan pe- 
nerimaan yang khusus. Sehingga, menjadi berjalan 
seiring antara hukum yang mengatur kehidupan 
manusia dengan namus yang mengatur seluruh 
alam semesta. Dan, dia lebih memilih hukum Allah, 
karena hukum Allah itulah yang menyelaraskan 
gerakan manusia dengan gerakan alam semesta se- 
cara umum. 

Secaraumum, mengetahui hakikat ini adalah se- 
suatu yang urgen bagi kebaikan hati manusia, 
kelurusannya, pencerahannya, dan kedamaiannya 
dengan alam semesta di sekelilingnya. Dan, menye- 
Jaraskan gerakannya dengan gerakan alam semesta 
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secara umum. Juga kejelasan hubungan antara diri- 
nya dengan Penciptanya. Selanjutnya antara dirinya 
dengan alam semesta di sekelilingnya. Dan, antara 
dirinya dengan seluruh benda maupun makhluk 
hidup yang ada di alam semesta ini! Juga konse- 
kuensi dari hal itu, berupa pengaruh akhlak, suluk, 
sosial, dan kemanysiaan secara umum di seluruh 
bidang kehidupan. 

Karena itu, Islam amat memberikan perhatian 
untuk menegakkan akidah tauhid ini. Berupa usaha 
yang susul-menyusul dan terulang-ulang, dalam 
semua risalah dan semua rasul. Hal itu juga men- 
jelaskan mengapa Rasulullah demikian gigih mem- 
perjuangkan penegakan kalimat tauhid tanpa kom- 
promi. 

Dalam Al-Gur'an kita akan melihat keteguhan, 
usaha, dan kengototan itu, dalam pengulangan pe- 
maparan masalah tauhid dan hubungan-hubungan- 
nya dalam pelbagai surah Makkiyyah secara khusus. 
Juga dalam surah-surah Madaniyyah, dalam pel- 
bagai kesempatan yang sesuai dengan tabiat topik- 
topik yang dibicarakan oleh surah-surah Mada- 
niyyah. 

Ini adalah hakikat yang dihadapi oleh orang-orang 
musyrik dengan perasaan takjub, karena mereka 
melihat kegigihan Muhammad saw. dalam mem- 
perjuangkannya. Hal itu pula yang mereka bicara- 
kan dengan beliau, mereka halangi beliau, mereka 
buat manusia heran terhadap beliau, dan mereka 
usahakan agar manusia berpaling dari beliau de- 
ngan segala cara." 


Berikutnya mereka merasa heran dengan di- 
pilihnya Nabi saw. sebagai Rasul Allah. 


"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?....” (Shaad: 8) 


Padahal, ini sama sekali ini tidak aneh. Tapi, 
sikap mereka tak lain karena hasad. Hasad yang 
mendorong mereka untuk mengingkari, menolak, 
dan memisahkan diri dari kebenaran. 

Menurut Ibnu Ishag, Muhammad bin Muslim 
bin Syihab az-Zuhri menceritakan bahwa dia pernah 
diceritakan bahwa Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahl 
bin Hisyam, Akhnas bin Syuraig bin Amru bin Wahb 
ats-Tsagafi, dan Halif bin Zuhrah, suatu ketika ke- 
luar untuk mencuri dengar Rasulullah membaca Al- 
@ur'an saat beliau shalat malam di rumahnya. Ke- 
mudian masing-masing mengambil posisi yang tepat 
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di Juar rumah beliau untuk mencuri dengar. Masing- 
masing orang tidak tahu kalau temannya yang lain 
juga sedang mencuri dengar. Maka, mereka semua 
dengan serius mendengar suara Rasulullah. 

Hingga ketika fajar menyingsing, mereka pun 
pulang ke rumah masing-masing. Tapi, di tengah 
jalan mereka saling memergoki temannya, dan mereka 
pun saling mencela. Kemudian mereka saling me- 
nasihati agar tidak lagi melakukan tindakan itu, 
karena jika ada orang lain dari pengikut mereka 
yang melihat tindakan mereka, niscaya hal itu akan 
mempengaruhi orang itu. Setelah itu mereka se- 
gera meneruskan perjalanan mereka untuk pulang 
ke rumah masing-masing. | 

Pada malam kedua, masing-masing kembali men- 
curi dengar di samping rumah Rasulullah. Dan, 
ketika fajar menyingsing, mereka pun segera pulang. 
Dijalanan, mereka kembali saling memergoki teman- 
nya. Mereka pun kemudian saling berpesan agar 
tidak kembali mencuri dengar, seperti kemarin. 

Ketika datang malam ketiga, mereka kembali 
mencuri dengar di samping rumah Rasulullah. Se- 
panjang malam mereka mendengarkan Rasulullah 
membaca Al-@ur'an. Dan, ketika fajar menying- 
sing, merekapun bubar pulang. Di jalanan, mereka 
kembali saling memergoki temannya. Kemudian 
mereka sepakat untuk mengikat janji untuk tidak 
lagi kembali mencuri dengar Rasulullah membaca 
Al-@ur'an. Dan, janji itu mereka sepakati bersama. 
Kemudian mereka membubarkan diri untuk pulang 
ke rumah masing-masing. 

Di pagi harinya, Akhnas bin Syuraig mengambil 
tongkatnya dan selanjutnya melangkahkan kakinya 
untuk menemui Abu Sufyan bin Harb di rumahnya. 
Setelah bertemu, ia berkata kepada Abu Sufyan, 
”Hai Abu Hanzhalah (bapaknya Hanzhalah), cerita- 
kanlah pendapatmu tentang apa yang engkau dengar 
dari Muhammad?” Dia menjawab, "Abu Ts'labah, 
saya mendengar darinya beberapa hal yang saya 
ketahui dan saya pahami maksudnya. Saya juga 
mendengar beberapa hal yang saya tidak tahu, dan 
saya tidak ketahui maksudnya.” Akhnas menimpali, 
"Saya juga seperti itu.” 

Ia kemudian pamit dari rumah Abu Sufyan dan 
mendatangi Abu Jahl di rumahnya. Kemudian ia 
bertanya kepada Abu Jahl, "Hai Abul Hakam, apa 
pendapatmu tentang yang kamu dengar dari Mu- 
hammad?” Dia menjawab, "Masalahnya bukan 
pada yang aku dengar itu. Tapi, karena kami saling 
bersaing dengan suku bani Abdi Manaf dalam 
meraih kehormatan. Jika mereka memberi makan 
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kepada orang banyak, kami pun segera memberi 
makan kepada orang banyak. Jika mereka menang- 
gung sesuatu, kami juga berlomba menanggung- 
nya. Dan, jika mereka menyumbang, maka kami 
pun menyumbang. Kemudian, ketika persaingan 
kami itu sedang pada puncaknya, tiba-tiba mereka 
berkata, 'Dari kami ada yang menjadi Nabi, yang 
mendapatkan wahyu dari langit.” Maka, kapan kami 
bisa menyaingi kemuliaan mereka itu? Saya ber- 
sumpah tidak akan beriman dengan Muhammad 
saw. selamanya dan tidak akan membenarkan dak- 
wahnya!” Mendengar jawaban itu, Akhnas pun 
segera pamit dan meninggalkannya. 

Hal itu, seperti kita lihat, tak lain karena dorong: 
an hasad. Abu Jahl berperang dalam dirinya untuk 
mengakui kebenaran yang mengalahkan dirinya 
itu, sehingga dia berbuat seperti itu selama tiga 
malam berturut-turut! Hal itu semata karena hasad, 
ketika dia melihat Muhammad saw. mencapai derajat 
yang tak dapat dicapai oleh orang lain. Itulah rahasia 
dalam ucapan orang-orang yang berkata, 


"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?....” (Shaad: 8) 


Mereka itulah yang juga berkata, 

"Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan 
Thai) ini.” (az-Zukhrut: 31) 

Di dua tempat itu, terdapat para pembesar musy- 
rik yang menjadi penguasa mereka, yang berharap 
mendapatkan kepemimpinan melalui jalan agama, 
ketika mereka mendengar bahwa seorang nabi 
baru akan segera datang di masa mereka. Namun, 
mereka amat terpukul dengan penyakit hasad dan 
kesombongan mereka, ketika ternyata Allah memi- 
lih Nabi-Nya Muhammad saw.. Juga ketika Allah 
membukakan bagi beliau pintu-pintu rahmat-Nya 
dan mencurahkan kepada beliau pelbagai anugerah- 
Nya, sesuai yang Dia ketahui bahwa Nabi Mu- 
hammad berhak mendapatkannya, bukan orang 
lain di seluruh dunia. 

Kemudian Al-Gur'an membalas pertanyaan 
mereka itu, dengan bantahan yang beraroma pe- 
lecehan, peringatan, dan ancaman. 


P3 CA ACA akan aa ah 
Ip Sie besbl AAN 4, 
?...Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al-Our an- 


Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan azab- 
Ku.” (Shaad: 8) 


Mereka yang bertanya, 
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aa tp 9. age nan LA KG 


"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita...?” 


Maka, mereka sebenarnya ragu-ragu terhadap 
Al-@ur'an itu sendiri. Jiwa mereka belum merasa 
yakin bahwa itu datang dari Allah. Mereka masih 
ragu tentang hakikatnya, mengingat struktur bahasa 
Al-@ur'an itu berbeda dengan struktur bahasa ma- 
nusia biasa, dan jauh berada di atasnya. 

Kemudian Allah mencampakkan ucapan mereka 
tentang Al-Our'an dan keraguan mereka tentangnya, 
untuk kemudian menghadapkan mereka dengan an- 
caman azab, ”Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
azab-Ku.” Seakan-akan Al-@ur'an berkata, "Mereka 
berkata seperti itu karena mereka belum merasa- 
kan azab. Sedangkan, ketika sudah merasakannya, 
maka mereka tidak akan berkata seperti itu lagi, 
karena ketika itu mereka sudah tahu hakikatnya!” 

Kemudian mengomentari sikap mereka yang 
menganggap berlebihan rahmat Allah bagi Mu- 
hammad saw. dengan memilihnya sebagai utusan 
Allah di antara mereka, dengan bertanya kepada 
mereka apakah mereka memiliki perbendaharaan 
rahmat Allah hingga mereka berkuasa terhadap 
siapa yang berhak diberikan rahmat dan siapa yang 
tidak? 

aan Gen 


ha GAN ian PL £ A 
Sel APK 


- 


"Atau, apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan 
rahmat Tuhanmu Yang Mahaperkasa lagi Maha Pem- 
beri?” (Shaad: 9) 


Al-Gur'an mencela etika mereka yang buruk 
terhadap Allah, dan campur tangan mereka dalam 
perkara yang bukan dalam lingkup urusan mereka 
sebagai hamba Allah. Karena Allah memberikan 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan tidak mem- 
berikan siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha Ber- 
kuasa, sehingga tak ada seorang pun dapat meng- 
halangi kehendak-Nya. Dia juga Maha Memberi- 
kan anugerah dan Maha Pemberi yang tak akan 
pernah habis pemberian-Nya. 

Sementara mereka menganggap berlebihan jika 
Muhammad saw. dipilih Allah. Maka, atas dasar hak 
apa dan atas dasar sifat apa mereka membagi-bagi- 
kan pemberian Allah, sementara mereka tak memi- 
liki perbendaharaan rahmat Allah? 


sa ZA FATE 


P- LK era SE 
TAN GM SA 
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"Atau, apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi 
serta yang ada di antara keduanya?...." (Shaad: 10) 


Itu merupakan klaim yang tak dapat mereka 
ucapkan. Pemilik langit dan bumi beserta apa yang 
ada di antara keduanya itulah yang berhak untuk 
memberikan atau tidak memberikan, serta memilih 
siapa yang Dia kehendaki. Maka, jika mereka tidak 
memiliki kerajaan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, kemudian apa hak mereka 
untuk turut campur dalam urusan Pemilik yang 
memperlakukan miliknya sesuai dengan yang Dia 
kehendaki? 

Untuk mencemooh mereka, hal itu kemudian 
dilanjutkan dengan pertanyaan apakah mereka me- 
miliki kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada 
diantara keduanya. Karena jika perkaranya seperti 
itu, ”...maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga 
(ke langit)” (ayat 10) agar mereka dapat mengawasi 
langit dan bumi serta apa yang ada diantara ke- 
duanya. Untuk kemudian mengatur perbendahara- 
an Allah, dan memberikan kepada siapa yang mereka 
kehendaki dan tidak memberi-kan siapa yang mereka 
kehendaki. Sesuai dengan sikap penolakan mereka 
terhadap pilihan Allah Yang Maha Memiliki serta 
berbuat terhadap apa yang Dia miliki dan sesuai 
dengan yang Dia kehen-daki! 

Kemudian cemoohan ini diakhiri dengan pen- 
jelasan hakikat mereka yang sebenarnya. 


Pan Oto 02 AAL, 
KOREA NYI Ala 


— 


"Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalah- 
kan.” (Shaad: 11) 


Mereka tak lebih dari tentara yang terkalahkan, 
yang dicampakkan di sana jauh-jauh. Sehingga, 
tidak dapat mendekati pengaturan pemilik ini dan 
tindakan-Nya terhadap perbendaharaan-Nya itu. 
Dan, dia tak memiliki kekuasaan apa pun terhadap 
apa yang terjadi dalam kerajaan Allah, tidak me- 
miliki kemampuan untuk mengubah kehendak 
Allah: dan tak memiliki daya upaya untuk meng- 
halangi kehendak Allah. Mereka adalah tentara 
yang tak memiliki identitas, tercampakkan, dan 
hina, serta terkalahkan. Seakan-akan kekalahan itu 
menjadi sifat dasar mereka, yang menguntit mereka, 
dan tersusun dalam bangun tubuh mereka! Yang 
terdiri dari golongan-golongan yang berbeda-beda 
kecenderungan dan keinginannya! 

Musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya tak dapat ber- 
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buat lain selain menjadi seperti ini,... sejauh apa pun 
kekuatan mereka, sekuat apa pun pasukan mereka, 
dan selama apapun mereka berkuasa di muka bumi. 

Allah kemudian memberikan perumpamaan bagi 
mereka yang berbuat tiran di sepanjang zaman, dan 
ternyata mereka adalah, "Suatu tentara yang besar 
yang berada di sana dari golongan-golongan yang 
berserikat, pasti akan dikalahkan.” 

Kemudian Allah berfirman, 


AL ata (PETA AN en Myea ANTA TK 
2 TN Lapas Pal HS 
2 Pa aoi PL 2 Pa opa 
SE EN DIN ALA, 53 
LD CADANG GL. ci 
TES AI) 
"Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka 
itu kaum Nuh, 'Aad, Fir'aun yang mempunyai tentara 
yang banyak, Isamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. 
Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu (me- 
nentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain 
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) azab-Ku.” (Shaad: 12-14) 


Ini adalah contoh orang-orang sebelum suku 
@uraisy dalam sejarah. Kaum Nuh, Aad, Fir'aun 
yang memiliki piramida yang berdiri di muka bumi 
seperti paku, Tsamud, kaum Luth, dan kaum Syw'aib 
yaitu penduduk Aikah, "Mereka itulah golongan- 
golongan yang bersekutu (menentang rasul-rasul)!” 
Mereka yang telah mendustakan para rasul. 

Kemudian bagaimana nasib mereka, padahal 
mereka itu adalah para penguasa tiran yang kuat? 
"Pastilah (bagi mereka) azab-Ku.” Dan, merekapun 
mengalami nasib seperti yang tercatat dalam 
sejarah. Mereka pun binasa tanpa meninggalkan 
suatu bekas kecuali tanda-tanda yang menunjukkan 
kekalahan dan kebinasaan mereka! 

Itulah keadaan golongan-golongan yang berse- 
kutu menentang rasul-rasul dalam sejarah. Sedang- 
kan mereka itu, secara umum, tinggal menunggu 
satu teriakan saja yang segeramengakhiri kehidup- 
an mereka di dunia, sebelum datangnya hisab. 


Pee PN AA LL en KI Kd en 
"Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu 


teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang.” 
(Shaad: 15) 


Teriakan ini jika datang, tak akan dapat diundur- 
kan, walau sekejap saja. Karena ia datang pada waktu 
yang telah ditetapkan, yang tak dapat dimajukan 


(37) 
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atau dimundurkan. Sebagaimana telah Allah takdir- 
kan bagi umat yang terakhir ini untuk menunda 
teriakan itu, sehingga mereka tidak mengalami 
pembinasaan dan penghancuran seperti yang ter- 
jadi pada golongan-golongan yang bersekutu untuk 
menentang para rasul itu. 

Ini merupakan rahmat Allah bagi mereka. Namun, 
mereka tak mengetahui nilai rahmat ini, dan tidak 
mensyukuri Allah atas anugerah ini. Sehingga, 
mereka meminta dipercepat balasan mereka, me- 
nuntut agar Allah segera menunjukkan nasib akhir 
mereka, sebelum datangnya hari yang telah ditetap- 
kan bagi mereka. 


Pa na? 2L Ga 


p”- P2 - Ar) Ae 
”Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami se- 
belum hari berhisab.” (Shaad: 16) 


Pada batas ini, redaksi Al-@ur'an membiarkan 
mereka. Selanjutnya mengarahkan pembicaraan 
kepada Rasulullah untuk menghibur beliau dari ke- 
bodohan kaum @uraisyitu dan buruknya etika mereka 
terhadap Allah Juga dari tindakan mereka yang minta 
dipercepat balasan mereka, pendustaan mereka 
terhadap ancaman Allah, dan kekafiran mereka ter- 
hadap rahmat Allah. Al-@ur'an kemudian mengajak 
beliau untuk mengingat apa yang terjadi pada para 
rasul sebelum beliau, yang mendapatkan pelbagai 
cobaan. Juga rahmat Allah yang mereka dapatkan, 
setelah adanya cobaan-cobaan itu. 
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”Bersabarlah atas segala apa yang mereka 
katakan. Dan, ingatlah hamba Kami Dawud 
yang mempunyai kekuatan, sesungguhnya dia 
amat taat (kepada Tuhan). (17) Sesungguhnya 
Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
dan pagi. (18) (Kami tundukkan pula) burung- 
burung dalam keadaan terkumpul. Masing- 
masingnya amat taat kepada Allah. (19) Kami 
kuatkan kerajaannya dan Kami berikan ke- 
padanya hikmah dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan. (20) Dan, adakah 
sampai kepadamu berita orang-orang yang 
berperkara ketika mereka memanjat pagar? 
(21) Ketika mereka masuk (menemui) Dawud 
lalu ia terkejut karena kedatangan) mereka. 
Mereka berkata, "Janganlah kamu merasa takut. 
(Kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat zalim 
kepada yang lain. Maka, berilah keputusan 
antara kami dengan adil. Janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah 
kami ke jalan yang lurus. (22) Sesungguhnya 
saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sem- 
bilan ekor kambing betina dan aku mempunyai 
seekor saja. Maka, dia berkata, 'Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku”, dan dia mengalah- 
kan aku dalam perdebatan? (23) Dawud berkata, 
"Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepada- 
mu dengan meminta kambingmu itu untuk di- 
tambahkan kepada kambingnya. Sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 
itu sebagian mereka berbuat zalim kepada se- 
bagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh: 
dan amat sedikitlah mereka ini” Dan, Dawud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya: maka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu me- 
nyungkur sujud dan bertobat. (24) Maka, Kami 
ampuni baginya kesalahannya itu. Sesungguh- 
nya dia mempunyai kedudukan yang dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 
(25) Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadi- 
kan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 
maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat- 
kan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka me- 
lupakan hari perhitungan. (26) Kami tidak 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an X 


menciptakan langit dan bumi serta apa yang 
ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang 
demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu 
karena mereka akan masuk neraka. (27) Patut- 
kah Kami menganggap orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan amal yang saleh sama 
dengan orang-orang yang berbuat kerusakan 
di muka bumi? Patutkah (pula) Kami meng- 
anggap orang-orang yang bertakwa sama de- 
ngan orang-orang yang berbuat maksiat? (28) 
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya me- 
reka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mem- 
punyai pikiran. (29) Kami karuniakan kepada 
Dawud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan- 
nya). (30) (Ingatlah) ketika dipertunjukkan ke- 
padanya kuda-kuda yang tenang di waktu ber- 
henti dan cepat waktu berlari pada waktu sore, 
(31) maka ia berkata, 'Sesungguhnya aku me- 
nyukai kesenangan terhadap barang yang baik 
(kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku 
sampai kuda itu hilang dari pandangan. (32) 
Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku. Lalu 
ia potong kaki dan leher kuda itu. (33) Sesung- 
guhnya Kami telah menguji Sulaiman dan 
Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), 
kemudian ia bertobat. (34) Ia berkata, "Ya Tuhan- 
ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah ke- 
padaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh se- 
orang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Pemberi. (35) Kemudian Kami 
tundukkan kepadanya angin yang berembus 
dengan baik menurut ke mana saja yang di- 
kehendakinya, (36) dan (Kami tundukkan pula 
kepadanya) setan-setan semuanya ahli bangun- 
an dan penyelam, (37) dan setan yang lain yang 
terikat dalam belenggu. (38) Inilah anugerah 
Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) 
atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan 
tiada pertanggung-jawaban. (39) Sesungguhnya 
dia mempunyai kedudukan yang dekat pada 
sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (40) 
Dan, ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika 
ia menyeru Tuhannya, 'Sesungguhnya aku di- 
ganggu setan dengan kepayahan dan siksaan. 
(41) (Allah berfirman), "Hantamkanlah kakimu. 
Inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
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minum. (42) Kami anugerahi dia (dengan me- 
ngumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami 
tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka 
pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai pikiran. 
(43) Dan, ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah dengan itu dan jangan- 
lah kamu melanggar sumpah. Sesung-guhnya 
Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 
amat taat (kepada Tuhannya). (44) Dan, ingat- 
lah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag, dan 
Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan 
yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. (45) Se- 
sungguhnya Kami telah mensucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu meng-ingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (46) Dan, se- 
sungguhnya mereka pada. sisi Kami benar-benar 
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik. 
(47) Dan, ingatlah akan Ismail, Ilyasa', dan 
Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik.” (48) 


Pengantar 

Pelajaran ini seluruhnya adalah berupa kisah 
dan contoh dari kehidupan para rasul, yang dipapar- 
kan dengan tujuan agar dipahami oleh Rasulullah. 
Juga agar beliau tak memusingkan aniaya yang beliau 
terima dari kaumnya, berupa pendustaan, tuduhan, 
keterkejutan, dan kebohongan palsu mereka. Ke- 
mudian agar beliau bersabar atas segala rintangan 
dan halangan yang mereka lakukan terhadap Rasu- 
lullah, yang membuat hati beliau sakit. 

Dalam kisah-kisah ini dipaparkan bentuk-bentuk 
rahmat Allah bagi para rasul sebelum beliau. Yaitu, 
rahmat Allah berupa limpahan nikmat dan anugerah 
yang diberikan Allah kepada mereka, juga kerajaan 
dan kekuasaan, serta penjagaan dan anugerah. Hal 
itu sebagai bantahan atas sikap keanehan kaumnya 
melihat beliau dipilih Allah sebagai utusan-Nya. 
Padahal, halitu bukanlah sesuatu yang baru terjadi, 
karena telah terjadi sebelumnya pada diri rasul- 
rasul terdahulu. 

Di antara para rasul ada yang diberikan risalah, 
juga kerajaan dan kekuasaan. Ada yang mendapat- 
kan anugerah berupa penundukan gunung dan 
burung-burung yang bertasbih bersamanya. Ada 
pula yang ditundukkan baginya angin dan setan. 
Misalnya, Nabi Dawud dan Sulaiman. Maka, apa 
alasan keanehan mereka jika Allah memilih Mu- 
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hammad saw. yang amat jujur, di antara sekalian 
orang @uraisy, untuk menerima Al-@ur'an diakhir 
zaman? 

Kisah-kisah ini juga menggambarkan perhatian 
Allah yang terus-menerus terhadap para rasul-Nya, 
dan terlingkupinya mereka dengan pengarahan dan 
pengajaran Allah. Karena mereka adalah manusia 
yang dalam diri mereka terdapat sisi kelemahan 
manusiawi. Maka, Allah menjaga mereka dan tidak 
membiarkan mereka tenggelam dalam kelemahan 
mereka. Namun, Dia menjelaskan dan mengarah- 
kan mereka, serta memberikan cobaan bagi mereka 
untuk kemudian memberikan ampunan kepada 
mereka dan memuliakan mereka. 

Paparan ini menenangkan hati Rasulullah, tentang 
adanya penjagaan Allah bagi beliau. Juga pemeliha- 
raan dan pengawasan-Nya dalam setiap langkah 
yang beliau ayunkan dalam kehidupan. 
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Kisah Para Nabi dan Hikmah di Baliknya 


GG sa Lena an aa NI aa Pp 
TS LN GEET Aedes 


224 -. 


Gt ba “3 Tea RO sesar LG 2 MA 
Aa BAN aa JUNE 


» 
LL 3 Len ME IK By AP ga 
ASN A33 3 LINA Ti 
sa Teh oa 
He UE Jaan, 


"Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan, dan 
ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai ke- 
kuatany sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan). 
Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung 
untuk bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
dan pagi, dan (Kami tundukkan pula) burung-burung 
dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat 
taat kepada Allah. Kami kuatkan kerajaannya dan 
Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan 
dalam menyelesaikan perselisihan.” (Shaad: 17-20) 


”Bersabarlah”... itu merupakan isyarat kepada 
jalan yang telah digariskan dalam kehidupan para 
rasul. Jalan yang dilalui oleh mereka semua. Mereka 
semua merasakan derita. Semuanya mendapatkan 
cobaan. Semuanya bersabar. Dan, kesabaran adalah 
bekal dan sifat mereka semua. Masing-masing 
sesuai dengan derajatnya dalam tangga kenabian. 
Dan, kehidupan mereka seluruhnya penuh dengan 
cobaan dan kepedihan. Bahkan, kesenangan pun 
merupakan cobaan dan ujian bagi kesabaran dalam 
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menghadapi kenikmatan dan kesenangan, setelah 
merasakan kesulitan. Karena keduanya membutuh- 
kan kesabaran dan daya tahan jiwa dalam meng- 
hadapinya. 

Ketika kita melihat kehidupan para rasul seluruh- 
nya sebagaimana yang dikisahkan Al-@ur'an, kita 
dapati kesabaran ituumerupakan fondasi kehiduapn 
mereka, dan unsur yang mencolok di dalamnya. 
Kita juga melihat cobaan dan ujian sebagai materi 
dan air kehidupan mereka. 

Seakan-akan kehidupan orang-orang yang ter- 
pilih itu adalah lembaran-lembaran dari cobaan dan 
kesabaran yang ditampilkan kepada umat manusia. 
Semuanya untuk dicatat bagaimana jiwa manusia 
dapat mengungguli kepedihan dan kesulitan, bagai- 
mana ia meninggi di atas segala hal yang disom- 
bongkan di dunia: melepaskan diri dari syahwat dan 
godaan: dan memurnikan jiwa serta menuluskan- 
nya untuk Allah, sehingga ia berhasil dalam ujian, 
dan ia dapat meningkat tinggi. Ini adalah jalan me- 
nuju Allah. 

”Bersabarlah atas segala apa yang mereka kata- 
kan.” Mereka berkata tentang diri beliau, "Ini adalah 
seorang ahli sihir yang banyak berdusta.” Mereka 
juga mengatakan, "Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” 
Dan, mereka berkata, "Mengapa Al-@ur'an itu di- 
turunkan kepadanya di antara kita?” Masih banyak 
lagi perkataan mereka yang lain. 

Kemudian Allah mengarahkan Nabi-Nya saw. 
untuk bersabar ketika mendengar segala yang 
mereka ucapkan itu. Juga mengarahkan beliau 
untuk hidup dengan hatinya bersama contoh-contoh 
lain selain orang-orang kafir itu. Contoh-contoh ke- 
hidupan orang yang mulia, yaitu saudara-saudara 
beliau sesama rasul yang beliau ingat mereka, dan 
beliau rasakan kedekatan kekerabatan yang kuat 
antara diri beliau dengan mereka. Beliau juga ber- 
bicara tentang mereka dengan pembicaraan se- 
bagai saudara, nasab, dan kerabat. Beliau sering 
bersabda, "Allah merahmati saudara saya Nabi fulan”, 
atau, "Saya lebih berhak dari fulan.” 


"Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan. 
Dan, ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai 
kekuatan, sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).” 
(Shaad: 17) 


Nabi Dawud disebut di sini sebagai seseorang 
yang mempunyai kekuatan dan seorang yang amat 
taat kepada Tuhan. Sebelumnya telah disebut ten- 
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tang kaum Nuh, Aad, Fir'aun yang mempunyai 
banyak tentara, Tsamud, kaum Luth dan penduduk 
Aikah. Mereka adalah orang-orang yang berbuat 
aniaya dan membangkang kepada Allah. Tampilan 
kekuatan mereka adalah tirani, pembangkangan, 
dan pendustaan terhadap agama. Sedangkan, Dawud 
adalah seorang yang mempunyai kekuatan, namun 
ja amat taat. Ia kembali kepada Rabbnya dalam ke- 
adaan taat, tobat, beribadah, dan berzikir. Dan, Dia 
adalah pemilik kekuatan dan kekuasaan. 

Di surah al-Bagarah sudah disinggung permula- 
an kisah Dawud, dan kehadirannya dalam tentara 
Thalut, di kalangan bani Israel setelah Nabi Musa. 
Hal itu terjadi ketika mereka berkata kepada se- 
orang Nabi mereka, "Utuslah kepada kami seorang 
raja yang dapat memimpin kami berjuang di jalan 
Allah.” Maka, Nabi itu pun memilih Thalut sebagai 
raja mereka untuk memimpin mereka menghadapi 
kekuataan Raja Jalut beserta bala tentaranya. 

Dawud pun kemudian dapat membunuh Jalut. 
Ketika itu ia masih berusia remaja. Sejak itu nama- 
nya menjadi populer hingga akhirnya ia memangku 
jabatan raja, dan jadilah dia seorang pemilik ke- 
kuasaan. Namun, ia adalah seorang yang amat taat 
dan selalu kembali kepada Rabbnya dengan taat, 
beribadah, berzikir, dan beristighfar. 

Bersama kenabian dan kerajaan yang dipegang- 
nya itu, Allah pun memberikannya anugerah hati 
yang berzikir dan suara yang merdu, yang dia guna- 
kan untuk membaca doa-doa untuk menyucikan 
dan mengagungkan Rabbnya. Ketenggelamannya 
dalam zikir dan kebaikannya dalam membaca puja- 
pujian kepada Allah, mengantarkan terbukanya din- 
ding pemisah antara kediriannya dengan kedirian 
alam semesta ini. Sehingga, hakikat dirinya dengan 
hakikat gunung dan burung saling bersambungan, 
dalam hubungan keseluruhannya dengan Pencipta- 
nya. Juga pengagungan mereka serta ibadah mere- 
ka terhadap Rabb mereka. Maka, gunung-gunung 
pun bertasbih bersamanya, demikian juga burung- 
burung bertasbih bersamanya, bertasbih kepada 
Tuhan mereka semua. 


"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung 
untuk bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
dan pagi, dan (Kami tundukkan pula) burung-burung 
dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat 
taat kepada Allah.” (Shaad: 18-19) 


Mendengar berita mereka, manusia tertegun 
karena herannya. Mereka tertegun mendengar 
gunung-gunung yang membisu ternyata bertasbih 
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bersama Dawud, di sore dan pagi hari. Ketika Dawud 
bertawajuh kepada Rabbnya sambil membaca doa- 
doa penyucian bagi-Nya, maka burung-burung 
kemudian berkumpul mendengar suaranya untuk 
selanjutnya mengiringi irama doa dan puja-pujian- 
nya. Manusia yang mendengar hal itu benar-benar 
tertegun heran, karena hal itu berbeda dengan yang 
biasa mereka lihat. Juga berbeda dengan yang biasa 
merekarasakan, berupa adanya keterpisahan antara 
manusia dengan burung dan gunung-gunung! 

Tapi, mengapa mereka terheran? Mengapa me- 
reka terkejut? Padahal, makhluk-makhluk ini se- 
luruhnya adalah hakikat yang satu di belakang 
perbedaan jenis, bentuk, sifat, dan ciri-ciri. Hakikat 
yang satu dalam statusnya sebagai makhluk ciptaan 
Allah: baik yang berbentuk makhluk hidup maupun 
benda mati. Ketika bersambung hubungan manusia 
dengan Rabb ke tingkatan yang tulus, bercahaya, 
dan kesucian ini, maka jarak-jarak itu pun menjadi 
lenyap. Kemudian tampil hakikat yang polos bagi 
semuanya. Maka, tersambunglah di antara mereka 
itu, melewati jarak perbedaan jenis, bentuk, sifat, 
dan ciri yang membedakan dan memisahkan mere- 
ka dalam kehidupan biasa! 

Allah telah menganugerahi Dawud keistimewaan 
ini, dan menundukkan gunung-gunung untuk ber- 
tasbih bersamanya di waktu sore dan pagi hari. 
Allah juga mengumpulkan burung-burung untuk 
bersenandung bersamanya membaca doa dan puja- 
pujian kepada Allah. Ini merupakan anugerah yang 
melebihi kerajaan dan kekuasaan, bersama kenabi- 
an dan keikhlasan. 


"Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepada- 
nya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan.” (Shaad: 20) 


Kerajaannya kuat dan terhormat. Dia memim- 
pinnya dengan penuh hikmah dan ketegasan. Ke- 
putusannya dalam menyelesaikan perselisihan amat 
tegas, dengan pendapat yang tak ragu-ragu. Hal itu 
sambil diiringi dengan hikmah, juga kekuatan, 
sehingga mencapai kesempurnaan dalam memutus- 
kan perkara dan memimpin di dunia manusia. 

Meskipun demikian, Dawud tetap mendapatkan 
fitnah dan cobaan. Namun, penjagaan dan pertolong- 
an Allah selalu menuntun langkah-langkahnya. Allah 
selalu bersamanya untuk menyingkapkan kelemah- 
an dan kesalahannya. Juga menjaganya dari bahaya 
di jalan, dan mengajarkannya bagaimana meng- 
hindarkan diri dari bahaya itu. 


4 
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"Dan, adakah sampai kepadamu berita orang-orang 
yang berperkara ketika mereka memanjat pagar? Ketika 
mereka masuk (menemui) Dawud lalu ia terkejut 
karena kedatangan) mereka. Mereka berkata, Jangan- 
lah kamu merasa takut. (Kami) adalah dua orang yang 
berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim 
kepada yang lain. Maka, berilah keputusan di antara 
kami dengan adil. Janganlah kamu menyimpang dari 
kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan 
puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mem- 
punyai seekor saja. Maka, dia berkata, 'Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku', dan dia mengalahkan aku 
dalam perdebatan.” Dawud berkata, "Sesungguhnya dia 
telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta kam- 
bingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang ber- 
serikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagi- 
an yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh, dan amat sedikitlah 
mereka ini.' Dawud mengetahui bahwa Kami mengiji- 
nya, maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertobat.” (Shaad: 21-24) 


Penjelasan fitnah ini adalah bahwa Dawud adalah 
seorang Nabi yang raja. Dia mengkhususkan se- 
bagia waktunya untuk mengurusi masalah-masalah 
kerajaan, dan menyelesaikan perkara di antara 
manusia. Juga mengkhususkan sebagian waktunya 
yang lain untuk berkhalwat, beribadah, dan mem- 
baca doa-doa dan tasbihnya kepada Allah di mihrab- 
nya. Jika ia masuk ke mihrab untuk beribadah dan 
berkhalwat, maka tak ada seorang pun yang berani 
masuk ke dalamnya, hingga dia keluar sendiri me- 
nemui manusia. 

Pada suatu hari, dia dikejutkan oleh dua orang 
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yang masuk ke dalam mihrabnya yang terkunci. 
Sehingga, dia pun merasa dikagetkan dengan ke- 
jadian itu. Karena, tidak ada seorang yang beriman 
atau terpercaya yang berani lancang memasuki 
mihrabnya! Dan, keduanya segera menenang- 
kannya. 


”..Mereka berkata, "Janganlah kamu merasa takut. 
(Kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah 
seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain....” 


Dan, kami datang untuk meminta diputuskan 
atas perkara kami. 


” Maka, berilah keputusan di antara kami dengan 
adil, Janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan 
tunjukilah kami ke jalan yang lurus.” (Shaad: 22) 


Salah seorang dari keduanya kemudian segera 
memaparkan permasalahannya, 


"Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan 
puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mem- 
punyai seekor saja. Maka, dia berkata, "Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku', dan dia mengalahkan aku 
dalam perdebatan.” (Shaad: 23) 


Masalah itu, seperti yang dipaparkan oleh salah 
seorang yang mengajukan kasus itu, menunjukkan 
kezaliman yang jelas dan menarik sehingga tak 
mengandung kemungkinan lain. Oleh karena itu, 
setelah mendengar pengaduan itu, Dawud segera 
memberikan keputusan tanpa terlebih dahulu ber- 
bicara kepada pihak kedua, tanpa meminta pen- 
jelasan darinya, dan tanpa mendengar alasannya. 
Namun, ia segera memutuskan hukum. 


"Dawud berkata, "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. Sesungguhnya ke- 
banyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh, dan amat sedikitlah mereka ini.” (Shaad: 24) 


Tampaknya, pada saat Dawud mengucapkan 
keputusannya ini, tiba-tiba hilanglah kedua orang 
itu. Ternyata keduanya adalah dua orang malaikat 
yang datang untuk mengujinya! Menguji seorang 
Nabi yang berkedudukan pula sebagai raja yang 
dibebankan oleh Allah untuk mengatur urusan ma- 
nusia. Juga untuk memutuskan perselisihan di 
antara mereka dengan benar dan adil, dan untuk 
mencari kebenaran sebelum memutuskan hukum. 

Keduanya memilih untuk memaparkan masalah 
itu kepadanya dalam bentuk yang jelas dan menarik. 
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Tapi, seharusnya seorang hakim tak boleh ter- 
pengaruh oleh provokasi, juga agar tidak tergesa- 
gesa. la tidak boleh mengambil zahir dari perkataan 
satu pihak. Sebelum ia memberikan pihak yang lain 
kesempatan untuk menyampaikan ucapan danalas- 
annya. Karena masalah itu bisa berubah secara 
keseluruhan, atau sebagiannya, dan tersingkaplah 
bahwa yang terlihat itu adalah menipu, dusta, atau 
kurang! 

Pada saat itu, tersadarlah Dawud bahwa itu 
semua adalah cobaan baginya. 


”...Dan Dawud mengetahui bahwa Kami menguji- 
nya...” 


Di sini ia kembali kepada sifat aslinya, sebagai 
seorang hamba Allah yang amat taat. 


” ..Maka, ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertobat. Maka, Kami ampuni 
baginya kesalahannya itu. Sesungguhnya dia mem- 
punyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan 
lempat kembali yang baik.” (Shaad: 24-25) 


Di sini beberapa kitab tafsir tenggelam bersama 
kisah-kisah Israiliat seputar fitnah ini, yang tak se- 
suai dengan sifat kenabian. Juga sama sekali tidak 
sesuai dengan hakikatnya. Hingga riwayat-riwayat 
yang berusaha meringankan legenda-legenda itu 
juga terseret bersamanya. Sehingga, ia sama sekali 
tak pantas untuk diperhatikan dan tak sesuai dengan 
firman Allah, 


P3 BP KIA DR AG 

te AR YAN be alot, ... 
” Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang 
dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik.” 


Komentar Al-@9ur'an yang datang setelah kisah 
itu juga menyingkapkan tabiat fitnah itu. Juga mene- 
tapkan arah yang dituju Allah bagi hamba-Nya, yang 
Dia bebankan kepadanya urusan penyelesaian 
hukum dan pengaturan pemerintahan di antara 
manusia. 

& SE La AA Ia ae 
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"Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah ke- 
putusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
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Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari per- 
hitungan.” (Shaad: 26) 


Itu adalah kekhalifahan di muka bumi, memutus- 
kan hukum di aftara manusia dengan benar, dan 
tidak mengikuti hawa nafsu. Dan, mengikuti hawa 
nafsu-yang berkaitan dengan Nabi-bermakna ter- 
pengaruh emosi yang pertama setelah mendengar 
kata-kata pihak pertama yang melaporkan kasus- 
nya kepadanya, dengan tidak mencari-cari dan me- 
nyelidiki kebenaran yang sesungguhnya. Sehingga, 
mengantarkannya terseret dalam masalah itu hingga 
sampai kepada kesesatan. Sedangkan, setelah ayat 
yang menggambarkan akibat dari kesesatan adalah 
tentang hukum yang umum dan mutlak atas hasil- 
hasil kesesatan dari jalan Allah. Yaitu, Allah tidak 
mengacuhkannya dan orang itu pun mendapatkan 
azab yang pedih pada hari perhitungan. 

Salah satu bentuk perhatian Allah terhadap Nabi 
Dawud adalah Dia mengingatkannya pada kesem- 
patan yang pertama. Juga mengembalikannya ke 
jalan yang benar, segera setelah ada tanda kecende- 
rungan menyimpang pada dirinya. Lalu, memper- 
ingatkannya akan akhir yang jauh. Sementara ia 
belum melangkah satu langkah pun kearah sesuatu 
yang terlarang itu! Itu merupakan anugerah Allah 
bagi orang-orang yang terpilih dari sekian hamba- 
Nya. Mereka itu-dengan sifat kemanusiaannya bisa 
saja langkah mereka terbentur sesuatu rintangan. 
Tapi, Allah segera mengampuninya, menyelamat- 
kannya, mengajarkannya, memberikannya taufik 
untuk bertobat, menerima tobatnya, dan memberi- 
kannya pelbagai anugerah, setelah cobaan.... 


tx 


Ketika menjelaskan prinsip kebenaran dalam 
kekhilafahan bumi, dan dalam memutuskan hukum 
di antara manusia... dan sebelum kisah Dawud 
sampai ke akhirnya dalam redaksi Al-@ur'an ini... 
maka kebenaran ini dikembalikan kepada asalnya 
yang besar. Asal yang di atasnya berdiri langit dan 
bumi beserta apa yang ada di antara keduanya. Asal- 
nya yang agung dalam bangun alam semesta ini 
seluruhnya. Dan, ia lebih mencakup dari kekhali- 
fahan bumi dan dari tugas memutuskan hukum di 
antara manusia. Ia lebih besar dari bumi ini. Ta juga 
lebih jauh jaraknya dari kehidupan dunia. Karena 
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ja mencakup inti alam semesta sebagaimana men- 
cakup kehidupan akhirat. Darinya dan di atasnya 
berdiri risalah yang terakhir. Dan, datang Kitab Suci 
yang menjadi penjelas bagi kebenaran yang menye- 
luruh dan besar ini. 
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”Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian 
itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. 
Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang- 
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah 
(pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? Ini 
adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang- 
orang yang mempunyai pikiran.” (Shaad: 27-29) 


Seperti itulah. Dalam ketiga ayat tadi, dijelaskan 
hakikat yang besar, agung, menyeluruh, detail, dan 
mendalam itu dengan segala sisinya, cabangnya, 
dan episodenya. 

Disebutkan bahwa penciptaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya bukan tanpa 
hikmah. Juga tidak terjadi dalam kebatilan. Namun, 
dalam kebenaran dan berdiri di atas kebenaran. 
Dari kebenaran yang besar ini terbentuk seluruh 
kebenaran. Kebenaran dalam kekhalifahan bumi. 
Kebenaran dalam memutuskan hukum di antara 
manusia. Dan, kebenaran dalam menilai perasaan 
manusia dan amal perbuatan mereka. Sehingga, 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh tidak 
sama dengan para pembuat kerusakan di muka 
bumi. Bobot orang-orang yang bertakwa tidak sama 
dengan para pembuat dosa. 

Selain itu, juga kebenaran yang dibawa oleh 
Kitab Suci yang penuh keberkahan ini, yang di- 
turunkan oleh Allah agar ditadaburi ayat-ayatnya 
oleh manusia. Juga agar para pemilik akal dapat 
mempelajari apa yang dapat mereka pelajari dari 
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hakikat-hakikat yang orisinal ini. Sesuatu yang tak 
dapat digambarkan oleh orang-orang kafir, karena 
fitrah mereka yang tak bersambung dengan ke- 
benaran yang murni dalam bangunan alam semesta 
ini. Karena itu, persangkan mereka terhadap Rabb 
mereka menjadi jelek, dan mereka tidak dapat me- 
nangkap dasar kebenaran sama sekali. 


”.. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena 
mereka akan masuk neraka.” (Shaad: 27) 


Syariat Allah bagi manusia adalah satu bagian 
dari namus-Nya dalam penciptaan alam semesta. 
Kitab Suci-Nya yang diturunkan adalah penjelas 
bagi kebenaran yang di atasnya berdiri namus itu. 
Dan, keadilan yang dicari oleh para khalifah di 
muka bumi, serta para pemutus perkara di antara 
manusia hanyalah satu segi dari kebenaran yang 
menyeluruh, yang perkara manusia tak dapat ber- 
diri dengan baik kecuali ketika perkara itu ber- 
serasian dengan seluruh seginya. 

Penyimpangan dari syariat Allah dan kebenaran 
dalam kekhalifahan serta keadilan dalam memutus- 
kan hukum, tak lain dari penyimpangan terhadap 
namus alam semesta yang di atasnya berdiri langit 
dan bumi. Dengan demikian, perbuatan itu adalah 
perkara yang besar, kejahatan yang besar, dan 
perbenturan dengan kekuatan alam semesta yang 
besar, yang akhirnya akan membuatnya binasa dan 
celaka. Karena seorang yang zalim, membangkang 
terhadap Tuhan, serta menyimpang dari sunnah 
Allah, namus alam semesta, dan tabiat wujud... tak 
akan dapat bertahan. Ia tak akan dapat bertahan 
dengan kekuatannya yang amat lemah menghadapi 
kekuatan-kekuatan yang besar itu, dan gerigi-gerigi 
alam semesta yang amat besar itu yang selalu ber- 
gerak menggilas! 

Inilah yang harus ditadaburi oleh orang-orang 
yang bertadabur dan diingat oleh orang-orang yang 
mempunyai akal. 


, 


Setelah komentar yang tampil di tengah kisah 
ini, yang ditujukan untuk menyingkapkan hakikat 
yang besar, redaksi Al-@ur'an kemudian memapar- 
kan nikmat Allah kepada Dawud dan anaknya, 
Sulaiman. Anugerah yang diberikan Allah kepada- 
nya berupa pelbagai jenis nikmat dan pemberian. 
Redaksi Al-@ur'an juga memaparkan fitnah dan 
cobaan yang diterimanya, serta penjagaan Allah 
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"Kami karuniakan kepada Dawud, Sulaiman, dia 
ada-lah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat 
laat (kepada Tuhannya). (Ingatlah) ketika dipertunjuk- 
kan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu ber- 
henti dan cepat waktu berlari pada waktu sore, maka 
ia berkata, "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 
terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pan- 
dangan. Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku. 
Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu. Sesungguhnya 
Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah 
karena sakit), kemudian ia bertobat. Ia berkata, "Ya 
Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepada- 
ku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pem- 
beri.' Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin 
yang berembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya, dan (Kami tundukkan pula kepada- 
nya) setan-setan semuanya ahli bangunan dan penyelam, 
dan setan yang lain yang terikat dalam belenggu. Inilah 
anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) 
atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada per- 
tanggungjawaban. Sesungguhnya dia mempunyai ke- 
dudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik.” (Shaad: 30-40) 


Dua isyarat yang terdapat di sini, tentang kuda- 
kuda yang tenang waktu berhenti, yaitu kuda yang 
terlatih. Juga tentang tubuh yang dijadikan ter- 


EA GLhn 


Ls Ta DNA 


Lanjutan Juz XXI: Akhir ash-Shaaffaat dan Shaad 


geletak di kursi Sulaiman. Keduanya merupakan 
dua isyarat yang sampai saat ini saya tak merasa 
puas dengan penafsiran-penafsiran yang ada tentang 
kedua hal itu, yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir 
atau riwayat-riwayat tentang keduanya. Karena, itu 
semua hanyalah berasal dari israiliat yang mungkar, 
atau takwil-takwi) yang tak mempunyai landasan. 

Saya tak dapat membayangkan kedua kejadian 
itu dengan gambaran yang memuaskan hati saya, 
untuk kemudian saya gambarkan di sini dan saya 
ceritakan. Saya tidak mendapatkan satu atsar sahih 
yang dapat saya jadikan sandaran untuk menaisir- 
kan kedua kejadian itu dan menggambarkannya, 
kecuali satu hadits sahih saja. Sahih pada zatnya, 
namun hubungannya dengan salah satu dari kedua 
kejadian tersebut tidak meyakinkan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. 
dari Rasulullah dan ditakhrij oleh Bukhari dalam 
sahilenya secara marfu. Nashnya adalah, "Sulaiman 
berkata, "Saya akan berkeliling pada malam ini ke tujuh 
puluh istri saya. Masing-masing istri saya akan me- 
lahirkan seorang tentara yang berjuang di jalan Allah. 
Tapi, Sulaiman tidak mengucapkan kata Insya Allah 
ketika itu. Kemudian ia berkeliling kepada istri-istrinya. 
Setelah itu mereka tak ada yang hamil, kecuali seorang 
wanita saja yang melahirkan seorang bayi lelaki. Maka, 
demi Allah yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya, 
seandainya Sulaiman ketika itu mengucapkan insya 
Allah, niscaya akan lahir tentara-tentara yang kuat 
yang berjihad di jalan Allah.” 

Bisajadi itulah fitnah yang disinggung oleh ayat- 
ayat di sini, dan tubuh yang digeletakkan itu adalah 
anaknya yang baru lahir. Namun, ini sekadar ke- 
mungkinan. Sementara itu, mengenai kisah kuda 
itu, ada yang mengatakan bahwa Sulaiman a.s. 
melihat pertunjukan kudanya di waktu sore. Karena 
asyik melihat kudanya, maka ia terlewat mengerja- 
kan shalat yang seharusnya ia tunaikan sebelum 
tenggelam matahari. Karena itu, ia memerintahkan 
agar kudanya itu dihadirkan kepadanya untuk ke- 
mudian ia potong leher dan kakinya, sebagai balas- 
an atas tindakan kuda itu yang membuatnya lalai 
dari berzikir kepada Rabbnya. Sedangkan, riwayat 
yang lain mengatakan bahwa ia hanya mengusap 
kaki dan leher kuda itu, sebagai ungkapan peng- 
hormatan terhadap kuda itu karena ia adalah kuda 
yang digunakan untuk berjihad dijalan Allah. Tapi, 
kedua riwayat itu tak ada dalilnya. Sehingga, sulit 
untuk memegang sesuatu makna darinya. 

Oleh karena itu, tidak ada seseorang yang dapat 
mengatakan sesuatu secara pasti tentang detail 
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kedua kejadian yang disinggung dalam Al-@ur'an 
tersebut. 

Yang kita bisa pahami darinya hanyalah ada 
cobaan dari Allah dan fitnah bagi Nabi Sulaiman a.s. 
yang berkaitan dengan tindakannya dalam kerajaan 
dan kekuasaannya, sebagaimana Allah mencoba 
nabi-mabi-Nya yang lain. Tujuannya untuk me- 
ngarahkan dan memberikan petunjuk bagi mereka, 
dan menjauhkan langkah-langkah mereka dari 
kekeliruan. Sulaiman kemudian kembali kepada 
Rabbnya dan bertobat, serta meminta ampunan, 
sambil mengajukan doa dan harapan kepada Allah. 


"Ia berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anuge- 
rahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Pemberi.” (Shaad: 35) 


Penakwilan yang paling dekat bagi permintaan 
Sulaiman a.s. ini adalah bahwa dia bukannya meng- 
hendaki suatu monopoli tertentu. Tapi, dia meng- 
inginkan suatu kekhususan yang tampak dalam 
bentuk mukjizat. Dia menghendaki suatu jenis 
tertentu. Dia menginginkan kerajaan yang memiliki 
kekhususan yang membedakannya dari seluruh 
kerajaan lain yang datang setelahnya. Juga memiliki 
sifat tertentu yang tak terulang dan tak biasa dalam 
kerajaan yang dikenal manusia. 

Allah pun memenuhi permintaan-Nya, dan mem- 
berikannya kerajaan yang berbeda dari biasanya, 
yaitu kerajaan khusus yang tak terulang setelahnya. 


"Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 
berembus dengan baik menurut ke mana saja yang di- 
kehendakinya, dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
setan-setan semuanya ahli bangunan dan penyelam, dan 
setan yang lain yang terikat dalam belenggu.” (Shaad: 
36-38) 


Penundukkan angin bagi seseorang hamba Allah, 
dengan izin Allah, tak keluar dari tabiatnya sebagai 
angin yang tunduk kepada kehendak Allah. Ia di- 
tundukkan bagi kehendak Allah, dan mengalir 
berdasarkan perintah-Nya sesuai dengan namus- 
Nya. Jika Allah menghendaki bagi seseorang hamba- 
Nya pada suatu masa tertentu untuk mengungkap- 
kan kehendak Allah, dan menyesuaikan kehendak- 
nya dengan perintah Allah dalam masalah tersebut, 
serta angin mengalir sesuai yang dia kehendaki,... 
maka itu adalah perkara yang tidak sulit bagi Allah. 
Hal seperti itu terjadi dalam pelbagai bentuk. Allah 
berfirman dalam Al-@ur'anul-Karim kepada Rasu- 
lullah, 
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"Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madi- 
nah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka 
tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan 
dalam waktu yang sebentar.” (al-Ahzaab: 60) 


Apamakna ini? Maknanya bahwa mereka itu jika 
tidak berhenti, maka kehendak Kami akan ber- 
gerak untuk memberi perintah kepada engkau 
untuk memerangi mereka dan mengeluarkan mereka 
dari Madinah. Hal ini akan terjadi dengan mengarah- 
kan kehendakmu, dan keinginanmu untuk meme- 
rangi mereka dan mengusir mereka. Dengan demi- 
kian, kehendak Kami terlaksana melalui dirimu. Ini 
merupakan suatu jenis kesesuaian perintah Allah 
dan urusan Nabi saw., dan kehendak Allah serta 
kehendak-Nya yang asli. Kedua hal itu tampak dalam 
kehendak Rasulullah, dan perintah beliau sesuai 
dengan yang dikehendaki Allah. 

Ini mendekatkan kepada kita makna penundukan 
angin sesuai perintah Sulaiman a.s.. Yaitu, penun- 
dukannya bagi perintahnya yang sesuai dengan 
perintah Allah dalam mengarahkan angin ini, yang 
mencerminkan perintah Allah dan yang diungkap- 
kan seperti itu. 

Demikian pula Allah menundukkan setan-setan 
bagi Sulaiman untuk diperintahkan mendirikan apa 
yang dia kehendaki, menyelam ke dasar lautan dan 
bumi untuk mencari sesuatu. Juga memberikannya 
kekuasaan untuk menghukum pihak yang menya- 
lahi perintahnya dan yang membuat kerusakan, 
dari sekalian makhluk yang Allah tundukkan ke- 
padanya, dan yang terikat dengan belenggu, de- 
ngan cara mengikatkan tangan ke kaki mereka. 
Atau, dua-dua orang dibelenggu bersamaan, atau 
lebih dari dua orang diikat secara bersamaan de- 
ngan belenggu, sesuai dengan kebutuhan. 

Kemudian dikatakan kepadanya, "Engkau bebas 
melakukan apa yang engkau kehendaki pada apa 
yang telah Allah berikan kepadamu, berupa ke- 
kuasaan dan nikmat. Engkau juga bisa memberikan 
kepada siapa yang engkau mau dan dengan cara yang 
engkau mau. Dan, engkau juga bisa mencegahnya 
dari orang yang engkau kehendaki, sesuai dengan 
yang engkau kehendaki.” 


"Inilah anugerah Kami: maka berikanlah (kepada 
orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
dengan tiada pertanggungjawaban.” (Shaad: 39) 


Hal itu merupakan tambahan dalam pemuliaan 
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dan anugerah. Kemudian semua itu ditambahkan 
dengan diberikannya kedekatan kepada Rabbnya di 
dunia dan tempat kembali yang baik di akhirat 
baginya. 

"Sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik.” 
(Shaad: 40) 


Itu merupakan suatu tingkatan yang besar dalam 
pemeliharaan, keridhaan, pemberian nikmat, dan 
pemuliaan. 


Kemudian kita berjalan bersama kisah cobaan 
dan kesabaran, serta pemberian nikmat dan anuge- 
rah setelah itu. Kita berjalan bersama redaksi yang 
menceritakan kisah Ayyub a.s.. 
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"Dan, ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia me- 
nyeru Tuhannya, Sesungguhnya aku diganggu setan 
dengan kepayahan dan siksaan.” (Allah berfirman), 
'Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan untuk minum. Kami anugerahi dia (dengan 
mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tam- 
bahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai 
rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai pikiran. Dan, ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan jangan- 
lah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami 
dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhannya).” (Shaad: 41-44) 


Kisah cobaan terhadap Ayyub dan kesabarannya 
sudah diketahui secara luas. Ia menjadi contoh bagi 
cobaan dan kesabaran. Namun, ia penuh dengan 
kisah-kisah israiliat. Batasan yang aman tentang 
kisah ini adalah bahwa Ayyub a.s., seperti yang 
disebut dalam Al-@ur'an, merupakan seorang ham- 
ba Allah yang saleh dan amat taat. Kemudian Allah 
memberikannya cobaan, dan dia pun bersabar 
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dengan baik. Cobaan itu adalah musnahnya harta- 
nya, keluarganya, dan temannya secara keseluruh- 
an. Namun, ia tetap dalam hubungannya dengan 
Rabbnya, yakin terhadap-Nya, dan ridha terhadap 
takdir-Nya. 

Kemudian setan membisikan waswas kepada 
sisa pengikut Ayyub yang ikhlas yang berjumlah 
sedikit, yang tetap setia terhadapnya, dan di antara 
mereka adalah istrinya. Setan membisikkan kepada 
mereka dengan mengatakan bahwa jika Allah men- 
cintai seseorang, niscaya Dia tidak akan memberi- 
kan cobaan seperti yang diberikan kepada Ayyub 
ini. Kemudian mereka menyampaikan hal itu ke- 
pada Ayyub, dan hal itu pun memberikan aniaya 
yang besar dalam dirinya yang melebihi kesulitan 
dan cobaan itu. Ketika istrinya membicarakan se- 
bagian dari pembicaraan tadi kepadanya, maka ia 
pun bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkan- 
nya, niscaya ia akan memukul istrinya beberapa 
kali-ada yang mengatakan seratus kali. 

Ketika itu ia mengadukan keadaannya, aniaya 
setan terhadapnya, bisikannya kepada para peng- 
ikutnya yang setia, dan pengaruh aniaya itu pada 
dirinya. 

" «Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayah- 
an dan siksaan.” (Shaad: 41) 


Ketika Allah mengetahui kejujuran dan kesabar- 
annya serta menjauhnya ia dari usaha-usaha per- 
musuhan setan, dan aniaya yang dirasakannya akibat 
usaha permusuhan setan itu, maka Allah segera 
menurunkan rahmat-Nya kepadanya. Yaitu, Dia 
mengakhiri cobaan terhadap Ayyub dan mengem- 
balikan kesehatannya. Dia memerintahkannya me- 
mukul tanah dengan kakinya. Sehingga, terpancar- 
lah mata air yang dingin yang kemudian ia perguna- 
kan untuk mandi dan minum. Sehingga, ia pun se- 
gera sembuh total: 


"(Allah berfirman), "Hantamkanlah kakimu, inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.” (Shaad: 
42) 


Allah berfirman, 
”Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
(Shaad: 43) 

Beberapa riwayat mengatakan bahwa Allah 
menghidupkan kembali anak-anaknya dan mem- 
berikannya keturunan sebanyak mereka lagi. Tapi, 


Lanjutan Juz XXII: Akhir ash-Shaaffaat dan Shaad 


dalam teks Al-@ur'an tidak ada bukti yang menun- 

'jukkan kepastian bahwa Allah menghidupkan anak- 
anaknya yang sudah mati. Bisa pula maknanya 
bahwa dengan kembali sehatnya Ayyub, maka ia 
dapat mengembalikan keluarganya yang mereka 
itu sebelumnya baginya seperti orang-orang yang 
sudah hilang. Dan, dia diberikan rezeki dengan se- 
lain mereka, serta tambahan nikmat, rahmat, dan 
pertolongan Allah. Sehingga, pantas disebut dan 
dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang berakal 
dan mempunyai pikiran. 

Yang terpenting dalam pemaparan kisah-kisah di 
sini adalah penggambaran rahmat Allah dan anu- 
gerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang Dia 
berikan cobaan. Kemudian mereka bersabar atas 
cobaan-Nya, dan mereka merasa ridha terhadap 
takdir-Nya. 

Sedangkan, sumpah Ayyub yang akan memukul 
istrinya, maka sesuai dengan rahmat Allah baginya 
dan bagi istrinya yang telah berjasa menjaganya dan 
bersabar atas cobaan yang terjadi pada Ayyub dan 
dirinya, maka Allah memerintah Ayyub untuk me- 
ngumpulkan beberapa helai rumput, sesuai jumlah 
yang telah ia tetapkan. Setelah itu ia gunakan untuk 
memukul istrinya sekali saja. Sehingga, perbuatan- 
nya itu memenuhi sumpahnya dan berarti ia tidak 
melanggar sumpahnya itu. 


”Dan, ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), 
maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu me- 
langgar sumpah...” 


Pemudahan dan pemberian nikmat ini adalah 
balasan atas kesabaran Ayyub menerima cobaan 
dan ketaatannya. 

” Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang 
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Tuhannya).” (Shaad: 44) 
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Setelah memaparkan tiga kisah ini dengan se- 
dikit terperinci, dengan tujuan agar Rasulullah 
mengambil pelajaran darinya dan bersabar atas 
cobaan yang beliau hadapi, kemudian redaksi Al- 
@ur'an menyebut secara sekilas beberapa orang 
rasul. Kisah-kisah mereka ketika menghadapi coba- 
an dan sikap sabar mereka, juga pemberian nikmat 
dan anugerah Allah kepada mereka. Yaitu, dalam 
kisah-kisah Dawud, Sulaiman, dan Ayyub a.s. dan 
di antara mereka ada orang-orang yang lebih dahulu 
dari mereka, yang diketahui zamannya. Ada pula 
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yang kita tidak ketahui zamannya. KarenaAl-Our'an 
dan sumber-sumber yang meyakinkan yang kita 
miliki, tidak menyebutkan waktu yang pasti tentang 
hal itu. 
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”Dan, ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag, 
dan Ya gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. Sesungguhnya Kami 
telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu me- 
ngingatkan(manusia) kepada negeri akhirat. Dan, se- 
sungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar ter- 
masuk orang-orang pilihan yang paling baik. Dan 
ingatlah akan Ismail, Ilyasa', dan Zulkifli. Semuanya 
termasuk orang-orang yang paling baik.” (Shaad: 45- 
48) 


Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub, juga Ismail, tentunya 
mereka hidup sebelum Dawud dan Sulaiman. 
Namun, kita tidak mengetahui mana di antara mereka 
yang sezaman dengan Ayyub. Demikian juga Ilyasa' 
dan Zulkifli. Di dalam Al-@ur'an tidak ada cerita 
lengkap tentang mereka, yang ada hanya isyarat 
secara cepat saja. Dan, ada seorang nabi dari nabi- 
nabi bani Israel yang namanya dalam bahasa Ibrani 
adalah Ileiasa, dan dia adalah Ilyasa' dalam bahasa 
Arab. Sedangkan Zulkifli, kita tidak mengetahui 
sesuatu tentangnya kecuali sifatnya ini, yaitu "orang- 
orang yang paling baik”. 

Allah menyifati: Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub se- 
bagai "yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar 
dan ilmu-ilmu yang tinggi”. Dalam ungkapan itu, 
amal saleh digambarkan sebagai "tangan-tangan”. 
Sedangkan, pandangan yang tepat atau pemikiran 
yang benar digambarkan dengan penglihatan. Se- 
hingga, seakan-akan orang yang tak beramal saleh 
berarti ia tak mempunyai tangan. Dan, orang yang 
tak berpikir dengan benar seakan-akan orang yang 
tak mempunyai akal atau tak mempunyai peng- 
lihatan! 

Disebut pula salah satu bentuk pemuliaan bagi 
mereka, Yaitu, Allah memberikan mereka suatu 
sifat khusus agar mereka mengingat akhirat, dan 
mengosongkan diri dari segala sesuatu selainnya. 
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"Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi 
yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat.” (Shaad: 46) 


Ini adalah keutamaan dan ketinggian mereka. 
Dan, ini membuat mereka di sisi Allah sebagai 
orang-orang yang terpilih dan orang-orang yang 
terbaik. 

"Dan, sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar- 
benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” 
(Shaad: 47) 

Demikian juga Allah memberi persaksian bagi 
Ismail dan Ilyasa' serta Zulkifli bahwa mereka adalah 
orang-orang yang paling baik. Kemudian mengarah- 
kan penutup sekalian Nabi dan Rasul-Nya yang 
terbaik untuk mengambil pelajaran dari mereka, 
hidup dengan mereka, merenungkan kesabaran 
mereka dan rahmat Allah bagi mereka. Sehingga, 
beliau dapat bersabar menghadapi aniaya dari kaum 
beliau yang mendustakan agama. Karena kesabaran 
adalah jalan semua risalah agama dan jalan dakwah. 

Allah tidak membiarkan hamba-hamba-Nya yang 
sabar hingga Dia menggantikan kesabaran mereka 
dengan kebaikan, rahmat, berkah, dan pemilihan. 
Dan, apa yang ada di sisi Allah adalah yang paling 
baik. Dengan demikian, menjadi ringanlah segala 
tipu daya manusia dan pendustaan orang-orang 
yang mendustakan agama, jika kita berada bersama 
rahmat Allah, perhatian-Nya, nikmat-Nya, dan 
anugerah-Nya, 
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”Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Se- 
sungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa 
benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
baik, (49) (yaitu) surga 'Adn yang pintu-pintu- 
nya terbuka bagi mereka. (50) Di dalamnya 
mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil 
meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di surga itu. (51) Pada sisi mereka 
(ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pan- 
dangannya dan sebaya umurnya. (52) Inilah 
apa yang dijanjikan kepadamu pada hari ber- 
hisab. (53) Sesungguhnya ini adalah benar-benar 
rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya. 
(54) Beginilah (keadaan mereka). Dan, sesung- 
guhnya bagi orang-orang yang durhaka benar- 
benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, 
(55) (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka 
masuk ke dalamnya. Maka, amat buruklah 


Jahannam itu sebagai tempat tinggal. (56) Inilah 


(azab neraka), biarlah mereka merasakannya. 
(Minuman mereka) air yang sangat panas dan 
air yang sangat dingin. (57) Dan, azab yang lain 
yang serupa itu berbagai macam. (58) (Dikata- 
kan kepada mereka), 'Ini adalah suatu rom- 
bongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu (ke neraka). 
(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang 
durhaka), 'Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka 
akan masuk neraka.” (59) Pengikut-pengikut 
mereka menjawab, 'Sebenarnya kamulah. Tiada 
ucapan selamat datang bagimu, karena kamu- 
lah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, 
maka amat buruklah Jahannam itu sebagai 
tempat menetap. (60) Mereka berkata (lagi), 
"Ya Tuhan kami, barangsiapa yang menjerumus- 
kan kami ke dalam azab ini, maka tambahkan- 
lah azab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraka. (61) Dan, (orang-orang durhaka) 
berkata, "Mengapa kami tidak melihat orang- 
orang yang dahulu (di dunia) kami anggap se- 
bagai orang-orang yang jahat (hina)? (62) 
Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok- 
olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat 
mereka? (63) Sesungguhnya yang demikian itu 
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pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni 
neraka.” (64) 


Pengantar 

Perjalanan sebelumnya adalah kehidupan dan 
kenangan bersama hamba-hamba Allah yang ter- 
pilih. Bersama cobaan dan kesabaran serta kasih 
sayang dan anugerah. Ini adalah penghormatan 
terhadap kehidupan-kehidupan yang tinggi di muka 
bumi dan di dunia ini. Kemudian redaksi Al-@ur'an 
melanjutkan langkah-langkahnya bersama hamba- 
hamba Allah yang bertakwa, dan bersama para pen- 
dusta agama yang durhaka, ke dunia lain dan dalam 
kehidupan yang kekal. Dia melanjutkannya dalam 
satu pemandangan dari pemandangan-pemandang- 
an hari Kiamat. Untuk memaparkannya, kami me- 
ngutip beberapa lembar dari buku kami Masyaahidul- 
Oiyaamah fil-Our'an dengan sedikit peringkasan. 


RA £ 


Pemandangan-Pemandangan Hari Kiamat 

Pemandangan ini dimulai dengan dua pandang- 
an yang saling berseberangan secara sempurna 
dalam keseluruhannya maupun pada partikel- 
partikelnya, juga dalam ciri maupun bentuknya. 
Pertama, "orang-orang yang bertakwa” yang men- 
dapatkan "tempat kembali yang baik”. Dan kedua, 
"orang-orang durhaka” yang mendapatkan “tempat 
kembali yang buruk”. 

Orang-orang pada kelompok pertama mendapat- 
kan surga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka untuk 
mereka. Di dalamnya mereka mendapatkan ke- 
senangan, juga makanan dan minuman yang lezat. 
Mereka juga mendapatkan bidadari-bidadari yang 
sebaya umurnya. Bidadari-bidadari yang muda- 
muda itu juga "tidak liar pandangannya”. Mereka 
semua masih muda dan sebaya usianya. Ini adalah 
kenikmatan yang kekal dan rezeki yang berasal dari 
Allah "yang tiada habis-habisnya”. 

Sedangkan, kelompok kedua juga mendapatkan 
tempat kembali, tapi tempat kembali yang sama 
sekali tidak enak. Karena ia adalah neraka Jahannam 
yang merupakan "seburuk-buruk tempat kembali”Di 
situ mereka mendapatkan minuman yang mendidih, 
dan makanan yang membuat muntah, yaitu cairan 
dan kotoran sesama penghuni neraka! Atau, mereka 
mendapatkan beberapa jenis lain dari azab seperti 
ini, yang diungkapkan dengan redaksi "yang serupa 
itu berbagai macam”! 

Kemudian pemandangan ini dilengkapi dengan 
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pandangan ketiga, yang hidup dan nyata, dengan 
adanya dialog di dalamnya. Yaitu, beberapa kelom- 
pok orang dari mereka yang durhaka itu yang men- 
jadi penghuni neraka. Mereka itu ketika di dunia 
saling sayang dan cinta. Namun, pada hari Kiamat 
ini mereka saling mengingkari dan saling me- 
lemparkan tuduhan sebagai orang yang menyeret 
kepada kesesatan. 

Sebagian dari mereka sebelumnya bersikap 
sombong terhadap orang-orang beriman. Juga 
mencemooh dakwah mereka dan janji mereka 
tentang surga. Seperti yang dilakukan oleh pem- 
besar @uraisy yang berkata, 


"Mengapa Al-Our an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?” (Shaad: 8) 


Mereka itu saat ini masuk ke neraka dalam 
gelombang-gelombang, dan saat ini mereka berkata 
satu sama lain (ayat 59), 


de 


Pa ee PL yaa sa 


“Ini adalah suatu rombongan Bg De 
yang masuk berdesak-desak bersama kamu (ke neraka)...” 


Kemudian apa jawabannya? Jawabannya adalah 
berbentuk emosi dan kemarahan (ayat 59), 


Pn esa PPn ya 


”.. (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka), 
Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka.” 


Dan, apakah orang-orang yang dicela itu berdiam 
diri? Tidak sama sekali! Mereka malah menjawab, 


ANA Eny KESIRA I 
"Sebenarnya kamuloak Tiada ucapan selamat datang 
bagimu, karena kamulah yang menjerumuskan kami ke 
dalam azab, maka amat buruklah Jahannam itu se- 
bagai tempat menetap.” (Shaad: 60) 


Kalianlah yang menjadi penyebab kami tertimpa 
azab ini. Dan, berikutnya mereka berdoa dengan ke- 
marahan, kegeraman, dan keinginan balas dendam, 

X TAGS 1E3S RI ng 
Ta Tuhan kami, barangsiapa yang menjerumuskan 
kami ke dalam azab ini, maka tambahkanlah azab 
kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka.” 
(Shaad: 61) 
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Setelah itu apa? Kemudian mereka itu mencari- 
cari kaum beriman yang sebelumnya mereka ber- 
laku sombong atas orang-orang beriman itu di dunia, 
yang mereka sangka buruk dan mereka cemooh 
ucapan kaum beriman tentang surga. Maka, saat ini 
para penghuni neraka itu mencari-mencari kaum 
beriman, yang mereka tidak lihat bersama mereka 
dijerumuskan ke neraka. Sehingga, mereka ber- 
tanya-tanya, "Ke manakah mereka itu? Ke mana 
mereka pergi? Apakah mereka di sini, namun pan- 
dangan kami rabun sehingga tak melihat mereka?” 


KAI AS mak KENULIE, 

Sao aa 
"Dan (orang-orang durhaka) berkata, 'Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami 
anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina)? Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah 
karena mata kami tidak melihat mereka?” (Shaad: 
62-63) 


Padahal, orang-orang yang mereka cari-cari itu 
berada di surga! 

Kemudian pemandangan ini ditutup dengan 
penjelasan keadaan penghuni neraka, 


Kegt ead 


Ka ET SELAI) 


"Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) 
pertengkaran penghuni neraka.” (Shaad: 64) 


Alangkah jauhnya akhir nasib mereka dengan 
orang-orang yang bertakwa. Orang-orang yang se- 
belumnya mereka cemooh dan mereka cela di 
dunia, dan mereka anggap Allah berlebihan ketika 
memilih mereka. Alangkah buruknya nasib mereka 
tertimpa azab yang mereka pinta dipercepat ke- 
datangannya itu dengan berkata, 


”Dan, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatkanlah 


untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami 


sebelum hari berhisab.” (Shaad: 16) 
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Aa 22 & P2 » Pa Ka Pn Ti 
AGAN SI ANU SO yA 
Icon GS ra an Me £ Gi Paten 
. Saala ag ME iJe Yo “pikadi 
? Ka 


G1” Ba 3 35 « - 
mg adab oa 


LIS AI IL) L all 
& 6 CX Kn INI AS SA AAN 


- 
Aan Ge GL Pa aa AA 


dinsae ST 2 SAS Ade 
Gea, 3 GKENGT Oeh FA 2eFpes 


Pe sanyo ke Ja ad - AKAN Pe 
MM 9 KA : | M 
Sep eh ES (AI 


”Katakanlah aan mktanon 'Sesungguhnya 
aku hanya seorang pemberi peringatan, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa dan Maha Mengalahkan. (65) Tuhan 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Maha Pe- 
ngampun. (66) Katakanlah, 'Berita itu adalah 
berita yang besar, (67) yang kamu berpaling 
daripadanya. (68) Aku tiada mempunyai pe- 
ngetahuan sedikit pun tentang al-mala'ul ala 
(malaikat) itu ketika mereka berbantah-bantah- 
an. (69) Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan 
bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang nyata. (70) (Ingatlah) 
ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia 
dari tanah. (71) Apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan)-Ku, maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan bersujud kepadanya. (72) Lalu seluruh 
malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, (73) 
kecuali iblis: dia menyombongkan diri dan ada- 
lah dia termasuk orang-orang yang kafir. (74) 
Allah berfirman, "Hai iblis, apakah yang meng- 
halangi kamu sujud kepada yang telah Kucipta- 
kan dengan kedua tangan-Ku? Apakah kamu 
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menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) 
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?” (75) 
Iblis berkata, "Aku lebih baik daripadanya, 
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedang- 
kan dia Engkau ciptakan dari tanah. (76) Allah 
berfirman, "Maka keluarlah kamu dari surga, 
sesungguhnya kamu adalah orang yang ter- 
kutuk. (77) Sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan. (78) Iblis 
berkata, "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku 
sampai hari mereka dibangkitkan? (79) Allah 
berfirman, "Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang diberi tangguh, (80) sampai 
kepada hari yang telah ditentukan waktunya 
(hari Kiamat). (81) Iblis menjawab, 'Demi ke- 
kuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, (82) kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka.” (83) Allah ber- 
firman, "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan. 
(84) Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jenis kamu dan de- 
ngan orang-orang yang mengikuti kamu di 
antara mereka semuanya. (85) Katakanlah (hai 
Muhammad), 'Aku tidak meminta upah sedikit 
pun padamu atas dakwahku dan bukanlah aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan. 
(86) Al-Our'an ini tidak lain hanyalah peringat- 
an bagi semesta alam. (87) Sesungguhnya kamu 
akan mengetahui (kebenaran) berita Al-Our'an 
setelah beberapa waktu lagi.” (88) 


Pengantar 

Pelajaran terakhir dalam surah Shaad ini kembali 
menegaskan masalah-masalah yang ia ketengah- 
kan pada pendahuluannya, yaitu masalah tauhid 
dan wahyu. Juga masalah balasan atas amal per- 
buatan di akhirat. Ta menampilkan kisah Adam se- 
bagai dalil atas wahyu tentang apa yang terjadi pada 
al-mala'ul a'la pada suatu hari. Dan, apa yang di- 
putuskan pada saat itu, berupa hisab atas petunjuk 
dan kesesatan, di hari penghisaban. 

Kisah ini juga menceritakan sifat hasad dalam 
diri setan terhadap manusia. Karena, manusialah 
yang membuatnya celaka dan terusir dari rahmat 
Allah, ketika ia menganggap anugerah Allah yang 
diberikan kepada Adam terlalu berlebihan. Demiki- 
an juga gambaran peperangan yang terus ber- 
langsung antara setan dan anak-anak Adam, yang 
tidak pernah sepi dan tak pernah damai. Melalui 
peperangan itu ia bertujuan untuk menjatuhkan 
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sebanyak mungkin anak Adam dalam jebakannya, 
sehingga mereka masuk neraka bersamanya. Hal 
ini sebagai bentuk balas dendam terhadap nenek 
moyang manusia, Nabi Adam a.s., yang telah me- 
nyebabkan iblis terusir darirahmat Allah. Ini adalah 
peperangan yang jelas tujuannya. Namun, anak- 
anak Adam sering kali tunduk kepada musuh 
bebuyutan mereka itu! 

Surah Shaad ini ditutup dengan menegaskan 
masalah wahyu, dan besarnya apa yang ada di 
belakangnya, yang sering dilupakan oleh para pen- 
dusta agama yang lalai. 


Allah Maha Esa dan Mahakuasa 


2 Kia LG a1a AuSA3 “ Dk ni : og 3 
ap Naa 
Be 3 LG OTAN ITA KAA KA PU 
IN Aan NAN 
"Katakanlah (ya Muhammad), "Sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan Maha 
Mengalahkan. Tuhan langit dan bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun.” (Shaad: 65-66) 


Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, 
yang merasa terkejut dan kaget serta berkata, 


"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan.” (Shaad: 5) 


Katakanlah kepada mereka, "Ini adalah hakikat 
kebenaran, 


"sekali-kali tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan.” (Shaad: 65) 


Dan, katakanlah kepada mereka bahwa engkau 
tak dapat berbuat lain, dan engkau hanya berke- 
wajiban memberikan peringatan kepada mereka. 
Setelah itu engkau menyerahkan urusan manusia 
kepada Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalah- 
kan, 


"Tuhan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” 
(Shaad: 66) 


Dia tidak mempunyai sekutu. Tidak ada tempat 
untuk lari kepada selain-Nya, di langit atau di bumi 
atau di antara keduanya. Dia Mahaperkasa dan 
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Mahakuat. Dan, Dia Maha Pengampun, yang sering 
menghapuskan dosa dan menerima tobat, serta 
memberikan ampunan kepada orang-orang yang 
berlindung ke lindungan-Nya. 

Katakanlah kepada mereka bahwa apa yang 
engkau bawa kepada mereka dan apa yang mereka 
berpaling darinya itu lebih besar dan lebih agung 
dari yang mereka duga. Dan, di belakangnya serta 
di belakang apa yang mereka lalaikan itu, 


Ia 5 PAS AG GeeA "3 


Ip opok NY Isa 


"Katakanlah, 'Berita itu adalah berita yang besar, yang 
kamu berpaling daripadanya.” (Shaad: 67-68) 


Ini adalah perkara yang jauh lebih besar dari 
zahirnya yang dekat. Karenaia adalah satu perintah 
dari perintah Allah dalam wujud ini seluruhnya. 
Juga satu urusan dari urusan-urusan alam semesta 
ini secara keseluruhan. Ia adalah satu takdir dari 
takdir-takdir Allah dalam sistem wujud ini. Yang 
tidak terpisah, juga tidak jauh dari urusan langit dan 
bumi, serta urusan masa lalu yang jauh berselang 
dan masa depan yang jauh membentang. 

Berita besar ini datang dengan skup yang me- 
lewati suku @uraisy di Mekah, orang-orang Arab di 
Jazirah Arab, dan generasi yang sezaman dengan 
dakwah Islam di muka bumi saat itu. Berita besar 
ini melewati skup tempat dan zaman yang terbatas 
itu. Kemudian memberikan pengaruhnya kepada 
umat manusia secara keseluruhan di seluruh masa 
dan tempat. Perjalananya disesuaikan semenjak 
turunnya ke muka bumi hingga Allah mewariskan 
bumi ini serta orang-orang yang ada di atasnya. Al- 
@ur'an ini diturunkan pada masa yang telah ditetap- 
kan Allah dalam sistem alam semesta ini secara 
keseluruhan: untuk menjalankan perannya ini pada 
waktu yang ditetapkan Allah baginya. 

Ia telah mengubah perjalanan umat manusia ke 
jalan yang telah digariskan tangan takdir Allah 
dengan berita yang besar ini. Baik itu pada orang 
yang beriman dengannya maupun yang meng- 
ingkarinya. Orang yang berjihad bersamanya mau- 
pun orang yang menentangnya. Pada generasinya 
maupun generasi-generasi berikutnya. Tidak per- 
nah terjadi pada umat manusia sepanjang sejarah- 
nya secara keseluruhan, suatu kejadian atau berita 
besar yang meninggalkan pengaruh seperti yang 
diciptakan oleh berita yang besar ini. 

Ia telah melahirkan nilai-nilai dan pelbagai 
tashawwur. Juga membangun kaidah-kaidah dan 
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pelbagai sistem di bumi ini, pada generasi-generasi 
umat manusia seluruhnya yang tidak dibayangkan 
oleh orang-orang Arab ketika itu, meskipun hanya 
dalam imajinasi mereka sekalipun! 

Mereka tidak menyadari pada masa itu bahwa 
berita besar ini datang untuk mengubah wajah 
bumi, mengarahkan perjalanan sejarah, mewujud- 
kan takdir Allah dalam perjalanan kehidupan ini, 
serta mempengaruhi hati umat manusia dan realita 
mereka. Juga menyambungkan semua itu dengan 
garis perjalanan wujud seluruhnya, dan dengan 
kebenaran yang terdapat dalam penciptaan langit 
dan bumi beserta apa yang ada di antara keduanya. 
Ia juga terus berlangsung hingga hari Kiamat. Ia 
menjalankanperannya dalam mengarahkan takdir 
manuia dan takdir kehidupan. 

Kaum muslimin pada hari ini melihat berita itu 
sebagaimana sikap orang-orang Arab pertama kali. 
Mereka tidak memahami tabiatnya, dan kaitannya 
dengan tabiat wujud. Juga tidak merenungkan ke- 
benaran yang terdapat di dalamnya, sehingga 
mereka mengetahui bahwa itu merupakan satu 
ujung dari kebenaran yang terletak dalam bangunan 
wujud. Mereka juga tidak mencermati pengaruh- 
pengaruhnya dalam sejarah umat manusia dan da- 
lam garis perjalanannya yang panjang dengan pen- 
cermatan yang realistis. Pencermatan yang berlan- 
daskan pada pandangan yang independen, bukan 
berlandasarkan pada musuh-musuh berita ini. 

Jadi, bukan berlandaskan pada pandangan 
musuh yang selalu berkeinginan untuk mengecil- 
kan peran kaum muslimin dalam mempengaruhi 
kehidupan manusia dan dalam menentukan per- 
jalanan sejarah. Karenanya, kaum muslimin tidak 
menyadari hakikat peran mereka, baik pada masa 
lalu, masa kini, maupun masa depan. Padahal, itu 
adalah peran yang terus berlangsung di muka bumi 
ini hingga akhir zaman. 

Orang-orang Arab zaman lampu menyangka 
bahwa hal ini adalah urusan mereka dan urusan 
Muhammad bin Abdullah saw., dan pemilihan beliau 
di antara mereka untuk diturunkan Al-ur'an 
kepada beliau. Mereka membatasi skup pandangan 
mereka pada bentuk seperti ini. 

Kemudian Al-@ur'an mengarahkan pandangan 
mereka dengan ini bahwa hal ini amat jauh lebih 
besar dari gambaran mereka itu. Ialebih besar dari 
mereka dan dari Muhammad bin Abdullah saw,, 
dan bahwa Muhammad saw. hanyalah seorang 
pembawa dan penyampai berita besar ini. Beliau 
tidak mengarang-ngarangnya. Beliau tidak me- 
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ngetahui apa yang ada setelah itu jika Allah tidak 
memberitahukan beliau tentang hal itu. Beliau tidak 
mengetahui apa yang terjadi di al-mala'ul a'la 
semenjak pertama, kecuali tentang apa yang di- 
beritahukan Allah kepada beliau. 


TE TAN IIA Jen JK 


ai Seat 


3 “0 Genk 
Sr 3 45. Tari 


"Aku tiada mempunyai pengetahuan “sedikit pun 
tentang al-mala'ul a'la (malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan kepadaku, 
melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang nyata.” (Shaad: 69-70) 


14x 


Awal Permusuhan Abadi Iblis terhadap 
Manusia 

Di sini, redaksi Al-@dur an kemudian memapar- 
kan kisah umat manusia, serta apa yang berlang- 
sung di al-mala'ul a'latentang umat manusia sejak 
pertama. Yang menentukan garis perjalanannya, 
dan melukiskan takdir dan nasib akhirnya. Ini 
adalah salah satu tugas yang dibebankan kepada 
Muhammad saw. ketika beliau diangkat sebagai 
Rasul, untuk disampaikan kepada umat manusia 
dan agar beliau memberikan peringatan kepada 
mereka tentang hal ini, di akhir zaman. 

"Gd Pa PAP 

KE Y abu! Aa YEN KA IE 

A PALA 

Ga ka ons SA 

”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada ma- 
laikat, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia 
dari tanah. Apabila telah Kusempurnakan kejadian- 
nya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku, maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepada- 
nya.” (Shaad: 71-72) 


Kita tidak tahu bagaimana Allah mengatakan hal 
itu atau bagaimana malaikat berkata. Kita juga tidak 
tahu bagaimana malaikat menerima berita itu dari 
Allah, dan kita tidak tahu tentang hakikat mereka, 
kecuali beberapa hal tentang sifat mereka yang 
disampaikan dalam Kitab Allah. Kita tidak perlu 
untuk mendalami hal seperti ini yang tak ada manfa- 
atnya untuk didalami. Namun, yang terpenting 
adalah agar kita memahami intisari kisah ini dan 
maknanya seperti yang dikisahkan Al-@ur'an. 
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Allah telah menciptakan makhluk manusia ini 
dari tanah, sebagaimana halnya seluruh makhluk 
hidup di muka bumi diciptakan dari tanah. Dari 
tanahlah seluruh unsur makhluk hidup itu. Selain 
itu, tentu ada rahasia kehidupan yang tidak ada 
seorang pun yang tahu dari mana datangnya, juga 
bagaimana datangnya. 

Seluruh unsur sosok manusia itu berasal dari 
tanah, selain rahasia itu. Juga selain hasil tiupan 
Allah yang menjadikannya sebagai manusia itu ada- 
lah berasal dari tanah. Ia berasal dari ibu bumi. Dari 
unsur-unsurnya itulah ia terbentuk. Dan, ia akan 
kembali hancur menjadi unsur-unsur tanah itu 
ketika unsur Ilahi yang misterius tersebut mening- 
galkannya. Bersamanya pengaruh-pengaruh tiupan 
Allah itu juga meninggalkannya, perkara yang me- 
nentukan garis perjalanannya dalam kehidupan. 

Kita tidak mengetahui hakikat tiupan ini, namun 
kita melihat tanda-tanda dan pengaruhnya. Pe- 
ngaruh-pengaruhnya ini yang membedakan sosok 
manusia dari seluruh makhluk di muka bumi. 
Keistimewaannya yang membuatnya meningkat 
secara akal dan rohani. Itulah yang menjadikan 
akalnya melihat pengalaman-pengalaman masa 
lalu, dan mendorongnya untuk merancang langkah- 
langkah masa depan. Juga membuat rohnya mele- 
wati apa yang tertangkap dengan indra dan akalnya, 
untuk kemudian bersambung dengan yang tak 
tertangkap oleh indra dan akalnya. 

Kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 
akal dan roh itu adalah keistimewaan manusia saja. 
Tidak ada satu makhluk pun selainnya di muka 
bumi ini yang mempunyai keistimewaan seperti itu. 
Pada saat kelahiran manusia yang pertama, sudah 
ada beberapa jenis dan macam makhluk hidup. 
Namun, dalam sejarah yang panjang ini, tidak ada 
satu jenis atau satu macam makhluk hidup pun 
yang mencapai peningkatan akal dan roh seperti 
manusia. Hingga seandainya kita menerima teori 
evolusi anggota tubuh sekalipun. 

Allah telah meniupkan roh-Nya pada sosok 
makhluk manusia ini. Karena, kehendak-Nya me- 
netapkan manusia itu sebagai khalifah-Nya di muka 
bumi, dan agar manusia memegang kunci-kunci 
urusan planet ini pada batas-batas yang telah di- 
takdirkan Allah baginya. Batas-batas tugas untuk 
membangun dan kaitan-kaitannya berupa kekuatan 
dan energi. 

Allah telah memberikan manusia kemampuan 
untuk meningkatkan pengetahuannya. Semenjak itu 
ja meningkatkan derajat dirinya setiap kali ia ber- 
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sentuhan dengan sumber tiupan itu, dan ia meng- 
ambil pedoman dari sumber itu dalam mewujudkan 
kelurusan kehidupannya. Sedangkan, ketika ia me- 
nyimpang dari sumber Ilahi ini, maka aliran-aliran 
pengetahuan dalam bangun tubuhnya dan dalam 
kehidupannya akan tidak berjalan seiring. Juga tidak 
mengarah kepada arah yang saling melengkapi dan 
berkeseimbangan yang menuju ke depan. 

Akhirnya, jadilah aliran-aliran yang saling ber- 
benturan ini menjadi bahaya bagi keselamatan arah 
hidupnya. Atau, malah menjerumuskannya kepada 
keruntuhan dalam bangunan kemanusiaannya, dan 
menjatuhkannya di tangga-tangga peningkatan 
yang sebenarnya-meskipun pengetahuan dan pe- 
ngalaman-pengalamannya dalam salah satu segi 
kehidupan telah demikian besar. 

Makhluk yang kecil tubuhnya, terbatas kekuatan- 
nya, pendek usianya, dan terbatas pengetahuannya 
ini... tidak akan mendapatkan sesuatu dari kemulia- 
an ini, seandainya tidak ada tiupan Rabbani yang 
mulia tadi. Jika tidak, maka siapakah manusia itu? 
Ia tak lebih dari makhluk kecil yang rapuh dan 
lemah yang hidup di atas planet bumi ini bersama 
jutaan macam dan jenis makhluk hidup lainnya. 
Dan, bumi ini tak lebih dari satu planet yang men- 
jadi pengikut salah satu bintang, yang merupakan 
satu dari sekian bintang-bintang yang jumlahnya 
bermiliar-miliar di angkasa yang hanya Allah sajalah 
yang mengetahui luasnya. 

Ketika manusia mencapai kemuliaan seperti ini, 
hingga malaikat yang mulia pun bersujud kepada- 
nya, maka itu tak lain karena rahasia Ilahi yang 
besar ini. Dengan rahasia Ilahi inilah, manusia men- 
jadi makhluk yang mulia sekali. Maka, ketika ia me- 
lepaskan diri dari-Nya atau tidak mengakui-Nya, 
manusia itu pun kembali kepada asalnya yang hina 
.. yaitu dari tanah biasa! 

Seluruh malaikat memenuhi perintah Rabb 
mereka, karena hal itu merupakan fitrah mereka. 
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”Lalu seluruh pgn malaikat itu bersujud semua- 
nya.” (Shaad: 73) 


Bagaimana? Di mana? Dan, kapan? Semua itu 
merupakan bagian dari kegaiban Allah. Pengetahu- 
an kita tentang hal itu tidak menambahkan apa-apa 
bagi intisari kisah ini. Intisari yang tampak dalam 
menentukan nilai manusia yang diciptakan dari 
tanah, setelah ia meningkat dari asalnya dengan 
tiupan dari roh Allah Yang Mahaagung. 
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Malaikat pun bersujud untuk menjalankan perintah 
Allah, dan sebagai ungkapan penghargaan mereka 
terhadap hikmah-Nya dalam apa yang dia lihat. 


Ke Es & GP 23 Ta PA 
Ip GI Ga GA Sa 
"Kecuali iblis, dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir.” (Shaad: 74) 


Apakah iblis itu asalnya bagian dari malaikat? 
Yang tampak dalam konteks ayat ini adalah tidak. 
Karena jika ia bagian dari malaikat, niscaya ia tidak 
akan membangkang perintah Allah. Hal ini meng- 
ingat malaikat tidak perintah melanggar perintah 
Allah, dan selalu menjalankan apa yang Allah pe- 
rintahkan bagi mereka. 

Pada waktunya nanti akan disebut bahwa iblis itu 
diciptakan dari api. Sementara menurut riwayat, 
malaikat itu diciptakan dari cahaya. Tapi pada saat 
itu, iblis bersama malaikat dan juga diperintahkan 
untuk bersujud. Dan, ketika diperintahkan untuk 
sujud itu, nama iblis tidak disebut secara tersendiri. 
Hal itu sebagai bentuk penghinaan baginya, karena 
pembangkangannya. Kita mengetahui bahwa pe- 
rintah untuk bersujud itu juga diberikan kepada 
iblis, dari car teguran kemarahan Allah baginya. 
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Lte 2 
KONTEN 


"Allah berfirman, "Hai iblis, apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan 
kedua tangan-Ku? Apakah kamu menyombongkan diri 
ataukah kamu(merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?” (Shaad: 75) 


Apa yang menghalangimu untuk bersujud ke- 
pada makhluk yang Aku ciptakan dengan tangan- 
Ku? Allah Maha Menciptakan segala sesuatu. Pasti 
ada sesuatu keistimewaan dalam penciptaan 
manusia ini sehingga perlu disebut secara khusus. 
Ia adalah keistimewaan berkat perhatian Rabbani 
terhadap makhluk ini dan dititipkannya tiupan dari 
roh Allah, yang menunjukkan adanya perhatian ini. 

Apakah kamu menyombongkan diri dari perintah- 
Ku atau kamu merasa termasuk orang-orang yang 
lebih tinggi? Yang tidak mau tunduk kepada pihak 
lain? 


TAN an Dane ia, sea CA 


“Iblis jaan Aku lebih baik sapa karena 
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Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.” (Shaad: 76) 


Itu adalah bentuk hasad yang tampak dari jawab- 
an ini. Itu adalah kelalaian atau pura-pura tidak tahu 
terhadap unsur mulia yang melekat kepada tanah 
itu dalam diri Adam, sehingga dia berhak untuk 
mendapatkan pemuliaan ini. Ini adalah jawaban 
buruk yang timbul dari tabiat yang kosong sama 
sekali dari kebaikan, dalam sikap yang jelas ini. 

Di sini keluarlah perintah Ilahi yang Tertinggi 
untuk mengusir makhluk yang membangkang dan 
buruk ini. 

2 Yang Tt MIE AKG Sx 3 Aa ara ar Ku 
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"Allah berfirman, 'Maka, keluarlah kamu dari surga, 
sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk. Se- 
sungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari 
pembalasan.” (Shaad: 77-78) 


Kita tidak dapat menentukan tempat kembalinya 
dhamir dalam firman Allah ini, minha, apakah itu 
surga? Atau, apakah ia rahmat Allah? Keduanya bisa 
dipakai. Kita tidak perlu banyak berdebat tentang 
hal ini. Pengusiran, laknat, dan kemurkaan Allah itu 
merupakan balasan atas pembangkangan dan ke- 
beranian mereka melawan perintah Allah Yang 
Mahamulia. 

Di sini hasad itu berubah menjadi kedengkian. 
Juga menjadi rencana matang untuk membalas 
dendam dalam diri iblis. 


Berndaktsdb 
"Iblis berkata, "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai 
hari mereka dibangkitkan.” (Shaad: 79) 


Maka, kehendak Allah yang sesuai dengan hik- 
mah yang telah Dia tetapkan, memutuskan untuk 
memenuhi permintaan iblis itu, dan memberikan- 
nya kesempatan untuk menjalankan apa yang ia 
kehendaki itu. 
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"Allah berfirman, Sesungguhnya kamu termasuk orang- 
orang yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang 
telah ditentukan waktunya (hari Kiamat).”(Shaad: 
80-81) 


Setan menyingkapkan tujuan yang ingin ia tuju 
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ketika ia melampiaskan kedengkiannya itu. 
25 BUNG GE SI 
PN : AA 2 ge Tang 
Lp Oroalenal! 
“Iblis menjawab, "Demi kekuasaan Engkau, aku akan 
menyesatkan mereka'semuanya, kecuali hamba-hamba- 
Mu yang mukhlis di antara mereka.” (Shaad: 82-83) 


Dengan demikian, ia telah menetapkan metodo- 
logi dan jalannya. Ia bersumpah demi kekuasaan 
Allah untuk menyesatkan seluruh anak Adam. Ia 
tidak mengecualikan kecuali orang-orang yang iblis 
tak mempunyai kekuasaan atas mereka. Bukan 
karena iblis itu sengaja meloloskan orang itu, tapi 
karena ia tidak mampu mencapai tujuannya pada 
diri mereka! 

Dengan ini, maka ia menyingkapkan jarak antara 
dirinya dengan orang-orang yang selamat dari pe- 
nyesatan dan tipuannya itu: dan penjagaan yang 
menghalangi diri mereka dari Iblis. Penghalang itu 
adalah ibadah kepada Allah yang diikhlaskan untuk 
Allah semata. Inilah perahu penyelamat dan tambang 
kehidupan! Dan, ini sesuai dengan kehendak Allah 
serta takdir-Nya dalam masalah kesesatan dan 
keselamatan makhluk-Nya. Allah telah mendeklara- 
sikan kehendak-Nya serta menetapkan manhaj dan 
jalan-Nya. 


Z 
22 SA Pa DA 
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"Allah berfirman, 'Maka, yang benar (adalah sumpah- 

Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan. Se- 
sungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang meng- 
ikuti kamu di antara mereka semuanya.” (Shaad: 84- 
85) 


Allah selalu berfirman dengan kebenaran. Al- 
@ur'an menetapkan hal ini dan diperkuat oleh 
isyarat kepadanya dalam surah ini dalam pelbagai 
bentuk dan kesempatan. Orang-orang yang sedang 
bermusuhan yang masuk ke mihrab Dawud ber- 
kata kepadanya (ayat 25), "Maka, berilah keputusan 
di antara kami dengan adil. Janganlah kamu menyim- 
pang dari kebenaran. "Allah memanggil hamba-Nya 
Dawud (ayat 26), "Maka, berilah keputusan (perkara) 
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu.” 

Kemudian mengomentari atas isyarat kepada 
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kebenaran yang tersembunyi dalam penciptaan 
langit dan bumi (ayat 27), "Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi serta apa yang ada antara keduanya 
tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan 
orang-orang kafir.” 

Setelah itu datang penyebutan kebenaran 
melalui firman Allah Yang Mahakuat dan Maha- 
perkasa (ayat 84), "Allah berfirman, 'Maka yang benar 
(adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang 
Kukatakan,” Ya adalah kebenaran yang beragam 
tempat dan bentuknya, tapi satu tabiat dan hakikat- 
nya. Dan, di antaranya adalah janji yang benar ini. 


"Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang 
yang mengikuti kamu di antara mereka semuanya.” 


(Shaad: 85) 


Dengan demikian, ini adalah peperangan antara 
setan dan anak keturunan Adam, yang mereka 
masuki dalam kesadaran mereka. Hasilnya tampak 
jelas bagi mereka dalam janji Allah yang benar, jelas, 
dan gamblang. Dan, mereka menanggung akibat 
dari apa yang mereka pilih untuk diri mereka 
setelah penjelasan ini. Rahmat Allah menghendaki 
untuk tidak membiarkan mereka tak tahu tentang 
hal ini, juga agar mereka tak lalai. Maka, Dia pun 
mengutus para rasul untuk memberikan peringatan 
kepada mereka. 


Al-Our'an adalah Peringatan bagi Semesta 
Alam 

Pada akhir perjalanan ini serta penutup surah ini, 
Allah menugaskan Rasulullah untuk menyampai- 
kan kata pamungkas ini. 


N Bal 3 KAT ine KTI 
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"Katakanlah (hai Muhammad), 'Aku tidak meminta 
upah sedikit pun padamu atas dakwahku dan bukanlah 
aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. Al- 
Our an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta 
alam. Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenar- 
an) berita Al-Our an setelah beberapa waktu lagi.” 
(Shaad: 86-88). 


Ini merupakan ajakan yang tulus untuk menyela- 
matkan diri, setelah menunjukkan akhir perjalanan 
dan memberikan peringatan. Ajakan tulus yang 
penyampainya tidak meminta upah. Beliau adalah 
dai yang fitrahnya lurus, yang berbicara dengan 
lisannya, tanpa dibuat-buat atau memaksakan diri, 
serta tidak memerintahkan kecuali dengan apa 
yang diwahyukan bagi beliau. 

Beliau datang untuk memberikan peringatan 
kepada seluruh dunia yang telah lupa dan lalai. Dan, 
itu adalah berita besar yang saat ini mereka tidak 
perhatikan, dan mereka akan mengetahui kebenar- 
an beritaitu setelah beberapa waktu lagi. Beritanya 
di muka bumi-dan mereka telah mengetahuinya 
beberapa tahun setelah ucapan ini-dan beritanya 
pada hari Kiamat. Yakni, ketika Allah mewujudkan 
janji-Nya yang yakin, 

"Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang 
yang mengikuti kamu di antara mereka semuanya.” 


(Shaad: 85) 


Ini adalah penutup yang sesuai dengan pem- 
bukaan surah, topiknya dan masalah-masalah yang 
dibicarakannya. Ia adalah dentangan yang meng- 
gaung nan dalam. Juga memberikan sugesti tentang 
besarnya apa yang akan terjadi, 

"Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) 
berita Al-Our an setelah beberapa waktu lagi.” (Shaad: 
88) j 


JUZ HF-29 
SURAH AZ-ZUMAR, AL-MU MIN 
DAN FUSASFILAI 
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Juz XXIW az-Zamar, al Mu'min, & Fushshilat 


SURAH AZ-ZUMTAR 
ONUFInKan Ul MERAN 
JUMIAN AVII- 73 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah an. Maha Penyayang 
Alis 
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"Kitab (Al-Our'an ini) diturunkan oleh Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (1) Se- 
sungguhnya Kami menurunkan kepadamu 
Kitab (Al-Jur'an) dengan (membawa) kebenar- 
an. Maka, sembahlah Allah dengan memurni- 
kan ketaatan kepada-Nya. (2) Ingatlah, hanya 
kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari 
syirik) Dan orang-orang yang mengambil pe- 
lindung selain Allah (berkata), "Kami tidak me- 
nyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya. Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pen- 
dusta dan sangat ingkar. (3) Kalau Allah hendak 
mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa 
yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan 
yang telah diciptakan-Nya. Dialah Alah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (4) Dia men- 
ciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar. Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam serta menunduk- 
kan matahari dan bulan, masing-masing ber- 
jalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah, 
Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Peng- 
ampun. (5) Dia menciptakan kamu dari seorang 
diri kemudian Dia jadikan daripadanya istrinya 
dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak. Dia 
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang ber- 
buat demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada 
Ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Maka, 
bagaimana kamu dapat dipalingkan? (6) Jika 


Juz XXIV: az-Zumar, a-Mu'min, & Fushshilat (62) 


kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai 
kekafiran bagi hamba-Nya. Dan, jika kamu ber- 
syukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukur- 
anmu itu, dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberita- 
kan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang 
tersimpan dalam (dada)mu.” (7) 


Pengantar 
Nyaris seluruh surah ini terfokus pada penangan- 


an masalah ketauhidan. Surah mengitari kalbu. 


dalam tur yang yang silih berganti. Ia memberikan 
tekanan yang bertubi-tubi terhadap relung-relung 
jiwa, lalu menggetarkannya secara mendalam dan 
berkesinambungan. Sehingga, terpatri dan kokoh- 
lah hakikat ketauhidan pada kalbu, dan sirnalah 
segala kekeliruan dan bayangan yang menodai 
hakikat ini. Karena itu, surah ini memiliki satu topik 
yang integratif sejak awal hingga akhir, yang di- 
suguhkan dalarn berbagai gambaran. 

Sejak permulaan surah, inilah satu-satunya masa- 
lah yang ditonjolkan dan yang menjadi fokus 
penangannya, 

"Kitab (Al-Our an ini) diturunkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya Kami 
menurunkan kepadamu Kitab (Al-Our an) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka, sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya ke- 
punyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik)...” 
f(az-Zumar: 1-3) 


Maka, diulangiah beberapa penggalannya dalam 

jarak waktu yang berdekatan, baik nashnya mau- 
pun konsepsinya. Pengulangan yang mirip nashnya 
seperti, 
"Katakanlah, Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama. Dan, aku diperintah- 
kan supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah 
diri.' Katakanlah, Sesu: a aku takut akan siksaan 
hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku." 
Katakanlah, "Hanya Allah saja yang aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agamaku.” (az-Zumar: 11-14) 


Atau seperti firman Allah, 


"Katakanlah, Maka, apakah kamu menyuruh aku me- 
nyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
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berpengetahuan?” Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) sebelummu, Jika 
kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi. Karena itu, hendaklah Allah saja kamu sembah 
dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur.” (az-Zumar: 64-66) 

Atau, pengulangan ayat yang berdekatan kon- 
sepsinya seperti, 
"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki- 
laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja). 
Adakah kedua budak itu sama halnya ? Segala puji bagi 
Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(az-Zumar: 29) 


"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya. Dan, mereka mempertakuti kamu dengan 
(sembahan-sembahan) yang selain Allah. Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi 
petunjuk baginya. Dan, barangsiapa yang diberi pe- 
tunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) mengazab?” (az- 
Zumar: 36-37) 

Di samping hakikat ketauhidan yang ditangani 
surah supaya dipatrikan dan dikokohkan ke dalam 
kalbu, kita pun menemukan beberapa pengarahan 
dan inspirasi yang menyadarkan dan menggelora- 
kan kalbu serta mempengaruhi perasaannya supaya 
ja mau menerima, merespons, dan mendapatkan 
pengaruh. Hal itu seperti firman Allah, 

"Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 
menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 
berita gembira. Sebab itu, sampaikanlah berita itu ke- 
pada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkata- 
an lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah pe- 
tunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai 
akal.” (az-Zumar: 17-18) 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik - 
(yaitu) Al-Our an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang. Gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya. Kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. 
Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi 
petunjuk baginya.” laz-Zumar: 23) 
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"Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai ke- 
kafiran bagi hamba-Nya. Dan, jika kamu bersyukur, 
niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu, dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Ke-Imudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu 
Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa 
yang tersimpan dalam (dada)mu.” laz-Zumar: 7) 


Disajikan pula karakteristik jiwa manusia dalam 

menghadapi kesulitan dan kesenangan, 

"Apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia me- 
mohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya. Kemudian apabila Dia memberikan nik- 
mat-Nya kepadanya, lupalah dia akan kemudharatan 
yang dia pernah berdoa (kepada Allah) untuk (menghi- 
langkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan-Nya. Katakanlah, 'Bersenang-senanglah dengan 
kekafiranmu itu sementara waktu. Sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni neraka.” (az-Zumar: 8) 
"Apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami. 
Kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat 
dari Kami, ia berkata, "Sesungguhnya aku diberi nikmat 
itu hanyalah karena kepintaranku.' Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak me- 
ngetahui.” (az-Zumar: 49) 


Disajikan juga gambaran jiwa manusia yang se- 
nantiasa berada dalam genggaman Allah, 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (me- 
megang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidur- 
nya. Maka, Ia tahanlah jiwa (orang) yang telah ia tetap- 
kan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi kaum yang berpikir.” laz-Zumar: 42) 


Namun, payung akhirat dan atmosfernya senan- 
tiasa menguasai keseluruhan surah, sebagaimana 
telah kami tegaskan. Sehingga, surah ini diakhiri 
dengan panorama kekhusyuan yang melukiskan 
naungan dan atmosfer hari akhir, 


”Dan kamu (Muhammad) akan melihat melaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling 'Arasy bertasbih sambil 
memuji Tuhannya, dan diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan, "Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam.” laz-Zumar: 75) 


Naungan ini serasi dengan atmosfer surah dan 
jenis sentuhan yang menyentuh kalbu. Sentuhan ini 
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lebih dekat kepada atmosfer kecemasan, ketakutan, 
keterkejutan, dan kekhawatiran. Karena itu, kita 
menjumpai beberapa kondisi yang dilukiskan ke- 
pada kalbu manusia, yaitu kondisi kecemasan, ke- 
takutan, dan kekhawatiran manusia. Kita menjum- 
pai keadaan ini dalam sosok orang yang beribadah 
di keheningan malam sambil bersujud, shalat, 
mencemaskan akhirat, dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya. Kita menjumpai sosok orang-orang yang 
takut akan Tuhannya, yang kulitnya bergetar lantar- 
an A-gJur'an ini, kemudian kulitnya melunak dan 
kalbunya cenderung kepada dzikrullah. Kita men- 
jumpai sosok orang yang memfokuskan diri kepada 
ketakwaan, rasa takut terhadap azab, dan wanti- 
wanti dari-Nya, 


"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
bertakwalah kepada Tuhanmu.” (az-Zamar: 10) 


"Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang 
pertama-tama berserah diri.” (az-Zumar: 12) 
"Katakanlah, "Sesungguhnya aku takut akan siksaan 
hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku.” 
(az-Zumar: 13) 


"Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka 
dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). 
Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya 
dengan azab itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai 
hamba-hamba-Ku.” (az-Zumar: 16) 


Kemudian kita menjumpai sosok orang ini berada 
pada salah satu panorama kiamat dengan segala 
ketakutan dan kengeriannya, juga hasrat untuk 
kembali dan kekhusyuan. 


. 


Surah ini mengkaji satu topik utama dalam bebe- 
rapa tur yang singkat, tetapi berkesinambungan. 
Setiap tur dipungkas dengan salah satu pemandang- 
an kiamat, atau salah satu naungannya. Kami akan 
mencoba menyajikan beberapa tur yang berke- 
sinambungan itu seperti tersaji dalam konteks surah. 
Sebab, kami mengalami kesulitan untuk membagi 
surah ke dalam beberapa kelompok besar pelajaran. 
Setiap kelompok kecil surah menata rangkaian 
yang tersaji dalam topik. Melalui himpunan dari. 
kelompok-kelompok kecil inilah, diperoleh satu 
hakikat, yaitu hakikat ketauhidan yang agung. 
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Pengokohan Risalah, Perintah Beribadah, dan 
Dalil Keesaan 


Aas AA NG AAA 
ag ne La 2 Gan meh ye. £ Pn 
KE ENYA Bah II ALS 
NA Se Aa SI 
g sia 
"Kitab (Al-9ur an ini) diturunkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya Kami 
menurunkan kepadamu Kitab (Al-Ouran) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka, sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya ke- 
punyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik). Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), "Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekaikan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.' Sesungguhnya Allah akan memutus- 
kan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang- 
orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (az-Zumar: 
1-3) 
Surah ini dimulai dengan keputusan yang jelas, 


"Kitab (Al-Guran inz) diturunkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (az-Zumar: 1) 


Dialah Yang Mahamulia dan Mahakuasa untuk 
menurunkannya. Yang Mahabijaksana, yang me- 
ngetahui tentang dan mengapa Dia menurunkan- 
nya, Dia melakukan hal itu berdasarkan hikmah, 
takdir, dan pengaturan-Nya. 

Konteks ini tidak berlama-lama berada pada ha- 
kikat ini. Tetapi, sekadar pendahuluan bagi masalah 
utama yang menjadi perhatian utama surah, yang 
menjadi alasan mengapa surah Kitab ini diturunkan. 
Yaitu, untuk meneguhkan dan menguatkan masalah 
mengesakan Allah, mengkhususkan penghambaan 
bagi-Nya, memurnikan ketaatan bagi-Nya, menyu- 
cikan-Nya dari kemusyrikan dengan segala bentuk- 
nya, dan menghadapkan diri kepada-Nya secara 
langsung, tanpa perantara dan penolong, 


“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab 
(Al-Gur an) dengan (membawa) kebenaran...” 


Landasan kebenaran penurunan Al-Kitab ialah 


(64) 
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keesaan yang mutlak yang menjadi tumpuan segala 
wujud. Pada ayat kelima dari surah ini dikatakan, 
"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar.” Itulah satu-satunya kebenaran yang 
membuat langit dan bumi tetap eksis, dan yang ka- 
renanya Dia menurunkan kitab ini. Kesatuan ke- 
benaran ini membyktikan kesatuan sistem yang 
mengatur langit dan bumi. Sistem yang dijelaskan 
A-Gur'an. Kebenaran yang dituturkan kitab ini. 
Kebenaran yang ditandai dengan kenyataan bahwa 
segala sesuatu yang berada di alam ini bersumber 
dari tangan Yang Maha Membuat dan Maha Men- 
ciptakan, 

? Maka, sembahlah Allah dengan memurnikan ke- 
taatan kepada-Nya.” (az-Zumar: 2) 


Sapaan ditujukan kepada Rasulullah yang mene- 
rima Al-Kitab yang hak. Itulah manhajnya yang di- 
serukan kepada seluruh manusia. Yaitu, pengham- 
baan kepada Allah Yang Esa, memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, dan melaksanakan seluruh kehidupan 
dengan bertumpu pada asas tauhid ini. 

Mengesakan Allah dan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya bukan sekadar pernyataan yang di- 
ucapkan lisan, Tetapi, merupakan manhaj kehidup- 
an yang sempurna, yang dimulai dari konsepsi dan 
keyakinan dalam hati, dan berakhir dengan ke- 
teraturan yang meliputi kehidupan individu dan 
kelompok. 

Kalbu yang mengesakan Allah, tentu menaati 
Allah semata. Kalbu itu tidak menambatkan harap- 
annya kepada siapa pun selain Dia, tidak meminta 
sesuatu dari selain-Nya, dan tidak bergantung 
kepada siapa pun di antara makhluk-Nya. Menurut- 
nya, Dialah semata Yang Mahakuat, Dialah Yang 
Berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Seluruh hamba 
itu lemah dan ringkih. Tidak dapat memberikan 
manfaat dan mudharat. Maka, dia tidak perlu me- 
nambatkan kepentingannya kepada salah seorang 
hamba-Nya. Mereka adalah seperti dirinya, tidak 
dapat memberi manfaat dan mudharat. Allahlah 
Yang memberikan anugerah dan yang menahannya. 
Maka, tidaklah perlu mengabdikan diri kepada 
seseorang selain Dia. Dialah Yang Mahakaya, 
sedang seluruh makhluk memerlukan-Nya. 

Kalbu yang mengesakan Allah, tentu percaya 
pada ketunggalan hukum Ilahiah yang mengelola 
seluruh alam ini. Juga tentu beriman bahwa sistem 
yang dipilihkan Allah untuk manusia ini merupakan 
satu segi dari hukum yang satu itu. Kehidupan 
manusia takkan stabil dan harmonis bersama alam 
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di mana mereka hidup kecuali dengan mengikuti 
hukum itu. Karena itu, dia tidak memilih kecuali 
sistem yang dipihkan Allah. Bahkan, dia tidak me- 
ngikuti kecuali atas syariat Allah yang sejalan dengan 
seluruh sistem alam dan sistem kehidupan. 

Kalbu yang mengesakan Allah memahami ke- 
dekatan antara dirinya dengan segala perkara yang 
diciptakan Allah di alam ini, baik berupa benda mau 
pun makhluk hidup. Dia hidup di alam bersama 
teman yang mengasihinya, meresponsnya. Se- 
hingga, dia merasakan tangan Allah pada setiap 
perkara yang ada di sekitarnya. Maka, dia hidup 
dalam kejinakan dengan Allah dan aneka keajaiban- 
Nya yang dapat disentuh dengan tangannya dan 
ditatap dengan matanya. Akibatnya, dia enggan 
menyakiti siapa pun atau merusak apa pun atau 
mengatur sesuatu kecuali selaras degan perintah 
Allah sebagai Pencipta segala perkara, Yang meng- 
hidupkan segala yang hidup. Rabbnya serta Rabb 
segala benda dan segala makhluk hidup. 

Demikianlah, tampak jelas berbagai jejak ketau- 
hidan dalam aneka konsepsi dan perasaan sebagai 
manajejak itu tempak pada perilaku dan perbuatan. 
Jejak itu melukiskan sebuah manhaj yang sempurna, 
jelas, dan istimewa bagi seluruh kehidupan. Tauhid 
tidak lagi sebagai sebatas kata yang dituturkan lisan. 
Di sanalah letak pentingnya penegasan akidah 
tauhid, penjelasannya, dan pengulangan pembicara- 
an tentangnya di dalam kitab yang diturunkan Allah. 
Itulah pembicaraan yang perlu direnungkan oleh 
setiap orang pada setiap masa dan setiap tempat. 
Tauhid dengan konsep demikian memiliki makna 
yang besar dan komprehensif serta memerlukan 
pema-haman dan pendalaman. 


“Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang 
bersih (dari syirik) ....” 


Allah menerangkan masalah yang penting dalam 
ungkapan yang tinggi dan menggetarkan dengan 
menggunakan kata sarana pembuka alaa dan dalam 
gaya pemfokusan, yaitu "hanya kepunyaan Allahlah 
agama yang bersih”. Maka, makna ayat diperkuat 
dengan struktur kata pada ungkapan. Masalah itu 
merupakan prinsip yang menjadi landasan seluruh 
kehidupan, bahkan yang menjadi landasan bagi 
semua yang maujud. Karenanya, masalah itu mesti 
mengakar, jelas, dan diterangkan dalam uslub yang 
tegas lagi pasti, “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah 
agama yang bersih (dari syirik).” 

Kemudian Altah menangani dongeng-dongeng 
kompleks yang digunakan oleh kaum musyrikin se- 
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bagai sarana untuk menepis seruan ketauhidan, 


”. Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain 

Allah (berkata), "Kami tidak menyembah mereka me- 
lainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.' Sesungguhnya Allah 
akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar.” (az-Zumar: 3) 


Mereka memaklumatkan bahwa Allah adalah 
Pencipta mereka dan Pencipta langit dan bumi. Na- 
mun, mereka tidak sejalan dengan logika fitrah 
dalam hal memfokuskan ibadah hanya bagi Allah 
dan dalam hal memurnikan ketaatan bagi Allah se- 
mata tanpa sekutu bagi-Nya. Mereka malah men- 
ciptakan dongeng-dongeng ihwal status malaikat 
sebagai anak wanita Allah. Lalu mereka mencipta- 
kan personifikasi malaikat dalam bentuk patung 
yang kemudian mereka sembah. Mereka berke- 
yakinan bahwa penyembahan terhadap patung 
malaikat, yaitu patung yang mereka namakan se- 
bagai tuhan seperti Lata, 'Uzza, dan Manat, bukanlah 
penyembahan terhadap diri malaikat itu sendiri. 
Tetapi, menurut mereka, ia merupakan media dan 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah supaya 
patung itu kelak mensafaati mereka di sisi-Nya dan 
supaya mendekatkan mereka kepada-Nya. 

Itulah penyimpangan dari fitrah yang sederhana 
dan lurus ke suatu problema dan khurafat. Para ma- 
laikat itu bukanlah anak-anak wanita Allah. Berhala- 
berhala itu bukanlah patung yang menggambarkan 
malaikat. Allah sungguh tidak meridhai penyim- 
pangan ini. Dia takkan menerima syafaat mereka di 
sisi-Nya. Dia takkan mendekatkan mereka kepada- 
Nya melalui cara seperti itu. 

Manusia akan menyimpang dari fitrah penalaran 
manakala dia menyimpang dari ketauhidan yang 
murni dan sederhana yang dibawa oleh Islam dan 
ditampilkan oleh akidah Ilahiah bersama setiap 
rasul. Dewasa ini kami melihat berbagai tempat 
ibadah bagi para santo dan wali yang mirip dengan 
ibadahnya bangsa Arab terdahulu kepada malaikat 
atau terhadap patung malaikat sebagai upaya men- 
dekatkan diri kepada Allah (demikianlah anggapan 
mereka) dan untuk meminta syafaat mereka di sisi- 
Nya. Sedangkan, Dia telah menetapkan jalan bagi- : 
nya, yaitu jalan ketauhidan yang murni yang tidak 
terkontaminasi oleh konsep media atau syafaat 
dengan pengertian seperti dongeng di atas yang 
mengherankan. 
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” Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang pendusta dan sangat ingkar.” 


Mereka mendustakan Allah. Mereka mendusta- 
kan-Nya karena menisbatkan malaikat kepada-Nya 
sebagai anak. Mereka mendustakannya bahwa 
penghambaan ini akan melahirkan syafaat atas 
mereka di sisi-Nya. Mereka mengingkari ibadah 
Islam dan menyalahi perintah Allah yang terang dan 
Jelas. 

Allah tidak akan menunjukkan orang yang men- 
dustakan-Nya dan mengingkari-Nya. Hidayah me- 
rupakan imbalan atas penghadapan diri, keikhlasan, 
pemeliharaan diri, kegemaran akan petunjuk, dan 
pemilihan jalan. Adapun orang-orang yang berdusta 
dan kafir, mereka tidak berhak mendapatkan hida- 
yah Allah dan pemeliharaan-Nya. Mereka memilih 
alternatif jauh dari jalan-Nya. 

Kemudian Allah menyingkapkan kedunguan dan 
keganjilan konsepsi di atas, 


5 Par Nada bt s4 . 7 
Hu EA MN 3 Loka sei 
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AN MAIN 
"Kalau Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan- 


ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Dialah Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” (az-Zumar: 4) 


Itulah hipotesis argumentatif guna membenar- 
kan konsepsi di atas. Jadi, jika Allah berkehendak 
untuk mengambil anak, niscaya Dia akan memilih 
pihak yang dikehendaki-Nya di antara makhluk-Nya. 
Kehendaknya itu mutlak, tidak terbatas. Namun, 
zat-Nya Mahasuci dari mengambil anak. Maka, 
siapa pun tidak boleh menisbatkan anak kepada-Nya. 
Inilah iradah-Nya: inilah kehendak-Nya, inilah takdir- 
Nya. Inilah penyucian zat-Nya dari anak dan sekutu, 
”Mahasuci Allah. Dialah Allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan.” 

Mengapa Dia mengambil anak? Dia adalah Pem- 
buat segala sesuatu, Pencipta segala sesuatu, dan 
Pengatur segala sesuatu. Segala sesuatu dan semua 
orang adalah milik-Nya. Dia dapat memperlaku- 
kannya sesuai dengan kehendak-Nya, 


“ ae Gay at, DG va. 5 2 
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"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar. Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam serta menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 
waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha 
perkasa lagi Maha Pengampun.” laz-Zumar: 5) 


Ayat tentang keesaan Allah sangatlah jelas pada 
bidang penciptaan langit dan bumi serta pada hukum 
yang menata alam semesta ini. Hanya dengan me- 
mandang langit dan bumi, seseorang beroleh inspi- 
rasi kesatuan kehendak penciptaan dan pengaturan. 
Apa yang ditemukakan manusia hingga hari ini cu- 
kuplah sebagai bukti yang menunjukkan keesaan- 
Nya. 

Sudah dimaklumi bahwa alam yang telah dikenal 
manusia ini terbuat darj atom-atom yang menyatu 
membentuk substansi. Atom itu, sesuai perannya, 
terdiri atas cahaya yang memiliki satu karakter. 
Sudah dimaklumi pula bahwa seluruh atom dan se- 
Juruh benda yang menjadi unsur bumi di mana kita 
tinggal atau yang menjadi unsur bintang dan planet- 
planet lain itu senantiasa bergerak. Pergerakan ini 
merupakan hukum yang tetap, yang tidak terban- 
tahkan, baik pergerakan sebutir atom maupun per- 
gerakan planet raksasa. 

Dimaklumi pula bahwa gerakan ini sistematis 
dan kokoh. Hal inilah yang menginspirasikan keesa- 
an penciptaan dan kesatuan pengaturan. Pada setiap 
hari manusia senantiasa menemukan bukti-bukti 
baru tentang keesaan Allah dalarn tatanan alam nyata 
ini Juga senantiasa menemukan kebenaran yang 
kokoh pada tatanan ini yang tidak terbantahkan oleh 
hawa nafsu, berubah karena kecenderungan, dan 
takkan mengalami penyimpangan atau perubahan. 


"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar....” 


Dia menurunkan Al-Kitab dengan hak. Itulah ke- 
benaran satu-satunya di alam itu dan di dalam kitab 
ini. Kedua kebenaran itu berasal dari sumber yang 
satu. Keduanya merupakan tanda yang menunjuk- 
kan keesaan Yang Membuat, Yang Mahamulia, dan 
Yang Mahabijaksana. 


” Dia menutupkan malam atas siang dan menutup- 
kan siang atas malam...” 


Itu adalah ungkapan yang menakjubkan dan me- 
maksa manusia agar memperhatikan apa yang baru- 
baru ini ditemukan ihwal keadaan bumi yang bulat. 
Meskipun saya setuju dengan hal itu, tetapi saya 
tetap takkan menafsirkan Al-Gur'an berdasarkan 
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teori-teori yang ditemukan manusia. Sebab, ia hanya- 
lah teori yang mungkin benar dan mungkin salah, 
yang hari ini benar, tetapi esok menjadi salah. Ada 
pun Al-Gur'an merupakan kebenaran yang kokoh, 
yang tanda kebenarannya berada pada dirinya sen- 
diri. A-Gur'an tidak memerlukan persetujuan pihak 
lain, atau tiada penentangan terhadap hasil temuan 
manusia yang lemah dan ringkih. 

Meskipun saya bersikeras takkan menafsirkan 
Al-@ur'an dengan teori, ungkapan di atas memaksa 
saya untuk mencermati masalah bentuk bumi yang 
bulat. Masalah ini menggambarkan hakikat materil 
yang terlihat di muka bumi. Bumi yang bulat mengita- 
ri dirinya sendiri dengan menghadap matahari, me- 
nentukan posisi, dan memastikan jenis karakter dan 
gerak bumi. Keberadaan bumi yang bulat dan per- 
putarannya menjelaskan ungkapan di atas dengan 
lebih jelas daripada penjelasan manapun tanpa diba- 
rengi dengan teori tentang bentuk dan perputaran 
bumi. 

” Serta Dia menundukkan matahari dan bulan....” 

Matahari bergerak pada orbitnya. Bulan bergerak 
pada orbitnya. Keduanya ditaklukkan dengan perin- 
tah Allah. Tidak ada seorang pun yang mengklaim 
bahwa dia yang menggerakkan keduanya. Logika 
yang sehat tidak dapat menerima bahwa bulan dan 
matahari bergerak tanpa ada yang menggerakkan. 
Dia mengatur keduanya dengan keteraturan yang 
cermat, yang tidak mengenal kekeliruan sehelai 
rambut pun sejak jutaan tahun yang lalu. Matahari 
akan berjalan dan bulan juga akan berjalan "menurut 
waktu yang ditentukan”, yang hanya diketahui oleh 
Allah . 


2. Ingatlah Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun.” (az-Zumar: 5) 

Meskipun Dia Mahakuat, Mahakuat, dan Maha 
perkasa, namun Dia Maha Pengampun terhadap 
orang yang bertobat dan yang kembali kepada-Nya. 
Yaitu, dari kalangan orang yang mendustakan-Nya, 
yang mengingkari-Nya, yang mengambil tuhan lain 
di samping Dia, dan yang mengatakan bahwa Dia 
memiliki anak. Jalan terbentang di hadapan mereka 
agar mereka kembali kepada Yang Mahamulia lagi 
Maha Pengampun. 


Dari tinjauan sekilas terhadap cakrawala alam 
yang besar ini, Allah beralih ke sentuhan terhadap 
diri hamba dan mengisyaratkan tanda kehidupan 
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yang sangat dekat dengan mereka. Yaitu, tanda yang 
ada pada diri mereka sendiri dan pada binatang 
ternak yang ditaklukkan bagi mereka, 
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"Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian 
Dia jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan 
untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut 
ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. 
Yang berbuat demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan?” (az-Zumar: 6) 

Tatkala manusia merenungkan dirinya yang tidak 
pernah diciptakannya, maka dia memahami bahwa 
manusia itu satu pada seluruh jutaan orang yang 
tersebar di muka bumi: pada seluruh generasi: dan 
pada seluruh wilayah. Pasangan manusia pun ber- 
asal dari itu sendiri. Dalam hal-hal yang bersifat ke- 
manusiaan, wanita itu sejalan dengan laki-laki, mes- 
kipun ada beberapa perbedaan sebagai rincian dari 
karakter itu. Kesamaan inilah yang menguatkan ke- 
satuan tatanan pokok alam manusia ini, yaitu alam 
laki-laki dan wanita. Juga kesatuan kehendak untuk 
menciptakan jiwa yang satu ini berikut belahannya. 

Tatkala mengisyaratkan karakter hidup berpa- 
sangan pada diri manusia, disajikan pula isyarat 
akan karakter ini pada binatang ternak. Isyarat ini 
mengokohkan kesatuan hukum pada seluruh makh- 
luk hidup, 

"Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang 
berpasangan dari binatang ternak....” 

Delapan ekor binatang ternak, sebagaimana di- 
kemukakan pada ayat lain, ialah domba, kambing, 
sapi, dan unta yang masing-masing terdiri atas jantan 
dan betina. Setiap jantan dan betina yang bersatu di- 
sebut pasangan. Itulah delapan pasangan. Ayat di 
atas mengungkapkan penaklukan binatang ternak 
bagi manusia. Penaklukan itu bersumber dari sisi : 
Allah dan diturunkan dari sisi-Nya. Diturunkan dari 
ketinggian ke alam manusia dan diizinkan Allah 
untuk mengelolanya. 

Setelah mengisyaratkan kesatuan karakter hidup 
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berpasangan pada manusia dan binatang, Ailah 
kembali menelusuri tahapan-tahapan penciptaan 
janin dalam perut ibunya, 

» Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian....” 


Dia menciptakan manusia dari nuthfah, lalu men- 
jadi 'alagah, mudhghah, tulang, hingga menjadi makh- 
luk yang jelas unsur-unsur tubuhnya sebagai manu- 
sia. "Dalam tiga kegelapan”, kegelapan plasenta yang 
menutupi janin, kegelapan rahim di mana plasenta 
itu berada, dan kegelapan perut di mana rahim itu 
berada. Tangan Allah menciptakan sel yang kecil ini 
sebagai makhluk melalui penciptaan demi pen- 
ciptaan. Mata Allah senantiasa mengawasi ciptaan 
ini dan memberinya daya untuk berkembang, daya 
untuk tumbuh, daya untuk meningkatkan diri, dan 
daya untuk berdiri melalui langkah sebagai diri 
manusia selaras dengan takdir penciptanya. 

Telusurilah fase yang singkat dan jangkauannya 
yang jauh ini. Renungkanlah aneka perubahan dan 
perkembangan ini. Pikirkanlah berbagai karakteris- 
tik menakjubkan yang menuntun langkah makhluk 
yang lemah ini dalam perjalanannya yang mengesan- 
kan di dalam tiga kegelapan, di balik pengetahuan 
manusia, kemampuannya, dan penglihatannya. 

Semua itu semestinya menuntun kalbu manusia 
kepada terlihatnya tangan Pencipta dan Pembuat. 
Terlihat melalui aneka jejak kehidupan yang jelas 
dan nyata: melalui keimanan atas keesaan yang jelas 
jejaknya pada alur penciptaan dan kejadian manusia. 
Bagaimana mungkin sebuah kalbu dapat dipaling- 
kan dari melihat hakikat ini? 

” Yang berbuat demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang mempunyai kerajaan, Tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Maka, bagaimana kamu 
dapat dipalingkan.” (az-Zumar: 6) 


1 


Pemandangan yang jelas tentang bukti keesaan 
yang mutlak dan bukti kekuasaan yang sempurna 
ini menghentikan langkah manusia di depan dirinya 
sendiri: di depan persimpangan jalan antara kekafir- 
an dan kemusyrikan, dan di depan risiko individual 
dari pemilihan jalan tertentu. Pemandangan ini 
mengisyaratkan akhir perjalanan mereka dan perhi- 
tungan yang menanti mereka di sana, yang ditangani 
oleh Zat Yang telah menciptakan mereka dalam tiga 
kegelapan. Zat Yang mengetahui anekarahasia yang 
tersimpan dalam kalbu mereka, 


(68) 
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"Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak me- 
merlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran 
bagi hamba-Nya. Dan, jika kamu bersyukur, niscaya 
Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu, dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia 
memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang ter- 

simpan dalam (dada)mu.” (az-Zumar: 7) 

Perjalanan di dalam perutibu ini merupakan salah 
satu fase dari perjalanan yang panjang. Perjalanan 
ini diikuti dengan fase kehidupan di luar perut. Se- 
lanjutnya diakhiri dengan perjalanan akhir, yaitu 
perjalanan menuju hisab dan pembalasan. Perjalanan 
itu diatur oleh Yang Maha Menciptakan, Maha Me- 
ngetahui, dan Maha Memahami. 

Allah tidak memerlukan hamba yang lemah dan 
ringkih. Perjalanan itu semata-mata merupakan 
rahmat dan karunia-Nya untuk menyelimuti mereka 
dengan inayah dan pemeliharaan-Nya, sedang me- 
reka berada pada tingkat terendah dari kelemahan 
dan keringkihan. 

"Tika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan (iman) mu.” Karena, keimananmu tidak 
memberikan tambahan apa pun atas kerajaan-Nya 
dan kekufuranmu tidak mengurangi kerajaan-Nya 
sedikit pun. Namun, Dia membenci kekafiran kaum 
kafir, "Dia tidak meridhai kekaftran bagi hamba-Nya.” 

”Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu”, mengagumimu, mencin- 
taimu, dan membalasmu dengan kebaikan. 

Setiap individu diperlakukan menurut amalnya, 
dihisab menurutusahanya. Tiada seorang pun yang 
dibebani dengan beban orang lain. Masing-masing 
memikul bebannya sendiri, “dan seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain”. 

Pada akhirnya, Ailahlah tempat kembali, bukan 
selain Dia. Tiada tempat untuk melarikan diri dari- 
Nya dan tiada tempat untuk berlindung kecuali ke- 
pada-Nya, "Kemudian kepada Tuhanmulah kembali- 
mu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” 

Tiada yang samar bagi-Nya dari persoalanmu 
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yang mana saja, "Sesungguhnya Dia Maha Mengeta- 
hui apa yang tersimpan dalam (dada)mu.” 

Inilah kesudahannya, itulah dali-dalil hidayah, 
inilah persimpangan jalan.... Masing-masing berhak 
menentukan pilihannya setelah memiliki argumen- 
tasi, perenungan, pengetahuan, dan pemikiran. 
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” Apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, 
dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya 
dengan kembali kepada-Nya. Kemudian apabila 
Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupa- 
lah dia akan kemudharatan yang dia pernah 
berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkan- 
nya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakanlah, 'Bersenang-senang- 
lah dengan kekafiranmu itu sementara waktu. 
Sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka, 
(8 (Apakah kamu hai orang musyrik yang 
lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat 
di waktu-waktu malam dengan sujud dan ber- 
diri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
'Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui” 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (9) Katakanlah, "Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah 
kepada Tuhanmu. Orang-orang yang berbuat 
baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan, 
bwmni Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala tanpa batas.” (10) 
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Pengantar 

Pada tur pertama, kalbu mereka disentuh dengan 
sajian kisah tentang eksistensi mereka, pencipta- 
annya dari diri yang satu, pemberian pasangan yang 
sejenis dengannya, penciptaan binatang ternak yang 
juga berpasangan, dan penciptaan mereka di dalam 
perut ibunya dalam tiga kegelapan. Mereka diberi 
tahu bahwa tangan Allahlah yang telah memberi 
mereka aneka karakteristik kemanusiaan sejak 
dini. Kemudian memberi mereka karakteristik ke- 
langsungan hidup dan keberlanjutan. 

Di sini kalbu mereka disentuh dengan sentuhan 
lain. Allah menyuguhi mereka dengan sajian tentang 
s0sok dirinya yang berada dalam kemudharatan, dan 
sosoknya dalam kesenangan. Dia memperlihatkan 
kiprah mereka, kelemahannya, pengakuannya, dan 
ketidakteguhannya di atas satu manhaj kecuali tat- 
kala mereka berhubungan dengan Rabbnya, men- 
cari-Nya, dan beribadah kepada-Nya. Maka, mereka 
dapat mengetahui jalan, memahami hakikat, dan 
memanfaatkan aneka keistimewaan manusia yang 
telah dianugerahkan Allah. 


.. 


Tabiat Manusia 

"Apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia me- 
mohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya. Kemudian apabila Dia memberikan nik- 
mat-Nya kepadanya, lupalah dia akan kemudharatan 
yang dia pernah berdoa (kepada Allah) untuk (menghi- 
langkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan-Nya. Katakanlah, 'Bersenang-senanglah dengan 
kekafiranmu itu sementara waktu. Sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni neraka.” (az-Zumar: 8) 


Fitrah manusia tampak telanjang tatkala dia di- 
sentuh dengan kemudharatan. Maka, hilanglah dari 
dirinya awan yang bertumpu, sirnalah hijab, dan ter- 
singkaplah segala ilusi. Lalu, fitrah itu menuju Rabb- 
nya dan kembali kepada-Nya sendirian, sedang ia 
memahami bahwa tiada yang dapat melenyapkan 
kemudharatan kecuali Dia. Ia mengetahui kebo- 
hongan klaim yang dilontarkan para sekutu atau 
penolong. 

Namun, tatkala kemudharatan itu lenyap dan : 
berganti dengan kesejahteraan dari Allah, maka ma- 
nusia yang fitrahnya telanjang saat ditimpa kemu- 
dharatan itu kembali ditutupi tumpukan awan. Ia 
melupakan rintihannya, tobatnya, ketauhidannya 
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kepada Rabbnya, dan pencarian Allah tatkala men- 
dapat ujian. Yaitu, ketika tiada siapa pun kecuali Dia 
yang dapat melenyapkan ujiannya. Dia melupakan 
semua ini lalu menciptakan sejumlah sekutu bagi- 
Nya, baik sekutu itu berupa tuhan yang disembah 
seperti yang berlaku pada zaman jahiliah, maupun 
sekutu itu berupa nilai, individu, dan kedudukan 
yang mengendap dalam dirinya sebagai sekutu ber- 
sama Allah sebagaimana yang dilakukan pada ber- 
bagai kehidupan jahiliah. 

Maka, dia menyembah syahwat, minat, ambisi, 
kekhawatiran, harta, anak, atasan, dan tokoh se- 
bagaimana dia menyembah Allah atau memurnikan 
ibadah. Dia menyukainya sebagaimana dia men- 
cintai Allah atau bahkan lebih hebat lagi. Syiik itu 
bermacam-macam, di antaranya syirik khafi yang 
tidak dipandang syirik oleh manusia, sebab ia tidak 
memiliki bentuk syirik seperti yang dikenal, tetapi 
ia syirik dalam hal model. 

Akibat dari perbuatan itu adalah kesesatan dari 
jalan Allah. Jalan Allah itu satu, tidak berlainan. 
Memfokuskan ibadah hanya untuk-Nya, meng- 
hadapkan diri kepada-Nya, dan mencintai-Nya me- 
rupakan satu-satunya jalan menuju Allah. Akidah 
tentang Allah tidak boleh mengandung kemusyrik- 
an di dalam kalbu. Juga tidak boleh mengandung 
kemenduaan dengan harta, anak, tanah air, kampung 
halaman, teman, dan kerabat. Sekutu apa pun yang 
terdapat dalam kalbu, berarti merupakan pengam- 
bijan sekutu bagi Allah, merupakan kesesatan dari 
jalan Allah. Dia segera kembali ke neraka, berpisah 
dari kesenangan di dunia ini, 

» Katakanlah, 'Bersenang-senanglah dengan kekaftr- 
anmu itu sementara waktu. Sesungguhnya kamu terma- 
suk penghuni neraka.” (az-Zumar: 8) 


Setiap kesenangan di dunia ini adalah sedikit, 
meskipun dianggap lama. Masa individu di bumi 
adalah terbatas, meskipun dia berusia panjang. 
Bahkan, kehidupan seluruh jenis manusia di bumi 
ini merupakan kesenangan yang sebentar, jika di- 
kaitkan dengan masa yang dimiliki Allah. 


28. 


Di samping gambaran manusia yang malang ini, 
ditampilkan pula gambaran lain. Yaitu, gambaran 
kalbu yang takut dan gentar, serta kalbu yang ber- 
zikir kepada Allah dan tidak melupakannya dalam 
keadaan lapang maupun sempit. Juga kalbu yang 
menjalani kehidupan di bumi dengan penuh kewas- 
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padaan akan akhirat, tetapi senantiasa mendam- 
bakan rahmat dan karunia Tuhannya. Tatkala kalbu 
bertaut seperti itu dengan Allah, tumbuhlah ilmu 
yang sahih, yang dapat memahami aneka hakikat 
dunia nyata, 
"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Kata- 
kanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Se- 
sungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” laz-Zumar: 9 

Itulah gambaran yang cemerlang dan kemilau. 
Gambaran itu berupa kepatuhan, ketaatan, dan 
penghadapan diri kepada-Nya sambil bersujud dan 
shalat. Itulah kepekaan yang elok, sedang dia men- 
cemaskan akhirat dan mengharapkan rahmat Tu- 
hannya. Kesucian dan kebersihan inilah yang mem- 
buka mata hati dan menganugerahi kalbu dengan 
kenikmatan melihat Tuhan, berpapasan, dan ber- 
temu dengan-Nya. Inilah gambaran yang elok dan 
cemerlang dari seorang manusia. Gambaran ini ber- 
lawanan dengan gambaran sebelumnya tentang 
manusia yang malang seperti dilukiskan ayat ter- 
dahulu. Maka, terciptalah keseimbangan gambaran, 


? Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
Ilmu yang hak merupakan makrifat, merupakan 
pemahaman atas kebenaran, merupakan terbuka- 
nya mata hati, dan merupakan keterkaitan dengan 
aneka hakikat yang kokoh di alam semesta ini. Ilmu 
bukanlah pengetahuan yang berdiri sendiri, yang 
terpisah dan hanya mengisi nalar, yang tidak sampai 
ke berbagai hakikat alam semesta, dan yang tidak 
menjangkau apa yang ada di balik suatu realita. 
Inilah jalan menuju ilmu yang hakiki dan pe- 
ngetahuan yang bercahaya. Inilah ketaatan kepada 
Allah, kepekaan kalbu, kewaspadaan terhadap ak- 
hirat, pencarian rahmat Allah dan karunia-Nya, dan 
perasaan diawasi oleh Allah disertai kengerian dan 
ketakutan. Inilah jalan dimaksud. Karena itu, ia me- 
mahami dan mengenali substansi. Juga dapat me- 
ngambil manfaat melalui apa yang dilihat, didengar, 
dan dialaminya. Kemudian pemahaman ini berakhir 
pada hakikat yang besar dan kokoh melalui aneka 
panorama dan pengalaman kecil. Adapun orang 
yang terpaku pada batas pengalaman individual dan 
bukti-bukti lahiriah, berarti mereka sebagai peng- 
umpul pengetahuan, bukan sebagai ulama. 
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"Sesungguhnya Orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.” (az-Zumar: 9) 


Yang dapat mengetahui ialah para pemilik kalbu 
yang senantiasa sadar, terbuka, dan memahami ha- 
kikat yang ada di balik lahiriah. Juga yang meman- 
faatkan apa yang dilihat dan diketahuinya, yang 
ingat kepada Allah melalui segala sesuatu yang 
dilihatnya dan disentuhnya. Dia tidak melupakan- 
Nya, maka takkan lupa saat kamu menemui-Nya. 
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Setelah menyajikan dua gambaran itu, surah ini 

menuju orang-orang yang beriman. Allah menyeru 
mereka supaya beriman, berbuat baik, dan menjadi- 
kan kehidupan mereka yang singkat ini di bumi se- 
bagai sarana bagi upaya yang panjang dalam kehi- 
dupan akhirat, 
"Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
bertakwalah kepada Tuhanmu. Orang-orang yang ber- 
buat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan, bumi 
Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala tanpa batas.” 
(az-Zumar: 10) 

Ungkapan "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku 
yang beriman” mengandung :itifat yang khusus. 
Asal ungkapan itu ialah, Owl bi'ibadil ladzina amanu 
.. gul lahum ittagu rabbakum. Dia memanggil mereka, 
karena undangan mengandung pemberitahuan dan 
peringatan. Rasulullah tidak berkata kepada mereka, 
”Hai hamba-hambaku!” Walaupun mereka merupa- 
kan hamba Allah. Di sini terjadi iitifat tatkala di- 
tugaskan menyampaikan seruan dengan nama 
Allah, Pada hakikatnya seruan itu dari Allah. Nabi 
Muhammad saw. hanyalah penyampai seruan. 

"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
bertakwalah kepada Tuhanmu." ...” 


Takwa merupakan kepekaan dalam kalbu dan 
pengharapan kepada Allah dengan cemas dan kha- 
watir, dengan dambaan dan harapan, dan dengan 
merasakan pantauan kemurkaan dan keridhaan- 
Nya dalam kekurusan dan kerampingan. Itulah 
gambaran yang cemerlang dan kemilau, yang dilu- 
kiskan oleh ayat terdahulu ihwal kelompok hamba 
Allah yang khusyu dan taat beribadah. 


?... Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mem- 
peroleh kebaikan....” 


Alangkah besarnya balasan itu! Kebaikan di dunia 
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yang bermasa singkat, karena berkutat dengan 
bumi dalam kondisi seperti itu merupakan salah 
satu pintu setan. Juga merupakan salah satu jenis 
pengambilan sekutu selain Allah di dalam kalbu 
manusia. 

Itulah isyarat Al-@ur'an yang halus ihwal pintu- 
pintu kemusyrikan yang tersamar pada kalbu ma- 
nusia tatkala Allah menyuguhkan pembicaraan ten- 
tang mengesakan Allah dan bertakwa kepada-Nya. 
Itulah isyarat yang bersumber dari A-ur'an. Tiada 
yang menyembuhkan kalbu manusia dengan cara 
seperti itu kecuali Penciptanya Yang Maha Menge- 
tahui dan Maha Memahami aneka kesamarannya. 

Allah adalah pencipta manusia. Dia mengetahui 
bahwa berhijrah dari kampung halaman sungguh 
sulit: melepaskan diri dari jeratanjeratan itu me- 
rupakan perkara yang berat: meninggalkan sesuatu 
yang telah digandrungi, sarana rezeki, dan tantang- 
an kehidupan di negeri yang baru merupakan beban 
berat bagi anak manusia. Karena itu, pada konteks 
ini Allah menyuruh bersabar yang balasannya se- 
cara mutlak berada di sisi Allah tanpa batas, 


"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala tanpa batas.” laz-Zumar: 10) 


Itulah sentuhan yang menyentuh kalbu mereka 
dengan cara seperti itu dalam konteksnya yang 
tepat, mengobati hati yang luka dan lemah dengan 
pengobatan yang menyembuhkan, dan mengembus- 
kan angin kedekatan dan kasih sayang pada saat 
mengalami himpitan. Juga membukakan untuk 
mereka pintu-pintu pengganti dari tanah air, kam- 
pung halaman, keluarga, kesayangan, dan pemberi- 
an. Maka, Mahasuci Zat Yang Maha Mengetahui 
kalbu ini, Yang Maha Memahami aneka jalan 
masuk dan pintunya, Yang menatap segala hal yang 
samar pada kalbu. 
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: SAS Se NE, 
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3 BEN Papa Jaa nasi 
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“ 


CIA EA aa 


Pa ea aku diperintahkan 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama. (11) Dan, aku diperintahkan supaya men- 
jadi orang yang pertama-tama berserah diri” 
(12) Katakanlah, "Sesungguhnya aku takut akan 
siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada 
Tuhanku. (13) Katakanlah, "Hanya Allah saja 
yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku. 
(14) Maka, sembahlah olehmu (hai orang-orang 
musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia. 
Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang 
rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat” 
Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. (15) Bagi mereka lapisan-lapisan 
dari api di atas mereka dan di bawah mereka 
pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan azab 
itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai hamba- 
hamba-Ku. (16) Dan, orang-orang yang men- 
jauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gern- 
bira. Sebab itu, sampaikanlah berita itu kepada 
hamba-hamba-Ku, (17) yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal. (18) Apa- 
kah (kamu hendak mengubah nasib) orang-orang 
yang telah pasti ketentuan azab atasnya? Apa- 
kah kamu akan menyelamatkan orang yang ber- 
ada dalam api neraka? (19) Tetapi orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhannya mereka men- 
dapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah 
telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah 
tidak akan memungkiri janji-Nya.” (20) 
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Pengantar 

Seluruh bagian ini dinaungi atmosfer akhirat, 
naungan ketakutan akan azab akhirat, dan harapan 
untuk mendapatkan pahala akhirat. Bagian ini di- 
mulai dengan bimbingan Rasulullah yang memak- 
jumatkan kalimah tauhid yang murni, kekhawatir- 
an Nabi yang diutusakan akibat penyimpangan dari 
akhirat: dan penjelajahan di atas manhaj dan jalan- 
nya, lalu beliau meninggalkan mereka pada manhaj 
dan jalannya. Juga menjelaskan akibat dari jalan ini 
dan jalan itu pada hari terjadinya perhitungan. 


ta 


Perbandingan Kaum Mukminin 
dengan Kaum Kafirin 


"3 z Hawa 


AS EA an NE AA 
dip Se Es SE ita nd sg 


"Katakanlah, Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepa- 
da-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan, aku dipe- 
rintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama 
berserah diri." Katakanlah, "Sesungguhnya aku takut 
akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada 
Tuhanku.” (az-Zumar: 11-13) 


Inilah pemaklumatan dari Rasulullah bahwa 
beliau diperintahkan agar beribadah kepada Allah 
Yang Esa, memurnikan ketaatan hanya untuk-Nya, 
dan hendaknya beliau menjadi orang yang pertama 
berserah diri terhadap hal itu. Beliau pun takut 
terhadap azab pada hari yang besar, jika beliau men- 
durhakai Tuhannya. Pemaklumatan ini memiliki 
nilai yang besar tatkala membersihkan nilai ke- 
tauhidan sebagaimana yang dibawa oleh Isiam. 
Dalam konteks ini, Nabi saw, merupakan hamba 
Allah. Inilah magamnya dan beliau tidak dapat 
melampauinya. Seluruh hamba berdiri satu baris 
pada magam kehambaan, sedang zat Allah semata 
yang menjulang tinggi di atas semua hamba. Inilah 
maksudnya. 

Pada saat itu, diakuilah konsep ketuhanan, kon- 
sep ubudiah, dan dibedakan diantara keduanya. Se- 
hingga, keduanya takkan bercampur dan menim- 
bulkan kekeliruan. Maka, : “urnilah sifat keesaan 
Allah tanpa sekutu dan tandingan. Tatkala Muham- 
mad Rasulullah berdiri pada magam penghambaan 
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kepada Allah Yang Maha Esa, beliau memaklumat- 
kan pernyataan di atas, dan merasakan kekhawatir- 
an berbuat maksiat. Maka, di sana tiada celah untuk 
mengklaim adanya pertolongan dari berhala atau 
dari malaikat yang mereka sembah selain Allah atau 
disembah secara bersamaan dengan Allah melalui 
cara apa pun. 

Sekali lagi, pemaklumatan pun diulang disertai 
penekanan keistigamaham di jalan dan keadaan 
kaum musyrikin yang meninggalkan jalan serta aki- 
batnya yang menyedihkan, 


". # 73 Kerak 
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"Katakanlah, 'Hanya Allah saja yang aku sembah de- 
ngan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men- 
jalankan) agamaku.' Maka, sembahlah olehmu (hai 
orang-orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain 
Dia. Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang yang rugi 
ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri 
dan keluarganya pada hari kiamat.” Ingatlah yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata. ”(az-Zumar: 
14-15) 

Sekali lagi dimaklumatkan, "Aku berlalu di jalan- 
ku. Aku mengkhususkan penghambaan hanya untuk 
Allah. Aku hanya mempersembahkan ketaatan ke- 
pada-Nya. Adapun kalian, maka tempuhlah jalan 
yang kalian kehendaki. Sembahlah perkara selain- 
Nyayang kalian kehendaki. Namun, di balik itu ada 
kerugian yang tiada kerugian setelah itu, yakni ke- 
rugian diri yang berakhir di dalam Jahannam, ke- 
rugian keluarga, baik mereka itu sebagai mukmin 
mau pun kafir. Jika mereka mukmin, berarti kaum 
musyrikinlah yang merugi, sebab orang yang ini 
mengikuti jalan ini dan orang yang itu mengikuti 
jalan itu. Jika mereka semua musyrik, berarti semua- 
nya merugikan dirinya sendiri dengan memasuki 
Jahannam. Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.” 

Kemudian disajikan panorama kerugian yang 
nyata, 

(A wb 
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”Bagi mereka pisan lapisan di dari api di atas mereka 
dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). 
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Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya 
dengan azab itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai 
hamba-hamba-Ku.” laz-Zumar: 16) 


Itulah panorama yang benar-benar menakutkan. 
Panorama api neraka yang seperti naungan yang 
ada di atas mereka dan naungan yang ada di bawah 
mereka. Merekeberada di antara lipatan naungan 
yang pekat. Naungan menggulung dan menyelimu- 
ti mereka. Itulah naungan neraka. 

Itulah pemandangan mengerikan yang dipajan- 
kan Allah kepada hamba-hamba-Nya, sedang ketika 
di bumi mereka mampu menghindari jalan neraka. 
Mereka ditakut-takuti dari jalan ini agar mereka 
menjauhinya, "Demikianlah Allah mempertakuti ham- 
ba-hamba-Nya dengan azab itu.” 

Dia memanggil mereka supaya waspada, bertak- 
wa, dan berserah diri, "Maka, bertakwalah kepada- 
Ku hai hamba-hamba-Ku.” 

Pada sisi lain, berhentilah orang-orang yang ber- 
munajat, yaitu orang-orang yang takut akan tempat 
kembali yang buruk ini, 


: SEA ANTO Oa Ba Pe AAA 
Lk GI PANJANG ses as 
Kas Lip Haag Ga BINA 
"Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 
menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 
berita gembira. Sebab itu, samparkanlah berita itu ke- 
pada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan per- 
kataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antara- 
nya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mem- 
punyai akal.” (az-Zumar: 17-18) 

Thaghut berasal dari thughyan seperti halnya kata 
malakut, 'azhamut, dan rahamut Bentuk ini untuk 
menyangatkan dan menyatakan besar. Thaghutialah 
segala sesuatu yang melintas dan melampaui batas. 
Orang-orang yang menjauhi penyembahan thaghut 
ialah orang yang menjauhi penyembahan kepada 
selain Allah dalam bentuk peribadatan apa pun. 
Mereka itulah orang-orang yang kembali kepada 
Tuhan-nya, pulang kepada-Nya, dan berhenti pada 
magam penghambaan kepada-Nya dengan tulus. 

Bagi mereka itu berita gembira yang bersumber 
dari barisan malaikat, dan Rasulullah menyampai- 
kan berita itu atas perintah Allah. 

”...Sebab itu, sampaikanlah berita (gembira) itu kepa- 
da hamba-hamba-Ku.” (az-Zumar: 17) 
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Itulah berita gembira yang tinggi yang dibawa 
oleh Rasul yang mulia. Berita ini sendiri merupakan 
nikmat. 

Itulah sebagian dari sifat mereka. Mereka men- 
dengar perkataan yang telah mereka dengar. Lalu 
kalbu mereka memungut bagian tuturan yang baik 
dan membuang sisanya. Maka, tidak sampai dan 
menempel ke kalbu kecuali perkataan yang baik 
yang dapat menyucikan jiwa dan kalbu. Jiwa yang 
baik terbuka untuk menerima perkataan yang baik, 
lalu ia menerima dan meresponnya. Jiwa yang 
buruk itu tidak membuka diri kecuali kepada per- 
kataan yang buruk, dan ia tidak merespons kecuali 
pada perkataan yang demikian. 


” Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk...” 


Sesungguhnya Allah mengetahui kebaikan yang 
adapada jiwa mereka. Maka, Dia menunjukkan me- 
reka untuk dapat menyimak dan merespon perkata- 
an yang baik. Petunjuk itu adalah petunjuk Allah. 


» Dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai 
akal.” (az-Zumar: 18) 


Akal yang sehat ialah yang menuntun pemiliknya 
kepada kesucian dan keselamatan. Barangsiapa yang 
tidak mengikuti jalan kesucian dan keselamatan, 
maka seolah-olah akalnya telah direnggut dan tak 
kan merasakan nikmat dari akal yang telah dianuge- 
rahkan Allah kepadanya. 

Sebelum menyajikan pemandangan mereka di 
dalam kenikmatan akhirat, Allah menegaskan bahwa 
para penyembah berhala benar-benar telah sampai 
ke neraka dan bahwa tiada seorang pun yang mampu 
menyelamatkan mereka dari api neraka, 


TKI NAK EA 


"Apakah (kamu hendak mengubah nasib) orang-orang 

yang telah pasti ketentuan azab atasnya? Apakah kamu 
akan menyelamatkan orang yang berada dalam api ne- 
raka?” (az-Zumar: 19) 


Sapaan ditujukan kepada Rasulullah. Jika beliau 
tidak memiliki kemampuan untuk menyelamatkan 
mereka dari api neraka, maka apalagi orang selain 
beliau? 

Di depan pemandangan mereka dalam neraka, 
seolah-olah mereka kini benar-benar berada di 
dalamnya karena telah diputuskan bahwa mereka 
berhak mendapat azab, disajikanlah pemandangan 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dan 
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takut terhadap apa yang ditakut-takuti Allah, 


SEE IMA hh - Ka Ea ci 
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ag Skala MAP PIA | Ieeua 
"Tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, 
mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di ba- 
wahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji 
dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memung- 
kiri janji-Nya.” laz-Zumar: 20) 

Pemandangan berupa tempat-tempat tinggi yang 
dibangun, yang di atasnya terdapat kamar-kamar, 
dan yang mengalir di bawahnya sungai-sungai me- 
rupakan kebalikan dari pemandangan naungan dan 
lapisan api yang menggulung dari atas dan bawah. 
Kontradiksi yang ditata dalam ungkapan Gur'ani ini 
melukiskan aneka pandangan bagi mata. 

Itulah janji Allah. Janji Allah pasti terjadi. Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya. 

Orang terdahulu yang pertama kali menerima 
Al-yur'an ini hidup dalam pemandangan ini secara 
nyata dan realistis. Maka, tiada janji atau ancaman 
yang mereka terima pada waktu tertentu melainkan 
janji atau ancaman itu menjadi kenyataan yang dapat 
disaksikan, dirasakan, dan dilihat oleh kalbunya. Se- 
hingga, kalbunya terpengaruh, bergetar, dan me- 
respons perintah. Karena itu, jiwa mereka berubah 
drastis seperti itu. Kehidupannya di bumi ini ber- 
adaptasi dengan realitas ukhrawi yang akan mereka 
nikmati dan rasakan setelah melewati kehidupan 
ini. Demikianlah, selayaknya seorang mukmin me- 
nerima janji Allah. 
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”Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, 
maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di 
bumi? Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air 
itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya. Lalu, ia menjadi kering dan kamu 
melihatnya kekuning-kuningan. Kemudian di- 
jadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat pelajaran bagi orang-orang yang mem- 
punyai akal. (21) Maka, apakah orang-orang 
yang dibukakan Allah hatinya (untuk) menerima 
agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu 
hatinya)? Maka, kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka yang membatu hatinya untuk meng- 
ingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. (22) Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (yaitu) Al-Our'an yang serupa 
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. 
Gemetar karenanya kulit orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya. Kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu meng- 
ingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab 
itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka 
tidak ada seorang pun pemberi petunjuk bagi- 
nya. (23) Maka, apakah orang-orang yang me- 
noleh dengan mukanya menghindari azab yang 
buruk pada hari kiamat (sama dengan orang 
mukmin yang tidak kena azab)? Dan dikatakan 
kepada orang-orang yang zalim, "Rasakanlah 
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olehmu balasan apa yang telah kamu kerja- 
kan. (24) Orang-orang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul), maka datanglah ke- 
pada mereka azab dari arah yang tidak mereka 
sangka. (25) Maka, Allah merasakan kepada 
mereka kehinaan pada kehidupan dunia. Se- 
sungguhnya azgb pada hari akhirat lebih besar 
kalau mereka mengetahui. (26) Sesungguhnya 
telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al- 
Our'an setiap macam perumpamaan supaya 
mereka dapat pelajaran. (27) (Ialah) Al-Our'an 
dalam bahasa Arab yang tidak ada ke- 
bengkokan (di dalamnya) supaya mereka 
bertakwa. (28) Allah membuat perumpamaan 
(yaita) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki 
oleh beberapa orang yang berserikat yang 
dalam perselisihan dan seorang budak yang 
menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(saja). Adakah kedua budak itu sama halnya? 
Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.” (29) 


Pengantar 

Pada bagian surah ini terdapat tilikan terhadap 
kehidupan tanaman di bumi setelah Allah me- 
nurunkan air dari langit dan berakhir untuk suatu 
tujuan yang dekat. Kejadian ini sering dijadikan 
perumpamaan ihwal hakikat kehidupan dunia yang 
segera sirna, dan menjadi pengarahan bagi orang 
berilmu yang berzikir dan merenung agar mereka 
memikirkan ilustrasi ini dan mengingatnya. Pe- 
nurunan air dari langit mengisyaratkan kitab yang 
diturunkan dari langit, agar kitab itu berfungsi 
menghidupkan kalbu dan melapangkan dada. Juga 
digambarkan respon kalbu yang terbuka terhadap 
kitab ini dengan disertai rasa takut, menggigil, ke- 
mudian mereda, dan tenang. Digambarkan pula 
manfaat dari merespons terhadap peringatan Allah, 
juga akibat orang yang hatinya keras dari meng- 
ingat Allah. 

Akhirnya, bagian ini mengacu kepada hakikat 
ketauhidan. Maka, dibuatlah perumpamaan orang 
yang menyembah satu Tuhan dan orang yang me- 
nyembah sejumlah Tuhan. Kedua orang ini tidak- 
lah sama dan takkan pernah bertemu, sebagaimana 
ketidaksamaan keadaan budak sahaya yang dimili- 
ki oleh sejumlah majikan yang memperkarakannya, 
dan seorang budak sahaya yang bekerja hanya 
untuk seorang majikan tanpa digugat oleh siapa pun! 
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Perumpamaan Penurunan Kitab 


dan Ketauhidan 
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"Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesungguh- 
nya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi. Kemudian ditum- 
buhkan- 
macam-macam warnanya. Lalu, ia menjadi kering dan 
kamu melihatnya kekuning-kuningan. Kemudian dijadi- 
kan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal.” (az-Zumar: 21) 


Al-Gur' an mengarahkan pandangan manusia ke- 
pada fenomena ini supaya direnungkan dan dipikir- 
kan. Fenomena itu terjadi berulang di berbagai be- 
lahan dunia. Karena telah terbiasa, hilanglah urgen- 
sinya dan aneka keajaiban yang ada pada setiap 
langkahnya. Alur'an mengarahkan pandangan 
manusia agar melihat tangan Allah dan menelusuri 
jejaknya pada setiap langkah kehidupan. 

Air turun dari langit. Apakah dan bagaimanakah 
air'itu turun? Kita melewatkan saja sesuatu yang luar 
biasa ini karena kita sudah terlampau biasa dan ia 
sering berulang. Sesungguhnya penciptaan air itu 
sendiri merupakan sesuatu yang luar biasa. Meski 
pun kita tahu bahwa air itu tercipta dari menyatunya 
atom hidrogen dengan atom oksigen di bawah suhu 
tertentu, pengetahuan ini menimbulkan pemahaman 
bahwa kalbu kita mesti peka agar melihat tangan Allah 
yang telah menciptakan alam semesta ini. Sehingga, 
kita menemukan hidrogen juga menemukan oksigen. 
Lalu, ada pula suhu yang memungkinkan keduanya 
bersatu, dan dengan bersatunya, terciptalah air. 
Karena air, terciptalah kehidupan di bumi ini. 


Kalaulah tidak ada air, niscaya takkan ada kehi- 


dupan. Kehidupan merupakan rangkaian pengatur- 
an hingga kita sampai kepada adanya air dan adanya 
kehidupan. Allahlah yang ada di balik pengaturan 
ini dan segala sesuatu itu diciptakan oleh tangan-Nya. 
Kemudian turunnya air setelah ia ada merupakan 
hal lainnya yang juga luar biasa, yang muncul dari 
berdirinya bumi dan alam semesta menurut sistem 
ini yang memungkinkan terbentuk dan tururnya 


a dengan air itu tanaman-tanaman yang ber-. 
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air selaras dengan pengaturan Allah. 

Kemudian langkah berikutnya, yaitu penurunan 
air, "Maka, diaturnya menjadi sumber-sumber air di 
bumi. "Sumber itu bisa berupa sungai yang mengalir 
di permukaan bumi. Bisa juga sungai yang mengalir 
di bawah lapisan bumi sebagai hasil resapan air dari 
permukaan. Lalu, air,ini memancar menjadi mata air, 
atau digali sehingga terbentuklah sumur. Tangan 
Allah menahannya, sehingga air tidak meresap ke 
kedalaman yang jauh, lalu tidak pernah muncul lagi. 


?..Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam- 
an-tanaman yang bermacam-macam warnanya...” 


Kehidupan tanaman yang terjadi setelah turunnya 
air dan yang tumbuh dari air merupakan hal yang 
luar biasa, sehingga upaya manusia sia-sia belaka 
jika dibandingkan dengan hal ini. Tanaman kecil ini 
membelah permukaan tanah dan menyingkirkan 
beban sampai yang ada di atasnya, yang melihat 
angkasa, cahaya, dan kebebasan. Lalu, pohon ini 
naik ke angkasa sedikit demi sedikit. 

Pemandangan ini menjamin terpenuhinya kalbu 
yang terbuka dengan pelajaran. Juga menjamin ter- 
pengaruhnya diri bahwa Allahlah Yang menciptakan 
dan Yang membuat serta Yang memberikan ciptaan 
kepada segala sesuatu kemudian Dia membimbing- 
nya. Pohon yang beraneka pada satu lahan, bahkan 
pada satu tangkai tiada lain kecuali merupakan 
pameran yang memperlihatkan kekuasaan Allah, 
yang memberitahukan kelemahan manusia secara 
mutlak untuk menampilkan hal itu. 

Tanaman yang berkembang ini, yang banyak di- 
jumpai dan menyegarkan kehidupan akan men- 
capai tahap perkembangan akhirnya dan kesem- 
purnaannya, 


”...Lalu ia menjadi kering dan kamu melihatnya keku- 
ning-kuningan....” 


Tanaman ini telah mencapai puncak yang ditak- 
dirkan baginya menurut hukum alam, menurut sis- 
tem alam semesta, dan menurut fase kehidupan, 
sehingga ia matang untuk dipanen. 

” Kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai....” 


Tanaman telah menemui ajalnya, telah melaksa- 
nakan perannya, dan telah menuntaskan fungsinya 
sebagaimana yang telah ditakdirkan oleh Pemberi 
kehidupan. 


”...Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


terdapat pelajaran re orang-orang yang mempunyai 
akal.” (az-Zumar: 21) 
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Yaitu, orang-orang yang melakukan perenungan 
serta yang memanfaatkan akal dan pemahaman 


yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
££ 
Bot ag» ATA PA, Inap NE 
Par BN Idi 
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At 
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"Maka, apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya (untuk) menerima agama Islam lalu ia men- 
dapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)? Maka, kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka yang membatu hatinya untuk mengingat 
Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. Allah 
telah menurunkan perkataan yang paling baik (yattu) 
Al-Our an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi ber- 
ulang-ulang. Gemetar karenanya kulit orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya. Kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesat- 
kan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi pe- 

tunjuk baginya.” (az-Zumar: 22-23) 


Sebagaimana Allah menurunkan air dari langit, 
lalu mernfungsikannya untuk menumbuhkan tanam- 
an yang berlainan warnanya, demikian pula Dia me- 
nurunkan peringatan dari langit yang disambut oleh 
kalbu yang hidup. Sehingga, kalbu pun merekah, 
terbuka, dan bergerak sebagai makhluk hidup. Se- 
dangkan, kalbu yang keras menerima peringatan 
itu bagaikan batu keras yang mati dan tidak bercelah. 

Allah membukakan kalbu untuk menerima Islam. 
Dia mengetahui mana kalbu yang memiliki kebaik- 
an, lalu Dia mengantarkan kepada cahaya-Nya 
sehingga ia pun bersinar dan bercahaya. Perbedaan 
antara kalbu yang ini dan kalbu yang keras sungguh 
sangat jauh. 

”..Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata.” (az-Zumar: 22) 


Ayat ini menggambarkan hakikat kalbu yang da- 
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pat menerima Islam, lalu terbuka dan menerimanya. 
Ayat ini menggambarkan keadaan kalbu bersama 
Allah, kondisi keterbukaan, kelapangan, kepekaan, 
keceriaan, keterangan, dan kilauannya. Ayat ini pun 
mendeskripsikan hakikat kalbu lainnya yang keras, 
kasar, mati, lekang, pepat, dan gelap. Barangsiapa 
yang kalbunya dibukakan Allah untuk menerima 
Islam dan yang dianugerahi cahaya-Nya, ia benar- 
benar tidak sama dengan kalbu yang keras sehingga 
tidak mau mengingat Allah. Alangkah jauhnya per- 
bedaan antara kalbu yang ini dengan kalbu yang itu. 

Demikianlah, ayat kedua mengilustrasikan kon- 
disi di mana kaum mukminin menerima Al-Gur'an 
ini yang sesuai dan tiada perbedaan karakteristik- 
nya, arahannya, spiritnya, dan tabiatnya. Kitab ini 
serupa mutu ayatnya. Kitab ini diulang-ulang bagian- 
nya, kisahnya, pengarahannya, dan panoramanya. 
Namun, bagian-bagian itu tidak berlainan dan tidak 
kontradiktif. Pengulangan di berbagai surah selaras 
dengan hikmah, dan hikmah ini terwujud melalui 
pengulangan tersebut. Juga tetap dalam keserasian 
dan kestabilan pada landasan yang kokoh dan mirip, 
tidak bertentangan dan kontradiksi. 

Orang-orang yang takut dan bertakwa kepada 
Rabbnya serta yang hidup dalam kewaspadaan, ke- 
cemasan, penantian, dan harapan... menerima pe- 
ringatan ini dengan gemetar, menggigil, dan sangat 
terpengaruh. Sehingga, kulitnya bergetar, lalu jiwa- 
nya tenang dan kalbunya gandrung terhadap pe- 
ringatan ini. Kemudian kulitnya mereda dan kalbu- 
nya merasa nyaman dengan dzikrullah. 

Itulah ilustrasi yang hidup dan sensitif yang di- 
lukiskan melalui sejumlah kata-kata, seolah-olah 
kata-kata itu bergerak. 


”. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menun- 
juki siapa yang dikehendaki-Nya....” 


Tidaklah kalbu berdenyut seperti itu kecuali tat- 
kala digerakkan oleh jemari ar-Rahman kepada pe- 
tunjuk, tanggapan, dan cahaya. Allah mengetahui 
hakikat kalbu mana yang mesti dibalas dengan hi- 
dayah atau kesesatan, 


”...Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.” (az-Zumar: 
23) 


Dia menyesatkan kalbu karena Dia mengetahui 
hakikat yang membuatnya bercokol pada kesesat- 
an. Hakikat yang tidak sudi menerima petunjuk dan 
tidak cenderung kepadanya sedikit pun. 

Kemudian disuguhkan apa yang dinantikan oleh 
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kaum sesat pada hari kiamat dalam pemandangan 
menakutkan: pada saat tiba waktunya memanen 
amal, 


PT ear ita .cad 


SANA. Pa 
Bag Op 5 Set 


"Maka, apakah orang-orang yang menoleh dengan mu- 
kanya menghindari azab yang buruk pada hari kiamat 
(sama dengan orang mukmin yang tidak kena azab)? 
Dan dikatakan kepada orang-orang yang zalim, 'Rasa- 
kanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerja- 
kan.” (az-Zumar: 24) 


Biasanya manusia melindungi wajah dengan 


keduatangannya dan tubuhnya, Namun di sini, dia 
tidak mampu melindungi dirinya dari api neraka 
dengan kedua tangan dan kakinya. Maka, dia me- 
nangkis dengan wajah dan melindungi diri dengan 
muka dari azab yang buruk. Hal ini menunjukkan 
kengerian, kekalutan, dan kekacauan. Dalam deraan 
azab ini, dia malah menerima hujatan dan hasil 
kiprahnya. Dan, alangkah buruknya hasil itu, "Dan 
dikatakan kepada orang-orang yang zalim, 'Rasakanlah 
olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan.” 
Dari pemandangan ini, Allah beralih ke perbin- 
cangan ihwal para pembual yang menentang Mu- 
hammad saw. guna memperlihatkan apa yang telah 
diterima oleh para pembual sebelumnya dengan 
harapan agar mereka mau memperbaiki diri, 


TE Ga DN PN PANEN 3S 


5: SANA Aa aa S KAN 
na KN Peja G3 5 5 1 


”Orang-orang sebelum mereka telah mendustakan 
(rasul-rasul), maka datanglah kepada mereka azab dari 
arah yang tidak mereka sangka. Maka Allah merasakan 
kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. Dan 
sesungguhnya azab pada hari akhirat lebih besar kalau 
mereka mengetahui.” (az-Zumar: 25-26) 


Inilah kondisi para pembual di dunia dan di akhir- 
at. Allah menimpakan kehinaan tatkala mereka di 
dunia, sedang di akhirat azab yang besar telah me- 
nanti mereka. Sunnah Allah telah berlaku dan tidak 
akan pernah salah. Puing-puing pergulatan kaum 
terdahulu merupakan bukti. Ancaman Allah atas 
mereka di akhirat telah ditetapkan. Kesempatan 
membentang di hadapan mata. Al-@ur'an ini adalah 


“1 
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untuk orang yang mau mengambil pelajaran dan 
nasihat, "kalau mereka mengetahui” 


££ « 
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"Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam 

Al- Our an setiap macam perumpamaan supaya mereka 
dapat pelajaran. (Ialah) Al-Our an dalam bahasa Arab 
yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa. Allah membuat perumpamaan (yaitu) 
seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan se- 
orang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja). Adakah kedua budak itu sama halnya? 
Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (az-Zumar: 27-29) 


e 


Allah mengumpamakan hamba yang bertauhid 
dan hamba yang musyrik dengan budak yang di- 
miliki oleh beberapa majikan secara bersama-sama, 
sedang mereka memperselisihkannya. Dia dipe- 
rebutkan di antara mereka. Masing-masing majikan 
memiliki perintah. Masing-masing majikan mem- 
berikan tugas. Budak pun kebingungan, tidak dapat 
memegang satu jalan, tidak melangkah pada satu 
alur, dan tidak mampu menyenangkan hasrat para 
majikannya yang tercabik-cabik oleh kecenderung- 
an dan kekuatan masing-masing. Adapun hamba 
yang lain dimiliki seorang majikan. Dia mengetahui 
tuntutannya dan tugas yang dibebankan kepada- 
nya. Budak pun merasa tenang dan konsisten pada 
satu alur yang jelas. 

"Adakah kedua budak itu sama halnya?” Kedua bu- 
dak itu tidak sama. Budak yang patuh pada seorang 
majikan menikmati tenangnya konsistensi, kejelas- 
an arah, dan keyakinan. Kekuatan, kesatuan arah, 
dan kejelasan jalan berpadu menjadi satu. Ada pun 
budak yang dimiliki oleh beberapa majikan meng- 
alami konflik batin, tersiksa, dan goyah. Dia tidak 
stabil pada satu keadaan dan tidak dapat memuas- 
kan seorang majikan pun, apalagi menyenangkan 
semua majikannya. 
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Perumpamaan di atas menggambarkan hakikat 
ketauhidan dan hakikat syirik dalam berbagai kon- 
disi. Kalbu yang mempercayai hakikat tauhid ialah 
kalbu yang menempuh perjalanan di bumi ini ber- 
dasarkan petunjuk, sebab matanya senantiasa ter- 
tambat ke satu bintang di angkasa. Dia pun tidak ter- 
sesat. Juga karena dia mengetahui satu-satunya 
sumber kehidupan, kekuatan, dan rezeki, satu-satu- 
nya sumber manfaat dan kemudharatan, satu-satu- 
nya sumber anugerah dan penolakan. Maka, dia 
melangkah dengan pasti menuju sumber itu. 

Dia hanya meminta bantuan kepada-Nya, meng- 
gantungkan kedua tangannya kepada satu tali yang 
terikat kuat. Arahnya mantap menuju satu sasaran, 
tidak melirik ke kanan dan ke kiri. Dia melayani Satu 
Majikan. Dia mengetahui apa yang disukai majikan- 
nya, lalu dia melakukan perbuatan itu. Dia mengeta- 
hui apa yang membuat-Nya murka, Jalu dia mening- 
galkannya. Dengan demikian, segenap kekuatannya 
menyatu dengan padu. Dan, dengan segenap ke- 
kuatan dan upayanya, dia menjadi produktif, sedang 
kedua kakinya berpijak ke tanah seraya menatap 
Tuhan Yang Satu di langit. 

Perumpamaan yang logis dan inspiratif itu di- 
pungkas dengan pujian kepada Allah yang telah me- 
milihkan ketenangan, keamanan, ketenteraman, 
kestabilan, dan keistigamahan bagi hamba-hamba- 
Nya, Meskipun begitu, mereka tetap berpaling karena 
mayoritas mereka tidak mengetahui. 

Inilah salah satu perumpamaan yang disuguhkan 
Al-Gur'an kepada manusia supaya mereka meng- 
ambil pelajaran. Ja adalah A-djur'an yang berbahasa 
Arab, lurus, jelas, serta tidak mengandung kekeliru- 
an, kebengkokan, dan penyimpangan. Al-&Jur'an 
menyapa fitrah dengan logika sederhana dan mudah 
dipahami. 


Pa at PG GA ab LL ai Dari 
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"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguh- 
nya mereka akan mati (pula) (30) Kemudian 
sesungguhnya kamu pada hari Kiamat akan 
berbantah-hantahan di hadapan Tuhanmu. (31) 
Maka, siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan 
mendustakan kebenaran ketika datang kepada- 
nya? Bukankah di neraka Jahannam tersedia 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir? (32) Dan 
orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya, mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa. (33) Mereka memper- 
oleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan 
mereka. Demikianlah balasan orang-orang yang 
berbuat baik. (34) agar Allah akan menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang 
paling buruk yang mereka kerjakan dan mem- 
balas mereka dengan upah yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (35) 


Pengantar 

Bagian ini merupakan komentar atas bagian se- 
belumnya. Setelah Allah menyuguhkan tanda ke- 
kuasaan berupa air yang turun dari langit, tanda 
kekuasaan tanaman yang ditumbuhkan dengan air, 
tanda kekuasaan Al-Kitab yang diturunkan dari sisi 
Allah, dan setelah Dia mengisyaratkan berbagai 
perumpamaan dalam A-gur'an, "tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui”, kemudian dilanjutkan de- 
ngan kenyataan bahwa persoalan Nabi saw. dan per- 
soalan mereka itu diserahkan kepada Allah. Dialah 
yang akan memberikan keputusan di antara mereka 
setelah mati. Lalu, Dia membalas para pembual yang 
mendustakan dengan balasan yang berhak mereka 
terima. Juga membalas orang yang benar dan memn- 
benarkan dengan balasan yang layak diterima para 
pembuat kebaikan. | 


Balasan Allah kepada Hamba-Nya 
IL ne are ae 4 Pa 4 LB an 
Se bueaka Yaa P 2209 


"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya me- 
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reka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu 
akan berbantah-bantahan di hadapan Tuhanmu.” (az 
Zumar: 30-31) 


Itulah kematian sebagai akhir setiap kehidupan. 
Tiada yang abadi kecuali Allah. Dalam konteks ke- 
matian semua manusia sama, termasuk Nabi Mu- 
hammad saw.. Pengungkapan hakikat itu di sini me- 
rupakan salah satu serial ketauhidan yang ditetap- 
kan dan ditegaskan oleh seluruh surah. Penetapan 
itu diikuti dengan apa yang terjadi setelah mati. 

Kematian bukanlah akhir dari segalanya. Kema- 
tian hanyalah salah satu seri yang di baliknya ter- 
dapat sejumlah serial kejadian yang telah ditakdir- 
kan dan diatur, yang sama sekali bukan main-main: 
dan perbuatan sia-sia. 

Pada hari kiamat hamba-hamba berdebat me- 
ngenai apa yang mereka perselisihkan ketika di 
dunia. Maka, Rasulullah pergi menemui Rabbnya 
dan berdiri di hadapan-Nya. Beliau menghentikan 
perdebatan kaum tentang apa yang mereka katakan 
dan lakukan serta tentang petunjuk yang mereka 
hadapi, yang diturunkan dari Allah untuk mereka. 


Gan AT - AA naa 


Si Ain SI Sie uaa 
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"Maka, gr yang lebih zalim daripada orang yang 

membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di ne- 
raka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir?” (az-Zumar: 32) 


Itulah pertanyaan untuk meneguhkan. Di sana 
tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan Allah, lalu ia mengatakan bahwa Dia 
memiliki anak wanita dan bahwa Dia memiliki se- 
kutu. Tiada yang lebih zalim daripada orang yang 
mendustakan kebenaran yang dibawa oleh Rasu- 
lullah, tetapi dia tidak membenarkan kalimat tauhid. 
Itulah kekafiran dan Jahannamlah tempat kaum 
kafir. Peneguhan yang ditampilkan dalam bentuk 
pertanyaan ini untuk semakin menjelaskan dan 
menguatkan. 

Inilah salah satu pihak dari permusuhan. Adapun 
pihak lainnya ialah orang yang datang dengan mem- 
bawa kebenaran dari sisi Allah, membenarkan-Nya, 
lalu menyampaikan kebenaran itu berdasarkan ke- 
yakinan dan kepercayaan. Rasulullah berada pada 
sisi ini seperti halnya para rasul sebelumnya. Demi- 
kian pula orang yang mengajak kepada kebenaran, 


(80) 
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sedang dia mempercayai apa yang diserukannya 
sebagai kebenaran, baik melalui kalbu maupun 
lisannya. 


TE NAATI. 


?...Mereka itulah ang wang yang Nang (az 
Zumar: 33) 


Lalu Allah memberikan penjelasan tambahan 
ihwal sifat orang yang bertakwa berikut balasan 
yang disediakan bagi mereka, 


Kai Oo AS 4 D3 kan DA Aa 


Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada 
sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang 
yang berbuat baik.” (az-Zumar: 34) 


Ini adalah ungkapan yang komprehensif, yang 
meliputi segala kesenangan yang terbetik dalam diri 
orang yang beriman. Ungkapan menegaskan bahwa 
ini untuk mereka di sisi Tuhannya. Ia adalah hak 
mereka yang takkan dikurangi dan disia-siakan. 

"Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat 
baik.” Ungkapan ini dimaksudkan agar Allah dapat 
mewujudkan kebaikan, kemuliaan, dan karunia 
yang dikehendaki-Nya bagi mereka. Dia memperla- 
kukan mereka dengan adil, pemurah, dan berbuat 
kebaikan, 


ga Ba Dai na PN Lan TA P0 
LANA Ana sa, bala Aya 


TB Saya 
"Agar Allah akan mengampuni bagi mereka perbuatan 
yang paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas 
mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (az-Zumar: 35) 


Adil berarti memperhitungkan kebaikan dan 
memperhitungkan keburukan, kemudian tercipta- 
lah balasan. 

Karunia merupakan sarana yang digunakan Allah 
untuk menampilkan kemurahan-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Misalnya, Dia menghapus amal buruk 
hamba sehingga ia tidak lagi dipertimbangkan 
dalam timbangan. Karunia Allah ini diberikan ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya. Allah menetap- 
kan janji atas zat-Nya sendiri, maka janji itu pasti 
terjadi dan orang-orang yang bertakwa lagi berbuat 
baik merasa tenteram dengan janji-Nya. 
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2. tata 
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mbulkankah Allah cukup untuk melindungi 
hamba-hamba-Nya? Mereka mempertakuti 
kamu dengan (sembahan-sembahan) yang se- 
lain Allah. Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka tidak seorang pun pemberi petunjuk bagi- 
nya. (36) Dan barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat me- 
nyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa 
lagi mempunyai (kekuasaan untuk) mengazab? 
(37) Dan sungguh jika kamu bertanya kepada 
mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?, niscaya mereka menjawab, "Allah. Kata- 
kanlah, "Maka, terangkanlah kepadaku tentang 
apa yang kamu seru selain Allah. Jika Allah 
hendak mendatangkan kemudharatan kepada- 
ku, apakah berhala-berhalamu itu dapat meng- 
hilangkan kemudharatan itu? Atau, jika Allah 
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakan- 
lah, "Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah 
bertawakal orang-orang yang berserah diri.” 
(38) Katakanlah, 'Hai kaumku, bekerjalah se- 
suai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan 
bekerja (pula). Maka, kelak kamu akan me- 
ngetahui (39) siapa yang akan mendapat siksa 
yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh 
azab yang kekal” (40) Sesungguhnya Kami me- 
nurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) untuk 
manusia dengan membawa kebenaran. Barang 
siapa yang mendapat petunjuk, maka (petunjuk 
itu) untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka sesungguhnya dia semata-mata sesat 
buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu se- 
kali-kali bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka. (41) Allah memegang 
jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya. 
Maka, Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 
jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. 
pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
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berpikir. (42) Bahkan, mereka mengambil pem- 
beri syafaat selain Allah. Katakanlah, 'Dan 
apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun 
mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak 
berakal?” (43) Katakanlah, "Hanya kepunyaan 
Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya 
kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan. (44) Dan apabila 
nama Allah saja yang disebut, kesallah hati 
orang-orang yang tidak beriman kepada ke- 
hidupan akhirat. Dan, apabila nama sembahan- 
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba 
mereka bergirang hati. (45) Katakanlah, 'Ya 
Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengeta- 
hui barang gaib dan yang nyata, Engkaulah Yang 
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang 
apa yang selalu mereka memperselisihkannya. 
(46) Sekiranya orang-orang yang zalim mem- 
punyai apa yang di bumi semuanya dan (ada 
pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan itu dari siksa 
yang buruk pada hari kiamat. Dan, jelaslah bagi 
mereka azab dari Allah yang belum pernah 
mereka perkirakan. (47) Dan, (jelaslah) bagi 
mereka akibat buruk dari apa yang telah 
mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pem- 
balasan yang mereka dahulu selalu memper- 
olok-olokkannya. (48) Maka, apabila manusia 
ditimpa bahaya, ia menyeru Kami. Kemudian 
apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari 
Kami, ia berkata, "Sesungguhnya aku diberi 
nikmat itu hanyalah karena kepintaranku. Se- 
benarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka itu tidak mengetahui. (49) Sungguh 
orang-orang yang sebelum mereka (juga) telah 
mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna 
bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. 
(50) Maka, mereka ditimpa oleh akibat buruk 
dari apa yang mereka usahakan. Dan, orang- 
orang yang zalim di antara mereka akan di- 
timpa akibat buruk dari usahanya dan mereka 
tidak dapat melepaskan diri. (51) Tidakkah 
mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan 
rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi kaum yang beriman.” (52) 


Pengantar 
Bagian ini merupakan tur yang paling panjang 
dari surah. Tur ini meliputi hakikat ketauhidan dari 
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berbagai seginya dengan sentuhan yang bervariasi. 
Tur dimulai dengan menggambarkan hakikat kalbu 
seorang mukmin dan sikapnya terhadap kekuatan 
bumi, terhadap kekuatan yang tunggal, dan ter- 
hadap kepercayaan pada kekuatan ini tanpa mem- 
pedulikan kekuatan lainnya yang ringkih dan cepat 
sirna. Karena itu, seorang mukmin mengibaskan 
tangannya dari kekuatan imajinatif itu, lalu dia me- 
nyerahkan persoalannya dan persoalan orang-orang 
yang menghujatnya kepada Allah pada hari kiamat. 
Kemudian dia berlalu di jalurnya dengan mantap, 
percaya diri, dan yakin akan tempat kembali. 

Seorang mukmin membaca bagian ini sebagai 
penjelasan tentang fungsi Rasulullah. Beliau bukan 
sebagai wakil hamba dalam hal kelurusan dan kese- 
satan mereka. Allah adalah yang menguasai mereka, 
Yang memegang ubun-ubun mereka pada setiap 
saat. Selain Dia, tiada yang dapat menolongnya, sebab 
seluruh pertolongan itu milik Allah. Kepemilikan 
langit dan bumi berada di tangan-Nya. Dialah tem- 
pat kembali. 

Kemudian Allah menjelaskan sifat kaum musyri- 
kin, mengerutnya hati mereka ketika disebutkan 
kalimat tauhid, dan merekahnya hati mereka ketika 
disebutkan kalimat syirik. Penjelasan ini diikuti 
dengan seruan kepada Rasulullah agar memaklu- 
matkan kalimat tauhid dengan murni dan menye- 
rahkan urusan kaum musyrikin kepada Allah. Allah 
menggambarkan keadaan mereka pada hari Kiamat, 
sedang mereka berangan-angan untuk dapat mene- 
bus dirinya dengan harta sepenuh bumi dan dengan 
jumlah lain yang setara. Allah menyingkapkan apa 
yang mereka khawatirkan. 

Demikianlah, mereka memohon kepada Allah 
semata tatkala mereka ditimpa musibah. Jika Dia 
memberinya karunia, mereka melontarkan pernya- 
taan-pernyataan yang menentang, sehingga salah 
seorang di antara mereka berkata, "Aku mendapat- 
kannya karena ilmu pengetahuanku.” Itulah per- 
nyataan yang juga diungkapkan oleh kaum terdahu- 
lu. Maka, Allah Mahakuasa untuk menyiksa mereka, 
sedang mereka tidak dapat mengalahkan-Nya. 
Lapang dan sempitnya rezeki semata-mata merupa- 
kan sunnatullah yang berlaku selaras dengan hik- 
mah dan takdir-Nya. Dialah semata yang melapang- 
kan dan menyempitkannya. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.” (az- 
Zumar: 42) 
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"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya ? Mereka mempertakuti kamu dengan (sem- 
bahan-sembahan) yang selain Allah. Barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi 
petunjuk baginya. Dan, barangsiapa yang diberi petunjuk 
Oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat menyesatkan- 
nya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab? Dan sungguh jika kamu 
bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi', niscaya mereka menjawab, 'Allah. 
Katakanlah, 'Maka, terangkanlah kepadaku tentang apa 
yang kamu seru selain Allah. Jika Allah hendak menda- 
tangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala- 
berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan 
itu? Atau, jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Kata- 
kanlah, "Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah ber- 
tawakal orang-orang yang berserah diri." Katakanlah, 
'Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula). Maka, kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang akan mendapai 
siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh azab 
yang kekal.” (az-Zumar: 36-40) 

Keempat ayat ini menggambarkan logika ke- 
imanan yang sahih dengan kesahajaan, kekuatan, 
kejelasan, dan kedalamannya. Yakni, logika ke- 
imanan seperti keimanan yang terdapat dalam 
kalbu Rasulullah dan keimanan yang semestinya 
terdapat dalam kalbu setiap orang yang beriman 
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kepada risalahnya dan setiap orang yang me- 
laksanakan dakwah. Salah satu ayat itu merupakan 
prinsip keimanan yang memadai dan mencukupi 
bagi siapa pun. Prinsip yang memperlihatkan ke- 
padanya jalan yang kokoh, lurus, dan meng- 
antarkan ke tujuan. 

Berkaitan dengan sebab turunnya ayat dikatakan 
bahwa kaum musyrikin @uraisy menakut-nakuti 
Nabi saw. dengan tuhan-tuhan mereka dan me- 
nyuruhnya waspada dari murkanya. Mereka meng- 
ancam bahwa tuhannya takkan tinggal diam, tetapi 
akan menimpakan bencana kepadanya. 

Namun, makna ayat-ayat di atas lebih luas dan 
menyeluruh. Ayat itu menggambarkan hakikat per- 
gulatan antara para penyeru kepada kebenaran dan 
segala kekuatan penentang yang ada di bumi. Ayat 
itu pun menerangkan kepercayaan, keyakian, dan 
ketenteraman kalbu orang mukmin setelah menim- 
bang kekuatan ini dengan timbangan yang tepat. 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya?....” 


Ya, cukup! Apa yang dikhawatirkannya, jika Allah 
menyertainya, jika dia telah mengambil magam 
penghambaan dan melaksanakan magam itu? Siapa 
yang meragukan pemenuhan Allah atas hamba- 
hamba-Nya, sedang Dia Mahakuat dan Maha Me- 
nguasai hamba-hamba-Nya? 

”..Mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah....” 


Mengapa dia takut? Sembahan-sembahan selain 
Allah tidak dapat menakut-nakuti orang yang dijaga 
Allah. Bukankah seluruh orang yang ada di bumi 
adalah selain Allah? Itu adalah masalah yang seder- 
hana dan jelas, tidak memerlukan perdebatan dan 
tidak perlu memeras otak. Yang memenuhi itu Allah. 
Siapakah orang selain Allah? Tatkala ini merupakan 
sikap, maka di sana tidak lagi tersisa keraguan dan 
kesamaran. 

Kehendak Allah merupakan jendela dan kehen- 
daknya merupakan perkara yang dominan. Dialah 
yang menetapkan keputusan kepada hamba-hamba- 
Nya, pada diri mereka, serta pada denyut hati dan 
perasaan mereka. 

”,..Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak se- 
orang pun pemberi petunjuk baginya.” (az-Zumar: 36) 

Dia mengetahui siapa yang berhak menerima 
kesesatan, lalu Dia menyesatkannya. Dan, Dia me- 
ngetahui siapa yang berhak menerima petunjuk, 
lalu Dia menunjukkannya. Jika Dia telah memu- 
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tuskan begini dan begitu, maka tiada yang dapat 
mengubah apa yang dikehendaki-Nya. 

? . Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab?” (az-Zumar: 37) 


Ya, Dia Mahakuat dan Mahagagah. Dia mem- 
balas setiap orang selaras dengan haknya. Dia akan 
menghukum orang yang berhak dihukum. Mengapa 
orang yang melaksanakan hak penghambaan untuk- 
Nya mesti takut kepada seseorang atau kepada se- 
suatu perkara, sedangkan Dia menjamin dan men- 
cukupinya? 

Kemudian Allah menegaskan hakikat ini dalam 
gambaran lain yang dipungut dari tuturan mereka 
sendiri dan dari realitas tentang hakikat Allah menu- 
rut fitrah pengakuan mereka, 

”Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
'Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 
mereka menjawab, 'Allah.' Katakanlah, Maka, terang- 
kanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah. Jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat meng- 
hilangkan kemudharatan itu. Atau, jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat me- 
nahan rahmat-Nya? Katakanlah, "Cukuplah Allah 
bagiku.” Kepada-Nyalah bertawakal orang-orang yang 
berserah diri.” taz-Zumar: 38) 

Mereka benar-benar mengakui, tatkala mereka 
ditanya, bahwa Allahlah pencipta langit dan bumi. 
Fitrah manusia tak mampu melontarkan kecuali 
pengakuan itu. Akal tidak mampu berdalih tentang 
penciptaan langit dan bumi kecuali adanya ke- 
hendak yang tinggi. Dia memperlakukan mereka 
dan semua kaum yang berakal melalui hakikat 
fitrah yang jelas ini. Jika Allah adalah pencipta langit 
dan bumi, adakah seseorang atau sesuatu di langit 
dan di bumi yang mampu menepis kemudharatan 
yang hendak ditimpakan Allah kepada salah se- 
orang hamba-Nya? 

Jawaban yang pasti ialah "Tidak bisa”. Jika hal ini 
sudah mantap, maka apalagi yang dikhawatirkan 
oleh orang yang menyeru kejalan Allah? Apa yang 
dikhawatirkannya dan apa yang diharapkannya? 
Tiada seorang pun yang dapat melenyapkan kemu- 
dharatan dari-Nya. Tiada seorang pun yang dapat 
menolak rahmat dari-Nya. Apa yang menggelisah- 
kan, menakutkan, atau yang menghalangi dari 
jalannya? 

Jika hakikat di atas telah mengendap dalam kalbu 
seorang mukmin, maka selesailah persoalan dia, 
berakhirlah perdebatan, sirnalah ketakutan, dan 
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putuslah segala harapan kecuali harapan kepada 
sisi Allah, karena Dialah Yang mencukupi hamba- 
Nya, dan hanya kepadanyalah berserah diri, 


» Katakanlah, Cukuplah Allah bagiku. Kepada- 
Nyalah bertawakal orang-orang yang berserah diri.” 
(az-Zumar: 38) 


Setelah ini yang'ada hanyalah keyakinan, keper- 
cayaan, dan ketenteraman yang tidak mengenal ke- 
takutan: kepercayaan yang tidak mengenal kegun- 
dahan: dan keyakinan yang tidak mengenal gon- 
cangan. Seseorang berlalu di jalan dengan penuh 
kepercayaan hingga akhir perjalanan, 
"Katakanlah, "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula). 
Maka, kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
mendapat siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa 
oleh azab yang kekal.” (az-Zumar: 39-40) 


Hai kaumku, bekerjalan dijalanmu dan pada ke- 
adaanmu. Aku berlalu di jalariku, tidak condong, 
tidak takut, dan tidak gelisah. Kelak kalian akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 
menghinakan di dunia dan ditimpa azab yang abadi 
di akhirat? 

Persoalannya telah diputuskan setelah hakikat 
sederirana yang dituturkan fitrah dan dibuktikan 
oleh. realitas disuguhkan, yaitu bahwa Allah sebagai 
Pencipta langit dan bumi, Yang berkuasa atas langit 
dan bumi. Dialah pemilik seruan yang dibawa oleh 
para rasul dan ditangani oleh para dai. Siapakah ma- 
nusia langit dan bumi yang memiliki sedikit risalah 
dan seruan-Nya? Siapakah yang mampu menepis 
kemudharatan dari dirinya atau menahan rahmat 
dari mereka? Jika tidak ada yang mampu, lalu me- 
ngapa mereka takut dan apa yang mereka harapkan 
dari selam Allah? 

Ketahuilah, persoalannya sudah jelas. Di sana 
tidak ada lagi celah perdebatan atau kemustahilan. 
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Syafaat adalah Hak Allah 
Itulah hakikat situasi antara para rasul Allah dari 
berbagai kekuatan lain di bumi yang melintang di 
tengah jalan. Apa hakikat fungsi mereka dan apa tin- 
dakannya terhadap para pendusta? 
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"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al-Kitab 
(Al-Our an) untuk manusia dengan membawa kebenar- 
an. Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka (petun- 
juk itu) untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat (ke- 
rugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah 
orang yang bertanggung jawab terhadap mereka. Allah me- 
megang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya. Maka, 
Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan ke- 
matiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang berpikir. Bahkan, mereka mengambil pemberi 
syafaat selain Allah. Katakanlah, "Dan apakah (kamu 
mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki 
sesuatu pun dan tidak berakal? Katakanlah, "Hanya 
kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan- 
Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudiaan kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” faz-Zumar: 41-44) 


"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al-Kitab 
(Al-Guran) untuk manusia dengan membawa ke- 


benaran....” 


Kebenaran tabiatnya, kebenaran manhajnya, dan 
kebenaran syariatnya. Itulah kebenaran yang mer- 
jadi tumpuan langit dan bumi yang diterima oleh 
sistem kemanusiaan melalui Kitab ini dan oleh sistem 
alam semesta seluruhnya secara harmonis. Kebe- 
naran ini diturunkan kepada manusia supaya mereka 
beroleh petunjuk, hidup bersama petunjuk itu, dan 
berdiri di atasnya. Engkau hanyalah penyampai 
kebenaran. Setelah itu, terserah pilihan mereka sen- 
diri, apakah memilih petunjuk atau kesesatan. Setiap 
orang memiliki sumber kehendaknya, dan kamu 
tidak dapat menguasai mereka dan tidak diminta 
tanggung jawab tentang mereka, 


”...Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka (petun- 
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Juk itu) untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
sesat, maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat 
(kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukan- 
lah orang yang bertanggung jawab terhadap mereka.” 
(az-Zumar: 41 

Yang bertanggung jawab atas mereka ialah Allah. 
Mereka berada dalam genggaman-Nya saat mereka 
sadar, tidur, dan dalam keadaan apa pun. Dia mem- 
perlakukan mereka sesuai dengan kehendak-Nya, 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (me- 
megang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidur- 
nya. Maka, Dia menahan jiwa (orang) yang telah ia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang 
lain sampai waktu yang ditentukan...” 

Allahlah yang mengantarkan diri kepada ajal, ke- 
pada kematian. Dia pula yang mematikan diri dalam 
tidurnya. Meskipun setelah bangun tidak lagi mati, 
saat tidur dia dimatikan hingga waktu tertentu. Jika 
ajalnya telah tiba, maka Allah menahan nyawanya, 
sehingga dia takkan pernah bangun lagi. Sedangkan 
jiwa yang belum tiba ajalnya, Dia melepaskan nyawa, 
lahu diri itu bangun hingga waktu yang ditentukan. 
Jadi, jiwa itu senantiasa berada dalam genggaman- 
Nya, baik saat ia sadar maupun tertidur, 

” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tan- 
da-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.” 
(az-Zumar: 42) 

Demikian pula mereka senantiasa berada dalam 
genggaman Allah. Dialah yang bertanggung jawab 
atas mereka, bukan engkau. Jika mereka mengikuti 
petunjuk, maka keuntungannya untuk mereka sen- 
diri. Jika sesat, maka kerugiannya bagi diri mereka 
juga. Mereka akan dihisab dan takkan dibiarkan. 
Jadi, bagaimana mungkin mereka mengharapkan 
keterlepasan dan keselamatan? 

"Bahkan, mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Allah. Katakanlah, 'Dan apakah (kamu mengambilnya 
juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu pun dan 
tidak berakal?" Katakanlah, "Hanya kepunyaan Allah 
syafaat itu semuannya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit 
dan bumi. Kemudiaan kepada-Nyalah kamu dikem- 
balikan.” (az-Zumar: 43-44) 

Pertanyaan itu untuk membungkam dan meng- 
olok-olok karena mereka berprasangka bahwa diri- 
nya menyembah berhala malaikat supaya mende- 
katkan kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 
”..Apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun me- 
reka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak berakal?” 
(az-Zumar: 43) 
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Kemudian diikuti penegasan yang kokoh bahwa 
seluruh syafaat itu milik Allah. Dialah yang meng- 
izinkan seseorang untuk memberikan syafaat itu 
kepada orang yang dikehendaki-Nya. Apakah per- 
buatan menyekutukan Allah itu yang membuat me- 
reka layak untuk mendapatkan syafaat? 


» .. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudi-an 


kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (az-Zumar: 44) 

Maka, di sana tidak ada yang dapat menentang 
kehendak-Nya di kerajaan ini. Padaakhirnya, tiada 
tempat untuk melarikan dan menyelamatkan diri 
kecuali kepada-Nya. 
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Sifat Mereka yang Tidak Beriman kepada 
Akhirat 

Pada kondisi di mana kekuasaan dan dominasi 
hanya dimiliki Allah, disajikanlah bagaimana mereka 
melarikan diri dari kalimah tauhid dan menyambut 
ungkapan kemusyrikan yang mengingkari segala 
hal yang ada di sekitar alam nyata, 


PGA, MAA Her re KA 
Le TAN OB ESUEAGA SSL 
AN Peter a ANN RAN ia Cara tea ti 
eren hasi pace oeN KEP nih 


to 


»Apabila nama Allah saja yang disebut, kesallah hati 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat. Dan, apabila nama sembahan-sembahan selain 
Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati,” 
(az-Zumar: 45) 


Ayat itu menerangkan peristiwa nyata pada za- 
man Rasulullah. Saat itu kaum musyrikin merasa 
senang dan gembira apabila nama tuhannya disebut 
kan, tetapi hatinya ciut dan kecut jika kalimat tauhid 
dilontarkan. Namun, ayat itu menerangkan kondisi 
psikologis yang terus berulang pada berbagai waktu 
dan tempat. 

Di antara manusia ada orang yang hatinya merasa 
kesal dan jiwanya menciut setiap kali mereka diseru 
kepada Allah, Tuhan Yang Esa. Juga diseru kepada 
syariat Allah semata sebagai hukum, dan kepada 
manhaj Allah semata sebagai sistem. Namun, apabila 
manhaj dunia, sistem dunia, dan hukum dunia di- 
lontarkan, mereka antusias, merasa senang, dan 
menyambutnya dengan komentar, lalu hatinya di- 
bukakan untuk mengambil atau menolak. 
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Mereka itulah orang yang digambarkan Allah se- 
bagai salah satu model dalam ayat ini. Mereka itu 
ada di setiap waktu dan tempat. Mereka itulah orang 
yang fitrahnya dilenyapkan, yang diubah tabiatnya, 
dan yang sesat lagi menyesatkan, meskipun ling- 
kungan dan masa berlainan, meskipun ras dan ke- 
bangsaan berbeda-beda. 

Jawaban terhadap penghapusan dan pelenyapan 
tabiat dan kesesatan itu ialah seperti yang didiktekan 
Allah kepada Rasulullah dalam menghadapi per- 
soalan semacam ini, 


LA NA BE Pena ina Bai An 
MORAa AAN IE EA TAN TN 
aa tan AAA ne Pa 
SALA NI GARENA 
"Katakanlah, Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang 
mengetahui barang gaib dan yang nyata, Engkaulah 
Yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang 
apa yang selalu mereka memperselisihkannya.” (az- 


Zamar: 46) 


Itulah doa fitrah yang menatap langit dan bumi 
seraya menyampaikan alasan bahwa ia tidak me- 
nemukan pencipta selain Allah. Dialah yang men- 
ciptakan langit dan bumi, lalu fitrah ini menghadap 
kepada-Nya dan mengakui-Nya. Ia mengenali-Nya 
melalui sifat-Nya yang cocok sebagai Pencipta langit 
dan bumi, "Yang mengetahui barang gaib dan yang 
nyata”, Yang melihat alam gaib dan alam nyata, yang 
batin dan yang lahir. "Engkaulah Yang memutuskan 
antara hamba-hainba-Mu tentang apa yang selalu 
mereka memperselisihkannya.” Dialah semata yang 
memutuskan pada hari mereka dikembalikan ke- 
pada-Nya, dan mereka pasti kembali. 
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Setelah pendiktean, dikemukakanlah keadaan 
mereka yang mengerikan pada saat mereka dikem- 
balikan kepada keputusan di antara merekamengenai 
apa yang dahulu senantiasa mereka per-selisihkan, 


NYA Tell - Sera er AA 2G Ta 

PA LIA UNO mL 2 TA AA TAN KA 39 

ema he ate LA ma, Tester Ar 

Lean oa dlu AAN plleyanya- ata 

HI KT me astra Bat 2 aga ten aa 

Rar pena uran sore Kena TA : 
1x Na ea (2 Ku 

SDA TAP Ur 

"Sekiranya orang-orang yang zalim mempunyai apa 

yang di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu 
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besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya de- 
ngan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan, 
jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah 
mereka perkirakan. Dan (jelaslah) bagi mereka akibat 
buruk dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka 
diliputi oleh pembalasan yang mereka dahulu selalu 
memperolok-olokkannya.” (az-Zumar: 47-48) 


Itulah kengerian yang terselip di antara ungkapan 
yang mengerikan, yang tidak dieksphisitkan. Kalau- 
lah orang-orang yang zalim itu, yakni zalim karena 
syirik dan syirik merupakan kezaliman yang besar, 
memiliki semua perkara yang ada di bumi yang da- 
hulu sangat mereka inginkan lalu mereka menjauhi 
Islam karena merasa bangga dengan dunia itu, juga 
memiliki kelipatannya, niscaya mereka menawarkan- 
nya sebagai tebusan dari buruknya azab hari Kiamat 
yang mereka lihat. 

Kengerian lainnya terbungkus dalam ungkapan 
impksit, 

”,..Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang belum 
pernah mereka perkirakan.” (az-Zumar: 47) 


Apa yang akan ditimpakan Allah dan yang tidak 
mereka harapkan tidaklah dijelaskan dan diekspli- 
sitkan. Walaupun begitu, ia tetap menakutkan, me- 
ngerikan, dan mencengangkan. Dialah Allah. Allah 
yang memperlihatkan kepada makhluk yang lemah 
itu apa yang tidak mereka harapkan. Demikianlah, 
perkara itu tidak dikenal dan tidak dapat ditentukan. 


"Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pemba- 
lasan yang mereka dahulu selalu memperolok-olok- 
kannya.” (az-Zumar: 48) 


Ini pun membuat keadaan semakin sulit. Yaitu, 
ketika perbuatan mereka yang buruk diketahui 
orang serta ketika ancaman dan peringatan yang 
dahulu senantiasa diolok-olok meliputi mereka yang 
berada dalam situasi yang pedih mencekam. 


... 


Watak Buruk Manusia 

Setelah sajian panorama sebagai penyeling yang 
menerangkan keadaan mereka pada hari mereka 
kembali kepada Allah yang mereka sekutukan ini, 
Allah kembali menggambarkan keadaan mereka 
yang mengherankan, sedang mereka mengingkari 
keesaan Allah. Tatkala ditimpa kesulitan, mereka 
hanya menghadapkan diri kepada-Nya dengan be- 
rendah diri dan kembali. Namun, tatkala diberi 
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karunia dan nikmat, mereka kembali membang- 
kang dan ingkar, 
Tee aa Medan ap et LAGU YG Ar Lha Peda Ye Te 
Jean AS yaml3 Aa BEAN Ih 
ena ES AG, KB Teten ae AA -. 
Gel Sora pi Pede SSI 
EN 
Eh) 


"Maka, apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru 
Kami. Kemudian apabila Kami berikan kepadanya 
nikmat dari Kami, ia berkata, "Sesungguhnya aku diberi 
nikmat itu hanyalah karena kepintaranku.' Sebenarnya 
itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak 
mengetahui.” (az-Zumar: 49) 


Ayat di atas menggambarkan secara berulang- 
ulang model manusia yang fitrahnya tidak beroleh 
petunjuk kepada kebenaran. Fitrah itu tidak kembali 
kepada Rahbnya Yang Esa dan tidak mengetahui 
jalan kepada-Nya. Sehingga, ia tersesat dalam meng- 
hadapi kesenangan dan kesulitan. 

Kesulitan membersihkan kotoran hawa nafsu dan 
syahwat dari fitrah dan menjauhkannya dari berba- 
gai faktor kepura-puraan yang menutupi kebenaran 
yang tersimpan dalam fitrah itu dan dalam diri raga 
ini. Setelah bersih, maka fitrah dapat melihat Allah, 
mengenali-Nya, dan hanya menuju kepada-Nya se- 
mata. Namun, ketika kesulitan berlalu dan datang- 
lah kesejahteraan, manusia ini melupakan apa yang 
dikatakannya pada masa sulit dan fitrahnya me- 
nyimpang karena pengaruh hawa nafsu. 

Saat mendapat rezeki, nikmat, dan karunia, dia 
berkata, ”...Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanya- 
lah karena kepintaranku...” Demikianlah yang dikata- 
kan @arun dan yang dikatakan oleh setiap orang 
yang tertipu oleh pengetahuan, keahlian, atau ke- 
mahiran yang dijadikan alasan atas kekayaan atau 
kekuasaan yang diraihnya. Dia lupa akan sumber 
kenikmatan, pemberi ilmu dan kekuasaan, pencipta 
sebab, dan pengatur rezeki. 

”..Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka itu tidak mengetahui.” Itulah fitnah untuk 
menguji dan mencoba sehingga jelaslah apakah dia 
bersyukur atau kufur? Apakah dia akan berbuat baik 
atau berbuat kerusakan? Apakah dia akan mengeta- 
hui jalan ataukah akan cenderung kepada kesesatan? 

Al-@ur'an, sebagai rahmat bagi hamba, menying- 
kapkan rahasia mereka, mengingatkan mereka akan 
bahaya, dan mewanti-wanti mereka akan fitnah. Ka- 
rena itu, setelah penjelasan ini mereka tidak lagi me- 
miliki hujjah dan dalih. 
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Ai-9ur'an menyentuh kalbu mereka dengan me- 
nyajikan puing-puing pergulatan kaum terdahulu, 
puing-puing yang diakibatkan oleh pernyataan sesat 
yang dikatakannya, "Sesungguhnya aku diberi nikmat 
itu hanyalah karena kepintaranku.” 


De KE ai bean 


2 pa Pap AAA LT oa 
TA Pria Te Ta ng F 
Kagtapa Gita: orang yang sebelum AG (juga) telah 
mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna bagi me- 
reka apa yang dahulu mereka usahakan. Maka, mereka 
ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha- 
kan. Dan, orang-orang yang zalim di antara mereka 
akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka 
tidak dapat melepaskan diri.” laz-Zumar: 50-51) 


Ungkapan sesat seperti itulah yang diucapkan 
oleh orang-orang sebelum mereka. Lalu, ungkapan 
itu membawa mereka kepada keburukan dan ben- 
cana sehingga tidaklah berguna ilmu pengetahuan, 
kekayaan, dan kekuatan mereka sedikit pun. Maka, 
mereka pun akan ditimpa dengan apa yang telah 
ditimpakan kepada kaum terdahulu. Sunnah Allah 
itu tidak akan berubah. ”..Dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri.” Allah tidak dapat dikalahkan oleh 
makhluk-Nya yang lemah dan ringkih. 

Adapun nikmat yang diberikan Allah kepada me- 
reka dan rezeki yang dikaruniakan kepada mereka, 
hal itu mengikuti kehendak Allah dan sejalan de- 
ngan hikmah dan takdir-Nya dalam hal meluaskan 
dan menyempitkan rezeki. Hal ini guna menguji 
hamba-hamba-Nya dan menerapkan kehendak-Nya 
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, 


Pb AMAN Bank pete S3 
& 3g Ojaba PALI 


"Dan, tidakkah mereka RAN bahwa Allah mela- 
pangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang beriman.” (az-Zumar: 52) 

Karena itu, hendaklah mereka tidak menjadikan 
ayat-ayat Allah sebagai sarana kekafiran dan kese- 
satan. Ayat itu tampil sebagai sarana hidayah dan 
keimanan. 
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sal an “yg: 24: Pa FAN l Haa 
maan SN pres 
ge SIA Ape Jaan LE G 


Ae ai 


ih TN 


ba Ha Sesal 
GESIE II & ad prana 
a BAIK Pl ABE 
ey Sara ML KN ENI S,AS GA) 


Susana naas 


PA C- TA tara - 
Oei nota Seng 
2. £- Hindat Pa 5: “ T— "Z - 215 


ata sae A Agus Si 
(ara 03 Mau an ri Par taat Dena 

PERAN Apaan LG MN AH 

agan 13 PN AN PPA 
”Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang me- 
lampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu terputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (53) Kembali- 
lah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah diri- 
lah kepada-Nya sebelum datang azab kepada- 
mu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). 
(54) Dan, ikutilah sebaik-baik apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sebelum 
datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 
kamu tidak menyadarinya. (55) Supaya jangan 
ada orang yang mengatakan, 'Amat besar penye- 
salanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sungguh- 
sungguh termasuk orang-orang yang memper- 
olok-olokkan (agama Allah). (56) Atau, supaya 
jangan ada yang berkata, "Kalau Allah mem- 
beri petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa. (57) Atau, supaya 
jangan ada yang berkata ketika ia melihat azab, 
"Kalau aku dapat kembali (ke dunia), niscaya 
aku akan termasuk orang-orang yan g berbuat 
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baik. (58) (Bukan demikian), sebenarnya telah 
datang ketetapan-ketetapan-Ku kepadamu lalu 
kamu mendustakannya dan kamu menyom- 
bongkan diri serta kamu termasuk orang-orang 
yang kafir. (59) Pada hari Kiamat kamu akan 
melihat orang-orang yang berbuat dusta ter- 
hadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukan- 
kah dalam neraka Jahannam itu ada tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
(60) Dan, Allah menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa karena kemenangan mereka. 
Mereka tidak akan disentuh oleh azab (neraka 
dan tidak pula) mereka berdukacita.” (61) 


Pengantar 

Setelah Allah menggambarkan kondisi men- 
cekam yang dialami oleh orang-orang zalim pada 
hari Kiamat melalui firman-Nya ayat 47-48, "Sekiran- 
ya orang-orang yang zalim mempunyai apa yang di 
bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, 
niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari 
siksa yang buruk pada hari kiamat. Dan, jelaslah bagi 
mereka azab dari Allah yang belum. pernah mereka 
perkirakan. Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk 
dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka diliputi 
oleh pembalasan yang mereka dahulu selalu memperolok- 
olokkannya”, Allah kembali membuka pintu-pintu 
rahmat-Nya melalui tobat, mengiming-iming rahmat 
dan ampunan-Nya bagi pelaku maksiat betapa pun 
besarnya kemaksiatan yang telah mereka lakukan. 
Juga menyeru mereka supaya kembali kepada-Nya 
serta tidak berputus asa dan patah arang. 

Di samping seruan kepada rahmat dan ampunan, 
ada gambaran yang menanti mereka seandainya 
mereka tidak kembali dan bertobat serta tidak me- 
manfaatkan kesempatan yang ada sebelum hilang 
waktunya. 


ra 


Larangan Berputus Asa dari Rahmat Allah 


Aa Aa AA AG a33 
Ta Be Cia 35. “ Aa sea ag eta 
LA ANA ARA 
in 
oy 
"Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
terputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia- 
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lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(az-Zumar: 53) 

Itulah rahmat yang luas yang meliputi seluruh 
kemaksiatan dalam bentuk apa pun. Itulah seruan 
supaya kembali. Seruan kepada para pendurhaka 
yang berlebihan, terlunta-lunta, dan tersesat di 
padang kesesatan. 

Ayat itu menyeru mereka kepada harapan, cita- 
cita, dan kepercayaan akan ampunan Allah. Se- 
sungguhnya Allah Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. Dia mengetahui kelemahan dan ke- 
papaan mereka. Dia mengetahui faktor-faktor in- 
ternal dan eksternal yang menguasai diri mereka. 
Dia mengetahui bahwa setanlah yang mengintip 
mereka di setiap kesempatan dan menghadang di 
setiap jalan, lalu menyeretnya dengan berkuda dan 
berlari. Sungguh setan itu bekerja serius dalam 
praktik busuknya. 

Allah mengetahui bahwa sosok makhluk manusia 
ini merupakan bangunan yang rentan. Manusia itu 
miskin dan cepat terjatuh jika tali yang mengikat 
tangannya dilepaskan. Aneka fungsi, minat, dan 
syahwat yang terhampar di dunia cepat sekali me- 
malingkan manusia dari keseimbangan. Sehingga, 
dia terantuk di sana-sini, lalu terjerumus ke dalam 
kemaksiatan. Manusia itu lemah dalam memelihara 
keseimbangan yang baik. 

Allah mengetahui hal ihwal setiap makhluk. 
Maka, Dia mengulurkan bantuan, melapangkan 
rahmat baginya, dan Dia tidak menyiksa karena ke- 
maksiatannya sebelum Dia menyediakan segala 
sarana untuknya guna memperbaiki kekeliruannya 
dan menegakkan langkahnya di atas jalur. Pada saat 
manusia berputus asa dan patah arang, dia men- 
dengar seruan kasih sayang dan sapaan kelembutan, 
"Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu ter- 


.», putus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah me- 


ngampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (az- 
Zurmnar: 53) 

Tidak ada antara dirinya yang berdosa dan 
sapaan kasih sayang yang lembut serta naungannya 
yang toleran dan mendayu... kecuali tobat semata 
dan kembali ke pintu yang terbuka tanpa penjaga 
yang menghalanginya. Pintu yang tidak memerlu-. 
kan permintaan izin bagi siapa saja yang ingin me- 
masukinya, 


Gt 


4 - Pa .. » tt “£ . ( 
Sd AAN 3 Ipa, 


Juz XXAIW: az-Zumar, a-Mu'min, & Fushshilat 


Par 


“A4 Pen tp te AAA d 
TC Ah & Gr BTS 


Pt Ot Pat Pa #. .. AA kat 

EA LAI oa Aa sd ! 

& WAT 
”Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu ke- 
mudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan, ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba- 
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya.” (az-Zumar: 
54-55) 


Bertobat, menjalankan Islam, dan kembali ke ke-. 


hangatan ketaatan dan naungan kepasrahan. Ini 
adalah cara satu-satunya, tanpa memerlukan sarana 
orang suci, petunjuk, penghalang, perantara, dan 
pemberi syafaat. 

Itulah perhitungan langsung antara hamba dan 
Rabb. Itulah komunikasi langsung antara makhluk 
dengan Khalig. Barangsiapa yang sesat dan ingin 
kembali, maka kembalilah. Barangsiapa yang ter- 
lunta-lunta dan ingin bertobat, maka bertobatlah. 
Barangsiapa yang durhaka dan ingin berserah diri, 
maka berserah dirilah dan lakukanlah... takukanlah, 
masuklah karena pintu selalu terbuka. Kehangatan, 
naungan, seruan, dan kenyamanan berada di balik 
pintu yang tanpa penjaga dan gratis. 

Marilah, marilah sebelum habis waktunya. Mari- 
lah “sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu 
tidak dapat ditolong (lagi).” Di sana tiada penolong. 
Marilah, karena waktu tiada yang dapat menjamin. 
Persoalan itu dapat saja diputuskan dan pintu-pintu 
dikunci kapan saja, baik pada malam maupun siang 
hari. Marilah, "dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.” Ini A-Ggur'an 
berada di hadapanmu "sebelum datang azab kepadamu 
dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya.” 

Marilah, sebelum kamu menyesali kesempatan 
yang hilang, menyia-nyiakan Allah, dan mengolok- 
olok janji Allah, 


AE KA Aa ga AK) 
ANN 2 Do P, 

& Da Na ES 

"Supaya jangan ada orang yang mengatakan, "Amat 

besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunai- 

kan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sungguh- 


sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olok- 
kan (agama Allah).” (az-Zumar: 56) 
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Atau, kamu mengatakan bahwa Allah telah me- 
mrutuskan diriku sebagai orang sesat. Apabila Dia 
memutuskan aku berada dalam petunjuk, niscaya 
aku beroleh petunjuk dan bertakwa, 
as Eyr3e AN br pe LA 1 Keran tt 
SS pad ya Cah ah yah Adya ni 
"Atau supaya jangarf ada yang berkata, Kalau Allah 
memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa.” (az-Zumar: 57) 


Itulah dalih yang tidak berdasar, karena ke- 
sempatan terbuka lebar sekarang dan sarana pe- 
tunjuk senantiasa tersaji serta pintu tobat senantiasa 
terbuka. 

Pot PAP TA RAI 

Li 133 IOI AN Sindo 

Bo. 2 

enak Kai 

"Atau, supaya jangan ada yang berkata ketika ia me- 

lihat azab, "Kalau aku dapat kembali (ke dunia), 

niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat 
baik.” (az-Zumar: 58) | 

Itulah harapan yang tidak tercapai. Jika kehidup- 
an ini berakhir, habislah putaran dan tidak pernah 
kembali. Kini kalian berada di negeri amal. Itulah 
satu-satunya kesempatan. Jika ia habis, kesempatan 
pun tidak akan kembali dan kalian akan ditanya 
dengan nada mengungkit dan menghinakan, 


Sg Ga Ani OA Ci era 
ES OA 14 KG 


Ap 


ae AL Te "aa 
NE AU PAPAN 
yana 
Da 


"(Bukan demikian), sebenarnya telah datang ketetapan- 
ketetapan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya 
dan kamu menyombongkan diri dan kamu termasuk 
orang-orang yang kafir.” (az-Zumar: 59) 


4 


3 
Panorama Kiamat 
Redaksi ayat terus berlanjut hingga mengantar- 
kan kalbu dan perasaan ke pelataran akhirat. Re- 
daksi berlanjut dengan menyajikan panorama para 
pembual dan kaum yang bertakwa pada situasi 
yang mahapenting, 
Gaga. AAS LAI - G2 Pat Tana Teteh 
2 yana me png JAN SOPO NN Sih ya 


DI SI LS AI 


. 
(P3 - 


Tafsir Fi Zhitalit-Our an X (91) 


Ae Ahcag “5 


Ea 
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Kaya lia 


”Pada hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi 
hitam. Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
karena kemenangan mereka. Mereka tidak akan di- 
sentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka ber- 
dukacita.” (az-Zumar: 60-61) 


Inilah terminal terakhir. Sekelompok orang ber- 
wajah kelam karena kehinaan, kesedihan, dan jilatan 
jahanam. Itulah kelompok orang yang tinggi hati 
ketika di bumi, yaitu orang-orang yang diseru ke- 
pada Allah. Seruan itu tetap ada, bahkan setelah dia 
bermaksiat secara berlebihan. Namun, mereka 
tidak merespons imbauan keselarnatan. Pada hari 
ini mereka berada dalam kehinaan yang membuat 
wajahnya pekat. 

Adapun kelompok lainnya selamat, beruntung, 
tidak mengalami keburukan, dan tidak ditimpa ke- 
sedihan. Itulah kelompok muttagin yang dahulu 
hidup dalam kewaspadaan akan hari akhirat dan 
dalam pengharapan akan rahmat Allah. Maka, pada 
hari ini mereka mendapatkan keselamatan, kebe- 
runtungan, keamanan, dan kenyamanan. ”...Mereka 
tidak akan disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) 
mereka berdukacita.” 

Setelah penjelasan ini, barangsiapa yang berke- 
hendak, sambutlah seruan kasih sayang yang lem- 
but dan mengayomi dari balik pintu yang terbuka. 
Barangsiapa yang berkehendak, tetaplah bercokol 
dalam sikapnya yang berlebihan dan dalam aneka 
kejahatannya hingga azab menyambar mereka, 


sedang mereka tidak sadar. 
11 
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TIGA Sang KEREN 
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aa Tea SENI ma 


WNA SA Se Ira aa 
bean: 
SALA ANA Amaragney Ea 
Allah menciptakan sealh sesuatu dan Dia 
memelihara segala sesuatu. (62) Kepunyaan- 
Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit 
dan bumi. Dan, orang-orang yang kafir ter- 
hadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang- 
orang yang merugi. (63) Katakanlah, "Maka 
apakah kamu menyuruh aku menyembah selain 
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengeta- 
huan? (64) Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) sebelummu, 
Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapus amalmu dan tentulah kamu ter- 
masuk orang-orang yang merugi. (65) Karena 
itu, hendaklah Allah saja kamu sembah dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
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bersyukur? (66) Dan mereka tidak mengagung- 
kan Allah dengan pengagungan yang semesti- 
nya padahal bumi seluruhnya dalam genggam- 
an- Nya pada hari kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (67) Dan ditiuplah sangkakala, maka 
matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 
(68) Dan terang-benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya, 


dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 


masing-masing). Didatangkanlah para nabi dan 
saksi-saksi serta diberi keputusan di antara me- 
reka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (69) Disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya dan 
Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerja- 
kan. (70) Orang-orang kafir dibawa ke neraka 
Jahannam berombong-rombongan. Sehingga, 
apabila mereka telah sampai ke neraka itu, 
dibukakan pintu-pintunya dan berkatalah ke- 
pada mereka penjaga-penjaganya, 'Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul 
di antaramu yang membacakan kepadamu ayat- 
ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepada- 
mu akan pertemuan dengan hari ini” Mereka 
menjawab, 'Benar (telah datang)' Tetapi, telah 
pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang- 
orang yang kafir. (71) Dikatakan (kepada me- 
reka), 'Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam 
itu, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka, 
neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri. 
(72) Dan orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya dibawa ke surga berombong-rom- 
bongan (pula). Sehingga, apabila mereka sampai 
ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka 
dan berkatalah kepada mereka penjaga-pen- 
jaganya, "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, 
berbahagialah kamu! Maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya. (73) Dan 
mereka mengucapkan, "Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 
dan telah (memberi) kepada kami tempat ini 
sedang kami (diperkenankan) menempati tem- 
pat dalam surga di mana saja kami kehendaki. 
Maka, surga itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal. (74) Dan, kamu 
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(Muhammad) akan melihat melaikat-malaikat 
berlingkar di sekeliling 'Arasy bertasbih sambil 
memuji Tuhannya, dan diberi putusan di antara 
hamba-hamba Allah dengan adil dan diucap- 
kan, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam.” (75) 
ta 

Pengantar 

Inilah bagian akhir dari surah yang menyuguh- 
kan hakikat tauhid dari sisi keesaan al-Khalig Yang 
menciptakan segala sesuatu dan Yang Memiliki 
serta Mengelola segala perkara. Maka, tampaklah 
ajakan kaum musyrikin kepada Nabi saw. supaya 
ikut menyembah tuhan mereka sebagai imbalan atas 
penyekutuan mereka terhadap-Nya sebagai sesuatu 
yang ganjil. Allah adalah Pencipta segala sesuatu. 
Dialah yang mengelola segala kerajaan langit dan 
bumi tanpa sekutu. Jadi, bagaimana mungkin ada 
pihak lain yang diibadahi bersama-Nya, padahal 
hanya milik Dialah kunci-kunci perbendaharaan di 
langit dan di bumi? 
"Mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagung- 
an yang semestinya...” 


Merekamalah menyekutukan-Nya, padahal Dia- 
lah semata sembahan Yang Mahakuasa dan Maha 
Mendominasi. 


”.Seluruh bumi berada dalam genggaman-Nya pada 
hari kramat dan langit digulung dengan tangan kanan- 
Nya.” (az-Zumar: 67) 

Berkaitan dengan penggambaran hakikat ini de- 
ngan cara seperti itu pada hari Kiamat, disajikanlah 
panorama tunggal dari sekian panorama Kiamat. 
Yaitu, panorama malaikat yang berkeliling di sekitar 
'Arasy dengan membaca tasbih sambil memuji 
Rabbnya. Maka, semua yang maujud menuturkan 
pujian kepada-Nya, "Dan diucapkan, Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam. Jadi, inilah keputusan 
terakhir tentang hakikat tauhid. 

“3 oke Kabah KN pa 3 TAI 


KALA 218 KOPI IN 
ae La Ni KA 


TA 


T Panah 


— "Allah menciptakan segala sesuatu Haa Dia an 


Na sesuatu. Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (per- 
bendaharaan) langit dan bumi. Dan orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang- 
orang yang merugi.” (az-Zumar: 62-63) 
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Itulah hakikat yang dituturkan oleh segala se- 
suatu. Tiada seorang pun yang dapat mengklaim 
bahwa dirinya telah menciptakan sesuatu. Tiada 
satu akal pun yang dapat mengatakan bahwa alam 
ini ada tanpa ada yang menciptakannya. Setiap 
perkara yang ada di alam wujud ini bertutur dengan 
sengaja dan melalui pengaturan. Tiada satu perkara 
pun yang dibiarkan tertemukan atau bersifat ke- 
betulan, baik itu perkara kecil maupun besar. 

? Dan Dia memelihara segala sesuatu...” Kepada 
Allahlah langit dan bumi tunduk. Dia mengaturnya 
selaras dengan apa yang dikehendaki-Nya. Ia ber- 
jalan selaras dengan sistem yang telah ditakdirkan- 
Nya. Kehendak pihak lain tidak intervensi terhadap 
kehendak-Nya dalam mengelola langit dan bumi 
sebagaimana yang terlihat oleh fitrah, dituturkan 
oleh kenyataan, dan diakui akal dan hati. 

» Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.” Mereka 
merugi dari pemahaman yang dapat membuat ke- 
hidupannya di bumi selaras dengan kehidupan di 
seluruh alam. Juga merugi dari kenyamanan hida- 
yah, keindahan keimanan, ketenteraman agidah, 
dan kelezatan keyakinan. Di akhirat, mereka me- 
rugikan dirinya sendiri dan keluarganya. Mereka 
adalah orang-orang yang merugi, yang dicakup 
oleh kata al-khasiruna. 


441 


Gambaran Kekuasaan Allah di Hari Kiamat 

Di bawah cahaya hakikat yang dituturkan langit 
dan bumi serta yang dibuktikan oleh segala sesuatu 
yang ada di alam nyata ini, didiktekanlah kepada 
Rasulullah ihwal keganjilan penyekutuan dalam per- 
ibadatan yang mereka tampilkan sebagai imbalan 
dari penyembahan mereka kepada tuhannya. Se- 
olah-olah persoalan itu adalah masalah untung rugi 
komoditas yang ditawar di pasar. 


TN S5 Ai NE AAA LS EA EP Kes ya 


“Kentakanlah, Maka, apakah kamu menyuruh aku me- 
nyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak ber- 
pengetahuan?” laz-Zumar: 64) 


Inilah keganjilan yang diteriakkan fitrah dalam 
sajian kehinaan yang menerangkan kebodohan yang 
mutlak, tertutup, dan buta. 

Kemudian hal itu diikuti dengan mewanti-wanti 
dari syirik yang diawali oleh para nabi dan rasul. 
Kalbu mereka tidak pernah tersentuh oleh ke- 
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musyrikan. Wanti-wanti terhadap mereka bertujuan 
untuk mengingatkan yang lain, yaitu kaumnya, agar 
hanya zat Allah yang diibadahi dan untuk menyata- 
kan bahwa semua manusia itu sama sebagai hamba, 
termasuk para nabi dan rasul, 


A SN ga “Ik aa 


2 
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"Sesungguhnya telah San esa dan 

(nabi-nabi) sebelummu, Jika kamu memperse- 
kutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” 
(az-Zumar: 65) 


Wanti-wanti dari kemusyrikan ini dipungkas de- 
ngan perintah mengesakan penghambaan, serta 
perintah bersyukur atas hidayah, keyakinan, dan atas 
aneka nikmat Allah yang mengguyur hamba-Nya, 
sehingga mereka tidak mampu menghitung-nya, 


Bu tel Ie kerah BT Tatt 
TS EA, 
"Karena itu, hendaklah Allah saja kamu Emak dan 


hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyu- 
kur.” laz-Zumar: 66) 


3 £ 


"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng- 
agungan yang semestinya. ...” 

Benar, mereka tidak mengagungkan Allah de- 
ngan penggagungan yang sebenarnya. Mereka me- 
nyekutukan Allah dengan sebagian makhluk-Nya. 
Mereka tidak beribadah kepada-Nya dengan sung- 
guh-sungguh. Mereka tidak memahami keesaan dan 
kebesaran-Nya Mereka tidak merasakan keagung- 
an dan kekuatan-Nya. 

Kemudian disingkapkan kepada mereka aspek 
keagungan Allah dan kekuatan-Nya melalui de- 
skripsi @urani yang mendekatkan makhluk kepada 
hakikat yang komprehensif melalui deskripsi par- 
sial, sehingga terjangkau oleh pemahamannyayang 
terbatas, 


FEE ma gn Pa 
NE era a rta - (4 ea 
KN aa ate 
ni ..Dan aa seluruhnya krl dalam genggaman- 
Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan 
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tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan. "(az-Zumar: 67) 


Gambaran dan bukti yang terdapat dalam Al- 
@ur'an atau hadits dimaksudkan untuk memudah- 
kan pemahaman manusia akan aneka hakikat yang 
tak mungkin dipahami kecuali ditempatkan dalam 
ungkapan yang terjangkau oleh mereka dan dalam 
gambaran yang dapat mereka bayangkan. Di antara 
gambaran itu ialah gambaran tentang hakikat ke- 
kuasaan yang mutlak, yang tidak terikat dengan 
bentuk, tidak berada pada suatu tempat, dan tidak 
terbatas oleh suatu penghalang. 


ii 


Kemudian dimulai menyajikan salah satu pano- 
rama kiamat yang diawali dengan tiupan pertama 
dan berakhir dengan berakhirnya situasi. Yaitu, di- 
giringnya penghuni neraka ke neraka dan penghuni 
surga ke surga ke surga. Dan, tinggallah Allah se- 
mata Yang Mahaagung, lalu semua yang maujud 
menghadapkan diri kepada zat-Nya dengan tasbih 
dan tahmid. 

Itulah panorama yang menarik dan meriah. Mula- 
mula ia dinamis, lalu berjalan perlahan, hingga ter- 
diam dalam tenang. Maka, seluruh perkara mem- 
bisu dan berkemah di pelataran kebisuan yang 
agung dan ketakutan yang khusyu di hadapan Allah 
Yang Maha Esa dan Mahakuasa. 

Inilah tiupan pertama muncul. Maka, semua 
makhluk hidup yang masih tersisa di muka bumi 
dan di langit menjerit mati. Kami tidak tahu berapa 
lama jarak antara tiupan pertama dan tiupan kedua, 


PA 
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”Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang 
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, 
maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya 
masing-masing).” (az-Zumar: 68) 


Di sini tidak dikemukakan tiupan ketiga, yaitu 
tiupan untuk menyatukan dan mengumpuikan. 
Tiupan itu tidak menggambarkan hiruk-pikuknya 
mahsyar dan kekalutan kerumunan. Sebab, pano- 
rama ini dilukiskan dengan tenang dan bergerak 
dalam diam. 
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IN, 
”Dan terang-benderanglah bumi (padang mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Tuhannya...”, 
yaitu bumi yang menjadi pelataran bagi peristiwa 
itu. Cahaya Rabbnya merupakan cahaya yang tiada 
lagi cahaya pada konteks ini. 


| lg 233 ... 
2 Dan diberikanlah buku...” 
yang mencatat per-buatan hamba. 


age ( Kata 4 8. 
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”..Dan Blsbekaaa para nabi jan Saliigaki sa 

supaya mereka mengatakan kebenaran yang mere- 

ka ketahui dan dilipatkan segala pertengkaran dan 

perdebatan di pelataran ini karena selaras dengan 

atmosfer keagungan dan kekhusyuan yang meme- 
nuhi seluruh suasana, 
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TI Pa On Ud PO AP “ee MN oi 

KORAN Selat 
” Dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan 
bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah dikerja- 
kannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (az-Zumar: 69-70) 

Maka, tidak diperlukan pengucapan sebuah kata 
dan peninggian nada bicara. Karena itu, proses per- 
hitungan dan tanyajawab yang tersaji pada pelatar- 
an itu berlangsung indah dan singkat, sebab kon- 
teksnya di sini ialah konteks ketakutan dan ke- 
agungan. 
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"Orang-orang kafir dibawa ke neraka Tahakani beras. 
bong-rombongan. Sehingga, apabila mereka telah sampai 
ke neraka itu, dibukakan pintu-pintunya....” 


Mereka disambut oleh para penjaga yang men- 
catat hak mereka dan menjelaskan mengapa mereka 
digiring ke sana. 


SEA 
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Lai GAN SAS, 
» Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
"Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di 
antaramu yang membacakan kepadamu ayai-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan perte- 
muan dengan hari ini?” Mereka menjawab, 'Benar (telah 
datang). Tetapi, telah pasti berlaku ketetapan azab ter- 
kadap orang-orang yang kafir.” (az-Zumar: 71) 

Situasinya ialah situasi pengakuan dan kepasrah- 

an, bukan situasi pertengkaran dan perdebatan. 
Mereka mengaku dan pasrah. 


Pa Oa Pee # La LATAR 204 ai 
SAS AE SAI 


"Dikatakan (kepada mereka), 'Masukilah pintu-pintu 
neraka jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya. ' 
Maka, neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” (az- 
Zumar: 72) 


Itulah rombongan penghuni jahanam, rombong- 
an orang-orang yang sombong. Bagaimana dengan 
rombongan penghuni surga dan rombongan kaum 
yang bertakwa? 


ad ui GEA SEAT 0 Lena Het Ge - 

Fasha al Aero 3 KAN Neng, 

2 Ag 3 KEL JE Er 2. 23 ng 
Sa - dr oha 

Ig Guk des6 yaa 

"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 

dibawa ke surga berombong-rombongan (pula). Se- 

hingga, apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 

pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka 

penjaga-penjaganya, Kesejahteraan (dilimpahkan) atas- 


mu, berbahagialah kamu! Maka, masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya.” (az-Zumar: 73) 


Itulah sambutan yang ramah, pujian yang disukai, 
dan penjelasan sebab. “Berbahagialah kamu!”Suci- 
lah kamu! Dahulu kamu sebagai orang yang baik- 
baik, kini kalian datang sebagai orang yang baik-baik. 
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Maka, yang ada di surga hanyalah yang baik-baik 
dan ia hanya dimasuki oleh orang baik-baik, yaitu 
kekekalan di dalam kenikmatannya. 

Inilah ungkapan tasbih dan tahmid yang disam- 
paikan ahli surga, 
ANE LAYG 

la, aa Pn OP sat ad 4 “eat 

UN Gaia 

”Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah 

yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah 

(memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diper- 

kenankan) menempati tempat dalam surga di mana 
saja kami kehendaki...” 


Inilah bumi yang berhak kamu warisi, sedang 
mereka tinggal di dalamnya sesuai dengan kehen- 
daknya dan meraih apa yang mereka inginkan. 

Ki Me . 

IK 9 Ak 2 Cas... 
” Maka, surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal.” (az-Zumar: 74) 


Kemudian panorama ditutup dengan pernyataan 
yang memenuhi jiwa dengan ketakutan, keharuan, 
keagungan, dan suasana lain yang sejalan dengan 
atmosfer seluruh pelataran dan naungan. Surah 
tauhid ini dipungkas dengan penutup yang sangat 
serasi. Segala yang maujud menghadap kepada 
Rabbnya dengan pujian dalam kekhusyuan dan ke- 
pasrahan. Ungkapan pujian itu dituturkan oleh semua 
makhluk hidup dan oleh semua yang maujud dalam 
kepasrahan, 


KE ESA pa IIS AN SS, 
Pd Kue 5 Le at eh LA 7 PA mg 
HASAN IA An 
"Dan kamu (Muhammad) akan melihat melaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling 'Arasy bertasbih sambil 
memuji Tuhannya. Dan, diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan, Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (az-Zumar: 75) ) 
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SURAH AL-MU MIN 
ONUFUNKAN HI MEKAN 
JUMIAN AVIL Io 


SDA 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


KP dit KEB 
PA : BA ara 
ye oa 


EN AN TA Kalo -—— Sa 
na Nite aah 


SN Du Him sera 

25 2 AAN 2 Penak RE 
PN taat dana 
FE Sain LA NT Air AK 


Moi 


LN BSA AKG 

Pa Tn cat ta 02. Dada Air Legi 

TN ea ATA 

Ke Ha Padan ee 
Rein 2 (era -. 1 


sea 


LA PNNO AG 
BN TAS Hn aa 
KANE RASA 
Ba INA Ms 3 
3 aye PA ARSA KAYG Pat! 


Para 3 


ARE NUN Ya am 


PI ne beta 


Ku PIN ABK an Ka Ai Jb 


- 
AMA Pe ratah 


oaket1 metana pena Na Na 


Eos 7 


NS panas Sa 
Peeiak PB ah Lam AA 
Hap SOpNA g IG 
Kan Pe AG , 

T. SO ark SNN Cnne ani Ie 
ce (erna 
PAR NE Naba 
& IKI UI "232 Haa 
NAN Sae nike Yaa 


Pa Av Henna 
—ga Sameh Uk Seal PIL 


Dee 2 Aj 


X DIAN gelora NE & Als 
PA mn eos 2 


KA ma apa 
”Haa Miim.(l) Diturunkan Kitab ini (Al- 
Our'an) dari Alah Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui, (2) Yang mengampuni dosa 
dan menerima tobat lagi keras hukuman-Nya, 
Yang mempunyai karunia. Tiada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk). (3) Tidak ada 
yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, 
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kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu, 
janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memper- 
dayakan kamu. (4) Sebelum mereka, kaum Nuh 
dan golongan-golongan yang bersekutu se- 
sudah mereka telah mendustakan (rasul). Tiap- 
tiap umat telah merencanakan makar terhadap 
rasul mereka untuk menawannya dan mereka 
membantah dengan (alasan) yang batil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu, 
karena itu Aku azab mereka. Maka, betapa 
(pedihnya) azab-Ku. (5) Demikianlah telah pasti 
berlaku ketetapan azab Tuhanmu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya 
mereka adalah penghuni neraka. (6) (Malaikat- 
malaikat) yang memikul 'Arasy dan malaikat 
yang berada di sekililingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang 
yang beriman (seraya mengucapkan), "Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi 
segala sesuatu. Maka, berilah ampunan kepada 
orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan 
Engkau serta peliharalah mereka dari siksaan 
neraka yang bernyala-nyala. (7) Ya Tuhan kami, 
masukkanlah mereka ke dalam surga 'Aden 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka 
dan orang-orang saleh di antara bapak-bapak 
mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan 
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (8) Pelihara- 
lah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan 
orang-orang yang Engkau pelihara dari (pem- 
balasan) kejahatan pada hari itu, maka sesung- 
guhnya telah Engkau anugerahkan rahmat 
kepadanya dan itulah kemenangan yang besar: 
(9) Sesungguhnya orang-orang yang kafir di- 
serukan kepada mereka (pada hari Kiamat), 
'Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) 
lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk ber- 
iman tapi kamu kafir.” (10) Mereka menjawab, 
"Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami 
dua kali dan telah menghidupkan kami dua 
kali (pula), latu kari mengakui dosa-dosa kami. 
Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari neraka)” (11) Yang demikian itu 
adalah karena kamu kafir apabila Allah saja 
diseinbah. Dan, kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan. Maka, putusan (sekarang ini) 
adalah pada Allah Yang Mahatinggi lagi 
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Mahabesar. (12) Dialah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan 
menurunkan rezeki dari langit. Dan, tiadalah 
mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah). (13) Maka, sembahlah 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada- 
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyu- 
kailnya). (14) (Dialah) Yang Mahatinggi derajat- 
Nya, Yang mempunyai 'Arasy, Yang mengutus 
Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (ma- 
nusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), 
(15) (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur), tiada suatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah ber- 
firman), "Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini? Kepunyaan Allah Yang Maha Fsa 
lagi Maha Mengalahkan. (16) Pada hari ini tiap- 
tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang di- 
usahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada 
hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab- 
nya. (17) Berilah mereka peringatan dengan 
hari yang dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati 
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. Orang-orang yang zalim 
tidak mempunyai teman setia seorang pun dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi 
syafaat yang diterima syafaatnya. (18) Dia 
mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang disembunyikan oleh hati.(19) 
Allah menghukum dengan keadilan. Sem- 
bahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah tiada dapat menghukum dengan suatu 
apa pun. Sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (20) 


Pengantar 

Surah ini membahas masalah kebenaran dan 
kebatilan, masalah keimanan dan kekafiran, masa- 
lah dakwah dan pendustaan, masalah kecongkakan 
di muka bumi, kesombongan tanpa hak, dan azab 
Allah yang ditimpakan kepada orang-orang yang 
congkak dan tinggi hati. Di antara masalah ini di- 
selipkan keadaan kaum mukminin yang beroleh 
petunjuk lagi taat, pertolongan Allah untuk rnereka, 
malaikat yang memintakan ampun untuk mereka, -: 
Aliah yang memenuhi permohonan mereka, dan 
kenikmatan yang menanti mereka di akhirat. 

Karena itu, atmosfer surah bagaikan atmosfer 
pertempuran, yaitu pertempuran antara hak dan 
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batil, dan antara keimanan dan kezaliman. Diantara 
orang takabur dan sombong di bumi serta azab 
Allah yang menimpa mereka berupa kehancuran 
dan kebinasaan ... berembuslah udara kasih sayang 
dan keridhaan tatkala disuguhkan cerita tentang 
kaum mukminin. 

Atmosfer itu muncul tatkala menyuguhkan 
puing-puing pergulatan kaum terdahulu, juga ter- 
cermin dari sajian panorama Kiamat. Masalah yang 
ini dan itu tersebar di sana-sini di dalam konteks 
surah dan terulang secara eksplisit. Surah juga 
menyajikan gambaran masalah di atas dengan 
keras, menakutkan, dan menggetarkan selaras de- 
ngan atmosfer surah secara keseluruhan. Atmofer 
surah berpadu dengan karakter kekerasan dan 
kekuatan. 

Suatu tanda yang menunjukkan kesejalanan 
masalah dengan atmosfer surah ialah pembukaan 
surah dengan tekanan nada kuat yang khas, 
"Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya, Yang mempunyai karunia. Tiada Ilah 
(yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk).” (a-Mu'min: 3) 


Surah ini bagaikan ketukan yang berirama de- 
ngan nada yang konstan, potongan kata dan makna- 
nya berkesinambungan. Demikianlah, surah ini 
bagaikan irama musik. 

Demikian pula kita jumpai kata al-ba'su, ba'sul- 
lahi,dan ba'suna yang diulang-ulang pada beberapa 
ayat yang berbeda. Ada pula kata lain yang kuat dan 
keras, baik lafazh maupun maknanya. 


1 


Secara umum, seluruh surah tampak seperti 
ketukan dan hentakan ke kalbu manusia dan mem- 
pengaruhinya dengan keras. Surah menyuguhkan 
aneka pemandangan Kiamat dan puing-puing kaum 
terdahulu. Kadang-kadang surah berlaku lembut, 
sehingga ia berubah menjadi sentuhan dan nada- 
nada yang mengelus kalbu dengan lembut. Surah 
menyajikan para malaikat yang memikul 'Arasy, 
sedang malaikat yang ada di sekitarnya berdoa ke- 
pada Tuhannya kiranya Dia melimp karunia 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Atau, 
surah juga menyajikan ayat-ayat kauniyah dan ayat- 
ayat yang terdapat pada diri manusia. 

Kami sajikan beberapailustrasi yang melukiskan 
atmosfer surah dan naungannya dari sana-sini, di 
antaranya dari puing-puing kaum terdahulu, 
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"Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan 
yang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan 
(rasul). Tiap-tiap umat telah merencanakan makar 
terhadap rasul mereka untuk menawannya dan mereka 
membantah dengan (alasan) yang batil untuk me- 
lenyapkan kebenaran dengan yang batil itu, karena itu 
Aku azab mereka.Maka, betapa (pedihnya) azab-Ku.” 
(a-Mu'min: 5) 

"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka? Mereka itu adalah 
lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah 
mengazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan, 
mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab 
Allah.” (a-Mwmin: 21) 


Di antara ayat yang melukiskan panorama 
Kiamat ialah, 
"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat 
(hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang 
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat 
yang diterima syafaatnya.” (al-Mu'min: 18) 
"Yaitu orang-orang yang mendustakan Al-Kitab (Al- 
Ouran) dan wahyu yang dibawa rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret ke dalam air yang sangat panas, 
kemudian mereka dibakar di dalam api.” (A-Mwmin: 
70-72) 


Adapun yang termasuk sentuhan lembut ialah 
panorama malaikat yang memikul 'Arasy dengan 
doanya yang khusyu, 

”(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arasy dan 
malaikat yang berada di sekililingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan), 'Ya Tuhan kami, rahmat dan 
ilmu Engkau meliputi segala sesuatu. Maka, berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan Engkau. Peliharalah mereka dari 
siksaan neraka yang bernyala-nyala. Ya Tuhan kami, 
masukkanlah mereka ke dalam surga 'Aden yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang saleh 
di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, 
dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabrjaksana. Pelihara- 


PA, 
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lah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan 
pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau anu- 
gerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar.” (al-Mw'min: 7-9) 


Di antara sentuhan yang memberikan inspirasi 
ialah sajian ayat-ayat Allah yang ada pada diri dan 
pada alam semesta, 


"Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian 
dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah. 
Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
lalu (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai ke- 
pada masa (dewasa). Kemudian (dibiarkan hidup lagi) 
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan se- 
belum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya). Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan. Apabila Dia menetapkan suatu urusan, 
Dia hanya berkata kepadanya, Jadilah", maka jadilah 
ia.” (al-Mu'min: 67-68) 

”Allahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya: dan menjadikan siang 
terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Yang 
demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala 
sesuatu, tiada Ilah (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Maka, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?” 
f(al-Mu'min: 61-62) 

”Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat 
menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu 
lalu membaguskan rupamu serta memberi rezeki dengan 
sebagian yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah 
Tuhanmu, Mahaagung Allah, Tuhan semesta alam.” 
(al-Mu'min: 64) 


Ayat ini dan itu menggambarkan atmosfer surah 
dan melukiskan naungannya, yang selaras dengan 
topik dan karakter surah. 


££ 


Konteks surah mengalir dalam berbagai topik 
melalui empat bagian surah yang berbeda. 

Bagian pertamasurah dimulai dengan membuka 
surah dengan huruf-huruf yang terputus-putus, 


"Haa Miim. Diturunkan Kitab ini (Al-Gur an) dari 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (al- 
Mu'nin: 1-2) 


(100) 
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Pembukaan ini diikuti dengan nada yang kokoh 
dan tetap, 
"Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya, Yang mempunyai karunia. Tiada Ilah 
(yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk).” (a-Mu'min: 3) 


Kemudian ditegaskan bahwa seluruh yang mau- 
jud itu muslim dan berserah diri kepada Allah. 
Tiada yang mendebat ayat-ayat Allah kecuali orang- 
orang kafir. Perdebatan itu membuat mereka 
tampak ganjil dibanding makhluk lain. Karena itu, 
mereka tidak berhak didoakan oleh Rasulullah. 
walaupun mereka suka melakukan aneka kebaikan. 
Tempat kembali mereka adalah sama dengan tem- 
pat kembali kaum terdahulu yang mendustakan. 
Allah telah menyiksa mereka dengan sekeras-ke- 
rasnya, dengan siksa yang patut dikatakan men- 
cengangkan dan mengagumkan. Di samping men- 
dapat siksa dunia, siksa akhirat pun tengah menanti 
mereka. 

Kemudian diterangkan para malaikat yang me- 

mikul 'Arasy. Juga malaikat di sekelilingnya yang 
menampakkan keimanan kepada Rabbnya, yang 
beribadah kepada-Nya, yang memintakan ampunan 
bagi penduduk bumi, dan yang mendoakan agar 
mereka beroleh ampunan, kenikmatan, dan ke- 
bahagiaan. Pada saat yang sama disajikan pano- 
rama kaum kafir pada hari Kiamat yang diseru dari 
sisi wujud yang beriman, Islam, dan berserah diri, 
"Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman tapi kamu kafir.” (al- 
Mu'min: 10) 


Mereka berada dalam kehinaan dan keter- 
purukan setelah sebelumnya sombong. Mereka 
mengakui dosanya dan mengakui Rabbnya. Namun, 
pengakuan ini tidaklah berguna. Mereka hanya di- 
ceritakan kemusyrikan dan kecongkakannya saja. 

Dari tempat yang ada di hadapan Allah ini di 
akhirat, bagian pertama surah kembali membawa 
manusia kepada Allah di dunia, 

“Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya dan menurunkan rezeki dari langit...” 
fal-Mu'min: 13) 

Bagian ini mengingatkan mereka agar kembali - 
kepada Rabbnya dan mengesakan-Nya, 

"Maka, sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyu- 
kai(nya).” (a-Mw'min: 14) 


. 
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Bagian ini juga mengisyaratkan wahyu dan pe- 
ringatan akan hari yang sulit tersebut yang diikuti 
dengan panorama mereka pada hari Kiamat, 


“Ynitu hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tiada 
suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah...” 


Orang yang tiran, congkak, dan para pembual 
benar-benar "sirna", Lalu Allah berfirman, 


? .Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Ke- 
punyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalah- 
kan.” (al-Mu'min: 16) 


Bagian ini terus melanjutkan berbagai gambaran 
pada hari Kiamat di mana keputusan dan ketetapan 
hanya milik Allah Yang Mahaagung. Pada hari itu 
segala hal yang mereka sembah itu sirna dan lenyap, 
seperti lenyapnya orang-orang yang tiran dan durjana. 

Bagian kedua dimulai dengan isyarat tentang 
tempat pergulatan kaum terdahulu sebagai pe- 
ngantar bagi sajian kisah Musa a.s. dengan Fir'aun, 
Haman, dan Garun. Pengantar ini mencerminkan 
sikap kaum tiran terhadap seruan kebenaran. Pada 
bagian ini dikemukakan pula serial baru yang tidak 
disajikan dalam kisah Musa sebelumnya, yang tidak 
disajikan kecuali pada surah ini, yaitu serial mun- 
culnya seorang laki-laki mukmin dari keluarga 
Firaun yang selama ini menyembunyikan keimanan- 
nya. Diamembela Musa dari rencana pembunuhan. 
Mula-mula dia menyampaikan ungkapan kebe- 
naran dan keimanan secara rahasia dan waspada, 
tetapi akhirnya dia mengungkapkannya secara 
terang-terangan. 

Tatkala terjadi perdebatan antara Musa dengan 
Firaun, muncullah hujjah kebenaran dan argumen- 
tasi yang kuat dan jernih. Dia mewanti-wanti kaum 
Firaun akan hari Kiamat seraya mendeskripsikan 
beberapa pemandangan dalam gaya yang ber- 
pengaruh. Dia menceritakan kepada mereka ten- 
tang sikapnya dan sikap orang-orang yang sebelum- 
nya terhadap Yusuf a.s. dan risalahnya. 

Bagian kisah ini dilanjutkan hingga ujungnya 
bertaut dengan akhirat. Tiba-tiba mereka berada di 
sana. Tiba-tiba mereka berdebat di neraka. Tiba- 
tiba terjadi dialog antara kaum dhuafa dengan kaum 
yang sombong. Juga terjadi dialog antara mereka 
semua dengan penjaga jahanam tatkala mereka 
meminta dilepaskan. Tidaklah mungkin dilepas- 
kan. Dalam naungan pemandangan ini, Allah me- 
ngarahkan Rasulullah. kepada kesabaran, keper- 
cayaan terhadap janji Allah yang hak, dan meng- 
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hadapkan diri kepada-Nya dengan tasbih, tahmid, 
dan istigfar. 

Adapun bagian ketiga dimulai dengan menegas- 
kan bahwa orang-orang yang mendebat ayat-ayat 
Allah tanpa hujjah dan argumentasi, maka debat itu 
semata-mata terdorong oleh keangkuhan diri 
mereka atas kebenaran, padahal mereka terlampau 
kecil dan lemah untuk sombong. Pada saat itu, 
bagian ini mengarahkan kalbu ke alam raya yang 
diciptakan Allah ini, yang keadaanya lebih besar 
daripada seluruh manusia. Boleh jadi kaum yang 
sombong berpura-pura kerdil di hadapan keagung- 
an ciptaan Allah yang kemudian membuka mata 
hatinya, sehingga mereka tidak lagi buta, 
"Tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang- 
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran.” (al-Mu'min: 58) 


Bagian ini menceritakan datangnya Kiamat ke- 
pada mereka, mengarahkan mereka kepada seruan 
Allah Yang Mengabulkan permohonan. Adapun 
orang-orang yang congkak, mereka akan masuk ke 
dalam jahanam dalam keadaan terhina dan kerdil. 
Di sini disuguhkan beberapa ayat kauniyah yang 
biasa dilintasi oleh kaum yang lalai. Disajikan 
malam sebagai tempat beristirahat, siang itu ben- 
derang, bumi sebagai tempat tinggal, dan langit 
sebagai bangunan. Allah mengingatkan mereka 
akan dirinya sendiri yang telah diciptakan-Nya de- 
ngan bentuk sebaik-baiknya. Mereka diarahkan 
kepada seruan Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. 

Allah memberi tahu Rasulullah. supaya berlepas 
diri dari apa yang mereka sembah. Dimaklumatkan 
larangan-Nya agar tidak menyembah tuhan mereka, 
dan perintah-Nya supaya berserah diri kepada Rabb 
semesta alam. Kalbu mereka disentuh bahwa Allah 
Yang Maha Esa itulah Yang telah menciptakan 
mereka dari tanah, kemudian dari nuthfah. Dialah 
yang menghidupkan dan mematikan. 

Bagian ini kembali dan membuat agar Nabi saw. 
heran terhadap perilaku orang-orang yang men- 
debat tentang Allah seraya mengingatkan mereka 
dengan azab hari Kiamat dalam sajian yang keras, 
"Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret ke dalam air yang sangat panas, 
Ta mereka dibakar di dalam api.” (al-Mw'min: 
71-72 


Tatkala mereka ditinggalkan oleh apa yang 
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dahulu mereka sekutukan dan mereka sendiri 
mengingkari telah menyembah sesuatu, lalu per- 
soalannya berakhir di jahanam, maka dikatakan 
kepada mereka, 


"Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka jahanam, dan 
kamu kekal di dalamnya. Dan, itulah seburuk-buruk 
tempat bagi orang-orang yang sombong. "(al-Mu'min: 
76) 


Di bawah pemandangan ini, Allah sekali lagi 
mengarahkan Rasul-Nya supaya bersabar dan per- 
caya bahwa janji Allah itu benar. Baik Dia masih 
memberinya umur sehingga dapat melihat se- 
bagian dari yang diancamkan Allah kepada mereka, 
maupun beliau meninggal sebelum melihatnya, 
maka janji itu pasti terbukti. 

Bagian terakhir surah berkaitan dengan bagian 
ketiga. Setelah mengarahkan Rasulullah. supaya 
bersabar dan menunggu, diingatkan bahwa Allah 
telah mengutus banyak rasul sebelum dirinya, 


”Tidak dapat bagi seorang rasul membawa suatu 
mukjizat melainkan dengan seizin Allah. ”(al-Mu'min: 
78) 


Sebab, di alam semesta senantiasa terdapat ayat, 
dan di depan mereka terdapat ayat yang dekat, 
tetapi mereka lalai dari memikirkannya. Di antara- 
nya binatang ternak yang ditaklukkan bagi mereka. 
Siapa yang telah menaklukkannya? Ada pula bah- 
tera yang mengangkut mereka. Bukankah ini me- 
rupakan tanda yang mereka lihat? Demikian pula 
tempat pergulatan kaum terdahulu, apakah ia tidak 
mempengaruhi galbu mereka sebagai nasihat? 

Surah diakhiri dengan hentakan kuat atas puing- 
puing kaum terdahulu, sedang mereka melihat 
azab Allah, lalu mereka beriman, 


”Maka, iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala 
mereka telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah 
yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
di waktu itu binasalah orang-orang kafir.” (al- 
Mwumin: 85) 


Penutup ini menggambarkan kejadian akhir 
orang-orang yang sombong, yang sejalan dengan 
atmosfer surah dan karakter utamanya. 

Kini, marilah Kita telusuri konteks surah secara 
rinci. 
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Jangan Terpedaya oleh Kemakmuran Kaum 
Musyrikin 


at Ao Ao er PA 0 

PG ANA SY 
P3 ML daa Aren AP Ta AN NN oto 2 
ANA 3 ES PA REA 


mh 


r Fi 4 Pai t 
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“Haa Miim. Diturunkan Kitab ini (Al-Gur an) dari 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui, Yang 
mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hu- 
kuman-Nya, Yang mempunyai karunia, Tiada INlah 
(yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk).” (a-Mw'min: 1- 
3) 


Surah ini dimulai dengan haa miim yang diguna- 
kan untuk memulai tujuh surah lainnya. Di antara- 
nya ada satu surah yang dikemukakan padanya dua 
huruf itu ditambah tiga huruf lain, yaitu “ain, sin, gaf 

Pembicaraan tentang huruf yang terpotong- 
potong pada permulaan surah telah dikemukakan 
sebelumnya. Huruf itu menunjukkan bahwa Al- 
@ur'an terbuat dari sebagian huruf itu. Hal ini 
menyulitkan mereka, padahal huruf ini mudah 
diucapkan dan diketahui, sebab merupakan huruf 
pada bahasa mereka yang digunakan dalam ber- 
tutur dan menulis. 

Kemudian huruf itu diikuti dengan isyarat pe- 
nurunan Al-Kitab sebagai salah satu kebenaran 
yang dibicarakan berulang-ulang dalam surah-surah 
Makkiyyah, terutama dalam pembinaan akidah, 

"Diturunkan Kitab ini (Al-Ouran) dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (aAl-Mu'min: 
2) 


Ayat itu hanyalah isyarat. Redaksinya beralih 
dari isyarat ke pemberitahuan tentang sifat-sifat 
Allah Yang telah menurunkan kitab ini. Itulah 
himpunan sifat yang memiliki hubungan tematis 
dengan seluruh kandungan surah dan masalahnya, 
"Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya, Yang mempunyai karunia. Tiada Ilah 
(yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk).” al-Mw'min: 3) 


Sifat itu menunjukkan makna kemuliaan, pe- 
ngetahuan, ampunan atas dosa, penerimaan tobat, 
kerasnya azab, karunia, nikmat, keesaan Tuhan, 
dan kesatuan tempat kembali. 

Seluruh topik surah berkaitan dengan makna- 
makna yang tampil pada permulaan surah, yang 
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disajikan dengan nada-nada yang kokoh dentingan- 
nya, kuat susunannya, dan menginspirasikan ke- 
mapanan, keteguhan, dan kemantapan. 

Allah memperkenalkan diri-Nya kepada para 
hamba melalui sifat-sifat-Nya yang memiliki peng- 
aruh terhadap hidup dan eksistensi mereka. Sifat 
itu menyentuh perasaan dan kalbu mereka, lalu 
mempengaruhi harapan dan hasrat mereka seperti 
mempengaruhi rasa takut dan khawatir. Allah mem- 
beritahukan bahwa mereka berada dalam geng- 
gaman-Nya. Tiada tempat untuk melarikan diri dari 
pengaturan-Nya. Di antara sifat itu ialah sebagai 
berikut. 

"Yang Mahaperkasa” berarti Yang Mahakuat, 
Yang Mahakuasa, Yang mengalahkan tetapi tidak 
dapat dikalahkan, Yang mengatur segala perkara, 
yang tidak dikuasai oleh siapa pun, dan Yang tidak 
dapat dibantah oleh siapa pun. 

”Yang Maha Mengetahui” berarti yang mengatur 
alam nyata ini berdasarkan pengetahuan dan "pe- 
ngalaman.' Maka, tiada satu perkara yang samar 
bagi-Nya dan tiada satu perkara yang luput dari 
pengetahuan-Nya. 

"Yang mengampuni dosa” berarti Yang memaaf- 
kan dosa-dosa hamba berdasarkan pengetahuan- 
Nya bahwa hamba itu berhak menerima ampunan. 

"Yang menerima tobat” berarti yang menerima 
tobatnya orang durhaka, menyambutnya ke dalam 
perlindungan-Nya, dan membukakan pintu yang 
tanpa hijab untuknya. 

"Yang keras hukuman-Nya” berarti yang meng- 
hancurkan kaum yang sombong, menyiksa kaum 
yang ingkar. Yaitu, mereka yang tidak mau bertobat 
dan memohon ampun. 

"Yang mempunyai karunia” berarti yang meng- 
anugerahkan nikmat, yang melipatgandakan ke- 
baikan, dan yang memberi tanpa batas. 

"Tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia.” 
Maka, kepunyaan Dialah ketuhanan. Ketuhanan itu 
tidak berbagi dengan sekutu dan tandingan mana 
pun. 


”...Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).” 


Maka, tiada yang dapat melarikan diri dari per- 
hitungan-Nya dan tiada yang mampu kabur dari 
pertemuan dengan-Nya. Kepadanyalah semuanya 
kembali. 

Maka, jelaslah hubungan Dia dengan hamba- 
hamba-Nya dan hubungan hamba dengan Dia. 
Jelaslah hubungan itu dalam perasaan, konsepsi, 
dan pemahaman mereka. Sehingga, mereka me- 
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ngetahui cara berinteraksi dengan-Nya secara 
sadar dan dalam rasa: serta dalam memahami apa 
yang dimurkai dan diridhai-Nya. 

Para pemeluk akidah mitologi hidup bersama 
tuhannya dalam kebingungan. Mereka tidak me- 
mahami sesuatu dengan terkontrol. Mereka tidak 
mengetahui dengan jelas apa yang membuat tuhan- 
nya senang dan marah. Mereka menggambar- 
kannya dengan hawa nafsu yang berubah-ubah, 
arah yang samar, dan emosi yang kuat. Mereka 
hidup bersama berhalanya dengan kegelisahan 
yang berkesinambungan. Untuk mendapatkan 
keridhaannya, mereka mengucapkan jampi-jampi, 
merapal mantra, memberi sesajen, dan menyajikan 
korban. Mereka tidak tahu, apakah tuhannya murka 
atau senang kecuali berdasarkan dugaan dan per- 
kiraan, 

Maka, datanglah Islam menjelaskan dan mene- 
rangkan serta mengantarkan manusia kepada 
Tuhannya yang hak, mengenalkan mereka kepada 
Sifat-sifat-Nya, dan memperlihatkan mereka kepada 
kehendak-Nya. Juga memberi tahu mereka cara 
mendekatkan diri kepada-Nya, cara mengharapkan 
rahmat-Nya, dan cara takut kepada-Nya melalui 
jalan yang jelas, stabil, dan lurus. 
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"Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat 
Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu, 
Janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu 
kota ke kota yang lain memperdayakan kamu. Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang ber- 
sekutu sesudah mereka telah mendustakan (rasul). Tiap- 
tiap umat lelah merencanakan makar terhadap rasul 
mereka untuk menawannya dan mereka membantah de- 
ngan (alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran 
dengan yang batil itu, karena itu Aku azab mereka. 
Maka, betapa (pedihnya) azab-Ku. Demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan azab Tuhanmu terhadap orang- 
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orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah peng- 
huni neraka.” (ah-Mu'min: 4-6) 


Setelah menegaskan sifat-sifat yang tinggi ter- 
sebut dan keesaan Tuhan, ditegaskanlah bahwa 
hakikat ini diterima oleh setiap orang yang ada di 
alam nyata ini dan semua perkara yang ada di alam 
nyata ini. Fitrah seluruh wujud terkait dengan haki- 
kat ini dan menyatu dengan fitrah itu secara lang- 
sung. Hal ini tidak dapat dibantah dan dipungkiri. 
Seluruh wujud merasa puas dengan ayat-ayat Allah 
yang membuktikan kebenaran dan keesaan-Nya. 
Tiada yang membantah ayat itu kecuali orang- 
orang kafir sebagai anomali dari semua orang dan 
semua benda yang ada di alam nyata ini, - 

"Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat 
Allah, kecuali orang-orang yang kafir...” 


Dari sekian maujud yang banyak ini, hanya rmereka 
yang menyimpang. Dari sekian makhluk yang 
besar ini, hanya mereka yang berpaling. Jika mereka 
dibandingkan dengan keseluruhan maujud, keada- 
an mereka lebih lemah dan kecil daripada seekor 
semut yang ada di bumi ini. Tatkala berdiri pada 
satu baris, mereka mendebat ayat-ayat Allah. Se- 
mentara itu, maujud lain yang sangat besar berdiri 
pada satu baris seraya mengakui pencipta alam 
nyata sambil bersandar kepada kekuatan Yang 
Mahaperkasa dan Maha Menguasai. Dalam posisi 
itu, tempat kembali mereka sudah dapat dipastikan 
dan persoalannya telah diputuskan, berapapun 
kuatnya mereka, betapa pun sarana kekayaan, ke- 
mmegahan, dan kekuasaan telah mereka siapkan, 

” ..Karena itu, janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan 
kamu.” (a-Mw'min: 4) 


Meskipun mereka pulang-balik, berdinamika, 
memiliki kekayaan, dan menikmati kesenangan, 
sebenarnya mereka menuju kehancuran, kebinasa- 
an, dan kerusakan. Akhir pergulatan sudah diketa- 
hui, yaitu pergulatan yang berlangsung antara ke- 
kuatan maujud dan Penciptanya dengan kekuatan 
mereka yang lemah lagi miskin. 

Telah berlalu sejumlah kaum dan golongan yang 
setipe dengan mereka. Kesudahan mereka mem- 
berikan inspirasi bagi setiap orang yang berdiri me- 
nantang kekuatan yang menggerus dan melumat 
setiap orang yang memajankan dirinya ke dalam 
kemurkaan Allah, 


"Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan 
yang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan 
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(rasul). Tiap-tiap umat telah merencanakan makar 
terhadap rasul mereka untuk menawannya dan mereka 
membantah dengan (alasan) yang batil untuk me- 
lenyapkan kebenaran dengan yang batil itu, karena itu 
Aku azab mereka. Maka, betapa (pedihnya) azab-Ku.” 
(a-Mw'min: 5) 


Itulah kisah lamd dari zaman Nuh. Pergulatan itu 
memiliki ruang yang mirip di setiap masa. Ayat di 
atas menggambarkan kisah ini, kisah kerasulan, 
pendustaan, dan kezaliman sepanjang masa dan 
generasi, juga dijelaskan akibat-akibatnya. 

Seorang rasul datang, lalu didustakan oleh kaum- 
nya yang zalim. Mereka tidak menghadapi argu- 
men dengan argumen, tetapi mereka berpegang pada 
logika kezaliman yang keras. Karenanya, mereka 
berencana mencelakakan rasul, menimbulkan kesan 
kepada rakyat bahwa rasul itu pelaku kebatilan, 
sehingga mereka dapat mengalahkan kebenaran. 
Di sanalah tangan kekuasaan yang perkasa ikut 
campur, lalu ia menyiksa mereka secara dahsyat 
dan menakjubkan. Azab itu layak dikagumi, "Maka, 
betapa (bedihnya) azab-Ku!” 

Itulah azab yang menghancurkan, melumat, keras, 
dan kuat sebagaimana ditunjukkan oleh puing-puing 
peninggalan mereka. Juga sebagaimana dituturkan 
oleh sejumlah hadits dan riwayat. 

Pergulatan itu belum berakhir. Jejaknya terus 
merentang hingga akhirat, 

"Demikianlah telah pasti berlaku ketetapan azab 
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena sesung- 
guhnya mereka adalah penghuni neraka.” (al-Mu'- 
min: 6 

Apabila keputusan Alah telah ditetapkan pada 
seseorang, keputusan itu pasti terjadi, persoalan 
diputuskan, dan sia-sialah semua perdebatan. 

Demikianlah Al-@dur'an menggambarkan rea- 
hitas yang terjadi, realitas pergulatan antara ke- 
imanan dan kekafiran, antara hak dan batil, antara 
para dai yang menyeru kepada Allah dan kaum 
zalim yang congkak di bumi tanpa alasan yang hak. 
Demikianlah kita tahu pergulatan itu sebagai pe- 
ristiwa klasik yang bermula sejak terbitnya fajar 
kemanusiaan. Arenanya lebih luas daripada seluruh 
hamparan bumi, sebab seluruh maujud itu berdiri 
sebagai makhluk yang beriman kepada Rabbnya, 
yang muslim, dan yang berserah diri. Dariseluruh 
maujud ini, dikecualikanlah orang-orang kafir yang 
mendebat ayat-ayat Allah, sedangkan maujud lain 
tidak menentang-Nya. 

Kita juga mengetahui akhir pergulatan antara 
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barisan kebenaran yang panjang, besar, dan men- 
cengangkan dengan kelompok batil yang minim, 
ringkih, dan rentan. Kitamengetahuinya walaupun 
kelompok batil ini berdinamika di berbagai negeri: 
meskipun kelompok ini tampak kuat, berkuasa, dan 
sejahtera. 

Hakikat ini (yaitu hakikat pergulatan dan ke- 
kuatan yang menonjol dengan medannya berupa 
waktu dan tempat) digambarkan Al-@ur'an agar 
mengendap dalam kalbu. Terutama supaya diketa- 
hui oleh mereka yang memikul beban dakwah 
kepada kebenaran dan keimanan di setiap waktu 
dan tempat. Sehingga, mereka tidak menganggap 
besar terhadap lahiriah kekuatan kebatilan pada 
masa yang singkat dan di wilayah yang terbatas 
pula, karena kekuatan itu tidak hakiki. Sesungguh- 
nya kekuatan yang hakiki ialah yang digambarkan 
oleh Kitab Allah, yang dituturkan oleh kalimah 
Allah, sedang Dia Mahabenar firman-Nya. Dia Maha- 
perkasa lagi Maha Mengetahui. 
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Tasbih dan Doa Para Malaikat 

Hakikat pertama itu bertaut dengan keberadaan 
malaikat yang memikul 'Arasy dan malaikat yang 
ada di sekitarnya, yaitu sebagian dari kekuatan yang 
beriman di alam nyata ini. Para malaikat itu men- 
ceritakan kaum manusia yang mukminin di sisi 
Rabbnya, memintakan ampun untuk mereka, dan 
memintakan dipenuhinya janji Allah untuk mereka 
karena adanya kaitan keimanan di antara para 
malaikat tersebut dengan kaum mukminin, 
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”(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arasy dan 
malaikat yang berada di sekililingnya bertasbih memuji 


&. 
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Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta me- 
mintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (se- 
raya mengucapkan), "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi segala sesuatu. Maka, berilah am- 
punan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti 
jalan Engkau serta peliharalah mereka dari siksaan 
neraka yang bernyala-nyala. Ya Tuhan kami, masuk- 
kanlah mereka ke dalam surga 'Aden yang telah Engkau 
Janjikan kepada mereka dan orang-orang saleh di 
antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Peliharalah 
mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada 
hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang besar.” 
(a-Mw'min: 7-9) 

Kita tidak tahu apakah 'Arasy itu. Kita tidak me- 
miliki gambaran tentangnya, tidak tahu bagaimana 
para pengusung mengusungnya, dan bagaimana 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Tidaklah ber- 
guna untuk mendalami sesuatu yang berada di luar 
jangkauan pemahaman manusia. Tidaklah berguna 
berdebat seputar perkara gaib yang tidak diberi- 
tahukan Allah kepada pihak yang berdebat. 

Masalah yang bertalian dengan hakikat yang 
ditegaskan oleh redaksi surah ialah bahwa ada se- 
jumlah hamba yang dekat dengan Allah. Mereka 
bertasbih dengan memuji-Nya dan beriman kepada- 
Nya, Alur'an menegaskan keimanan mereka. 

Itulah yang dapat kita pahami sekilas guna me- 
ngisyaratkan kaitan hubungan antara pemikul 'Arasy 
dan kaum mukminin. Itulah hamba-hamba yang di- 
dekatkan, yang setelah menyucikan Allah. Mereka 
mendoakan kaum manusia mukmin dengan ke- 
baikan seperti yang biasa dilakukan di antara se- 
sama mukmin. 

Mereka memulai doanya dengan kesantunan, 
sekaligus mengajarkan kepada kita cara berdoa dan 
memohon yang santun. Mereka berkata, 


” Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi 
segala sesuatu...” 


Sebelum memohon limpahan rahmat bagi manusia, 
mereka menyatakan bahwa dirinya hanya meng- 
ambil dari rahmat Allah yang meliputi segala se- 
suatu. Mereka menisbatkan kepada ilmu Allah yang 
mencakup segala sesuatu. Mereka tidak melakukan 
apa pun di hadapan Allah, sebab rahmat itu hanyalah 
rahmat dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil 
dari keduanya: hanya bersandar kepada keduanya. 
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” Maka, berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat dan mengikuti jalan Engkau. Peliharalah 
mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala.”(al- 
Mu'min: 7) 

Isyarat ampunan dan tobat ini bertaut dengan 
permulaan surah dan dengan sifat Allah yang tersaji 


di sana, "Yang mengampuni dosa dan menerima tobat.” 


Isyarah kepada azab Jahannam juga bertaut dengan 
sifat Allah "Yang keras hukuman-Nya”' 

Kemudian dalam berdoa, mereka beranjak dari 
ampunan dan perlindungan dari azab kepada me- 
minta surga dan pemenuhan janji Allah bagi hamba- 
hamba-Nya yang saleh, 

"Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam surga: 
Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan 
istri-istri mereka, dan keturunan mereka semua. Se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (a-Mu'min: 8) 

Masuk surga merupakan nikmat dan kemenang- 
an, ditambah dengan kebersamaan dengan ayah-ibu, 
suamlistri, dan anak-anak yang saleh. Ini adalah nik- 
mat lain yang tersendiri. Kebersamaan ini merupa- 
kan salah satu fenomena kesatuan di antara seluruh 
mukmin. Ayah, istri-suami, dan anak-anak bertaut 
dan bersatu pada tali keimanan. Kalaulah tiada tali 
ini, niscaya putuslah hubungan di antara mereka. 

Penutup doa dengan pernyataan, "Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana”, 
mengisyaratkan kepada kekuatan, juga meng- 
isyaratkan kepada hikmah. Dengan hikmah itulah 
keputusan yang dikenakan atas hamba. 

"Peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan 
orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah 
Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar.” (al-Mu'min: 9) 

Doa ini, setelah berdoa supaya mereka dimasuk- 
kan ke dalam surga 'Adn, mengisyaratkan sentral 
utama pada situasi yang sulit. Yaitu, keburukanlah 
yang mengekalkan pelakunya di akhirat, yang men- 
jerumuskannya ke dalam kebinasaan. Jika Allah 
melindungi hamba-hamba-Nya yang beriman dari 
keburukan itu, berarti Dia melindungi mereka dari 
aneka akibat dan buahnya, dan itulah rahmat yang 
ada pada situasi tersebut. Demikian pula para pe- 
milik langkah kebahagiaan, "Dan itulah kemenangan 
yang besar. ”"Semata-mata dipelihara dari keburukan 
merupakan perkara yang besar. 
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Kaum Kafirin Ingin Keluar dari Neraka 

Sementara para pemikul 'Arasy dan malaikat di 
sekitarnya mempersembahkan doa ini kepada 
Tuhannya bagi kaum mukminin, kita menjumpai 
orang-orang kafir berada di suatu termpat di mana 
setiap diri mencari-cari penolong, sedang penolong 
itu sangatlah langka. Kita menjumpai orang-orang 
kafir itu tatkala segala hubungan antara mereka 
dengan setiap orang dan setiap benda yang ada di 
alam ini telah terputus. Tiba-tiba mereka dipanggil 
dari segala penjuru dengan nada menghinakan, 
membenci, dan menggugat. Tiba-tiba mereka ber- 
ada di tempat kehinaan setelah sebelumnya berlaku 
congkak: berada di tempat yang tidak mungkin 
menggapai harapan, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan ke- 
pada mereka (pada hari Kiamat), Sesungguhnya ke- 
bencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada ke- 
bencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru 
untuk beriman tapi kamu kafir.” Mereka menjawab, "Ya 
Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" Yang 
demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah 
saja disembah. Dan, kamu percaya apabila Allah di- 
persekutukan. Maka, putusan (sekarang ini) adalah 
pada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (al- 
Mu'min: 10-12) 


Al-mugtu berarti kebencian yang kuat. Mereka 
diseru dari segala penjuru bahwa kebencian Allah 
kepadamu tatkala kamu diseru kepada keimanan, 
lalu kamu ingkar, adalah lebih hebat daripada ke- 
bencian kamu atas dirimu sendiri. Sekarang kamu 
mencari-cari sesuatu yang dapat menyelamatkan 
kamu dari keburukan dan dari sesuatu yang dibenci 
karena kekafiran dan keberpalingan kamu dari 
seruan keimanan sebelum habis waktunya. Alang- 
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kah menyakitkan peringatan dan gugatan ini pada 
situasi yang menakutkan dan sulit itu. 

Sekarang, sedang penutup tipuan dan kesesatan 
telah jatuh, mereka mengetahui bahwa yang men- 
jadi pusat tujuan hanyalah Allah Ta'ala, 


"Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, Engkau telah me- 
matikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 
dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. 
Maka, adakah suatu jalan (bagi kami) untuk keluar 
(dari neraka)?” (al-Mw'min: 11) 


Itulah pernyataan yang hina, putus asa, dan nes- 
tapa, ”Yg Tuhan kami” padahal dahulu mereka kafir 
dan mengingkari-Nya. Engkau telah menghidup- 
kan kami pada pertama kali. Ruh ditiupkan ke 
benda mati, tiba-tiba ia hidup, tiba-tiba kami hidup. 
Kemudian Engkau menghidupkan kami lagi se- 
telah kami mati, lalu kami menjumpai-Mu, sedang 
Engkau Mahakuasa untuk mengeluarkan kami dari 
tempat kami ini. Kami benar-benar mengakui dosa- 
dosa kami. "Maka, adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari neraka)?” Bentuk nakirahini menyirat- 
kan keletihan dan keputusasaan yang pahit. 

Di bawah situasi nestapa ini, dilontarkanlah ke- 
pada mereka alasan sehingga mereka kembali ke 
tempat seperti itu, 


"Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila 

Allah saja disembah. Dan, kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan. Maka, putusan (sekarang ini) adalah 
pada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (al- 
Mu'min: 12) 


Inilah yang menuntunmu ke tempat yang hina 
itu, yaitu keimananmu kepada sekutu dan ke- 
kafiranmu kepada keesaan Allah. Keputusan ada di 
tangan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 
Itulah dua sifat yang serasi dengan konteks pem- 
berlakuan keputusan. Yaitu, penguasaan atas segala 
sesuatu dan keagungan atas segala sesuatu pada 
magam keputusan terakhir. 
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Kewajiban Beribadah kepada Allah 

Di bawah naungan pemandangan ini, disajikan 
sedikit sifat Allah yang sesuai dengan kedudukan 
yang tinggi. Diarahkanlah kaum mukminin pada 
konteks ini supaya mempersembahkan doa ke- 
pada-Nya serasa mengesakan-Nya dan memurni- 
kan ketaatan bagi-Nya. Dan, diisyaratkan wahyu 
yang memperingatkan hari pertemuan, pemutusan, 
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dan pembalasan ketika kekuasaan, keperkasaan, 


dan ketinggian hanya milik Allah, 
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"Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya dan menurunkan rezeki dari langit. 
Dan, tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang 
yang kembali (kepada Allah). Maka, sembahlah Allah 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukainya). (Dialah) Yang 
Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arasy, Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) 
tentang hari pertemuan (hari Kiamat), (yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tiada suatu pun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. 
(Lalu Allah berfirman), 'Keprinyaan siapakah kerajaan 
pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi 
balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat 
cepat hisabnya.” (al-Mu'min: 13-17) 

"Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya....” 


Ayat-ayat Allah tampak pada segala sesuatu di 
alam nyata ini, pada benda-benda yang besar seperti 
matahari, planet-planet, siang, malam, hujan, kilat, 
dan guruh. Ayat itu juga terdapat pada benda-benda 
kecil seperti atom, sel, dan molekut. Pada benda 
besar dan kecil terdapat tanda kekuasaan yang luar 
biasa. Kebesarannya tampak tatkala manusia ber- 
upaya untuk menundukkannya, bahkan mencipta- 
kannya. Tidaklah mungkin benda itu patuh secara 
total kepada rnakhluk yang paling kecil dan paling 
sederhana dari sekian makhluk yang diciptakan 
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Allah di alam nyata ini. 
”..Dan yang menurunkan rezeki untukmu dari langit...” 


Manusia mengenalnya sebagai hujan yang men- 
jadi pokok kehidupan di bumi ini, sarana makanan, 
dan minuman. Selain hujan, banyak ayat lain yang 
disingkapkan manusia dari hari ke hari, di antara- 
nya sinar kehidupan. Jika tidak ada sinar ini, maka 
takkan ada kehidupan di planet bumi ini. Mungkin 
termasuk ke dalam rezeki juga berbagai risalah 
yang diturunkan, yang menuntun langkah manusia 
sejak kanak-kanak, lalu kakinya diayunkan di jalan 
yang lurus, dan ditunjukkan ke manhaj kehidupan 
yang mengantarkan kepada Allah dan kepada 
hukum-Nya yang kokoh. | 


” Tidaklah mengambil pelajaran kecuali orang yang 
kembali (kepada Allah).” (a-Mw'min: 13) 


Orang yang kembali kepada Rabbnya akan ingat 
akan aneka nikmat-Nya, ingat akan karunia-Nya, 
dan ingat akan ayat-ayat-Nya yang dilupakan oleh 
orang yang keras hatinya. 

Melalui penceritaan kembali dan kesadaran serta 
renungan sebagai pengaruh yang ditimbulkannya 
di dalam kalbu, Allah hendak mengarahkan kaum 
mukminin supaya mereka hanya memohon ke- 
pada-Nya dan memurnikan ketaatan bagi-Nya se- 
mata, dan tidak menghiraukan kebencian kaum 
kafir, 


"Maka, beribadahlah kepada Allah dengan memurni- 


kan penghambaan kepada-Nya, walaupun kaum kafir 
tidak menyukainya.” (al-lMw'min: 14) 


Kaum kafir tidak akan menyukai kaum muk- 
minin yang memurnikan ketaatannya untuk Allah 
dan yang menyeru kepada-Nya semata, bukan 
kepada selain-Nya. Tidaklah diharapkan dapat me- 
nyenangkan mereka, meskipun kaum mukminin 
bersikap lembut kepada mereka, berdamai, atau 
melakukan hal-hal yang dapat menyenangkan mereka 
dengan berbagai cara. Karena itu, lanjutkanlah arah 
perjalanan kaum mukminin dengan menyeru Rabb- 
nya semata, memurnikan akidah untuk-Nya, meng- 
konsentrasikan hati kepada-Nya, dan jangan diper- 
sulit oleh kerelaan atau kemurkaan kaum kafir, 
sebab mereka takkan pernah rela. 

Kemudian dikemukakan sebagian sifat Allah 
dalam konteks ini yang mengarahkan kaum muk- 
minin supaya menyembah Allah Yang Esa, walau- 
pun kaum kafir membencinya. Melalui sifat-sifat ini 
diceritakan bahwa Allah Ta'ala, 
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"Dialah Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mem- 
punyai 'Arasy, Yang mengutus Jibril dengan membawa 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya....” 


Hanya Allah Ta'ala yang memiliki keagungan 
dan kedudukan yang tinggi. Dialah yang memiliki 
'Arasy, Yang berkuasa, dan Yang agung. Dialah 
yang menyampaikan perintah-Nya melalui ruh dan 
kalbu kepada hamba yang telah dipilih-Nya. Pe- 
rintah merupakan kiasan dari wahyu dan kerasulan. 
Pemakaian kiasan ini pertama-tama menerangkan 
hakikat wahyu ini, bahwa wahyu itu merupakan ruh 
dan kehidupan bagi manusia. Selanjutnya kiasan ini 
menerangkan bahwa wahyu diturunkan dari yang 
tinggi kepada hamba terpilih. Semua ini merupakan 
naungan yang serasi dengan sifat Allah Yang Maha- 
tinggi dan Yang Mahaagung. 

' “Tugas utama hamba yang dipilih Allah sehingga 
Jibril menyampaikan perintah itu kepadanya ialah 
memberi peringatan, 

» Supaya dia memperingatkan manusia tentang hari 
pertemuan (Kiamat).” (a-Mwmin: 15) 


Pada hari itu seluruh manusia bersua. Manusia 
bersua dengan amalnya sendiri yang telah dilaku- 
kan pada kehidupan dunia. Manusia, malaikat, jin, 
dan seluruh makhluk bertemu dan menyaksikan 
hari yang disaksikan itu. Seluruh makhluk bertemu 
dengan Tuhannya pada saat perhitungan. Itulah 
hari pertemuan dengan segala maknanya. 

Kemudian han pertemuan pun disebut hari 
ketika segalanya transparan, tanpa penghalang, 
tanpa pelindung, tanpa kepalsuan, dan tanpa tipuan, 
?f Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur). Maka, 
tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah...” 


Tidak ada sesuatu pun dari perkaramerekayang 
tersamar bagi Allah kapan pun dan di mana pun. 
Namun, di selain hari ini, mereka kadang berang- 
gapan bahwa dirinya tidak terlihat atau perilaku dan 
dinamikanya tersamar. Namun, hari ini mereka 
merasa dirinya tersingkap. Mereka mengetahui 
bahwa dirinya terbuka Jebar. Mereka berdiri dalam 
keadaan telanjang, tanpa penutup, bahkan penutup 
imajinaf sekalipun. 

Pada hari itu kaum yang sombong terbongkar - 
dan kaum yang tiran tersingkap. Seluruh yang mau- 
jud berdiri dengan khusyu, seluruh hamba menun- 
duk, dan tinggaltah Pemilik segala kekuasaan, Yang 
Mahakuasa dengan segala kekuasaan-Nya. Dialah 
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semata yang tetap demikian di setiap saat. Pada hari 
ini, kekuasaan-Nya terlihat nyata bagi semua mata, 
setelah sebelumnya Dia hanya tampak bagi para 
pemilik kalbu. Dia diketahui oleh setiap orang yang 
ingkar dan dirasakan oleh setiap orang yang cong- 
kak. Segala yang bersuara membisu dan segala yang 
bergerak terdiam. Yang bersuara petah hanyalah 
suara keagungan yang memiriskan, yang bertanya 
dan menjawab. Pada hari itu, tiada yang bertanya 
dan menjawab di antara yang maujud kecuali Dia, 
” (Lalu Allah berfirman), "Kepunyaan siapakah ke- 
rajaan pada hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. 
Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya 
Allah amat cepat hisabnya.” (a-Mu'min: 16-17) 

Hari itu adalah hari pembalasan yang hak. Hari 
itu adalah hari keadilan. Hari itu adalah hari ketetap- 
an dan keputusan tanpa penangguhan dan keter- 
lambatan. 

Hari itu diliputi dengan keagungan dan kebisu- 
an. Tempat itu diselimuti kekhawatiran dan kekhu- 
syuan. Seluruh makhluk mendengar dengan khusyu. 
Perkara pun diputuskan dan lembaran perhitungan 
pun dilipat. 

Naungan tersebut selaras dengan firman Allah 
tentang orang-orang yang mendebat ayat-ayat Allah 
pada permulaan surah, "Maka, janganlah kamu ter- 
perdaya oleh hilir-mudiknya mereka (dalam berniaga) 
ke berbagai negeri.” Inilah akhir dari dinamika di 
bumi, ketinggian tanpa hak, kecongkakan, kesom- 
bongan, kekayaan, dan kesenangan. 
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Konteks selanjutnya mengarahkan Rasulullah. 
supaya memperingatkan kaumnya akan hari ter- 
sebut yang ada pada salah satu panorama Kiamat 
di mana ketetapan dan keputusan hanya milik Allah, 
setelah hari itu disampaikan kepada mereka dalam 
bentuk kisah tanpa memfokuskan sapaan, 


Cab NA SN SS asal 
TANPA a rabi 
1 AL SS Aa 223 np sai 


ta 5 Az 2. 0 
AN A3 AP Rip 


Ea TKA 


(109) 


Juz XXIV: az-Zumar, al-Miu'min,G Fushshilat 


"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekai 
(hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang 
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat 
yang diterima syafaatnya. Dia mengetahui (pandang- 
an) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan 
oleh hati. Allah menghukum dengan keadilan. Dan, 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah 
tiada dapat menghukum dengan suatu apa pun, Se- 
sungguhnya Allah Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” (a-Mu'min: 18-20) 


Hari yang dekat dan segera ialah hari Kiamat. 
Kata azifah menggambarkan seolah-olah hari itu 
datang dengan derapnya. Karenanya, diri-diri ber- 
duka dan kebingungan. Seolah-olah kalbu yang 
bingung meloncat ke kerongkongan. Mereka me- 
nahan marah atas dirinya sendiri, cita-cita, dan atas 
segala yang dikhawatirkan. Penahanan marah mem- 
buatnya berduka dan membebani dadanya, sedang 
mereka tidak menemukan teman akrab yang dapat 
mengasihinya. Tidak juga menemukan penolong 
yang memiliki kalimat bertuah pada situasi yang 
sulit dan susah itu. 

Pada hari itu mereka tampak transparan. Tiada 
satu pun dari persoalannya yang samar bagi Allah, 
termasuk lirikan mata pengkhianatan dan rahasia 
hati yang terpendam, 

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan 
apa yang disembunyikan oleh hati.” (a-Mw'min: 19) 


Mata yang berkhianat berupaya menyembunyi- 
kan pengkhianatannya, tetapi ia tetap diketahui 
Allah. Rahasia yang tertutup disembunyikan dalam 
hati, tetapi ia terbuka bagi pengetahuan Allah. 

Allah semata yang pada hari ini menetapkan ke- 
putusan dengan benar. Tuhan-tuhan yang diseru 
oleh mereka tidak memiliki arti, keputusan, dan 
ketetapan. 

"Allah menghukum dengan keadilan. Dan, sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat 
menghukum dengan suatu apa pun...” 


Allah memutuskan dengan benar melalui pe- 
ngetahuan dan aneka informasi: melalui pendengar- 
an dan penglihatan. Maka, Dia tidak menzalimi 
seorang pun dan tidak melupakan satu perkarapun. 


"Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” (al-Mu'min: 20) 
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”Apakah mereka tidak meniadakan besjalat: 
an di muka bumi, lalu memperhatikan betapa 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? 
Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka dan (lebih banyak) bekas- 
bekas mereka di muka bumi, maka Allah me- 
ngazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. 
Mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari azab Allah. (21) Yang demikian itu adalah 
karena telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir, maka Allah mengazab 
mereka. Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi 
Mahakeras hukuman-Nya. (22) Sesungguhnya 
telah Kami utus Musa dengan membawa ayat- 
ayat Kami dan keterangan yang nyata (23) 
kepada Firaun, Haman, dan Oarun. Maka, 
mereka berkata, "Dia adalah seorang ahli sihir 
yang pendusta.' (24) Maka tatkala Musa datang 
kepada mereka membawa kebenaran dari sisi 
Kami, mereka berkata, 'Bunuhlah anak-anak 
orang-orang yang beriman bersama dengan 
dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka. 
Dan, tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain 
hanyalah sia-sia (belaka). (25) Dan berkata Firaun 
(kepada pembesar-pembesarnya), "Biarkanlah 
aku membunuh Musa dan hendaklah ia me- 
mohon kepada Tuhannya, karena sesungguh- 
nya aku khawatir ia akan menukar agama- 
agamamu atau menimbulkan kerusakan di 
muka bumi, (26) Musa berkata, 'Sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu 
dari setiap orang yang menyombongkan diri 
yang tidak beriman kepada hari perhitung- 
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an? (27) Seorang laki-laki yang beriman di 
antara pengikut-pengikut Firaun yang menyem- 
bunyikan imannya berkata,” Apakah kamu 
akan membunuh seorang laki-laki karena ia 
menyatakan, "Tuhanku ialah Allah?” Padahal, 
dia telah datang kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Jika ia 
seorang pendusta, maka dialah yang menang- 
gung (dosa) dustanya itu, dan jika ia seorang 
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu' 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang 
orang yang melampaui batas lagi pendusta. (28) 
(Musa berkata), "Hai kaumku, untukmulah 
kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka 
bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 
azab Allah jika azab itu menimpa kita? Firaun 
berkata, 'Aku tidak mengemukakan kepada- 
mu, melainkan apa yang aku pandang baik: 
dan aku tiada menunjukan kepadamu selain 
jalan yang benar: (29) Dan orang yang beriman 
itu berkata,”Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti 
peristiwa kehancuran golongan yang berse- 
kutu. (30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
'Aad, Tsamud, dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka. Allah tidak menghendaki ber- 
buat kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya. 
(31) Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan siksaan hari panggil-me- 
manggil, (32) (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang, tidak ada bagimu se- 
orang pun yang menyelamatkan kamu dari 
(azab) Allah. Siapa yang disesatkan Allah, nis- 
caya tidak ada baginya seorang pun yang akan 
memberi petunjuk. (33) Sesungguhnya telah 
datang Yusuf kepadamu dengan membawa ke- 
terangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya 
kepadamu. Sehingga, ketika dia meninggal, 
kamu berkata, 'Allah tidak akan mengirim 
seorang (rasul pun) sesudahnya. Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang melam- 
paui batas dan ragu-ragu. (34) (Yaitu) orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat 
besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah 
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demi- 
kianlah Allah mengunci mati hati orang yang 
sombong dan sewenang-wenang. (35) Dan 
berkatalah Fir'aun, 'Hai Haman, buatkanlah 
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bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya 
aku sampai ke pintu-pintu, (36) (yaitu) pintu-pintu 
langit, supaya aku dapat melihat Hah Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang 
pendusta.” Demikianlah dijadikan Firaun me- 
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan 
dia dihalangi dari jalan (yang benar): dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa 
kerugian. (37) Orang yang beriman itu berkata, 
"Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menun- 
jukkan kepadamu jalan yang benar. (38) Hai 
kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
lah kesenangan (sementara) dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal. (39) Barang- 


siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 


tidak akan dibalas melainkan sebanding de- 
ngan kejahatan itu. Dan, barangsiapa yang 
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki 
maupun wanita sedang ia dalam keadaan ber- 
iman, maka mereka akan masuk surga, mereka 
diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab. (40) Hai 
kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru 
kamu kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru 
aku ke neraka. (41) (Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan memper- 
sekutukan-Nya dengan apa yang tidak ku- 
ketahui padahal aku menyeru kamu (beriman) 
kepada Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. (42) Sudah pasti bahwa apa yang 
kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya 
tidak dapat memperkenankan seruan apa pun 
baik di dunia maupun di akhirat. Sesungguh- 
nya kita kembali kepada Allah dan sesungguh- 
nya orang-orang yang melampaui batas, mereka 
itulah penghuni neraka. (43) Kelak kamu akan 
ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. 
Dan, aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya. (44) Maka, Allah meme- 
liharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan 
Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab 
yang amat buruk. (45) Kepada mereka di- 
nampakkan neraka pada pagi dan petang, dan 
pada hari terjadinya Kiamat (dikatakan kepada 
malaikat),”Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam azab yang sangat keras.” (46) Dan, 
fingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan 
dalam neraka, maka orang-orang yang lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyom- 
bongkan diri, 'Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
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menghindarkan dari kami sebagian azab api 
neraka? (47) Orang-orang yang menyombong- 
kan diri menjawab, "Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam neraka karena sesungguhnya 
Allah telah menetapkan keputusan di antara 
hamba-hamba-Nya). (48) Dan orang-orang 
yang berada dalgm neraka berkata kepada 
penjaga-penjaga neraka Jahannam, 'Mohon- 
kanlah pada Tuhanmu supaya Dia meringan- 
kan azab dari kami barang sehari. (49) Penjaga 
jahanam berkata, 'Apakah belum datang ke- 
padamu rasul-rasulmu dengan membawa ke- 
terangan-keterangan” Mereka menjawab, 
"Benar, sudah datang. Penjaga-penjaga Jahan- 
nam bekata, "Berdoalah kamu. Dan, doa 
orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka. 
(50) Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman pada ke- 
hidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi- 
saksi (hari Kiamat), (51) (yaitu) hari yang tidak 
berguna bagi orang-orang zalim permintaan 
maafnya. Bagi merekalah laknat dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk. (52) 
Sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk 
kepada Musa: dan Kami wariskan Taurat 
kepada bani Israel, (53) untuk menjadi petunjuk 
dan peringatan bagi orang-orang yang ber- 
pikir. (54) Maka bersabarlah kamu, karena 
sesungguhnya janji Allah itu benar. Mohonlah 
ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi.” (55) 


Pengantar 
Topik dari bagian surah ini telah disajikan secara 
global. Sebelum menyajikan rinciannya, kami me 


dengan topik surah. Cara pengungkapan kisah ini 
sejalan dengan ungkapannya itu sendiri, dengan 
metode pengungkapan surah ini, dan dengan peng- 
ulangan sebagian ungkapannya. 

Melalui lisan seorang laki-laki yang mukmin dari 
keluarga Fir'aun, disajikanlah berbagai makna dan 
ungkapan yang pernah disajikan sebelumnya pada 
surah. LakHaki itu mengingatkan Fir'aun, Haman, 
dan @arun bahwa mereka berkiprah ke berbagai 
negeri. Dia mengingatkan mereka akan suatu hari 
seperti hari al-Ahzab. Diajuga mengingatkan mereka 
akan hari Kiamat yang menampilkan aneka peman- 
dangan, yang juga ditampilkan pada permulaan 
surah. 
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Diceritakan pula orang-orang yang mendebat 
ayat-ayat Allah, kebencian Allah atas mereka, ke- 
bencian kaum mukminin, sebagaimana hal ini di- 
kemukakan pada bagian pertama. Kemudian re- 
daksi ayat menyuguhkan pemandangan mereka di 
neraka sebagai kaum yang hina, berendah diri, dan 
memohon, tetapi tidak dipenuhi. Juga dikemuka- 
kan pemandangan orang seperti mereka dari ka- 
langan umat terdahulu. 

Demikianlah bagian dari wahyu, yaitu bahwa 
tuturan keimanan dan tuturan orang beriman itu 
sama karena diperoleh dari kebenaran yang satu. 
Hal itu mengharmoniskan atmosfer surah dan 
menjadikannya ”pribadi” yang memiliki kesatuan 
isyarat. Itulah gejala yang teramati pada setiap surah 
A-dur'an. 


Ibrah dari Kisah Musa 


Dl Anak Para Pa Sal 4 AS 
ka Pa 
2 na J9 24 1214 pen bat 
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taste Data 9 PAN PLAN 


| Kera He ena 


KB Eh 


Ka Sidihah SAMA ana 


"Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka? Mereka itu adalah 
lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah 
mengazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan, 
mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab 
Allah. Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir, maka Allah 
mengazab mereka. Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi 
Mahakeras hukuman-Nya.” (al-Mu'min: 21-22) 


Inilah yang mengantari kisah Musa dan topik 
surah sebelumnya yang menceritakan orang-orang 
yang mendebat ayat-ayat Allah dari kalangan mu- 
syrikin Arab sepanjang lintasan sejarah. Allah me- 
ngarahkan mereka supaya melakukan perjalanan di 
bumi, melihat puing-puing kaum terdahulu yang 
sikapnya diikuti. Kaum terdahulu itu lebih kuat dan 
lebih berpengaruh di bumi daripada kaum musy- 
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rikin. Meskipun demikian kuat, mereka tetap lemah 
di hadapan siksa Allah. 

Dosa-dosa itulah yang telah melepaskan mereka 
dari sumber kekuatan yang hakiki dan karena 
menodai kekuatan keimanan yang di dalamnya ada 
kekuatan Allah Yang Mahaperkasa dan Maha- 
kuasa, r 


”..Maka, Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa 
mereka. Dan, mereka tidak mempunyai seorang pe- 
lindung dari azab Allah.” (a-Mu'min: 21) 


Tiada yang melindungi kecuali keimanan, amal 
saleh, dan berdiri di depan keimanan, kebenaran, 
dan kesalehan. Adapun mendustakan para rasul 
dan keterangan, akan berakhir dengan kehancuran 
dan kebinasaan, 


"Yang demikian itu adalah karena telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata lalu mereka kafir, maka Allah meng- 
azab mereka. Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Maha- 
keras hukuman-Nya.” (al-Mu'min: 22) 
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Setelah isyarat yang komprehensif dan menye- 
luruh ini, dimulailah penyajian salah satu model 
orang kafir terdahulu. Mereka lebih kuat dan lebih 
berpengaruh di bumi daripada kaum musyrikin. 
Namun, Allah mengazab mereka karena dosa-dosa- 
nya. Model itu ialah Fir'aun, Haman, dan @arun 
serta teman-temannya yang congkak dan tiran. 

Serial ini terdiri dari kisah Musa berikut sikap 
dan pandangannya. Kisah dimulai dari sajian risalah 
kepada Fir'aun dan kelompoknya hingga berakhir 
di akhirat dan berdebat di sana. Ini adalah per- 
jalanan yang panjang. Namun, redaksi ayat hanya 
memilih potongan-potongan tertentu dari perjalan- 
an itu, yaitu potongan yang dapat mengantarkan 
kepada tujuan serial ini di dalam surah ini. 


DE HA Ra NG, 
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Ki 


ft 


"Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata, ke- 
pada Fir'aun, Haman, dan Oarun, maka mereka ber- 
kata, (la) adalah seorang ahli sihir yang pendusta.” 
(allMu'min: 23-24) 
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Inilah situasi pertemuan pertama. Musa dengan 
ayat-ayat Allah serta kharisma yang bersumber dari 
kebenaran yang ada di tangan-Nya berhadapan 
dengan Firaun, Haman, dan Garun bersama ke- 
batilan yang palsu, kekuatan yang semu, dan pusat 
kekuasaannya yang karenanya mereka enggan 
menghadapi kebenaran yang berkuasa. Karenaitu, 
mereka mengandalkan perdebatan dengan kebatil- 
an untuk meruntuhkan kebenaran. 


? Maka, mereka berkata, (Ia) adalah seorang ahli sihir 
yang pendusta.” (al-Mu'min: 24) 


4 


Redaksi ayat menjelaskan apa yang terjadi se- 
telah perdebatan ini dengan indah. Termasuk per- 
tandingan dengan para tukang sihw dan keimanan 
mereka kepada kebenaran yang mengalahkan ke- 
batilannya dan menelan apa yang mereka ada-adakan. 
Setelah situasi ini muncul peristiwa-peristiwa berikut. 


NANGA Je ta: soda Ae 


Pa ag Kai #2. Pad tc AN pl ya 

ae - 2 2d Pynoenm YAA PA 3 
"Maka, tatkala Musa datang kepada mereka membawa 
kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata, 'Bunuhlah 
anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan 


dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka...” 


Sebelum ayat ini tuntas, diselinglah dengan, 


GEN IK 


"Dan tipu Aan orang-orang kafir itu tidak - 
hanyalah sia-sia (belaka).” (al-Mu'min: 25) 


Itulah tuturan orang tiran yang kasar manakala 
hujjahnya dikalahkan, argumentasinya dibatalkan, 
dan khawatir berkuasanya kebenaran yang me- 
ngandung kekuatan, kejelasan, dan kepetahan. Ke- 
benaran yang menyapa fitrah, lalu ia menyimak dan 
meresponsnya seperti meresponsnya para tukang 
sihir yang didatangkan supaya mengalahkan Musa 
dan apa yang dibawanya. Maka, mereka kembali 
mempercayai kebenaran dengan menentang Firaun 
yang tiran. 

Adapun Firaun, Haman, dan Garun berkata, "Bu- 
nuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama 
dengan dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita 
mereka.” 

Firaun, pada masa kelahiran Musa, telah me- 


(114) 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an X 


ngeluarkan perintah semacam ini. Maka, di sana 
ada salah satu dari dua kemungkinan yang terjadi 
setelah perintah yang pertama. Kemungkinan per- 
tama, Firaun yang mengeluarkan perintah itu telah 
mati. Lalu, diganti oleh anaknya atau putra mah- 
kota, sedang perintah itu belum sempat dilaksana- 
kan. Akhirnya, datanglah Musa dan menghadapi 
Firaun yang baru, yaitu yang mengenal Musa dan 
sebagai putra mahkota, yang mengenal pendidik- 
annya di istana dan mengenal perintah pertama 
supaya membunuh anak laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anak wanita bani Israel. Maka, ungkap- 
an tambahannya itu mengisyaratkan pada perintah 
ini, sedang pengkhususan kepada orang yang ber- 
iman kepada Musa, baik itu dari kalangan tukang 
sihir maupun dari kalangan bani Israel yang mino- 
ritas, menunjukkan pada orang-orang yang meres- 
pons perintah karena takut terhadap Fir'aun dan 
kelompoknya. 

Kemungkinan kedua ialah Firaun pertama yang 
mengangkat Musa sebagai anak masih tetap ber- 
kuasa, sedang perintah pertama terlambat dilak- 
sanakan beberapa waktu atau praktik itu dihentikan 
setelah mencapai titik kritis. Maka, ungkapan tam- 
bahan itu mengisyaratkan pada pembaharuan pe- 
rintah. Pengkhususan dengan orang-orang yang 
beriman kepada Musa semata dimaksudkan untuk 
meneror dan menakut-nakuti. 

Adapun Firaun, dia memiliki pandangan lain 
atau memiliki saran tambahan selama konfirmasi 
itu. Tujuannya supaya dia terlepas dari Musa, dan 
merasa tenang, 


Ska Papa AA 23653 
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"Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya), 
Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia me- 
mohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku kha- 
watir ia akan menukar agama-agamamu atau menim- 
bulkan kerusakan di muka bumi.” (al-Mu'min: 26) 


Dari perkataan, "Biarkanlah aku membunuh 
Musa...” tampakiah bahwa pandangannya itu men- 
dapat tantangan dan rintangan dari segi pendapat. 
Misalnya rintangan pendapat berupa, "Membunuh 
Musa tidak menyelesaikan masalah." Halini meng- - 
inspirasikan kepada khalayak ihwal kesucian Musa 
dan dianggap sebagai syahid: menimbulkan empati 
terhadap Musa dan terhadap agama yang dibawa- 
nya. Terutama setelah para tukang sihir beriman 
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dalam suatu pertunjukan terbuka di depan kha- 
layak, dan setelah mereka memperlihatkan keiman- 
an secara terang-terangan. Padahal, mereka itu di- 
datangkan untuk membatilkan perbuatan Musa 
dan mengalahkannya. 

Ada sebagian penasihat kerajaan yang merasa 
takut jika Tuhan Musa membalas Firaun dan me- 
nyiksa mereka. Dan, ini mungkin saja terjadi. Ada- 
lah para penyembah berhala percaya akan paham 
politheisme. Mereka menerangkan dengan mudah 
ihwal kemungkinan Musa punya Tuhan yang akan 
menyiksa orang yang mencelakakannya. Ucapan 
Firaun, ”..Hendaklah dia memohon kepada Tuhan- 
nya....”, bertujuan menepis pandangan sebagian 
penasihat ini. Mungkin pula kalimat yang busuk itu 
berasal dari Fir'aun itu sendiri sebagai ungkapan 
tantangan dan untuk menggentarkan. Akhirnya, dia 
menemui balasannya, seperti yang akan dibahas. 

Barangkali menarik untuk mencermati alasan 
Firaun membunuh Musa, 

? .Karena sesungguhnya aku khawatir ia akan me- 
nukar agama-agamamu atau menimbulkan kerusakan 
di muka bumi.” (al-Mu'min: 26) 


Adakah di sana yang lebih menarik daripada 
Firaun yang sesat lagi penyembah berhala untuk 
mengatakan tentang Musa, "Karena sesungguhnya 
aku khawatir ia akan menukar agama-agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi?” 

Bukankah pernyataan itu sendiri merupakan 
ungkapan setiap orang yang tiran dan menzalimi 
setiap penyeru kemaslahatan? Bukankah pernyata- 
an itu sendiri merupakan ungkapan yang batil dan 
buruk dalam menghadapi pernyataan yang benar 
lagi indah? Bukankah pernyataan itu sendiri me- 
rupakan ungkapan tipuan busuk untuk menimbul- 
kan bencana pada wajah keirnanan yang tenang? 

Ungkapan itu sama saja. Ia berulang setiap kali 
kebenaran bertemu dengan kebatilan, keimanan 
bertemu dengan kekafiran, dan kemaslahatan ber- 
temu dengan kejahatan pada berbagai waktu dan 
tempat. Itu adalah kisah klasik yang berulang dan 
tersaji dari waktu ke waktu. 

Adapun Musa, dia berlindung ke pilar yang kokoh 
dan benteng yang kuat. Dia bersembunyi di sisi 
yang melindungi dan menjaga orang-orang yang 
meminta penjagaan, 


PES KN RAI 


&d 
( 
n 
bera 
e 


(115) 


Juz XXIV: az-Zamar, al-Mu'min, & Fushshilat 


"Musa berkata, Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyom- 
bongkan diri yang tidak beriman kepada hari ber- 
hisab.”” (a-Mu'min: 27) 


Musa melontarkan ungkapan di atas dan dia me- 
rasa tenteram. Dia menyerahkan persoalannya ke- 
pada Yang mengungguli setiap orang yang cong- 
kak, Yang menguasai setiap orang yang merasa 
gagah, dan Yang berkuasa untuk melindungi orang- 
orang yang berlindung kepada-Nya dari kaum yang 
sombong. Musa mengisyaratkan keesaan Allah, 
Rabbnya dan Rabb mereka. Musa tidak melupakan 
atau meninggalkan keesaan itu saat menghadapi 
ancaman dan intimidasi. Musa juga mengisyarat- 
kan ketidakpercayaan kepada hari perhitungan. 
Tidaklah orang congkak itu berbuat congkak jika 
dia beriman pada hari perhitungan. Sedangkan, dia 
membayangkan posisinya pada saat itu sebagai 
orang yang menyesal, khusyu, tunduk, terhina, 
tanpa kekuatan apa pun, tanpa teman yang me- 
ngasihi, dan tanpa penolong yang ditaati. 


tt. 


Di sana muncullah seorang laki-laki dari ke- 
luarga Fir'aun. Kebenaran menembus hatinya, tetapi 
dia menyembunyikan keimanannya, Dia muncul 
membela Musa dan merancang alasan untuk mem- 
bela umat dari ancaman Fir'aun. Dalam menyapa 
Firaun dan koneo-konconya, dia menempuh ber- 
bagai metode dan merasukkan nasihat ke dalam 
kalbu mereka serta mempengaruhi afeksinya de- 
ngan menakut-nakuti dan memberi kepuasan, 
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"Dan seorang laki-laki yang beriman di antara peng- 
ikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya 
berkata, "Apakah kamu akan membunuh seorang laki- 
laki karena ia menyatakan, "Tuhanku ialah Allah? 
Padahal, dia telah datang kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Jika ia seorang 
pendusta, maka dialah yang menanggung (dosa) dusta- 
nya itu. Dan, jika ia seorang yang benar, niscaya se- 
bagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu.' Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. 
(Musa berkata), "Hai kaumku, untukmulah kerajaan 
bada hari ini dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah 
yang akan menolong kita dari azab Allah jika azab itu 
menimpa kita? Fir'aun berkata, 'Aku tidak mengemu- 
kakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang 
baik: dan aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan 
yang benar. Dan orang yang beriman itu berkata,” Hai 
kaumku, sesungguhnya aku khawatir kamu akan di- 
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timpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan 
yang bersekutu. (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
'Aad, Bamud, dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya. Hai kaumku, sesung- 
guhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggil, yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah. Dan, 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. Sesung- 
guhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepada- 
mu. Sehingga, ketika dia meninggal, kamu berkata, 
Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) se- 
sudahnya.' Demikianlah Allah menyesatkan orang- 
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (Yaitu) 
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar ke- 
murkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. Dan 
berkatalah Fir'aun, ”Hai Haman, buatkanlah bagiku 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke 
pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku 
dapat melihat lah Musa dan sesungguhnya aku me- 
mandangnya seorang pendusta.' Demikianlah dijadi- 
kan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk 
itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar), dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa ke- 
rugian. Orang yang beriman itu berkata, "Hai kaumku, 
ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan 
yang benar. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini 
hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya 
akhirat itulah negeri yang kekal. Barangsiapa me- 
ngerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan di- 
balas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan, 
barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh baik 
laki-laki maupun wanita sedang ia dalam keadaan 
beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezeki di dalamnya tanpa hisab. "(al-Mu'min: 28-40) 


Itulah tur mulia yang dilakukan seorang mukmin 
bersama konspiratornya, yaitu Firaun dan konco- 
konconya. Itulah tuturan fitrah yang beriman dalam 
kewaspadaan, kemahiran, dan kekuatan. . 

Dia memulai dengan menunjukkan kengerian 
atas apa yang mereka lakukan, 


"Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena ia menyatakan, "Tuhanku ialah Allah?....” 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an X 


Apakah pernyataan yang bersih dan yang ber- 
kaitan dengan keyakinan kalbu dan kepuasan jiwa 
ini pantas membuahkan hukuman mati dan ke- 
hilangan nyawa? Perbuatan itu sungguh kejam, 
benar-benar biadab, buruk, dan keji. 

Kemudian dia melangkah bersama mereka. 
Orang yang melontarkan kalimat yang bersih itu, 
“Tuhanku adalah Allah”, mengatakannya dengan 
hujjah dan di tangannya terdapat argumentasi, 


” Padahal dia telah datang kepadamu dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu...” 


Orang ini menunjukkan ayat-ayat yang ditampil- 
kan oleh Musa dan dilihat oleh mereka, sedang 
mereka sulit untuk meragukan keterangan itu 
karena posisinya jauh dari khalayak. 

Kemudian dia berhipotesis dengan hipotesis 
yang paling buruk. Dia memposisikan dirinya se- 
jajar dengan mereka dalam menghadapi masalah 
itu yang juga sejalan dengan kemungkinan terjauh 
yang mungkin mereka pegang. 

” Jika ia seorang pendusta, maka dialah yang me- 
nanggung (dosa) dustanya itu...” 


Dia berani memikul risiko dari tindakannya, 
menerima pembalasan, dan menanggung akibat- 
nya. Hal ini sama sekali tidak dimaksudkan agar 
mereka membunuh Musa. 

Di sana ada kemungkinan lain, yaitu Musa se- 
orang yang benar. Dia sangat berhati-hati atas ke- 
mungkinan ini dan tidak menjerumuskan Musa ke 
dalam pembunuhan. 


”..Dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian 
(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan me- 


nimpamu....” 


Pengenaan sebagian perkara yang diancamkan 
kepada mereka merupakan alternatif minimal dari 
premisnya. Orang ini tidak meminta mereka se- 
suatu yang lebih daripada itu. Inilah puncak kom- 
promi dalam perdebatannya dengan Firaun. 

Kemudian dia mengancam mereka dari sudut 
yang samar. Dia melontarkan pernyataan yang di- 
berlakukan bagi Musa, juga bagi mereka sendiri, 


"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta.”(al-Mu'min: 28) 

Jika Musa berdusta, Allah takkan menunjukkan 
dan menyetujinya. Maka, biarkanlah Musa mene- 
rima ulahnya dan hati-hatilah jangan sampai kalian 
menjadi orang yang mendustakan Musa dan Rabb- 
nya. Jangan sampai berlebihan, lalu kamu ditimpa 
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akibat buruk dari perbuatanmu. 

Tatkala dia dan Firaun serta kaumnya sampai 
pada tindakan Allah bagi orang yang berlebihan lagi 
pembual, dia menyerang mereka seraya menakut- 
nakuti dengan siksa Allah dan mewanti-wanti dari 
azab-Nya yang tidak mungkin menyisakan mereka 
berikut kerajaan,dan kekuasaan yang dimilikinya. 
Dia pun mengingatkan mereka akan nikmat keraja- 
an yang semestinya disyukuri, bukan diingkari, 


"Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini de- 
ngan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan me- 
nolong kita dari azab Allah jika azab itu menimpa 
kita?...” 


Orang itu merasakan apa yang dirasakan oleh 
kalbu seorang mukmin bahwa siksa Allah sangat 
dekat dengan para pemilik kerajaan dan kekuasaan 
di bumi. Mereka merupakan manusia yang paling 
pantas untuk waspada. Juga manusia yang paling 
tepat untuk menjaga diri dari siksa-Nya. Mereka se- 
pantasnya tidur dalam kecemasan. Allah mengintip 
mereka pada setiap saat di malam dan siang hari. 

Karena itu, orang ini mengingatkan mereka akan 
kerajaan dan kekuasaan yang digenggamnya. Dia 
mengisyaratkan makna yang mengokoh dalam 
perasaannya yang tajam. Lalu dia meredakan diri 
dalam menghadapi mereka seraya mengingatkan 
mereka akan siksa Allah, "Siapakah yang akan me- 
nolong kita dari azab Allah jika azab itu menimpa 
kita?” guna memberitahukan bahwa persoalan 
mereka itu sungguh mengusiknya. Karena, dia me- 
rupakan bagian dari mereka dan sama-sama me- 
nanti akibat bersama mereka. 

Jadi, dia sebenarnya tengah menasihati mereka 
dan menyayanginya. Mudah-mudahan hal ini mem- 
buat mereka memperhatikan nasihatnya dengan 
sunguh-sungguh serta memegangnya dengan tulus 
dan ikhlas. Dia berupaya memberi tahu mereka 
bahwa apabila siksa Allah datang, maka tiada yang 
dapat menolong dan membela daripadanya. Di 
hadapan azab-Nya, mereka merupakan makhluk 
yang sangat lemah. 

Namun, Fir'aun tetap bercokol pada apa yang 
biasa dianut oleh orang yang zalim tatkala dinasi- 
hati. Dia merasa bangga dengan dosanya. Dia me- 
mandang nasihat yang tulus sebagai ancaman atas 
kekuasannya dan gangguan bagi kiprahnya serta: 
keinginan untuk berbagi kekuasaan dan peng- 
aturan dengannya. 


Firaun berkata, 'Aku tidak mengemukakan ke- 
padamu, melainkan apa yang aku pandang baik, dan 
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aku tiada menunjukan kepadamu selain jalan yang 
benar.” (al-Mu'min: 29) 


Seakan Fir'aun berkata, "Sesungguhnya aku 
tidak mengatakan kepadamu kecuali apa yang aku 
anggap benar dan yang aku yakini manfaatnya. 
Sesungguhnya hal itu adalah sesuatu yang benar 
dan lurus tanpa perlu diragukan dan diperdebat- 
kan.” Apakah kaum zalim hanya melihat kelurusan, 
kebaikan, dan kebenaran? Apakah mereka mem- 
bolehkan seseorang berprasangka bahwa mereka 
itu keliru? Bolehkan seseorang memiliki pandang- 
an lain di samping pandangan mereka? Jika tidak, 
mengapa mereka menjadi orang zalim? 

Namun, seseorang yang beriman menemukan 
hal yang berbeda dari keimanannya. Dia berpikir 
bahwa dia wajib untuk bersikap waspada, mem- 
berikan nasihat, dan mengemukakan pendapatnya. 
Dia berpandangan bahwa suatu kewajiban untuk 
berdiri di atas kebenaran yang diyakininya, apa pun 
pendapat kaum tiran. Kemudian dia mengetuk 
kalbu mereka dengan ketukan lain. Mudah-mu- 
dahan ia terpengaruh, sadar, bergetar, dan cen- 
derung. Dia mengetuk hati Firaun dan kaumnya 
dengan mengingatkan puing-puing kaum terdahulu 
sebagai bukti atas azab Allah yang ditimpakan 
kepada kaum yang berdusta dan yang tiran, 

”Dan orang yang beriman itu berkata, 'Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (ben- 
cana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang ber- 
sekutu. (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 'Aad, 
Bamud, dan orang-orang yang datang sesudah mereka. 
Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya.” (al-Mu'min: 30-31) 


Pada saat itu setiap orang memiliki kelompok 
masing-masing. Tetapi, orang mukmin itu dapat 
menyatukannya dalam sehari, “Seperti peristiwa ke- 
hancuran golongan yang bersekutu”, yaitu hari di mana 
azab Allah tampak nyata. Itulah hari yang satu 
karakter, walaupun golongan berlainan. "Allah tidak 
menghendaki berbuat kezaliman terhadap hamba- 
hamba-Nya.”Dia menyiksa mereka karena kesalah- 
annya. Aliah memperbaiki mereka dan yang se- 
sudahnya dengan menyiksanya melalui aneka pe- 
ristiwa yang ditimpakan-Nya. 

Kemudian hati mereka diketuk lagi sambil meng- 
ingatkan mereka dengan hari lain dari sekian hari 
Allah, yaitu dengan hari Kiamat, hari tatkala ma- 
nusia saling memanggil, 

"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-memanggil, (yaitu) hari 
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(ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada 
bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu dari 
(azab) Allah. Dan, siapa yang disesatkan Allah, niscaya 
tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi 
petunjuk.” (a-Mw'min: 32-33) 


Pada hari itu malaikat memanggil orang-orang 
supaya berkumpul'pada satu tempat: penghuni al- 
A'raaf memanggil penghuni surga dan penghuni 
neraka: penghuni surga memanggil penghuni neraka, 
dan penghuni neraka memanggil penghuni surga. 
Panggil-memanggil tampil dalam berbagai bentuk. 
Hari itu disebut hari panggi-memanggil karena 
diliputi dengan teriakan dan ratapan dari sana-sini 
dan menggambarkan keadaan yang berdesakan 
dan bermusuhan. Nama itu pun sejalan dengan 
ucapan orang mukmin, "Yaitu hari ketika kamu 
berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah.” 

Mungkin ini menggambarkan kaburnya mereka 
dari kengerian Jahannam atau upaya mereka untuk 
melarikan diri. Pada saat itu tiada seorang pun yang 
dapat menyelamatkan diri: tidak ada tempat untuk 
kabur. Deskripsi keterkejutan dan lari merupakan 
deskripsi terbaik bagi kaum yang sombong dan 
congkak di bumi, yaitu para pemilik kepangkatan 
dan kekuasaan. 

“Dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk.” 
Penggalan ini secara halus mengisyaratkan per- 
kataan Fir'aun, "Tidaklah aku menunjukkanmu ke- 
cuali ke jalan petunjuk”, bahwa petunjuk itu merupa- 
kan milik Allah. Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka tiada yang dapat menunjukkannya. Allah 
mengetahui keadaan manusia dan hakikatnya. 
Maka, Dia mengetahui siapa yang berhak mene- 
rima hidayah dan siapa yang berhak menerima ke- 
sesatan. 

Akhirnya, orang mukmin itu mengingatkan sikap 
mereka terhadap Yusuf dan keturunannya yang di 
antaranya adalah Musa. Mengapa Firaun dan kaum- 
nya meragukan kerasulan Musa dan ayat-ayat yang 
dibawanya? Mengapa mereka mengulang sikapnya 
itu terhadap Musa, padahal Musa membenarkan 
apa yang dibawa oleh Yusuf? Tetapi, mereka me- 
ragukan dan menyangsikannya serta mendustakan 
bahwa Allah takkan mengutus seorang rasul se- . 
sudah Yusuf Ternyata, kini muncul Musa. Dia datang 
setelah periode Yusuf dan Musa datang untuk men- 
dustakan omongan mereka, 


"Sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
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membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senan- 
tiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya ke- 
padamu. Sehingga, ketika dia meninggal, kamu ber- 
kata, 'Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) 
sesudahnya. Demikianlah Allah menyesatkan orang- 
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (Yaitu) 
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar ke- 
murkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang.” (al- 
Mu'min: 34-35) 


Inilah untuk pertama kalinya A-Jur an meng- 
isyaratkan diutusnya Yusuf kepada suatu kaum di 
Mesir. Dari surah Yusuf kita tahu bahwa Yusuf 
dapat mencapai kedudukan sebagai pemegang 
kunci perbendaharaan bumi dan pengaturnya. Dia 
menjadi 'Aziz Mesir, sebuah gelar yang diberikan 
kepada menteri-menteri besar. Pada surah itu juga 
ada isyarat bahwa dia dapat menduduki singgasana 
kerajaan Mesir, meskipun isyarat ini tidak begitu 
kuat. Misalnya dikatakan, 


"Dan dia menaikkan ibu-bapaknya ke atas singgasana. 
Dan, mereka semuanya merebahkan diri seraya bersujud 
kepada Yusuf. Yusuf berkata, "Wahai ayahku, inilah 
tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Tuhanku 
telah menjadikannya suatu kenyataan.” (Yusuf: 100) 


Mungkin singgasana yang digunakan untuk men- 
dudukkan ibu-bapaknya adalah perkara lain, bukan 
singgasana Kerajaan Mesir Dinasti FiFaun. Bagai- 
manapun, Yusuf berhasil meraih kekuasaan dan 
kedudukan. Karena itu, kita dapat menggambarkan 
keadaan yang diisyaratkan oleh orang mukmin itu. 
Yaitu, gambaran keraguan mereka terhadap apa 
yang dibawa oleh Yusuf dahulu tanpa mendustakan- 
nya secara terang-terangan, tetapi berkompromi 
dengannya sebagai pemilik kekuasaan. Namun, 


"Ketika dia meninggal, kamu berkata, 'Allah tidak 
akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya...” 


Seolah-olah mereka merasa nyaman dengan 
kematian Yusuf. Lalu, mereka meragukannya se- 
cara terang-terangan dan membenci ketauhidan 
murni yang dibawanya. Yaitu, ketauhidan yang 
dilontarkannya saat dia berada dalam penjara ber- 
sama dua teman lainnya. Dia berkata, 


"Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa?” (Yusuf: 39) 
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Lalu mereka menduga bahwa tidak akan ada 
lagi rasul sesudah Yusuf, karena inilah yang mereka 
inginkan. Seringkali sesuatu yang disukai sese- 
orang menjadi kenyataan karena kenyataan ini se- 
jalan dengan keinginan. 

Orang mukmin itu bersikap tegas tatakala meng- 
isyaratkan keraguan dan sikap berlebihan dalam 
mendustakan. Dia berkata, 


”..Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu.” (al-lMu'min: 34) 


Dia mengingatkan mereka dengan penyesatan 
Allah yang menanti setiap orang yang berlebihan 
dan ragu-ragu dalam berkeyakinan, padahal dia 
membawa sejumlah mukjizat. 

Orang mukmin bersikap keras untuk meng- 
hadapkan orang-orang yang mendebat ayat-ayat 
Allah tanpa hujjah dan argumentasi dengan ke- 
murkaan Allah dan kemurkaan kaum mukminin. 
Mereka (para pendebat ayat-ayat Allah) melakukan 
itu dengan cara yang sangat keji. Dia mengancam 
karena kesombongan dan kecongkakannya serta 
memperingatkan mereka dari penguncian hati 
kaum yang sombong dan tinggi hati. 


"(Yfitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
lanpa alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang.” (al- 
Mu'min: 35) 


Pengungkapan melalui lisan orang mukmin nyaris 
menerapkan ungkapan langsung dari Allah yang 
ada pada permulaan surah. Yaitu, kemurkaan bagi 
orang-orang yang mendebat ayat-ayat Allah tanpa 
argumentasi. Juga penyesatan Allah atas orang- 
orang yang congkak dan tinggi hati. Sehingga, di 
hatinyatidak tersisa ruang sedikit pun untuk hidayah 
dan pemahaman. 


Meskipun tur yang dijalani orang mukmin atas 
kalbu mereka sangat panjang, Firaun tetap pada 
kesesatannya dan bercokol pada penolakan atas 
kebenaran. Namun, dia berpura-pura memahami 
pandangan Musa. Dan, tampaklah bawa logika orang- 
mukmin itu dan hujjahnya itu sangat berpengaruh, 
sehingga Firaun dan kaumnya tidak dapat me- 
mungkirinya. Karena itu, Firaun mengambil jalan 
baru untuk melarikan diri, 
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”Dan berkatalah Fir'aun, 'Hai Haman, buatkanlah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai 
ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku 
dapat melihat lah Musa dan sesungguhnya aku me- 
mandangnya seorang pendusia.' Donlkianlah dijadi- 
kan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk 
Hu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar), dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa ke- 
rugian.” (al-Mu'min: 36-37) 


Hai Haman, buatkan aku bangunan tinggi yang 
akan digunakan untuk mencapai pintu-pintu langit 
guna melihat dan mencari Tuhan Musa di sana. 


"Sesungguhnya aku memandangnya seorang pen- 


dusta....” 


Inilah manuver yang dilakukan oleh si Firaun 
yang tiran agar dia tidak menghadapi kebenaran 
secara frontal dan tidak mengakui klaim keesaan 
yang menggoyangkan singgasananya serta meng- 
ancam mitos-mitos yang menjadi tumpuan keraja- 
annya. Tidaklah mungkin hal itu merupakan pe- 
mahaman dan penalaran Firaun. Tidaklah mung- 
kin dia bersungguh-sungguh dalam mencari Tuhan 
Musa dengan usaha fisik yang sederhana seperti 
itu. Pasalnya, para Raja Fir'aun telah mencapai ting- 
kat intelektual yang tajam, sehingga tidak mungkin 
melakukan hal semacam itu. 

Ungkapan itu semata-mata, dilihat dari satu sisi, 
bertujuan untuk menggentarkan dan mengolok- 
Olok. Juga untuk berpura-pura insyaf dan teguh, dari 
sisi lain. Mungkin pula permintaan itu sebagai 
langkah untuk me-rwiew berbagai pandangan yang 
dikemukakan oleh orang mukmin. Semua kemung- 
kianan ini menunjukkan keteguhan Fir'aun dalam 
kesesatan dan kekokohannya di dalam keingkaran, 
” Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang baik 
perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan 
(yang benar)...” 

Dia berhak menghalang-halangi jalan melalui 
perdebatan yang menyimpang dari kelurusan dan 
berbelok dari kestabilan. Rangkaian tipuan dan 
muslihat Fir'aun itu diakhiri dengan pernyataan 
bahwa dia akan berakhir dalam kerugian dan ke- 
hancuran, 

» Dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian.” (al-Mu'min: 37) 


.. 


Terhadap tipuan, kehinaan, dan kekukuhan ini, 
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orang mukmin itu menyampaikan pernyataan ter- 
akhir yang menggema dan jelas, setelah dia meng- 
ajak kaum agar mengikutinya pada jalan menuju 
Allah, yaitu jalan petunjuk. Dia memberitahukan 
kepada mereka ihwal nilai kehidupan yang cepat 
sirna ini dan kerinduan mereka terhadap nikmat 
kehidupan yang baga serta mewanti-wanti mereka 
dari azab akhirat. Dia menjelaskan kepada mereka 
kepalsuan dan kebatilan pada akidah syirik, 


Sem Gi nya M6s 
SA LM Lt 3 


NE UN ay. Papa Kah an La 


AAA LS raga 
Yr KEP, 


Hakan 


3 LP Le 
tin? San LI 
bag G0 BA ge 


PA Ja KO PANEN LAN LA 


no 3 


BESE UI Sa aa ae au 
KA Ted on ad, ia SY 


AI SALA TAN A 
K PA He Wara Data Y, oh Bo 


Na sy ata 
Lana Ai 


Kan MP APU De Ne 


"Orang yang beriman itu berkata, 'Hai kaumku, ikuti- 
lah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
benar. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
lah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat 
itulah negeri yang kekal. Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melain- 
kan sebanding dengan kejahatan itu. Dan, barangsiapa 
yang mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki mau- 
pun wanita sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalam- 
nya tanpa hisab. Hai kaumku, bagaimanakah kamu, 
aku menyeru kamu kepada keselamatan, tetapi kamu 
menyeru aku ke neraka. (Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya 
dengan apa yang tidak kuketahui padahal aku menyeru 
kamu (beriman) kepada Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun. Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru 
supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper- 
kenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di 
akhirat. Sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan 


Ts ne TA 
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sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, 
mereka itulah penghuni neraka. Kelak kamu akan ingat 
kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan, aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.””(al- 
Mu'min: 38-44) 


Itulah beberapa kebenaran yang telah mengen- 
dap dalam dada surah ini. Orang mukmin itu kerm- 
bali menghadapi Firaun dan kaumnya, 


"Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang benar.” (al-Mu'min: 38) 


Sebelumnya Fir'aun mengatakan, "Tidaklah aku 
menunjukkanmu kecuali ke jalan yang benar.” Jadi, 
ucapan orang mukmin itu merupakan tantangan 
yang jelas dan terang dengan kalimat yang benar 
tanpa mengkhawatirkan kekuasaan Fir'aun yang 
tiran. Juga tanpa mengkhawatirkan kaumnya yang 
bersekongkol dengan Firaun seperti Haman dan 
Oarun, dua wazir Firaun. 

Orang mukmin itu menerangkan hakikat ke- 
hidupan mereka, "Sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
lah kesenangan sementara”, kesenangan yang cepat 
sirna, tidak kekal, dan tidak abadi. "Dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal” (ayat 39) karena 
akhirat merupakan pokok. Akhirat itulah yang 
harus ditilik dan dijadikan pertimbangan. 

Orang mukmin itu menegaskan prinsip perhi- 
tungan dan pembalasan di akhirat kepada mereka, 
"Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 
tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan ke- 
jahatan itu. Dan, barangsiapa yang mengerjakan amal 
yang saleh baik laki-laki maupun wanita sedang ia 
dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk 
surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab.” 
(al-Mw'min: 40) 


Karunia Allah menghendaki untuk melipatgan- 
dakan kebaikan, bukan melipatgandakan keburuk- 
an. Hal ini merupakan rahmat Allah bagi para hamba, 
karena menimbang kelemahan mereka. Juga karena 
banyaknya faktor kendala dan penghambat manu- 
sia di jalan kebaikan dan kelurusan. Maka, Dia me- 
lipatgandakan kebaikan mereka dan menjadikan- 
nya sebagai penebus atas aneka keburukannya. 
Tiba-tiba mereka telah sampai ke dalam surga se- 
telah dihisab, dan Allah menganugerahkan kepada 
mereka di dalam surga rezeki yang tanpa batas. 

Orang mukmin merasa aneh jika dirinya mengajak 
mereka ke dalam keselamatan, sedang mereka me- 
ngajak dirinya ke dalam neraka. Lalu dia menyindir, 
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”Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru 
kamu kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku 
ke neraka?” (a-Mu'min: 41) 


Sebenarnya, mereka tidak mengajaknya ke 
neraka, tetapi mengajak kepada kemusyrikan. Apa 
bedanya seruan kepada kemusyrikan dan seruan 
ke neraka? Tiadd bedanya, karena seruan diganti 
dengan seruan lain melalui ungkapan berikut, 


"(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah 

dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak 
kuketahui, padahal aku menyeru kamu (beriman) 
kepada Yang Mahaperkasa lagi Maha Pengampun?” 
(al-Mwu'min: 42) 


Alangkah bedanya antara seruan yang satu de- 
ngan yang lain. Seruannya kepada mereka sangat 
jelas dan lurus. Dia mengajak mereka kepada Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Menguasai. Dia mengajak 
mereka kepada Allah Yang Esa, yang jejak keesaan- 
Nya dapat dilihat di alam nyata ini, aneka ciptaan- 
Nya yang menakjubkan menuturkan kekuasaan 
dan takdir-Nya. Dia mengajak mereka kepada-Nya 
agar Dia mengampuni mereka, sedang Dia Maha- 
kuasa untuk mengampuni. Dialah yang menganu- 
gerahkan ampunan. Dia Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Pengampun. 

Lalu, hal apakah yang mereka serukan? Mereka 
menyerukan kekafiran kepada Allah dengan cara 
menyekutukan sesuatu yang tidak diketahui de- 
ngan-Nya seperti sesuatu berupa sebutan-sebutan, 
ilusi, dan teka-teki. 

Tanpa bimbang dan ragu-ragu, orang mukmin 
itu menegaskan bahwa para sekutu itu tidak me- 
miliki kekuasaan sedikit pun dan tidak memiliki 
urusan secuil pun baik di dunia maupun di akhirat. 
Semua persoalan bermuara kepada Allah Yang Esa. 
Kaum yang berlebihan dan melampaui batas pe- 
ngakuan itu akan menjadi penghuni neraka, 


"Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan 
seruan apa pun baik di dunia maupun di akhirat. 
Sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan sesung- 
guhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itu- 
lah penghuni neraka.” (al-Mu'min: 43) 


Apalagi yang tersisa setelah penjelasan yang 
jelas dan menyeluruh tentang berbagai hakikat 
utama akidah? Orang mukmin menyampaikan 
akidah itu secara terang-terangan kepada Firaun 
dan konco-konconya tanpa ragu-ragu dan merasa 
enggan setelah sebelumnya dia menyembunyikan 
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keimanannya, lalu dia memaklumatkannya seperti 
itu. Jadi, tiada lagi yang tersisa kecuali menyerah- 
kan seluruh persoalan kepada Allah. Orang muk- 
min telah melontarkan kalimat dan itu melapang- 
kan hatinya seraya mengancam mereka bahwa 
kalimatnya itu kelak akan disampaikan pada saat 
peringatan tidak lagi berguna, karena seluruh per- 
soalan milik Allah. 

"Kelak kamu akan ingat pada apa yang kukatakan 
kepadamu. Dan, aku menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya.” (a-Mw'min: 44) 

Berakhirlah perdebatan dan dialog. Orang muk- 
min dari keluarga Fir'aun telah mencatatkan ka- 
limatnya yang hak sebagai sesuatu yang abadi di 
dalam kalbu zaman. 


8d 3 


Serial kisah dilanjutkan dengan apa yang terjadi 
antara Musa dan Fir'aun serta bani Israel, hingga 
berakhir dengan keselamatan dan ketenggelaman. 
Orang mukmin itu berhenti sejenak untuk mem- 
buat beberapa catatan setelah dia tiba di terminal 
terakhir dan setelah menjalani kehidupan, 


Hanna ara Kp 
Pa rp Pn Aa aa 


pegat an Eee ea Sab 


15 SS AAA Ggepdu pelan Gil 


PENGIN KELANA 3 GE, 
Pena CAS ANA E 
Ka KEL AA IS A 


Kar 4 


so 8 HAN 


Pa tera Sisa PP Ta La Eta EA 


5 gol agam 
HE AE 
pa 172 7. Para . 

S. jig - AAN ea Lasside 
"Maka, Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh 
azab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan 


neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat Nekat kepada malaikat), 'Masukkanlah 
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Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras. 
Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantah dalam 
neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, Sesungguhnya 
kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami sebagian azab api 
neraka ? Orang-orang yang menyombongkan diri men- 
jawab, Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam 
neraka karena sesungguhnya Allah telah menetapkan 
keputusan di antara hamba-hamba-(Nya).' Dan, orang- 
orang yang berada dalam neraka berkata kepada pen- 
jaga-penjaga neraka jahanam, 'Mohonkanlah pada 
Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami 
barang sehari.” Penjaga Jahanmam berkata, 'Dan apakah 
belum datang kepadamu rasul-rasulmu dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan ” Mereka menjawab, 'Benar, 
sudah datang.” Penjaga-penjaga jahanam berkata, 
Berdoalah kamu.” Dan doa orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia belaka.” (al-Mw'min: 45-50) 


Dunia telah dilipat. Setelah itu ditampilkanlah 
lembaran pertamanya. Tiba-tiba orang mukmin yang 
pernah melontarkan ungkapan kebenaran telah 
dilindungi Allah dari aneka kejahatan tipu daya 
Firaun dan konco-konconya, sehingga tidak ber- 
dampak terhadap dirinya sedikit pun, baik di dunia 
maupun di akhirat. Sedangkan, Firaun kembali ke 
dalam nestapa buruknya azab, 


"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat (dikatakan ke- 
pada malaikat), Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam azab yang sangat keras.” (a-Mu'min: 46) 


Nash itu memberitahukan bahwa penampakan 
neraka kepada mereka pada pagi dan petang terjadi 
pada masa setelah mati hingga terjadinya Kiamat. 
Hal ini merupakan siksa kubur, sebab setelah itu 
Allah berfirman, "Pada hari terjadinya Kiamat (di- 
katakan kepada malaikat), Masukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” Jadi, ini 
merupakan azab sebelum Kiamat. 

Itu adalah azab yang buruk. Memperlihatkan ke 
neraka pada pagi dan petang, baik untuk menyiksa 
dengan melihatnya maupun merasakan sengatan 
dan panasnya sebagai azab yang keras atau karena 
dia benar-benar akan merasakannya. Sering kali 
kata 'uridla digunakan untuk makna menyentuh 
dan dekat. Azab itu sangat mengerikan. Jika Kiamat - 
tiba, mereka disuruh masuk ke dalam azab yang 
sangat keras. 

Adapun pada ayat selanjutnya, Kiamat benar- 
benar telah terjadi. Redaksi ayat mengutip satu 
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momen keaadaan mereka di neraka saat mereka 
saling berdebat, 


"Maka, orang-orang yang lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, Sesungguhnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian azab api neraka?” 
(al-Mw'min: 47) 


Jadi, kaum dhuafa pun berada dalam neraka ber- 
sama orang-orang yang congkak yang tidak dapat 
menolong kaum dhuafa yang mengekor kepada- 
nya, azabnya juga tidak diringankan. Mereka bagai- 
kan domba yang digiring. Mereka tidak memiliki 
pandangan, kehendak, dan pilihan. 

Sesungguhnya Allah dahulu telah memberi me- 
reka karunia, yaitu karunia kemanusiaan, karunia 
kebebasan individual, karunia pilihan dan kemer- 
dekaan. Namun, mereka melenyapkan semua ka- 
runia ini, dan memilih untuk mengekor di belakang 
orang yang congkak, tiran, golongan tertentu, dan 
kelompok kecil. Bahkan, mereka tidak menjawab 
dengan, "Tidak.” Bahkan, mereka tidak sempat ber- 
pikir untuk menjawabnya. Juga tidak berpikir untuk 
merenungkan apa yang akan dikatakan kepada 
mereka lantaran kesesatan yang pernah mereka 
ikuti, "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu.” 

Tidaklah penghindaran mereka dari apa yang 
telah dianugerahkan Allah dan kepatuhan mereka 
kepada para pembesar kecuali supaya mereka 
menjadi penolong di sisi Allah. Kini mereka berada 
dalam neraka. Mereka digiring ke sana oleh para 
pemimpinnya sebagaimana dahulu mereka digiring 
dalam kehidupan dunia bagaikan kambing. 

Kemudian kini mereka bertanya kepada para 
pembesarnya, "Maka, dapatkah kamu menghindar- 
kan sebagian azab api neraka dari kami?” 

Dapatkah mereka menghindarkan azab ini se- 
bagaimana dahulu ketika di dunia mereka me- 
ngesankan bahwa dirinya dapat menuntun peng- 
ikutnya kejalan yang lurus? Dapatkah mereka me- 
nyelamatkan sebagaimana mereka dulu mengesan- 
kan dapat melindunginya dari kerusakan, keburuk- 
an, kemudharatan, dan tipu daya musuh? 

Adapun orang-orang yang congkak, maka dada- 
nya terasa sempit oleh orang-orang yang dianggap 
lemah. Mereka menjawabnya dengan kesulitan, ke- 
sempitan, dan keputusasaan. Dj antara tanggapan 
kaum congkak ialah, 

"Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab, 
Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
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karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan 
di antara hamba-hamba-(Nya).” (al-Mw'min: 48) 


Masing-masing kita berada dalam neraka. Masing- 
masing kita lemah, tidak mendapatkan penolong, dan 
tiada yang membantu. Kita masing-masing berada 
dalam kedukaan dan kesulitan. Apa artinya permo- 
honan kalian kepada kami, padahal kalian melihat 
bahwa orang sombong dan orang lemah itu sama saja? 


"Sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan di 
antara hamba-hamba-(Nya).” 


Keputusan itu tidak dapat ditinjau kembali, tidak 
dapat diubah, dan tidak dapat diganti. Persoalan 
telah diputuskan. Tiada seorang hamba pun yang 
dapat meringankan hukum Allah sedikit pun. 

Tatkala kelompok yang ini dan yang itu me- 
mahami bahwa tiada tempat berlindung dari azab 
Allah kecuali kepada-Nya, maka kedua kelompok 
itu menuju penjaga jahanam dengan kehinaan yang 
meliputi semuanya, 


"Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga neraka Jahannam, Mohon- 
kanlah pada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab 
dari kami barang sehari.” (a-Mw'min: 49) 


Mereka meminta tolong kepada penjaga Jahan- 
nam supaya berdoa kepada Rabbnya dengan harap- 
an dapat melenyapkan kehebatan bencana, 

"Mohonkanlah pada Tuhanmu supaya Dia meringan- 
kan azab dari kami barang sehari.”Ya, barang sehari 
saja, di mana mereka dapat beristirahat. Sehari saja 
mesti diraih melalui syafaat, permohonan, dan doa. 

Namun, penjaga Jahannam tidak memenuhi ke- 
rendahan hati orang yang memelas, terhina, dan 
papa ini. Para penjaga memahami prinsip. Mereka 
mengetahui sunnatullah. Mereka mengetahui bahwa 
waktunya telah habis. Penolakan ini membuat 
mereka semakin tersiksa dengan diungkit dan di- 
ingatkan mengapa mereka meraih azab ini, 


"Penjaga Jahannam berkata, "Apakah belum datang ke- 
padamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan? Mereka menjawab, "Benar, sudah datang...” 


Pertanyaan dan jawaban menunjukkan tiada guna- 
nya dialog. Karena itu, para penjaga menepiskan 
tangan dari mereka, lalu menyerahkan penghuni 
neraka ke dalam keputusasaan, olok-olok, dan 
kehinaan, 


”..Penjaga-penjaga Jahannam berkata, 'Berdoalah 
kamu...” 
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Jika doa dapat mengubah sedikit dari keadaan- 
mu, maka berdoalah! Maka, ayat dipungkas dengan 
mengomentari hal-ihwal doa itu, 

”..Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka.” (al-Mu'min: 50) 


Doa itu takkan sampai, tiba, dan berakhir pada 
jawaban. Doa itu hanya sia-sia belaka, baik bagi 
kaum yang sombong maupun kaum yang lemah. 


Hn ani 


Pada situasi yang tegas ini, ditampilkan catatan 
penutup seluruh serial yang diawali dengan isyarat 
terhadap beberapa kelompok yang memasukkan 
diri ke dalam azab Allah, setelah mereka mendusta- 
kan dan congkak, 


aa ea) Baret os Pra Ge Pi ae 

BEN 3 DG EA 
da 

MIA IIA 0 tan hye Mts Anna Ae 

MA Ia ME AA 3 Op AGAN es 


SIN Bae TANPA AAN 
3 LN AA, 
EMS SE RSI 


he je 
G3, 
"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), yaitu 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim per- 
mintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk. Sesungguhnya 
telah Kami berikan petunjuk kepada Musa, dan Kami 
wariskan Taurat kepada bani Israel, untuk menjadi 
petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berpikir. 
Maka, bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu 
dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi.” (al-Mu'min: 51-55) 

Inilah penutup yang pasti dan selaras dengan 
Situasi yang tegas pula. Situasi itu telah memper- 
lihatkan kepada umat manusia akhir dari kebenaran 
dan kebatilan, baik akhir keduanya di dunia mau- 
pun akhir keduanya di akhirat Manusia dapat me- 
lihat bagaimana kejadian akhir Firaun dan konco- 
konconya dalam kehidupan dunia. Juga mereka 
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dapat melihatnya berdebat di dalam neraka, lalu 
berakhir dalam kesia-siaan dan kekerdilan. Inilah 
akhir dari setiap masalah yang ditetapkan dalam Al- 
Our'an, 


"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinyd saksi-saksi (hari Kiamat), yaitu 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim per- 
mintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk.” (al-Mu'min: 
51-52) 


Adapun di akhirat, tiada seorang mukmin yang 
percaya akan akhirat yang mempersoalkan ke- 
jadian akhir seperti itu. Bahkan, tiada celah yang 
mendorong untuk berdebat. Adapun ihwal per- 
tolongan dalam kehidupan dunia terkadang perlu 
dijelaskan dan diterangkan. 

Janji Allah itu benar dan pasti, “Sesungguhnya 
Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman pada kehidupan dunia.” Sementara itu 
manusia melihat ada rasul yang dibunuh, ada yang 
diusir, ada yang mati syahid, dan ada pula yang 
hidup dalam kedukaan, kesulitan, dan tekanan. 
Lalu, di mana letak janji Allah bahwa Dia akan me- 
nolong mereka dalam kehidupan dunia? Setan masuk 
ke dalam jiwa manusia dan melakukan aneka tin- 
dakan di dalamnya. 

Manusia hanya melakukan analogi melalui lahi- 
riah persoalan serta melupakan nilai dan hakikat 
yang banyak yang terdapat dalam takdir. Manusia 
hanya menganalogikan melalui masa yang pendek 
dan ruang yang terbatas. Itulah analogi manusia 
yang kecil. Adapun ukuran yang umum meletakkan 
masalah pada tataran waktu dan tempat yang luas, 
tidak menetapkan batasan waktu dan tempat. Jika 
kita melihat masalah akidah dan keimanan pada 
bidang ini, niscaya kita melihat akidah itu pasti 
ditolong. Ditolongnya masalah akidah merupakan 
pertolongan bagi penganut akidah itu. Penganut 
akidah ini tidak memiliki eksistensi jika tidak ada 
akidah yang dianutnya. Hal yang pertama kali di- 
tuntut dari mereka ialah keimanan, fana dalam ke- 
imanan dan menonjolkan keimanan. 

Orang juga memfokuskan makna pertolongan 
pada bentuk tertentu yang telah dikenalnya dan 
yang biasa dilihat mereka, padahal bentuk per- 
tolongan itu bermacam-macam. Ada bentuk per- 
tolongan yang mirip dengan kekalahan tatkala di- 
lihat secara sepintas. Ibrahim a.s. dilemparkan ke 
api, tetapi dia tidak meninggalkan keyakinannya 
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dan dari mendakwahkannya. Apakah Ibrahim ber- 
ada pada posisi menang atau kalah? Tidak diragu- 
kan lagi, menurut pembicaraan akidah, bahwa 
Ibrahim berada dalam puncak pertolongan tatkala 
dia dilemparkan ke dalam api. Dia pun ditolong se- 
kali lagi ketika selamat dari api. Ini satu bentuk dan 
itu bentuk yang lain, secara lahiriah keduanya 
sangat berbeda, tetapi hakikatnya keduanya sangat 
dekat. 

Al-Husein, semoga Allah meridhat-Nya, mati 
syahid dalam bentuk yang dipandang agung dari 
satu sisi, tetapi mengejutkan dilihat dari sisi lain. 
Apakah ini pertolongan atau kekalahan? Menurut 
bentuk lahiriah dan ukuran yang kecil, hal itu me- 
rupakan kekalahan. Namun, menurut hakikat yang 
tulus dan ukuran yang besar, kematian syahid itu 
merupakan kemenangan. Setiap orang yang mati 
syahid senantiasa menggetarkan rasa cinta dan 
kasih sayang pada semua insan. Juga menggelora- 
kan dan menggetarkan ghirah dan semangat untuk 
berkorban dalam kalbu, seperti yang ditimbulkan 
oleh al-Husein. Gugurnya al-Husein menimbulkan 
simpati dari kaum muslimin, baik Syiah maupun 
pon-Syiah sama saja, juga dari nonmuslim. 

Betapa banyak orang syahid yang tidak mampu 
membela akidah dan dakwahnya, walaupun dia 
hidup seribu tahun, seperti yang dibela oleh ke- 
matiannya. Tiada yang dapat menanamkan makna- 
makna yang penting dalam kalbu dan yang dapat 
mendorong orang untuk melakukan aneka karya 
besar seperti yang ditanamkan melalui khotbahnya 
yang terakhir, yang ditulis dengan darahnya. Khot- 
bah itu senantiasa menjadi pendorong dan peng- 
gerak bagi anak cucu. Mungkin menjadi pendorong 
bagi langkah sejarah secara keseluruhan sepanjang 
generasi. 

Apa arti kemenangan dan apa arti kekalahan? 
Kita perlu me-review konsepsi-konsepsi dan nilai- 
nilai yang terpendam dalam pertimbangan kita 
sebelum bertanya, "Di manakah janji Allah untuk 
memberikan pertolongan kepada para rasul-Nya 
dan kaum mukminin dalam kehidupan dunia?” 

Di sana terdapat beberapa kondisi yang dapat 
mewujudkan kemenangan dalam bentuk lahiriah 
yang dekat. Yaitu, ketika bentuk lahiriah yang dekat 
ini bertaut dengan bentuk abadi yang kokoh. Mu- 
hammad saw. ditolong dalam hidupnya karena per- 
tolongan ini berkaitan dengan konsep penegakan 
akidah ini di bumi melalui hakikatnya yang sem- 
purna. Akidah ini takkan mencapai kesempurnaan 
kecuali jika ia mengayomi dan mengatur seluruh 


(125) 


Juz XXIV: az-Zumar a-Mu'min, & Fushshilat 


kehidupan masyarakat, mulai dari mengatur kalbu 
individu hingga pemerintahan yang berkuasa. 

Allah berkehendak untuk membela pemilik akidah 
ini dalam hidupnya guna mewujudkan akidah ter- 
sebut dalam bentuknya yang sempurna. Hakikat ini 
tetap membekas dalam realitas sejarah tertentu se- 
cara nyata. Karepa itu, bentuk pertolongan yang 
Gekat bertaut dengan bentuk pertolongan yang jauh, 
bentuk lahiriah menyatu dengan bentuk hakikah 
selaras dengan takdir dan pengaturan Ailah. 

Di samping itu, ada pertimbangan lain yang perlu 
diperhatikan. Janji Allah berlaku bagi para rasul- 
Nya dan orang-orang yang beriman. Maka, suatu 
keharusan adanya keserasian antara hakikat ke- 
imanan kalbu dengan adanya janji Allah. Hakikat 
keimanan seringkali dilampaui manusia. Hakikat ini 
tidak dijumpai kecuali pada saat kemusyrikan, de- 
ngan segala sosok dan bentuknya, lenyap dari kalbu. 
Di sana terdapat berbagai bentuk syirik khafi. Kalbu 
tidak dapat melepaskan diri daripadanya kecuali 
tatkala ia hanya menghadapkan diri kepada Allah 
semata, berserah diri kepada-Nya, merasa tenteram 
terhadap gadha dan gadar-Nya, dan merasa bahwa 
Allahlah zat yang mengaturnya. 

Maka, dia tidak memiliki pilihan kecuali yang 
telah dipilihkan Allah. Semua ini bertaut dengan 
ketenteraman, kepercayaan, kerelaan, dan pene- 
rimaan. Tatkala seseorang sampai pada derajat ini, 
maka dia tidak mendahului apa pun terhadap Allah 
dan tidak menyarankan bentuk pertolongan atau 
bentuk pilihan apa pun kepada Allah. Namun, dia 
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah. Dia mene- 
rima apa saja yang diraihnya sebagai kebaikan. 
Itulah salah satu makna pertolongan, pertolongan 
dalam mengalahkan ambisi pribadi dan syahwat. 
Itulah kemenangan internal yang menjadi syarat 
bagi diraihnya kemenangan eksternal. 


"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), yaitu 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim per- 
mintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk.” (al-Mw'min: 
51-52) 

Pada panorama terdahulu kita melihat tidak ber- 
gunanya argumentasi kaum yang zalim serta bagai- 
mana mereka mendapat kutukan dan tempat kem- 
bali yang buruk. Adapun salah satu bentuk per- 
tolongan pada kisah Musa adalah seperti berikut. 


"Sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada 
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Musa, dan Kami wariskan Taurat kepada bani Israel, 
untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang- 
orang yang berpikir.” (al-Mu'min: 53-54) 


Inilah salah satu model pertolongan Allah, yaitu 
memberikan Al-Kitab dan petunjuk: pewarisan Al- 
Kitab dan petunjuk. Model inilah yang diilustrasi- 
kan Allah dalam kisah Musa. Maka, kita mengeta- 
hui adanya pelataran yang luas. Pada pelataran itu 
terdapat bentuk khusus dari salah satu bentuk per- 
tolongan yang menunjukkan suatu kecenderungan. 

Kini muncul nada akhir pada bagian surah ini 
sebagai pengarahan kepada Rasulullah dan kaum 
mukminin Mekah yang menyertainya pada masa- 
masa sulit dan genting. Jugapengarahan bagi umat 
yang lahir sesudah beliau, lalu mereka memiliki 
sikap seperti yang dimiliki generasi terdahulu, 

"Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu 
dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi.” (al-Mu'min: 55) 


Nada akhir ini merupakan ajakan supaya ber- 
sabar. Yaitu, bersabar dalam menghadapi pendusta- 
an, gangguan, bisikan kebatilan yang mendominasi 
dan menguasai suatu periode melalui kekuasaan 
pemerintah, tabiat manusia yang beragam, dan 
nafsu beserta kecenderungannya untuk meraih 
pertolongan yang dekat serta kesenangan dan ke- 
inginan yang terkait dengan pertolongan itu. Juga 
bersabar dalam menghadapi berbagai perkara di 
jalan yang kadang-kadang sebagian perkara itu 
berasal dari teman, di samping dari musuh. 

”Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar...” meskipun rentang waktunya lama, 
persoalannya kompleks, dan sebabnya berubah. 
Itulah janji dari Zat Yang berkuasa untuk merea- 
lisasikannya: janji dari Zat yang berkehendak. 

Di jalan, ambillah bekal perjalanan, 

? Dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan ber- 
lasbihlah seraya memufi Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi.” (al-Mu'min: 55) 


Inilah bekai di jalan kesabaran yang panjang dan 
melelahkan, yaitu bekal istighfar atas dosa dan 
tasbih dengan memuji Tuhan. Istigfar yang disertai 
dengan tasbih sangat mungkin dipenuhi. Keduanya 
itu sendiri merupakan pendidikan dan pembinaan 
jiwa serta penyucian kalbu. Inilah bentuk per- 
tolongan yang terjadi pada kalbu, yang akibatnya 
tampak dalam realitas kehidupan dengan bentuk 
lain. 
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Pemilihan petang dan pagi adalah kiasan bagi 
waktu secara keseluruhan, dan keduanya merupa- 
kan dua sisi masa. Keduanya merupakan waktu di 
mana kalbu masih jernih serta bidang perenungan 
dan tur bersama dzikrullah masih luas. 

Inilah manhaj yang dipilih Allah untuk menyiap- 
kan sejumlah jalan,menuju pertolongan dan pe- 
nyiapan bekal. Setiap pertempuran tentu mem- 
butuhkan persenjataan dan perbekalan. 
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”Sesungguhnya orang-orang yang memper- 
debatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam 
dada mereka melainkan hanyalah (keinginan 
akan) kebesaran yang mereka sekali-kali ada 
akan mencapainya. Maka, mintalah perlin- 
dungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (56) Sesung- 
guhnya penciptaan Iangit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyak- 
an manusia tidak mengetahui. (57) Tidaklah sama 
orang yang buta dengan orang yang melihat, 
dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang ber- 
iman serta mengerjakan amal saleh dengan 
orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran. (58) Sesungguhnya hari 
Kiamat pasti akan datang, tiada keraguan ten- 
tangnya, tetapi kebanyakan manusia tiada ber- 
iman. (59) Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah ke- 
pada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi- 
mu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom- 
bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina. 
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(60) Allahlah yang menjadikan malam untuk 
kamu supaya kamu beristirahat padanya, dan 
menjadikan siang terang benderang. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
yang dilimpahkan atas manusia, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak bersyukur. (61) Yang 
demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta 
segala sesuatu, tiada Ilah (yang berhak disem- 
bah) melainkan Dia. Maka, bagaimanakah 
kamu dapat dipalingkan? (62) Seperti demi- 
kianlah dipalingkan orang-orang yang selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah. (63) Allahlah yang 
menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu 
lalu membaguskan rupamu serta memberi 
rezeki dengan sebagian yang baik-baik. Yang 
demikian adalah Allah Tuhanmu, Mahaagung 
Allah, Tuhan semesta alam. (64) Dialah Yang 
hidup kekal, tiada Ilah (yang berhak disembah) 
melainkan Dias maka sembahlah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam. (65) Katakan- 
lah (ya Muhammad), 'Sesungguhnya aku di- 
larang menyembah sembahan yang kamu 
sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Tuhanku. Dan, 
aku diperintahkan supaya tunduk patuh ke- 
pada Tuhan semesta alam. (66) Dialah yang 
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah. 
Kemudian dilahirkannya kamu sebagai se- 
orang anak. Lalu, (kamu dibiarkan hidup) supaya 
kamu sampai kepada masa (dewasa), kemu- 
dian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami 
perbuat demikian) supaya kamu sampai ke- 
pada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahamilnya). (67) Dialah yang menghidup- 
kan dan mematikan. Apabila Dia menetapkan 
suatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya, 
Jadilah”, maka jadilah ia. (68) Apakah kamu 
tidak melihat kepada orang-orang yang mem- 
bantah ayat-ayat Allah, bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan? (69) (Yaitu) orang-orang 
yang mendustakan Al-Kitab (Al-Our'an) dan 
wahyu yang dibawa rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui 
(70) ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 
mereka, seraya mereka diseret (71) ke dalam 
air yang sangat panas. Kemudian mereka di- 
bakar di dalam api, (72) lalu dikatakan kepada 
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mereka, "Manakah berhala-berhala yang selalu 
kamu persekutukan (73) (yang kamu sembah) 
selain Allah” Mereka menjawab, "Mereka. telah 
hilang lenyap dari kami, bahkah kami dahulu 
tidak pernah menyembah sesuatu. Seperti 
demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kafir. (74) Yang demikian itu disebabkan kamu 
bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar 
dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (75) (Dikatakan kepada mereka), 
"Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka Jahan- 
nam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan, itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong. (76) Maka bersabarlah kamu, se- 
sungguhnya janji Allah adalah benar. Maka, 
meskipun Kami perlihatkan kepadamu se- 
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum 
ajal menimpa mereka), namun kepada Kami 
sajalah kamu dikembalikan.” (77) 


Pengantar 

Bagian surah ini sangat erat kaitannya dengan 
bagian sebelumnya. Bagian ini merupakan lanjutan 
dari alinea terakhir pelajaran terdahulu, penyem- 
purna bagi pengarahan yang ditujukan kepada 
Rasulullah. Supaya bersabar dalam menghadapi 
pendustaan, gangguan, rintangan dari kebenaran, 
dan rintangan kebatilan. 

Setelah adanya pengarahan ini, diketahuilah 
penyakit yang menimbulkan perdebatan terhadap 
ayat-ayat Allah tanpa hujjah dan argumentasi. 
Penyakit itu ialah kecongkakan yang mencegah 
pemiliknya tunduk kepada kebenaran, padahal 
mereka terlampau kecil dan kerdil untuk berbuat 
sombong yang menyesaki dada. 

Karena itu, ditampilkan peringatan akan betapa 
besarnya alam yang diciptakan Allah dan kecilnya 
seluruh manusia jika dibandingkan dengan langit 
dan bumi. Pelajaran dilanjutkan dengan menyuguh- 
kan beberapa ayat makrokosmos dan karunja Allah 
yang terkandung dalam penaklukan sebagian ayat 
itu bagi manusia, padahal manusia lebih kecil dan 
ringkih daripada ayat itu. Diisyaratkan pula karunia 
Allah bagi manusia pada diri mereka sendiri. Ka- 
runia yang ini dan yang itu membuktikan keesaan 
Sang Pencipta yang mereka sekutukan. 

Bagian ini mengarahkan Rasulullah. supaya me- 
nampilkan kalimat tauhid secara terang-terangan 
dan berpaling dari apa yang mereka sembah selain 
Allah. Bagian ini diakhiri dengan pemandangan 
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keras sebagai salah satu pemandangan Kiamat di 
mana mereka ditanya ihwal apa yang dahulu mereka 
sekutukan dengan nada membungkam dan meng- 
hinakan. Bagian ini dipungkas seperti bagian se- 
bejumnya dipungkas, yaitu dengan mengarahkan 
Nabi saw. supaya bersabar, apakah Allah memberi- 
nya kehidupan sehjngga beliau melihat sebagian 
dari apa yang dijanjikan-Nya, atau mematikannya 
sebelum janji Allah menjadi kenyataan. Seluruh 
persoalan milik Allah. Mereka akan dikembalikan 
kepada-Nya bagaimana pun juga. 


2. 


Pengingkaran terhadap Kekuasaan Allah 
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"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka me- 
lainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang 
mereka sekali-kali tiada akan mencapainya. Maka, 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Sesungguh- 
nya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. Tidaklah sama orang yang buta dengan 
orang yang melihat, dan tidaklah (pula sama) orang- 
orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran. Sesungguhnya hari Kiamat pasti 
akan datang, tiada keraguan tentangnya, tetapi ke- 
banyakan manusia tiada beriman. Tuhanmu berfirman, 


Tafsir Fi Zhitalitur an X 


Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombong- 
kan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (al-Mw'min: 
56-60) 


Sesungguhnya makhluk manusia ini sering 
melupakan dirinya sendiri. Dia lupa bahwa dirinya 
merupakan alam kecil yang lemah, yang mendapat 
kekuatan bukan dari dirinya sendiri. Tetapi, melalui 
keterkaitan dia dengan sumber kekuatan yang per- 
tama, dari Allah. Kemudian dia memutuskan keter- 
kaitannya itu, lalu merasa senang, bebas, nyaman, 
mampu, dan tinggi. Akhirnya, tergurislah kecong- 
kakan dalam hatinya yang diperolehnya dari setan 
yang binasa karena kecongkakannya. Kemudian dia 
menguasai manusia dan menemuinya dari depan. 

Manusia benar-benar mendebat ayat-ayat Allah 
dan congkak. Ayat itu merupakan bukti yang me- 
nuturkan dan mengungkapkan fitrah dengan lisan 
fitrah. Dia menyangka dirinya dan orang lain bahwa 
dia hanya berdiskusi karena belum merasa puas, 
dan dia mendebat karena belum yakin. 

Allah Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya. Dia 

Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Maha Me- 
ngetahui aneka rahasia. Dia menetapkan bahwa 
orang itu congkak, kecongkakan semata, kecong- 
kakan yang terguris dalam hati, kecongkakan yang 
mendorong pemiliknya untuk memperdebatkan 
sesuatu yang tidak perlu diperdebatkan. Congkak, 
hasrat untuk menggapai sesuatu yang lebih besar 
daripada yang sebenarnya, berupaya mengambil 
tempat yang bukan miliknya dan tidak diperuntuk- 
kan baginya. Sedangkan, dia tidak memiliki hujah 
yantuk mendebat ayat-Nya dan tidak memiliki 
argumen yang dapat dijadikan sandaran. Maka, 
semua itu hanyalah kecongkakan semata, 
"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka me- 
lainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang 
mereka sekali-kali tiada akan mencapainya...” 


Jika manusia memahami hakikat dirinya dan 
hakikat alam ini, jika dia mengetahui perannya 
dengan baik dan tidak berupaya untuk melampaui 
nya, jika dia merasa tenteram pada keberadaannya 
sebagai bagian dari makhluk Allah yang ditakluk- 
kan selaras dengan takdir-Nya, ... niscaya diamerasa 
tenteram dan nyaman. Juga merasa puas dan tawa- 
dhu serta hidup dalam kedamaian bersama jiwanya 
dan alam sekitarnya, dalam kepasrahan kepada 
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Allah dan ketundukan. 


"..Maka, mintalah perlindungan kepada Allah. Se- 
Sungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(al-Mu'min: 56) 


Berlindung kepada Allah dalam menghadapi ke- 
congkakan menynjukkan kebiadaban dan kejahat- 
an sifat sombong. Manusia hanya meminta perlin- 
dungan kepada Allah dari sesuatu yang mengerikan 
dan buruk: yang mungkin menimbulkan keburuk- 
an dan gangguan. Semua ini ada di dalam sifat som- 
bong. Sifat sombong memayahkan pemiliknya dan 
meletihkan manusia yang ada di sekitarnya. Sifat 
sombong menyakiti hati di mana kesombongan 
terguris padanya serta menyakiti hati orang lain. 
Sifat sombong merupakan keburukan yang kita 
layak berlindung kepada Allah daripadanya. 

"Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” Dialah yang mendengar dan melihat. 
Sombong yang tercela tercermin pada gerakan 
yang Anda lihat dan pada tuturan yang Anda dengar. 
Dia menyerahkan seluruh persoalannya kepada 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Dia 
mengurus menurut kemaslahatan yang dilihat-Nya. 

Kemudian diberitahukan kepada manusia ten- 
tang fungsinya yang hakiki di alam raya ini. Juga 
tentang kekerdilannya dibanding dengan makhluk 
Allah yang biasa dilihat manusia dan yang tampak 
besar hanya dengan dilihat, sehingga mereka me- 
rasa bertambah kerdil tatkala mengetahui hakikat 
dirinya, 

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui.” (al-lMu'min: 57) 


Langit dan bumi diciptakan untuk manusia se- 
hingga dia dapat melihatnya dan dapat mengana- 
logikan dirinya dengan keduanya. Namun, tatkala 
dia mengetahui hakikat nisbah, dimensi, dan haki- 
kat kemampuan dan kekuatan, maka manusia men- 
jadi minder akan kebesaran alam, merasa kerdil, 
dan merasa kecil. Sehingga, seolah-olah manusia 
merasa hancur dan sirna kalaulah tidak diingatkan 
akan unsur ketinggian yang dititipkan Allah di dalam 
dirinya dan yang karena unsur itu dia dimuliakan. 
Maka, Dia semata yang menahan keutuhan manu- 
sia di depan keagungan alam semesta yang men- 
cengangkan dan besar ini. 

Pandangan sekilas terhadap langit dan bumi 
dapat membuahkan pemahaman demikian. 

Bumi di mana kita hidup merupakan satelit kecil 
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dari sekian satelit matahari, yang massanya 3/1 juta 
dari massa matahari. Besarnya bumi lebih kecil 
daripada salah satu dari bagian matahari yang ter- 
diri atas jutaan bagian. 

Matahan yang kita lihat ini merupakan salah satu 
dari 100 juta matahari yang terletak pada galaksi 
yang dekat dengan kita dan kita merupakan bagian 
dari galaksi ini. Hingga hari ini manusia telah me- 
nemukan sekitar 100 juta dari galaksi ini yang ber- 
serak di angkasa yang mencengangkan dan tidak- 
lah berarti jika dibandingkan dengan lingkungan 
sekitarnya. 

Apa yang ditemukan manusia hanyalah sisi yang 
remeh dan kecil, dan nyaris tidak diceritakan dalam 
struktur semesta. Walaupun demikian remeh dan 
sepelenya, ia tetap mencengangkan, mengagum- 
kan, dan memusingkan kepala hanya tatkala di- 
deskripsikan belaka. Jarak antara kita dan matahari 
sekitar 73 juta mil. Hal itu karena matahari me- 
rupakan induk keluarga planet kita yang termasuk 
kelompok planet bumi yang kecil. Menurut pen- 
dapat yang paling sahih, matahari merupakan 
induk bagi bumi yang kecil. Bumi kita tidak jauh 
dari pelukan ibunya, tidak lebih dari jarak 73 juta 
mil. 

Adapun galaksi yang diikuti matahari memiliki 
diameter sekitar 100 milyar tahun cahaya. Tahun 
cahaya berarti jarak sejauh 100 juta mil, sebab ke- 
cepatan cahaya adalah 100.086 mil. 

Galaksi lain yang paling dekat dengan galaksi 
kita jaraknya sejauh 750 ribu tahun cahaya. 

Sekali lagi kita ingatkan bahwa jarak, dimensi, 
dan besaran itulah yang berhasil diketahui dan di- 
singkapkan oleh manusia yang kecil ini. Ilmu ma- 
nusia mengakui bahwa apa yang ditemukannya 
merupakan sepotong kecil saja dari alam semesta 
yang luas ini. 

Allah Ta'ala befirman, 

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui.” (a-Mw'min: 57) 


Tidak ada yang besar dan yang kecil dalam ke- 
kuasaan Allah, demikian pula tidak ada yang mudah 
dan sulit. Dia menciptakan segala sesuatu dengan 
satu kata. Benda itu hanyalah beberapa perkara 
yang tampak sebagaimana adanya, sebagaimana 
diketahui dan diapresiasi manusia. Apalah artinya 
manusia dibanding semesta yang mencengangkan 
ini? Apalah artinya kecongkakan manusia jika di- 
banding dengan makhiuk yang besar ini? 
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"Tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang me- 
lihat, dan tidaklah pula sama antara orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang- 
orang yang durhaka...” 


Orang berpenglihatan dapat melihat dan me- 
ngetahui: mengenal kadar dan nilainya, tidak me- 
maksakan diri, tidak congkak dan tidak tinggi hati, 
sebab dia melihat dan mencermati. Orang buta 
tidak melihat dan tidak mengetahui kedudukannya 
serta kaitan dirinya dengan sekitarnya, Maka, dia 
keliru dalam menghargai dirinya dan menghargai 
Ingkungannya, sehingga dia terpuruk di sana-sini 
karena buruknya penghargaan. 

Demikian pula tidak sama antara orang-orang 
yang beriman dan yang beramal saleh dengan 
orang yang berbuat buruk. Kelompok yang ini 
dapat melihat dan mengetahui, lalu mereka meng- 
hargai dirinya. Sedangkan, yang ini buta dan bodoh, 
sehingga dia berbuat buruk. Berbuat buruk ter- 
hadap segala sesuatu, berbuat buruk kepada diri- 
nya sendiri, berbuat buruk kepada manusia, dan 
berbuat buruk dalam memahami nilai dirinya dan 
nilai perkara yang ada di sekitarnya. Maka, dia 
keliru dalam membandingkan dirinya dengan apa 
yang ada di sekitarnya. Maka, dia buta. Buta berarti 
buta hati. 


” Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” (al- 
Mu'min: 58) 


Kalaulah mengambilnya, niscaya kita mengeta- 
hui. Persoalannya sangat mudah dan jelas, tidak 
memerlukan banyak berpikir dan mengingatkan. 

Jika kita mengingat akhirat, kita yakin akan ke- 
datangannya, membayangkan kedudukan kita di 
sana, dan menghadirkan pemandangan kita di sana, 
.. maka kita akan mengambil pelajaran. 
"Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tiada 
keraguan tentangnya, tetapi kebanyakan manusia tiada 
beriman.” lal-Mu'min: 59) 

Karena itu, mereka mendebat dan sombong. 
Sehingga, tidak mengakui kebenaran, dan tidak 
mengetahui kedudukan mereka yang benar. 

Menghadapkan diri kepada Allah dengan ibadah, 
memohon kepada-Nya, dan berendah diri kepada- 
Nya dapat menyembuhkan kaibu dari kesombong- 
an yang membuatnya merasa besar, lalu kesom- - 
bongan ini mendorongnya untuk mendebat ayat- 
ayat Allah tanpa hujjah dan argumentasi. Allah 
membukakan pintu-pintu-Nya untuk kita agar 
menghadapkan diri dan berdoa kepada-Nya. Dia 
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memberitahukan bahwa Dia pasti mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa kepada-Nya. Dia 
mengancam orang yang enggan beribadah kepada- 
Nya dengan kehinaan dan keterjerumusan ke 
dalam neraka yang menanti mereka, 

"Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku 
akan masuk neraka jahanam dalam keadaan hina 
dina.” (al-Mu'min: 60) 

Berdoa memiliki sejumlah etika yang mesti di- 
perhatikan, yaitu ketulusan kalbu untuk Allah, 
percaya akan dipenuhi tanpa menyarankan bentuk 
pengabulan apa pun, atau mengkhususkan waktu 
atau tempatnya. Menyarankan merupakan praktik 
yang tidak etis. Juga meyakini bahwa berdoa me- 
rupakan taufik dari Allah, sedang pengabulan doa 
merupakan karunia. Umar r.a. berkata, "Aku tidak 
mernikul beban keingingan dikabulkan, tetapi me- 
mikul beban keinginan dapat berdoa. Jika aku men- 
dapat kemauan untuk berdoa, maka pengabulan 
menyertainya.” Itulah ungkapan kalbu yang arif, 
yang memahami bahwa tatkala Allah menakdirkan 
pengabulan, Dia menakdirkan doa. Keduanya, saat 
dikehendaki Allah, berjalan seiring. 

Adapun orang-orang yang enggan beribadah ke- 
pada Allah, maka balasan yang tepat bagi mereka 
ialah menghadapi kehimaan dan kekerdilan di dalam 
Jahannam. Inilah akhir dari kesombongan yang 
menggelumbungkan hati dan dada manusia yang 
kecil ketika di bumi dan dalam kehidupan yang 
murah ini sambil melupakan betapa besarnya cipta- 
an Allah. Apalagi, melupakan keagungan Allah dan 
melupakan akhirat yang pasti datang: serta melupa- 
kan kondisi terhina di akhirat setelah adanya tiupan. 


48 


Alam Semesta adalah Cermin Kekuasaan Allah 

Setelah menceritakan orang-orang yang enggan 
menyembah-Nya, Allah mulai menyuguhkan bebe- 
rapa nikmat yang dianugerahkan kepada manusia. 
Yaitu, nikmat yang memberikan inspirasi tentang 
keagungan-Nya: nikmat yang tidak mereka syu- 
kuri, tetapi mereka enggan beribadah dan meng- 


hadapkan diri kepada-Nya, 
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”Allahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang 
terang-benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Yang 
demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala 
sesuatu, tiada Ilah (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Maka, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan? 
Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah. Allahlah yang men- 
jadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit 
sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan 
rupamu serta memberi rezeki dengan sebagian yang 
baik-baik. Yang demikian adalah Allah Tuhanmu, 
Mahaagung Allah, Tuhan semesta alam. Dialah Yang 
hidup kekal, tiada Ilah (yang berhak disembah) melain- 
kan Dia, maka sembahlah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam.” (al-Mu'min: 61-65) 


Malam dan siang merupakan dua gejala alam. 
Langit dan bumi merupakan dua makhluk di alam 
juga. Ayat di atas mengingatkan penciptaan Allah 
akan rupa manusia dengan sebaik-baiknya di sam- 
ping Dia pun memberi mereka rezeki yang baik- 
baik. Semua itu disuguhkan sebagai nikmat Allah 
dan karunia-Nya bagi manusia. Semuanya disuguh- 
kan dalam tataran keesaan dan pemurniaan ketaat- 
an bagi Allah. Hal ini menunjukkan keterkaitan 
antara semua fenomena, makhluk, dan makna ini. 
Juga menunjukkan pada adanya hubungan di an- 
tara semuanya: keharusan merenungkannya dalam 
cakupan yang luas, serta mencermati keterkaitan 
dan keserasian di antara semuanya. 

Pembangunan alam semesta menurut kaidah 
yang digunakan Allah, kemudian menjalankannya 
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selaras dengan prinsip yang telah ditakdirkan Allah, 
berarti Dialah yang memungkinkan adanya ke- 
hidupan di bumi, pertumbuhannya, dan kemajuan- 
nya. Dialah yang memungkinkan adanya kehidup- 
an manusia dalam bentuk yang kita kenal selaras 
dengan berbagai kebutuhan manusia yang dituntut 
oleh fitrah dan kejadiannya. 

Dialah yang telah menjadikan malam sebagai 
tempat berdiam, beristirahat, dan santai. Dialah yang 
menjadikan siang terang-benderang dan membantu 
untuk melihat dan berdinamika. Dia telah menjadi- 
kan bumi sebagai tempat menetap yang layak bagi 
kehidupan dan aktivitas. Dia menjadikan langit se- 
bagai bangunan yang kokoh, tidak renggang, tidak 
runtuh, dan tidak memiliki kekurangan dimensi 
dan interelasinya. Jika berkekurangan, niscaya 
kehidupan manusia tidak mungkin berlangsung di 
bumi ini, bahkan kehidupan lainnya. 

Dialah yang memungkinkan bahwa di sana ada 
rezeki yang baik-baik, yang tumbuh dari bumi dan 
turun dari langit. Kemudian dinikmati manusia 
yang diciptakan Allah dengan sebaik-baik bentuk, 
yang diberi karakteristik dan kesiapan yang sejalan 
dengan alam ini. Juga yang sesuai dengan situasi di 
mana dia hidup berhubungan dengan alam raya ini. 

Semua ini merupakan perkara yang berhubung- 
an dengan serasi seperti yang Anda lihat. Karena 
itu, A-Our'an mengingatkannya pada satu tempat 
melalui kaitan ini. Dari semua inim diambillah 
argumen untuk menunjukkan keesaan Sang Pen- 
cipta. Di bawah naungan keesaan inim kalbu ma- 
nusia diarahkan kepada seruan Allah semata de- 
ngan memurnikan ketaatan kepada-Nya seraya 
berbisik, "Segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam.” Ditegaskan pula bahwa yang menciptakan 
ini dan yang membuatnya dengan keserasian 
seperti itu ialah Yang layak disebut sebagai Tuhan. 
Tuhan itu ialah Allah, Rabb semesta alam. Bagai- 
mana mungkin manusia dapat dipalingkan dari 
kebenaran yang terang dan jelas ini? 

Disini kami akan menyuguhkan beberapa isyarat 
singkat yang menunjukkan beberapa aspek keter- 
kaitan pada rancangan alam semesta ini serta kait- 
annya dengan kehidupan manusia, sekadar isyarat 
singkat berkaitan dengan isyarat umum yang 
ditampilkan dalam Kitab Allah. 

"Tika bumi tidak mengitari dirinya sendiri (berotasi) 
dalam menghadapi matahari, niscaya takkan terjadi 
pergantian siang dan malam.” 


"Jika putaran bumi atas dirinya lebih cepat daripada 
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putaran matahari, niscaya manzilah menjadi kacau- 
balau, bumi tercabik-cabik, lalu bumi sendiri hancur 
dan terbang ke angkasa.” 

"Jika putaran bumi atas dirinya lebih lambat daripada 
putaran matahari, niscaya manusia binasa karena 
panas dan dingin. Cepatnya perputaran bumi pada 
dirinya dengan kecepatan yang ada sekarang ... meru- 
pakan kecepatan yang selaras dengan apa yang ada di 
bumi seperti kehidupan binatang dan tanam-tanaman 
secara luas.” 


"Kalaulah tiada perputaran bumi pada dirinya sendiri, 
niscaya air laut dan samudra lenyap.” 

”Apa yang akan terjadi jika poros bumi tetap dan bumi 
bergerak pada garis edarnya di sekitar matahari dan 
matahari sebagai pusat? Niscaya takkan dikenal 
musim. Manusia tidak akan mengenal musim kemarau, 
dingin, gugur, dan hujan.” 

"Tika kulit bumi lebih tebal daripada yang semestinya 
sedalam beberapa kaki, niscaya karbondioksida meng- 
isap oksigen dan takkan ada tanaman yang hidup.” 
"Jika udara lebih tinggi daripada yang ada sekarang, 
maka jutaan bola api yang kini terbakar di luar angkasa 
akan jatuh ke seluruh bola dunia. Bola-bola api itu 
bergerak dengan cepat, yaitu sekitar 6 hingga 40 mil. 
Bola itu dapat membakar setiap benda yang terkena 
olehnya. Jika ia bergerak lambat seperti peluru, niscaya 
semuanya mengenai bumi, dan akibatnya akan sangat 
mengerikan. Adapun manusia jika dia ditabrak oleh 
secuil bola api yang bergerak cepat melebihi kecepatan 
butir peluru, niscaya ia mencabik tubuhnya hanya 
karena panasnya yang melintas.” 

"Jaka di udara oksigen sebanyak 50 Io atau lebih, bukan 
21 Ih, maka semua materi yang dapat terbakar di dunia 
akan menjadi target kebakaran karena bunga api dari 
kilat yang menyambar pohon dapat membakar hutan. 
Jika persentase oksigen di udara turun hingga 10 Yo atau 
lebih rendah lagi, mungkin pada masa-masa tertentu 
kehidupan dapat saja berjalan. Tetapi, jumlah peno- 
pang unsur kemajuan, seperti api yang sekarang me- 
limpah, akan berkurang.” 

Di sana terdapat ribuan keserasian pada ran- 
cangan alam ini. Jika salah satunya terganggu se- 
kecil apa pun, niscaya akan menodai sosok ke- 
hidupan yang kita kenal. Itulah keserasian dengan 
kehidupan manusia. | 

Manusia itu sendiri memiliki rupa yang baik, 
unik, dan berbeda dari makhluk hidup lainnya. 
Kesempurnaan juga terdapat pada aspek organ 
tubuh yang berguna untuk melaksanakan aneka 
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tugas dengan mudah dan cermat. Keserasian an- 
tara kejadian dan situasi alam inilah yang memung- 
kinkan manusia ada dan berdinamika di tengah- 
tengah alam semesta sebagaimana adanya. Di 
samping itu, manusia juga memiliki keistimewaan 
utama yang membuatnya sebagai khalifah di bumi. 
Dia dilengkapi dengan sarana kekhalifahan yang 
utama. Yakni, akal dan komunikasi ruhiah dengan 
apa yang ada di balik bentuk materi dan sifat. 

Jika kita lanjutkan pembahasan tentang kecer- 
matan tubuh manusia dan keserasian bagian-bagian- 
nya dan fungsi-fungsinya seperti dijelaskan Allah, 
“Dia telah menciptakan rupamu, lalu Dia membagus- 
kan rupamu”, maka kita terpaku pada satu organ 
kecil. Bahkan, pada setiap sel pada diri manusia 
yang cermat dan menakjubkan ini. 

Kita ambil contoh ihwal kecermatan yang me- 
nakjubkan ini melalui tulang rahang di mana gigi 
berada. Kita melihat kedudukannya sebagai alat. 
Karena demikian cermatnya alat ini sehingga jika 
salah satu tulang ini menonjol sejauh 1/10 mili- 
meter pada gusi atau lidah, niscaya akan menekan 
keduanya. Penonjolan seukuran itu pada gusi atau 
gigi akan membuat gigi menggigit apa yang ada di 
depannya. Keberadaan organ setipis kertas rokok 
antara rahang bawah dan atas membuat organ ini 
terpengaruh oleh tekanan rahang atas organ ini, 
sehingga tampaklah padanya bekas tekanan. Karena 
demikian cermatnya rahang ini, sehingga keduanya 
benar-benar padu untuk mengunyah dan menggiling. 

Kemudian alam manusia ini diberi perlengkapan 
agar dia dapat hidup di alam ini. Mata manusia di- 
sesuaikan dengan daya rambat cahaya yang ditun- 
tut oleh pelaksanaan fungsi penglihatannya di burni. 
Telinga manusia disesuaikan dengan daya rambat 
bunyi yang dituntut oleh pelaksanaan fungsi pen- 
dengarannya di bumi. Setiap indra atau setiap organ 
dirancang sesuai dengan sarana yang disiapkan 
bagi kehidupannya. Juga dilengkapi dengan ke- 
mampuan untuk beradaptasi secara terbatas tatkala 
situasinya berubah. 

Manusia diciptakan dengan memiliki sarana, 
hidup dalam sarana, terpengaruh oleh sarana, dan 
mempengaruhi sarana. Ada kaitan erat antara pe- 
rancangan sarana dengan struktur tubuh manusia. 
Sosok manusia seperti ini memiliki hubungan de- 
ngan sarananya yang lain, yaitu langit dan bumi. 
Karenaitu, Al-Our'an mengingatkan sosok manusia 
pada ayat yang di dalamnya diungkapkan ihwal bumi 
dan langit. Inilah kemukjizatan dalam Al-Yur'an. 

Kita anggap cukup isyarat singkat tentang kecer- 
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matan ciptaan Allah serta keserasian ciptaan antara 
alam dan manusia. 

Kita berhenti sejenak melihat teks-teks A-Gur'an 
berikut. 


"Allahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang 
terang benderang.:.” 


Istirahat pada malam hari merupakan kebutuh- 
an setiap makhluk hidup. Manusia memerlukan 
waktu gelap untuk mengistirahatkan seluruh sel 
kehidupan dan melindunginya dari cahaya. Manu- 
sia tidak hanya memerlukan tidur untuk meng- 
istirahatkan tubuhnya, tetapi memerlukan malam. 
Dia memerlukan kegelapan. Sel kehidupan yang 
terus-menerus terkena cahaya akan mencapai 
batas keausan jaringan, sebab sel itu tidak merasa- 
kan pori diam. 

”Dan menjadikan siang terang-benderang.” Peng- 
ungkapan semacam ini sebagai pengungkapan 
yang mengilustrasikan secara nyata. Seolah-olah 
siang itu hidup, dapat melihat, dan menatap. pada- 
hal, manusialah yang dapat melihat pada siang, 
sebab melihat sebagai keadaan yang dominan. 

Pergantian malam dan siang seperti itu merupa- 
kan nikmat yang di dalamnya terkandung sejumlah 
nikmat pula. Jika malam atau siang terus-menerus, 
bahkan jika salah satunya lebih lama beberapa kali 
lipat daripada yang lain, niscaya sirnalah kehidupan. 
Tidaklah mengherankan jika cerita tentang per- 
gantian malam dan siang senantiasa dibarengi de- 
ngan cerita tentang karunia yang tidak dapat di- 
syukuri oleh mayoritas manusia. 

” Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karu- 
nia yang dilimpahkan atas manusia, tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur.” (al-Mu'min: 61) 

Fenomena alam ini diakhiri dengan catatan bahwa 
Zat Yang menciptakan keduanya adalah zat Tuhan 
yang berhak menyandang nama yang agung, 
”Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta 
segala sesuatu, tiada Ilah (yang berhak disembah) me- 
lainkan Dia. Maka, bagaimanakah kamu dapat di- 
palingkan?” (aA-Mu'min: 62) 


Hal itu mengherankan dan berhak dianggap 
heran. Jika manusia melihat kekuasaan Allah pada 
segala sesuatu, maka mereka mengetahui dengan 
pasti bahwa Dia itu Pencipta segala sesuatu, atau 
mengetahui secara hipotetis bahwa keberadaan- 
Nyakarena adanya ciptaan-Nya. Mustahil ada orang 
yang mengaku bahwaalam itu ciptaannya. Tidaklah 
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waras pendapat yang mengatakan bahwa alam ini 
ada tanpa ada yang mengadakan. Sungguh sangat 
mengherankan semua ini, lalu semua itu mema- 
lingkan manusia dari keimanan dan pengakuan. 
”Maka, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?” 
Demikianlah, manusia dipalingkan dari kebenar- 
an yang jelas ini. Demikian pula halnya yang di- 
lakukan oleh generasi terdahulu yang disapa oleh 
Al-dur'an. Demikianlah halnya pada setiap masa, 
manusia berpaling tanpa sebab, hujjah, dan argu- 
mentasi, 
“Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah.” (al-Mu'min: 63) 


Dari dua fenomena malam dan siang, Allah ber- 
alih ke perancangan bumi agar dapat menjadi tem- 
pat menetap dan perancangan langit sebagai atap, 
"Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat 
menetap dan langit sebagai atap...” 


Bumi merupakan tempat menetap yang cocok 
bagi kehidupan manusia pada berbagai sudutnya 
yang kami isyaratkan secara global. Langit merupa- 
kan bangunan yang kokoh pertaliannya, dimensi- 
nya, gerakannya, dan perputarannya. Karena itu, ia 
terjamin kekokohan dan kestabilan bagi kehidupan 
manusia. Juga diperhitungkan secara cermat dalam 
rancangan alam ini: dan diperhitungkan struktur- 
nya secara mendalam. 

Kemudian penciptaan langit dan bumi dikaitkan 
dengan penciptaan manusia berikut rezekinya yang 
baik-baik seperti yang sebagian rahasianya telah 
kami isyaratkan, 

» Dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu 
serta memberi rezeki dengan sebagian yang baik-baik....” 

Rangkaian ayat dan karunia ini ditutup seperti 
rangkaian ayat sebelumnya ditutup, 

” Yang demikian adalah Allah Tuhanmu, Mahaagung 
Allah, Tuhan semesta alam.” (al-Mu'min: 64) 


Dialah Yang Menciptakan, menakdirkan, meng- 
atur, memelihara kamu, dan menetapkan tempat 
untukmu pada kerajaan-Nya. Yang berbuat demi- 
kian itu adalah Allah, Rabb kamu. "Maka, Maha- 
agung Allah.” Mahaagung keagungan-Nya dan 
berlipat-lipat. Dialah "Rabb semesta alam”, semua 
alam. 


“Dialah Yang hidup kekal...” 


Ya. Dialah semata Yang Hidup kekal. Yang Maha- 
hidup secara substansial, bukan kehidupan yang 
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diupayakan dan diciptakan. Hidup yang tidak me- 
ngenal permulaan dan akhir, tidak lenyap dan tidak 
sirna, tidak berubah dan berganti. Tiada satu per- 
kara pun yang memiliki sifat kehidupan seperti itu. 
Mahasuci Dia. Dialah semata yang memiliki ke- 
hidupan seperti itu. Dialah semata yang memiliki 
sifat ketuhanan kasena Dialah Yang memiliki ke- 
hidupan demikian. Jadi, Yang Mahahidup hanyalah 
Allah, 


” Tiada Ilah (yang berhak disembah) melainkan 
Dia...” 


Karena itu, 
” Sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah ke- 
pada-Nya...” 
Pujilah Dia dalam berdoa, 


» Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” (al- 
Mu'min: 65) 


14 


Setelah rangkaian ayat, karunia, catatan penu- 
tup, dan momen yang dahsyat ini-yang diliputi de- 
ngan hakikat keesaan, hakikat ketuhanan, dan 
hakikat rububiah-ditampilkanlah pengajaran bagi 
Rasulullah. agar beliau memaklumatkan kepada 
kaumnya bahwa beliau dilarang beribadah kepada 
selain Allah seperti yang mereka serukan. Beliau 
diperintahkan berserah diri hanya kepada Allah 
Rabb semesta alam, 


?. 4 4 - Bu ara Ta 
SIN AA 35 cg 
Au 

ku 
- 


"Katakanlah (ya Muhammad), "Sesungguhnya aku 
dilarang menyembah sembahan yang kamu sembah 
selain Allah setelah datang kepadaku keterangan-ke- 
terangan dari Tuhanku, dan aku diperintahkan supaya 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” (al- 
Mu'min: 66) 


Beliau mengumumkan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Allah dan yang meng- 
ingkari karunia-Nya bahwa dirinya dilarang me- 
nyembah pihak selain Allah yang mereka serukan. 
Katakanlah, "Aku dilarang dan takkan melakukan- 
nya 'setelah datang kepadaku keterangan-keterangan 
dari Tuhanku'. Aku memiliki bukti-bukti dan aku 
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percaya pada bukti itu. Selayaknya aku merasa puas 
dan membenarkannya, lalu aku memaklumatkan 
pernyataan yang hak. Di samping tidak menyem- 
bah selain Allah, aku pun berserah diri kepada Rabb 
semesta alam. Dengan tidak menyembah selain 
Allah dan berserah diri kepada-Nya, sempurnalah 
suatu akidah.” 

Kemudian beliau diminta menyajikan salah satu 
ayat Allah yang ada pada diri mereka setelah beliau 
diminta menyajikan ayat-ayat-Nya yang ada pada 
alam semesta. Yaitu, tanda kehidupan dan fase-fase- 
nya yang menakjubkan, supaya ayat ini dijadikan 
pendahuluan bagi penanaman hakikat seluruh ke- 
hidupan di hadapan Allah, 


AA 
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SALA Hay lengti 
Ge beta 2 w : Gelas lh, 
Sia LA B4 PE “4 H K3 
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"Dialah yang menciptakan kamu ar Sah kemudian 
dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah. 
Kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak. 
Lalu, (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan hidup 
lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahamifnya). Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan. Apabila Dia menetapkan suatu urusan, 
Dia hanya berkata kepadanya, Jadilah', maka jadilah 
ia.” (allMu'min: 67-68) 


Pada kejadian manusia ini terdapat hal-hal yang 
tidak terjangkau oleh ilmu manusia, sebab hal itu 
ada sebelum adanya manusia. Tetapi, ada pula hal- 
hal yang dapat dilihat dan dipantau manusia. Namun, 
pemantauan ini pun baru dilakukan beberapa abad 
setelah turunnya Al-Jur'an. 

Penciptaan manusia dari tanah merupakan haki- 
kat yang mendahului keberadaan manusia. Tanah 
merupakan asal seluruh kehidupan di muka bumi. 
Dari sanalah kehidupan manusia berasal. Tiada 
yang mengetahui kejadian yang luar biasa itu 
kecuali Allah. Tiada yang mengetahui bagaimana 
berlangsungnya peristiwa yang mahapenting se- 
lama sejarah bumi dan sejarah kehidupan ini. 
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Adapun perkembangbiakan manusia sesudah- 
nya melalui pernikahan berlangsung melalui per- 
temuan sel jantan, yaitu nuthfah, dengan sel telur. 
Lalu, keduanya menyatu dan menetap dalam rahim 
dalam bentuk 'alagah. Pada akhir fase janin ke- 
luarlah anak, yaitu setelah melewati beberapa per- 
kembangan utarpa yang dialami sel induk. 

Jika kita merenungkan fase-fase perkembangan 
yang dilalui bayi sejak lahir hingga berakhirnya ajal 
secara lebih mendalam dan intensif, maka kita 
mengetahui adanya fase-fase utama, seperti tampak 
dari konteks ayat, yang terdiri atas fase anak-anak, 
kemudian fase dewasa, dan akhirnya fase usia tua. 
Itulah fase yang mencerminkan dua sisi puncak 
kekuatan dan kelemahan. 

"Di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum 
itu...” yakni sebelum mencapai semua fase atau 
sebagiannya. ”...Supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan...”, ditakdirkan, dan diketahui tanpa 
dapat dimajukan atau dimundurkan. 


”..Dan supaya kamu memahaminya.” (a-Mw'min: 
67) 


Dengan mengikuti perjalanan janin, perjalanan 
persalinan, dan perenungan, kita dapat mengetahui 
betapa baiknya penciptaan dan pengaturan itu. Dalam 
hal ini, pengetahuan tersebut akan memiliki peran 
penting. 

Perjalanan janin merupakan perjalanan yang 
menakjubkan dan sungguh mempesona Kita dapat 
mengetahui lebih banyak mengenai hal itu ter- 
utama setelah adanya kemajuan dalam bidang ke- 
dokteran dan geneokologi. Namun, isyarat A-ur'an 
yang cermat mengenai hal itu sejak 14 abad yang 
lampau membuat kita terkesima, dan tak dapat di- 
cerna akal, jika tanpa melalui perenungan dan pe- 
mikiran. 

Perjalanan kehidupan janin dan anak sungguh 
menohok perasaan manusia dan menyentuh kalbu 
insan di mana pun dan dalam fase perkembangan 
siapa pun. Setiap generasi merasakan sentuhan ini 
menurut.cara dan pengetahuannya masing-masing. 
Lalu Al-@ur'an menyapa semua generasi manusia 
dengan fase perjalanan itu. Maka, mereka mengeta- 
hui, kemudian ada yang merespons dan ada Pu 
yang tidak meresponnya. 

Allah mengakhiri ayat ini dengan Kerusakan 
hakikat proses menghidupkan dan mematikan, 
sekaligus hakikat penciptaan dan kejadian, 


"Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Apabila 
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Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata ke- 
padanya, Jadilah', maka jadilah ia.” (al-Mw'min: 68) 


Banyak ayat Al-Yur'an yang mengisyaratkan ke- 
hidupan dan kematian karena keduanya menyen- 
tuh kalbu manusia dengan kuat dan dalam. Juga 
karena keduanya merupakan fenomena yang me- 
nonjol dan berulang setiap kali manusia menyadari 
kejadiannya. Kehidupan dan kematian mengan- 
dung makna yang lebih besar daripada makna yang 
tampak untuk pertama kalinya. 

Kehidupan itu bermacam-macam, demikian pula 
kematian. Kita melihat bumi yang mati, kemudian 
tampak memperlihatkan kehidupan. Kita melihat 
pohon yang dedaunan dan rantingnya mengering 
pada suatu musim, tetapi kemudian ia tampak mem- 
bersitkan kehidupan di sana sini, berdaun, meng- 
hijau, dan menjadi rimbun. Kehidupan memancar 
dan melimpah dari pohon itu. Kita pun melihat telur 
kemudian menjadi anak. Kita melihat biji kemudian 
menjadi tanaman. Kitajuga melihat perjalanan yang 
sebaliknya. Yaitu, dari kehidupan menjadi kematian 
sebagaimana perjalanan dari kematian ke kehidup- 
an. Semua itu menyentuh kalbu dan menggelora- 
kannya kepada adanya kekuasaan yang mempeng- 
aruhi dan mengatur. Gelora itu bervariasi selaras 
dengan manusianya dan situasinya. 

Yang menjalankan kehidupan dan kematian ke- 
pada hakikat penciptaan dan pengadaan tidak lain 
kecuali sebuah kehendak untuk menciptakan, 
menciptakan apa saja melalui kata Jadilah!Tiba-tiba 
sebuah wujud memancarkan kehidupan dan men- 
jadi ada. Maka, Mahasuci Allah, Maha Pencipta 
yang sebaik-baiknya. 


"it 


Nasib Penentang Ayat-Ayat Allah 
dan Rasul-Nya 
Di depan kejadian kehidupan manusia, di bawah 
naungan pemandangan kehidupan dan kematian, 
dan di bawah hakikat penciptaan dan pengadaan tam- 
paklah perdebatan tentang ayat-ayat Allah sebagai 
sesuatu yang aneh dan ganjil. Tampaklah pendusta- 
an terhadap pararasul sebagai sesuatu yang meng- 
herankan dan aneh. Karena itu, tindakan tersebut 
dihadapi dengan ancaman yang menakutkan dalam 
salah satu bentuk pemandangan Kiamat yang keras, 
AN Pend G4 “. “ 
- Jina, batasan MAGNA 
Se ae Ke bhi SA 
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"Apakah kamu tidak sinar kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan? (Yaitu) orang-orang yang men- 
dustakan Al-Kitab (Al-Our an) dan wahyu yang di- 
bawa rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak 
mereka akan mengetahui, ketika belenggu dan rantai 
dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret ke dalam 
air yang sangat panas. Kemudian mereka dibakar di 
dalam api, lalu dikatakan kepada mereka, 'Manakah 
berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan (yang 
kamu sembah) selain Allah? Mereka menjawab, Mereka 
telah hilang lenyap dari kami, bahkah kami dahulu 
tidak pernah menyembah sesuatu. Seperti demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang kafir. Yang demikian 
itu disebabkan kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), "Masuklah 
kamu ke pintu-pintu neraka Jahannam, dan kamu kekal 
di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang sombong.”” (al-Mu'min: 69-76) 


Sungguh mengherankan perbuatan orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah dan cakupan 
ayat-ayat ini. Inilah pendahuluan yang menerang- 
kan apa yang menunggu mereka di sana, 

"Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan? Yaitu orang-orang yang mendusta- 
kan Al-Kitab (Al-Our an) dan wahyu yang dibawa 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka 
akan mengetahui.” (a-Mu'min: 69-70) 

Mereka mendustakan satu kitab dan satu Rasul, 
tetapi hal itu dipandang sebagai pendustaan tet- 
hadap seluruh ajaran yang dibawa para rasul. Sebab, 
para rasul itu menganut satu akidah yang tercermin 
padarisalah terakhir sebagai bentuknya yang paling 
sempurna. Karena itu, mereka dianggap mendusta- 
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kan seluruh risalah dan seluruh rasul. Seluruh pen- 
dusta, baik dahulu maupun sekarang, juga melaku- 
kan hal itu tatkala mendustakan rasulnya yang datang 
dengan membawa satu kebenaran dan satu akidah. 

"Kelak mereka akan mengetahui.” Kemudian di- 
jelaskan apa yang kelak mereka ketahui itu. Yaitu, 
kehina-dinaan di dalam azab dan bukan hanya azab. 


"Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret,” (al-Mu'min: 71) 


Mereka diseret dengan kehinaan seperti itu 
bagaikan seekor binatang. Di manakah kemuliaan 
manusia? Mereka telah mencopot kemuliaan dari 
dirinya sendiri. 

Setelah diseret dan ditarik ke dalam azab yang 
menghinakan, akhirnya mereka dibawa ke air yang 
panas dan neraka, 

"Ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar di dalam api.” (al-Mw'min: 72) 


Mereka diikat dan diborgol seperti seekor anjing. 
Tempat yang mereka tuju dipenuhi dengan ar 
panas dan api yang menyala-nyala. 

Tatkala berada dalam azab yang menghinakan, 
mereka dicela, dihinakan, disalahkan, dan diungkit, 
"Kemudian dikatakan kepada mereka, "Manakah ber- 
hala-berhala yang selalu kamu persekutukan selain 
Allah?”” (al-Mu'min: 73) 


Mereka menjawab sebagai jawaban penipu yang 
muslihatnya terbongkar, sedang dia berputus asa 
dan merugi. 


"Mereka menjawab, 'Mereka telah hilang lenyap dari 
kami, bahkah kami dahulu tidak pernah menyembah 


sesuatu....” 


Berhala-berhala itu lenyap dari kami. Kami tidak 
lagi mengetahui cara untuk mengenal mereka. Bah- 
kan, kami tidak pernah menyembah mereka sedikit 
pun. Semuanya itu hanyalah IJusi dan perbuatan sia- 
sia. 

Jawaban yang memelas itu dipungkas dengan 
gugatan terakhir, 


"Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kafir.” (a-Mu'min: 74) 


Kemudian diarahkan kepada mereka gugatan 
terakhir, 
”Yang demikian itu disebabkan kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan kepada 
mereka), "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka 
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Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. 'Dan itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang som- 
bong.” (al-Mu'min: 75-76) 


Duhai Penolong, betapa beratnya seretan dalam 
rantai dan belenggu serta air panas dan api yang 
menyala-nyala. Ternyata hal itu hanya sebagai pen- 
dahuluan sebelufn seseorang memasuki jahanam, 
"Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sombong.” Kesombongan merupakan sumber 
kehinaan. Balasan atas kesombongan ialah peng- 
hinaan. 


#8. 


Di depan pemandangan pemandangan kehinaan 
dan azab yang mengerikan, akibat perdebatan ter- 
hadap ayat-ayat Allah, dan akibat kecongkakan 
yang membusungkan dada, ... diarahkanlah kepada 
Rasulullah. dan dipesankan kepadanya supaya ber- 
sabar atas kecongkakan dan perdebatan yang di- 
jumpainya. Juga agar percaya pada janji Allah yang 
hak dalam segala keadaan, baik Dia memperlihat- 
kan sebagian yang dijanjikan-Nya naupun Dia me- 
nyimpan dan menanganinya sendiri. Karena, se- 
luruh keputusan berpulang kepada-Nya, sedang 
tugas Rasul hanyalah menyampaikan, dan mereka 


dikembalikan kepada-Nya, 
LM Jam LES AE pa KAN EA AA 


ah LX DG EL 

yy aan j9 PS 
"Maka, bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar. Maka, meskipun Kami perlihatkan 
kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal 
menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah kamu 
dikembalikan.” la-Mu'min: 77) 

Di sini kita berhenti sejenak untuk merenung 
dengan mendalam. Rasul yang menerima gang- 
guan, pendustaan, kecongkakan, dan keingkaran 
malah dikatakan kepadanya, "Laksanakan kewajib- 
anmmu dan berdirilah di atasnya! Hasil pelaksanaan 
kewajiban bukanlah urusanmu.” Bahkan, setelah 
dadanya terobati dengan terwujudnya beberapa 
ancaman Allah atas kaum yang congkak dan men- 
dustakan, beliau tetap tidak menambatkan hatinya 
atas pembuktian itu. Beliau hendaknya bekerja. Itu 
saja. Melaksanakan kewajibannya, selesai! Persoal- 
an itu bukanlah persoalannya, masalah itu bukanlah 
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masalahnya, tetapi seluruh persoalan itu milik Allah 
dan Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya. 

Ya Altah, Zat Yang Mahatinggi. Wahai Pendidik 
Yang Sempurna, yang memperlakukan para pelaku 
dakwah dengan pendidikan yang sempurna ini, 
yang membina pribadi Rasul-Nya. Itulah persoalan 
yang menyulitkan diri manusia, persoalan yang 
memerlukan kesabaran dari kalbu manusia yang 
keras. Atau, karena kekerasan ini, manusia diarah- 
kan dengan cara baru. Mungkin pendidikan ini 
lebih sulit daripada kesabaran dalam menghadapi 
gangguan, kecongkakan, dan pendustaan. 

Terhambatnya keinginan manusia untuk melihat 
bagaimana Allah menyiksa musuh-musuh-Nya dan 
musuh-musuh para dai-Nya, sedang di antara ke- 
duanya masih terjadi permusuhan dan pertengkar- 
an, merupakan masalah yang menyulitkan diri 
manusia. Tetapi, itulah pendidikan Ilahiah yang 
tinggi dan penyiapan Ilahiah bagi kaum terpilih 
yang bersih. Juga untuk membersihkan jiwa yang 
terpilih dari segala noda rasa menang, walaupun 
berupa rasa menang atas musuh. 

Isyarat mendalam ini perlu direnungkan dan 
kalbu dai hendaknya diarahkan kepada Allah pada 
setiap saat. Inilah sabuk keselamatan dalam mere- 
dam segala keinginan yang sejak awal telah diber- 
sihkan, tetapi setan menyelami dan mengeruhkan 
jiwa tersebut. 
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Ma la telah Kami utus beberapa orang 

rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang 
Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepada- 
mu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa 
suatu mukjizat melainkan dengan seizin Allah. 
Apabila telah datang perintah Allah, diputus- 
kan (semua perkara) dengan adil. Dan, ketika 
itu rugilah orang-orang yang berpegang ke- 
pada yang batil. (78) Allahlah yang menjadikan 
binatang ternak untuk kamu, sebagiannya 
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk 
kamu makan. (79) Dan, (ada lagi) manfaat-man- 
faat yang lain pada binatang ternak itu untuk 
kamu dan supaya kamu mencapai keperluan 
yang tersimpan dalam hati dengan mengen- 
darainya. Dan, kamu dapat diangkut dengan 
mengendarai binatang-binatang itu dan de- 
ngan mengendarai bahtera. (80) Dia memper- 
lihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 
Nya). Maka, tanda-tanda (kekuasaan) Allah 
manakah yang kamu ingkari? (81) Maka, apa- 
kah mereka tiada mengadakan perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudah- 
an orang-orang yang sebelum mereka? Adalah 
orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat 
kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas 
mereka di muka bumi, maka apa yang mereka 
usahakan itu tidak dapat menolong mereka. 
(82) Maka, tatkala datang kepada mereka rasul- 
rasul (yang dulu diutus kepada) mereka dengan 
membawa keterangan-keterangan, mereka 
merasa senang dengan pengetahuan yang ada 
pada mereka dan mereka dikepung oleh azab 
Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu. 
(83) Maka, tatkala mereka melihat azab Kami, 
mereka berkata, "Kami beriman hanya kepada 
Allah saja dan kami kafir kepada sembahan- 
sembahan yang telah kami persekutukan de- 
ngan Allah, (84) Maka, iman mereka tiada ber- 
guna bagi mereka tatkala mereka telah melihat 
siksa Kami.Itulah sunnah Allah yang telah 
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan, di 
waktu itu binasalah orang-orang kafir.” (85) 
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Pengantar 

Bagian ini merupakan penyempurnaan atas ko- 
mentar pada pelajaran sebelumnya. Yaitu, menyem- 
purnakan pengarahan bagi Rasulullah. dan kaum 
mukminin supaya bersabar hingga Allah meng- 
izinkan dan merealisasikan janji dan ancaman-Nya, 
baik perealisasian itu pada masa hidup beliau mau- 
pun setelah beliau wafat. Persoalannya bukanlah 
persoalan beliau, tetapi persoalan akidah ini, orang 
yang menganutnya, orang yang memperdebatkan- 
nya, dan yang congkak terhadapnya. Hukum ten- 
tang persoalan ini diserahkan kepada Allah. Dialah 
yang menuntun gerak dan mengarahkan langkah 
akidah sesuai dengan kehendak-Nya. 

Bagian terakhir yang memungkas surah ini me- 
nyajikan beberapa aspek lain dari hakikat akidah. 
Kisah persoalan ini ialah kisah yang panjang dan 
klasik, tidak dimulai dengan risalah Islam dan 
Rasul-Nya saw.. Sebelum beliau terdapat rasu-rasul. 
Sebagian mereka dikisahkan kepadanya dan se- 
bagian lagi tidak. Semuanya menghadapi pendusta- 
an dan kecongkakan. Semuanya dilengkapi dengan 
ayat-ayat dan aneka kejadian luar biasa. Semuanya 
berharap andaikan Allah menampilkan suatu ke- 
jadian hebat untuk menaklukkan para pendusta. 
Namun, tiada ayat yang datang kecuali dengan izin 
Allah pada waktu yang dikehendaki Allah. Ayat itu 
merupakan seruan-Nya. Dia mengelolanya sesuai 
dengan kehendak-Nya. 

Ayat-ayat Allah itu kokoh di alam semesta dan 
terlihat oleh mata setiap waktu dan tempat. Melalui 
ayat itu, Allah menceritakan binatang dan bahtera. 
Juga mengisyaratkan ayat lainnya secara umum, 
yang tidak dapat diingkari oleh siapa pun. 

Surah dipungkas dengan sentuhan yang kuat 
tentang puing-puing kaum terdahulu yang ber- 
perilaku sebagai pendusta. Mereka tertipu oleh ke- 
kuatan, kemakmuran, dan pengetahuan yang di- 
milikinya. Kemudian mereka dikenai sunnatullah, 

"Maka, iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. 


Itulah sunmah Allah yang telah berlaku terhadap hamba- 
hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang 
kafir.” (a-Mu'min: 85) 


Dengan nadaitulah, surah diakhiri sebagai surah 
yang berkisar pada pergulatan antara hak dan batil, 
keimanan dan kekafiran, kesalehan dan kezaliman, 
hingga surah dipungkas dengan penutup yang 
terakhir. 
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Hakikat Mukjizat dan Ibrah dari Kaum 
Terdahulu 
AIA SA NISSAN, 
£ Ah Oa ati Bi an 
BEN Aa De ama di A33 
2 ni Lah ne Sgg n 2 
SE 3 NA KA apk 
SAS AA 
"Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami cerita- 
kan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang 
tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi 
seorang rasul membawa suatu mukjizat melainkan 
dengan seizin Allah. Apabila telah datang perintah 
Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan 
ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada 
yang batil.” (al-Mu'min: 78) 

Persoalan ini memiliki banyak latar belakang. 
Allah mengisahkan sebagiannya di dalam kitab ini, 
dan sebagiannya tidak dikisahkan. Di antara masa- 
lah yang dikisahkan ialah isyarat tentang jalan 
panjang, yang mengantarkan, yang jelas, dan yang 
memiliki rambu-rambu. Juga dikisahkan apa yang 
ditegaskan oleh sunnah terdahulu yang berlaku 
dan tidak dapat diingkari, serta penjelasan tentang 
hakikat risalah, fungsi rasul, dan batasan-batasan- 
nya dengan sangat jelas. 

Ayat di atas menegaskan hakikat yang perlu di- 
kuatkan di dalam jiwa dan dijadikan sandaran. Ayat 
ini menguatkan dengan tegas, 

” Tidak dapat bagi seorang rasul membawa suatu 
mukjizat melainkan dengan seizin Allah...” 


Diri manusia, termasuk diri rasul, berkeinginan 
agar dakwah mencapai ketinggian dan agar kaum 
yang congkak bertekuk lutut dengan cepat. Karenaitu, 
mereka senantiasa menanti datangnya kejadian luar 
biasa yang menumpas kaum yang sombong. Namun, 
Allah hendak menguatkan hamba-Nya yang terpilih 
dengan kesabaran yang mutlak dan merelakan diri- 
nya untuk Allah. Maka, Dia menerangkan kepada 
mereka bahwa mereka tidak memiliki kewenangan 
sedikit pun atas suatu perkara, tugas mereka berakhir 
tatkala risalah disampaikan: dan datangnya kejadian 
luar biasa ditangani oleh-Nya saat Dia menghendaki- 
nya. Penjelasan dimaksudkan supaya kalbu mereka 
merasa tenang, tenteram, dan nyaman. Juga supaya 
rela dengan apa yang ada di hadapannya serta me- 
nyerahkan segala persoalan kepada-Nya. 
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Allah juga hendak memberikan pengertian ke- 

pada manusia ihwal hakikat ketuhanan dan kena- 
bian. Mereka mengetahui bahwa para rasul itu ma- 
nusia seperti mereka, yang dipilih Allah, dan di- 
tentukan tugasnya. Mereka tidak mampu dan tidak 
pernah berusaha untuk melampaui batas-batas 
tugas ini. Juga supaya manusia mengetahui bahwa 
penangguhan suatu kejadian luar biasa merupakan 
rahmat bagi mereka. Telah diputuskan dalam ke- 
tetapannya bahwa Dia akan menghancurkan para 
pendusta setelah terjadinya peristiwa. Jadi, peris- 
tiwa itu dianggap manusia sebagai penangguhan, 
sedang Allah memandangnya sebagai rahmat, 
” Apabila telah datang perintah Allah, diputuskan 
(semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah 
pat Bodo yang berpegang kepada yang batil.” (al- 
Mu'min: 78) 

Di sana tiada lagi ada sarana untuk beramal, 
bertobat, dan kembali setelah adanya keputusan 
Allah yang terakhir. 


.. 


Para penuntut kejadian luar biasa diarahkan ke- 
pada ayat-ayat Allah yang ada yang dilupakan ke- 
beradaannya karena sudah terlampau biasa. Jika 
mereka merenungkan sebagian kejadian luar biasa 
yang mereka pinta, dan ayat itu pun membuktikan 
ketuhanan, niscaya batallah perkataan bahwa ada 
seseorang selain Allah yang menciptakan tandaitu. 
Juga batallah pandangan bahwa ayat itu tercipta 
tanpa pencipta, pengatur, dan pihak yang ber- 
kehendak, 


Bes AN Sagala 
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"Allahlah yang menjadikan binatang ternak - 
kamu, sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagian- 

nya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat- 
manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk 
kamu dan supaya kamu mencapai keperluan yang 
tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan, 
kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang- 
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. Dia 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 
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Nya). Maka, tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah 
yang kamu ingkari?” (al-Mu'min: 79-81) 


Pertarna-tama Allah menciptakan binatang ter- 
nak sebagai ayat yang luar biasa seperti halnya 
tubuh manusia. Lalu, Dia menebarkan kehidupan 
padanya, menyusunnya, dan menciptakan rupanya. 
Semua itu luar bias& dan tidak dapat diklaim oleh 
manusia. Allah menghinakan dan menaklukkan 
binatang ini bagi manusia, padahal di antaranya ada 
binatang yang lebih besar tubuhnya dan lebih kuat 
daripada manusia. Tetapi, Dialah yang menjadikan- 
nya, 


”Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk 
kamu, sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagian- 
nya untuk kamu makan.” (al-Mu'min: 79) 


Yang berikut tidak perlu dihargai, misalnya se- 
seorang berkata, "Binatang itu seperti itu keadaan- 
nya sejak dahulu, selesai! Binatang bukan sesuatu 
yang luar biasa dan mukjizat bagi manusia. Bina- 
tang ini tidak menunjukkan kepada adanya Khalig 
yang telah menciptakannya dan menaklukkannya 
dengan segala karakteristiknya.” Tuturan fitrah dapat 
mengakuinya tanpa ada perdebatan semacam itu. 

Allah mengingatkan mereka akan nikmat yang 
besar yang terdapat pada ayat-ayat yang biasa, 
"Dan supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan 
dalam hati dengan mengendarainya. Dan, kamu dapat 
diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu 
dan dengan mengendarai bahtera.” (al-Mu'min: 80) 


Keperluan yang terpendam dalam hati dan ke- 
perluan yang tercapai melalui binatang merupakan 
keperluan yang besar pada saat itu sebelum adanya 
sarana transportasi, angkutan, dan perhubungan 
kecuali dengan menggunakan ternak. Di sana masih 
ada keperluan yang tercapai melalui bantuan bina- 
tang hingga kini bahkan esok. Hingga kini ada per- 
jalanan di beberapa daerah pegunungan yang hanya 
dicapai dengan mengendarai binatang, walaupun 
telah ada kereta, mobil, dan kapal terbang. Sebab, 
pegunungan merupakan daerah terjal yang hanya 
dapat diinjak kaki binatang. 

”Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai 
binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bah- 
tera. "Yang ini pun merupakan salah satu ayat Allah 
dan nikmat-Nya bagi manusia. Berjalannya bahtera 
di atas air bertumpu pada hukum dan keserasian 
rancangan alam ini: bumi dan langitnya, daratan dan 
lautannya, dan tabiat benda serta unsur-unsurnya. 
Hukum tersebut mesti ada hingga bahtera dapat 
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berlayar di atas air, baik berjalan dengan kemudi, uap, 
atom, atau kekuatan lainnya yang dititipkan Allah 
di alam ini dan mudah digunakan oleh manusia. 
Karena itu, diingatkanlah manusia saat ayat-ayat itu 
disajikan dan nikmat-nikmat-Nya-disuguhkan. 
Betapa banyak ayat seperti ini hadir dan tersebar 
di alam semesta. Tiada seorang pun yang mampu 
mengingkarinya, 
“Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (ke- 
kuasaan-Nya). Maka, tanda-tanda (kekuasaan) Allah 
manakah yang kamu ingkari?” (al-Mu'min: 81) 


Ya, di sana ada orang yang mengingkari. Di sana 
ada orang-orang yang mendebat ayat-ayat Allah. Di 
sana ada orang yang menentang kebenaran. Namun, 
tiada seorang pun di antara pendebat itu melainkan 
karena menyimpang, parnrih, sombong, keliru, atau 
karena tujuan lain yang tidak hakiki. 

Di sana ada orang yang mendebat karena dia 
zalim seperti Firaun dan sejenisnya yang meng- 
khawatirkan kekuasaannya dan singgasananya. 
Sebab, singgasana itu didirikan di atas mitologi 
yang justru disapu oleh kebenaran yang menetap- 
kan hakikat ketuhanan yang tunggal. 

Di sana ada orang yang mendebat karena dia 
pemeluk paham komunisme yang akan hancur 
manakala hakikat akidah samawiah mengakar dalam 
diri manusia. Sebab, paham ini hendak melekatkan 
manusia dengan tanah: mengaitkan hatinya dengan 
perut dan syahwat tubuhnya, dan mengosongkan 
hatinya dari penghambaan kepada Allah supaya hati 
menyembah paham atau menyembah pemimpin. 

Di sana ada orang yang mendebat karena dia 
diuji sebagai tokoh agama, sebagaimana hal ini ter- 
jadi dalam sejarah gereja di era pertengahan. Karena 
itu, tujuan perdebatannya ialah melepaskan diri dari 
kekuasaan itu. Maka, dia mengembalikan masalah 
tuhannya ke gereja. 

Di sana ada sekian alasan mengapa orang men- 
debat. Namun, fitrah akan menjauhi perdebatan ini 
dan mengakui hakikat yang kokoh dalam hati 
seseorang. Yakni, hakikat yang sejalan dengan ayat- 
ayat Allah setelah didebat oleh berbagai pihak. 


ter 


Pada bagian penutup disajikanlah nada kuat 
yang terakhir, 
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"Apakah ngk Hada 2 perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka? Adalah orang-orang 
sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa 
yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka. 
Maka, tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang 
dulu diutus kepada) mereka dengan membawa kete- 
rangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pe- 
ngelahuan yang ada pada mereka dan mereka dikepung 
oleh azab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu. 
Maka, tatkala mereka melihat azab Kami, mereka 
berkata, "Kami beriman hanya kepada Allah saja dan 
kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan Allah. Maka, iman mereka 
tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat 
siksa Kami. Itulah sunnah Allah yang telah berlaku 
terhadap hamba-hamba-Nya. Dan, di waktu itu 
binasalah orang-orang kafir.” (al-Mw'min: 82-85) 


Puing-puing kaum terdahulu banyak dijumpai 
dalam sejarah umat manusia. Sebagian jejaknya dapat 
menceritakan kisahnya, dan sebagian lainnya ter- 
pelihara dari mulut ke mulut, atau tercatat dalam 
kertas dan buku. Al-Gur'an sering mengarahkan 
kalbu kepada kisah itu. Sebab, di dalamnya terdapat 
makna yang menunjukkan aneka hakikat yang 
kokoh pada langkah perjalanan umat manusia: karena 
kisah itu berpengaruh dalam terhadapjiwamanusia. 

A-ur'an menyapa fitrah melalui hakikat fitrah 
yang diketahui oleh Yang menurunkan AHur'an 
ini, melalui pintu-pintu fitrah, dan melalui jalanjalan 
masuk yang diketuk, lalu terbuka. Memang ada hati 
yang memerlukan ketukan ringan, tetapi ada juga 
yang memerlukan ketukan kuat, jika kalbunya telah 
berkarat. 

Al-GJur'an bertanya dan mendorong mereka me- 
lakukan perjalanan di bumi dengan mata terbuka, 
perasaan yang peka, dan kalbu yang cermat supaya 
dapat melihat dan merenungkan apa yang terjadi 
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sebelumnya di bumi dan apa yang mereka alami, 
"Apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka?....” 


Sebelum menceritakan bagaimana akibat ini, Al- 
@ur'an menerangkan keadaan orang-orang sebe- 
lumnya dan membandingkan keadaan mereka 
dengan umat terdahulu agar tercapailah komparasi 
yang sempurna, 

? Adalah orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat 
kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di 


muka bumi...” 


Kaum terdahulu lebih banyak, lebih kuat, dan: 
lebih kaya. Di antara mereka ada generasi dan umat 
sebelum bangsa Arab. Allah mengisahkan seba- 
giannya kepada rasul-Nya, tetapi sebagian lagi tidak 
dikisahkan. Di antara mereka ada umat yang kisah- 
nya diketahui orang Arab dan peninggalannya dilalui, 
? Maka, apa yang mereka usahakan itu tidak dapat 
menolong mereka.” (al-Mw'min: 82) 


Kekuatan, jumlah, dan kekayaan tidak dapat me- 
lindungi mereka dari perkara yang mereka anggap 
tipuan. Bahkan, anggapan inilah yang menjadi 
pangkal kecelakaan dan kebinasaan mereka, 


”Maka, tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang 
dulu diutus kepada) mereka dengan membawa ke- 
terangan-keterangan, mereka merasa senang dengan 
pengetahuan yang ada pada mereka....” 


Ilmu tanpa keimanan merupakan fitnah yang 
membutakan dan membuat semena-mena, karena 
jenis ilmu zahiri ini menginspirasikan tipuan. Sebab, 
pemiliknya berpandangan bahwa dia dapat memu- 
tuskan dengan ilmunya berkenaan dengan kekuat- 
an yang besar dan dapat menguasai hal-hal yang 
besar pula. Lalu dia melampaui kapasitas dirinya 
dan kedudukannya. Dia melupakan pihak men- 
cengangkan yang belum lagi dikenalnya. Pihak itu 
ada di alam semesta ini, sedang dia tidak mampu 
melawan-Nya. Bahkan, untuk mengetahui Nya atau 
mengetahui sisi-sisinya yang terdekat. 

Karena anggapan itu, dia menjadi besar lalu me- 
ngambil bagian melebihi porsinya. Dia melecehkan 
ilmu-Nya dan melupakan kebodohan dirinya. Kalau- 
lah dia berpikir, niscaya dia tahu bahwa apa yang 
diketahui ialah yang tidak diketahuinya. Apa yang 
dapat dilakukannya di alam ini ialah apa yang tidak 
dapat dikerjakannya, bahkan untuk memahami rahasia 
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mengapa dia congkak. 

Mereka ini bergembira dengan ilmu yang dimi- 
likinya dan melecehkan orang sebelumnya yang 
diceritakan kepada mereka, 


”..Dan mereka dikepung oleh azab Allah yang selalu 
mereka perolok-olokkan itu.” (al-Mu'min: 83) 


Tatkala melihat azab Allah dengan nyata, jatuh- 
lah topeng mereka dan pahamlah sejauh mana dia 
tertipu. Mereka pun mengakui apa yang dahulu 
mereka ingkari: mengakui keesaan Allah dan ingkar 
terhadap sekutu-sekutu selain Allah. Sayang, ke- 
sempatan bertobat telah habis. 


"Maka tatkala mereka melihat azab Kami, mereka 
berkata, "Kami beriman hanya kepada Allah saja dan 
kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan Allah. Maka, iman mereka 
tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat 
siksa Kami...” (al-Mu'min: 84-85) 


Hal itu karena sunnatullah telah berlaku, yaitu 
tobat takkan diterima setelah munculnya azab Allah. 
Tobat itu karena takut, bukan karena beriman, 


” Itulah sunnah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya....” 


Sunnatullah itu kokoh, tidak goyah, tidak ber- 
lainan, dan tidak menyimpang dari jalurnya. 
» Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir.” lal- 
Mu'min: 85) 


. 


Surah ini dipungkas dengan pemandangan yang 
keras di samping pemandangan azab Allah yang 
menyiksa para pendusta: pemandangan mereka 
meminta tolong, ketakutan, dan memaklumatkan 
pengakuan dan kepasrahan. Penutupan ini selaras 
dengan atmosfer, naungan, dan topik surah yang 
utama. 

Di dalam surah disajikan masalah-masalah akidah 
yang ditangani oleh surah Makkiyyah, yaitu masa- 
lah tauhid, masalah ba 'ats'kebangkitan', dan masa- 
lah wahyu. Namun, masalah ini bukan topik surah 
yang menonjol, yang menonjol ialah pergulatan 
antara hak dan batil, keimanan dan kekafiran, dan 
kesalehan serta kezaliman. Isyarat-isyarat pertem- . 
puran inilah yang menunjukkan "kepribadian surah 
ini” dan menunjukkan tanda keistimewaannya di- 
banding surah-surah lain. 7 
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SURAH FUSHSEILAT" 
ONUTUNKAN UI MEKAN 
Julian Ayat. 39 


SISA 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pe- 
murah lagi Maha Penyayang 


0. 


LES ANN In 
SAY SA DE Abe 
KE SG GAN RA 
SENGA ENGENGNG 2S, 
MAT 
Ea dngan 
GIE Sae sa AI 
BE II 
Kan AS NE 
Tem KEK CE LI 


kana" gb, Lp 0... ap nan GB LT 
aa PIL aa Aas 

Pe TO HN -eedi barak PN ate Tete Yati Tae 
KAN Wala engan GAN, 
PSN OA Oa CAT TA Meriah Ia Ta T 
Kn aga DA Jaa yen, 256 ali 


. "f0. AKA ye A9 Te 0 ata 2 Babi ti 
LATAR JAN FAN Sole 


SEE Pr ayaK AS 
SNI GUN ANT 


P3 


KEMANA aya NK 
GIA ai AA ina sasa 
Peta 3 PELNI 
KEME LET Sei ANA 
KA PPI AH ara OP Arya baper 
CNACANEL AD JIN 
AN PIA PAN JAN 
KBS SSS AN, 
PISA, 


Ba PENAK A . L Sio Pan 
bd AA lir mop Ga S3 
.. 25 PN LN Pete tri Pn dai 
Ea DG DENG pel sa 

AG eh 


Ae Genan Ie yen aa Gang 1 Pesen Pan 
Ape po adala? A3 sh 
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- T « Tea Here ta 21 tar AL Ara 
KN SE ee AIA 

an Aan, AA Lane Ba £ 3 
SEN TANI, & Sapa 


Ker ono Ata Mie Ban LA et 
Gde 25 Galon 3 Ola las 
-. - me GA akan aga L 
TEE TAN SNN ena 


ee Ae TA Tr ag ar, 1. y.. ha He, 
IPANAK Laga NIS Bea da duel 
bad aa ace Da ND Lang 


Pan Po Ge Pati hr HE Ga eh Ska 
HPA MN PANG La AN, X 
A3 se ee Oa ea 4 ae Mana PP It deh TENUN to 
G BEN GA ay 


“ 
LL AT AA PAN NE 


ap ME #- 
ae Nan aa Ha al Zi (KEUNI 


SAR EN LA AA ai 
SAS AN 5 ANN MAA 
- Ka GAN Pa KATA ahh Pa "34 AT 
pa S3 GAES 
BK ate oh K EL YA 
SONGS nye dota 
ah 5 Ben LP Am In Lk 
IPA Y kana K3, 
Antar Pn UN Pete Oa ad Ma ear 
II ES SE 3 
Bean Peel 2 5. dlu — Pn Ita .£ 
KEENAKAN AAN P Oral IN aah 


Ps Pe LL Pen .. 


PT ANA TANI da psi 
Te Ta wat en Gm Sue aka Pa - 
bea U K NNAL, Ka sean 
Pol 2 IN) 


TX oten SEM Lte 

DL AMA 

"Haa Miim. (1) Diturunkan dari (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (2) Kitab 
yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang me- 
ngetahui, (3) yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi ke- 
banyakan mereka berpaling (daripadanya): maka 
mereka tidak (mau) mendengarkan. (4) Mereka 
berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan 
(yang menutupi) apa yang kamu seru kami ke- 
padanya dan di telinga kami ada sumbatan dan 
di antara kami dan kamu ada dinding, maka 
bekerjalah kamu, sesungguhnya kami bekerja 
(pulay(5) Katakanlah, 'Aku hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku 
bahwa Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa, 
maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju 
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kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Dan, kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya, (6) (yaitu 
orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan 
mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. 
(7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan gmal yang saleh mereka men- 
dapat pahala yang tiada putus-putusnya. (8) 
Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu 
kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam 
dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan 
semesta alam, (9) Dan Dia menciptakan di bumi 
itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam 
empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya. (10) Kemu- 
dian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya 
dan kepada bumi, "Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa.” Keduanya menjawab, "Kami datang 
dengan suka hati. (11) Maka, Dia menjadikan- 
nya tujuh langit dalam dua masa dan Dia me- 
wahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Kami 
hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
yang cemerlang dan Kami memeliharanya de- 
ngan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. (12) 
Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku 
telah memperingatkan kamu dengan petir, se- 
perti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum 
Tsamud.” (13) Ketika rasul-rasul datang kepada 
mereka dari depan dan dari belakang mereka 
(dengan menyerukan), Janganlah kamu me- 
nyembah selain Allah” Mereka menjawab, 
"Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan 
menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka 
sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang 
kamu diutus membawanya. (14) Adapun kaum 
'Aad maka mereka menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dan ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya 
dari kami?” Apakah mereka itu tidak mem- 
perhatikan bahwa Allah yang menciptakan 
mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari - 
mereka? Dan adalah mereka mengingkari 
tanda-tanda (kekuatan) Kami. (15) Maka, Kami 
meniupkan angin yang amat gemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena 
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Kami hendak merasakan kepada mereka itu 
siksaan yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia. Sesungguhnya siksaan akhirat lebih 
menghinakan sedang mereka tidak diberi per- 
tolongan. (16) Dan adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk 
itu, maka mereka disambar petir azab yang 
menghinakan disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan. (17) Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang 
yang bertakwa. (18) Dan (ingatlah) hari (ketika) 
musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka 
lalu mereka dikumpulkan (semuanya) (19) Se- 
hingga apabila mereka sampai ke neraka, pen- 
dengaran, penglihatan, dan kulit mereka men- 
jadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
telah mereka kerjakan. (20) Mereka berkata 
kepada kulit mereka, "Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami? Kulit mereka menjawab, 
"Allah yang telah menjadikan segala sesuatu 
pandai berkata telah menjadikan kami pandai 
(pula) berkata, dan Dialah yang menciptakan 
kamu pada kali yang pertama dan hanya ke- 
pada-Nyalah kamu dikembalikan.” (21) Kamu 
sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari per- 
saksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu 
terhadapmu. Bahkan, kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 
yang kamu kerjakan. (22) Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah mem- 
binasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. (23) Jika mereka ber- 
sabar (menerima azab), maka nerakalah tem- 
pat diam mereka. Dan, jika mereka mengemuka- 
kan alasan-alasan, maka tidaklah mereka ter- 
masuk orang-orang yang diterima alasan- 
nya.(24) Kami tetapkan bagi mereka teman- 
teman yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka dan tetaplah atas mereka keputusan 
azab pada umat-umat yang terdahulu sebelum 
mereka dari jin dan manusias sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugi. (25) 
Dan orang-orang yang kafir berkata, Jangan- 
lah kamu mendengar dengan sungguh-sung- 
guh akan Al-Our'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan 
(mereka) (26) Maka, sesungguhnya Kami akan 
merasakan azab yang keras kepada orang- 
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orang kafir dan Kami akan memberi balasan 
kepada mereka dengan seburuk-buruk pem- 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
(27) Demikianlah balasan (terhadap) musuh- 
musuh Allah, (yaitu) neraka. Mereka mendapat 
tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
pembalasan atas keingkaran mereka terhadap 
ayat-ayat Kami. (28) Dan orang-orang kafir ber- 
kata, 'Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar 
kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki 
kami supaya kedua jenis itu menjadi orang- 
orang yang hina. (29) Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan, "Tuhan kari ialah 
Allah”, kemudian mereka meneguhkan pen- 
dirian mereka, maka malaikat akan turun ke- 
pada mereka (dengan mengatakan), 'janganlah 
kamu merasa takut dan janganlah kamu me- 
rasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu, (30) Kamilah Pelindung- 
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di 
akhirat. Di dalamnya kamu memperoleh apa 
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta (31) sebagai 
hidangan (bagimu) dari (Tuhan) Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (32) Siapa- 
kah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerja- 
kan amal yang saleh dan berkata, 'Sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri? (33) Tidaklah sama kebaikan dan kejahat- 
an. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu 
dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. (34) Sifat- 
sifat yang baik itu tidak dianugerahkan me- 
lainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. (35) Dan, jika setan mengganggumu de- 
ngan suatu gangguan, maka mohonlah perlin- 
dungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui.” (36) 


Pengantar 

Masalah akidah dengan segala hakikatnya yang 
mendasar merupakan kajian surah ini. Yaitu, masa- 
lah ketuhanan Yang Esa, kehidupan akhirat, dan 
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pewahyuan risalah. Di samping itu, dikaji pula 
metode berdakwah kepada Allah dan perilaku dai. 

Segala hal yang ada dalam surah menjelaskan 
hakikat ini dan menunjukkannya. Surah juga me- 
nyajikan ayat-ayat Allah yang ada pada diri dan alam 
semesta, mewanti-wanti orang yang mendustakan- 
nya, mengingatkan puing-puing para pendusta dari 
generasi terdahulu, dan menayangkan pemandang- 
an para pembual pada hari Kiamat. Juga menerang- 
kan bahwa kaum yang mendustakan itu, baik dari 
golongan jin maupun manusia, adalah mereka yang 
tidak menerima aneka hakikat dan tidak berserah 
diri kepada Allah Yang Esa. Padahal, langit, bumi, 
matahari, bulan, dan malaikat, semuanya bersujud 
kepada Allah, bersikap khusyu, menerima, dan 
berserah diri. 

Berkaitan dengan hakikat ketuhanan yang tung- 
gal, maka pada permulaan surah dikemukakan, 
"Katakanlah, 'Aku hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Ilah kamu adalah 
Ilah Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang 
lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya.”(Fushshilat: 6) 
"Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir ke- 
pada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu 
adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demi- 
kian itulah Tuhan semesta alam.” (Fushshilat: 9) 


Dikisahkan pula tentang kaum 'Aad dan Tsamud 
bahwa para rasul mereka telah menyampaikan 
hakikat itu sendiri kepada mereka, 

"Janganlah kamu menyembah selain Allah.” (Fush- 
shilat: 14) 

Pada pertengahan surah dikemukakan, 
"Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah 
(pula) kepada bulan. Tetapi, bersujudlah kepada Allah 
Yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya 
saja menyembah.” (Fushshilat: 37) 

Pada akhir surah disajikan hakikat yang sama, 
"Pada hari (Tuhan) memanggil mereka, 'Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu?” Mereka menjawab, "Kami 
nyatakan kepada Engkau bahawa tidak ada seorang pun 
di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau 
punya sekutu).” (Fushshilat: 47) 

Berkaitan dengan masalah akhirat disuguhkan 
ancaman bagi orang-orang yang tidak mempercayai 
akhirat, 

"Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
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mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat.” (Fushshilat: 6-7) 


Dan, surah ditutup dengan, 


“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi 
segala sesuatu.” (Fushshilat: 54) 


Pembicaraan masalah ini disajikan pula pada 
beberapa panorama Kiamat. Suatu sajian mengenai 
apa yang akan terjadi guna menguatkan bahwa hal 
itu pasti terjadi, bahkan cara seperti ini lebih me- 
nguatkan dan mengkonkretkan masalah itu. 

Sehubungan dengan masalah wahyu disajikan 
sejumlah ayat, sehingga menjadikan topik ini se- 
bagai topik utama surah. Surah dimulai dengan 
wahyu secara rinci, 


”Haa Miim. Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan 
ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
mereka berpaling (daripadanya), maka mereka tidak 
(mau) mendengarkan. Mereka berkata, "Hati kami 
berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sum- 
batan, dan di antara kami dan kamu ada dinding. 
Maka, bekerjalah kamu, sesungguhnya kami bekerja 
(pula)' Katakanlah, Aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Esa.” (Fushshilat: 1-6) 


Pada pertengahan surah dikemukakan sam- 
butan kaum musyrikin terhadap Al-Gur'an ini, 
”Dan orang-orang yang kafir berkata, Janganlah kamu 
m ar dengan sungguh-sungguh akan Al-Our an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu 
dapat mengalahkan (mereka).” (Fushshilat: 26) 


Selanjutnya penyambutan mereka ini lebih 
dirinci dan dibantah pula pendapat mereka, 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al- 
Our an ketika Al-Our an itu datang kepada mereka, 
(mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al- 
Gur an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang 
kepadanya (Al-Our an) kebatilan baik dari depan ' 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Tuhan) 
Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. Tidaklah ada 
yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada 
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rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu 
benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang 
pedih. Dan jika Kami jadikan Al-Our an itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab, tentulah 
mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya.' Apakah (patut Al-Our an) dalam bahasa 
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah, 
Al-Our an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al- 
Our an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu 
adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 
yang jauh.” (Fushshilat: 41-44) 

Adapun tentang metode dakwah dan perilaku 
dai, maka ditegaskan, 
"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang saleh dan berkata, "Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.' Tidaklah sama ke- 
baikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara- 
mu dan dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. Dan jika setan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah, 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 33-36) 


Masalah ini disajikan dalam himpunan pengaruh 
perasaan yang dalam. Disajikan pada arena semesta 
yang dipenuhi dengan ayat-ayat yang agung. Disaji- 
kan pada mikrokosmos manusia yang menakjub- 
kan kejadiannya. Disajikan pada arena manusia me- 
lalui puing-puing kaum terdahulu. Dan, akhirnya 
disajikan pada suasana pemandangan Kiamat dan 
pengaruhnya yang dalam. Sebagian pemandangan 
ini sangatlah unik gambaran dan situasinya serta 
menimbulkan kedahsyatan. 

Di antara pemandangan semesta pada surah ini 
jalah pemandangan penciptaan pertama atas bumi 
dan langit dengan sedikit terperinci, 

"Katakanlah, Sesungguhnya patutkah kamu kafir ke- 
pada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan 
kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 
demikian itulah Tuhan semesta alam.' Dan Dia men- 
ciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuninya) 
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dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju 
langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia 
berkata kepadanya dan kepada bumi, "Datanglah kamu 
keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa.” Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan 
suka hati. Maka, Dia menjadikannya tujuh langit 
dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap 
langit urusannya. Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami meme- 
liharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah keten- 
tuan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” 
(Fushshilat: 9-12) 


Pemandangan makrokosmos lainnya ialah tanda- 
tanda kekuasaan berupa malam, siang, matahari, 
bulan, beribadahnya malaikat, kekhusyuan bumi 
dalam beribadah dan denyut kehidupannya, 


"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari, dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan. 
Tetapi, bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, 
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. Jika 
mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam 
dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. Dan 
sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa kamu 
melihat bumi itu kering tandus, maka apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya (Tuhan) Yang menghidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Fushshilat: 37-39) 


Dalam surah ini hakikat diri manusia disingkap- 
kan dan diperlihatkan kepada pemilknya dalam 
keadaan transparan, tanpa penutup, 


"Manusia tidak jemu memohon kebaikan. Jika mereka 

ditimpa malapetaka, dia menjadi putus asa lagi putus 
harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu 

rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, 
pastilah dia berkata, 'Ini adalah hakku, dan aku tidak 
yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika 

aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguh- 

nya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.' 
Maka, Kami benar-benar akan memberitakan kepada 
orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 
Apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 
berpaling dan menjauhkan diri. Tetapi, apabila ia di- 

timpa malapetaka, maka ia banyak berdoa.” (Fush- 

shilat: 49-51) 


Juz XXIV: az-Zumar a-Mu'min, & Fushshilat 


Di antara puing umat terdahulu yang digambar- 
kan dalam surah ini ialah puing kaum 'Aad dan 
Tsamud, 

”Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan 
diri di muka bumi tanpa alasan yang benar dan ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?” Apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa 
Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar 
kekuatan-Nya dari mereka? Dan adalah mereka meng- 
ingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. Maka, Kami 
meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka 
dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghina- 
kan dalam kehidupan dunia. Sesungguhnya siksaan 
akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi 
pertolongan. Dan, adapun kaum Tramud maka mereka 
telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai 
buta (kesesatan) dari petunjuk itu, maka mereka di- 
sambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. Kami selamatkan orang- 
orang yang beriman dan mereka adalah orang-orang 
yang bertakwa.” (Fushshilat: 15-18) 


Di antara pemandangan Kiamat yang berpeng- 
aruh pada surah ini ialah, 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di- 
giring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan (semua- 
nya). Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 
Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” Kulit 
mereka menjawab, Allah yang telah menjadikan segala 
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 
(bula) berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu 
pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.” (Fushshilat: 19-21) 


Pemandangan Jainnya ialah gambaran orang 
yang menipu dan yang tertipu di akhirat, 

"Dan orang-orang kafir berkata, "Ya Tuhan kami, per- 
lihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah me- 
nyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki 
kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang 
hina.”” (Fushshilat: 29) 

Demikianlah berbagai hakikat akidah dalam 
surah ini disajikan dalam himpunan pengaruh yang 
mendalam. Boleh jadi kumpulan pengaruh yang 
warna-warni ini menerangkan atmosfer surah, 
menggambarkan karakternya, dan melukiskan 
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naungannya. Kenyataannya, sejak permulaan surah 
hingga akhir surah, kalbu menjumpai aneka peng- 
aruh dan hentakan yang membawanya ke kerajaan 
langit dan bumi: ke relung-relung jiwa, ke puing- 
puing manusia, dan ke alam Kiamat. Surah meng- 
getarkan dawai hati dengan beberapa sentuhan 
yang memberikan pengaruh mendalam. 


1 


Redaksi surah, dengan berbagai topik dan 
pengaruhnya, berlangsung dalam dua bagian yang 
rangkaiannya sangat padu. Bagian pertama diawali 
dengan ayatayat yang menceritakan penurunan Al- 
Kitab, karakternya, dan sikap kaum musyrikin 
terhadapnya. Lalu, diikuti kisah penciptaan langit 
dan bumi, serta penyajian kisah 'Aad dan Tsamud. 
Pemandangan mereka di akhirat menjadi bukti bagi 
pendengaran, penglihatan, dan kulit. 

Dari sana kembali pada pembicaraan tentang 
mereka ketika di dunia dan bagaimana mereka 
menjadi sesat itu. Lalu diceritakan bahwa Allah 
mengikat mereka dengan teman yang jahat dari 
kalangan jin dan manusia, yang membuat segalanya 
indah dilihat dari depan maupun belakang. Di 
antara pengaruh pertemanan itu ialah ungkapan, 
"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al-Ouran ini dan buatlah hiruk-pikuk ter- 
hadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(Fushshilat: 26). 


Kemudian diceritakaan sikap mereka pada hari 
Kiamat, yaitu membenci teman manusia dan jin 
yang telah menipunya. Pada sisi lain diceritakan 
orang-orang yang berdoa, "Tuhan kami ialah Allah.” 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka, bukan- 
nya teman-teman yang jahat, seraya menenangkan 
mereka, menyampaikan berita gembira, dan meng- 
umumkan tempatnya di dunia dan akhirat. Bagian 
ini diikuti dengan hal ihwal dakwah dan para pelaku- 
nya. Bagian ini diakhiri dengan masalah itu. 

Bagian itu diikuti dengan bagian kedua yang 
menceritakan ayat-ayat Allah seperti malam, siang, 
matahari, bulan, para malaikat yang beribadah, 
bumi yang khusyu, dan kehidupan yang menggeliat 
dan berkembang setelah bumi mati. Pembicaraan - 
ini diikuti dengan pembicaraan tentang orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah dan kitab-Nya. 
Juga disajikan pembicaraan tentang kitab ini sambil 
mengisyaratkan Kitab Musa dan kaumnya yang 
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menentangnya. Dia menyerahkan urusan mereka 
kepada Allah setelah tibanya ajal yang ditetapkan. 

Setelah itu disajikan pembicaraan tentang Kiamat 
yang hanya diketahui Allah. Dia juga mengetahui 
buah yang tersembunyi di balik kelopak dan ke- 
turunan yang tersembunyi dalam rahim. Lalu di- 
suguhkan pemandangan kaum kafir yang diminta 
tanggung jawab tentang para sekutunya. Pem- 
bicaraan ini diikuti dengan topik tentang diri ma- 
nusia yang transparan, tanpa penutup. Meskipun 
manusia sangat antusias atas kepentingan dirinya, 
tetapi dia tidak benar-benar mementingkannya. Se- 
hingga, dia berdusta dan kafir, tidak waspada ter- 
hadap azab dan kehancuran yang disebabkan pen- 
dustaannya. 

Surah dipungkas dengan janji Allah yang akan 
menyingkapkan ayat-ayat-Nya yang ada pada diri 
dan pada alam semesta, sehingga mereka menjadi 
terang dan percaya, 

"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
landa (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahawa Al- 
Our an itu benar. Apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi 
kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala 
sesuatu?”” (Fushshilat: 53) 


Surah diakhiri dengan nada akhir seperti itu. 
Marilah kita memulai rinciannya. 


44 « 
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ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
mereka berpaling (daripadanya), maka mereka tidak 
(mau) mendengarkan. Mereka berkata, Hati kami 
berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan 
serta di antara kami dan kamu ada dinding. Maka, 
bekerjalah kamu, sesungguhnya kami bekerja (pula). 
Katakanlah, 'Aku hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Ilah kamu adalah 
Ilah Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang 
lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan 
adanya (kehidupan) akhirat. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh 
mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya.” 
(Fushshilat: 1-8) 


Telah dikemukakan pembicaraan tentang pem- 
bukaan surah dengan huruf yang terputus-putus 
pada berbagai surah. Pengulangan pembukaan 
dengan haa miim sejalan dengan metode Al-ur'an 
dalam mengulang isyarat tentang hakikat yang 
menyentuh kalbu manusia, sebab fitrah kalbu ini 
membutuhkan peringatan yang berulang-ulang. 
Kalbu menjadi lupa bila tidak diingatkan dalam 
kurun waktu yang lama. Kalbu memerlukan peng- 
ulangan kembali dengan berbagai cara guna me- 
ngokohkan hakikat perasaan yang mengendap di 
dalamnya. A-ur'an memperlakukan kalbu sesuai 
dengan karakteristik dan kesiapan yang tersimpan 
di dalamnya: selaras dengan apa yang diketahui 
oleh Pencipta dan Pengatur kalbu ini menurut apa 
yang dikehendaki-Nya. 

"Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.” (Fushshilat: 2) 

Seolah-olah haa miim merupakan nama surah 
atau jenis surah. Sebab, surah ini memiliki jenis 
huruf yang juga menjadi lafaz Al-Jur'an ini. Haa 
miim berfungsi sebagai subjek, sedangkan “Di- 
turunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang” berfungsi sebagai predikat. 

Pemakaian ar-rahmandan ar-rahim tatkala men- 
ceritakan penurunan Al-Kitab menunjukkan sifat 
yang dominan pada penurunan ini, yaitu sifat kasih 
sayang. Tidak diragukan lagi bahwa penurunan 
kitab ini merupakan rahmat bagi alam semesta, dan 
rahmat bagi orang yang mengimani kitab ini dan 
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mengikutinya. Juga sebagai rahmat bagi selain 
mereka, bukan hanya untuk manusia tetapi untuk 
seluruh makhluk hidup. 

Al-9ur'an telah menetapkan sebuah manhaj dan 
merancang garis yang bertumpu pada seluruh 
kebaikan dan yang berpengaruh terhadap kehidup- 
an manusia, konsepsinya, pemahamannya, dan alur 
perjalanannya. Pengaruh ini tidak hanya terbatas 
bagi kaum yang mengimaninya, tetapi pengaruh- 
nya bersifat global dan baru sejak ia datang ke alam 
ini. Orang-orang yang mengikuti sejarah umat ma- 
nusia dengan penuh kesadaran dan kecermatan 
serta mengikuti makna kemanusiaan yang univer- 
sal dan mencakup seluruh segi aktivitas manusia, 
niscaya memahami hakikat ini dan menerimanya. 
Banyak di antara mereka yang telah mencatat ini 
dan mengakuinya dengan tegas. 

"Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui.” 
(Fushshilat: 3) 

Penjelasan yang kokoh selaras dengan tujuan 
dan sasran: selaras dengan berbagai jenis tabiat dan 
akal: selaras dengan berbagai lingkungan dan 
zaman, dan selaras dengan berbagai kondisi psiko- 
logis dan kebutuhannya yang variatif. Penjelasan 
kokoh yang selaras dengan pernyataan-pernyataan 
tadi merupakan indikator yang jelas pada kitab ini. 
Ayat-ayat kitab ini telah dijelaskan selaras dengan 
pernyataan-pernyataan tadi, dan dijelaskan sebagai 
bacaan yang berbahasa Arab bagi kaum yang me- 
ngetahui, Yaitu, kaum yang memiliki kesiapan untuk 
mengetahui, memahami, dan membedakan. 

Al-9ur'an ini tampil menjalankan fungsinya, 

"Yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan...” 


Membawa berita gembira bagi kaum mukminin 
yang beramal dan memperingatkan para pendusta 
yang berbuat buruk: menerangkan sarana untuk 
meraih berita gembira dan peringatan dengan uslub 
bahasa Arab yang jelas bagi kaum yang bertutur 
dengan bahasa Arab. Meskipun begitu, mayoritas 
mereka tidak menerima dan meresponnya, 

” Tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya): 
maka mereka tidak (mau) mendengarkan.” (Fush- 
shilat: 4) 

Kadang-kadang mereka berpaling sehingga 
tidak pernah mendengarkannya. Mereka menjaga 
hatinya agar tidak terpengaruh oleh Al-9ur'an yang 
dahsyat. Mereka menganjurkan khalayak agar 
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tidak menyimaknya. Mereka berkata, 

"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al-Our an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadap- 
nya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(Fushshilat: 26) 


Kadang-kadang mereka mendengarkan dan 
kadang-kadang tidik, sebab mereka melawan pe- 
ngaruh Al-@ur'an ini terhadap jiwanya. Maka, se- 
Olah-olah mereka tuli dan tidak mendengar, 


"Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan 
di telinga kami ada sumbatan serta di antara kami dan 
kamu ada dinding. Maka, bekerjalah kamu, sesungguh- 
nya kami bekerja (pula).” (Fushshilat: 5) 


Mereka berkata demikian untuk menyatakan 
keingkaran dengan sebenar-benarnya dan untuk 
memutuskan harapan Rasulullah agar beliau tidak 
lagi mengajak mereka. Pasalnya, mereka menjum- 
pai dalam hatinya pengaruh dari ucapan beliau pada 
saat mereka tidak ingin dan tidak hendak menjadi 
orang beriman. 

Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tem- 
pat tertutup sehingga tidak terjangkau oleh kalimat- 
mu. Jika kamu mau, lakukanlah perbuatanmu, dan 
kami pun akan melakukan pekerjaan kami.” Atau, 
mereka berkata tanpa peduli, "Kami tidak peduli lagi 
atas perkataan dan perbuatanmu, atas peringatan 
dan ancamanmu. Jika kamu mau, melintaslah di jalan- 
mu, karena kami pun akan melintas di jalan kami. 
Kami takkan mendengarmu, lalukanlah apa yang 
akan kamu lakukan. Datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan kepada kami, karena kami tidak peduli.” 

Inilah contoh dari apa yang diterima oleh pelaku 
dakwah yang pertama. Rasulullah melintas di 
jalannya, berdakwah dan berdakwah. Beliau tidak 
menghentikan dakwah, tidak berputus asa, tidak 
menganggap terlambat atas janji Allah untuknya 
dan ancaman-Nya bagi para pendusta. Beliau terus 
maju untuk memaklumatkan kepada mereka bahwa 
perealisasian ancaman Allah bukanlah wewenang- 
nya. Beliau hanyalah manusia yang menerima wahyu, 
lalu menyampaikannya, dan mengajak manusia 
kepada Allah Yang Esa, kepada konsistensi di atas 
jalan: dan memperingatkan kaum musyrikin se- 
bagaimana diperintahkan. Setelah ini semua, per- . 
soalannya diserahkan kepada Allah. Beliau tidak 
memiliki kekuasaan sedikit pun atas hal itu. Beliau 
hanyalah manusia yang diperintah, 


"Katakanlah, 'Aku hanyalah seorang manusia seperti 
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kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Ilah kamu adalah 
Hah Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang 
lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun ke- 
pada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya. "(Fushshilat: 6) 


Alangkah besarnya kesabaran, beban, keiman- 
an, dan kepasrahan! Beliau tidak mengenal apa pun 
dalam kesabaran seperti itu, berlepas diri dari se- 
gala daya dan kekuatan pada kondisi seperti itu, dan 
memikul beban karena dijauhi dan didustakan tanpa 
meminta disegerakan mukjizat yang dapat menyadar- 
kan kaum yang berpaling, berdusta, dan yang me- 
rendahakan. Dalam kesabaran itu beliau tidak me- 
ngenal penderitaan: dan tidak mengenal beban pada 
penderitaan. Beliau memandangnya sebagai ke- 
sungguhan dalam menjalani salah satu aspek dari 
realitas kehidupan. Kemudian beliau melanjutkan 
langkahnya. 

Dalam situasi seperti itu, dianjurkan supaya ber- 
sabar yang banyak dilakukan oleh para nabi dan rasul. 
Jalan dakwah ialah jalan kesabaran, yaitu kesabaran 
yang panjang. Kesabaran yang pertama harus di 
lakukan ialah bersabar dalam menanti hasil dakwah. 
Sabar karena lambatnya pertolongan bahkan lambat- 
nya tanda-tanda pertolongan. Kemudian penting 
sekali untuk berserah diri, ridha, dan menerima. 

Tindakan terjauh yang diperintahkan kepada 

Nabi saw. untuk menghadapi pelecehan dan hinaan 
ialah mengatakan, 
Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat.” (Fushshilat: 6-7) 

Dalam konteks ini zakat disebutkan secara khusus, 
tentu karena memiliki keserasian yang belum lagi 
kami ketahui. Ayat ini diturunkan di Mekah, sedang- 
kan zakat baru difardhukan pada tahun kedua hijrah 
di Madinah, walaupun prinsip zakat telah dikenal di 
Mekah. Di Madinah, ditetapkanlah nishab zakat harta 
dan lainnya sebagai kewajiban tertentu. Di Mekah, 
zakat merupakan perkara umurmn dan bersifat mana 
suka dan tiada batas tertentu. Pelaksanaannya di- 
serahkan kepada nurani masing-masing. Adapun 
kekafiran ialah wujud kekafiran yang karenanya si 
pelaku berhak menerima bencana dan kebinasaan. 

Sebagian ulama menyebutkan tujuan zakat dalam 
konteks di atas ialah keimanan dan kesucian dari 
syirik. Mungkin demikian maknanya dalam konteks 
ini. 


Ea nj 
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Langit dan Bumi Diciptakan dalam Beberapa 
Periode 

Penyeru melanjutkan langkahnya untuk mene- 
rangkan kepada mereka tentang buruknya kejahat- 
an yang dilakukan karena syirik dan kafir. Dia mem- 
bawa mereka pada arena semesta yang luas, yaitu 
arena langit dan umi. Alam semesta yang apabila 
mereka dibandingkan dengannya, hanyalah se- 
suatu yang tidak bermakna. Dia membawa mereka 
pada arena ini untuk menerangkan kekuasaan Allah 
yang mereka ingkari: kekuasaan-Nya pada pen- 
ciptaan alam semesta ini, sedang mereka merupa- 
kan bagian daripadanya. Dia hendak mengeluarkan 
mereka dari sudut pandang yang sempit dan kecil 
yang digunakan untuk melihat dakwah ini, sehingga 
mereka melihat dirinya sesuatu yang sangat besar. 

Mereka terlalaikan dari melihat dakwah dan 
Nabi saw. oleh orang lain. Mereka lalai dari kebe- 
naran agung yang dibawa oleh Muhammad, yang 
diterangkan oleh Alur'an ini. Kebenaran yang 
berkaitan dengan langit dan bumi: berkaitan de- 
ngan seluruh umat manusia pada seluruh masa, 
berkaitan dengan kebenaran besar yang melintasi 
zaman, tempat, dan diri mereka: dan kebenaran 
yang bertalian dengan seluruh rancangan alam 
semesta, 


Pa On One candi Gl KT Pa seen aa 
IA Tes SISA 


Te Mega 


- Pn ne —. Bu” Pr na 21 
Ch lajang - MAN lal AG,le 29 


en AN AYI 
Pata Pata Lha TA Pa LA Te 
Ads PSA 3 AN 


Na na 


TI luan, — Ie 3, 


13 


“ “ 
ae nan DA LT 


benak ata es Aka ena 
KA KE ap ae as 
9 Peda nara Pa PN NN eta edan (ale Tak tete 
SAE Nk ena EN LAN, 
P3. 0 
G3 
"Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir 
kepada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan 
kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 
demikian itulah Tuhan semesta alam.' Dia mencipta- 
kan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam empat 
masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang- 
orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit dan 
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langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi, "Datanglah kamu kedua- 
nya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau ter- 
paksa. ' Keduanya menjawab, "Kami datang dengan 
suka hati.' Maka, Dia menjadikannya tujuh langit 
dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap 
langit urusannya. Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelihara- 
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (Fush- 
shilat: 9-12) 


Katakanlah kepada mereka, "Sesungguhnya tat- 
kala kamu kafir, tatkala kamu melontarkan perkata- 
an penting dengan nada menghinakan, sebenarnya 
kamu telah melakukan perkara yang amat besar, 
ganjil, dan buruk. Kamu benar-benar mengingkari 
Zat yang telah menciptakan langit dan bumi serta 
menciptakan gunung-gunung di atasnya, member- 
katinya, dan menciptakan makanan pokok.” 

Zat Yang telah menciptakan langit dan menata 
urusannya, menghiasi langit dunia dengan pelita 
dan memeliharanya. Zat Yang kepada-Nya tunduk 
langit dan bumi, patuh, taat, dan berserah diri. Namun 
kamu, sebagian penghuni bumi, menolak dan mem- 
bangkang. 

Namun, redaksi Al-ur'an menusukin hakikat 
ini dengan metode A-ur'an yang menyentuh kalbu 
yang paling dalam dan menggetarkannya. Kami 
akan berupaya menelusuri untaian redaksi ini se- 
cara sistematis dan rinci. 


"Katakanlah, Sesungguhnya patutkah kamu kafir ke- 

pada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan 
kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 
demikian itulah Tuhan semesta alam.' Dia mencipta- 
kan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam empat 
masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang- 
orang yang bertanya.” (Fushshilat: 9-10) 

Allah menuturkan hakikat penciptaan bumi dalam 
dua hari. Sebelum menyajikan kisah-kisah Jain ten- 
tang bumi, kisah itu diikuti dengan episode pertama 
penciptaan bumi. “Itulah Rabb semesta alam. “Kalian 
mengingkari-Nya dan menjadikan sekutu bagi-Nya, 
padahal Dia adalah pencipta bumi di mana kalian 
tinggal. Adakah penghinaan, pelecehan, dan kebu- 
rukan yang lebih keji daripada itu? 

Bukankah hanya dua hari sebagai lamanya 
penciptaan bumi dan dua hari lagi digunakan untuk 
menciptakan gunung-gemunung, menentukan kadar 
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makanan pokok bagi penghuninya, dan melimpahi- 
nya dengan keberkahan? Bukankah hanya empat 
hari untuk menyelesaikan semuanya? 

Tentu saja "hari” di sana ialah hari menurut per- 
hitungan Allah yang lamanya hanya diketahui oleh- 
Nya. Ia bukan seperti hari dunia. Hari di bumi hanya- 
lah ukuran masa yang terjadi sejak terciptanya bumi. 
Sebagaimana halnya bumi memiliki hari yang me- 
rupakan masa perputarannya pada dirinya sendiri 
terhadap matahari, demikian pula planet-planet lain 
memiliki hari. Bintang memiliki hari yang berbeda 
dengan hari bumi. Sebagiannya lebih singkat dari- 
pada hari bumi dan sebagian lagi lebih panjang. 

Hari yang padanya bumi diciptakan dan hari 
yang padanya diciptakan gunung-gunung dan di- 
tentukan kadar makanan pokok penduduknya me- 
rupakan hari yang berbeda dan diukur dengan 
ukuran yang berbeda pula yang tidak kita ketahui. 
Namun, kita mengetahui bahwa hari itu jauh lebih 
panjang daripada hari bumi yang kita kenal. 

Kita hanya dapat menggambarkannya sesuai de- 
ngan jangkauan pengetahuan kita sebagai manusia. 
Yaitu, hari tersebut merupakan masa yang dilalui 
bumi fase demi fase hingga ia kokoh, kulitnya keras, 
dan layak bagi kehidupan yang kita kenal. Hal ini, 
menurut teori yang ada pada kita, menghabiskan 
waktu 2 juta tahun bumi. 

Hal itu hanya perkiraan ilmiah yang bersandar 
pada penelitian batuan dan perkiraan usia tengah- 
tengah bumi. Tatkala mengkaji A-Jur'an, kita tidak 
bersandar pada perkiraan-perkiraan itu sebab ia 
merupakan kebenaran yang temporer, yang se- 
benarnya tidaklah demikian. Ia hanyalah teori yang 
dapat berubah. Kita tidak menafsirkan Al-Yur'an 
beradasrkan hal demikian, tetapi kadang-kadang 
kita menjumpai bahwa teori itu ada benarnya, jika 
kita membandingkannya dengan nash Al-Gur'an, 
keduanya berdekatan. Kita juga menemukan bahwa 
teori itu dapat digunakan untuk menjelaskan nash 
Al-Gur'an tanpa memustahilkannya. Melalui cara 
ini kita dapat mengatakan bahwa teori ini atau itu 
lebih mendekati kebenaran sebab lebih dekat de- 
ngan makna nash Al-ur'an. 

Pendapat yang sahih menyebutkan bahwa se- 
mula bumi merupakan bola api yang berbentuk gas 
seperti matahari sekarang. Pandapat lainnya me- 
mandang bumi sebagai bagian dari matahari yang - 
terlepas karena alasan yang tidak sesuai dengan 
ketentua. Bagian ini memerlukan waktu yang lama 
hingga kulitnya dingin dan mengeras, sedangkan 
bagian dalamnya tetap bergejolak karena panas, 
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sehingga mengeluarkan batu yang sangat keras. 

Tatkala kulit bumi dingin, bumi pun membeku 
dan mengeras. Semula bumi merupakan batuan 
keras yang terdiri atas lempengan-lempengan batuan. 
Pada awalnya, lautan tercipta melalui bersatunya H2 
dan Ot. Tatkala keduanya menyatu, timbulltah air. 

Udara dan air yang ada di bumi kita ini bekerja 
sama dalam memecahkan dan memisah-misahkan 
batu, membawanya, dan menancapkannya, sehingga 
terciptalah bagian bumi yang dapat ditanami. Ke- 
duanya bekerja sama dalam menciptakan sungai, 
selokan, dan dalarn memenuhi lembah. Maka, tiada 
satu pun bagian bumi yang tercipta melainkan me- 
rupakan bekas reruntuhan atau "bangunan 

Kulit bumi yang senantiasa bergerak dan beru- 
bah dinamis ini menggetarkan lautan sehingga 
timbullah gelombang dan uap air yang disebabkan 
sinar matahari. Uap itu naik ke langit dan terbentuk- 
lah awan yang kemudian menurunkan air hujan 
yang tawar ke bumi dengan melimpah. Maka ter- 
jadilah banjir, sehingga terciptalah sungai-sungai 
yang mengalir pada permukaan bumi. Sungai ini 
mengubah jenis batu menjadi jenis yang lain. Di 
samping itu, sungai pun membawa batu dan meng- 
alihkannya. 

Permukaan bumi berubah melalui rangkaian abad, 
ratusan, bahkan ribuan tahun. Salju yang beku juga 
ikut andil dalam mengubah permukaan bumi se- 
perti yang dilakukan oleh air bah. Demikian pula 
halnya dengan angin. Matahari juga mempengaruhi 
permukaan bumi seperti yang ditimbulkan air dan 
angin melalui api dan cahaya yang ditimbulkannya 
Demikian pula segala makhluk hidup ikut meng- 
ubah permukaan bumi. Apa yang keluar dari perut 
bumi berupa peristiwa gunung berapi turut meng- 
ubah permukaan bumi. 

Anda bertanya kepada ahli geologi ihwal be- 
batuan yang ada di kulit bumi, lalu dia memerinci 
jenis yang banyak untuk Anda. Namun, di sini kami 
akan menceritakan tiga kelompok besar. 

Pertama, batuan beku atau api, yaitu batuan yang 
keluar dari dalam bumi ke permukaan sebagai 
cairan yang kemudian membeku seperti batu granit 
dan batu kleran. Kami sajikan sampelnya berupa 
kristal-kristal dan kandungannya, baik yang ber- 
warna putih, merah, maupun hitam. Setiap kristal 
menunjukkan struktur kimiawi yang memiliki ek- 
sistensinya sendiri. Batuan ini terdiri atas beberapa 
jenis pula yang menarik perhatian Anda bahwa 
batuan inilah dan batuan lainnya yang membentuk 
permukaan bumi setelah bumi ini selesai tercipta 
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pada masa yang sangat lampau, 

Kemudian air yang turun dari langit, atau yang 
mengalir di sungai, atau yang membeku berupa es 
memberikan perlakuan kepadanya. Demikian pula 
halnya dengan udara, angin, dan matahari. Semua 
ini mengubah jenis batuan ini, baik dari aspek karakter 
maupun Struktur,kimiawinya, sehingga pada giliran- 
nya menciptakan batuan lain yang belum lagi dapat 
dikategorisasikan oleh para ahli. 

Kedua, batuan sedimen atau endapan, yaitu batuan- 
batuan bumi yang pecah dan terbelah karena per- 
lakuan air, angin, matahari, atau makhluk hidup ke- 
mudian mengendap dan mengikat. Para ahli meng- 
istitahkannya dengan sedimen karena batu itu tidak 
lagi berada di tempatnya semula. Setelah terbelah 
dan pecah dari batu pertama atau saat menuju proses 
pemisahan, batu itu dibawa air atau angin, lalu turun, 
mengendap, dan menetap di suatu tempat di bumi. 

Ketiga, batuan yang diistilahkan oleh para ahli 
geologi dengan batuan rnetamorfi. Gunung batu 
merupakan jenis batuan ini seperti yang digunakan 
orang untuk membangun rumah-rumah di Mesir. 
Batuan ini merupakan struktur kimiawi yang di- 
kenal dengan karbonat kalsium. Ia tercipta di bumi 
karena pengaruh makhluk hidup atau proses 
kimiawi seperti yang dialami batu kerikil. Menurut 
para ahli, unsur utama batu kerikil ialah oksida 
kalsium seperti tanah liat yang sumbernya sama. 

Batuan yang ini dan yang itu terjadi dan ter- 
pengaruh oleh cepatnya perputaran bumi. Di antara 
hal yang mempengaruhi kecepatan rotasi ialah 
mengembang atau memuainya bumi disebabkan 
hal tertentu pula. Jika pemuaian dan pengembang- 
annya menurun, maka tidak akan menambah atau 
mengurangi diameternya kecuali hanya beberapa 
kaki. 

Dengan kecermatan bumi seperti itu, tidaklah 
mengherankan jika gunung-gunung yang kokoh 
dapat menjaga keseimbangan bumi dan menahan- 
nya. Sehingga, bumi tidak menjatuhkanmu sebagai- 
mana hal ini ditegaskan Al-@ur'an pada 14 abad 
yang lalu. 


? Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan....” (Fushshilat: 10) 


Penggalan ini menimbulkan gambaran pada 
benak kaum terdahulu ihwal tanaman yang tumbuh 
di bumi serta aneka barang tambang yang berman- 
faat yang disimpan Allah di perut bumi seperti emas, 
perak, besi, dan selainnya. Setelah sekarang Allah 
menyingkapkan aneka keberkahan bumi bagi ma- 
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nusia dan aneka pangan yang dapat disimpan untuk 
waktu yang lama, maka makna penggalan itu mem- 
berikan gambaran yang lebih luas lagi bagi benak. 

Kita melihat bagaimana unsur-unsur udara be- 
kerja sama hingga membentuk air, bagaimana air, 
udara, matahari, dan angin bekerja sama hingga 
membentuk tanah yang baik untuk bercocok tanam, 
bagaimana air, matahari, dan angin bekerja sama 
hingga membentuk hujan sebagai sumber seluruh 
air tawar berupa sungai yang tampak dan yang tidak 
tampak dalam bentuk mata air dan sumur. Semua 
ini merupakan sumber keberkahan dan sumber 
kekuatan. 

Di sana ada udara. Dengan udara itu, kita ber- 
napas dan hidup. 

Bumi merupakan bulatan yang dilapisi kulit yang 
unsur utamanya berupa batu. Pada lapisan batu ter- 
dapat lapisan air. Di atas lapisan batu dan air ini ter- 
dapat udara sebagai gas yang tebal bagaikan lautan 
yang memiliki kedalaman. Kita (keturunan manu- 
sia), binatang, dan tumbuhan, hidup di dalam udara 
yang tebal ini dengan nyaman. 

Dengan udara kita dapat bernapas melalui oksi- 
gennya. Dengan udara tanaman tumbuh melalui 
karbonnya, bahkan melalui oksida karbon yang di- 
istilahkan oleh para ahli kimia dengan HO2. Tanaman 
tumbuh melalui oksida ini. Kita menyantap tanam- 
an. Kita menyantap binatang yang juga memakan 
tanaman. Melalui keduanya tubuh kita tumbuh. 

Di sana ada beberapa gas, di antaranya nitrogen 
yang berfungsi meringankan oksigen sehingga kita 
tidak terbakar oleh udara yang dihirup. Di sanajuga 
ada uap air yang berfungsi melembabkan udara. Di 
sana sejumlah gas lainnya dengan kadar minim, di 
antaranya argon, heliaum, neon, hidrogen, dan se- 
lainnya. Gas ini merupakan sisa-sisa dari peristiwa 
terciptanya bumi pada fase pertama. 

Materi yang kita makan dan yang dimanfaatkan 
dalam kehidupan, demikian banyak jenis makanan 
yang disantap untuk kekuatan, terdiri atas unsur- 
unsur utama yang terkandung di dalam bumi juga 
di udara. Sebagai contoh adalah gula. Apakah gula 
itu? Ia terdiri atas karbon, hidrogen, dan oksigen. 
Demikian pula dengan makanan, minuman, pakai- 
an, atau sarana yang kita gunakan semuanya terdiri 
atas unsur-unsur yang terkandung dalam bumi. 

Semua itu menunjukkan suatu keberkahan, suatu 
penentuan makanan yang diciptakan dalam empat 
hari. Semua ini tuntas dalam periode waktu yang 
lama, yaitu hari-hari Allah yang kadarnya hanya 
diketahui Allah. 
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"Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi, 'Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. Keduanya 
menjawab, "Kami datang dengan suka hati.' Maka, Dia 
menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia 
mewahyukan pada tigp-tiap langit urusannya. Kami 
hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik- 
baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 11-12) 


Di sini al-istiwa bermakna 'menuju'. Bagi Allah 
menuju berarti berkehendak. 75umma tidak selalu 
menunjukkan urutan waktu, tetapi dapat pula me- 
nunjukkan peningkatan konseptual dan secara 
indrawi, langit lebih atas dan tinggi. 


"Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap...” 


Ada kepercayaan bahwa sebelum diciptakan 
bintang terdapat apa yang diistilahkan dengan 
nebula. Nebula ini merupakan asap, yaitu gas. 

Nebula tidaklah tercipta dari gas dan debu ke- 
cuahi sekadar sisa-sisa penciptaan bintang. Teori 
penciptaaan mengatakan bahwa galaksi terbuat dari 
gas dan debu, dari dua materi ini terbentuklah planet- 
planet melalui penggumpalan. Namun, kejadian ini 
menimbulkan sisa-sisa dan dari sisa-sisa inilah ter- 
bentuk nebula. Sisa-sisa penciptaan ini masih me- 
nebarkan gas dan debu pada galaksi yang luas ini, 
yang kadarnya setara dengan yang tercipta menjadi 
planet-planet, dan planet-planet ini masih terus me- 
ngambil debu dan gas itu melalui gravitasinya. Planet 
ini berfungsi seperti sapu bagi langit. Meskipun 
jumlah "tukang sapu" itu memiliki jumlah yang 
mencengangkan, tetapi tidak berarti jika dibanding- 
kan dengan lahan langit yang luasnya demikian 
mencengangkan. 

Pernyataan di atas mungkin benar sebab sangat 
dekat dengan makna hakikat Al-Jur'an, "Kemudian 
Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan 
asap.” Juga dengan keadaan bahwa penciptaan 7 
petala langit berlangsung dalam periode waktu 
yang lama, yaitu dua hari menurut perhitungan hari 
Allah. 

Kita cermati hakikat yang mencengangkan berikut. 
”Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, 'Datang- 
lah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka 
hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, "Kami 
datang dengan suka hati.” (Fushshilat: 11) 


1 


Tafsir Fi Zinlalil-Gur an X 


Penggalan ini merupakan isyarat yang menak- 
jubkan ihwal kepatuhan semesta ini kepada hukum, 
kepada hakikat hubungan ketaatan alam ini dengan 
Penciptanya serta kepasrahan kepada perintah dan 
kehendak-Nya. Jadi, yang tunduk kepada hukum 
ini bukan hanya manusia yang umumnya tunduk 
dengan terpaksa. Ia tunduk secara pasti kepada 
hukum ini, tidak dapat mengelak darinya. Alam 
manusia ini hanyalah sebuah tameng kecil di atas 
hamparan semesta yang menakjubkan. Hukum 
alam semesta berlaku baginya, apakah ia suka 
maupun tidak. 

Namun, hanya manusia yang tidak patuh se- 
patuh bumi dan langit. Bahkan, dia berupaya untuk 
melepaskan diri dan berpaling dari jalur yang mu- 
dah dan ringan. Sehingga, dia membentur hukum- 
hukum yang mesti dikalahkannya, lalu dia pasrah 
dalam ketidakpatuhan. Kecuali hamba-hamba Allah 
yang artinya, geraknya, gambarannya, kehendak- 
nya, keinginannya, dan kecenderungannya telah 
”berdamai” dengan semua hukum ini. Maka, dia 
datang dengan patuh dan berjalan dengan mudah 
dan ringan bersama derap langkah semesta yang 
mencengangkan menuju Rabbnya bersama planet- 
planet: serta berkomunikasi dengan segala ke- 
kuatan yang ada padanya. 

Pada saat itulah dia menciptakan aneka keajaib- 
an dan menampilkan aneka hal yang luar biasa. 
Sebab, dia sejalan dengan hukum berpedoman pada 
kekuatannya yang mencengangkan. Kekuatan 
bersumber dari hukum itu dan meliputinya dalam 
perjalanan menuju Allah dengan penuh ketaatan. 

Kita tunduk dengan terpaksa. Ingin kiranya kita 
tunduk dengan taat. Ingin kiranya kita merespon 
seperti yang dilakukan langit dan bumi, yaitu res- 
pon dengan rela dan gembira dalam kebersamaan 
dengan ruh wujud yang tunduk, patuh, responsif, 
dan berserah diri kepada Allah, Rabb semesta alam. 

Kadang-kadang kita ingin menampilkan gerak- 
an-gerakan yang menggelikan. Roda takdir ber- 
putar menurut caranya, kecepatannya, dan menuju 
tujuannya. Sementara itu, seluruh alam semesta 
berputar mengikutinya selaras dengan sunnah 
yang berlaku. Kadang kita menginginkan gerakan 
yang cepat atau lambat, sedang kita berada dalam 
rombongan besar planet yang mencengangkan ini. 
Pada saat kita memisahkan diri dari putaran roda 
dan menyimpang dari langkah perjalanan, timbul 
lah kegalauan, ketergesa-gesaan, egoisme, ketama- 
kan, keinginan yang berlebihan, dan kepanikan. 
Kita terus tercecer di sana-sini, sedangkan rom- 
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bongan terus bergerak. Kita membenturkan diri 
dengan tameng ini dan itu, lalu kita merasa sakit. 
Kita bertabrakan di sana-sini, sementara roda terus 
berputar dengan kecepatannya dan dengan caranya 
menuju arahnya. Maka, lenyaplah seluruh kekuat- 
an dan upaya kita dengan sia-sia. 

Namun, tatkgla kalbu kita beriman dengan 
sungguh-sungguh dan berserah diri kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh pula serta bertaut de- 
ngan ruh wujud secara serius, maka kita akan me- 
mahami hakikat fungsi kita, menyerasikan langkah 
kita dengan langkah takdir serta bergerak pada saat 
yang tepat dengan kecepatan yang tepat pula, juga 
dalam jangkauan yang sesuai. Kita bergerak de- 
ngan Seluruh kekuatan wujud yang bersumber dari 
Pencipta wujud. Kita menciptakan aneka karya 
besar secara nyata tanpa mengalami ketertipuan. 
Sebab, kita mengetahui sumber kekuatan yang 
menjadi modal kita dalam menciptakan karya besar 
tersebut dan kita yakin bahwa kekuatan itu bukan- 
lah kekuatan diri sendiri, tetapi ia bertaut dengan 
kekuatan Allah yang besar. 

Jika demikian, alangkah senangnya, alangkah 
bahagianya, alangkah nyamannya, dan alangkah 
tenteramnya kalbu kita saat melakukan perjalanan 
singkat di atas planet yang patuh dan responsif ini, 
yang berjalan bersama kita dalam derap perjalanan 
besar menunju Rabb, sebagai tujuan utama. 

Alangkah damainya jiwa tatkala kita hidup di 
alam yang bersahabat. Semuanya berserah diri 
kepada Rabbnya. Kita dan dirinya pasrah. Langkah 
kita sejalan dengan langkahnya. Kita tidak men- 
dahuluinya dan ia pun tidak mendahului kita sebab 
kita merupakan bagian dari dirinya, sebab kita 
bersamanya menuju satu tujuan, 


” Keduanya menjawab, "Kami datang dengan suka 
hati.' Maka, Dia menjadikannya tujuh langit dalam 
dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 
urusannya.” (Fushshilat: 11-12) 


Mungkin kedua hari itulah masa penciptaan 
planet-planet dari nebula, atau selama dua hari itu 
selesai penciptaan sebagaimana diketahui Allah. 
Pewahyuan kepada setiap langit mengisyaratkan 
pada pemberian hukum-hukum yang berlaku di 
sana menurut petunjuk dan pengarahan Allah. Tetapi, 
kita tidak tahu hukum apakah yang dimaksud itu, 
mungkin jarak jauh langit, mungkin galaksi yang 
satu menjadi langit bagi yang lain, mungkin beberapa 
galaksi yang memiliki jarak jauh berbeda merupa- 
kan sejumlah langit, dan mungkin bukan demikian 
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selaras dengan banyak kemungkinan dari makna 
kata "langit. 

” Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan 
sebaik-baiknya....” 


Demikian pula langit dunia tidak memiliki satu 
makna yang terbatas. Mungkin ia merupakan galaksi 
yang paling dekat dengan kita, yang dikenal dengan 
Bima Sakti yang diameternya mencapai satu miliar 
cahaya. Mungkin pula bukan itu selaras dengan 
makna kata ”Iangit” yang padanya terdapat bintang 
dan planet-planet yang menerangi kita bagaikan pelita. 

"Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya” dari 
gangguan setan sebagaimana hal ini ditunjukkan di 
berbagai surah lain pada Al-&ur'an. Kami tidak 
memiliki pengetahuan yang rinci ihwal setan ini 
kecuali sekadar isyarat-isyarat singkat di dalam Al- 
Our'an dan ini cukup bagi kami. 

” Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 12) 

Adakah yang menakdirkan semua ini, yang 
menahan seluruh wujud ini, dan yang mengatur se- 
luruh wujud ini selain Yang Mahaperkasa, Mahakuat, 
dan Mahakuasa: kecuali Yang Maha Mengetahui dan 
Yang Maha Memahami aneka sumber dan muara? 

Setelah wisata alam yang mencengangkan ini, 
mengapa sikap orang-orang yang mengingkari 
Allah dan menetapkan sejumlah sekutu bagi-Nya 
tidak juga berubah? Mengapa tidak berubah, se- 
dangkan langit dan bumi berkata kepada Rabbnya, 

"Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan suka 
hati.” Mengapa manusia yang selemah semutkecil 
yang merayap di muka bumi mengingkari Allah 
dengan congkak dan bangganya? Apa balasan bagi 
si congkak yang arogan ini? 


& 5 & 


Peringatan untuk Kaum Ouraisy 
dengan Peristiwa Lampau 
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”Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum 'Aad dan kaum Tramud. ' Ketika rasul- 
rasul datang kepada mereka dari depan dan dari 
belakang mereka (dengan menyerukan), Janganlah 
kamu menyembah selain Allah.' Mereka menjawab, 
Kalau Tuhan kami menghendaki, tentu Dia akan me- 
nurunkan malaikat-malaikat-Nya. Maka, sesungguh- 
nya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus mem- 
bawanya,” Adapun kaum 'Aad maka mereka menyom- 
bongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar 
dan berkata, Siapakah yang lebih besar kekuatannya 
dari kami? Apakah mereka itu tidak memperhatikan 
bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih 
besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. Maka, 
Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami 
hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak 
diberi pertolongan. Dan adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. Maka, 
mereka disambar petir azab yang menghinakan disebab- 
kan apa yang telah mereka kerjakan. Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman dan mereka adalah orang- 
orang yang bertakwa.” (Fushshilat: 13-18) 


Peringatan ini sungguh mengerikan dan mena- 
kutkan, "Maka katakanlah, 'Aku telah memperingat- 
kan kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa 
kaum Bad dan kaum Bamud” yang sesuai dengan 
buruknya kejahatan, kejinya dosa, arogansi kaum 
musyrikin yang dikemukakan pada permulaan 
surah, dan melencengnya manusia kafir dari derap 
makrokosmos yang disampaikan sebelum diberi 
peringatan. 

Ibnu Ishak meriwayatkan kisah peringatan ini. 
Dia mengatakan bahwa Yazid bin Ziyad mencerita- 
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kan dari Muhammad bin Ka'ab al-Kurdi, bahwa 
pada suatu hari tatkala Utbah bin Rabi'ah, dia 
seorang bangsawan, duduk di tengah-tengah kaum 
@uraisy, dia berkata, "Hai kaum @uraisy, bagai- 
mana jika aku pergi menemui Muhammad, ber- 
bicara kepadanya, dan memberikan beberapa tawar- 
an yang mudah-mudahan diterima sebagiannya, 
lalu kita penuhi tawaran yang diterimanya asal dia 
tidak mengganggu kita?” Padahal, ketika itu Rasu- 
lullah sedang berada di masjid sendirian. 

Halitu terjadi setelah Hamzah masuk Islam dan 
mereka melihat sahabat Rasulullah semakin ber- 
tambah banyak. 

Kaum Ouraisy berkata, "Kami setuju. Hai Abul 
Walid, temuilah dia dan berbicaralah dengannya.” 

Utbah pergi hingga duduk di sisi Rasulullah 
seraya berkata, "Hai anak saudaraku, engkau adalah 
bagian dari kami, sehingga kamu mengetahui ke- 
utamaan dan kedudukanmu di dalam keluarga dan 
keturunan. Kamu telah membawa perkara yang 
besar kepada kaummu. Kamu telah mencerai-berat 
kan keutuhan mereka, memandang dungu impian 
mereka, mencela tuhan dan agama mereka, dan 
mengingkari apa yang disembah oleh nenek moyang 
mereka. Dengarkanlah, aku akan menawarkan 
beberapa tawaran yang dapat kamu pikirkan. Mudah- 
mudah-mudahan kamu dapat menerima sebagian- 
nya.” 

Nabi saw. bersabda, ”Hai Abul Walid, katakanlah 
aku akan menyimaknya.” 

Utbah berkata, "Hai anak saudaraku, jika per- 
buatan yang kamu lakukan itu karena ingin meraih 
kekayaan, maka kami akan mengumpulkannya 
untukmu sehingga kamu menjadi orang yang paling 
kaya di antara kami. Jika perbuatan itu dimaksud- 
kan untuk mendapatkan kemuliaan, kari akan 
mengangkatmu menjadi pemimpin kami sehingga 
kami tidak akan memutuskan suatu perkara tanpa 
kamu. Jika perbuatan itu dimaksudkan untuk men- 
dapatkan kekuasaan, maka kami akan mengangkat- 
mu menjadi raja. Jika apa yang kamu lakukan itu 
merupakan pendapat yang kamu rasakan bahwa 
kamu sendiri tidak mampu menolaknya, kami cari- 
kan tabib untukmu. Kami akan mengeluarkan biaya- 
nya hingga kamu sembuh.” Dikatakan demikian 
karena mungkin saja seseorang diganggu jin, se- 
hingga perlu diobati. 

Setelah Utbah selesai dan Rasulullah menyimak- 
nya, beliau bertanya, "Hai Abul Walid, apakah sudah 
selesai?” 

'Utbah mengiyakannya. 
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Nabi saw. bersabda, "Sekarang, dengarkan aku.” 

"Ya, aku akan mendengarkannya," kata Utbah. 

Nabi bersabda, "Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Haa Miim. 
Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayal-ayainya, 
yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui, yang membawa berita gembira dan yang 
membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka ber- 
paling (daripadanya), maka mereka tidak (mau) men- 
dengarkan.” Rasulullah melanjutkannya dan mem- 
bacakannya kepada Utbah. 

Begitu mendengar, Utbah diam dan duduk ber- 
sandar pada kedua tangannya yang diletakkan di 
belakang punggungnya hingga menyelesaikan 
surah ini yang dilanjutkan dengan surah as-Sajdah 
dan beliau pun bersujud. Nabi saw. berkata, "Hai 
Abul Walid, aku telah mendengar tawaranmu. Pergi- 
lah kamu dengan tawaranmu itu.” 

Utbah pulang untuk menemui para sahabatnya. 
Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, "Abul Walid datang dengan wajah yang ber- 
beda dengan ketika dia pergi.” Setelah duduk di sisi 
mereka, mereka berkata, 'Hai Abul Walid, bagai- 
mana hasilnya?” 

Dia menjawab, ”Hasilnya, aku mendengar se- 
buah ungkapan. Demi Allah, aku belum pernah 
mendengar ungkapan semacam itu. Demi Allah, 
ungkapan itu bukan sihir, bukan puisi, dan bukan 
pula perdukunan. Hai kaum @uraisy, patuhilah aku 
dan taatlah kepadaku. Biarkan orang itu dan apa 
yang dianutnya. Menyingkirlah kalian darinya. 
Demi Allah, ucapannya yang aku dengar akan men- 
jadi kenyataan. Jika bangsa Arab mencelakakannya, 
cukuplah mereka yang melakukannya, bukan kalian. 
Jika dia berhasil mengalahkan orang Arab, maka 
kekuasaannya adalah kekuasaan kalian juga, ke- 
muliaannya adalah kemuliaanmu juga, dan kalian 
menjadi manusia yang paling bahagia karenanya.” 

Kaum @uraisy berkata, "Demi Allah, hai Abul 
Walid, kamu tersihir oleh kata-katanya.” Al-Walid 
berkata, "Inilah pandanganku. Lakukanlah apa yang 
selaras dengan pandanganmu!” 

Al-Baghawi meriwayatkan sebuah hadits dalam 
tafsirnya dari Muhammad bin Fudhail, dari al-Ajlah, 
yaitu putra Abdullah al-Kindi al-Kufi Ibnu Katsir 
berkata bahwa sebagian riwayatnya lemah), dari az- 
Ziyal bin Harmalah, dari Jabir bin Abdullah r.a. 
bahwa tatkala Nabi saw. membaca surah ini hingga 
firman Allah, "Jika mereka berpaling maka katakan- 
lah, 'Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, 
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seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum 
Tsamud”, Utbah menutup mulut Nabi saw., meng- 
ingatkan hubungan kekerabatannya, lalu pulang ke 
rumahnya, tidak kembali kepada kaum @uraisy. 
Dia tidak menemui mereka. 

Kemudian tatkala kaum @uraisy menanyakan 
soal itu kepada Utbah, dia berkata,” Maka, aku me- 
nahan mulutnnya dan mengingatkannya akan hu- 
bungan kekerabatannya supaya dia diam. Kalian 
tahu bahwa apabila Muhammad mengatakan se- 
suatu, dia tidak pernah berdusta. Aku khawatir 
kalian ditimpa azab.” 

Itulah gambaran dari pengaruh peringatan Rasu- 


lullah terhadap kalbu orang yang tidak beriman. 


Kami takkan meninggalkan riwayat ini sebelum 
berhenti sejenak di depan gambaran Rasulullah, 
kesantunan pribadi yang agung, dan ketenangan 
kalbu yang beriman. Beliau menyimak ucapan Utbah 
ihwal perkara sepele yang ditawarkan Utbah, sedang 
kalbunya dipenuhi dengan perkara yang lebih agung. 
Meskipun perkara itu sangat sepele, namun Rasu- 
lullah menerimanya dengan menahan diri, menyi- 
maknya dengan santun, sedang beliau tenang, ten- 
teram, dan bersahabat. Dia tidak meminta Utbah 
menyegerakan persoalannya yang sepele. 

Setelah selesai, barulah beliau berkata dengan 
tenang, mantap, dan toleran, "Hai Abul Walid, apa- 
kah engkau sudah selesai ?”Lalu dia mengiyakannya. 
Barulah Nabi saw. bersabda, "Kini, simaklah aku.” 
Beliau tidak membuatnya kaget, misalnya dengan 
mengatakan, "Kini aku juga akan berkata. “Selanjut- 
nya beliau membaca firman Allah dengan percaya 
diri, tenang, dan penuh semangat. 

Itulah gambaran yang menimbuikan kharisma, 
kepercayaan, kasih sayang, dan ketenangan di dalam 
kalbu. Karena itu, beliau dapat menguasai kalbu 
pendengarnya yang semula hendak menaklukkan 
dan mengalahkannya. Semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepada beliau. Mahabenar Allah Yang Maha- 
agung, yang berfirman, "Allah Maha Mengetahui 
kepada siapa risalah-Nya diberikan.” 

Setelah berhenti sejenak, mari kita kembali ke 
nash Al-Gur anul-Karim, 


"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum "Mad dan kaum Tamud.” (Fush- 
shilat: 13) 


Ayat ini merupakan tur ke puing-puing kaum 
terdahulu, setelah tur ke kerajaan langit dan bumi. 
Sebuah tur yang menggetarkan kalbu yang cong- 


(158) 


Tafsir Fi Zhilolit-Oar "an X 


kak dengan melihat puing-puing kaum terdahulu, 
"Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari 
depan dan dari belakang mereka (dengan menye- 
rukan), Janganlah kamu menyembah selain Allah'...." 
Itulah sebuah kalimat yang dibawa oleh semua 
rasul, yang menjadi fondasi bangunan semua agama, 


”. Mereka menjawab,”Kalau Tuhan kami menghendaki, 
tentu Dia akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya. 
Maka, sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang 
kamu diutus membawanya.” (Fushshilat: 14) 


Itulah kekeliruan yang senantiasa berulang 
dihadapi setiap rasul. Tidak ada seorang utusan 
yang diutus kepada manusia melainkan dari ka- 
langan manusia juga yang mengenal dan mengeta- 
hui mereka, memiliki keteladanan yang realistis, 
dan merasakan penderitaan seperti yang diderita 
umatnya. Namun, kaum 'Aad dan Tsamud menonjol- 
kan kekafiran mereka kepadarasulnya, sebab rasul 
itu berupa manusia, bukan malaikat seperti yang 
mereka sarankan. 

Hingga di situ penyimpulan tempat kembali kaum 
'Aad dan Tsamud: hingga satu kesimpulan, yaitu 
disiksanya mereka dengan pekikan. Kemudian 
kisah masing-masing kaum dirinci seperti berikut, 
"Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan 
diri di muka bumi tanpa alasan yang benar dan ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?....” 


Yang sepatutnya jalah seluruh hamba tunduk 
kepada Allah dan tidak sombong di muka bumi. 
Siapakah mereka jika dibandingkan dengan ke- 
agungan ciptaan Allah? Setiap yang congkak di 
muka bumi, berarti dia berbuat tidak sepatutnya. 
Kaum 'Aad congkak dan tertipu. "Mereka berkata, 
Stapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” 

Itulah perasaan palsu yang dimiliki oleh kaum 
yang tiran. Suatu perasaan yang tidak lagi ada ke- 
kuatan tatkala dibandingkan dengan kekuatan 
mereka. Mereka lupa, 


” Apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa 
Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar 
kekuatan-Nya dari mereka?....” 


Itulah prinsip awal. Zat Yang menciptakan mereka 
dari suatu sumber adalah lebih kuat daripada mereka, 
sebab Dialah yang memberi mereka kekuatan yang 
terbatas itu. Namun, kaum yang congkak tidak 
sadar, 


” Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda (ke- 
kuatan) Kami.” (Fushshilat: 15) 
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Tatkala berada di depan pemandangan ini, mereka 
menampilkan kekuatan fisiknya dan membangga- 
kan kekuatannya,. Sebab, pemandangan berikut- 
nya padaayat merupakan puing-puing yang selaras 
dengan ketakjuban palsu itu, 


"Maka, Kami meniupkan angin yang amat gemuruh 
kepada mereka dalam beberapa hari yang sial, karena 
Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia...” 


Itulah angin ribut yang dahsyat dan dingin pada 
hari sial yang menimpa mereka. Itulah kehinaan 
dalam kehidupan dunia. Sebuah kehinaan yang 
layak diterima oleh kaum yang sombong, penuh 
kebanggaan, dan congkak atas hamba yang lain. 

Itulah kehinaan di dunia, sedang di akhirat 
mereka pun takkan dibiarkan, 


” Sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan 
sedang mereka tidak diberi pertolongan. Dan adapun 
kaum Trsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari 
petunjuk itu...” (Fushshilat: 16-17) 


Ayat ini mengisyaratkan dengan jelas ihwal ke- 
lurusan hidup mereka setelah adanya mukjizat unta 
betina, lalu mereka kembali murtad dan kafir. 
Mereka lebih memprioritaskan kebutaan daripada 
petunjuk. Kesesatan setelah petunjuk merupakan 
kebutaan yang sangat hebat. 


” Maka, mereka disambar petir azab yang meng- 
hinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan.” 
(Fushshilat: 17) 


Kehinaan merupakan akibat yang paling tepat. 
Ia bukan hanya sekadar azab. Ia bukan hanya se- 
kadar kebinasaan. Namun, kehinaan pun merupa- 
kan balasan atas kebutaan setelah keimanan. 


”Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa.” (Fush- 
shilat: 18) 


Tur berakhir pada puing-puing kaum 'Aad dan 
Tsamud serta peringatan dengan puing yang me- 
nakutkan dan mengerikan. Peringatan yang me- 
nyingkapkan kekuasaan Allah yang tidak dapat 
dibendung dengan kekuatan apa pun dan tidak 
dapat dihalangi dengan benteng mana pun, se- 
hingga tiada lagi tempat bagi si congkak dan si 
sombong. 


(159) Juz XXIW az-Zumar, at-Mu'min, & Fushshilat 


Di Hari Kiamat, Anggota Tubuh Menjadi Saksi 

Kini terbukalah bagi mereka kekuasaan Allah 
pada penciptaan alam semesta dan kekuasaan Allah 
pada sejarah manusia. Sejarah memperlihatkan 
mereka kepada kekuasaan Allah pada diri mereka 
sendiri yang tidak mereka miliki sedikit pun dan 
yang tidak dapat,mereka lindungi sedikit pun dari 
kekuasaan-Nya. Termasuk pendengaran, peng- 
lihatan, dan kulit mereka sendiri taat kepada Allah 
dan mendurhakai mereka pada kondisi tertentu. 
Bahkan, menjadi saksi yang memberatkan mereka, 
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ga Ka AG Bia n pera SAR asa SA 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di- 
giring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan 
(semuanya) Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 
Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” Kulit 
mereka menjawab, "Allah yang telah menjadikan segala 
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 
(pula) berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu 
pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.” Kamu sekali-kali tidak dapat 
bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan, 
dan kulitmu terhadapmu. Bahkan, kamu mengira 
bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 
yang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu adalah 
prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhan- 
mu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka 
jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi. Jika 
mereka bersabar (menerima azab), maka nerakalah 
tempat diam mereka. Dan, jika mereka mengemukakan 
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alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang- 
orang yang diterima alasannya.” (Fushshilat: 19-24) 


Itulah keterkejutan yang mencengangkan pada 
tempat yang sangat sulit, di mana kekuasaan Allah 
membuat seluruh anggota badannya patuh dan 
merespons, sedang mulut mereka sendiri bisu karena 
dirinya sebagai musuh Allah. Bagaimana tempat 
kembali musuh-musuh Allah? Mereka akan digiring 
dan disatukan antara kaum terdahulu dan yang 
kemudian dan yang kemudian dengan yang ter- 
dahulu sebagai sebuah kawanan. Digiring ke mana? 
Ke neraka. 

Tatkala dilaksanakan hisab, sedang tidak ada 


para saksi untuk perhitungan itu, tiba-tiba lidah - 


mereka kelu, tidak dapat berbicara, padahal dulu 
digunakan untuk berdusta, merekayasa, dan meng- 
olok-olok. Maka, tampillah pendengaran, peng- 
lihatan, dan kulit mereka untuk merespons Tuhan- 
nya dengan taat dan pasrah. Semuanya mengisah- 
kan diri mereka ihwal perkara yang mereka anggap 
tersembunyi, yang mereka sembunyikan dari Allah, 
yang mereka kira tidak dilihat-Nya. 

Mereka menyembunyikan niat yang sebenarnya 
dan menyamarkan aneka kejahatannya. Mereka 
tidak bermaksud menyembunyikan dari penglihat- 
an, pendengaran, dan kulitnya. Bagaimana disem- 
bunyikan, sedang semuanya menyertainya. Bagai- 
mana disembunyikan, sedang ketiganya merupa- 
kan bagian dari anggota badannya? Kini anggota 
itulah yang menelanjangi apa yang dikiranya ter- 
sembunyi dari seluruh makhluk dan dari Allah 
Rabb semesta alam. 

Alangkah mengejutkannya kekuasaan Allah yang 
tersembunyi, yang mengalahkan anggota badan 
mereka, lalu anggota badan ini merespons dan me- 
menuhi perintah Allah. 


"Dan mereka berkata kepada kulit mereka, 'Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?”...” 


Tiba-tiba kulit menghadapi mereka dengan 
kebenaran yang tidak mereka ketahui tanpa basa- 
basi dan ragu-ragu, 

”..Kulit mereka menjawab, "Allah yang telah menjadi- 
kan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata.....” 


Bukankah Dia yang telah menjadikan lidah dapat 
bertutur? Dia berkuasa untuk menjadikan anggota 
selain lidah dapat berbicara. Dia memberi kemarn- 
puan kepada segala sesuatu untuk dapat berbicara. 
Kini semuanya berkata, bercerita, dan menjelaskan. 


(160) 
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”..Dan Dialah yang menciptakan kamu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembali- 
kan.” (Fushshilat: 21) 


Kepada Allahlah tempat kembali dan berakhir. 
Tiada jalan untuk melarikan diri dari genggaman- 
Nya, baik dahulu maupun sekarang. Hal inilah yang 
diingkari oleh akal mereka, tetapi inilah yang di- 
tegaskan oleh kulit mereka. Penggalan selanjutnya 
menceritakan sebagian anggota tubuh mereka, 
menerangkan suasana yang mengejutkan, 

”Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari per- 
saksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu ter- 
hadapmu....” 


Tidak pernah terbetik dalam benak mereka jika 
anggota badan itu akan memberikan kesaksian 
yang memberatkan mereka. Tidak pernah kamu 
mampu menyembunyikan diri daripadanya, kalau- 
pun kamu ingin, 

? Bahkan, kamu mengira bahwa Allah tidak mengeta- 
hui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” (Fush- 
shilat: 22) 

Dugaan bodoh yang membuahkan dosa inilah 
yang menuntunmu ke neraka Jahim, 

"Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang 
telah kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu 
lelah membinasakan kamu, maka jadilah kamu ter- 
masuk orang-orang yang merugi.” (Fushshilat: 23) 


Kemudian disajikan catatan akhir, 


"Tika mereka bersabar (menerima azab), maka neraka- 
lah tempat diam mereka...” 


Ayat ini bukan untuk mengolok-olok, sebab se- 
karang kesabaran merupakan kesabaran atas neraka, 
bukan kesabaran yang membuahkan jalan keluar 
dan imbalan yang baik. Ia adalah kesabaran yang 
balasannya berupa nereka sebagai tempat menetap 
dan tempat tinggal yang paling buruk. 


” Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, 
maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya.” (Fushshilat: 24) 

Di sana tiada lagi celaan. Di sana tiada lagi alasan. 
Biasanya orang yang mengemukakan alasan meng- 
harapkan maaf dan kerelaan setelah melenyapkan 
beberapa penyebab kebencian. Kini, pintu alasan 
telah tertutup. Tiada maaf dan kerelaan yang men- 
jadi buah pemberian alasan. 


5. 


ni, 
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Balasan Allah terhadap Kaum Kafirin 
dan Kaum Mukminin 

Kemudian diterangkan pula kepada mereka 
ihwal kekuasaan Allah pada kalbu mereka setelah 
sebelumnya, ketika di bumi, mereka enggan ber- 
iman kepada Allah. Allah menggandengkan mereka, 
karena Dia melihat kebusukan hatinya, dengan 
teman jin dan manusia yang jahat-yang menjadikan 
perbuatan buruk itu indah dalam pandangannya. 
Mereka berakhir bersama rombongan yang telah 
ditetapkan sebagai rombongan yang merugi, yang 
telah ditetapkan keputusan azab atas mereka, 


ee Kana MIE KB ata aa 
ara ENI Aa POR 
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"Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang men- 
jadikan mereka memandang bagus apa yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas 
mereka keputusan azab pada umat-umat yang ter- 
dahulu sebelum mereka dari jin dan manusia, sesung- 


guhnya mereka adalah orang-orang yang merugi.” 
(Fushshilat: 25) 


Perhatikanlah keadaan mereka di dalam geng- 
gaman Allah yang mereka ibadahi! Bagaimana 
kalbu yang ada dalam tubuhnya itu menuntun mereka 
ke dalam azab dan kerugian. Allah menyertakan 
dan menghadirkan teman-teman yang membisiki 
mereka dan menjadikan segala keburukan itu indah 
dalam pandangan mereka. Mereka memandang 
aneka perbuatannya itu bagus, sedang merekatidak 
menyadari keburukannya. 

Bencana terhebat yang menimpa manusia ialah 
manakala dia kehilangan kesadarannya akan ke- 
burukan dan penyimpangan perbuatannya. Juga 
manakala dia melihat segala sesuatu yang bertalian 
dengan diri dan perbuatannya itu bagus. Inilah 
perkara yang membinasakan. Inilah yang diwanti- 
wanti, yang selalu membawa pada kehancuran. 

Tiba-tiba mereka berada dalam lingkungan teman 
yang buruk. Yaitu, umat yang telah ditetapkan se- 
bagai penerima ancaman Allah, baik dari kalangan 
manusia maupun jin, yaitu kawanan kaum merugi. 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi.” 

Di antara perbuatan yang dijadikan indah oleh 
”teman” ialah mereka didorong untuk memerangi 
Al-gur'an, tatkala mereka mengetahui kekuatan di 
dalamnya, 
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"Dan orang-orang yang kafir berkata, Janganlah kamu 
mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al-Our an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu 
dapat mengalahkan (mereka). (Fushshilat: 26) 


Itulah pernyataan yang diperintahkan oleh para 
pembesar @uraisy kepada rakyat jelata tatkala 
mereka tidak mampu mengalahkan dampak Al- 
@ur'an pada dirinya dan diri rakyatnya. 
"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sung- 
guh akan Al- Our an ini...” 

Seperti diakui mereka, A-ur'an telah menak- 
lukkan mereka, mengalahkan akalnya, merusak 
kehidupannya, memisahkan orang tua dari anak- 
nya, dan memisahkan istri dari suaminya. Memang 
benar Al-dur'an telah memisahkan dengan pe- 
misahan dari Allah, tetapi memisahkan antara ke- 
imanan dan kekafiran serta petunjuk dengan ke- 
sesatan. A-Jur'an memurnikan kalbu hanya untuk- 
Nya, sehingga ia tidak tertambat kecuali tertambat 
kepada Allah. Itulah pemisahan. 


”..Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya 
kamu dapat mengalahkan (mereka).” (Fushshilat: 26) 


Itulah pemerkosaan atas kehormatan dengan 
tidak sepatutnya. Itulah cermin ketidakberdayaan 
orang yang enggan beriman dalam menghadapi Al- 
@ur'an dengan hujjah dan argumentasi. 

Mereka membuat hiruk-pikuk dengan kisah 
Rustam dan Isfandiar seperti yang dilakukan Malik 
ibun Nadhar. Tujuannya untuk memalingkan ma- 
nusia dari Al-ur'an. Mereka mengacaukannya 
dengan pekikan dan kegaduhan: mengacaukannya 
dengan persajakan dan bahar rajaz. Namun, semua 
upaya ini habis ditiup angin, tidak mampu me- 
ngalahkan Al-@ur'an. Sebab, A-dur' an membawa 
rahasia kemenangan dan ia merupakan kebenaran. 
Kebenaran selalu menang, meski usaha apa pun 
dilakukan orang batil untuk mengalahkannya. 

Untuk membantah ucapan mereka yang ganjil, 
disuguhkanlah ancaman yang tepat, 
MAAN AN GL 
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"Maka, sesungguhnya Kami akan merasakan azab yang 
keras kepada orang-oramg kafir dan Kami akan mem- 
beri balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pem- 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. Demi- 
kianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
neraka. Mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya sebagai pembalasan atas keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Kami.” (Fushshilat: 27-28) 
Dengan cepat kita menjumpai mereka dalam 
neraka. Dengan segera kita menyaksikan kecelaka- 
an orang-orang yang tertipu, yaitu orang yang 
dibuat temannya memandang indah atas perbuatan 
buruk yang ada di sekelilingnya: yang dibujuk 
dengan kebinasaan sebagai akhir dari capaiannya, 
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”Dan Pan kafir berkata, 'Ya Tuhan kami, 
perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan 
manusia agar kami letakkan keduanya di bawah 
telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi 
orang-orang yang hina.” (Fushshilat: 29) 

Itulah dendam kesumat yang hebat dan kobaran 
untuk membalas, "Agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu men- 
jadi orang-orang yang hina.” Hal ini terjadi setelah 
adanya hubungan kasih sayang, persahabatan, 
bisikan, dan tindakan menjadikan keburukan se- 
bagai keindahan. 


1. 


Inilah hubungan, hubungan bisikan dan bujuk- 
an. Di sana pun ada hubungan lain, yaitu hubungan 
nasihat dan persahabatan. Hubungan di antara kaum 
mukminin yang berkata, "Rabb kami adalah Allah”, 
kemudian mereka istigamah di jalan yang menuju 
kepada-Nya dengan disertai keimanan dan ama! 
saleh. Bagi mereka ini, Allah tidak memberikan 
teman jin dan manusia yang jahat. Tetapi, Dia me- 
nyuruh malaikat agar melimpahkan keamanan dan 
ketenteraman ke dalam kalbu mereka, menggem- 
birakan mereka dengan surga, dan melindungi 
mereka dalam kehidupan dunia dan akhirat, 


LES 
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan 
kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pen- 
dirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan), Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.' Kamilah Pelindung-pelindungmu 
dalam kehidupan dunia dan di akhirat. Di dalamnya 
kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan mem- 
peroleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta se- 
bagai hidangan (bagimu) dari (Tuhan) Yang Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang.” (Fushshilat: 30-32) 


Keistigamahan dalam memegang teguh per- 
nyataan, "Rabb kami adalah Allah”, berarti ke- 
istigamahan dalam mengaktualisasikannya dan 
membenarkannya. Keistigamahan yang dirasakan 
dalam hati dan dilaksanakan dalam kehidupan nyata. 
Keistigamahan dalam melaksanakan berbagai im- 
plikasi kewajibannya. Tentu saja semua ini merupa- 
kan perkara yang berat dan sulit. Karena itu, pelaku- 
nya berhak mendapat nikmat yang besar di sisi 
Allah berupa kebersamaan dengan malaikat, per- 
lindungan mereka, dan kasih sayang mereka. Inilah 
yang tampak dari.apa yang dikisahkan Allah ten- 
tang mereka. Malaikat berkata kepada temannya 
yang beriman, 

” Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu 
merasa sedih, dan bergembiralah kamu dengan (mem- 
peroleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. 
Kamilah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat...” (Fushshilat: 30-31) 


Kemudian digambarkan kepada mereka surga 
yang dijanjikan sebagai penggambaran seorang 
sahabat kepada sahabatnya selaras dengan apa 
yang diketahui dan dilihatnya dari perolehan yang 
menantinya, 

” Di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 

inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 

kamu minta.” (Fushshilat: 31) h 
Mereka menerangkan keindahan dan kebaikan 

perolehan itu lebih lanjut, 

"Sebagai hidangan (bagimu) dari (Tuhan) Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Fushshilat: 32) 
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Perolehan itu dari sisi Allah. Dia memberi mereka 
hidangan disertai ampunan dan rahmat-Nya. Ada- 
kah nikmat lain yang Jebih besar daripada itu? 


tax 


Seruan Para Dai dan Pengingkaran 
Terhadapnya 

Bagian ini dipungkas dengan melukiskan gam- 
baran orang yang menyeru kepada Allah, mene- 
rangkan semangat, ucapannya, tutur katanya, dan 
perilakunya. Seruan ini diarahkan kepada Rasu- 
lullah dan kepada umatnya yang berdakwah. Surah 
ini dimulai dengan menerangkan kekerasan dan 
keburukan perilaku orang yang diseru serta ke- 
ingkaran mereka. Allah berkata kepada penyeru, 
“Inilah jalanmu, apa pun yang terjadi.” 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang saleh dan berkata, Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri?” Tidaklah sama ke- 
baikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antara- 
mu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik 
itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. Dan jika setan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 33-36) 


Bangkit melaksanakan kewajiban dakwah ke- 
pada Allah dengan menghadapi berbagai penyim- 
pangan diri manusia, kebodohannya, kebangga- 
annya dengan apa yang disukainya, dan kecongkak- 
annya... merupakan perkara yang berat dan urusan 
yang sangat penting, 
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"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang saleh dan berkata, "Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri?” (Fushshilat: 33) 


Itulah ungkapan dakwah yang merupakan ung- 
kapan terbaik yang dituturkan di bumi yang dinaik- 
kan ke langit bersama perkataan baik lainnya. Namun, 
hendaklah perkataan ini disertai dengan amal saleh 
sebagai pembuktiannya dan disertai dengan pe- 
nyerahan diri kepada Allah. Maka, dakwah itu hanya 
semata-mata karena Allah. Juru dakwah ataupun 
rasul tidak memiliki apa pun kecuali sekadar me- 
nyampaikan. 

Setelah itu, mungkin dia menerima keberpaling- 
an, perilaku buruk, dan keingkaran sebagai imbalan 
atas ucapannya, lalu dia membalasnya dengan ke- 
baikan. Maka, dia berada pada tempat yang tinggi 
sedangkan selainnya, yang membalas dengan ke- 
burukan, berada pada tempat yang rendah. 


"Tidaklah sama kebaikan dan kejahatan...” 


Dia tidak boleh membalasnya dengan keburuk- 
an, karena kebaikan tidak sara dampaknya dengan 
keburukan, demikian pula nilainya. Kesabaran 
tidak sama dengan toleransi. Dia tidak boleh ber- 
keinginan membalas kejahatan dengan kejahatan. 
Jika demikian (membalas kejahatan dengan kebaik- 
an), maka nafsu yang binal akan terseret kepada 
ketenangan dan kepercayaan. Sehingga, permu- 
suhan menjadi pertemanan dan kekerasan berubah 
menjadi kelembutan, 


?.. Telaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, 
maka tiba-tiba orang yang antaramu dan dia ada per- 
musuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia.” (Fushshilat: 34) 


Prinsip ini terbukti kebenarannya dalam realita. 
Kobaran nafsu berubah menjadi kelembutan, ke- 
marahan menjadi ketenteraman, dan kekerasan 
menjadi rasa malu. Hal itu karena dai berpegang 
kepada kalimat yang baik, cara yang tenang, dan 
karakter yang lembut dalam menghadapi kobaran 
kemarahan dan kebinalan. 

Kalaulah perbuatan mereka dibalas dengan pe- 
kerjaan yang sama, niscaya kemarahannya semakin 
berkobar, semakin keras, binal, menolak, dan akhir- 
nya hilang rasa malu dari dirinya, lepas kendali, dan 
merasa bangga berbuat dosa. 

Namun, toleransi tersebut memerlukan jiwa 
besar, terutama tatkala dia mampu berbuat buruk 
dan membalasnya. Kemampuan ini sangat penting 
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bagi adanya dampak toleransi sehingga kebaikan 
terhadap pelaku keburukan tidak dianggap sebagai 
kelemahan. Jika dia merasa lemah, maka toleransi- 
nya tidak bernilai dan tidak memiliki dampak ke- 
baikan sedikit pun. 

Toleransi ini pun terbatas pada kondisi keburuk- 
an pribadi, bukan permusuhan terhadap akidah dan 
fitnah di antara kaum mukminin. Jika yang terjadi 
berupa permusuhan dan fitnah, dia perlu melawan- 
nya dengan segala cara atau dia bersabar hingga 
Allah memutuskan perkaranya. 

Inilah suatu peringkat, yaitu peringkat pembalas- 
an keburukan dengan kebaikan. Toleransi terhadap 
dorongan kemarahan dan kedengkian serta sikap 
proporsional dalam menetapkan kapan dia harus 
toleran dan kapan membalas dengan kebaikan... 
merupakan derajat agung yang tidak dapat dilaku- 
kan oleh semua manusia. Peringkat ini memerlu- 
kan kesabaran. Peringkat itu pun merupakan per- 
olehan yang dianugerahkan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang berusaha, sehingga mereka ber- 
hak menerimanya, 


"Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan me- 
lainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak di- 
anugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar.” (Fushshilat: 35) 


Ia merupakan derajat yang tinggi hingga men- 
capai batas seperti tampak pada diri Rasulullah di 
mana beliau tidak pernah marah untuk membela 
dirinya sendiri. Apabila beliau marah karena Allah, 
tiada seorang pun yang dapat meredakannya. Maka, 
dikatakan kepadanya dan kepada setiap dai, 


"Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gang- 
guan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Fushshilat: 36) 


Kadang-kadang kemarahan itu mengganggu. 
Tiba-tiba dia tersadar bahwa dirinya kurang sabar 
dalam menghadapi kesulitan, atau merasa sulit 
bersikap toleran. Pada saat demikian, berlindung- 
lah kepada Allah dari setan yang dikutuk. Permohon- 
an ini dapat menguatkannya dalam berusaha me- 
manfaatkan daya marah dan terlepas dari celahnya. 

Allahlah Pencipta kalbu manusia ini. Dialah yang 
mengetahui pintu-pintunya, kecenderungannya. 
Dia Yang mengetahui daya dan kesiapannya, Yang 
mengetahui jalan masuknya setan, Yang melin- 
dungi kalbu penyeru dari gangguan marah atau 
gangguan setan yang sering kali berpengaruh juga 
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terhadap kemarahan orang yang sabar. 

Itu adalah jalan yang berat, jalan kesenangan 
nafsu, keinginannya, durinya, dan lembahnya yang 
mesti dilalui seorang dai untuk mencapai tujuan dan 
titik keselamatan. 
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nga dari tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah malam, siang, matahari dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan 
janganlah (pula) kepada bulan, tetapi ber- 
sujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, 
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 
(37) Jika mereka menyombongkan diri, maka 
mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu ber- 
tasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, 
sedang mereka tidak jemu-jemu. (38) Dan se- 
bagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa 
kamu melihat bumi itu kering tandus, maka 
apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Tuhan) 
Yang menghidupkannya tentu dapat meng- 
hidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (39) Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka, 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang 
yang datang dengan aman sentosa pada hari 
Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki: 
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. (40) Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al-Our'an ketika Al-Our'an 
itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti 
akan celaka), dan sesungguhnya Al-Our'an itu 
adalah kitab yang mulia. (41) Yang tidak datang 
kepadanya (Al-Our'an) kebatilan baik dari 
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depan maupun dari belakangnya, yang di- 
turunkan dari (Tuhan) Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji. (42) Tidaklah ada yang di- 
katakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu 
itu selain apa yang sesungguhnya telah dikata- 
kan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesung- 
guhnya Tuhan kamu benar-benar mempunyai 
ampunan dan hukuman yang pedih. (43) Dan 
jika Kami jadikan Al-Our'an itu suatu bacaan 
dalam bahasa selain bahasa Arab, tentulah 
mereka mengatakan, 'Mengapa tidak dijelas- 
kan ayat-ayatnya” Apakah (patut Al-Our'an) 
dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) 
Arab? Katakanlah, 'Al-Our'an itu adalah pe- 
tunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman. Dan, orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang 
Al-Our'an itu suatu kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh. (44) Sesung- 
guhnya telah Kami berikan kepada Musa 
Taurat lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. 
Kalau tidak ada keputusan yang telah ter- 
dahulu dari Tuhanmu, tentulah orang-orang 
kafir itu sudah dibinasakan. Dan, sesungguhnya 
mereka terhadap Al-Our'an benar-benar ber- 
ada dalam keragu-raguan yang membingung- 
kan. (45) Barangsiapa yang mengerjakan amal 
yang saleh, maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri. Dan, barangsiapa yang berbuat jahat, 
maka (dosanya) atas dirinya sendiri. Sekali-se- 
kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba- 
hamba-(Nya). (46) Kepada-Nyalah dikembali- 
kan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan 
tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya 
dan tidak seorang wanita pun mengandung dan 
tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan se- 
pengetahuan-Nya. Pada hari (Tuhan) memang- 
gil mereka, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?” 
Mereka menjawab, "Kami nyatakan kepada 
Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara 
kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau 
punya sekutu). (47) Dan, lenyaplah dari mereka 
apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan 
mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka 


suatu jalan keluar pun. (48) Manusia tidak jemu 


memohon kebaikan. Jika mereka ditimpa 
malapetaka, dia menjadi putus asa lagi putus 
harapan. (49) Dan, jika Kami merasakan ke- 
padanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, 'Ini 
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adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari 
Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikem- 
balikan kepada Tuhanku, maka sesungguhnya 
aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. 
Maka, Kami benar-benar akan memberitakan 
kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
azab yang keras. (50) Apabila Kami memberi- 
kan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan 
menjauhkan diri. Tetapi, apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdoa. (51) Kata- 
kanlah, "Bagaimana pendapatmu jika (Al-Our'an) 
itu datang dari sisi Allah, kemudian kamu meng- 
ingkarinya? Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang selalu berada dalam penyimpang- 
an yang jauh? (52) Kami akan memperlihatkan 
kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Yur'an 
itu benar. Apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi 
kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan 
segala sesuatu? (53) Ingatlah bahwa sesungguh- 
nya mereka adalah dalam keraguan tentang 
pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah 
bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi se- 
gala sesuatu.” (54) 


Pengantar 

Inilah kelompok baru yang menyertai kalbu 
manusia pada lapangan dakwah. Bagian ini dimulai 
dengan tur bersama ayat-ayat Allah di alam semesta 
seperti malam, siang, matahari, dan bulan. Di ka- 
langan kaum musyrikin ada orang yang bersujud ke 
matahari dan bulan di samping kepada Allah, pada- 
hal keduanya merupakan makhluk Allah. 

Sajian ayat-ayat ini diakhiri catatan bahwa jika 
mereka enggan beribadah kepada Allah, di sana ada 
kelompok yang menyembah-Nya, yang lebih dekat 
dengan-Nya daripada mereka. Di sana juga ada 
bumi yang berkedudukan sebagai hamba, yang 
menerima kehidupan dari Rabbnya seperti halnya 
mereka, tetapi tidak membangkang Allah. Sebenar- 
nya mereka hanya mengingkari ayat-ayat Allah 
yang bersifat kauniyah dan mendebat ayat-ayat Al- 
@ur'an yang berbahasa Arab, tidak mengandung 
bahasa asing. 

Kemudian Allah mengajak mereka beralih ke salah 
satu pemandangan Kiamat. Lalu, ditampilkanlah 
diri mereka dalam keadaan telanjang dengan segala 
kelemahan, dinamika, dan kealpaannya berikut 
segala ketamakannya pada kekayaan dan keluh 
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kesah atas kemudharatan. Kemudian mereka tidak 
melindungi dirinya dari keburukan yang ada pada 
sisi Allah. 

Akhirnya, surah dipungkas dengan janji Allah 
bahwa Dia akan menyingkapkan ayat-ayat Allah pada 
alam semesta dan pada diri manusia. Sehingga, jelas- 
lah bahwa Dia adalah Hak serta lenyaplah keraguan 
dan kebimbangan yang ada dalam kalbu mereka. 
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“Sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, 
tetapi bersujudlah kepada Allah Yang menaptakannya, 


jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.” 


(Fushshilat: 37) 


Ayat-ayat ini terpampang bagi mata dan dapat 
dilihat baik oleh orang pintar maupun orang bodoh. 
Ayat-ayat ini menimbulkan kesadaran langsung 
pada kalbu manusia, walaupun manusia tidak me- 
ngetahui sedikit pun tentang hakikat ilmiahnya. 
Ternyata antara ayat-ayat tersebut dan dunia ma- 
nusia memiliki hubungan yang lebih dalam dari- 
pada sekadar pengetahuan ilmiah. Di antara kedua- 
nya memiliki hubungan penciptaan, kejadian, dan 
pembentukan. Manusia berasal dari alam dan alam 
berasal dari manusia. Penciptaan manusia berarti 
penciptaan alam. Materi manusia berarti materi alam. 
Kejadian manusia berarti kejadian alam. Hukum 
manusia berarti hukum alam. Tuhan manusia juga 
tuhan alam. Karenaitu, manusia menghadapi alam 
dengan perasaan yang dalam disertai getaran dan 
pemahaman langsung terhadap bahasa alam. 

Karena itu, biasanya Al-Gur'an menganggap 
cukup dengan mengarahkan kalbu kepada alam 
dan menyadarkan kelalaiannya dari alam. Kelalaian 
ini terjadi karena sudah terlampau biasa atau karena 
bertumpuknya halangan dan rintangan. Lalu, Al- 
@ur'an menyibakkan rintangan tersebut dari ma- 
nusia agar kalbu tersadar kembali, hidup, dan me- 
nyayangi alam semesta yang bersahabat ini serta 
bersama-sama merespons melalui pengetahuan lama 
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yang mengakar secara dalam. 

Ayat ini mengisyaratkan salah satu bentuk pe- 
nyimpangan tersebut. Ada suatu kaum yang me- 
mahami matahari dan bulan secara berlebihan, me- 
nyimpang, dan sesat. Lalu, mereka menyembah 
keduanya supaya lebih mendekatkan mereka ke- 
pada Ailah karena keduanya merupakan makhluk 
Allah yang paling terang. 

Kemudian tampillah A-ur'an mengembalikan 
penyimpangan mereka dan melenyapkan kepalsu- 
an akidahnya. Al-Wur'an berkata kepada mereka, 
"Jika kamu menyembah Allah dengan benar, 
janganlah menyembah matahari dan bulan, tetapi 
sembahlah Altah yang telah menciptakannya. Al- 
Khalig adalah satu-satu zat yang dituju oleh seluruh 
makhluk. Matahari dan bulan sama seperti kamu, 
yaitu menuju kepada penciptanya. Karena itu, 
hadapkanlah dirimu, bersama keduanya, kepada Al- 
Khalig Yang Esa yang berhak kamu ibadahi.” 

Pada khalagahunna digunakan kata ganti jamak 
muannats karena melihat jenisnya serta planet dan 
bintang lain yang sekelompok dengannya. Pema- 
kaian dhamir muannats bagi orang berakal ber- 
tujuan menisbatkan kehidupan dan akal pada ke- 
duanya. Allah menggambarkan mereka sebagai 
sosok yang memiliki mata. 

Jika mereka tetap sombong setelah Allah me- 
nyajikan ayat-ayat ini dan setelah menerangkannya, 
maka penjelasan ini tidak boleh didahulukan atau 
diakhirkan dan tidak boleh ditambah atau diku- 
rangi, karena selain mereka tetap beribadah ke- 
pada-Nya tanpa keengganan, 
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"Jika mereka Ne diri, maka mereka 
(malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya 
di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu- 
jemu.” (Fushshilat: 38) 

Pengertian yang paling mudah bagi kalbu tatkala 
disebutkan "orang-orang yang berada di sisi Tuhanmu” 
adalah para malaikat. Namun, mungkin saja di sana 
ada hamba Allah yang didekatkan selain malaikat. 
Tidaklah kita mengetahui sesuatu kecuali hanya 
sedikit saja. 

Mereka yang berada pada sisi Tuhanmu me- 
miliki derajat yang tinggi dan agung. Mereka sangat 
mulia dan ideal. Mereka tidak congkak seperti orang- 
orang yang menyimpang lagi sesat itu. Mereka 
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tidak tertipu oleh kedekatan kedudukannya dengan 
Allah. Mereka tidak henti-hentinya bertasbih siang 
dan malam. Mereka tidak merasa bosan. Alangkah 
bedanya penghambaan penghuni bumi dengan 
orang yang mengetahui hakikat penghambaan 
terhadap Allah! 

Di sana ada burri sebagai induk mereka yang mem- 
berikan makanan pokok. Bumi yang merupakan asal 
dan tempat kembali mereka. Buri di mana mereka 
tinggal di permukaannya dengan merayap, tanpa 
makanan dan tanpa minuman kecuali apa yang di- 
perolehnya dari bumi. Bumi ini diam dan tunduk ke- 
pada Allah. Ia menerima kehidupan daripada-Nya, 
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"Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya 
bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka 
apabila Kami turunkan atr di atasnya, niscaya ia ber- 
gerak dan subur. Sesungguhnya (Tuhan) Yang meng- 
hidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(Fushshilat: 39) 


Kita berhenti sejenak di depan ungkapan Al- 
@ur'an yang demikian cermatnya. Di sini kekhu- 
syuan bumi berarti diamnya bumi sebelum turun- 
nya hujan. Setelah Kami menurunkan hujan, bumi 
pun menggeliat dan tumbuh subur. Seolah-olah ia 
merupakan gerakan syukur dan shalat atas aneka 
sarana kehidupan. Dikatakan demikian karena 
konteks ayat mi ialah konteks kekhusyuan, ibadah, 
dan tasbih. Dalam pemandangan ini bumi ditampil- 
kan sebagai salah satu sosok yang ada dalam pe- 
mandangan. Ia melibatkan diri dengan perasaan 
yang selaras dan gerakan yang selaras pula. 

Ihwal keserasian yang indah dari ungkapan ini 
Kami kutipkan dari buku at-Jashwir al-Fanni fil 
Our an seperti berikut. 

Bumi yang belum menerima air hujan dan yang 
belum menumbuhkan tanaman kadang-kadang di- 
ungkapkan dengan hamidatan dan kadang-kadang 
dengan #hasyi 'atan. Sebagian orang memahami ini 
hanya untuk memvariasikan ungkapan saja. Mari 
kita lihat dua gambaran berikut. 

Kedua ungkapan itu berada pada dua konteks. 

Pertama, kata hamidatan berada pada konteks, 


"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang ke- 
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bangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguh- 
nya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemu- 
dian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna ke- 
jadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelas- 
kan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa 
yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah di- 
tentukan. Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sam- 
pai pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipan- 
jangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemu- 
dian apabila Kami turunkan atr di atasnya, hiduplah 
bumi itu dan suburlah serta menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (al-Hajj: 5) 


Kedua, kata khasyi'atan' tampil dalam konteks 
ini, 
"Sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, 
tetapi bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, 
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. Jika 
mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam 
dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. Dan, 
sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa 
kamu melihat bumi itu khusyu, maka apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya (Tuhan) Yang menghidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Fushshilat: 37-39) 
Jika konteks itu direnungkan sekilas, jelaslah 
aspek keserasian antara hamidatan dan khasyi'atan. 
Pada konteks pertama, atmosfernya berupa ba'ats 
'kebangkitan', menghidupkan kembali, dan me- 
ngeluarkan dari kubur. Maka, gambaran bumi yang 
serasi dengannya ialah keadaan' kering kemudian 
menggeliat, berkembang, dan menumbuhkan ber- 
bagai macam tanaman. Sementara atmosfer pada 
konteks kedua ialah atmosfer ibadah, khusyu, dan 
sujud. Maka, sangatlah tepat jika bumi digambar- 
kan sebagai sesuatu yang khusyu. Bila hujan turun, 
bumi pun bergerak dan tanamannya tumbuh subur. 
Pada konteks kedua, hanya terjadi gerak dan 
tumbuh, sedangkan pada konteks pertama ada 
gerak, tumbuh, berkembang, dan pemunculan. Ha! 
itu karena gerak dan tumbuh merupakan dua hal 
yang pasti ada dalam konteks ibadah dan sujud. 
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Pemakaian #htazzat dan rabat pada konteks kedua 
memiliki tujuan yang berbeda dengan pemakaian 
keduanya pada konteks pertama. 

Pada konteks kedua, kedua kata itu menggam- 
barkan gerakan bumi setelah diam. Gerakan inilah 
yang menjadi tujuan konteks kedua, sebab setiap 
perkara yang ada pada panorama itu bergerak 
dalam gerakan ibadah. Maka, tidaklah serasi jika 
bumi tetap terpaku dalam diam dan kekhusyu- 
annya, sehingga ia pun bergerak bersama para pe- 
laku ibadah lainnya dalam suatu panorama. Gerak- 
an bumi pun bertujuan agar ia tidak menjadi salah 
satu bagian panorama yang diam, sedang seluruh 
bagian yang ada di sekitarnya bergerak. Inilah 
suatu kecermatan dalam keserasian gerakan imiji- 
natif sejalan dengan takdirnya. 

Marilah kita kembali kepada nash Al-9ur'an. 
Kita menjumpai bahwa catatan akhir ayat meng- 
isyaratkan pada kegiatan menghidupkan orang 
mati dengan menjadikan kegiatan menghidupkan 
bumi sebagai contoh dan indikatornya, 


” Sesungguhnya (Tuhan) Yang menghidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Fushshilat: 39) 


Al-Gur'an menyuguhkan panorama seperti ini 
secara berulang-ulang: menjadikannya sebagai 
model dari peristiwa menghidupkan di akhirat, dan 
sebagai petunjuk atas kekuasaan Allah. Panorama 
kehidupan bumi sangat dekat dengan setiap kalbu, 
sebab yang pertanaa kali dielus Al-ur'an ialah hati 
manusia, bukan akalnya. Tatkala kehidupan meng- 
geliat dari tengah-tengah mayat, peristiwa ini meng- 
inSpirasikan secara implisit ke dalam perasaan yang 
paling dalam akan adanya kekuasaaan yang meng- 
hidupkan. Al-Gur'an menyapa fitrah dengan bahasa 
fitrah itu sendiri melalui cara yang paling mudah. 


tt... 


Di depan panorama ayat-ayat kauniyah yang 
menimbulkan pengaruh yang dalam terhadap pe- 
rasaan ini, disuguhkanlah ancaman bagi orang yang 
mengingkari ayat-ayat yang jelas lagi cemerlang ini, 
lalu mereka kafir kepadanya atau menyalahkannya, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat- 
ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka, 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka 
lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki, sesungguhnya Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (Fushshilat: 40) 


Mula-mula ancaman disajikan secara implisit 
tetapi menakutkan, "Mereka tidak tersembunyi dari 
Kami.” Mereka telanjang dalam pengetahuan Allah. 
Mereka akan disiksa karena apa yang mereka ingkari, 
apa yang mereka salahkan, dan apa yang mereka 
jauhi. Mereka menduga dapat melepaskan diri dari 
kekuasaan Allah seperti terlepasnya mereka dari 
perhitungan manusia dengan membuat perkeliru- 
an. Kemudian ancaman disajikan secara eksplisit, 

"Maka, apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang 
datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat?” 
Ancaman ini menyindir mereka bahwa yang mereka 
tunggu itu hanyalah pelemparan ke neraka, ke- 
takutan, dan keterkejutan sebagai kebalikan dari 
kaum mukminin yang datang dengan aman sentosa. 

Ayat dipungkas dengan ancaman lainnya yang 
tersirat, "Perbuailah apa yang kamu kehendaki, sesung- 
guhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
Alangkah besarnya kengerian yang dialami orang 
yang disuruh beramal, lalu dia mengingkan ayat- 
ayat Allah, padahal Allah Maha Melihat apa yang dia 
kerjakan. 


442 


Al-Our'an adalah Petunjuk dan Penawar 
Kemudian disuguhkan ihwal orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah berupa Al-Gur'an 
yang merupakan Kitab yang agung, kuat, kukuh, 
dan tidak terselipi kebatilan sampai kapan pun, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al- 
Our an ketika Al-Our an itu datang kepada mereka, 
(mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al- 
Our an itu kitab yang mulia. Yang tidak datang 
kepadanya (Al- Our an) kebatilan baik dari depan mau- 
pun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Tuhan) 
Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. Tidaklah ada 
yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada 
rasu-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu 
benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang 
pedih. Dan jika Kami jadikan Al-Gur an itu suatu 
bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab, tentulah 
mereka mengatakan, Mengapa tidak dijelaskan ayai- 
ayatnya?' Apakah (patut Al-Our an) dalam bahasa 
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah, 
Al-Our an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan, orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 
sedang Al-Our an itu suatu kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh.” (Fushshilat: 41-44) 


Nash itu membicarakan orang-orang yang meng- 
ingkari peringatan tatkala peringatan ini datang 
kepada mereka tanpa menyadari apa yang ada pada 
dirinya dan apa yang akan menimpanya serta tidak 
menyadari informasi, "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al-Our an ketika Al-Our an itu 
datang kepada mereka, (mereka pasti akan celaka)...” 
Seolah-olah dikatakan bahwa tiada ungkapan yang 
cocok dan memadai untuk menerangkan perbuatan 
mereka karena demikian buruknya. Karena itu, 
predikat dari inna dilesapkan lalu dilanjutkan de- 
ngan menerangkan peringatan yang mereka ingkari 
guna menekankan betapa buruk dan jahatnya per- 
buatan mereka, 

” Sesungguhnya Al-Ouran itu adalah kitab yang 
mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al-Our an) ke- 
batilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari (Tuhan) Yang Mahabrjaksana lagi 
Maha Terpuji.” (Fushshilat: 41-42) 


Bagaimana mungkin kebatilan dapat masuk ke 
dalam Kitab ini, sedang ia berasal dari Allah Yang 
Hak, yang menggemakan kebenaran, dan bertaut 
dengan kebenaran yang menjadi fondasi langit dan 
bumi? 
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Bagaimana mungkin Kitab itu dimasuki kebatil- 
an, sedang ia mulia dan terpelihara atas perintah 
Allah yang menjamin keterpeliharaannya. Dia ber- 
firman, 


"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our an 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
fal-Hijr: 9) 


Orang yang merenungkan Al-Gur'an ini akan 
menemukan kebenaran yang diturunkan dan se- 
lanjutnya kebenaran itu dikukuhkan. Dia akan me- 
nemukan kebenaran pada ruh Al-ur'an dan pada 
nashnya. Dia menemukannya dalam kesahajaan 
dan kemudahan sebagai kebenaran yang menente- 
ramkan fitrah, yang menyapa kedalaman fitrah, dan 
yang memengaruhinya secara menakjubkan. 

A-dur'an "diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji”. Hikmah tampak nyata 
dalam bangunan Al-Jur'an, dalam pengarahannya, 
pada cara penurunannya, dan pada penanganannya 
terhadap kalbu manusia melalui cara yang paling 
singkat. Allahlah yang telah menurunkannya. Dia- 
lah Pencipta Yang Maha Terpuji. Di dalam Al- 
@Gur'an terdapat sesuatu yang menggelorakan ma- 
nusia agar memuji-Nya sebanyak-banyaknya. 

Kemudian konteks ayat mengaitkan A-Gur'an 
dengan wahyu sebelumnya: antara Rasulullah de- 
ngan para rasul sebelumnya. Seluruh keluarga ke- 
nabian dihimpun dalam satu perkumpulan yang 
menerima satu bahasa dari Tuhannya. Bahasa itu- 
lah yang mengikat ruh dan kalbu mereka, yang 
menyatukan jalan dan dakwahnya. Orang muslim 
terakhir merasa bahwa dirinya merupakan cabang 
dari pohon tua yang akarnya menghunjam: sebagai 
anggota dari keluarga yang memiliki sejarah panjang, 


"Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 

kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah di- 
katakan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguh- 
nya Tuhan kamu benar-benar mempunyai ampunan 
dan hukuman yang pedih.” (Fushshilat: 43) 


Itulah wahyu yang satu, risalah yang satu, dan 
akidah yang satu. Demikian pula ja mendapat pe- 
nyambutan yang satu dari manusia, pendustaan 
yang satu, dan penentangan yang satu pula. Selan- 
jutnya risalah itu merupakan jalinan yang satu, 
pohon yang satu, keluarga yang satu, kepedihan 
yang satu, pengalaman yang satu, dan tujuan akhir 
yang satu pula serta jalan yang membentang dan 
mengantarkan. 

Risalah itu memberikan rasa akrab, kekuatan, 
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kesabaran, dan metode yang menginspirasikan 
hakikat risalah kepada para pelaku dakwah yang 
menempuh jalan dakwah sejak Nuh, Ibrahim, Musa, 
Isa, Muhammad saw., dan seluruh saudaranya. 
Semoga Allah mehmpahkan rahmat dan keselamat- 
ar kepada mereka semua, 

Risalah itu memherikan penghargaan, kemulia- 
an, dan kesanggupan untuk menempuh jalan yang 
sulit, sandungan, duri, dan tanjakan di jalan dakwah. 
Pelaku dakwah terus melanjutkan perjalanannya, 
sedang dia merasa bahwa para pendahulunya yang 
menempuh jalan ini merupakan kelompok terpilih 
dari keturunan seluruh manusia. 

Risalah itu merupakan kebenaran, "Tidaklah ada 
yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada 
rasul-rasul sebelum kamu...” Namun, adakah dam- 
pak yang mencengangkan lagi dalam seperti yang 
ditimbulkan dan dikukuhkan oleh hakikat ini di 
dalam diri kaum mukminin? 

Itulah yang dilakukan Al-Gur'an. A-9ur'an me- 
ngokohkan hakikat yang besar ini dan menanam- 
kannya di dalam kalbu. 

Di antara ungkapan yang dikatakan kepada para 
rasul yang juga dikatakan kepada Nabi Muhammad 
saw. sebagai rasul terakhir ialah, “..Sesungguhnya 
Tuhan kamu benar-benar mempunyai ampunan dan 
hukuman yang pedih.” 

Ungkapan itu disampaikan agar pribadi orang 
mukmin istigamah dan proporsional, lalu dia men- 
dambakan rahmat Allah dan ampunan-Nya serta 
tidak pernah berputus asa. Dia pun waspada ter- 
hadap siksa Allah dan takut kepada-Nya sehingga 
dia tidak pernah lalai. Itulah keseimbangan yang 
menjadi karakter Islam yang utama. 

Kemudian Allah mengingatkan mereka akan 
nikmat yang telah dianugerahkan, yaitu menjadikan 
Al-gur'an ini berbahasa Arab sebagai bahasa mereka. 
Juga diisyaratkan cara mereka berkelit, menging- 
kari, mendebat, dan melakukan penyimpangan, 


"Dan jika Kami jadikan Al-Our an itu suatu bacaan 
dalam bahasa selain bahasa Arab, tentulah mereka 
mengatakan, Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” 
Apakah (patut Al-Gur an) dalam bahasa asing sedang 
(rasul adalah orang) Arab?....” 


Mereka tidak menyimak Al-Gur'an lantaran ia ber- 
bahasa Arab, tetapi mereka mengkhawatirkannya 
justru karena ia berbahasa Arab yang menyapa fitrah 
bangsa Arab dengan bahasa merekasendiri. Karena 
itu, mereka berkata, "Janganlah mendengarkan Al- 
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Gur'an ini dan masukkanlah gangguan ke dalamnya, 
mudah-mudahan kamu dapat mengalahkannya.” 
Kalaulah Allah menjadikan Al-@ur'an berbahasa 
asing, niscaya mereka menentangnya juga, lalu 
mereka berkata, "Mengapa Al-9ur'an tidak disajikan 
dalam bahasa Arab yang jelas, terang, dan rinci?" 
Kalaulah sebagian Al-9ur'an itu berbahasa asing 
dan sebagian lagi berbahasa Arab, niscaya mereka 
menentangnya juga dan berkata, "Mengapa Al-Jur'an 
itu berbahasa Arab dan juga berbahasa asing?” Itulah 
gambaran penentangan, perdebatan, dan keingkaran. 
Hakikat yang dapat dipetik dari balik perdebatan 
ini jalah menyangkut fungsi, yaitu kitab ini meru- 
pakan petunjuk dan penawar bagi kaum mukminin. 
Kalbu merekalah yang dapat memahami tabiat dan 
hakikat Al-@ur'an sehingga hatinya beroleh petun- 
juk dan terobati. Adapun orang yang tidak beriman, 
kalbu mereka tertutup, tidak ada layar yang me- 
nampilkan kitab ini. Pada telinganya ada sumbatan 
dan hatinya buta. Mereka tidak beroleh kejelasan 
apa pun, sebab mereka sangat jauh dari tabiat dan 
seruan kitab ini, 
”..Katakanlah, 'Al-Our an itu adalah petunjuk dan pe- 
nawar bagi orang-orang yang beriman. Dan, orang- 
orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 
sumbatan, sedang Al-Our an itu suatu kegelapan bagi 
mereka. Mereka itu adalah (Seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh.” (Fushshilat: 44) 


Manusia menjadi bukti atas firman di atas pada 
setiap waktu dan tempat. Ada orang yang dirinya 
menerima reaksi Al-9ur'an ini sehingga tumbuh 
dan hiduplah sesuatu di dalam dirinya yang kemu- 
dian menumbuhkan tulang-belulang, baik bagi 
dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya. Ada 
pula orang yang telinga dan hatinya enggan mene- 
rima Al-9ur'an ini. Maka, Al-Gur'an membuat mereka 
semakin tuli dan buta. Al-9ur'an tidak mengubah 
apapun, tetapi kalbulah yang mesti berubah. Maha- 
benar Allah Yang Mahaagung. 


&£ 4 


Bagian surah ini juga mengisyarakan Musa, 
kitabnya, dan perselisihan kaumnya terhadap kitab 
ini. Isyarat ini sekadar contoh dari para rasul yang 
sebelumnya dikisahkan secara global. Allah telah 
menetapkan ketentuannya berkenaan dengan per- 
selisihan mereka. Keputusan-Nya telah berlalu bahwa 
keputusan akhir dari semua ini diberikan pada pe- 
ristiwa pemutusan yang agung, 
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"Sesungguhnya telgh Kami berikan kepada Musa Taurat 
lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak ada 
keputusan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, tentulah 
orang-orang kafir itu sudah dibinasakan. Dan, sesung- 
guhnya mereka terhadap Al-Our an benar-benar berada 
dalam keragu-raguan yang membingungkan.” (Fush- 
shilat: 45) 


Demikian pula Allah telah memutuskan untuk 
membiarkan keputusan masalah risalah terakhir 
hingga hari yang dijanjikan, untuk membiarkan 
manusia berbuat, lalu mereka dibalas selaras de- 
ngan perbuatannya itu, 
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"Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh, maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa 
yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya sen- 
diri, dan sekali-sekali tidaklah Tuhanmu menganiaya 
hamba-hamba(Nya).” (Fushshilat: 46) 


Risalah ini tampil untuk memberitahukan bim- 
bingan bagi manusia, meletakkan beban ikhtiar 
pada pundaknya, dan memaklumatkan prinsip tang- 
gung jawab individual. Siapa pun dapat menentukan 
pilihannya. Dan, sekali-kali Tuhanmu tidak meng- 
aniaya hamba-hamba-Nya. 


... 


Sehubungan dengan isyarat hingga batas akhir 
yang ditentukan dan penentuan keadilan Allah pada 
batas akhir tersebut, ditegaskanlah bahwa persoal- 
an Kiamat dan pengetahuannya diserahkan sepe- 
nuhnya kepada Allah. Pada beberapa tempat, Allah 
memberikan gambaran inspiratif yang menyentuh 
kedalaman kalbu. Yaitu, dengan menyajikan salah 
satu panorama Kiamat di mana kaum musyrikin 
ditanya dan mereka jane 
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”Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang 
hari Kiamat. Tidak ada buah-buahan keluar dari 
kelopaknya dan tidak seorang wanita pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan se- 
pengetahuan-Nya. Pada hari (Tuhan) memanggil mereka, 
Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka men- 
jawab, "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak 
ada seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian 
(bahwa Engkau punya sekutu).' Dan, lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan 
mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka suatu jalan 
keluar pun.” (Fushshilat: 47-48) 


Kiamat merupakan kegaiban di dalam keter- 
sembunyian yang tidak diketahui. Buah di dalam 
kelopaknya merupakan rahasia yang tidak terlihat. 
Kandungan di dalam rahim merupakan kegaiban 
yang tersembunyi. Semuanya berada dalam pe- 
ngetahuan Allah. Pengetahuan Allah meliputinya. 

Kalbu menyelidiki buah di dalam kelopaknya 
dan janin di dalam rahim. Kalbu menelusuri ber- 


bagai belahan bumi untuk memantau kelopak yang " 


tidak terhingga dan melukiskan janin yang tidak 
terbayangkan, lalu terlukislah di dalam hati suatu 
gambaran berkat pemberitahuan Allah. Gambaran 
itu selaras dengan kemampuan hati manusia untuk 
menggambarkan hakikat yang tidak bertepi. 
Kawanan manusia yang sesat mematung di 
depan pengetahuan tanpa disertai rasa takut, 


“Pada hari (Tuhan) memanggil mereka, 'Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu?”...” 


Di sana, yaitu pada hari perdebatan tidak lagi 

berguna dan tidak dikenal pengubahan kata-kata. 
Lalu apa yang mereka katakan? 
”. Mereka menjawab, 'Kami nyatakan kepada Engkau 
bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu). 
(Fushshilat: 47) 


Kami memberitahukan kepada-Mu bahwa pada 
hari ini tidak ada seorang pun di antara kami yang 
dapat memberi kesaksian bahwa Engkau memiliki 
sekutu. 


"Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada 
bagi mereka suatu jalan keluar pun.” (Fushshilat: 48) 
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Mereka tidak lagi mengetahui sedikit pun ihwal 
klaimnya yang terdahulu dan timbullah dalam diri- 
nya perasaan bahwa mereka tidak dapat melepas- 
kan diri dari apa yang tengah mereka alami. Itulah 
tanda-tanda kedukaan yang dalam yang membuat 
manusia lupa akan semua masa lalunya. Dia tidak 
ingat kecuali apa yang tengah dialaminya. 


6. 


Itulah hari yang tidak diwaspadai dan tidak di- 
jaga, sementara manusia sangat ambisius terhadap 
kebaikan dan berkeluh kesah atas keburukan. Pada 
hari itu diri mereka digambarkan dalam keadaan 
telanjang dari segala penutup, terbuka dari segala 
penghalang, dan tersingkap dari segala perkeliruan, 


MAN na II dy pe 
ol pedl des yap TN 
Leon RO» 


P Tudtte”a 4 .t (na 
dimana GI nan al naa PA 


Pep AL Pr Te aa 


Ia PORT GA KAN TPP TKUGA PEN 


Ana era Ganti Aa ke dek 
La Pia “ato 


a aa 3 anna En SA 


"Manusia tidak jemu memohon kebaikan. Jika mereka 
ditimpa malapetaka, dia menjadi putus asa lagi putus 
harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu 
rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, 
pastilah dia berkata, 'Ini adalah hakku, dan aku tidak 
yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika 
aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguh- 
nya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.' 
Maka, Kami benar-benar akan memberitakan kepada 
orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 
Apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 
berpaling dan menjauhkan diri. Tetapi, apabila ia di- 
timpa malapetaka, maka ia banyak berdoa.” (Fush- 
shilat: 49-51) 


Ayat itu melukiskan diri manusia dengan cermat 
dan jujur, yaitu diri yang tidak mengambil petunjuk 
Allah, lalu beristigamah pada suatu jalan. Ayat di 
atas merupakan lukisan yang menggambarkan 
dinamika manusia, kelemahannya, perdebatannya, 
kecintaannya kepada kebaikan, keingkarannya 
kepadanikmat, ketertipuannya oleh kesejahteraan, 
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dan keluh kesahnya karena kemudharatan. Itulah 
lukisan yang sangat cermat lagi menakjubkan. 

Manusia ini tidak jemu-jemu memohon kebaik- 
an. Dia mendesak dan mengulang permohonannya. 
Dia meminta kebaikan untuk dirinya dan tidak 
bosan-bosan memintanya. Jika ditimpa keburukan, 
walaupun sekadar disentuh, hilanglah harapan dan 
cita-citanya. Dia mengira bahwa di sana tidak ada 
jalan keluar dan terputuslah segala sarana. Hatinya 
menjadi sempit dan kebingungannya menggunung. 
Dia berputus asa dari rahmat Allah dan pengayom- 
an-Nya. Hal itu karena dia kurang percaya kepada 
Tuhannya dan ikatan dengan-Nya lemah. 

Jika manusia semacam ini diberi sedikit rahmat 
setelah mendapat kemudharatan tersebut, maka 
dia melecehkan nikmat itu dan Jupa untuk ber- 
syukur. Kesejahteraan membuatnya pongah, lalu 
lupa akan sumber kesejahteraan itu. Dia berkata, 
”Ini milikku. Aku mendapatkannya karena hakku. 
Ia akan senantiasa bersamaku.” Dia lupa akan akhi- 
rat dan memustahilkan kejadiannya, 


”..Dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan 
datang...” 


Mata nafsunya terbelalak kegirangan dan me- 
rasa tinggi di hadapan Allah. Dia mengira bahwa 
dirinya memiliki kedudukan tertentu di sisi-Nya, 
padahal tidaklah demikian. Dia mengingkari nik- 
mat, lalu kafir kepada Allah. Dia pun berkeyakinan 
bahwa apabila dirinya dikembalikan kepada Allah, 
dia mendapat tempat di sisi-Nya, 

” Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka 
sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi- 
Nya...” 

Dia tertipu. Pada saat itulah disajikan ancaman 

kepadanya, 


? Maka, Kami benar-benar akan memberitakan ke- 

pada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan 
dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang 
keras.” (Fushshilat: 50) 


Jika manusia semacam ini dianugerahi nikmat, 
dia menjadi pongah dan melampaui batas. Dia ber- 
paling dan menjauh. Jika dirinya ditimpa keburuk- 
an, dia merasa dihimakan dan disepelekan, merasa 
tidak berarti dan hina: dia berendah diri tanpa 
merasa jemu, dan dia banyak berdoa. 

Itulah ayat yang cermat. Catatan manakah yang 
mendokumentasikan aspek terkecil dan terbesar 
yang ada pada diri manusia? Allahlah Pencipta ma- 
nusia yang telah mendokumentasikannya: Pen- 
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ciptanya yang mengetahui segala seluk-beluknya: 
yang mengetahui bahwa dirinya itu berkutat pada 
hal-hal yang digandrunginya kecuali jika Dia me- 
nunjukinya pada jalan yang lurus sehingga dia pun 
menjadi terarah. 

Di hadapan diri yang telanjang dari segala busana 
dan tersingkap dari segala penutup, Allah bertanya 
kepada kaum musyrikin, "Jika demikian, apa yang 
akan mereka lakukan apabila Kitab yang datang 
dari sisi Allah ini didustakan dan ia mengandung 
janji yang benar, sedang kalian menjerumuskan diri 
ke dalam akibat pendustaan dan penentangan 
terhadap kitab itu?” 


Pn eta 


5 ne ban yaed ar APA 


dn PEP NN da 

Ka JB KI, 
"Katakanlah, "Bagaimana kenakan jika (Alur sa 
itu datang dari sisi Allah, kemudian kamu meng- 
ingkarinya? Siapakah yang lebih sesat daripada orang 
yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?”” 
(Fushshilat: 52) 

Itulah kemungkinan yang patut dihadapi dengan 

hati-hati. Sarana kehati-hatian apakah yang telah 
mereka persiapkan untuk dirinya? 


tx. 


Setelah itu Allah mengajak mereka untuk ber- 
pikir dan bermuhasabah. Allah mengarahkan mereka 
ke alam yang luas. Dia menerangkan beberapa hal 
yang telah ditakdirkan pada alam itu dan pada diri 
mereka sendri, 


Keaba pa na 
“4 P3 74 . Ap Pa Ka 
na 7 Sediaan ag nahi tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al- 
Our an itu benar. Dan, apakah Tuhanmu tidak cukup 


(bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan 
segala sesuatu.” (Fushshilat: 53) 


Itulah nada akhir. Itulah nada yang keras. Itulah 
janji Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia 
akan memperlihatkan kepada mereka berbagai 
rahasia alam semesta dan rahasia yang ada pada diri 
mereka sendiri. Dia menjanjikan kepada mereka 
untuk memperlihatkan ayat-ayat-Nya pada alam 
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semesta dan pada diri mereka sendiri sehingga 
jelaslah bagi diri mereka bahwa Dia adalah Hak, 
demikian pula agama ini, kitab ini, manhaj ni, dan 
firman yang dikatakan kepada mereka ini. Siapakah 
yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 

Allah telah membuktikan janji-Nya, maka Dia 
menerangkan ayat-ayat-Nya yang ada pada alam 
semesta selama 14 abad. Dia pun menerangkan ayat- 
ayat-Nya yang ada pada diri manusia kepada mereka. 
Setiap hari senantiasa tersingkap ayat yang baru 
bagi mereka. 

Manusia mencermati, lalu dia menemukan bahwa 
mereka telah menemukan banyak hal sejak saat itu. 
Alam semesta terbuka bagi mereka. Diri mereka 
yang terkunci dengan takdir yang dikehendaki 
Allah juga terbuka. Mereka telah mengetahui banyak 
hal. Andaikan mereka memaharri bagaimana cara 
mengetahui semua itu, lalu bersyukur, niscaya mereka 
meraih kebaikan yang banyak. 

Sejak saat itu mereka mengetahui bahwa bumi 
yang semula diduga sebagai pusat semesta ternyata 
hanyalah butiran kecil yang mengikuti matahari. 
Mereka mengetahui bahwa matahari itu merupa- 
kan bulatan kecil yang merupakan bagian dari 
ratusan juta alam lainnya. Mereka mengetahui ka- 
rakteristik bumi, matahari, dan karakteristik dirinya 
sendiri, andaikan pengetahuannya itu benar. 

Mereka mengetahui banyak hal tentang materi 
alam di mana mereka hidup, jika benar di sana ada 
materi. Mereka mengetahui bahwa pokok bangun- 
an alam in: adalah atom. Mereka mengetahui bahwa 
atom berubah menjadi cahaya. Jika demikian, 
mereka mengetahui bahwa seluruh alam ini berasal 
dari cahaya dengan segala bentuknya. Cahaya itu- 
lah yang menjadi sumber segala bentuk dan sosok. 

Mereka mengetahui banyak hal tentang planet 
buminya yang kecil. Mereka mengenalnya sebagai 
bulatan atau seperti bulatan. Mereka mengenalnya 
berputar pada porosnya dan berputar mengelilingi 
matahari. Mereka mengenal benua, samudera, dan 
sungai. Mereka menyingkapkan sedikit hal dari 
perut bumi. Mereka mengetahui banyak hal yang 
tersimpan dalam kedalaman planet ini dan yang 
tersebar di angkasa sebagai energi. 

Mereka mengenal kesatuan hukum yang me- 
nyatukan planet mereka dengan alam raya dan yang 
mengatur alam raya ini. Di antara manusia ada yang 
beroleh petunjuk sehingga dia naik dari pengeta- 
huan tentang hukum kepada pengetahuan tentang 
pencipta hukum. Di antara mereka ada yang ber- 
paling sehingga dia berhenti pada lahiriah pengeta- 
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huannya tanpa melampauinya. Setelah manusia ter- 
sesat dan terlunta-lunta karena kepongahan ilmu, 
maka melalui ilmu pula mereka melakukan lom- 
patan dan mengetahui ilmu itu sebagai kebenaran 
adalah melalui cara ini, 

Keterbukaan ilmu dan pengetahuan pada diri 
manusia tidak terbatas pada alam semesta. Mereka 
pun mengetahui ihwal diri manusia, susunannya, 
karakteristiknya, dan aneka rahasianya sebagai se- 
suatu yang besar. Mereka mengetahui kejadiannya, 
strukturnya, fungsinya, penyakitnya, dan makanan- 
nya. Mereka mengetahui aneka rahasia tindakan 
dan gerakannya, Tidaklah mereka mengetahui hal- 
hal luar biasa melainkan karena Allahlah yang men- 
ciptakannya. 

Mereka mengetahui sedikit ihwal diri manusia. 
Apa yang diketahuinya hanya sebatas fisik. Karena 
perhatian manusia lebih terfokus pada materi tubuh- 
nya dan mekanisme jasadnya daripada terhadap 
akal dan ruhnya. Namun, ada beberapa hal yang 
mengisyaratkan pada keterbukaan aspek ini dan 
manusia masih menyelidikinya. 

Janji Allah senantiasa tegak, "Kami akan memper- 
lihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Our an itu benar...” 

Baris terakhir dari janji Allah telah dijelaskan 
tanda-tandanya sejak bagian permulaan surah ini 
secara kasat mata. Derap keimanan berkumpul dari 
berbagai tempat. Melalui jalan ilmu materil saja 
muncul banyak orang beriman. Di sana terdapat 
beberapa golongan yang berkumpul dari tempat 
yang jauh, meskipun gelombang ateisme yang 
dahsyat nyaris menyelimuti planet ini pada masa 
lalu. Kini gelombang tersebut mulai surut. Gelom- 
bang mulai surut, meskipun ada sejumlah feno- 
mena yang bertentangan, sedang abad ke-20 di 
mana kita berada belum lagi genap, sehingga ge- 
lombang itu belum benar-benar surut. Atau, insya 
Allah akan benar-benar surut sehingga terbuktilah 
janji Allah di atas, ”..Dan apakah Tuhanmu tidak 
cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksi- 
kan segala sesuatu?” 

Dialah yang memberikan janji-Nya melalui ilmu 
dan kesaksian. 

2. nik Fak 2 
£ m3 or aa SAI 
“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 


keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka...” 
(Fushshilat: 54) 
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Karenaitu, terjadilah apa yang terjadi pada mereka ” Ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi 
karena meragukan pertemuan tersebut, padahal ia segala sesuatu.” (Fushshilat: 54) 


pasti terjadi. Maka, hendak ke manakah mereka pergi untuk 
Kat Ab at ai menghindari pertemuan dengan-Nya, sedang Dia 
E3 2 e AAU gia meliputi segala sesuatu? J 


r 


JUZ MF-25 
SURAH ASY-SYVURA 
0.D. SURAH AL-JANISIYAH 
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SURAH ASY-SYUURA 
ONUTUnKan 7 Mekah 
JUMAN AVAL. 33 


PNG Ag 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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SA Dra NOT du AS, 
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mba 4 & 1 ah. Tt 
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- La Ag - 

MAN ANE re 
Aek ai AKAN Ka Ban PR, 
SN Kana ya Ie —atan ni 
MA BAN, 
sk Ad TAYALN Pata Pa Pa TA IA 
£ 23 maa 33 mes seal eh 


- - 
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BE SE SA NA Ie 
Pe “in, 


PT Len PN ma 55 UNA Ar aa #A AA 
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L. .A Tn dya 0 LL pg OL yah ae “ “ 
FATE JT EA LS 
KN PA ATA 
Haa Miim.(1) 'Ain Siin Oaaf. (2) Demikianlah 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, 
mewahyukan kepada kamu dan kepada orang- 
orang yang sebelum kamu. (3) Kepunyaan-Nya- 
lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. Dan Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar. (4) Hampir saja langit itu pecah 
dari sebelah atasnya (karena kebesaran Tuhan) 
dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang: 
orang yang ada di bumi. Ingatlah bahwa se- 
sungguhnya Allah Dialah Yang Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (5) Dan orang- 
orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) 
mereka, dan kamu (ya Muhammad) bukanlah 
orang yang diserahi mengawasi mereka. (6) 
Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al- 
Our'an dalam bahasa Arab supaya kamu mem- 
beri peringatan kepada ummul Oura (pen- 
duduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) 
sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak 
ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga 
dan segolongan masuk neraka. (7) Dan kalau 
Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan 
mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasuk- 
kan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam 
rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak 
ada bagi mereka seorang pelindung pun dan 
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tidak pula seorang penolong. (8) Atau, patutkah 
mereka mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah? Maka Allah, Dialah Pelindung 
(yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Dia adalah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (9) Tentang sesuatu apa pun 
kamu berselisih, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat 
demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya- 
lah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku 
kembali. (10) (Dia) Pencipta langit dan bumi. 
Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis 
binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Melihat (11) Kepunyaan- 
Nyalah perbendaharaan langit dan bumi. Dia 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan menyempitkan!nya). Sesung- 
guhnya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(12) Dia telah mensyariatkan bagi kamu ten- 
tang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiat- 
kan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa. Yaitu, tegak- 
kanlah agama dan janganlah kamu berpecah- 
belah tentangnya. Amat berat bagi orang- 
orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi pe- 
tunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kem- 
bali (kepada-Nya). (13) Dan mereka (Ahli Kitab) 
tidak berpecah-belah melainkan sesudah datang- 
nya pengetahuan kepada mereka karena ke- 
dengkian di antara mereka. Kalau tidaklah karena 
sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhan- 
mu dahulunya (untuk menangguhkan azab) 
sampai kepada waktu yang ditentukan, pasti- 
lah mereka telah dibinasakan. Sesungguhnya 
orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar- 
benar berada dalam keraguan yang meng- 
goncangkan tentang kitab itu. (14) Karena itu, 
serulah (mereka kepada agama itu) dan tetap- 
lah sebagaimana diperintahkan kepadamu. 
Janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan 
katakanlah, 'Aku beriman kepada semua Kitab 
yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan 
supaya berlaku adil di antara kamu. Bagi kami 
amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal 
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kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan 
kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan 
kepada-Nyalah kembali (kita). (15) Dan orang- 
orang yang membantah (agama) Allah sesudah 
agama itu diterima, maka bantahan mereka itu 
sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka men- 
dapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka azab 
yang sangat keras. (16) Allahlah yang menurun- 
kan kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah 
kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat? 
(17) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
hari Kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin 
bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah terhadap terjadinya Kiamat 
itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh. 
(18) Allah Mahalembut terhadap hamba- 
hamba-Nya. Dia memberi rezeki kepada siapa 
yang di kehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa. (19) Barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya: dan barang- 
siapa yang menghendaki keuntungan di dunia, 
Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntung- 
an dunia dan tidak ada baginya suatu bagian 
pun di akhirat (20) Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syariatkan untuk mereka agama yang tidak di- 
izinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan 
yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka 
telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu akan memperoleh azab 
yang amat pedih. (21) Kamu lihat orang-orang 
yang zalim sangat ketakutan karena kejahatan- 

kejahatan yang telah mereka kerjakan, sedang 
siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang 
yang saleh (berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka ke- 
hendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian 
itu adalah karunia yang besar. (22) Itulah (karunia) 
yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh. Katakanlah, 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku ke- 
cuali kasih sayang dalam kekeluargaan. Dan 
siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikan- 
nya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
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lagi Maha Mensyukuri, (23) Bahkan, mereka 
mengatakan, 'Dia (Muhammad) telah meng- 
ada-adakan dusta terhadap Allah.' Maka, jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci 
mati hatimu. Allah menghapuskan yang batil 
dan membenarkan yang hak dengan kalimat- 
kalimat-Nya (Al-Our'an). Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui segala isi hati.” (24) 


Pengantar 

Surah ini membahas masalah akidah seperti 
halnya surah-surah Makkiyyah lainnya. Tetapi, 
secara khusus terfokus pada hakikat wahyu dan 
risalah. Sehingga, tepatlah untuk dikatakan bahwa 
hakikat itu merupakan poros utama yang mengikat 
keseluruhan surah. Topik-topik lain mengikuti haki- 
kat pokok tersebut. 

Surah ini membicarakan hakikat keesaan Allah 
secara luas dan menyuguhkannya dari berbagai 
sisi. Juga membicarakan hakikat Kiamat dan ke- 
imanan kepadanya. Maka, ditampilkanlah cerita 
tentang akhirat dan berbagai panoramanya pada 
beberapa bagian surah. Selanjutnya surah ini me- 
nyuguhkan sifat-sifat kaum mukminin dan akhlak 
yang membedakan mereka dari yang lain. Juga 
diisyaratkan masalah rezeki yang disempitkan dan 
dilapangkan Allah, dan sifat manusia dalam meng- 
hadapi kesejahteraan dan kesulitan. 

Namun, hakikat wahyu dan risalah serta hal-hal 
yang terkait dengannya merupakan hakikat yang 
menonjol, memayungi keseluruhan surah, dan 
menjadi karakternya. Seolah-olah topik lain digiring 
untuk menguatkan dan mengokohkan hakikat 

Redaksi surah berlanjut pada penyajian hakikat 
tersebut dan topik-topik lainnya melalui metode 
yang mengundang manusia untuk semakin mere- 
nungkan dan mencermatinya. Hakikat ini disajikan 
dari berbagai aspek. Sebagiannya dipisahkan dari 
bagian lain dengan beberapa ayat yang mencerita- 
kan keesaan al-Khalig, keesaan Pemberi rezeki, 
keesaan Yang mengatur kalbu, atau keesaan Yang 
mengatur tempat kembali. Sementara itu, pem- 
bicaraan ihwal hakikat wahyu dan risalah diarahkan 
pada keesaan Yang menurunkan wahyu, kesatuan 
wahyu, kesatuan akidah, kesatuan manhaj dan 
jalan, dan akhirnya kesatuan keteladanan manusia 
di dalam naungan akidah. 

Karena itu, di dalam diri terlukis guratan keesaan 
Allah secara jelas dan menonjol dengan beberapa 
konsepnya, beberapa naungannya, dan beberapa 
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inspirasinya melalui beberapa topik surah. Berikut 
kami sajikan beberapa contoh surah secara global 
sebelum kami memerincinya. 

Surah dimulai dengan huruf yang terputus- 
putus, "Haa miim. 'Ain sin gaaf” yang diikuti dengan, 
"Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan kepada 
orang-orang yang sebelum kamu. Kepunyaan-Nyalah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (asy- 
Syuura: 3-4) 


Kedua ayat ini menegaskan kesatuan sumber 
wahyu, baik yang diturunkan kepada kaum yang 
terdahulu maupun kepada kaum yang kemudian, 
» Kepada kamu dan kepada orang-orang yang sebelum 
kamu...” 

Konteks surah dilanjutkan dengan sifat Allah 
Yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana, "Kepunya- 
an-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. Dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar.” Ayat ini menegaskan keesaan Yang Memiliki 
apa yang ada di langit dan di bumi, ketinggian-Nya, 
dan keagungan-Nya hanya untuk-Nya semata. 

Kemudian disuguhkan sajian lain yang mene- 
rangkan keadaan alam semesta yang dibandingkan 
dengan masalah keimanan kepada Yang Maha 
Memiliki lagi Maha Esa, dibandingkan dengan 
kemusyrikan yang menyesatkan sebagian manusia, 


”Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya 
(karena kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat ber- 
tasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun 
bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang meng- 
ambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah meng- 
awasi (perbuatan) mereka, dan kamu (ya Muhammad) 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.” 
(asy-Syuura: 5-6) 


Tiba-tiba seluruh alam semesta dipenuhi dengan 
masalah keimanan dan kemusyrikan. Bahkan, tujuh 
petala langit nyaris pecah karena penyimpangan 
sebagian penduduk bumi, padahal para malaikat 
senantiasa memintakan ampunan bagi semua peng- 
huni bumi dari perbuatan keji yang dilakukan oleh 
sebagian orang yang melakukan penyimpangan. 

Setelah tur tersebut, surah kembali kepada haki- 
kat yang pertama, 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Our an 
dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan 
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kepada ummul Oura (penduduk Mekah) dan penduduk 
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan 
(pula) tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada 
keraguan padanya. Segolongan masuk surga dan se- 
golongan masuk neraka.” (asy-Syuura: 7) 


Kemudian pembicaraan tentang ”..segolongan yang 
masuk surga dan segolongan masuk neraka” diselingi 
dengan penegasan bahwajika Allah menghendaki, 
niscaya Dia menjadikan mereka sebagai umat yang 
satu, Namun, kehendak-Nya menetapkan, berdasar- 
kan pengetahuan dan hikmah-Nya, untuk memasuk- 
kan orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya, 

” Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka 
seorang pelindungpun dan tidak pula seorang penolong.” 
(asy-Syuura: 8) 


Ditegaskan pula bahwa Allahlah sebagai Pelin- 
dung, 


» Dialah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia meng- 
hidupkan orang-orang yang mati, dan Dia adalah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (asy-Syuura: 9) 


Dari sana surah kembali kepada hakikat per- 

tama, yaitu hakikat wahyu dan risalah. Maka, di- 
tegaskanlah bahwa keputusan tentang sesuatu 
yang diperselisihkan manusia berada di tangan 
Allah yang menurunkan Al-@ur'an ini, supaya di- 
rujuk oleh manusia setiap kali mengalami per- 
selisihan. 
"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka pu- 
tusannya (terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai 
sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku kem- 
bali.” (asy-Syuura: 10) 


Kemudian dari ketuhanan dilanjutkan kepada 
keesaan al-Khalig, kesendirian zat-Nya, dan keesa- 
an-Nya dalam menentukan langit dan bumi. Juga 
dalam melapangkan dan menyempitkan rezeki 
karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 


”(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi 

kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan 
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula). 
Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan 
itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi. 
Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyempitkan(nya) Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (asy-Syuura: 11-12) 
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Kemudian konteks kembali kepada hakikat per- 
tama, 


"Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan 
Isa. Yaitu, tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dike- 
hendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)- 
Nya orang yang kembali (kepada-Nya). Dan mereka 
(Ahli Kitab) tidak berpecah-belah melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedeng- 
kian di antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya 
(untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu 
yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. 
Sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada 
mereka Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kan tentang kitab itu.” (asy-Syuura: 13-14) 


Seperti untaian inilah surah melanjutkan penya- 
jian hakikat ini yang diliputi dengan atmosfer se- 
macam itu. Juga sajian-sajian yang berkaitan de- 
ngan masalah akidah lainnya yang ditetapkan pada 
saat yang bersamaan dengan penetapan hakikat 
pertama yang tampil sebagai topik utama surah. 

Untaian itu tampak sangat jelas pada pelajaran 
pertama dari surah ini. Setiap kali seseorang mem- 
baca sekitar sepuluh ayat, dia menerima hakikat 
wahyu dan risalah menyangkut salah satu aspeknya. 

Adapun pelajaran kedua yang tersusun pada 
surah dimulai dengan menyajikan beberapa ayat 
Allah ihwal kelapangan dan kesempitan rezeki, 
penurunan hujan sebagai rahmat, penciptaan langit 
dan bumi berikut ternak yang melata di atasnya, 
dan bahtera-bahtera yang berlayar di samudera 
bagaikan gunung-gemunung. Dari ayat ini dilanjut- 
kan dengan sifat kaum mukminin yang unik dan 
istimewa dengan keutuhannya. Dilanjutkan dengan 
salah satu panorama Kiamat yang menyajikan gam- 
baran kaum yang zalim tatkala mereka melihat azab, 


"Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)? 
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) terhina, 
mereka melihat dengan pandangan yang lesu...” (asy- 
Syuura: 44-45) 


Juga dilanjutkan dengan ketinggian kaum muk- 
minin pada hari itu serta keberadaan mereka pada 
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tempat yang telah ditentukan seraya berkata ke- 
pada kaum yang zalim, 

"Dan orang-orang yang beriman berkata, 'Sesungguh- 
nya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang 
kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) ke- 
luarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, sesungguh- 
nya orang-orang yang zalim itu berada dalam azab yang 
kekal.” (asy-Syuura: 45) 


Di bawah naungan pemandangan ini, kaum muk- 
minin menyeru manusia agar menyelamatkan diri- 
nya sendiri dari situasi semacam itu sebelum hilang- 
nya kesempatan, 

"Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah 

suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. 
Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari 
itu dan tidak (bula) dapat mengingkari (dosa-dosa- 
mu).” (asy-Syuura: 47) 

Dari sana surah kembali kepada hakikat yang 

pertama, yaitu hakikat wahyu dan risalah dengan 
menyentuh salah satu aspeknya, 
"Jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutus 
kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu 
tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah)....” lasy- 
Syuura: 48) 


Surah dilanjutkan hingga selesai yang berkisar 
seputar fokus tersebut, baik secara langsung mau- 
pun tidak langsung dengan tetap menyelinginya 
dengan isyarat-isyarat tentang hakikat wahyu. Bah- 
kan, masalah wahyu dan risalah ini, terus disajikan 
hingga akhir surah, 

"Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguh- 
nya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana. Dan demi- 
kianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al- 
Duran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Our an) dan 
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan Al-Our an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) 
Jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
kepada Allahlah kembali semua urusan.” (asy- 
Syuura: 51-53) 
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Waba 'du. Dari balik pemfokusan kepada hakikat 
wahyu dan risalah pada seluruh konteks ayat, tam- 
paklah tujuan utama penyajian surah dengan cara 
seperti itu dan dengan urutan yang berkesinam- 
bungan seperti demikian. Tujuan tersebut ialah me- 
nentukan keteladan yang baru bagi umat manusia 
yang tercermin padarisalah terakhir, pada rasulnya, 
dan pada umat muslim yang mengikuti jalan Ilahiah 
yang kokoh dan lurus. 

Isyarat pertama dimulai dengan permulaan surah, 


"Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan kepada 
orang-orang yang sebelum kamu.” (asy-Syuura: 3) 


Isyarat ini hendak menegaskan bahwa Allahlah : 


yang mewahyukan seluruh risalah kepada seluruh 
rasul: bahwa risalah terakhir itu merupakan ben- 
tangan perkara yang ditetapkan dan dikemukakan 
sejak dahulu. 

Isyarat kedua disajikan sesudahnya, 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Our an 
dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan 
kepada ummul Oura (penduduk Mekah) dan penduduk 
(negeri-negeri) sekelilingnya...” (asy-Syuura: 7) 


Isyarat ini hendak menegaskan sentral keteladan- 
an yang baru yang isyaratnya juga akan disajikan 
kemudian. 

Pada #syarat ketiga ditegaskan keutuhan risalah 
setelah pada isyarat pertama ditegaskan kesatuan 
sumber, 


“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan 
Isa. Yaitu, tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya.” (asy-Syuura: 13) 


Isyarat ini disajikan untuk menegaskan bahwa 
perpecahan telah terjadi dengan menyalahi pesan 
ini. Hal itu terjadi bukan karena ketidaktahuan para 
pengikut rasul yang mulia tersebut, tetapi dilaku- 
kannya secara sadar. Hal ini terjadi karena ke- 
dengkian, kezaliman, dan hasud, 


“Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah me- 
lainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka 
karena kedengkian di antara mereka...” 


Kemudian dijelaskan pula keadaan orang-orang 
yang datang setelah mereka yang berselisih itu, 


"Sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada 
mereka Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
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benar-benar berada dalam keraguan yang menggancang- 
kan tentang kitab itu.” (asy-Syuura: 14) 


Sampai di situ jelaslah bahwa umat manusia kem- 
bali kepada kebimbangan dan kegalauan. Mereka 
tidak Jagi memiliki panutan yang lurus yang ber- 
tumpu pada jalan yang kokoh dan stabil. Risalah 
langit yang diikuti unaat manusia telah diperselisih- 
kan di antara para pengikutnya. Orang-orang yang 
datang setelah mereka menerimarisalah itu dalam 
keraguan dan kebimbangan karena tiadanya ke- 
teladanan yang ajeg. 

Karena itu, dimakJlumatkanlah pemilihan risalah 
terakhir dan pembawanya untuk mengemban ke- 
teladanan ini, 

"Karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan 
tetaplah sebagaimana diperintahkan kebadamu. Jangan- 
lah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah, 
“Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di 
antara kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi 
kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara 
kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan 
kepada-Nyalah kembali (kita).” tasy-Syuura: 15) 


Selanjutnya disajikanlah sifat kelompok mukmin 
yang istimewa yang memiliki karakter tertentu 
pada konteks surah ini, yaitu pada pelajaran kedua. 
Sifat kelompok mukmin sebagai sebuah jamaah 
yang akan menjadi teladan bagi umat manusia 
karena berdiri di atas jalan yang kokoh dan lurus. 

Dengan hakikat ini, konteks surah dan topiknya 
yang utama serta topik-topik lainnya menjadi jelas 
tujuan dan arahnya. Marilah kita ikuti konteks ini se- 
cara rinci untuk semakin memperjelas persoalan itu. 
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"Haa Miim. 'Ain Siin Oaaf Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, mewahyukan ke- 
pada kamu dan kepada orang-orang yang sebelum kamu. 
Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Dan Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 
atasnya (karena kebesaran Tuhan) dan malaikat- 
malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan me- 
mohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang 
yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, 
Allah mengawasi (perbuatan) mereka, dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi 
mereka," (asy-Syuura: 1-6) | 
Telah dibicarakan ihwal huruf terputus-putus yang 
ada pada permulaan surah dan pembicaraan itu di- 
anggap cukup. Di sini huruf-huruf itu dikemukakan 
pada permulaan surah yang diikuti dengan firman Allah, 


"Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan kepada 
orang-orang yang sebelum kamu.” (asy-Syuura: 3) 


Yakni seperti itulah, dengan konteks itulah, dan 
dengan cara inilah wahyu diturunkan kepadamu 
dan kepada orang-orang sebelummu. Wahyu itu 
terdiri atas kalimat, lafazh, dan ungkapan yang ter- 
buat dari huruf-huruf yang dikenal manusia, di- 
pahami oleh mereka, dan diketahui makna-makna- 
nya. Namun, mereka tidak memiliki kemampuan 
untuk menciptakan ungkapan yang sama, walau- 
pun dirinya memiliki huruf-huruf yang dikenalnya. 

Dilihat dari segi lain, ayat itu menegaskan kesatu- 
an wahyu dan kesatuan sumbernya. Yang menurun- 
kan wahyu adalah Allah Yang Mahamulia lagi Maha- 
bijaksana. Yang menerima wahyu ialah para rasul se- 
panjang masa. Substansi wahyu itu sama, walaupun 
rasul dan zamannya berbeda, "Mewahyukan kepada 
kamu dan kepada orang-orang yang sebelum kamu.” 

Risalah merupakan kisah yang dimulai sejak 
lama dan berlaku sepanjang zaman melalui rangkai- 
an yang banyak dengan mata rantai yang kokoh 
serta manhaj yang landasannya kuat, walaupun 
cabangnya berlainan. 

Tatkala hakikat semacam ini mengendap dalam 
hati kaum mukminin, hakikat ini memberitahukan 
kepada mereka ihwal kesatuan dan kekokohan apa 
yang mereka anut, kesatuan sumber dan caranya, 
dan menguatkan mereka pada satu sumber wahyu, 
yaitu Allah Yang Mahamulia lagi Mahabijaksana. 
Hakikat itu juga menciptakan kedekatan di antara 
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mereka dan di antara kaum mukminin sebagai peng- 
ikut wahyu di mana pun dan kapan pun. Inilah ke- 
luarga mereka yang ada dalam perut sejarah, se- 
dang akarnya merambat ke segala zaman. Namun, 
akhirnya semua akar itu bertaut kepada Allah dan 
di sanalah mereka berhimpun. 

Dialah Yang Mahiamulia, Mahakuat, Mahakuasa, 
dan Mahabijaksana, Yang mewahyukan apa yang 
dikehendaki-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya selaras dengan hikmah dan pengaturan-Nya. 
Bagaimana mungkin mereka dipalingkan dari satu- 
satunya manhaj Ilahi yang kokoh ini ke berbagai 
jalan lain yang tidak mengantarkan kepada Allah, 
yang tidak diketahui sumbernya, dan yang tidak 
lurus arahnya menuju satu tujuan? 

Kemudian disajikan sifat Allah, Pewahyu satu- 
satunya kepada semua rasul. Lalu, ditegaskan bahwa 
Dialah pemilik satu-satunya atas apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi dan Dialah semata 
Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 

"Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Dan Dialah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (asy-Syuura: 4) 


Banyak orang yang tertipu lalu mereka men- 
duga bahwa dirinya memiliki sesuatu hanya karena 
mereka menjumpai sesuatu itu berada di tangannya, 
dikuasainya, dimanfaatkannya, dan digunakannya 
sesuai dengan kehendaknya. Namun, ia bukanlah 
miliknya yang hakiki karena kepemilikan hakiki ber- 
adapada Allah Yang mengadakan dan meniadakan, 
yang menghidupkan dan mematikan. Dialah yang 
memiliki kekuasaan untuk memberikan apa yang 
dikehendaki-Nya kepada manusia dan untuk me- 
lenyapkan apa yang ada pada tangan mereka, serta 
untuk mengganti apa yang dilenyapkan-Nya. Kepe- 
milikan hakiki ada pada Allah yang menetapkan ka- 
rakteristik segala perkara dan mengaturnya selaras 
dengan hukum terpilih. Perkara itu merespons, taat, 
dan berperilaku selaras dengan hukum tersebut. 

Segala perkara yang ada di langit dan di bumi 
adalah milik Allah tanpa berbagai kepemilikan de- 
ngan siapa pun selain-Nya. Dialah Yang Mahatinggi 
dan Mahabesar. Dia bukan hanya sebagai penguasa, 
namun sebagai penguasa satu-satunya Yang Tinggi 
dan Yang Besar. Yang tinggi sehingga segala per- 
kara itu rendah jika dibandingkan dengan-Nya dan 
Yang besar sehingga segala perkara itu sangat remeh 
jika dibandingkan dengan kebesaran-Nya. 

Bila hakikat ini mengendap dalam kalbu dengan 
benar, maka manusia mengetahui ke mana dia me- 
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nuju dan kebaikan, rezeki, serta usaha apa yang ne- 
reka cari untuk dirinya. Segala perkara yang ada di 
langit dan yang ada di bumi adalah milik Allah. Pe- 
miliklah yang berkuasa untuk memberi. Dia pun Maha- 
tinggi lagi Mahabesar, yang tidak menjadi kecil dan 
rendah karena diminta sebagaimana yang terjadi pada 
makhluk. Mereka tidaklah tinggi dan tidak pula besar. 

Kemudian disajikan gejala kekhususan keperilik- 
an alam semesta bagi Allah, demikian pula ketinggi 
an dan kebesaran, yang tercermin pada gerakan langit 
yang nyaris pecah lantaran takut terhadap kebesar- 
an-Nya yang dirasakan dan karena penyimpangan 
sebagian penghuni bumi. Gejala itu juga tercermin 
pada gerakan malaikat yang bertasbih dengan memuji 
Tuhannya dan memintakan ampunan bagi penghuni 
bumi atas penyimpangan dan kelancangan mereka, 


"Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya 
(karena kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat ber- 
lasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun 
bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (asy-Syuura: 5) 


Langit merupakan makhluk besar lagi men- 
cengangkan yang terlihat di atas tatkala kita berada 
di permukaan bumi, yang tidak kita ketahui kecuali 
hanya sebagian kecil dari aspek langit dengan 
sangat terbatas. Hingga hari ini kita mengetahui 
bahwa sebagian benda langit berjumlah sekitar 
”satu miliar kelompok matahari”. Setiap kelompok 
terdiri atas sekitar "satu miliar matahari” seperti 
matahari yang kita kenal, yang besarnya lebih dari 
satu juta kali lipat dari ukuran bumi. Kelompok 
matahari yang dapat kita intip dengan teropong 
yang kita miliki itu bertebaran di angkasa. Jarak 
antara matahari yang satu dan yang lain sekitar 
ratusan miliar tahun cahaya. Artinya, jika dihitung 
dengan kecepatan cahaya, jaraknya mencapai 
168.000 mil pangkat 2. 

Langit-langit yang sebagiannya kita kenal secara 
minimal dan terbatas ini nyaris runtuh karena takut 
terhadap Allah, kebesaran-Nya, dan ketinggian- 
Nya. Juga karena menyayangkan penyimpangan 
sebagian penghuni bumi serta kelalaiannya ter- 
hadap kebesaran yang dirasakan oleh kalbu se- 
mesta, lalu ia bergetar, menggigil, dan nyaris ter- 
belah mulai dari bagian atasnya, "Dan malaikat- 
malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan me- 
mohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi.” 

Malaikat adalah pelaku ketaatan secara mutlak. 
Mereka merupakan makhluk yang paling utama, 
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tetapi mereka senentiasa bertasbih kepada Tuhan- 
nya lantaran merasakan ketinggian dan kebesaran 
Allah. Juga karena khawatir melakukan kekeliruan 
dalam memuji dan menaati-Nya. Sementara itu, 
penghuni bumi yang teledor dan lemah malah ber- 
buatingkar dan menyimpang. Maka, malaikat meng- 
khawatirkan penghuni bumi mendapat murka Allah, 
lalu mereka pun 'memintakan ampun bagi pen- 
duduk bumi atas kemaksiatan dan keteledorannya. 
Mungkin pula permintaan ampun malaikat ini diper- 
untukkan bagi orang yang beriman seperti yang 
ditegaskan di dalam firman Allah, 


"Malaikat-malaikat yang memikul Arasy dan malaikat 

yang berada di sekitarnya bertasbih memuji Tuhannya, 
beriman kepada-Nya, dan memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman.” (Ghafir: 7) 


Dari kenyataan itu tampaklah betapa melaikat 
menyayangkan terjadinya kemaksiatan di bumi, 
bahkan kemaksiatan yang dilakukan orang ber- 
iman. Betapa mereka mengkhawatirkannya. Karena 
itu, mereka memintakan ampun kepada Tuhannya 
dan bertasbih dengan memuji-Nya sebagai pem- 
beritahuan atas ketinggian dan kebesaran-Nyaj se- 
bagai kengerian atas kemaksiatan apa pun yang 
terjadi dalam kerajaan-Nya: sebagai permintaan 
atas ampunan dan rahmat-Nya, “Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” Dengan demikian, terhim- 
punlah ketinggian dan kebesaran, ampunan dan 
rahmat, dengan kemuliaan dan tikmah-Nya. Hamba 
mengetahui Rabbnya melalui beberapa sifat-Nya. 

Pada akhir ayat, setelah menegaskan sifat-sifat ter- 
sebut dan dampaknya pada seluruh alam semesta, di- 
sajikanlah ihwal orang yang mengambil pelindung 
selain Allah, padahal sudah jelas bahwa di alam se- 
mesta ini tiada pelindung kecuali Dia. Hal ini dimak- 
sudkan untuk melepaskan Rasulullah. dari persoal- 
an mereka. Beliau bukanlah pelindung mereka, karena 
Allahlah yang memelihara dan menjamin mereka, 


"Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelin- 
dung selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka, 
dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang di- 
serahi mengawasi mereka,” (asy-Syuura: 6) 


Tampaklah bagi hati gambaran mereka yang 
tertipu dan merugi. Mereka mengambil pelindung . 
selain Allah. Maka, tangannya hampa dari apa yang 
digenggamnya. Di sana hanya ada kekosongan. 
Tampaklah bagi hati gambaran kesia-siaan dan le- 
nyapnya para pelindung selain Allah, karena Allah- 
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lah yang melindungi mereka. Mereka berada dalam 
genggaman-Nya sebagai makhluk yang hina dan 
kerdil. Adapun Nabi saw. dan kaum mukminin tidak 
perlu memikirkan urusan dirinya dan persoalannya 
karena Allahlah yang menjamin mereka. 

Hakikat di atas mestilah mengendap dalam hati 
kaum mukminin agar menjadi tenang dan tenteram 
terhadap aspek ini dalam segala kondisi, baik mereka 
yang mengambil pelindung dari kalangan pemilik 
kekuasaan lahiriah di bumi maupun pelindung yang 
tidak memiliki kekuasaan. Hati mereka merasa 
tenteram saat menjadikan Allah sebagai pelindung- 
nya karena rentannya pemilik kekuasaan lahiriah, 
bagaimana pun kuatnya kekuasaan itu, manakala 
kekuasaannya itu tidak bersumber dari Allah. 

Allahlah yang menjaga mereka. Allahlah yang me- 
liputi mereka. Seluruh alam semesta yang ada di se- 
kitar mereka beriman kepada Rabbnya, namun mereka 
sendiri malah menyimpang. Mereka itu bagaikan 
nada sumbang dari sebuah lagu yang harmonis. 

Hati merekajuga merasa tenang ketika berlindung 
kepada pemilik kekuasaan lahiriah. Hal ini karena 
tidak ada larangan bagi orang mukmin untuk berlin- 
dung kepada mereka di samping kepada Allah. Tetapi, 
pemilik kekuasaan itu bukanlah pelindung bagi makh- 
luk yang melakukan penyimpangan. Wewenang 
mereka hanyalah memberi nasihat dan menyam- 
paikan ajaran. Allahlah yang menjaga hati para hamba. 

Maka, kaum mukminin berlalu di jalannya de- 
ngan tenteram karenajalan itulah yang mengantar- 
kan ke tujuan dengan wahyu Allah. Tidak sepatut- 
nya mereka menyimpang dari jalan itu dengan 
penyimpangan sekecil apa pun. 


#£$ £ 


Al-Our'an adalah Peringatan untuk Umat 
Manusia 
Konteks ayat kembali ke hakikat pertama, 


Pa . TA. KAN an 0a LA AL, Lt 
SAS ABE ups Ce EU 
Tett esa Se 


BB 1. Ge . 2 LE en, 2 ha pa 
SEK Sapa na hp 
B0. -£ LA aa 361 Ae ka 2. 
TE Ken AAL AAA PA 
Ko ear ba NNan SN Kn EN Una Nona 
M2 klo nan gila 
Pen ca Ce AAA NP P Sat TNI 


Pri AO aa Bless wake 


# 
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"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Our an 

dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan 
kepada ummul Oura (penduduk Mekah) dan penduduk 
(negeri-negert) sekelilingnya serta memberi peringatan 
(pula) tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada 
keraguan padanya. Segolongan masuk surga dan se- 
golongan masuk neraka. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya Allah merjadikan mereka satu umat (saja), 
tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang 
zalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan 
tidak pula seorang penolong. Atau, patutkah mereka 
mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia 
menghidupkan orang-orang yang mati. Dia adalah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (asy-Syuura: 7-9) 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Our an 
dalam bahasa Arab...” 


Penggalan ini mengisyaratkan hakikat wahyu 
seperti penggalan yang dijadikan permulaan surah. 
Keserasian antara huruf-huruf yang terputus-putus 
dan keadaan Al-Gur'an yang berbahasa Arab sangat- 
lah jelas. Inilah huruf mereka yang berbahasa Arab. 
Inilah Gur'an mereka yang berbahasa Arab. Allah 
menurunkan wahyu-Nya dalam bentuk bahasa Arab 
guna mengantarkan kepada tujuan yang dicanangkan, 
” Supaya kamu memberi peringatan kepada ummul 
Dura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) 
sekelilingnya...” 


Ummul Gura ialah Mekah al-Mukarramah. Di al- 
Mukarramah terdapat rumah Allah yang kuno. 
Allah telah memilih Mekah dan negeri sekitarnya 
sebagai tempat risalah terakhir ini. Allah menurun- 
kan Al-9ur'an dengan bahasa penduduk Mekah, 
yaitu bahasa Arab, karena suatu perkara yang di- 
ketahui dan dikehendaki-Nya. "Allah Maha Mengeta- 
kui kepada siapa Dia memberikan risalah-Nya.” 

Jika kini kita mencermati dari balik aneka pe- 
ristiwa dan penyelidikannya serta melalui aneka 
situasi dan aneka tuntutannya setelah dakwah ini 
melalui garis yang telah dilewatinya dan membuah- 
kan beberapa hasil..., niscaya kita dapat memahami 
sisi hikmah Allah dari pemilihan wilayah bumi ini 
pada masa itu untuk menjadi tempat risalah terakhir 
yang diperuntukkan bagi seluruh umat manusia, 
yang nampak jelas keuniversalannya sejak awal ke-- 
lahirannya. 

Tatkala risalah ini lahir, bumi yang berpenghuni 
nyaris terbagi empat imperium. Yaitu, Imperium 
Romawi di Eropa dan beberapa wilayah Asia dan 
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Afrika, Imperium Persia yang kekuasaannya mem- 
bentang ke sebagian besar Asia dan Afrika, Impe- 
rum India, dan Imperium Cina. Dua imperium ter- 
akhir mengunci dan mengisolasi diri dalam aspek 
ideologi, hubungan politik, dan sebagainya. Isolasi 
ini membuat Imperium Romawi dan Persia me- 
miliki pengaruh yang hakiki terhadap kehidupan 
dan perkembangan umat manusia. 

Dua agama samawi yang telah ada sebelum Islam, 
yaitu Yahudi dan Nasrani, telah berakhir hingga ke- 
duanya berada di bawah kekuasaan kedua impe- 
rium tersebut. Pada hakikatnya, pemerintahlah 
yang menguasai kedua agama itu, bukan kedua 
agama tadi yang menguasai pemerintah, di sam- 
ping aneka penyimpangan dan kebatilan yang ada 
pada keduanya. 

Suatu kali agama Yahudi menjadi mangsa dan 
berada di bawah tekanan Romawi. Pada kali lain 
berada di bawah tekanan Persia. Agama ini tidak 
lagi memiliki kekuasaan apa pun di bumi. Perannya 
telah berakhir karena beberapa faktor, hingga 
menjadi agama yang terfokus bagi keturunan Israel 
semata. Agama ini tidak lagi diminati dan diingini 
bangsa lain untuk bernaung di bawah sayapnya. 

Adapun agama Nasrani dilahirkan di dalam naung- 
an pemerintahan Romawi yang saat kelahirannya 
telah menguasai Palestina, Suriah, Mesir, dan bebe- 
rapa wilayah di mana agama Nasrani menyebar 
secara tersembunyi. Agama ini luput dari terjangan 
Imperium Romawi yang menindak ideologi baru 
dengan keras dan kejam yang ditingkahi dengan 
pembantaian puluhan ribu pemeluknya secara te- 
rang-terangan dan keji. 

Setelah periode intimidasi Romawi berakhir dan 
Imperium Romawi masuk ke dalam agama Nasrani, 
maka ikut masuk pula mitologi-mitologi Romawi 
yang animis ke dalam agama ini, demikian pula 
kajian-kajian filsafat Yunani yang juga bersifat anirnis. 
Maka, agama Nasrani memperoleh warna yang 
sungguh aneh. Keberadaannya semula sebagai 
agama samawi tidak lagi dikenal. Sementara itu, 
orang-orang pemerintah juga tidak banyak ter- 
pengaruh oleh agama ini. Pemerintahan hanya ber- 
peran sebagai pelindung, sama sekali bukan se- 
bagai pelindung ideologinya. 

Hal ini berakhir pada terciptanya sejumlah isme 
Kristiani yang secara menyeluruh telah mencabik- 
cabik keutuhan gereja dan nyaris mencabik-cabik 
keutuhan pemerintahan. Maka, terjadilah intimi- 
dasi yang keji terhadap para pemeluk paham yang 
berseberangan dengan paham pemerintah, walau- 
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pun paham pemerintah dan paham pemeluk lain 
sama-sama telah menyimpang dari substansi ke- 
nasranian. 

Pada saat itulah Islam datang untuk menye- 
jamatkan seluruh umat manusia dari eksploitasi, 
kehancuran, intimidasi, dan kebodohan yang mem- 
babi buta di setiap,wilayah jajahan. Islam datang 
untuk melindungi dan menyelamatkan kehidupan 
manusia pada jalan yang menuju Allah di bawah 
petunjuk dan cahaya-Nya. Tidaklah mengherankan 
jika kedatangan Islam bertujuan mewujudkan lom- 
patan besar pada kehidupan manusia. Tidaklah 
mengherankan jika perjalanan Islam dimulai dari 
tanah gersang yang tidak memiliki kekuasaan dan 
tidak dikuasai oleh imperium mana pun. 

Sebelumnya, di sana tumbuh kehidupan yang 
keras dan tiada satu kekuatan pun yang menguasai 
daerah itu. Penduduknya berkuasa atas dirinya 
sendiri dan atas wilayah sekitarnya. Ia merupakan 
tempat yang paling tepat dari sekian tempat di muka 
bumi untuk menumbuhkan Islam pada saat itu. Ia 
merupakan titik terbaik untuk memulai perjalanan 
global yang menjadi tujuan utamanya sejak momen 
pertama Islam hadir. 

Di sana tidak ada kekuasan yang bersistem 
serta memiliki undang-undang, hukum, tentara, 
dan polisi. Juga tidak ada kekuasaan yang meliputi 
seluruh Jazirah dengan bertumpu pada satu akidah 
dengan kekuasaannya yang sistematis, dan yang 
dipatuhi oleh semua rakyatnya seperti yang berlaku 
pada keempat imperium. 

Di sana tidak ada agama yang kokoh dan yang 
memiliki indikasi yang jelas. Paganisme jahiliah 
dalam keadaan tercabik-cabik, baik ideologinya 
maupun praktik ibadahnya, Bangsa Arab memiliki 
sejumlah tuhan yang terdiri atas malaikat, jin, bin- 
tang, dan berhala. Namun, Ka'bah dan suku @uraisy 
memiliki kekuasaan agama yang mencakup se- 
luruh Jazirah, tetapi kekuasaan itu bukanlah yang 
menangani agama baru secara hakiki. Kalaulah tiada 
kepentingan ekonomi dan situasi tertentu pada para 
pemimpin Ouraisy, mereka tidak akan bersikap 
demikian dalam menghadapi Islam. Sebelumnya 
mereka memahami kekeliruan dan kekacauan 
pada keyakinannya. 

Kekeliruan sistem politik Jazirah Arab, di sam- 
ping kekeliruan sistem agama, merupakan situasi 
terbaik bagi penegakan agama baru ini di sana. 
Sebab, ia terbebas dari kekuasaan mana pun saat 
pertumbuhannya dan keluar dari cengkeramannya. 

Di tengah-tengah kekeliruan ini, situasi sosial 


Tafsir Fi Zhilalit-Gur “an X 


Jazirah juga memiliki nilai dalam memelihara per- 
tumbuhan dakwah baru ini. Sistem kabilah meru- 
pakan sistem yang berlaku. Keluarga memiliki 
bobot dalam sister kabilah ini. Tatkala Muhammad 
saw. tampil dengan dakwahnya, maka pedang ke- 
luarga Hasyim ikut melindunginya dalam rangka 
melindungi Muhammad saw., walaupun mereka 
berlainan agama. Bahkan, keluarga ini bersimpati 
kepada golongan minoritas yang dizalimi, yaitu ke- 
lompok yang masuk Islam pada permulaan dakwah. 

Sistem keluarga ini menyerahkan pendidikan 
dan pelaksanaan hukuman seseorang kepada ke- 
luarga. Sehingga, seorang budak yang disiksa karena 
masuk Isiam, penyiksaannya diserahkan kepada 
majikannya sendiri. Karena itu, Abu Bakar r.a. mem- 
beli dan membebaskan budak-budak tersehut agar 
terlepas dari praktik penyiksaan dan intimidasi agar 
keluar dari agama. Situasi semacam ini memberi- 
kan keistimewaan bagi pertumbuhan agama baru. 

Di samping itu, terdapat sifat pribadi bangsa 
Arab yang pemberani, liar, dan kesatria. Beberapa 
kesiapan ini sangat penting untuk memikul akidah 
yang baru dan tampil melaksanakan aneka tugasnya. 

Pada saat itu Jazirah Arab mengembangkan pe- 
meliharaan yang intensif terhadap benih-benih ke- 
bangkitan. Bangsa Arab mengobarkan kesiapan, 
pentingnya jaminan, dan kepribadian untuk meng- 
hadapi kebangkitan yang telah lama terpendam 
dalam hati mereka. Mereka memiliki banyak pe- 
ngalaman kemanusiaan tertentu dari berbagai per- 
jalanan ke belahan Imperium Kisra dan Kaisar. Di 
antaranya perjalanan pada musim dingin ke selatan 
dan perjalanan musim panas ke utara sebagaimana 
yang dikemukakan dalam Alur an, 


"Karena kebiasaan kaum Ouraisy, yaitu kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. 
Maka, hendaklah mereka menyembah Tuhan pemilik 
rumah ini. Yang telah memberikan makanan kepada 
mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari rasa takut.” (Ouraisy: 1-4) 


Demikian banyak sarana pengalaman guna me- 
numpuk modal yang banyak, di samping keter- 
bukaan dan kesiapan, untuk menyongsong tugas 
besar yang diberikan kepada rakyat Jazirah. Ketika 
Islam datang, seluruh modal ini pun dimanfaatkan 
dan kekuatan yang tersimpan, yang gudang per- 
bendaharaannya siap dibuka, juga dikerahkan. Maka, 
Allah membuka gudang itu dengan kunci Islam. 
Allah menjadikannya sebagai modal dan simpanan. 


Mungkin inilah sebagian dari penjelasan tentang. 
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adanya sejumlah tokoh dari kalangan sahabat yang 
mulia pada generasi pertama dalam kehidupan 
Rasululiah. Misalnya, Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, Hamzah, al-Abbas, Abu Ubaidah, Sa'ad bin Abi 
Waggash, Khalid ibnul-Walid, Sa'ad bin Mwadz, 
Abu Ayub al-Anshari, dan sebagainya dari kalangan 
penerima Islam. Ialu, hatinya terbuka untuk mene- 
rimanya, memikulnya, membesarkannya tanpa 
ragu-ragu, sehingga Islam pun menjadi baik. Ke- 
lompok ini memiliki benih yang baik untuk ber- 
kembang dengan sempurna. 

Di sini bukanlah tempatnya untuk memeninci ke- 
siapan Jazirah dalam memikul beban risalah yang 
baru, memelihara pertumbuhannya, dan memung- 
kinkannya agar dapat memelihara dirinya sendiri 
dan lingkungannya. Rincian itu mengisyaratkan 
beberapa alasan mengapa Jazirah dipilih sebagai 
buaian bagi akidah yang baru, yang diperuntukkan 
bagi seluruh manusia. Juga mengisyaratkan meng- 
apa keluarga Muhammad saw. ini dipilih sebagai 
pembawa risalah. Ini memerlukan pembahasan 
panjang yang tempatnya di dalam buku tersendiri. 
Kami menganggap cukup dengan mengisyaratkan 
hikmah Allah yang tersimpan di balik pemilihan 
Jazirah. Hikmah lainnya akan tampak saat dilaku- 
kan perenungan dan pencermatan atas beberapa 
aspek Jazirah manakala seseorang memiliki pe- 
ngalaman dan pengetahuan yang luas sejalan de- 
ngan bertambahnya usia. 

Demikianlah, Aur'an tampil dengan bahasa 
Arab guna memperingatkan penduduk Mekah dan 
sekitarnya. Tatkala Jazirah keluar dari kejahiliahan 
dan masuk ke dalam Islam, dan seluruhnya masuk 
Islam, Jazirah pun memikul panji dalam keadaan 
timbul dan tenggelam. Jazirah menawarkan risalah 
baru dan sistem kemanusiaan baru yang menjadi 
landasan bagi seluruh umat manusia, sebagaimana 
karakter agama ini. Orang-orang yang membawa 
risalah ini adalah makhluk Allah yang paling tepat 
untuk memikulnya dan mentransfernya. Mereka 
membawa risalah itu keluar dari tempat kelahiran 
dan pertumbuhannya yang paling cocok. 

Bukanlah suatu kebetulan bila Rasulullah. hidup 
di Jazirah Arab yang kemudian seluruhnya masuk 
Islam. Tempat ini dipersiapkan dan dipilih Allah 
berdasarkan pengetahuan-Nya sebagai buaian bagi 
akidah ini, sebagaimana Dia memilih bahasa yang 
cocok untuk menyiarkannya ke seluruh wilayah 
bumi. Saat itu bahasa Arab telah mencapai kema- 
tangannya dan tepat untuk mengusung dakwah ini 
dan membawanya ke berbagai belahan bumi. Jika 


Juz XXV: asy-Syuura s.d, ak-Jaatsiyah 


bahasa itu mati atau memiliki kekurangan secara 
alamiah, niscaya ia tidak tepat untuk mengusung 
dakwah ini: niscaya tidak pantas pula untuk men- 
transfernya keluar Jazirah Arab. Bahasa itu, seperti 
halnya penutur dan lingkungannya, sangattah tepat 
untuk menciptakan peristiwa alam yang agung. 

Demikianlah, tampak rangkaian panjang kese- 
suajan alternatif untuk risalah ini ke manapun pe- 
neliti mengarahkan pandangannya dalam mere- 
nungkan hikmah Allah, pemilihan-Nya, dan pem- 
buktian firman-Nya, "Allah Maha Mengetahui di 
mana Dia menempatkan risalah-Nya.” 


"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Our an 

dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan 
kepada ummul Oura (penduduk Mekah) dan penduduk 
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan 
(pula) tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada 
keraguan padanya. Segolongan masuk surga dan sego- 
longan masuk neraka.” lasy-Syuura: 7) 


Peringatan yang besar dan keras diulang-ulang 
di dalam A-Jur'an. Yaitu, peringatan akan hari ber- 
satu, hari berkumpul, dan hari di mana Allah menyatu- 
kan makhluk yang terpisah-pisah sepanjang zaman 
dari berbagai tempat untuk kembali dipisahkan, 
"Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka.” 

Pemisahan ini selaras dengan amalnya di negeri 
amal, di bumi ini, dan pada masa kehidupan dunia. 
"Kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan 
mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun dan tidak pula seorang 
penolong.” (asy-Syuura: 8) 

Jika Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikan 
manusia sebagai makhluk lain yang satu perilaku 
dan satu tempat kembali, baik kembali ke neraka 
maupun ke surga. Namun, Allah menciptakan ma- 
nusia ini untuk satu fungsi. Dia menciptakannya se- 
bagai khalifah di bumi ini. Maka, Dia menjadikan pula 
berbagai tuntutan kekhalifahan ini sesuai dengan 
tujuan fungsi ini. Yaitu, bahwa hendaknya manusia 
memiliki aneka kesiapan yang sesuai dengan jenis- 
nya, yang membedakannya dari malaikat dan setan 
serta dari makhluk Allah lainnya, yang memiliki 
tabiat unik, yang memiliki satu kecenderungan. 

Dengan aneka kesiapan itu, maka segolongan 
menuju hidayah, cahaya, dan amal saleh. Sedang- 
kan, golongan lain cenderung kepada kesesatan, 
kegelapan, dan amal buruk. Masing-masing kelom- 
pok menempuh salah satu kemungkinan yang ada 
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pada karakter penciptaan makhluk manusia ini, 
yang pada akhirnya bermuara pada ketetapan ini, 
”Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka.” 

Demikian pula, pada akhirnya bermuara pada 
ketetapan, 


”. Tetapi, Dia memasukkan orang-orang yang dikehen- 
daki-Nya ke dalan rahmat-Nya. Dan orang-orang 
yang zalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dan tidak pula seorang penolong.” (asy-Syuura: 8) 


Hal ini selaras dengan pengetahuan Allah ihwal 
kedua kelompok itu dan kepantasannya untuk mem- 
peroleh rahmat karena kelurusannya atau kelayak- 
annya untuk mendapat azab akibat kesesatannya. 

Telah dikemukakan bahwa sebagian mereka 
mengambil pelindung selain Allah. Maka, di sini 
Allah menetapkan bahwa orang-orang zalim itu 

"Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak 
pula seorang penolong”. 

Para pelindung yang mereka ambil itu tidaklah 
benar, karena itu tidak berwujud. 

Kemudian konteks ayat kembali, lalu bertanya 
dengan nada ingkar, 


"Atau, patutkah mereka mengambil pelindung-pelin- 
dung selain Allah?....” 


Pertanyaan ini untuk menegaskan bahwa Allah- 
lah Pelindung itu dan bahwa Dia Mahakuasa. Ke- 
kuasaan-Nya tampak jelas dari perbuatan meng- 
hidupkan orang-orang mati sebagai perbuatan yang 
menunjukkan kekuasaan yang agung dengan feno- 
menanya yang paling mulia, 

"Maka, Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnya) 
dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati...” 


Kemudian Dia merampatkan wilayah kekuasaan- 
Nya dan menonjolkan hakikat kekuasaan itu yang 
meliputi segala sesuatu, yang tidak mengenal batas, 


”..Dan Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(asy-Syuura: 9) 


1 £ 


Kitab Allah adalah Solusi Perselisihan 

Kemudian konteks ayat kembali ke hakikat 
pertama untuk menerangkan aspek yang dijadikan 
rujukan setiap kali terjadi perselisihan. Hakikat itu 
ialah wahyu yang datang dari sisi Allah, yang me- 
ngandung hukum Allah, agar hawa nafsu yang liar 
tidak berdampak terhadap kehidupan setelah ada- 
nya manhaj Ilahiah yang lurus, 
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"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka 
putusannya (terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai 
sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku kem- 
bali. (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan 
dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit 
dan bumi, Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyempitkanlnya). Sesungguh- 
nya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (asy- 
Syuura: 10-12) 

Cara penyajian berbagai hakikat ini, rangkaian- 
nya, dan kepaduannya pada alinea ayat ini sungguh 
menakjubkan dan layak direnungkan. Kaitan yang 
implisit dan eksplisit di antara bagian-bagiannya 
merupakan kaitan yang lembut dan halus. 

Alinea ayat itu mengembalikan segala perselisih- 
an yang timbul pada manusia kepada Allah, 
"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putus- 
annya (terserah) kepada Allah....” 


Allah menurunkan keputusannya yang pasti di 
dalam Al-9ur'an ini. Dia menyuguhkan keputusan 
dalam firman-Nya tentang persoalan dunia dan akhirat. 
Dia menetapkan jalan yang dipilihkan-Nya untuk 
manusia bagi kehidupan pribadi dan sosialnya, bagi 
sistem kehidupan, penghidupan, pemerintahan, po- 
litik, akhlak, dan segala perilakunya. Dia menerang- 
kan semua itu kepada mereka secara memadai. 

Dia menjadikan Al-Gur'an ini sebagai konstitusi 
yang mencakup seluruh kehidupan manusia dan 
lebih luas serta menyeluruh dari konstitusi mana 
pun. Jika mereka berselisih mengenai suatu hal 
atau suatu kecenderungan, maka keputusannya 
sudah tersaji di dalam wahyu yang diturunkan ke- 
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pada Rasul-Nya saw. agar kehidupan ini bertumpu 
pada landasan wahyu tersebut. 

Penegasan hakikat ini diikuti dengan pernyataan 
Rasulullah. yang memasrahkan seluruh persoal- 
annya kepada Allah dan kembali kepada-Nya secara 
total, 

” (Yang mempunyti sifat-sifat demikian) itulah Allah 
Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakal dan kepada- 
Nyalah aku kembali.” lasy-Syuura: 10) 


Ungkapan kembali, ketawakalan, dan pengaku- 
an lisan Rasulullah. disajikan pada posisi individual 
yang tepat untuk memungkas hakikat wahyu. Inilah 
dia Rasul Allah dan Nabi-Nya yang mengungkap- 
kan pengakuan bahwa Allah adalah Rabb-Nya: 
bahwa beliau hanya bertawakal kepada-Nya, dan 
bahwa beliau hanya kembali kepada-Nya, bukan 
kepada selain-Nya. Jadi, bagaimana mungkin manu- 
sia berhakim kepada selain-Nya tatkala berselisih 
tentang suatu urusan, sedangkan Nabi yang lurus 
tidak berhukum kecuali kepada-Nya? 

Beliau adalah manusia yang paling layak ber- 
hukum kepada firman-Nya yang jelas tanpa melirik 
sekejap pun ke sana-sini. Mengapa mereka meng- 
hadap ke arah lain tatkala menghadapi suatu per- 
soalan, sedang Nabi yang lurus hanya bertawakal 
kepada-Nya karena Dia adalah Rabbnya, pengatur 
segala urusannya, penjaminnya, dan yang mengarah- 
kannya ke mana pun Dia mengarahkannya? 

Mengendapnya hakikat ini di dalam kalbu se- 
orang mukmin akan menerangi jalannya dan me- 
nentukan rambu-rambunya, sehingga dia tidak me- 
lirik kian kemari. Dia pun merasa tenteram berada 
di jalannya dan percaya terhadap ayunan lang- 
kahnya, sehingga dia tidak bimbang, ragu, dan 
bingung. Dia merasa bahwa Allahlah yang meng- 
ayominya, melindunginya, dan mengarahkan lang- 
kahnya dalam perjalanan. Nabi yang lurus menem- 
puh jalan ini menuju Allah. 

Mengendapnya hakikat ini di dalam kalbu se- 
orang mukmin akan melenyapkan jalan dan man- 
hajnya sendiri. Maka, di sana dia tidak menemukan 
jalan lain atau manhaj lain yang pantas untuk dilirik. 
Di sana dia tidak menemukan keputusan kecuali 
firman Allah dan keputusan-Nya yang dirujuknya 
saat terjadi ikhtilaf. Nabi yang lurus pun kembali 
kepada Rabbnya yang telah mencanangkan manhaj ' 
ini dan menetapkan keputusan ini. 

Kemudian hakikat wahyu diikuti dengan ungka- 
pan yang semakin mengokohkan dan mengendap- 
kan hakikat itu, 
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"(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi 
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan 
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan 
itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
fasy-Syuura: 11) 


Jadi, Allahlah yang menurunkan Al-Gur'an itu 
untuk dijadikan keputusan mengenai persoalan 
yang mereka perselisihkan. Dialah Pencipta langit 
dan bumi. Dialah pengatur langit dan bumi. Hukum 
yang menata langit dan bumi adalah hukum-Nya 
yang jelas selaras dengan karakteristik keduanya. 
Persoalan kehidupan dan hamba hanyalah satu 
aspek kecil dari persoalan langit dan bumi. Hukum- 
Nya adalah hukum yang menyelaraskan kehidupan 
hamba dengan kehidupan alam semesta yang luas 
ini agar mereka hidup dalam kedamaian bersama 
alam yang melingkupinya. Yang menetapkan hukum 
itu di sana adalah Allah, tanpa sekutu. 

Allahlah yang merespons manakala mereka kem- 
bali kepada hukum-Nya menyangkut perkara yang 
mereka perselisihkan. Dialah yang menciptakan 
mereka dan yang menyempurnakan diri mereka serta 
memberinya pasangan, “Dia menjadikan bagi kamu 
dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan.” Maka, 
Dialah yang menata kehidupanmu mulai dari lan- 
dasannya. Dia Maha Mengetahui apa yang tepat, se- 
suai, dan layak bagi dirimu. Dialah yang menggerak- 
kan kehidupanmu selaras dengan penciptaan yang 
dipilihkan Allah bagi semua makhluk hidup, "Dan 
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula). 

Jadi, di sana ada kesatuan penciptaan yang mem- 
buktikan kesatuan pola, kehendak, dan tujuan. Dia- 
lah yang telah menjadikan kamu, ya kamu sendiri 
dan binatang ternak, lalu berkembang-biak selaras 
dengan manhaj dan pola tersebut. Kemudian Dia ber- 
beda dari seluruh makhluk-Nya. Tiada makhluk yang 
sama dengan Dia. Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
Dia, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.”. 

Fitrah mempercayai hal ini secara logis. Pencipta 
segala perkara tidak akan sama dengan aneka 
perkara itu yang merupakan ciptaannya. Karena itu, 
seluruh perkara kembali kepada ketentuan-Nya 
tatkala terjadi persoalan di antara ciptaan-Nya, bukan 
kepada selain-Nya. Sebab, di sana tidak ada yang 
setara dengan Dia, sehingga di sana ada lebih dari 
satu rujukan saat terjadi ikhtilaf. 

Di samping "Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia", karena hubungan antara Dia dan apa 
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yang diciptakan-Nya itu tidak terputus lantaran 
adanya perbedaan yang tajam, Dia pun ”Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”. Lalu Dia memutus- 
kan ketetapan sebagai Zat Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 

Tatkala Dia menetapkan hukum menyangkut per- 
kara yang mereka perselisihkan, maka hanya hukum 
itulah satu-satunya pemutus. Hal ini berlandaskan 
atas kenyataan bahwa seluruh perbendaharaan langit 
dan bumi itu milik-Nya setelah Dia menciptakannya 
untuk pertama kali. Lalu, Dia menetapkan hukum 
yang mengatur perbendaharaan itu, 


”Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi...” 


Manusia merupakan bagian dari apa yang ada di 
langit dan di bumi. Maka, mereka berpusar kepada- 
Nya. 

Kemudian Dia pula yang mengatur masalah rezeki 
mereka dalam hal melapangkan dan menyempit- 
kannya, karena Dia pula yang mengatur segala per- 
bendaharaan langit dan bumi, 

”..Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya dan menyempitkanfnya)....” 

Jadi, Dialah yang memberi mereka rezeki, men- 
jamin mereka, memberi mereka makan dan mi- 
num. Lalu, mengapa mereka menuju selain-Nya tat- 
kala mengalami perselisihan? Seharusnya manusia 
hanya menuju Pemberi rezeki, Penjamin, dan Peng- 
atur rezeki. Dialah yang mengatur semua ini de- 
ngan pengetahuan dan takdir-Nya, 
"Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (asy-Syuura: 12) 

Yang mengetahui segala sesuatu berarti Dialah 
yang menetapkan. Ketetapan-Nya itu adil: dan hu- 
kum-Nya itu jelas. 

Demikianlah, aneka makna terjalin harmonis 
dengan kecermatan yang lembut lagi menakjubkan 
agar dapat mengetuk hati manusia ketukan demi 
ketukan sehingga terciptalah harmoni yang men- 
dalam. 


Semua Rasul Mengajak untuk Menyembah 
Allah Yang Esa 
Kemudian konteks kembali ke hakikat pertama, 
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"Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ilrahim, Musa, dan 
Isa. Yaitu, tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehen- 
daki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya). Dan mereka (Ahli 
Kitab) tidak berpecah-belah melainkan sesudah datang- 
nya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian di 
antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetap- 
an yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk me- 
nangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentu- 
kan, pastilah mereka telah dibinasakan. Sesungguhnya 
orang-orang yang diwariskan kepada mereka Alkitab 
(Teurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada 
dalam keraguan yang menggoncangkan tentang kitab 
itu. Karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan 
tetaplah sebagaimana diperintahkan kepadamu Jangan- 
lah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah, 

'Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di 
antara kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi 
kamu amal-amal kamu, Tidak ada pertengkaran antara 
kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan 
kepada-Nyalah kembali (kita).”(asy-Syuura: 13-15) 


Pada permulaan surah (ayat 3) dikatakan, ”De- 
mikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana, mewahyukan kepada kamu dan kepada orang- 
orang yang sebelum kamu.” Ayat ini merupakan 
isyarat komprehensif ihwal kesatuan sumber, ke- 
satuan manhaj, dan kesatuan pandangan. Kini, isyarat 
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itu drrinci dan ditegaskan bahwa apa yang disyariat- 
kan Allah kepada kaum muslimin adalah sama de- 
ngan apa yang diperintahkan kepada Nuh, Ibrahim, 
Musa, dan Isa. Yaitu, bahwa mereka mesti mene- 
gakkan agama Allah yang satu dan tidak boleh ber- 
cerai-berai di dalamnya. Isyarat itu berimplikasi ter- 
hadap keharusan memegang teguh manhaj Ilahiah 
yang telah ditetapkan sejak dahulu dan tidak mem- 
perhatikan hawa nafsu para penentangnya. Juga 
berimplikasi terhadap perlindungan agama yang 
jelas dan lurus, lumpuhnya hujjah orang-orang yang 
mendebat Allah, dan pemberian peringatan kepada 
mereka akan murka dan azab Allah yang keras. 

Tampaklah jalinan yang kokoh dan harmonis 
pada alinea ini seperti pada alinea di bagian se- 
belumnya secara kasat mata, 


"Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan 
Ika. Yaitu, tegakkanlah agama dan janganlah kamu ber- 
pecah-belah tentangnya...." 


Dengan demikian, kokohlah hakikat yang telah 
kita uraikan pada permulaan surah sebagai hakikat 
pokok yang utama dan sebagai tumbuhan yang 
menghunjam ke kedalaman masa. Di samping itu, 
dalam diri seorang mukmin terdapat pengaruh 
lembut, sedang dia melihat pendahulunya dari jauh 
di jalan yang membentang. Tiba-tiba dia berada 
dalam rombongan orang-orang yang mulia (Nuh, 
Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad saw). Orang 
mukmin pun merasa sebagai kepanjangan tangan 
dari kaum mulia tersebut dan sejalan dengan lang- 
kahnya. Dia akan beristirahat dalam perjalanan 
manakala menjumpai duri atau mengalami keletih- 
an atau kurang mendapat manfaat. Dia berada dalam 
rombongan yang ramah kepada Allah dan ramah 
kepada seluruh alam semesta sejak munculnya 
fajar sejarah. 

Dia pun merasakan kedamaian yang mendalam 
di antara kaum yang beriman kepada Allah Yang 
Esa dan di antara orang-orang yang berjalan di atas 
syariat-Nya yang kokoh. Lenyap pula segala per- 
selisihan dan pertentangan. Ia merasa sangat dekat 
yang mendorongnya untuk bekerja sama dan saling 
pengertian, serta bertemuanya orang sekarang de- 
ngan orang terdahulu dan orang terdahulu dengan 
orang sekarang. Semuanya berjalan di atas alur 
yang sama. 

Jika agama yang disyariatkan Allah kepada kaum 
muslimin yang beriman kepada Muhammad saw. 
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itu adalah agama yang juga dipesankan kepada Nuh, 
Ibrahim, Musa, dan Isa, lalu mengapa para pengikut 
Musa berperang dengan para pengikut Isa? Meng- 
apa para pengikut Isa yang berbeda paham saling 
menyerang? Mengapa para pengikut Musa dan Isa 
berperang dengan para pengikut Muhammad saw.? 
Mengapa kaum musyrikin yang mengaku sebagai 
pengikut Ibrahim berperang dengan kaum mus- 
limin? Mengapa semuanya tidak bersatu di bawah 
satu panji yang dibawa oleh Rasul terakhir? Padahal, 
pesan untuk semuanya itu sama, yaitu "Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentang: 
nya.” Lalu, mereka menegakkan agama, melak- 
sanakan aneka kewajibannya, tidak berpaling dari- 
nya: berdiri bershaf-shaf di bawah satu panji yang se- 
cara berturut-turut dikibarkan oleh Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan akhirnya oleh Muhammad? 
Namun, kaum musyrikin Mekah dan sekitarnya, 
sedang mereka mengklaim dirinya sebagai peng- 
ikut Ibrahim, memiliki sikap tain terhadap dakwah 
yang baru, 
” Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 
kamu seru mereka kepadanya...” 


Mereka keberatan dengan diturunkannya wahyu 
kepada Muhammad saw., bukan kepada mereka. 
Mereka ingin agar wahyu diturunkan kepada salah 
seorang tokoh Mekah atau Madinah, yaitu seorang 
penguasa dari daerah itu. Keberatan mereka bukan 
karena sifat pribadi Muhammad saw., karena mereka 
mengakuinya sebagai orang yang jujur dan ter- 
percaya. Bukan pula karena keturunannya, sebab 
dia berasal dari keluarga menengah Guraisy. Bukan 
karena semua itu, tetapi menurut mereka, pene- 
rima wahyu mestilah pemuka kabilah yang me- 
miliki kekuasaan. 

Mereka keberatan jika otoritas agamanya ber- 
akhir dengan berakhirnya masa paganisme, berhala, 
dan mitos-mitos yang menjadi landasan kekuasaan 
dan tumpuan kepentingan ekonomi dan pribadi. 
Maka, mereka tetap bercokol dalam kemusyrikan. 
Mereka keberatan dengan ketauhidan yang bersih 
dan jelas yang diserukan oleh Rasul yang mulia. 

Mereka keberatan jika dikatakan bahwa nenek 
moyangnya yang mati dalam kemusyrikan, berarti 
mati dalam kesesatan dan kejahiliahan. Maka, mereka 
tetap bercokol pada kedunguan, merasa bangga de- 
ngan dosa-dosanya, dan lebih memilih jahanam 
daripada mengakui nenek moyangnya mati dalam 
kesesatan. 

Al-9ur'an mengomentari sikap mereka ini bahwa 
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Altahlah yang memilih orang yang dikehendaki- 
Nya. Dia pun menunjukkan orang yang dicintai-Nya 
ke dalam naungan-Nya, dan Dia mengembalikan 
orang yang tersesat ke dalam naungan-Nya, 


”.. Allah menarik kepada agama itu orang yang dike- 
hendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya). lasy-Syuura: 13) 

Dia telah memilih Muhammad saw. untuk me- 
ngemban risalah. Dia membukakan jalan bagi orang 
yang kembali kepada-Nya serta memberinya pahala. 

Konteks ayat kembali ke sikap para pengikut 
rasul-rasul yang datang kepada kaumnya dengan 
membawa satu agama, lalu para pengikutnya ber- 
cerai-berai menjadi beberapa kelompok dan golongan, 


”Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah me- 
lainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka 
karena kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah 
karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada 
waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasa- 
kan. Sesungguhnya orang-orang yang diwariskan ke- 
pada mereka Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kan tentang kitab itu.” (asy-Syuura: 14) 


Mereka tidak bercerai-berai karena bodoh. Juga 
bukan karena tidak mengetahui kesatuan pangkal 
yang mengikat mereka, dan yang mengikat para 
rasulnya berikut akidahnya. Tetapi, mereka ber- 
cerar-berai setelah datangnya pengetahuan. Mereka 
bercerai-berai karena dengki di kalangan mereka, 
hasud, dan zalim terhadap kebenaran dan terhadap 
dirinya sendiri. Mereka bercerai-berai di bawah 
pengaruh hawa nafsu yang binal dan syahwat yang 
melampaui batas. Mereka bercerai-berai tanpa ber- 
sandar kepada argumentasi akidah yang benar dan 
manhaj yang lurus. Kalaulah mereka berakidah 
dengan tulus dan mengikuti manhajnya, niscaya 
mereka takkan bercerai-berai. 

Mereka layak disiksa Allah dengan segera se- 
bagai balasan atas kezaliman dan sikapnya yang 
melampaui batas dalam mencerai-beraikan umat. 
Namun, keputusan Allah telah ditetapkan, karena 
suatu hikmah yang dikehendaki-Nya, untuk me- 
nangguhkan mereka hingga waktu tertentu. ”..Kalau 
tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) 
sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka 
telah dibinasakan....” Maka, benarlah kebenaran dan 
batillah kebatilan serta berakhirlah persoalan dalam 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an X 


kehidupan dunia. Namun, mereka diberi tangguh 
hingga waktu yang telah ditentukan. 

Adapun generasi-generasi yang mewarisi Alkitab 
setelah kaum yang bercerai-berai dan mencerai- 
beraikan para pengikut setiap nabi, mereka me- 
nerima akidah dan kitab tanpa keyakinan yang kuat. 
Sebab, konflik terdahulu menciptakan kerapuhan, 
kebimbangan, kesamaran, dan keraguan di antara 
paham yang ada, “..Sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Alkitab (Taurat dan Injil) 
sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan 
yang menggoncangkan tentang kitab itu.” 

Akidah tidak boleh seperti itu. Akidah meru- 
pakan batu keras yang dijadikan tumpuan oleh se- 
orang mukmin. Tanah di sekitarnya boleh miring, 
tetapi dia kokoh dengan kedua kakinya di atas batu 
tersebut dan tidak ikut miring. Akidah adalah bin- 
tang yang tetap di angkasa yang dijadikan petunjuk 
oleh seorang mukmin ke mana dia menuju se- 
hingga dia tidak tersesat dan menyimpang. Namun, 
bila akidah itu sendiri menjadi tempat keraguan, 
kebimbangan, dan kegamangan, maka tiada per- 
soalan yang kokoh pada diri pemiliknya, tiada ke- 
teguhan pada aspek apa pun, dan tiada keterangan 
dalam perjalanan. 

Akidah tampil agar pemiliknya mengetahui jalan 
dan arah menuju Allah, lalu manusia mengikutinya 
dari belakang tanpa bimbang, ragu, dan sesat. Jika 
mereka ragu-ragu dan bimbang, maka dia tidak 
pantas dijadikan panutan oleh siapa pun sebab dia 
sendiri merasa kebingungan. 

Demikianlah keadaan para pengikut rasul tatkala 
agama baru ini datang. 

Ustadz al-Hindi Abu al-Hasan an-Nadwi mene- 
gaskan dalam buku Mengapa Dunia Merugi dengan 
Lemahnya Kaum Muslimin?, ”Agama-agama besar 
menjadi mangsa bagi orang yang suka main-main 
dan bersenda gurau. Juga menjadi mainan bagi para 
pengubah dan kaum munafik sehingga spirit dan 
bentuk agama itu lenyap. Jika para pemilik ter- 
dahulu agama itu dibangkitkan, niscaya mereka 
tidak akan mengenalinya. Bukan itu saja, niscaya 
peradaban, kebudayaan, pemerintahan, dan politik 
menjadi sandiwara kekacauan, kelemahan, ketidak- 
teraturan, ketidaksistematisan, dan kedunguan pe- 
nguasa. Agama itu sibuk dengan dirinya sendiri, 
tidak membawa risalah bagi dunia dan tidak mem- 
bawa seruan bagi umat, sepi dari makna, kering 
sumber kehidupannya, syariatnya miskin dari unsur 
agama samawi, dan tidak ada ketertataan manusia 
dalam sistem yang kokoh." 
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Seorang penulis Eropa, J.H. Danison, dalam 
bukunya yang berjudul Emosi sebagai Landasan 
Peradaban, berkata, "Pada abad kelima dan keenam 
dunia nyaris berada di tepi jurang kehancuran 
karena akidah yang semula mendukung berdirinya 
peradaban telah hancur. Di sana tidak ada sesuatu 
yang dianggap dapat menggantikan kedudukan 
peradaban. Pada saat itu tampak bahwa kota-kota 
besar yang memikul pembangunan peradaban se- 
lama empat abad berada di tepi perpecahan dan 
kehancuran, bahwa umat manusia nyaris kembali 
lagi pada kebiadaban terdahulu karena berbagai 
suku saling menyerang dan membunuh. Di sana 
tidak ada hukum dan sistem. Adapun sistem yang 
dibuat agama Nasrani justru malah memecah-belah 
dan mencerai-berai, alih-alih menyatukan dan me- 
nata. Kota bagaikan pohon raksasa yang cabangnya 
menaungi seluruh dunia. Ja berdiri miring dalam 
keadaan meranggas dan nyaris kering. Di tengah- 
tengah kehancuran yang menyeluruh ini lahirlah 
seorang tokoh yang menyatukan seluruh dunia.” 
Maksudnya, Muhammad saw.. 

Karena para pengikut rasul bercerai-berai se- 
telah mereka memperoleh ilmu, karena orang- 
orang sesudahnya yang mewarisi Alkitab itu berada 
dalam keraguan dan kebimbangan yang nyata 
terhadap masalah ini dan itu, dan karena tiadanya 
pusat keteladanan umat manusia dari seorang pe- 
mimpin yang teguh, penuh percaya diri, dan me- 
ngetahui jalan menuju Allah, ... maka Allah me- 
ngutus Muhammad saw. dan menginstruksikan 
kepadanya supaya menyeru, konsisten di dalam 
berdakwah, tidak mempedulikan berbagai hasrat 
yang ada di sekitar dirinya dan dakwahnya yang 
jelas lagi lurus. Juga supaya beliau memperbaharui 
keimanan melalui sebuah dakwah yang disyariat- 
kan Allah kepada seluruh nabi, 


"Karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan 
lelaplah sebagaimana diperintahkan kepadamu. Jangan- 
lah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah, 
Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di 
antara kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi 
kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 
kita dan kepada-Nyalah kembali (kita).” lasy-. 
Syuura: 15) 

Itulah kepemimpinan baru bagi seluruh umat 


manusia. Kepemimpinan yang pasti dan berpijak 
pada jalan yang jelas dan keyakinan yang kokoh. 
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Kepemimpinan yang menyeru kepada Allah ber- 
dasarkan dalil. Kepemimpinan yang bertumpu pada 
perintah Allah tanpa berpaling, yang menjauhi dari 
hawa nafsu yang kacau dan berbelok di sana sini. 
Kepemimpinan yang memaklumkan kesatuan risa- 
lah, kesatuan kitab, dan kesatuan jalan dan alur. 
Kepemimpinan yang mengembalikan keimanan 
kepada pangkalnya yang kokoh dan hanya satu- 
satunya. Kepemimpinan yang mengembalikan se- 
luruh umat manusia kepada pangkal yang satu, 
yaitu, ”.Aku beriman kepada semua Kitab yang di- 
turunkan Allah...” 

Dialah yang tinggi dan melindungi dengan ke- 
benaran dan keadilan. ”...Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu...” 

Itulah keteladanan yang memiliki kekuasaan, 
yang memaklumatkan keadilan di muka bumi di 
antara semuanya. (Hal ini terjadi ketika dakwah di 
Mekah masih terbatas pada kelompok-kelompok 
tertentu, tetapi karakter kepemimpinan yang me- 
lindungi dan menyeluruh ini telah tampak jelas). 
Kepemimpinan ini memaklumatkan ketuhanan 
yang satu. "Allah adalah Rabb kami dan Rabb kamu.” 

Keteladanan ini memaklumatkan ketunggalan 
panutan. ”...Bagi kami amal-amal kami dan bagi 
kamu amal-amal kamu....” Keteladanan memaklumat- 
kan berakhirnya perdebatan dengan tutur kata, 
» Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu...” 
Keteladanan menyerahkan seluruh persoalan ke- 
pada Allah sebagai pemilik keputusan terakhir, 

"Allah mengumpulkan di antara kita dan kepada- 
Nyalah kembali (kita). si 

Ayat yang satu ini menyingkapkan karakteristik 
risalah terakhir melalui penggalan yang pendek dan 
menerangkan dengan cara integratif, tegas, dan 
cermat. Ayat itu merupakan risalah yang tampil 
supaya alurnya dilalui tanpa terpengaruh oleh hawa 
nafsu manusia. Risalah datang untuk melakukan 
perlindungan, sehingga terwujudlah keadilan di 
bumi. Risalah datang untuk menyatukan jalan me- 
nuju Allah sebagaimana yang semestinya demikian 
sepanjang kerasulan. 

Setelah masalahnya jelas seperti itu dan setelah 
kelompok mukmin merespons risalah dengan res- 
pons seperti itu, muncullah perdebatan orang ten- 
tang Allah yang dianggap ganjil, tidak perlu dilirik. 
Tampaklah kebatilan dan kegagalan hujjah mereka 
karena tidak memiliki nilai dan bobot. Kelompok 
ayat ini dipungkas dengan memberikan keputusan 
tentang persoalan mereka dan menyerahkan mereka 
kepada ancaman Allah yang keras, 
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”Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah 
sesudah agama itu diterima, maka bantahan mereka itu 
sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat ke- 
murkaan (Allah) dan bagi mereka azab yang sangat 
keras.” lasy-Syuura: 16) 


Barangsiapa yang hujjahnya batil dan dikalahkan 
di sisi Tuhannya, maka dia tidak memiliki hujjah 
lagi dan kekuasaan. Di samping kekalahan dan ke- 
hancuran di dunia, di akhirat dia mendapat murka 
dan azab yang keras. Itulah balasan yang tepat bagi 
orang yang bercokol pada kebatilan, padahal se- 
belumnya hati itu bersih. Begitulah balasan yang 
tepat bagi perdebatan yang tendensius, padahal 
sebelumnya kebenaran demikian jelas. 


73 £ 


Kemudian dimulailah tur baru bersama hakikat 
pertama, 
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"Allahlah yang menurunkan kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan 
tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) 
dekat? Orang-orang yang tidak beriman kepada hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan 
dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya 
dan mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar 
(akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu 
benar-benar dalam kesesatan yang jauh. Allah Maha- 
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lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Dia memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. Barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami tam- 
bah keuntungan itu baginya. Dan, barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak 
ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” (asy- 
Syuura: 17-20) 


Allah menurunkan Al-Kitab dengan benar dan 
menurunkan keadilan. Allah menurunkan Al-Kitab 
sebagai pedoman dalam memutuskan apa yang 
diperselisihkan oleh para penganut akidah ter- 
dahulu, apa yang diperselisihkan oleh pandangan 
dan nafsu manusia. Allah meletakkan syariat-Nya di 
atas keadilan dalam memutuskan. Keadilan yang 
cermat bagaikan timbangan yang menimbang nilai- 
nilai, yang menimbang berbagai hak, dan yang 
menimbang berbagai amal dan perilaku. 

Dari hakikat Al-Kitab yang diturunkan dengan 
benar dan adil ini konteks ayat beralih kepada.cerita 
tentang Kiamat dan kaitan di antara keduanya. 
Kiamat merupakan ajang keputusan yang adil dan 
ketetapan terakhir. Kiamat merupakan kegaiban. 
Siapa yang tahu bahwa Kiamat itu sudah dekat? 


"Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu 
(sudah) dekat?” (asy-Syuura: 17) 


Manusia lalai akan Kiamat, padahal ja sudah 
dekat. Ketika Kiamat, dilakukanlah perhitungan 
amal yang berlandaskan kebenaran dan keadilan, 
tanpa melakukan penyia-nyiaan dan penelantaran 
sedikit pun. 

Allah menggambarkan sikap kaum mukminin 
terhadap Kiamat dan sikap nonmukmin, 
"Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat 
meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang- 
orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar (akan 
terjadi)...” (asy-Syuura: 18) 

Hati orang yang tidak beriman kepada Kiamat 
tidak merasakan kengeriannya dan tidak dapat 
memperkirakan apa yang menanti mereka di sana. 
Karena itu, tidaklah mengherankan jika mereka 
mentinta agar Kiamat disegerakan dengan nada 
mengolok-olok, sebab mereka terhijab dan tidak 
memahaminya. Adapun orang yang beriman, me- 
yakini Kiamat. Karena itu, mereka cemas dan kha- 
watir serta menantinya dengan penuh ketakutan. 
Mereka mengetahui apa yang terjadi dalam Kiamat. 
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Kiamat merupakan kebenaran. Kaum mukminin 
benar-benar mengetahuinya sebagai kebenaran. 
Mereka memahami hubungan antara dirinya dan 
kebenaran itu. 

Sementara itu, orang yang tidak beriman ber- 
cokol dalam kesesatan yang semakin jauh. Maka, 
sulit bagi mereka untuk kembali setelah tersesat 
jauh. 

Dari pembicaraan ihwal akhirat, kekhawatiran 
tentangnya, dan kecemasan dalam menghadapinya, 
konteks ayat beralih pada pembicaraan tentang 
rezeki yang dianugerahkan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya, 


"Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya. 
Dia memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (asy- 
Syuura: 19) 


Secara lahiriah, antara hakikat yang ini dan yang 
itu kurang berhubungan. Namun, hubungan ini 
akan tampak erat jika membaca ayat berikutnya, 


"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhi- 
rat, akan Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan, 
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, 
Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhi- 
rat.” (asy-Syuura: 20) 


Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya. 
Dia memberi rezeki kepada orang yang dikehen- 
daki-Nya. Dia menganugerahkan rezeki kepada 
orang saleh dan durhaka, kepada orang mukmin 
dan kafir. Umat manusia terlalu lemah untuk dapat 
menghidupi dirinya sendiri. Allah telah menganu- 
gerahkan kehidupan kepada mereka dan menjamin 
sarana penghidupan yang pokok. Jika Dia menahan 
rezeki dari orang kafir, fasik, dan durhaka, niscaya 
mereka tidak akan mampu menghidupi dirinya 
sendiri. Bahkan, niscaya mereka mati karena kela- 
paran, kekurangan sandang, kehausan, dan ke- 
tidakberdayaan untuk meraih sarana penghidupan 
yang utama. 

Allah menghidupkan mereka dan memberi mereka 
kesempatan karena suatu hikmah. Yaitu, agar 
mereka beramal dalam kehidupan dunia yang akan 
dipertimbangkan bagi keuntungan atau kerugian- 
nya di akhirat. Karena itu, Allah memberikan rezeki, 
baik bagi orang saleh maupun durhaka: orang ber- 
iman maupun kafir. Dia mengaitkan rezeki dengan 
beberapa sarana penghidupan yang umum dan ber- 
bagai kesiapan individual yang khusus. Dia men- 
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jadikan rezeki sebagai fitnah dan ujian, lalu manusia 
dibalas berdasarkan fitnah dan ujian itu di hari pem- 
balasan. 

Allah menjadikan akhirat sebagai ladang, demi- 
kian pula dunia. Seseorang dapat mengambil apa 
yang dikehendakinya dari dunia dan akhirat. Barang- 
siapa yang menginginkan keuntungan akhirat, dia 
beramal untuknya. Allah akan menambah keun- 
tungannya, membantunya karena niatnya, dan 
memberinya berkah melalui amalnya. Di samping 
memperoleh keuntungan akhirat, Allah pun mem- 
berinya rezeki yang telah ditetapkan baginya di 
dunia tanpa dikurangi sedikit pun. Bahkan, rezeki 
yang diberikan kepadanya di dunia sekaligus me- 
rupakan bekalnya bagi kehidupan akhirat. Yaitu, 
ketika dia mengembangkan, mengatur, menikmati, 
dan menginfakkan sebagian rezekinya itu semata- 
mata karena Allah. 

Barangsiapa yang menghendaki keuntungan 
dunia, Allah memberinya harta duniawi dan merm- 
berinya rezeki yang telah ditetapkan untuknya tanpa 
dikurangi sedikit pun. Namun, dia tidak memper- 
oleh bagian apa pun di akhirat. Dia tidak bekerja untuk 
keuntungan akhirat yang dapat diharapkannya. 

Jika kita melihat para pencari keuntungan dunia 
dan pencari keuntungan akhirat, tampaklah ke- 
dunguan orang yang mencari keuntungan dunia. 
Karena, rezeki dunia itu merupakan wujud kasih 
sayang Allah yang dianugerahkan, baik kepada 
orang yang saleh maupun durhaka. Masing-masing 
memperoleh bagiannya dari keuntungan dunia 
sesuai dengan kadar yang telah ditentukan untuk- 
nya di dalam pengetahuan Allah. Adapun keuntung:- 
an akhirat hanya diberikan kepada orang yang 
menghendakinya dan yang bekerja untuk meraihnya. 

Pada kalangan pencari keuntungan dunia ter- 
dapat orang yang kaya dan miskin selaras dengan 
sarana rezeki yang berkaitan dengan situasi yang 
umum dan kesiapan individual yang khusus. Gejala 
yang sama juga dijumpai pada pencari keuntungan 
akhirat. Tidak ada perbedaan di antara kedua ke- 
lompok itu dalam masalah rezeki di dalam ke- 
hidupan dunia. Perbedaan itu terlihat menonjol 
dalam masalah keuntungan akhirat. Orang yang 
paling dungu ialah yang mengabaikan keuntungan 
akhirat. Pengabaian itu tidak akan mengubah urus- 
annya sedikit pun dalam kehidupan ini. 

Pada akhirnya, urusan seseorang berkaitan de- 
ngan kebenaran dan timbangan yang terdapat dalam 
Al-Kitab yang diturunkan dari sisi Allah. Kebenaran 
dan keadilan tampak nyata pada penetapan rezeki 
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bagi semua makhluk hidup dan pada pemberian 
keuntungan akturat bagi orang yang menghen- 
dakinya. Juga tampak pada kerugian orang-orang 
yang lebih menyukai keuntungan dunia daripada 
keuntungan akhirat. 


Pi 
r 


Balasan untuk Kaum Musyrikin dan Kaum 
Mukminin 

Dari sana, dimulailah tur lain seputar hakikat 
pertama, 


“$ bar Pa na 2 8 £ - T 
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Pa Gerua - 
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c Saad MN 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah. Sekiranya tak ada ke- 
tetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka 
telah dibinasakan. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih. 
Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan 
karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka kerja- 
kan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang 
yang saleh (berada) di dalam taman-taman surga. 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah meng- 
gembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh. Katakanlah, 'Aku tidak me- 
minta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku ke- 
cuali kasih sayang dalam kekeluargaan.' Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan 
baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (asy- 
Syuura: 21-23) 


Ma In 
“ 
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Pada alinea terdahulu ditetapkan bahwa apa 
yang disyariatkan Allah kepada umat Islam adalah 
apa yang juga dipesankan kepada Nuh, Ibrahim, 
Musa, dan Isa. Yaitu, apa yang juga diwahyukan ke- 
pada Muhammad saw.. Pada alinea ini dipertanya- 
kan tentang apa yang mereka lakukan dan apa yang 
mereka anut. Siapakah yang telah mensyariatkan 
sesuatu kepada mereka, padahal Allah tidak men- 
syariatkannya? Apa yang disyariatkan itu berten- 
tangan dengan apa yang telah disyariatkan-Nya se- 
jak adanya kerasulan dan syariat. 

"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?....” 


Tiada seorang pun di antara makhluk Allah yang 
berwenang mensyariatkan kecuali apa yang di- 
syarjatkan Allah dan diizinkan-Nya. Allahlah yang 
mensyariatkan sesuatu kepada hamba-hamba-Nya 
karena Dialah yang menciptakan seluruh alam se- 
mesta ini dan yang mengaturnya dengan hukum 
utama yang universal yang telah dipilih Allah, Ke- 
hidupan umat manusia hanyalah sebuah roda kecil 
pada pedati alam semesta yang besar. Maka, se- 
patutnya pedati itu dikendalikan oleh hukum yang 
sejalan dengan hukum-hukum lainnya. Hal ini tidak 
akan terwujud kecuali ketika Zat Yang Maha Me- 
ngetahui hukum-hukum tersebut sebagai penetap 
aturan. Tidak terbantahkan lagi bahwa semua pihak 
selain Allah tidak memiliki pengetahuan yang kom- 
prehensif. Sebab, ketertataan kehidupan manusia 
tidak terjamin selama ada kekurangan pengetahuan. 

Walaupun persoalan ini demikian jelasnya secara 
logis, namun kebanyakan manusia memperdebat- 
kannya atau tidak merasapuas. Mereka mengambil 
hukum bukan dari apa yang telah disyariatkan Allah 
dengan pandangan bahwa dirinya telah memilih 
yang terbaik bagi bangsanya. Mereka berupaya 
menyelaraskan situasi dengan hukum yang mereka 
buat sendiri. Seolah-olah mereka lebih tahu dari. 
pada Allah dan lebih marapu memutuskan dari- 
pada-Nya. Atau, seolah-olah mereka memiliki se- 
kutu selain Allah yang menetapkan hukum ter- 
tentu, padahal Dia tidak mengizinkannya. Tiada 
sesuatu yang lebih dungu dan lebih lancang dari- 
pada perbuatan itu. 

Allah telah mensyariatkan aturan yang diketahui 
Nya bagi umat manusia. Aturan itu sejalan dengan 
karakteristik dan fitrah manusia, sejalan dengan 
karakter dan kejadian alam di mana manusia hidup. 
Dengan demikian, hukum itu dapat mewujudkan 
kerja sama yang sangat baik antara manusia dan 
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alam, juga dengan kekuatan alam yang sangat 
besar. Allah mensyariatkan hukum-hukum dasar 
dan Dia membiarkan manusia untuk menyimpul- 
kan hukum-hukum baru yang merupakan cabang 
dari hukum dasar selaras dengan kebutuhan ma- 
nusia yang selalu berubah. Penyimpulan dilakukan 
berdasarkan manhaj yang umum dan hukum yang 
universal. 

Jika manusia berselisih mengenai hukum ter- 
sebut, hendaknya mereka merujuk kepada Ailah 
dan mengembalikannya kepada hukum dasar yang 
ditetapkan Allah bagi manusia. Hukum dasar hen- 
daknya menjadi timbangan yang digunakan manu- 
sia untuk menilai setiap hasil dari penyimpulan 
hukum dasar dan pelaksanaannya. 

Dengan cara seperti itu, sumber hukum tetap 
satu dan hukum hanya milik Allah semata. Dialah 
sebaik-baik penetap hukum. Selain jalan tersebut, 
berarti melanggar syariat Allah, agama-Nya, dan 
apa yang dipesankan kepada Nuh, Ibrahim, Musa, 
Isa, dan Muhammad saw.. 

” ..Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan....” 


Allah telah menentukan keputusan untuk me- 
nangguhkan mereka hingga hari penetapan ke- 
putusan final. Kalaulah tidak ada keputusan itu, 
niscaya Allah telah membinasakan mereka dengan 
menyiksa orang-orang yang menentang syariat 
Allah dan yang mengikuti syariat selain-Nya. Kalau 
tidak ada keputusan itu, niscaya Dia mengazab 
mereka dengan balasan yang segera. Namun, Dia 
menangguhkannya hingga hari pembalasan, 

"Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan 
memperoleh azab yang amat pedih.” asy-Syuura: 21) 

Azab itulah yang mereka nantikan sebagai balas- 
an atas kezalimannya. Adakah yang lebih zalim dari 
menyalahi syariat Allah, lalu mengambil syariat se- 
lain-Nya? 

Karena itu, kaum yang zalim tersebut ditampil- 
kan pada salah satu panorama Kiamat. Mereka di- 
tampilkan dalam keadaan meminta belas kasihan 
dan takut terhadap azab, padahal sebelumnya tidak 
demikian. Bahkan, mereka meminta agar azab itu 
disegerakan dan mengolok-oloknya, 


"Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan: 
karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka kerja- 
kan, sedang siksaan menimpa mereka....” 


Itulah ungkapan yang menakjubkan. Perminta- 
an belas kasihan mereka dianggap sebagai bagian 
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dari apa yang telah mereka usahakan. Usaha itu 
bagaikan kesulitan yang menakutkan. Kesulitan 
itulah yang telah mereka usahakan dan lakukan 
dengan tangannya sendiri, sedang mereka merasa 
senang dengannya. Namun, pada hari ini mereka 
meminta belas kasihan dari usahanya itu dan me- 
rasa takut, sedang siksa menimpa mereka. Seolah- 
olah usaha berubah menjadi azab yang tidak dapat 
dihindari, azab yang menimpa diri. 

Pada sisi lain, kita melihat kaum mukminin yang 
meminta belas kasihan dan merasa takut dari hari 
pembalasan. Kita menjumpai mereka justru berada 
dalam keselamatan, kebaikan, dan kesejahteraan, 


” Dan orang-orang yang saleh (berada) di dalam 
laman-taman surga, mereka memperoleh apa yang 
mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian 
itu adalah karunia yang besar. Itulah (karunia) yang 
(dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal saleh....” 
fasy-Syuura: 22-23) 


Seluruh ungkapan menggambarkan kesejah- 
teraan dan melukiskan naungan kesejahteraan, "Di: 
dalam taman-taman surga, mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka” tanpa 
batas dan ikatan. "Yang demikian itu adalah karunia 
yang besar. Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah 
menggembirakan hamba-hamba-Nya.” Itulah kegem- 
biraan yang nyata sebagai bukti atas berita gembira 
yang diterimanya di dunia. Di sana naungan kegem- 
biraan merupakan naungan yang paling tepat. 

Saat menghadapi pemandangan yang penuh ke- 
nikmatan dan kesejahteraan yang indah dan menye- 
luruh ini Allah mendiktekan kepada Rasulullah. 
agar beliau mengatakan kepada mereka bahwa diri- 
nya tidak meminta upah atas hidayah yang telah 
membawa mereka ke dalam kenikmatan tersebut, 
yang telah menjauhkan mereka dari azab yang 
pedih. Dakwah beliau semata-mata karena kasih 
sayangnya kepada mereka dan kedekatannya 
dengan mereka. Cukuplah hal itu sebagai imbalan, 

? Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan.” Dan siapa yang mengerjakan kebaikan 
akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada ke- 
baikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri.” (asy-Syuura: 23) 


Makna yang diisyaratkan ayat ialah bahwa dia 
tidak meminta upah dari mereka. Dakwahnya hanya 
didorong oleh kasih sayang karena kedekatan. 
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Rasulullah. memiliki hubungan kekerabatan de- 
ngan setiap keturunan @uraisy. Beliau berupaya 
menunjukkan mereka kepada petunjuk yang di- 
bawanya dan mewujudkan kebaikan bagi mereka 
sebagai bentuk kasih sayang yang dimilikinya atas 
mereka. Cukuplah hal ini sebagai imbalan baginya. 

Inilah makna yang muncul dari dalam diriku ke- 
tika aku membaca ungkapan Gur'ani ini di tempat 
turunnya. Di sana ada tafsiran lain yang diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas. Tafsiran itu akan dikemukakan 
di sini karenaia termaktub di dalam Shahih Bukhari. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa Muhammad bin 
Basyar menceritakan dari Muhammad bin Ja'far, 
dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia bertanya 
kepadanya tentang firman Allah, "Kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Maka, Sa'id ibnuz- 
Zubair berkata, "Kekerabatan keluarga Muham- 
mad.” Namun, Ibnu Abbas berkata, "Kamu tergesa- 
gesa berpendapat. Tiada keturunan @uraisy pun 
melainkan Nabi saw. berkerabat dengannya.” Ibnu 
Abbas menafsirkan, "Kecuali kalian menghubung- 
kan kekerabatan antara aku dan kalian.” 

Berdasarkan riwayat di atas, maka ayat tersebut 
bermakna, "Kecuali karena kalian tidak meng- 
ganggu demi menjaga hubungan kekerabatan dan 
karena menyimak serta merespons hidayah yang 
aku serukan kepadamu. Maka, inilah imbalan yang 
aku pinta darimu, bukan selainnya.” 

Takwil Ibnu Abbas lebih tepat daripada takwil 
Sa'id ibnuz-Zubair. Namun, aku tetap merasa bahwa 
makna yang aku kemukakan di atas lebih tepat dan 
selaras. Allah lebih mengetahui maksud firman-Nya 
daripada kita semua. 

Bagaimana pun Nabi saw. mengingatkan mereka, 
di depan panorama taman dan kegembiraan, bahwa 
beliau tidak meminta upah apa pun dari mereka. 
Beliau tidak seperti para broker yang meminta im- 
balan yang sangat besar. Allahlah yang memberi- 
kan karunia. Dia tidak menilai hamba berdasarkan 
nilai perdagangan dan nilai keadilan, namun ber- 
dasarkan nilai kemurahan dan nilai karunia, "Dan 
siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami tambah- 
kan baginya kebaikan pada kebaikannya itu.” 

Dia bukan berarti tidak memperoleh upah, na- 
mun kebaikan yang diraihnya merupakan tambah- 


an dan karunia Allah. Di samping itum dia pun -: 


memperoleh ampunan dan ungkapan terima kasih, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” 

Allah mengampuni, kemudian Allah pun men- 


Pa 
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syukurinya. Mensyukuri siapa? Mensyukuri hamba- 
hamba-Nya. Dia memberi mereka taufik untuk ber- 
buat kebaikan, lalu Dia menambah kebaikan mereka, 
mengampuni kesalahannya, dan setelah itu Dia men- 
syukurinya. Alangkah besarnya limpahan rahmat 
yang tidak dapat diteladani manusia sebagai karunia 
atas syukur-Nya dan pemenuhan janji-Nya. 


££t 


Kemudian konteks kembali ke pembicaraan 
hakikat pertama, 
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"Bahkan, mereka mengatakan, "Dia (Muhammad) 
telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." Maka, 
jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati 
hatimu. Allah menghapuskan yang batil dan mem- 
benarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al- 
Our an). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
isi hati.” (asy-Syuura: 24) 


Dari sana konteks menuju kepada kekeliruan 
mereka yang terakhir yang dijadikan dalih dalam 
menyikapi wahyu. Yaitu, kekeliruan mereka tentang 
sumber wahyu, karakternya, dan tujuannya seperti 
pada tur sebelumnya, 


"Bahkan, mereka mengatakan, "Dia (Muhammad) 
telah mengada-adakan dusta terhadap Allah...” 


Karena itu, mereka tidak membenarkannya 
sebab mereka berpandangan bahwa Allah tidak 
menurunkan wahyu kepada Nabi saw. dan dia tidak 
memperoleh apa pun dari Allah. 

Namun, itu adalah pendapat yang salah. Allah 
takkan membiarkan seseorang yang mengklaim 
bahwa dirinya menerima wahyu dari Allah, padahal 
dia tidak menerima apa pun. Dia berkuasa untuk 
mengunci hatinya, sehingga dia takkan berkata 
demikian tentang A-@ur'an. Dia berkuasa untuk 
menyingkapkan kebatilan yang ditampilkannya 
sekaligus melenyapkannya. Juga berkuasa untuk 
memenangkan kebenaran dan mengokohkannya, 
? Maka, jika Allah menghendaki, niscaya Dia me- 
ngunci mati hatimu. Allah menghapuskan yang batil 
dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat- 
Nya (Al-Our an)..." 
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Tidaklah samar bagi-Nya apa yang terlukis dalam 
benak Muhammad saw., bahkan sebelum beliau 
mengungkapkannya, 

” Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati.” 


Itulah kekeliruan, tudingan, dan pengakuan yang 
sama sekali tidak'berdasar serta bertentangan de- 
ngan keberadaan Allah yang mengetahui segala 
rahasia. Juga bertentangan dengan kekuasaan-Nya 
atas apa yang dikehendaki-Nya, dan dengan Sun- 
nah-Nya dalam mengokohkan kebenaran dan 
menghancurkan kebatilan. Jadi, wahyu ini adalah 
hak, perkataan Muhammad juga benar. Rekayasa 
tentang dia berarti kebatilan, kezaliman, dan ke- 
sesatan. Untuk sementara, pembicaraan tentang 
wahyu berakhir hingga di sana, lalu Allah mem- 
bawa mereka bertualang di balik ketetapan ini. 


... 
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Aa Lan KB Lea 
ELALENIN at, 
“Dialah yang menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-ke- 
salahan dan mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan, (25) dan Dia memperkenankan (doa) orang- 
orang yang berirgan serta mengerjakan amal 
yang saleh dan menambah (pahala) kepada 
mereka dari karunian-Nya. Dan orang-orang 
yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. 
(26) Jika Allah melapangkan rezeki kepada 
hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan 
melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki-Nya de- 
ngan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Me- 
ngetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi 
Maha Melihat (27) Dialah Yang menurunkan 
hujan sesudah mereka berputus asa dan me- 
nyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang 
Maha Pelindung lagi Maha Terpuji. (28) Di 
antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Nya 
ialah menciptakan langit dan bumi serta makh- 
luk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan 
pada keduanya. Dia Mahakuasa mengumpul- 
kan semuanya apabila dikehendaki-Nya. (29) 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, 
maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan se- 
bagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).(30) 
Kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab 
Allah) di muka bumi, dan kamu tidak mem- 
peroleh seorang pelindung pun dan tidak pula 
seorang penolong selain Allah. (31) Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal- 
kapal (yang berlayar) di laut seperti gunung- 
gunung. (32) Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal 
itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur. (33) Atau kapal- 
kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka atau Dia memberi maaf sebagian besar 
dari (mereka). (34) Dan supaya orang-orang 
yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan memperoleh jalan keluar (dari siksaan). 
(35) Maka, sesuatu apa pun yang diberikan 
kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di 
dunia: dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 
dan lebih kekal bagi orang-orang yang ber- 
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iman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka 
bertawakal, (36) dan (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-per- 
buatan keji, dan apabila mereka marah, mereka 
memberi maaf. (37) Dan (bagi) orang-orang yang 
menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (di- 
putuskan) dengan musyawarat di antara mereka, 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka. (38) Dan 
(bagi) orang-orang yang apabila mereka diper- 
lakukan dengan zalim mereka membela diri. 
(39) Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan 
yang serupa. Barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggung- 
an) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang zalim. (40) Dan sesungguhnya 
orang-orang yang membela diri sesudah ter- 
aniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka. 
(41) Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang 
yang berbuat zalim kepada manusia dar me- 
lampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka 
itu mendapat azab yang pedih. (42) Tetapi, orang 
yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal- 
hal yang diutamakan. (43) Siapa yang disesat- 
kan Allah maka tidak ada baginya seorang 
pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu akan 
melihat orang-orang yang zalim ketika mereka 
melihat azab berkata, 'Adakah kiranya jalan 
untuk kembali (ke dunia)? (44) Dan kamu akan 
melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
keadaan tunduk karena (merasa) terhina, 
mereka melihat dengan pandangan yang lesu. 
Dan orang-orang yang beriman berkata, 'Se- 
sungguhnya orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka sen- 
diri dan (kehilangan) keluarga mereka pada 
hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu berada dalam azab yang 
kekal. (45) Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung-pelindung yang dapat meno- 
long mereka selain Allah. Dan siapa yang di- 
sesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya se- 
suatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk) (46) 
Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang 
dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak 
kedatangannya. Kamu tidak memperoleh 
tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) 
dapat mengingkari (dosa-dosamu). (47) Jika 
mereka berpaling, maka Kami tidak mengutus 
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kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajib- 
anmu tidak lain hanyalah menyampaikan 
(risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasa- 
kan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, 
dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan 
jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya 
mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia 
itu amat ingkar (kepada nikmat) (48) Kepunya- 
an Allahlah kerajaan langit dan burni. Dia men- 
ciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia mem- 
berikan anak-anak wanita kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, (49) 
atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki- 
laki dan wanita (kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa 
yang Dia dikehendaki. Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. (50) Dan 
tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa 
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 
perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau 
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 
lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya 
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 
Mahatinggi lagi Mahabijaksana. (51) Dan demi- 
kianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al- 
Our'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya 
kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab 
(Al-Our'an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu. Tetapi, Kami menjadikan Al-Our'an 
itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa 
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. Dan, sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.(52) 
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Ingatlah bahwa kepada Allahlah kembali 
semua urusan.” (53) 


Pengantar 

Bagian kedua dari surah ini membicarakan dalj- 
dalil keimanan yang ada pada mikrokosmos dan 
makrokosmos. Juga membicarakan jejak kekuasa- 
an Allah pada segala hal yang meliputi manusia, 
pada sesuatu yang berkaitan langsung dengan ke- 
hidupan dan penghidupan manusia, dan pada sifat 
kaum mukminin yang membedakan kelompoknya 
dari yang lain. Pembicaraan ini disajikan setelah 
pada bagian pertama surah dibicarakan masalah 
wahyu dan risalah dari berbagai segi. Pada akhir 
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surah, Allah kembali ke pembicaraan tentang karak- 
teristik wahyu dan cara penurunannya. Kedua bagian 
itu memiliki hubungan yang jelas. Keduanya me- 
nuju kalbu manusia dan mengisinya dengan wahyu 
dan keimanan. 


Allah Maha Pemaaf 
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“Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Dia memperkenankan (doa) 
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
saleh dan menambah (pahala) kepada mereka dari 
karunian-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka 
azab yang sangat keras. Jika Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan 
melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurun- 
kan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Se- 
sungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba- 
hamba-Nya lagi Maha Melihat.” (asy-Syuura: 25- 
27) 


Sentuhan ini ditampilkan setelah menyajikan 
panorama kaum zalim yang meminta belas kasihan 
atas apa yang telah mereka lakukan dan dari azab 
yang menimpanya: setelah menyajikan panorama 
orang-orang beriman yang ada di taman-taman surga, 
setelah menepis segala kekeliruan yang meragu- 
kan kejujuran Rasulullah ihwal apa yang disampai- 
kannya dari Allah: dan setelah menegaskan bahwa 
Allah mengetahui segala isi hati. 

Penyajian sentuhan itu dimaksudkan untuk men- 
dorong orang yang ingin bertobat dan kembali dari 
kesesatannya sebelum perkaranya divonis secara 
final. Juga untuk membuka pintu tobat bagi mereka, 
karena Ailah menerima tobat mereka dan memaat- 
kan aneka kesalahan. Sehingga, tidak sepatutnya 
berputus, bercokol dalam kemaksiatan, dan takut 
terhadap dosa-dosa yang telah dilakukannya. Allah 
mengetahui apa yang mereka lakukan. Dia me- 
ngetahui tobat yang tulus, lalu Dia menerimanya. 


EK 
: Pa 3G Pe roaat pe pa 
Ip JR pem agan dilata JA 


(204) 


Tafsir Fi Zhitali-Gur an X 


Dia pun mengetahui aneka keburukan yang telah 
mereka lakukan, lalu Dia memaafkannya. 

Di sela-sela sentuhan ini, konteks ayat kembali 
ke pembicaraan tentang balasan bagi kaum muk- 
minin dan balasan bagi kaum kafir. Orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan aneka amal saleh 
merespon seruan T,uhannya, maka Dia menambah 
karunia-Nya untuk mereka, 


» Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang 
sangat keras.” lasy-Syuura: 26) 


Pintu tobat senantiasa terbuka untuk menye- 
lamatkan diri dari azab yang keras. Juga untuk me- 
nerima karunia Allah bagi yang meresponsnya. 

Karunia Allah di akhirat tidak terhingga, tanpa 
batas, dan tanpa ikatan. Adapun rezeki bagi hamba- 
hamba-Nya di dunia adalah dibatasi dan terikat. 
Pasalnya, Allah mengetahui bahwa jika karunia-Nya 
dilimpahkan kepada manusia tanpa batas, niscaya 
mereka takkan sanggup menerimanya, 


"Tika Allah melapangkan rezeki kebada hamba-hamba- 

Nya, tentulah mereka akan melampaui batas di muka 
bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki- 
Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengeta- 
hui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat.” 
(asy-Syuura: 27) 


Ayat di atas menggambarkan kelangkaan rezeki 
di dalam kehidupan dunia, jika dibandingkan de- 
ngan limpahan rezeki-Nya di akhirat. Allah me- 
ngetahui bahwa hamba-hamba-Nya, yaitu manusia, 
tidak akan sanggup menerima rezeki kecuali dalam 
kadar tertentu. Jika Dia melapangkan rezeki untuk 
mereka sebagaimana Dia melapangkannya di akhi- 
rat, niscaya manusia akan melampaui batas. Ma- 
nusia itu kerdil, tidak dapat bersikap proporsional. 
Manusia itu lemah, tidak mampu memikul rezeki 
kecuali dalam batas tertentu. 

Altah Maha Mengetahui dan Maha Melihat hamba- 
hamba-Nya. Karena itu, Dia menetapkan rezeki 
mereka di bumi secara terbatas dan dalam ukuran 
tertentu, selaras dengan kadar kesanggupan mereka. 
Dia membiarkan utuh limpahan rezeki-Nya bagi 
orang yang menyelamatkan diri dari ujian dunia dan 
yang dapat melampaui ujiannya. Sehingga, sampai 
ke negeri keabadian dengan selamat guna mene- 
rima limpahan Allah yang tanpa batas dan ikatan 
yang disimpan untuk mereka. 


... 
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"Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka ber- 

putus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah 

Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji.” (asy- 
Syuura: 28) 


Ini juga sentuhan lain yang mengingatkan mereka 
akan salah satu segi dari karunia Allah yang dianu- 
gerahkan kepada hamba-hamba-Nya di bumi. Hujan 
tidak kunjung turun, kemarau melanda, dan mereka 
tidak mampu mengupayakan sarana kehidupan 
yang utarna, yaitu air. Mereka ditimpa putus asa. 
Kemudian Allah menurunkan air dan mendatang- 
kan hujan. Dia menebarkan rahmat-Nya, sehingga 
bumi menjadi hidup, yang kering menjadi hijau, 
benih pun tumbuh, tanaman berkembang, udara 
terasa nyaman, kehidupan menjadi cerah, aktivitas 
merambah, kegembiraan memancar, hati mekar, 
cita-cita merekah, dan harapan membuncah. Antara 
keputusasaan dan rahmat hanyalah sekejap. 

Di sana pintu-pintu rahmat terbuka. Pintu-pintu 
langit menurunkan hujan. "Dan Dialah Yang Maha 
Pelindung lagi Maha Terpuji.” 

Dialah Yang Maha Menolong, Yang Menjamin, 
dan Yang Maha Terpuji, baik zat maupun sifat-Nya. 

Di sini A-@ur'an memilih kata al-ghaits untuk 
mengungkapkan makna hujan. Makna ini mem- 
berikan suasana pertolongan, keuntungan, dan 
bantuan bagi orang yang dihimpit kesulitan dan 
kedukaan. Demikian pula dampak hujan yang di- 
ungkapkan dengan "menyebarkan rahmat-Nya” mem- 
berikan suasana keceriaan, kesuburan, harapan, 
dan kegembiraan yang muncul karena tumbuhnya 
tanaman di bumi dan dekatnya masa panen. Tiada 
panorama yang menenteramkan indra dan raga: 
yang menyentuh kalbu dan rasa selain panorama 
hujan setelah kekeringan. Tiada panorama yang 
dapat melenyapkan kedukaan hati dan keletihan 
jiwa kecuali panorama bumi yang menumbuhkan 
tanaman setelah turunnya hujan, yang menciptakan 
kerimbunan setelah kekeringan. 
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"Di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya 
ialah menciptakan langit dan bumi dan makhluk- 
makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada ke- 
duanya. Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya 
apabila dikehendaki-Nya. Dan apa saja musibah yang 
menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh per- 
buatan tanganmu sendiri. Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu). Dan kamu tidak 
dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak pula seorang penolong selain Allah.” fasy- 
Syuura: 29-31) 


Ayat kauniyah ini terpampang bagi pandangan 
dan nyata wujudnya untuk dilihat sebagaimana yang 
ditampilkan oleh wahyu, lalu mereka meragukan- 
nya dan memperselisihkan takwilnya. Ayat langit 
dan bumi tidak dapat diperdebatkan dan diragukan 
lagi. Ayat sudah pasti maknanya dan menyapa fitrah 
dengan bahasanya. Orang yang waras takkan mem- 
perdebatkannya. 

Ayat itu membuktikan bahwa zat yang mencipta- 
kan dan mengaturnya bukanlah manusia dan bukan 
pula makhluk Allah selain manusia. Maka, tidak 
dapat dielakkan pengakuan akan adanya pencipta 
dan pengatur. Kebesaran ayat yang mencengang- 
kan, keserasiannya yang cermat, kesistematis- 
annya yang utuh, dan kesatuan hukumnya yang 
kokoh ... tidak mungkin dijelaskan akal kecuali 
dengan berlandaskan atas pemikiran bahwa di sana 
ada Tuhan yang menciptakan dan mengaturnya. 
Fitrah manusia dapat menerima bahasa alam ini 
secara spontan dan langsung. Juga dapat mema- 
haminya dan merasa puas dengan pernahamannya 
sebelum fitrah itu mendengar penjelasan apa pun 
dari luar tentang ayat tersebut. 

Ayat langit dan bumi berimplikasi terhadap ayat 
lain berupa "makhluk-makhluk yang melata yang Dia 
sebarkan pada keduanya”. Kehidupan di bumi itu 
sendiri, biarkanlah makhluk hidup lain yang ada di 
langit yang tidak kita ketahui, merupakan ayat 
lainnya. Itulah rahasia yang tidak dapat ditembus 
siapapun, apalagi dapat dicermati proses pencipta- 
annya, Itulah rahasia yang samar. Tiada seorang 
pun yang mengetahui dari mana ia berasal, bagai- 
mana ia datang, dan bagaimana ia berbaur dengan 
makhluk hidup lainnya. 
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Setiap upaya yang dikerahkan untuk menyelidiki 
sumbernya atau karakteristiknya selalu meng- 
hadapi tembok dan pintu yang terkunci. Semua 
pengkajian hanya terfokus pada perkembangan 
makhluk itu, yakni setelah adanya kehidupan, jenis- 
nya, dan fungsinya. Mengenai bidang yang sempit 
inilah muncul perbedaan pandangan dan teori. Ada- 
pun apa yang ada di balik tembok itu tetap merupa- 
kan rahasia tersembunyi yang tidak terjangkau mata 
dan pemahaman. Ia merupakan bagian dari urusan 
Allah yang tidak dapat dipahami oleh selain-Nya. 

Makhluk hidup yang ada di setiap tempat ini, 
yang ada di permukaan bumi dan di celahnya, dan 
yang ada di kedalaman samudera serta di angkasa 
raya (abaikanlah penggambaran makhluk hidup 
yang ada di langit) hanya sebagian kecil saja yang 
diketahui manusia dan yang sedikit itu hanya di- 
pahami melalui aneka sarananya yang terbatas, hal- 
hal yang terkenal belaka. Makhluk hidup yang 
melata di langit dan di bumi dapat dikumpulkan 
Allah, tatkala Dia menghendakinya, tanpa ada satu 
makhluk pun yang tertinggal dan lenyap. 

Bahkan, manusia tidak dapat menangkap burung 
jinak yang lepas dari kandangnya atau mengembali- 
kan lebah yang kabur dari sarangnya. Jumlah ka- 
wanan burung hanya diketahui Allah. Kawanan 
lebah, semut, dan sejenisnya tidak dapat diketahui 
kecuali oleh Allah. Kawanan serangga, belalang, 
dan kuman tidak diketahui tempatnya kecuali oleh 
Allah. Kawanan ikan dan binatang laut tidak dapat 
dilihat kecuali oleh Allah. Kawanan binatang me- 
nyebar dan berkeliaran ke segala tempat. Adapun 
manusia menyebar di burni di berbagai tempat. Di 
samping itu, ada makhluk lain yang jumlah dan 
tempatnya masih misterius yang tinggal di langit 
sebagai bagian dari makhluk Allah. Semuanya, yang 
mana pun, dapat dikumpulkan Allah tatkala Dia 
menghendakinya. 

Menyebarkan seluruh binatang di langit dan di 
bumi, lalu mengumpulkannya hanyalah dengan 
satu ungkapan. Ungkapan itu setara dengan isyarat 
Al-Gur'an yang ada antara panorama penyebaran 
binatang dan pengumpulannya. Lalu, kalbu meng- 
akui kedua panorama yang mencengangkan ini 
sebelum lisan selesai menuturkan satu ayat singkat 
dari A-gur'an. 

Di bawah naungan kedua panorama ini, Alah 
bercerita kepada mereka bahwa apa yang menimpa- 
nya dalam kehidupan ini karena ulah tangannya 
sendiri. Namun, bukan karena ulah seluruh per- 
buatannya, Sebab, Allah tidak menghukum mereka 
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karena seluruh ulahnya, lantaran Dia justru me- 
ngampuni sebagian besar dari ulah mereka. Allah 
menggambarkan dan mengingatkan ketidakber- 
dayaan mereka. Mereka hanyalah kawanan kecil di 
dunia makhluk hidup yang besar ini, 

"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu). Kamu tidak dapat melepaskan diri (dari 
azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh 
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong 
selain Allah.” (asy-Syuura: 30-31) 


Pada ayat pertamaterlihat dengan jelas keadilan 
Allah dan rahmat-Nya kepada manusia yang lemah 
ini. Setiap musibah yang menimpanya disebabkan 
ulah tangannya. Namun, Allah tidak menghukum 
manusia karena ulah seluruh perbuatannya. Dia 
mengetahui kelemahannya dan dorongan-dorong- 
an fitrahnya yang pada umumnya menguasai ma- 
nusia. Maka, Dia lebih banyak memaafkan kesalah- 
an manusia sebagai kasih sayang dan toleransi-Nya. 

Pada ayat kedua terlihat kelemahan manusia 
dengan jelas. Dia tidak dapat lari dari azab-Nya di 
bumi. Dia tidak memiliki pelindung dan penolong 
selain Allah. Jadi, mau ke mana dia pergi kecuali 
berlindung kepada Pelindung dan Penolong? 
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti gunung- 
gunung Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di 
permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur. Atau 
kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka atau Dia memberi maaf sebagian besar dari 
(mereka). Dan supaya orang-orang yang membantah 
ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui bahiwa mereka 
sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari 
siksaan).” (asy-Syuura: 32-35) 
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Bahtera yang berlayar di samudera bagaikan 
gunung merupakan tanda kekuasaan Allah lainnya 
sebagai ayat yang tersaji dan terlihat, sebagai tanda 
kekuasaan yang semuanya merupakan ciptaan 
Allah tanpa terbantahkan lagi. Siapakah yang men- 
ciptakan bahtera ini? Adakah manusia yang meng- 
klaim bahwa dia telah menciptakannya? Siapakah 
yang telah menciptakan karakteristiknya berupa 
keluasan, kedalaman, dan ketebalan sehingga dapat 
mengangkut bahtera yang besar? Siapakah yang 
telah membuat bahan untuk bahtera dan memberi- 
nya karakteristik yang membuatnya mengapung di 
atas air? Di sana ada angin yang mendorong jenis 
bahtera tertentu pada waktu tertentu. Di sana ada 
pula kekuatan yang ditaklukkan bagi manusia pada 
zaman sekarang, yaitu kekuatan uap, nuklir, dan 
kekuatan lain yang dikehendaki Allah. Lalu, siapa- 
kah yang menciptakan kekuatan itu di alam ini yang 
kemudian dapat menggerakkan bahtera di samu- 
dera bagaikan gunung-gunung? 

"Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, 
maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan 
laut...” 


Kadang-kadang angin berhenti dan menghenti- 

kan bahtera tersebut seolah-olah ia berpisah dari 
kehidupan, 
” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang 
banyak bersabar dan banyak bersyukur.” (asy-Syuura: 
33) 


Bahtera di samudera, baik saat berlayar maupun 
diam, merupakan tanda kekuasaan bagi setiap 
orang "yang banyak bersabar dan banyak bersyukur”. 
Kata sabar dan syukur banyak digandengkan di 
dalam Al-ur'an. Bersabar dalam menghadapi ujian 
dan bersyukur atas nikmat merupakan pilar jiwa 
yang beriman, baik pada masa sulit maupun lapang. 

"Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena per- 
buatan mereka...” 

Maka, bahtera dihancurkan atau ditenggelam- 
kan karena ulah manusia. Yaitu, berbuat dosa dan 
kemaksiatan serta menyalahi keimanan yang di- 
anut seluruh makhluk kecuali oleh sebagian manusia. 


Atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka).” 
(asy-Syuura: 34) 

Dia tidak menyiksa manusia lantaran aneka dosa 
yang dilakukannya, tetapi Dia mentoleransi, me- 
maafkan, dan mengabaikan sebagian besar dosa. 


Juz XXV: asy-Syuura s.d-ak-faatsiyah 


"Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat 
(kekuasaan) Kami mengetahui bahwa mereka sekali- 
kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari siksa- 
an).” fasy-Syuura: 35) 

Jika Allah berkehendak untuk menempatkan 
mereka dalam siksa-Nya dan menghancurkan bah- 
tera mereka, maka mereka tidak memiliki keman- 
puan untuk menyelamatkan diri dani siksa itu. 


tax 


Bersabar dan Memberi Maaf adalah Sikap 
Mulia 

Kemudian konteks ayat mengayunkan langkah 
lain bersama mereka sambil mengisyaratkan kepada 
mereka bahwa segala kesenangan yang mereka 
terima di bumi hanyalah terbatas pada kehidupan 
dunia saja. Dinyatakan bahwa nilai yang abadi ialah 
yang disimpan Allah di akhirat bagi orang-orang 
yang beriman dan yang bertawakal kepada Tuhan- 
nya. Maka, disajikanlah dan ditegaskan sifat kaum 
mukminin yang mengistimewakan mereka dan 
mendudukkannya sebagai umat yang satu, yang 
memiliki sejumlah karakteristik dan tanda tertentu. 
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"Maka, sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu 
adalah kenikmatan hidup di dunia. Dan, yang ada 
pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang: 
orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, 
mereka bertawakal: dan (bagi) orang-orang yang men- 
jauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, 
dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. Dan 
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(bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka, 
dan mereka menajkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka. Dan (bagi) orang-orang 
yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, 
mereka membela diri. Balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa. Barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zalim. Dan sesungguhnya orang-orang yang membela 
diri sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas 
mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang 
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas 
di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab 
yang pedih. Tetapi, orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diutamakan.” lasy-Syuura: 36-43) 


Pada bagian terdahulu dari surah ini telah digam- 
barkan keadaan manusia, yaitu bahwa orang-orang 
yang diberi kitab bercerai-berai dan berselisih se- 
telah mereka beroleh ilmu. Perselisihan terjadi 
karenakedengkian di antara mereka, bukan karena 
ketidaktahuan atas kitab yang diturunkan Allah 
kepada mereka dan atas manhaj kokoh yang telah 
dicanangkan untuk mereka sejak zaman Nuh hingga 
zaman Ibrahim, Musa, dan hingga zaman Isa. Surah 
juga telah menerangkan bahwa orang-orang yang 
mewarisi kitab, setelah berlalunya umat yang ber- 
selisih, tidak memiliki kepercayaan yang kuat ter- 
hadap kitab itu. Bahkan, mereka meragukan dan 
menyangsikannya. 

Jika keadaan para pemeluk agama samawi dan 
para pengikut rasul saja seperti itu, tentu keadaan 
orang yang tidak mengikuti rasul dan tidak beriman 
kepada Kitab lebih buta dan lebih sesat lagi. 

Karena itu, umat manusia sangat memerlukan 
keteladanan yang lurus yang akan menyelamat- 
kannya dari kejahilahan yang dihuni umat. Ketela- 
danan yang dapat menuntun umat untuk meme- 
gang tali yang kuat. Keteladanan yang membim- 
bing langkahnya di jalan yang mengantarkan ke- 
pada Allah, Tuhan umat itu dan Tuhan seluruh alam 
nyata ini. 

Maka, Allah menurunkan Kitab kepada hamba- 
Nya, Muhammad saw., berupa Al-ur'an yang ber- 
bahasa Arab agar dia memperingatkan penduduk 
Mekah dan sekitarnya. Allah juga mensyariatkan 
kepadanya apa yang telah disyariatkan kepada Nuh, 
Ibrahim, Musa, dan Isa sehingga semua mata rantai 
dakwah menyambung sejak terbitnya fajar sejarah. 
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Hal ini supaya manhaj, jalan, dan tujuan dakwah 
menyatu. Juga supaya masyarakat muslim yang 
menjadi pengayom dan teladan tegak dan terwujud 
di bumi seperti terwujudnya dakwah ini selaras 
dengan kehendak Allah dan dalam sosok yang 
diridhai-Nya. 

Berkaitan denggn itu, maka kelompok ayat ini 
menggambarkan karakteristik masyarakat ini dan 
keistimewaannya. Meskipun kelompok ayat ini 
termasuk surah Makkiyyah dan diturunkan se- 
belum berdirinya pemerintahan Islam di Madinah, 
tetapi di dalamnya kita menemukan sifat masya- 
rakat Islam, "Sedang urusan mereka (diputuskan) de- 
ngan musyawarah di antara mereka. "Sifat ini meng- 
indikasikan bahwa musyawarah memiliki posisi 
mendalam dalam kehidupan masyakat Islam yang 
bukan sekadar sistem politik pemerintahan. Musya- 
warah merupakan karakter dasar seluruh masya- 
rakat. Seluruh persoalan didasarkan atas musya- 
warah, kemudian dari masyarakat prinsip ini me- 
rembes ke pemerintahan. 

Di samping itu, kita juga menemukan sifat lain- 

nya dari masyarakat ini, "Dan (bagi) orang-orang 
yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, 
mereka membela diri”, padahal perintah yang di- 
sampaikan kepada kaum muslimin ketika di Mekah 
jalah hendaknya mereka bersabar dan tidak mem- 
balas permusuhan dengan permusuhan sebelum 
ada perintah perang. Setelah hijrah, barulah mereka 
diizinkan berperang, 
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesu a mereka telah dianiaya. 
Sesungguhnya Allah, benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu.” (al-Hajj: 39) 


Sifat membela diri dikemukakan dalam surah 
Makkiyyah berkaitan dengan penjelasan tentang 
karakter masyarakat muslim. Penjelasan ini meng- 
indikasikan bahwa sifat membela diri karena di- 
zalimi merupakan sifat fundamental. Juga meng- 
indikasikan bahwa perintah menahan diri dan ber- 
sabar bersifat fakultatif tergantung pada situasi 
tertentu. Tatkala konteksnya berupa konteks pe- 
nyajian sifat-sifat fundamental masyarakat muslim, 
maka sifat dasar itu pun dikemukakan, walaupun 
ayatnya termasuk Makkiyyah dan membela diri 
dari musuh belum lagi diizinkan. 

Penyajian sifat-sifat istimewa yang merupakan 
karakter masyarakat muslim yang dipilih sebagai 
panutan umat, pelepasannya dari gulita kebodohan 
kepada cahaya Islam, dan penyampaiannya dalam 
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surah Makkiyyah sebelum keteladanan benar-benar 
terwujud secara nyata, ... mendorong kita untuk me- 
renungkannya. Ia berarti sifat yang pertama kali 
mesti ditegakkan dan direalisasikan dalam masya- 
rakat agar masyarakat ini layak dijadikan panutan 
yang aktual. Karena itu, kita perlu merenungkannya 
dengan mendalam. Sifat apakah itu? Apa hakikatnya? 
Dan, apa nilainya dalam seluruh kehidupan umat 
manusia? 

Sifat itu ialah beriman, bertawakal, menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan keji, memaafkan ketika 
marah, merespon perintah Allah, mendirikan shalat, 
bermusyawarah dalam berbagai hal, menginfakkan 
sebagian rezeki yang dianugerahkan Allah, mem- 
bela diri dari kezaliman, memaafkan, berbuat islah, 
dan bersabar. 

Apa hakikat sifat-sifat di atas dan bagaimana 
nilainya? Baiklah kitas jelaskan sifat-sifat ini dan kita 
sajikan sesuai dengan urutannya di dalam Al-9ur'an. 

Kelak manusia berdiri menghadapi timbangan 
Ilahiah yang kokoh untuk mengetahui hakikat nilai, 
yakni nilai yang sirna dan nilai yang abadi agar per- 
soalannya tidak membingungkan manusia. Maka, 
setiap perkara memiliki bobot masing-masing. Tim- 
bangan ini sebagai pendahuluan bagi penjelasan 
tentang sifat masyarakat muslim, 


"Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu 
adalah kenikmatan hidup di dunia, dan yang ada pada 
sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang 
yang beriman...” 


Di bumi ini terdapat harta benda yang menarik 
dan kemilau. Di sana ada rezeki, anak-anak, syah- 
wat, aneka kelezatan, kepangkatan, dan kekuasaan. 
Di sana ada aneka nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya sebagai wujud 
kasih sayang-Nya dan murni sebagai pemberian- 
Nya tanpa dikaitkan dengan kemaksiatan atau ke- 
taatan seseorang dalam kehidupan dunia ini. Namun, 
Dia memberkahi rezeki orang yang taat walaupun 
jumlahnya sedikit, dan menghilangkan berkah dari 
rezeki orang kafir walaupun jumlahnya banyak. 

Namun, harta benda tersebut tidak memiliki 
nilai yang tetap dan abadi. Ia hanyalah kesenangan 
semata, yaitu kesenangan yang terbatas waktunya, 
tidak bertambah atau berkurang. Wujudnya tidak 
menjadi indikator kemuliaan atau kehinaan sese- 
orang di hadapan Allah. Wujudnya tidak dianggap 
sebagai indikator keridhaan atau kemurkaan Allah 
kepada pemiliknya. Harta benda itu hanyalah kese- 
nangan semata. 
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"Dan apa yang ada pada sis: Allah lebih baik dan 
lebih kekal.” Lebih baik wujudnya dan lebih kekal 
masanya. Harta kesenangan dunia tiada artinya jika 
dibandingkan dengan apa yang ada pada sisi Allah: 
sangat terbatas tatkala dibandingkan dengan lim- 
pahan-Nya. Harta kesenangan dunia hanya terbatas 
selama beberapa,hari. Masa harta seseorang yang 
terpanjang adalah seirama dengan masa individu 
yang memilikinya. Masa harta manusia yang ter- 
panjang adalah selaras dengan usia umat manusia. 
Jika dibandingkan dengan ”hari” Allah, usia harta 
itu hanyalah sekejap mata. 

Setelah menegaskan hakikat ini, Allah mulai me- 
nerangkan sifat kaum mukminin yang memiliki 
simpanan yang lebih baik dan kekal di sisi Allah. 
Simpanan itu dimulai dengan sifat keimanan, "Dan 
apa yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman. "Nilai keimanan ialah 
pemahaman tentang hakikat pertama (wahyu dan 
risalah). Di dalam diri manusia takkan mengendap 
pemahaman yang benar tentang sesuatu yang ada 
di alam nyata ini kecuali pemahaman ini diperoleh 
melalui hakikat keimanan tersebut. Melalui ke- 
imanan kepada Allah, tumbuhlah pemahaman ten- 
tang hakikat alam nyata ini, yaitu bahwa ia meru- 
pakan ciptaan Allah. 

Setelah meraih hakikat ini, barulah manusia 
dapat berinteraksi dengan alam semesta. Dia dapat 
mengetahui karakteristiknya sebagaimana dia me- 
ngetahui hukum-hukum yang menatanya. Dengan 
demikian, gerak-geriknya selaras dengan gerak- 
gerik makrokosmos, tidak menyimpang dari hukum. 
yang universal. Dengan keserasian ini, dia meraih 
kebahagiaan dan berjalan menuju Sang Pencipta 
bersama seluruh alam nyata dalam ketaatan, ke- 
pasrahan, dan kedamaian. Sifat ini mesti dimiliki 
oleh setiap insan, lebih-lebih oleh masyarakat Islam 
yang menjadi teladan bagi umat lain dalam menuju 
Pencipta jagat raya. 

Nilai keimanan lainnya ialah ketenangan jiwa, 
kepercayaan kepada jalan yang ditempuh, dan tidak 
bingung, bimbang, takut, atau putus asa. Sifat ini 
mesti dimiliki setiap insan dalam kiprahnya di planet 
ini. Tetapi, ia lebih penting lagi untuk dimiliki oleh 
sang pemimpin perjalanan, yang memimpin umat 
manusia di jalan ini. 

Nilai keimanan ialah melepaskan diri dari kepen- 
tingan pribadi, tujuan, kesalehan individual, dan 
perolehan keuntungan. Jika demikian, kalbunya 
akan tertambat pada tujuan yang jauh dari dirinya, 
merasa bahwa dirinya tidak memperoleh apa pun. 
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Nilai keimanan ialah dakwah kepada Allah. Dakwah 
lebih berpahala dalam pandangan Allah. Perasaan 
demikian mestinya lebih melekat pada orang yang 
diserahi tugas keteladanan supaya dia tidak patah 
arang, jika ada kawanan yang memisahkan diri, atau 
dia disakiti saat berdakwah. Dia tidak terperdaya, 
jika rakyat meresponsnya atau mengabdi kepada- 
nya. Semua itu berpahala. 

Kelompok pertama kaum muslimin beriman de- 
ngan sempurna. Keimanan ini mempengaruhi jiwa 
mereka, akhlaknya, dan perilakunya secara me- 
ngesankan. Sebelumnya, sosok keimanan dalam diri 
manusia telah memudar dan tenggelam, sehingga 
tiada bekasnya pada akhlak dan perilaku mereka. 
Setelah itu datanglah Islam yang kemudian me- 
numbuhkan sosok keimanan yang dinamis dan 
berpengaruh efektif dalam memperbaiki kelompok 
pertama ini, sehingga mereka layak sebagai panu- 
tan yang menjadi tugasnya. 

Ustadz Abu Hasan ar-Nadwi menegaskan dalam 
bukunya, Mengapa Dunia Merugi dengan Mundurnya 
Kaum Muslimin ?ihwal keimanan ini. 

”Bercokollah problema besar, yaitu masalah ke- 
musyrikan dan kekafiran, maka bercokollah masa- 
lah secara menyeluruh. Maka, Rasulullah. berjuang 
menghadapi mereka pada tahap pertama. Beliau 
tidak memerlukan jihad yang untuk setiap perintah 
dan larangan, tetapi Islam dapat meraih kemenang- 
an atas kejahiliahan pada pertarungan pertama. 
Kemenangan menjadi teman dalam setiap per- 
tarungan. Mereka pun masuk Islam secara kaffah: 
dengan kalbunya, seluruh raganya, dan dengan 
ruhnya. Mereka tidak menentang Rasulullah. se- 
telah datangnya petunjuk. Mereka tidak keberatan 
atas keputusan Rasulullah. Mereka tidak memiliki 
pilihan lain setelah beliau menyuruh atau melarang 
sesuatu. 

Ketika saham setan dikeluarkan dari dirinya, 
bahkan dikeluarkan pula saham diri dari dirinya: 
ketika mereka menginsafi diri dan menginsafi orang 
lain, sehingga mereka menjadi pejuang akhirat dan 
menjadi pejuang hari esok, ... maka suatu musibah 
tak menggoyahkan mereka, nikmat tidak membuat 
mereka congkak, kemiskinan tidak membuatnya 
sibuk, kekayaan tidak membuatnya berbuat semena- 
mena, perdagangan tidak melalaikannya, kekuatan 
tidak diremehkannya, dan mereka tidak bermaksud 
berbuat kecongkakan dan kerusakan di muka bumi. 
Bahkan, mereka menjadi pelindung bagi umat ma- 
nusia, pemelihara alam, dan penyeru kepada agama 
Allah. 
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Dewasa ini manusia, baik orang Arab maupun 
orang asing, hidup dalam kejahiliahan. Mereka me- 
nyembah segala hal yang justru diciptakan untuk 
mereka serta tunduk dan patuh kepada kehendak 
makhluk. Orang yang taat tidak diberi penghargaan 
dan orang maksiat tidak dihukum dengan siksa. 
Tidak ada suruhan dan larangan. Agama hanyalah 
permukaan belaka dalam kehidupan mereka. Ke- 
beragamaan tidak memiliki kekuatan untuk me- 
nguasai ruh, jiwa, dan kalbu. Agama tidak ber- 
pengaruh terhadap akhlak dan komunitasnya. 

Mereka beriman kepada Allah sebagai Pencipta 
yang telah menyelesaikan pekerjaan-Nya, lalu Dia 
lengser, dan pergi dari kekuasaan-Nya atas manusia 
terlepas dari fungsi Rububiah-Nya. Lalu, manu- 
sialah yang memegang kendali. Kemudian mereka 
duduk di atas singgasana kerajaan-Nya, lalu meng- 
atur aneka urusan sendiri dan membagi-bagi rezeki, 
serta melakukan pengaturan kepemerintahan lainnya. 

Keimanan mereka kepada Allah tidak lebih dari 
pengetahuan sejarah. Keimanan mereka kepada 
Allah dan penisbatan penciptaan langit dan bumi 
kepada Allah tidak berbeda dari jawaban murid 
yang belajar sejarah. Guru bertanya, "Siapakah 
yang membangun gedung kuno ini?” Lalu dia me- 
nyebutkan salah satu nama raja tempo dulu, sedang 
murid itu tidak tunduk dan patuh kepadanya. Agama 
yang mereka peluk telanjang dari kekhusyuan 
kepada Allah. Mereka tidak mengetahui Allah dalam 
kaitan dengan apa yang diinginkan Allah dari mereka. 
Pengetahuan mereka samar, sumir, picik, dan global- 
tidak membangkitkan ketakutan dan kecintaan. 

Kemudian bangsa Arab berpindah dari pengeta- 
huan yang samar, salah, dan mati itu ke pengetahuan 
yang mendalam, jelas, bernas, dan memiliki ke- 
kuasaan atas ruh, diri, kalbu, dan anggota badan. 
Pengetahuan yang berpengaruh terhadap akhlak 
dan masyarakat. Pengetahuan yang dapat me- 
nguasai kehidupan dan hal-hal yang bertalian de- 
ngannya. 

Mereka beriman kepada Allah yang memiliki 
nama-nama yang baik dan penjelasan yang ideal. 
Mereka beriman kepada Rabb semesta alam Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Pengasih, Yang Me- 
nguasai hari pembalasan, Yang Maha Berkuasa, 
Yang Mahasuci, Yang Menjadi sumber keselamat- 
an, Yang Memberikan keamanan, Yang Maha Me- 
lindungi, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, 
Yang Mahatinggi, Yang Maha Pencipta, Yang Maha 
Menjadikan, Yang Menciptakan rupa, Yang Maha- 
bijaksana, Yang Maha Pengampun, Yang Maha- 
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Mengayomi, Yang Mahatulus dalam Menyayangi, 
dan Yang Maha Pengasih. Kepunyaan Allahlah se- 
luruh makhluk dan persoalan, dan di tangan-Nyalah 
kekuasaan atas segala sesuatu. Dia Maha Melin- 
dungi tetapi tidak memerlukan perlindungan, dan 
sifat-sifat lain yang dikemukakan dalam Al-4Jur' an. 
Dia memberi pahala dengan surga, mengazab de- 
ngan neraka. Dia meluaskan dan menyempitkan 
rezeki bagi orang yang dikehendaki-Nya. Dia me- 
ngetahui segala kesamaran yang ada di langit dan 
di bumi. Dia mengetahui mata yang berkhianat, dan 
apa yang tersimpan dalam hati. Juga mengetahui 
hal-hal lain seperti yang dikemukakan dalam Al- 
@ur'an yang berkaitan dengan kekuasaan, peng- 
aturan, dan ilmu-Nya. 

Dengan keimanan yang luas, mendalam, dan 
Jelas ini, jiwa mereka berubah secara menakjubkan. 
Jika seseorang beriman kepada Allah dan meng- 
akui bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, maka ke- 
hidupannya berubah drastis, baik lahiriah maupun 
batiniahnya. Maka, keimanan menggelora dalam 
batinnya, meresap ke seluruh urat dan perasaan- 
nya: dan mengalir pada tubuhnya bagaikan ruh dan 
darah. Maka, tercerabutlah daki dan akar keja- 
hiliahan, akal dan kalbunya dipenuhi limpahan ke- 
imanan. Sehingga, dia menjadi orang yang benar- 
benar berbeda dari hari kemarin. Maka, tampaklah 
dari dirinya aneka keindahan keimanan, keyakinan, 
kesabaran, dan keberanian. Juga hal-hal lain berupa 
tindakan dan perilaku yang luar biasa dan men- 
cengangkan akal, filsafat, dan sejarah akhlak. Bah- 
kan, hal itu tetap menjadi topik kebingungan dan 
kedahsyatan orang lain untuk selamanya. Ilmu 
pengetahuan tidak mampu menjelaskan argumen- 
tasinya kecuali karena adanya keimanan yang sem- 
purna dan mendalam. 

Keimanan merupakan sekolah akhlak dan pem- 
binaan jiwa yang mengajarkan aneka akhlak utama 
kepada pemiliknya seperti ketajaman kehendak 
dan kekuatan jiwa, introspeksi dan penyadaran diri. 
Keimanan merupakan pengendali terkuat, selama 
perjalanan sejarah akhlak dan ilmu jiwa, dari deka- 
densi moral dan jatuhnya umat manusia. Bahkan, 
jika pada suatu waktu gambaran kebinatangan me- 
landa manusia dan manusiajatuh ke titik yang paling 
rendah, sehingga kondisi itu tidak dapat dipantau 
mata dan tidak terjangkau tangan hukum, maka 
keimanan akan mengubah nafsu menjadi nafsu 
yang mencela dengan keras, menjadi pencaci hati 
dengan lidah tajam, dan menciptakan bayangan 
yang menakutkan. Sehingga, pelakunya terus di- 
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hantui oleh bayangan tersebut sebelum dia meng- 
akui kesalahannya di depan hukum dan menyodor- 
kan dirinya ke dalam siksa yang keras. Setelah itu, 
barulah dia merasa tentang dan tenteram dapat 
terlepas dari kemurkaan Allah dan siksa akhirat. 

Keimanan ini menjaga amanah manusia, kesu- 
cian diri, dan kehormatannya. Keimanan dapat 
mengendalikan diri dari berbagai hasrat dan syah- 
wat yang binal meskipun dalam keadaan sendirian 
dan sepi tanpa dilihat siapa puns meskipun ketika 
dia berada dalam kekuasaan dan otoritasnya tanpa 
mengkhawatirkan siapa pun. Dalam sejarah penak- 
lukan Islam terjadi masalah-masalah kesucian diri 
saat mengumpulkan ghanimah, penunaian amanat 
bagi yang berhak menerimanya, dan ikhlas karena 
Allah. Hal ini tak dapat dilakukan oleh sejarah mana 
pun. Hal itu merupakan hasil dari keimanan yang 
mendarah daging, dari perasaan diawasi Allah, dan 
dari kehadiran keadaan-Nya yang mengetahui ma- 
usia di mana pun dan kapan pun. 

Sebelum memiliki keimanan itu, mereka hidup 
dalam perbuatan, akhlak, dan perilaku yang se- 
mena-mena dalam meninggalkan dan melakukan 
sesuatu, baik dalam bidang politik maupun sosial. 
Mereka tidak tunduk pada suatu kekuasaan, tidak 
mengakui sistem, dan tidak menganut sebuah alur. 
Mereka berjalan berdasarkan nafsu, menunggang 
kebutaan, dan berperilaku membabi-buta. Kini mereka 
berada dalam dekapan keimanan dan penghamba- 
an, tidak keluar dari sana. Mereka mengakui ke- 
kuasaan dan kepemilikan Allah sebagai pemberi pe- 
rintah dan larangan. Maka, dirinya diperintah se- 
bagai rakyat dan hamba yang taat secara mutlak. 

Mereka memberikan ketundukan dari dirinya, 
kepasrahan kepada hukum IDahi secara total, mem- 
buang dosa-dosa, serta menyingkirkan syahwat dan 
egoisme. Sehingga, mereka menjadi hamba yang 
tidak lagi memiliki kekayaan, diri, dan kewenangan 
mengatur di dalam kehidupan ini kecuali sesuai 
dengan apa yang diridhai Allah dan dizinkan-Nya. 
Merekatidak berperang atau berdamai kecuali atas 
izin Allah. Mereka tidak meridhai dan tidak mem- 
benci, tidak memberi dan tidak menahan, dan tidak 
menghubungkan serta tidak memutuskan kecuali 
atas izin Allah, selaras dengan perintah-Nya.” (Abu 
Hasan an-Nadwi: 73-77, 81) 

Itulah keimanan yang diisyaratkan oleh ayat di 
atas yang menerangkan masyarakat muslim yang 
dipilih sebagai teladan bagi umat manusia melalui 
akidah ini. Di antara tuntutan keimanan ini ialah 
bertawakal kepada Allah. Namun, Al-ur'an me- 
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nyebutkan sifat ini secara tersendiri dan memisah- 
kannya dari sifat yang lain, 

» Dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka ber- 
tawakal.” (asy-Syuura: 36) 


Tagdim dan ta'khir pada susunan kalimat di atas 
bertujuan memfokuskan ketawakalan hanya ke- 
pada Tuhannya, bukan kepada selain-Nya. Keiman- 
an kepada Allah Yang Esa menuntut ketawakalan 
kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Inilah salah 
satu bentuk ketauhidan. Seorang mukmin beriman 
kepada Allah dan kepada sifat-sifat-Nya. Dia me- 
yakini bahwa tiada siapa pun di alam nyata ini yang 
dapat melakukan sesuatu kecuali atas kehendak- 
Nya, bahwa tiada satu perkara pun yang terjadi di 
alam maujud ini kecuali atas izin-Nya. Karena itu, 
dia hanya berserah diri kepada-Nya. Pelaksanaan 
dan pengabaian sesuatu tidak ditujukan kepada 
selain-Nya. 

Perasaan demikian penting dimiliki setiap orang 
agar dia berjalan tegak, tidak membungkukkan 
badannya kecuali kepada Allah, hati yang tenang, 
tidak berharap serta tidak takut kepada siapa pun 
kecuali kepada Allah. Hatinya mantap, baik pada 
saat senang maupun susah, dan dirinya tidak di- 
kuasai kesenangan maupun kesulitan. Namun, 
perasaan demikian Jebih penting lagi dimiliki oleh 
pemimpin yang memikul beban penuntun jalan. 
”Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji...” 


Kesucian kalbu dan kebersihan perilaku ter- 
masuk dosa besar dan perbuatan keji ... merupakan 
salah satu dampak dari keimanan yang sahih, dan 
sebagai prasyarat bagi keteladanan yang lurus. Hati 
tidak lagi memiliki keimanan yang jernih dan 
bersih, jika pemiliknya melakukan dosa besar dan 
aneka kemaksiatan, serta tidak menjauhinya. Hati 
tidak layak menyandang keteladanan manakala ia 
telah berpisah dari kesucian iman, diliputi kemak- 
siatan, dan cahayanya sirna. 

Keimanan dalam kalbu sekelompok mukmin 
meningkat secara kasat mata hingga mencapai tarap 
seperti yang dijelaskan dalam kutipan terdahulu. 
Sehingga, generasi pertama berhak menyandang 
keteladanan bagi umat manusia tanpa dapat dikejar 
apalagi didahului. Bahkan, keteladanan mereka itu 
bagaikan bintang yang dijadikan petunjuk jalan oleh 
siapa pun yang berada dalarn kesesatan syahwat. 

Allah mengetahui kelemahan makhluk manusia 
ini. Maka, Dia menetapkan batasan kelayakan ke- 
teladanan, dan perolehan yang tersedia untuknya 
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disisi Allah. Yaitu, menjauhkan diri dari dosa besar 
dan perbuatan keji, bukan dari dosa kecil. Dia mem- 
berikan kelapangan toleransi atas dosa kecil yang 
dilakukannya, sebab Dia lebih mengetahui kemam- 
puannya. Inilah salah satu karunia, rahmat, dan 
toleransi Allah yang diberikan kepada manusia. Hal 
ini semestinya membuat manusia malu kepada Allah. 
Toleransi membuat seseorang malu dan maaf me- 
nimbulkan makna malu bagi kalbu yang mulia. 


” .Dan apabila mereka marah, mereka memberi maaf” 
(asy-Syuura: 37) 


Sifat ini disajikan setelah isyarat implisit ihwal 
toleransi Allah atas dosa dan kesalahan manusia 
yang kecil-kecil. Isyarat ini mendorong manusia 
bersikap toleran dan pemaaf serta mengharuskan 
kepada kaum mukminin bahwa apabila marah, 
mereka memaafkan. 

Sekali lagi tampak jelas toleransi Islam terhadap 
diri manusia. Islam tidak membebani manusia de- 
ngan melebihi kekuatannya. Allah mengetahui bahwa 
marah merupakan emosi manusia yang bersumber 
dari fitrahnya. Kemarahan bukan semata-mata se- 
bagai keburukan. Marah karena Allah, agama, ke- 
benaran, dan keadilan merupakan kemarahan yang 
dikehendaki karena mengandung kebaikan. Karena 
itu, esensi kemarahan tidak diharamkan dan tidak 
dianggap sebagai kesalahan. Bahkan, eksistensinya 
dalam fitrah dan tabiat diakui. Maka, manusia yang 
terombang-ambing antara fitrah dan urusan agama- 
nya dimaafkan. 

Namun, pada saat yang sama dia dituntun untuk 
dapat mengalahkan kemarahannya dan supaya me- 
maafkan orang lain. Tindakannya ini dianggap se- 
bagai sifat ideal dan bagian dari sifat keimanan yang 
disukai. Berkaitan dengan ini, juga diberitahukan 
bahwa Rasulullah. tidak pernah marah demi dirinya 
sendiri, tetapi dia marah karena Allah. Jika beliau 
marah karena Allah, maka tiada satu hal pun yang 
dapat meredakannya. Namun, ini merupakan derajat 
pribadi Muhammad saw. yang agung, yang tidak 
dituntut dari seluruh mukmin, walaupun hal itu sangat 
disukai Allah. Kaum mukminin hanya dituntut untuk 
memaafkan saat marah, membebaskan kesalahan 
orang tatkala mampu, dan mengatasi keinginan untuk 
membalas selama persoalannya berada dalam tatar- 
an pribadi yang berkaitan dengan masalah individual. 


”Dan orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya...” 


Maka, mereka menghilangkan segala rintangan 
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yang menghalangi dirinya dan Tuhannya. Mereka 
melenyapkan aneka rintangan yang tersembunyi 
dalam hati. Tiada perkara yang merintangi dirinya 
dan Tuhannya kecuali yang bersumber dari nafsu- 
nya beruparintangan nafsu syahwat dengan segala 
kecenderungannya, keberadaan rintangan itu, dan 
gejolaknya. Jika dia terlepas dari semua ini, dirinya 
akan menemukan jalan terbuka yang menuju ke- 
pada Tuhanya. Pada saat itulah dia merespons Tuhan- 
nya tanpa rintangan: merespons-Nya secara total, 
tiada rintangan hawa nafsu yang menahan dan 
menghambatnya. Inilah pengertian merespons Allah 
secara umum. Kemudian pengertian ini dirinci lagi 
seperti berikut. 
» Dan mereka mendirikan shalat...” 


Dalam agama ini, shalat memiliki kedudukan 
yang tinggi. Shalat merupakan sendi kedua setelah 
sendiri pertama agama, yaitu pengakuan bahwa 
tiada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah. Shalat merupakan bentuk res- 
pon pertama atas seruan Allah. Shalat merupakan 
komunikasi antara hamba dan Allah. Shalat meru- 
pakan fenomena kesetaraan hamba dalam satu baris 
an, dalam ruku dan sujud. Kepala yang satu tidak 
boleh tinggi dari kepala yang lain dan kaki yang satu 
tidak boleh lebih maju daripada kaki yang lain. 

Mungkin karena aspek kesetaraan itulah, rnaka 
sifat shalat diikuti dengan sifat bermusyawarah, 
sebelum menyajikan sifat berzakat, 


” Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan mu- 
syawarah di antara mereka...” 


Ayat menegaskan bahwa seluruh persoalan 
mereka diputuskan melalui musyawarah supaya 
seluruh kehidupan diwarnai sifat ini. Ayat ini, se- 
perti telah kami katakan, merupakan ayat Mak- 
kiyyah yang diturunkan sebelum berdirinya peme- 
rintahan Islam. Dengan demikian, sifat ini lebih 
melingkupi masyarakat muslim daripada sekadar 
melingkupi pemerintahan. Ia merupakan karakter 
masyarakat Islam dalam segala kondisinya, walau- 
pun pemerintahan dengan konsepnya yang khas 
belum lagi berdiri. 

Kenyataannya, dalam Islam pemerintahan itu 
tiada lain kecuali pemunculan tabiat masyarakat 
dan karakteristik individunya. Masyarakatlah yang 
menjamin pemerintah dan mendorongnya dalam 
merealisasikan manhaj Islami dan melindungi ke- 
hidupan individu dan masyarakat. 

Karena itu, watak musyawarah ditegakkan sejak 
dini dalam masyarakat. Makna musyawarah lebih 
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luas dan dalam daripada cakupan pemerintah dan 
segala aspek hukumnya. Musyawarah merupakan 
watak substansial kehidupan Islam dan sebagai 
indikator istimewa masyarakat yang dipilih sebagai 
teladan bagi umat lain. Musyawarah merupakan sifat 
yang harus dimiliki dari sekian sifat keteladanan. 

Bentuk musyawarah yang ideal tidak seperti me- 
nuangkan cairan ke dalam cetakan besi. Tetapi, di- 
sesuaikan sepenuhnya dengan kondisi yang ada 
pada setiap lingkungan dan waktu guna mewujud- 
kan watak ini dalam kehidupan masyarakat Islam. 
Seluruh tatanan Islam bukan merupakan bentuk 
yang mati dan bukan pula teks yang harfiah. Tetapi, 
pada prinsipnya musyawarah merupakan semangat 
yang tumbuh dari endapan hakikat keimanan di 
dalam kalbu serta penyesuaian perasaan dan peri- 
laku dengan hakikat tersebut. 

Pengkajian tentang berbagai bentuk tatanan Islam 
tanpa memperhatikan hakikat keimanan yang ter- 
pendam tidak akan membuahkan hasil apa pun. Ini 
bukanlah pernyataan umum yang tanpa batasan 
seperti yang tampak terlihat oleh orang yang tidak 
mengetahui hakikat keimanan di dalam akidah 
Islam. Akidah ini mengandung aneka hakikat psiko- 
logis dan intelektual. Eksistensi akidah ini merupa- 
kan sesuatu yang memiliki wujud, efektivitas, dan 
pengaruh terhadap diri manusia. Sesuatu itu me- 
nyiapkan manusia agar dapat memunculkan ben- 
tuk-bentuk tatanan dan situasi tertentu dari ke- 
hidupan masyarakat. 

Setelah itu datanglah nash-nash yang menun- 
jukkan aneka bentuk tatanan dan situasi. Manusia 
hanya diminta menata bentuk tatanan dan situasi 
ini, bukan menciptakan dan mengadakannya. Agar 
yang tertata itu, apa pun wujudnya, berupa bentuk 
tatanan Islam, maka sebelumnya mesti ada masya- 
rakat muslim dan adanya keimanan yang efektif dan 
berpengaruh. Jika tidak, maka seluruh bentuk tatan- 
an tidak akan mampu memenuhi kebutuhan dan 
takkan mewujudkan sistem yang dapat dikategori- 
kan sebagai sister yang Islami. 

Apabila kaum muslimin menemukan kebenaran 
dan menemukan keimanan yang benar di dalam 
kalbunya, tumbuhlah sistem Islami secara substan- 
sial dan tegaklah salah satu bentuknya yang sesuai 
dengan masyarakat muslim tersebut, lingkungan- 
nya, dan seluruh kondisinya. Juga terwujudlah prin- 
sip-prinsip Islam yang komprehensif dengan benar. 


”..Dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 


Kami berikan kepada mereka.” (asy-Syuura: 38) 
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Ayat di atas merupakan nash yang juga dini 
dalam menentukan kewajiban zakat yang diundang- 
kan pada tahun ke-2 Hijrah. Namun, infak yang 
umum atas sebagian rezeki dari Allah telah diarah- 
kan sejak dini di dalam kehidupan masyarakat Islam. 
Bahkan, pengarahan ini lahir sejalan dengan lahir- 
nya masyarakat Islam. 

Dakwah memerlukan infak. Infak diperlukan 
untuk membersihkan kalbu dari penyakit kikir, dari 
kebanggaan atas kepemilikan, dan agar manusia 
percaya kepada apa yang ada di sisi Allah. Semua 
ini penting guna menyempurnakan konsep keiman- 
an. Semua ini juga penting bagi kehidupan masya- 


rakat. Dakwah merupakan perjuangan. Perjuangan 


ini dengan segala dampak dan eksesnya memerlu- 
kan jaminan. Kadang-kadang jaminan ini benar- 
benar diperlukan tatkala seorang dai tidak lagi me- 
miliki barang yang berharga seperti yang terjadi 
pada periode awal kaum Muhajirin yang berhijrah 
dari Mekah dan tinggalnya mereka di rumah ikhwan- 
nya di Madinah. Ketika ketajaman situasi mulai 
surut, diundangkanlah landasan abadi ihwal infak 
dalam bentuk zakat. 

Bagaimanapun infak merupakan salah satu indi- 
kator masyarakat muslim yang dipilih untuk me- 
mikul keteladanan karena sifat itu. 


"Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 
dengan zalim, mereka membela diri.” tasy-Syuura: 
39) 


Penyajian sifat ini di dalam Al&ur'an surah 
Makkiyyah memiliki makna khusus seperti telah 
kami tegaskan. Ayat ini menegaskan sifat funda- 
mental masyarakat muslim, yaitu sifati membela diri 
saat dizalimi dan tidak tunduk kepada kezaliman. 
Ini alamiah saja bagi masyarakat yang dilahirkan 
supaya menjadi teladan yang baik bagi umat lain, 
supaya menyuruh kepada kebaikan dan melarang 
kemungkaran: dan supaya melindungi kehidupan 
umat manusia dengan kebenaran dan keadilan. 
Umat itu sungguh mulia di hadapan Allah. ”Ke- 
punyaan Allahlah kemuliaan, juga kepunyaan Rasul- 
Nya dan kaum mukminin.” 

Di antara watak umat ini dan tugasnya ialah 
membela diri saat dizalimi dan mengusir musuh. 
Meskipun di sana ada periode (karena faktor re- 
gional Mekah dan karena adanya tuntutan untuk 
membina masyarakat muslim generasi pertama, 
terutama masyarakat Arab) yang menuntut mereka 
agar menahan diri, mendirikan shalat, dan menu- 
naikan zakat, tetapi perintah ini bersifat fakultatif 


(214) 


Tafsir Fi Zhilalil-Our an X 


dan tidak berkaitan dengan karakteristik masya- 
rakat yang kokoh dan tangguh. 

Di sana ada beberapa faktor yang mendorong 
dipilihnya cara berdamai dan bersabar pada periode 
Mekah, di antaranya seperti berikut. 

Pertama, disakitinya kaum muslimin generasi 
pertama dan diujinya mereka agar meninggalkan 
agama tidaklah bersumber dari situasi yang me- 
ngendalikan masyarakat pada saat itu. Situasi politik 
dan sosial di Jazirah merupakan situasi kekabilah- 
an. Karena itu, kelompok yang menyakiti seorang 
muslim adalah keluarganya sendiri, jika dia me- 
miliki keluarga. Tidak ada keluarga lain yang berani 
menyakiti seseorang. Hal ini tidak terjadi kecuali 
sangat langka, misalnya suatu keluarga memusuhi 
seorang muslim atau suatu keluarga muslim seperti 
majikan yang menyakiti budaknya. Kemudian mereka 
dibeli oleh kaum muslimin dan dimerdekakan, se- 
hingga biasanya tidak ada seorang pun yang me- 
nyakitinya. Rasulullah. tidak ingin terjadi perteng- 
karan dalam setiap keluarga antara yang muslim 
dan yang nonmuslim. Pendekatannya lebih dituju- 
kan pada pelunakan kalbu daripada mengasarinya. 

Kedua, lingkungan masyarakat Arab merupakan 
masyarakat yang kesatria, yang siap membela pe- 
laku kebenaran jika dia disakiti. Sikap kaum mus- 
limin yang tahan uji dalam memikul gangguan dan 
keteguhan mereka dalam memegang akidahnya 
sangat menyentuh jiwa satria dan menimbulkan 
simpati terhadap barisan kaum muslimin. Kasus 
pemboikotan terhadap bani Hasyim membangkit- 
kan jiwa satria mereka terhadap pemboikotan ini. 
Maka, mereka mencabik-cabik perjanjian yang 
dituangkan secara tertulis dan melanggar janji yang 
semena-mena ini. 

Ketiga, lingkungan masyarakat Arab merupakan 
lingkungan perang dan cepat menghunus pedang. 
Suku-suku yang istimewa tidak tunduk kepada 
sistem. Keseimbangan individual yang ditekankan 
Islam menuntut pengendalian emosi ini secara ber- 
kesinambungan, menaklukkannya kepada tujuan, 
membiasakannya supaya bersabar, dan mengen- 
dalikan suku serta memberinya rasa bangga karena 
memiliki akidah ini saat meraih kemenangan dan 
keuntungan. Karena itu, seruan supaya bersabar 
dalam menghadapi gangguan sangat sejalan de- 
ngan manhaj pendidikan yang bertujuan menanam- 
kan keseimbangan pribadi muslim dan mendidik- 
nya bersabar, teguh, dan pantang mundur. 

Faktor-faktor di atas dan faktor lainnya menuntut 
diterapkannya kebijakan berdamai dan bersabar di 
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Mekah serta pengokohan watak dasar masyarakat 
muslim secara berkesinambungan, "Dan orang- 
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, 
mereka membela diri.” 

Prinsip di atas dipertegas dengan prinsip umum 
kehidupan, yaitu, 
"Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa...” 


Inilah prinsip pembalasan. Yakni, keburukan 
dibalas dengan keburukan agar kejahatan tidak 
melanda dan merajalela manakala tidak ada pe- 
ngekang yang mencegah seseorang dari kerusakan 
di bumi, lalu dia dapat melenggang dengan aman 
dan tenteram. . 

Prinsip itu dibarengi dengan anjuran memaafkan 
demi meraih pahala Allah, memperbaiki diri dari 
kebencian, dan memperbaiki masyarakat dari ke- 
dengkian. Inilah pengecualian dari prinsip di atas. 
Pemberian maaf hanya terjadi tatkala seseorang 
mampu membalas keburukan dengan keburukan. 
Pada saat itu maaf memiliki bobot dan pengaruh 
dalam memperbaiki orang yang melampaui batas 
dan yang toleran. Tatkala orang yang melampaui 
batas mengetahui bahwa maaf berubah menjadi 
toleransi dan bukan menjadi kelemahan yang mem- 
permalukannya dan dia merasa bahwa lawannya 
yang memaafkan itu lebih mulia, maka jiwa orang 
kuat yang memaafkan menjadi bersih dan mulia. 
Dalam kondisi ini, memberi maaf lebih baik dari- 
pada membalas. Namun, tidak demikian jika dia 
lemah dan tidak berdaya. Makatidak dikenal maaf, 
jika tidak berdaya. Maaf tidak ada artinya. Maaf 
justru menjadi keburukan yang membuat pelaku- 
nya semakin ganas dan membuat orang yang di- 
zaliminya semakin terhina, lalu keburukan mere- 
bak di bumi. 

”...Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zalim.” (asy-Syuura: 40) 

Dilihat dari satu segi, ayat ini menguatkan prin- 
sip yang pertama, "Balasan atas kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa.”Jika dilihat dari sisi lain, ayat 
ini menyuruh menahan diri dari membalas atau 
memaafkan dan tidak membalas dengan melam- 
paui batas. 

Penguatan lainnya lebih rinci lagi, 
"Sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka. Se- 


sungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 
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bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab yang 
pedih.” lasy-Syuura: 41-42) 

Orang yang membela diri setelah dizalimi, mem- 
balas keburukan dengan keburukan, dan tidak ber- 
tindak melampaui batas, maka dia tidak berdosa sebab 
hanya mengambil haknya seperti yang disyariat- 
kan. Tiada seorarig pun yang berhak menguasainya 
dan menghalang-halanginya. Yang harus dihalangi 
justru orang yang menzalimi orang lain dan yang betr- 
buat zalim di bumi tanpa alasan yang benar. Sebab, 
bumi takkan damai selama di sana ada orang zalim 
yang tidak dicegah dan dihalangi dari kezaliman- 
nya: selama di sana ada orang tiran yang berbuat se- 
mena-mena dan tidak ada orang yang melawan dan 
membalasnya. Allah mengancam orang zalim yang 
melampaui batas dengan azab yang pedih. Allah juga 
menyuruh manusia agar mencegah dan menahannya. 

Kemudian konteks ayat kembali kepada bahasan 
ihwal keseimbangan, sikap proporsional, pengen- 
dalian diri, bersabar, dan toleransi dalam berbagai 
kondisi individual, ketika mampu membalas. Juga 
ketika bersabar dan toleransi merupakan kemu- 
Itaan dan keindahan, bukan kehinaan dan kenistaan, 


"Tetapi, orang yang bersabar dan memaafkan sesung- 

guhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal- 
hal yang diutamakan.” lasy-Syuura: 43) 

Kelompok ayat yang berkenaan dengan masalah 
ini menggambarkan keseimbangan dan sikap 
proporsional di antara dua kecenderungan. Yaitu, 
keingingan kuat untuk memelihara diri dari hasud 
dan kedengkian, dari kelemahan dan kehinaan, dari 
kezaliman serta sikap semena-mena, keterkaitan 
diri dengan Allah dan keridhaan-Nya dalam segala 
hal dan menjadikan kesabaran sebagai bekal utama 
perjalanan. 

Himpunan sifat orang beriman melukiskan watak 
mulia kaum muslimin yang menjadi teladan bagi 
seluruh umat manusia dan yang mengharapkan apa 
yang ada di sisi Allah yang keadaannya lebih baik 
dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman dan 
yang bertawakal kepada Tuhannya. 


7. £ 


Kaum yang Sesat dan Zalim 

Setelah menegaskan sifat kaum mukminin yang 
memiliki simpanan yang baik dan kekal di sisi Alah, 
disajikanlah pada lembaran lainnya gambaran kaum 
zalim yang sesat serta kehinaan dan kerugian yang 
menanti mereka, 
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"Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada 
baginya seorang pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu 
akan melihat orang-orang yang zalim ketika mereka 
melihat azab berkata, 'Adakah kiranya jalan untuk 
kembali (ke dunia)?” Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena 
(merasa) terhina, mereka melihat dengan pandangan 
yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata, 
Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang- 
orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (ke- 
hilangan) keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, 
sesungguhnya orang-orang yang zalim itu berada dalam 
azab yang kekal. Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung-pelindung yang dapat menolong 
mereka selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, 
maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk 
mendapat petunjuk).” (asy-Syuura: 44-46) 


@adha Allah tidak dapat ditolak dan kehendak- 
Nyatidak dapat dibantah. "Dan siapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada baginya seorang pemimpin pun 
sesudah itu.” Allah mengetahui hakikat hamba 
bahwa dia berhak menerima kesesatan, diputus 
kanlah ketetapan Allah kepadanya bahwa dia ter- 
masuk golongan sesat. Setelah itu, dia tidak me- 
miliki penolong yang menunjukkan dari kesesat- 
annya atau yang membelanya dari balasan kesesat- 
an yang telah ditakdirkan Allah. Hal ini dikuatkan 
dengan penjelasan ayat selanjutnya, 

”..Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim 
ketika mereka melihat azab berkata, "Adakah kiranya 
jalan untuk kembali (ke dunia)?' Dan kamu akan 
melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tunduk karena (merasa) terhina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu.” lasy-Syuura: 44-45) 

Kaum zalim merupakan orang tiran dan pelaku 
kerusuhan. Maka, tepatlah jika kehinaan menjadi 
penampilan mereka yang paling menonjol pada hari 
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pembalasan. Mereka melihat azab, lalu kecong- 
kakannya menurun. Mereka bertanya-tanya dalam 
keputusasaan, ”...Adakah kiranya jalan untuk kem- 
bali... ?” Dalam bentuk kalimat yang mengindikasi- 
kan keputusasaan, kepenatan, dan kerendahan 
yang disertai pencarian peluang untuk menyelamat- 
kan diri, mereka digiring ke neraka dalam keadaan 
tertunduk, bukan karena rasa takwa dan malu, tetapi 
karena terhina dan nista. Mereka digiring dengan 
mata menunduk, tidak kuasa untuk menatap karena 
rasa hina dan malu, ”..Mereka melihat dengan pan- 
dangan yang lesu. "Itulah sosok individu yang hina. 
Pada saat yang bersamaan, tampaklah kaum 
mukminin sebagai pemilik posisi. Maka, mereka 
berkata dan menegaskan, 
”. Dan orang-orang yang beriman berkata, "Sesungguh- 
nya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang 
kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) ke- 
luarga mereka pada hari Kiamat...” 


Kaum zalim itu ialah mereka yang telah me- 
rugikan segala sesuatu. Orang-orang yang berdiri 
dengan tertunduk karena hina berkata, ”..Adakah 
kiranya jalan untuk kembali....?” 

Kemudian disajikanlah catatan umum tentang 
panorama itu yang menjelaskan tempat kembali 
orang-orang yang digiring ke neraka, 

” Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
berada dalam azab yang kekal. Dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pelindung-pelindung yang dapat 
menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang disesat- 
kan Allah maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun 
(untuk mendapat petunjuk)” lasy-Syuura: 45-46) 


Penolong sirna dan jalan pun terkunci. 


1 #4 


Di bawah panorama ini diarahkanlah sapaan ke- 
pada orang-orang yang ingkar dan congkak supaya 
mereka merespon Tuhannya sebelum mereka di- 
kejutkan dengan tempat kembali seperti itu. Lalu, 
mereka tidak mendapatkan pelindung yang akan 
membelanya: tidak menemukan penolong yang 
akan mengembalikannya dari tempat kembali yang 
pedih. Sapaan juga ditujukan kepada Rasulullah. 
agar menjauhkan diri dari mereka. Jika mereka ber- 
paling dan tidak merespons pemberi peringatan, 
maka tugas beliau hanyalah menyampaikan. Dia 
tidak dibebani tugas mengimankan mereka dan 
tidak menjaminnya, 
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”Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah 
suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. 
Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari 
itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). 
Jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutus 
kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu 
tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah)....” tasy- 
Syuura: 47-48) 


Kemudian diterangkan watak manusia yang ber- 
paling, ingkar, dan menjerumuskan dirinya ke dalam 
kebinasaan dan azab. Dia tidak tahan uji, cengeng, 
congkak jika beroleh nikmat, berkeluh kesah saat 
mendapat kesulitan, melampaui batas, dan ingkar, 
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” Sesungguhnya apabila Kami merasakan ena 
manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria 
karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa kesusahan 
disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya 
mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat 
ingkar (kepada nikmat).” (asy-Syuura: 48) 

Ayat itu dilanjutkan dengan penegasan bahwa 
kesenangan dan kesulitan serta pemberian dan 
penolakan yang dialami manusia, semuanya me- 
rupakan wewenang Allah. Manusia yang sangat 
menyukai kebaikan duniawi ini tidak boleh ber- 
keluh kesah atas keburukan dan menjauhi Allah 
yang menguasai urusannya dalam segala hal, 
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"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan 


anak-anak wanita kepada siapa yang Dia kehendaki 
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dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 
Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis 
laki-laki dan wanita (kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa.” lasy-Syuura: 49-50) 


Keturunan merupakan salah satu fenomena 
pemberian dan penolakan serta anugerah dan ke- 
hampaan. Keturunan sangat dekat dengan diri ma- 
nusia. Manusia sangat peka dengan keturunan. 
Sentuhan terhadap jiwanya dari sisi ini sangat kuat 
dan mendalam, Pada surah ini telah dikemukakan 
pembicaraan ihwal luas dan sempitnya rezeki, 
sedang ayat ini membicarakan rezeki berupa ke- 
turunan. Keturunan merupakan rezeki dari sisi 
Allah seperti halnya harta. 

Mendahulukan pernyataan bahwa hanya ke- 
punyaan Allah kerajaan langit dan bumi sangat se- 
laras dengan bagian-bagian implikatif dari kerajaan 
yang umum ini. Demikian pula penyajian “Dia men- 
ciptakan sesuatu yang dikehendaki-Nya” menguatkan 
inspirasi psikologis yang dituntut pada konteks ini 
dan mengembalikan manusia yang sangat me- 
nyukai kebaikan duniawi kepada Allah yang men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya, baik yang meng- 
gembirakan maupun menyusahkan, baik berupa 
pemberian maupun penolakan. 

Kemudian Allah menerangkan kondisi-kondisi 
pemberian dan penolakan. Dia memberikan anak- 
anak wanita kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
sedang mereka membenci anak wanita. Alah mem- 
berikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dia menganugerahkan keduajenis laki- 
laki dan wanita kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki, 
sedang kemandulan itu dibenci manusia. Semua 
keadaan ini tunduk pada kehendak Allah. Tiada 
seorang pun yang dapat campur tangan. Dia yang 
menakdirkan keturunan selaras dengan ilmu-Nya 
dan merealisasikannya dengan takdir-Nya, "Sesung- 
guhnya Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” 


#4 4 


Cara Wahyu Diturunkan 

Pada penutup surah, konteks kembali kepada 
hakikat pertama yang menjadi sentral surah, yaitu 
hakikat wahyu dan risalah. Juga kembali kepada 
hakikat ini untuk menerangkan karakteristik hu- 
bungan antara Ailah dan hamba-hamba-Nya yang 
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terpilih. Dalam ayat terakhir ini digambarkan dan 
ditegaskan bahwa wahyu telah diturunkan kepada 
Rasulullah. sebagai rasul terakhir untuk suatu 
tujuan yang dikehendaki Allah, yaitu agar Dia me- 
nunjukkan siapa saja yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus, 
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"Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesung- 
guhnya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana. Dan 
demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al- 
Ouran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Our an) dan 
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan Al-Our an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
kamba-hamba Kami. Sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) 
jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
kepada Allahlah kembali semua urusan.” (asy- 
Syuura: 51-53) 

Nash di atas memutuskan bahwa bukanlah wewe- 

nang manusia untuk mengatakan bahwa Allah ber- 
dialog dengannya melalui tatap-muka. Diriwayat- 
kan dari 'Aisyah r.a. bahwa Rasulullah bersabda, 
"Barangsiapa yang mengatakan bahwa Muhammad 
melihat Tuhannya, berarti dia telah menciptakan ke- 
bohongan yang sangat besar terhadap Allah.” (Mut- 
tafagun 'alaih) 

Allah hanya berfirman kepada manusia melalui 
salah satu dari tiga cara. Pertama, melalui wahyu 
yang disampaikan ke dalam hati secara langsung, 
lalu ia mengetahui bahwa hal itu dari Allah. Kedua, 
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melalui hijab seperti ketika Allah berfirman ke- 
pada Musa, tetapi ketika dja ingin melihat-Nya, Dia 
tidak memenuhinya dan gunung pun tidak sanggup 
menerima penampakan Allah, lalu Musa tersung- 
kur pingsan. Setelah siuman, dia berkata, ”Maha- 
suci Engkau, aku bertobat kepada-Mu dan aku ter- 
masuk orang yang,pertama kali percaya kepada- 
Mu." Ketiga, dengan mengutus utusan berupa 
malaikat yang menurunkan wahyu yang dikehen- 
daki-Nya dengan izin-Nya. 

Adapun cara pewahyuan yang dialami Rasulullah 
adalah sebagai berikut. 

Pertama, wahyu yang disampaikan Malaikat Jibril 
ke dalam kesadaran dan kalbu Nabi saw. sedang 
beliau tidak melihatnya. Beliau bersabda, ”Ruhul 
Oudus meniupkan ke dalam kesadaranku bahwa sese- 
orang tidak akan meninggal sebelum seluruh rezekinya 
diterima. Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan 
memohonlah dengan baik.” 

Kedua, malaikat menampilkan dirinya kepada 
Rasulullah. dalam sosok seorang laki-laki. Lalu, 
malaikat itu berkata kepada beliau, sehingga beliau 
menguasai apa yang dikatakannya. 

Ketiga, wahyu diterima seperti gemincing lon- 
ceng. Inilah cara yang paling memberatkan beliau 
hingga wajahnya bercucuran keringat pada cuaca 
yang sangat dingin, hingga untanya menderum ke 
tanah, jika beliau tengah berkendaraan. Suatu kali 
wahyu turun kepadanya dengan cara seperti demi- 
kian. Saat itu pahanya berada di atas paha Zaid bin 
sabit. Keadaan itu membebani paha Zaid dan dia 
merasakannya seperti remuk. 

Keempat, Nabi saw. melihat malaikat dalam sosok 
aslinya, lalu dia menyampaikan wahyu yang dike- 
hendaki Allah kepadanya. Cara ini dialaminya dua 
kali seperti yang dikisahkan dalam surah an-Najm. 

Itulah cara pewahyuan dan metode komunikasi. 
"Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi Mahabijaksana.” 
Dia mewahyukan dari ketinggian dan mewahyukan 
dengan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Waba du. Setiap kali aku menghadapi ayat yang 
menjelaskan wahyu atau hadits guna merenungkan 
komunikasi ini maka seluruh persendianku ber- 
getar. Mengapa? Bagaimana komunikasi ini ber- 
langsung antara Zat Azali lagi abadi, Yang tidak 
mengambil dimensi tempat dan waktu, Yang me- 
liputi segala sesuatu, dan Yang tiada satu perkara 
pun yang serupa dengan-Nya? Bagaimana komuni- 
kasi ini berlangsung antara Zat Yang tinggi dengan 
zat manusia yang mengambil dimensi tempat dan 
waktu, yang dibatasi dengan batas-batas makhluk, 
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dan yang merupakan makhluk fana? Bagaimana 
komunikasi ini menjelma di dalam makna, kata- 
kata, dan ungkapan? Bagaimana mungkin zat yang 
serba terbatas lagi fana ini dapat menerima firman 
Allah Yang Azali, Abadi, Yang tidak bertempat, Yang 
tidak berbatas, dan tidak memiliki bentuk yang di- 
kenal? Bagaimana dan bagaimana ini terjadi? 

Aku kembali lagi dan bertanya, mengapa kamu 
mempertanyakan, mengapa? Kamu tidak memiliki 
kemampuan mendeskripsikan kecuali di dalam bing- 
kai dirimu yang berdimensi, serba kekurangan, dan 
fana. Kebenaran ini telah terjadi dan menjelma dalam 
sebuah tampilan: kebenaran itu telah berwujud. Dia- 
lah yang membuatmu dapat memahami wujudnya. 

Namun, getaran, keterkejutan, dan kecemasan 
tetap ada. Sungguh, kenabian itu merupakan per- 
kara besar. Saat-saat pertautan ini sungguh besar 
pula, yaitu pertautan zat manusia dengan wahyu 
dari Zat Yang Tinggi. 

Saudaraku yang membaca kalimat ini, apakah 
Anda memiliki gambaran yang sama denganku? 
Apakah engkau juga sama seperti aku berupaya mem- 
bayangkannya? Membayangkan wahyu yang ber- 
asal dari sana. Mengapa aku mengatakan dari sana? 

Tidak! Di sana tidak ada istilah di sana. Wahyu 
itu berasal dari sumber yang tidak bertempat, tidak 
berwaktu, tidak berdimensi, tidak berbatas, tidak 
berarah, dan tidak bersituasi. Ia bersumber dari zat 
Yang kemutlakkan-Nya tidak bertepi, Yang Azali 
dan abadi. Ia bersumber dari Allah Yang Maha- 
mulia untuk manusia. Manusia, apakah dia seorang 
nabi atau rasul, adalah tetap manusia yang berbatas 
dan terikat. Wahyu ini merupakan komunikasi yang 
menakjubkan, sebagai mukjizat, yang hanya men- 
jadi wewenang-Nya untuk menjadikannya dalam 
kenyataan. Tiada yang mengetahui bagaimana ia 
terjadi dan terwujud kecuali Allah. 

Saudaraku yang membaca kalimat-kalimat ini, 
apakah engkau merasakan seperti yang aku rasa- 
kan dari balik ungkapan terputus-putus yang meru- 
pakan upayaku dalam mengekspresikan apa yang 
bergejolak dalam seluruh tubuhku? Sungguh aku 
tidak tahu mengapa aku mengungkapkan kecemas- 
an dan guncangan yang bergejolak dalam seluruh 
tubuhku. Aku tengah berupaya menggambarkan 
peristiwa besar yang menakjubkan serta luar biasa 
karakter dan sosoknya, yang terjadi berkali-kali. 
Peristiwanya dirasakan sejumlah orang yang me- 
lihat fenomenanya dengan mata kepalanya sendiri 
pada zaman Rasulullah. Inilah 'Aisyah r.a. yang mem- 
berikan kesaksian tentang momen yang paling 
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menakjubkan dalam sejarah umat manusia. 'Aisyah 
berkata bahwa Rasulullah. bersabda, "Hai “Aisyah, 
ini adalah Jibril yang menyampaikan salam untukmu.” 
'Aisyah berkata, ”Alaihis salam warahmatullahi.” 
Aisyah menjelaskan, "Beliau melihat apa yang tidak 
kami lihat.” Demikian yang dinwayatkan Bukhari. 

Dan, ini adalah Zaid bin Tsabit r.a. yang mem- 
berikan kesaksian seperti momen di atas. Saat itu 
paha Rasulullah. berada di atas pahanya. Tiba-tiba 
turunlah wahyu, Zaid pun merasakan betapa berat 
paha beliau, seolah-olah pahanya terasa remuk. 

Mereka adalah para sahabat, semoga Allah me- 
ridhai mereka, yang berkali-kali menyaksikan peris- 
tiwa ini. Mereka mengetahuinya melalui wajah Ra- 
sulullah. Lalu, mereka membiarkan beliau mening- 
galkannya selama menerima wahyu. Setelah se- 
lesai, beliau menemui mereka dan mereka mene- 
mui beliau. 

Kemudian, karakter diri macam apakah yang me- 
nerima komunikasi yang tinggi dan mulia ini? Jauhar 
ruh macam apakah yang berhubungan dengan wahyu 
ini, yang berbaur dengan unsur tersebut, dan yang 
serasi dengan tabiat dan makna wahyu itu? 

Itu adalah masalah lain. Yang jelas, itu adalah 
suatu kebenaran yang tampak di kejauhan di atas 
ufuk yang tinggi dan titian yang menjulang, yang tak 
terjangkau pemahaman. 

Ruh Nabi ini adalah ruh manusia ini juga. Tapi, 
bagaimanakah diri itu merasakan komunikasi dan 
kontak tersebut? Bagaimana dia membuka diri? 
Bagaimana diri itu beroleh kelayakan untuk mene- 
rima limpahan? Bagaimana diri itu mendapati diri- 
nya pada momen menakjubkan di mana Allah me- 
nampakkan pada wujud: momen ketika seluruh 
tubuh beliau merespons kalimat-kalimat Allah? 

Kemudian, pemeliharaan, rahmat, dan kemulia- 
an macam apakah itu? Allah Yang Mahatinggi lagi 
Mahaagung itu Maha Pengasih, lalu Dia memper- 
hatikan khalifah yang ringkih yang disebut manusia 
ini. Lalu Dia menurunkan wahyu kepadanya guna 
memperbaiki urusannya, menerangi jalannya, dan 
mengembalikan siapa saja yang tersesat. Bagi-Nya, 
khalifah ini lebih sepele daripada sayap nyamuk 
yang hinggap pada manusia, jika kekhalifahan itu 
dibandingkan dengan kerajaan-Nya yang lapang 
dan luas. 

Itulah sebuah kebenaran. Namun, kebenaran ini 
terlampau mulia dan tinggi untuk dapat digambar- 
kan oleh manusia yang hanya mampu melihat ufuk 
yang tinggi lagi bercahaya, 
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”Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu 
(Al-Our an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Our an) dan 
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikan Al-Our an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) 
jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah bahwa 
kepada Allahlah kembali semua urusan.” (asy- 
Syuura: 52-53) 


”Demikianlah,” yakni seperti jalan inilah dan 
seperti komunikasi inilah, "Kami wahyukan kepada: 
mu wahyu.” Wahyu diturunkan dengan cara yang 
dimaklumi. Persoalanmu ini bukanlah sesuatu yang 
aneh. Kami mewahyukan kepadamu wahyu, "de- 
ngan perintah Kami". Wahyu itu mengandung ke- 
hidupan. Wahyu menyebarkan kehidupan, mendo- 
rongnya, menggerakkannya, dan mengembang- 
kannya di dalam kalbu dan dalam realitas praktis 
yang nyata. 


” Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al- 
Kitab (Al-Our an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu...” 


Demikianlah Allah menggambarkan diri Mu- 
hammad saw., sedang Dia sangat memahaminya, 
sebelum beliau menerima wahyu. Rasulullah telah 
mendengar tentang Al-Kitab dan telah mendengar 
tentang keimanan. Di Jazirah Arab sudah dimaklumi 
bahwa di sana ada Ahli Kitab dan bahwa mereka 
memiliki akidah. Namun, bukan itu yang dimaksud 
oleh ayat, tetapi maksudnya ialah penguasaan kalbu 
atas hakikat keimanan dan Kitab, perasaan akan 
keberadaannya, dan terpengaruh oleh keberadaan- 
nya di dalam hati. Hal ini belum terjadi pada Rasu- 
lullah. sebelum turunnya wahyu dengan perintah 
Allah, yang menyatu dengan kalbu Muhammad saw. 


” Tetapi, Kami menjadikan Al-Our an itu cahaya, 
yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami ke- 
hendaki di antara hamba-hamba Kami...” 


Inilah karakter utama wahyu. Ruh ini dan wahyu 
ini merupakan cahaya, cahaya yang berbaur pada 
layar kalbu yang dikehendaki Allah untuk ditunjuk- 
kan dengan cahaya itu, karena Dia mengetahui 
hakikatnya dan intensitas cahaya ini di dalam kalbu. 


? «Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.” (asy-Syuura: 52) 
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Di sana ada penguatan dalam mengkhususkan 
masalah ini, yaitu masalah hidayah yang bertalian 
dengan kehendak Allah, kebersihannya dari aneka 
campur tangan, dan keterkaitannya dengan Allah 
semata. Dia menetapkan untuk memberikan hi- 
dayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya ber- 
dasarkan pengetahuan-Nya dan tiada yang me- 
ngetahui siapa yang berhak kecuali Dia. Rasulullah. 
hanyalah sebagai perantara dalam merealisasikan 
kehendak Allah. Dia tidak menciptakan hidayah 
dalam kalbu. Dia hanya menyampaikan risalah, Jalu 
terjadilah kehendak Allah. 


"Yaitu, jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi...” 


Itulah hidayah kepada jalan Allah yang menyatu- 
kan berbagai jalur, sebab ia merupakan jalan me- 
nuju A-Malik Yang memiliki segala perkara yang 
ada di langit dan di bumi. Orang yang beroleh pe- 
tunjuk menuju jalan-Nya, akan beroleh petunjuk 
pula untuk menuju aneka hukum langit dan bumi, 
kekuatan langit dan bumi, rezeki langit dan bumi, 
arah langit dan bumi yang menuju Pemiliknya Yang 
Agung, Yang menjadi muara, dan Yang menjadi 
tempat kembali, 


"Ingatlah bahwa kepada Allahlah kembali semua 
urusan.” (asy-Syuura: 53) 


Semuanya bermuara kepada-Nya dan bertemu 
di sisi-Nya. Di sana Dia memutuskan dengan pe- 
rintah-Nya, | 

Cahaya ini menunjukkan kepada jalan-Nya yang 
dipilih untuk hamba-hamba-Nya agar mereka me- 
nempuhnya, agar pada akhirnya mereka menuju 
kepada-Nya dalam keadaan taat dan lurus. 


7. 


Demikianlah akhir dari surah yang dimulai de- 
ngan pembicaraan tentang wahyu. Wahyu merupa- 
kan sentral utama surah. Surah ini membahas kisah 
wahyu sejak kenabian pertama guna menegaskan 
kesatuan agama, kesatuan manhaj, dan kesatuan 
jalan. Juga untuk memaklumatkan kepeloporan 
yang baru bagi umat manusia yang menjelma pada 
risalah Muhammad saw. dan pada kelompok orang 
yang beriman kepada risalah ini: guna memasrah- 
kan amanah keteladanan kepada umat Islam saat 
menuju jalan yang lurus, yaitu jalan Allah yang me- 
miliki segala perkara yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Selain itu, juga untuk menerangkan 
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karakteristik dan watak umat Islam yang karenanya langit ke bumi melalui cara yang menakjubkan lagi 
mereka layak untuk menjadi teladan dan mernikul agung. 7 
amanat ini. Yaitu, amanat yang diturunkan dari 
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”Haa Miim. (1) Demi Kitab (Al-Our'an) yang 
menerangkan. (2) Sesungguhnya Kami men- 
jadikan Al-Our'an dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahamilnya). (3) Sesungguhnya Al- 
Our'an itu dalam induk Al-Kitab (Lauh Mah- 
fuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hik- 
mah. (4) Maka, apakah Kami akan berhenti 
menurunkan Al-Our'an kepadamu, karena 
kamu adalah kaum yang melampaui batas?/5) 
Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami 
utus kepada umat-umat yang terdahulu. (6) 
Dan, tiada seorang nabi pun datang kepada 
mereka melainkan mereka selalu memper- 
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olok-olok-kannya. (7) Maka, telah Kami binasa- 
kan orang-orang yang lebih besar kekuatannya 
dari mereka itu (musyrikin Mekah) dan telah 
terdahulu (tersebut dalam Al-Our'an) perum- 
pamaan umat-umat masa dahulu. (8) Dan, sung- 
guh jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapa- 
kah yang menciptakan langit dan bumi?, nis- 
caya mereka akan menjawab, "Semuanya di- 
ciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui. (9) Yang menjadikan bumi untuk 
kamu sebagai tempat menetap dan Dia mem- 
buat jalan-jalan di atas burni untuk kamu supa- 
ya kamu mendapat petunjuk. (10) Dan Yang 
menurunkan air dari langit menurut kadar 
(yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan 
air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). (11) Dan 
Yang menciptakan semua yang berpasang- 
pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan 
binatang ternak yang kamu tunggangi. (12) Su- 
paya kamu duduk di atas punggungnya ke- 
mudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila 
kamu telah duduk di atasnya: dan supaya kamu 
mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, 
(13) dan sesungguhnya kami akan kembali ke- 
pada Tuhan kami. (14) Dan, mereka men- 
jadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya se- 
bagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar pengingkar yang nya- 
ta (terhadap rahmat Allah). (15) Patutkah Dia 
mengambil anak wanita dari yang diciptakan- 
Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu anak 
laki-laki? (16) Padahal apabila salah seorang 
di antara mereka diberi kabar gembira dengan 
apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
Yang Maha Pemurahj jadilah mukanya hitam 
pekat sedang dia amat menahan sedih. (17) 
Dan, apakah patut (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang 
terang dalam pertengkaran? (18) Dan, mereka 
menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu 
adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemu- 
rah sebagai orang-orang wanita. Apakah me- 
reka menyaksikan penciptaan malaika-malai- 
kat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mere- 
ka dan mereka akan dimintai pertanggung- 
jawaban. (19) Dan, mereka berkata, 'Jika Allah 
Yang Maha Pemurah menghendaki, tentulah 
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kami tidak menyembah mereka (malaikat). 
Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikit 
pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka. (20) Atau, adakah Kami 
memberikan sebuah kitab kepada mereka 
sebelum Al-Our'an, lalu mereka berpegang 
dengan kitab itu? B1) Bahkan, mereka berkata, 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama, dan sesungguh- 
nya kami orang-orang yang mendapat petun- 
juk dengan (mengikuti) jejak mereka. (22) Dan 
demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang pemberi peringatan pun dalam 
suatu negeri, melainkan orang-orang yang hi- 
dup mewah di negeri itu berkata, 'Sesungguh- 
nya kami mendapati bapak-bapak kami me- 
nganut suatu agama dan sesungguhnya kami 
adalah pengikut jejak-jejak mereka. (23) (Rasul 
itu) berkata, 'Apakah (kamu akan mengikuti- 
nya juga) sekalipun aku membawa untukmu 
(agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk 
daripada apa yang kamu dapati bapak-bapak- 
mu menganutnya? Mereka menjawah, 'Sesung- 
guhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya, (24) Maka, 
Kami binasakan mereka. Maka, perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu.” (25) 


Pengantar 

Surah ini memaparkan beberapa kesulitan dan 
rintangan yang dihadapi oleh dakwah Islam. Juga 
debat dan penolakan yang dilakukan oleh orang- 
orang kafir terhadapnya. Bersama dengan itu, 
surah ini juga memaparkan bagaimana A-Jur'an 
mengatasi hal itu dalam jiwa manusia. Dan, bagai- 
mana Al @ur'an dalam waktu yang bersamaan 
menjelaskan hakikat-hakikat dan nilai-nilainya se- 
bagai ganti dari khurafat, paganisme, dan nilai-nilai 
jahiliah yang palsu, yang ada dalam jiwa manusia 
saat itu, yang sebagian sisi darinya masih ada dalam 
jiwa manusia di setiap zaman dan tempat. 

Paganisme jahiliah mengatakan bahwa dalam 
hewan-hewan ternak yang ditundukkan oleh Allah 
bagi manusia itu ada satu bagian bagi Allah dan satu 
bagian lagi bagi tuhan-tuhan palsu mereka. 


"Mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu 
mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka, Ini 
untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” (al- 
An'aam: 136) 
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Maka, hewan ternak yang diperuntukkan bagi 
berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah, 
dan yang diperuntukkan bagi Allah, rnaka ia sampai 
kepada berhala-berhala mereka. Mereka mempu- 
nyai banyak legenda dan khurafat Jain tentang he- 
wan ternak, yang semuanya terlahir dari penyim- 
pangan akidah. Di antaranya, ada beberapa jenis 
hewan ternak yang mereka larang untuk dikenda- 
rai dan ada pula jenis hewan ternak yang mereka 
larang untuk dimakan dagingnya, 


"Dan mereka mengatakan, 'Inilah hewan ternak dan 
tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, ke- 
cuali orang yang kami kehendaki, menurut anggapan 
mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan ada binatang ternak yang mereka 
tidak menyebut nama Allah waktu menyembelihnya, se- 
mata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah.” 
(al-An aam: 138) 


Dalam surah ini terdapat pelurusan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan akidah itu, dan me- 
ngembalikan jiwa manusia kepada fitrahnya dan 
hakikatnya yang pertama. Karena hewan ternak 
adalah ciptaan Allah, dan ia adalah satu macam dari 
tanda kehidupan, yang berkaitan dengan pencipta- 
an langit dan bumi seluruhnya. Allah telah men- 
ciptakannya dan menundukkannya bagi manusia 
agar mereka mengingat nikmat Rabb mereka dan 
selanjutnya mereka mensyukuri nikmat tersebut. 
Bukan untuk membuat sekutu bagi-Nya, dan bukan 
membuat aturan bagi diri mereka dengan aturan 
yang tak diperintahkan oleh Allah. 

Sementara mereka mengakui bahwa Allah 
adalah Sang Pencipta semesta, tapi mereka kemu- 
dian menyimpang dari konsekuensi logis hakikat 
yang mereka akui itu. Dan, selanjutnya mengasing- 
kannya dari kehidupan realistis mereka, dar mere- 
ka memilih untuk mengikuti khurafat dan legenda, 


"Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 
mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui? Yang men- 
jadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan 
Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu su- 
paya kamu mendapat petunjuk. Dan Yang menurunkan 
air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur). 
Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasang- 
an dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ter- 
nak yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk di atas 
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punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya, dan supaya kamu 
mengucapkan, Mahasuci Tuhan yang telah menun- 
dukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami.” az-Zukhrut: 9- 
14) r 


Paganisme jahiliah berkata bahwa malaikat ada- 
lah putri-putri Allah. Padahal mereka tak senang 
mendapatkan kelahiran anak wanita bagi mereka, 
tapi mereka justru memilihkan anak wanita bagi 
Allah! Mereka juga menyembah malaikat di 
samping Allah. Dan, mereka berkata, "Kami me- 
nyembah para malaikat dengan kehendak Allah. 
Karena, kalau Dia tak berkehendak seperti itu, nis- 
caya kami tak menyembah malaikat itu!” Dan, itu 
adalah semata-mata legenda yang timbul dari pe- 
nyimpangan akidah. 

Dalam surah ini, AHur'an menghadapkan me- 
reka dengan logika mereka sendiri. Juga mendebat 
mereka dengan logika fitrah yang jelas, seputar 
legenda ini yang tak mempunyai sandaran sama 
sekali, 

"Mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rah- 
mat Allah). Patutkah Dia mengambil anak wanita dari 
yang dicibtakan-Nya dan Dia mengkhususkan buat 
kamu anak laki-laki? Padahal, apabila salah seorang 
di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 
dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemu- 
rah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat me- 
nahan sedih. Dan, apakah patut (menjadi anak Allah) 
orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang 
dalam pertengkaran? Dan, mereka menjadikan malai- 
kat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang wanita. 
Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat- 
malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka 
dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. Dan, 
mereka berkata, Jika Allah Yang Maha Pemurah 
menghendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka 
(malaikat). Mereka tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka. Atau, adakah Kami memberi- 
kan sebuah kitab kepada mereka sebelum Al-Our an, 
lalu mereka berpegang dengan kitab itu? Bahkan, 
mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya 
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kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
(mengikuti) jejak mereka.” (az-Zukhruf: 15-22) 


Dikatakan kepada mereka bahwa kalian me- 
nyembah patung-patung dan pohon-pohon, dan ka- 
lian serta apa yang kalian sembah itu akan menjadi 
bahan bakar api neraka. Juga dikatakan kepada me- 
reka bahwa segala sesembahan selain Allah serta 
yang menyembahnya akan masuk neraka. Namun, 
redaksi yang jelas ini mereka ubah, dan mereka 
jadikan sebagai bahan perdebatan. Dan, mereka 
pun berkata, "Bagaimana nasib Isa, yang telah di- 
sembah oleh kaumnya? Apakah dia masuk nera- 
ka?” Kemudian mereka berkata, "Berhala-berhata 
itu adalah patung-patung malaikat, sementara malai- 
kat adalah putri-putri Allah. Maka, ketika karni me- 
nyembah malaikat itu, berarti kami lebih baik dari 
orang Nasrani yang menyembah Isa, yang manusia 
dan mempunyai sifat manusia!” 

Dalam surah ini disingkapkan tentang silat lidah 
mereka dalam perdebatan ini. Sambil membersih- 
kan Isa a.s. dari apa yang dilakukan oleh para peng- 
ikutnya setelahnya, dan ia tak bersalah sanra sekali 
atas perbuatan mereka itu, 


"Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perum- 
pamaan, tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karena- 
nya. Dan mereka berkata, "Manakah yang lebih baik 
tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)? Mereka tidak mem- 
berikan perumpamaan itu kepadamu melainkan de- 
ngan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. Isa tidak lain 
hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk bani Israel.” laz- 
Zukhruf: 57-59) 


Mereka menyangka bahwa mereka sedang me- 
meluk agama nenek moyang mereka, yaitu Ibrahim 
a.s.. Sehingga, menurut mereka, berarti mereka 
menjadi pihak yang lebih benar dibandingkan Ahli 
Kitab dan mempunyai akidah yang lebih utama. 
Padahal, mereka sedang berada dalam kejahiliahan 
paganisme yang rendah ini. 

Maka, Al @Gur'an menjelaskan kepada mereka 
dalam surah ini tentang hakikat agama Ibrahim. 
Yakni, bahwa ia adalah agama tauhid yang murni, 
dan kalimat tauhid tetap ada setelahnya. Rasulullah 
membawa kalimat tauhid itu kepada mereka. Na- 
mun, mereka menerima kalimat itu dan menerima 
beliau tidak dengan cara yang seharusnya dilaku- 
kan oleh keturunan Ibrahim a.s., 
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya, Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku me- 
nyembah) Tuhan Yang menjadikanku. Karena, sesung- 
guhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.” Dan 
(Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali ke- 
pada kalimat tauhid itu. Tetapi, Aku telah memberikan 
kenikmatan hidup kepada mereka dan bapak-bapak 
mereka sehingga datanglah kepada mereka kebenaran 
(Al-Gur an) dan seorang rasul yang memberi penjelas- 
an. Dan, tatkala kebenaran (Al-Our an) itu datang 
kepada mereka, mereka berkata, 'Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menging- 
karinya.” (az-Zukhruf: 26-30) 

Mereka tak memahami hikmah Allah dalam me- 
milih Rasul-Nya, karena mereka dihalangi oleh 
nilai-nilai bumi yang palsu dan sederhana yang 
biasa mereka gunakan untuk menilai orang lain. 

Dalam surah ini, Al @ur'an menceritakan pola 
pandangan mereka dan ucapan mereka dalam 
masalah ini. Kemudian membantahnya dengan 
menjelaskan nilai-nilai yang hakiki, dan rendahnya 
nilai-nilai yang mereka jadikan acuan itu dan yang 
mereka agungkan itu, 

"Dan mereka berkata, Mengapa Al-Our an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua 
negeri (Mekah dan Thaif) ini?” Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentu- 
kan antara mereka penghidupan mereka dalam ke- 
hidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 
lain. Dan, rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan. Sekiranya bukan karena hendak 
menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 
kekafiran), tentulah kami buatkan bagi orang-orang 
yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng- 
loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga- 
tangga (perak) yang mereka menaikinya. Dan, (Kami 
buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah 
mereka dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka 
bertelekan atasnya. Dan, (Kami buatkan pula) per- 
hiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). Semuanya 
itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, 
dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi - 
orang-orang yang bertakwa.” (az-Zukhruf: 31-35) 


Kemudian Aur an datang menceritakan satu 
episode dari kisah Musa a.s. bersama Fir'aun. Di 
situ dijelaskan tentang kebanggaan Fir'aun ter- 
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hadap nilai-nilai palsu. Juga dijelaskan tentang 
rendahnya nilai-nilai itu di sisi Allah, dan rendahnya 
nilai Firaun yang membanggakan nilai-nilai itu. 
Serta, akhir nasib Firaun yang tragis yang juga ben- 
tuk akhir nasib yang menunggu orang-orang yang 
membanggakan nilai-nilai palsu, seperti dirinya itu, 


"Maka, tatkala dia datang kepada mereka dengan 
membawa mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta-merta 
mereka menertawakannya. Dan, tidaklah Kami per- 
lihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali muk- 
jikat itu lebih besar dari mukjizat-mukjizat yang sebe- 
lumnya. Kami timpakan kepada mereka azab supaya 
mereka kembali (ke jalan yang benar). Dan mereka ber- 
kata, "Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk 
(melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijan- 
jikan-Nya kepadmu. Sesungguhnya kami (jika doamu 
dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang yang 
mendapat petunjuk.' Maka, tatkala Kami hilangkan 
azab itu dari mereka, dengan serta-merta mereka me- 
mungkiri (janjinya). Fir'aun berseru kepada kaumnya 
(seraya) berkata, 'Hai kaumku, bukankah kerajaan 
Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahku. Maka, apakah kamu tidak 
melihat(nya)? Bukankah aku lebih baik dari orang yang 
hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (per- 
kataannya)? Mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama-sama 
dia untuk mengiringkannya?' Maka, Fir'aun mempe- 
ngaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka 
patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik. Maka, tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami teng- 
gelamkan mereka semuanya (di laut), dan Kami jadi- 
kan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang- 
orang yang kemudian.” (az-Zukhruf: 47-56) 
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Pengakuan bahwa Allah Maha Pencipta 
Surah ini berbicara seputar legenda-egenda 
paganisme dan penyimpangan akidah, serta se- 
putar nilai-nilai yang benar dan yang palsu. Kemudi- 
an membenahinya dengan metode seperti yang 
telah disinggung sebelumnya. Dalam tiga kelom- 
pok ayat yang telah disebutkan kelompok pertama- 
nya (sebelum ini), kami juga menyinggung bebe- 
rapa materi kelompok ayat yang terakhir dalam be- 
berapa kutipan dari ayat-ayat dalam surah ini. Maka, 
sekarang kami akan berbicara secara detail. 


(227) 


Juz XXV asp-Syuura s.d. ak-jaatsiyah 
Le # “3 3 Kadi Kasad Fl 1. Kat an. dika 


GA, Seda 2gp para Isl 
pp TP Ta 
- 


Bika Las & 
LN mna Ea £ 


-. 


aa Tag ee Ae aa 
2 
ba 


"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Our an) yang menerang- 
kan. Sesungguhnya Kami menjadikan Al- ur an da- 
lam bahasa Arab supaya kamu memahamilnya). Se- 
sungguhnya Al-Our an itu dalam induk Al-Kitab 
(Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar 
tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hik- 
mah. Maka, apakah Kami akan berhenti menurunkan 
Al-Our an kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas? Berapa banyaknya nabi-nabi yang 
telah Kami utus kepada umat-umat yang terdahulu? 
Dan, tiada seorang nabi pun datang kepada mereka me- 
lainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. Maka, 
telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar 
kekuatannya dari mereka itu (musyrikin Mekah) dan 
telah terdahulu (tersebut dalam Al-Our an) perumpa- 
maan umai-umat masa dahulu.” (az-Zukhrut: 1-8) 


Surah mi dimulai dengan dua huruf, "Haa Miim.” 
Setelah itu dilanjutkan dengan kalimat, "Demi Kitab 
(Al-Our an) yang menerangkan.” Jadi Allah bersum- 
pah dengan Haa Miim juga dengan Kitab (Al- 
Our'an) yang menerangkan. Sementara Haa Miin 
itu sendiri merupakan satu jenis dari kandungan 
yang terdapat dalam Kitab yang menerangkan, atau 
Kitab yang menerangkan itu berasal dari jenis yang 
sama dengan Haa Miim. Dan, Kitab yang mene- 
rangkan ini dalam bentuk lafalnya, berasal dari jenis 
kedua huruf ini. Dan, dua huruf ini (seperti huruf- 
huruf lainnya dalam bahasa manusia) merupakan 
satu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Sang Khalik, 
yang menciptakan manusia seperti ini, dan mencip- 
takan suara bagi mereka. Ada banyak makna dan 
banyak pengertian ketika menyebut huruf-hurufini 
saat berbicara tentang Al-9ur'an. | 

Allah bersumpah dengan Haa Miim dan Kitab 
yang menerangkan, berdasarkan tujuan menjadi- 
kan Al-Gur'an dalam bentuknya ini, yang datang 
kepada orang Arab, 
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"Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Our an dalam 
bahasa Arab supaya kamu memahami(nya).” (az- 
Zukhrut: 3) 


Tujuannya adalah agar mereka memikirkannya 
ketika mereka dapati Al-ur'an itu tersusun dengan 
bahasa mereka dan dengan lidah yang mereka ke- 
tahui. Sementara Al-Gur'an adalah wahyu Allah. Dia 
menjadikannya dalam bahasa Arab seperti ini, ke- 
tika Dia memilih orang Arab untuk membawa risa- 
lah ini, karena hikmah yang kami singgung sebagi- 
annya dalam surah asy-Syuura. Juga karena Allah 
mengetahui kompetensi umat ini dan bahasa ini 
untuk mengemban risalah ini dan menyebarkannya 
kepada manusia. Allah Maha Mengetahui ke mana 
Dia meletakkan risalah-Nya. 

Kemudian Al-ur'an menjelaskan kedudukan 

Al-9ur'an ini di sisi Allah dan nilainya dalam peni- 
laian-Nya yang azali dan kekal, 
“Sesungguhnya Al-Our an itu dalam induk Al-Kitab 
(Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar ting- 
gi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.” 
(az-Zukhruf: 4) 


Kami tak masuk dalam kajian pengertian harfiah 
“TImmul Kitab”, apakah ia Lauh Mahfuzh, atau ia 
adalah ilmu Allah yang azali. Karena ini juga bukan- 
lah pengertian harfiah yang pasti dalam pemaham- 
an kita Namun, kita memahami darinya pemaham- 
an yang membantu kita memahami hakikat gene- 
ralnya. Dan, ketika kita membaca ayat ini 4 surah 
az-Zukhrui ini, "Sesungguhnya Al- Our an itu dalam 
induk Al-Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak meng- 
andung hikmah”, maka kita merasakan nilai asli 
yang konstan bagi Al-Gur'an ini dalam ilmu Allah 
dan penilaian-Nya. 

Bagi kita, ini sudah cukup. Karena A-9ur'an ini 
“benar-benar tinggi nilainya” dan "amat banyak 
mengandung hikmah”. Keduanya adalah sifat yang 
memberikan kesan hidup dan berakal kepada Al- 
@ur'an. Dan, ia memang seperti itu! Seakan-akan 
jamempunyai ruh. Ruh yang mempunyai tabiat dan 
karakter-karakter, yang berinteraksi dengan ruh- 
ruh makhluk yang menyentuhnya. Dan, ia dalam 
ketinggiannya dan kandungannya yang penuh 
hikmah, memberi kemuliaan kepada umat manu- 
sia, memberinya petunjuk, dan mengarahkannya 
sesuai dengan tabiat dan karakter-karakternya. 
Juga membentuk dalam daya tangkapnya dan da- 
lam kehidupannya nilai-nilai, gambaran, dan haki- 
kat-hakikat yang sesuai dengan kedua sifat ini. 
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Yaitu, "benar-benar tinggi nilainya” dan "amat banyak 
mengandung hikmah”. 

Penjelasan hakikat ini cukup membuat kaum 
yang bahasanya digunakan oleh Al-9ur'an merasa 
mendapatkan pemberian yang besar yang dianuge- 
rahkan Allah kepada mereka, dan nilai nikmat yang 
diberikan Allah kepada mereka. Juga mengingat- 
kan kepada mereka tentang sikap berlebihan yang 
buruk pada mereka ketika mereka berpaling dari- 
nya dan menganggapnya remeh. Karenanya, mere- 
ka amat layak jika tak diberi perhatian dan tak di- 
acuhkan. Oleh karena itu, Al-Wur'an berbicara ten- 
tang mereka dan sikap berlebihan mereka. Kemu- 
dian mengancam mereka bahwa mereka akan di- 
tinggalkan dan tak diacuhkan sebagai balasan atas 
sikap berlebihan mereka ini, 


"Maka, apakah Kami akan berhenti menurunkan Al- 
Our an kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas?” (az-Zukhruf: 5) 


Adalah sesuatu yang menakjubkan, dan senan- 
tiasa mengundang ketakjuban, ketika kita sadari 
bahwa Allah-dengan keagungan dan ketinggian- 
Nya-memberikan perhatian kepada sekelompok 
maryusia ini. Kemudian Dia menurunkan Kitab de- 
ngan bahasa mereka, berbicara kepada mereka 
dengan bahasa yang mereka pahami, menyingkap- 
kan kepada mereka tentang seluk-beluk kehidupan 
mereka, menjelaskan kepada mereka jalan petun- 
juk, dan menceritakan kepada mereka cerita-cerita 
orang terdahulu. Juga mengingatkan mereka ten- 
tang sunnah Allah yang telah berlaku pada orang- 
orang terdahulu itu. Tapi, setelah itu mereka malah 
mengabaikannya dan berpaling! 

Ini merupakan ancaman menakutkan yang di- 
tujukan kepada mereka setelah ini dengan meng- 
abaikan mereka tentang hisab dan penjagaan ter- 
hadap mereka, sebagai balasan atas tindakan ber- 
lebihan mereka yang buruk! 

Di samping ancaman ini, A-@ur'an mengingat- 
kan mereka tentang sunnah Allah bagi orang-orang 
yang mendustakan agama, setelah kepada mereka 
diutus para nabi, 


"Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus 
kepada umat-umat yang terdahulu? Dan, tiada seorang 
nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka 
selalu memperolok-olokkannya. Maka, telah Kami 
binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya 
dari mereka itu (musyrikin Mekah) dan telah terdahulu 
(tersebut dalam Al-Our an) perumpamaan umal-umat 
masa dahulu.” laz-Zukhruf: 6-8) 
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Maka, apa yang mereka tunggu, padahal Allah 
telah membinasakan orang-orang yang lebih kuat 
dari mereka, ketika para pendahulu itu mengolok- 
olok para rasul sebagaimana halnya tindakan mere- 
ka saat ini yang mengolok-olok para rasul? 


Tt £ 


Yang menakjubkan, mereka itu mengakui wujud 
Allah, dan penciptaan-Nya terhadap langit dan 
bumi. Tapi, pengakuan mereka kemudian tak mere- 
ka lanjutkan dengan mengakui konsekuensi logis 
darinya, berupa menauhidkan Allah dan mengikh- 
laskan tawajjuh kepada-Nya. Sebaliknya, mereka 
menjadikan sekutu bagi-Nya, dan kernudian meng- 
khususkan beberapa hewan ternak yang diciptakan 
oleh Allah sebagai persembahan untuk sesembah- 
an mereka itu. Sebagaimana mereka juga meng- 
klaim bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah, 
dan mereka menyembah para malaikat itu dalam 
bentuk patung-patung mereka! 

Di sini Aur'an memaparkan pengakuan mere- 
ka, dan selanjutnya menunjukkan konsekuensi 
logis dari pengakuan itu. Kemudian mengarahkan 
mereka kepada logika fitrah yang mereka hindari, 
dan kepada perilaku yang wajib mereka tempuh ter- 
hadap nikmat Allah bagi mereka yang telah men- 
ciptakan bahtera dan hewan ternak bagi mereka. 
Setelah itu Al-9ur'an mendebat mereka dengan 
logika mereka dalam klaim mereka tentang para 
malaikat, 
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"Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 
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mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” Yang men- 
jadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan 
Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu su- 
paya kamu mendapat petunjuk. Dan, Yang menurun- 
kan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) 
lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur). Dan Yang menciptakan semua yang berpasang- 
pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan bina- 
tang ternak yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk 
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat 
Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya, dan 
supaya kamu mengucapkan, Mahasuci Tuhan yang 
lelah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesung- 
guhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” (az- 
Zukhruf: 9-14) 


Orang Arab mempunyai akidah, yang kami duga 
bahwa itu adalah sisa-sisa dari agama hanif yang 
pertama, yaitu agama Ibrahim a.s.. Namun, saatitu 
agama tersebut telah sesat dan menyimpang, juga 
banyak disusupi legenda. Dalam akidah mereka itu 
masih ada tersisa kepercayaan yang fitrah yang tak 
dapat mereka ingkari, yaitu pengakuan akan ke- 
beradaan Pencipta semesta ini, Allah. Karena se- 
mesta ini, menurut logika fitrah, tak mungkin tim- 
bul seperti ini tanpa ada yang menciptakannya. 
Dan, tak ada yang dapat menciptakan semesta ini 
kecuali Allah. Namun, mereka berhenti pada haki- 
kat ini saja, yang sesuai dengan fitrah mereka yang 
sederhana pada bentuk lahirnya, dan mereka tak 
mengakui konsekuensi-konsekuensi alaminya, 


"Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” niscaya 
mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (az 
Zukhrut: 9) 


Jelas bahwa duasifat ini, "Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui” bukanlah dari ucapan mereka. Karena 
mereka mengakui bahwa yang menciptakan langit 
dan bumi adalah ”Allah”. Namun, mereka tak me- 
ngenal Allah dengan sifat-sifat-Nya, seperti yang 
dijelaskan oleh Islam. Sifat-sifat positif ini yang 
membuat Allah dalam diri mereka mempunyai pe- 
ngaruh yang efektif dalam kehidupan mereka dan 
kehidupan semesta ini. Mereka mengenal Allah se- 
bagai Pencipta semesta ini, dan pencipta mereka. 
Namun, mereka kemudian mengambil sekutu di 
samping-Nya. Hal ini karena mereka tak mengenal- 
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Nya dengan sifat-sifat-Nya yang menafikan konsep 
syirik itu, dan menjadikannya tampak sesat dan 
menggelikan. 

Al-Gur'an di sini memberitahukan mereka bah- 
wa Allah, yang mereka akui sebagai Pencipta langit 
dan bumi ini, adalah "Mahaperkasa lagi Maha Menge- 
tahui”” Dia Mahaperkasa dan Dia Maha Menge- 
tahui. Maka, Al-@ur'an memulai pembicaraan ke- 
pada mereka dari pengakui mereka, setelah me- 
ngajak mereka melangkah ke langkah-langkah se- 
lanjutnya setelah pengakuan ini. 

Kemudian mengajak mereka melangkah tagi 
dalam mengenal Allah dengan sifat-sifat-Nya, dan 


menjelaskan anugerah-Nya atas mereka setelah 


penciptaan, 

"Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat 
menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi 
untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk.” (az- 
Zukhrutf: 10) 


Dijadikannya bumi ini siap untuk dipergunakan 
oleh manusia adalah fakta yang dipahami oleh se- 
mua orang berakal di semua generasi, dalam suatu 
bentuk pemahaman tertentu. Dan, orang-orang 
yang menerima Al-@ur'an ini pada pertama kali 
barangkali memahami dengan melihat bumi ini di 
bawah kaki mereka dan mudah dijalani, di depan 
mereka terbentang tanah yang siap untuk ditanami, 
dan secara umum bumi ini siap dijadikan tempat 
hidup dan berkembang biak. 

Kita pada zaman sekarang memahami fakta ini 
dalam lingkup yang lebih luas dan bentuk yang te- 
bih mendalam, sesuai dengan tingkatan pengetahu- 
an kita tentang tabiat bumi ini dan sejarahnya yang 
jauh dan dekat-jika teori dan hipotesis kita benar 
dalam masalah itu. Dan, orang-orang yang datang 
setelah kita akan mendapati hakikat tersebut dalam 
skup dan kedalaman yang lebih tinggi lagi dari yang 
kita capai. Nash ini akan terus meluas, mendalam, 
dan menyingkapkan cakrawala dan skup-skup 
baru, setiap kali pengetahuan manusia bertambah 
luas dan bertambah maju, serta tersingkap pelbagai 
hal yang sebelumnya tak mereka ketahui. 

Kita saat ini menangkap hakikat dijadikannya 
bumi ini mudah untuk dijadikan tempat hidup oleh 
manusia, dan padanya manusia menemukan pel- 
bagai jalan untuk hidup, dengan melihat fakta bah- 
wa planet ini telah melewati beberapa fase perubah- 
an, hingga akhirnya menjadi planet yang dapat di- 
diami oleh manusia. Dan, dalam fase-fase tersebut, 
permukaan bumi berubah-ubah dari bebatuan yang 
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kering dan keras menjadi tanah yang subur dan 
dapat ditanami tetumbuhan. Di atas permukaannya 
terbentuk air yang berasal dari persenyawaan hi- 
drogen dan oksigen. Bumi juga berputar di poros- 
nya, sehingga permukaannya menjadi stabil suhu- 
nya dan dapat didiami makhluk. Kecepatan per- 
putarannya juga demikian tepat, sehingga benda 
dan makhluk hidup dapat berdiam stabil di permuka- 
annya, dan tak berhamburan ke angkasa. 

Kita juga mengetahui dari hakikat ini bahwa 
Allah meletakkan beberapa karakter tertentu dalam 
planet bumi ini, di antaranya adalah gravitasi bumi. 
Juga menjaganya dengan satu lapisan udara sehing- 
ga memungkinkan adanya kehidupan di muka 
bumi. Jika udara yang mengeliling planet ini ter- 
lepas dari gravitasi bumi, niscaya tak mungkin ada 
kehidupan di atas permukaan bumi ini. Sebagai- 
mana tak ada kehidupan di permukaan planet-pla- 
net lain yang lemah gravitasinya, sehingga udara- 
nya lepas, seperti bulan misalnya! 

Gravitasi ini Allah jadikan secara serasi dengan 
daya-daya dorong yang terlahir dari gerakan bumi, 
sehingga dapat menjaga benda dan makhluk hidup 
dari terlempar ke langit lepas. Pada waktu yang sa- 
ma, hal itu membuat benda dan makhluk hidup da- 
pat bergerak dengan bebas di muka bumi. Semen- 
tara jika gravitasi itu bertambah dari ukuran yang 
sesuai, niscaya akan menempellah benda dan 
makhluk hidup dengan bumi, dan menjadi sulitlah 
mereka untuk bergerak. Demikian juga tekanan 
udara akan bertambah, sehingga merekapun akan 
melekat total ke bumi, atau menjadi tergencet se- 
perti kita menggencet lalat dan nyamuk dengan 
pukulan yang memusatkan tekanan padanya, tanpa 
kita sentuh dengan tangan kita! Dan, jika tekanan 
ini lebih ringan dari biasanya, niscaya dada kita akan 
pecah, demikian juga seluruh pembuluh darah kita! 

Kita juga mengetahui dari hakikat diciptakannya 
bumi mudah dijalani dan mudah untuk dijadikan 
tempat hidup, bahwa Allah telah menetapkan pel- 
bagai keserasian padanya. Sehingga, dengan ada- 
nya itu semua, manusia bisa hidup di muka bumi ini 
dan mudah menjalani hidup mereka. Sementara 
jika salah satu dari keserasian itu terganggu, nis- 
caya menjadi mustahillah kehidupan ini dan men- 
jadi sulit. Di antara keserasian itu adalah apa yang 
telah kami sebutkan tadi. Di antaranya pula adalah 
menjadikan kumpulan air yang besar yang terkum- 
pul di atas permukaan bumi, berupa lautan dan 
danau, dapat menyerap gas-gas beracun yang 
terjadi dari banyak interaksi yang terjadi di muka 
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bumi. Juga menjaga udaranya sehingga terus men- 
dukung kehidupan makhluk yang ada di muka 
bumi. 

Selain itu, di antaranya juga adalah menjadikan 
tetumbuhan sebagai perangkat penyeimbang an- 
tara oksigen yang dihirup oleh makhluk hidup agar 
mereka hidup, dan oksigen yang dihasilkan oleh te- 
tumbuhan dalam proses fotosintetis yang ia laku- 
kan. Seandainya tidak ada keseimbangan ini, nis- 
caya makhluk hidup akan merasa tercekik setelah 
lewat beberapa waktu. 

Seperti itulah. Banyak terdapat bukti bagi haki- 
kat, "Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tem- 
pat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi 
untuk kamu”, yang terungkap bagi kita setiap hari, 
dan yang ditambahkan kepada pengertian yang di- 
capai oleh orang-orang yang dibidik oleh AHJur'an 
ini pada pertama kali. Semuanya menunjukkan 
mahabesarnya kekuatan dan pengetahuan Pen- 
cipta langit dan burni ini. Dan, semua itu membuat 
hati manusia merasakan adanya tangan yang Maha- 
kuasa yang mengatur semua ini, ke mana saja pan- 
dangan matanya mengarah dan hatinya terdetik. 
Juga membuat ia berpikir bahwa ia tak diciptakan 
untuk suatu kesia-siaan, dan tak dibiarkan sendi- 
rian. Tangan Yang Mahakuasa ini memegangnya, 
mengarahkan langkah-langkahnya, dan mengurus 
urusannya dalam setiap langkahnya dalam kehi- 
dupan, sebelum kehidupan dan setelah kehidupan! 

” Supaya kamu mendapat petunjuk.” (az-Zukhrut: 
10) 


Karena ketika manusia mentadaburi semesta ini 
dan menyaksikan hukum-hukum yang saling ber- 
kesesuaian dalam alam semesta ini, itu semua cukup 
untuk memberi petunjuk hati kepada Pencipta alam 
semesta ini, yang menciptakan sistem yang amat 
teliti dan menakjubkan itu. 

Setelah itu Al Yur'an melangkah bersama mere- 
ka lebih lanjut untuk melihat awal kehidupan dan 
makhluk hidup, setelah menjadikan bumi ini dapat 
didiami oleh manusia dan menjadi tempat yang 
cocok bagi kehidupan. 


"Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar 
(yang diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu 
negeri yang mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari dalam kubur)” laz-Zukhrut: 11) 

Air yang diturunkan dari langit itu diketahui dan 
dilihat oleh semua manusia. Namun, kebanyakan 
manusia melihat kejadian yang menakjubkan ini 
tanpa terbangkitkan hatinya dan tanpa tergetar 
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batinnya, karena ia sudah terbiasa dan berulang- 
ulang melihat hal itu. Sedangkan, Nabi Muhammad 
saw. menerima butir-butir hujan itu dengan penuh 
cinta, penyambutan, penerimaan, dan kegembira- 
an. Karena ja datang kepadanya dari Allah. Hal ini 
mengingat bahwa hatinya yang hidup itu memaha- 
mi ciptaan Allah Yang Mahahidup dalam butir-butir 
hujan ini, dan melihat tangan-Nya Yang Maha Men- 
cipta! Seperti itulah seharusnya hati yang bersam- 
bung dengan Allah dan namus-nanrus-Nya dalam 
wujud ini menyikapi ciptaan-ciptaan Allah. Karena, 
jaadalah anak dari namus-namus ini, yang bekerja 
dalam semesta ini, sementara penglihatan Allah 
selalu mengawasinya dan tangan Allah selalu aktif 
bekerja dalam setiap detik dan setiap butir hujan 
tersebut. 

Panasnya hakikat ini tak menjadi dingin, juga tak 
mengarungi pengaruhnya, ketika kita menyadari 
bahwa air hujan ini asalnya adalah uap yang naik 
dari bumi, yang kemudian menebal di angkasa. 
Karena siapa yang menciptakan bumi ini? Siapa 
yang menjadikan air di dalamnya? Siapa yang me- 
nimpakan panas kepada air tersebut? Siapa yang 
menjadikan tabiat air itu menguap dengan adanya 
panas? Siapa yang meletakkan sifat menaik ke atas 
pada uap tersebut, dan sifat menebal di angkasa? 
Siapa yang meletakkan sifat-sifat lain dalam semesta 
ini yang menjadikan uap yang menebal itu dipenuhi 
listrik, yang saling bertemu dan meledak sehingga 
jatuhlah air? Apa itu listrik? Apa karakteristik serta 
rahasia-rahasia tersebut yang ujungnya mengaki- 
batkan turunnya air hujan? 

Tapi, kita sering menjadikan ilmu pengetahuan 
sebagai beban-beban yang menghalangi kita untuk 
merasakan denyut alam semesta yang menakjub- 
kan ini. Kita biasanya tidak menjadikan ilmu penge- 
tahuan sebagai pengetahuan yang membuat lem- 
but perasaan dan menghaluskan hati! 


”Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar 
(yang diperlukan)...” 


Ia telah ditetapkan kadarnya dengan teliti, se- 
hingga tak berlebihan yang menyebabkan bumi ini 
tenggelam, juga tak kekurangan sehingga mem- 
buat bumi mengering dan kehidupan menjadi bina- 
sa. Kita melihat ketepatan yang menakjubkan ini 
dan saat ini kita mengetahui urgensinya bagi ada- 
nya kehidupan dan menjaga kehidupan itu seperti 
yang dikehendaki Allah. 

”..Lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang 
mati...” 
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Menghidupkan dari ketiadaan. Dan, kehidupan 
itu mengikuti air. Karena dari airlah semua ke- 
hidupan itu berasal. 


”...Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur)” laz-Zukhruf: 11) 


Karena yang menciptakan kehidupan ini pada 
pertama kalinya, seperti itu pula Dia akan meng- 
ulang kembali kehidupan. Dia yang mengeluarkan 
makhluk hidup pertama kali dari tanah yang mati, 
seperti itu pula Dia akan mengeluarkan makhluk 
hidup dari tanah yang mati itu pada hari Kiamat. 
Karena mengulang dari awal itu bukanlah sesuatu 
yang sulit bagi Allah . 

Kemudian ternak-ternak ini mereka jadikan se. 
bagian untuk Allah dan sebagian lagi untuk selain 
Allah, padahal bukan untuk tujuan ini Allah men- 
ciptakan hewan ternak itu. Dia menciptakan hewan 
ternak sebagai nikmat-Nya untuk manusia, yang 
mereka dapat kendarai sebagaimana mereka me- 
ngendarai kapal. Selanjutnya mereka bersyukur 
kepada Allah atas ditundukkannya hewan ternak itu 
untuk mereka, dan mereka pun menerima nikmat 
Allah dengan cara yang seharusnya, 


"Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasa- 
ngan dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ter- 
nak yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk di atas 
punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya, dan supaya kamu 
mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan yang telah menun- 
dukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami.” az-Zukhrut: 12- 
14) 


Saling berpasang-pasangan itu merupakan kai- 
dah kehidupan, seperti yang disinggung oleh ayat 
ini. Sehingga, semua makhluk hidup itu ber- 
pasangan. Hingga sel yang satu yang pertama, juga 
mengandung karakter-karakter jantan dan betina 
bersamanya. Bahkan, barangkali sifat-sifat berpa- 
sang-pasangan itu merupakan kaidah semesta se- 
luruhnya, bukan kaidah kehidupan semata. Hal itu 
jika kita melihat kaidah semesta ini merupakan 
atom yang terbentuk dari elektron negatif dan pro- 
ton positif, seperti yang ditunjukkan oleh kajian-kaji- 
an alam hingga saat ini. 

Yang jelas, sifat berpasang-pasangan merupakan 
sesuatu yang amat jelas dalam kehidupan ini. Alah- 
lah yang menciptakan pasang-pasangan itu seluruh- 
nya, baik manusia maupun bukan manusia, 
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"Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak 
yang kamu tunggangi.” (az-Zukhrut: 12) 


Dengan ini, A-@ur'an mengingatkan manusia 

nikmat Allah yang diberikan kepada mereka, yang 
telah memilih mereka menjadi khalifah-Nya di 
bumi ini, dan telah menundukkan bagi mereka 
pelbagai kekuatan Yan energi di dalamnya. Setelah 
itu Al @ur'an mengarahkan mereka kepada etika 
yang wajib mereka jalankan, yaitu mensyukuri 
nikmat ini dan dipilihnya mereka menjadi khalifah 
Allah. Juga agar mereka selalu mengingat Sang 
Pemberi nikmat setiap kali mereka mendapatkan 
nikmat. Sehingga, hati mereka senantiasa bersam- 
bung dengan Allah pada setiap gerakan dalam ke- 
hidupan, 
“Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah du- 
duk di atasnya, dan supaya kamu mengucapkan, 
'Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua ini 
bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasatnya.” (az-Zukhrutf: 13) 


Kami sama sekali tak mampu membalas nikmat 
Allah dengan nikmat sejenisnya, dan yang kami bisa 
hanyalah bersyukur atas nikmat ini. 

Kemudian agar mereka mengingat bahwa mere- 
ka setelah menjalankan tugas sebagai khalifah di 
muka bumi ini akan kembali kepada Rabb mereka. 
Kemudian Dia memberi balasan kepada mereka 
atas apa yang mereka perbuat saat mereka men- 
jalankan tugas kekhalifahan itu, yang padanya Allah 
melengkapi mereka dengan nikmat-nikmat-Nya. 
Juga menundukkan bagi mereka pelbagai kekuatan 
dan energi padanya, 


"Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami.” laz-Zukhruf: 14) 


Ini adalah etika yang wajib mereka jalankan ter- 
hadap Sang Pemberi nikmat, yang Allah ajarkan ke- 
pada manusia. Etika ini mengajarkan agar kita me- 
ngingatnya setiap kali kita mendapatkan nikmat 
dari nikmat-nikmat Allah yang memenuhi diri kita, 
dan yang selalu bergelimang di sekeliling kita... tapi 
kita kemudian melupakannya! 

Etika Islam pada masalah ini amat kuat hubung- 
annya dengan pendidikan hati dan penghidupan 
dhamir. Dan, ia bukan semata ritus yang dilakukan - 
ketika berada di atas kapal dan hewan tunggangan. 
Juga bukan semata kata-kata yang diucapkan lidah! 
Namun, ia adalah usaha menghidupkan perasaan 
agar ia merasakan hakikat Allah dan hakikat 
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hubungan antara Allah dengan hamba-hamba-Nya. 
Sehingga, manusia merasakan tangan kekuasaan- 
Nya dalam segala hal yang melingkupi mereka. 
Juga segala sesuatu yang mereka nikmati berupa 
apa yang ditundukkan oleh Allah bagi mereka, yang 
semata anugerah dari Allah, tanpa balasan dari 
manusia. Dan, mereka sama sekali tak mampu se- 
dikit pun untuk membalas anugerah Allah itu. 

Setelah itu hati mereka tetap merasa takut meng- 
hadapi hari pertemuan dengan-Nya, ketika amal 
perbuatannya dihisab. Semua perasaan ini dapat 
menjaga hati manusia tetap dalam keadaan terjaga, 
merasa, dan sensitif. Sehingga, tak pernah lalai dari 
muragabah kepada Allah. Juga tak pernah beku, 
menjadi bodoh, stagnan, lalai, dan lupa. 


4 £ 


Keingkaran Kaum Musyrikin karena 
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Setelah itu, Al-Gur'an menyelesaikan masalah 
legenda malaikat yang mereka jadikan sebagai 
tuhan-tuhan. Karena, mereka menyangka bahwa 
para malaikat adalah putri-putri Allah, padahal 
malaikat itu hanyalah hamba-hamba Allah, 
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Ina eta Pa 


"Mereka menjadikan sebagian ai hamba-hamba-Nya 
sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rah- 
mat Allah). Patutkah Dia mengambil anak wanita dari 
yang diciptakan”Nya dan Dia mengkhususkan buat 
kamu anak laki-laki? Padahal apabila salah seorang 
di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 
dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemu- 
rah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 
menahan sedih. Dan, apakah patut (menjadi anak 
Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berper- 
hiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang 
terang dalam pertengkaran? Dan, mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang 
wanita. Apakah mereka menyaksikan penciptaan ma- 
laika-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian 
mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawab- 
an. Dan mereka berkata, Jika Allah Yang Maha Pe- 
murah menghendaki, tentulah kami tidak menyembah 
mereka (malaikat). Mereka tidak mempunyai penge- 
tahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanya- 
lah menduga-duga belaka. Atau, adakah Kami mem- 
berikan sebuah kitab kepada mereka sebelum Al- 
Our an, lalu mereka berpegang dengan kitab itu? Bah- 
kan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesung- 
guhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 
dengan (mengikuti) jejak mereka.” Dan demikianlah, 
Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, 'Se- 
sungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami meng- 
anut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pe- 
ngikut jejak-jejak mereka.” (Rasul itu) berkata, "Apakah 
(kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku mem- 
bawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi pe- 
tunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapak- 
mu menganutnya?” Mereka menjawab, Sesungguhnya 
kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya.' Maka, Kami binasakan mereka. 
Maka, perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan itu.” (az-Zukhruf!: 15-25) 


Al @uran mengepung legenda ini dan meng- 
hadapinya dalam diri mereka dari segenap penjuru. 
Tak ada celah yang terbuka yang tak digunakan Al- 
@ur'an untuk menyerangnya, dan Al-9ur'an dalam 
semua hal ini menghadapi mereka dengan logika 
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mereka, pakem-pakem mereka, dan realitas ke- 
hidupan mereka. Sebagaimana halnya Al-@ur'an 
juga menghadapi mereka dengan menunjukkan 
nasib akhir orang-orang terdahulu yang bersikap 
dan berkata seperti mereka dalam masalah ini. 
Al-dur'an mulai menggambarkan betapa remeh 
dan tak berharganya legenda, dan betapa ucapan 
mereka tentang hal itu mengandung kekafiran yang 
jelas, 
"Mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap 
rahmat Allah).” (az-Zukhrut: 15) 


Karena para malaikat adalah hamba-hamba 


Allah, sementara menisbahkan para malaikat se- 
bagai anak Allah berarti menafikan status sebagai 
hamba dari para malaikat itu, dan mengkhususkan 
kepada mereka kedudukan yang dekat dengan 
Allah. Padahal, mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah sebagaimana hamba-hamba-Nya yang lain. 
Dan, tak adaalasan untuk mengkhususkan mereka 
dengan status selain sebagai hamba Allah, dalam 
hubungan mereka dengan Rabb mereka dan Pen- 
cipta mereka. Dan semua ciptaan Allah adalah 
hamba-Nya yang ikhlas menyembah-Nya. Sehing- 
ga, klaim manusia seperti ini membuatnya menjadi 
kafir dengan amat jelas. 

Setelah itu Aur'an mendebat mereka dengan 
logika dan kebiasaan mereka. Kemudian mencela 
kelemahan klaim mereka bahwa para malaikat 
adalah wanita dan merupakan putri-putri Allah, 


"Patutkah Dia mengambil anak wanita dari yang di- 
ciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu 
anak laki-laki?” (az-Zukhrut: 16) 


Jika Allah mempunyai anak, maka mengapa Dia 
memilih anak wanita dan memberikan anak laki- 
laki kepada mereka saja? Apakah pantas jika mere- 
ka mengklaim seperti ini, sementara mereka sen- 
diri merasa sedih sedih dan tak bahagia ketika me- 
reka mendapatkan anak wanita? 


"Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi 

kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal 
bagi Allah Yang Maha Pemurah, jadilah mukanya 
hitam pekat sedang dia amat menahan sedih.” (az 
Zukhrut: 17) 


Bukankah sudah selayaknya dan adab yang baik 
bahwa mereka tak menisbahkan kepada Allah apa 
yang mereka sendiri merasa sedih ketika diberi- 
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tahukan tentang hal itu? Bukankah suatu kepantas- 
an dan adab yang baik jika mereka tak mengkhu- 
suskan bagi Allah anak wanita yang senang berper- 
hiasan, santai, dan lembut, sehingga tak mampu 
berdebat dan berperang: sementara mereka-dalam 
lingkungan mereka-membanggakan kekesatriaan 
dan kepandaian berdebat kaum pria?! 

Al-Gur'an di sini mendebat mereka dengan logi- 
ka mereka sendiri, dan membuat mereka malu 
karena mereka memilih apa yang mereka tidak 
senangi untuk dinisbahkan kepada Allah. Maka, 
mengapa mereka tak memilih apa yang mereka 
anggap baik dan yang membahagiakan untuk ke- 
mudian mereka nisbahkan kepada Rabb mereka, 
jika memang mereka harus memilih seperti itu?! 

Kemudian Alur an mengepung mereka dan 
legenda mereka dari segi lain. Mereka mengklaim 
bahwa para malaikat adalah wanita. Maka, atas 
dasar apa mereka mengklaim seperti itu? 


"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang 
mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pemurah sebagai orang-orang wanita. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak 
akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan 
dimintai pertanggungjawaban.” laz-Zukhrut: 19) 


Apakah mereka menyaksikan penciptaan para 
malaikat itu sehingga mereka mengetahui bahwa 
para malaikat itu adalah wanita? Karena pandangan 
mata adalah hujjah dan dalil yang cocok untuk di- 
jadikan landasan oleh pihak yang mengklaim. Se- 
mentara merekatak dapat mengklaim bahwa mere- 
ka menyaksikan penciptaan para malaikat itu. 
Namun, mereka memberi kesaksian seperti ini dan 
mengklaimnya. Oleh karena itu, mereka harus me- 
nanggung konsekuensi kesaksian mereka atas apa 
yang sebenarnya tak mereka lihat sendiri itu, "Kelak 
akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan 
dimintai pertanggungjawaban.” 

Setelah itu, A-Gur'an menelusuri kedustaan 
mereka dan debat serta alasan yang mereka buat- 
buat, 


”Dan mereka berkata, Jika Allah Yang Maha Pemurah 
menghendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka 
(malaikat). Mereka tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka.” (az-Zukhruf: 20) 

Mereka berusaha lari ketika mereka dikepung 
oleh pelbagai hujah, dan legenda mereka itu run- 
tuh. Sehingga, mereka pun beralasan dengan "ke- 
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hendak Allah”, sambil menduga bahwa Allah ridha 
dengan tindakan mereka yang menyembah ma- 
laikat. Karena, jika Allah tak ridha, niscaya Dia tak 
akan memberi kemampuan kepada mereka untuk 
- menyembah para malaikat itu, dan tentulah Allah 
akan melarang mereka berbuat seperti itu! 

Perkataan ini merupakan pendustaan atas haki- 
kat. Karena segala sesuatu dalam wujud ini hanya 
terjadi sesuai dengan kehendak Allah. Ini adalah 
benar adanya. Namun, di antara kehendak Allah itu 
adalah menjadikan dalam diri manusia kemampuan 
untuk memilih petunjuk atau memilih kesesatan. 
— Kemudian Allah membebaninya untuk memilih 
petunjuk dan meridhai hal itu baginya, serta tak 
meridhai kekafiran dan kesesatan baginya. Meski- 
pun, kehendak-Nya menetapkan untuk mencipta- 
kan manusia dalam keadaan dapat menerima pe- 
tunjuk atau kesesatan. 

Maka, ketika mereka beralasan dengan "kehen- 
dak Allah” itu, berarti mereka hanya meraba-raba 
saja. Mereka tak yakin bahwa Allah menghendaki 
mereka untuk menyembah malaikat. Karena, dari 
mana datangya keyakinan seperti itu kepada mere- 
ka? "Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
belaka”, dan mereka mengikuti ilusi dan praduga. 
"Atau, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada 
mereka sebelum Al-Our an, lalu mereka berpegang 
dengan kitab itu?” (az-Zukhrut: 21) 


Dan, mereka bersandar kepada itu dalam klaim 
mereka, bersandar kepada hal itu dalam ibadah me- 
reka pula, berpegang pada kebenaran yang ada pada- 
nya, dan bertumpu pada dalil yang ada padanya! 

Seperti itulah Al-@ur'an memotong jalan bagi 
mereka dari segi ini. Juga menegaskan bahwa aki- 
dah itu tak bisa disusun dari dugaan-dugaan, juga 
tak bisa bersandar kepada praduga dan iusi. Na- 
mun, ia harus diambil dari Kitab Suci yang datang 
dari sisi Allah, untuk kemudian orang-orang yang 
diberikan Kitab Suci itu berpegang padanya. 

Pada batas ini, Al-dur'an menyingkapkan san- 
daran mereka satu-satunya dalam meyakini legen- 
da yang kosong ini, yang tak berlandaskan dalil. 
Dan, mereka menjalankan ibadah yang batil ini 
yang tak bersandarkan kepada Kitab Suci, 
"Bahkan, mereka berkata, "Sesungguhnya kami men- 
dapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petun- 
juk dengan (mengikuti) jejak mereka.” (az-Zukhruf: 
22) 
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Ini merupakan ucapan yang mengundang ce- 
moohan, di samping itu ia adalah kosong dan tak 
bersandar kepada kekuatan. Namun, ia semata 
ucapan ikut-ikutan dan taklid semata, tanpa tadabur, 
tafakur, hujjah, dan dalil. Ia adalah gambaran yang 
mengenaskan, yang menyerupai hewan ternak 
yang berjalan ke mana saja ia digiring, tanpa ber- 
tanya, "Kemana kita berjalan?” Juga tak mengetahui 
arah jalan! 

Sementara Islam adalah risalah yang membebas- 
kan pemikiran dan perasaan, dan ia tak mengenal 
taklid yang buruk ini. Juga tak mengakui sikap ikut- 
ikutan dan taklid buta terhadap nenek moyang, 
dalam dosa.dan hawa nafsu. Oleh karena itu, dalam 
masalah akidah harus ada Jandasannya, harus di- 
dukung hujjah, harus disertai tadabur dan tafakur, 
dan selanjutnya pilihan yang dilandaskan pada pe- 
ngetahuan yang utuh dan keyakinan. 

Pada akhir perjalanan ini, Al-@ur'an menam- 
pilkan kepada mereka bentuk akhir nasib orang- 
orang yang mengatakan seperti itu, dan yang me- 
ngikuti jalan mereka dalam sikap ikut-ikutan dan 
taklid, serta berpaling dan mendustakan kebenar- 
an. Mereka mengatakan hal itu setelah ngotot 
mempertahankan ajaran yang mereka anut mes- 
kipun sudah diberikan penjelasan yang amat terang 
benderang! 


"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu 

seorang pemberi peringatan pun dalam suatu negeri, me- 
lainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata, "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami 
adalah pengikut jejak-jejak mereka.' (Rasul itu) ber- 
kata, "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekali- 
pun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) 
memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati 
bapak-bapakmu menganutnya?' Mereka menjawab, 
Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya. ' Maka, Kami binasa- 
kan mereka. Maka, perhatikanlah bagaimana kesudah- 
an orang-orang yang mendustakan itu.” (az-Zukhrut: 
23-25) 


Seperti itulah tampak jelas bahwa tabiat orang- 
orang yang berpaling dari petunjuk adalah satu, dan 
hujjah merekajuga sama dan sering diulang-ulang, 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami. 
menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang- 
orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka.” Atau, "Sesungguhnya kami adalah peng- 
ikut jejak-jejak mereka.” 
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Setelah itu hati mereka ditutup dalam keadaan 
mengikuti kata-kata yang terulang ini. Dan, akal 
mereka menjadi buta tanpa mentadaburi sesuatu 
yang baru, meskipun itu lebih benar dan lebih ber- 
manfaat. Juga meskipun hal itu didukung oleh dalil. 
Dan, kemudian yang terjadi adalah penghancuran 
dan azab bagi orang-orang yang tak ingin membuka 
kedua matanya untuk melihat, atau membuka hati- 
nya untuk merasakan, atau membuka akalnya un- 
tuk mencari kejelasan 

Inilah akhir nasib kelompok manusia itu, yang 
dipaparkan kepada mereka dengan tujuan agar 
mereka dapat melihat dengan jelas konsekuensi 
jalan yang mereka tempuh itu. 
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya, "Sesungguhnya aku 
tidak be g jawab terhadap apa yang 
kamu sembah, (26) tetapi (aku menyembah) 
Tuhan Yang menjadikanku. Karena, sesung- 
guhnya Dia akan memberi hidayah kepada- 
ku. (27) Dan (Ibrahim a.s.) menjadikan kalimat 
tauhid ita kalimat yang kekal pada keturunan- 
nya supaya mereka kembali kepada kalimat 
tauhid itu. (28) Tetapi, Aku telah memberikan 
kenikmatan hidup kepada mereka dan bapak- 
bapak mereka sehingga datanglah kepada me- 
reka kebenaran (Al-Our'an) dan seorang rasul 
yang memberi penjelasan. (29) Dan, tatkala 
kebenaran (Al-Uur'an) itu datang kepada 
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mereka, mereka berkata, "Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya. (30) Dan, mereka berkata, 
"Mengapa Al-Our'an ini tidak diturunkan ke- 
pada seorang besar dari salah satu dari dua 
negeri (Mekah dan Thaif) ini” (31) Apakah 
mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka peng- 
hidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami telah meninggikan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar se- 
bagian mereka dapat mempergunakan se- 
bagian yang lain. Dan, rahmat Tuhanmu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan. (32) 
Sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam ke- 
kafiran), tentulah kami buatkan bagi orang- 
orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah me- 
reka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang me- 
reka menaikinya. (33) Dan (Kami buatkan pula) 
pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka 
bertelekan atasnya. (34) Dan, (Kami buatkan 
pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk 
mereka). Semuanya itu tidak lain hanyalah ke- 
senangan kehidupan dunia, dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa. (35) Barangsiapa yang 
berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah (Al-Our'an), kami adakan baginya 
setan (yang menyesatkan), maka setan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertai- 
nya. (36) Sesungguhnya setan-setan itu benar- 
benar menghalangi mereka dari jalan yang 
benar dan mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (37) Sehingga, apabila 
orang-orang yang berpaling itu datang kepada 
kami (di hari Kiamat), dia berkata, 'Aduhai, 
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti ja- 
rak antara masyrik dan maghrib. Maka, setan 
itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai 
manusia). (38) (Harapanmu itu) sekali-kali 
tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari 
itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sen- 
diri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam 
azab itu. (39) Maka, apakah kamu dapat men- 
jadikan orang yang pekak bisa mendengar atau 
(dapatkah) kamu memberi petunjuk kepada 
orang yang buta (hatinya) dan kepada orang 
yang tetap dalam kesesatan yang nyata” (40) 


(237) 


Juz XXV asy-Syuura s.d. ak-faatsiyah 


Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebe- 
lum kamu mencapai kemenangan), maka se- 
sungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat). (41) Atau, Kami memperlihatkan ke- 
padamu (azab) yang telah Kami ancarnkan ke- 
pada mereka. Maka, sesungguhnya Kami ber- 
kuasa atas mereka. (42) Maka, berpegang teguh- 
lah kamu kepada agama yang telah diwah- 
yukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada 
di atas jalan yang lurus. (43) Sesungguhnya Al- 
Our'an itu benar-benar adalah suatu kemulia- 
an besar bagimu dan bagi kaummu, dan kelak 
kamu akan diminta pertanggungjawaban. (44) 
Dan, tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus sebelum kamu, 'Adakah 
Kami menentukan tuhan-tuhan untuk di- 
sembah selain Allah Yang Maha Pemurah? (45) 
Sesunguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami ke- 
pada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. 
Maka, Musa berkata, "Sesungguhnya aku ada- 
Jah utusan dari Tuhan seru sekalian alam.” (46) 
Maka, tatkala dia datang kepada mereka de- 
ngan membawa mukjizat-mukjizat Kami, 
dengan serta-merta mereka menertawakannya. 
(47) Dan, tidaklah Kami perlihatkan kepada 
mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu 
lebih besar dari mukjizat-mukjizat yang sebe- 
lumnya. Kami timpakan kepada mereka azab 
supaya mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(48) Dan, mereka berkata, 'Hai ahli sihir, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepas- 
kan) kami sesuai dengan apa yang telah dijan- 
jikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya kami (jika 
doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi 
orang yang mendapat petunjuk. (49) Maka, tat- 
kala Kami hilangkan azab itu dari mereka, 
dengan serta-merta mereka memungkiri (janji- 
nya). (50) Fir'aun berseru kepada kaumnya (se- 
raya) berkata, "Hai kaumku, bukankah keraja- 
an Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) 
sungai-sungai ini mengalir di bawahku: maka 
apakah kamu tidak melihat(nya)? (51) Bukan- 
kah aku lebih baik dari orang yang hina ini 
dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (per- 
kataannya)? (52) Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas atau malaikat da- 
tang bersama-sama dia untuk mengiringkan- 
nya?” (53) Maka, Fir'aun mempengaruhi kaum- 
nya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh 
kepadanya. Karena sesungguhnya mereka ada- 
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lah kaum yang fasik. (54) Maka, tatkala mereka 
membuat Kami murka, Kami menghukum me- 
reka lalu kami tenggelamkan mereka semua- 
nya (di laut). (55) dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang 
yang kemudian.” (56) 


Pengantar 

Orang-orang @uraisy berkata bahwa mereka 
berasal dari keturunan Ibrahim a.s., dan ini adalah 
klaim yang benar adanya. Orang @uraisy juga me- 
ngatakan bahwa mereka memeluk agarna Ibrahim, 
dan ini adalah klaim yang tak benar. Karena Nabi 
Ibrahim mendeklarasikan kalimat tauhid dengan 
tegas dan jelas, tanpa ada kesamaran dan ketidak- 
jelasan. Karena ketegasannya itu, ia meninggalkan 
orang tuanya dan kaumnya setelah ia pernah akan 
dibunuh dan dibakar oleh mereka. Dan, di atas 
tauhid itu pula berdiri syariatnya. Tauhid itu pula 
yang ia wasiatkan kepada keturunannya. Sehingga, 
tak ada sangkut paut dan benang merah bagi ke- 
musyrikan di situ! 

Dalam kelompok ayat dari surah az-Zukhruf 
ini, Al-Gur'an mengembalikan mereka kepada fakta 
sejarah, untuk kemudian memaparkan klaim yang 
mereka katakan itu. Setelah itu memaparkan ben- 
tuk penolakan mereka terhadap risalah Nabi 
Muhammad saw. dan perkataan mereka, 

”Dan mereka berkata, 'Mengapa Al-Our an ini tidpk di- 
turunkan kepada seorang besar dari salah satu dari dua 
negeri (Mekah dan Thaif) ini?” (az-Zukhrut: 31) 


Kemudian Al-9ur'an mendebat ucapan mereka 
ini. Juga mendebat apa yang terkandung dalam 
ucapan itu, berupa kesalahan dalam mengukur 
nilai-nilai asli yang di atasnya Allah mendirikan 
kehidupan, dan nilai-nilai palsu yang terbayangkan 
bagi mereka dan yang menghalangi mereka dari 
kebenaran dan petunjuk. 

Setelah menjelaskan hakikat dalam masalah ini, 
Al-9ur'an menunjukkan kepada mereka akibat 
yang ditanggung oleh orang-rang yang berpaling 
dari mengingat Allah setelah Al-Gur' an menunjuk- 
kan kepada mereka sebab kebutaan ini, yaitu akibat 
dari bisikan setan. Kemudian redaksi Al-Wur'an 
beralih pada akhir pelajaran ini kepada Rasulullah, 
untuk menghibur dan menenangkan beliau setelah 
beliau mendapati pengingkaran dan kebutaan 
mereka. Beliau bukanlah orang yang ditugaskan 
untuk memberi petunjuk kepada orang yang buta 
hatinya dan tuli telinganya. Mereka pun akan men- 
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dapatkan balasan tindakan mereka dari Allah, baik 
beliau menyaksikan balasan itu saat beliau hidup 
atau balasan itu datang setelah beliau wafat. 

Kemudian Al-Gur an mengarahkan beliau untuk 
berpegang teguh pada apa yang diwahyukan ke- 
pada beliau, karena itu benar adanya, dan itu adalah 
ajaran yang dibawa oleh seluruh rasul sebelum be- 
hau. Mereka semua datang dengan membawa 
kalimat tauhid, 


"Dan, tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 

Kami utus sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan 
tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha 
Pemurah?” (az-Zukhruf: 45) 


Kemudian Al-Gur'an memaparkan satu episode 
dari kisah Musa a.s. yang mencerminkan realitas 
orang-orang Arab ini bersama rasul mereka. Se- 
akan-akan sikap mereka itu merupakan sikap yang 
sama persis yang terulang kembali, yang meng- 
andung pengingkaran yang sama. Juga mencerita- 
kan tentang kebanggaan Fir'aun dan para pem- 
besarnya dengan nilai-nilai yang sama yang di- 
banggakan oleh orang-orang musyrik Arab itu. 


1 #£ 


Nabi Ibrahim (Nenek Moyang Mereka) 
Menentang Tradisi Lama 
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya, Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku me- 
nyembah) Tuhan Yang menjadikanku. Karena, sesung- 
guhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.' Dan 
(Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali ke- 
pada kalimat tauhid itu.” (az-Zukhruf: 26-28) 


Dakwah tauhid yang mereka ingkari itu pada 
dasarnya adalah dakwah nenek moyang mereka, 
yaitu Ibrahim a.s.. Dakwah yang dipergunakan oleh 
Ibrahim untuk menghadapi orang tuanya dan 
kaumnya, yang berisi akidah yang berbeda dengan 
agidah mereka yang batil, yang tak selaras dengan 
ibadah mereka yang turun-temurun. Ibrahim tak 
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serta merta berpegang pada ajaran itu ketika ia 
mendapati orang tuanya dan kaumnya berpegang 
pada ajaran tersebut. Sebaliknya, Ibrahim tak ber- 
basa-basi dengan mereka dalam mendeklarasikan 
keterputusannya secara total dari ajaran mereka itu, 
dalam kata-kata yang jelas dan tegas, seperti yang 
diceritakan oleh Al-Gur'anul-Karim, 


"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap 

apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan 
Yang menjadikanku. Karena, sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku.” (az-Zukhrut: 26-27) 


Dari pembicaraan Ibrahim a.s. dan ungkapan 
berlepas dirinya dari apa yang mereka sembah itu, 
kecuali menyembah Tuhan yang telah mencipta- 
kannya, tampak bahwa mereka itu tak kafir dan tak 
mengingkari wujud Allah secara total. Namun, me- 
reka menyekutukan-Nya dan menyembah selain- 
Nya. Oleh karena itu, Ibrahim menyatakan diri ber- 
lepas diri dari semua yang mereka sembah, kecuali 
Allah. 

Kemudian Ibrahim mendeskripsikan Allah de- 
ngan sifat-Nya yang membuat-Nya berhak untuk di- 
sembah, yaitu bahwa Dialah yang telah mencipta- 
kannya. Sehingga, Dialah yang berhak untuk di- 
sembah karena Dialah yang mengadakan mereka. 
Dan, ia menyatakan keyakinannya terhadap pe- 
tunjuk Allah baginya, karena Dialah yang telah 
menciptakannya. Dia telah menciptakannya untuk 
kemudian Dia beri petunjuk kepadanya. Dia Maha 
Mengetahui tentang bagaimana memberi petunjuk 
kepada Ibrahim. 

Ibrahim mengucapkan kata-kata yang dengan- 
nya kehidupan ini berdiri. Yaitu, kalimat tauhid 
yang dipersaksikan oleh wujud ini. 


"Dan (ibrahim a.s.) menjadikan kalimat tauhid itu 
kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka 
kembali kepada kalimat tauhid itu.” laz-Zukhruf: 
28) 


Ibrahim a.s. adalah orang yang paling berperan 
dalam menyebarkan kalimat ini di bumi, dan me- 
nyampaikannya kepada generasi-generasi setelah- 
nya, melalui jalan keturunan dan pengikutnya. Dari 
keturunannya kemudian terlahir beberapa orang 
rasul, dan tiga di antara mereka menjadi Ulil Azmi 
(yaitu Musa, Isa, dan Muhammad, yang menjadi 
pamungkas para nabi). Dan sekarang, setelah lewat 
puluhan abad, di atas bumi ini ada lebih dari semiliar 
manusia, yaitu para pengikut agama-agama besar, 
yang berpegang pada kalimat tauhid nenek moyang 
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mereka, yaitu Ibrahim a.s., yang menjadikan ka- 
linat ini kekal pada generasi setelahnya. Meskipun 
banyak orang yang tersesat dari kalimat tersebut, 
namun kalimat tersebut tetap kekal dan tak hilang, 
tetap teguh tak tergoyahkan, dan jelas tanpa ada 
kesamaran antara kalimat itu dengan kebatilan, 

Semua itu £..supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid tersebut,” supaya mereka kembali 
kepada Zat yang telah menciptakan mereka. Se- 
hingga, mereka pun mengenal-Nya dan selanjutnya 
menyembah-Nya. Dan, kembali kepada kebenaran 
yang satu, sehingga mereka pun memahaminya 
dan berpegang dengannya. 

Umat manusia telah mengenal kalimat tauhid se- 
belum Ibrahim. Namun, kalimat tersebut tak ter- 
hujam ke bumi kecuali setelah Ibrahim a.s. Manu- 
sia mengenal kalimat tersebut melalui lisan Nuh, 
Hud, Shaleh, dan barangkali Idris, serta rasul-rasul 
lainnya yang tak mempunyai pelanjut untuk mem- 
perjuangkan kalimat ini, hidup dengannya dan 
baginya. 

Ketika umat manusia mengenal kalimat tersebut 
melalui lisan Ibrahim, maka kalimat tersebut terus 
berlangsung setelahnya. Juga diperkuat oleh nabi- 
nabi setelahnya yang saling menyambung tanpa 
putus, hingga sampai kepada anaknya yang ter- 
akhir dari keturunan Ismail, dan yang paling mirip 
dengannya yaitu Nabi Muhammad saw.. Beliau 
yang menyampaikan kalimat tauhid dalam bentuk- 
nya yang terakhir, yang lengkap dan universal, yang 
menjadikan kehidupan seluruhnya berputar se- 
putar kalimat ini. Juga menjadikannya mempunyai 
bekas dalam seluruh kegiatan manusia dan seluruh 
gambaran. 

Inilah kisah tauhid sejak nenek moyang mereka, 
Ibrahim, yang kepadanya mereka menisbahkan 
dirinya. Inilah kalimat tauhid yang dijadikan oleh 
Ibrahim sebagai kalimat yang kekal setelahnya. 
Dan, kalimat ini sekarang datang kepada generasi 
ini melalui lisan salah seorang dari keturunan Ibra- 
him. Maka, bagaimanakah sikap orang-orang yang 
menisbahkan dirinya dengan Ibrahim dan agama- 
nya itu dalam menerima kalimat itu? 


14 


Jarak antara mereka dengan Ibrahim telah jauh. 
Allah telah memisahkan mereka bergenerasi-ge- 
nerasi, hingga mereka pun sudah lama terpisah dan 
melupakan agama Ibrahim. Sehingga, kalimat tau- 
hid menjadi sesuatu yang asing bagi mereka. Oleh 


Juz XXV: asy-Syuura s.d. al-jaatsiyah 


karena itu, mereka menyambut pembawa kalimat 
itu dengan amat buruk, mengukur risalah langit 
dengan ukuran-ukuran bumi, dan menjadi rusaklah 
seluruh mizan di tangan mereka, 
Pt 435 Ta ea ar Pa Keuetitr Gr Ca at sio Tn ta 
Ca Pa! P Aa P #Bleg NY gim aa 
mu Yo A 24 2. ki 1 
eU pe kal Badi @ AI, Tai $ 


ae Uh 


3 LNG SANG: YG ag 


La AI OA ea na” SA en 
Pk an Lah dn ang 1 
Mn en aa 2g 


au AA haah 263 Ea Tettah re JS et 


GL 


Parit Ola OA 


pe kara HA sana Yg: 
En ajaa ha R3 SE 
LINE AG Sa 
Kata Ep Seemaa ne Hear 

Yo SAI Para pesat 


"Tetapi, Aku telah na bnikindian hidup ke- 
pada mereka dan bapak-bapak mereka sehingga da- 
tanglah kepada mereka kebenaran (Al-Our an) dan se- 
orang rasul yang memberi penjelasan. Dan, tatkala ke- 
benaran (Al-Our an) itu datang kepada mereka, mereka 
berkata, 'Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami ada- 
lah orang-orang yang mengingkarinya.' Dan, mereka 
berkata, "Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan ke- 
pada seorang besar dari salah satu dari dua negeri 
(Mekah dan Thaif) ini?" Apakah mereka yang mem- 
bagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 
di antara mereka penghidupan mereka dalam kehidup- 
an dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan, 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan. "Sekiranya bukan karena hendak meng- 
hindari manusia menjadi umat yang satu (dalam ke- 
kafiran), tentulah kami buatkan bagi orang-orang yang 
kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga 
(berak) yang mereka menaikinya. Dan, (Kami buatkan 
pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan 
atasnya. Dan, (Kami buatkan pula) perhiasan-per- 
hiasan (dari emas untuk mereka). Semuanya itu tidak 
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lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan ke- 
hidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (az-Zukhrutf: 29-35) 


Redaksi A-@ur'an setelah itu berpaling dari pem- 
bicaraan tentang Ibrahim, untuk kemudian beralih 
kepada orang-orang yang ada saat itu, 


"Tetapi, Aku telah memberikan kenikmatan hidup ke- 

pada mereka dan bapak-bapak mereka sehingga 
datanglah kepada mereka kebenaran (Al-Our an) dan 
seorang rasul yang memberi penjelasan.” faz-Zukhrut: 
29) 


Seakan-akan dengan peralihan pembicaraan ini, 
Al-Our'an berkata, "Marilah kita tinggalkan pem- 
bicaraan tentang Ibrahim, karena mereka sudah tak 
ada hubungannya lagi. Sekarang marilah kita lihat 
keadaan orang-orang itu yang tak bersambung 
dengan Ibrahim.” 

Mereka itu dan nenek moyang mereka sebelum- 
nya, telah diberikan kesenangan dan diberikan usia 
panjang. Sehingga, datang kebenaran kepada me- 
reka dalam Al-Gur'an ini, dan datang Rasul yang 
memberi penjelasan kepada mereka, yang me- 
nyampaikan kebenaran ini kepada mereka dengan 
jelas dan terang benderang, 

“Dan, tatkala kebenaran (Al-Our an) itu datang ke- 

pada mereka, mereka berkata, 'Ini adalah sihir dan se- 
sungguhnya kami adalah orang-orang yang menging- 
karinya.” (az-Zukhruf: 30) 


Kebenaran tak bercampur dengan sihir. Ini ada- 
lah sesuatu yang jelas dan terang benderang. Na- 
mun, yang mereka ucapkan itu adalah klaim se- 
mata, yang mereka tahu tak benar. Para pembesar 
@uraisy tak pernah meragukan bahwa Al-Gur'an 
adalah benar adanya. Namun, mereka ingin menipu 
masyarakat luas di belakang mereka, dengan me- 
ngatakan bahwa Al-Gur'an itu adalah sihir. 

Mereka mendeklarasikan kekafiran mereka 
dengannya secara tegas, dengan mengatakan, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang meng- 
ingkarinya”, agar masyarakat luas melihat mereka 
sebagai orang-orang yang yakin dengan ucapan 
mereka itu. Sehingga, mereka pun mengikutinya 
karena sugesti dan ketundukan kepada pemimpin. 
Hal ini sebagaimana biasanya sikap para pembesar 
di semua bangsa dalam menipu masyarakat. Kare- 
na, mereka takut masyarakat itu akan melepaskan 
diri dari pengaruh mereka. Dan, selanjutnya meng- 
ikuti kalimat tauhid itu yang bersamanya semua 
yang besar menjadi jatuh, dan tak ada yang di- 
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sembah dan ditakuti kecuali Allah Yang Mahatinggi 
dan Mahabesar! 

Kemudian Al-@ur'an menceritakan pencam- 
puradukan mereka dalam masalah nilai-nilai dan 
timbangan. Mereka mengingkari dipilihnya Muham- 
mad saw. oleh Allah untuk membawa kebenaran 
dan cahaya kepada mereka, 


“Dan mereka berkata, Mengapa Al-Our an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dari 
dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?” (az-Zukhrutf: 
31) 


Dua negeri yang mereka maksud itu adalah 
Mekah dan Thaif. Karena meskipun Rasulullah ber- 
asal dari suku @uraisy dan dari puak Bani Hasyim, 
yang merupakan kalangan elit Arab, demikian juga 
walaupun pribadi beliau terkenal berakhlak mulia 
di lingkungan beliau sebelum diangkat sebagai 
Rasul, namun beliau bukanlah pemimpin kabilah, 
bukan pula ketua keluarga besar, di lingkungan 
yang mengagungkan nilai-nilai kekabilahan itu. 
Inilah yang dimaksudkan oleh orang-orang yang 
menolak Al-dur'an itu dengan kata-kata mereka, 
" Mengapa Al-Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dari dua negeri (Mekah dan 
Thaif) ini?” (az-Zukhruf: 31) 


Padahal, Allahlah Yang Maha Mengetahui ke- 
mana Dia serahkan risalah agama-Nya. Dan, Dia 
telah memilih seorang yang Dia tahu memang 
mampu untuk membawa risalah itu. Barangkali 
Allah tak menghendaki jika risalah ini bersandar ke- 
pada sesuatu dari luar tabiat risalah itu, dan kekuat- 
an di luar hakikatnya. Karena itu, Allah memilih se- 
seorang yang keistimewaan terbesarnya adalah 
akhlak, karena akhlak itu merupakan salah satu 
dari tabiat dakwah ini. Dan, cirinya yang menonjol 
adalah ketulusan, yang juga bagian dari hakikat 
dakwah ini. 

Allah pun tak memilih seorang kepala suku, ke- 
pala puak, pemilik jabatan, dan pemilik kekayaan. 
Hal itu agar tak tercampur aduk satu nilai dari nilai- 
nilai bumi ini dengan dakwah yang turun dari langit 
itu, agar dakwah ini tak bertambah dengan perhias- 
an bumi yang bukan dari hakikatnya sedikitpun, 
dan, agar tidak ada pengaruh luar yang menyertai 
dakwah ini, yang berasal dari luar intinya yang tulus. 
Juga agar tak ada seseorang yang berambisi pribadi 
masuk ke dalamnya serta orang yang biasa men- 
jaga dirinya merasa jijik dengannya. 

Namun, kaum @uraisy yang terbiasa melihat 
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harta benda itu, dan yang tak memahami tabiat dak- 
wah langit, mereka segera menentang seperti ini, 
"Mengapa Al- Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dari dua negeri (Mekah dan 
Thaif) ini?” 

Maka, Al-Gur'an pun membantah mereka sam- 

bil mengingkari penolakan mereka atas rahmat 
Allah ini, yang memilih siapa yang Dia kehendaki 
dari sekalian hamba-Nya. Juga mengingkari tindak- 
an mereka yang mencampuradukan niliai-nilai 
bumi dengan nilai-nilai Yangit. Sambil menjelaskan 
kepada mereka hakikat nilai-nilai yang mereka 
banggakan itu, dan bobotnya yang sebenarnya da- 
lam timbangan Allah, 
"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan- 
mu ? Kami telah menentukan antara mereka penghidup- 
an mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah me- 
ninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain be- 
berapa derajat, agar sebagian mereka dapat memper- 
gunakan sebagian yang lain. Dan, rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (az- 
Zukhruf: 32) 


Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat 

Rabbmu? Alangkah anehnya! Apa kaitan mereka 
dengan rahmat Rabbmu? Sementara mereka tak 
memiliki kuasa untuk menguntungkan diri mereka 
sendiri, mereka pun tak dapat membuat rezeki bagi 
diri mereka sendiri. Karena, hingga rezeki dunia 
yang sedikit ini pun, Kami pula yang memberikan- 
nya kepada mereka. Kami bagi-bagikan rezeki itu 
di antara mereka sesuai dengan hikmah Kami dan 
ketetapan Kami dalam membangun dunia dan me- 
ngembangkan kehidupan ini. 
"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah me- 
ninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain be- 
berapa derajat, agar sebagian mereka dapat memper- 
gunakan sebagian yang lain....” (az-Zukhrut: 32) 


Dan, rezeki penghidupan dalam kehidupan dunia 
ini mengikuti potensi masing-masing individu, kon- 
disi kehidupan, dan hubungan-hubungan masyara- 
kat. Dan, bagian yang didapatkan masing-masing 
individu dan masyarakat itu berbeda-beda sesuai 
dengan seluruh faktor tadi. Berbeda dari satu ling- 
kungan ke lingkungan yang lain, dari satu masa ke. 
masa yang lain, dan dari satu masyarakat ke masya- 
rakat lain, sesuai dengan sistemnya, hubungannya, 
dan kondisi umumnya secara keseluruhan. Namun, 
ciri yang tetap ada padanya, dan yang tak berbeda- 
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beda adalah adanya perbedaan kepemilikan antara 
satu individu dengan individu lain. 

Faktor-faktor penyebab perbedaan rezeki itu ber- 
beda-beda antara jenis masyarakat dan bentuk sis- 
tem. Namun, ciri perbedaan dalam pendapatan re- 
zeki tak pernah berbeda. Dan, tak pernah terjadi 
pada suatu hari (hingga dalam masyarakat-masya- 
rakat industri yang diatur oleh pemerintahan ter- 
pusat) seluruh individu mendapatkan bagian rezeki 
yang sama. Pasalnya, “..Kami telah meninggikan se- 
bagian mereka atas sebagian yang lain beberapa de- 
rajat....” 

Dan, hikmah dalam perbedaan yang jelas di selu- 
ruh masa, seluruh lingkungan dan seluruh masya- 
rakat adalah ”...agar sebagian mereka dapat memper- 
gunakan sebagian yang lain...” Roda kehidupan ini 
ketika berputar secara pasti akan mempergunakan 
sebagian manusia untuk manusia yang lain. Dan, 
penggunaan itu tak bermakna kesombongan. Atau, 
kesombongan satu kelas atas kelas yang lain, atau 
satu individu atas individu yang lain. Tidak sama 
sekali! Ini adalah makna yang dekat dan sederhana, 
yang tak meningkat ke tingkatan kalam Ilahi yang 
kekal. Tidak sama sekali! 

Pengertian perkataan ini lebih kekal dari semua 
perubahan atau perkembangan dalam kondisi so- 
sial manusia, dan lebih jauh jangkauannya dari satu 
kondisi yang pergi dan satu kondisi lain yang da- 
tang. Seluruh manusia saling mempergunakan satu 
sama lain. Dan, roda kehidupan ini berputar ber- 
sama seluruh orang. Masing-masing saling mem- 
pergunakan satu sama lain dalam setiap kondisi dan 
keadaan. 

Orang yang diberikan rezeki terbatas, akan 
dipergunakan oleh orang yang mempunyai rezeki 
yang banyak, begitu juga sebaliknya. Dan, orang ini 
ditundukkan untuk mengumpulkan harta, sehing- 
ga dia makan darinya dan mendapatkan rezeki de- 
ngan kerjanya itu. Keduanya saling menggunakan 
satu sama lain. 

Perbedaan dalam rezeki itulah yang membuat 
orang ini dipergunakan untuk orang itu, dan orang 
itu dipergunakan untuk orang lain, dalam roda 
kehidupan. Seorang pegawai dipekerjakan bagi 
seorang insinyur yang pada gilirannya insinyur 
tersebut dipekerjakan pada pemilik usaha. Dan, 
insinyur dipekerjakan bagi karyawan dan pemilik 
usaha. Pemilik usaha dipekerjakan untuk insinyur 
dan karyawan juga Semuanya saling dipergunakan 
bagi tugas kekhalifahan di muka bumi, dengan ada- 
nya perbedaan dalam potensi dan bakat, serta 


(242) 


Tafsir Fi Zhilati-Gur"an X 


perbedaan dalam kerja dan rezeki. 

Menurut saya, banyak dari para penganjur aliran 
sentralisasi menjadikan ayat ini sebagai objek 
serangan mereka terhadap Islam dan sistem sosio- 
ekonominya. Dan menurut saya, sebagian kaum 
muslimin mempertahankan teks ini, dengan sikap 
seakan-akan mereka sedang membela Islam dari 
tuduhan mengakui perbedaan rezeki di antara ma- 
nusia. Juga dari tuduhan mengakui bahwa manusia 
berbeda-beda dalam rezeki, sehingga satu sama 
lain saling mempergunakan! 

Menurut saya, sekarang sudah waktunya bagi 
umat Islam untuk berdiri dengan keislaman mere- 
ka dalam menghadapi dengan tegas sikap sombong 
yang mutlak, bukan pihak pembela di hadapan tu- 
duhan kosong! Karena Islam mengakui hakikat- 
hakikat yang kekal yang terfokus dalam fitrah 
wujud ini, yang konstan sesuai dengan konstanitas 
langit, bumi, dan namus-namusnya, yang tak per- 
nah terganggu dan tak pernah tergoyahkan. 

Tabiat kehidupan manusia ini berdiri di atas 
dasar perbedaan dalam bakat individu dan perbe- 
daan apa-apa yang dapat dilakukan oleh setiap 
individu. Juga perbedaan dalam sejauh mana ia 
mampu melakukan pekerjaan itu dengan baik. Dan, 
perbedaan ini adalah sesuatu yang urgen agar 
terwujud keragaman peran yang diperlukan bagi 
kekhilafahan manusia di muka bumi. Jika semua 
manusia adalah seperti kopian dari kepribadian 
satu orang, niscaya kehidupan di muka bumi ini tak 
dapat terjadi seperti sekarang ini. Dan, tentunya 
akan terdapat amat banyak pekerjaan yang tak ada 
karyawan yang mengerjakannya. 

Sementara Allah yang menciptakan kehidupan 
menginginkan agar kehidupan itu terus berlang- 
sung dan berkembang, Dia menciptakan kecukup- 
an dan kesiapaan yang berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan peran yang diperlukan untuk dijalankan. 
Dan, dari perbedaan peran itu, akan terjadi per- 
bedaan dalam rezeki. Inilah kaidah itu. 

Sedangkan, tentang perbedaan dalam rezeki, 
maka hal itu berbeda antara satu masyarakat de- 
ngan masyarakat lain, dan antara satu sistem de- 
ngan Sistem yang lain. Namun, ia tak menafikan 
kaidah keserasian bersama tabiat kehidupan yang 
urgen bagi perkembangan kehidupan. 

Karenanya, para penganut abran pemikiran yang 
dibuat-buat dan yang berusaha menyamaratakan 
gaji karyawan dengan insinyur, gaji prajurit dengan 
komandan, maka mereka mengalami kegagalan 
meskipun mereka sudah berusaha sekuat tenaga 
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untuk mewujudkan teori mereka itu. Dan, mereka 
setelah itu terkalahkan di hadapan namus Ilahi yang 
ditegaskan oleh ayat ini. Selain itu, ayat ini pun me- 
nyingkapkan satu hukum yang tsabit dan konstan 
dari hukum-hukum kehidupan. 

Itu adalah masalah rezeki dan penghidupan da- 
lam kehidupan dunia. Di belakang itu terdapat rah- 
mat Allah, ”...Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan.” 

Allah memilihkan baginya siapa yang Dia ke- 
hendaki, dari orang yang Dia ketahui mampu me- 
ngembannya. Tak ada hubungan di antara kedua- 
nya dengan harta benda kehidupan dunia. Tak ada 
hubungan baginya dengan nilai-nilai kehidupan du- 
nia ini. Dan, nilai-nilai dunia ini di sisi Allah adalah 
amat tak berharga. Karena itu, dunia ini dimiliki 
oleh orang-orang baik maupun para pernbuat dosa, 
juga didapatkan oleh orang-orang saleh maupun 
orang-orang jahat. Sementara itu, Allah hanya mem- 
berikan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
yang terpilih. 


Kenikmatan Duniawi dan Kebahagiaan Akhirat 
Nilai-nilai bumi ini amat rendah dan hina. 
Sehingga, jika Allah kehendaki, niscaya Dia akan 
taburkan dunia itu kepada orang kafir. Hal itu tak 
dilakukan hanya untuk menghindari agar tak men- 
jadi fitnah bagi manusia, yang dapat menghalangi 
mereka dari beriman kepada Allah, 
"Sekiranya bukan karena hendak indari manusia 
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah 
kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi ru- 
mah mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang me- 
reka menaikinya. Dan, (Kami buatkan pula) pintu- 
pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu 
pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. 
Dan, (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari 
emas untuk mereka). Semuanya itu tidak lain hanyalah 
kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat 
itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa.” (az-Zukhruf: 33-35) 


Seperti itulah, seandainya tak ditakutkan manu- 
sia akan terfitnah karena masalah itu, niscaya Allah 
akan berikan kepada orang yang kafir terhadap 
Allah rumah-rumah yang atapnya dari perak dan 
tangganya dari emas. Rumah yang mempunyai 
banyak pintu. Istana. Di dalamnya terdapat banyak 
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sofa untuk duduk santai dan perhiasan yang indah. 
Sebagai simbol rendahnya nilai perak, emas, per- 
hiasan, dan benda-benda dunia itu, sehingga itu se- 
mua diberikan seperti itu dengan mudah kepada 
orang yang kafir terhadap Allah! 


"Semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan ke- 
hidupan dunia...?” 


Itulah harta benda yang akan lenyap, dan yang 
tak melewati batas-batas dunia ini. Dan, itulah harta 
benda yang tak berharga yang hanya pantas untuk 
kehidupan dunia. 


” Dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (az-Zukhrut: 35) 


Mereka itu adalah orang-orang yang dimuliakan 
di sisi Allah karena ketakwaan mereka. Dia me- 
nyiapkan bagi mereka balasan yang lebih mulia dan 
lebih kekal, serta mengkhususkan bagi mereka apa 
yang lebih baik dan lebih bernilai. Dia membeda- 
kan mereka dari orang yang kafir terhadap Allah. 
Yaitu, orang-orang yang diberikan harta benda 
dunia yang tak berharga ini seperti yang diberikan 
kepada hewan! 

Barang-barang kehidupan dunia, yang ditunjuk- 
kan beberapa contohnya oleh Allah, sering mem- 
buat manusia terfitnah. Dan, fitnah yang terbesar 
adalah ketika melihat harta benda itu berada di 
tangan orang-orang yang senang berbuat dosa, 
sementara orang-orang yang bertakwa tak memi- 
likinya. Atau, mereka melihat orang-orang yang 
bertakwa dalam keadaan sulit, menderita, dan 
penuh cobaan, sementara orang-orang kafir dalam 
posisi yang kuat, kaya, kuasa, dan terhormat. 

Allah Maha Mengetahui pengaruh fitnah ini 
dalam diri manusia. Namun, Dia menyingkapkan 
bagi mereka tentang betapa rendah dan hinanya 
nilai-nilai dunia ini di sisi Allah. Juga menyingkap- 
kan kepada mereka balasan yang amat berharga 
yang disiapkan oleh Allah bagi orang-orang yang 
bertakwa. Sehingga, hati seorang yang beriman 
merasa tenang terhadap pilihan dan bentuk pem- 
berian Allah bagi orang-orang yang bertakwa dan 
orang yang senang berbuat maksiat. 

Sementaraitu, orang-orang musyrik itu menolak 
pilihan Allah terhadap seseorang yang diberikan se- 
suatu dari benda kehidupan dunia ini. Mereka me- 
ngukur manusia dengan jabatan yang ia pegang, 
atau harta yang ia miliki. Maka, dari ayat-ayat ini, 
mereka melihat betapa rendahnya nilai barang- 
barang dunia itu dan betapa tak berharganya semua 
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itu di sisi Allah. Sehingga, ia diberikan kepada 
makhluk-makhluk Allah yang jahat dan yang paling 
dibenci oleh Allah Karenanya, hal itu tak menjadi 
tanda kedekatan seseorang dengan Allah, juga tak 
menunjukkan keridhaan-Nya. Tidak pula menun- 
jukkan bahwa Allah telah memilihnya untuk ke- 
baikan! 

Seperti itulah Allah meletakkan segala sesuatu 
pada tempatnya, dan menyingkapkan hukum-hu- 
kum Allah dalam masalah pembagian rezeki di 
dunia dan akhirat. Demikianlah Allah menjelaskan 
nilai-nilai yang sebenarnya, seperti yang ada di sisi 
Allah, yang kekal. Hal itu dilakukan dalam konteks 
bantahan terhadap orang-orang yang menolak risa- 
lah Muhammad saw. dan dipilihnya beliau oleh 
Allah Juga bantahan terhadap saran-saran para 
pembesar mereka yang keterlaluan itu! 

Dan, seperti itu pula Allah membangun kaidah- 
kaidah dasar dan hakikat-hakikat general yang tak 
mengalami kekacauan dan perubahan, serta tak 
terpengaruh oleh perkembangan kehidupan dunia, 
perbedaan sistem, keragaam aliran, dan perbedaan 
lingkungan. Karena ada hukum-hukum kehidupan 
yang konstan, yang di medannyalah kehidupan ini 
bergerak, namun ia tak keluar dari lingkupnya. 

Orang-orang yang disibukkan dengan hal-hal 
yang selalu berubah itu dari mentadaburi hakikat- 
hakikat yang konstan, maka mereka itu tak mema- 
hari hukum Ilahi ini, yang menyatukan antara yang 
konstan dan yang berubah, dalam inti kehidupan 
dan dalam fase-fase kehidupan. Mereka menyang- 
ka bahwa perkembangan dan perubahan itu akan 
mengenai hakikat-hakikat sesuatu, sebagaimana ia 
mengenai bentuk-bentuknya. Mereka menyangka 
bahwa perkembangan yang terus-menerus akan 
menghalangi adanya kaidah-kaidah yang konstan 
bagi suatu perkara. Mereka juga mengingkari jika 
ada hukum yang konstan selain hukum evolusi 
yang terus-menerus. Dan, ini adalah hukum satu- 
satunya yang mereka yakini konstanitasnya! 

Sedangkan kita, pemilik agidah Islam, melihat 
dalam realita kehidupan adanya bukti pembenar 
bagi apa yang telah ditetapkan Allah, berupa adanya 
konstanitas dan evolusi yang saling bergandengan da- 
lam semua bidang semesta ini, dan semua sisi ke- 
hidupan. Contoh terdekat bagi hal itu adalah konsta- 
nitas adanya perbedaan dalam rezeki di antara manu- 
sia, dan perubahan tingkatan perbedaan itu dan 
sebab-sebabnya dalam sistem dan masyarakat. Kenis- 
cayaan ini ada dalam hal-hal lain, selain contoh ini. 


1... 
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Setelah menjelaskan tentang tak berharganya 
benda-benda kehidupan dunia di sisi Allah, dan 
menjelaskan bahwa benda dunia yang diberikan 
kepada orang-orang yang senang berbuat maksiat 
tak menunjukkan derajat kemuliaan mereka di sisi 
Allah, serta menjelaskan pula bahwa akhirat adalah 
untuk orang-orang yang bertakwa, ... maka Al- 
Our'an kemudian menjelaskan bentuk nasib akhir 
orang-orang yang telah mendapatkan harta benda 
dunia itu. Mereka berada dalam kebutaan hati dan 
lalai dari berzikir kepada Allah. Mereka mening- 
galkan ketaatan yang dapat membuat mereka 
pantas mendapatkan rezeki akhirat yang disiapkan 


bagi orang-orang yang bertakwa, 
£ cak Fa #3) Ta .. 2 Len Pa 
belantasah yana Ren P3 ED ad pra ab) 


- 
Opera Sr LA LG ora ea TAI 
Donamaty Jok Pr HOP IN 
Arena CAS NEKAT td aceh KA 


BESARAN DAHAA 
PF td AL Ke dhan Lo TT TTU 
PA aa Pa HA Tapi Ka) 
Pa tah Pera Beta he” 
TGT NN 
"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan 
Yang Maha Pemurah (Al-Our an), kami adakan bagi- 
nya setan (yang menyesatkan), maka setan itulah yang 
menjadi teman yang selalu menyertainya. Sesungguhnya 
setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari 
jalan yang benar dan mereka menyangka bahuwa mereka 
mendapat petunjuk. Sehingga, apabila orang-orang 
yang berpaling itu datang kepada kami (di hari 
kiamat), dia berkata, "Aduhai, semoga (jarak) antaraku 
dan kamu seperti jarak antara masyrik dan maghrib, 
maka setan itu adalah sejahat-jahat teman (yang 
menyertai manusia).' (Harapanmu itu) sekali-kali 
tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu 
karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). 
Sesungguhnya kamu bersekutu dalam azab itu.” (az 
Zukhruf: 36-39) 


Berpaling disebabkan kelelahan mata untuk 
melihat. Hal ini biasanya terjadi karena melihat 
cahaya yang amat terang yang tak dapat dilihat lama 
oleh mata. Atau, ketika masuk ke dalam kegelapan 
yang membuat mata lelah untuk melihat di 
kegelapan itu. Bisa pula itu disebabkan oleh suatu 
penyakit. Dan, yang dimaksudkan di sini adalah 
kebutaan dan tindakan berpaling dari berzikir 
kepada Allah, serta merasakan keberadaan-Nya 
dan pengawasan-Nya dalam hati. 
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"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan 
Yang Maha Pemurah (Al-Our an), kami adakan bagi- 
nya setan (yang menyesatkan), maka setan itulah yang 
menjadi teman yang selalu menyertainya.” (az-Zukh- 
ruf: 36) 


Kehendak Allah telah menetapkan penciptaan 
manusia itu. Juga menetapkan bahwa ketika manu- 
sia hatinya lalai dari zikir kepada Allah, niscaya 
setan akan dapat masuk kepadanya, menemaninya, 
dan menempel ketat kepadanya sambil membisik- 
kan keburukan kepadanya dan mendorongnya un- 
tuk melakukan perbuatan buruk. Syarat dan 
jawabnya ini ada dalam ayat ini, yang mengung- 
kapkan tentang kehendak general yang kekal itu, 
yang bersamanya terwujud pula hasilnya, dengan 
semata adanya faktor penyebabnya, seperti yang 
telah ditetapkan Allah dalam ilmu-Nya. 

Fungsi teman yang buruk, yaitu setan, adalah 
menghalangi teman-temannya dari jalan Allah, se- 
mentara mereka masih menyangka sedang dalam 
jalan yang benar, 

"Sesungguhnya setan-setan itu benar-benar mengha- 
langi mereka dari jalan yang benar dan mereka me- 
nyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (az- 
Zukhrut: 37) 


Ini adalah tindakan paling buruk yang dilakukan 
oleh seorang sahabat terhadap sahabatnya yang 
lain. Yaitu, menghalanginya dari jalan satu-satunya 
yang sedang ia tuju. Setelah itu tak membiarkan ia 
terjaga atau dapat menyadari kesesatan itu sehing- 
ga ja mengubah jalannya. Namun, temannya itu 
malah memberi kesan kepadanya bahwa ia sedang 
berjalan di jalan yang benar dan lurus! Hingga 
akhirnya ia terbentur dengan nasib akhir yang 
menyakitkan. 

Ungkapan dalam redaksi A-Jur'an yang meng- 
gunakan fi'il mudhari "liyasyhadunnahum” ... "wa- 
yahsibuun” ... menggambarkan bahwa proses ter- 
sebut terus berlangsung dan terlihat mata. Tetapi, 
tidak dilihat oleh orang-orang sesat yang sedang 
berjalan ke dalam jebakan, namun mereka tak me- 
nyadarinya. 

Setelah itu mereka dikejutkan oleh akhir per- 
jalanan mereka, 

“Sehingga, apabila orang-orang yang berpaling itu da- 
tang kepada kami (di hari Kiamat), dia berkata, 'Adu- 
hai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrik dan maghrib, maka setan itu adalah se- 
jahat-jahat teman (yang menyertai manusia).” (az- 
Zukhruf: 38) 
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Seperti itulah, kita berpindah dalam sekejap dari 
kehidupan dunia ini ke akhirat. Dan, menggulung 
kaset kehidupan dunia yang fana, untuk kemudian 
menyampaikan orang-orang yang ”buta” (yang 
berpaling dari berzikir kepada Allah) kepada akhir 
nasib mereka, secara tiba-tiba, tanpa mereka per- 
siapkan. Di sini, erang-orang yang mabuk itu baru 
terjaga, dan mereka pun membuka mata mereka 
yang sebelumnya mereka palingkan dan mereka 
tutup. “ 

Seorang dari mereka melihat temannya yang 
jahat yang menghiasi kesesatan baginya, sambil 
membisikinya bahwa itu adalah petunjuk! Kemu- 
dian ia menuntunnya di jalan kebinasaan, semen- 
tara ia memberikan kesan seakan itu adalah jalan 
keselamatan! Maka, ia kemudian melihatnya de- 
ngan pandangan murka sambil berkata, "Aduhai, 
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 
masyrik dan maghrib. Aduhai seandainya kami 
belum pernah bertemu. Dengan jarak yang amat 
jauh ini!” 

Kemudian Al-9ur'an mengomentari perkataan 
seorang teman yang binasa terhadap temannya 
yang menyesatkan itu, ”...Maka, setan itu adalah se- 
jahat-jahat teman (yang menyertai manusia).” 

Kita mendengar kata-kata yang membuat putus 

asa yang menimpa orang ini dan orang itu, ketika 
tirai ditutup bagi semua orang, 
"(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi 
manfaat kepadamu di hari itu karena kamu telah me- 
nganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu ber- 
sekutu dalam azab itu.” (az-Zukhruf: 39) 


Azab yang diterima itu akan ditimpakan secara 
utuh kepada mereka, dan tak dikurangi karena 
mereka bersekutu. Azab itu juga tak dapat ditang- 
gung bersama sehingga lebih ringan, tapi masing- 
masing menerimanya secara utuh! 


# #1 


Pada saat itu, Al-Jur'an berpaling dari mereka 
itu, dalam adegan yang kelam dan menyakitkan, 
dan meninggalkan mereka dalam keadaan saling 
mencela dan mencaci-maki. Redaksi Al-Jur'an ke- 
mudian mengarah kepada Rasulullah untuk meng- 
hibur beliau setelah menyaksikan nasib yang me- 
nyedihkan yang didapati oleh sekelompok orang 
itu. Juga menghibur hati beliau setelah mendapati 
penolakan dan kekafiran mereka terhadap apa yang 
beliau bawa, serta meneguhkan beliau atas ke- 
benaran yang diwahyukan kepada beliau. Dan, itu 
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adalah kebenaran yang kekal dan ada sejak lama, 
dalam risalah semua rasul, 
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"Maka, apakah kamu dapat menjadikan orang yang 
pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi 
petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada 
orang yang tetap dalam kesesatan yang nyata? Sungguh, 
jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan menyik- 
sa mereka (di akhirat). Atau, Kami memperlihatkan ke- 
padamu (azab) yang telah Kami ancamkan kepada me- 
reka. Sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. Maka, 
berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di 
atas jalan yang lurus. Dan, sesungguhnya Al-Our an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu 
dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta per- 
tanggungjawaban. Dan, tanyakanlah kepada rasul- 
rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu, 
“Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disem- 
bah selain Allah Yang Maha Pemurah?” (az-Zukh- 
ruf: 40-45) 


Makna ini berulang-ulang disebut dalam Al- 
@ur'an yang ditujukan untuk menghibur Rasu- 
lullah. Diiringi dengan penjelasan tentang tabiat 
petunjuk dan kesesatan, serta mengembalikan ke- 
dua hal itu kepada kehendak Allah dan ketetapan- 
Nya semata. Kemudian mengeluarkan keduanya 
dari lingkup tugas para rasul dan meletakkan batas 
pemisah antara bidang kuasa manusia yang ter- 
batas dalam tingkatannya yang tertinggi pada 
magam kenabian, dan bidang kuasa Ilahi yang tak 
terbatas. Juga meneguhkan makna tauhid dalam 
bentuknya yang paling khusus dan di tempat yang 
paling lembut, 


"Maka, apakah kamu dapat menjadikan orang yang 
pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi 


(246) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an X 


petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada 
orang yang tetap dalam kesesatan yang nyata?” (az- 
Zukhruf: 40 


Mereka bukan orang yang tuli dan buta indra- 
nya, tapi mereka seperti tuli dan buta dalam kesesat- 
an. Mereka tak mendapatkan manfaat dari ajakan 
kepada petunjuk, Hin manfaat dari isyarat kepada 
bukti-bukti petunjuk tersebut. Sedangkan, tugas 
Rasul adalah memperdengarkan kepada orang 
yang mendengar dan memberi petunjuk kepada 
orang yang lain. Sedangkan, jika mereka sendiri 
yang mematikan indra mereka dan menutup pintu- 
pintu hati dan ruh mereka, maka Rasulullah tak lagi 
dapat memberi petunjuk kepada mereka. Beliau 
pun tak bertanggung jawab jika mereka kemudian 
tersesat. Karena beliau telah menjalankan kewajib- 
an yang beliau mampu. 

Berikutnya Allah yang menangani masalah itu, 
setelah Rasulullah menjalankan kewajiban beliau 
yang telah ditetapkan batasannya itu, 


"Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum 
kamu mencapai kemenangan), maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). Atau, Kami 
memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami 
ancamkan kepada mereka. Maka, sesungguhnya Kami 
berkuasa atas mereka.” (az-Zukhruf: 41-42) 


Masalah itu tak keluar dari dua keadaan ini. Jika 
Allah mewafatkan Nabi-Nya, maka Allah yang akan 
menangani untuk membalas orang-orang yang 
mendustakan Nabi. Dan, jika Nabi ditakdirkan 
hidup hingga terwujud apa yang beliau ancamkan 
kepada mereka dalam hidup beliau, maka Allah 
Mahakuasa untuk mewujudkan ancaman itu. 
Mereka sama sekali tak dapat membuat lemah 
Allah untuk mewujudkan hal itu. Semua hal itu 
kembali kepada kehendak Allah dan kekuasaan- 
Nya dalam dua kemungkinan tadi, karena Dialah 
pemilik dakwah itu. Sedangkan, Rasul hanyalah 
berstatus sebagai utusan-Nya. 

"Maka, berpegang teguhlah kamu kepada agama yang 
telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus.” laz-Zukhrutf: 43) 


Berpegang teguhlah kepada agama yang kamu 
anut itu, dan berjalan di jalanmu dengan tanpa 
menghiraukan apa yang telah dan akan mereka 
perbuat. Berjalanlah di jalanmu dengan tenang. 
“Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.” 
Jalanmu tak melenceng, tak menyimpang, dan tak 
sesat. 
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Akidah ini berkaitan dengan hakikat semesta 
yang besar, berjalan seiring dengan namus general 
yang menjadi hukum wujud ini. Akidah ini berjalan 
lurus bersama namus tersebut, tak pernah melen- 
ceng dan memisahkan diri darinya. Ia mengantar- 
kan pemeluknya kepada Pencipta wujud ini, dalam 
kelurusan yang menjamin keamanan perjalanannya 
di jalan tersebut! 

Allah meneguhkan Rasul-Nya dengan mene- 
gaskan hakikat ini. Di dalamnya jugaterdapat pene- 
guhan bagi para dai setelah Rasul, sebanyak apa 
pun mereka menerima aniaya dan kesulitan dari 
orang-orang yang menyimpang dari jalan kebe- 
naran! 


"Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar adalah 

suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan 
kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban.” (az- 
Zukhruf: 44) 


Nash ayat ini mengandung salah satu dari dua 
makna. 

1. Al-@ur'an ini adalah pemberi pelajaran bagimu 
dan bagi kaummu, yang akan diminta pertang- 
gungjawabannya pada hari Kiamat, dan tak ada 
lagi alasan setelah adanya pengingat ini. 

2. Al-Gur'an ini mengangkat namamu dan nama 
kaummu, dan ini benar-benar terjadi. 


Dan, tentang bagaimana Al-G)ur'an mengangkat 
nama Rasulullah dapat kita saksikan sendiri ketika 
ratusan juta bibir manusia mengucapkan shalawat 
dan salam kepada beliau. Juga mengingatnya se- 
bagai kekasih yang dirindukan di tengah malam 
dan di waktu siang, sejak sekitar seribu empat ratus 
tahun lalu. Dan, ratusan juta hati manusia tergetar 
mengingat dan mencintainya, sejak waktu yang 
lampau itu, hingga hari kiamat. 

Sedangkan, kaum beliau yang telah didatangi Al- 
Gur'an ini, sebelum datangnya Al-9ur'an kehadiran 
mereka tak dirasakan oleh dunia. Dan, jika dunia 
merasakan keberadaan mereka pun, maka ke- 
beradaannya adalah sebagai bangsa yang tak diper- 
hitungkan. Kemudian, dengan Al-9ur'an itu, mere- 
ka lalu mempunyai peran yang paling besar dalam 
sejarah manusia. A-Gjur'an itulah yang membuat 
dunia menghadap mereka, kemudian tunduk ke- 
pada mereka sepanjang masa mereka berkuasa 
pada beberapa abad yang lalu. Maka, ketika mereka 
meninggalkan Al-Gur'an, dunia pun menjauhi 
mereka. Dan, mereka pun dianggap kecil oleh 
dunia. Kemudian mereka dilemparkan di barisan 
belakang kafilah manusia, setelah sebelumnya 
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mereka adalah para pemimpin rombongan yang 
terhormat! 

Ini adalah tanggung jawab yang besar yang akan 
dimintakan pertanggungjawabannya pada hari 
kiamat oleh Allah, terhadap umat yang telah Allah 
pilih untuk mengemban agama-Nya, dan untuk me- 
mimpin kafilah umat manusia yang tersesat. Tapi, 
mereka meninggalkan amanah tersebut, "Kelak 
kamu akan diminta pertanggungjawaban.” 

Pengertian yang terakhir tadi lebih luas dan le- 
bih menyeluruh. Dan, saya condong kepada pe- 
ngertian itu. 


"Dan, tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan 
tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha 
Pemurah?” laz-Zukhruf: 45) 


Tauhid adalah fondasi agama Allah yang satu 
sejak rasul yang paling pertama. Maka, apa landas- 
an mereka yang menyembah selain Allah Yang 
Maha Pemurah itu? 

Al-Gur'an menegaskan hakikat ini di sini dalam 
bentuk yang unik. Yaitu, dalam bentuk Rasulullah 
bertanya kepada para rasul sebelum beliau tentang 
masalah ini, "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan 
untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?”Di 
seputar pertanyaan ini ada naungan jawaban yang 
pasti dari setiap rasul. Ini merupakan gambaran 
yang benar-benar menarik. Ia adalah metode yang 
amat memberi sugesti ke dalam hati. 

Ada jarak zaman dan tempat yang jauh antara 
Rasulullah dengan para rasul sebelum beliau. Dan, 
ada jarak waktu dan kehidupan, yang lebih besar 
dari jarak waktu dan tempat itu. Namun, jarak-jarak 
itu semuanya lenyap di hadapan hakikat yang tetap 
ini. Hakikat kesatuan risalah yang semuanya ber- 
fokus pada tauhid. Dan, tauhid itulah yang kemu- 
dian tampil dan kekal, sementara zaman, tempat, 
kematian, kehidupan, dan seluruh fenomena yang 
berubah-ubah itu lenyap. Sehingga, padanya orang- 
orang yang hidup dan mati di sepanjang zaman 
saling bertemu, berkomunikasi, dan mengenal. Ini 
merupakan naungan redaksi Al-ur'an yang lem- 
but dan menakjubkan. 

Jika hal itu dikomparasikan dengan Nabi saw 
beserta para rasul dengan Rabb mereka, makatak 
ada sesuatu yang jauh dan dekat. Yang ada adalah 
momen ladduniyah yang padanya hilanglah batas 
dan lenyaplah jarak, untuk kemudian tampillah 
hakikat kulliyah yang polos dari semua tirai. Hakikat 
jiwa dan hakikat wujud seluruhnya. Semuanya tam- 
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pil dalam kesatuan yang saling bersambungan, dan 
darinya pupuslah jarak zaman, batas ruang, bentuk, 
dan gambar. Di sini Rasulullah bertanya dan di- 
jawab, tanpa ada pembatas dan hijab. Seperti yang 
terjadi pada malam Isra dan Mikraj. 

Dalam masalah ini, kita hendaknya tak meng- 
ukurnya dengan apa yang biasa kita lihat dalam 
kehidupan kita. Karena sesuatu yang sudah biasa 
itu bukanlah hukum general. Dan, kita hanya 
mengetahui beberapa sisi saja dari wujud ini, ketika 
kita mencapai suatu sisi dari hukumnya. 

Ada terdapat banyak hijab yang berasal dari 
bangun tubuh kita sendiri dan indra kita, dan apa- 
apa yang sudah terbiasa kita lihat. Sedangkan, di 
momen yang padanya jiwa manusia terlepas dari 
semua batas dan hijab itu, ketika itu pertemuan 
hakikat manusia yang polos dengan hakikat apa 
pun selainnya yang polos juga, akan lebih mudah 
dari bersentuhannya fisik dengan fisik! 


£#£ 


Kesombongan Fir'aun 

Dalam konteks hiburan bagi Rasulullah atas apa 
yang beliau hadapi, berupa penolakan para pem- 
besar kaumnya terhadap dipilihnya beliau sebagai 
rasul, juga kebanggaan mereka dengan nilai-nilai 
palsu berupa harta benda kehidupan duria ini, ma- 
ka di sini datang satu episode dari kisah Musa a.s. 
bersama Fir'aun dan sejenisnya. Padanya dicerita- 
kan tentang kebanggaan Fir'aun dengan sesuatu 
yang juga dibanggakan oleh orang-orang yang 
mengatakan, 

"Mengapa Al- Our an ini tidak diturunkan kepada se- 
orang besar dari salah satu dari dua negeri (Mekah dan 
Thaif) ini? ”laz-Zukhrut: 31) 

Juga tindakan Fir'aun yang berbangga-bangga 
dengan kekuasaan yang ia pegang, serta pertanya- 
annya yang penuh kebanggaan dan kesombongan, 
"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunya- 
anku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku, maka apakah kamu tidak melihat(nya)?” 
(az-Zukhrut: 51) 

Kesombongannya terhadap Musa a.s. yang tak 
memiliki kekuasaan bumi dan harta benda duniawi: 
"Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan- 
nya)?” (az-Zukhruf: 52) 


Juga sarannya yang menyerupai apa yang mere- 
ka sarankan, 
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"Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari 
emas atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” (az-Zukhrut: 53) 


Seakan-akan hal itu merupakan tipe sikap manu- 
sia yang kembali terulang dalam sejarah, atau se- 
perti kaset yang kembali diputar ulang! 

Kemudian Al-Olir'an mejelaskan bagaimana 
masyarakat yang bodoh dan tertipu menerima 
perkataan Firaun itu, meskipun mereka telah 
melihat pelbagai bukti supranatural yang ditunjuk- 
kan oleh Musa. Juga meskipun mereka telah meng- 
alami pelbagai kesulitan, dan mereka telah meminta 
tolong kepada Musa agar dia berdoa kepada 
Rabbnya, dan Rabbnya pun mengabulkan doanya 
itu dan menghilangkan kesulitan itu. 

Kemudian bagaimana akibat yang mereka 

terima, setelah Allah memberikan hujjah-Nya 
dengan menyampaikan ajaran agama-Nya kepada 
mereka, 
"Maka, tatkala mereka membuat Kami murka, Kami 
menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka 
semuanya (di laut), dan Kami jadikan mereka sebagai 
pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” 
(az-Zukhruf: 55-56) 


Mereka itu adalah orang-orang yang kemudian, 
yang tak mengambil ibrah dan pelajaran dari ke- 
jadian sebelumnya! 

Dari episode ini, tampak jelaslah kesatuan risa- 
lah, kesatuan manhaj, dan kesatuan jalan. Juga tam- 
pak tabiat para pembesar dan tiran dalam menerima 
dakwah kebenaran, kebanggaan mereka dengan 
sesuatu yang tak berharga dari harta benda dunia 
ini, dan tabiat masyarakat umum yang ditipu oleh 
para pembesar dan para tiran sepanjang zaman! 


Ibrah dari Kehancuran Fir'aun 
Ja Te Inna ya Kan 
al A 8 Ny aan » CAN, 


sa - Pa 

52 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka, Musa berkata, 


Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan seru 
sekalian alam.' Maka, tatkala dia datang kepada 
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mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami, 
dengan serta merta mereka menertawakannya.” (az- 
Zukhruf: 46-47) 


Di sini Al-@ur'an menampilkan episode per- 
temuan yang pertama antara Musa dengan Fir'aun, 
dalam isyarat yang menjadi pendahuluan bagi pe- 
maparan poin utama yang dituju dari kisah ini di 
tempat ini (yaitu kemiripan pembangkangan 
Firaun dan nilai-nilainya dengan pembangkangan 
orang-orang musyrik Arab dan nilai-nilai mereka) 
dan menyimpulkan hakikat risalah Musa, 

” ..Maka, Musa berkata, "Sesungguhnya aku adalah 
utusan dari Tuhan seru sekalian alam.” (az-Zukhrut: 
46) 


Itu adalah hakikat yang sama yang dibawa oleh 
semua rasul bahwa ia adalah "seorang utusan ” dan 
yang mengutusnya adalah "Tuhan seru sekalian alam”. 

A-Gur'an juga memberikan isyarat cepat kepada 
ayat-ayat yang ditampilkan oleh Musa, dan meng- 
akhiri isyarat ini dengan cara penerimaan kaumnya 
terhadapnya, 

?. Dengan serta merta mereka menertawakannya.” 
(az-Zukhruf: 47) 


Seperti halnya tindakan orang-orang bodoh yang 
sombong itu! 

Hal itu dilanjutkan dengan isyarat kepada bentuk 
musibah yang Allah timpakan kepada Fir'aun dan 
para pembesarnya, yang dijelaskan dalam beberapa 
surah, 


y 
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"Tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu 
mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat- 
mukjizat yang sebelumnya. Kami timpakan kepada 
mereka azab supaya mereka kembali (ke jalan yang 
benar). Dan, mereka berkata, "Hai ahli sihir, berdoalah 
kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) kami sesuai 
dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya kami (ika doamu dikabulkan), benar- 
benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. 
Maka, tatkala Kami hilangkan azab itu dari mereka, 
dengan serta merta mereka memungkiri (janjinya).” 
(az-Zukhruf: 48-50) 
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Seperti itulah, tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
tampil melalui tangan Musa a.s. tak membawa ke- 
pada keimanan, padahal tanda-tanda itu tampil ke- 
pada mereka berulang kali. Setiaptanda lebih besar 
dari tanda yang lain. Hal itu menjadi bukti kebenar- 
an firman Allah di banyak tempat, yang isinya 
adalah bahwa kejadian-kejadian supranatural tak 
dapat memberi petunjuk kepada hati yang tak siap 
untuk mendapat petunjuk, Rasulullah tak dapat 
memperdengarkan kepada orang yang tuli, juga tak 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang buta 
hatinya! 

Yang aneh di sini, seperti yang diceritakan oleh 
Al-ur'an tentang Firaun dan pembesarnya adalah 
ucapan mereka, 


"Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk 
(melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah 
dijanjikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya kami (jika 
doamu dikabulkan), benar-benar akan menjadi orang 
yang mendapat petunjuk.” (az-Zukhruf: 49) 


Ketika mereka sedang mengalami bencana, me- 
reka meminta tolong kepada Musa agar berdoaun- 
tuk menghilangkan bencana itu. Tapi, walau demi- 
kian, mereka berkata kepadanya, "Hai ahli sihir” 
Dan, mereka juga berkata, "Berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa 
yang telah dijanjikan-Nya kepadamu.” 

Musa berkata kepada mereka bahwa dia adalah 
rasul "Tuhan seru sekalian alam”, bukan Tuhan dia 
saja! Namun, semua bukti supranatural dan perkata- 
an Rasul tak dapat menyentuh hati mereka, demi- 
kian juga hati mereka tak dapat menerima cahaya 
keimanan, meskipun mereka berkata, 


"Sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan), benar- 

benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk.” 

(az-Zukhruf: 49) 

"Maka, tatkala Kami hilangkan azab itu dari mereka, 
an serta merta mereka memungkiri (janjinya).” 

(az-Zukhruf: 50) 


Namun, masyarakat umum bisa dipengaruhi 
oleh kejadian supranatural mukjizat, dan kebenaran 
bisa masuk ke hati mereka. Maka, di sini Fraun 
tampil dalam kebesaran dan kekuasaannya, serta 
dengan seluruh perhiasaan dan atribut kebesaran- 
nya. Ia menundukkan hati masyarakat awam de- 
ngan logika yang dangkal, namun berlaku di tengah 
masyarakat yang diperbudak pada masa tiran, yang 
tertipu dengan penampilan dan keglamouran para 
penguasa, 
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"Dan, Firaun berseru kepada kaumnya (seraya) 
berkata, 'Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini 
kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini 
mengalir di bawahku, maka apakah kamu tidak 
melihat(nya)? Bukankah aku lebih baik dari orang yang 
hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya)? Mengapa tidak dipakaikan kepada- 
nya gelang dari emas atau malaikat datang bersama- 
sama dia untuk mengiringkannya?” (az-Zukhrut: 
51-53) 


Kerajaan Mesir dan sungai yang mengalir di 
bawah kaki Firaun adalah sesuatu yang dekat dan 
terlihat oleh masyarakat luas, yang embuat mere- 
ka kagum dan tertipu. Sedangkan, kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
(yang berarti kerajaan Mesir tak ada artinya sama 
sekali jika dibandingkan dengan kerajaan itu) ada- 
lah perkara yang memerlukan hati yang beriman 
untuk merasakannya. Selanjutnya hati yang ber- 
iman itu melakukan perbandingan antara kerajaan 
itu dengan kerajaan Mesir yang kecil dan tak ber- 
harga tersebut! 

Masyarakat umum yang diperbudak dan tertipu, 
itu terpesona oleh kegemerlapan yang menipu yang 
dekat dengan mata mereka. Hati mereka tak me- 
ningkat. Akal mereka tak mampu mentadaburi ke- 
rajaan sernesta yang mahaluas dan jauh itu! 

Oleh karena itu, Firaun mengetahui bagaimana 
mempermainkan perasaan hati ini dan menipunya 
dengan kegemerlapan yang dekat! 

"Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan- 
nya)?” (az-Zukhrut: 52) 


Yang iamaksud hina adalah karena Musa bukan- 
lah raja, bukan pangeran, bukan penguasa, dan 
bukan pula pemilik harta yang terlihat. Atau, 
barangkali dengan katanya ini ia ingin mengingat- 
kan bahwa Musa berasal dari bangsa yang diper- 
budak dan hina itu, yakni Bangsa Israel. Sedangkan 
perkataannya, "Dan yang hampir tidak dapat men- 
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jelaskan (perkataannya),” hal ini ia ucapkan untuk 
menunjukkan kekurangan yang ada pada diri Musa 
sebelum ja keluar dari Mesir, yaitu lidahnya cadel. 
Namun, Allah telah mengabulkan doanya ketika ia 
berdoa, 


”Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, mudah- 
kanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan 
dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.” 
(Thaahaa: 25-28) 


Maka, cadelnya pun hilang, sehingga bicaranya 
pun menjadi jelas. 

Bagi masyarakat awam, tentulah Firaun yang 
mempunyai kerajaan Mesir dan sungai yang 
mengalir di bawahnya lebih baik dari Musa a.s., 
meskipun Musa mempunyai kalimat yang benar, 
magam kenabian, dan dakwah yang menyelamat- 
kan dari azab yang pedih! 

"Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari 


emas...” 


Seperti itulah. Dari harta benda yang tak ber- 
harga dan murah itu! Gelang dari emas menjadi 
bukti kebenaran risalah rasul?! Gelang dari emas 
menyamai beberapa tanda kebenaran mukjizat 
yang digunakan oleh Allah untuk menunjukkan 
kebenaran Rasul-Nya yang mulia?! Atau, barangkali 
yang ia maksudkan dengan memakai gelang dari 
emas adalah menjadikannya sebagai raja, karena 
itulah kebiasaan mereka, sehingga Rasul adalah 
pemilik kerajaan dan kekuasaan? 


”...Atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” (az-Zukhrut: 53) 

Ini merupakan penolakan yang lain yang me- 
rupakan kegemerlapan lain yang menipu juga dari 
segi lain, yang dihargai oleh masyarakat awam, dan 
mereka anggap sebagai penolakan yang tepat! 
Padahal, itu adalah bentuk penolakan yang sering 
terulang dalam sejarah, dan digunakan oleh orang 
kafir untuk menghadapi beberapa orang rasul! 


KN NS Op Beat AB SEL 


"Maka, Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan per- 
kataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena se- 
sungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (az- 
Zukhruf: 54) 

Tindakan para tiran yang mempengaruhi masya- 
rakat awam adalah perkara yang tidak aneh. 
Caranya adalah, pertama, mensterilkan masyarakat 
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dari semua jalan pengetahuan. Kemudian menutupi 
kebenaran dari mereka hingga mereka melupakan 
kebenaran itu, dan mereka tak kembali mencari- 
nya. Setelah itu mereka mendoktrin jiwa masyara- 
kat apa-apa yang mereka inginkan, hingga akhirnya 
hal itu menjadi pegangan dalam hati mereka. 
Sehingga, masyarakat itu mudah mereka pengaru- 
hi, mudah dipimpin, dan mudah diombang-ambing- 
kan ke kanan dan ke kin! 

Para tiran tak mampu melakukan hal ini terha- 
dap masyarakat umum kecuali jika mereka adalah 
orang-orang fasik yang tak berpegang pada jalan 
yang benar, tak berpegang pada tali Allah, dan tak 
menimbang dengan timbangan keimanan. Sedang- 
kan, orang-orang yang beriman sulit ditipu dan di- 
pengaruhi serta dipermainkan. Oleh karena itu, Al- 
Gur'an memberi alasan seperti ini atas kenyataan 
bahwa kaum Fir'aun mematuhi perkataan Firaun 
Itu, 

"Maka, Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan 

perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (az- 
Zukhruf: 54) 


Kemudian selesai fase cobaan, peringatan, dan 
penjelasan. Allah mengetahui bahwa kaum tersebut 
tak beriman. Fitnah pun telah meruyak sehingga 
masyarakat awam itu tunduk kepada Fir'aun yang 
tiran yang bersikap sombong itu. Lalu, mereka ber- 
paling dari ayat-ayat penjelas dan cahaya. Akibat- 
nya, kalimat Allah pun berlaku bagi mereka dan 
diturunkanlah apa yang diancamkan kepada me- 
reka, 


H3 2214 en Bia PRA “Ya . 
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"Maka, tatkala Sa membuat Kami murka, Kami 
menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka 
semuanya (di laut). Dan, Kami jadikan mereka sebagai 
pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” 
(az-Zukhruf: 55-56) 


Allah berbicara tentang diri-Nya dalam magam 
pembalasan dan penghancuran. Hal itu untuk me- 
nunjukkan kemurkaan-Nya dan kuasa-Nya di magam 
ini. Maka, Allah berfirman, "Maka, tatkala mereka 
membuat Kami murka.” Artinya, mereka telah mem- 
buat Kami amat murka "Kami menghukum mereka 

Halu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” 
Maksudnya, yang ditenggelamkan itu adalah 
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Firaun, para pembesarnya, dan tentaranya. 

Dan, mereka yang ditenggelamkan setelah rom- 
bongan Musa lewat, dijadikan contoh Allah bagi 
setiap orang zalim yang meneladani mereka, "Kami 
jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi 
orang-orang yang kemudian.” Yang datang setelah 
mereka, dan mengetahui kisah mereka, sehingga 
mengambil pelajaran darinya. 


#3 


Seperti itulah episode dari kisah Musa ini ber- 
temu dengan episode yang mirip dengannya dari 
kisah bangsa Arab dalam menghadapi Rasul mere- 
ka yang mulia. Maka, Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman bersama beliau pun memegang te- 
guh agama mereka, sambil memberi peringatan 
kepada orang-orang musyrik yang membantah 
kebenaran agama. Juga memberi mereka ancaman 
dengan nasib seperti yang dialami orang-orang ter- 
dahulu .. 

Hakikat ini bertemu dalam pemaparan kisah ini, 
dengan serasi antara episode yang dipaparkan dan 
keadaan yang sedang terjadi serta tujuan dari pema- 
paran itu dalam situasi yang sedang terjadi ini. Se- 
hingga, kisah ini menjadi perangkat pendidikan 
dalam Manhaj Ilahi Yang Mahabijaksana. 


1? 4 


Kemudian redaksi Al-@ur'an berpindah dari 
episode ini dalam kisah Musa, ke episode dari kisah 
Isa, berkaitan dengan debat yang dilakukan oleh 
orang-orang Arab seputar tindakan mereka yang 
menyembah malaikat dan sebagian Ahli Kitab yang 
menyembah Almasih. Dan, hal itu dipaparkan 
dalam pelajaran yang terakhir dari surah ini. 
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”Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan pe- 
rumpamaan tiba-tjba kaummu (Ouraisy) ber- 
sorak karenanya. (57) Mereka berkata, 'Mana- 
kah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau 
dia (Isa)? Mereka tidak memberikan perumpa- 
maan itu kepadamu melainkan dengan mak- 
sud membantah saja, sebenarnya mereka ada- 
lah kaum yang suka bertengkar. (58) Isa tidak 
lain hanyalah seorang hamba yang Kami beri- 
kan kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk bani Israel. (59) Kalau Kami ke- 
hendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang 
turun-temurun. (60) Sesungguhnya Isa itu benar- 
benar memberikan pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu, janganlah kamu ragu-ragu 
tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah 
jalan yang lurus. (61) Janganlah kamu sekali- 
kali dipalingkan oleh setan. Sesungguhnya se- 
tan ibu musuh yang nyata bagimu. (62) Dan tat- 
kala Isa datang membawa keterangan dia ber- 
kata, "Sesungguhnya aku datang kepadamu de- 
ngan membawa hikmat dan untuk menjelaskan 
kepadamu sebagian dari apa yang kamu ber- 
selisih tentangnya, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah (kepada)ku” (63) Sesung- 
guhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu 
maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang 
lurus. (64) Maka, berselisihlah golongan-golong- 

g£ terdapat) di antara mereka, lalu kece- 
lakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). 
(65) Mereka tidak menunggu kecuali kedatang- 
an hari Kiamat kepada mereka dengan tiba- 
tiba sedang mereka tidak menyadarinya. (66) 
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali 
orang-orang yang bertakwa. (67) "Hai hamba- 
hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu 
pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih 
hati. (68) (Yaita) orang-orang yang beriman ke- 
pada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahu- 
lu orang-orang yang berserah diri. (69) Masuk- 
lah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri 
kamu digembirakan.' (70) Diedarkan kepada 
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mereka piring-piring dari emas, dan piala- 
piala. Dan, di dalam surga itu terdapat segala 
apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipan- 
dang) mata dan kamu kekal di dalamnya.(71) 
Itulah surga yang diwariskan kepada kamu di- 
sebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerja- 
kan. (72) Di dalam surga itu ada buah-buahan 
yang banyak untukmu yang sebagiannya kamu 
makan. (73) Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa kekal di dalam azab neraka Jahannam. 
(74) Tidak diringankan azab itu dari mereka 
dan mereka di dalamnya berputus asa. (75) 
Dan, tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sen- 
diri. (76) Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja” Dia menjawab, 
'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)? (77) 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mem- 
bawa kebenaran kepada kamu tetapi keba- 
nyakan di antara kamu benci pada kebenaran 
itu. (78) Bahkan, mereka telah menetapkan satu 
tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (79) Apakah 
mereka mengira bahwa Kami tidak mende- 
ngar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebe- 
narnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan 
(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di 
sisi mereka. (80) Katakanlah, "Jika benar Tuhan 
Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka 
akulah (Muhammad) orang yang mula-mula 
memuliakan (anak itu)” (81) Mahasuci Tuhan 
Yang empunya langit dan bumi, Tuhan Yang 
empunya 'Arasy, dari apa yang mereka sifat- 
kan itu. (82) Maka, biarlah mereka tenggelam 
(dalam kesesatan) dan bermain-main sampai 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
mereka. (83) Dan, Dialah Tuhan (Yang disem- 
bah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di 
bumi dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui. (84) Mahasuci Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya, dan di sisi-Nya- 
lah pengetahuan tentang hari Kiamat dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (85) 
Sembahan-sembahan yang mereka sembah se- 
lain Allah tidak dapat memberi syafaat, tetapi 
(orang yang dapat memberi syafaat ialah) 
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan 
mereka meyakini(nya). (86) Dan, sungguh jika 
kamu bertanya kepada mereka, "Siapakah 
yang menciptakan mereka', niscaya mereka 
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menjawab, 'Allah” Maka, bagaimanakah me- 
reka dapat dipalingkan (dari menyembah 
Allah )? (87) Dan (Allah mengetahui) ucapan 
Muhammad, "Ya Tuhanku, sesungguhnya mere- 
ka itu adalah kaum yang tidak beriman. (88) 
Maka, berpalinglah (hai Muhammad) dari me- 
reka dan ka ah, 'Salam (selamat tinggal). 
Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka 
yang buruk).” (89) 


Pengantar 

Dalam pelajaran terakhir dari surah az-Zukbruf 
ini, redaksi Al-Gyur'an memaparkan legenda-legen- 
da mereka tentang penyembahan malaikat. Juga 
menceritakan salah satu perdebatan yang mereka 
lakukan, ketika mereka mempertahankan keper- 
cayaan mereka yang kosong itu, yang dilakukan 
bukan dengan tujuan mencapai kebenaran, namun 
sekadar bersilat lidah! 

Ketika dikatakan kepada mereka bahwa kalian 
dan "apayang kalian sembah” (yakni patung-patung 
yang mereka jadikan simbol malaikat, lalu mereka 
sembah) selain Allah akan menjadi bahan bakar 
neraka, maka sebagian dari mereka ada yang mem- 
beri perumpamaan dengan Isa bin Maryam yang 
disembah oleh orang-orang yang menyimpang dari 
kaumnya. Apakah Isa juga masuk neraka? Ini 
hanyalah sekadar debat dan silat lidah mereka. 
Kemudian mereka berkata, "Jika Ahli Kitab me- 
nyembah Isa padahal ia adalah manusia, berarti 
kami lebih mengikuti petunjuk daripada mereka, 
mengingat kami menyembah malaikat, sementara 
malaikat adalah putri-putri Tuhan!” Tentunya ini 
adalah kebatilan yang berdiri di atas kebatilan. 

Berkaitan dengan masalah ini, redaksi Al-ur'an 
menyebut sekelumit kisah Isa bin Maryam, sambil 
menyingkapkan hakikatnya dan hakikat dakwah- 
nya. Juga perselisihan pendapat kaumnya sebelum 
dan setelah kematiannya. 

Setelah itu A-Gur'an mengancam orang-orang 
yang menyimpang dari agidah yang benar dengan 
datangnya hari kiamat secara tiba-tiba. Di sini di- 
paparkan satu adegan yang panjang dari adegan 
hari kiamat, yang mengandung lembaran tentang 
kenikmatan yang diterima oleh orang-orang yang 
bertakwa, dan Jembaran tentang azab yang pedih 

yang diterima oleh para pendosa. 

Al-Gur'an juga menafikan legenda-legenda me- 
reka tentang malaikat. A&Jur'an menyucikan Allah 
dari apa yang mereka katakan itu, sambil menjelas- 
kan kepada hamba-hamba-Nya tentang beberapa 
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sifat-Nya, serta kepemilikan-Nya yang mutlak atas 
langit dan bumi, serta kepada-Nyalah semuanya 
akan dikembalikan. 

Kemudian surah ini ditutup dengan pengarahan 
kepada Rasulullah untuk memberi maaf dan meng- 
hindar dari mereka serta membiarkan mereka 
hingga mereka mengetahui apa yang akan mereka 
ketahui! Ini adalah ancaman yang terbungkus yang 
sesuai dengan orang-orang senang bersilat lidah 
dan berdebat, setelah melihat penjelasan dan ke- 
terangan yang gamblang ini. 


1d 


Dakwah Nabi Isa untuk Beriman 
kepada Allah 


TEA 


3 KN NUN Na Naa Karel, 4 
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Pe pa Laos" HA 


CI Shara sa Ton on PARE PATI 
Ne rn aa Ka -sg 
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"Dan tatkala putra Maryam (Isa) Hana an 
maan, tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karena- 
nya. Mereka berkata, 'Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan kami atau dia (Isa)? Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan mak- 
sud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar. Isa tidak lain hanyalah seorang 
hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabi- 
an) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (ke- 
kuasaan Allah) untuk bani Israel. Kalau Kami kehen- 
daki, benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di 
muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun. 
Sesungguhnya Ka itu benar-benar memberikan pengeta- 
huan tentang hari kiamat. Karena itu, janganlah kamu 
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ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah 


jalan yang lurus. Janganlah kamu sekali-kali dipaling- 


kan oleh setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagimu. Dan tatkala Isa datang membawa kete- 
rangan dia berkata, "Sesungguhnya aku datang kepada- 
mu dengan membawa hikmat dan untuk menjelaskan 
kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih ten- 
tangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
(kepada)ku. Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan 
Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus.' Maka, berselisihlah golongan-golongan 
(yang terdapat) di antara mereka, lalu kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang zalim yakni siksaan hari 
yang pedih (kiamat).” (az-Zukhrut: 57-65) 


Ibnu Ishag menulis dalam sirahnya bahwa suatu 
hari Rasulullah duduk bersama dengan Walid ibnul- 
Mughirah di masjid. Kemudian datang Nadhr bin 
Harits dan ia pun turut duduk di situ. Di majelis ter- 
sebutada beberapa orang @uraisy. Kemudian Rasu- 
lultah berbicara, yang disambut oleh Nadhr bin 
Harits. Rasulullah pun membalas ucapannya hingga 
dapat menundukkan kata-katanya. Setelah itu be- 
liau membacakan kepada mereka ayat, 


"Sesungguhnya kamu dan yang kamu sembah selain 
Allah adalah kayu bakar Jahannam.” (al-Anbiyaa': 
98) 


Setelah itu Rasulullah meninggalkan tempat 
tersebut. Berikutnya datang Abdullah ibnuz-Ziba'ri 
at-Tamimi dan duduk di tempat itu. Walid ibnul- 
Mughirah pun berkata kepadanya, "Demi Tuhan, 
Nadhr bin Harits tak dapat berkutik menghadapi 
ucapan cucunya Abdul Muththalib itu! Muhammad 
mengatakan bahwa kita dan tuhan-tuhan yang kita 
sembah ini akan menjadi kayu bakar neraka.” 

Mendengar itu, Abdullah ibnuz-Zibari berkata, 
”Demi Tuhan, jika saya berjumpa dengannya, nis- 
caya saya akan kalahkan dia dengan debat saya. 
Tanyakanlah kepada Muhammad, apakah semua 
yang disembah selain Allah akan dibakar di neraka 
bersama orang yang menyembahnya? Karena kita 
menyembah malaikat, sementara Yahudi menyem- 
bah Uzair, dan orang Nasrani menyembah Almasih 
bin Maryam.” 

Al-Walid dan orang-orang yang berada di majelis 
tersebut merasa kagum dengan ucapannya itu, dan 
mereka melihat bahwa ucapan itu dapat mengalah- 
kan ucapan Nabi Muhammad saw.. Kemudian 
perkataan itu disampaikan kepada Rasulullah, dan 
beliau pun menjawab, "Semua pihak yang senang 
disembah di samping Allah, maka ia berada di ne- 
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raka bersama orang yang menyembahnya. Karena 
mereka pada dasarnya menyembah setan dan 
dialah yang menyuruh mereka untuk menyembah- 
nya." Setelah itu turun ayat dari Allah, 


"Orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
neraka.” (al-Anbiyaa': 101) 


Maksudnya, mereka yang dijauhkan dari neraka 
itu adalah Isa dan Uzair serta orang-orang yang 
disembah bersama keduanya, seperti para pendeta 
dan rahib yang telah melakukan ketaatan kepada 
Allah, tapi kemudian dijadikan berhala dan sesem- 
bahan selain Allah oleh orang-orang sesat setelah 
mereka. Maka, diturunkanlah ayat yang menerang- 
kan perkara Isa bin Maryam a.s. bahwa ia disembah 
selain Allah. Mendengar jawaban itu, al-Walid dan 
orang-orang yang ada bersamanya merasa terkejut 
dengan bantahan dan jawaban tersebut, 


"Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpa- 
maan, tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karena- 
nya.” (az-Zukhrutf: 57) 


Artinya, mereka berusaha membantah ajaran- 
mu dengan menggunakan kisah Isa. 

Pengarang tafsir al-Kasysyaaftmengatakan dalam 

tafsirnya, "Ketika Rasulullah membacakan ayat 98 
surah al-Anbiyaa ini kepada orang-orang @uraisy, 
Sesungguhnya kamu dan yang kamu sembah selain 
Allah adalah kayu bakar jahanam', maka mereka pun 
marah sekali. Kemudian Abdullah ibnuz-Ziba'ri 
berkata, 'Hai Muhammad. Apakah itu khusus bagi 
kami dan tuhan-tuhan kami, ataukah berlaku untuk 
seluruh umat yang lain?” Rasulullah menjawab, 'Hal 
jtu berlaku bagi kalian dan tuhan-tuhan kalian, juga 
seluruh umat. Mendengar itu ia berkomentar, 
'Kalau begitu, demi tuhan, saya akan kalahkan eng- 
kau dalam berdebat! Bukankah engkau mengklaim 
bahwa Isa bin Maryam adalah nabi, dan engkau 
memberi pujian yang baik bagi dirinya dan ibunya? 
Padahal, engkau mengetahui bahwa orang-orang 
Nasrani menyembahnya? Begitu pula Uzair disem- 
bah orang, dan malaikat pun begitu? Maka, jika 
mereka yang disembah itu masuk neraka, tentunya 
kami akan senang jika kami dan tuhan-tuhan kami 
berada di neraka bersama mereka? 

Mendengar perkataan az-Ziba'ri itu, orang-orang 
Guraisy pun senang dan tertawa. Sementara Nabi 
saw. hanya berdiam diri. Kemudian Allah menurun- 
kan firman-Nya surah al-Anbiyaa ayat 101, 'Orang- 
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik 
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dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.” Juga 
diturunkan ayat 57 surah az-Zukhruf, 'Dan tatkala 
putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Ouratsy) bersorak karenanya.” 

Maknanya adalah bahwa ketika Abdullah ibnuz- 
Ziba'ri memberi perumpamaan Isa bin Maryam lalu 
ia mendebat Rasylullah dengan adanya fakta orang- 
orang Nasrani menyembah Isa, maka tiba-tiba 
kaummu' yaitu orang Guraisy 'bersorak karenanya'. 
Mereka senang karena salah seorang dari mereka 
dapat membuat diam Rasulullah dalam berdebat. 
Denukian juga mereka merasa senang karena sete- 
lah mereka kehabisan hujah dalam berdebat, tiba- 
tiba mereka menemukan celah untuk berdebat 
kembali. 

Sedangkan, orang yang membaca yashudduun 
dengan dhammah, maka kata tersebut diambil dari 
kata shuduud” menghalangi. Ini artinya, karena per- 
umpamaan itu mereka pun terhalangi dari kebenar- 
an dan berpaling darinya. Dan, ada yang mengata- 
kan bahwa kata tersebut berasal dari shadiid, yaitu 
tutupan. Keduanya secara bahasa adalah seperti 
kata ya kufu dan ya kifu, dan yang sejenisnya. 

'Dan mereka berkata, Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan kami atau dia (Isa)?. ...” laz-Zukhrut: 58) 


Yang mereka maksudkan adalah bahwa tuhan- 
tuhan kami menurutmu tak lebih baik dari Isa. Jika 
Isa menjadi bahan bakar neraka, tentunya perkara 
tuhan-tuhan kami akan lebih ringan!” 

Tetapi, pengarang tafsir al-Kasysyaaftak menye- 
butkan darimana ia mengambil riwayatnya ini. Ia 
secara umum selaras dengan riwayat Ibnu Ishag. 

Dari keduanya tampak silat idah mereka dalam 
perdebatan. Tampak dari apa yang dijelaskan oleh 
Al-Gur'an tentang tabiat orang-orang kafir Guraisy, 
seperti dinyatakan Al-@ur'an, 

”,. Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka berteng- 
kar.” (az-Zukhruf: 58) 


Mereka adalah orang-orang sengit dalam per- 
musuhan dan perdebatan. Mereka mengetahui 
sejak pertama yang dimaksudkan oleh Al-Yur'an 
dan apa yang dimaksukan oleh Rasulullah. Namun, 
mereka memutarbalikkan fakta, kemudian mencari 
celah-celah dari keumuman lafal. Sehingga, darinya 
mereka kemudian masuk sambil membawa per- 
debatan seperti ini, yang disenangi oleh orang yang 
tak berjiwa ikhlas, menolak kebenaran, dan men- 
cari-cari kesamaran dalam suatu kata atau redaksi 
atau suatu peluang yang tersembunyi untuk ke- 
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mudian darinya mereka menyerang kebenaran! 
Oleh karena itu, Rasulullah amat melarang perde- 
batan kosong. Yakni, perdebatan yang tak ditujukan 
untuk mendapatkan kebenaran, dan yang hanya 
dilakukan untuk mencari kemenangan dari jalan 
manapun. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwaia diberitakan oleh 
Abu Kuraib, dari Ahmad bin Abdurrahman, dari 
Ubadah bin Ubadah, dari Ja'far, dari @asim, dari 
Abu Umamah r.a. bahwa Rasulullah suatu hari ke- 
luar menemui orang-orang yang sedang berdebat 
tentang Al-Our'an. Mendapati hal itu, beliau amat 
marah sekali, hingga wajah beliau seperti dituangi 
cuka. Kemudian Rasulullah bersabda, "Janganlah 


kalian benturkan Kitab Allah satu sama lain. Karena 


tidak ada suatu yang sesat kecuali karena mereka ter- 
libat dalam perdebatan. "Setelah itu Rasulullah mem- 
baca ayat, 


2... Mereka tidak memberikan perumpamaan itu ke- 
padamu melainkan dengan maksud membantah saja, 
sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 
(az-Zukhruf: 58) 


Ada kemungkinan lain dalam menafsirkan fir- 
man Allah, "Dan mereka berkata, 'Manakah yang lebih 
baik tuhan-tuhan kami atau dia (a)?...”, yang 
ditunjukkan oleh konteks ayat-ayat dalam membica- 
rakan legenda mereka tentang malaikat. Yang 
mereka maksudkan adalah bahwa penyembahan 
mereka terhadap malaikat itu lebih baik dari pe- 
nyembahan orang-orang Nasrani terhadap Isa bin 
Maryam. Karena malaikat, menurut legenda mere- 
ka, lebih dekat tabiat dan nasabnya dengan Allah. 
Maka, komentar yang diberikan Al-Gur'an, 


” ..Mereka tidak memberikan perumpamaan itu ke- 
padamu melainkan dengan maksud membantah saja, 
sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 
(az-Zukhruf: 58) 


Maksudnya, adalah bantahan terhadap Ibnuz- 
Ziba'ri, seperti telah dipaparkan sebelumnya. Hal 
itu juga menunjukan bahwa perumpamaan yang 
mereka buat dengan penyembahan kalangan Nas- 
rani terhadap Almasih adalah batil. Karena per- 
buatan orang Nasrani itu bukanlah suatu hujjah, 
mengingat itu adalah penyimpangan dari tauhid. 
Semua itu adalah sesat. Beberapa orang mufassir 
telah menyinggung hal itu juga. Dan, itu adalah 
penafsiran yang dekat. 

Oleh karena itu, datang komentar setelah ini, 
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami 


(256) 


Tafsir Fi Zhilatit- dur an X 


berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami jadi- 
kan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
bani Israel.” faz-Zukhrutf: 59) 


Isa a.s. bukanlah tuhan yang patut disembah, 
seperti dilakukan oleh sekelompok orang Nasrani 
yang menyembahnya. Ia hanyalah seorang hamba 
yang diberikan anugerah oleh Allah. Sehingga, tak 
ada tanggung jawab Isa ketika mereka menyem- 
bahnya. Mengingat ia diberikan anugerah oleh 
Allah agar menjadi tanda bukti kekuasaan Allah 
bagi bani Israel, untuk mereka lihat dan mereka 
teladani. Tapi, mereka melupakan hal itu, dan mere- 
ka pun tersesat di jalan! 

Kemudian Al-Gur'an berbicara tentang legenda 
mereka seputar malaikat, sambil menjelaskan ke- 
pada mereka bahwa malaikat adalah makhluk yang 
diciptakan Allah seperti mereka pula. Dan jika Allah 
menghendaki, maka Dia jadikan malaikat sebagai 
pengganti mereka di bumi ini, atau menjadikan se- 
bagian manusia sebagai malaikat yang mengganti- 
kan mereka di bumi, 


"Dan kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadi- 
kan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat 
yang turun-temurun.” (az-Zukhrut: 60) 


Semua perkara kembalinya kepada kehendak 
Allah pada makhluk-Nya. Apa yang Dia kehendaki 
dari makhluk-Nya, maka akan terjadi. Dan, tak ada 
seorang pun dari makhluk-Nya yang mempunyai 
hubungan nasab dengan-Nya, tak bersambung 
dengan-Nya kecuali dalam hubungan makhluk 
dengan Khalig-Nya, hamba dengan Rabbnya, dan 
penyembah dengan yang disembah. 


Tx £ 


Setelah itu Al-@ur'an kembali menjelaskan se- 

suatu sisi dari Isa, sambil mengingatkan mereka 
tentang kiamat yang mereka dustakan atau mereka 
ragukan, 
"Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pe- 
ngetahuan tentang hari kiamat. Karena itu, janganlah 
kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. 
Inilah jalan yang lurus. Janganlah kamu sekali-kali di- 
palingkan oleh setan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (az-Zukhruf: 61-62) 

Ada beberapa hadits yang berbicara tentang 
turunnya Isa ke bumi beberapa waktu sebelum 
datang hari kiamat. Hal itulah yang disinggung oleh 
ayat tadi, "Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberi- 
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kan pengetahuan tentang hari Kiamat.“ Dengan pe- 
ngertian bahwa ia mengetahui dekatnya kedatang- 
an kiamat. Sedangkan, giraat kedua adalah, "Wa 
innahu la alamun lis-saa ati”, dengan pengertian 
bahwa ia adalah tanda kiamat itu. Dan, keduanya 
merupakan penafsiran yang dekat. 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 
"Demi Zat yang diriku berada dalam genggaman-Nya, 
sudah dekat waktunya bagi kedatangan Isa bin Maryam 
untuk menjadi penguasa yang adil, mematahkan salib, 
membunuh babi, menghapuskan jizyah, dan melimpah- 
nya harta sehingga tak ada orang orang yang mau me- 
nerima sedekah, hingga satu sujud lebih baik dari dunia 
dan apa yang ada di dalamnya.” (HR Malik, Bu- 
khari, dan Muslim) 

Jabir r.a. mengatakan bahwa Rasulullah ber- 
sabda, 


"Selalu ada sekelompok orang dari umatku yang mem- 

perjuangkan kebenaran hingga hari Kiamat. Kemudian 
turunlah Isa bin Maryam. Dan, berkatalah amir 
mereka, 'Kemarilah, shalatlah bersama kami.' Maka, 
ia pun menjawab, Tidak, karena sebagian kalian atas 
sebagian yang lain menjadi amir, sebagai pemuliaan 
Allah terhadap umat ini.” (HR Muslim) 


Hal itu merupakan suatu keghaiban yang disam- 
paikan oleh Nabi saw. dan disinggung oleh Al- 
Gur'an. Tak ada tempat bagi manusia untuk ber- 
pendapat dalam masalah itu, kecuali dengan apa 
yang datang dari kedua sumber ini yang kekal 
hingga hari Kiamat, 
"Karena itu, janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat 
itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (az- 
Zukhruf: 61) 


Mereka meragukan hari kiamat, maka Al-dur'an 
mengajak mereka untuk meyakininya. Mereka me 
nyimpang dari petunjuk, maka Al-9ur'an mengajak 
mereka melalui lisan Rasulullah untuk mengikuti 
petunjuk itu. Karena, petunjuk itu akan menyertai 
mereka di jalan yang lurus, yang akan sampai, dan 
tak akan sesat orang yang menempuh jalan itu. 

Juga menjelaskan kepada mereka bahwa pe- 
nyimpangan mereka merupakan akibat dari meng- 
ikuti setan. Padahal, Rasulullah lebih utama untuk 
mereka ikuti, 

Janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
(az-Zukhruf: 62) 
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Al-Gur'an terus mengingatkan manusia tentang 
peperangan yang kekal antara mereka dengan se- 
tan sejak nenek moyang mereka, Adam. Juga sejak 
peperangan pertama di surga. Kemudian orang- 
orang yang lalai melupakan bahwa mereka mem- 
punyai musuh yang selalu mengincarnya, dengan 
intens dan pentih rencana, yang didahului oleh 
peringatan. Setelah itu mereka tak hati-hati. Sehing- 
ga, bertambahlah pengaruh setan terhadapnya dan 
jadilah ia pengikut setan yang sebetulnya adalah 
musuhnya yang amat jelas! 

Islam telah meletakkan manusia dalam pepe- 
rangan yang abadi antara dirinya dengan setan ini 
sepanjang hidupnya di dunia, dan menyiapkan ram- 
pasan perang yang tak terbayangkan oleh hati 
manusia jika ia menang melawan musuhnya itu. 
Juga menyiapkan kerugian yang tak terbayangkan 
oleh manusia jika manusia kalah dalam peperangan 
dengan setan itu. Oleh karena itu, energi pepe- 
rangan dalam dirinya diarahkan kepada peperang- 
an yang kekal ini, yang menjadikan manusia se- 
bagai manusia, dan menjadikan baginya sifat ter- 
sendiri di antara jenis-jenis makhluk yang beragam 
sifat dan karakternya! Yang menjadikan tujuan ter- 
besar manusia di muka bumi adalah agar menang 
dalam melawan setan, sehingga ia pun menang me- 
lawan kejahatan, keburukan, dan kekejian. Sehing- 
ga, menjadi kokohlah di muka bumi ini unsur-unsur 
kebaikan, saling menasihati, dan kesucian. 


€£ 


Setelah pembicaraan ini, Al-@ur'an kembali men- 
jelaskan hakikat Isa a.s. dan hakikat risalah yang ia 
bawa. Juga menjelaskan bagaimana kaumnya ber- 
selisih pendapat sebelum kedatangan Isa dan bagai- 
mana mereka berselisih pula setelah. wafatnya Isa, 
"Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia 
berkata, "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu 
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (ke- 
pada)ku. Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan 
Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus.' Maka, berselisihlah. golongan-golongan 
(yang terdapat) di antara mereka, lalu kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang zalim yakni siksaan hari 
yang pedih (kiamat).” (az-Zukhrut: 63-65) 


Isa datang kepada kaumnya dengan membawa 
tanda-tanda kebenaran Tuhannya dengan amat 
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jelas, baik itu berupa kejadian supranatural yang di- 
tampilkan oleh Allah melalui tangannya, maupun 
kata-kata dan pengarahan kepada jalan yang lurus. 
Ia berkata kepada kaumnya, 


"Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan mem- 
bawa hikmat.....” laz-Zukhruf: 63) 


Barangsiapa yang diberikan hikmah, berarti ia 
telah mendapatkan anugerah kebaikan yang ba- 
nyak, aman dari ketergelinciran dan penyimpang- 
an, serta tenang dalam meniti langkah-langkahnya 
di jalannya dengan penuh kestabilan dan ditemani 
cahaya, Ja datang untuk menjelaskan kepada mere- 
ka tentang beberapa hal yang mereka perselisih- 
kan. Mereka banyak berselisih pendapat tentang 
banyak hal dari syariat Musa a.s. sehingga mereka 
terpecah-belah menjadi beberapa kelompok dan 
golongan. 

Isa juga mengajak mereka untuk bertakwa ke- 
pada Allah dan taat terhadapnya dalam masalah 
yang ia bawa dari Allah. Ia mengucapkan kalimat 
tauhid yang murni dengan jelas, tanpa tedeng aling- 
aling dan tanpa kesamaran, 

"Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan 
kamu, maka sembahlah Dia.” laz-Zukhruf: 64) 


Ia tak mengatakan bahwa dirinya adalah tuhan. 
Juga tidak mengatakan bahwa ia adalah anak tuhan. 
Ia juga tak menyinggung dari dekat maupun dari 
jauh tentang hubunganya dengan Rabbnya selain 
hubungan penghambaan dari sisinya dan Rububiah 
dari sisi Allah, Rabb semesta alam. Ia berkata ke- 
pada mereka, "Ini adalah jalan yang benar yang tak 
ada penyimpangan padanya, juga tak ada kesesatan 
padanya.” 

Namun, orang-orang yang datang setelahnya 
berselisih pendapat dalam beberapa kelompok, se- 
bagaimana orang-orang sebelumnya juga berselisih 
pendapat dan terpecah menjadi beberapa kelom- 
pok. Mereka terpecah dalam keadaan zalim tanpa 
ada hujjah bagi mereka, 


"Lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 

zalim, yakni siksaan hari yang pedih (kiamat).” (az- 
Zukhruf: 65) 

Risalah Isa a.s. ditujukan kepada Bani Israel. 
Mereka menunggunya agar Isamembebaskan me- 
reka dari kehinaan dan penindasan di bawah peme- 
rintahan Romawi. Mereka telah lama menung- 
gunya. Tapi, ketika ia datang kepada mereka, maka 
mereka pun menolaknya, memusuhinya, dan ingin 
menyalibnya! 
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Almasih datang kepada mereka dan mendapati 
mereka terpecah-belah menjadi banyak aliran dan 
kelompok. Dan, kelompok utamanya ada empat. 

Pertama, kelompok Shaddugi, dinisbahkan ke- 
pada ”Shadduug”, yang kepadanya serta kepada ke- 
luarganyalah kekuasaan kependetaan pada masa 
Daud dan Sulaimanxdiserahkan. Dan, syariat harus 
kembali nasabnya kepada Harun, saudara Musa. 
Keturunannya adalah pihak yang bertanggung 
jawab atas haikal Sulaiman. Mereka itu, karena 
tugas dan pekerjaan mereka, bersikap keras dalam 
masalah simbol agarna dan ritusnya. Mereka meng- 
ingkari "hal-hal baru”, sementara pada waktu yang 
sama mereka memberi keluasaan dalam kehidupan 
pribadi mereka dan menikmati kenikmatan hidup, 
serta tak mengakui adanya aturan! 

Kedua, kelompok Farisi. Mereka itu bersebe- 
rangan dengan kaum Shaddugi. Mereka menging- 
kari sikap keras kaum Shaddugi dalam ritus dan 
simbol-simbol. Juga mengingkari pembangkitan 
kembali manusia di akhirat dan penghitungan amal 
perbuatan mereka di sana. Ciri yang menonjol pada 
kalangan Farisi adalah sikap asketik dan mistik, dan 
pada pada sebagiannya adalah kebanggaan pada 
ilmu dan pengetahuan. Almasih mengingkari sikap 
sombong mereka serta gaya bicara mereka yang 
dibuat-buat! 

Ketiga, kelompok Sarniri. Mereka itu merupa- 
kan campuran orang Yahudi dan Asyur. Mereka 
mengakui kitab yang lima dalam Perjanjian Lama 
yang dikenal dengan kitab-kitab Musa, dan mena- 
fikan selainnya yang ditambahkan pada masa-masa 
belakangan, yang diyakini kesakralannya oleh 
kelompok lain. 

Keempat, kelompok Asin atau Asini. Mereka itu 
terpengaruh oleh beberapa aliran filsafat, dan mere- 
ka memilih hidup memisahkan diri dari kelompok- 
kelompok Yahudi lainnya. Mereka juga memilih 
hidup keras dalam memegang ajaran dan seder- 
hana, demikian juga bersikap tegas terhadap jama- 
ahnya dalam masalah organisasi. 

Ada beberapa aliran lain yang sifatnya individual. 
Kerancuan dalam keyakinan dan tradisi di kalangan 
Bani Israel, yang terjadi karena pengaruh tekanan 
imperium Romawi yang menindas, menyebabkan 
mereka menunggu-nunggu penyelamatan diri me- 
reka dari penindasan itu dengan datanganya juru 
selamat yang ditunggu-tunggu semua orang. 

Almasih a.s. datang dengan membawa tauhid 
yang ia deklarasikan, "Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia.”Ia 
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juga membawa syariat toleransi, pembersihan 
ruhani, dan memberi perhatian terhadap hati manu- 
sia, melebihi perhatiannya terhadap format luar dan 
ritusrritus. Maka, ja pun dimusuhi oleh para agama- 
wan bani Israel yang terbiasa hanya memperhati- 
kan format tuar dan ritus-ritus saja. 

Yang mendorong mereka berbuat seperti itu ter- 
hadap Almasih adalah karena Almasih pernah ber- 
kata tentang mereka itu, "Mereka senang mengum- 
pulkan beban-beban, kemudian memerintahkan 
manusia untuk menanggungnya di atas pundak ma- 
nusia itu, dan mereka tak sedikitpun mengurangi- 
nya. Semua yang mereka kerjakan ditujukan agar 
dilihat manusia! Mereka menampilkan jamaat me- 
reka, memperpanjang rumbai baju mereka, me- 
milih duduk di barisan pertama dalam acara atau di 
tempat terhormat di tempat ibadah, ingin disapa 
dengan hormat di pasar-pasar, dan ingin dipanggil 
oleh orang-orang dengan sebutan, "Tuanku, tuan- 
ku? kemanapun mereka pergi!” 

Atau, ia berbicara kepada mereka dengan ucap- 
annya, "Hai para pemimpin yang buta, yang mem- 
perhitungkan lalat tapi menelan unta. Kalian hanya 
membersihkan bagian luar cawan dan piring, 
sementara bagian dalam keduanya penuh kotoran 
dan pelacuran. Celakalah bagi kalian, para penulis, 
Farisi dan orang-orang yang senang pamer. Kalian 
seperti kuburan yang diputihkan. Di luarnya dicat 
putih dengan indah, sementara di dalamnya adalah 
tulang-tulang yang telah membusuk”! 

Seorang manusia, ketika ia membaca kata-kata 
ini dari Almasih dan kata-kata lainnya dalam masa- 
lah ini, hampir akan terbayang baginya gambaran 
tokoh-tokoh agama pada zaman kita ini. Ini adalah 
tipe yang sama yang sering terulang. Yakni, para 
tokoh agama yang memegang posisi resmi sebagai 
tokoh agama, yang dilihat manusia di setiap waktu! 

Kemudian Almasih pun kembali kepada Rabb- 
rrya, dan para pengikutnya pun berselisih setelah- 
nya. Mereka berselisih hingga terpecah menjadi 
beberapa kelompok dan aliran. Sebagian dari mere- 
ka menuhankannya. Sebagian yang lain menjadi- 
kannya sebagai anak Tuhan. Dan, sebagian yang 
lain menjadikannya sebagai satu oknum dari trini- 
tas, yang salah satunya adalah Almasih bin Maryam. 
Sehingga, kalimat tauhid yang murni, yang dibawa 
oleh Almasih pun hilang. Demikian pula hilang pula 
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dakwahnya kepada manusia agar hanya mengadu 
kepada Rabb mereka dan menyembah-Nya dengan 
setulusnya.? 

"Maka, berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) 
di antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi 
orang-orang yang zalim yakni siksaan hari yang pedih 
(kiamat).” laz-Zakhrut: 65) 

Setelah itu datang orang-orang musyrik Arab 
yang menentang Rasulullah tentang Isa a.s., dengan 
apa yang dilakukan oleh aliran-aliran yang berselisih 
setelah Isa. Juga dengan legenda-egenda yang 
mereka buat di seputar Isa! 


tr £ 


Penghuni Surga dan Penghuni Neraka 

Ketika redaksi Al-Wur'an sampai kepada pem- 
bicaraan tentang orang-orang zalim, maka redaksi 
ini menyatukan antara kelompok-kelompok yang 
berselisih pendapat setelah Isa a.s. dengan orang- 
orang yang menolak Rasulullah berdasarkan dalil 
atas perbuatan kelompok-kelompok ini. Kemudian 
redaksi Al-Gur'an melukiskan keadaan mereka 
pada hari kiamat dalam adegan yang indah dan 
panjang, yang juga mengandung lembaran tentang 
orang-orang yang bertakwa yang mendapatkan 
kemuliaan di surga, 


ara -. Na ea PU AA 
Dapat Hirran) Jay". Si 1 Lg 

- an Ber Gara 

2 ASEAN AS 5 RENT) 


» .. 2 Aa Acar 
SA Ha ale oa XM Opa 
A3 aa ” per 


IBL KESAKSIAN 
ea PALA UNY Ebit Agni 
& Se ah aa LAN rai 


Takaga PA POIN Pet URUT 
yaa min Dag sak 


PA A3 Le aa Pn aa Kela Ta See 


Tan Aa LARI vi Dakar ois 


1 Teks-teks ini dikutip dari buku Abgariyyat al-Masiih, karya al-Aggad. Pembicaraan tentang kelompok-kelompok Yahudi juga diambil darinya. 
2 Untuk lebih detailnya tentang perselisihan kalangan Nasrani ini, silakan dilihat dalam tafsir ayat 76 surah an-Nam|, " Sesungguhnya Al Ouraan 
ini menjelaskan kepada Bani Israil sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya”, dari kitab azh-Zhilal ini. 
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Ko ra AA Le Sara Pu 
GAS Ap ek ba Ie 


Ba 4 ta petai 2 peta Ne Un er ai Leni ea 
TG GESEK eU ad MT, 


"Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari 
kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba sedang mereka 
tidak menyadarinya. Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain 
kecuali orang-orang yang bertakwa. "Hai hamba-ham- 
ba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah 
mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuk- 


lah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu. 


digembirakan. Diedarkan kepada mereka piring-piring 
dari emas, dan piala-piala. Dan, di dalam surga itu 
terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya.” 
Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam 
surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan. Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam azab neraka Jahannam. 
Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. Dan, tidaklah Kami meng- 
aniaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja.' Dia menjawab, 
'Kamu akan tetap tinggal (di neraka int). (az-Zukh- 
ruf: 66-77) 


Adegan dimulai dengan terjadinya hari Kiamat de- 
ngan tiba-tiba kepada mereka sedang mereka dalam 
keadaan Jalai dan tak menyadari kedatangannya, 


"Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari 
Kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba sedang mereka 
tidak menyadarinya.” (az-Zukhruf: 66) 


Kejutan ini menghasilkan kejadian yang aneh, 
yang mengubah segala hal yang biasa mereka jalani 
dalam kehidupan dunia, 

"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya men- 
jadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang 
yang bertakwa.” (az-Zukhrut: 67) 

Permusuhan teman-teman akrab itu tumbuh da- 
ri sumber kasih sayang mereka. Mereka itu sebe- 
lumnya di kehidupan dunia bersatu padu dalam 
kejahatan, dan sebagian dari mereka mendorong 
ke arah kesesatan kepada sebagian yang lain. Maka, 
pada hari ini mereka saling mengecam. Pada hari 
ini sebagian dari mereka menimpakan tanggung- 
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jawab kesesatan dan akibat dari kejahatan kepada 
sebagian yang lain. Dan, pada hari ini mereka ber- 
ubah menjadi musuh-musuh yang saling menyalah- 
kan, sementara sebelumnya mereka adalah teman- 
teman yang saling memanggil dengan penuh kasih 
sayang! 

” Kecuali orang-orang yang bertakwa.” Pada mereka 
itu, kasih sayang di antara mereka tetap ada, karena 
pertemuan mereka adalah dalam petunjuk, saling 
menasihati kepada kebaikan, dan balasan yang 
mereka terima adalah keselamatan. 

Ketika teman-teman akrab itu saling mencela dan 
bermusuhan, maka wujud seluruhnya memenuhi 
panggilan Ilahi kepada orang-orang yang bertakwa, 


"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadap- 
mu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati. 
(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang 
berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu 
dan istri-istri kamu digembirakan.” (az-Zukhrutf: 68- 
70) 


Artinya, kalian bersuka cita dengan sangat, se- 
suai dengan balasan yang kalian terima. Sehingga, 
kebahagiaan itu amat tampak pada diri kalian. 

Setelah itu kita menyaksikan, dengan mata imaji- 
nasi, piring-piring dan gelas dari emas yang disebar- 
kan kepada mereka. Dan, mereka pun mendapat- 
kan apa yang mereka inginkan di dalam surga. Dan, 
diatas syahwat diri itu adalah kenikmatan meman- 
dang, sebagai kesempurnaan dan keindahan dalam 
memberikan anugerah, 

"Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, 

dan piala-piala. Dan, di dalam surga itu terdapat segala 
apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata 
dan kamu kekal di dalamnya.” (az-Zukbrut: 71) 


Bersama nikmat ini, ada yang lebih besar dan 
lebih utama lagi, yaitu dianugerahi kemuliaan 
dengan diajak berbicara oleh Allah, 


"Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebab- 
kan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam 
surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan.” (az-Zukhrut: 72-73) 


Kemudian bagaimana dengan orang-orang yang 
berbuat dosa, yang kita tinggalkan beberapa waktu 
lalu dalam keadaan saling mencela dan saling ber- 
musuhan? 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam azab neraka Jahannam.” (az-Zukhrutf: 74) 
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Itu adalah azab yang kekal, dalam tingkatan yang 
amat keras. Yang tak pernah berhenti barang se- 
jenak, dan tak pernah berkurang barang sekejap. Di 
dalamnya mereka juga tak sedikitpun mempunyai 
harapan untuk keluar darinya, dan sama sekali tak 
ada harapan walaupun dari jauh. Mereka di situ 
dalam keadaan sedih dan putus asa, 


"Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa.” (az-Zukhrutf: 75) 


Seperti itu pula yang dilakukan terhadap diri 
mereka, yang diceburkan ke tempat yang celaka ini, 
dalam keadaan zalim dan bukan dizalimi, 


"Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, tetapi? mere- 
kalah yang Dean diri mereka sendiri.” laz- 
Zukhruf: 7 


Setelah itu terdengar teriakan di udara yang 
datang dari jauh. Teriakan yang membawa seluruh 
makna keputusasaan, kesulitan, dan kesempitan, 


"Mereka berseru, Hai Malik, biarlah Tuhanmu mem- 
bunuh kami saja,'....” 


Itu merupakan teriakan yang terdengar dari 
jarak yang amat jauh. Dari sana, dari balik pintu- 
pintu yang terkunci di neraka. Itu adalah teriakan- 
teriakan orang-orang yang senang berbuat dosa 
dan berbuat zalim. Mereka berteriak tidak untuk 
minta diselamatkan juga tidak minta pertolongan, 
karena mereka tinggal di situ selamanya dalam 
keadaan putus asa. Tapi, mereka berteriak untuk 
meminta dimatikan saja. Kematian yang cepat dan 
yang membebaskan. Dan, cukuplah harapan itu 
hanya sekadar menjadi angan-angan! 

Panggilan itu memberikan nuansa kepahitan, 
kepedihan, dan kesempitan. Dan, kita hampir me- 
lihat dari balik teriakan itu jiwa-jiwa yang sudah 
kehilangan kendali dirinya karena pedihnya azab 
yang jarasakan, dan tubuh-tubuh yang merasakan 
siksaan yang melebihi daya tahannya, sehingga 
terlahirlah teriakan yang pahit itu, "Hai Malik, 
biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” 

Namun, jawaban yang datang malah menambah 
putus asa dan kekecewaan, tanpa memberi per- 
hatian sama sekali. 


»..Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di 


neraka ini).” (az-Zukhruf: 77) 


Sehingga, tak ada pembebasan, tak ada harapan, 
tak ada kematian, dan tak ada penyelesaian. Dan, 
kalian akan tetap tinggal di neraka ini! 


.& 
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Dalam nuansa adegan yang penuh kepedihan 
dan kesedihan ini, Ajur'an berbicara kepada 
orang-orang yang membenci kebenaran itu, yang 
menyimpang dari petunjuk, dan yang sedang ber- 
jalan ke arah yang sama ini. Di samping itu, Al- 
@ur'an juga mengungkapkan keheranan atas sikap 
mereka di hadapan seluruh manusia, dalam suasa- 
na yang amat tepat untuk memberikan peringatan 
dan ungkapan keheranan, 

1 0. 5 ALA 


perjaka Ea FA SIN SEE 3G) 


penaga KALA SAE 
... . 22 a meta Pa 
“1 
“Sesungguhnya Kami benar-benar telah sukuk 3 
benaran kepada kamu, tetapi kebanyakan di antara 
kamu benci pada kebenaran itu. Bahkan, mereka telah 
menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya 
Kami akan membalas tipu daya mereka. Apakah mereka 
mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami men- 
dengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami 
selalu mencatat di sisi mereka.” (az-Zukhruf: 78-80) 


Kebencian mereka terhadap kebenaran itulah 
yang menghalangi mereka untuk mengikuti Rasul, 
bukan karena mereka tak menyadari bahwa ajaran 
yang beliau bawa itu benar. Juga bukan karena me- 
reka meragukan kebenaran ucapan Rasulullah, 
mengingat mereka tak pernah mendapati beliau 
berdusta satu kali pun kepada manusia. Maka, 
bagaimana beliau kemudian berdusta atas nama 
Allah dan kemudian membuat klaim-klaim atas 
nama-Nya? 

Orang-orang yang memerangi kebenaran biasa- 
nya bukannya tak tahu bahwa beliau benar, namun 
mereka semata membenci ajaran beliau. Karena, 
ajaran beliau bertentangan dengan hawa nafsu me- 
reka, dan menghalangi syahwat mereka, sedang 
mereka tak mampu mengalahkan hawa nafsu dan 
syahwat mereka. Tapi, mengapa mereka berani me- 
lawan kebenaran dan memusuhi para pengajak 
kebenaran?! Dari kelemahan mereka terhadap hawa 
nafsu dan syahwat, mereka mendapatkan kekuatan 
untuk melawan kebenaran dan para dai/pengajak 
kebenaran itu! 

Oleh karena itu, Pemilik kekuatan, Yang Maha 
Mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka rencanakan, kemudian mengan- 
cam mereka, 
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"Bahkan, mereka telah menetapkan satu tipu daya 
(jahat), maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu 
daya mereka. Apakah mereka mengira bahwa Kami 
tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? 
Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan 
(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka.” (az-Zukhruf: 79-80) 


Kengototan mereka untuk memegang kebatilan 
dalam melawan kebenaran dihadapi dengan perin- 
tah Allah yang tegas dan kehendak-Nya untuk me- 
menangkan kebenaran ini dan menguatkannya. 
Sementara itu, rencana dan tipu daya mereka dalam 
kegelapan dilawan dengan ilmu Allah yang menge- 


tahui apa yang mereka sembunyikan dan yang: 


mereka bisikan. Dan, akibat akhirnya sudah dike- 
tahui oleh semua orang. Yaitu, ketika makhluk yang 
lemah dan terbatas, melawan Sang Pencipta Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui, maka sudah 
pasti makhluk itu yang akan kalah. 


Li 


Bantahan Al-Our'an bahwa Tuhan Punya Anak 
Redaksi Al-Gur'an kemudian meninggalkan 
mereka setelah ancaman yang menakutkan itu. 
Kemudian mengarahkan Rasulullah untuk meng- 
ucapkan suatu ucapan kepada mereka. Setelah itu 
membiarkan mereka untuk menemui nasib akhir 
mereka, yang telah mereka lihat bentuknya tadi. 


Lea 


2 9 Ka Depe BT »3 

DA Ga jane GAN KO 

KT Af Dea PAN He 
ci Sau Ep AA Sek | 4 


9 TS AAN UR 2 


"Katakanlah, Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu). Mahasuci 
Tuhan Yang empunya langit dan bumi, Tuhan Yang 
empunya 'Arasy, dari apa yang mereka sifatkan itu. 
Maka, biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan 
bermain-main sampai mereka menemui hari yang di- 
janjikan kepada mereka.” (az-Zukhruf: 81-83) 


Mereka menyembah malaikat dengan meng- 
klaim bahwa malaikat itu adalah putri-putri Allah. 
Jika Allah mempunyai anak, niscaya orang yang 
paling pantas menyembahnya dan mengetahui hal 
itu adalah Nabi dan Rasul Allah, karena beliau dekat 
dengan Allah. Beliau lebih cepat untuk taat kepada 
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Allah dan beribabah kepada-Nya, serta memuliakan 
anak-Nya jika benar Dia mempunyai anak seperti 
yang mereka klaim! Namun, beliau hanya menyem- 
bah Ailah semata. Dan, ini pada dasarnya menjadi 
bukti bahwa apa yang mereka klaim itu adalah 
klaim yang tak mempunyai dasar, tak ada landasan- 
nya, dan tak ada daljlnya! Dan, beliau menyucikan 
Allah dari klaim yang aneh itu! 


”Mahasuci Tuhan Yang empunya langit dan bumi, 
Tuhan Yang empunya AN dari apa yang mereka 
sifatkan itu.” az-Zukhruf: 82) 


Ketika manusia merenungkan langit dan bumi 
ini, serta sistem dan keteraturannya, juga keagung- 
an dan ketinggian yang ada di belakang sistem ini, 
serta penguasaan dan keagungan, yang semua itu 
ditunjukkan oleh firman Allah, “Tuhan Yang empu- 
nya 'Arasy”, ... niscaya akan menjadi kecillah semua 
praduga dan klaim seperti tadi dalam dirinya. Ia 
akan mengetahui dengan fitrahnya bahwa Pencipta 
alam ini seluruhnya tak mungkin mempunyai ke- 
miripan dari segi apa pun dengan makhluk, yang 
dilahirkan dan melahirkan! Karenanya, ucapan se- 
perti ini tampak main-main dan tak serius, yang tak 
pantas untuk didebat atau dibicarakan. Sehingga, 
hanya pantas untuk dimasabodohkan atau diberi- 
kan peringatan, 

"Maka, biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) 
dan bermain-main sampai mereka menemui hari yang 


dijanjikan kepada mereka.” (az-Zukhruf: 83) 


Pada hari itu mereka akan menyaksikan gam- 
baran tersebut! 


RX 


Setelah berpaling dari mereka dan memasa- 
bodohi mereka, redaksi Al-&Jur'an pun memuji 
Sang Pencipta dan mentauhidkan-Nya dengan apa 
yang sesuai dengan rububiah-Nya terhadap langit 
dan bumi serta Arasy yang agung, 
ISA ag sad) ANA jelas 


Garh 


(asia 


CARA Ga APA 
AN ATEKAS MG, M 2 IN 
Goa A7 


Even aa Sena AN ud Peran 
SI EA My Pad eya Ojaa AN 


Su - It arah 


At ip Lyn pb 
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"Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan 
Tuhan (Yang disembah) di bumi, dan Dialah Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Mahasuci 
Tuhan Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, ser- 
la apa yang ada di antara keduanya, dan di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang hari Kiamat dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan. Sembahan-sembahan 
yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi 
syafaat, tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah) 
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka 
meyakinifnya).” (az-Zukhruf: 84-86) 


Ini merupakan penegasan tentang Uluhiah Yang 
Esa di langit dan bumi, tanpa ada yang menye- 
kutukan-Nya dalam masalah ini. Disertai dengan 
hikmah dalam apa yang Dia perbuat, serta lmu-Nya 
yang mutlak tentang kerajaan-Nya yang mahaluas ini. 

Setelah menyucikan dan mengagungkan Allah 
dalam lafal "tabaraka”yang artinya "Mahasuci Allah 
dan Maha Agung” dari apa yang mereka klaim dan 
merekasifati itu. Dia adalah "Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi, serta apa yang ada di antara 
keduanya.” Dia sajalah yang mengetahui ilmu ten- 
tang hari kiamat dan kepada-Nyalah semua makh- 
luk dikembalikan. 

Pada hari itu, tak ada seorang pun yang mereka 
klaim sebagai anak atau sekutu Tuhan akan dapat 
memberi pertolongan kepada seseorang dari mere- 
ka, seperti yang pernah mereka klaim bahwa yang 
mereka sembah itu akan menjadi penolong bagi 
mereka di sisi Allah. Karena tidak ada syafaat ke- 
cuali bagi orang yang mengakui kebenaran dan ber- 
iman terhadapnya. Dan, orang yang menyaksikan 
kebenaran tak dapat memberi syafaat kepada orang 
yang mengingkari dan memusuhi kebenaran itu! 


Xx 


Setelah itu Al-@ur'an menghadapi mereka de- 
ngan logika fitrah mereka, dengan logika yang tak 
dapat mereka bantah dar tak dapat mereka ragu- 
kan, yaitu bahwa Allah adalah Pencipta mereka. 
Maka, ketika itu mengapa mereka kemudian 
menyekutukan-Nya dengan seseorang dalam ber- 
ibadah kepada-Nya, atau mengapa mereka me- 
nunggu syafaat dari seseorang yang mereka se- 
kutukan di samping Allah? 
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AO ILa5 TA LAGA Ia PALA 0G IL A 
TB Epab AI AAA Ao, 
"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
Siapakah yang menciptakan mereka?” niscaya mereka 
menjawab, 'Allah.' Maka, bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan (dari menyembah Allah)?” az-Zukhrut: 
87) 7 

Bagaimana mereka dipalingkan dari kebenaran 
yang disaksikan oleh fitrah mereka untuk kemudi- 
an mereka menolak konsekuensi logisnya yang 
pasti? 


4 # 


Pada penutup surah ini, AlGur' an mengagung- 
kan masalah tawajjuh Rasulullah kepada Rabbnya, 
untuk mengadukan kekafiran mereka dan ketidak- 
imanan mereka. Beliau menampilkan hal itu dan 
bersumpah dengannya, 


Pem GA LI Gue “. 

BII PM 
"(Allah mengetahui) ucapan Muhammad, 'Ya Tuhan- 
ku, sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak 
beriman.” (az-Zukhrut: 88 ) 


Ini merupakan redaksi yang khusus yang mem- 
punyai makna dan sugesti tentang betapa dalamnya 
ucapan ini, serta betapa hal itu didengarkan, diper- 
hatikan, dan dijaga oleh Allah 

Allah kemudian menjawab beliau dalam penuh 
perhatian dengan mengarahkan Rasulullah untuk 
memberi maaf dan berpaling dari mereka, serta tak 
memusingkan sikap mereka itu, sambil merasakan 
ketenangan. Juga untuk menghadapi masalah de- 
ngan kedamaian dalam hati, toleransi, dan keridha- 
an. Hal itu sambil diiringi dengan peringatan yang 
dibungkus bagi orang-orang yang mengingkari dan 
melawan apa yang menunggu mereka pada hari ter- 
bukanya seluruh yang tertutup, 


z 
Klan he LB why rpe0 ir 


Pm 

Ap Lyla Dp peka JB gi Tana 
"Maka, berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka 
dan katakanlah, "Salam (selamat tinggal). Kelak mere- 
ka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)" (az- 
Zukhrut: 89)7 
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SURAH AD-DUHHAAN 
DNTUFUnNKAN TI MEKaN 
Jilimian Avdl. 39 


LS ag GA Tn 
ENI 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


KIA, £ Tadi aa 
t TA Ape eraran an Dp YA 
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Juz XXV: asy-Syuura s.d. al-Jaatsiyah 


JA IRA Gue Pan Uh 
3 NG PAA & La AS 
KMI SN II ISA Y 


“ tapa 


maa, G7 ala Ba 
ra Phi LON 3 Se - KOSAN TA 


DAA & & 


"Haa miim. (1) Demi Kitab (Al-Our'an) yang 
menjelaskan, (2) sesungguhnya Kami menurun- 
kannya pada suatu malam yang diberkahi dan 
sesungguhnya Kamilah yang memberi peringat- 
an. (3) Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah, (4) (yaitu) urusan yang besar 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang 
mengutus rasul-rasul, (5) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui, (6) Tuhan 
Yang memelihara langit dan burni serta apa 
yang ada di antara keduanya, jika kamu adalah 
orang yang meyakini. (7) Tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang meng- 
hidupkan dan Yang mematikan. (Dialah) Tuhan- 
mu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. 
(8) Tetapi, mereka bermain-main dalam keragu- 
raguan. (9) Maka, tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, (10) yang meliputi 
manusia. Inilah azab yang pedih. (11) (Mereka 
berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari 
kami azab itu. Sesungguhnya kami akan ber- 
iman, (12) Bagaimanakah mereka dapat me- 
nerima peringatan, padahal telah datang ke- 
pada mereka seorang rasul yang memberi pen- 
jelasan, (13) kemudian mereka berpaling dari- 
padanya dan berkata, "Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula 
seorang yang gila. (14) Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak se- 
dikit, sesungguhnya kamu akan kembali 
fingkar). (15) (Ingatlah) hari (ketika) Kari meng- 
hantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. 
(16) Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami 
uji kaum Firaun dan telah datang kepada 
mereka seorang rasul yang mulia, (17) (dengan 
berkata), "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba 
Allah (bani Israel yang kamu perbudak). Se- 


”— 
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sungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang 
dipercaya kepadamu, (18) dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah. Sesung- 
guhnya aku datang kepadamu dengan mem- 
bawa bukti yang nyata. (19) Dan, sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, 
dari keinginanmy merajamku. (20) Dan, jika 
kamu tidak beriman kepadaku, maka biarkan- 
lah aku (memimpin bani Israel)” (21) Kemudian 
Musa berdoa kepada Tuhannya, Sesungguhnya 
mereka ini adalah kaum yang berdosa (segera- 

kanlah azab kepada mereka). (22) (Allah ber- 
firman), "Maka, berjalanlah kamu dengan 
membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan dikejar, (23) dan biar- 
kanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya 
mereka adalah tentara yang akan ditenggelam- 
kan. (24) Alangkah banyaknya taman dan mata 
air yang mereka tinggalkan, (25) dan kebun- 
kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, 
(26) dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, (27) demikianlah. Kami waris- 
kan semua itu kepada kaum yang lain. (28) 
Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka 
dan mereka pun tidak diberi tangguh. (29) Se- 
sungguhnya telah Kami selamatkan bani Israel 
dari siksa yang menghinakan, (30) dari (azab) 
Firaun. Sesungguhnya dia adalah orang yang 
sombong, salah seorang dari orang-orang yang 
melampaui batas. (31) Sesungguhnya telah 
Kami pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) 
atas bangsa-bangsa. (32) Dan, Kami telah mem- 
berikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata. (33) Sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik) itu benar-benar ber- 
kata, (34) "Tidak ada kematian selain kematian 
di dunia ini. Dan, kami sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan, (35) maka datangkanlah (kem- 
bali) bapak-bapak kami jika kamu memang 
orang-orang yang benar. (36) Apakah mereka 
(kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum 
Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka? 
Kami telah membinasakan mereka karena se- 
sungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. (37) Kami tidak menciptakan langit 
dan bumi serta apa yang ada antara keduanya 
dengan bermain-main. (38) Kami tidak men- 
ciptakan keduanya melainkan dengan hak, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(39) Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) 
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itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka 
semuanya, (40) yaitu hari yang seorang karib 
tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya 
sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan, (41) kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. (42) Se- 
sungguhnya pohon zaggum itu, (43) makanan 
orang yang banyak berdosa. (44) (Ia) sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, 
(45) seperti mendidihnya air yang amat panas. 
(46) Peganglah dia kemudian seretlah dia ke 
tengah-tengah neraka. (47) Kemudian tuangkan- 
lah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang 
amat panas. (48) Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu orang yang perkasa lagi mulia. (49) Se- 
sungguhnya ini adalah azab yang dahulu selalu 
kamu meragu-ragukannya. (50) Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (51) (yaitu) di dalam taman- 
taman dan mata-air-mata-air. (52) Mereka me- 
makai sutera yang halus dan sutera yang tebal, 
(duduk) berhadap-hadapan, (53) demikianlah. 
Kami berikan kepada mereka bidadari. (54) 
Di dalamnya mereka meminta segala macam 
buah-buahan dengan aman (dari segala kekha- 
watiran). (55) Mereka tidak akan merasakan 
mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Allah 
memelihara mereka dari azab neraka, (56) se- 
bagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar. (57) Se- 
sungguhnya Kami mudahkan Al-Our'an itu 
dengan bahasamu supaya mereka mendapat 
pelajaran. (58) Maka, tunggulah, sesungguhnya 
mereka itu menunggu (pula).” (59) 


Pengantar 

Dentangan surah Makkiyyah ini, dengan para- 
graf-paragrafnya yang pendek, gafiah (akhiran kali- 
mat dalam ayat) yang mirip, bentuk-bentuknya yang 
keras, dan nuansanya yang penuh sugesti... mirip 
dengan dentangan palu yang dipukulkan ke otot- 
otot jantung manusia yang sedang ditegangkan. 

Redaksi surah ini hampir secara keseluruhan 
merupakan kesatuan yang erat, yang mempunyai 
poros yang satu, dan seluruh benang merahnya di- 
tarik ke situ. Baik dalam kisah itu, maupun dalam 
adegan hari kiamat, bentuk kebinasaan orang-orang 
terdahulu, pemandangan semesta, pembicaraan 
langsung tentang masalah tauhid, pembangkitan, 
dan risalah. Semua itu merupakan perangkat dan 
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sarana untuk membangkitkan hati manusia dan 
mendorongnya untuk menerima hakikat keimanan 
yang hidup dan berdegup, seperti yang disebarkan 
oleh A-ur'an ini dalam hati manusia. 

Surah ad-Dukhaan ini memulai pembicaraan- 
nya tentang Al-Jur'an dan penurunannya pada 
malam penuh berkah yang padanya ditetapkan 
semua perkara yang besar, sebagai rahmat dari Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya dan peringatan-Nya 
terhadap mereka. Setelah itu mengenalkan manusia 
kepada Rabbnya. Yakni, Rabb langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya, dan menegas- 
kan WihdaniyahNya. Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dialah Rabb orang-orang ter- 
dahulu dan yang belakangan. 

Setelah itu redaksi Al-Jur'an meninggalkan pem- 
bicaraan ini, untuk kemudian berbicara tentang 
keadaan orang-orang musyrik itu, 


"Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan.” 
f(ad-Dukhaan: 9) 


Berikutnya, A-ur'an menyegerakan ancaman 
yang menakutkan bagi mereka sebagai balasan atas 
keraguan dan sikap main-main mereka: 


"Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.” (ad-Dukhaan: 10-11) 


Dan, permintaan mereka agar azab itu dihilang- 
kan dari mereka, sementara pada hari itu azab itu 
tak akan dihilangkan dari mereka. Juga mengingat- 
kan mereka bahwa azab itu belum lagi datang, tapi 
saat ini azab itu ditunjukkan kepada mereka. Karena 
itu, hendaknya mereka menggunakan kesempatan 
yang ada, sebelum mereka kembali kepada Rabb 
mereka, dan menghadapi azab yang menakutkan 
itu, 

”(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka de- 
ngan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah 
Pemberi balasan.” tad-Dukhaan: 16) 


Dari dentangan yang keras ini, yang berasal dari 
pemandangan azab dan pemandangan hantaman 
yang keras serta pembalasan, Al-@ur'an kemudian 
berpindah membawa mereka untuk melihat bentuk 
kebinasaan Fir'aun dan para pembesarnya ketika 
kepada mereka datang Rasul yang mulia dan me-. 
manggil mereka, 


” Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani 


Israel yang kamu perbudak). Sesungguhnya aku adalah 
utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, dan jangan- 
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lah kamu menyombongkan diri terhadap Allah...” (ad- 
Dukhaan: 18-19) 


Tapi, mereka enggan untuk mendengar seruan 
itu hingga Musa pun kehilangan harapan tehadap 
mereka. Sehingga, bentuk akhir kematian mereka 
pun dalam kehinaan setelah sebelumnya mereka 
berkuasa dan dimuliakan, 


"Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, demikianlah. Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain. Maka, langit dan bumi tidak 
menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh.” 
fad-Dukhaan: 25-29) 


Dari adegan yang penuh sugesti ini, Al- dur an 
kembali berbicara tentang pendustaan mereka ter- 
hadap akhirat, dan ucapan mereka, 

"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Ka- 

mi sekali-kali tidak akan dibangkitkan, maka datang- 
kanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu memang 
orang-orang yang benar.” (ad-Dukhaan: 35-36) 


Hal itu untuk mengingatkan mereka tentang 
akhir kebinasaan bangsa Tubba'. Karena, mereka 
tak lebih baik dari bangsa Tubba' itu sehingga 
mempunyai harapan selamat dari akhir kebinasaan 
yang pedih itu. 

Kemudian Al-ur'an mengaitkan antara pem- 
bangkitan dengan hikmah Allah dalam mencipta- 
kan langit dan bumi, 

"Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya dengan bermain-main. 
Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan 
hag, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (ad- 
Dukhaan: 38-39) 


Setelah itu Al-Gur'an berbicara kepada mereka 
tentang hari keputusan, 
”Waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya.” (ad- 
Dukhaan: 40 


Di sini AHur'an memaparkan adegan yang keras 

berupa azab dengan pohonan Zaggum dan makanan 
orang yang berdosa. Berikutnya mereka dibawa ke 
neraka, sambil dituangi air panas dari atas kepala 
mereka. Sambil dicemooh dan dihina, 
”Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa 
lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah azab yang dahulu 
ea bal meragu-ragukannya.” (ad-Dukhaan: 
49-50 
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Sementara di sampingnya adalah pemandangan 
surga yang mendalam kenikmatannya sebagai ke- 
balikan dari kedalaman adegan azab yang keras di 
neraka itu. Sehingga, hal itu sejalan dengan nuansa 
surah yang mendalam dan dentangannya yang 
keras. 

Kemudian surah ini ditutup dengan menunjuk 
kepada AHJur'an seperti pada permulaannya, 
"Sesungguhnya Kami mudahkan Al-Our an itu dengan 
bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran.” lad- 
Dukhaan: Pe 


Juga dengan ancaman yang terbungkus dan 
keras, 


"Maka tunggulah, sesungguhnya mereka itu menunggu 
(pula).” lad-Dukhaan: 59) 


1 


Ini merupakan surah yang menyerang hati 
manusia dari awal hinggaakhirnya, dalam dentang- 
annya yang cepat dan bersambungan. Surah itu 
menyerangnya dengan dentangannya, sebagaimana 
menyerangnya dengan gambaran-gambaran dan 
nuansanya yang beragam, yang mempunyai ciri 
kekerasan yang sama, Ja mengajaknya berjalan di 
pelbagai dunia yang beragam antara langit dan 
bumi, dunia dan akhirat, neraka dan surga, masa 
lalu dan masa kiri, yang gaib dan yang terlihat, ke- 
matian dan kehidupan, dan sunnah makhluk serta 
namus wujud. Surah ini, meskipun cukup pendek, 
tapi ia mencerminkan perjalanan yang besar dalam 
alam gaib dan alam yang terlihat. 


Macam Azab untuk Kaum Musyrikin 
ASIP Pi an 
As .. pe 3G Si 
Sara (3 BG pan BU 
Beat aka beta ci 
Pa seb cet ta ata 
ea NA LI ca 
per "ar na 
Kt3 San PAN 5 Ig Lari Sol 
ng SA Sg 


”Haa miim. Demi Kitab an Gur an) yang menjelas- 
kan, sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
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malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang me- 
ngutus rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. Se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, Tuhan Yang memelihara langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya, jika kamu ada- 
lah orang yang meyakini. Tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan 
Yang mematikan. (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak- 
bapakmu yang terdahulu.” (ad-Dukhaan: 1-8) 


Surah ini dimulai dengan dua huruf. haa miim. 
Dalam bentuk bersumpah dengan keduanya dan de- 
ngan Kitab yang menjelaskan yang tersusun dari hu- 
ruf yang sama dengan dua huruf tadi. Pembicaraan 
tentang huruf-huruf mugath-tha 'ahtelah dibicarakan 
pada surah-surah yang pertama, sedangkan tentang 
sumpah dengan huruf-huruf ini, seperti sumpah 
dengan Kitab, karena setiap huruf adalah mukjizat 
yang hakiki. Atau, satu tanda dari tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah dalam bangun diri manusia, seperti 
kemampuannya mengucap, mengatur tempat ke- 
luar hurufnya, simbol antara nama huruf dengan 
suaranya, dan kemampuan manusia untuk men- 
dapatkan pengetahuan melalui huruf-huruf itu. 
Semua itu merupakan hakikat besar yang terasa 
besar dalam hati setiap kali ia merenungkannya 
tanpa disertai dengan perasaan sudah biasa dan 
kebiasaan yang hanya memberi perhatian kepada 
segala sesuatu yang baru! 

Sedangkan, apa yang dijadikan sumpah adalah 
penurunan Kitab ini pada malam yang penuh berkah, 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu ma- 
lam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang me- 
ngutus rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. Se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (ad-Dukhaan: 3-6) 

Malam yang penuh berkah yang di dalamnya 
Altah menurunkan Al-9ur'an ini, adalah (wallahu 
a'lam) malam yang padanya dimulai diturunkannya 
Al-@ur'an ini, yaitu salah satu dari malam bulan 
Ramadhan, yang dikatakan tentang malam itu, 

"Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturun- 
kan (permulaan) Al-Our an.” (al-Bagarah: 185) 


Ak-gur'an tak diturunkan seluruhnya pada malam 
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itu, sebagaimana ia juga tak diturunkan seluruhnya 
pada bulan Ramadhan. Namun, maksudnya adalah ia 
mulai bersambung dengan bumi ini, dan malam itu 
adalah waktu persambungannya yang penuh berkah. 
Dan, ini cukup untuk menafsirkan penurunannya 
pada malam yang penuh berkah. 

Ia benar-benargnalam yang penuh berkah, kare- 
na ia adalah malam yang padanya manusia menda- 
patkan anugerah yang demikian besar itu. Padanya 
pula dimulai kehadiran manhaj Ilahi ini dalam kehi- 
dupan manusia, yang padanya manusia bersambung 
dengan namus-namus semesta yang besar yang di- 
terjemahkan dalam @ur'an ini dengan mudah, yang 
diterima oleh fitrah manusia dan diikuti dengan ring- 
. Kemudian di atas dasarnya didirikan dunia manu- 
sia yang bertumpu pada kaidah-kaidah fitrah dan da- 
ya terimanya, sambil berjalan seiring dengan alam 
semesta tempat ia hidup, dalam keadaan suci, bersih, 
mulia, dan tanpa dibuat-buat. Padanya manusia hidup 
di muka bumi dalam keadaan tersambung dengan 
langit pada setiap saat. 

Orang-orang yang hidup pada saat Al-@ur'an di- 
turunkan pertama kali, mereka itu hidup pada fase 
yang amat menakjubkan di bawah naungan langit, 
yang tersambung secara langsung dengan Allah. 
Fase yang menyingkapkan satu persatu tentang apa 
yang ada pada diri mereka. Juga memberikan mereka 
perasaan bahwa mata Allah selalu mengawasi mereka, 
dan mereka pun memperhatikan pengawasan Allah 
ini, serta penjagaan-Nya ini, dalam setiap gerak dan 
detakan hati dalam diri mereka. Selain itu, mereka 
juga mengadu kepada-Nya setiap kali ada sesuatu, 
sambil meyakini bahwa Dia adalah dekat dengan 
mereka dan mengabulkan permohonan mereka. 

Generasi tersebut sudah berlalu, dan tinggallah 
Al-@ur'an setelah mereka menjadi Kitab Suci yang 
terbuka dan tersambung dengan hati manusia. Ketika 
Kitab tersebut dibuka, maka ia menciptakan bagi- 
nya apa yang tak dapat diciptakan oleh sihir, dan 
mengubah perasaannya dalam bentuk yang ter- 
kadang dinilai sebagai legenda semata! 

Al-9dur'an ini tetap menjadi manhaj yang jelas, 
sempurna, dan cocok untuk membangun kehidupan 
manusia yang ideal dalam setiap lingkungan dan 
setiap zaman. Yaitu, kehidupan manusia yang hidup 
dalam lingkungan dan zamannya dalam naungan 
manhaj Ilahi yang istimewa itu, dengan seluruh 
karakternya tanpa penyimpangan. Ini adalah ciri 
manhaj Ilahi semata. Dan, ini adalah ciri semua hal 
yang keluar dari tangan kekuasaan Ilahi. 

Sementara manusia menciptakan apa yang terka- 
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dang bermanfaat untuk mereka, dan hanya cocok 
untuk suatu masa, bagi suatu kondisi khusus dari 
kehidupan mereka. Sedangkan, ciptaan Allah me- 
ngandung sifat yang kekal dan sempurna. Ia selahu 
berlaku dan selalu memenuhi kebutuhan di semua 
kondisi dan semua masa, yang menyatukan antara 
konstanitas hakikat dan perbedaan bentuk, dalam 
keserasian yang menakjubkan. 

Allah menurunkan Al-Gur'an ini pada malam 
yang penuh berkah itu. Pertama untuk memberi 
peringatan dan ancaman, 

"Sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan.” 
f(ad-Dukhaan: 3) 


Allah Maha Mengetahui tentang kelalaian manu- 
siaini dan sifat pelupanya serta kebutuhannya kepa- 
da peringatan dan ancaman. 

Dan, malam yang diberkahi dengan diturunkan- 
nya Al-Our'an ini adalah malam pemisah dan pem- 
beda dengan adanya penurunan ini, 


"Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah.” lad-Dukhaan: 4) 


Allah telah memutuskan dengan Al-9ur'an ini 
tentang segala perkara, menjelaskan tentang segala 
urusan, dan membedakan antara kebenaran yang 
kekal dan kebatilan yang binasa. Juga meletakkan 
batasan, dan mendirikan rambu-rambu bagi per- 
jalanan manusia seluruhnya setelah malam tersebut 
hingga hari kiamat. Sehingga, tak ada satu dasar 
dari dasar-dasar yang di atasnya berdiri kehidupan 
ini yang tak jelas dan tak diterangkan di dunia 
manusia, sebagaimana ja juga bersifat jelas, dan 
ditetapkan dalam namus general yang gadim. 

Itu semua adalah dengan iradah dan perintah 
Allah serta kehendak-Nya dalam mengutus para 
rasul untuk memberi keputusan dan keterangan, 


”(Yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguh- 
nya Kami adalah Yang mengutus rasul-rasul.” (ad- 
Dukhaan: 5) 


Semua itu merupakan rahmat dari Allah ter- 
hadap manusia hingga hari kiamat, 
"Sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (ad- 
Dukhaan: 6) 


Rahmat Allah tak pernah tampil dengan amat 
jelas bagi manusia seperti tampak amat jelasnya 
dalam penurunan Al-Jur'an ini, dan dengan se- 
mudah ini, yang membuatnya cepat meresap ke 
dalam hati, dan penerimaan terhadapnya terjadi 
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seperti terjadinya perjalanan darah dalam urat-urat 
tubuh. Kemudian dengan panduan Al-@ur'an itu, 
sosok manusia berubah menjadi manusia yang 
mulia, dan masyarakat manusia berubah menjadi 
masyarakat yang diimpikan nan indah, yang nyata 
dilihat mata! 

Akidah yang dibawa Al-Gur'an, dalam kesem- 
purnaan dan keserasiannya, bersifat indah pada 
zatnya dengan keindahan yang dicintai dan di- 
rindukan serta disenangi oleh hati! Perkara yang 
ada padanya bukan masalah kesempurnaan, ke- 
tepatan, kebaikan, dan kesalehan. Karena sifat-sifat 
ini dalam akidah tersebut akan terus meningkat dan 


-.naik hingga kesempurnaan padanya mencapai 


tingkatan keindahan yang dicintai secara mutlak. 
Keindahan yang mencakup seluruh parsial dengan 
setelitinya. Kemudian menyatukannya, menyelaras- 
kannya, dan mengaitkan seluruhnya dengan asal- 
nya yang besar. 

"Sebagai rahmat dari Tuhanmu....” 


Dia menurunkan Al-Gur'an ini pada malam yang 
penuh berkah, 


” Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” tad-Dukhaan: 6) 


Dia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. 
Dia menurunkan apa yang diturunkan-Nya kepada 
manusia sesuai dengan Ilmu-Nya tentang apa yang 
akan mereka katakan dan apa yang akan mereka 
lakukan. Juga apa yang cocok bagi mereka dan 
mereka cocok dengannya, berupa aturan, hukum, 
dan pengarahan yang benar. 

Dia selalu memperhatikan semesta ini, dan men- 
jaga makhluk dan benda yang ada di dalamnya, 


”Tuhan Yang memelihara langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya, jika kamu adalah orang 
yang meyakini.” (ad-Dukhaan: 7) 

Apa yang Dia turunkan kepada manusia akan 
mengajarkan mereka tentang pelbagai hal. Ini ada- 
lah satu sisi dari rububiah-Nya bagi semesta seluruh- 
nya, dan satu sisi dari namus-Nya yang mengatur 
semesta. Dan, disinggungnya masalah keyakinan 
itu merupakan isyarat kepada akidah mereka yang 
kacau, goncang, dan tak stabil. Karena mereka me- 
ngakui penciptaan Allah terhadap langit dan bumi, 
tapi setelah itu mereka mengambil tuhan-tuhan lain 
selain-Nya, Sehingga, menunjukkan kesamaran 
hakikat ini dalam diri mereka danjauhnyaia dari ke- 
teguhan dan keyakinan. 

Dia adalah Tuhan Yang Esa yang menguasai 
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kematian dan kehidupan, dan Dia adalah Tuhan 
orang-orang yang sebelumnya dan yang belakangan, 
"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. (Dia- 
lah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terda- 
hulu.” f(ad-Dukhaan: 8) 


Menghidupkan dan mematikan adalah dua per- 
kara yang terlihat oleh semua orang, dan kedua 
masalah itu berada di luar kemampuan semua 
makhluk. Hal ini tampak dengan sedikit memikir- 
kan saja dan sedikit merenung saja. Dan, adegan ke- 
matian adalah seperti adegan kematian dalam se- 
luruh bentuk dan formatnya, yang menyentuh hati 
manusia dan mengguncangnya. Juga mendorong- 
nya dan menyiapkannya agar terpengaruh serta 
agar menerima dan memenuhi panggilan. Oleh 
karena itu, hal itu sering disebut dalam Al-@ur'an, 
perasaan manusia sering diarahkan ke situ, dan hati. 
manusia disentuh dengannya, dari waktu ke waktu. 


3 £ 


Ketika sikap ini sampai ke batasan dorongan dan 
penerimaan seperti ini, maka redaksi A-ur'an me- 
ninggalkan mereka. Kemudian beralih untuk berbi- 
cara tentang hikayat kondisi mereka terhadap-Nya. 
Dan, kondisi mereka adalah sikap orang yang ber- 
kebalikan dengan apa yang seharusnya mereka 
perbuat terhadap hakikat sikap yang tegas yang tak 
ada tempat untuk main-main di dalamnya, 


Ae al 


KA Ega YAAA 
X Kn ANA ME EPC PON Cpea Pia 
uas 0 Pn aan 5 


125 5 Bp L2 yee ea 
s saat Pray. 8 


Ba 


Sad Wah Jaa) sat Less 
anne pan Sita 
paoma 0 Lane sasa Kai as KT 
5 An TEA Rata 

"Tetapi, mereka TN EN dalam keragu-raguan. 
Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah 


dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman.” 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 


pada-hal telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling dari- 
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padanya dan berkata, "Dia adalah seorang yang me- 
nerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila. Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan 
kembali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) Kami meng- 
hantam mereka dengan hantaman yang keras. Se- 
sungguhnya Kami adalah Pemberi balasan.” (ad- 
Dukhaan: 9-16) 


A-@ur'an mengatakan bahwa mereka bermain- 
main terhadap perkara yang serius ini, dan meragu- 
kan ayat-ayat yang pasti itu. Maka, tinggalkanlah 
mereka hingga datang hari yang menakutkan, 
"Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.” lad-Dukhaan: 10-11) 

Ulama salaf berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
ad-Dukhaan. Sebagian dari mereka mengatakan 
bahwa itu adalah kabut pada hari Kiamat, dan ancam- 
an tentang telah dekatnya hal itu adalah seperti 
ancaman yang sering terulang dalam Al-Gur'an. 
Dan, ia datang dalam keadaan ditunggu oleh mereka, 
juga ditunggu oleh Rasulullah. 

Sebagian dari kalangan salaf mengatakan bahwa 
hal itu telah terwujud, seperti yang dijanjikan. Ke- 
mudian hal itu dihilangkan dari kaum musyrikin 
dengan doa Rasulullah. Di sini kami menyebutring- 
kasan dua pendapat tersebut dengan dua sanad- 
sanadnya. Setelah itu kami akan berikan komentar 
sesuai dengan ilham yang diberikan Allah, dan yang 
kami niatkan hanya untuk mendapatkan pahala dari 
Allah. 

Diriwayatkan oleh Sulaiman bin Mahran al- 
Amasy, dari Abi Dhuha Muslim bin Shubaih, dari 
Masrug, bahwa ia berkata, "Suatu hari kami masuk 
ke masjid (Kufah), melalui gerbang Kindah. Kebetul 
an di situ ada seseorang yang sedang menceritakan 
kepada sahabat-sahabatnya tentang firman Allah 
surah ad-Dukhaan ayat 10, 'Hari ketika langitmem- 
bawa kabut yang nyata.' Orang itu berkata, Tahukah 
kalian apa kabut itu? Ia adalah kabut yang datang 
pada hari Kiamat, yang menghilangkan pendengar- 
an dan penglihatan orang-orang munafik, dan mem- 
buat orang-orang beriman seperti mengalami flu." 
Mendengar ucapannya itu, maka kami mendatangi 
Ibnu Mas'ud dan kami pun menceritakan hal itu ke- 
padanya. Ketika itu ia sedang rebahan, dan saat 
mendengar penuturan itu ia pun terkejut dan segera 
bangkit duduk. Kemudian ia berkata, 'Allah telah 
berfirman kepada Nabi saw., 


"Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak meminta 
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upah sedikitpun padamu atas dakwahku dan bukanlah 
aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan.” 
(Shaad: 86) 


Dan seperti diketahui, hendaknya seseorang yang 
tak mengetahui tentang sesuatu berkata, ' Wallahu 
@ lam) tentang hal itu. Saya sampaikan kepada kalian 
satu hadits tentang hal itu. Orang-orang Guraisy ke- 
tika mereka lama tak kunjung menerima Islam dan 
menolak Rasulullah, maka Rasulullah mendoakan 
atas mereka kesulitan seperti yang terjadi pada umat 
Nabi Yusuf. Maka, orang @uraisy pun merasakan 
kekeringan dan kelaparan, hingga mereka terpaksa 
makan tulang dan bangkai. Ketika mereka meng- 
angkat pandangan ke langit, mereka hanya melihat 
kabut (dalam satu riwayat dikatakan: ketika sese- 
orang melihat ke langit, maka ia dapati antara dirinya 
dengan langit ada benda seperti kabut). Kemudian 
Allah berfirman, 


Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih.'lad-Dukhaan: 10-11) 


Kemudian datang Rasulullah dan mereka berkata 
kepada beliau, "Wahai Rasulullah, mintalah diturun- 
kan hujan oleh Allah bagi suku Mudhar, karena 
mereka hampir binasa karena kekeringan. Rasu- 
lullah pun berdoa kepada Allah agar diturunkan 
hujan bagi mereka dan mereka pun mendapatkan 
hujan. Kemudian diturunkan ayat, 

Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksa- 
an itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar).” lad-Dukhaan: 15) 


Ibnu Mas'ud berkata, "Telah terjadi Jima hal: 
kabut, tentang orang Romawi, terbelahnya bulan, 
pukulan yang keras, dan akibat-akibatnya.” 

Hadits ini disebut dalam kitab Shahih Bukharidan 
Shahih Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya. Hadits tersebut juga terdapat 
dalam kitab Tirmidzi dan an-Nasai. Juga pada Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalan pe- 
riwayatan dari al-A'masy. Penafsiran Ibnu Mas'ud 
atas ayat ini dengan penafsiran seperti tadi, yaitu 
bahwa kabut itu telah terjadi, disepakati oleh seke- 
lompok ulama salaf, seperti Mujahid, Abi Aliyah, 
Ibrahim an-Nakha'1, adh-Dhahhak, dan 'Athiyyah al- 
Aufaa. Dan, itu adalah penafsiran yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir ath-Thabari. 

Sementara ulama salaf yang lain mengatakan 
bahwa kabut itu belum lagi terjadi karena ia adalah 
salah satu tanda kiamat. Sepertiyang terdapat dalam 
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hadits Abi Suraih Hudzaifah ibnu Usaid al-Ghiffar 
bahwa ia berkata, "Suatu saat Rasulullah datang ke- 
pada kami dari Arafah, sementara kami sedang 
membicarakan hari Kiamat. Kemudian beliau ber- 
sabda, Tidak datang hari kiamat hingga kalian me- 
lihat sepuluh tanda: terbitnya matahari dari Barat, 
kabut, daabbah, keluarnya Ya 'juj dan Ma 'juj, keluarnya 
Isa ibnu Maryam, Dajjal, tiga kejadian longsor (longsor 
di Timur, longsor di Barat, dan longsor di Jazirah Arab), 
api keluar dari perut tanah Aden yang menggiring 
manusia, yang berdiam ketika manusia berdiam dan 
bergerak ketika manusia bergerak. ”” Hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Muslim dalam sahihnya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin 

Auf, dari Muhammad bin Ismail bin Iyasy, dari ayah- 
nya, dari Dhamdham bin Zurah, dari Syuraih bin 
Ubaid, dari Abi Malik al-Asy'ari bahwa Rasulullah 
bersabda, 

"Rabb kalian memberikan peringatan dengan tiga per- 
kara: kabut yang membuat orang beriman seperti terkena 
Flu, dan membuat orang kafir membengkak hingga kelu- 
ar cairan dari kedua telinganya, kedua adalah daabah, 
dan ketiga adalah Dajjal.” (HR ath-Thabrani) 


Ibnu Jarir berkata juga bahwa ia diriwayatkan 
oleh Ya'gub, dari Ibnu Aliyyah, dari Ibnu Jurajj, dari 
Abdullah bin Abi Malikah, bahwa ia berkata, "Saya 
datang kepada Ibnu Abbas pada suatu hari, ke- 
mudian ia berkata, 'Saya tak tidur semalam hingga 
subuh. Mendengar itu saya bertanya, 'Mengapa? 
Ia menjawab, 'Karena orang-orang mengatakan 
bahwa telah terlihat bintang yang berekor, maka 
saya takut jika "kabut” sudah datang. Sehingga, saya 
tak tidur sampai subuh.” Seperti itu pula diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim dari bapaknya, dari Ibnu 
Umar, dari Sufyan, dari Abdullah bin Abi Yazid, dari 
Abdullah bin Abi Malikah, dan dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "Ini adalah 
sanad yang sahih hingga sampai kepada Ibnu Abbas, 
ulama umat dan penafsir AHJur'an. Demikian juga 
pendapat para sahabat dan tabiin yang sesuai dengan 
hadits-hadits marfu' dari kitab-kitab sahih, hasan, dan 
lainnya yang mereka riwayatkan, yang padanya ter- 
dapat bukti dan dalil yang meyakinkan bahwa kabut 
itu merupakan salah satu tanda kiamat yang sedang 
ditunggu. Padahal, ia disebut secara nyata dalam Al- 
@ur'an. Allah berfirman, 

Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata. lad-Dukhaan: 10) 

Artinya, jelas dan nyata yang dapat dilihat semua 

orang. Sedangkan, dalam penafsiran yang dilaku- 
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kan oleh Ibnu Mas'ud bahwa kabutitu adalah imaji- 
nasi semata yang terlihat oleh mata mereka karena 
amat lelah dan amat laparnya mereka. Seperti itu 
pula firman Ailah, 
Yang meliputi manusia.' (ad-Dukhaan: 11) 
Maknanya, meliputi dan membuat buta mereka. 
Sedangkan, jika hal itu merupakan suatu bentuk ima- 
jinasi, yang hanya khusus bagi penduduk Mekah 
yang musyrik, niscaya tak dikatakan seperti itu. 
Dan, firman Allah, 
Inilah azab yang pedih. (ad-Dukhaan: 11) 


Maksudnya, hal itu dikatakan kepada mereka 
sebagai cemoohan dan celaan. Seperti firman Allah, 


"Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam 
dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), 
Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendustakan- 
nya.” (ath-Thuur: 13-14) 


Atau, sebagian dari mereka berkata kepada seba- 
gian yang Jain seperti itu. 

Dan firman Allah, 
"(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari 
kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman.” 
f(ad-Dukhaan: 12) 


Artinya, orang-orang kafir berkata ketika mereka 
melihat azab Allah dan siksa-Nya sambil memohon 
agar mereka dibebaskan dari semua itu. Seperti 
firman Allah, 


“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata, 'Kiranya 
kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang 
beriman', (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan).” (al-An'aam: 27) 


Seperti itu pula firman Allah, 


"Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap 
hari (yang pada waktu itu) datang azab kepada mereka, 
maka berkatalah orang-orang yang zalim,”Ya Tuhan 
kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya 
kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan meng- 
ikuti rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan), 'Bukan- 
kah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa 
sekali-kali kamu tidak akan binasa?” (Ibrahim: 44) 


Seperti itu pula Allah berfirman di sini, 


"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 
padahal telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
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memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling dari- 
padanya dan berkata, 'Dia adalah seorang yang me- 
nerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila.” (ad-Dukhaan: 13-14) 


Allah berfirman, "Bagaimana mereka akan me- 
ngambil pelajaran sedangkan Kami telah mengutus 
kepada mereka Seorang Rasul yang membawa 
risalah dan peringatan. Namun, mereka tetap ber- 
paling darinya, dan mereka tak mengikuti tapi malah 
mendustakannya. Mereka berkata tentang Rasul 
saw., Ta seorang yang gila.” 

Ayat ini adalah seperti firman Allah lainnya, 
Pada hari itu ingatlah manusia,-tetapi tidak berguna 
lagi mengingat itu baginya.” (al-Fajr: 23) 

Firman Allah, 


"Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada 
hari Kiamat), maka mereka tidak dapat melepaskan 
diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat 
(untuk dibawa ke neraka), dan (di waktu itu) mereka 
berkata, 'Kami beriman kepada Allah', bagaimanakah 
mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang 
jauh itu).” (Saba”: 51-52) 
Dan, firman Allah, 

"Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksa- 
an itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar).” (ad-Dukhaan: 15) 


Ayat ini mengandung dua kemungkinan makna. 
Salah satunya adalah bahwa Allah berfirman, Jika 
Kami lenyapkan azab itu dari kalian dan Kami kem- 
balikan katian ke dunia, niscaya kalian akan kembali 
kepada kekafiran dan dusta kalian." Seperti firman 
Allah, 


”Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami 
lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus menerus terombang-ambing 
dalam keterlaluan mereka.” (al-Mu'minuun: 75) 


"Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan, sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta belaka.” lal-An'aam: 28) 


Kemungkinan kedua, yang dimaksud adalah, 
'Kami menunda azab kepada kalian sebentar setelah 
terjadinya sebab yang mendatangkan azab itu, dan 
sampainya azab itu kepada kalian, sementara kalian 
masih tetap dalam dosa dan kesesatan kalian.' Pe- 
lenyapan azab itu dari mereka mesti bermakna 
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bahwa azab itu menimpa mereka. Seperti firman 
Allah, 


"Tatkala mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami 
hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu.” (Yunus: 
98) 


Azab itu belum lagi mengenai mereka, meskipun 
faktor yang mendatangkan azab itu telah ada. @ata- 
dah berkata, 'Kalian kembali kepada azab Allah.' 
Dan, firman Allah, 


"(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami ada- 
lah Pemberi balasan.” lad-Dukhaan: 16) 


Ibnu Mas'ud menafsirkan hal itu sebagai hari Pe- 
rang Badar. Dan, ini adalah pendapat sekelompok 
ulama yang sependapat dengan Ibnu Mas'ud. Ada 
sekelompok ulama yang meriwayatkan darinya ten- 
tang penafsiran kabut itu, seperti telah dipaparkan 
sebelumnya. Dan, diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 
dari riwayat al-Aufa, dari Ubay bin Ka'b dan itu adalah 
pendapat yang memungkinkan. Tapi, pengertian 
yang tampak bahwa itu adalah hari Kiamat. Meski- 
pun hari pada Perang Badar itu juga merupakan 
satu hantaman yang keras pula. 

Tbnu Jarir mengatakan bahwa Ya'gub meriwayat- 
kan dari Ibnu Aliyah, dari Khalid al-Hidza, dari Ikri- 
mah bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 'Hantaman yang 
keras itu adalah pada saat Perang Badar. Sementara 
itu, Ibnu Jarir mengatakan bahwa itu adalah pada 
hari kiamat. Dan, isnad perkataan ini sahih. Pen- 
dapat ini juga diadopsi oleh Hasan al-Bashri dan 
Ikrimah dalam salah satu dua riwayat yang paling 
sahih darinya. Wallahu a'lam.” 

Demikianlah perkataan Ibnu Katsir. 

Kami memilih pendapat Ibnu Abbas dalam me- 
nafsirkan kabut bahwa itu terjadi pada hari kiamat. 
Dan, pendapat Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Itu ada- 
lah ancaman yang memiliki banyak kemiripan dalam 
Al-dur'an, dalam momen seperti ini. Dan, makna- 
nya adalah bahwa mereka meragukan dan main- 
main, maka biarkanlah mereka dan tunggulah hari 
yang menakutkan itu. Hari ketika di Jangit datang 
kabut yang meliputi manusia. Dan, disifati bahwa ini 
adalah azab yang pedih. Kemudian bentuk perminta- 
an tolong mereka, 


"(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari 
kami azab itu.” (ad-Dukhaan: 12) 
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Allah menjawab mereka dengan menyatakan 
bahwa permintaan mereka itu mustahil dikabulkan, 
karena waktunya telah lewat, 


"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 

padahal telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling dari- 
padanya dan berkata, 'Dia adalah seorang yang me- 
nerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila.” lad-Dukhaan: 13-14) 


Dalam nuansa adegan yang padanya mereka me- 
minta agar dilenyapkan azab dari mereka, tapi per- 
mintaan mereka itu tak dikabulkan, kemudian ke- 
pada mereka dikatakan, "Di depan kalian ada 
kesempatan yang belum hilang, dan azab ini ditunda 
sebentar dari kalian dan sekarang kalian masih 
berada di dunia ini. Hal itu telah kalian ketahui 
sekarang, maka berimanlah kalian seperti yang 
kalian janjikan untuk beriman di akhirat, namun 
saat itu ucapan kalian tak dipenuhi. Sementara saat 
ini kalian dalam keadaan aman, tapi hal itu tak akan 
berlangsung lama. Karena kalian akan kembali ke- 
pada Kami” 

" (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka de- 
ngan hantaman yang keras....” 


Hari ketika kabut yang kalian lihat penggambar- 
annya dalam A-Gur'an itu akan datang dengan nyata. 
” Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan.” ad- 
Dukhaan: 16) 


Dari sikap main-main yang kalian lakukan ini, 
dan kedustaan yang kalian buat terhadap Rasu- 
lullah itu. Yaitu, ketika kalian berkata tentang beliau, 

"Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang 
lain) lagi pula seorang yang gila.” Padahal, beliau ada- 
lah seorang yang jujur dan amat terpercaya. 

Dengan ini, maka menjadi luruslah tafsir ayat-ayat 
ini, seperti yang kami lihat. Allah Maha Mengetahui 
tentang apa yang Dia kehendaki. 


te 


Ibrah dari Kisah Musa dan Firaun 

Setelah itu Al-9ur'an mengajak mereka untuk 
melakukan perjalanan lain bersama kisah Musa a.s.. 
A-ur'an menampilkannya dengan ringkas yang 
berakhir dengan hantaman yang keras terhadap ' 
mereka di bumi ini. Setelah sebelumnya kepada 
mereka diperlihatkan hantaman yang keras pada 
hari ketika langit menampilkan "kabut" yang jelas 
terlihat, 
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"Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 
Fir'aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul 
yang mulia, (dengan berkata), 'Serahkanlah kepadaku 
hamba-hamba Allah (bani Israel yang kamu perbudak). 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang diper- 
caya kepadamu, dan janganlah kamu menyombongkan 
diri terhadap Allah. Sesungguhnya aku datang kepada- 
mu dengan membawa bukti yang nyata. Sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari 
keinginanmu merajamku. Jika kamu tidak beriman ke- 
padaku, maka biarkanlah aku (memimpin bani Israel). 
Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya, Sesungguh- 
nya mereka ini adalah kaum yang berdosa (segerakanlah 
azab kepada mereka).' (Allah berfirman), "Maka, ber- 
jalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku 
pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, 
dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya 


mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan.' 


Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, demikianlah. Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain. Maka, langit dan bumi tidak 

si mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh. 
Sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israel dari 
siksa yang menghinakan, dari (azab) Fir'aun. Se- 
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sungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah se- 
orang dari orang-orang yang melampaui batas. Sesung- 
guhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa. Dan, Kami telah memberi- 
kan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan 
(Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata.” (ad-Dukhaan: 17-33) 


Perjalanan ini diiringi dengan sentuhan yang 
kuat untuk membangkitkan hati mereka kepada 
kenyataan bahwa diutusnya seorang Rasul kepada 
kaumnya bisa menjadi fitnah dan cobaan. Demikian 
juga halnya diberikannya tempo kepada orang-orang 
yang mendustakannya pada satu rentang masa ter- 
tentu, sementara mereka bersikap membangkang 
terhadap Allah, dar-menyakiti Rasulullah beserta 
orang-orang beriman bersama beliau, bisa pula itu 
merupakan suatu fitnah dan cobaan. Sementara 
membuat marah Rasul dan menghabiskan rasa maaf 
beliau yang tak ingin menyusahkan mereka dan 
terus berharap agar mereka mendapatkan hidayah, 
barangkali di belakangnya terdapat balasan yang 
pedih dan hantaman yang keras, 


"Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 
Firaun...” 


Kami coba mereka dengan nikmat dan kekuasa- 
an, juga kejayaan di muka bumi. Kami berikan ke- 
sempatan menikmati kemakmuran, serta sumber- 
sumber kekayaan dan kemuliaan. 

” Dan telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
mulia.” (ad-Dukhaan: 17) 

Ini adalah bagian dari cobaan, yang dengannya 
menyingkapkan bentuk penerimaan mereka ter- 
hadap Rasul yang mulia, yang tak meminta sesuatu 
untuk dirinya sendri dari mereka. Tapi, ia hanya 
mengajak mereka kepada Allah, dan meminta me- 
reka untuk menunaikan segala sesuatu untuk Allah, 
dan tak meninggalkan sesuatu kewajiban diri mere- 
ka terhadap Allah, 

"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani 
Israel yang kamu perbudak). Sesungguhnya aku adalah 
utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, dan jangan- 
lah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Se- 
sungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata. Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku. 
Jika kamu tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah 
aku (memimpin Bani Israel).”flad-Dukhaan: 18-21) 


Itu adalah kata-kata singkat yang disampaikan 
oleh Rasul mereka yang mulia, yaitu Musa a.s.. 
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la meminta mereka untuk menerima risalah 
secara utuh. Penunaian secara lengkap. Dan, pe- 
nyerahan diri secara mutlak.! Penyerahan diri 
secara mutlak adalah kepada Allah. Dan, mereka 
adalah hamba-hamba-Nya. Sehingga, tidak seharus- 
nya hamba-hamba itu bersikap sombong terhadap 
Allah. Ini adalah dakwah Allah yang dibebankan 
untuk dibawa oleh Rasul, dan bersamanya terdapat 
bukti penguat bahwa ia adalah utusan Allah terhadap 
mereka. Bukti yang kuat dan kekuasaan yang jelas, 
yang membuat hati manusia tunduk. 

Ia berlindung kepada Rabbnya dari kemungkin- 
an diserang atau disakiti oleh orang-orang kafir. 
Sedangkan, jika mereka tak mau beriman, maka ia 


akan memisahkan dan menjauhkan diri dari 


mereka. Juga meminta mereka untuk memisahkan 
dan menjauhkan diri mereka darinya. Hal itu me- 
rupakan satu bentuk keadilan dan sikap yang 
berdamai. 

Namun, kekuasaan yang lalim jarang sekali me- 
nerima jalan keluar yang adil. Karena, ia takut kebe- 
naran itu akan tetap bebas bergerak, dan berusaha 
untuk sampai kepada manusia dalam kedamaian 
dan ketenangan. Oleh karena itu, kekuasaan yang 
lalim itu memerangi kebenaran dengan kekuatan 
dan tak pernah berdamai dengannya. Dan, makna 
berdamai bagi mereka adalah membiarkan ke- 
benaran itu merangkak dan menguasai jiwa dan 
hati manusia sedikit demi sedikit. Oleh karena itu, 
kebatilan tersebut memukul dan menghantam serta 
tak pernah membiarkan kebenaran selamat tanpa 
serangan dan gangguan! 

Redaksi Al-@ur'an di sini meringkas beberapa 
episode dari kisah tersebut, agar sampai kepada 
episode yang mendekati akhir cerita. Yaitu, ketika 
pengalaman itu sampai kepada akhirnya, dan Musa 
merasakan bahwa kaumnya itu tak akan beriman 
dengannya dan tak akan menyambut dakwahnya, 
serta tak akan berdamai dengannya dan membiar- 
kannya selamat. Ia melihat tindakan kriminal mere- 
ka telah mendarah daging dan berurat berakar, 
sehingga tak ada harapan mereka meninggalkan 
sikap tersebut. Dan, ketika itu Musa mengadu ke- 
pada Rabbnya, 


"Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya, 'Sesung- 
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guhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa (segera- 
kanlah azab kepada mereka).” (ad-Dukhaan: 22) 


Apalagi yang dapat dilakukan oleh seorang Rasul 
kecuali dengan mengadukan kepada Rabbnya ten- 
tang hasil yang ia dapat dari usahanya dalam ber- 
dakwah? Karena jika tidak, maka amanah itu akan 
terlepas darinya, dam dia akan dibiarkan berbuat 
sekehendak hatinya. 

Kemudian Musa menerima jawaban dari Rabb- 
nya yang berisi pengakuan atas tabiat asli kaumnya 
itu. Dijelaskan bahwa benar mereka adalah orang- 
orang jahat. 

”(Allah berfirman), "Maka, berjalanlah kamu dengan 
membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, se- 
sungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah laut 
itu tetap terbelah, Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan.” (ad-Dukhaan: 23-24) 

Perjalanan itu hanya dapat dilakukan pada malam 
hari. Dan, nash AHur'an ini mengu penggam- 
baran adegan itu, yaitu adegan perjalanan Musa di 
malam hari membawa hamba-hamba Allah, atau 
bani Israel. Perjalanan malam tersebut juga mem- 
beri kesan bahwa perjalanan itu dilakukan dengan 
rahasia, karena hal itu memang dilakukan dengan 
menghindar dari pantauan Firaun dan di luar se- 
pengetahuannya. 

Allah memerintahkan Musa untuk berjalan ber- 
sama kaumnya melalui laut dan membiarkan laut 
di belakangnya dalam keadaan tenang seperti dia 
lewati bersama kaumnya. Sehingga, hal itu men- 
dorong Firaun dan tentaranya untuk mengikuti 
mereka, dan selanjutnya terjadilah takdir Allah 
seperti yang Dia kehendaki, 

"Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan di- 
tenggelamkan.” (ad-Dukhaan: 24) 

Seperti itulah terjadi kehendak Allah melalui 
sebab-sebab yang tampak. Dan, sebab-sebab itu 
sendiri merupakan bagian dari takdir yang telah di- 
gariskan tersebut. 

Redaksi Al-Our'an meringkas adegan peneng- 
gelaman Fir'aun dan pasukannya itu, dengan cukup 
mengungkapkan redaksi yang ringkas ini, "Sesung- 
guhnya mereka adalah tentara yang akan ditenggelam- 
kan.” 


1 Ada penafsiran lain tentang firman Allah, "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israel yang kamu perbudak)"bahwa artinya adalah, 
"Serahkanlah kepadaku Bani Israel, hamba-hamba Allah. Dan berikaniah mereka kepada mereka. Jangan tahan mereka untuk kalian pergunakan 
tenaganya dan kalian siksa. Hal itu adalah seperti perkataannya dalam surah Thaahaa ayat 47, "Maka lepaskanlah Bani Israel bersama kami dan 


janganlah kamu menyiksa mereka." 
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Selanjutnya redaksi Al-9ur'an memberikan ko- 
mentar atasnya. Satu komentar yang memberikan 
kesan betapa lemah dan tak berartinya Firaun yang 
despotik dan sombong itu beserta para pembesar- 
nya yang loyal kepadanya dalam kezaliman dan 
tindakan aniaya mereka. Fir'aun dan mereka itu 
amat tak berarti di sisi Allah. Dan, di atas wujud ini, 
yang padanya ia berlaku sombong dan diagungkan 
oleh orang-orang yang terfitnah dengannya, pada 
faktanya Fir'aun adalah sesuatu yang amat sepele 
dan kecil untuk dirasakan oleh wujud ini. Sehingga, 
dengan mudah nikmat-nikmat yang pernah ia dapat- 
kan itu hilang darinya. Dan, tak ada seorang pun 
yang menangisinya ketika Firaun itu mendapatkan 
akhir kematian yang buruk, 


"Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 

tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, demikianlah. Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain. Maka, langit dan bumi tidak 
menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tang- 
guh.” (ad-Dukhaan: 25-29) 


Adegan berikutnya menunjukkan gambaran nik- 
mat-nikmat yang pernah mereka rasakan, berupa 
kebun-kebun, mata air yang indah, tanaman-tanam- 
an, dan tempat yang mulia, yang padanya mereka 
mendapatkan pemuliaan dan penghormatan dari 
manusia. Kenikmatan yang mereka rasakan, mereka 
kecap, dan mereka geluti di dalamnya dengan penuh 
kesenangan dan ketenangan. 

Kemudian semua itu dicabut dari mereka. Dan, 
diwariskan oleh kaum yang lain, yang pada ayat 
yang lain dinyatakan, 


"Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semua- 
nya (itu) kepada bani Israel.” (asy-Syu'araa?: 59) 


Bani Israel itu tak mewarisi kerajaan Firaun 
secara definitif, Namun, mereka mewariskan ke- 
rajaan yang seperti itu di atas bumi yang lain. Se- 
hingga, yang dimaksud di Sini adalah jenis kerajaan 
dan nikrnat itu. Yang telah hilang dari Firaun dan 
para pembesarnya, dan selanjutnya diwariskan oleh 
bani Israel! 

Kemudian apa? Kemudian hilang lenyaplah para 
tiran yang sebelumnya menjadi pusat perhatian di 
muka bumi ini. Mereka lenyap tanpa ada yang me- 
rasa kehilangan atas kepergiannya, dan sama sekali 
tak dirasakan oleh langit dan bumi. Dan, mereka 
sama sekali tak diberikan tempo ketika azab datang 
kepada mereka, 
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"Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka dan 
mereka pun tidak diberi tangguh.” (ad-Dukhaan: 29) 


Ini merupakan ungkapan yang memberi kesan 
remeh dan tak berarti. Para tiran yang sombong itu 
tak dirasakan kehilangannya oleh seseorang di 
bumi atau dilangit. Dan, tak ada orang yang me- 
nyesali kepergiafinya, di bun atau di langit. Mereka 
pergi seperti lenyaplah bayangan, padahal sebelum- 
nya mereka adalah para tiran di muka bumi yang 
menginjak manusia dengan alas kaki mereka! 
Mereka hilang tanpa disesalkan kepergiannya, dan 
alam ini pun membenci mereka karena keterputus- 
an hubungannya dengan mereka, karena alam ini 
beriman dengan Rabbnya sementara mereka itu 
kafir! Mereka adalah ruh-ruh yang buruk, jahat, 
dan tercampakkan dari wujud ini, sementara ia 
hidup di dalam wujud ini! 

Seandainya para tiran merasakan apa yang ada 
dalam redaksi ini, niscaya mereka akan segera 
menyadari keremehan mereka di sisi Allah, dan di 
hadapan wujud ini seluruhnya. Lalu mereka segera 
menyadari bahwa mereka hidup dalam alam semes- 
ta yang padanya mereka tercampakkan, terputus 
darinya, dan tak mempunyai hubungan dengannya, 
karena mereka telah memutus hubungan keimanan 
mereka. 

Sementara pada halaman yang sebaliknya, ter- 
dapat adegan keselamatan, pemuliaan, dan pemilihan, 
"Sesungguhnya telah Kami selamatkan bani Israel dari 
siksa yang menghinakan, dari (azab) Fir'aun. Sesung- 
guhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas. Sesungguhnya 
telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) 
atas bangsa-bangsa. Kami telah memberikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) se- 
suatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata.” 
(ad-Dukhaan: 30-33) 

Kemudian Al-@ur'an menyebut tentang dipilih- 
nya bani Israel oleh Allah, berdasarkan pengetahu- 
an-Nya tentang hakikat mereka seluruhnya, kebaik- 
annya, dan keburukannya. Dia memilih mereka 
dari sekalian alam, pada zaman mereka, tentunya. 
Karena Allah mengetahui bahwa mereka adalah 
orang-orang yang terbaik pada zaman mereka dan 
yang paling pantas untuk dipilih dan dijadikan khali 
fah di muka bumi, meskipun diceritakan tentang 
mereka setelah itu bagaimana mereka kemudian 
membangkang, menyimpang, dan sesat. 

Hal itu menunjukkan bahwa Allah bisa saja me- 
milih dan menolong sekelompok orang yang terbaik 
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pada zamannya, meskipun mereka tak sampai men- 
capai tingkatan keimanan yang tinggi. Karena, di 
tengah mereka terdapat pimpinan yang membawa 
mereka kepada Allah berdasarkan petunjuk, mata 
hati, dan keistigamahan. 


? Kami telah memberikan kepada mereka di antara 
tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalam- 
nya terdapat nikmat yang nyata.” (ad-Dukhaan: 33) 


Maka, mereka mendapatkan cobaan dengan 
tanda-tanda kekuasaan Allah ini, yang Allah berikan 
kepada mereka sebagai ujian. Hingga ketika mereka 
selesai dicoba, dan selesat masa kekhalifahan mereka, 
Allah pun menghukum mereka atas penyimpang- 


an dan kesesatan mereka, juga sesuai dengan hasil 


cobaan dan ujian atas mereka. Allah pun meng- 
hantam mereka dengan menjadikan mereka bangsa 
yang terusir dari muka bumi, menetapkan kehinaan 
kepada mereka, dan mengancam akan menyiksa dan 
mengusir mereka setiap kali mereka bertindak 
aniaya di muka bumi, hingga hari kiamat. 


£ 32 £ 


Setelah perjalanan ini (dalam melihat bentuk ke- 
binasaan Fir'aun dan pembesarnya, dan keselamat- 
an Musa beserta kaumnya, serta diujinya bani Israel 
dengan pelbagai tanda-tanda kekuasaan Allah, se- 
telah memberikan siksa kepada Fir'aun)... AKJur'an 
kembali menceritakan sikap orang-orang musyrik 
terhadap masalah ba'#sdan nusyuur pembangkitan 
kembali umat manusia di akhirat, dan keraguan 
serta pengingkaran mereka atasnya. Al-Gur'an kem- 
bali mengaitkan antara masalah pembangkitan dan 
format wujud seluruhnya dan bangunan yang ber- 
diri di atas kebenaran dan keseriusan, yang menis- 
cayakan adanya pembangkitan kembali manusia ini, 
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"Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar 
berkata, Tidak ada kematian selain kematian di dunia 
ini. Kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan, maka 
datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu 
memang orang-orang yang benar." Apakah mereka (kaum 
musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan 
orang-orang yang sebelum mereka? Kami telah mem- 
binasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa. Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi serta apa yang ada antara keduanya 
dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan kedua- 
nya melainkan dengan hag, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. Sesungguhnya hari keputusan (hari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka 
semuanya, yaitu hari yang seorang karib tidak dapat 
memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun, dan 
mereka tidak akan mendapat pertolongan, kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (ad-Du- 
khaan: 34-42) 


Orang-orang musyrik Arab itu berkata bahwa se- 
telah kehidupan manusia ini hanya ada kematian di 
dunia saja, tanpa ada kehidupan lagi setelahnya dan 
tak ada pembangkitan kembali. Mereka itu me- 
namakannya sebagai "kematian di dunia” dengan 
pengertian bahwa itu adalah kematian yang men- 
dahului waktu yang telah ditetapkan bagi pem- 
bangkitan kembali. Selanjutnya mereka memberi 
alasan yang mendukung pendapat mereka bahwa 
setelah kehidupan ini hanya ada kematian di dunia 
ini dan setelah itu habislah cerita. Mereka berdalil 
dengan kenyataan bahwa orang-orang tua mereka 
yang telah lama mati tak ada yang kembali lagi ke 
dunia, seorang pun, dan tak ada seorang pun dari 
mereka itu yang dibangkitkan. Oleh karena itu, 
mereka meminta agar yang telah mati itu dibangkit- 
kan kembali jika memang pembangkitan kembali 
tersebut benar adanya. 

Dalam permintaan mereka itu mereka melupa- 
kan hikmah pembangkitan kembali, dan tak me- 
nyadari bahwa itu adalah satu fase dari fase-fase 
kehidupan manusia, yang mempunyai hikmah khu- 
sus dan tujuan tersendiri, sebagai tempat untuk 
memberikan balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan pada fase pertama. Dan, untuk menyam- 
paikan orang-orang yang taat kepada akhir yang 
mulia, yang layak mereka dapatkan sesuai dengan 
langkah-langkah lurus yang telah mereka ayunkan 
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dalam perjalanan kehidupan dunia. Juga mencebur- 
kan orang-orang yang bermaksiat kepada akhir 
yang hina, yang layak mereka dapatkan sesuai de- 
ngan langkah-langkah buruk yang mereka lakukan 
di lumpur yang kotor di dunia. 

Hikmah tersebut meniscayakan datangnya fase 
pembangkitan setelah selesai fase bumi seluruh- 
nya. Dan, pembangkitan itu tak dapat dilakukan 
dengan main-main, yang terjadi sesuai dengan ke- 
inginan atau kemauan manusia, bagi seseorang atau 
sekelompok orang, agar mereka itu membenarkan 
adanya pembangkitan kembali tersebut! Padahal, 
mereka tak melengkapi keimanan mereka kecuali 
jika mereka mengimani yang gaib dalam masalah 
ini, yang disampaikan oleh para rasul kepada mereka, 
dan dibenarkan oleh tadabbur terhadap tabiat ke- 
hidupan dunia ini, serta dalam hikmah Allah dalam 
menciptakan dunia berdasarkan hal ini. Dan, tadab- 
bur ini sajalah yang dapat mengantarkan ke-pada 
keimanan terhadap akhirat, dan membenar-kan 
adanya pembangkitan kembali itu. 

Sebelum Al-Gur'an mengarahkan mereka untuk 

mentadaburi format alam semesta ini sendiri, Al- 
Our'an menyentuh hati mereka dengan sentuhan 
yang keras dengan memperlihatkan bentuk ke- 
matian kaum Tubba'. Mereka itu adalah para raja 
Himyar di Jazirah Arab. Tentunya kisah yang di- 
singgung bagi mereka itu telah diketahui oleh para 
pendengar. Karena itu, kisah tersebut disinggung 
secara singkat dengan tujuan untuk menyentuh hati 
mereka dengan keras, dan memperingatkan mereka 
tentang akhir kematian seperti kematian mereka 
itu, 
"Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik 
ataukah kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum 
mereka? Kami telah membinasakan mereka karena se- 
sungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa.” 
(ad-Dukhaan: 37) 


Dan, dalam nuansa mengenang mereka itu, dan 
gemetarnya hati ketika membayangkannya, Al- 
@Our'an segera mengarahkan mereka untuk melihat 
format langit dan bumi, serta keserasian semesta 
ini. Juga tujuan, kebenaran, dan rencana yang ada 
di belakang semua keserasian ini, 


“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa 
yang ada antara keduanya dengan bermain-main. 
Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan 
hag, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Se- 
sungguhnya hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah 
waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya, yaitu 
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hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan 
mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang.” (ad-Dukhaan: 38-42) 


Ini merupakan sentuhan yang lembut. Dan, hu- 
bungan antara periciptaan langit dan bumi beserta 
apa yang ada di antara keduanya dengan masalah 
pembangkitan adalah hubungan yang cukup runut. 
Namun, fitrah manusia akan memahami dengan 
mudah ketika ia membidiknya dengan cara seperti 
ini. 

Pada faktanya ketika kita mentadaburi apa yang 
ada dalam penciptaan langit dan bumi, berupa ke- 
tepatan, hikmah, tujuan yang jelas, keserasian yang 
mengagumkan,... niscaya dalam hati kita akan ter- 
detik pernikiran bahwa penciptaan ini mempunyai 
tujuan dan tak ada sikap main-main padanya. Ia 
berdiri di atas kebenaran yang tak ada kebatilan 
padanya. Ia mempunyai akhiran yang belum tiba 
masanya, dan belum datang kematian itu, setelah 
perjalanan yang pendek di muka bumi ini. Juga 
pemikiran bahwa masalah akhirat dan balasan di 
dalamnya adalah sesuatu yang pasti dan mesti dari 
segi logika ketika kita memperhatikan format yang 
dimaksudkan dalam pembangunan kehidupan dan 
wujud ini. Hingga dengannya terwujudlah akhir 
yang alami bagi kebaikan dan kerusakan dalam 
kehidupan dunia ini. Yaitu, kebaikan dan kerusakan 
ini yang manusia diciptakan dengan dasar kesiapan 
untuk menerima keduanya, dan tampilnya usaha 
dan kehendaknya dalam memilih salah satunya, 
serta menerima balasan pilihannya pada akhir per- 
jalanannya. 

Penciptaan manusia dengan dua kesiapan ini, 
sertamenafikan sifat main-main dan sia-sia dari per- 
buatan Allah, akan meniscayakan adanya nasib ter- 
tentu bagi manusia ini, yang menjadi akhy perjalan- 
annya setelah ia menyelesaikan perjalanannya di 
muka bumi. Dan, ini adalah inti masalah akhirat. 
Karenanya, setelah mengarahkan pandangan manu- 
sia kepada hikmah dan tujuan dari penciptaan langit 
dan bumi, datang firman Allah ini, 

"Sesungguhnya hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah 

waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya. Yaitu, 
hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan 
mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang.” lad-Dukhaan: 40-42) 
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Firman ini datang secara alami dan berkaitan 
dengan yang sebelumnya dengan amat erat. Yaitu, 
hikmah meniscayakan adanya hari pemutusan per- 
kara di antara sekalian makhluk, dan padanya di- 
hukumkan antara petunjuk dan kesesatan, kebaik- 
an dimuliakan dan kejahatan dihinakan. Manusia di- 
lepaskan dari seluruh sandaran yang mereka miliki 
di bumi, dan dari seluruh kekerabatan dan ikatan 
keluarga. Kemudian mereka kembali kepada Pen- 
cipta mereka dalam keadaan sendirian sebagaima- 
na halnya Allah menciptakan mereka pertama kali. 

Mereka mendapatkan balasan atas apa yang 
telah mereka perbuat, tanpa dapat dibantu oleh se- 
seorang, dan tak dikasihi oleh seseorang, kecuali 
orang yang mendapatkan rahmat Allah Rabb Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. Yaitu, yang 
keluar dari tangan-Nya untuk bekerja, dan kembali 
ketangan-Nya untuk mendapatkan balasan dari-Nya. 
Dan, di antara keluarnya mereka dan kembalinya 
mereka itu adalah waktu untuk bekerja dan men- 
dapatkan cobaan. 

Seperti itulah hikmah yang jelas dalam pencipta- 
an semesta ini, penciptaan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya dengan hak. Juga 
dalam penetapan yang jelas dan tujuan yang pasti 
dalam segala hal dalam wujud ini. 


11.1 


Balasan Setimpal terhadap Setiap Amal 

Setelah menjelaskan prinsip ini, A-Gur'an me- 
nampilkan kepada mereka satu adegan dari adegan- 
adegan hari pemutusan itu, dan balasan yang di- 
dapatkan oleh orang-orang maksiat dan yang taat, 
berupa azab dan kenikmatan. Ini adalah adegan 
keras yang sesuai dengan nuansa surah dan sua- 
sananya yang keras, 
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"Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan orang yang 

banyak berdosa. (Ia) seperti kotoran minyak yang men- 
didih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat 
panas. Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah- 
tengah neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepala- 
nya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. Se- 
sungguhnya ini adalah azab yang dahulu selalu kamu 
meragu-ragukannya. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu) di 
dalam taman-taman dan mata-air-mata-air. Mereka 
memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, 
(duduk) berhadap-hadapan, demikianlah. Kami beri- 
kan kepada mereka bidadari. Di dalamnya mereka me- 
minta segala macam buah-buahan dengan aman (dari 
segala kekhawatiran). Mereka tidak akan merasakan 
mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Allah meme- 
lihara mereka dari azab neraka, sebagai karunia dari 
Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar.” (ad-Dukhaan: 43-57) 


Adegan ini dimulai dengan menampilkan pohon 
Zaggum, setelah menjelaskan bahwa ja adalah ma- 
kanan orang-orang yang banyak berdosa. Ini adalah 
pemaparan yang menakutkan dan menyeramkan. 
Dan, makanan ini seperti minyak yang digoreng, 
serta bergejolak di dalam perut seperti gejolak air 
panas. Juga ada orang-orang yang banyak berbuat 
dosa. Yaitu, orang yang sombong terhadap Rabbnya 
dan terhadap Rasul-Nya yang terpercaya. Dan, ini 
adalah perintah dari Allah yang dikeluarkan kepada 
Malaikat Zabbaniah penjaga neraka untuk menyeret 
orang yang banyak dosa itu dengan keras yang sesuai 
dengan magamnya yang ”mulia”: 

"Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah 
neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya sik- 
AT (dari) air yang amat panas.” (ad-Dukhaan: 47- 
48 


Peganglah dia dan seretlah dia dengan hinadan 
keras dengan tanpa memberikan penghormatan 
dan tanpa hati-hati. Kemudian di sana tuangkanlah 
ke atas kepalanya air yang mendidih itu yang meng- 
hanguskan dan membakarnya. Sambil ditarik, di- 
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seret, didorong, dibakar, dan dipanggang. Ini me- 
rupakan ungkapan penghinaan dan cemoohan, 
”Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa 
lagi mulia.” (ad-Dukhaan: 49) 


Ini merupakan balasan bagi orang yang "perkasa 
lagi mulia”, tanpa kemuliaan dan penghormatan! 
"Sesungguhnya ini adalah azab yang dahulu selalu 
kamu meragu-ragukannya.” (ad-Dukhaan: 50) 


Sebelumnya kalian meragukan adanya hari pe- 
mutusan perkara ini, juga kalian mencemooh dan 
mengolok-oloknya! 

Pada saat mereka dipegang, kemudian dituangi 
air mendidih, digarang, dicemooh, dan diolok-olok, 
di satu tepi dari lapangan ini.. pandangan mata 
(dengan imajinasi) mengarah ke tepi yang lain, Ter- 
nyata di sana terdapat "orang-orang yang bertakwa” 
yang mereka itu takut terhadap hari ini. Dan, me- 
reka itu berada di "tempat yang aman”. Tanpa ada 
ketakutan dan kekhawatiran, tak dipegang dan tak 
ditarik, serta tak dibakar dan tak dituangi air men- 
didih! 

Orang-orang yang bertakwa mendapatkan ke- 
nikmatan ”di dalam taman-taman dan mata-air-mata- 
air”. Mereka mengenakan pakaian dari sutera yang 
halus, dan duduk saling berhadapan di tempat 
mereka sambil bergembira. Begitu pula mereka di- 
kawinkan dengan bidadari yang bermata jeli, yang 
dengannya menjadi lengkaplah kenikmatan mereka. 
Mereka itu di surga memiliki istana, dan dapat 
meminta apa pun yang mereka kehendaki. ”Di- 
dalamnya mereka meminta segala macam buah- 
buahan dengan aman”, dan kenikmatan itu tak ada 
habisnya, tanpa ada kematian di sana, karena mere- 
ka telah merasakan kematian di dunia. (Itu merupa- 
kan kebalikan dari apa yang dikatakan oleh orang- 
orang musyrik, "tidak ada kematian selain kematian 
di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan”. Benar, itu adalah kematian dunia, tapi 
di belakangnya terdapat neraka dan surga). 

"Allah memelihara mereka dari azab neraka.” lad- 
Dukhaan: 56) 


Ini merupakan anugerah dari Allah. Karena kese- 
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lamatan dari azab tak mungkin terjadi kecuali dengan 
anugerah dan rahmat Allah, 


"Sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar.” (ad-Dukhaan: 57) 


Alangkah besarnya keberuntungannya itu! 


r 
La an 


Dalam nuansa adegan yang keras, mendalam, 
dan penuh pengaruh dengan dua sisinya ini, surah 
ini menutup isinya dengan mengingatkan manusia 
tentang nikmat risalah dan menakuti mereka ten- 
tang akibat pendustaan terhadap risalah agama, 


Bir 3 Loh LE 

1. Op amal 
"Sesungguhnya Kami mudahkan Al-Our an itu dengan 
bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. Maka 
tunggulah, sesungguhnya mereka itu menunggu (pula).” 
(ad-Dukhaan: 58-59) 


Ia adalah penutup yang menyimpulkan suasana 
dari nuansa surah. Yang berserasian dengan per- 
mulaan dan garis perjalanannya. Surah ini dimulai 
dengan menyebut Kitab dan penurunannya sebagai 
peringatan dan pengingat. Dan, di tengah redaksi- 
nya terdapat apa yang menunggu orang-orang yang 
mendustakan risalah agama, 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka de- 
ngan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah 
Pemberi balasan.” (ad-Dukhaan: 16) 


Maka, datanglah penutup surah ini dengan 
mengingatkan mereka tentang nikmat Allah yang 
memudahkan mereka memahami Al-Yur'an ini de- 
ngan lidah Rasul yang Arab yang mereka pahami 
dan mereka dapat tangkap makna-maknanya. Ke- 
mudian menakuti mereka dengan akibat dan akhir 
perjalanan hidup, dalam ungkapan yang terbungkus, 
namun menakutkan, 


"Maka tunggulah, sesungguhnya mereka itu menunggu 
(pula).”fad-Dukhaan: 59) ) 


Tafsir Fi Ztitali-Gur "an X 


(283) 


Juz XXV: asy-Syuura s.d. al-jaatsiyah 


SURAH AL-JANISIPAH 
ONUFANKAN HI MEKAN 
JIMIAN AVI. 37 


PNG Mn 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


“ Perah 
RA, SAN SA en SAT 

21 aa Pd R ta, 
Ea PTUN Una, aa apapnga 


” Peang Pala he . tip Pa ... 
Kisah TSI Al alh G KAN TAIY 


ES KAPAN mau 


Keenan ES Luk D bjam 


er pete HP Sg ad 11. hu PI 
Rae PELAN rta -.- Gen aw lepas 


z T Ian kak NK - SAB KN en eeh La 
Kara Yaa pao e Salo Yaa 
Ge pa PN ANU Lan ar 


2aee ian ed enana Tuan 


Ki rak Cp GAN SL red bet 
Tpeba bh Fa Inaalas: Id ya KEP 15 
On nee Kal 
EA SINGA sin 


La ne GB At Ego Pr 
IKEA KG 533 Byun 
" KRI KAEAS Tabanan 
ea AS SEN NN PAP ANN 


Bra Pal ba Jati - L$ Tn 


PE ad ae « 208 aer 1 1 
Ce 5 Webastual 


LENGAN BAG KAN AS Jelas 


“ 
(ada 


Ggs Kala SALA Je al, 
BPA Ae sana ETS 


Gi SNN NN pan Peang 
: BIAR AAA 2 PN PA ARYA 
Kenal IA 13 BNI 
En Yan aa Of Ban malay 
Na SN 
GAN ENAM 
Anya NAGA 3 MAA ET an 
DAN GAN, Y KA 


Ga 
Bao IG dr 1, pa 
GT ENA, Maman 
Pipa Ie Neta -nh, 


sp Je 
SG at AN Pa ap Pan 
Pa 


Ti 


"Haa Miim. (1) Kitab (ini) diturunkan dari Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (2) Se- 
sungguhnya pada langit dan bumi benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk 
orang-orang yang beriman. (3) Pada penciptaan 
kamu dan pada binatang-binatang yang melata 
yang bertebaran (di muka bumi) terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum 
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yang meyakini. (4) Pada pergantian malam dan 
siang serta hujan yang diturunkan Allah dari 
langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan 
itu bumi sesudah matinya, dan pada perkisaran 
angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berakal. (5) Itulah ayat-ayat 
Allah yang Kami membacakannya kepadamu 
dengan sebenarnya. Maka, dengan perkataan 
manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
(kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya? 
(6) Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang 
yang banyak berdusta lagi banyak berdosa. (7) 
Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan ke- 
padanya kemudian dia tetap menyombongkan 
diri seakan-akan dia tidak mendengarnya. 
Maka, beri khabar gembiralah dia dengan azab 
yang pedih. (8) Apabila dia mengetahui barang 
sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat 
itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang mem- 
peroleh azab yang menghinakan. (9) Di hadap- 
an mereka neraka Jahannam dan tidak akan 
berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah 
mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa 
yang mereka jadikan sebagai sembahan- 
sembahan (mereka) dari selain Allah. Dan, bagi 
mereka azab yang besar. (10) Ini (Al-Our'an) 
adalah petunjuk. Dan, orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka azab 
yaitu siksaan yang sangat pedih. (11) Allahlah 
yang menundukkan lautan untukmu supaya 
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu ber- 
syukur. (12) Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semua- 
nya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berpikir. (13) Katakanlah kepada orang- 
orang yang beriman hendaklah mereka me- 
maafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari 
Allah karena Dia akan membalas suatu kaum 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (14) 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, 
maka itu adalah untuk dirinya sendiri. Dan, 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, maka 
itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. (15) 
Sesungguhnya telah Kami berikan kepada bani 
Israel Alkitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian. 
Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki 
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yang baik dan Kami lebihkan mereka atas 
bangsa-bangsa (pada masanya). (16) Kami beri- 
kan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata tentang urusan (agama). Maka, 
mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetahuan karena 
kedengkian yang ada di antara mereka. Sesung- 
guhnya Tuhanmu akan memutuskan di antara 
mereka pada hari Kiamat terhadap apa yang 
mereka selalu berselisih padanya. (17) Kemudi- 
an Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu). 
Maka, ikutilah syariat itu dan janganlah kamu 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui. (18) Sesungguhnya mereka sekali- 
kali tidak akan dapat menolak dari kamu se- 
dikitpun dari siksaan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan 
Allah adalah pelindung orang-orang yang ber- 
takwa. (19) Al-Our'an ini adalah pedoman bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
meyakini. (20) Apakah orang-orang yang mem- 
buat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh, yaitu 
sama antara kehidupan dan kematian mereka? 
Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. 
(21) Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap 
diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan 
mereka tidak akan dirugikan. (22) Maka, per- 
nahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah 
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya serta meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka, siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiar- 
kannya sesat)? Maka, mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?” (23) 


Pengantar 

Surah yang berstatus Makkiyyah ini menggam- 
barkan satu segi dari bentuk penerimaan orang-orang 
musyrik terhadap dakwah Islam, dan cara mereka 
dalam menghadapi hujjah dakwah itu dan tanda- 
tanda kebenarannya. Juga menggambarkan sikap 
pembangkangan mereka dalam menghadapi hakikat- 
hakikat dan masalahnya, dan tindakan mereka yang 
mengikuti hawa nafsu secara total tanpa dilandasi 
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kebenaran yang jelas atau dalil yang kuat. 

Surah ini juga menggambarkan bagaimana Al- 
@ur'an mengobati hati mereka yang keras dan ter- 
seret hawa nafsu, dan tertutup dari menerima pe- 
tunjuk. Al-9ur an menghadapinya dengan ayat-ayat 
Allah yang pasti dan yang mendalam pengaruh 
serta maknanya, sambil mengingatkan mereka ten- 
tang azab-Nya, menggambarkan kepada mereka 
pahala yang diberikan-Nya, dan menjelaskan sunnah- 
sunnah Allah bagi mereka, serta mengenalkan me- 
reka namus-namus-Nya yang berlaku dalam wujud 
ini. 
Melalui ayat-ayat dalam surah ini dan penggam- 
barannya bagi kaum yang menerima dakwah di Me- 
kah, kita melihat sekelompok orang dari manusia 
tetap ngotot berpegang pada kesesatannya, menolak 
kebenaran, amat membangkang, dan amat buruk 
perilakunya terhadap hak Allah dan kalam-Nya. 
Ayat-ayat ini menetapkan dan menghadapkan me- 
reka dengan apa yang layak mereka terima, berupa 
kehinaan, peringatan, dan ancaman dengan azab 
Allah yang menghinakan, pedih, dan amat besar, 
"Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa, dia mendengar ayat-ayat 
Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap me- 
nyombongkan diri seakan-akan dia tidak mendengar- 
nya. Maka, beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih. Apabila dia mengetahui barang sedikit tentang 
ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok- 
olok. Merekalah yang memperoleh azab yang menghina- 
kan. Di hadapan mereka neraka Jahannam dan tidak 
akan berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah 
mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang 
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) 
dari selain Allah. Dan, bagi mereka azab yang besar.” 
(al-Jaatsiyah: 7-10) 


Kita lihat sekelompok orang, yang barangkali 
berasal dari Ahli Kitab, mempunyai gambaran dan 
penilaian yang buruk. Mereka tak mendirikan 
timbangan yang benar bagi hakikat keimanan yang 
murni. Juga tak merasakan perbedaan yang men- 
dasar antara mereka ketika mereka mengerjakan 
keburukan dengan orang-orang beriman yang me- 
ngerjakan amal saleh. Di sini Al-Gur' an menunjuk- 
kan kepada mereka bahwa ada perbedaan men- 
dasar dalam timbangan Allah di antara kedua ke- 
lompok itu, dan menerangkan buruknya penilaian 
dan gambaran mereka terhadap beberapa perkara. 
Juga menegaskan berdirinya perkara dalam tim- 
bangan Allah dengan keadilan yang mendasar 
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dalam wujud seluruhnya semenjak awal penciptaan, 


"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka 
seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. 
Allah menciptakandlangit dan bumi dengan tujuan yang 
benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa 
yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan.” 
fal-Jaatsiyah: 21-22) 


Kita melihat sekelompok manusia yang tak me- 

ngetahui hukum yang menjadi rujukannya kecuali 
hawa nafsunya. Hawa nafsunya itulah yang menjadi 
tuhan sesembahannya, dan yang ia turuti dengan 
sepenuh hatinya. Kita melihat kelompok manusia 
ini digambarkan dengan gambaran yang amat tepat 
dalam ayat ini, sambil ayat tersebut mengungkapkan 
keheranannya terhadap mereka serta menunjukkan 
kelalaian dan kebutaan mereka, 
"Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadi- 
kan hawa naftunya sebagai tuhannya dan Allah mem- 
biarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya serta meletak- 
kan tutupan atas penglihatannya? Maka, siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (mem- 
biarkannya sesat)? Maka, mengapa kamu tidak meng- 
ambil pelajaran?” (al-Jaatsiyah: 23) 


Kita lihat kelompok manusia ini mengingkari 
masalah akhirat, dan meragukan dengan sepenuh- 
nya masalah al-ba'ts' pembangkitan kembali manu- 
sia di akhirat' dan al-hisab'penghitungan amal per- 
buatan' mereka. Juga bersikap ngotot dalam meng- 
ingkari dan meminta bukti yang tak mungkin di- 
wujudkan di bumi ini. Maka, Al-ur'an mengarah- 
kan kelompok iri kepada bukti-bukti yang ada yang 
menunjukkan kebenaran masalah ini, sementara 
mereka mengingkarinya, 

”Dan mereka berkata, "Kehidupan ini tidak lain hanya- 
lah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup 
serta tidak ada yang akan membinasakan kita selain 
masa. Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahu- 
an tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga- 
duga saja. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 
mengatakan, 'Datangkanlah nenek moyang kami jika 
kamu adalah orang-orang yang benar.' Katakanlah, 
'Allahlah yang menghidupkan kamu kemudian me- 
matikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada 
hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Tetapi, 
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kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al-Jaat- 
siyah: 24-26) 

Bisa jadi mereka itu semuanya adalah satu ke- 
lompok yang sama dari manusia yang mengung- 
kapkan pernyataan ini dan itu, dan diceritakan oleh 
surah di sini dan di sana. Bisa pula mereka itu me- 
rupakan beberapa kelompok berbeda yang meng- 
hadapi dakwah di Mekah. Terrnasuk di situ adalah 
beberapa orang dari Ahli Kitab, dan sedikit dari 
mereka yang berada di Mekah. Bisa pula ini me- 
rupakan isyarat tentang kelompok ini, agar dijadikan 
pelajaran oleh penduduk Mekah, tanpa mengharus- 
kan keberadaannya di Mekah dengan pasti, pada 
masa itu. : 

Pada kenyataannya, Al-Gur'an menghadapi 
mereka itu dengan sifat-sifat mereka dan tindakan 
mereka, dan berbicara tentang mereka dalam surah 
ini dengan pembicaraan itu. Demikian juga meng- 
hadapkan mereka dengan ayat-ayat Allah dalam 
alam semesta dan diri mereka. Juga mengingatkan 
mereka tentang hisab pada hari Kiamat, dan me- 
nurjukkan kepada mereka apa yang telah terjadi 
pada orang sebelum mereka yang menyimpang 
dari agama Allah yang lurus. 

Al-Our'an menghadapkan mereka dengan ayat- 

ayat Allah dalam redaksi yang sedikit, namun mem- 
beri pengaruh yang mendalam ini, 
"Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang- 
orang yang beriman. Pada penciptaan kamu dan pada 
binatang-binatang yang melata yang bertebaran (di 
muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk kaum yang meyakini. Dan, pada pergantian 
malam dan siang serta hujan yang diturunkan Allah 
dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu 
bumi sesudah matinya, dan pada perkisaran angin ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berakal. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membaca- 
kannya kepadamu dengan sebenarnya. Maka, dengan 
perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
(kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya?”al- 
Jaatsiyah: 3-6) 

Al-dur'an sekali lagi menghadapkan mereka 
dengan bentuk nikmat-nikmat yang telah Allah 
anugerahkan kepada mereka, namun mereka lupa 
mengingat dan mentadaburinya, 

"Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya 
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya 
dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
mudah-mudahan kamu bersyukur. Dia telah menunduk- 
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kan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir.” (al- 
Jaatsiyah: 12-13) 

Demikian pula AHur' an menghadapkan mereka 
dengan kondisi mereka pada hari kiamat nanti, yang 
mereka ingkari dan mereka ragukan itu, 

"Dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah 
pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan, 
Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap 
apa yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'Ini- 
lah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh men- 
catat apa yang telah kamu kerjakan.' Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka 
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmai- 
Nya (surga). Itulah keberuntungan yang nyata. Dan, 
adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dikata- 
kan), Maka, apakah belum ada ayat-ayat Ku yang di- 
bacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri 
dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?” Apabila di- 
katakan (kepadamu), Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keragu- 
an padanya", niscaya kamu menjawab, "Kami tidak 
tahu apakah hari kiamat itu, kami sekali-kali tidak 
lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali 
tidak meyakini(nya).' Dan, nyatalah bagi mereka ke- 
burukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan dan 
mereka diliputi oleh (azab) yang mereka selalu memper- 
olok-olokkannya. Dan dikatakan (kepada mereka), 

Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana 
kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini. 
Dan, tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali- 
kali tidak memperoleh penolong.' Yang demikian itu, 
karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah 
sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh ke- 
hidupan dunia. Maka, pada hari ini mereka tidak di- 
keluarkan dari neraka dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan untuk bertobat.” (al-Jaatsi-yah: 27-35) 


Seperti itulah, Al-Yur'an tak membiarkan adanya 
satu kesamaran atau keraguan dalam masalah ke- 
adilan balasan dan konsekuensi pribadi. Al-ur'an 
menjelaskan bahwa dasar ini terdapat secara men- 
dalam dalam bangun wujud seluruhnya, dan di atas- 
nya pula wujud ini berdiri. Hal itu tampak ketika 
Allah berfirman, 


"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu 
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adalah untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikemba- 
likan.” (al-Jaatsiyah: 15) 


Ketika itu, Al @ur'an membantah orang-orang 
yang senang melakukan kejahatan sementara 
mereka menyangka bahwa mereka itu di sisi Allah 
sama seperti layaknya orang-orang beriman yang 
me-ngerjakan amal saleh. Allah berfirman, 

"Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan 
yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap 
apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugi- 
kan.” (al-Jaatsiyah: 22) 


14 


Surah ini secara keseluruhannya merupakan 
satu kesatuan dalam membicarakan topiknya. 
Namun, kami membaginya menjadi dua pelajaran 
untuk mempermudah dalam memaparkan dan me- 
nerangkannya. 

Ia dimulai dengan huruf-huruf mugath-tha'ah, 
”Haa miim”, serta isyarat kepada A-Gur'an yang 
mulia, 

"Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (al-Jaatsiyah: 2) 


Surah ditutup dengan pujian kepada Allah dan 

rububiah-Nya yang mutlak, serta mengagungkan- 
Nya, setelah menunjukkan mereka yang lalai ter- 
hadap ayat-ayat-Nya dan mengolok-oloknya serta 
menolaknya, 
"Maka, bagi Allahlah segala puji, Tuhan langit dan Tu- 
han bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah ke- 
agungan di langit dan bumi, Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (al-Jaatsiyah: 36-37) 


Redaksi surah ini berjalan dalam memaparkan 
topiknya dengan mudah, perlahan, jelas, dan tenang, 
sambil memberi penjelasan yang cermat dan men- 
dalam. Berbeda dengan cara pemaparan surah 
adDukhaan sebelumnya, yang berdentang cepat 
seakan-akan seperti palu yang memukul tali-tal: 
hati. 

Allah Pencipta hati, dan yang menurunkan Al- 
@ur' an ini. Dia terkadang berbicara kepada hati 
dengan dentangan dan pukulan. Terkadang dengan 
sentuhan yang lembut. Dan, terkadang pula dengan 
penjelasan yang tenang dan halus. Sesuai dengan 
keragaman dan perbedaannya. Juga sesuai dengan 
perbedaan kondisi dan sikapnya. Allah Mahalembut 
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lagi Maha Mengetahui. Dia Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. 

Sekarang kita masuk kepada penafsiran detail- 
nya. 


2 
r 
Celakalah Orang yang Mendustakan Wahyu 
pem a G A3 210 Gas berat cin MENU — 
KAI LSI iga SIA 


aa LE bae b an Hadi “ Tit band ne Irit 
SANA KEY aa Ba na Ip 
ren Mae TA 00, Sa . na, 
CE eny 
De EA Pep A NAN AE 
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"Haa Miim. Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya pada 
langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. Pada 
penciptaan kamu dan pada binatang-binatang melata 
yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. Dan, 
pada pergantian malam dan siang serta hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya 
dengan air hujan itu bumi sesudah matinya, dan pada 
perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berakal.” (al-Jaatsiyah: 1-5) 


Di sini disebut dua huruf: haa miim. Setelah ke- 
duanya, disebut penurunan Al-@ur'an dari sisi Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Di dalam 
keduanya terdapat petunjuk tentang sumber Kitab 
Suci ini, seperti yang telah kami bicarakan tentang 
huruf-huruf mugath-tha'ah di surah-surah yang 
pertama. 

Dan dari segi Jain, hal itu menunjukkan bahwa 
Kitab Suci yang mukjizat ini tersusun dari huruf- 
huruf seperti ini, sementara mereka tak mampu 
membuat seperti itu. Sehingga, ini menjadi bukti 
yang terus berlangsung bahwa Kitab Suci ini di- 
turunkan dari sisi Allah ”Yang Mahaperkasa” yang 
tak dapat dilemahkan oleh sesuatu apa pun. Dia 
"Mahabijaksana” yang menciptakan segala sesuatu 
dengan ketetapan, dan segala perkara berlangsung 
dengan penuh hikmah. Dan, ini adalah komentar 
yang sesuai dengan nuansa surah serta jenis-jenis 
kepribadian yang dihadapinya. 

Sebelum Al-@ur' an memaparkan tentang kaum 


Pn Ketat 


AGAN 


A 
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kafir dan sikap mereka terhadap Kitab Suci ini, Al- 
@ur'an menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang tersebar di alam semesta sekitar mereka. Hal 
itu saja sudah cukup untuk mengarahkan mereka 
kepada keimanan. Al-@ur'an juga mengarahkan 
hati mereka kepada hal itu, yang barangkali de- 
ngannya hati mereka menjadi terbangun dan ter- 
buka belenggunya. Kemudian tergerak sensitivitas 
nya terhadap Allah yang menurunkan Kitab Suci 
ini, dan Pencipta semesta yang besar ini, 
"Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang- 
orang yang beriman.” (al-Jaatsiyah: 3) 


Tanda-tanda kekuasaan Allah yang tersebar di . 


langit dan bumi tak hanya terbatas pada suatu jenis 
saja, dan dalam satu kondisi saja, Karena kemana 
saja manusia mengarahkan pandangannya, niscaya 
jaakan mendapatkan tanda-tanda kekuasaan Ailah 
dalam alam semesta yang menakjubkan ini. 

Apa yang bukan tanda kekuasaan Allah? 

Langit ini dengan benda-benda angkasa yang 
besar, dan bintang-bintang yang amat besar, itu 
semua meskipun amat besar tapi terhampar seperti 
pasir-pasir kecil di angkasa. raya.. angkasaraya yang 
amat besar dan menakjubkan.. serta indah! 

Perputaran planet-planet di orbitnya dengan amat 
teliti dan serasi. Keserasian yang indah yang tak 
pernah bosan dipandang, dan tak pernah bosan hati 
membayangkannya! 

Bumi yang luas dan lapang ini jika dibandingkan 
dengan manusia, pada faktanya tak lebih dari atom 
atau debu jika dibandingkan dengan bintang-bintang 
besar. Kemudian jika ia dibandingkan dengan ang- 
kasa yang menjadi tempatnya, maka ia hanyalah se- 
suatu yang amat kecil yang melayang tak tentu 
arah, jika tak ada kekuasaan Allah yang memegang- 
nya dan mengaturnya dalam untaian alam semesta 
yang padanya tak ada sesuatu pun yang tercecer! 

Kehendak Allah pula yang menghendaki untuk 
meletakkan dalam tabiat bumi ini, di tempatnya 
yang tersendiri dalam semesta ini, berupa kesiapan 
untuk menjadi tempat hidup di atasnya, serta bebe- 
rapa karakternya yang amat cermat, terprogram, 
saling kait, bersatu, dan berserasian. Maka, jika satu 
karakter darinya ada yang terganggu atau berubah, 
niscaya tak mungkin ada kehidupan padanya, atau 
setidaknya tak dapat berlangsung terus!! 
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Segala sesuatu di muka bumi ini, dan seluruh 
makhluk hidup adalah tanda kekuasaan Allah. 
Semua bagian dari segala sesuatu dan dari semua 
makhluk hidup di muka bumi ini adalah tanda ke- 
kuasaan Allah. Sesuatu yang amat kecil adalah 
sama dengan sesuatu yang amat besar, yang kedua- 
nya merupakan tandg kekuasaan Allah. Daun kecil 
di pohon yang besar itu atau di pohon yang amat 
kecil adalah tanda kekuasaan Allah. Tanda kekuasa- 
an Allah dalam bentuk dan ukurannya. Juga pada 
warna dan sentuhannya. Tanda kekuasaan Allah 
dalam fungsi dan susunannya. 

Bulu di tubuh hewan atau manusia ini adalah tan- 
da kekuasaan Allah. Ia menjadi tanda kekuasaan 
Allah dalam karakter, warna, dan bobotnya. Demiki- 
an pula bulu di sayap burung adalah tanda kekuasa- 
an Allah. Ia menjadi tanda kekuasaan itu dalam 
materinya, keteraturanya, dan fungsinya. 

Tanda kekuasaan Allah itu amat banyak dan tak 
terhingga. Sehingga, ke mana saja manusia me- 
lemparkan pandangannya di muka bumi atau di 
langit, niscaya ia akan dapati tanda-tanda kekuasaan 
Allah itu. Dan: tanda-tanda kekuasaan Allah itu me- 
nampilkan dirinya bagi hati, mata, dan pendengaran 
manusia yang memperhatikannya. 

Namun, siapa yang melihat tanda-tanda ini dan 
merasakannya? Kepada siapa tanda-tanda kekuasa- 
an Allah itu menampilkan dirinya? Kepada siapakah 
gerangan? Yaitu, kepada, 

”.. Orang-orang yang beriman.” (al-Jaatsiyah: 3) 


Keimanan itulah yang membuka hati manusia 
hingga ia menerima cahaya dan panggilan, serta 
merasakan tanda-tanda kekuasaan Allah yang ter- 
hampar di bumi dan langit. Keimanan itulah yang 
membuat hati bahagia. Sehingga, hati itu pun men- 
jadi hidup, lembut, dan transparan. Juga dapat me- 
nangkap sugesti-sugesti yang tersembunyi dan 
yang tampak dalam semesta ini. Semuanya me- 
nunjuk kepada tangan yang menciptakannya, dan 
karakternya yang istimewa dalam semua yang Dia 
bentuk dan ciptakan, baik benda-benda maupun 
makhluk hidup. Semua yang keluar dari tangan ini 
adalah bersifat supranatural dan istimewa yang tak 
ada seorang pun dari makhluk Allah yang dapat 
menciptakannya. 

Setelah itu redaksi A-Gur'an berpindah dari ber- 
bicara tentang alam semesta kepada pembicaraan 


1 Tentang hal ini silahkan baca ulang penafsiran firman Allah surah a-Furgaan ayat 1. "Diz menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”, 


pada tafsir Zhilal ini. 
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tentang diri mereka sendiri. Karena, diri mereka itu 
Jebih dekat kepada mereka, dan mereka pun lebih 
sensitif terhadapnya, 

"Pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang 
melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini.” 
(al-Jaatsiyah: 4) 

Penciptaan manusia dengan bentuk yang me- 
nakjubkan, karakter yang istimewa, serta fungsi- 
fungsi yang cermat dan lembut serta beragam ini, 
itu semua merupakan perkara yang supranatural. 
Ia bersifat supranatural, tapi kita melupakannya 
karena seringnya hal itu terulang dan karena dekat- 
nya hal itu dengan diri kita! Namun, susunan fisiolo- 
gis satu anggota tubuh manusia saja adalah sesuatu 
yang amat menakjubkan, mengandung kekaguman, 
dan membuat kita terheran-heran dengan struktur 
yang menakjubkan ini! 

Sementara kehidupan dalam bentuk yang paling 
sederhana sekalipun adalah mukjizat. Baik dalam 
Amoeba yang mempunyai satu sel, maupun yang 
lebih kecil dari Amoeba! Maka, bagaimana halnya 
dengan manusia yang amat kompleks bangunan 
tubuhnya ini? Dan, bangunan kejiwaannya lebih 
rurnit dan lebih kompleks lagi dibandingkan dengan 
struktur fisiknya! 

Di sekitarnya terdapat banyak makhluk yang 
berjalan di muka bumi, dengan pelbagai macam 
dan jenisnya, juga berbagai bentuk dan bobotnya, 
yang hanya Allah yang mengetahuinya. Yang ter- 
kecil darinya adalah seperti yang paling besarnya, 
dan semuanya merupakan mukjizat dalam pen- 
ciptaannya dan gerakannya. Juga mukjizat dalam 
keserasian kehidupannya di muka bumi ini, se- 
hingga satu jenis makhluk tak melebihi ukuran 
tertentu, yang dapat menjaga keberadaan dan 
kelangsungannya, serta menghalanginya untuk 
menindas jenis-jenis yang lain, sehingga melenyap- 
kan dan membinasakannya. Dan, tangan yang 
memegang kendali macam dan jenis itu akan ber- 
tambah dan berkurang sesuai dengan hikmah dan 
ketentuan Allah. Pada masing-masingnya diletakkan 
karakteristik, kekuatan, dan fungsi yang dapat 
menjaga keseimbangan di antara makhluk-makhluk 
itu secara keseluruhan. 

Burung elang yang ganas dan berusia panjang 
itu, ternyata hanya mempunyai telur yang sedikit, 
juga tingkatan pertumbuhan yang kecil, jika di- 
bandingkan dengan burung-burung kecil. Kita dapat 
membayangkan bagaimana jadinya jika burung- 
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burung elang itu mempunyai tingkat kesuburan 
dan pertumbuhan seperti burung-burung kecil 
yang lain? Tentunya ia akan melenyapkan seluruh 
burung yang lain! 

Singa pun demikian. Di dunia hewan ia merupa- 
kan hewan yang amat ganas dan perkasa. Maka, 
bagaimana jika ia mempunyai tingkat pertumbuhan 
seperti rusa dan domba? Tentunya tak akan tersisa 
daging dan makanan di hutan karena habis diburu 
mereka. Namun, tangan yang memegang kendali 
makhluk-makhluk tersebut menjadikan keturunan- 
nya terbatas sesuai dengan yang diperlukan! Dan, 
memperbanyak hewan-hewan penghasil daging, 
seperti rusa dan domba, karena tujuan tertentu. 

Seekor lalat dapat bertelur pada satu fase bebe- 
rapa ratus ribu telur banyaknya. Tapi, ia tak dapat 
hidup kecuali hanya dua pekan saja. Maka, bagai- 
mana jika kendali tersebut terlepas, sehingga se- 
ekor lalat dapat hidup beberapa bulan atau beberapa 
tahun? Niscaya lalat akan menutup tubuh kita dan 
memakan mata kita! Namun, tangan yang mengatur 
semesta telah mengendalikan hal itu sesuai dengan 
ketetapan-Nya yang cermat dan terprogram sesuai 
kebutuhan, keadaan, dan kondisi. 

Seperti itulah. Dalam makhluk itu sendiri, juga 
dalam karakternya dan ketetapannya, serta dalam 
dunia manusia dan dunia hewan.. terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah. Tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang berbicara. Tapi, kepada siapa? Siapakah 
yang melihat hal itu, mentadaburinya, dan mema- 
haminya? j 
» Untuk kaum yang meyakini.” (al-Jaatsiyah: 4) 


Keyakinan itu merupakan kondisi yang mem- 
buat hati dapat merasa, terpengaruh, dan kembali 
kepada Rabbnya. Yaitu, keyakinan yang membiar- 
kan hati untuk menetapkan, meneguhkan, mene- 
nangkan, dan menerima hakikat-hakikat alam se- 
mesta dalam ketenangan, mudah, dan penuh keper- 
cayaan. Juga dalam kondisi terbebas dari kegelisah- 
an, kebingungan, dan kekagetan. Sehingga, hati itu 
pun dapat terbentuk dari masukan yang sedikit saja, 
yang selanjutnya menghasilkan output dan pengaruh 
yang amat besar dalam wujud ini. 

Setelah itu A-ur'an memindahkan pembicara- 
annya dari pembicaraan tentang diri mereka sendiri 
dan gerakan makluk-makhluk hidup di sekeliling : 
mereka, kepada pembicaraan tentang fenomena 
alam semesta dan yang terlahir darinya berupa 
faktor-faktor kehidupan bagi mereka dan bagi se- 
luruh makhluk hidup, 
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"Pada pergantian malam dan siang serta hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya de- 
ngan air hujan itu bumi sesudah matinya, dan pada 
perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berakal.” (al-Jaatsiyah: 5) 


Perbedaan malam dan siang adalah dua fenome- 
na yang barangkali sudah dianggap biasa oleh jiwa 
manusia karena sering terulangnya kejadian itu! 
Namun, alangkah menakjubkannya hal itu dilihat 
oleh indra manusia ketika ia melihat malam pertama 
kali, dan begitu juga ketika melihat siang pada per- 
tama kali? Hati yang mempunyai perasaan dan ter- 
buka akan selalu melihat keajaiban ini, dan selalu 
terpengaruh olehnya. Ia juga melihat tangan Allah 
yang mengatur alam semesta seluruhnya setiap kali 
ia melihat malam dan siang. 

Kemudian pengetahuan manusia berkembang 
dan ilmu mereka meluas tentang beberapa fenome- 
na alam semesta. Dan, mereka pun mengetahui 
bahwa malam dan siang adalah dua fenomena yang 
terlahir dari perputaran bumi di porosnya di hadapan 
mata-hari sekali setiap dua puluh empat jam. Namun, 
keajaiban itu tak dikurangi sedikitpun oleh pengeta- 
huan ini. Karena perputaran bumi ini juga suatu 
keajaiban yang lain. 

Bayangkanlah perputaran benda yang besar ini 
di porosnya dengan kecepatan yang teratur ini. Pada- 
hal, ia mengambang di udara, berenang di angkasa 
raya, dan tak bersandar kepada apa pun kecuali ke- 
pada kekuasaan Allah yang memegangnya dan me- 
mutarnya sesuai kehendak-Nya dengan sistem 
yang tak berubah-ubah ini. Juga dengan ketepatan 
yang membuat makhluk hidup dan benda-benda 
tetap dapat berada di atas planet yang sedang me- 
layang dan berenang sambil berputar di angkasa 
raya ini! 

Pengetahuan manusia makin meluas hingga me- 
reka mengetahui pentingnya dua fenomena itu di 
muka bumi dengan membandingkannya dengan 
kehidupan dan makhluk hidup. Mereka juga me- 
ngetahui bahwa pembagian waktu antara malam dan 
siang dengan tingkatan seperti ini di muka bumi 
juga merupakan faktor utama bagi keberadaan ke- 
hidupan dan adanya makhluk hidup. Sementara jika 
tidak ada dua fenomena ini, dengan tingkatan ini, 
dan dengan sistem ini, niscaya akan berubahlah 
segala sesuatu di muka bumi ini. Terutama kehidup- 
an manusia yang sedang dijalani oleh pihak yang 
diajak berbicara oleh Al-9ur'an ini. Yaitu, makhluk 
hidup! Oleh karena itu, kedua fenomena ini ber- 
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tambah urgensinya dalam perasaan manusia, dan 
hal itu tak pernah berkurang! 


”.. Serta hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya...” 


Rezeki yang dimaksud itu bisa berupa air yang 
turun dari langit, seperti yang dipahami oleh orang- 
orang terdahulu. Namun, rezeki langit itu sebetul- 
nya lebih luas pengertiannya. Misalnya, cahaya yang 
turun dari langit itu tak kurang pengaruhnya ter- 
hadap penghidupan bumi, jika dibandingkan dengan 
air. Bahkan, dialah yang darinya terlahir air dengan 
izin Allah. Karena panas matahari itulah yang mem- 
buat menguapnya air dari lautan hingga uap itu ke- 
mudian memadat dan mencair menjadi hujan. Dan, 
hujan itu kemudian membentuk mata air dan sungai, 
yang dengannya hiduplah bumi ini setelah kemati- 
annya. Ia hidup dengan air serta dengan panas dan 
cahaya! 

? ..Dan pada perkisaran angin....” 


Ia bergerak ke utara dan selatan, timur dan barat, 
melenceng dan lurus, hangat dan dingin, sesuai de- 
ngan sistem yang cermat, teratur, dan terprogram 
dalam bangunan alam semesta yang menakjubkan 
ini. Juga sesuai dengan pengaturan segala sesuatu 
padanya dengan penghitungan cermat yang tak 
membiarkan sesuatu bagi kebetulan buta. 

Perkisaran angin itu juga mempunyai pengaruh 
yang diketahui dengan perputaran bumi, dengan fe- 
nomena malam dan siang, serta dengan rezeki yang 
diturunkan dari langit. Semua itu saling bekerja 
sama mewujudkan kehendak Allah dalam men- 
ciptakan alam semesta ini dan menggerakkannya 
sesuai dengan yang Dia kehendaki. Padanya ter- 
dapat "tanda-tanda kekuasaan Allah” yang terpan- 
cang dalam alam semesta ini. Namun, itu semua 
bagi siapa? 

"Bagi kaum yang berakal.” (al-Jaatsiyah: 5) 

Akal di sini mempunyai peran, dan di situ medan 
bagi akal untuk bekerja. 


£ 8. 


Ini adalah beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang berupa fenomena alam semesta, yang Dia ' 
singgung dengan isyarat-isyarat yang penuh sugesti 
ini bagi orang-orang yang beriman. Yakni, mereka 
yang mempunyai keyakinan dan berakal. Allah me- 
nunjuk kepadanya dengan ayat-ayat Allah yang 
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bersifat semesta, sehingga menyentuh hati dan 
membangkitkan akal. Juga berbicara kepada fitrah 
dengan bahasanya secara langsung, dan dengan 
hubungan yang mendalam antara dia dengan se- 
mesta ini. Sehingga, untuk membangunkannya 
hanya memerlukan kata-kata yang penuh sugesti 
seperti ayat-ayat Al-Jur'an ini. 

Maka, siapa yang tak beriman dengan ayat-ayat 
ini, ia tak diharapkan untuk beriman dengan selain- 
nya. Dan, siapa yang tak dapat dibangkitkan dengan 
isyarat-isyarat yang penuh sugesti ini, maka ia tak 
dapat dibangkitkan dengan teriakan tanpa suara 
yang terjawab ini, 


Ia 
AA Gran 2 eren Pe an Dana desire Teten 
HN Aa enda Bapa Mela EN 
ea 
ae AN 


"Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya ke- 
padamu dengan sebenarnya. Maka, dengan perkataan 
manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) 
Allah dan keterangan-keterangan-Nya?” (al-Jaat- 
siyah: 6) 


Karena kalam apa pun tak akan ada yang men- 
capai kalam Allah dalam Al-dur an. Kreasi apa pun 
tak akan dapat mencapai kreasi Allah dalam alam 
semesta. Hakikat apa pun tak akan dapat mencapai 
hakikat Allah dalam kepastian, kejelasan, dan ke- 
yakinannya. 

Di sini, bagi orang yang tak beriman hanya cocok 
diberikan ancaman dan siksaan, 


Syeh 0 3 aa ee he AAN 
Aepak BE na IS ASI 
Kes, £ NE pa Lao G Spa ea 
Depag Bokgnama ED 
"Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa. Dia mendengar ayat-ayat 
Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap me- 
nyombongkan diri seakan-akan dia tidak mendengar- 
nya. Maka, beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih.” lal-Jaatsiyah: 7-8) 

Ayat-ayat ini, seperti telah kami katakan pada 
pembukaan surah, menceritakan satu segi dari 
bentuk penerimaan orang-orang musyrik terhadap 
dakwah ini di Mekah, kengototan mereka dalam 
mempertahankan kebatilan mereka, penolakan 
mereka untuk mendengarkan kalimat yang benar 
dan jelas, dan pembangkangan mereka terhadap 
kebenaran ini dengan sikap seakan-akan kebenaran 
itu tak sampai ke telinga mereka. Demikian juga 
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perilaku buruk mereka terhadap Allah dan kalam- 
Nya, Kemudian Al-Gur'an menghadapi sikap mereka 
itu dengan penghinaan, pemburukan, ancaman, 
dan azab yang pedih, menghinakan lagi besar. 
"Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa.” (al-Jaatsiyah: 7) 


Kecelakaan besar dan kebinasaan bagi orang 
yang senang berdusta dan banyak berbuat dosa. 
Ancaman itu mencakup semua orang yang mem- 
punyai sifat seperti ini. Ia adalah ancaman yang 
datang dari Allah Yang Mahakuat, Maha Mengua- 
sai, dan Maha perkasa. Yang Mahakuasa untuk 
menghancurkan dan membinasakan. Dan, Yang 
Mahabenar dalam berjanji, memberi ancaman dan 
peringatan. Ini adalah ancaman yang menakutkan, 
mengagetkan, dan mengerikan. 

Orang-orang yang banyak dusta dan banyak 
dosa ini, salah satu tanda dusta dan bukti dosanya 
adalah ia ngotot memegang kebatilan, menolak 
kebenaran, dan menolak untuk tunduk kepada ayat- 
ayat Allah, serta tak berperilaku dengan yang se- 
harusnya terhadap Allah, 

”Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya 
kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan 
dia tidak mendengarnya...” 


Gambaran yang dibenci ini, meskipun ia adalah 
gambaran sekelompok orang musyrik di Mekah, 
namun ia adalah gambaran tipe manusia yang ter- 
ulang dalam setiap kejahiliahan, dan terulang pada 
hari ini dan esok. Berapa banyak di muka bumi ini, 
di antara orang-orang yang dikatakan sebagai mus- 
lim, dan yang mendengarkan ayat-ayat Allah dibaca- 
kan kepadanya, namun ia kemudian tetap memilih 
untuk menolaknya dengan sikap seakan-akan ia tak 
mendengarkannya. Hal itu ia lakukan karena ayat- 
ayat tersebut tak sesuai dengan hawa nafsunya, tak 
sejalan dengan kebiasaannya, tak membantu keba- 
tilannya, tak mendukung kejahatannya, dan tak se- 
jalan dengan kecenderungannya! 

”...Maka, beri kabar gembiralah dia dengan azab yang 
pedih.” (al-Jaatsiyah: 8) 

Kabar gembira adalah berita baik. Tapi, di sini 
kabar gembira itu digunakan untuk cemoohan bagi 
mereka. Karena ia tak mau mendengar peringatan, 
maka datanglah azab yang ditunggu, dalam suara 
kabar gembira! Untuk menambah cemoohan dan 
penghinaan terhadapnya! 


E 
PAS Aa gan 


NA Aam 
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"Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang 
ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok- 
olok....” 


Ini adalah azab yang lebih pedih. Ia juga adalah 
gambaran tipe yang sering terulang dalam kejahili- 
ahan yang pertama dan yang berikutnya. Karena 
berapa banyak manusia, dan di antara mereka yang 
dikatakan sebagai muslim, yang mengolok-olok 
ayat Allah yang ia ketahui, dan menjadikannya se- 
bagai bahan cemoohan, demikian juga mereka 
mencemooh orang-orang yang beriman dengannya, 
dan yang ingin mengembalikan perkara manusia 


dan kehidupan kepadanya. 
te ” LS ya er 
ne ye Ie o Ke BAP. 331. 


? ..Merekalah yang memperoleh azab yang menghina- 
kan.” (al-Jaatsiyah: 9) 


Kehinaan adalah balasan yang cocok bagi orang 
yang mengolok-olok ayat-ayat Allah padahal ia me- 
ngetahuinya. 

Jaadalah azab yang hadir dalam waktu yang de- 
kat, meskipun waktu kedatangannya belum lagi 
tiba. Namun, ia pada hakikatnya telah ada, 


ea Ter» 


plis aka 
"Di hadapan mereka neraka Jahannam.... 


Dan, kalimat "min waraa-ihim” yang dimaksud 
darinya adalah nuansanya, dibandingkan makna- 
nya. Nuansanya adalah bahwa mereka tak melihat 
dan tak takut terhadap neraka itu karena mereka 
lalai darinya. Dan, mereka pun tak akan luput dari 
neraka karena mereka dengan pasti akan masuk ke 
dalamnya! 


Pi A ee NBA 4, Pen ata ag 
Aoa RENT, 

Hg 

& ni 


?..Dan tidak akan berguna bagi mereka sedikitpun apa 

yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa 
yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan 
(mereka) dari selain Allah....” 


Tidak ada sesuatu yang mereka kerjakan atau 
mereka miliki yang bermanfaat bagi mereka. Karena 
amal perbuatan mereka, meskipun amal perbuatan 
baik, akan menjadi sia-sia dan tak memberi manfaat 
apa-apa kepada mereka, karena amal mereka itu tak 
berdiri di atas dasar keimanan. Milik mereka lenyap 
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tanpa ada sedikitpun yang menyertai mereka. Dan, 
para pembela mereka yang selain Allah, baik itu se- 
sembahan mereka, atau teman mereka, atau tentara 
mereka, atau pendukung fanatik mereka, semuaitu 
tak dapat memberi pertolongan kepada mereka. 


PN . Pan Ong 
Po Pala 
” Dan bagi mereka azab yang besar.” (Al-Jaatsiyah: 
10) 


Di samping azab itu bersifat menghinakan mere- 
ka. Hal itu disebabkan kesalahan mereka yang 
mengolok-olok ayat-ayat Allah itu amat buruk. Se- 
hingga, perbuatan mereka itu membuat mereka 
menjadi terhina, karena perbuatan yang berat meng- 
hasilkan azab yang berat pula. 

Selesailah potongan paragraf ini, yang padanya 
disebut tentang tindakan mereka yang mengolok- 
olok ayat-ayat Allah, menghalangi manusia darinya 
dan bersikap sombong, dengan kalimat tentang ha- 
kikat ayat-ayat ini, dan balasan bagi orang yang kafir 
terhadap hakikat ini secara general. 


Gan t 


II borok ar . MAT ANYAN NINA 
N 


“Ini (Al-Our an) adalah petunjuk. Dan, orang-orang 
yang kafir kebada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka azab 
yaitu siksaan yang sangat pedih.” (alJaatsiyah: 11) 
Hakikat Al-Gur'an ini adalah petunjuk. Petunjuk 
yang murni dan tulus. Petunjuk yang telah disiap- 
kan bagi manusia yang tak disusupi kesesatan. 
Orang yang kafir setelah itu dengan ayat-ayat dan 
hakikat ini, maka ia pantas mendapatkan azab yang 
pedih. Yang dicerminkan oleh penegasan makna 
keras dan pedih. Dan, azab yang diancamkan ke- 
padamereka itu adalah azab yang sangat pedih. Hal 
itu merupakan pengulangan setelah pengulangan. 
Juga penegasan setelah penegasan. Yang pantas 
diucapkan bagi orang yang kafir terhadap petunjuk 
yang murni dan yang telah disiapkan dengan jelas. 


12 


Perbuatan Manusia Kembali kepada Dirinya 
Sendiri 

Setelah ancaman yang menakutkan itu, A-9ur'an 
kembali menyentuh hati mereka dengan sentuhan 
yang lembut, dengan mengingatkan mereka tentang 
nikmat-nikmat Allah yang telah Dia tundukan itu 
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semua bagi mereka dalam alam semesta yang luas ini, 


Pj AL Gaga 


- heat Tana Bata 4 & 
Oeloaa yap ja ANGIN En) Lai ap 
. ta n3 ek £ ba Pm benahi 5 Ke .. 
SANG YG BEN Laba 


Pa 


Get ea 1 Pn 2... ea .- Lea 
TI WE 3 RI 
"Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya 
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya 
dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
mudah-mudahan kamu bersyukur. Dia telah menunduk- 
kan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir.” (al 

Jaatsiyah: 12-13) 

Makhluk yang kecil ini, yaitu manusia, mendapat- 
kan perhatian yang besar dari Allah, dan memberi- 
kannya kemampuan untuk menundukkan makhluk- 
makhluk di alam semesta yang besar, serta meng- 
ambil manfaat darinya dengan pelbagai cara. Hal itu 
adalah dengan mengarahkannya untuk mendapat- 
kan suatu segi dari rahasia namus Ilahi yang meng- 
atur makhluk-makhluk itu, dan yang menjadi acuan 
semua makhluk itu dalam alam semesta tanpa 
pernah menyimpang darinya! 

Seandainya Allah tak mengarahkan manusia 
untuk mendapatkan satu segi dari rahasia tersebut, 
niscaya manusia dengan kekuatannya yang kecil 
dan terbatas, tak akan dapat menggunakan sesuatu 
dari kekuatan alam semesta yang besar. Bahkan, ia 
tak akan dapat hidup bersamanya, mengingat ia 
hanyalah makhluk yang amat kecil, dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk dalam alam semesta ini 
yang amat besar, dengan kekuatan dan fisik yang 
amat besar pula. 

Lautan adalah salah satu makhluk yang amat 
besar itu, yang Allah tundukan lautan itu bagi manu- 
sia. Maka, Allah mengarahkan manusia untuk me- 
nyingkap sebagian dari rahasia penciptaan laut itu 
dan karakternya. Sehingga, dengan pengetahuan 
itu, manusia membuat kapal yang dapat mengarungi 
lautan yang besar itu, sambil mengambang di atas- 
nya di tengah gelombang yang amat besar tanpa 
takut celaka! 

”..Supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya....” 

Allah menciptakan lautan dan materi kapal dengan 
karakteristik ini. Dia menjadikan karakter tekanan 
udara, dan kecepatan angin serta gravitasi bumi ser- 
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ta seluruh karakter alam semesta yang lain untuk 
membantu agar kapal itu dapat berlayar di lautan. 
Kemudian Allah memberi petunjuk kepada manu- 
sia untuk mengetahui itu semua. Sehingga, ia dapat 
memanfaatkannya, juga memanfaatkan laut dari 
segi-segi yang lain, 


” Dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya. ...” 


Misalnya, mencari ikan maupun bahan perhiasan, 
perdagangan, pengetahuan, eksprimen, olahraga, 
rekreasi, dan seluruh hal yang dicari di laut oleh 
orang yang hidup. 

Allah menundukkan laut dan kapal bagi manusia. 
Sehingga, ia dapat mencari karunia Allah. Juga agar 
manusia mengungkapkan rasa syukurnya kepada 
Allah atas anugerah dan nikmat tersebut, 


” Mudah-mudahan kamu bersyukur.” (al-Jaatsi- 
yah: 12) 


Allah mengarahkan hati manusia dengan Al- 
@ur'an ini agar memenuhi hak ini, dan mengaitkan 
diri dengan cakrawala itu. Juga agar ia mengetahui 
kaitan antara dirinya dengan semesta ini, berupa ke- 
satuan sumber dan arah, yaitu kepada Allah. 

Dari penyebutan laut secara khusus mengarah 
kepada generalisasi. Dijelaskan bahwa Allah telah 
menundukkan bagi manusia apa yang ada di langit 
dan bumi, berupa pelbagai kekuatan, energi, nikmat, 
dan rezeki yang baik baginya dan masuk dalam ling- 
kup kekhalifahannya, 


"Dia menundukkan untukmu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari- 
pada-Nya...” 


Segala sesuatu dalam wujud ini berasal dari-Nya 
dan mengarah kepada-Nya, karena Dialah yang men- 
ciptakan dan mengaturnya. Dia pula yang menun- 
dukkan dan menjadikan manusia sebagai penguasa 
atasnya. Dan, makhluk yang kecil ini, yaitu manusia, 
diberikan kesiapan oleh Allah untuk mengetahui sa- 
tu segi dari namus-namus semesta Dengannya ia 
menundukkan kekuatan-kekuatan dalam alam se- 
mesta ini dan energi-energi yang melampaui kekuat- 
an dan energinya dengan tanpa banding! 

Semua itu merupakan anugerah Allah. Dalam 
semua itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah ba- 
giorang yang berpikir dan bertadabur, serta meng: 
ikuti dengan hati dan akalnya sentuhan-sentuhan 
tangan yang menciptakan dan mengatur serta meng- 
gerakkan pelbagai kekuatan dan energi tersebut, 


”..Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
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terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berpikir.” (al-Jaatsiyah: 13) 

Berpikir itu tak akan benar, mendalam, dan me- 
nyeluruh kecuali ketika ia melewati kekuatan-ke- 
kuatan dan energi yang menyingkapkan rahasianya, 
kepada sumber kekuatan-kekuatan dan energi ini. 
Juga kepada namus-namus yang mengaturnya, serta 
kepada hubungan antara namus ini dengan fitrah 
manusia. 

Hubungan ini yang membuat manusia dapat ber- 
hubungan dengannya dan memahaminya. Jika tak 
ada hal itu, niscaya ia tak dapat berhubungan dan tak 
dapat memahaminya. Demikian jugaia tak akan me- 


ngetahui, tak menguasai, tak dapat menundukkan, - 


dan tak dapat memanfaatkan sedikitpun kekuatan 
dan energi-energi ini. 


#££ 


Ketika redaksi surah sampai kepada faragraf yang 
kuat ini, yang menyambungkan hati orang yang ber- 
iman dengan hati wujud ini, serta membuat dirinya 
merasakan sumber kekuatan yang hakiki, maka pa- 
da saat itu Al-@ur'an mengajak orang-orang beriman 
untuk meningkatkan dirinya dan meluaskan cakra- 
walanya dan hatinya dalam menghadapi kelemahan 
orang-orang lemah yang hati mereka tak bersambung 
dengan sumber yang kaya tersebut. Al-Gur'an juga 
mengajak mereka untuk bersikap kasihan terhadap 
orang-orang yang tak beruntung itu. Orang-orang 
yang terhalang untuk mencapai hakikat yang berca- 
haya lagi kuat dan besar. Yaitu, mereka yang tak mem- 
perhatikan hari-hari Allah, yang padanya Allah me- 
nampilkan keagungan-Nya, rahasia-rahasia-Nya, 
dan namus-namus-Nya: 


aa Gee kegpa 00 


GIA INA DAN 
bei Tea Pn er Li PA Ia kera 
Ai EN IA & Se KE LS 


Pa pH ah nng Tr 

WIN AN 
"Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendak- 
lah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 
hari-hari Allah karena Dia akan membalas sesuatu kaum 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. Barangsiapa 
yang mengerjakan amal saleh, maka itu adalah untuk 
dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang mengerjakan ke- 
jahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, ke- 
mudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.” 
fal-Jaatsiyah: 14-15) 
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Ini merupakan pengarahan yang mulia bagi orang- 
orang yang beriman agar mereka bersikap toleran 
terhadap orang-orang yang tak takut terhadap hari- 
hari Allah. Toleransi berupa memberi ampunan dan 
maaf. Juga memberikan toleransi sebagai pihak yang 
kuat dan menang: dan toleransi orang yang besar 
dan terhormat. 5 

Pada faktanya, orang-orang yang tak mengharap- 
kan hari-hari Allah adalah orang-orang yang mende- 
rita, yang kadang pantas dikasihani karena mereka 
tak mendapatkan mata air yang membuncah itu, 
yang mengalirkan kasih sayang, kekuatan, dan ke- 
kayaan. Yaitu, mata air keimanan kepada Allah, me- 
rasa tenang kepada-Nya, berlindung kepada lin- 
dungan-Nya, dan mengadu kepada-Nya pada saat- 
saat sulit dan sempit. 

Selain itu, juga karena mereka tak mendapatkan 
pengetahuan hakiki yang bersambung dengan inti 
namus-namus alam semesta dan yang ada di bela- 
kangnya, berupa pelbagai kekuatan dan kekayaan. 
Dan, orang-orang yang beriman adalah orang-orang 
yang memiliki perbendaharaan keimanan, dan yang 
mendapatkan kasih sayang dan anugerah-Nya. Ma- 
ka, sudah selayaknya mereka memberikan ampunan 
kepada orang-orang yang menderita itu jika orang- 
orang itu melakukan tindakan-tindakan bodoh ter- 
hadapnya. 

Ini dari satu segi. Sedang dari segi lain, hendaknya 
orang-orang beriman itu menyerahkan urusan sete- 
lahnya kepada Allah untuk memberikan balasan ke- 
pada orang yang berbuat baik atas kebaikannya, 
dan kepada orang yang berbuat buruk atas kebu- 
rukannya. Dan, maaf serta ampunan yang ia berikan 
atas sikap buruk orang lain terhadapnya itu dihitung 
sebagai perbuatan baik baginya. Hal itu tentunya se- 
lama kerusakan tak meruyak di atas permukaan 
bumi, dan tak melanggar batas-batas Allah dan ke- 
haraman-Nya, 

"Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.” (al-Jaatsiyah: 14) 

Hal itu dilanjutkan dengan individualitas konse- 
kuensi, keadilan balasan, dan penegasan kembalinya 
segala sesuatu kepada Allah semata di akhir perja- 
lanan, 

"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikemba- 
likan.” (al-Jaatsiyah: 15) 

Dengan itu, maka menjadi luaslah dada orang yang 
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beriman, meningkatlah perasaan mereka, dan ia da- 
pat menanggung pelbagai perbuatan buruk yang di- 
lakukan orang lain terhadapnya. Juga dapat menang- 
gung tindakan-tindakan bodoh yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tak mendapatkan anugerah Ilahi. 

Tapi, sikapnya itu bukan kelemahannya, juga 
bukan karena ia sedang terjepit. Karena ia adalah 
sosok yang lebih besar, lebih lapang dadanya, dan 
lebih kuat. Ia adalah pembawa obor petunjuk bagi 
orang-orang yang tak mendapatkan cahaya itu, dan 
pembawa obat penyembuh bagi orang-orang yang 
tak mendpatkan anugerah itu. Iapun mendapatkan 
balasan atas amal perbuatannya, tanpa terpengaruh 
oleh perbuatan buruk orang lain. Dan pada akhirnya, 
segala perkara kembali kepada Allah, dan kepada- 
Nya segala sesuatu berpulang. 


11 # 


Bani Israel Mengingkari Kerasulan 
Muhammad saw. 

Setelah itu, A-&Jur'an berbicara tentang pimpinan 
keimanan terhadap manusia, dan akhirnya pimpin- 
an ini difokuskan dalam risalah Islam. A-9ur'an me- 
nyinggung perselisihan bani Israel dalam masalah 
Kitab Suci mereka, setelah Allah memberikan Kitab 
Suci, kekuasaan, dan kenabian kepada mereka. Juga 
menyinggung berakhirnya bendera kepemimpin- 
an dan kekuasaan kepada pemegang dakwah yang 
terakhir. Dan, ini diturunkan ketika Nabi saw. masih 
berada di Mekah. Sementara dakwah Islam saat itu 
masih diburu dan dikejar-kejar. Namun, tabiatnya ada- 
lah seperti itu semenjak permulaannya, dan misinya 
tetap sama semenjak saat itu dan seterusnya, 
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"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada bani Israel 

Alkitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian. Kami beri- 
kan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik, dan Kami 
lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). 
Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata tentang urusan (agama). Maka, mereka tidak 
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pe- 
ngetahuan karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mere- 
ka pada hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu 
berselisih padanya. Kemudian Kami jadikan kamu ber- 
ada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama 
itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. Se- 
sungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak 
dari kamu sedikitpun dari siksaan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu sebagian mereka menjadi 
penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah pe- 
lindung orang-orang yang bertakwa. Al-Gur an ini ada- 
lah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang meyakini.” (al-Jaatsiyah: 16-20) 


Kepemimpinan itu, sebelum Islam, dipegang oleh 
bani Israel. Mereka itu adalah pemilik akidah langit 
yang dipilih Allah bagi fase sejarah itu. Manusia me- 
mertukan pimpinan yang mendapatkan bimbingan 
dari langit. Sedangkan bumi, kepemimpinannya 
adalah hawa nafsu, kebodohan, dan kekurangan. 

Ailah adalah Pencipta manusia, dan Dia semata 
yang dapat membuat aturan hukum bagi mereka de- 
ngan aturan yang terbebas dari hawa nafsu. Semen- 
tara mereka semua adalah hamba-Nya. Demikian 
juga aturan-Nya itu terbebas dari kebodohan dan 
kekurangan, karena Dialah yang menciptakan me- 
reka. Sehingga, Dia lebih tahu tentang makhluk yang 
Dia ciptakan itu. Allah Maha Mengetahui. 


"Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israel 
Alkitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian...” 


Mereka memiliki Taurat yang merupakan syariat 
Allah. Mereka juga memiliki kekuasaan untuk men- 
jalankan syariat itu. Dan, mereka juga memiliki ke- 
nabian setelah risalah Musa dan kitabnya untuk 
berbuat sesuai syariat dan Kitab Suci. Dari mereka 
juga banyak timbul nabi, yang datang silih berganti 
dalam masa yang panjang dalam sejarah. 

”...Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang - 
baik...” 


Kerajaan mereka dan kenabian mereka berada di 
tanah suci, yang baik dan banyak hasilnya, antara 
sungai Nil dan sungai Eufrat, 
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”..Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada 
masanya).” (al-Jaatsiyah: 16) 

Kelebihan yang diberikan kepada mereka itu ten- 
tunya terhadap orang-orang yang sezaman dengan 
mereka. Dan, bentuk pelebihan itu salah satunya 
adalah mereka dipilih untuk memimpin umat ma- 
nusia dengan syariat Allah, dan mereka diberikan 
Kitab Suci, kekuasaan, dan kenabian, 


”Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata tentang urusan (agama)....” 


Syariat yang diberikan kepada mereka merupa- 
kan penjelasan yang menentukan dan tegas, yang 
tak ada kesamaran, kesimpangsiuran, dan penyim- 
pangan padanya. Tidak ada yang membuat mereka 
berselisih pendapat tentang syariat yang jelas ini, 
seperti yang terjadi pada diri mereka. Dan, ini bukan 
karena ketidakjelasan syariat itu, juga bukan karena 
ketidaktahuan mereka tentang hukum yang sahih, 
? Maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetahuan. ...” 


Perselisihan itu terjadi karena kedengkian di an- 
tara mereka, perselisihan dan kezaliman, sementa- 
ra mereka mengetahui yang hak dan benar, 


? Karena kedengkian yang ada di antara mereka...” 


Dengan demikian, berakhirlah kepemimpinan 
mereka di bumi. Batallah kekhalifahan mereka, dan 
urusan mereka setelah itu diserahkan kepada Allah 
pada hari Kiamat: 

” Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara 
mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka 
selalu berselisih padanya.” lal-Jaatsiyah: 17) 

Kemudian Allah menetapkan kekhalifahan di 
muka bumi bagi risalah dan Rasul yang baru, yang 
mengembalikan kelurusan syariat Allah, kejernihan 
pimpinan langit, dan berhukum dengan syariat Allah 
bukan dengan hawa nafsu manusia dalam masalah 
m1, 

"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.” al-Jaatsi- 
yah: 18) 

Seperti itulah kesimpulannya. Pilihannya adalah 
syariat Allah atau hawa nafsu orang-orang yang tak 
mengetahui. Dan tak ada pilihan ketiga, juga tidak 
ada jalan tengah antara syariat yang lurus dengan 
hawa nafsu yang selalu berubah. Sehingga, tak ada 
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seseorang yang meninggalkan syariat Allah kecuali 
karena ia berhukum dengan hawa nafsu, dan segala 
yang selain syariat Allah adalah hawa nafsu yang 
ditempuh oleh orang-orang yang tak mengetahui! 
Allah memperingatkan Rasul-Nya agar tak meng- 
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tak mengetahui 
itu, karena mereka fak berharga sama sekali di sisi 
Aliah Sementara mereka saling mengangkat pemim- 
pin satu sama lain, dan mereka tak dapat menimpa- 
kan sesuatu keburukan apa pun kepada Rasulullah 
ketika mereka saling bekerja sama untuk itu, kare- 
na Allahlah yang menjadi penjaga beliau, 
"Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat me- 
nolak dari kamu sedikitpun dari siksaan Allah. Sesung- 
guhnya orang-orang yang zalim itu sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah 
adalah pelindung orang-orang yang bertakwa.” (al- 
Jaatsiyah: 19) 


Ayat ini dengan yang sebelumnya menentukan 
dan mendefinisikan jalan pemilik dakwah. Dan, ia 
tak memerlukan perkataan atau komentar atau ke- 
terangan lebih lanjut, 


"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka iku- 
bilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 
orang-orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya me- 
reka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sedikitpun dari siksaan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain, dan Allah adalah pelindung orang- 
orang yang bertakwa.” (al-Jaatsiyah: 18-19) 


Ta adalah satu syariat, yang berhak mendapatkan 
sifat ini, Sedangkan, yang selainnya adalah hawa nat- 
su yang sumbernya adalah kejahilan. Seorang pem- 
bawa dakwah hendaknya hanya mengikuti syariat 
semata, dan meninggalkan seluruh hawa nafsu. Ia 
tak boleh menyimpang dari syariat sedikitpun untuk 
mengikuti sesuatu dari hawa nafsu. Karena pemilik 
hawa nafsu ini adalah pihak yang amat lemah se- 
hingga mereka tak dapat memberikan apa pun se- 
bagai ganti sandaran kepada Allah. 

Mereka memusuhi Allah dan sebagian dari me- 
reka menjadi pelindung bagi sebagian lainnya. Me- 
reka bersandar dengan apa yang ada pada mereka 
melawan pembawa syariat. Maka, tak terbayangkan 
jika sebagian dari mereka itu ada yang meninggalkan 
hawa nafsunya yang menjadi pengikat mereka. Na- 
mun, mereka amat lemah untuk dapat menyakiti 
pembawa syariat. Karena, Allah adalah pelindung 
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orang-orang yang bertakwa. 

Maka ketika itu, di mana letak perlindungan se- 
seorang atas orang lain jika dibandingkan perlin- 
dungan Allah tersebut? Di mana kedudukan orang- 
orang yang lemah, bodoh, dan ringkih itu yang saling 
melindungi sesama mereka, dibandingkan dengan 
pembawa syariat yang dilindungi Allah? Allah adalah 
pelindung orang-orang yang bertakwa. 

Sebagai komentar atas penjelasan yang tegas dan 
jelas ini, A-@ur'an berbicara tentang keyakinan. 
Juga tentang apa yang ada dalam ucapan ini dan 
contoh-contohnya dalam Al-Jur'an, berupa pen- 
jelasan, petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yakin, 
"Al-Our an ini adalah pedoman bagi manusia, petun- 
juk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” (al-Jaatsi- 
yah: 20) 


Disifatinya Al-Jur' an sebagai pedoman manusia, 
menambah kedalaman makna petunjuk di dalamnya 
dan penerangan. Ia sendiri merupakan pedoman 
yang menyingkapkan, sebagaimana penglihatan 
menyingkapkan banyak hal. Ja sendiri merupakan 
petunjuk. Demikian juga ia adalah rahmat. Namun, 
ini semua tergantung pada keyakinan. Tergantung 
pada kepercayaan yang tak diselingi dengan keragu- 
an, tak dicampur dengan kekhawatiran, dan tak di- 
susupi kesamaran. 

Maka, ketika hati merasa yakin dan mengambil 
sikap teguh, ketika itu pula ia mengetahui jalannya, 
sehinggaiatak goyah, tak tertutup, dan tak menyim- 
pang. Dan, ketika itu ia dapati jalan terlihat dengan 
jelas, cakrawala dirinya menjadi bercahaya, tujuan- 
nya menjadi pasti, dan manhajnya menjadi lurus. Dan, 
ketika itu A-ur'an ini menjadi cahaya, petunjuk, 
dan rahmat baginya dengan keyakinannya tersebut. 


#43 


Pembicaraan ini dilanjutkan dengan pembicaraan 
tentang tindakan orang-orang zalim yang saling me- 
lindungi, sementara perlindungan Allah adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. Juga tentang tabiat Al- 
Gur'an ini bagi orang-orang yang bertakwa, dan bah- 
wa ia adalah pedoman, petunjuk, dan rahmat bagi 
orang-orang yang yakin. 

A-9ur'an mengomentari pembicaraan ini dengan 
pembedaan yang tegas antara keadaan orang-orang 
yang mengerjakan keburukan dan keadaan orang- 
orang yang mengerjakan kebaikan. Dan, mereka itu 
adalah orang-orang yang beriman. Al-@ur'an juga 
mengingkari jika manusia menyamaratakan penilai- 
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an di antara mereka, padahal mereka itu berbeda 
dalam timbangan Allah. Karena Allah telah mendiri- 
kan langit dan bumi di atas dasar kebenaran dan ke- 
adilan, dan kebenaran itu adalah sesuatu yang orisi- 
nal dalam bangunan semesta ini. 
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"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu me- 
nyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? 
Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. Allah men- 
ciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan 
agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerja- 
kannya, dan mereka tidak akan dirugikan.” (al-Jaatsi- 
yah: 21-29) 


Bisa pula pembicaraan di sini adalah tentang AhJi 
Kitab, yang menyimpang dari Kitab Suci mereka dan 
melakukan keburukan. Tapi, mereka masih menyang- 
ka sebagai bagian dari kalangan beriman, dan men- 
jadikan diri mereka sebagai pihak yang sejajar dengan 
kaum muslimin yang mengerjakan kebaikan, seba- 
gai sekutu bagi mereka dalam penilaian Ailah, baik 
dalam kehidupan maupun setelah mati. Atau, pada 
saat penghisaban dan balasan. 

Bisa pula pembicaraan itu adalah pembicaraan 
umum, dengan tujuan menjelaskan nilai-nilai hamba 
dalam timbangan Allah. Dan, menangnya timbangan 
orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh. 
Juga mengingkari penyamarataan antara orang-orang 
yang melakukan kejahatan dengan orang-orang yang 
melakukan kebaikan-baik pada saat hidup maupun 
setelah mati. 

Hal ini menyalahi kaidah yang berlaku dan orisi- 
nal dalam bangunan wujud seluruhnya, serta kaidah 
kebenaran. Yang tercermin dalam bangunan se- 
mesta, sebagaimana tercermin dalam syariat Allah. 
Dan, yang dengannya semesta ini berdiri, seperti 
halnya kehidupan manusia berdiri dengannya. Dan, 
yang tercermin dalam pembedaan antara orang-orang 
yang melakukan keburukan dengan yang melaku- 
kan kebaikan dalam seluruh keadaan. Juga dalam 
memberikan balasan kepada setiap orang yang se- 
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suai dengan apa yang ia perbuat, berupa petunjuk 
atau kesesatan. Yang terakhir, juga dalam mewujud- 
kan keadilan bagi manusia seluruhnya, 
” Dan mereka tidak. akan dirugikan. "(al-Jaatsiyah: 22) 
Makna orisinalitas kebenaran dalam bangunan 
semesta, dan kaitannya dengan syariat Allah bagi 
manusia, serta hukum Allah atas mereka pada hari 
penghisaban dan balasan, adalah makna yang sering 
terulang dalarn Al-9ur'anul-Karim. Karena, ia ada- 
lah pokok dari pokok-pokok akidah ini, yang di atas- 
nya terkumpullah masalah-masalahnya yang be- 
ragam, dan kembali kepadanya dalam jiwa dan alam 
semesta. Juga dalam namus alam semesta dan syariat 
manusia. Dan, ja adalah dasar "pemikiran Islam 
tentang alam semesta, kehidupan, dan manusia.” 


rr 


Di samping pokok yang tetap ini, A-Gur'an me- 
nyinggung tentang hawanafsu yang selalu berubah- 
ubah. Hawa nafsu yang oleh sebagian orang dijadi- 
kan tuhan yang disembah: Sehingga, ia pun sesat 
tanpa ada petunjuk setelahnya, na'uzu billah, 
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"Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah mem- 
biarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya serta meletak- 
kan tutupan atas penglihatannya? Maka, siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (mem- 
biarkannya sesat)? Maka, mengapa kamu tidak meng- 
ambil pelajaran?.” (al-Jaatsiyah: 23) 

Gaya redaksional Al-&Jur'an yang indah menggam- 
barkan satu contoh yang aneh bagi jiwa manusia ke- 
tika jiwa itu meninggalkan asal yang pasti, untuk ke- 
mudian mengikuti hawa nafsu yang berubah-ubah. 
Hal itu terjadi ketika ia menyembah hawa nafsunya, 
tunduk kepadanya, dan menjadikannya sebagai 
sumber pola pandangnya, hukumnya, perasaannya, 
dan gerakannya. Juga menjadikannya sebagai tuhan 
yang berbuat, yang menguasainya, untuk kemudian 
menerima isyarat-isyaratnya yang selalu berubah 
dengan ketaatan, ketundukan, dan penerimaan. Re- 
daksi Al-9ur'an melukiskan gambaran ini dan me- 
nunjukkan keheranannya terhadap hal itu dalam 
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bentuk pengingkaran yang keras, 


"Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai tuhannya....” 


Pernahkan kamu melihatnya? Ia adalah sosok 
aneh yang pantas dianggap aneh! Dan, dia berhak 
disesatkan oleh Allah, dan tak memberikannya rah- 
mat berupa petunjuk. Tak ada tempat yang tersisa 
bagi petunjuk dalam hatinya, ketikaia menyembah 
hawa nafsunya yang sakit! 

”...Dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu- 
Nya...” 


Sesuai dengan pengetahuan Allah tentang ke- 
nyataan bahwa orang itu memang pantas untuk di- 
sesatkan. Atau, sesuai dengan pengetahuan Allah 
yang benar, yang membiarkannya mengikuti hawa 
nafsunya dan tak menghalanginya untuk menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai tuhan yang ditaati. Dan, 
ini membuat dia disesatkan oleh Allah, dan dibiarkan 
dalam kebutaannya, 


?.. Allah telah mengunci mati pendengaran dan hati- 
nya serta meletakkan tutupan atas penglihatannya....” 


Maka, menjadi tertutuplah jendelajendela dirinya 
yang darinya cahaya masuk, dan perangkat-perang- 
kat untuk menangkap pemahaman yang darinya 
mengalir petunjuk. Dan, padanya menjadi macetlah 
perangkat-perangkat pengetahuan manusia karena 
ketundukannya kepada hawa nafsu, dan ketaatan- 
nya sebagai ibadah dan penyerahan diri. 

Karena petunjuk itu adalah milik Allah semata. 
Sehingga, tak ada seorang pun yang memiliki hak 
untuk menganugerahkan petunjuk atau memberi- 
kan kesesatan kepada orang lain. Karena itu adalah 
urusan Allah, yang tak ada seorang pun yang me- 
nyekutukan-Nya dalam masalah itu, hingga para ra- 
sul-Nya yang terpilih sekalipun. 

”..IMaka, mengapa kamu tidak mengambil pelajar- 
an?” (al-Jaatsiyah: 23) 


Karena siapa yang mengambil pelajaran ia akan 
terjaga dan tersadarkan, serta terbebaskan dari be- 
lenggu hawa nafsu. Kemudian ia kembali kepada 
manhaj yang teguh dan jelas, yang tak menyesatkan 
orang yang menempuhnya. 
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”Dan mereka berkata, 'Kehidupan ini tidak 
lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa.” Mereka se- 
kali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja. (24) Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan 
mereka selain dari mengatakan, 'Datangkanlah 
nenek moyang kami jika kamu adalah orang- 
orang yang benar (25) Katakanlah, 'Allahlah 
yang menghidupkan kamu kemudian memati- 
kan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu 
pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 
padanya. Tetapi, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (26) Hanya kepunyaan Allah ke- 
rajaan langit dan bumi. Pada hari terjadinya 
kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang- 
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orang yang mengerjakan kebatilan. (27) Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat ber- 
lutut. Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) 
buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu di- 
beri balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan. (28) (Allah berfirman), "Inilah kitab 
(catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah me- 
nyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan. 
(29) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, maka Tuhan mereka 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya 
(surga). Itulah keberuntungan yang nyata. (30) 
Dan, adapun orang-orang yang kafir (kepada 
mereka dikatakan), "Maka, apakah belum ada 
ayat-ayat Ku yang dibacakan kepadamu lalu 
kamu menyombongkan diri dan kamu jadi kam 
yang berbuat dosa?” (31) Dan, apabila dikatakan 
(kepadamu), "Sesungguhnya janji Allah itu ada- 
lah benar dan hari berbangkit itu tidak ada 
keraguan padanya”, niscaya kamu menjawab, 
"Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu. Kami 
sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya).' 
(32) Dan, nyatalah bagi mereka keburukan- 
keburukan dari apa yang mereka kerjakan dan 
mereka diliputi oleh (azab) yang mereka selalu 
memperolok-olokkannya. (33) Dikatakan (ke- 
pada mereka), "Pada hari ini Kami melupakan 
kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat 
kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali 
tidak memperoleh penolong. (34) Yang demi- 
kian itu, karena sesungguhnya kamu menjadi- 
kan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan 
kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia. Maka, 
pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari 
neraka dan tidak pula mereka diberi kesempat- 
an untuk bertobat. (35) Maka, bagi Allahlah 
segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, 
Tuhan semesta alam. (36) Dan, bagi-Nyalah 
keagungan di langit dan bumi. Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (37) 


Pengantar 

Paragraf terakhir dari surah al-Jaatsiyah ini me- 
maparkan perkataan orang-orang musyrik tentang - 
akhirat, hari pembangkitan, dan hisab. Kemudian 
membantah perkataan mereka dengan mengguna- 
kan fakta kelahiran mereka yang tak mungkin di- 
ingkari, dan itu adalah realitas yang dekat dengan 
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mereka. Setelah itu menampilkan satu adegan dari 
adegan-adegan hari Kiamat, yang mereka lihat ter- 
jadi pada diri mereka-meskipun belum datang 
waktunya bagi mereka. Karena, penggambaran Al- 
@ur'an menampilkannya dengan hidup dan nyata 
seakan-akan orang melihatnya dengan mata kepala 
sendiri, melalui ungkapan kata-kata. 

Setelah itu surah ini ditutup dengan ucapan puji- 
an kepada Allah, Rabb yang disembah di langit, di 
bumi, dan di seluruh alam, Semuanya memuliakan 
keagungan-Nya dan kemuliaan-Nya yang esa di 
langit dan bumi. Sehingga, tak ada sesuatu yang 
lebih mulia dari kemuliaan-Nya, dan tak ada yang 
dapat mempermasalahkan-Nya. Dan, Dia adalah 
Mahamulia lagi Mahabijaksana. | 


tt? £ 
Pemandangan Hari Kiamat 
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SA NA ES SEE 23, 
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"Dan mereka nan Kehidupan ini tidak lain hanya- 
lah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup 
dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 
masa.” Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahu- 
an tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga- 
duga saja. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 
mengatakan, 'Datangkanlah nenek moyang kami jika 
kamu adalah orang-orang yang benar.” Katakanlah, 
'Allahlah yang menghidupkan kamu kemudian me- 
matikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada 
hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Tetapi, 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (alJaatsi- 
yah: 24-26) 


Seperti itulah, mereka memandang dengan 
penglihatan yang terbatas. Kehidupan dalam pan- 
dangan mereka hanyalah fase yang mereka lihat di 
dunia ini saja. Sedangkan, ketika mereka mati, maka 

masa” itulah yang mengakhiri ajal mereka, dan me- 
nimpakan kematian kepada tubuh mereka sehingga 
mereka pun mati! 


ar en Kanya 
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Ini adalah pandangan dangkal yang tak melewati 
penampilan luarnya, tanpa berusaha mencari raha- 
sia-rahasia yang ada di belakangnya. Karena jika 
mereka mau berpikir lebih mendalam, niscaya 
mereka akan memikirkan dari mana datangnya ke- 
hidupan kepada mereka? Dan, ketika kehidupan itu 
sudah ada, maka sjapa yang menghilangkan ke- 
hidupan itu dari mereka? 

Kematian itu tak mengenai tubuh sesuai dengan 
sistem tertentu dan bilangan hari tertentu, hingga 
mereka menyangka bahwa berlangsungnya hari- 
hari itulah yang mengambil kehidupan dari mereka. 
Anak-anak kecil mati seperti orang tua, dan orang 
yang sehat mati seperti orang yang sakit. Orang- 
orang yang kuat mati seperti orang-orang lemah. 
Sehingga, "masa" tak bisa dijadikan penafsiran bagi 
kematian bagi orang yang melihat masalah ini de- 
ngan pandangan yang teliti, dan berusaha mengeta- 
hui serta memahami hakikat sebab-sebab (kausa). 

Oleh karena itu, Allah berbicara tentang mereka 
dengan benar, 

2 ..Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja.” (al-Jaatsiyah: 24) 


Mereka menyangka tentang hal itu hanya dengan 
persangkaan yang tak jelas dan lemah, yang tak ber- 
diri di atas tadabur, tak bersandar kepada ilmu, dan 
tak menunjukkan pemahaman atas hakikat-hakikat 
perkara. Mereka tak melihat kepada apa yang ada 
di belakang lahir kehidupan dan kematian, berupa 
rahasia yang menunjukkan kehendak bebas yang 
lain yang bukan kehendak manusia, dan dengan 
sebab lain selain lewatnya hari-hari. 

"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami an 
jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 
'Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.” (al-Jaatsiyah: 25) 

Hal ini juga menunjukkan pandangan mereka 
yang dangkal yang tak memahami namus-namus 
penciptaan, hikmah Allah padanya, dan rahasia ke- 
hidupan dan kematian yang ada di belakangnya, 
yang berkaitan dengan hikmah Ilahiah yang men- 
dalam itu. Manusia hidup di bumi ini untuk diberi- 
kan kesempatan beramal dan diberikan cobaan oleh 
Allah dalam kehidupan yang mereka jalani. Setelah 
itu mereka mati ketika datang waktu hisab yang 
telah ditetapkan oleh Allah. Sehingga, mereka pun 
diperhitungkan atas apa yang telah mereka perbuat, 
dan menjadi terlihatlah hasil cobaan yang ia terima 
pada masa hidupnya. 
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Mereka tak akan kembali jika mereka telah mati. 
Karena tidak ada hikmah yang mengharuskan 
mereka kembali sebelum hari kiamat yang telah 
dtetapkan. Mereka tak kembali dari kematian hanya 
karena adanya sekelompok orang menyarankan 
dan meminta hal itu. Karena saran dan permintaan- 
permintaan manusia tak mengubah namus-namus 
besar yang menjadi fondasi keberadaan wujud ini! 
Oleh karena itu, permintaan dan saran yang ke- 
kanak-kanakan itu tak ada harganya, ketika mereka 
menggunakannya untuk menghadapi ayat-ayat 
penjelas, 


” .Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu ada- 
lah orang-orang yang benar.” (al-Jaatsiyah: 25) - 


Mengapa Allah perlu mendatangkan nenek mo- 
yang mereka sebelum waktu yang telah Dia tetapkan 
sesuai dengan hikmah-Nya yang tertinggi? Bukan- 
kah agar mereka meyakini kekuasaan Allah untuk 
menghidupkan orang-orang mati? Alangkah aneh- 
nya! Bukankah Allah yang menciptakan kehidupan 
di depan penglihatan mereka, dan itu terjadi setiap 
waktu, sesuai dengan sunnah Allah dalam mencipta- 
kan kehidupan? 


"Katakanlah, 'Allahlah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu. Setelah itu mengumpulkan 
kamu pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan pada- 


NYA... 


Ini adalah mukjizat yang mereka ingin lihat ter- 
jadi pada nenek moyang mereka. Padahal, hal itu 
terjadi di depan mata kepala mereka. Allahlah yang 
menghidupkan. Dia pula yang mematikan. Maka, 
tak ada keanehan jika Dia menghidupkan manusia 
untuk selanjutnya Dia mengumpulkan mereka pada 
hari Kiamat. Tak ada sesuatu sebab yang men- 
dorong seseorang untuk meragukan hal itu, yang 
mereka saksikan sendiri kasus yang mirip dengan- 
nya di depan mereka sendiri, 

”.. Tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al- 
Jaatsiyah: 26) 


Kemudian Al-Gur'an mengomentari hakikat 
yang miring ini dengan dasar general yang menjadi 
rujukan, 

su Pe art an B3 - 

& PEN ISA Han, 

"Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bu- 
mi...” (ak-Jaatsiyah: 27) 

Dialah yang menguasai segala sesuatu yang be- 
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rada dalam kerajaan-Nya. Dialah Pencipta segala se- 
suatu di dalamnya. Dialah Yang Maha Berkuasa un- 
tuk menghidupkan dan mengulang kehidupan itu 
bagi semua yang ada di dalamnya. 


1 


? 
Setelah itu Al-@ur'an memaparkan kepada mereka 
satu adegan pada hari pembangkitan kembali umat 
manusia, yang mereka ragukan kejadiannya itu, 


LA 00 akan IN NU ba oh Inn 
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” Pada hari terjadinya kebangkitan akan rugilah pada 
hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan. Dan 
(bada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap- 
tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amal- 
nya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'Inilah 
kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” (al-Jaatsi- 
yah: 27-29) 


Padaayat yang pertama, Allah mempercepat pe- 
nampilan azab bagi orang-orang yang mengerjakan 
kebatilan. Mereka adalah orang-orang yang merugi 
pada hari yang mereka.ragukan itu. Setelah itu kita 
melihat melalui rangkaian kata-kata suatu ruang 
yang amat luas, yang padanya telah berkumpul pel- 
bagai generasi yang telah meramaikan planet ini 
sepanjang umurnya yang panjang dan pendek! 
Mereka datang dalam rombongan-rombongan, yang 
berbeda-beda sesuai dengan umat masing-masing 
dalam menunggu hisab yang menakutkan. 

Ini adalah pemandangan yang menakutkan de- 
ngan kepadatan yang amat besar, pada hari ber- 
kumpulnya semua generasi manusia di satu tempat 
Ini pemandangan menakutkan karena kondisinya 
dan semua orang berjalan dalam rombongan. juga 
menakutkan karena setelahnya adalah penghisaban. 
Juga menakutkan karena manusia akan disidang di 
hadapan Allah, yang Mahakuasa, yang Memberi- 
kan nikmat kepada manusia, dan yang nikmat- 
nikmat-Nya serta anugerah-Nya tak disyukuri oleh 
kebanyakan manusia yang ada di situ! 
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Setelah itu Al-@dur'an berkata kepada semua 
orang yang datang sambil mengharapkan semua 
gemerlap yang kering dan napas yang tercekik. 
Kepada mereka dikatakan, 


"Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang 
telah kamu kerjakan. (Allah berfirman), 'Inilah kitab 
(catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan 
benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa 
yang telah kamu kerjakan.” (al-Jaatsiyah: 28-29) 


Sehingga, mereka mengetahui bahwa tak ada se- 
suatu perbuatan yang dilupakan atau disia-siakan! 
Bagaimana semua itu bisa hilang padahal itu semua 
tercatat di sisi Allah. Dan ilmu Allah, tak ada sesuatu 
pun yang luput dari iimu-Nya itu! 

Kemudian kelompok-kelompok manusia dan 
umat yang beragam, sepanjang sejarah dan yang 
berasal dari pelbagai ras, terbagi menjadi dua ke- 
lompok. Dua kelompok yang membagi seluruh 
kumpulan manusia itu: yaitu mereka yang beriman 
dan mereka yang kafir. Keduanya itulah dua bende- 
ra yang berbeda di sisi Allah. Keduanya itu adalah 


dua partai yang berbeda: partai Allah dan partai 


setan. Sedangkan, aliran dan kepercayaan selain ke- 
duanya, juga ras dan bangsa-bangsa, semua itu 
kembali kepada dua kategori tersebut, 


BEAN keagi Parag 
Kai aa ANA AS ATT 


"Adapun orang-orang yang Kg ana dan Aa 
amal saleh, maka Tuhan mereka memasukkan mereka 
ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah keberuntungan 
yang nyata.” (al-Jaatsiyah: 30) 


Mereka telah terbebas dari lamanya menunggu, 
dan dari kegelisahan serta kebingungan. Nash Al- 
Gur'an menyelesaikan urusan mereka dengan 
cepat dan mudah, sehingga nash A-Jur'an itu mem- 
berikan nuansa yang nikmat ini. 

Setelah itu kita melayangkan pandangan kita, 
melalui kata-kata dalam redaksi A-Jur'an, kepada 
kelompok yang lain. Apa yang kita dapati di sana? 
Kita dapati, yang ada adalah cemoohan yang terus- 
menerus, penghinaan yang memalukan, dan meng- 
ingatkan buruknya perkataan dan perbuatan, 


Samakan 
Pa Fedi is 0... £ 
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(302) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an X 


ee EL 3 245 


Gea ASUS ola 


rara 


“— 
N 


"Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka 
dikatakan), Maka, apakah belum ada ayat-ayat Ku 
yang dibacakan kepalamu lalu kamu menyombongkan 
diri dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?” Dan, 
apabila dikatakan (kepadamu), "Sesungguhnya janji 
Allah itu adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada 
keraguan padanya", niscaya kamu menjawab, 'Kami 
tidak tahu apakah hari kiamat itu. Kami sekali-kali 
tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali- 
kali tidak meyakini(nya).” lal-Jaatsiyah: 31-32) 


Sekarang, bagaimana kalian melihat keadaan 
itu? Dan, bagaimana kalian merasakan keyakinan? 

Redaksi Al-Yur'an kemudian meninggalkan me- 
reka sebentar, untuk mengumumkan kepada se- 
genap makhluk tentang sesuatu yang terjadi pada 
orang-orang yang celaka itu, 


Hai » .. Td 


- Sami bag Hae biakan kearukii dari 
apa yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh 
(azab) yang mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(ai-Jaatsiyah: 33) 


Setelah itu redaksi Al-@ur'an kembali kepada 
mereka untuk menghinakan, mencela, dan meng- 
umumkan penghinaan kepada mereka, serta akhir 
nasib yang pedih, 


2 yA ae KAN 4 Oreo. 
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”Dan dikatakan (kepada mereka), Pada hari ini Kami 
melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu 
ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 
penolong. ' Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan 

kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia...” (al-Jaat- 
siyah: 34-35) 
Berikutnya Al-Gur'an menutup tirai atas diri me- 
reka, dengan mengumumkan nasib akhir mereka. 
Sementara mereka ditinggalkan dalam neraka 
Jahannam tanpa dapat keluar darinya dan mereka 
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tak diberikan kesempatan untuk memohon ampunan, 
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” Maka, pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari 


neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk 
bertobat.” (al-Jaatsiyah: 35) 


Seakan-akan, bersama dentangan kalimat-kali- 
mat ini, kita mendengar derit pintu-pintu ditutup di 
hadapan mereka untuk selamanya! Dan, adegan ini 
pun telah selesai, sehingga tak ada perubahan se- 
telah itu! 


7? 


Di sini terucapkan suara pujian dan pengagung- 
an kepada Allah dalam momen terakhir dari surah 
ini, setelah melewati adegan yang penuh sugesti 
dan mendalam tadi, 


Ly Sha 5 h » tau on Pegat Sr : 
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"Maka, bagi Allahlah segala puji, Tuhan langit dan Tu- 
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han bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah ke- 
agungan di langit dan bumi. Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (al-Jaatsiyah: 36-37) 


Terdengar suara pujian kepada Allah, yang me- 
negaskan keesaan rububiah dalam wujud ini bagi 
Allah semata. Langit dan buminya, manusia dan 
jinnya, burung dan hewan buasnya, dan seluruh 
benda serta makhluk hidup yang ada di dalamnya. 
Mereka semua berada dalam penjaga Rabb Yang 
Esa, yang mengatur dan menjaga mereka, dan bagi- 
Nya pujian atas penjagaan dan pengaturan itu. 

Kemudian terdengar suara pengagungan, yang 
mengumumkan keagungan yang mutlak kepada 
Allah dalam wujud ini. Sehingga, menjadi kecillah 
semua yang besar. Menunduklah semua makhluk 
yang kuat. Dan, menyerahlah semua orang yang 
memberontak, bagi kemuliaan yang mutlak dalam 
wujud ini. 

Bersama kemuliaan dan rububiah itu, terdapat 
keagungan dan hikmah yang mengatur, 

”..Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
fal-Jaatsiyah: 37) 
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 3 


JUZ HF-26 
SURAH AL-ANOAAF S.D. OAAF 
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SURAH AL-AFOAAF 
ONUTUNAGAN TI MEKaN 
JUMIAN AVII- Ig 


Puan AP 
aa 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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"Haa Miim. (1) Diturunkan kitab ini dari Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (2) 
Kami tiada menciptakan langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya melainkan 
dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan. Orang-orang yang kafir 
berpaling dari apa yang diperingatkan kepada 
mereka. (3) Katakanlah, "Terangkanlah ke- 
padaku tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku apakah yang 
telah mereka ciptakan dari bumi ini atau ada- 
kah mereka berserikat (dengan Allah) dalam 
(penciptaan) langit? Bawalah kepadaku kitab 
yang sebelum (Al-Our'an) ini atau peninggalan 
dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika 
kamu adalah orang-orang yang benar (4) 
Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah 
yang tiada dapat memperkenankan (doanya) 
sampai hari kiamat dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka. (5) Apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), 
niscaya sembahan-sembahan mereka itu men- 
jadi musuh mereka dan mengingkari pe- 
mujaan-pemujaan mereka. (6) Dan, apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang 
mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka, 'Ini adalah sihir yang 
nyata? (7) Bahkan, mereka mengatakan, "Dia 
(Muhammad) telah mengada-adakannya (Al- 
Our'an)” Katakanlah, Jika aku mengada-ada- 
kannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa 
sedikit pun mempertahankan aku dari (azab) 
Allah itu. Dia lebih mengetahui apa-apa yang 
kamu percakapkan tentang Al-Our'an itu. 
Cukuplah Dia menjadi saksi antaraku dan 
antaramu dan Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (8) Katakanlah, 'Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul- 
rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak (pula) ter- 
hadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti 
apa yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak 
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lain hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang memberi penjelasan." (9) Katakanlah, 
"Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pen- 
dapatmu jika Al-Our'an itu datang dari sisi 
Allah, padahal kamu mengingkarinya dan se- 
orang saksi dari Bani Israel mengakui (kebe- 
naran) yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) Al-Our'an lalu dia beriman, sedang 
kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim, (10) Dan, orang-orang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Kalau dia (Al-Our'an) adalah suatu yang baik, 
tentulah mereka tiada mendahului kami (ber- 
iman) kepadanya. Dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya, maka mereka 
berkata, 'Ini adalah dusta yang lama. (11) 
Sebelum Al-Our'an itu telah ada kitab Musa 
sebagai petunjuk dan rahmat. Dan, ini (Al- 
Our'an) adalah kitab yang membenarkannya 
dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zalim dan memeri 
kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (12) Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan, "Tuhan kami ialah Allah”, 
kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka 
tiada (pula) berdukacita. (13) Mereka itulah 
penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan” (14) 


Pengantar 

Surah Makkiyyah ini membahas masalah aki- 
dah, yaitu keimanan akan keesaan Allah dan 
rububbiah-Nya yang mutlak atas dunia nyata ini 
berikut segala isinya, baik yang hidup maupun yang 
mati. Keimanan kepada wahyu dan kerasulan, yaitu 
bahwa Muhammad saw. merupakan utusan yang 
didahului para utusan lainnya dan bahwa telah di- 
turunkan kepadanya Al-@ur'an yang membenar- 
kan kitab sebelumnya. Keimanan kepada ba'ats 
'kebangkitan' dan hal-hal yang ada sesudahnya 
seperti hisab dan pembalasan atas amal dan upaya 
serta kebaikan dan keburukan yang telah dilaku- 
kan dalam kehidupan dunia. 

Inilah beberapa landasan utama yang menjadi 
fondasi bagi seluruh bangunan Islam. Karena itu, 
Al-@ur'an mengkaji landasan ini secara mendasar 
dalam setiap surah Makkiyyah. Demikian pula di 
dalam surah Madaniyyah, landasan ini senantiasa 
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menjadi topangan tatkala Allah hendak mengarah- 
kan atau menata kehidupan setelah terbentuknya 
kaum muslimin dan Negara Islam. Hal itu karena 
karakteristik agama ini menjadikan masalah ke- 
imanan akan keesaan Allah Ta'ala dan pengutusan 
Muhammad saw. serta keimanan kepada akhirat 
dan pembalasan... merupakan poros di mana se- 
luruh norma, sistem, dan hukum berputar di atas- 
nya dan terikat dengannya secara kokoh. Maka, 
terwujudlah kehidupan yang hangat yang dicipta- 
kan oleh pengaruh yang berkesinambungan dari 
keimanan tersebut. 

Surah ini memasukkan masalah akidah ke dalam 
galbu melalui berbagai jalan, merasukkannya pada 
setiap getaran, dan memajankannya ke berbagai 
bidang disertai aneka pengaruh alam, psikologis, 
dan historis. Surah al-Ahgaaf ini menjadikan masa- 
lah akidah sebagai masalah bagi segenap alam 
semesta, bukan hanya sebagai masalah manusia 
semata. Sehingga, di sini dikemukakan satu sisi 
kehidupan jin dalam kaitannya dengan Al-ur'an 
dan sikap sejumlah Bani Israel terhadapnya. Me- 
lalui fitrah yang baik, surah ini menegakkan suatu 
bukti kebenaran sebagaimana bukti yang ditegak- 
kan dari sisi Bani Israel sendiri, sehingga terjadi 
keseimbangan. 

Alur surah ini melintasi empat segmen yang 
saling terkait hingga bagaikan satu segmen yang 
memiliki empat bidang. 

Pada segmen pertama, surah ini dimulai dengan 
dua huruf, haa miim, sebagaimana enam surah 
sebelumnya. Huruf ini diikuti dengan penunjukan 
Kitab Al-Gur'an dan pewahyuannya dari sisi Allah 
tayat2), "Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. Lalu, langsung dilanjut- 
kan dengan menunjukkan ”kitab” makrokosmos 
yang berlandaskan kebenaran, takdir, dan pe- 
ngaturan-Nya (ayat 3), "Kami tiada menciptakan 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam 
waktu yang ditentukan. ”Maka, Kitab AH9ur'an yang 
dibaca dan "kitab? makrokosmos yang dicermati ini 
bertemali di atas kebenaran dan takdir-Nya. Namun, 
pada kelanjutan ayat 3 disebutkan, "Orang-orang 
yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan 
kepada mereka.” 

Setelah pembukaan yang intens dan integratif 
ini, Allah mulai menyajikan masalah akidah yang 
diawali dengan ungkapan keganjilan terhadap 
kaum yang melakukan syirik. Aktivitas kaum yang 
tidak berlandaskan pada realitas semesta dan tidak 
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bersandarkan pendapat yang benar dan pengeta- 
huan yang lazim. 

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang apa 
yang kamu sembah selain Allah. Perlihatkanlah ke- 
pada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) 
dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepadaku kitab 
yang sebelum (Al-Gur an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.” (al-Ahgaat: 4) 


Allah membongkar kesesatan orang yang ber- 
ibadah kepada selain-Nya, kepada sesuatu yang 


tidak dapat mendengar dan menjawab pihak pe- 


nyembahnya. Kelak pada hari kiamat, sembahan itu 
akan mendebat penyembahnya dan berlepas diri 
darinya, yaitu pada hari yang sangat panas. 

Selanjutnya, disuguhkan respons negatif mereka 
terhadap kebenaran (Al-Gur'an) yang dibawa oleh 
Rasulullah dengan mengatakan (ayat 7),” Ini me- 
rupakan sihir yang nyata. Klaim mereka meningkat 
hingga menuduh beliau telah merekayasa Al- 
Our'an. Alah mengajari Rasulullah. supaya beliau 
memberi mereka jawaban yang selaras dengan 
kenabiannya, yang bersumber dari ketakwaan dan 
rasa takut kepada Allah serta dari penyerahan se- 
luruh persoalan kepada-Nya di dunia dan di akhirat, 
"Katakanlah, Jika aku mengada-adakannya, maka 
kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun memper- 
tahankan aku dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengeta- 
hui apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al- 
Our an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antaraku dan 
antaramu dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Katakanlah, "Aku bukanlah rasul 
yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan aku 
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
memberi penjelasan.” (al-Ahgaaf: 8-9) 

Allah berhujjah dengan sikap salah seorang Bani 
Israel yang mendapat petunjuk pada kebenaran 
tatkala dia melihat bahwa di dalam Al-Gur'an ter- 
dapat bukti atas apa yang telah diketahuinya di 
dalam kitab Musa a.s., 

"Lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri...” 

Kemudian Allah menyiarkan kezaliman mereka 
karena bercokol dalam pendustaan, padahal telah 
ada kesaksian dari Ahli Kitab yang mengerti, 
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” Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.” (al-Ahgaaf: 10) 


Saat disajikan alasan mengapa mereka bercokol 
dan dalih-dalih yang hampa, dikemukakanlah per- 
kataan mereka tentang kaum mukminin, 


"Kalau ia (Al-Our an) adalah suatu yang baik, tentu- 
lah mereka tiada mendahului kami (beriman) ke- 
padanya...” 


Disingkapkan pula mengapa mereka bersikap 
ganjil, 
? Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk 
dengannya, maka mereka berkata, 'Ini adalah dusta 
yang lama.” (al-Ahgaaf: 11) 


Allah pun menunjuk kitab Musa yang ada se- 
belumnya, pembenaran Al-Gur'an atas Taurat, dan 
fungsi serta urgensinya, 


"Sebelum Al-Gur an itu telah ada kitab Musa sebagai 

petunjuk dan rahmat. Dan, ini (Al-Gur an) adalah 
kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk 
memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim 
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (al-Ahgaat: 12) 


Segmen pertama dipungkas dengan menerang- 
kan kabar gembira ini kepada orang yang mem- 
benarkan Allah dan beristigamah pada jalan Allah, 
"Sesunguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan 
kami ialah Allah', kemudian mereka tetap istigamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada (pula) berdukacita. Mereka itulah peng- 
huni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, se- 
bagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” 
fal-Ahgaaf: 13-14) 


Segmen kedua menyajikan dua model fitrah ma- 
nusia dalam menyikapi masalah akidah: yang istiga- 
mah dan yang menyimpang. Kedua model ini di- 
mulai dari kehidupan pertama saat manusia dalam 
perawatan orang tuanya dan perilakunya terus 
berlanjut hingga mencapai usia dewasa dan ber- 
kemampuan untuk mengambil risiko dan memilih. 
Maka, model yang pertama menjadi orang yang 
mengakui nikmat Allah, berbakti kepada kedua 
orang tuanya, gemar memenuhi kewajiban ber- 
syukur, suka bertobat, rendah hati, pasrah, dan 
senantiasa kembali kepada Allah. 


"Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 
mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan 
Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 
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penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada mereka.” (al-Ahgaaf:16) 

Adapun model lain ialah orang yang menyakiti 
kedua orang tuanya sebagaimana dia menyakiti 
Rabbnya. Dia juga ingkar dan tidak mempercayai 
adanya akhirat. Maka, model ini meraih kesulitan 
dan keletihan, 


"Mereka itulah orang-orang yang telah pasti (azab) atas 
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi.” (al-Ahgaaf:18) 


Segmen kedua ini diakhiri dengan menyajikan 
salah satu pemandangan kiamat secara cepat. Di 
sana diperlihatkan tempat kembali manusia model 
kedua, 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir di- 
hadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan), 'Kamu 
telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam ke- 
hidupan duniawimu dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya. Maka, pada hari ini kamu dibalasi dengan 
azab yang menghinakan karena kamu telah menyom- 
bongkan diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah 
fasik.” lal-Ahgaaf: 20) 


Segmen ketiga membawa kembali manusia ke 
pergulatan kaum 'Aad yang mendustakan pemberi 
peringatan. Dari kisah ini disajikanlah episode ar- 
rih al-'agim 'angin yang melenyapkan kesegaran 
dan kehidupan'. Tiba-tiba angin tersebut membawa 
mereka kepada kebinasaan, kehancuran, dan azab 
yang semula mereka pinta supaya disegerakan, 
"Maka, tatkala mereka melihat azab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah 
mereka, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” (Bukan)! Bahkan, itulah azab yang 
kamu minta supaya datang dengan segera. (Yaitu) angin 
yang mengandung azab yang pedih, yang menghancur- 
kan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya. Maka, 
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 
(bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa.” 
(al-Ahgaaf: 24-25) 


Allah menyentuh galbu mereka dengan 
pergulatan itu seraya mengingatkan bahwa kaum 
'Aad lebih kuat fisiknya dan lebih kaya daripada 
mereka, 

"Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan 


mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami 
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telah memberikan kepada mereka pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati. Tetapi, pendengaran, penglihatan, 
dan hati mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka. 
Karena, mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu 
mereka memperolok-olokkannya.” (al-Ahgaaf: 26) 


Di akhir segrien, Allah mengingatkan mereka 
akan pergulatan kaum yang berada di sekitar kaum 
'Aad, ketidakberdayaan tuhan-tuhan mereka untuk 
memberikan pertolongan, serta tampaknya kebo- 
hongan dan rekayasa mereka. Mudah-mudahan 
mereka terpengaruh lalu kembali. 

Segmen keempat mengemukakan kisah seke- 
lompok jin terhadap Al-ur'an ini tatkala Altah 
membelokkan mereka untuk menyimaknya. Maka, 
mereka tidak dapat menguasai dirinya untuk tidak 
terpengaruh dan merespon serta mempersaksikan 
bahwa Al-@ur'an itu sebagai kebenaran, 


P... Yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan 
yang lurus.” (al-Ahgaaf: 30) 


Lalu, kelompok jin ini kembali kepada kaumnya 
seraya memperingatkan mereka, mewanti-wanti, 
dan mengajaknya kepada keimanan, 


"Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang me- 
nyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, nis- 
caya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 
melepaskan kamu dari azab yang pedih. Dan, orang 
yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri 
dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya 
pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata.” (al-Ahgaaf: 31-32) 


Perkataan sekelompok jin itu mengandung 
isyarat terhadap "kitab" makrokosmos yang ter- 
buka dan menuturkan kekuasaan Allah untuk men- 
ciptakan makhluk pada pertama kalinya dan me- 
ngembalikannya, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi serta 
Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, ber- 
kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan) 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” al- 
Ahgaaf: 33) 


Di sinilah galbu mereka disentuh dengan pe- 
mandangan saat kaum kafir dihadapkan ke neraka, 
lalu mereka mengakui apa yang dahulu diingkari- 
nya. Namun, di sana bukanlah tempat untuk me- 
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lakukan pengakuan dan meyakini. 

Akhirnya, surah ini dipungkas dengan mem- 
berikan arahan kepada Rasulullah. supaya bersabar 
dan tidak meminta disegerakan azab untuk mereka. 
Karena, mereka hanya diberi tangguh sejenak, ke- 
mudian mereka ditimpa azab dan kebinasaan. 


"Maka, bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah ber- 
sabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) 
bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang 
diancamkan kepada mereka, maka mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 
pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, 
maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” 
fal-Ahgaaf: 35) 


Sekarang, marilah kita mulai memerinci segmen- 
segmen tersebut. 


ta. 


Korelasi Kitab Al-Our'an dan ”Kitab” Alam 
Semesta 


LOL Sian Sa BNN TOK Dat Leah £ Ia 
le PAN Sa ea 
. Ga,t Lap ut Genta penn on 7 ATA ee ? 
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"Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kami tiada men- 
ciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
dalam waktu yang ditentukan. Dan, orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada 
mereka.” (al-Ahgaaf: 1-3) 


Inilah proyeksi pertama di permulaan surah, 
yang menyentuh hubungan antara huruf Arab yang 
terdapat dalam tuturan mereka dengan Kitab yang 
tersusun dari huruf tersebut, tetapi tidak seperti 
lazimnya tuturan manusia. Fenomena ini mem- 
buktikan bahwa kitab itu diturunkan dari Allah 
Yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana. Juga me- 
nyentuh hubungan antara Kitab Allah yang dibaca 
dan diturunkan dari sisi-Nya (A-@ur'an) dengan 
”kitab” Allah yang dicermati dan diciptakan dengan 
tangan-Nya. Yaitu, "kitab" alam semesta yang dapat 
dilihat mata dan dibaca dengan galbu. 

Kedua kitab itu berlandaskan kebenaran dan 
pengaturan. Penurunan Kitab “dari Allah Yang 
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Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” merupakan bukti 
kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya. Penciptaan 
langit dan bumi serta isi keduanya dilakukan de- 
ngan tujuan yang benar. "Kami tiada menciptakan 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar”, dan dengan 
penetapan yang cermat, "dan dalam waktu yang 
ditentukan”, sehingga terwujudlah hikmah Allah 
dari pengadaan makhluk-Nya ini dan tercapailah 
tujuan yang ditetapkan-Nya. 

Kedua kitab itu terbuka, tersaji bagi pendengar- 
an dan penglihatan. Keduanya menuturkan kekuasa- 
an Allah, membuktikan hikmah-Nya, dan memberir- 
kan ornamen dengan pengaturan dan penetapan- 
Nya. Kitab makrokosmos menunjukkan kebenaran 
kitab yang dibaca dan peringatan serta berita gem- 
bira yang terdapat di dalamnya. Namun, "orang- 
orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan 
kepada mereka”. Keganjilan yang mengherankan ini 
tetap ada, padahal telah ada petunjuk dari kitab Al- 
@ur'an dan kitab makrokosmos. 

Kitab A-Gur'an menegaskan bahwa Allah itu 
Satu dan tidak berbilang: Dia adalah Rabb segala 
perkara karena Dialah Pencipta segala perkara, 
Pengatur segala perkara, dan Penentu segala per- 
kara. Adapun kitab makrokosmos menuturkan ke- 
benaran itu sendiri. Keteraturan, keruntutan, dan 
keharmonisan alam semesta membuktikan keesa- 
an Sang Pencipta, Penentu, dan Pengatur Yang 
membuat berdasarkan ilmu dan menciptakan 
berdasarkan pengetahuan. Karakteristik ciptaan- 
Nya adalah sama pada setiap perkara yang dibuat 
dan diciptakan-Nya. 

Lalu, mengapa manusia mengambil tuhan selain 
Dia? Apa yang telah dibuat dan diciptakan oleh 
tuhan-tuhan itu? Inilah alam semesta yang tegak 
dan terhampar bagi penglihatan dan galbu. Apa 
andil mereka pada alam ini? Bagian manakah dari 
alam ini yang telah mereka buat? 
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"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku tentang apa 
yang kamu sembah selain Allah? Perlihatkanlah ke- 
pada-Ku, apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 


ini? Atau, adakah mereka berserikat (dengan Allah) 
dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepadaku kitab 
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yang sebelum (Al-Our an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.” (al-Ahgaaf: 4) 


Inilah pengajaran dari Allah Ta'ala kepada Rasul- 
Nya, Yaitu, agar beliau mengarahkan kaumnya de- 
ngan bukti-bukti yang terdapat dalam kitab makro- 
kosmos yang terbuka, kitab yang tidak dapat di- 
debat dan disalahkan. Juga kitab yang menyapa 
fitrah dengan kelogisannya. Sebab, antara kitab itu 
dan fitrah manusia terdapat hubungan individual 
yang tersembunyi, yang sulit dikalahkan dan di- 
salahkan. 

. Perlihatkanlah kepada-Ku, apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini?....” 

Manusia tidak akan mampu mengatakan bahwa 
sembahan-sembahan itu telah menciptakan suatu 
bagian dari bumi atau menciptakan sesuatu di bumi. 
Sesungguhnya logika fitrah ialah logika realita. 
Fitrah dapat meneriakkan klaim apa pun dari sisi 
realitas ini. 

”..Atau, adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam 
(penciptaan) langit?....” 


Juga manusia tidak akan mampu mengatakan 
bahwa sembahan-sembahan itu memiliki andil 
dalam penciptaan langit atau dalam kepemilikan- 
nya. Memandang langit menimbulkan perasaan 
akan keagungan al-Khalig di dalam galbu dan 
merasakan keesaan-Nya. Sehingga, lenyaplah aneka 
penyimpangan dan kebohongan dari gaibu. 

Demi Allah, Yang menurunkan Al-Gur'an ini 
mengetahui dampak dari melihat alam semesta 
terhadap galbu. Karena itu, Dia mengarahkan ma- 
nusia supaya merenungkan kitab makrokosmos, 
menjadikannya sebagai bukti, dan menyimak pro- 
yeksinya yang langsung ke galbu. 

Kemudian ambillah jalan yang telah membuat 

sebagian manusia menyimpang jauh, bahkan pe- 
nyimpangan itu sampai pada penyampaian pan- 
dangan ini atau itu tanpa disertai argumentasi dan 
dalil. Ambillah jalan itu, lalu telusurilah dengan 
menggunakan argumentasi dan dalil. Petajarilah, 
pada saat yang sama, metode inferensi yang sahih. 
Telusurilah jalan itu dengan menggunakan manhaj 
yang valid dalam menalar, memutuskan, dan me- 
netapkan. 
”,..Bawalah kepadaku kitab yang sebelum (Al-Our an) 
ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar.” 
(al-Ahgaaf: 4) 
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Yang mereka bawa itu dapat berupa kitab dari 
sisi Allah atau ilmu yang kokoh dan sempurna. 
Seluruh kitab yang diturunkan sebelum Al-@ur'an 
membuktikan keesaan al-Khalig Yang Mencipta- 
kan, Mengatur, dan Menetapkan. Tidak ada satu 
pun dari kitab samawi yang mengakui berblangnya 
tuhan atau mengatakan bahwa tuhan sekutunya itu 
memiliki makhluk di bumi atau memiliki andil di 
langit. Tidak ada satu pun ilmu pengetahuan yang 
menguatkan anggapan kosong tersebut. 

Demikianlah, Al-@ur'an mengarahkan mereka 
melalui bukti ciptaan ini, yaitu bukti yang jelas dan 
pasti. Al-Gur'an mencela mereka yang mengambil 
jalan pengklaiman tanpa bukti. Alur an mem- 
beritahukan manhaj penelitian yang sahih melalui 
satu ayat yang singkat, tetapi jangkauannya jauh, 
proyeksinya kuat, dan dalilnya pasti. 

Selanjutnya A-Jur'an menuntun mereka untuk 
merenungkan topik tentang hakikat tuhan yang 
mereka seru sambil membongkar kesesatan mereka 
akibat dari seruannya itu. Padahal, tuhan tersebut 
tidak merespons mereka dan tidak merasa diseru 
oleh mereka di dunia. Lalu, tuhan itu akan berdebat 
dengan mereka pada hari kiamat dan mengingkari 
penyembahannya, 
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"Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang me- 
nyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada 
dapat memperkenankan (doanya) sampai hari kiamat 
dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? 
Apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), 
niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh 
mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 
fal-Ahgaaf: 5-6) 


Ada sebagian mereka yang menjadikan berhala 
sebagai tuhan, baik karena substansinya atau karena 
memandangnya sebagai personifikasi malaikat. 
Yang lain menjadikan pohon sebagai malaikat. 
Bahkan, ada yang menjadikan malaikat dan setan 
secara langsung sebagai tuhan. Semua tuhan ini 
sama sekali tidak dapat menjawab seruan para 
penyerunya, atau tidak memberikan jawaban yang 
bermanfaat. Batu dan pepohonan tidak merespons. 
Malaikat tidak merespons kaum musyrikin. Setan 
tidak merespons kecuali dengan bisikan dan pe- 


Juz XXVE: alAhgaaf s.d. Gaaf' 


nyesatan. Kemudian jika kiamat tiba dan manusia 
dikumpulkan di hadapan Tuhannya, tuhan yang ini 
dan yang itu berlepas diri dari penyembahan kaum 
yang sesat tersebut, termasuk setan seperti di- 
kemukakan dalam surah lain, 


”Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan, "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah men- 
janjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali- 
kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, me- 
lainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu me- 
matuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kamu men- 
cerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali 
tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku 
(dengan Allah) sejak dahulu.' Sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih.” 
(Ibrahim: 22) 


Demikianlah, A-ur'an memposisikan mereka 
saling berhadapan dengan hakikat pengakuan dan 
hasil akhirnya di dunia dan akhirat setelah :a 
menempatkannya di depan hakikat alam semesta 
yang mengingkari dan menolak pengakuan ter- 
sebut. Dalam kedua posisi ini muncullah hakikat 
yang kokoh. Yaitu, hakikat keesaan yang dituturkan 
oleh ”kitab” makrokosmos, yang dipastikan kaum 
musyrikin saat mereka menata dirinya sendiri, dan 
yang ditetapkan oleh perenungan mereka tentang 
hasil akhirnya di dunia dan akhirat. 

Jika Al-ur'an membongkar kesesatan orang 
yang menyeru tuhan selain Allah (padahal hingga 
kiamat pun seruan mereka takkan ditanggapi, se- 
dangkan tuhan ini merupakan sembahan historis 
yang telah dikenal oleh komunitas manusia tatkala 
turunnya A-Gur'an), maka sesungguhnya penun- 
jukan nash itu lebih luas dan lebih jauh jangkauan- 
nya daripada realitas sejarah tersebut. Siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang menyeru 
tuhan selain Allah kapan dan di mana pun? Setiap 
manusia tidak dapat memenuhi apa pun yang di- 
pinta penyerunya dan tidak memiliki kemampuan 
untuk memenuhinya. Tidak ada yang dapat me- 
menuhi kecuali Allah, Dia Maha Melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya. 

Syirik tidak terfokus pada bentuknya yang se- 
derhana seperti yang dikenal oleh kaum musyrikin 
terdahulu. Betapa banyak manusia yang menye- 
kutukan Aliah dengan para pemilik kekuasaan, ke- 
pangkatan, dan kekayaan. Mereka menggantung- 
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kan harapan dan permohonannya kepada pihak- 
pihak tersebut, padahal semuanya terlalu lemah 
untuk mampu memenuhi permohonan mereka 
secara nyata. Bahkan, pihak-pihak itu tidak dapat 
meraih manfaat atau menolak mudharat dari dirinya. 

Permohonan mereka itu merupakan syirik, 
harapan mereka juga syirik: dan takut terhadap 
mereka merupakan syirik. Tetapi, jenisnya syirik 
khafi 'samar'. Syirik demikian dilakukan banyak 
orang tanpa disadari. 


11 


Wahyu dan Kerasulan Nabi saw. 

Kemudian alur ayat membicarakan sikap mereka 
terhadap Rasulullah dan terhadap kebenaran yang 
dibawanya, setelah membicarakan posisi mereka 
dan kekeliruan keyakinannya yang menyekutukan 
Allah. Ayat juga menegaskan masalah wahyu se- 
bagaimana menegaskan masalah ketauhidan, 
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"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang jelas, berkatalah orang-orang yang mengingkari 
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka, 
“Ini adalah sihir yang nyata. Bahkan, mereka mengata- 
kan, 'Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya 
(4l-Our an).' Katakanlah, Jika aku mengada-ada- 
kannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikit 
pun untuk mempertahankan aku dari (azab) Allah itu. 


Ag 
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Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan 
tentang Al-Our an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antara aku dan antaramu dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ' Katakanlah, Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan 
aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat ter- 
hadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain 
hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku 
dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang memberi penjelasan. ' Katakanlah, "Terangkanlah 
kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al- ur an 
itu datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkari- 
nya dan seorang saksi dari Bani Israel mengakui (ke- 
benaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al- 
Our an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim.” Dan, orang-orang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, "Kalau Al- 
Our an adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya. Karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka 
mereka berkata, 'Ini adalah dusta yang lama. Sebelum 
Al-Gur an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan, ini (Al-Our an) adalah kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (al-Ahgaaf: 7-12) 


Pembicaraan dimulai dengan masalah wahyu. 
Yaitu, merendahkan perkataan mereka tentang 
wahyu dan memandang ganjil respon mereka ter- 
hadapnya, padahal wahyu itu merupakan ayat-ayat 
yang terang dan jelas. Wahyu itu merupakan ke- 
benaran yang tidak diragukan lagi, sedang mereka 
mengistilahkan ayat-ayat dan kebenaran ini sebagai 
"sihir yang nyata”. Alangkah jauhnya perbedaan 
antara al-hag dan sihir. Keduanya tidak dapat 
bercampur dan sama sekali tidak mirip. 

Demikianlah serangan dilakukan terhadap per- 
kataan yang zalim dan pengakuan mereka yang 
buruk, yang bahkan tidak bersandar pada ke- 
samaran sekalipun dan tidak bernaung di bawah 
argumentasi. Lalu, serangan meningkat ke tuding- 
an mereka yang lainnya, yaitu ”... dia mengada- 
adakannya ...”, yang disajikan dalam kalimat 
deklaratif, bukan dalam bentuk interogatif. Seolah- 
olah ucapan demikian tidak mungkin dan mustahil 
untuk dikatakan. Atau, mengapa mereka mengata- 
kan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya 
(Al-Gur an)?” 
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Sikap berpanjang kata membuat mereka sampai 
pada perkataan seperti itu yang tidak pernah ter- 
lintas di benak manusia! 

Rasulullah diajari agar menanggapi mereka de- 
ngan etika kenabian yang tumbuh dari perasaannya 
yang benar ihwal Rabb-nya, pengetahuan beliau 
tentang tugasnya, dan pengetahuannya tentang 
hakikat potensi dan nilai-nilai yang ada seantero 
alam dunia ini, 


"Katakanlah, Jika aku mengada-adakannya, maka 
kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun untuk mem- 
pertahankan aku dari (azab) Allah itu. Dia lebih me- 
ngetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al- 
Ouran itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku 
dan kamu dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” lal-Ahgaat: 8) 


Katakanlah kepada mereka, "Bagaimana aku 
mengada-adakan Al-Gur'an? Untuk kepentingan 
siapakah aku mengada-adakannya? Untuk tujuan 
apakah aku mengada-adakannya? Apakah aku me- 
ngada-adakannya supaya kalian beriman kepadaku 
dan mengikutiku?” 

Namun, "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu 
liada mempunyai kuasa sedikit pun untuk mem- 
pertahankan aku dari (azab) Allah itu.” Allah akan 
menyiksaku karena apa yang telah aku ada-adakan. 
Bagaimana kalian dapat menyertai dan mengikuti- 
ku, padahal kalian sangat tidak berdaya dan ter- 
lampau lemah untuk melindungi dan menolongku 
dari azab Allah tatkala Dia menyiksaku lantaran aku 
mengada-adakan Al-dur'an? 

Itulah jawaban yang tepat dari seorang Nabi, 
jawaban yang diperoleh dari Rabb-nya. Di alam 
wujud ini tiada siapa pun kecuali Dia dan tidak ada 
kekuatan selain kekuatan-Nya. Itu pun merupakan 
jawaban logis yang dapat diterima oleh lawan bicara, 
jika mereka mau menggunakan akalnya. Nabi saw. 
menjawab mereka dengan jawaban itu, lalu beliau 
menyerahkan persoalan mereka kepada Allah, “Dia 
lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan 
tentang Al- Our an itu” baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Dia akan membalas tindakanmu ber- 
dasarkan pengetahuan-Nya, "Cukuplah Dia menjadi 
saksi antara aku dan kamu.” Dia menjadi saksi, lalu 
memutuskan. Dalam kesaksian-Nya ada kecukup- 
an dan dalam keputusan-Nya ada sifat-Nya Yang 
Meha Pengampun dan Penyayang. 


? ..Dan, Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Ahgaaf: 8) 
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Artinya, dapat saja Dia mengasihimu, lalu me- 
nunjukkanmu sebagai kasih sayang-Nya. Juga me- 
ngampuni kesesatanmu sebelum kamu meraih 
hidayah dan keimanan. 

Pada kelompok ayat ini terdapat jawaban yang 
mewanti-wanti dan menakut-nakuti: mengiming- 
iming dan mendorong, yang merasuk ke dalam 
galbu dan menyentuh dawainya. Juga memberitahu 
kepada penyimak bahwa persoalannya terlampau 
agung dibanding ucapan mereka yang keliru dan 
pendapatnya yang main-main. Dan, persoalan Al- 
@ur'an ini di hati Nabi saw. lebih agung dan dalam 
daripada apa yang mereka ketahui. 

Kemudian berlangsung pula diskusi dengan 
mereka dalam masalah wahyu dari sudut lain se- 
bagai realitas yang kasat mata. Mengapa mereka 
menolak wahyu dan risalah? Mengapa mereka 
cepat-cepat menuduhnya sebagai sihir atau hasil 
rekayasa, padahal di dalamnya tidak ada sesuatu 
yang mengherankan dan ganjil? 

"Katakanlah, "Aku bukanlah rasul yang pertama di 
antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang 
akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadap- 
mu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang di- 
wahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah se- 
orang pemberi peringatan yang memberi penjelasan.” 
fal-Ahgaaf: 9) 

Nabi saw. bukanlah rasul pertama karena se- 

belumnya telah diutus beberapa rasul, dan persoal- 
an beliau adalah seperti persoalan mereka juga. 
Beliau bukanlah rasul pertama. Beliau adalah ma- 
nusia yang diketahui Allah kelayakannya untuk 
menerima kerasulan, lalu beliau menerima wahyu 
dan menjalankan perintah. Inilah substansi dan 
karakteristik kerasulan. Tatkala hati seorang rasul 
menyatu dengan-Nya, maka dia tidak meminta 
suatu tanda kepada Rabbnya dan tidak menuntut 
kelebihan diri. Tetapi, dia hanya menelusuri jalan- 
Nya dan menyampaikan risalah Rabbnya selaras 
dengan wahyu yang diturunkan kepadanya. 
”.. Dan aku tidak mengetahui apa yang akan di- 
perbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku 
tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku....” 

Nabi saw. tidak melaksanakan kerasulan lantar- 
an beliau mengetahui perkara ghaib atau karena 
diperlihatkan kepadanya persoalan diri dan kaum- 
nya serta masalah kerasulan yang diinformasikan 
kepadanya. Beliau hanya melaksanakan apa yang 
sesuai dengan petunjuk dan bimbingan-Nya de- 
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ngan kepercayaan penuh kepada Rabbnya, pasrah 
atas kehendak-Nya, dan taat pada pengarahan-Nya. 

Beliau mengayunkan Jangkah ke mana pun yang 
diarahkan Allah, sedang keghaiban menghadang di 
depannya dan segala rahasianya diketahui Rabb- 
nya. Beliau tidak mengintip aneka rahasia dari balik 
tirai, sebab galbunya merasa tenteram. Juga karena 
etika hubungan antara beliau dan Tuhannya me- 
larangnya mengintip sesuatu yang tidak diperlihat- 
kan kepadanya. Beliau senantiasa berdiri di atas 
batas dan garis tugasnya. 


2... Dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi pe- 
ringatan yang memberi penjelasan.” (al-Ahgaaf: 9) 


Demikianlah etika orang yang sampai kepada 
Allah dan ketenteraman kaum 'arifin. Mereka me- 
neladani Rasulullah dan mengaplikasikannya di 
jalan dakwah bukan karena mereka mengetahui 
hasil akhir hidupnya, atau mengetahui masa depan- 
nya, atau mengetahui barang sedikit atau banyak 
tentang masa depan, ... tetapi karena kewajibannya. 
Itu saja. 

Mereka tidak meminta dalil dari Allah, sebab 
dalilnya ada di hati mereka. Mereka tidak meminta 
keistimewaan, sebab keistimewaannya ialah Allah 
telah memilih mereka. Mereka tidak melampaui 
garis tegas yang telah diguratkan bagi mereka dan 
Dia telah menentukan posisi telapak kaki mereka 
di sepanjang jalan. Kemudian Dia mengarahkan 
mereka dengan seorang saksi yang dekat, karena 
kesaksiannya itu sebagai kekuatan. Sebab, saksi itu 
adalah Ahli Kitab yang mengetahui karakter pe- 
nurunan kitab Allah, 


"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al-Ouf an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari 
Bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) 4l-Gur an lalu dia beriman, 
sedang kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah 
tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (al-Ahgaaf: 10) 


Mungkin surah ini merupakan bukti atas suatu 
kondisi, Ada seorang Bani Israel atau lebih yang 
mengetahui bahwa karakteristik Aur an ini 
adalah seperti karakteristik kitab-kitab yang di- 
turunkan dari sisi Allah sebab diatelah mengetahui 
karakteristik Taurat. Maka, setelah mengetahui 
karakteristik Al-ur'an itu, dia pun beriman. Ter- 
dapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin 
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Salam. Sayang, surah ini termasuk surah Makkiy- 
yah dan Abdullah bin Salam baru masuk Islam di 
Madinah. Namun, ada pula riwayat yang menyata- 
kan bahwa ayat ini Madaniyyah yang penurunan- 
nya bertujuan menguatkan masalah Abdullah. Juga 
ada riwayat yang menyebutkannya Makkiyyah, 
padahal ia tidak diturunkan di sana. 

Mungkin pula ayat ini menunjukkan peristiwa 
lain di Mekah, sebab ada segelintir Ahli Kitab yang 
beriman pada periode Makkiyyah. Keimanan Ahli 
Kitab ini memiliki nilai dan menjadi argumentasi di 
tengah-tengah kaum musyrikin yang ummi. Karena 
itu, Al-@ur'an menyebutkannya dalam beberapa 
tempat dan mengarahkannya kepada kaum musyri- 
kin yang mendustakannya tanpa ilmu, petunjuk, 
dan kitab yang menerangi. 

Gaya argumentatif ini, "Katakanlah, "Terangkan- 
lah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al- 
Our an itu datang dari sisi Allah ...”, bertujuan 
menggoyahkan kekokohan dan keingkaran hati 
penduduk Mekah, membuat mereka merasa takut, 
dan menjaga diri agar tidak melakukan pendustaan 
selama Al-Gur'an ini layak dianggap sebagai ke- 
benaran yang datang dari sisi Allah sebagaimana 
dikatakan Muhammad saw.. Jika tujuan ini diabai- 
kan, niscaya diraihlah akibat yang buruk. 

Maka, sebaiknya mereka waspada terhadap ke- 
mungkinan ini yang kadang-kadang menjadi ke- 
nyataan, sehingga mereka ditimpa dengan segala 
hal yang pernah diperingatkan kepadanya. Di 
antara kewaspadaan itu ialah membuang pendusta- 
an dan merenungkan persoalan dengan cermat dan 
hati-hati sebelum terjerumus ke dalam akibat yang 
buruk tersebut. Terutama jika kemungkinan ke- 
benaran Al-Gur'an ini dikaitkan dengan kenyataan 
bahwa seorang Ahli Kitab atau lebih mempersaksi- 
kan bahwa karakteristik Al-Yur'an sama dengan 
Kitab sebelumnya, lalu apresiasinya ini diikuti 
dengan keimanan. 

Sementara itu, penduduk Mekah yang mene- 
rima Al-Jur'an, yang menggunakan bahasa mereka 
dan yang diwahyukan kepada salah seorang di 
antara mereka enggan mempercayainya, bahkan 
mengingkarinya. Ituilah kezaliman yang nyata dan 
pelanggaran atas kebenaran dengan jelas. Se- 
hingga, pelakunya berhak menerima siksa Allah 
dan amalnya dihapus, “Sesungguhnya Allah tiada 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 

Al-Guran menempuh beberapa jalan dan 
menggunakan sejumlah gaya dalam menghadapi 
hati manusia yang ragu-ragu, menyimpang, dan 
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sakit. Al-ur'an memperlakukannya dengan bebe- 
rapa metode dan mengobatinya dengan berbagai 
gaya. Gaya Al-Gur'an yang variatif ini merupakan 
bekal bagi dai dalam mengajak manusia kepada 
agama Allah. Meskipun seseorang telah memiliki 
keyakinan yang mantap bahwa Al-dur'an ini dari 
sisi Allah, Dia tetap menggunakan gaya menyangsi- 
kan, bukan gaya memastikan. Hal ini demi tujuan 
di atas. Ayat ini merupakan salah satu gaya untuk 
memuaskan penyimak dalam konteks tertentu. 
Selanjutnya, Allah menyajikan perkataan kaum 
musyrikin tentang Al-Gur'an dan agama ini. Maka, 
dikisahkanlah dalih mengapa mereka mendusta- 
kan dan berpaling darinya sebagai dalih orang 
sombong dan congkak atas kaum mukminin. 


"Dan, orang-orang kafir berkata kepada orang-orang 

yang beriman, "Kalau Al-Our an adalah suatu yang 
baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (ber- 
iman) kepadanya.' Karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya, maka mereka berkata, Tni adalah 
dusta yang lama.” fal-Ahgaaf: 11) 


Pada mulanya Islam diserbu dan lebih dahulu 
dipeluk oleh sekelompok kaum miskin dan budak 
sahaya. Hal ini menjadi bahan olok-olok pemuka 
masyarakat yang congkak, lalu berkata, "Jika agama 
ini baik, tentu mereka tidak akan lebih pandai 
daripada kami dan tidak akan memeluknya dengan 
mendahului kami. Dengan kedudukan ini, kami 
memiliki jangkauan pengetahuan yang luas dan 
penilaian yang baik, sehingga kami lebih mengeta- 
hui kebaikan daripada mereka.” 

Persoalannya bukanlah demikian. Keraguan ter- 
hadap Al-Gur'an atau ketidaktahuan akan kebenar- 
an yang dijadikan pijakan, bukanlah faktor yang 
menghambat mereka untuk beriman. Tetapi, peng- 
hambat itu ialah keengganan untuk mengakui 
Muhammad saw. dan lenyapnya status sosial serta 
keuntungan ekonomi, di samping faktor kebangga- 
an palsu dengan nenek moyang dan apa yang mereka 
lakukan. Adapun kaum yang bergegas menuju 
Islam dan mendahului yang lain, maka di dalam 
galbunya tidak ada faktor penghambat seperti yang 
dimiliki oleh kaum yang congkak dan kaum ter- 
pandang. 

Sesungguhnya hawa nafsulah yang membuat 
kaum yang sombong enggan mengakui kebenaran, - 
mendengarkan kata hati, dan menerima argumen- 
tasi. Nafsu inilah yang mendiktekan kepada mereka 
keingkaran, keberpalingan, rekayasa alasan, dan 
pengakuan kebatilan daripada kebenaran dan pe- 
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lakunya. Mereka tidak pernah mengaku bersalah. 
Mereka menjadikan dirinya sebagai poros bagi 
seluruh kehidupan. Mereka ingin semua unsur 
kehidupan berputar di sekelilingnya. 


”..Karena mereka tidak mendapat petunjuk dengan- 
nya, maka mereka berkata, “Ini adalah dusta yang 
lama.” (al-Ahgaaf: 11) 


Tentu saja dalam kebenaran itu selali ada cacat 
selama mereka tidak beroleh petunjuk dan tidak 
mengakuinya. Dalam kebenaran itu pasti ada cela, 
sebab mereka beranggapan bahwa dirinya tidak 
boleh disalahkan orang lain. Mereka sendiri atau 
mereka mencitrakan dirinya di kalangan masya- 
rakat sebagai orang suci, terpelihara, dan tidak 
pernah berbuat salah. 

Akhirnya, pembahasan masalah wahyu dan 
kerasulan ini dipungkas dengan menunjukkan 
kitab Musa dan pembenaran Al-Gur'an terhadap- 
nya sebagaimana telah dikemukakan melalui ke- 
saksian salah seorang Bani Israel, 


"Sebelum Al-Our an itu telah ada kitab Musa sebagai 

petunjuk dan rahmat. Dan, ini (Al-Our an) adalah 
kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk 
memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim 
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” fal-Ahgaaf:12) 


Al-Our'an secara berulang-ulang mengisyarat- 
kan hubungan antara Al-Gur'an dengan kitab-kitab 
sebelumnya, terutama dengan kitab Musa, karena 
memandang kitab Isa sebagai penyempurna dan 
perluasan dari kitab Musa. Taurat tetap merupakan 
pokok syariah dan akidah. Karena itu, kitab Musa 
disebut "Imam" dan disifati sebagai rahmat. Setiap 
risalah langit merupakan rahmat, dengan segala 
maknanya baik di dunia maupun di akhirat, bagi 
bumi dan penghuninya. 

” ..Dan, ini (Al@ur'an) adalah kitab yang mern- 
benarkannya dalam bahasa Arab....” 

Yakni, membenarkan pangkal utamanya yang 
menjadi landasan bertumpu bagi seluruh agama: 
membenarkan manhaj Ilahiah yang ditempuh oleh 
seluruh agama: dan membenarkan kecenderungan 
utama yang dituju oleh umat manusia agar dia dapat 
berkomunikasi dengan Rabbnya Yang Tunggal lagi 
Mahamulia. 

Pengaitan Al-Gur'an dengan bahasa Arab ber- 
tujuan untuk mengingatkan mereka akan nikmat 
yang diberikan kepada bangsa Arab: mengingatkan 
mereka akan nikmat Allah, pemeliharaan-Nya, dan 
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inayah-Nya: menonjolkan pemilihan mereka se- 
bagai umat yang menerima risalah-Nya dan pe- 
milihan bahasa mereka guna menyampaikan Al- 
@ur'an yang agung ini. 

Kemudian dijelaskanlah karakteristik risalah 
dan fungsinya, 
P.. Untuk memberj peringatan kepada orang-orang 
yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (al-Ahgaaf: 12) 


ni 


Pada akhir segmen pertama ini digambarkan 
balasan bagi orang-orang yang berbuat baik dan 
dijelaskan kepada mereka berita gembira yang 
terkandung dalam Al-9ur'anul-Karim berikut per- 
syaratannya. Yaitu, pengakuan akan Rububbiah 
Allah Yang Esa dan keistigamahan dalarn memeluk 
akidah ini berikut aneka tuntutannya. 
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We onlam Lala 
”Sesunguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan 
kami ialah Allah, kemudian mereka tetap istigamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada pula berdukacita. Mereka itulah peng- 
huni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, se- 
bagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” 
(al-Ahgaaf: 13-14) 


Penggalan "Tuhan kami adalah Allah” bukanlah 
kata-kata semata. Bahkan, bukan hanya sebagai 
keyakinan di dalam hati, tetapi merupakan manhaj 
yang sempurna bagi kehidupan. Manhaj ini men- 
cakup segala aktivitas kehidupan, kecenderungan, 
dinamika, dan perasaan. ”Tirhan kami adalah Allah” 
berarti mernasangkan timbangan dalam berpikir 
dan merasa. Juga timbangan bagi manusia dan aneka 
perkara, bagi aneka perbuatan dan perkataan, serta 
bagi segala ikatan dan pertalian di alam nyata ini. 

"Tuhan kami adalah Allah” berarti bagi-Nya 
segala penghambaan, kepada-Nya menuju, merasa 
takut, dan berpegang teguh. 

”Tuhan kami adalah Allah” berarti seseorang - 
atau sesuatu tiada memiliki perhitungan kecuali 
dari Dia dan tiada ketakutan dan perhatian kecuali 
terhadap-Nya. 

"Tuhan kami adalah Allah” Setiap aktivitas, 
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pikiran, dan perkiraan mengacu kepada-Nya dan 
dipandang bagi keridhaan-Nya. 

”Tuhan kami adalah Allah” berarti tidak ber- 
hakim kecuali kepada-Nya, tiada kekuasaan kecuali 
pada syariat-Nya, dan tiada petunjuk kecuali 
hidayah-Nya. 

”Tuhan kami adalah Allah” berarti orang dan 
benda yang ada di alam nyata ini berkaitan dengan 
kami dan kita bertemu dengan-Nya dalam kaitan 
kita dengan Allah. 

“Tuhan kami adalah Allah” merupakan manhaj 
yang sempurna dengan cara pandang seperti itu. Ia 
bukan sekadar kata-kata yang diungkapkan kaum 
awam dan bukan akidah pasif yang jauh dari realitas 
kehidupan. 

"Kemudian mereka beristigamah.” Ini adalah hal 
lain. Istigamah, keteguhan, dan ketetapan pada 
manhaj ini merupakan sebuah peringkat setelah ia 
dijadikan manhaj. Derajat itu berupa ketenangan 
jiwa dan ketenteraman galbu serta keistigamahan 
perasaan. Sehingga, tidak galau, gamang, dan ragu- 
ragu karena adanya berbagai tarikan, dorongan, 
dan pengaruh yang keras, bervariasi, dan banyak. 
Derajat itu berupa keistigamahan perbuatan dan 
perilaku di atas manhaj terpilih, walaupun di jalan 
terdapat banyak tempat licin, duri, dan kendala, 
serta banyak bisikan penyimpangan dari sana-sini. 

"Tuhan kami adalah Allah” merupakan manhaj. 
Istigamah di atas manhaj itu merupakan peringkat 
setelah memahami dan memlihnya. Orang-orang 
yang diberi pengetahuan dan keistigamahan adalah 
kaum terpilih dan terseleksi. 


” Maka, tidak ada kekhawatiran (takut) terhadap 
mereka dan mereka tiada pula berdukacita (bersedih).” 
(al-Ahgaaf: 13) 


Untuk apa bersedih dan takut? Manhaj itulah 
yang mengantarkan, sedangkan istigamah 
merupakan jaminan bagi tercapainya tujuan. 


"Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal 
di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan.” (al-Ahgaaf: 14) 


Kata ya maluna menjelaskan makna rabbunallahu 
dan makna istigamah di atas manhaj dalam ke- 
hidupan ini. Ya'maluna mengisyaratkan bahwa di 
sana ada perbuatan yang balasannya berupa ke- 
abadian di surga: ada amal yang bersumber dari 
manhaj rabbunailahu serta dari keistigamahan, 
keteguhan, dan ketetapan pada manhaj itu. 

Karena itu, kita mengetahui bahwa aneka ung- 
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kapan keyakinan dalam agarna ini bukan sekadar 
kata-kata yang dituturkan lidah. Kalimah syahadat 
bukanlah ungkapan, tetapi manhaj. Selama ia 
dianggap sebagai ungkapan, berarti ia bukan rukun 
Islam seperti yang dituntut dalam rukun Islam. 

Maka, kita mengetahui nilai hakiki dari syahadat 
yang setiap harinya diucapkan oleh jutaan orang, 
tetapi ia sebatas di bibir saja, tidak berpengaruh 
terhadap kehidupannya. Berarti mereka hidup di 
atas prinsip jahiliah yang mirip animisme. Semen- 
tara bibirnya melantunkan syahadat, bibirnya pun 
mencela. 

Sesungguhnya da ilaha illallahatau rabbunallahu 
merupakan manhaj kehidupan. Inilah yang sepatut- 
nya mengendap dalam hati dan benak tatkala men- 
cari manhaj yang sempurna, yang diisyaratkan oleh 
ungkapan semacam itu. 
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na Bei kepada manusia supaya 
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, 
ibunya mengandungnya dengan susah payah, 
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dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 
tiga puluh bulan. Sehingga, apabila ia telah 
dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun, ia berdoa, "Ya Tuhanku, tunjukilah aku 
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 
bapakku serta supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai. Berilah ke- 
baikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku ber- 
tobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri. (15) 
Mereka itulah orang-orang yang Kami terima 
dari mereka amal yang baik yang telah mereka 
kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-ke- 
salahan mereka, bersama penghuni-penghuni 
surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka (16). Dan, orang 
yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, 
'Cis bagi kamu berdua. Apakah kamu berdua 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu 
beberapa umat sebelumku? Lalu, kedua ibu 
bapaknya memohon pertolongan kepada 
Allah seraya mengatakan, 'Celaka kamu, ber- 
imanlah! Sesungguhnya janji Allah itu adalah 
benar. Lalu dia berkata, 'Ini tidak lain hanya- 
lah dongengan orang-orang yang dahulu 
belaka. (17) Mereka itulah orang-orang yang 
telah pasti azab atas mereka bersama umat- 
umat yang telah berlalu sebelum mereka dari 
jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi (18). Dan, bagi 
masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar Alah 
mencukupkan bagi mereka balasan pekerjaan- 
pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan (19). Dan, ingatlah ketika orang- 
orang kafir dihadapkan ke neraka, "Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya. Maka, pada hari 
ini kamu dibalasi dengan azab yang menghina- 
kan karena kamu telah menyombongkan diri 
di muka bumi tanpa hak dan kamu telah 
fasik.” (20) 


Pengantar 
Segmen ini sejalan dengan fitrah dalam hal 
keistigamahan dan penyimpangannya serta apa 
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yang dihasilkannya tatkala fitrah itu istigamah atau 
menyimpang. Bagian ini dimulai dengan perintah 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Perintah 
semacam ini sering disajikan beriringan dengan 
pembicaraan tentang keyakinan kepada Allah, atau 
dibarengkan dengan pembicaraan ini. 

Hal itu karena ikatan orang tua dengan anak 
merupakan ikatan pertama setelah ikatan ke- 
imanan dalam hal kekuatan dan urgensinya, serta 
ikatan yang pertama kali mesti dipelihara dan di- 
muliakan. Penggabungan kedua ikatan ini menun- 
jukkan dua hal. Pertama, ikatan itu perlu dipelihara 
dan dimuliakan. Kedua, pertalian keimanan itulah 
yang utama dan permulaan, kemudian diikuti de- 
ngan pertalian darah yang di sini digambarkan 
dengan kuat. 

Pada bagian ini terdapat dua model fitrah. Pada 
model pertama, Ikatan keimanan bertaut dengan 
ikatan orang tua, yang keduanya merupakan jalan 
lurus yang mengantarkan seseorang kepada Allah. 
Pada model kedua terjadi keterputusan antara ikatan 
keturunan dengan ikatan keimanan, sehingga 
keduanya tak pernah bertaut. Buah dari model per- 
tama adalah surga dan berita gembira. Sedangkan, 
buah dari model kedua ialah neraka dan siksa. 
Dalam konteks inilah disuguhkan gambaran azab 
di salah satu pemandangan hari kiamat, yang 
menggambarkan kefasikan dan kecongkakan. 


.. 


Dua Model Fitrah 


dan 
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"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada dua orang ibu bapaknya. ...” (al-Ahgaat: 
15) 


Ayat di atas merupakan pesan bagi semua jenis 
manusia, yang berlandaskan atas kemanusiaannya 
dengan mengabaikan sifat lain yang ada di balik 
kedudukannya sebagai manusia. Ayat itu meme- 
rintahkan manusia supaya berbuat baik kepada 
kedua orang tua dengan kebaikan apa saja yang 
tidak terikat oleh persyaratan tertentu. Kedudukan 
sebagai orang tua menuntut adanya kebaikan dari 
anak tanpa mempersoalkan karakteristik kebaikan 
itu sendiri. 

Pesan ini datang dari Pencipta manusia, dan 
mungkin pesan ini hanya diberikan kepada jenis 
manusia. Tidaklah diketahui dengan pasti apakah 
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di dunia burung, binatang, serangga, dan selainnya 
ada kewajiban bahwa yang besar mesti mengasihi 
yang kecil. Namun, menurut pengamatan, binatang 
hanya dibebani tugas secara naluriah. Yaitu, bina- 
tang yang besar memelihara binatang yang kecil. 
Hal ini berlaku pada beberapa jenis binatang saja. 
Maka, ayat tadi mungkin hanya berlaku bagi 
manusia. 

Pesan supaya berbuat baik kepada orang tua 
diulang-ulang dalam A-Jur'anul-Karim dan dalam 
hadits Rasulullah. Adapun pesan agar orang tua 
berbuat baik kepada anak sangatlah jarang dan 
hanya dalam kondisi tertentu. Sebab, fitrah orang 
tua itu sendiri sudah cukup untuk mewajibkan ke- 
duanya memelihara anak secara otomatis berkat 
dorongan fitrah tersebut tanpa memerlukan moti- 
vasi lain. Pasalnya, orang tua mau melakukan pe- 
ngorbanan yang besar, sempurna, dan menakjub- 
kan yang kadang-kadang membawanya kepada 
kematian, terutama penderitaan. Semua itu tanpa 
ragu-ragu, tanpa mengharapkan imbalan, tanpa 
menyebut-nyebut pengorbanannya, dan tanpa 
mengharapkan ucapan terima kasih. 

Namun, jarang sekali generasi muda yang mau 
menengok ke belakang. Merekajarang menengok 
generasi yang telah berkorban, yang memberi, dan 
yang telah tiada. Sebab, tugasnya adalah maju ke 
depan untuk mengupayakan generasi muda yang 
mau berkorban untuknya dan memeliharanya. 
Demikianlah kehidupan itu berlangsung. 

Islam menjadikan keluarga sebagai batu per- 
tama bangunan keislaman dan sebagai pemelihara 
yang menumbuhkan tunas hijau menjadi dewasa, 
sehingga dapat mencintai, bekerja sama, ber- 
tanggung jawab, dan membangun secara dewasa, 
Anak yang tidak memperoleh perawatan keluarga 
akan tumbuh menyimpang dan tidak alamiah 
dalam beberapa aspek kehidupannya, meskipun dia 
mendapatkan aneka sarana kesenangan dan 
pendidikan di luar lingkungan keluarga. Suatu hal 
yang tidak dijumpainya dalam lingkungan peng- 
asuhan mana pun kecuali dalam lingkungan ke- 
luarga ... ialah rasa cinta. 

Adalah fakta bahwa secara naluriah anak ingin 
menguasai ibunya selama dua tahun pertama 
kehidupannya. Dia tidak tahan untuk berbagi kasih 
sayang dengan siapa pun. Dalam pengasuhan yang 
mekanistik, anak tidak mungkian mendapatkan 
kasih sayang ini. Sebab, pengasuh mesti menangani 
beberapa anak sekaligus. Sehingga, yang terjadi 
adalah mereka mendengki ibu asuhnya, lalu ter- 
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tanamlah dalam dirinya benih kebencian, bukan 
benih kasih sayang. 

Demikianlah anak memerlukan satu otoritas 
yang kokoh yang membimbingnya selama kehidup- 
annya guna mewujudkan kepribadian yang tangguh. 
Hal ini hanya dapat dilakukan dalam pengasuhan 
keluarga yang alamiah. Sedangkan, sistem pe- 
ngasuhan mekanistis tidak dapat memberikan 
otoritas individu yang utuh karena pengasuhnya 
pun bergiliran, demikian pula anak yang diasuhnya. 
Maka, tumbuhlah pribadi-pribadi yang pincang, 
yang tidak memiliki kepribadian yang utuh. 

Beberapa penelitian tentang sistem pengasuhan 
mengungkapkan pelajaran utama mengapa ke- 
luarga mesti dijadikan sebagai batu pertama dalam 
membangun masyarakat yang sehat, yang hendak 
didirikan Islam di atas landasan fitrah yang sehat. 

Pada surah ini, A-@ur'an memaparkan pengor- 
banan yang dalam dan mulia, yang diberikan kaum 
ibu. Pengorbanan yang tidak akan pernah dapat 
dibalas oleh anak, meskipun dengan melaksanakan 
pesan Allah dalam surah ini sebaik-baiknya, 


- are 3 


Aa AI , 


SS ala Fa PA Tapa 


GAYA 


aa Aa 


PT or 


"Ibunya mengandungnya TEA susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah pula. Mengandung- 
nya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan ....” 
(al-Ahgaaf: 15). 


Redaksi kalimat dan untaian kata-kata pada ayat 
itu mempersonifikasikan penderitaan, perjuangan, 
keletihan, dan kepenatan. "Ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 
payah pula.” Dia bagaikan orang sakit yang ber- 
juang dengan dirundung kemalangan, memikul 
beban berat, bernapas dengan susah payah, dan 
tersengal-sengal. Itulah gambaran saat dia mengan- 
dung, terutama menjelang kelahiran anak. Itulah 
gambaran persalinan, kelahiran, dan aneka ke- 
pedihan. 

Embriologi mengungkapkan secara konkret dan 
mengesankan ihwal besar dan dalamnya pengor- 
banan ibu pada proses kehamilan. Telur yang telah 
dibuahi senantiasa bergerak untuk menempel ke 
dinding rahim. Telur tersebut dibekali dengan ke- 
mampuan menyantap makanan secara khusus. Ia 
merobek dinding rahim yang dilekatinya, lalu 
menggigitnya sehingga keluarlah darah. Telur yang 
telah dibuahi ini pun berenang di "kolam” darah 
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sang ibu yang kaya dengan sari makanan dari 
tubuhnya. Ia mengisap darah itu supaya dapat 
hidup dan berkembang. 

Telur itu sangat lahap menyantap dinding rahim 
dan senantiasa mengisap materi kehidupan. Maka, 
sang ibulah yang ringkih makan, minum, men- 
cerna, dan mengisap guna menyediakan darah 
yang murni dan kaya bagi telur yang rakus, lahap, 
dan suka makan ini. 

Pada saat pembentukan tulang janin, sedotan 
telur pada unsur kapur yang ada dalam darah se- 
makin kuat. Sehingga, ibu pun memerlukan makan- 
an yang mengandung unsur kapur. Hal ini dilaku- 
kan untuk membentuk sosok tubuh si kecil. Masa- 
lah iru jarang disadari manusia, 

Kemudian ibu melahirkan. Kelahiran merupa- 
kan proses yang membahayakan dan mencabik- 
cabik. Namun, semua kepedihannya dihadapi se- 
bagai fitrah. Ibu ingat akan manisnya buah. Yaitu, 
buah penyambutan atas fitrah dan pemberian ke- 
hidupan kepada tunas baru yang akan hidup dan 
terus berkembang, sementara dia sendiri mesti 
berobat, bahkan wafat. 

Selanjutnya dia menyusui dan merawat. Ibu 
memberikan ekstrak daging dan tulangnya melalui 
ASI (Air Susu Ibu): memberikan ekstrak galbu dan 
syarafnya melalui kasih sayang. Meskipun begitu, 
sang ibu tetap senang, bahagia, cinta, dan sayang 
kepada bayinya. Dia tidak pernah merasa bosan dan 
benci karena direpotkan oleh anaknya. Imbalan 
yang amat menyenangkannya ialah jika dia dapat 
melihat anaknya itu tumbuh sehat. Inilah balasan 
satu-satunya yang paling disukainya. 

Bagaimana mungkin manusia dapat membalas 
pengorbanan ini, apa pun yang dilakukannya. Dia 
tidak melakukan kecuali sesuatu yang minim dan 
kurang. 

Sungguh benar sabda Rasulullah. Setelah sese- 
orang berthawaf sambil menggendong ibunya, dia 
menemui Rasulullah seraya bertanya, "Apakah aku 
telah menunaikan haknya?” Nabi saw. menjawab, 


"Tidak! Tidak membalas satu pun dari helaan napas- 
nya.” (HR al-Bazaar) 


Dari renungan tentang pesan berbuat baik ke- 
pada keduaorang tua ini dan dari aneka pengorban- 
an agung yang tercermin pada seorang ibu, kita 
beranjak ke fase kematangan dan kedewasaan yang 
disertai keistigamahan fitrah dan kelurusan galbu. 


Le £ A 2551 Pata 


BEA IA Ke SN IN AU 
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Tafsir Fi Zhilali-Gur 'an X 
Lk Da4 neco “AL 
Kak NITA Pele e Lo Ba SA 
KA apa ta PAN mata Tea 4 Tab baba alan 
oh Esa ada kenapa 
£ Ca ah 55 Aa 
”.. Sehingga, apabila ia telah ng dan umurnya 
sampai empat puluh tahun, ia berdoa, 'Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapak- 
ku serta supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 
Engkau ridhai. Berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku, Sesungguh- 
nya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri.” (al- 
Ahgaaf: 15) 


Kedewasaan dicapai pada usia sekitar 30 hingga 
40 tahun. Usia 40 merupakan puncak kematangan 
dan kedewasaan. Pada usia ini sempurnalah segala 
potensi dan kekuatan, sehingga manusia memiliki 
kesiapan untuk merenung dan berpikir secara 
tenang dan sempurna. Pada usia ini fitrah yang 
lurus lagi sehat mengacu pada apa yang ada di balik 
kehidupan dan sesudahnya, mulai merenungkan 
tempat kembali dan akhirat. 

Di sana Al-Gur'an menggambarkan gejolak diri 
yang lurus. Yaitu, pada persimpanganjalan, antara se- 
paruh usia yang telah dilalui dan separuh usia lagi yang 
hendak dimulai, sedang diri itu menuju Allah Ta'ala, 

”Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku. "Inilah seruan galbu yang 
merasakan nikmat Tuhannya, yang memandang 
agung dan besar atas nikmat yang telah dilimpah- 
kan kepada dirinya dan orang tuanya pada masa 
lalu, sedang dia merasa usaha untuk mensyukuri- 
nya sangatlah minim dan kecil. Hamba tersebut 
memohon kepada Rabbnya kiranya Dia membantu 
dalam menghimpun segala kekuatannya, “Tunjuk- 
kanlah kepadaku ....” Yakni, agar dia bangkit me- 
laksanakan kewajiban bersyukur sehingga kekuat- 
an dan himmahnya tidak terpecah ke dalam ber- 
bagai kesibukan yang melupakan kewajiban yang 
besar ini. 

"Serta supaya aku dapat berbuat amal yang saleh 
yang Engkau ridha.” Ini adalah permohonan lain. Dia 
memohon pertolongan agar mendapat taufik untuk - 
beramal saleh sehingga dengan kesempurnaan dan 
kebaikan arnal, dia meraih keridhaan-Nya, lalu Dia 
ridha kepadanya. Inilah puncak pencariannya dan 
itulah harapan yang senantiasa didambakannya. 
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"Berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi ke- 
baikan) kepada anak cucuku.” Inilah permohonan 
ketiga berupa keinginan hati seorang mukmin agar 
amal salehnya sampai kepada keturunannya dan 
agar galbunya merasa senangjika keturunannya ber- 
ibadah kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. 
Keturunan yang saleh merupakan dambaan hamba 
yang saleh. Mereka merupakan jejak, simpanan, 
dan perbendaharaan dirinya yang lebih bernilai 
bagi galbunya daripada segala perhiasan dunia. Doa 
itu merentang dari orang tua kepada keturunan agar 
para generasi bertaut dalam ketaatan kepada Allah. 

Doa itu pun merupakan permohonan syafaat 
kepada Rabbnya yang disajikan di sela-sela doa 
yang tulus ini. Syafaat itu ialah bertobat dan ber- 
serah diri, "Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau 
dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang ber- 
serah diri.” 

Itulah perilaku hamba yang saleh yang memiliki 
fitrah sehat dan lurus kepada Rabbnya. Adapun 
sikap Tuhan kepada hamba demikian, maka dijelas- 
kan Al-@ur'an seperti berikut ini. 


ma bar ghe KEL Ki 4 


Mena LAG ANE Jasad 
ET A5 SMK ea Laos xi IL ag 


Mereka itulah orang-orang yang Kami terima 1 
mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan 
Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada mereka.” (al-Ahgaaf: 16) 
Balasan itu memperhitungkan amal yang paling 
baik. Aneka keburukan itu diampuni dan dimaaf- 
kan. Mereka kembali ke surga bersamapara peng- 
huninya yang utama. Itulah pemenuhan janji suci 
yang dijanjikan kepada mereka di dunia. Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya. Itulah balasan yang 
melimpah, banyak, dan besar. 
Adapun model kedua ialah model penyimpang- 
an, kefasikan, dan kesesatan. 
Ii 24 Aa AA 
Se ISI NYIGENG, 


eta -.X 


TA 


"Dan orang yang berkata kepada die orang ibu bapak- 
nya, 'Cis bagi kamu berdua. Apakah kamu berdua 
memperingatkan kepadaku bahawa aku akan dibangkit- 
kan, padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 
sebelumku?....” 
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Kedua orang tua itu beriman. Sedangkan, anak- 
nya durhaka dan sangat ingkar hingga tidak ber- 
buat baik kepada keduanya. Maka,dia berkata 
kepada keduanya dengan keji, menusuk, kasar, dan 
melukai, ”Cis bagi kamu berdua.” Anak itu pun 
mengingkari akhirat dengan hujjah yang hampa, 
"Apakah, kamu perdua memperingatkan kepadaku 
bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku?” 


Yakni, generasi terdahulu telah pergi dan tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang kembali. 
Baginya, kiamat berarti habisnya ajal, dan ke- 
bangkitan berarti habisnya usia kehidupan dunia. 
Tidak ada seorang pun yang mengatakan akan ada 
pembalasan. Padahal, generasi yang telah lalu akan 
dibangkitkan pada masa generasi yang akan 
datang. Hal itu bukanlah main-main dan senda 
gurau. Namun, merupakan perhitungan akhir bagi 
semua rombongan setelah semuanya berakhir. 

Kedua orang tua melihat dan mendengar ke- 
ingkaran dan kekafiran anaknya. Keduanya ter- 
cengang oleh apa yang dikatakan anak durhaka itu 
tentang Tuhan dan orang tuanya. Perasaan kedua- 
nya bergetar menerima serangan dan makian itu. 
Dengan lirih keduanya berkata, 

en ES dee nannlang 
? Lalu kedua ibu bapaknya memohon pertolongan 
kepada Allah seraya mengatakan, 'Celaka kamu, 
berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu adalah 
benar...” 

Dari ucapan keduanya tergambar keterkejutan 
atas kengerian kata-kata yang didengarnya. Se- 
dangkan, si anak tetap bercokol dalam kekafirannya 
dan berkutat dalam keingkarannya. 


: Kay Ig TA APA 


"Lalu dia berkata, 'Ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang yang dahulu belaka.” (al-Ahgaaf: 17) 


Karena itu, Allah mengatasi anak ini dengan 
memastikan tempat dia kembali, 


Ba S A Ara Pa z- Sal Ai .4 
ibuk Peaala ane Tn 
"Mereka Baik oa rated yang Jaa pati 2 atas 
mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
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mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi.” (al-Ahgaaf: 18) 


Keputusan yang ditetapkan bagi anak ini dan 
sejenisnya ialah siksa yang diraih oleh kaum yang 
ingkar dan mendustakan. Jumlah mereka banyak 
dan dilakukan oleh beberapa generasi yang lalu, 
baik dari kalangan jin maupun malaikat. Siksa ini 
selaras dengan ancaman Allah yang benar yang 
tidak mengingkari dan mengubah janji-Nya. 

"Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
merugi.” Adakah kerugian yang lebih besar dari- 
pada kerugian keimanan dan keyakinan di dunia? 
Kemudian di akhirat merugi keridhaan dan kenik- 


matan. Azablah yang pantas diterima oleh kaum. 


yang ingkar dan menyimpang. 


12 


Setelah menjelaskan akibat dan balasan secara 
umum, baik untuk orang yang mendapat hidayah 
maupun yang sesat, Allah menggambarkan per- 
hitungan dan penilaian yang rinci bagi setiap indi- 
vidu secara tersendiri. 

BAN Ta eta Oa Tera PU Deh Pa Lte Le 
$ BN Dra Naga NI LARENK3 
"Dan, bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukup- 
kan bagi mereka balasan pekerjaan-pekerjaan mereka, 
sedang mereka tiada dirugikan.” (al-Ahgaaf: 19) 


Setiap individu memiliki peringkat dan amalnya 
sendiri menurut batasan pembalasan bagi setiap 
golongan. 

Inilah dua model utama manusia. Penyajian ke- 
duanya dalam uslub seperti ini, yaitu yang terfokus 
pada dua individu sebagai pribadi, bertujuan supaya 
lebih menyentuh, mendalam, dan menghidupkan 
ilustrasi. Seolah-olah ia merupakan realita. 

Terdapat beberapa riwayat yang menerangkan 

bahwa kedua individu tersebut adalah manusia itu 
sendiri. Namun, tidak ada satu pun di antara riwayat 
ini yang sahih. Sebaiknya kita menganggap kedua 
tampilan individu itu sebagai ilustrasi dan model 
yang disajikan secara bergiliran. Pertama-tama di- 
sajikan model kesatu, 
”Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 
mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan 
Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada mereka.” (al-Ahgaat: 16) 
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Model ini diikuti dengan model kedua, 


"Mereka itulah orang-orang yang telah pasti azab atas 

mereka bersama umai-umat yang telah berlalu sebelum 

mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang merugi.” (al-Ahgaatf: 18) 
Akhirnya, dipungkas dengan, 

"Dan, bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukup- 


kan bagi mereka balasan pekerjaan-pekerjaan mereka, 
sedang mereka tiada dirugikan.” (al-Ahgaaf: 19) 


Ketiga ayat ini mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud adalah model manusia yang disajikan 
berulang-ulang. 


15 


Kemudian Allah memperhadapkan mereka di 
depan pemandangan nyata pada hari perhitungan 
yang mereka ingkari, 


CA AA SUS 
” Pe Lt A Ea Manten heat Mare 0 
DA yA TTa PA MAKA Yg ya Ntah 

ha pra Lin an EU, 

KNPI 
"Dan, ingatlah ketika orang-orang kafir dihadapkan 
ke neraka, (kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya. Maka, pada hari ini kamu dibalas dengan 
azab yang menghinakan karena kamu telah menyom- 


bongkan diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah 
fasik.” (al-Ahgaatf: 20) 


Pemandangan itu sangat cepat dan tajam, tetapi 
menjamin penyingkapan yang dalam dan luas. Itu- 
lah pemandangan digiringnya mereka ke neraka. 
Pada saat mereka digiring dan menghadapi neraka, 
maka dikatakanlah-lantaran keberpalingannya ke- 
tika di dunia-kepada mereka, "Kamu telah meng- 
habiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan dunia- 
wimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang de- 
ngannya....” 

Ya, mereka telah memiliki aneka kebaikan. 
Tetapi, semuanya dihabiskan dalam kehidupan 
dunia dan tidak menyimpannya sedikit pun untuk 
akhirat. Mereka bersenang-senang dengannya 
tanpa memperhitungkan sedikit pun untuk akhirat. 
Mereka menghabiskannya seperti binatang guna 
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meraih kelezatan semata tanpa melihat akhirat, 
tanpa bersyukur atas nikmat Allah, dan tanpa me- 
melihara diri dari perbuatan keji atau haram. Karena 
itu, mereka memiliki dunia, tidak memiliki akhirat. 
Mereka membeli kenikmatan yang sekejap di bumi 
untuk mendapatkan kengerian yang merentang, 
yang batas ahkirnya hanya diketahui Allah, 


”..Maka, pada hari ini kamu dibalas dengan azab 

yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan 
diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah fasik” al- 
Ahgaaf: 20) 


Setiap hamba yang congkak di bumi, berarti dia 
congkak tanpa alasan yang benar. Karena, kebesar- 
an itu hanya milik Allah, bukan milik siapa pun di 
antara hamba-Nya, baik sedikit maupun banyak. 
Azab yang menghinakan merupakan balasan yang 
adil bagi orang yang congkak di bumi. 

Jadi, balasan kecongkakan ialah kehinaan. Balas- 
an kefasikan terhadap manhaj Allah dan jalan-Nya 
berakhir pada kehinaan seperti itu, sebab keagung- 
an itu milik Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin. 

Demikianlah satu segmen surah yang menyaji 
kan dua model manusia berikut balasan keduanya 
berupa pemandangan yang hanya diberikan bagi 
orang-orang yang mendustakan akhirat, yang me- 
nyimpang dari manhaj Allah Ta'ala, dan yang enggan 
untuk menaati-Nya. Surah tersebut menyentuh 
galbu manusia dan mengobarkan fitrah yang sehat 
dan lurus guna menempuh jalan yang mengantar- 
kan kepada keselamatan. 
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0 Aje Ta Tera Dori weneiared 
: AK - MA Feed, ati 
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tp ian “KP. ah ipa Pa aa 
Dan NG KPU 
Hantu dang. Gg uya Ka an 2 KN 
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GA SN AJI 


“Dan ingatlah (Huud) saudara kaum 'Aad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaum- 
nya di al-Ahgaaf. Sesungguhnya telah ter- 
dahulu beberapa orang pemberi peringatan 
sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengata- 
kan), Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab hari yang besar” (21) Mereka 
menjawab, "Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari (menyembah) 
ilah-ilah kami Maka, datangkanlah kepada 
kami azab yang telah kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar: (22) Ia berkata, "Sesungguhnya pengeta- 
huan (tentang itu) hanya pada sisi Allah dan 
aku hanya menyampaikan kepadamu apa yang 
aku diutus dengan membawanya, tetapi aku 
lihat kamu adalah kaum yang bodoh. (23) Maka, 
tatkala mereka melihat azab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, ber- 
katalah mereka, 'Inilah awan yang akan me- 
nurunkan hujan kepada kami. (Bukan)! Bah- 
kan, itulah azab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera. (Yaitu) angin yang 
mengandung azab yang pedih, (24) yang meng- 
hancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya. Maka, jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada kaum yang berdosa. 
(25) Sesungguhnya Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami 
belum pernah meneguhkan kedudukanmu 
dalam hal itu dan Kami telah memberikan ke- 
pada mereka pendengaran, penglihatan, dan 
hati. Tetapi, pendengaran, penglihatan, dan 
hati mereka tidak berguna sedikit pun bagi 
mereka. Karena, mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh 
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siksa yang dahulu selalu mereka memperolok- 
olokkannya. (26) Sesungguhnya Kami telah 
membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan 
Kami telah mendatangkan tanda-tanda ke- 
besaran Kami berulang-ulang supaya mereka 
kembali. (27) Maka, mengapa yang mereka 
sembah selain Allah sebagai Dah untuk men- 
dekatkan diri tidak dapat menolong mereka? 
Bahkan, ilah-ilah itu telah lenyap dari mereka. 
Itulah akibat kebohongan mereka dan apa 
yang dahulu mereka ada-adakan.” (28) 


Pengantar 


Segmen ini merupakan tur di bidang lain yang . 


menyajikan masalah yang hendak dipecahkan 
surah ini, yang mengambil hati manusia melalui sisi 
yang berbeda dari yang ditangani dua segmen 
terdahulu. Inilah tur ke negeri 'Aad dan reruntuhan 
negeri lainnya di sekitar Mekah. Mereka bersikap 
terhadap rasulnya dan saudaranya, Huud a.s., se- 
perti sikap kaum musyrikin kepada rasulnya dan 
saudaranya, Muhammad saw.. Mereka menentang 
seperti kaum musyrikin menentang. 

Lalu, Hud menanggapinya dengan cara yang 
selaras dengan etika kenabian dalam batas-batas 
kemanusiaan dan batas-batas fungsinya. Kemudian 
mereka disiksa dengan azab yang menghancurkan 
lantaran tidak mau mendengarkan peringatan. 
Maka, tidaklah berguna kekuatannya, meskipun 
mereka sangat kuat. Tidaklah berguna kekayaan- 
nya, meskipun mereka sangat kaya. Tidaklah ber- 
manfaat pendengaran, penglihatan, dan hatinya, 
meskipun mereka sangat cerdas. Dan, tidaklah 
berguna tuhan-tuhan yang mereka anggap dapat 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Demikianlah, berdirinya kaum musyrikin Mekah 
di hadapan puing-puing generasi terdahulu yang 
seperti dirinya, berarti berdirinya mereka di hadap- 
an tempat kembalinya sendiri. Di samping itu, 
mereka pun berdiri di depan garis tegas yang 
bersambung. Yaitu, garis kerasulan yang bertumpu 
pada pokok yang satu yang tidak akan berubah, 
berdiri di depan garis sunnah ilahiah yang tidak 
akan berganti dan berubah. Maka, tampaklah pohon 
akidah yang akarnya menghunjam serta cabang- 
cabangnya menjulang dan menyentuh masa silam. 
Pohon itu tetap satu, walaupun zaman berubah dan 
tempat berganti. 
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“Dan, ingatlah (Huud) saudara kaum 'Aad yaitu ke- 
tika dia memberi peringatan kepada kaumnya di al- 
Ahgaaf Sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang 
pemberi peringatan sebelumnya dan sesudahnya (de- 
ngan mengatakan), Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 
azab hari yang besar.” (al-Ahgaaf: 21) 


Saudara 'Aad adalah Huud a.s. tatkala dia mem- 
peringatkan kaumnya di al-Ahgaaf. Di sini Al- 
@ur'an menceritakan sifat Huud, sifat persaudaraan 
dengan kaumnya. Sehingga, tergambarlah hubung- 
an kasih sayang antara dia dan mereka, hubungan 
kekerabatan yang menjamin mereka simpati dan 
berbaik sangka atas dakwahnya. Hubungan ini se- 
perti hubungan antara Muhammad saw. dan kaum- 
nya yang bersikap garang dan memusuhinya. 

Ahgaaf merupakan jamak dari hagfun yang 
berarti pasir yang tinggi dan tebal. Tempat tinggal 
kaum 'Aad berupa bukit-bukit pasir yang terpencar 
di selatan Jazirah. Ada pula yang mengatakannya di 
Hadramuut. 

Allah mengarahkan Nabi saw. agar mencerita- 
kan saudara 'Aad dan peringatan yang disampaikan 
kepada kaumnya di al-Ahgaaf agar beliau merasa 
terhibur oleh saudaranya sesama rasul yang mene- 
rima penyimpangan mereka, padahal Huud itu 
saudara mereka. Cerita ini dimaksudkan untuk 
memperingatkan kaum musyrikin Mekah akan 
kesudahan kaum terdahulu yang setipe dengan 
mereka, yang posisinya dekat dan berada di sekitar 
mereka. 

Saudara 'Aad telah memperingatkan kaumnya 
dan dia bukanlah orang yang pertama memperingat- 
kannya Sebelumnya ada para rasul yang juga mem- 
peringatkan kaumnya, 

"Sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang 
pemberi peringatan sebelumnya dan sesudahnya”, baik 
yang tempat dan waktunya berdekatan dengan 
mereka maupun yang jauh. Peringatan itu sam- 
bung-menyambung, rangkaian kerasulan itu mem- 
bentang, dan persoalan itu bukan sesuatu yang 
aneh dan asing-tetapi ia telah dikenal dan familiar. 

Huud memperingatkan mereka dengan pe- 
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ringatan yang juga disampaikan oleh setiap rasul 
kepada kaumnya, "Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab hari yang besar.” 

Menyembah Allah Yang Esa merupakan ke- 
yakinan hati dan manhaj kehidupan. Menyalahi 
keyakinan itu akan berakhir dengan azab yang 
besar di dunia atau di akhirat, atau pada keduanya. 
Isyarat dengan "azab hari yang besar” bermaksud 
mengungkapkan hari kiamat yang sangat dahsyat 
dan besar. 

Bagaimana jawaban kaum Huud terhadap pe- 
ngarahan Allah dan peringatan akan azab-Nya ini? 
. Pa Ma Png ea LT Tan en Aa 0 
Sl As BELA ae BLENE 
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"Mereka menjawab, "Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) ilah- 
ilah kami? Maka, datangkanlah kepada kami azab 
yang telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar. ”(al-Ahgaat: 22) 


Tanggapan mereka adalah berburuk sangka, 
tidak mau memahami, menentang pemberi pe- 
ringatan, meminta disegerakan turunnya azab yang 
diancamkan, mengolok-olok, mendustakan, dan 
tetap bercokol dalam kebatilan dan keangkuhan. 

Nabi Huud menyikapi semua itu dengan etika 
kenabian, berlepas diri dari segala klaim, dan tetap 
berdiri di atas batasnya, tidak melampauinya, 

& aa 2 Ana bh te AS 
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"Ia berkata, Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
hanya pada sisi Allah dan aku hanya) menyampaikan 
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya. 
Tetapi, aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh. ”(al- 
Ahgaaf: 23) 


Aku memperingatkanmu dari azab semata-mata 
karena aku ditugaskan untuk itu. Aku tidak tahu 
kapan janji-Nya tiba dan bagaimana bentuknya. Hal 
itu hanya diketahui Allah. Aku hanya menyam- 
paikan risalah Allah. Aku tidak memiliki klaim apa 
pun dan aku tidak memiliki kekuasaan di samping 
Allah. "Tetapi, aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh” dan dungu. Kedunguan dan kebodohan 
manakah yang lebih keji daripada menyambut pem- 
beri peringatan yang memberikan nasihat dan 
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saudara dekat dengan pendustaan dan penen- 
tangan? 

Untaian perdebatan panjang yang indah ini di 
antara Huud dan kaumnya disuguhkan guna men- 
capai tujuan utama. Yaitu, agar mereka tidak me- 
nentang Huud dan tidak meminta disegerakannya 
azab. r 
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"Maka, tatkala mereka melihat azab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah 
mereka, Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.' (Bukan)! Bahkan, itulah azab yang 
kamu minta supaya datang dengan. segera. (Yaitu) angin 
yang mengandung azab yang pedih, yang menghancur- 
kan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya. Maka, 
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 
(bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa.” 
(al-Ahgaaf: 24-25) 


Beberapa riwayat mengatakan bahwa mereka 
diterpa panas yang hebat dan tidak kunjung turun 
hujan, sementara itu asap panas dan kering meng- 
gulung di angkasa. Kemudian Allah menggiring 
awan, sehingga mereka bersukacita, lalu keluar 
rumah menyambutnya ke lembah-lembah. Mereka 
mengira bahwa awan itu membawa air. ”Berkatalah 
mereka, Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” | 

Datanglah bantahan atas dugaan mereka dengan 
realitas, "Bukan! Bahkan, itulah azab yang kamu 
minta supaya datang dengan segera. Yaitu, angin yang 
mengandung azab yang pedih, yang menghancurkan 
segala sesuatu dengan perintah Tuhannya.” Itulah 
angin yang sangat panas lagi lebat sebagaimana 
dikemukakan dalam surah lain, 

"Angin itu tidak membiarkan apa pun yang dilandanya 
melainkan dijadikannya seperti serbuk.” (adz-Dza- 
ariyaat: 42) 


Teks Ak@Jur'an menggambarkan angin itu hidup, 
dapat memahami, dan diperintah menghancurkan, 
"Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya. ”Ttulah fakta alam semesta yang banyak 
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dikemukakan Al-dur'an kepada individu. Wujud itu 
hidup dan setiap kekuataannya dapat menyadari. 
Semuanya memahami perintah Rabbnya dan 
mengacu ke tujuan yang diperintahkan-Nya. 

Marusia merupakan salah satu kekuatan alam. 
Tatkala dia beriman dengan sungguh-sungguh dan 
membuka hatinya untuk menerima pengetahuan 
tentang Allah, maka dia dapat memahami aneka 
kekuatan alam yang ada di sekitarnya dan meres- 
ponnya. Juga merespon Allah bersama alam se- 
mesta layaknya makhluk hidup yang dapat me- 
mahami. Tetapi, tidak memiliki penampilan fisik 
layaknya kehidupan dan pemahaman yang dikenal 
manusia. Jadi, segala sesuatu memiliki ruh dan 
kehidupan. Namun, kita tidak memahami ini sebab 
kita terhijab dari hal-hal batiniah dan hakikat oleh 
lahiriah dan sosok kita sendiri. Alam semesta di 
sekitar kita kaya akan aneka rahasia, tetapi ter- 
selubung dengan tirai. Ia dapat dipahami oleh mata 
hati yang terbuka, bukan dengan mata lahir. 

Angin telah menunaikan apa yang diperintahkan 
kepadanya. Maka, ia menghancurkan segala se- 
suatu. "Maka, jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mere 
Adapun diri mereka, binatang ternak, benda-benda, 
dan hartanya tidak lagi tampak. Kini tinggallah 
puing-puing yang lengang dan sunyi. Di sana tiada 
lagi rumah dan kepulan asap dari dapur. 

"Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum 
yang berdosa. “Itulah sunnah yang berlaku, ditetap- 
kan, dan dialami oleh kaum yang berdosa. 


72x 


Di depan pemandangan kehancuran dan rerun- 
tuhan, seseorang melirik hadirin yang seperti diri- 
nya dan menyelami hati mereka yang membuat 
galbunya berdebar. 
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"Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan 
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah me- 
neguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, 


dan hati. Tetapi, pendengaran, penglihatan, dan hati 
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mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka. Karena, 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka 
telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperolok-olokkannya.” (al-Ahgaat: 26) 


Mereka itulah orang-orang yang dihancurkan 
angin yang diperintahkan supaya membinasakan. 
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam 
hal-hal yang Kami belum pernah mengukuhkan ke- 
dudukan dalam hal itu, yaitu dalam kekuatan, ke- 
kayaan, ilmu, dan harta benda. Kami pun telah merm- 
beri mereka pendengaran, penglihatan, dan hati. 

Kadang-kadang Al-Ghur an mengungkapkan ke- 
kuatan indrawi dengan galbu dan kadang-kadang 
dengan fu'ad, lubb, dan akal. Yang dimaksud oleh 
semua istilah ini ialah pemahaman atas suatu 
bentuk dari berbagai bentuk. Namun, semua indra 
dan alat pemahaman tersebut tidaklah berguna 
sedikit pun sehingga hilanglah rasa, cahaya, sinar, 
dan pemahaman. Maka, mereka diliputi dengan 
azab dan bencana karena apa yang senantiasa 
mereka perolok-olokkan. 

Pelajaran yang berguna bagi orang yang me- 
miliki pendengaran, penglihatan, dan galbu ialah 
hendaknya orang yang memiliki kekuatan tidak ter- 
tipu dengan kekuatannya, orang kaya tidak tertipu 
dengan hartanya, dan orang berilmu tidak tertipu 
dengan ilmunya. Inilah salah satu kekuatan alam 
semesta yang dikuasakan kepada para pemilik 
kekuatan, kekayaan, ilmu, dan harta benda. Ke- 
mudian kekuatan itu menghancurkan segala se- 
suatu dan membiarkan mereka tidak dapat melihat 
kecuali tempat tinggalnya tatkala Allah menyiksa 
mereka dengan sunnah-Nya yang diberlakukan 
atas orang-orang yang berdosa. 

Angin merupakan kekuatan yang bekerja me- 
nurut kebiasaan sesuai dengan sistem alam yang 
ditetapkan Allah. Dia mengutusnya tatkala me- 
ngutusnya untuk menghancurkan. Ia berlalu pada 
jalan semesta dan bekerja selaras dengan aturan 
yang ditetapkan. Maka, tidaklah perlu melanggar 
aturan alam, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
pengkhayal. Pemilik aturan yang telah ditetapkan 
adalah Pemilik takdir yang telah diketahui. Setiap 
peristiwa, gerakan, kecenderungan, individu, dan 
benda diperhitungkan menurut perhitungan-Nya 
dan tercakup oleh tata aturan-Nya. | 

Angin, seperti halnya kekuatan lainnya, ditakluk- 
kan atas perintah Tuhannya. Ia berembus dan me- 
laksanakan apa yang ditetapkan Allah baginya di 
dalam kerangka aturan yang ditetapkan baginya 


- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur “an X 


dan bagi semua wujud. Seperti halnya kekuatan 
angin, kekuatan manusia pun ditaklukkan bagi apa 
yang dikehendaki Allah. 

Ada beberapa kekuatan alam yang ditaklukkan 
bagi kekuatan manusia berkenaan dengan apa yang 
dikehendaki Allah. Tatkala manusia bergerak, se- 
benarnya mereka hanya melaksanakan perannya di 
alam wujud ini agar tercapailah apa yang dike- 
hendaki Allah dari mereka sesuai kehendak-Nya. 
Kebebasan kehendak mereka untuk bergerak dan 
memilih merupakan bagian dari aturan universal 
yang berujung pada keserasian alam semesta se- 
cara umum. Segala sesuatu ditetapkan dalam kadar 
tertentu yang tidak mengenal kekurangan dan 
kekacauan. 


££ 


Bagian ini diakhiri dengan pelajaran universal 
dari puing-puing negeri kaum 'Aad dan selainnya 
bagi orang-orang di sekitarnya, 
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"Sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri 
di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda- 
tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka 
kembali. Maka, mengapa yang mereka sembah selain 
Allah sebagai Ilah untuk mendekatkan diri itu tidak 
dapat menolong mereka? Bahkan, ilah-ilah itu telah 
lenyap dari mereka. Itulah akibat kebohongan mereka 
dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.” (al- 
Ahgaaf: 27-28) 


Allah telah membinasakan penduduk negeri 
yang mendustakan para rasulnya di Jazirah Arab 
seperti kaum 'Aad di al-Ahgaaf (selatan Jazirah), 
kaum Tsamud di al-Hir, (utara Jazirah), kaum Saba 
di Yaman, dan Madyan yang terlewati oleh mereka 
saat menuju Syam. Demikian pula negeri kaum 
Luth. Mereka melintasinya saat menuju utara pada 
musim panas. 

Allah memvariasikan ayat-ayatlNya dengan 
harapan kaum pendusta itu kembali kepada Tuhan- 
nya, namun mereka terus berbuat sesat. Maka, 
Allah menyiksa mereka dengan berbagai jenis azab 
yang pedih seperti dituturkan oleh generasi beri- 
kutnya dan diketahui manusia sesudahnya. Kaum 
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musyrikin Mekah mendengar cerita itu dan melihat 
jejaknya pada perjalanan pagi dan petang hari. 

Melalui jejak tersebut perhatian mereka diarah- 
kan kepada hakikat yang realistis. Yaitu, sesung- 
guhnya Allah telah menghancurkan kaum musyri- 
kin sebelumnya dan telah membinasakan mereka. 
Sedangkan, tuhan-tuhan yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat menyelamatkannya. Pada- 
hal, mereka mengira tuhan-tuhan itu akan men- 
dekatkannya kepada Allah. Namun, justru tuhan- 
tuhan itulah yang menyebabkan turunnya murka 
dan siksa-Nya. 

"Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allah 
sebagai Ilah untuk mendekatkan diri itu”tidak dapat 
menolong mereka? ”Bahkan, ilah-ilah itu telah 
lenyap dari mereka” dan meninggalkan mereka sen- 
dirian tanpa mengetahui jalan pulang sedikit pun, 
apalagi menuntun dan menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah. 

"Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang 
dahulu mereka ada-adakan. "Itulah kebohongan dan 
perbuatan mengada-ada. Itulah kesudahan dan 
kenyataannya, yaitu kebinasaan dan kehancuran. 
Lalu, apa yang ditunggu oleh kaum musyrikin yang 
menyembah tuhan selain Allah dengan meng- 
anggapnya bahwa tuhan itu akan mendekatkan 
mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya? 
Inilah akibatnya dan itulah kesudahannya. 
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"Dan, ingatlah ketika Kami hadapkan se- 
rombongan jin kepadamu yang mendengarkan 
Al-Our'an. Maka, tatkala mereka menghadiri 
pembacaannya, lalu mereka berkata, 'Diamlah 
kamu! Ketika pembacaan telah selesai, mereka 
kembali kepada kaumnya untuk memberi 
peringatan. (29) Mereka berkata, 'Hai kaum 


kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan . 


kitab (Al-Our'an) yang telah diturunkan se- 
sudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (30) 
Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah ke- 
pada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari 
azab yang pedih. (31) Dan, orang yang tidak 
menerima (seruan) orang yang menyeru ke- 
pada Allah, maka dia tidak akan melepaskan 
diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak 
ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. (32) Apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah yang menciptakan langit dan 
bumi serta Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, berkuasa menghidupkan 
orang-orang mati? Ya, (bahkan) sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (33) Dan, 
(ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir 
dihadapkan kepada neraka, (dikatakan kepada 
mereka), "Bukankah (azab) ini benar” Mereka 
menjawab, "Ya benar, demi Tuhan kami. Allah 
berfirman, "Maka, rasakanlah azab ini disebab- 
kan kamu selalu ingkar? (34) Maka, bersabarlah 
kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar 
dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka, maka 
mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di 
dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Ini- 
lah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” (35) 
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Pengantar 

Inilah bagian terakhir tur dalam masalah yang 
hendak dipecahkan surah ini. Yaitu, rangkaian kisah 
sekelompok jin yang mendengarkan A-ur'an. 
Mereka saling mengingatkan supaya diam. @albu 
mereka tenteram dalam keimanan. Kemudian 
mereka kembali kepada kaumnya seraya mem- 
peringatkan yang lain, menyeru kepada Allah, 
menggembirakannya dengan ampunan dan kese- 
lamatan, dan mewanti-wanti mereka dari kesesatan 
dan keberpalingan. 

Tur ini dirangkai dalam bentuk kisah, disajikan 
dengan ilustrasi, dan digambarkan sentuhan Al- 
@ur'an terhadap jin dengan sentuhan yang ter- 
gambar dalam kata-kata mereka, ”Diamlah!” Yakni, 
tatkala A-Gur'an masuk ke telinganya. Sentuhan itu 
tergambar dari cerita tentang Al-@ur'an yang 
mereka sampaikan dan serukan kepada teman- 
temannya, 

Semua itu semestinya dapat menggerakkan 
galbu manusia sebagai penerima Al-ur'an yang 
utama. Tentu saja hal itu sangat menyentuh dan ber- 
kesan. Juga dapat merebut perhatian galbu dengan 
mendalam dan tajam. 

Pada saat yang sama ungkapan jin mengisyarat- 
kan hubungan antara kitab Musa dan Al-Gur'an ini. 
Hakikat yang dipahami jin dan dilupakan manusia 
ini menyatakan hubungan itu. Tidak diragukan lagi 
bahwa pada kilasan tersebut terdapat pemberita- 
huan yang dalam dan selaras dengan apa yang di- 
sajikan dalam surah ini. 

Demikian pula dalam tuturan jin disuguhkan 
isyarat tentang kitab alam semesta yang terbuka. 
Juga disuguhkan dalil yang menunjukkan kekuasa- 
an Allah yang nyata pada penciptaan langit dan 
bumi yang membuktikan kekuasaan-Nya untuk 
menghidupkan dan membangkitkan. Itulah masa- 
lah yang diperdebatkan manusia sekaligus di- 
ingkarinya. 

Berkaitan dengan cerita ba'ats'jebangkitan', di 
tayangkanlah salah satu pemandangan hari kiamat. 

"Dan, (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir di- 
hadapkan kepada neraka.” 

Di akhir bagian ini dikemukakan pesan bagi 
Rasulullah supaya bersabar dalam menghadapi 
mereka dan tidak meminta disegerakan azab untuk 
mereka serta membiarkan mereka hingga ajal yang 
telah ditetapkan. Ajal itu sangat dekat, seolah-olah 
tinggal sesaat di siang hari. Inilah pelajaran yang 
sangat dalam sebelum mereka dibinasakan. 


3. 


Tafsir Fi Zhilalil-Gur an X 


Penyiaran Al-Our'an kepada Golongan Jin 
. LA - ataten Adera HAL Pa 
Depati Hal Gas lala isi JG ag ran 


BE rern e 


PN aa MNC Un Ta ea ET KT 
Gaya INA Ca Ca 
at MA Toe Tek 1 Ox TON God ar Rana UEA Uni 
Gasa Gb GI Isa Ah onlallaa 


Km, tr , Tmeg t2 
“« 


- Hi ta Ga ar LL 
La has ada pala GEA kangan lg 
Cena Me Aha Go amy Ba he BA 
Na 
H3 Ah adi Hoa ai Speak 


23 


LAMANYA KAI 
ae onta Th Te KG Te yan AO Kite 
B3 aa AE SAN, 
Po Gw. Tebar 35 
KANG A Aa 
"Dan, ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al-Our an. Maka, 
tatkala mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka 
berkata, 'Diamlah kamu! Ketika pembacaan telah 
selesai, mereka kembali kepada kaumnya untuk mem- 
beri peringatan. Mereka berkata, "Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al- 
Guran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang 
lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 
melepaskan kamu dari azab yang pedih. Dan, orang 
yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri 
dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya 
pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata.” Apakah mereka tidak memperhatikan 
bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit 
dan bumi serta Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, berkuasa menghidupkan orang-orang 
mati? Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (al-Ahgaaf: 29-33) 


Ucapan sekelompok jin, karena kekhusuan 
mereka saat menyimak Al-@ur'an, mengandung 
landasan akidah yang sempurna. Yaitu, mem- 
benarkan wahyu, menyatakan kesatuan keyakinan 
antara Taurat dan Injil, pengakuan akan al-Hag 
yang memberi petunjuk, dan keimanan kepada 
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akhirat yang membuahkan ampunan atau mem- 
buahkan azab melalui aneka amal. Juga pengakuan 
akan kekuatan Allah, keesaan-Nya atas makhluk, 
kekuasaan-Nya atas hamba, dan kekuasaan men- 
ciptakan alam semesta sekaligus menghidupkan 
orang mati. 

Itulah tandasanelandasan yang terkandung dalam 
seluruh surah dan masalah-masalah yang ditangani 
melalui berbagai segmennya. Semua landasan ini 
ditampilkan melalui lisan sekelompok jin dari alam 
lain, bukan dari alam manusia. 

Sebelum kita menyajikan pembahasan ini, ada 
baiknya kita membicarakan ihwal jin dan peristiwa 
penyimakannya. 

Cerita Al-Gur'an tentang peristiwa keberangkat- 
an Sekelompok jin untuk mendengarkan Al-9ur an 
dari Nabi saw. dan cerita tentang apa yang mereka 
katakan dan lakukan ,.. adalah memadai untuk me- 
negaskan keberadaan jin dan mengokohkan ada- 
nya peristiwa itu. Juga untuk menegaskan bahwa jin 
itu dapat menyimak AHur'an yang berbahasa Arab 
sebagaimana diucapkan oleh Rasulullah. 

Kisah itu pun cukup untuk menegaskan bahwa 
jin diciptakan dengan kesiapan untuk menerima 
keimanan dan kekafiran serta berkesiapan untuk 
menerima hidayah dan kesesatan. Penegasan akan 
hakikat ini tidak perlu ditambah dengan argumen 
dan penguatan lainnya. Manusia tidak memiliki 
kekuasaan untuk menambah kebenaran yang telah 
ditetapkan Allah. Namun, kita akan berupaya men- 
jelaskan kebenaran ini menurut gambaran manusia. 

Sesungguhnya alam semesta yang ada di sekitar 
kita kaya akan rahasia, kekuatan, dan makhluk 
yang tidak diketahui hakikat, sifat, dan jejaknya. 
Kita hidup di dalam pangkuan kekuatan dan rahasia 
ini. Tetapi, kita hanya mengetahui sedikit dari 
rahasia itu dan lebih banyak yang kita tidak ketahui. 
Pada setiap hari kita menyingkap sebagian rahasia 
ini, dan memahami sebagian kekuatan. Juga mem- 
perkenalkan kepada sebagian makhluk tentang zat, 
sifat, dan kadang-kadang tentang jejak kekuatan 
tersebut yang ada di dunia nyata di sekitar kita. 

Kita masih berada di permulaan jalan untuk me- 
mahami alam semesta di mana kita, bapak-bapak 
kita, dar nenek moyang kita hidup, serta anak cucu 
kita hidup di salah satu bagian bumi yang kecil dan 
teramat kecil. Yaitu, di planet bumi yang tidak ada 
apa-apanya jika dibandingkan dengan ukuran atau 
timbangan alam semesta. 

Jika apa yang kita kenal sekarang-dan kita masih 
ada di permulaan jalan-dibandingkan dengan pe- 
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ngetahuan manusia lima abad yang lalu ... maka itu 
dapat dipandang lebih mengagumkan daripada ke- 
kaguman jin. Jika lima abad yang lalu ada seseorang 
berkata kepada orang lain mengenai salah satu 
rahasia atom yang kita bicarakan sekarang, niscaya 
mereka memandangnya gila atau mereka me- 
nyangka kita berbicara tentang sesuatu yang lebih 
asing daripada jin. 

Kita terus mengetahui dan menyingkap dalam 
batas-batas kemampuan manusia yang disiapkan 
sebagai khalifah di muka bumi selaras dengan 
aneka tuntutan kekhalifahan ini di wilayah yang 
ditaklukkan Allah bagi kita. Yaitu, agar Dia me- 
nyingkapkan aneka rahasianya kepada kita dan 
agar ia (alam dan rahasianya) tunduk kepada kita 
sehingga kita dapat melaksanakan tugas ke- 
khalifahan di muka bumi. 

Pengetahuan dan penyingkapan kita yang se- 
laras dengan tabiat dan rentang usia manusia 
meskipun Allah telah menaklukkan berbagai ke- 
kuatan alam dan menyingkapkan aneka rahasianya 
kepada kita, ... adalah tidak melampaui wilayah itu. 
Yakni, wilayah yang kita butuhkan untuk tugas ke- 
khalifahan di bumi ini serta tidak melebihi hikmah 
dan takdir-Nya. 

Kita akan menyingkap dan mengetahui banyak 
hal. Aneka keajaiban dan kekuatan alam semesta ini 
akan disingkapkan kepada kita, yang di antaranya 
adalah rahasia atom yang apabila dibandingkan 
dengan alam semesta bagaikan mainan anak-anak. 
Namun, kita akan tetap berada dalam batas wilayah 
pengetahuan yang ditetapkan bagi manusia, dalam 
batas wilayah firman Allah, "Tidaklah kamu diberi 
ilmu kecuali sedikit.” Sedikit jika dibandingkan 
dengan aneka rahasia dan keghaiban yang ada di 
alam wujud yang tidak diketahui kecuali oleh 
Pencipta dan Pengaturnya. Juga dalam batas 
deskripsi ilmu-Nya yang tidak terbatas dan sarana 
pengetahuan manusia yang terbatas seperti di- 
tegaskan dalam firman-Nya, 


"Seandainya segala pepohonan yang ada di bumi men- 

jadi pena dan lautan menjadi tintanya, lalu ditambah 
dengan tujuh lautan lagi, niscaya kalimat-kalimat 
Allah tidak akan habis.” 


Dalam kondisi demikian, kita tidak dapat me- 
mastikan ada atau tidak adanya sesuatu. Juga tidak 
dapat memastikan ada atau tidak adanya gambaran 
sesuatu yang bertalian dengan alam gaib yang tidak 
kita ketahui dan rahasia serta kekuatan alam wujud 
ini. Karena, alam gaib itu berada di luar jangkauan 
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akal kita atau pengalaman realistis kita. Bahkan, kita 
tidak dapat memahami rahasia yang ada di balik 
tubuh kita sendiri, perlengkapan, dan dayanya. 
Apalagi, memahami rahasia akal dan ruh kita. 

Di sana ada sejumlah rahasia yang tidak ter- 
cakup ke dalam program yang sama sekali tidak 
dapat kita ungkap. Ada sejumlah rahasia yang tidak 
tercakup ke dalam program yang tidak dapat di- 
ungkapkan hakikatnya. Sehingga, kita hanya meng- 
ungkap sifat, jejak, atau wujudnya semata, sebab 
penyingkapan itu tidak berguna bagi tugas ke- 
khalifahan kita di bumi. 

Jika Allah mengungkapkan sebagian rahasia dan 
kekuatan itu kepada kita dalam kadar tertentu 
melalu firman-Nya, bukan melalui pengalaman dan 
pengetahuan kita yang bersumber dari kekuatan 
yang dianugerahkan kepada kita dari sisi-Nya, 
maka dalam kondisi ini sepatutnya kita menyambut 
karunia ini dengan menerima, bersyukur, dan ber- 
serah diri. Kita menerimanya apa adanya tanpa me- 
nambah dan menguranginya. Sebab, satu-satunya 
sumber yang kita memperoleh pengetahuan ini 
daripadanya tidak memberikan kecuali sebesar itu 
dan tanpa tambahan. Di sana tidak ada sumber lain 
yang kita dapat menerima rahasia semacam ini. 

Dari nash Al-Gur'an (surah al-Jinn), pendapat 
yang sahih mengungkapkan bahwa surah itu 
mengungkapkan peristiwa jin itu sendiri. Dari nash 
lain yang bertebaran dalam AHgur'an tentang jin, 
dan dari hadits-hadits Nabi yang sahih tentang 
kejadian ini, kita dapat memahami beberapa fakta 
tentang jin dan tidak lebih dari itu. 

Beberapa fakta itu menyimpulkan bahwa di sana 
ada suatu makhluk yang bernamajin. Ia diciptakan 
dari api sebagaimana perkataan iblis di dalam kisah 
Adam, "Aku lebih baik daripada dia. Engkau men- 
ciptakan aku dari api, sedang Engkau menciptakan 
Adam dari tanah.” Tblis merupakan bagian dari jin 
sebagaimana ditegaskan Allah, ”... Kecuali iblis. Dia 
dari golongan jin yang kemudian mendurhakai perintah 
Tuhannya.” Jadi, asak-usul iblis itu dari jin. 

Dari fakta itu disimpulkan bahwa makhluk itu 
(jin) memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
karakteristik manusia. Di antaranya ia diciptakan 
dari api. Ta dapat melihat manusia, tetapi manusia 
tidak dapat melihatnya sebagaimana ditegaskan 
Allah tentang iblis, yaitu jin, "Sesungguhnya ia dan 
kelompoknya dapat melihatmu, sedang kamu tidak 
dapat melihat mereka.” 

Jin memiliki kelompok-kelompok tertentu yang 
mirip dengan kelompok manusia yang tergabung 
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dalam kabilah dan jenis didasarkan atas firman di 
atas, "Dia dan kelompoknya dapat melihatmu.” Jin 
memiliki kekuatan untuk hidup di planet bumi ini, 
tetapi kita tidak tahu di mana dia. Ini berdasarkan 
firman Allah kepada Adam dan iblis, "Turunlah, 
sebagian kamu merupakan musuh bagi sebagian yang 
lain. Kamu memiliki tempat tinggal dan kesenangan di 
bumi hingga waktu tertentu.” 

Jin yang ditaklukkan kepada Sulaiman dapat 
melakukan beberapa pekerjaaan di bumi untuk 
Sulaiman. Hal ini memastikan bahwa mereka di- 
bekali dengan kemampuan hidup di dunia. 

Jin juga memiliki kemampuan hidup di luar 
planet ini sebagaimana ditegaskan dalam firman 
Allah yang mengisahkan jin, | 
"Sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui rahasia 
langit. Maka, kami mendapatinya penuh dengan pen- 
jagaan yang kuat dan panah-panah api. Sesungguhnya 
kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk mencuri berita. Namun sekarang, barang- 
siapa yang mencoba mencuri berita, tentu akan men- 
jumpai panah api yang mengintai.” (al-Jimn: 8-9) 


Jin dapat mempengaruhi pemahaman manusia. 
Jin diizinkan untuk mengarahkan manusia sesat 
yang bukan hamba Allah. Hal ini didasarkan atas 
nash terdahulu dan atas firman Allah yang me- 
ngisahkan dialog dengan iblis si terkutuk, 

"Iblis menjawab, "Demi kekuasaan Engkau, aku akan 
menyesatkan mereka semuanya.” (Shaad: 82) 


Juga didasarkan atas teks lain yang sejenis. 
Namun, kita tidak mengetahui bagaimanajin meng- 
goda dan mengarahkan manusia serta dengan cara 
apa. 

Jin dapat mendengar suara manusia dan mema- 
hami bahasanya. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 
sekelompok jin yang mendengarkan A-Jur'an dan 
mereka memahaminya serta terpengaruh olehnya. 

Jin juga dapat menerima hidayah dan kesesatan 
sebagaimana ditunjukkan dengan ucapan se- 
kelompok jin, 

“Sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
taat dan ada pula orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran. Barangsiapa yang taat, maka mereka itu 
benar-benar telah memilih jalan yang lurus. Adapun 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka jahanam.” fal- 
Jian: 14-15) 


Juga sebagaimana ditunjukkan oleh keberang- 
katan mereka kepada kaumnya untuk mengajak 
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mereka kepada keimanan sambil memberi pe- 
ringatan. Hal ini terjadi setelah mereka mendapati 
keimanan dalam dirinya, sedang mereka mengeta- 
hui bahwa jin yang lain belum beriman. 

Inilah kadar pengetahuan yang memadai ten- 
tang jin. Cukuplah kadar ini bagi kita tanpa perlu 
ditambah dengan sesuatu yang tidak memiliki dalil. 

Peristiwa yang ditunjukkan oleh ayat ini dan 
yang ditunjukkan oleh surah al-Jinn semuanya 
adalah sahih. Berkaitan dengan ini terdapat se- 
jumlah riwayat dan kami hanya akan menyuguhkan 
yang paling sahih sebagai berikut. 

Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Musaddad dan Muslim, dari Syaiban bin Farukh, 
dari Abu 'Awanah. Imam Ahmad meriwayatkan 
dalam musnadnya mengatakan bahwa 'Affan me- 
riwayatkan dari Abu 'Awanah. Imam al-Hafizh Abu 
Bakar al-Baihagi mengatakan dalam kitabnya, 
Dala ilun Nubuwwah, bahwa Abul-Hasan 'Ali bin 
Ahmad bin 'Abdan memberitahukannya dari 
Ahmad bin 'Ubaid ash-Shafar, dari Isma'il al-@adli, 
dari Musaddad, dari Abu 'Awanah, dari Abu Basyar, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas r.a, dia 
berkata, "Rasulullah. tidak membacakan Al-Gur'an 
untuk jin dan beliau tidak melihat mereka. Rasu- 
lullah dan sekelompok sahabatnya pergi menuju 
pasar 'Ukazh. Saat itu setan telah dihalangi 
mendapatkan berita dari langit. Mereka dihujani 
dengan meteor, sehingga kembali lagi ke kaumnya. 
Kaumnya berkata, 'Ada apa denganmu? Mereka 
menjawab, 'Kita telah dihatangi dari mendapatkan 
berita dari langit dan kita pun dihujani dengan 
meteor.' Kaumnya berkata, "Tiada yang meng- 
halangimu dari berita langit kecuali suatu hal baru. 
Jelajahilah bumi belahan timur dan barat serta 
temukanlah apa gerangan yang telah menghalangi- 
mu dari berita langit? 

Mereka pun menjelajahi bumi mulai dari timur 
hingga ke barat guna mencari tahu apa gerangan 
yang telah menghalangi mereka dari berita langit. 
Namun, sekelompok setan yang tengah menuju 
Tihamah berbelok ke arah Rasulullah yang tengah 
berada di sisi batang kurma yang bersandar ke 
dinding pasar Ukazh. Beliau dan para sahabatnya 
tengah mendirikan shalat fajar. Tatkala mereka 
mendengar Al-Mur'an, mereka menyimaknya. 
Mereka berkomentar, 'Demi Allah, bacaan inilah 
yang telah menghalangimu dari berita langit. 

Karena itu, tatkala kembali kepada kaumnya, 
mereka berkata, Hai kaum kami, sesungguhnya kami 
telah mendengarkan Al-Our an yang menakjubkan, 
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yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu 
kami beriman kepadanya.” 

Dan, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya, 
Katakanlah, "Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
telah mendengarkan sekelompok jin akan Al-Our an 
....”(al-Jinn: 1-2) 


Jadi, yang diwahyukan kepada beliau adalah 
perkataan jin.” 

Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi meriwayat- 
kan dengan sanadnya dari 'Algamah bahwa ia 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud rr.a., ” Apakah engkau 
ikut menyertai Nabi pada malam tatkala bacaan 
beliau didengarkan jin?” Dia menjawab, "Tidak ada 
seorang pun di antara kami yang menyertainya. 
Memang pada suatu malam kami pergi bersama- 
nya. Kami merasa kehilangan beliau, sehingga 
kami mencarinya ke lembah-lembah dan selokan. 
Kami berkata, "Mungkin ada yang menyambar atau 
menculik beliau." Kami pun melewati malam de- 
ngan gelisah, sementara orang Jain terlelap. 

Ketika pagi tiba, beliau muncul dari arah goa 
Hira. Kami berkata, 'Hai Rasulullah, kami kehilang- 
an engkau. Lalu, kami mencari-cari, tetapi tidak 
menjumpaimu. Sehingga, kami melewati malam 
dengan gelisah, sedang orang lain terlelap. Beliau 
bersabda, 'Seorang dai dari kalangan jin mene- 
muiku, lalu aku pergi bersamanya. Aku membaca- 
kan Al-gur'an kepada mereka.' 

Kemudian beliau membawa kami seraya menun- 
jukkan jejak jin dan bekas api unggunnya. Mereka 
(para jin” meminta bekal. Lalu Nabi bersabda, 
'Ambillah tulang-belulang dari binatang yang di- 
sembelih dengan menyebut nama Allah. Tulang yang 
ada di tanganmu itu lebih baik daripada daging. 
Ambillah kotoran hewan atau pakan ternak. Namun, 
janganlah menyimpulkan bahwa tulang dan kotoran 
sebagai santapan saudaramu juga.” 

Muslim menyatakan bahwa Ibnu Ishak, menurut 
apa yang diriwayatkan Ibnu Hisyam di dalam as- 
Sirah, menyajikan kisah sekelompok jin, setelah dia 
menyajikan kisah keberangkatan Rasulullah ke 
Thaif guna mencari bantuan dari kabilah Tsagif 
setelah pamannya, Abu Thalib, meninggal dan gang- 
guan atas dirinya dan kaum muslimin di Mekah se- 
makin memuncak. Namun, kabilah Tsagif menolak 
dengan buruk serta menghasut kaum bodoh dan 
anak-anak supaya menyakitinya. Sehingga, mereka 
membuat kedua kaki beliau berdarah terkena lem- 
paran batu. Kemudian beliau berdoa kepada Tuhan- 
nya dengan menyentuh, mendalam, dan mulia, 
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"Yg Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya 
kekuatanku, minimnya kiatku, dan kehinaan terhadap- 
ku dari manusia. Wahai Zat Yang Maha Pengasih di 
antara yang mengasihi. Engkau adalah Rabb kaum 
mustadh'afin. Engkau adalah Rabbku. Kepada siapa- 
kah Engkau menyerahkanku? Kepada orang jauh yang 
menganiayaku ataukah kepada orang dekat yang diberi 
kekuasaan atas diriku? Jika Engkau tidak murka ke- 
padaku, maka hatiku lega, tetapi ampunan-Mu ter- 
hadapku lebih luas. Aku berlindung dengan cahaya 
wajah-Mu yang menyinari kegelapan serta menata 
perkara dunia dan akhirat dari tertmpanya diriku oleh 
murka-Mu atau dari terjerumusnya aku ke dalam 
murka-Mu. Kepunyaan Engkaulah kerelaan, sehingga 
Engkau meridhaiku. Tiada daya dan upaya kecuali 
karena pertolongan-Mu.” 

Kemudian Rasulullah. pulang dari Thaif menuju 
Mekah saat beliau berputus asa dari kebaikan 
kabiiah Tsagif. Ketika tiba di Nakhla, pada malam 
hari dia mendirikan shalat. Lewatlah sekelompok 
jin Nashibm, sebagaimana yang diceritakan Allah, 
satu rombongan sebanyak 7 orang. Demikianlah 
menurut nwayat. Lalu, mereka menyimak bacaan 
Nabi saw.. 

Setelah beliau selesai shalat, jin kembali kepada 
kaumnya seraya memberikan peringatan. Mereka 
ini telah beriman dan merespons apa yang mereka 
dengar. Allah menceritakan kisah jin ini kepada 
Nabi saw., dalam surah al-Ahgaaf ayat 29-31, "Dan 
ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin ke- 
padamu yang mendengarkan Al-Our an ... dan me- 
lepaskanmu dari azab yang pedih.” Allah juga ber- 
firman dalam surah al-Jinn ayat 1, "Katakanlah hai 
Muhammad, "Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
telah mendengarkan sekumpulan jin.” 

Demikianlah Ibnu Ishag menuturkan hingga 
akhir kisah. 

Ibnu Katsir mengomentari riwayat Ibnu Ishag, 
”Riwayat itu sahih, Namun, ungkapan bahwa jin 
mendengarkan bacaan Nabi pada malam itu perlu 
direnungkan kembali. Sebab, peristtrwa mendengar- 
kan terjadi pada permulaan wahyu sebagaimana 
ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas tadi. Sedang- 
kan, keberangkatan beliau ke Thaif terjadi setelah 
kematian pamannya, yaitu satu tahun atau dua 
tahun sebelum hijrah, seperti ditegaskan oleh Ibnu 
Ishag dan selainnya. Wallahu 'alam.” 

Masih terdapat banyak riwayat mengenai hal itu. 
Di antara riwayat-riwayat tersebut, kami berpegang 
kepada riwayat yang pertama dari Ibnu Abbas, 
sebab riwayat inilah yang benar-benar sejalan 
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dengan teks Al-Guran (surah al-Jinn ayat 1), 
"Katakanlah hai Muhammad, 'Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa telah mendengarkan sekumpulan 
jin. “Teks ini memastikan bahwa Rasulullah hanya 
mengetahui peristiwa itu melalui wahyu. Juga me- 
mastikan bahwa beliau tidak melihat jin dan tidak 
mengetahui keberadaan mereka. 

Di samping itu, riwayat Ibnu Abbas pun merupa- 
kan dalil yang paling kuat dilihat dari segi sanad dan 
takhrijnya. Pada poin inilah riwayat Ibnu Ishag 
selaras dengan riwayat Ibnu Abbas sebagaimana 
dikuatkan dengan penjelasan Al-ur'an yang kita 
ketahui mengenai sifat jin, "Sesungguhnya dia dan 
kelompoknya melihatmu, tetapi kamu tidak dapat 
melihat mereka.” Pernyataan ini tidak perlu dijelas- 
kan lebih lanjut. 


Jin Masuk Islam dan Seruan Mereka kepada 
Kaumnya 

“Dan, ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan 4Al-Our an. Maka, 
tatkala mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka 
berkata, 'Diamlah kamu!” Ketika pembacaan telah 
selesai, mereka kembali kepada kaumnya untuk mem- 
beri peringatan.” (al-Ahgaat: 29) 


Sungguh telah diatur Allah bahwa Dia meng- 
hadapkan serombongan jin kepada kegiatan me- 
nyimak Al-ur'an. Penyimakan tersebut bukanlah 
kebetulan sambil lalu. Allah telah menetapkan 
bahwa jin akan mengetahui informasi tentang risa- 
lah terakhir sebagaimana mereka pun mengetahui 
risalah Musa yang sebelumnya. Allah menetapkan 
bahwa sebagian mereka akan beriman dan selamat 
dari api neraka yang disiapkan bagi jin yang ter- 
masuk ke dalam kelompok setan, sebagaimana 
neraka pun disiapkan bagi setan manusia. 

Nash di atas mengilustrasikan keadaan kelom- 
pok jin yang jumlahnya sekitar 13 orang. Mereka 
menyimak AH-gJur'an ini. Al-Gur'an menggambar- 
kan perasaan mereka terhadapnya seperti takut, 
peka, khawatir, dan khusyu, "Maka, tatkala mereka 
menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata, 

'Diamlah kamu!” Perintah ini disampaikan agar 
terjadi penyimakan selama Al-Gur'an dibacakan. 

"Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali 
kepada kaumnya untuk memberi peringatan.” Peng- 
galan ini seperti gambaran dampak di atas yang 
tertanam dalam galbu jin berupa penyimakan 
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terhadap Al-dur'an. Mereka menyimak, diam, dan 
penuh perhatian hingga bacaan selesai. Setelah itu, 
mereka bergegas pergi menuju kaumnya, sedang 
diri dan perasaan mereka dipenuhi sesuatu yang 
tidak sanggup untuk tidak dikatakan, atau di- 
sampaikan, atau tidak diperingatkan. 

Itulah kondisi baru yang memenuhi perasaan 
mereka. Jiwa mereka dipenuhi dengan suatu 
perasaan yang dominan dan menguasai dirinya. 
Lalu, mendorongnya untuk mengucapkannya dan 
melaksanakannya serta menyampaikan kepada 
orang lain dengan sungguh-sungguh dan penuh 
perhatian. 


” Mereka berkata, 'Hai kaum kami, sesungguhnya kami 
telah mendengarkan kitab (Al-Our an) yang telah di- 
turunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan 
kepada jalan yang lurus.” (al-Ahgaat: 30) 


Mereka bergegas menuju kaumnya sambil 
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengarkan 
kitab yang baru yang diturunkan setelah kitab 
Musa. Kitab itu membenarkan prinsip-prinsip yang 
terdapat dalam kitab Musa.” Dengan demikian, 
berarti mereka mengetahui kitab Musa dan me- 
mahami hubungan di antara dua kitab itu hanya 
dengan menyimak beberapa ayat Al-ur'an ini yang 
di dalamnya tidak diceritakan tentang Musa dan 
kitabnya. Namun, karakteristik ayat tersebut me- 
nunjukkan bahwa ia berasal dari satu sumber yang 
juga menjadi sumber kitab Musa. 

Kemudian mereka mengungkapkan apa yang 
mereka rasakan di dalam hatinya tentang Al-Gur'an 
dengan mengatakan, "Dan, memimpin kepada ke- 
benaran dan kepada jalan yang lurus.” 

Kebenaran dan petunjuk dalam Al-Yur'an me- 
nimbulkan goncangan hebat yang tidak dapat di- 
pahami oleh galbu yang tertutup serta tidak dialami 
oleh jiwa yang ingkar, congkak, dan terbelenggu 
hawa nafsu yang binal lagi terkutuk. Karena itu, 
galbu mereka tersentuh pada kejutan pertama. 
Dan, tiba-tiba ia mengungkapkan kesaksian ini dan 
mengekspresikan ungkapan seperti di atas lantaran 
sentuhannya. 

Mereka melanjutkan peringatan kepada kaum- 
nya dengan semangat yang sempurna dan meng- 
gelora, yang dirasakannya sebagai suatu kewajiban 
yang mesti ditunaikan, 

"Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 
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melepaskan kamu dari azab yang pedih. "(al-Ahgaat: 
31) 


Mereka memandang turunnya kitab ini ke bumi 
sebagai seruan dari Allah bagi orang yang mene- 
rimanya, baik dari golongan jin maupun manusia. 
Mereka memandang Muhammad saw. menyeru 
mereka kepada Allah melalui Al-ur'an yang di- 
bacakannya dan semata-mata karena jin dan ma- 
nusia itu dapat mendengar. Maka, mereka menyeru 
kaumnya, "Hai kaum kami, terimalah seruan orangyang 
menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya.” 

Mereka pun beriman kepada hari akhirat. Mereka 
memahami bahwa keimanan dan penerimaan 


seruan Allah akan membuahkan ampunan dari . 


dosa dan perlindungan dari siksa. Lalu, mereka 
menyampaikan berita gembira dan peringatan de- 
ngan apa yang mereka pahami. 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa tuturan jin ber- 
akhir pada ayat 31 ini. Namun, redaksi ayat meng- 
indikasikan bahwa dua ayat berikutnya termasuk 
perkataan jin pula. Kami mengunggulkan pendapat 
terakhir ini, terutama dengan ayat berikut, 

”Dan, orang yang tidak menerima (seruan) orang yang 
menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan me- 
lepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak 
ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata.” (al-Ahgaat: 32) 


Itulah tuturan yang secara alamiah sebagai 
penutup peringatan jin kepada kaumnya yang telah 
menyeru agar memenuhi seruan Allah dan ber- 
iman kepada-Nya. Sangatlah mungkin dan tepat jika 
mereka menerangkan bahwa apabila tidak me- 
respons seruan, maka akan berakibat buruk. Juga 
menerangkan bahwa orang yang tidak merespons 
maka ia tidak dapat melepaskan diri dari balasan 
yang akan ditimpakan kepadanya dan dari azab 
yang pedih yang akan dirasakannya. Karena, ia 
tidak memiliki pelindung yang akan menolong dan 
membantunya selain Allah. Juga karena orang- 
orang yang berpaling itu merupakan kaum yang 
sesat dengan sangat jauh dari jalan yang lurus. 

Demikian pula ayat berikutnya (ayat 33) ter- 
masuk tuturan jin sebagai ungkapan keheranan 
atas orang-orang yang tidak merespons Allah 
karena menduga dirinya dapat menyelamatkan diri 
atau karena mengira bahwa di sana tidak ada hisab 
dan pembalasan, 


"Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa se- 
sungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi 
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serta Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, 
berkuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (bah- 
kan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” (al-Ahgaaf: 33) 


Itulah pandangan sekilas terhadap kitab alam 
semesta yang terhampar, yang dituturkan pada 
permulaan surah. Untaian Al-Gur'an banyak me- 
ngandung sajian yang menyerasikan antara firman 
yang langsung dengan firman lain yang disajikan 
dalam kisah. Sehingga, tercapailah keharmonisan 
yang sempurna di antara dua sumber yang menun- 
jukkan satu kebenaran. 

Kitab alam semesta membuktikan kekuasaan 
penciptaan pada makhluk langit dan bumi yang 
mencengangkan ini, yang menginspirasikan ke- 
pada perasaan manusia bahwa menghidupkan 
makhluk setelah kematiannya adalah mudah. 
Menghidupkan inilah yang menjadi tujuan utama. 
Penyuguhan persoalan dalam bentuk tanya-jawab 
lebih kuat dan kokoh dalam mengukuhkan kebe- 
naran ini yang kemudian diikuti dengan penutup 
yang menyeluruh, "Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” Termasuk berkuasa 
menghidupkan dan selainnya yang ada wilayah 
kekuasaan-Nya yang meliputi segala sesuatu, baik 
yang telah maupun akan ada. 


14 


Tatkala diceritakan ihwal menghidupkan, ter- 
lukislah pemandangan hisab seolah-olah teronggok 
di depan mata, 


aer Ta RL LI tete Bap AP z Teja 
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”Dan, ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadap- 

kan kepada neraka, (dikatakan kepada mereka), 
'Bukankah (azab) ini benar?” Mereka menjawab, 'Ya 
benar, demi Tuhan kami.' Allah berfirman, 'Maka, 
rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar.” 
fal-Ahgaaf: 34) 


Pemandangan dimulai dengan menceritakan 
atau dimulai dengan pengantar cerita, "Dan, ingat- 
lah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan kepada 
neraka.” 

Ketika pendengar menanti penjelasan yang akan 
disuguhkan, tiba-tiba pemandangan itu muncul di 
hadapannya dan tiba-tiba terjadilah dialog di pelatar- 


Tafsir Fi Zhilati-gur an X 


an yang ditampilkan, "Bukankah (azab) ini benar?” 

Alangkah menusuknya pertanyaan ini. Bahkan, 
alangkah dahsyatnya peristiwa itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, mengolok-olok, dan meminta 
disegerakan azab. Pada hari ini, kepala mereka 
tertunduk kepada kebenaran yang dahulu mereka 
ingkari. Lalu muncullah jawaban yang memelas, 
terhina, dan menyedihkan, ”Y4 benar, demi Tuhan 
kami.” 

Demikianlah, mereka bersumpah dengan “demi 
Tuhan kami”, Tuhan yang dahulu penyeru-Nya 
tidak ditanggapi, nabi-Nya tidak didengar, dan ke- 
tuhanan-Nya tidak diakui. Lalu, pada hari ini mereka 
bersumpah dengan nama-Nya atas kebenaran yang 
dahulu mereka ingkari. 

Pada saat itulah muncul tanggapan yang sung- 
guh sangat menghinakan, mencela, mengakhiri 
segala persoalan, dan menutup dialog, "Maka, rasa- 
kanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar.” Ta 
adalah sebuah ungkapan penutup seperti ungkap- 
an, "Kini jelaslah kejahatan itu. Pelaku kejahatan 
telah mengaku. Maka, masuklah ke neraka jahim!” 

Tujuan ayat ialah menyajikan cepatnya gelar 
perkara terjadi dan sengitnya dialog. Sehingga, 
tidak ada kesempatan untuk membantah. Sungguh 
dahulu mereka ingkar, kini mereka mengakui, dan 
kini mereka merasakan. 


44 


Gelar perkara yang cepat dan pemandangan ke- 
imanan seluruh penghuni semesta inilah akhir dari 
petualangan makhluk yang kafir. 

Pada penghujung surah yang menyajikan aneka 
perkataan kaum kafir ihwal Rasulullah dan Al- 
Our'an ... ditampilkan penekanan terakhir sebagai 
pengarahan bagi Rasulullah agar tidak meminta 
disegerakan azab bagi mereka. Sebab, apa yang 
mereka tunggu telah dekat, sungguh sangat dekat, 


F Sp 3 2 serah era te -t 
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"Maka, bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah ber- 
sabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) 
bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang 
diancamkan kepada mereka, maka mereka (merasa) 
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seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 
pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, 
maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” 
(al-Ahgaaf: 35) 


Setiap kata pada ayat di atas mengandung bobot 
yang besar. Setiap ungkapan yang ada di baliknya 
mengadung lukisan alam bayangan, makna dan 
isyarat, masalah nilai-nilai, "Maka, bersabarlah kamu 
seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka.” | 

Itulah arahan yang ditujukan bagi Muhammad 
saw. yang memikul beban demikian berat dan 
mengalami aneka penderitaan dari kaumnya. Beliau 
tumbuh sebagai anak yatim. Satu demi satu ter- 
lepaslah dari dirinya wali, pelindung, dan segala 
pertalian duniawi: ayah, ibu, kakek, paman, dan 
pasangan hidup yang setia dan sayang. Beliau 
mengabdikan jiwa raganya untuk Allah dan dak- 
wah, berlepas diri dari segala kesibukan, sebagai- 
mana beliau pun berlepas diri dari sandaran atau 
pendukung. 

Beliau menerima perlakuan yang lebih kejam 
dari kerabatnya yang musyrik daripada yang di- 
terimanya dari orang lain. Beliau berkali-kali me- 
minta dukungan kepada berbagai kabilah dan 
individu, dan setiap kali itu pula dia ditolak. Bahkan, 
pada kali lain beliau dicemoohkan oleh kaum dungu 
dan dilempari dengan batu hingga kedua kakinya 
yang suci berdarah. Namun, hal itu malah membuat 
dirinya semakin menghadapkan diri, beribadah, 
dan berserah diri kepada Allah dengan kekhusyuan 
yang dalam. 

Setelah itu, beliau memerlukan pengarahan 
Tuhannya, "Maka, bersabarlah kamu seperti orang- 
orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul 
telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegera- 
kan (azab) bagi mereka.” 

Ya, itulah jalan yang melelahkan. Yakni, jalan 
dakwah sebagai jalan yang pahit. Sehingga, sese- 
orang perlu berjiwa seperti Muhammad saw., yaitu 
bersabar dan tidak tergesa-gesa meminta diturun- 
kannya azab atas musuh-musuh dakwah yang 
congkak. 

Ya, penderitaan di jalan ini benar-benar me- 
merlukan pertolongan, kesulitannya benar-benar. 
memerlukan bantuan, dan kepahitannya benar- 
benar memerlukan seteguk manisnya arak kasih 
sayang Ilahi yang masih di lak. 


"Maka, bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
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mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah ber- 
sabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) 
bagi mereka....” 


Ayat itu memotivasi, menyuruh bersabar, ber- 
simpati, dan menghibur. Kemudian Allah menen- 
terarnkan, 


”..Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan 
kepada mereka, maka mereka (merasa) seolah-olah 
tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari...” 


Itu adalah sekejap masa, sesaat pada siang hari, 
dan sekelebat kehidupan menjelang akhirat. Itu 
tidaklah bermakna apa-apa. Bahkan, tidak mening- 
galkan kesan dan jejak dalam diri kecuali seperti 
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jejak yang ditinggalkan kehidupan sesaat di siang 
hari. Kemudian mereka menghadapi tempat kem- 
bali yang pasti, lalu tinggal untuk selamanya. Waktu 
yang sesaat itu semata-mata sebagai ajang pe- 
nyampaian pelajaran yang cukup sebelum di- 
timpakannya kebinasaan dan azab yang pedih. 
2. Inilah suatu pelajaran yang cukup, maka tidak di- 
binasakan melainkan kaum yang fasik.” (al-Ahgaat: 
35) 


Tidak! Allah tidak berkehendak untuk men- 
zalimi para hamba. Tidak! Hendaknya para dai ber- 
sabar atas penderitaan yang dialaminya. Pen- 
deritaan itu hanyalah sesaat di siang hari, kemudian 
terjadilah apa yang akan terjadi.... J 
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"Orang-orang yang kafir dan yang meng- 
halang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. 
(1) Orang-orang yang beriman (kepada Allah) 
dan mengerjakan amal-amal saleh dan ber- 
iman (pula) kepada apa yang diturunkan ke- 
pada Muhammad dan itulah yang hak dari 
Tuhan mereka, Allah menghapus kesalahan- 
kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka. (2) Yang demikian adalah karena se- 
sungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang 
batil dan sesungguhnya orang-orang yang ber- 
iman mengikuti yang hak dari Tuhan mereka. 
Demikianlah Allah membuat untuk menusia 
perbandingan-perbandingan bagi mereka. (3) 
Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir (di medan perang), maka pancunglah 
batang leher mereka. Sehingga, apabila kamu 
telah mengalahkan mereka, maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh mem- 
bebaskan mereka atau menerima tebusan 
sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila 
Allah menghendaki, niscaya Allah akan mem- 
binasakan mereka. Tetapi, Allah hendak meng- 
uji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. 
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Orang-orang yang gugur pada jalan Allah, 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
(4) Allah akan memberi pimpinan kepada 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka (5) 
serta memasukkan mereka ke dalam surga 
yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. 
(6) Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
(7 Orang-orang yang kafir maka kecelakaan- 
lah bagi mereka dan Allah menghapus amal- 
amal mereka. (8) Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka benci kepada 
apa yang diturunkan Allah (Al-Our'an) lalu 
Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal- 
amal mereka. (9) Maka, apakah mereka tidak 
mengadakan perjalanan di muka bumi se- 
hingga mereka dapat memperhatikan bagai- 
mana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Allah telah menimpakan kebinasaan 
atas mereka dan orang-orang kafir akan me- 
nerima (akibat-akibat) seperti itu. (10) Yang 
demikian itu karena sesungguhnya Allah ada- 
lah pelindung orang-orang yang beriman dan 
karena sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tiada mempunyai pelindung. (li) Sesungguh- 
nya Allah memasukkan orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan amal saleh ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Dan, orang-orang yang kafir itu ber- 
senang-senang (di dunia) dan mereka makan 
seperti makannya binatang-binatang. Dan, 
neraka adalah tempat tinggal mereka. (12) Betapa 
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muham- 
mad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka, maka tidak ada se- 
orang penolong pun bagi mereka. (13) Maka, 
apakah orang-orang yang berpegang pada ke- 
terangan yang datang dari Tuhannya sama de- 
ngan orang yang (setan) menjadikan mereka 
memandang baik perbuatannya yang buruk 
itu dan mengikuti hawa nafsunya? (14) (Apa- 
kah) perumpamaan (penghuni) surga yang di- 
janjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air 
yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai- 
sungai dari susu yang tiada berubah rasanya, 
sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring, dan mereka di dalarn- 
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nya memperoleh segala macam buah-buahan 
dan ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan 
orang yang kekal dalam neraka, dan diberi 
minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya?” (15) 


Pengantar f 

Surah ini diturunkan di Madinah dan memiliki 
nama lain, yaitu al-Ortal (Perang), sebagai nama 
surah yang hakiki. Jadi, perang merupakan topik 
surah. Perang merupakan unsur yang menonjol 
dalam surah. Perang berada dalam konsepsi dan 
naungan surah. Perang terdapat pada dentingan 
dan ritme surah. 

Perang merupakan topik surah. Surah ini di- 

mulai dengan menerangkan hakikat orang-orang 
yang kafir dan hakikat orang-orang yang beriman 
dalam bentuk serangan untuk mendidik orang- 
orang kafir, mengagungkan orang-orang yang ber- 
iman, memberitahukan bahwa Allah memusuhi 
kaum kafir dan melindungi kaum mukmin. Juga 
memberitahukan bahwa hal ini merupakan kebe- 
naran yang telah ditetapkan dalam takdir Allah. 
Dengan demikian, permulaan surah ini merupakan 
pengumuman perang dari Allah atas musuh- 
musuh-Nya dan musuh-musuh agama-Nya sejak 
kata pertama surah, 
"Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah, Allah menghapus perbuatan- 
perbuatan mereka. Orang-orang yang beriman (kepada 
Allah) dan mengerjakan amal-amal saleh serta beriman 
(pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muham- 
mad dan itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah 
menghapus kesalahan-kesalahan mereka dan memper- 
baiki keadaan mereka. Yang demikian adalah karena 
sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil 
dan sesungguhnya orang-orang yang beriman mengikuti 
yang hak dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
membuat untuk menusia perbandingan-perbandingan 
bagi mereka.” (Muhammad: 1-3) 


Pengumuman perang dari Allah atas kaum kafir 
ini diikuti dengan perintah yang jelas kepada kaum 
mukminin supaya terjun berperang melawan mereka 
melalui redaksi yang elastis dan kuat disertai pen- 
jelasan tentang ketentuan tawanan perang setelah 
terlibat dalam pertempuran dan perang yang sengit, 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di 
medan perang), maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga, apabila kamu telah mengalahkan mereka, 
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
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membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 


peang berhenti...” (Muhammad: 4) 


Bersamaan dengan perintah itu diterangkan pula 

hikmah berperang, dorongan supaya melakukannya, 
penghargaan atas orang yang mati syahid, janji dari 
Allah untuk memuliakan para syuhada dan memberi- 
kan pertolongan kepada orang yang terjun ke medan 
perang demi membela Allah, dan janji untuk meng- 
hancurkan kaum kafir dan menyia-nyiakan amal 
mereka, 
” Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya 
Allah akan membinasakan mereka. Tetapi, Allah hen- 
dak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. 
Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah 
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka serta memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. 
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. Orang-orang yang kafir 
maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menghapus 
amal-amal mereka. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan 
Allah (Al-Our an) lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka.” (Muhammad: 4-9) 


Di samping itu, dikemukakan pula ancaman keras 
atas kaum kafir, dipermaklumkan perlindungan dan 
pertolongan Allah atas kaum mukminin serta kesia- 
siaan kaum kafir, ketelantaran mereka, kelemahan 
mereka, dan mereka dibiarkan tanpa penolong dan 
pembantu, 


"Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan 
di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan 
orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) se- 
perti itu. Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah 
adalah pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai 
pelindung.” (Muhammad: 10-11) 


Setelah melakukan serangan keras yang dikemas 
dalam berbagai jenis pembicaraan seputar kekafir- 
an dan keimanan, ihwal keadaan kaum kafir dan ke- 
adaan kaum mukminin di dunia dan akhirat, kemu- 
dian dibedakanlah kesenangan kaum mukminin 
dengan yang baik-baik dari kesenangan kaum kafir 
dengan aneka kelezatan dunia layaknya binatang, 
"Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 
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beriman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan, orang- 
orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya binatang-binatang. 
Dan, neraka adalah tempat tinggal mereka.” (Mu- 
hammad: 12) 


Surah ini juga'menerangkan kesenangan kaum 
mukminin di dalam surga dengan aneka minuman 
yang menggugah selera berupa air yang tiada ber- 
ubah rasa dan baunya, susu yang tiada berubah 
rasanya, khamar yang Jezat rasanya bagi peminum- 
nya, dan madu yang disaring dalam jumlah yang 
melimpah-ruah dalam bentuk sungai yang meng- 
alir. Di samping kenikmatan minuman itu, tersedia 
pula segala macam buah-buahan dan ampunan dari 
Allah serta keridhaan-Nya. Kemudian diajukanlah 
pertanyaan, "Apakah mereka itu sama dengan orang 
yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan 
air yang mendidih sehingga memotong-motong usus- 
nya?” 

Setelah tur pertama rombongan kaum muk- 
minin dan kaum kafirin berakhir, kemudian diikuti 
dengan tur bersama kaum munafikin yang dahulu 
pernah merancang siasat bersama kaum Yahudi 
untuk mencelakakan kelompok muslim. Sebuah 
siasat yang tidak kurang bahayanya dibanding 
siasat yang dilancarkan oleh kaum musyrikin Mekah 
bersama sejumlah kabilah yang pada saatitu berada 
di sekitar Mekah berikut aneka peristiwa yang di- 
isyaratkan surah:terjadi setelah Peristiwa Badar dan 
sebelum Peristiwa al-Ahzab. Tur ini dilanjutkan de- 
ngan menerangkan lumpuhnya kekuatan kaum 
Yahudi dan melemahnya sentral kaum munafikin, 
sebagaimana telah kami uraikan pada surah al- 
Ahzab. 

Sejak awal surah ini mengisyaratkan pembicara- 
an ihwal kaum munafikin dengan menampilkan 
payung serbuan dan serangan. Pembicaraan itu 
menggambarkan ketidakpedulian mereka terhadap 
perkataan Rasulullah dan ketidaksadaran serta 
kelengahan mereka saat berada di majelis beliau. 
Perilaku inilah yang menenggelamkan mereka di 
dalam kesesatan dan hawa nafsu. 


"Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari 
sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi 
ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi), "Apakah 
yang dikatakannya tadi?” Mereka itulah yang dikunci 
mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu 
mereka.” (Muhammad: 16) 
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Allah mengancam mereka dengan suatu hari di 
mana mereka tidak mampu mengambil pelajaran 
dan peringatan dari kesadarannya. 

"Maka, tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan 

hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka de- 
ngan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya. Maka, apakah faedahnya bagi mereka ke- 
sadaran mereka itu apabila hari Kiamat sudah 
datang?” (Muhammad: 18) 


Kemudian digambarkan pula keluh-kesah kaum 
munafikin, sifatnya yang penakut, sikap menyalah- 
kan tatkala berhadapan dengan Al-ur'an yang 
menugasi mereka berperang, sedang mereka pura- 
pura beriman, dan perbedaan yang jelas antara 
mereka dengan kaum mukminin sejati. 


“Orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah.” Maka, apabila diturunkan 
suatu surah yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (berintah) perang, kamu lihat orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya memandang ke- 
padamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.” (Mu- 
hammad: 20) 


Allah mendorong mereka supaya taat, teguh 
hati, dan jujur. Allah menghinakan cara pandang 
mereka dan memaklumkan perang, pengusiran, 
dan laknat atas mereka. 


"Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah 
lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap perintah 
perang, (mereka tidak menyukainya). Tetapi jika mereka 
benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demi- 
kian itu lebih baik bagi mereka. Maka, apakah kiranya 
jika kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluarga- 
an? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah 
dan ditulikan-Nya telinga mereka serta dibutakan-Nya 
penglihatan mereka.” (Muhammad: 21-23) 


Allah menelanjangi tindakannya berupa penye- 
rahan urusan kepada setan dan kerja sama dengan 
kaum Yahudi. Diamengancam mereka dengan azab 
tatkala mati berupa penelanjangan yang menying- 
kapkan kepribadiannya secara individual di tengah 
komunitas muslim di mana mereka mengolom- 
pokkan diri ke dalamnya. Padahal, mereka bukan dari 
komunitas itu: mereka hanya menipu Rasulullah. 

"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi 
mereka, setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat 
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dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci ke- 
pada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi), 
'Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan 
sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimana- 
kah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) men- 
cabut nyawa mereka seraya memukul muka mereka dan 
pungggung mereka? Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan ke- 
murkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa 
yang menimbulkan) keridhaan-Nya. Sebab itu, Allah 
menghapus (pahala) amal-amal mereka. Atau, apakah 
orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami 
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar- 
benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. 
Kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan- 
kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui per- 
buatan-perbuatan kamu. Sesungguhnya Kami benar- 
benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang- 
orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan 
agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” 
(Muhammad: 25-31) 


Pada tur ketiga atau terakhir dalam surah di- 
tengok kembali orang-orang kafir Guraisy, kaum 
Yahudi, dan serangan atas mereka. 


"Sesungguhnya orang-orang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah serta memusuhi rasul setelah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Allah 
akan menghapuskan (pahala) amal-amal mereka.” 
(Muhammad: 32) 


Juga kaum mukminin diwanti-wanti agar tidak 

tertimpa oleh apa yang ditimpakan kepada musuh- 
musuhnya, 
”Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada rasul dan janganlah kamu me- 
rusakkan (pahala) amal-amalmu. Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah kemudian mereka mati dalam keadaaan kafir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun 
kepada mereka.” (Muhammad: 33-34) 


Mereka didorong supaya tetap teguh saat berperang. 
"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal 
kamulah yang di atas dan Allah beserta kamu dan Dia 
sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal- 
amalmu.” (Muhammad:35) 
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Allah menerangkan hinanya kehidupan dan harta 
dunia. Allah mendorong supaya melakukan pengor- 
banan dengan cara yang dimudahkan-Nya karena 
Dia tidak menetapkan pengorbanan seluruh harta. 
Hal ini sebagai kasih sayang Allah terhadap mereka, 
sedang Dia mengetahui kekikiran jiwa manusia, 
penolakannya, dan kesulitannya jika dimninta secara 
paksa supaya berderma. 

"Sesungguhnya kehidupan dunia hanya permainan dan 

senda gurau. Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah 
akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak 
akan meminta harta-hartamu. Jika Dia meminta harta 
kepadamu lalu mendesak kamu (supaya memberikan 
semuanya), niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu.” (Muhammad: 36- 
37) 


Surah ini dipungkas dengan semacam ancaman 
terhadap kaum muslimin, jika mereka bakhil untuk 
menginfakkan harta dan enggan berkorban dalam 
peperangan. 

“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk me- 
nafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka, di 
antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Allahlah Yang Mahakaya sedangkan kamulah 
orang-orang yang membutuhkan(Nya). Dan, jika kamu 
berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu 
(ini).” (Muhammad: 38) 


tx 


Itulah pergulatan yang berkesinambungan dari 
awal hingga akhir surah di bawah naungan suasana 
perang yang ditandai dengan karakter perang pada 
setiap kelompok ayatnya. 

Sejak awal, dentuman nada akhir bagaikan bandul 
yang berat seperti tercermin dari kata-kata a'mala- 
hum, baalahum, amtsalahum, ahwa 'ahum, dan am'- 
@'ahum. Tatkala nada mengendur, suara lafazh tetap 
bagaikan dentingan pedang di udara seperti ter- 
cermin dari kata cuzaraha, amtsaluha, dan agfaluha. 

Di sana pun terdapat gambaran dahsyat se- 
dahsyat dentuman lafazh yang mengungkapkan- 
nya. Maka, tergambarlah perang demi perang 
seperti, "Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir (di medan perang), maka pancunglah batang leher 
mereka.” Pembunuhan dan penawanan juga digam- 
barkan dengan dahsyat, "Sehingga, apabila kamu 
telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka.” 
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Doa buruk atas kaum kafir disuguhkan dengan 
kata-kata yang pedas, "Maka, kecelakaanlah bagi 
mereka dan Allah menghapus amal-amal mereka. ”Ke- 
binasaan kaum terdahulu dilukiskan dalam gam- 
baran yang bersayap, baik naungan maupun kata- 
katanya, "Allah telah menimpakan kebinasaan atas 
mereka dan orangrorang kafir akan menerima (akibat- 
akibat) seperti itu.” 

Selain itu, gambaran azab dalam neraka juga di- 
tampilkan dalam panorama seperti itu, "Mereka di- 
beri minuman dengan air yang mendidih sehingga me- 
motong-motong ususnya.” Kondisi manusia munafik 
yang penakut dan terkejut juga disajikan dalam 
pemandangan yang keras, "Kamu lihat orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya memandang ke- 
padamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.” Bahkan, 
mewanti-wanti kaum mukminin agar tidak ber- 
paling juga ditampilkan dengan ancaman pemung- 
kas yang tegas, "Jika kamu berpaling, niscaya Dia 
akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan 
mereka tidak akan seperti kamu (ini).” 

Demikianlah tergambar keserasian antara topik, 
Hustrasi, naungan, dan ritme pada surah al-Gital ini. 


1 


Sikap Menghadapi Orang Kafir dalam Perang 


KAA Pad at 


Gan Kb aa RA 2 0t 2 Ge 
IA IE il Jaana ray SAN 
BAL Lha La Pad Pr PA LA Na 
An GI MANA at 
Tenan kai pn ban Tea Pa na 2yae KL 
Pa Ai sea Ker 


2? pe Gar Jan, 


Pap” kana PA PO Aa GK ng MEN, 
pan NS er el AN AN, HN adl 


"Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah, Allah menghapus per- 

buatan-perbuatan mereka. Orang-orang yang beriman 

(kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal saleh dan 
beriman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada 

Muhammad dan itulah yang hak dari Tuhan mereka, 

Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka dan 

memperbaiki keadaan mereka. Yang demikian adalah 
karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang 
batil dan sesungguhnya orang-orang yang beriman 

mengikuti yang hak dari Tuhan mereka. Demikianlah 

Allah membuat untuk menusia perbandingan-per- 

bandingan bagi mereka.” (Muhammad: 1-3) 
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Itulah pembukaan yang menggambarkan se- 
rangan tanpa pendahuluan dan pengantar! Hilang- 
nya aneka amal yang dialami orang-orang yang kafir 
dan menghalang-halangi dari jalan Allah, baik meng- 
halang-halangi dirinya sendiri maupun orang lain, 
menyebabkan hilang dan batalnya amal mereka. 
Namun, makna ini tergambar dalam sebuah dinamika. 

Tiba-tiba kita melihat aneka amal itu telah sirna 
dan lenyap, Dan, kita mengetahui akibat dari hilang 
dan lenyapnya amal itu. Tiba-tiba amal itu musnah 
dan sia-sia. Itulah gerakan yang mencopot payung 
kehidupan atas amal. Seolah-olah amal itu sosok 
yang hidup, lalu lenyap dan sirna. Makna pun men- 


jadi semakin dalam dan cakupannya menyatu. Yaitu, 


cakupan pergulatan yang menggusur amal dari suatu 
kaum dan menggusur suatu kaum dari amalnya 
hingga berakhir pada kesesatan dan kebinasaan. 

Mungkin yang dimaksud dengan ama-amal yang 
musnah tersebut ialah aneka amal yang mereka 
harapkan kelak akan membuahkan kebaikan, amal 
yang lahiriahnya tampak sebagai amal saleh. Namun, 
amal saleh itu tidaklah bernilai tanpa keimanan. 
Kesalehan itu hanya bersifat permukaan, sedang di 
baliknya tidak ada substansi apa pun. 

Adapun yang menjadi pertimbangan ialah moti- 
yasi yang mendorong seseorang beramal, bukanlah 
bentuk amal. Kadang-kadang motivasi itu baik. 
Namun, jika amal tidak bertumpu pada keimanan, 
maka ia hanya dadakan atau spontanitas belaka dan 
tidak bertaut dengan manhaj yang kokoh dan jelas 
di dalam kalbu. Ia hanya bertaut dengan alur ke- 
hidupan yang ada, tidak bertaut dengan prinsip ke- 
beradaan yang hakiki. 

Maka, amal pasti memerlukan keimanan guna 
mengaitkan jiwa dengan pangkal yang akan men- 
jadi sumber segala pandangannya dan yang akan 
mempengaruhi segala tindak-tanduknya. Pada saat 
itulah amal saleh menjadi bermakna, bertujuan, dan 
memiliki daya dorong dan pengaruh selaras de- 
ngan manhaj Ilahiah yang mengikat berbagai unsur 
alam ini ke dalam satu prinsip. Juga yang menetap- 
kan fungsi dan pengaruh pada setiap dinamika dan 
amal di alam nyata ini, dalam penunaian perannya, 
dan dalam mengantarkan ke tujuannya. 

Di sisi lain ada kelompok "orang-orang yang 
beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal 
saleh serta beriman (bula) kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad dan itulah yang hak dari Tuhan 
mereka...” 

Kata iman yang pertama sebenarnya telah me- 
liputi keemanan kepada apa yang diturunkan kepada 
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Muhammad. Namun, redaksi ayat menonjolkan 
dan menjelaskan keimanan kedua ini guna mem- 
beri atribut dengan "dan itulah yang hak dari Tuhan 
mereka”, sehingga semakin menguatkan dan me- 
negaskan makna iman. Di samping keimanan yang 
terpendam dalam kalbu, ada pula amal yang tampak. 
pada kehidupan. Argal inilah buah keimanan yang 
sekaligus menunjukkan keberadaan, kehidupan, 
dan dorongan iman. 

Kelompok itulah yang ”..Allah menghapus ke- 
salahan-kesalahan mereka...” sebagai kebalikan dari 
terhapusnya amal orang-orang kafir, walaupun 
bentuk dan penampilannya merupakan amal saleh. 
Sementara Dia menghapus amal saleh orang kafir, 
Dia malah mengampuni kesalahan orang muknun. 
Itulah kontradiksi yang sempurna dan mutlak, yang 
menonjolkan nilai keimanan dan kadarnya dalam 
pandangan Allah dan dalam hakikat kehidupan. 


”..Dan Dia memperbaiki keadaan mereka.” (Mu- 
hammad: 2) 


Perbaikan keadaan merupakan nikmat yang 
besar di samping nikmat kadar keimanan, nilainya, 
dan pengaruhnya. Ungkapan itu memberikan 
naungan ketenteraman, kenyamanan, kepercaya- 
an, kerelaan, dan kedamaian. Jika keadaan mem- 
baik, perasaan dan pikiran pun menjadi stabil, kalbu 
dan hati pun menjadi tenang, perasaan dan syaraf 
pun menjadi tidak tegang, jiwa menjadi rela, Jalu ia 
menikmati keselamatan dan kedamaian. Adakah 
kenikmatan dan kesenangan yang lebih dari itu? Ia 
seindah ufuk timur yang bercahaya sendu. 

Mengapa terjadi begini dan begitu? Nikmat itu 
bukanlah pilih kasih, bukanlah kebetulan, dan bukan 
pula dadakan. Itu adalah persoalan yang memiliki 
landasan yang kokoh, yang terkait dengan prinsip 
utama yang menjadi tumpuan alam semesta ini 
tatkala Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
hak. Juga tatkala Dia menjadikan kebenaran se- 
bagai landasan. 

"Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang- 
orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hak dari 
Tuhan mereka....” 


Kebatilan tidak memiliki akal yang menghunjam 
ke dalam alam wujud ini. Karena itu, kebatilan akan 
sirna dan lenyap serta setiap orang yang mengikuti- 
nya dan setiap perkara yang bersumber dari kebatil- 
an juga akan sirna. Tatkala kaum kafir mengikuti 
kebatilan, amal mereka pun benar-benar sirna dan 
tidak tersisa sedikit pun manfaatnya. 
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Kebenaran itu kokoh. Langit dan bumi ber- 
tumpu pada kebenaran itu, sedang akar-akarnya 
menghunjam ke kedalaman alam semesta ini. Karena 
itu, setiap perkara yang bertaut dan bertumpu pada 
kebenaran, makaia akan kekal. Tatkala orang-orang 
beriman mengikuti kebenaran dari Tuhannya, pasti- 
lah Dia mengampuni aneka kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaannya. 

Hal itu merupakan persoalan yang gamblang, 
tetap, dan bertumpu pada landasan yang kokoh 
serta bersumber kepada sarana yang pokok pula. 
Hal itu bukan suatu kebetulan atau dadakan. 


” Demikianlah Allah membuat untuk menusia per- 
bandingan-perbandingan bagi mereka.” (Muham- 
mad: 3) 


Demikianlah Allah menetapkan kaidah bagi me- 
reka untuk menilai dirinya dan amalnya, lalu me- 
reka memahami perumpamaan yang dijadikan 
tolok ukur dan timbangan, sedang mereka tidak 
menyalahi timbangan dan ukuran tersebut. 


£ 


Itulah landasan yang ditegaskan oleh kelompok 
ayat pertama dari surah ini yang diikuti dengan 
pengarahan kepada kaum mukminin supaya me- 
merangi kaum kafir tatkala mereka bertumpu pada 
kebenaran yang kokoh. Kebenaran yang semesti- 
nya ditegakkan di muka bumi, ditinggikan, dan di- 
gunakan untuk melindungi nilai kemanusiaan dan 
kehidupan agar manusia berkaitan dengan kebe- 
naran dan supaya kehidupan ini berada di atas lan- 
dasan kebenaran tersebut. Adapun orang kafir ber- 
ada pada kebatilan yang selayaknya dimusnahkan 
dan aneka jejaknya dilenyapkan dari kehidupan ini, 


Gala 


4 . Lu, GA BeAT Sara rate Aap k Ia td 
PISA AN smpe ja # cai sad lala 
BE PET Para KATA AP ENYA KARYA SAYA 


"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di 
medan perang), maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga, apabila kamu telah mengalahkan mereka, 
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 


perang berhenti...” (Muhammad: 4) 


Yang dimaksud dengan pertemuan pada ayat ini 
ialah pertemuan untuk berperang dan bertempur, 
bukan pertemuan biasa. Hingga turunnya surah ini, 
kaum musyrikin di Jazirah Arab terbagi atas ke- 
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lompok yang memerangi Islam dan kelompok yang 
memperoleh jaminan keamanan. Saat itu belum lagi 
diturunkan surah Bara'ah yang mengakhiri per- 
janjian dengan kaum musyrikin yang dibatasi waktu- 
nya hingga habis dan yang diberi tempo hingga 
empat bulan. Yaitu, surah yang memerintahkan 
membunuh kaura musyrikin di mana pun mereka 
berada di berbagai belahan Jazirah Arab sesuai 
dengan kaidah Islam atau mereka menyerah. Hal 
ini dimaksudkan untuk menyerahkan segala prin- 
sip berdasarkan Islam. 

Perintah pemenggalan leher tatkala bertemu 
dilakukan setelah Islam ditawarkan kepada mereka, 
lalu mereka menolak dengan pasti. Penggalan ini 
menggambarkan proses pembunuhan secara ak- 
tual dan langsung serta melalui tindakan yang di 
iustrasikan oleh surah sejalan dengan atmosfer dan 
naungan surah. 

"Sehingga, apabila kamu telah mengalahkan mereka, 
maka tawanlah mereka.” Alitskhan berarti mem- 
bunuh dengan keras hingga kekuatan musuh han- 
cur dan sangat lemah hingga tidak memiliki ke- 
mampuan untuk menyerang atau bertahan lagi. 
Pada saat itulah musuh ditawan dan diikat per- 
janjian yang kuat. Jika musuh masih kuat, maka 
yang dilakukan ialah upaya mengalahkannya dan 
membunuhnya guna menghancurkan bahaya musuh. 
Dengan penafsiran seperti ini, berarti tidak ada 
ikhtilaf, sebagaimana terjadi di kalangan mufasir, 
antara makna ayat ini dengan makna ayat pada 
surah al-Anfaal yang mencela Rasulullah dan kaum 
muslimin lantaran menawan banyak musuh pada 
Peristiwa Badar. Jadi, yang terbaik jalah mem- 
bunuh. Karena itu, Allah berfirman, 


"Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi, sedang 
Allah menghendaki pahala akhirat untukmu. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kalau tidak ada 
ketetapan yang terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil.” (al-Anfaal: 67-68) 


Dengan demikian, itskhan pertama-tama me- 
rupakan tindakan untuk melumpuhkan kekuatan 
musuh dan melemahkan kekuatannya, selanjutnya 
barulah menawan. Hikmahnya sangat jelas, karena 
penghilangan kekuatan yang memusuhi Islam me- 
rupakan sasaran utama perang, terutama tatkala 
kekuatan jumlah umat Islam masih sedikit dan ter- 
batas, sedang kekuatan kaum musyrikin sangat 
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besar. Pada saat itu pembunuhan terhadap orang 
yang memerangi Islam setara dengan sesuatu yang 
besar dalam timbangan kekuatan. Keumuman hu- 
kum tersebut senantiasa berlaku pada setiap masa 
dengan bentuk yang menjamin penghancuran 
kekuatan musuh dan melemahkan serangan serta 
pertahanannya. 

Adapun hukum tawanan setelah Peristiwa Badar, 
maka ditetapkan oleh ayat ini. Inilah satu-satunya 
nash Al-Guran yang berkenaan dengan hukum 
tawanan, yaitu, “Sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan.” Artinya, membebas- 
kan mereka tanpa imbalan harta atau tebusan bagi 
tawanan kaum muslimin, maupun dengan menm- 
bebaskannya disertai tebusan harta atau pekerjaan 
atau dengan membebaskan kaum muslimin yang 
ditawan. Pada ayat ini tidak ada alternatif ketiga, 
misalnya tawanan dijadikan budak atau dibunuh, 
jika tawanan itu orang musyrik. Namun, apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah dan para Khulafaur 
Rasyidin sesudahnya ialah menjadikan tawanan 
sebagai budak, dan inilah tindakan yang umumnya 
dilakukan, atau sebagian tawanan itu dibunuh 
dalam kondisi tertentu. 

Sekaitan dengan masalah ini kami mengutip dari 
kitab Ahkamul Our an karya Imam a-Jashash al- 
Hafi. Lalu, kami memberikan beberapa catatan atas 
kutipan itu (yang disajikan dalam kurung) sebelum 
akhirnya menetapkan hukum sebagai pendapat 
kami. 

Allah berfirman, 

"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir, maka 
pancunglah batang leher mereka.” (Muhammad: 4) 


Abu Bakar mengatakan bahwa lahiriah ayat 
menetapkan kewajiban membunuh, tiada tindakan 
lainnya, kecuali setelah kalah. Ayat ini senada de- 
ngan firman Allah, 

"Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi.” (al-Anfaal: 67) 


Ini adalah sahih. Tidak ada ikhtilaf di antara ke- 
dua nash itu. 

Muhammad bin Ja'far bin Muhammad ibnul- 
Hakam mengatakan bahwa Ja'far bin Muhammad 
ibnul-Yaman berkata dari Abu 'Ubaid, dari Abdullah 
bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Berkaitan dengan 
firman Allah dalam surah al-Anfaal ayat 67, "Tidak 
patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum 
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dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi”, 
Ibnu Abbas berkata, "Hal ini berkaitan dengan 
Peristiwa Badar. Pada saat itu jumlah kaum mus- 
limin masih sedikit. Setelah jumlah mereka banyak 
dan kekuasaannya semakin kuat, Aliah menurun- 
kan ayat (4 surah Muhammad) tentang ketentuan 
hukum bagi tawanan, Sesudah itu kamu boleh mem- 
bebaskan mereka atau menerima tebusan.”Allah mem- 
berikan pilihan kepada Nabi saw. dan kaum muk- 
minin ihwal tawanan. Jika mau, mereka dapat mem- 
bunuh tawanan. Jika mau, mereka juga dapat men- 
jadikannya sebagai budak. Dan jika mau, mereka 
dapat meminta tebusan.” 

Abu 'Ubaid ragu-ragu menyangkut kalimat, 
"Jika mau, mereka juga dapat menjadikannya sebagai 
budak.” (Pernyataan menjadikan tawanan sebagai 
budak diragukan sumbernya dari Ibnu Abbas. 
Maka, kami mengabaikan pernyataan ini. Ihwal ke- 
bolehan membunuh, kami tidak melihat sandaran- 
nya pada ayat, sebab yang ditegaskan ayat hanyalah 
membebaskan atau menerima tebusan). 

Ja'far bin Muhammad menceritakan dari Abu 
'Ubaid, dari Abu Mahdi dan Hajaj, dari Sufyan, bahwa 
berkaitan dengan firman Allah surah Muhammad 
ayat 4, "Sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan”, as-Sidi berkata, "Ayat ini 
dimansukh. Ia dinasakh oleh firman Allah surah at- 
Taubah ayat 5, Maka bunuhlah kaum musyrikin di 
mana pun kamu menjumpainya.” 

Abu Bakar berkata, "Adapun firman Allah pada 
surah Muhammad ayat 4, “Apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kafir, maka pancunglah batang 
leher mereka', al-Anfaal ayat 67, "Tidak patut bagi 
seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi, dan al-Anfaal 
ayat 57, Jika kamu menemui mereka dalam peperang- 
an, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di be- 
lakang mereka dengan (menumpas) mereka” boleh jadi 
merupakan hukum yang tetap berlaku, tidak di- 
mansukh. Karena, Allah menyuruh Nabi saw. su- 
paya mengalahkan musuh dalam berperang dan 
tidak menawannya kecuali setelah menistakan dan 
mejumpuhkan kaum musyrikin. 

Hal ini dilakukan ketika jumlah kaum muslimin 
masih sedikit dan jumlah musuh dari kalangan mu- 
syrikin masih banyak. Setelah kaum musyrikin 
dapat dilumpuhkan dan dinistakan melalui perang 
dan dicerai-beraikan, maka bolehlah tawanan di- 
biarkan hidup. Maka, hukum ini wajib ditegakkan, 
jika kondisi semacam itu dimiliki oleh kaum mus- 
limin pada permulaan Islam.” 
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(Menurut kami, perintah membunuh kaum mu- 
syrikin di mana pun mereka berada hanya berlaku 
bagi kaum musyrikin yang hidup di Jazirah Arab, 
sedangkan nash pada surah Muhammad bersifat 
umum. Jika kekalahan musuh terwujud di bumi, 
maka dibolehkan menawan musuh. Cara inilah 
yang dilakukan oleh para khalifah sepeninggal 
Rasulullah dan setelah turunnya surah at-Taubah. 
Mereka tidak membunuh tawanan kecuali dalam 
kondisi tertentu seperti yang akan diterangkan). 

Adapun lahiriah firman Allah surah Muhammad 
ayat 4, "Sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan”, menetapkan salah satu dari 
dua alternatif: dibebaskan atau ditebus. Ketetapan 
ini meniadakan kebolehan dibunuh. Para ulama 
salaf berikhtilaf mengenai hal ini. Hajaj mencerita- 
kan kepada kami dari Mubarak bin Fadhalah, dari 
al-Hasan bahwa dia memakruhkan membunuh 
tawanan. Al-Hasan berkata, "Bebaskanlah dia atau 
mintalah tebusan!” 

Ja'far menceritakan kepada kami dari Abu 'Ubaid, 
dari Hasyim, dari Asy'ats bahwa ia bertanya ke- 
pada” Atha' ihwal pembunuhan tawanan. Maka, 
Atha menjawab, ”Bebaskanlah dia atau mintalah 
tebusan!” Asy'ats berkata, "Aku menanyakan hal itu 
kepada al-Hasan dan dia menjawab, Tawanan diper- 
lakukan sebagaimana Rasulullah memperlakukan 
tawanan Perang Badar. Beliau membebaskannya 
atau meminta tebusan atasnya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa salah se- 
orang pembesar Ishthakhar diserahkan kepadanya 
untuk dibunuh. Namun, Ibnu Umar menolaknya 
lalu dia membaca ayat, 


"Sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan.” (Muhammad: 4) 


Diriwayatkan pula dari Mujahid dan Muhammad 
bin Sirin ihwal dimakruhkannya membunuh tawanan. 

Sehubungan dengan firman Allah surah Mu- 
hammad ayat 4, “Sesudah itu kamu boleh membebas- 
kan mereka atau menerima tebusan”, diriwayatkan 
dari as-Sidi bahwa ayat ini dimansukh dengan ayat 
5 surah at-Taubah, "Maka, bunuhlah kaum musyrikin 
di mana pun kamu menjumpainya.”Hal senadajuga 
diriwayatkan dari Ibnu Jurajj. 

Ja'far menceritakan dari Abu Ubaid, dari Hajaj, 
dari Ibnu Juraij bahwa dia berkata, "Surah Mu- 
hammad ayat 4 itu telah dimansukh. Rasulullah 
membunuh Ugbah bin Abi Mw'ith pada Peristiwa 
Badar dengan pasrah.” 

Abu Bakar berkata, "Para ahli figih dari berbagai 
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kota bersepakat atas dibolehkannya membunuh 
tawanan. Tiada seorang pun, sejauh pengetahuan 
kami, yang menentang pandangan ini. Banyak 
informasi dari Nabi saw. yang memberitahukan 
dibunuhnya tawanan, di antaranya Ugbah bin Abi 
Mw'th dan an-Nadlar ibnul-Harits setelah ditawan 
pada Peristiwa Badar. Dan, pada Peristiwa Uhud di- 
bunuh pula Aba 'Uza, seorang penyair, setelah dia 
ditawan. Juga dibunuh bani @uraizhah setelah tak- 
luk pada kekuatan Sa'ad bin Mu'adz. Maka, diputus- 
kanlah untuk membunuh mereka dan menawan 
anak-anaknya, sedangkan az-Zubair bin Batha dibe- 
baskan. Sebagai penduduk Khaibar juga ditaklukan 
dengan damai dan sebagian lagi dengan paksa. Ali 
ibnul-Hagig mensyaratkan kejujuran. Tatkala ada 
warga Khaibar yang berkhianat dan menyembunyi- 
kan sesuatu, dia pun dibunuh. Mekah ditaklukkan, 
latu RasutuBah memerintahkan supaya membunuh 
Hilal bin Khathal, Magis bin Hababah, Abdullah bin 
Abi Sarah, dan yang lainnya. Beliau bersabda, 'Bunuh- 
lah mereka, walaupun kamu menjumpainya tengah 
bergantung pada kain penutup Ka'bah. Beliau mem- 
bebaskan penduduk Mekah dan tidak menjadikan 
harta mereka sebagai ghanimah.” 

Diriwayatkan dari Shalih bin Kaisan, dari Mu- 
hammad bin Abdurrahman, dari ayahnya, Abdur- 
rahmah bin Auf, bahwa dia mendengar Abu Bakar 
ash-Shiddig berkata, "Ingin rasanya aku tidak mem- 
bakar desa Faja'ah tatkala tiba di sana, tetapi aku 
membunuh tawanannya atau membebaskannya 
dengan selamat.” 

Diriwayatkan dari Abi Musa bahwa dia mem- 
bunuh Dahgan as-Sus setelah dia menjamin ke- 
selamatan Abi Musa tatkala memasuki suatu kaum. 
Namun, Dahgan lupa dan tidak pergi ke wilayah 
yang dijamin keamanannya, sehingga dia dibunuh. 

Itulah beberapa atsar yang mutawatir dari Nabi 
saw. dan para sahabat ihwal dibolehkannya mem- 
bunuh tawanan atau membiarkannya hidup. Para 
ahli figih dari berbagai kota sepakat atas hal itu. 

(Kebolehan membunuh tawanan tidak berlan- 
daskan atas ayat, tetapi atas tindakan Rasulullah dan 
beberapa orang sahabat. Rentetan kasus di mana 
terjadi pembunuhan menunjukkan bahwa pem- 
bunuhan dilakukan karena adanya kasus tertentu 
yang di baliknya ada beberapa alasan tertentu pula 
yang tidak semata-mata mendorong Nabi saw. dan 
sebagian sahabat untuk melakukan pembunuhan 
dan penawanan. An-Nadhar ibnul-Harits dan 'Ugbah 
bin Abi Mu'ith, misalnya, memiliki sikap tertentu 
dalam menyakiti Rasulullah dan dalam meng- 
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ganggu dakwahnya. Demikian pula dengan Abu 
Uzzah, si penyair. Bani @uraizhah juga memiliki 
sikap tertentu tatkala sebelumnya mereka diminta 
kerelaannya untuk mematuhi keputusan Sa'ad bin 
Myw'adz. Demikianlah, kita menjumpai sejumlah 
kondisi sebagai alasan khusus bagi setiap kasus 
yang berbeda dengan ketentuan umum tentang 
tawanan seperti yang ditegaskan dalam ayat 4 surah 
Muhammad). 

Para ulama hanya berikhtilaf ihwal penebusan 
tawanan. Seluruh sahabat kami (yaitu penganut 
Mazhab Hanafi) berpendapat bahwa tawanan tidak 
boleh ditebus dengan harta dan tawanan dari kalang- 
an kafir harabi tidak boleh dijual karena mereka 
akan kembali dengan serangan. Abu Hanifah ber- 
kata, "Tawanan kafir juga tidak boleh ditukar de- 
ngan tawanan dari pihak muslim. Tawanan kafir 
jangan pernah dipulangkan.” Abu Yusuf dan Mu- 
hammad berkata, "Boleh saja tawanan muslim di- 
tukar dengan tawanan musyrikin.” Hal ini juga me- 
rupakan pendapat ats-Tsauri dan a-Auza'i. Al-Auza'i 
berkata, "Boleh saja menjual tawanan dari kalangan 
kafir yang memusuhi Islam. Tawanan laki-laki tidak 
boleh dijual kecuali untuk menebus tawanan muslim.” 

Al-Muzani meriwayatkan dari asy-Syaf'i bahwa 
pemimpin negara boleh membebaskan tawanan 
laki-laki yang tampak kebaikannya atau diminta 
tebusan. Para ulama yang membolehkan tebusan 
dengan membebaskan tawanan muslim atau de- 
ngan harta beralasan dengan firman Allah ayat 4 
surah Muhammad. Lahiriah ayat menetapkan ke- 
bolehan tebusan dengan harta atau dengan tawan- 
an muslim. 

Diriwayatkan dari Mw'ammar, dari Ayub, dari 
Abi @alabah, dari Abi al-Mulhab, dari Imran bin 
Hishin bahwa bani Tsagif menawan dua orang sahabat 
Rasulullah, sedang para sahabat Nabi saw. berhasil 
menawan seorang laki-laki dari bani 'Amir bin 
Sha'sha'ah. Nabi melihat tawanan yang terikat. 
Tawanan memanggil Nabi saw. Beliau pun meng- 
hamprrinya lalu bertanya, "Dengan apa diikat?” Dia 
menjawab, "Dengan tali kendali kuda sahabatmu.” 
Tawanan melanjutkan, "Sebenarnya aku seorang 
muslim.” Nabi saw. bersabda, "Jika kamu melontar- 
kan pernyataan itu tatkala kamu bebas, niscaya aku 
sangat bahagia.” 

Rasulullah pun pergi. Namun, si tawanan me- 
manggilnya. Maka beliau kembali lagi. Tawanan 
berkata, "Aku benar-benar lapar. Berilah aku makan.” 
Nabi saw. bersabda, "Memang itulah kebutuhan- 
mu.” Selanjutnya Nabi saw. meminta tebusan atas 
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tawanan ini dengan membebaskan dua orang mus- 
lim yang ditawan oleh Bani Tsagif. 

(Menurut pertimbangan kami, hujjah ulama 
yang berpendapat adanya tebusan lebih kuat dari- 
pada hujjah para pengikut Imam al-Jashash ihwal 
ikhtilaf tentang tebusan dengan harta atau dengan 
tawanan muslim). , 

Imam al-Jashash memungkas pendapatnya ten- 
tang masalah tawanan dengan mengunggulkan 
pendapat para ulama pengarmut mazhab Hanafi. Dia 
berkata, "Masalah pembebasan dan tebusan yang 
diungkapkan ayat 4 surah Muhammad dan kete- 
rangan ihwal para tawanan Badar adalah diman- 
sukh dengan firman Allah surah at-Taubah ayat 5, 
Maka, bunuhlah kaum musyrikin di mana pun kamu 
menjumpainya, tangkaplah mereka, kepunglah mereka, 
dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka ber- 
tobat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
bebaskanlah mereka.” Keterangan ini diriwayatkan 
dari as-Sidi dan Ibnu Jurajj. 

Firman Allah dalam surah at-Taubah ayat 29, 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak pula kepada hari kemudian serta 
mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharam- 
kan Allah dan Rasul-Nya ... sampai mereka membayar 
Jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk” mengandung kewajiban membunuh kaum 
kafir hingga mereka masuk Islam atau membayar 
jizyah. Tebusan dengan harta atau selainnya ber- 
tentangan dengan ketentuan itu. 

Ahli tafsir dan para pengutip atsar tidak ber- 
selisih bahwa surah at-Taubah diturunkan setelah 
surah Muhammad, Dengan demikian, hukum yang 
disebutkan pada ayat itu tentu menghapus adanya 
ketentuan tebusan seperti yang disebutkan pada 
ayat lain. 

(Telah kami kemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan pembunuhan atas kaum musyrikin ini ialah 
pembunuhan atas kaum musyrikin yang hidup di 
Jazirah Arab saja. Adapun selain mereka dikenai 
jizyah, sebagaimana jizyah pun diterima dari Ahli 
Kitab. Penerimaan jizyah setelah menyerah tidak 
menegasikan terjadinya penawanan yang dilakukan 
kaum muslimin sebelum mereka menyerah. Lalu 
ketentuan hukum apa bagi tawanan ini? Kami ber- 
pendapat bahwa tawanan ini boleh dibebaskan, jika 
pemimpin melihat adanya kebaikan, atau menetap- 
kan tebusan dengan harta atau dengan tawanan 
muslim. Jika kaum muslimin kuat, tebusan tidak 
boleh diterima, demikian pula jizyah. Tatkala ada ke- 
patuhan membayar jizyah, maka sebaiknya tawan 
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an dibebaskan. Jadi, hukum tawanan terus berjalan 
dalam kondisi yang tidak terhenti karena adanya 
jizyah). 

Kesimpulan yang kita peroleh ialah bahwa inilah 
satu-satunya nash yang mengandung hukum tawar- 
an, sedangkan nash lain mengandung kasus-kasus 
lain yang berbeda dengan kasus tawanan. Itulah 
nash utama dan abadi mengenai masalah tawanan. 
Kejadian nyata yang melenceng dari nash itu dilaku- 
kan untuk menghadapi kasus dan kondisi tertentu 
yang temporer. Pembunuhan beberapa tawanan di- 
lakukan pada kasus individual yang senantiasa me- 
miliki kemiripan dengan kasus lain. Para sahabat 
menangkap seseorang karena melakukan perbuat- 
an yang membuatnya ditawan. Penawanan tidak di- 
lakukan semata-mata karena seseorang melakukan 
serangan. Sebagai contoh, ada seorang mata-mata 
ditawan. Maka, dia diperlakukan sebagai mata-mata, 
bukan sebagai tawanan sebab penawanan dilaku- 
kan semata-mata sebagai sarana penangkapan. 

Kini masalah perbudakan. Kami telah menyaji- 
kan masalah dalam berbagai topik bahwa perbu- 
dakan itu untuk menghadapi aneka situasi dunia 
yang ada dan sebagai ekses perang. Tidaklah mung- 
kin Islam memberlakukan sebuah nash umum 
dalam surah Muhammad ayat 4, "Sesudah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan”, 
untuk seluruh kasus pada saat musuh-musuh Islam 
menjadikan kaum muslimin yang ditawan sebagai 
budak. Karena itu, dalam kasus tertentu Rasulullah 
menjadikan tawanan sebagai budak, membebaskan 
sebagian tawanan, menukar sebagian tawanan de- 
ngan tawanan muslim, dan meminta tawanan di- 
tebus dengan materi. Maka, dalam kasus-kasus ter- 
tentu, diterapkanlah perbudakan guna menghadapi 
masalah yang tidak dapat dipecahkan kecuali de- 
ngan praktik demikian. 

Jika tercapai kesepakatan di kalangan seluruh 
militer untuk meniadakan perbudakan, maka Islam 
pun akan kembali ke satu-satunya prinsip yang 
positif, yaitu "sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan”. Karena, hilangnya 
situasi yang menuntut adanya perbudakan. Jadi, 
perbudakan bukan suatu keharusan. Perbudakan 
bukanlah salah satu prinsip Islam dalam memper- 
lakukan tawanan. Inilah pandangan yang ter- 
inspirasikan dari nash Al-ur'an yang jelas dan dari 
pengkajian situasi, kondisi, dan berbagai kasus. 
Semoga Ailah memberi taufik kepada kebenaran. 

Baik pula dipahami bahwa kami cenderung ke- 
padapandangan di atas karena nash-nash Al-9ur'an, 
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dan studi kasus serta peristiwa menguatkan pan- 
dangan itu. Jadi, bukan karena gejolak dalam pikir- 
anku bahwa memperbudak tawanan merupakan 
hal yang saya upayakan untuk dibersihkan dari 
Islam. Pikiran semacam itu tidak pernah terbersit 
dalam benakku. Jika Islam melihat perbudakan, 
niscaya perbudakan itulah yang terbaik. Tidaklah 
sopan manusia yang mengetahui sesuatu berke- 
mampuan untuk mengatakan bahwa dia memiliki 
pandangan yang lebih baik daripada pandangan 
Allah. Aku hanya terpaku pada nash Al-@ur'an dan 
spiritnya, lalu aku cenderung kepada pendapat ter- 
sebut melalui inspirasi dan pengarahan nash. 

Perang, memancung leher, mengetatkan ikatan, 
dan prinsip lain tentang penawanan hingga perang 
berakhir antara Islam dan musuh-musuhnya me- 
rupakan prinsip umum yang abadi. Dikatakan demi- 
kian karena jihad terus berlangsung hingga hari 
Kiamat, Atau, seperti dikatakan Rasulullah bahwa 
jihad dilakukan hingga kalimah Allah menjadi yang 
paling tinggi. 


Allah tidak membebankan perintah ini kepada 
orang beriman dan tidak mewajibkan jihad ini ke- 
pada mereka, Dia hanya meminta tolong kepada 
mereka, Mahasuci Allah dari memerlukan per- 
tolongan, untuk mengalahkan kaum kafir, karena 
Dia berkuasa untuk menghancurkan mereka se- 
cara langsung. Beban itu hanyalah sebagai ujian 
dari Allah bagi hamba yang satu dengan hamba- 
Nya yang lain. Ujian inilah yang akan meningkatkan 
kedudukan mereka. 
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? Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya 
Allah akan membinasakan mereka. Tetapi, Allah hen- 
dak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. 
Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah 
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka serta memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.” 
(Muhammad: 4-6) 


Orang-orang yang kafir, orang yang meng- 
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halang-halangi dari jalan Allah, kaum yang tiran 
serta zalim seperti mereka, orang yang berbuat ke- 
rusakan di seluruh bumi pada setiap saat, orang 
yang tampil dalam busana kegagahan dan kecong- 
kakan, dan orang yang riya terhadap dirinya sendiri 
dan terhadap pengikutnya yang sesat ... hanyalah 
segelintir makhluk yang hidup di atas sebutir debu 
kecil yang disebut bumi, yang ada di antara planet- 
planet, bintang gemintang, kumpulan galaksi, dan 
aneka alam yang jumlahnya serta bentangannya 
hanya diketahui Allah di cakrawala yang tampak 
pada kita sebagai titik yang berserakan dan nyaris 
terabaikan. Tiada yang menahan, mengumpulkan, 
dan menyerasikan semuanya kecuali Allah. 


Mereka dan para pengikutnya, bahkan seluruh 


penduduk bumi, hanyalah sebesar semut kecil. Bah- 
kan, mereka hanyalah sebutir debu yang terlempar, 
dan hanyalah sesuatu yang sama sekali tiada artinya 
tatkala berdiri di hadapan kekuatan Allah. 

Allah menjadikan kaum mukminin (tatkala Dia 
menyuruh mereka memancung leher kaum kafir 
dan menawannya setelah dikalahkan) sebagai tirai 
bagi kekuasaan-Nya. Jika Dia berkehendak, niscaya 
Dia menumpas kaum kafir secara terang-terangan 
sebagaimana Dia menumpas sebagian mereka de- 
ngan badai, pekikan, dan angin ribut. Bahkan, Dia 
menumpas sebagian mereka tanpa semua saranaitu. 
Perintah jihad semata-mata dimaksudkan agar para 
hamba yang beriman meraih kebaikan. Dia meng- 
uji mereka, mendidik mereka, menata diri mereka, 
dan memudahkan berbagai sarana kebaikan bagi 
mereka. 

Dia hendak menguji mereka. Dalam ujian ini, 
bergejolaklah aneka daya dan kecenderungan yang 
paling mulia pada diri manusia. Tiada yang paling 
mulia dalam diri selain rasa bangga atas kebenaran 
yang diyakininya, sehingga dia berjuang di jalan- 
Nya, lalu dia membunuh atau dibunuh. Dia tidak 
menyerah dalam membela kebenaran yang dianut 
dan dibelanya. Dia tidak sanggup hidup tanpa ke- 
benaran itu. Dia tidak menyukai kehidupan ini se- 
lain di bawah naungan kebenaran ini. 

Dia hendak mendidik mereka. Maka, dari dirinya 
keluar segala hawa nafsu dan keinginan terhadap 
harta dunia yang fana, malah dia merasa bangga 
jika terlepas daripadanya. Maka, dia senantiasa mem- 
perkuat segala kelemahan diri, menyempurnakan 
segala kekurangan, dan menepis segala kotoran 
yang masuk. Sehingga, seluruh keinginannya ber- 
ada pada satu penampang, sedang penampang lain 
merespons seruan Allah supaya berjihad dan me- 
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natap wajah Allah dan keridhaan-Nya. Maka, pe- 
nammpang keinginan menjadi ringan dan penam- 
pang jihad menjadi berat. Allah mengajarkan aneka 
pilihan kepadanya, lalu dia memilih, dia dididik lalu 
menjadi tahu. Dia tidak terdorong untuk melaku- 
kan sesuatu tanpa kesadaran, tetapi dia memper- 
timbangkannya lalu memilih. 

Dia hendak menata diri mereka. Dalam meng- 
hadapi penderitaan jihad di jalan Allah dan dalam 
menampilkan diri kepada kematian pada setiap 
gerakan, timbullah keringanan dalam menghadapi 
bahaya yang menakutkan ini, yang justru menjadi 
beban bagi diri, perilaku, pertimbangan, dan nilai 
mayoritas manusia lainnya untuk dijauhi. Sedang- 
kan, dia merasa mudah dan ringan tatkala meng- 
hadapi orang yang memusuhinya, baik dia sama 
sekali tidak menjumpainya maupun menjumpainya. 
Menghadapkan diri kepada Allah dengan cara 
seperti ini pada setiap kali menghadapi bahaya akan 
membuat sesuatu di dalam diri yang bekerja ter- 
hadap tubuh bagaikan sengatan listrik. Sesuatu 
yang menciptakan warna baru bagi kalbu dan ruh 
sehingga menjadi bersih, jernih, dan baik. 

Itutah sarana lahiriah untuk menata seluruh ko- 
munitas muslim melalui bimbingan tangan para 
mujahidin yang telah mengosongkan dirinya dari 
segala harta dunia dan perhiasannya. Juga yang 
telah menyepelekan kehidupan ini tatkala mereka 
tenggelam dalam lautan kematian saat berjihad di 
jalan Allah. Dalam kalbunya, tidak ada lagi sesuatu 
yang melalaikannya dari Allah, tetapi dia senantiasa 
menatap keridhaan-Nya. Tatkala kepemimpinan 
berada di tangan orang seperti itu, maka seluruh 
dunia dan umat manusia menjadi damai dan men- 
jadi mulia di tangan orang yang merenggut panji 
dari kepemimpinan orang kafir, sesat, dan pembuat 
kerusakan. Kepemimpinan itu telah dibeli dengan 
darah dan nyawa. Setiap yang langka dan mahal 
menjadi murah saat dia merebut panji ini bukan 
untuk dirinya, tetapi untuk Allah. 

Setelah semua itu dimudahkanlah sarana bagi 
orang yang dikehendaki Allah untuk diberi kebaik- 
an supaya dia meraih keridhaan dan balasan-Nya 
yang tidak terhingga. Dimudahkan pula sarana bagi 
orang yang dikehendaki Allah untuk diberi ke- 
burukan sehingga mereka melakukan perbuatan 
yang membuatnya berhak menerima murka dan 
azab-Nya. Masing-masing dimudahkan untuk me- 
raih apa yang telah diciptakan untuknya selaras de- 
ngan potensi dan karakter yang diketahui Allah. 
Karena itu, diterangkanlah tempat kembali orang- 
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orang yang gugur di jalan Allah, 


”..Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah 

tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka dan memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.” 
(Muhammad: 4-6) 


Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
Hal ini berlawanan dengan apa yang dialami orang 
kafir, yaitu amalnya disia-siakan Allah. Itulah amal 
yang dilakukan berdasarkan petunjuk dan yang 
mengikat erat dengan kebenaran yang kokoh yang 
menjadi sumber amal, yang muncul guna melin- 
dungi dan mengarahkannya. Karenanya, amal itu 
abadi sebab kebenaran pun abadi, tidak berkurang, 
dan tidak sia-sia. 

Kita berhenti sejenak di depan kebenaran yang 
mengesankan ini, yaitu hakikat kehidupan orang 
yang syahid di jalan Allah. Ibulah hakikat yang telah 
ditetapkan sebelumnya dalam firman Allah, "Jangan- 
lah kamu mengatakan mati terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah. Tidak mati, tetapi mereka hidup. 
Namun, kamu tidak mengetahui.” Di sini hakikat ini 
disuguhkan dalam sajian baru. Disajikan dalam 
kondisi yang merentang dan tumbuh pada jalannya 
yang telah meninggalkan kehidupan dunia, sedang 
hakikat itu menempuh dan menelusurinya. Yakni, 
menulusuri jalan ketaatan, hidayah, kesucian hati, 
dan kebersihan jiwa, 


"Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka.” (Muhammad: 5) 


Allah adalah Rabb mereka yang mendorong 
mereka berkorban di jalan-Nya, yang senantiasa 
menjanjikan hidayah kepada mereka melalui ke- 
syahidan, yang menjanjikan untuk memperbaiki 
keadaan mereka dan membersihkan jiwanya dari 
sisa-sisa kotoran duniawi. Atau, Dia akan renam- 
bah ruhnya menjadi semakin bersih agar serasi de- 
ngan kebersihan, cahaya, dan keindahan al-mala? 
al-a'la yang dituju oleh mereka. Itulah kehidupan 
yang terus ditempuh perjalanannya dan tidak per- 
nah berhenti kecuali pada apa yang dilihat oleh 
penghuni bumi yang terhijab. Itulah kehidupan 
yang dijanjikan Allah, pemilik kehidupan itu, di al- 
mala'ul a'la. Dia menambah kehidupan menjadi 
semakin terarah, semakin bersih, dan semakin 
bersinar. Itulah kehidupan yang terus berkembang 
di bawah naungan Allah. Akhirnya, ter wujudlah apa 
yang dijanjikan untuk mereka, 
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"Dan Dia memasukkan mereka ke dalam surga yang 
telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.” (Muham- 
mad: 6) 


Ada hadits yang menerangkan bahwa Allah mem- 
perkenalkan surga kepada syuhada, yang diriwayat- 
kan Imam Ahmad dalam musnadnya. Dia mengata- 
kan bahwa Zaid bin Namir ad-Damnsyigi mencerita- 
kan dari Ibnu Tsauban, dari ayahnya, dari Makhul, 
dari Katsir bin Murrah, dari Gais al-Jadzami, se- 
orang sahabat, bahwa Rasulullah bersabda, “Orang 
yang mati syahid diberi enam perkara saat pertama kali 
darahnya menetes. Yaitu, dihapuslah segala kesalahan- 
nya, dia melihat tempatnya di surga, dikawinkan de- 
ngan bidadari, selamat dari ketakutan yang dahsyat dan 
azab kubur, dan dihiasi dengan perhiasan keimanan.” 
Hadits dengan jalur ini hanya diriwayatkan Ahmad. 
Ulama lain ada yang meriwayatkan hadits yang 
maknanya mirip dengan hadits ini. Pada hadits ini 
ditegaskan bahwa syuhada melihat tempatnya di 
surga. Demikianlah diriwayatkan oleh Tirmudzi dan 
disahihkan oleh Ibnu Majah. 

Itulah hadits di mana Allah memperkenalkan 
surga kepada orang yang gugur di jalannya. Inilah 
puncak dari hidayah yang membentang, puncak 
penataan diri setelah mereka meninggalkan dunia, 
dan perkembangan kehidupan, petunjuk, dan ke- 
baikan diri mereka di sana, di sisi Allah. 


14 


Kaum Mukminin Pasti Menang 

Di bawah naungan kemuliaan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah: di bawah naungan keridhaan, 
pemeliharaan, dan pencapaian magam tersebut, 
Allah mendorong kaum mukminin supaya meng- 
hadapkan diri kepada Allah dan memfokuskan per- 
hatian pada pembelaan jalan-Nya di dunia mi, Dia 
menjanjikan pertolongan dan keteguhan di medan 
perang kepada mereka. Juga menjanjikan kehan- 
curan dan kesia-siaan bagi musuh-musuh mereka 
dan musuh-musuh-Nya, 

gatel WA 


BAE PALA (eta 
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napas Kesa 2 ai, 


"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong. 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. Dan orang-orang yang 
kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah 
menghapus amal-amal mereka.” (Muhammad: 7-8) 
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Bagaimana mungkin kaum mukminin meno- 
long Allah sebelum memenuhi syarat dan meraih 
pertolongan serta keteguhan yang disyaratkan bagi 
mereka? 

Allah berada dalam diri mereka. Hendaklah dia 
mempersembahkan dirinya bagi-Nya, tidak menye- 
kutukan-Nya dengan apa pun, baik secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, tidak me- 
nyisakan dan menyertakan siapa pun atau apa pun 
dalam dirinya bersama Allah, menjadikan Allah 
lebih dicintai daripada diri dan segala sesuatu yang 
disukai dan dicintainya, dan berhukum kepada-Nya 
dalam aneka perkara yang berkenaan dengan se- 
gala kesenangan, kecenderungan, seluruh akti- 
vitas, dan segala pikirannya. Ini pun merupakan per- 
tolongan Allah bagi orang yang berjiwa dernikian. 

Kita renungkan sejenak pada firmar Allah, "Dan 
orang-orang yang gugur pada jalan Allah", dan firman- 
Nya, "Jika kamu menolong (agama) Allah...” Pada 
kedua keadaan ini, yaitu keadaan gugur dan me- 
nolong, disyaratkan bahwa gugur dan menolong di- 
lakukan karena Allah dan di jalan Allah. Itulah 
isyarat yang logis. Namun, kebanyakan orang yang 
tertipu mengabaikan syarat ini. Yaitu, ketika akidah 
menyimpang pada sebagian generasi dan tatkala 
kata syahid, syuhada, dan jihad diobral sehingga 
menyimpang dari maknanya yang lurus. 

Sesungguhnya tidak ada jihad, tidak ada syahid, 
dan tidak ada surga kecuali tatkala hanya ada jihad 
di jalan Allah semata, hanya ada kematian di jalan- 
nya semata, dan hanya ada pertolongan bagi-Nya 
semata di dalam jiwanya dan dalam manhaj ke- 
hidupannya. Tidak ada jihad, tidak ada syhid, dan 
tidak ada surga kecuali tatkala hanya ada satu 
tujuan. Yaitu, untuk menegakkan kalimah Allah agar 
menjadi yang paling tinggi dan untuk melindungi 
syariat dan manhaj-Nya dalam kalbu, akhlak, dan 
perilaku manusia, pada aneka situasi, hukum, dan 
tatanan hidup mereka. 

Diriwayatkan dari Abi Musa r.a. bahwa Rasu- 
lullah ditanya tentang seseorang yang berperang 
dengan gagah berani, berperang untuk melindungi 
diri, dan yang berperang dengan riya. Manakah 
yang termasuk berperang di jalan Allah? Beliau 
bersabda, 

"Yaitu orang yang berperang dengan tujuan agar ka- 
limah Allah menjadi yang paling tinggi, sedang dia 
berada di jalan-Nya.” (HR Syaukhani) 


Di sana tidak ada panji atau tujuan lain bagi orang 
yang berjihad di jalan-Nya dan mati sebagai syahid 
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sehingga dia berhak mendapatkan janji Allah be- 
rupa surga kecuali panji dan tujuan itu, bukan kon- 
sepsi panji, istilah, atau tujuan yang berlaku pada 
berbagai kaum yang menyimpang. 

Sebaiknya kita memahamkan isyarat yang logis 
ini kepada para pelaku dakwah dan menjadikannya 
sebagai pembersih gtas jiwa mereka dari aneka ko- 
toran yang bersumber dari cara berpikir lingkung- 
an dan konsepsi generasi yang menyimpang. Se- 
hingga, panjinya tidak tertukar dengan panji mereka 
dan supaya konsepsinya tidak bercampur dengan 
konsepsi yang menyimpang dari karakteristik akidah. 

Tiada jihad kecuali untuk menegakkan kalimah 
Allah agar menjadi mulia: mulia di dalam hati dan 
jiwa, mulia pada akhlak dan perilaku, mulia pada 
tatanan dan sistem, dan mulia pada segala hubung- 
an dan ikatan dalam segala aspek kehidupan. Yang 
tidak demikian bukan jihad karena Allah, tetapi 
karena setan. Pada jihad semacam ini tidak ada ke- 
matian syahid dan status syahid. Pada jihad se- 
macam ini tidak ada surga dan pertolongan dari 
Allah, juga tidak ada keteguhan pendirian. Yang ada 
hanyalah tipuan, kekeliruan konsepsi, dan penyim- 
pangan. 

Jika selain dai mengalami kesulitan untuk me- 
lepaskan diri dari tipuan, kekeliruan konsepsi, dan 
penyimpangan ini, maka suatu keharusan bagi para 
dai untuk membersihkan diri, perasaan, dan kon- 
sepsinya dari cara berpikir lingkungan yang tidak 
sejalan dengan gagasan utama ihwal syarat yang 
ditetapkan Allah. : 

Itulah syarat yang ditetapkan Allah atas orang- 
orang yang beriman. Adapun ”syarat-Nya” untuk 
mereka ialah pertolongan dan keteguhan. Inilah 
janji Allah yang tidak akan diingkari. Jika suatu kali 
janji itu tidak terjadi, berarti ia ditangguhkan karena 
ada sebuah hikmah yang akan diwujudkan ber- 
samaan dengan terwujudnya pertolongan dan ke- 
teguhan. Demikianlah, tatkala kaum mukminin 
telah memenuhi syarat lalu pertolongan yang di- 
janjikan Allah tidak terwujud. 

Kita berhenti sejenak padaungkapan khusus ini, 
"niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan ke- 
dudukanmu”. Pandangan sekilas dapat mengatakan 
bahwa keteguhan kaki mendahului pertolongan 
dan menjadi sarana bagi diraihnya pertolongan itu. 
Ini adalah benar. Namun, penyebutan pertolongan 
lebih dahulu menginspirasikan bahwa yang di- 
maksud dengan keteguhan adalah makna lain dari 
sekian makna yang ada. Yaitu, keteguhan untuk 
mendapatkan pertolongan dan keteguhan dalam 
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menghadapi aneka bebannya. 

Pertolongan bukanlah akhir dari pergulatan 
antara kekafiran dan keimanan atau antara hak dan 
kebatilan, karena pertolongan itu mengandung 
aneka beban bagi diri dan realitas kehidupan. Per- 
tolongan mengandung beban untuk tidak sombong 
dan congkak dan tidak lalai serta lengah setelah 
mendapatkannya. Banyak orang yang tahan dalam 
menghadapi ujian dan cobaan, tetapi sedikit sekali 
yang tahan tatkala meraih kemenangan dan nikmat. 
Kesalehan dan keteguhan kalbu di atas kebenaran 
setelah mendapatkan pertolongan merupakan ke- 
dudukan lain yang ada di balik pertolongan. Mung- 
kin makna itulah yang diisyaratkan oleh ungkapan 
Al-ur'an. Wallahu a'lam. 

"Dan orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi 
mereka dan Allah menghapus amal-amal mereka.” 
(Muhammad: 8) 


Pernyataan itu merupakan kebalikan dari per- 
tolongan dan keteguhan kaki. Mendoakan celaka 
merupakan keputusan dari Allah ihwal kecelakaan, 
kerugian, penelantaran, dan penghapusan amal 
yang berakhir dengan kehancuran. 


& KATA Sean 


"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al- 
Our an) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) 
amal-amal mereka.” (Muhammad: 9) 


Ayat di atas menggambarkan apa yang bekerja 
dalam kalbunya dan yang bergelora dalam jiwanya 
berupa kebencian terhadap Al-ur'an, syariat, 
manhaj, dan pandangan yang diturunkan Allah. 
Kebencian inilah yang mendorong mereka berbuat 
kekafiran, keingkaran, permusuhan, dan pembang- 
kangan. Kebencian ini banyak dimiliki oleh jiwa 
yang rusak yang secara naluriah membenci jalan 
yang baik lagi Jurus, lalu terjadilah konflik internal 
karena adanya perbedaan antara naluri kebencian 
dan nalurinya yang asli. Itulah jiwa yang banyak 
dimiliki manusia pada setiap waktu dan tempat: jiwa 
yang menjauhi dan membenci agama ini dan hal-hal 
yang berkaitan dengannya. Bahkan diri itu terkejut, 
hanya karena agama ini disebutkan, bagaikan di- 
sengat kalajengking. Dia pun pergi menjauh dari 
cerita dan perbincangan seputar agama itu. Dewasa 
ini kita melihat kondisi model ini melalui pengamatan. 

Balasan atas kebencian terhadap apa yang di- 
turunkan Allah ini ialah Allah menghapus amal- 
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ama) mereka. Penghapusan amal merupakan ung- 
kapan ilustratif yang mengikuti cara pengungkapan 
Al-ur' anul-Karim melalui ilustrasi. Al-hubuth ber- 
arti bengkaknya perut binatang karena memakan 
rumput beracun, yang kadang-kadang membuat- 
nya mati. Demikian pula amal mereka bengkak, 
menggelembung, lalu pecah dan berakhir dengan 
kehancuran dan kesia-siaan. Itulah ilustrasi, di- 
namika, dan puncak keadaan orang yang mem- 
benci apa yang diturunkan Allah, lalu mereka kagum 
oleh aneka amal yang besar dan menggelembung 
bagaikan perut binatang yang mabuk karena me- 
makan rumput beracun. 


2. 


Kemudian Al-@ur'an menekuk leher mereka 
dengan kuat dan keras supaya melihat puing-puing 
kaum terdahulu, 


PAI Pa 2, Pep a bo a09 0. 

2226 KESAN NAS Ap 

Bo Aa SAB ygtra G0 

Sta Deb atas 
"Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan 
orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) se- 
perti itu.” (Muhammad: 10) 


Itulah isyarat yang keras lagi menakutkan yang 
mengandung getaran dan debaran. Pada isyarat ini 
terdapat panorama kaum terdahulu yang dihancur- 
kan segala hal yang ada di sekitarnya dan yang di- 
milikinya. Tiba-tiba tempatnya menjadi puing-puing 
yang teronggok. Tiba-tiba mereka berada di bawah 
tumpukan reruntuhan. Pemandangan itulah yang 
hendak dilukiskan oleh ungkapan itu. Ritme dan 
dentingan ungkapan itu mengandung gambaran 
panorama ini dan gemuruh keruntuhan dan ke- 
hancurannya. 

Panorama kehancuran, reruntuhan, dan puing- 
puing ini ditayangkan kepada hadirin dari kalangan 
kaum kafir dan kepada orang yang belum lagi me- 
miliki sifat ini bahwa kehancuran demikian menanti 
mereka. Peristiwa yang menghancurkan ini, yang 
meluluhlantakkan segala sesuatu, dan yang meng- 
ubur mereka dengan reruntuhan seperti itulah 
yang akan diterima oleh kaum kafir. 

Tafsiran atas perkara yang mencengangkan, men- 
cekam, dan menghancurkan kaum kafir, tetapi menye- 
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lamatkan kaum mukminin merupakan prinsip pokok 
yang abadi yang La dalam firman Allah, 


ra 2254 


- TAN Telan , sal Saadidoh, A3 


"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 

pelindung orang-orang yang beriman dan karena se- 
sungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai 
pelindung.” (Muhammad: 11) 


Barangsiapa yang pelindung dan penolongnya 
itu Allah, maka cukuplah Dia baginya, tidak perlu 
siapapun selain-Nya. Segala perkara yang telah me- 
nimpanya hanyalah ujian yang di baliknya ada ke- 
baikan, bukan sebagai pengucilan dari perlindung- 
an-Nya, bukan sebagai pelanggaran atas janji-Nya 
yang diberikan kepada hamba-hamba yang ber- 
lindung kepada-Nya. Barangsiapa yang pelindung- 
nya selain Allah, maka dia tidak memiliki penolong, 
walaupun dia mengambil seluruh manusia dan jin 
sebagai pelindungnya. Karena, pada akhirnya se- 
muanya itu sia-sia dan tidak berdaya: walaupun dia 
menyatukan seluruh sarana perlindungan dan ke- 
kuatan yang dikenal umat manusia. 


gr 


Kemudian dibandingkanlah antara perolehan 
orang yang beriman dengan perolehan orang kafir 
berupa kesenangan setelah menerangkan peroleh- 
an antara kelompok yang ini dan yang itu menyang- 
kut perselisihan dan peperangan di antara mereka 
disertai penjelasan ihwal perbedaan pokok antara 
kesenangan kelompok ini dengan yang itu, 


DEA -4 Fa KA Span 
en 2 Op r Ta AU “4 
Aa ea TIKI 
& Pe gaA 
"Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan, orang- 
orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya binatang-binatang. 


Dan, neraka adalah tempat tinggal mereka.” (Mu- 
hammad: 12) 


Kadang-kadang orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh merasakan kenikmatan. 
Namun, penyeimbangan di sini semata-mata untuk 
membedakan perolehan yang hakiki lagi besar 
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yang diraih kaum mukminin berupa surga dan 
perolehan keseluruhannya yang diraih kaum kafir 
dan tiada lagi perolehan kecuali itu. 

Perolehan kaum mukminin diterima dari tangan 
Allah di surga yang di bawah pepohonannya meng- 
alir sungai-sungai. Allahlah yang memasukkan 
mereka. Dengan demikian, ia merupakan peroleh- 
an yang mulia, tinggi, dan agung. Mereka meraih- 
nya di hadapan Allah dan pada ketinggian-Nya se- 
bagai balasan atas keimanan dan kesalehan, yang 
ketinggian dan kemuliaannya itu selaras dengan 
ketinggian keimanan dan kesalehan. 

Perolehan kaum kafir berupa "kesenangan” dan 
makanan sebagaimana ternak makan. Itulah ilus- 
trasi menghinakan yang melenyapkan segala ciri 
dan identitas manusia, Jalu dinaungkanlah cara 
binatang bersantap dengan rakusnya dan kese- 
nangan kebinatangan yang kasar, tidak apresiatif 
dan tanpa mengindahkan keburukan atau kebaik- 
an. Itulah kesenangan yang tidak dikendalikan oleh 
kehendak, tidak berdasarkan pilihan, tiada perlin- 
dungan yang menjaga, dan tiada hati yang men- 
cegah. 

Kebinatangan terealisasi pada makanan dan 
kesenangan, meskipun di sana terdapat rasa lezat 
dalam makanan dan indra yang terlatih untuk me- 
milih jenis kesenangan seperti yang dilakukan oleh 
kaum muda-muda di tempat-tempat kenikmatan 
dan kekayaan. Yang seperti ini bukanlah yang men- 
jadi tujuan. Yang dikehendaki ialah perasaan ma- 
nusia yang mampu menguasai diri dan kehendak- 
nya, yang memiliki nilai-nilai khusus bagi kehidup- 
an. Maka, dia memilih yang baik menurut pandang- 
an Allah, tidak tunduk pada kehendak yang dipaksa- 
kan oleh syahwat, dan tidak menjadi lemah karena 
kelezatan. Dia tidak memandang seluruh kehidup- 
an sebagai hidangan makanan dan kesempatan 
untuk bersenang-senang yang tanpa tujuan dan 
tanpa menjaga mana perkara yang dibolehkan dan 
mana yang dilarang. 

Pembeda utama antara manusia dan binatang 
ialah bahwa manusia memiliki kehendak, tujuan, 
dan konsepsi yang khas tentang kehidupan yang 
bertumpu pada landasan yang sahih, yang ber- 
sumber dari Allah sebagai Pencipta kehidupan. Jika 
ini semua hilang, hilanglah karakteristik manusia 
yang paling penting dan paling istimewa dibanding 
binatang lain. Lenyaplah keistimewaan yang ka- 
renanya Allah memuliakan manusia. 


3 Na 
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Surah ini menyuguhkan rangkaian perbanding- 
an antara orang-orang yang beriman dan orang- 
orang kafir seraya menunjukkan negeri yang telah 
melahirkan Rasulullah. Juga menyuguhkan per- 
bandingan antara negeri itu dengan negeri-negeri 
lain yang telah dihancurkan yang keadaannya lebih 
kuat daripada negeri Mekah, 


Gani Se 053 ho 
AE ES ANIS 
2 ea 
Ta LS 
"Betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan 
mereka, maka tidak ada seorang penolong pun bagi 
mereka.” (Muhammad: 13) 


Itulah ayat yang menurut sebuah riwayat ia di- 
turunkan di tengah perjalanan antara Mekah dan 
Madinah tatkala Nabi saw. hijrah. Ayat ini merupa- 
kan hiburan bagi Rasulullah, pelipur Jara, dan untuk 
meringankan beban tentang urusan kaum musyri- 
kin yang congkak. Yakni, kaum musyrikin yang 
menghalang-halangi jalan dakwah dan menyakiti 
para pelakunya. Sehingga, mereka berhijrah dari 
kampung halamannya seraya meninggalkan harta 
dan keluarganya demi menyelamatkan akidah. 


11 £ 


Kemudian dilanjutkan perbandingan antara ke- 
adaan kedua kelompok itu seraya memberikan alas- 
an mengapa Allah di akhirat memasukkan kaum 
mukminin yang berlindung kepada-Nya ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawah pepo- 
honannya setelah di dunia mendapat pertolongan 
dan kemuliaan, dan mengapa kaum kafir yang tidak 
memiliki pelindung di akhirat mendapatkan azab 
dan tinggal dalam neraka untuk selamanya, 


ina peni Hi IN Pi san des 

IEA 
"Maka, apakah orang-orang yang berpegang pada 
keterangan yang datang dari Tuhannya sama dengan 
orang yang (setan) menjadikan mereka memandang 
baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya?” (Muhammad: 14) 


Itulah pembeda utama menyangkut keadaan 
kedua kelompok, juga menyangkut manhaj dan pe- 


PL Pm 


NW aron ta Tina 
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rilakunya. Adapun orang-orang yang beriman ber- 
ada pada penjelasan dari Tuhannya. Mereka me- 
lihat kebenaran dan mengenalinya, meyakini sum- 
bernya, berkomunikasi dengar Rabbnya, lalu ber- 
sua dengan-Nya. Mereka meyakini apa yang mereka 
jumpai, tidak tertipu dan tidak sesat. Adapun orang 
kafir, maka setaa menjadikan keburukan itu indah 
dalam pandangan mereka, melihatnya sebagai 
kebaikan, padahal merupakan keburukan. Mereka 
tidak mencermati dan tidak yakin. Mereka mem- 
perturutkan hawa nafsunya tanpa prinsip yang 
dapat dirujuk, tanpa hukum sebagai landasan, dan 
tanpa cahaya yang membedakan kebenaran dari 
kebatilan. . 

Apakah kelompok yang ini seperti yang itu? 
Mereka benar-benar berbeda perilaku, manhaj, dan 
cara pandangnya. Karena itu, keduanya tidak mung- 
kin memiliki timbangan, balasan, dan tempat kem- 
bali yang sama. 

Berikut ini adalah salah satu gambaran pembeda 
tentang tempat kembali antara kelompok ini de- 
ngan kelompok itu, 


Pa aa LAN Gerai AN 


ceng MAT BA 0g en ai SATA « Pa Id 
Ya PAN AT Pan dna pala oa 
PI .. Ba Peak 


as Kena « Aya Pa 
TAI Do hbs 


"(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang di- 
janjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada ber- 
ubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tiada 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring: dan mereka di dalamnya 
memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan 
dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal 
dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong-motong ususnya.” (Mu- 
hammad: 15) 


Gambaran konkret ihwal nikmat dan azab di- 
suguhkan dalam Al-9ur'an pada berbagai tempat. 
Kadang-kadang gambaran itu disertai dengan gam- 
baran maknawiah atau gambaran yang abstrak. 
Aneka gambaran kenikmatan dan azab yang abstrak 
pun disuguhkan tersendiri dalam beberapa surah. 

Allah yang telah menciptakan manusia lebih 
mengetahui orang yang telah diciptakan-Nya, lebih 
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mengetahui apa yang mempengaruhi kalbunya, 
apa yang selaras bagi pendidikannya, dan apa yang 
tepat bagi kenikmatan dan azab mereka. Manusia 
itu berjenisjenis, jiwa beraneka ragam, dan tabiat 
berlainan yang semuanya bertaut pada fitrah ma- 
nusia. Lalu, fitrah itu berbeda-beda dan beragam 
selaras dengan individu manusia. Karena itu, Allah 
memilah aneka jenis nikmat dan azab serta aneka 
jenis kesenangan dan kepedihan selaras dengan 
pengetahuan-Nya yang mutlak ihwal para hamba. 

Di sana ada manusia yang tepat untuk dididik 
dan digelorakan himmahnya supaya beramal se- 
bagaimana dia layak untuk mendapat balasan yang 
disukai dirinya berupa sungai-sungai yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu 
yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari 
khamar yang lezat rasanya, dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring, atau segala macam buah- 
buahan disertai ampunan dari Tuhan mereka yang 
menjamin keselamatan mereka dari api neraka dan 
kesenangan surgawi. Bagi mereka itu apa yang 
tepat untuk pendidikannya dan apa yang pantas 
bagi balasannya. 

Ada pula manusia yang beribadah kepada Allah 
karena mereka bersyukur kepada-Nya atas aneka 
nikmat yang tidak terhitung, atau karena mereka 
mencintai-Nya dan mereka bertagarub kepada-Nya 
dengan aneka ketaatan laksana pecinta kepada ke- 
kasihnya. Atau, karena mereka merasa malu dilihat 
Allah dalam keadaan yang tidak disukai-Nya tanpa 
melihat surga atau neraka yang ada di balik itu, 
tanpa melihat nikmat atau azab apa pun. Merekaitu 
layak dididik dan layak menerima balasan dan 
pernyataan dari Allah, 


"Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal saleh, 
kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 


dalam (hati) mereka kasih sayang.” (Maryam: 96) 

Atau, diberi tahu bahwa mereka akan berada, 
“Di tempat yang disenangi di sisi (Tuhan) Yang Maha 
Berkuasa.” (al-Gamar: 55) 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah shalat hingga 
kedua kakinya pecah-pecah, lalu Aisyah r.a. berkata, 
”Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbuat demi- 
kian, padahal Allah telah mengampuni dosamu 
yang terdahulu dan yang kemudian?” Nabi saw. 
menjawab, "Hai Aisyah, apakah aku tidak boleh 
menjadi seorang hamba yang bersyukur?” 

Rabi'ah al-Adawiyah berkata, ” Apakah jika tidak 
ada surga dan tidak ada neraka, maka tiada seorang 
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pun yang beribadah kepada Allah dan tiada seorang 
pun yang takut kepada-Nya?” Sufyan Tsauri yang 
ditanya menjawab, "Apa hakikat keimananmu?” 
Rab''ah menjawab, "Aku tidak menyembah-Nya 
karena takut terhadap neraka dan bukan karena 
ingin surga-Nya. Kalau aku berbuat begitu, maka 
aku menjadi buruhyang buruk. Aku beribadah ke- 
pada-Nya karena rindu kepada-Nya.” 

Bagi aneka warna jiwa, rasa, dan watak itu ada 
nikmat, azab, dan aneka balasan yang diberikan 
Allah selaras dengan pendidikannya di bumi. Ada 
sesuatu yang sesuai dengan balasan di sisi Allah. 

Pada umumnya yang kita lihat bahwa aneka 
gambaran nikmat dan azab itu berjenjang dan ber- 
peringkat seperti peringkat orang-orang yang men- 
jalani pendidikan dan pembinaan selama masa 
turunnya A-9ur'an. Juga selaras dengan keragam- 
an orang yang disapa, dan selaras dengan aneka ke- 
adaan yang diisyaratkan dengan berbagai ayat. Itu- 
lah kasus dan model yang terjadi berulang-ulang di 
kalangan manusia sepanjang masa. 

Di sana ada dua balasan: inilah sungai-sungai 
berikut segala macam buah-buahan disertai magh- 
firah dari Allah, sedang yang lain "kekal dalam neraka, 
dan diberi minuman dengan atr yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya”. 

Itulah gambaran azab yang konkret dan keras 
selaras dengan atmosfer surah al-@ital, selaras de- 
ngan tabiat kaum yang keras. Mereka bergelimang 
kenikmatan dan makan bagaikan binatang. Atmos- 
fernya ialah atmosfer kesenangan yang kasar dan 
makan yang kasar pula. Maka, balasannya pun air 
yang mendidih, yang menghancurkan usus, yang 
membuat haus, dan yang membuat rakus seperti 
binatang. Tentu saja balasan kelompok yang ini ber- 
beda dari balasan kelompok yang itu selaras de- 
ngan perbedaan perilaku dan manhajnya. 

Demikianlah, maka berakhir tur pertama yang 
diawali dengan serangan pada permulaan surah. 
Kemudian berlanjut pada serangan bertubi-tubi dan 
keras hinggausai. 
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3 Pater Sit 
aa LA 2 
pa TI Ted ATA Eee - Ha 


BNN Na aoi 
Barat .. jera PI pa “Kg (& Ly KO Ket Tara 
PRA 
- Ia AN Ft 4 
5 nan Kab 2 aa 3) Lan 


Mu T Kar — PA aa “ AA Tai “3 Nadi 

SAS Data salt 
Pn Pa i Ko PAN SN aa Ai broh 

Gi S1 Ida tani sae 


Na 


INJEH A SI EA 
SN sana EA Papa 
SAN AS TT Inayah, 
PALA AK BELIA 
LA Aa A53 1 LA ING 


he Ga 


. Pa 
NA nba SA | Ig 
Inn BAE MAS T aak “4 


Sedan MA 


Pa LL KL 


P .. Be 2 . 
r TIA RAGA Da3, 
PE bt AO bagan AS “ne SPG 


Pata 
Pi TIA 


"Dan di antara mereka ada orang yang men- 
dengarkan perkataanmu sehingga apabila 
mereka keluar dari sisimu, mereka berkata 
kepada orang yang telah diberi ilmu pengeta- 
huan (sahabat-sahabat Nabi), 'Apakah yang 
dikatakannya tadi?” Mereka itulah yang dikunci 
mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka. (16) Orang-orang yang men- 
dapat petunjuk, Allah menambah petunjuk ke- 
pada mereka dan memberikan kepada mereka. 
(balasan) ketakwaannya. (17) Maka, tidaklah 
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yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka 
dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah 
datang tanda-tandanya. Maka, apakah faedah- 
nya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila 
hari Kiamat sudah datang? (18) Ketahuilah 
bahwa tidak aga Ilah (Yang Hag) melainkan 
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki 
dan wanita. Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha dan tempat tinggalmu. (19) Dan, orang- 
orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah” Maka, apabila di- 
turunkan suatu surah yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu 
lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pan- 
dangan orang yang pingsan karena takut mati, 
dan kecelakaanlah bagi mereka. (20) Taat dan 
mengucapkan perkataan yang baik (adalah 
lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap 
perintah perang, (mereka tidak menyukainya) 
Tetapi, jika mereka benar (imannya) terhadap 
Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka. (21) Maka, apakah kiranya jika 
kamu berkuasa kamu akan membuat kerusa- 
kan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? (22) Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
mereka serta dibutakan-Nya penglihatan mereka. 
(23) Maka, apakah mereka tidak memperhati- 
kan Al-Our'an ataukah hati mereka terkunci? 
(24) Sesungguhnya orang-orang yang kembali 
ke belakang (kepada kekafiran) sesudah pe- 
tunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah men- 
jadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan me- 
manjangkan angan-angan mereka. (25) Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka 
(orang-orang munafik) itu berkata kepada orang- 
orang yang benci kepada apa yang diturunkan 
Allah (orang-orang Yahudi), 'Kami akan me- 
matuhi kamu dalam beberapa urusam', sedang 
Allah mengetahui rahasia mereka. (26) Bagai- 
manakah (keadaan mereka) apabila malaikat 
(maut) mencabut nyawa mereka seraya me- 
mukul muka mereka dan punggung mereka? (27) 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya. Sebab itu, Allah 
menghapus (pahala) amal-amal mereka. (28) 
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Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak akan 
menampakkan kedengkian mereka? (29) Kalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar- 
benar dapat mengenal mereka dengan tanda- 
tandanya. Dan, kamu benar-benar akan me- 
ngenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-per- 
buatan kamu. (30) Sesungguhnya Kami benar- 
benar akan menguji kamu agar Kami me- 
ngetahui orang-orang yang berjihad dan ber- 
sabar di antara kamuj dan agar Kami menyata- 
kan (baik-buruknya) hal ihwalmu.” (31) 


Pengantar 

Inilah tur bersama kaum munafikin dan sikap 
mereka terhadap pribadi Rasulullah dan terhadap 
Al-9ur'an. Juga sikap mereka terhadap jihad yang 
difardhukan Allah kepada kaum muslimin guna 
meninggikan kalimat Allah, dan sikap mereka ter- 
hadap kaum Yahudi serta kerja sama rahasia de- 
ngan mereka untuk menjatuhkan Islam dan kaum 
muslimin. 

Gerakan kemunafikan terjadi di Madinah. Ia 
tidak memiliki bentuk ketika di Mekah, sebab di 
sana tidak ada orang yang mengajak kepada ke- 
munafikan. Di Mekah kaum muslimin berada dalam 
kondisi tertindas sehingga tiada seorang pun yang 
memerlukan kepura-puraan. Setelah Alah me- 
muliakan Islam dan kaum muslimin di Madinah 
melalui kabilah Aus dan Khazraj, setelah Islam 
menyebar ke keluarga-keluarga dan rumah-rumah 
sehingga tiada rumah melainkan dimasuki Isiam, 
maka manusia yang membenci Muhammad saw. 
dan agama Islam terpaksa memuliakan dan mem- 
banggakan Islam. Pada saat itu mereka tidak me- 
miliki kemampuan untuk memperlihatkan sikap 
permusuhannya secara terang-terangan. Mereka 
terpaksa berpura-pura masuk Islam secara ter- 
paksa, sedang mereka menyimpan kedengkian dan 
kebencian. Mereka menanti datangnya musibah 
yang menimpa Rasulullah dan para sahabatnya. 
Mereka dipimpin oleh Abdullah bin Ubay bin Satul, 
dedengkot kaum munafikin yang terkenal. 

Keberadaan kaum Yahudi di Madinah dan ke- 
wenangan memakai kekuatan militer, kekuatan 
ekonomi, dan kekuatan perencanaan di awal periode 
Madinah ditambah dengan kebencian mereka de- 
ngan munculnya Muhammad saw., agamanya, dan 
para pengikutnya membuat nyali kaum munafikin 
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semakin besar dan semakin cepat dalam meng- 
galang kebencian dan kedengkian. Maka, mereka 
mulai menyusun jaringan kerja sama dan tipu 
muslihat pada setiap kesempatan yang ada. 

Jika kaum muslimin berada dalam kesulitan, 
kaum munafikin menampakkan kebenciannya dan 
menonjolkan sikaprpermusuhannya. Jika kaum 
muslimin berada dalam kesejahteraan, maka tipuan 
dan muslihat disebarkan secara rahasia. Hingga 
pertengahan periode Madinah, kaum munafikin 
masih mampu menyusun rencana yang benar-benar 
dapat membahayakan Islam dan kaum muslimin. 

Banyak sekali cerita ihwal kaum munafikin, sifat 
busuknya, konspirasinya, dan tingkah lakunya yang 
disuguhkan dalam surah-surah Madaniyyah. Juga 
diceritakan secara berulang-ulang kontak mereka 
dengan Yahudi, pertemuan mereka dengannya, 
dan kebersamaan dengan mereka dalam beberapa 
konspirasi yang intensif. Dan, bagian surah ini me- 
rupakan salah satu tempat yang menerangkan kaum 
munafikin sekaligus menerangkan kaum Yahudi. 


na RAY MN 
Tni Sei Sah SAN re Jupe ASNSA 
PA eh 


"Dan di antara mereka ada orang aa mendengarkan 

perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari 
sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi 
ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi), 'Apakah 
yang dikatakannya tadi?” Mereka itulah yang dikunci 
mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu 
mereka.” (Muhammad: 16) 


Kata di antara mereka mungkin mengisyaratkan 
orang-orang kafir yang menjadi pokok pembicaraan 
pada tur surah sebelumnya dengan memandang 
bahwa pada hakikatnya kaum munafikin itu meru- 
pakan bagian dari kaum kafir yang lahiriahnya ter- 
tutupi. Pada ayat ini Allah menceritakan hakikatnya. 

Mungkin pula di antara mereka menunjukkan 
kaum muslimin dengan pertimbangan bahwa kaum 
munafikin termasuk kelompok muslim karena 
mereka menampakkan keislamannya secara lahi- 
riah. Mereka berinteraksi seperti halnya kaum 
muslimin dengan berpura-pura sebagaimana man- 
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haj Islam dalam memperlakukan manusia. 

Dalam kedua kemungkinan di atas, mereka tetap 
sebagai munafik sebagaimana sifat dan perbuat- 
annya ditunjukkan oleh ayat. Juga ditunjukkan oleh 
konteks tur surah ini dan melalui pembicaraan 
ihwal mereka. 

Pertanyaan yang diajukan setelah mereka me- 
nyimak perkataan Rasulullah (istima "berarti men- 
dengarkan pembicaraan dengan penuh perhatian) 
menunjukkan kepura-puraan bahwa mereka meng- 
konsentrasikan pendengaran dan hatinya kepada 
ucapan beliau, padahal hatinya lalai dan lengah, atau 
hatinya dikunci dan ditutup rapat. Jika ditilik dari 
sudut lain, pertanyaan itu menunjukkan pada gun- 
jingan jahat yang terselubung, karena mereka 
mengajukan pertanyaan itu kepada orang berilmu. 
Mereka berkata, "Apa yang dikatakan Muhammad 
tidak dapat dipahami, atau tiada satu pun dari per- 
kataannya yang dipahami." Padahal, mereka me- 
nyimaknya, tetapi mereka tidak mendapatkan atau 
tidak menangkap makna apa pun. 

Mungkin pertanyaan itu ditujukan untuk meng- 
olok-olok kesibukan orang berilmu dalam mem- 
bahas sabda Rasulullah dan antusiasme mereka 
dalam memahami maknanya dan menghapal kata- 
katanya, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
sahabat terhadap setiap kata yang dilontarkan oleh 
Rasul yang mulia. Mereka meminta agar meng- 
ulangi apa yang dikatakan beliau dengan tujuan 
mengolok-olok, baik secara terang-terangan mau- 
pun sembunyi-sembunyi. Semua itu merupakan 
sejumlah kemungkinan yang menunjukkan keter- 
celaan, keburukan, kebutaan, dan hawa nafsu yang 
terpendam. 


"Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka oleh 
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.” (Muham- 
mad: 16) 


Itulah keadaan kaum munafikin. Adapun keada- 
an orang yang mendapat petunjuk adalah sebalik- 
nya, 

Penata Matt tg Mede Ba forann 2 Le. 

WA HN RAS GA Sel, 

"Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah me- 

nambah petunjuk kepada mereka dan memberikan ke- 

pada mereka (balasan) ketakwaannya.” (Muham- 
mad: 17) 


Urutan aneka kejadian pada ayat menyita per- 
hatian kita. Orang-orang yang mendapat petunjuk 
memulai dengan perolehan petunjuk. Maka, Alah 


(359) 


Juz XXVI: al-Ahgaaf s.d. Oaaf 


membalasnya dengan tambahan petunjuk. Dia mem- 
balasnya dengan sesuatu yang lebih dalam dan 
lebih sempurna. 

"Dia memberikan kepada mereka (balasan) ketak- 
waannya. Takwa berarti kondisi kalbu yang mem- 
buat seseorang senantiasa merasakan kharisma 
Allah, merasakam pantauan-Nya, takut terhadap 
murka-Nya, mengupayakan perolehan keridhaan-Nya, 
dan senantiasa menjaga diri dari perbuatan atau ke- 
adaan yang tidak diridhai-Nya. Sensitivitas yang peka 
inilah yang disebut takwa. Sensitivitas ini merupa- 
kan imbalan yang diberikan Allah kepada hamba 
yang dikehendaki-Nya tatkala mereka menapaki 
petunjuk dan ingin menggapai keridhaan Allah. 

Petunjuk, ketakwaan, dan kepekaan merupakan 
kondisi yang bertentangan dengan kemunafikan, 
kebutaan, dan kelalaian yang disajikan pada ayat 
sebelumnya. 

Karena itu, setelah isyarat ini Allah kembali 
membicarakan kaum munafik yang pekak dan lalai, 
yang keluar dari majelis Rasulullah, dan yang tidak 
mau memahami apa pun dari sabdanya. Padahal, 
itulah yang bermanfaat bagi mereka, yang menun- 
jukkannya, yang akan mendorong kalbunya untuk 
bertakwa, dan yang mengingatkan mereka akan 
hisab dan balasan yang tengah menanti manusia, 


Bro o3 “CI KAA 
Len JAYA 
"Maka, tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan 
hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka de- 
ngan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang 
landa-tandanya. Maka, apakah faedahnya bagi mereka 
kesadaran mereka itu apabila hari Kiamat sudah 
datang?” (Muhammad: 18) 


Ayat ini merupakan tarikan kuat yang me- 
ngeluarkan kaum munafikin dari kelalaian dengan 
keras seperti kerah baju yang ditarik sambil di- 
guncangkan dengan sekuat-kuatnya. 

Apa yang ditunggu oleh orang-orang lalai yang 
masuk ke majelis Rasulullah lalu keluar dari sana 
tanpa memahami, mencamkan, dan mengambil 
pelajaran daripadanya? Apa yang mereka tunggu? 
"Maka, tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan . 
hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka 
dengan tiba-tiba.” Kiamat itu mengagetkan mereka 
sedang mereka tengah berada dalam kelengahan, 
kelalaian, dan ketertipuan. 

Tidaklah mereka menunggu kecuali datangnya 


1 3 Ae aa oa aa t ar A1 .. 
BA pa ian Erna TA Pra PA DAY 
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Kiamat, "karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya” dan ciri-cirinya telah dijumpai. Risalah 
terakhir merupakan tanda Kiamat yang utama. 
Risalah ini memberitahukan bahwa keberadaannya 
sebagai peringatan terakhir ihwal dekatnya ajal 
yang ditetapkan. Rasulullah bersabda, 


"Aku diutus, sedang jarak antara pengutusanku dan 
Kiamat adalah seperti begini (beliau berisyarat dengan 
dua jari yang direnggangkan).” (HR Syaukhani) 


Jika masa terus merentang sejak risalah terakhir 
ini, sesungguhnya hari-hari Allah berbeda dengan 
hari-hari yang kita alami. Dalam perhitungan Allah, 


tanda-tanda Kiamat yang pertama telah tiba. Tidak 


sepatutnya orang berakal lalai hingga disambar 
Kiamat secara tiba-tiba tanpa sempat memiliki 
kesadaran dan mengambil pelajaran, 

”..Maka, apakah faedahnya bagi mereka kesadaran 
mereka itu apabila hari Kiamat sudah datang?” (Mu- 
hammad: 18) 


Itulah guncangan kuat lagi keras yang me- 
ngeluarkan orang-orang yang lalai dari kelalaian- 
nya, Guncangan yang selaras dengan karakteristik 
surah yang keras. 

Kemudian Allah menyapa Rasulullah, orang- 
orang yang mendapat petunjuk, orang-orang yang 
bertakwa, dan orang-orang yang cermat supaya 
mereka mengambil jalan lain. Yaitu, jalan ilmu, 
pengetahuan, pelajaran, dan istighfar. Allah menyapa 
mereka supaya merasakan pantauan Allah dan 
pengetahuan-Nya yang menyeluruh dan mencakup: 
supaya mereka hidup dengan kepekaan ini, dan 
supaya mereka menunggu datangnya Kiamat 
dalam keadaan waspada dan siaga, 


”, .. Pd Kapan 


se DANA Berg Dm YAA 


"Ketahuilah bahwa tidak ada Ilah as Za me- 
lainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 
wanita. Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan 
lempat tinggalmu.” (Muhammad: 19) 


Inilah pengarahan agar manusia memahami 
hakikat utama yang menjadi landasan perkara Nabi 
saw, dan orang-orang yang menyertainya, "Ketahui- 
lah bahwa tidak ada Ilah (Yang Hag) melainkan 
Allah...” 

Setelah menyampaikan landasan pengetahuan 
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tentang hakikat ini dan menghadirkannya di dalam 
kalbu, dimulailah pengarahan lain, ”...Dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan wanita.” Nabi adalah orang 
yang telah diampuni, baik dosa yang terdahulu mau- 
pun yang kemudian. Namun, istighfar merupakan 
kewajiban hamba yang beriman, yang sensitif, yang 
perasa, dan yang senantiasa merasakan kekurang- 
an walaupun dia telah berusaha keras. Nabi merasa, 
sedang beliau telah diampuni, bahwa istighfar me- 
rupakan zikir dan rasa syukur atas ampunan. 

Kemudian hat ini pun merupakan pelajaran yang 
abadi bagi umat Rasulullah yang mengetahui ke- 
dudukan beliau di sisi Rabbnya. Mereka melihat 
beliau senantiasa berzikir dan memohon ampun 
untuk dirinya, kaum mukminin, dan kaum muk- 
minat. Beliau adalah orang yang permohonannya 
dikabulkan Allah. Dengan istighfar itu, manusia 
akan merasakan nikmat Allah dengan diutusnya se- 
orang Rasul yang mulia kepada mereka. Berkat 
karunia Allah atas mereka, maka Dia mengarahkan 
Nabi saw. supaya memintakan ampun bagi mereka 
agar Dia mengampuni mereka. 

Sentuhan terakhir dari pengarahan ini ialah, 
"Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat 
tinggalmu.” 

Maka, kalbu seorang mukmin merasa tenteram 
sekaligus cemas. Tenteram karena berada di bawah 
pemeliharaan Allah di mana pun dia berkiprah dan 
bertempat tinggal. Tapi, merasa cemas berada pada 
posisi yang diliputi dengan ilmu Allah, diawasi se- 
gala gerak-geriknya, dan dipantau segala rahasia 
dan bisikan hatinya. 

Itulah pendidikan, pendidikan ihwal kesadaran 
yang terus-menerus, sensitivitas yang peka, kewas- 
padaan, pencarian, dan penantian. 


£ 2 


Ancaman untuk Orang Munafik dan Murtad 

Kemudian redaksi beralih pada penggambaran 
sikap kaum munafikin terhadap jihad. Penggam- 
baran ketakutan, keterkejutan, kepanikan, dan 
kemalasan mereka saat menghadapi tugas ber- 
jihad. Juga penyingkapan isi hati mereka tentang 
masalah jihad seperti penyingkapan apa yang 
mereka tunggu, jika mereka tetap bercokol dalam 
kemunafikan, tidak tulus, tidak merespon, dan tidak 
membenarkan Allah tatkala persoalan telah di- 
tetapkan dan jihad telah diwajibkan, 
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PPNanI Pena HAN 55 
Por ABI GIA 
MIN Saat 2 ka BA aga 
SALA AAN G2 GP hana Pia 
Te ia Ira SSK 
seruan 9 KAA 


peeraganya Ta Pat St Aa 


"Dan orang-orang yang bima. berkata, Ian 
tiada diturunkan suatu surah?” Maka, apabila diturun- 
kan suatu surah yang jelas maksudnya dan disebutkan 
di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya memandang ke- 
padamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan 
mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang, 
(mereka tidak menyukainya) Tetapi, jika mereka benar 
(imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka. Maka, apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka serta dibutakan-Nya 
penglihatan mereka. Maka, apakah mereka tidak 
memperhatikan Al-Our an ataukah hati mereka ter- 
kunci?” (Muhammad: 20-24) 


Orang-orang yang beriman menanti turunnya 
surah, baik karena kerinduannya terhadap surah 
baru dari A-ur'an yang mereka sukai karena pada 
setiap surah mereka menemukan bekal baru yang 
disukai, maupun penantian turunnya surah yang 
akan menerangkan sebuah persoalan dari sekian 
persoalan tentang jihad: yang memerinci salah satu 
masalah jihad yang menyita perhatian mereka. 
Maka, mereka berkata, "Mengapa tiada diturunkan 
suatu surah?” 

"Maka, apabila diturunkan suatu surah yang jelas 
maksudnya” dan terang penjelasannya serta tidak 
perlu ditakwilkan lagi, "dan disebutkan di dalamnya 
ihwal perang”, yakni perintah berperang, atau pen- 
jelasan hukum bagi orang yang tidak ikut ber- 
perang, atau masalah apa pun tentang perang, tiba- 
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tiba mereka ” yang ada penyakit di dalam hatinya” 
(inilah salah satu sifat kaum munafik) kehilangan 
integritasnya. Jatuhlah tirai riya yang semula me- 
nyelubungi dirinya, tersingkaplah keluh-kesah dan 
kelemahan jiwa mereka dalam menghadapi beban 
seperti ini, dan tampaklah kelambanan langkahnya 
saat berjalan. Ungkapan Al-Gur an menggambar- 
kan hal itu dalam sosok unik, seolah-olah hadir di 
depan mata, 


”..Kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati...” (Muham- 
mad: 20) 


Itu adalah ungkapan yang tidak mungkin ditiru 
dan tidak mungkin diterjemahkan ke dalam ung- 
kapan lain. Ungkapan itu menggambarkan ketakut- 
an hingga mencapai batas kegelisahan: menggam- 
barkan kelemahan hingga menggigil: dan meng- 
gambarkan ketelantaran hingga mencapai batas 
pingsan. Juga sejumlah gambaran lain tentang hal 
itu yang terbayang dan berseliweran dalam ima- 
jinasi. Ia adalah gambaran abadi ihwal jiwa yang 
hampa. Jiwa yang tidak berpegang teguh pada ke- 
imanan, fitrah yang murni, dan rasa malu yang 
tampil di depan kegentingan. Itulah gambaran 
tabiat orang berpenyakit dan munafik. 

Tatkala mereka telantar, tercampak, dan terhina 
seperti itu, tiba-tiba tangan keimanan mengulurkan 
bekal yang dapat memperkuat tekad dan mene- 
guhkan kaki, kalaulah mereka menerimanya de- 
ngan tulus, 


"Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah 


— lebih baik bagi mereka) Apabila telah tetap perintah 


perang, (mereka tidak menyukainya) Tetapi, jika mereka 
benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demi- 
kian itu lebih baik bagi mereka.” (Muhammad: 21) 


Ya, ketaatan lebih baik daripada penelanjangan, 
kepanikan, keluh-kesah, dan kemunafikan ini. "Ke- 
taatan dan pengucapan perkataan yang baik” lebih 
baik bagi mereka, Ketaatan yang mendorong ke- 
pasrahan kepada perintah Allah dengan lapang 
dada dan yang membangkitkannya untuk melak- 
sanakan perintah-Nya dengan yakin. Perkataan 
yang baik muncul karena kebersihan rasa, kelurus- 
an kalbu, dan kebersihan hati. Jika rencana telah 
diteguhkan, upaya telah diniati, dan jihad telah di- 
hadapi, maka mereka Jebih baik membenarkan 
Allah dengan tekad dan rasa. Lalu, diikatiah kalbu- 
nya, dikuatkan tekadnya, diteguhkan kakinya, di- 


Juz XXVI: a-Ahgaaf s.d, Gaaf 


anggap mudah kesulitan yang dihadapinya, dan 
dianggap ringan bahaya yang mengancamnya se- 
hingga terlontarkan kata-kata yang menyemangati- 
nya. Maka, dituliskan baginya salah satu dari dua 
kebaikan: keselamatan dan kemenangan, atau mati 
syahid dan surga. Inilah yang lebih baik. Inilah 
bekal yang diulurkan oleh tangan keimanan yang 
kemudian menguatkan tekad, meneguhkan kaki, 
dan melenyapkan kepanikan, lalu berganti dengan 
keteguhan dan ketenteraman. 

Tatkala Dia membicarakan mereka, Allah lang- 
sung melirik mereka guna menyapanya dengan sapa- 
an yang mencela dan mengancam dengan akibat bu- 
ruk, jika perilaku merekaitu membawanya kepadake- 
munduran dan kepergian kepada kekafiran, sehingga 
terkelupaslah tirai Islam yang tipis itu dari dirinya, 

"Maka, apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu 
akan membuat kerusakan di muka bumi dan memu- 
tuskan hubungan kekeluargaan?” (Muhammad: 22) 


Ungkapan hal 'asaitum mengindikasikan kondisi 
yang diharapkan muncul dari orang yang disapa, 
sekaligus sebagai peringatan dan wanti-wanti. Was- 
padalah, karena kalian dapat berakhir dengan ke- 
jahiliahan yang dahulu kamu tempati. Yaitu, saat 
kamu berbuat kerusakan di muka bumi dan me- 
mutuskan tali kekerabatan seperti yang kalian 
lakukan sebelum masuk Islam. 

Setelah isyarat yang mengejutkan dan mem- 
peringatkan ini, Allah kembali ke pembicaraan ten- 
tang mereka, seandainya mereka berakhir dalam 
apa yang telah diwanti-wanti Allah daripadanya, 

"Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka serta dibutakan-Nya 
penglihatan mereka. Maka, apakah mereka tidak mem- 
perhatikan Al-Our an ataukah hati mereka terkunci.” 
(Muhammad: 23-24) 


Mereka itulah orang-orang yang senantiasa ber- 
ada dalam penyakitnya dan kemunafikannya. Se- 
hingga, mereka berpaling dari urusan yang telah 
dimasuki dengan lahiriahnya. Mereka tidak mem- 
benarkan Allah saat berada di dalamnya dan tidak 
meyakini urusan itu. "Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah.” Dia mengusir mereka dan meng- 
hijabnya dari hidayah. "Maka, ditulikan-Nya telinga 
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka”, 
sedang mereka tidak kehilangan pendengarannya 
dan tidak kehilangan penglihatannya. Tetapi, mereka 
membiarkan penglihatan dan pendengarannya 
menganggur. Atau, mereka tidak memfungsikan 
daya pemahaman yang ada di balik pendengaran 
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dan penglihatan, sehingga indra ini pun tidak ber- 
fungsi sebab ia tidak lagi menjalankan fungsinya. 

Allah bertanya-tanya dengan nada ingkar, "Maka, 
apakah mereka tidak memperhatikan Al-Our an?” 
Perenungan Al-Jur'an dapat menyadarkan orang 
dari semaput, membukakan lubang yang mampat, 
membuahkan cahaya, menggerakkan rasa, meng- 
gelorakan kalbu, memurnikan kalbu, dan mencipta- 
kan kehidupan ruh yang bersinar, berkilauan, dan 
bercahaya. "Ataukah hati mereka terkunci?” Kunci 
inilah yang menghalangi kalbu dari Al-Jur'an, 
antara Al-ur'an dengan ruh, dan antara A-Jur'an 
dengan cahaya ruh karena penguncian kalbu bagai- 
kan penguncian dengan lak yang tidak memung- 
kinkan masuknya cahaya dan udara. 

Allah melanjutkan penggambaran keadaan kaurn 
munafikin dan penyebab keberpalingan mereka 
dari keimanan tatkala nyaris mendekatinya. Sehingga, 
jelaslah konspirasi mereka dengan kaum Yahudi 
dan janji untuk menaati apa yang mereka rencanakan, 


? Bray Tia 


T Gone net, 2, te K7 P. 
SAN an PPAS GE 


IA MANA 
SALE AAS Cap 

ata AL yo ar AE an PETA 

GAN ASI 
"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi 
mereka, setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat 
dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orangyang benci ke- 
pada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi), 
"Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan? 
sedang Allah mengetahui rahasia mereka.” (Muham- 
mad: 25-26) 


Ayat di atas melukiskan makna kembalinya mereka 
dari petunjuk dalam sosok yang dinamis dan konkret, 
yaitu pergerakan untuk mundur. Ayat itu juga me- 
nyingkapkan bisikan setan, bujukan, dan rayuannya 
yang ada di balik gerakannya. Tiba-tiba tersingkap- 
lah lahiriah dan batiniah gerakan tersebut serta 
terpahami. Mereka itulah kaum munafikin yang 
semula bersembunyi dan berlindung di balik tirai. 
Kemudian diceritakan penyebab yang membuat 
setan dapat menguasai mereka hingga akhirnya 
mereka mundur ke belakang setelah mengetahui 
petunjuk dengan jelas, 
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang- 
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang 
Yahudi), 'Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan....” (Muhammad: 26) 


Di Madinah, Yahudi merupakan kelompok yang 
pertama kali membenci apa yang diturunkan Allah. 
Sebab, mereka mengharapkan risalah terakhir itu 
turun kepada mereka, dan mengharapkan rasul 
terakhir berasal dari kaumnya. Maka, mereka rne- 
minta bantuan kepada kaum kafir, menjanjikan 
lahirnya seorang nabi yang akan memimpin mereka, 
mengokohkannya di bumi, dan mengembalikan 
kerajaan dan kekuasan kepada mereka. 

Ketika Allah memilih Rasul terakhir dari ke- 
turunan Ibrahim, bukan dari keturunan Yahudi, 
maka mereka membenci risalah Rasul itu. Ketika 
beliau berhijrah ke Madinah, mereka membenci 
kepindahannya yang dianggap mengancam sisa- 
sisa kekuatan mereka di sana. Karena itu, sejak dini 
mereka membencinya dan melancarkan perang 
muslihat dan tipu daya tatkala mereka tidak mampu 
bermusuhan secara terbuka di medan perang. 
Maka, bergabunglah dengan mereka setiap orang 
yang dengki dan munafik. Perang silih berganti di 
antara mereka dan Rasulullah. Hingga akhirnya 
beliau mengenyahkan mereka dari Jazirah Arab, 
sehingga jazirah ini hanya dihuni orang Islam. 

Mereka itulah orang-orang yang mundur ke 
belakang setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, lalu 
mereka berkata kepada kaum Yahudi, ”Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan.” Menurut 
tafsiran yang paling sahih, kepatuhan itu berkenaan 
dengan muslihat, tipu daya, dan konspirasi untuk 
melawan Islam dan Rasulullah, ”...Sedang Allah me- 
ngetahui rahasia mereka.” 

Itulah penutup yang semuanya merupakan an- 
caman. Manakah konspirasi dan rencana rahasia 
mereka serta dampaknya, padahal semuanya di- 
ketahui Allah dan menghadapi kekuatan-Nya? 

Kemudian disajikan ancaman dengan tentara 
Allah, sedang orang yang berkonspirasi berada di 
akhir kehidupan. 


» Pa SALA Ae 3 Pa Lan bata Pa an 

AN AAN SANA 

Ser 
tv 

"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat 


(maut) mencabut nyawa mereka seraya memukul muka 
mereka dan punggung mereka?” (Muhammad: 27) 
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Itulah pemandangan yang mengejutkan dan meng- 
hinakan, sedang mereka menghadapi sakaratul 
rnaut, tiada daya dan upaya. Mereka berada di ujung 
kehidupannya di muka bumi, berada pada peralihan 
ke kehidupan lain. Itulah kehidupan yang dibuka 
dengan pemukulan wajah dan punggung pada saat 
kematian, saat sulit, duka, dan ketakutan. Punggung 
itulah yang dahulu membelakangi dari hidayah 
yang sudah jelas. Sungguh itu sebuah nestapa. 


ANA AN LEG PEKAN 3S 

& ara 2 Ke - 5 
"Hal itu karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 
yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) 
mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan- 


Nya. Sebab itu, Allah menghapus (pahala) amal-amal 
mereka.” (Muhammad: 28) 


Mereka itulah yang menghendaki dan memilih 
tempat kembali ini untuk dirinya sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang menuju kemunafikan, ke- 
maksiatan, dan konspirasi dengan musuh-musuh 
Allah, musuh-musuh agama-Nya, dan musuh Rasul- 
Nyayang dibenci, lalu mereka mengikutinya. Mereka 
itulah orang-orang yang membenci keridhaan Allah 
dan tidak beramal untuk meraihnya, tetapi melaku- 
kan sesuatu yang membuat Allah benci dan murka. 

"Sebab itu, Allah menghapus amal-amal mereka”yang 
dahulu mereka banggakan. Mereka menganggap- 
nya sebagai keterampilan dan kepiawaian. Mereka 
berkonspirasi untuk mengalahkan dan memperdaya 
kaum mukminin. Tiba-tiba amal itu membengkak 
dan menggelembung, kemudian pecah dan sirna. 


8 £ 


Di akhir segmen, Allah mengancam kaum mu- 
nafik dengan menyingkapkan urusannya kepada 
Rasulullah dan kaum muslimin, sedang mereka 
hidup sembunyi-sembunyi di tengah kaum mus- 
Timin dengan berpura-pura sebagai muslim padahal 
mereka penipu, 


Pa TE ON 74 5 Ia 33 ... & .. 
ata Jolvernga BSA Sa 

Ann rasa ta Pe PRA TA UT TAN Tata nah 
JA At MEA, 
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"Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampak- 
kan kedengkian mereka? Kalau Kami menghendaki, 
niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan 
tanda-tandanya. Kamu benar-benar akan mengenal 
mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu. Sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruk- 
nya) hal ihwalmu.” (Muhammad: 29-31) 


Adalah kaum munafikin menyempurnakan teknik 
kemunafikannya secara sengaja dan merahasiakan 
muslihatnya dalam mengalahkan kaum muslimin. 
Lalu, A-@ur'an melenyapkan dugaan mereka bahwa 
muslihat itu akan tetap tersembunyi. Allah me- 
ngancam mereka dengan menyingkapkan keadaan 
mereka dan menampakkan kebencian serta ke- 
dengkiannya kepada kaum muslimin. 

Allah berfirman kepada Rasulullah, "Kalau Kami 
menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepada- 
mu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka 
dengan tanda-tandanya....” Yakni, jika Kami ber- 
kehendak, niscaya Kami terangkan kepadamu diri 
mereka dan individunya sehingga kamu dapat me- 
ngenalinya melalui gerak-geriknya. 

Hal ini disampaikan sebelum Allah menerang- 
kan kepada Rasulullah nama-nama kelompok mu- 
nafikin. Meskipun begitu, dialek ucapan mereka, 
nadasuaranya, ketidakkonsistenan tuturannya, dan 
penyimpangan perkataannya tatkala menyapa diri- 
mu akan menunjukkan kemunafikan mereka. 
? ..Kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 
kiasan-kiasan perkataan mereka....” 

Lalu Al-Gur'an menjelaskan pengetahuan Allah 
yang mencakup segala amal berikut motivasinya, 
? .Dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan kamu.” 
Maka, tidak satu perkara pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. Kemudian Allah mengancam dengan 
ujian, yaitu suatu ujian yang dikenakan kepada se- 
luruh umat Islam. Sehingga, jelaslah perbedaan 
antara orang-orang yang berjuang dijalan Allah dan 
yang bersabar dengan kaum lainnya. Maka, diketa- 
huilah aneka informasi sekitar mereka, tidak terjadi 
lagi penyusupan dalam barisan, dan tidak ada lagi 
tempat untuk menyembunyikan diri bagi kaum mu- 
nafikin, juga bagi kaum yang lemah dan yang banyak 
berkeluh kesah, 


"Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
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agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu.” (Muhammad: 31) 


Allah mengetahui hakikat kepribadian dan sum- 
bernya. Dia melihat segala rahasia dan kesamaran- 
nya. Dia mengetahui persoalan diri manusia yang 
akan terjadi. Lalu afa artinya ujian itu? Apa manfaat 
pengetahuan tentang sesuatu bagi pihak yang 
sudah mengetahui apa yang ada di balik sesuatu itu? 

Sesungguhnya Allah memperlakukan manusia 
melalui apa yang ada dalam dirinya dan apa yang 
ada pada tabiat serta kesiapannya, sedang mereka 
tidak mengetahui hakikat tersembunyi yang justru 
diketahui-Nya. Maka, mereka mesti menyingkap- 
kan aneka hakikat agar mengetahui, memahami, 
dan meyakininya, lalu mengambil manfaatnya. 

Ujian dengan kemudahan dan kesulitan, kenik- 
matan dan nestapa, kelapangan dan kesempitan, 
jalan ke luar dan kedukaan akan menyingkapkan 
apa yang terpendam dalam relung-relung jiwa dan 
persoalan jiwa yang selama ini tidak diketahui, 
bahkan oleh pemilik jiwa itu sendiri. 

Adapun yang dimaksud dengan pengetahuan 
Allah terhadap apa yang terungkap dari jiwa setelah 
adanya ujian adalah keterkaitan ilmu Allah dengan 
jiwa dalam keadaannya yang nyata, yang juga di- 
ketahui oleh manusia. Penglihatan manusia ter- 
hadap jiwa dalam sosok yang dapat dipahami oleh 
pengetahuan mereka itulah yang dapat mem- 
pengaruhi mereka, mengubah perasaannya, dan 
mengarahkan kehidupannya melalui aneka sarana 
yang terdapat dalam dirinya. Dengan demikian, 
tercapailah hikmah Allah dalam pemberian ujian. 

Meskipun demikian, orang beriman berharap 
tidak mendapatkan ujian dan cobaan dari Allah. Dia 
menginginkan kasih sayang-Nya. Jika dia ditimpa 
ujian dari Allah, lalu bersabar, maka dia dapat me- 
mahami hikmah yang ada di balik ujian itu. Kemu- 
dian dia berserah diri atas kehendak Allah, percaya 
kepada hikmahnya, dan mendambakan rahmat 
serta kebaikan-Nya setelah mendapat ujian. 

Diriwayatkan dari al Fudhail, seorang sufi yang 
ahli ibadah bahwa apabila dia membaca ayat ini, 
maka dia menangis lalu berdoa, "Ya Allah, jangan- 
lah Engkau menguji kami. Jika Engkau menguji 
kami, berarti Engkau menelanjangi kami, meng- . 
oyak tirai yang menutupi aib kami, lalu Engkau 
menyiksa kami.” 
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"Sesungguhnya orang-orang kafir dan meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah serta mne- 
musuhi rasul setelah petunjuk itu jelas bagi 
mereka, mereka tidak dapat memberi mu- 
dharat kepada Allah sedikit pun. Allah akan 
menghapuskan (pahala) amal-imal mereka. 
(32) Hai orang-orang yang beriman, taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada rasul serta 
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu. (33) Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah 
kemudian mereka mati dalam keadaaan kafir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. (34) Janganlah kamu 
lemah dan minta damai kamulah yang 
di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan Dia 
sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) 
amal-amalmu. (35) Sesungguhnya kehidupan 
dunia hanya permainan dan senda gurau. Jika 
kamu beriman serta bertakwa, Allah akan 
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak 
akan meminta harta-hartamu. (36) Jika Dia 
meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu 
(supaya memberikan semuanya), niscaya kamu 
akan kikir dan Dia akan menampakkan ke- 
dengkianmu. (37) Ingatlah, kamu ini orang- 
orang yang diajak untuk menafkahkan (harta- 
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mu) pada jalan Allah. Maka, di antara kamu 
ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap 
dirinya sendiri. Allahlah Yang Mahakaya se- 
dangkan kamulah orang-orang yang mem- 
butuhkan-(Nya). Dan, jika kamu berpaling, 
niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti 
kamu (ini).” (38) 


Pengantar 

Pembicaraan pada permulaan ayat menyangkut 
segmen terakhir dari surah, yaitu ihwal "orang-orang 
kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah serta 
memusuhi rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka”. 

Mereka inilah yang paling dekat keberadaannya 
dengan kaum musyrikin yang dibicarakan pada 
permulaan surah. Mereka inilah orang-orang yang 
menciptakan bualan dalam rangka menghentikan 
dakwah Islam, yaitu bualan yang diungkapkan 
dengan "menghalang-halangi dari jalan Allah dan 
dengan menyulitkan Rasulullah”. Namun, ada ke- 
mungkinan lain, yaitu bahwa ayat tersebut merupa- 
kan pembicaraan yang meliputi siapa saja yang 
bersikap demikian, meliputi Yahudi Madinah dan 
kaum munafikin sebagai sebuah ancaman, jika 
mereka memiliki sikap seperti itu, baik secara te- 
rang-terangan maupun sembunyi-sembunyi. Tetapi, 
kemungkinan pertama lebih tepat. 

Pembicaraan pada bagian kedua dari ayat di atas 
dan yang terakhir hingga penutup surah merupa- 
kan sapaan kepada kaum mukminin. Mereka di- 
seru supaya terus berjihad dengan jiwa dan harta, 
tanpa penangguhan atau tanpa mengajak orang 
kafir yang zalim lagi melampaui batas kepada per- 
damaian dalam kondisi apa pun seperti kelemahan 
atau untuk memelihara kepentingan. Juga tanpa kikir 
dengan harta sebab Allah tidak membebani mereka 
dengan infak yang di luar kemampuan, tanpa me- 
melihara kekikiran yang merupakan fitrah diri. 

Jika mereka tidak bangkit untuk melaksanakan 
aneka tugas dakwah tersebut, maka Allah takkan 
memberinya kemuliaan sebagai pembawa dan 
utusan dakwah. Lalu, Dia mengganti mereka de- 
ngan kaum lain yang mampu melaksanakan aneka 
tugas dakwah dan yang mengetahui nilai dakwah. 
Itulah ancaman keras lagi menakutkan yang selaras 
dengan atmosfer surah. 

Hal itu pun merupakan penanganan atas masa- 
lah-masalah psikologis yang diderita oleh barisan 
kaum muslimin, selain yang munafik, pada saat itu. 
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Di samping masalah ini, ada juga masalah semangat 
berkorban, ketulusan, keberanian, dan penebusan 
sebagaimana dikemukakan oleh berbagai riwayat. 
Di kalangan umat Islam ada kelompok yang me- 
nyandang masalah ini dan itu. Al-Gyur'an melakukan 
penanganan dan pembinaan guna menaikkan kaum 
yang tertinggal ke peringkat yang tinggi lagi mulia. 


1.42 


Ancaman untuk Orang Kafir 


4 setting te at bera 3 
bad AN Al Ja seb Go) 


BE AA 5 SEN AE g 
"Sesungguhnya orang-orang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah serta memusuhi rasul setelah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Allah 


akan menghapuskan (pahala) amal-amal mereka.” 
(Muhammad: 32) 


Inilah ketetapan yang tegas dari Allah dan janji 
yang pasti terjadi. Yaitu, bahwa sesungguhnya orang- 
orang kafir yang menahan laju kebenaran agar tidak 
sampai kepada manusia, yang menghalang-halangi 
manusia dari kebenaran dengan kekuatan, kekaya- 
an, tipuan, atau sarana apa pun, yang mempersulit 
kehidupan Rasulullah dengan memaklumkan perang 
terhadapnya, menyalahi jalannya: berdiri di luar 
barisannya: atau memerangi agama dan syariatnya 
setelah beliau wafat, maka mereka itu "tidak dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun”. Mereka 
terlampau kecil dan lemah untuk dikatakan dapat 
menimpakan kemudharatan kepada Allah. 

Memang, bukan begitu maksudnya. Tetapi, 
maksudnya ialah mereka tidak dapat memudha- 
ratkan agama Allah, manhaj-Nya, dan orang-orang 
yang melaksanakan dakwah-Nya. Mereka tidak 
dapat mendatangkan mudharat untuk menciptakan 
rekayasa pada salah satu prinsip atau sunnah-Nya, 
betapa pun besarnya kekuatan mereka. Ini adalah 
ujian temporer yang terjadi atas izin Allah karena 
ada suatu hikmah yang dikehendaki-Nya. Kepu- 
tusan akhirnya telah ditetapkan, yaitu "Allah akan 
menghapuskan (pahala) amal-amal mereka”. Se- 
hingga, mereka berakhir dalam kerugian dan ke- 
hancuran seperti matinya binatang yang perutnya 
bengkak karena memakan rumput beracun. 
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Di bawah kejadian akhir seperti ini yang me- 
naungi orang-orang yang kafir, yang menghalang- 
halangi manusia dari jalan Allah, dan yang me- 
nyulitkan Rasulullah, Jalu Allah mengisyaratkan 
orang-orang beriman supaya mereka wanti-wanti 
dari naungan tempat kembali seperti ini seraya 
mengarahkan mereka kepada ketaatan kepada 
Allah dan Rasulullah, 


Mengntunata ace 
Ba LAI 
5 IA 
” Hai orang-orang yang beriman, taailah kepada Allah 
dan taatlah kepada rasul serta janganlah kamu me- 


rusakkan (pahala) amal-amalmu.” (Muhammad: 
33) 


Pengarahan ini mengisyaratkan bahwa pada saat 
itu dalam barisan umat Islam ada orang yang tidak 
memprioritaskan ketaatan yang sempurna, ada 
orang yang merasa berat dalam melaksanakan 
tugas tertentu, dan ada yang sulit untuk melakukan 
berbagai pengorbanan yang dituntut tatkala ber- 
jihad menghadapi berbagai kelompok kekuatan 
yang merintangi Islam dan merongrong dari segala 
aspek yang terkait dengan berbagai jaringan ke- 
pentingan umat Islam yang sulit dilepaskan dan 
diuraikan. Namun, akhirnya hal ini dapat diuraikan 
dengan kekuatan akidah. 

Pengarahan ini menimbulkan dampak yang kuat 
dan dalam pada jiwa kaum muslimin sejati. Se- 
hungga, kalbu mereka bergetar dan merasa takut 
jika amal dan aneka kebaikan mereka terhapus 
seperti yang dialami kaum kafir. 

Imam Ahmad bin Nashr al-Marwazi menegas- 
kan dalam Kitabush Shalah bahwa Abu Gudamah 
menceritakan dari Waki, dari Abu Ja'far ar-Razi, dari 
ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-“Aliyah bahwa semula 
para sahabat Rasulullah berpandangan bahwa dosa 
tidak merugikan jika disertai ketauhidan dan amal 
tidak berguna jika disertai kemusyrikan. Maka, 
turunlah ayat, "Taatlah kepada Allah dan taatlah ke- 
pada rasul serta janganlah kamu merusakkan (pahala) 
amal-amalmu. "Maka, mereka mengkhawatirkan 
dosa menghapus amal. 

Diriwayatkan melalui Abdullah ibnul-Mubarak 
bahwa Bakar bin Ma'ruf menceritakan dari Mugatil 
bin Hayyan, dari Nafi', dari Ibnu Umarr.a. bahwa dia 
berkata, "Selama ini kami, kelompok sahabat Rasu- 
lullah, berpandangan bahwa kebaikan apapun pasti 
diterima. Setelah turun ayat, “Taatlah kepada Allah 
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dan taatiah kepada rasul serta janganlah kamu me- 
rusakkan (pahala) amal-amalmu', kami bertanya, 
apa gerangan yang membatalkan amal kami? Lalu 
kami menjawab, "Aneka dosa besar yang memasti- 
kan azab dan aneka perbuatan keji. Akhirnya, turun 
firman Allah, Sesungguhnya Allah tidak mengampuni 
perbuatan menyekutukan-Nya, tetapi Dia mengampuni 
perbuatan selain itu bagi orang yang dikehendaki- 
Nya."Setelah ayat ini turun, kami menghentikan 
berpandangan demikian. Kami pun takut menjadi 
seperti orang yang melakukan aneka dosa besar 
dan berharap menjadi seperti orang yang tidak me- 
lakukannya.” 

Dari nash di atas jelaslah bagaimana jika kaum 
muslimin sejati bertaut dengan ayat-ayat Al-Jur'an, 
bagaimana jiwa bergetar dan berguncang tatkala 
menghadapinya, bagaimana jiwa terkejut dan takut, 
bagaimana jiwa waspada agar tidak berada di bawah 
ancamannya, dan bagaimana jiwa memilih sikap 
dalam menghadapinya lalu menerapkannya. De- 
ngan kepekaan seperti itu terhadap kalimat-kalimat 
Allah, terbentuklah kaum muslimin dengan model 
tersebut. 

Kemudian pada ayat berikutnya Allah menerang- 
kan tempat kembali orang-orang yang menyulitkan 
Rasulullah dan keluar dari kepatuhan kepadanya, 
lalu mereka bercokol pada perbangkangan, se- 
hingga mereka meninggalkan bumi ini dalam ke- 
adaan kafir, 


ar “2 Paud 1 Ly ce 
FA cai 3 SG Pal Jaa ya ARENA 
ang “3 Vita 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah kemudian mereka 
mati dalam keadaaan kafir, maka sekali-kali Allah 
tidak akan memberi ampun kepada mereka.” (Mu- 
hammad: 34) 


Kesempatan untuk meraih ampunan hanya di- 
sediakan di dunia. Pintu tobat senantiasa terbuka 
bagi orang kafir dan durhaka sebelum dia sekarat. 
Jika nyawa tiba di tenggorokan, maka tiada lagi 
tobat dan ampunan. Kesempatan itu pun sirna dan 
takkan pernah kembali. 

Ayat seperti ini menyapa orang kafir, juga orang 
mukmin. Bagi orang kafir, ayat demikian sebagai 
peringatan agar mereka memperbaiki dirinya dan 
bertobat sebelum pintunya ditutup. Bagi orang 
mukmin, ayat demikian bertujuan mewanti-wanti 
dan mengingatkan agar memelihara diri dari aneka 
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tindakan yang dapat mendekatkan mereka ke jalan 
orang kafir yang berbahaya dan buruk ini. 

Kita memahami makna di atas dari urutan la- 
rangan bersikap lemah dan ajakan berdamai pada 
ayat berikutnya. Juga kaitannya dengan ayat ter- 
dahulu yang menerangkan tempat kembali kaum 
kafir yang menyylitkan Rasulullah, 


Ia CON JNE AS 


GIA 2 
"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal 
kamulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal- 
amalmu.” (Muhammad: 35) 


Inilah yang diwanti-wanti kepada kaum muslimin 
dan ditayangkan di hadapannya tempat kembali 
kaum kafir yang menyulitkan Rasulullah agar mereka 
waspada dari jeratannya sejak dini. 

Wanti-wanti ini mengisyaratkan adanya individu 
muslim yang merasa berat dalam memikul beban 
jihad yang panjang dan kesulitan yang berkelan- 
jutan. Muslim yang tekadnya melemah dalam 
menghadapi tugas itu, sehingga dia ingin berdamai 
dan melakukan genjatan senjata agar terlepas dari 
derita perang. Mungkin sebagian mereka memiliki 
hubungan kekerabatan atau kepentingan ekonomi 
dengan kaum musyrikin, sehingga dia cenderung 
kepada perdamaian dan genjatan senjata. Memang 
nafsu manusia berkeinginan seperti itu, tetapi pen- 
didikan Islam mengatasi kelemahan dan bisikan 
naluriah ini melalui berbagai sarana. Pendidikan ini 
meraih keberhasilan yang menakjubkan. Namun, 
keberhasilan ini bukan berarti lenyapnya seluruh 
kelemahan dari dalam diri, terutama pada awal 
periode Madinah. 

Ayat ini merupakan sebagian dari penanganan 
terhadap kelemahan tersebut. Perhatikanlah bagai- 
mana A-Gur' an memperlakukan jiwa manusia. Kita 
sangat memerlukan pengutamaan langkah-langkah 
pendidikan yang dikemukakan AHJur'an. Memang 
nafsu itu berkarakter demikian, "Janganlah kamu 
lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas 
dan Allah (pun) beserta kamu dan Dia sekali-kali tidak 
akan mengurangi (pahala) amal-amalmu.” 

Kamulah yang tinggi. Maka, janganlah kamu 
lemah dan minta damai padahal kamulah yang 
tinggi, baik dalam aspek akidah maupun konsepsi 
kehidupan. Kamulah yang tinggi karena keterkait- 
anmu dengan Yang Mahatinggi. Kamulah yang pa- 
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ling tinggi dalam hal manhaj, tujuan, dan sasaran. 
Kamulah yang paling tinggi dalam aspek perasaan, 
akhlak, dan perilaku. Kemudian, kamulah yang 
paling tinggi hal kekuatan, kedudukan, dan keme- 
nangan. Kekuatan yang besar berada di pihakmu. 

"Allah pun beserta kamu.” Kamu tidak sendirian. 
Kamu senantiasa disertai oleh Zat Yang Maha- 
tinggi, Mahagagah, Mahakuasa, dan Mahaperkasa. 
Dialah Penolongmu yang hadir bersamamu dan 
membelamu. Apa artinya musuhmu itu, jika Allah 
bersamamu? Segala pengorbanan, perbuatan, dan 
musibah yang kamu alami akan diperhitungkan 
dan tiada secuil pun yang disia-siakan. "Dia sekali- 
kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu.” 
Tidak akan dipotong sedikit pun sehingga dampak, 
hasil, dan balasannya tidak sampai kepadamu. 

Lalu, mengapa orang bersikap lemah dan meng- 
ajak berdamai, padahal Allah telah menegaskan 
bahwa dia itu tinggi, disertai oleh-Nya, pahala amal- 
nya tidak akan dikurangi, serta dia akan dimuliakan, 
ditolong, dan diberi pahala? 

Itulah sentuhan pertama. Sentuhan kedua me- 
remehkan urusan kehidupan dunia yang di dalam- 
nya mereka ditimpa aneka pengorbanan, tetapi di 
akhirat pahalanya disempurnakan. Padahal, pe- 
ngorbanan hartanya itu tidak sebanding dengan 
pahala tersebut. 


Ae 1 


.. z 2 Tao Teh AA aa ee 
K8 A55 Pol al Ta Ga FI CS) 


Ber eh L San Ge PA 

KAN SI Sal ae Y5 & SA 
"Sesungguhnya kehidupan dunia hanya permainan dan 
senda gurau. Jika kamu beriman dan bertakwa, Allah 
akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak 
akan meminta harta-hartamu.” (Muhammad: 36) 


Kehidupan dunia merupakan permainan dan 
senda gurau, jika di balik kehidupan itu tidak ada 
tujuan yang lebih mulia dan abadi: jika kelezatan 
yang dinikmati itu terpisah dari manhaj Allah dalam 
kehidupan dunia. Manhaj itulah yang membuat 
dunia sebagai ladang akhirat. Kekhalifahan yang 
baik itulah yang membuahkan peninggalan di 
negeri yang abadi. Hal inilah yang diisyaratkan oleh 
ayat berikut, “Jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
kamu meraih en 

Jadi, keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan 
dunia inilah yang mengeluarkan dunia dari keber- 
adaannya sebagai permainan dan senda gurau, lalu 
mewarnainya dengan kehidupan baru, menaik- 
kannya dari peringkat kesenangan kebinatangan ke 
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peringkat kekhalifahan yang terarah, yang bertaut 
dengan al-mala'ul a'la. Sekarang harta kehidupan 
dunia yang dikorbankan oleh seorang mukmin 
yang bertakwa tidaklah sia-sia dan tidak terputus, 
karena dari harta ini tumbuh pahala yang penuh di 
negeri keabadian. 

Di samping itu, Allah tidak meminta manusia 
agar mengorbankan seluruh hartanya dan tidak 
memberati mereka dengan aneka kewajiban dan 
tugas, sebab Dia mengetahui kekikiran manusia itu 
merupakan fitrah dan tabiatnya. Dia tidak mem- 
bebani seseorang di luar kemampuannya. Dia sangat 
sayang kepada mereka, sehingga Dia tidak menyu- 
ruh mereka mengeluarkan seluruh hartanya, karena 
akan menyulitkan hatinya dan memunculkan ke- 
dengkiannya, 


PER EN NAS 
dan 
LI 


bi 
"Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak 
kamu (supaya memberikan semuanya), niscaya kamu 
akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkian- 
mu.” (Muhammad: 37) 

Nash di atas menginspirasikan hikmah dari Yang 
Mahalembut lagi Maha Mengetahui, sebagaimana 
nash itu menginspirasikan rahmat dan kelembutan- 
Nya kepada diri manusia. Nash itu juga mene- 
rangkan takdir yang cermat menyangkut berbagai 
tugas agama ini, pemeliharaannya atas fitrah, dan 
keserasiannya dengan kemanusiaan dengan segala 
kesiapan, potensi, dan keadaannya. Itulah akidah 
Rabbaniah untuk menciptakan sistem Rabbani dan 
insani. Disebut sistem Rabbani dilihat dari aspek 
bahwa Allahlah yang menetapkan manhaj dan 
kaidahnya. Disebut sistem insani dilihat dari aspek 
bahwa Allah memperhatikan aneka tugas berdasar- 
kan kesanggupan dan kebutuhan manusia. Allahlah 
yang menciptakan. Dialah Yang paling mengetahui 
makhluk-Nya. Dialah Yang Mahalembut lagi Maha 
mengetahui. 

Pada akhirnya, Dia mengarahkan realitas kon- 
disi mereka kepada seruan supaya berkorban di 
jalan Allah dan menangani kekikiran dirinya akan 
harta melalui aneka sarana AH)ur an, sebagaimana 
ja menangani kekikiran manusia akan nyawanya 
tatkala berjihad, | 

ah AP NG 


& SA - PN KETAT Tar AA Pe An 
"sad SI Jonan Ipa IL oa AN ai 
2 pena, C La (Naba - PA #. bar 
Aa sai ANE Jen 
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Ge er aa. HI YECAEA “hua 
a PPA Kg 9 N Pem ak IT: ag 
& 2 Ke na 
“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka, di 
antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Allahlah Yang Mahakaya sedangkan kamulah 
orang-orang yang membutuhkan (Nya). Dan, jika kamu 
berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu 
(im).” (Muhammad: 38) 


Ayat di atas melukiskan gambaran realitas ke- 
lompok muslim pada saat itu, realitas sikap manusia 
terhadap seruan supaya berkorban di setiap ling- 
kungan. Ayat itu menegaskan bahwa di antara 
mereka ada orang yang bakhil. Artinya, di sana pun 
ada orang yang tidak bakhil. Hal ini merupakan 
realitas yang tercatat dalam berbagai riwayat yang 
sahih, juga dicatat oleh Al-ur'an pada surah lain. 
Dalam bidang ini, Islam telah merealisasikan ilus- 
trasi yang dianggap sebagai ilustrasi luar biasa me- 
nyangkut pengorbanan dengan suka rela dan gemar 
berkorban serta memberi. Namun, hal ini bukan 
berarti bahwa di sana tidak ada orang yang kikir 
dengan hartanya. Boleh jadi kedermawanan ter- 
hadap nyawa lebih murah bagi sebagian orang 
daripada kedermawanan dengan harta. 

Al-9ur'an menangani kekikiran melalui ayat ini, 

"Siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri.” Apa yang diberikan manu- 
sia tiada lain kecuali sebagai simpanan dan tabung- 
an baginya. Mereka akan mendapatkannya pada 
saat mereka membutuhkannya, yaitu tatkala mereka 
dikumpulkan tanpa apa pun yang pernah dimiliki 
nya. Mereka tidak menjumpai apa pun kecuali sim- 
panannya itu. Jika mereka kikir untuk berkorban, 
maka sebenarnya dia kikir kepada dirinya sendiri. 
Sebenarnya dia hanya meminimalkan simpanan- 
nya. Sebenarnya dia hanya merugikan hartanya 
sendiri dan melepaskannya dari genggamannya. 

Benar. Allah tidak meminta pengganti dari mereka. 
Dia hanya bertujuan untuk memberikan kebaikan 
bagi mereka sendiri. Juga bertujuan memberikan 
pemberian yang banyak bagi mereka: dan ber- 
tujuan agar mereka memiliki simpanan dan gudang 
penyimpanan. Dia tidak memperoleh apa pun dari 
apa yang mereka berikan. Dia tidak memerlukan 
apa yang mereka infakkan. 
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”.Allahlah Yang Mahakaya sedangkan kamulah orang- 
orang yang membutuhkan(Nya)....” 


Dialah yang telah memberikan harta kepadamu. 
Dialah yang menyimpankan untukmu apa yang 
kamu infakkan. Dia Mahakaya dari apa yang kamu 
berikan di dunia, Kamu tidak memiliki kekuasaan 
sedikit pun atas rezeki kecuali karena Dia memberi- 
kannya kepadamu. Kamulah yang memerlukan 
pahalanya di akhirat. Dialah yang menganugerah- 
kannya kepadamu. Kamu tidak dapat memenuhi 
apa pun dari kewajibanmu, apalagi mampu mem- 
berikan sesuatu di akhirat kecuali Dia memberikan 
karunia kepadamu. 

Jika demikian, apa yang dibakhilkan dan dikikir- 
kan? Segala hal yang ada di tanganmu dan segala 
pahala yang kamu raih atas apa yang kamu infakkan 
berada di sisi Allah dan merupakan karunia Allah. 

Kemudian ayat terakhir merupakan keputusan 
terakhir. Yaitu, bahwa penentuan dirimu sebagai 
pemikul dakwah-Nya merupakan penghargaan, 
karunia, dan anugerah-Nya. Jika kamu tidak ber- 
upaya untuk menjadi penerima anugerah ini: jika 
kamu tidak bangkit untuk melaksanakan risiko dari 
kedudukan ini, dan jika kamu tidak memahami nilai 
perkara yang diberikan kepadamu sehingga kamu 
menyepelekannya, ... maka Allah akan menarik apa 
yang telah diberikan-Nya. Lalu, Dia memilih orang 
Jam sebagai penerima karunia ini, yaitu orang yang 
ditakdirkan sebagai penerima karunia Allah, 

” Dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan meng- 
ganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak 
akan seperti kamu (ini).” 


Itulah peringatan yang menakutkan bagi orang 
yang merasakan lezatnya keimanan, dan orang 
yang memahami mulianya keimanan dalam pan- 
dangan Allah. Juga orang yang memahami kedu- 
dukannya di alam semesta ini sebagai pembawa 
rahasia Ilahi yang agung, yang berjalan di bumi 
dengan kekuasaan Allah di dalam kalbunya dan 
cahaya Allah pada dirinya, dan yang datang dan 
pergi sedang dia dikendalikan oleh Pelindungnya. 

Manusia yang telah mernahami hakikat keiman- 
an dan hidup dengan hakikat itu, lalu hakikat itu 
direnggut dari dirinya, ... maka dia takkan sanggup 
hidup dan takkan dapat merasakannya. Apalagi, jika 
dia dilemparkan dari perlindungan, lalu dipasanglah 
pintu-pintu yang mengurungnya. Tidak, bahkan 
esok hari kehidupan itu akan menjadi neraka yang 
tidak mungkin dihadapi saat seseorang bersua 
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dengan Tuhannya. Kemudian dia dikunci mati di 
dalamnya. 

Keimanan merupakan anugerah besar yang tidak 
dapat dibandingkan dengan apa pun di alam ini. 
Kehidupan itu murah dan sangat murah. Kekayaan 
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itu tidaklah berarti dan sangat tidak berarti. Karena 
itu, peringatan di atas sangatlah mengguncangkan 
seorang mukmin, sedang dia menerima peringatan 
itu dari Allah. 7 
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SURAH AL FAT 
Olturunkan Ul Mariah 
Jumlah AVal- 29 


SIG 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 


Pemurah lagi Maha Penyayang 
He KAN SAE 
Pa Kar Aa ep AL Nat La Ia ee 

nu .. 


£ aa Sena eh Song ENG 
: (dste: BI Ipa 1 Liar Ta Pd yarta Pen Me 

3 ar Na belah MA a13 
AN. sea Ita AAA ni) 


Senat st NG, 


( KK 


KELANGAN Grepe 
3 ha Tanya yan, Ar et aa 
SI PE Mamat no 
SAE aaip GS abad He aa 


Li aga Ge EA 


A3 P.T 9 - AA AT AA aa 


dya ap FAT 
Here Tua Ga # Ka ura £ za, PA 
sis | 15 £ ye s2 eos SAI 
pe rai Ui .k “ eta ad aa hh 
cal any ala Fakaban 3 ahh Mana 33 ne 
Au K2 Ap puber 1 So) Ye AD 
Ken 1 0 ynuamaatd $8) 3 93 ai Tand 
seba c "33 Lara “. 
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”Sesungguhnya "NO telah memberikan ke- 
pada kamu kemenangan yang nyata, (1) supaya 
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosa yang telah lalu dan yang akan datang serta 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan me- 
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mimpin kamu kepada jalan yang lurus, (2) dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolong- 
an yang kuat (banyak). (3) Dialah yang telah 
menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 
orang mukmin supaya keimanan mereka ber- 
tambah di samping keimanan mereka (yang telah 
ada). Dan, kepunyaan Allahlah tentara langit 
dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana, (4) supaya Dia memasukkan orang- 
orang mukmin laki-laki dan wanita ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya, dan supaya Dia 
menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan 
yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah, (5) dan supaya Dia meng- 
azab orang-orang munafik laki-laki dan wanita 
serta orang-orang musyrik laki-laki dan wanita 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap 
Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (ke- 
binasaan) yang amat buruk. Allah memurkai 
dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka neraka Jahannam. Dan, (neraka Jahan- 
nam) itulah seburuk-buruk tempat kembali. (6) 
Kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi. 
Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (7) Sesungguhnya Kami mengutus 
kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira, 
dan pemberi peringatan, (8) supaya kamu 
sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
menguatkan (agama)-Nya, membesarkan-Nya. 
Dan, bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. (9) Orang-orang yang berjanji setia ke- 
pada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia 
kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka. Barangsiapa yang melanggar janjinya, 
niscaya akibat ia melanggar janji ita akan me- 
nimpa dirinya sendiri. Dan, barangsiapa me- 
nepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar. (10) Orang- 
orang Badui yang tertinggal akan mengatakan, 
"Harta dan keluarga kami telah merintangi 
kami, maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami. Mereka mengucapkan dengan lidahnya 
apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, 
"Maka, siapakah (gerangan) yang dapat meng- 
halang-halangi kehendak Allah jika Dia 
menghendaki kemudharatan bagimu atau jika 
Dia menghendaki manfaat bagimu? Sebenar- 
nya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (11) Tetapi, kamu menyangka bahwa 
Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali- 
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kali akan kembali kepada keluarga mereka 
selama-lamanya dan setan telah menjadikan 
kamu memandang baik dalam hatimu per- 
sangkaan itu, dan kamu telah menyangka de- 
ngan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi 
kaum yang binasa. (12) Barangsiapa yang tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir neraka yang bernyala- 
nyala. (13) Hanya kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mengazab 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (14) Orang- 
orang Badui yang tertinggal itu akan berkata 
apabila kamu berangkat untuk mengambil 
barang rampasan, 'Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu, mereka hendak 
mengubah janji Allah. Katakanlah, "Kamu se- 
kali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demi- 
kian Allah telah menetapkan sebelumnya. 
Mereka akan mengatakan, "Sebenarnya kamu 
dengki kepada kami? Bahkan, mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. (15) Kata- 
kanlah kepada orang-orang Badui yang ter- 
tinggal, "Kamu akan diajak untuk (memerangi) 
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar. 
Kamu akan memerangi mereka atau mereka 
menyerah (masuk Islam). Maka, jika kamu 
patubi (ajakan itu), niscaya Allah akan mem- 
berikan kepadamu pahala yang baik. Dan, jika 
kamu berpaling sebagaimana kamu telah ber- 
paling sebelumnya, niscaya Dia akan meng- 
azab kamu dengan azab yang pedih. (16) Tiada 
dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang 
yang pincang, dan orang yang sakit (apabila 
tidak ikut berperang). Barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan, 
barangsiapa yang berpaling, niscaya akan di- 
azabnya dengan azab yang pedih.” (17) 


Pengantar 

Surah ini diturunkan di Madinah pada tahun ke- 
6 Hijriyah setelah Perdamaian Hudaibiyah. Surah 
ini membahas perdamaian yang penting tersebut 
dan aneka kekeliruan orang tentangnya. Maka, di- 
gambarkanlah kondisi umat Islam dan sekitarnya. 
Juga dijelaskanlah waktu turunnya surah itu dan 
waktu turunnya surah Muhammad yang diturun- 
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kan tiga tahun lebih dahulu dalam rangkaian mushaf. 

Selama tiga tahun itu tuntaslah aneka perubahan 
penting dan krusial yang berkaitan dengan umat 
Islam Madinah, yang menyangkut sikap orang yang 
sehaluan dengan umat Islam maupun yang ber- 
seberangan. Juga tuntaslah aneka perubahan pen- 
ting menyangkut kondisi psikologis umat Islam, 
karakteristik keimanannya, dan keberadaannya di 
atas manhaj keimanan yang mencapai kematangan 
yang sempurna, 

Sebelum kita membahas surah ini, baik atmosfir- 
nya maupun aneka maknanya, baiklah kita gambar- 
kan peristiwa yang bertepatan dengan turunnya 
surah ini agar kita dapat menyelami suasana di 
mana kaum muslimin hidup pada saat Al-@ur'an 
yang mulia ini diturunkan. 

Rasulullah bermimpi masuk Ka'bah, sedangkan 
kepala kaum muslimin dalam keadaan gundul atau 
terpangkas. Sejak beliau berhijrah, kaum musyrikin 
melarang kaum muslimin memasuki Ka'bah, ter- 
masuk pada bulan haram yang diagungkan oleh 
seluruh bangsa Arab pada masa jahiliah. Pada bulan 
ini mereka melakukan genjatan senjata dan me- 
mandang kesalahan besar terhadap orang yang 
berperang pada bulan itu atau yang menghalang- 
halangi orang lain mernasukinya. Bahkan, orang 
yang bersalah sekalipun dapat berkumpul di bawah 
naungan kemuliaan bulan ini. Jika ada orang yang 
membunuh bapaknya atau saudaranya, pada bulan 
itu pedang tidak boleh dihunus ke kepalanya dan 
tidak boleh dihalang-halangi, jika dia akan me- 
masuki Masjidil Haram. 

Namun, kini mereka melanggar tradisi yang 
sudah mengakar itu. Mereka menghalang-halangi 
Rasulullah dan kaum muslimin selama 6 tahun 
setelah beliau berhijrah. Tibalah tahun keenam di 
mana Rasulullah bermimpi seperti dikemukakan 
tadi. Beliau menceritakan mimpinya kepada para 
sahabatnya. Maka, mereka bersuka cita dan ber- 
gembira mendengarnya. 

Riwayat Ibnu Hisyam seputar Perdamaian 
Hudaibiyah merupakan referensi yang paling me- 
madai untuk dijadikan sandaran. Secara umum, 
riwayat itu sejalan dengan riwayat al-Bukhari, 
riwayat Imam Ahmad, dan resume Ibnu Hazm di 
dalam as-Sirah, dan dengan beberapa riwayat lainnya. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa setelah ber- 
perang dengan bani a-Mushthalig yang diikuti de- 
ngan kasus kebohongan besar tentang Aisyah, 
Nabi saw. tinggal di Madinah pada bulan Ramadlan 
dan Syawal. Pada bulan Dzulgaidah, beliau hendak 
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pergi berumrah, bukan hendak berperang. Beliau 
mengajak masyarakat dan kaum Badui yang ada di 
sekitar Madinah untuk ikut bergabung dan pergi 
bersamanya. Beliau mengkhawatirkan kaum @uraisy 
yang telah bertekad untuk menghadang Nabi saw. 
dengan serangan atau mencegahnya dari Baitullah. 

Namun, kebanyakan orang Badui enggan ber- 
gabung. Maka, berangkatlah Rasulullah bersama 
kaum Muhajirin, Anshar, dan sejumlah kecil orang 
Badui, Beliau juga menggiring binatang kurban dan 
berniat ihram untuk umnrah, agar orang lain merasa 
aman dari serangannya dan manusia tahu bahwa 
beliau berangkat semata-mata untuk berziarah ke 
Baitullah dan untuk mengagungkannya. 

Menurut riwayat yang diterima oleh Ibnu 
Hisyam, Jabir bin Abdullah berkata, "Kami, pelaku 
Perdamaian Hudaibiyah, berjumlah 1.400 orang.” 

Az-Zuhri mengatakan bahwa Rasulullah pun 
berangkat. Ketika tiba di 'Asfan, (sebuah tempat 
antara Mekah dan Madinah yang jauhnya dua 
marhalah dari Mekah), beliau ditemui Basyar bin 
Sufyan al-Ka'bi. Dia berkata, "Hai Rasulullah, kaum 
Guraisy telah mengetahui keberangkatanmu. 
Maka, seluruh kaum @uraisy berangkat dengan 
mengenakan baju yang terbuat dari kulit macan 
tutul dan kini berada di Dzi Thuwa. Mereka berjanji 
dengan nama Allah untuk tidak pernah meng- 
izinkan engkau masuk ke Mekah. Ada pula Khalid 
ibnul-Walid yang memimpin pasukan berkuda. Dia 
menuju Kura' al-Ghamim, (sebuah desa yang 
letaknya 8 mil dari 'Asfan).” 

Rasulullah bersabda, ”Binasalah kaum @uraisy, 
Mereka telah dirasuki dengan peperangan. Apa 
sulitnya bagi mereka, jika aku dan orang Badui 
dibiarkan? Jika mereka hendak mencelakakan aku, 
itulah tujuannya. Jika Allah memenangkan aku atas 
mereka, niscaya banyak kaum Badui yang masuk 
Islam. Jika tidak masuk Islam, niscaya mereka 
diperangi, walaupun mereka memiliki kekuatan. 
Apa maunya kaum @uraisy itu? Demi Allah, aku 
akan senantiasa berjihad melawan orang yang aku 
diutus Allah untuk menghadapinya hingga Dia 
memenangkan aku, 'atau hingga aku gugur.” 
Kemudian Nabi saw. melanjutkan, "Siapakah di 
antara kalian yang mau menuntunku ke jalan yang 
berbeda dari yang ditempuh kaum @uraisy?” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa Abdullah bin Abu ' 
Bakar bercerita bahwa seseorang dari bani Aslam 
berkata, "Aku, wahai Rasulullah.” Orang itu pergi 
menuntun mereka ke jalan yang sulit dan berbatu- 
batu di antara dua jalan bukit. Setelah keluar dari 
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jalan demikian, dan hal itu memberatkan kaum 
muslimin, dan menuju tanah yang mudah di ujung 
lembah, Rasulullah bersabda, "Bacalah, Kami me- 
mohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya.” 
Mereka mengucapkannya. Beliau bersabda, "Demi 
Allah, ucapan itu merupakan pembebasan dari dosa 
yang ditawarkan kepada bani Israel. Namun, mereka 
tidak mau mengucapkannya.” 

Ibnu Syihab az-Zuhri mengatakan bahwa Rasu- 
lullah menyuruh manusia, "Tempuhlah jalan se- 
belah kanan!” Yaitu dataran tinggi al-Hamdl, pada 
jalan bukit yang menuju Hudaibiyah, bagian dari 
dataran rendah Mekah. 


Ibnu Syihab melanjutkan ceritanya bahwa rom- 


bongan pun menempuh jalan itu. Ketika pasukan 
berkuda Ouraisy melihat debu bekas rombongan 
Nabi saw. di jalan yang berlainan dengan yang 
ditempuh oleh pasukan @uraisy, pasukan kuda 
memacu kudanya supaya kembali untuk memberi 
tahu kaum Guraisy. 

Rasulullah terus berjalan. Ketika beliau berada 
di puncak bukit yang akan dituruni, tiba-tiba unta- 
nya menderum. Orang-orang pun berkata, "Unta 
mogok!” Beliau bersabda, 

"Ja tidak mogok. Mogok bukanlah sifatnya, tetapi ia 
ditahan oleh sesuatu yang pernah menahan pasukan 
gajah dari Mekah. Tidaklah pada hari ini kaum 
Ouraisy menawarkanku sebuah rencana yang me- 
mintaku bersilaturahmi, melainkan aku akan mem- 
berikannya.” Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dikatakan, “Demi Zat Yang menguasai diri- 
ku, tidaklah mereka memintaku sebuah rencana untuk 
mengagungkan aneka kehormatan Allah Ta'ala melain- 
kan aku akan memberikannya.” 

Kemudian beliau bersabda kepada manusia, 
”Turunlah!” Seseorang berkata kepada Rasulullah, 
"Wahai Rasulullah, di lembah yang akan kita turuni 
itu tidak ada air.” Tiba-tiba beliau mengeluarkan 
anak panah dari bubungnya yang kemudian di- 
berikan kepada salah seorang sahabatnya. Lalu, 
sahabat itu turun ke salah satu lubang di lembah 
tersebut. Dia mencungkilkan anak panah ke bagian 
lubang terdalam. Tiba-tiba memancarlah air segar. 

Setelah Rasulullah beristirahat, Budail bin 
Waraga' al-Khuza'i menemuinya bersama sejumlah 
orang dari bani Khuza'ah. Mereka berbicara dan 
menanyakan tujuan kedatangan Nabi saw.. Beliau 
memberitahukan bahwa dia dan rombongan tidak 
datang untuk berperang, tetapi hendak berziarah 
ke Baitullah dan mengagungkan kehormatannya. 
Lalu, beliau menyampaikan pernyataan kepada 
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mereka seperti yang disampaikan kepada Basyar 
bin Sufyan. h 

Bani Khuza'ah kembali menemui kaum @uraisy 
seraya berkata, ”Hai golongan @uraisy, kalian ter- 
gesa-gesa menuduh Muhammad. Sesungguhnya 
Muhammad tidak datang untuk berperang, tetapi 
dia hendak mengunjungi Baitullah. Maka, ke- 
tahuilah dan sambutlah mereka.” Kaum Guraisy 
menjawab, "Jika dia datang tidak untuk berperang, 
maka demi Allah dia tidak boleh memasuki Mekah 
dengan paksa. Kamu jangan berkata dengan me- 
ngatasnamakan orang Arab.” 

Adalah kabilah Khuza'ah, baik yang musyrik 
maupun yang miskin, suka memberikan saran yang 
tulus, termasuk kepada Rasulullah Tidak ada satu 
hal pun tentang Mekah yang mereka sembunyikan 
dari beliau. 

Kemudian kaum Ouraisy mengutus Mikraz bin 
Hafash ibnul-Akhyaf, saudara bani 'Amir bin Lu ay. 
Ketika Rasulullah melihat orang ini datang, beliau 
bersabda, "Dia seorang penipu.” Setelah tiba di 
hadapan Rasulullah dan berbicara, beliau menyam- 
paikan pernyataan seperti yang disampaikan 
kepada Budail dan teman-temannya. Mikraz pun 
kembali kepada kaum @uraisy seraya mem- 
beritahukan apa yang disampaikan oleh Rasulullah 

Selanjutnya mereka mengutus al-Hulais bin 
Algamah atau Ibnu Zaban, yang pada saat itu dia 
berkedudukan sebagai kepala suku kaum Habasyah. 
Di adalah salah seorang keturunan al-Harits bin 
Abdu Manaf bin Kinanah. Ketika Rasulullah me- 
lihatnya, beliau bersabda, "Orang ini berasal dari 
kaum yang suka melakukan persembahan. Giring- 
lah binatang kurban agar melintas di depan mata- 
nya.” Tatkala al-Hulais melihat binatang kurban 
mengalir dari sisi bukit dengan leher yang ditandai 
kalung, sedang binatang itu memakan kotorannya 
karena tertahan lama di sana, dia pun kembali 
kepada kaum Guraisy dan tidak sempat menemui 
Rasulullah karena takjub akan binatang kurban 
yang dilihatnya. Dia menceritakan apa yang dilihat- 
nya kepada kaum OYuraisy. Mereka berkata kepada 
al-Hulais, "Duduk! Kamu hanyalah seorang Badui 
yang bodoh.” 

Menurut Ibnu Ishak, Abdullah bin Abu Bakar 
menceritakan bahwa ketika itu al-Hulais marah dan 
berkata, "Hai kaum Guraisy, demi Allah, kami ber- 
sekutu dengan kalian bukan untuk ini dan kami 
tidak berjanji dengan kalian bukan pula untuk ini. 
Mengapa kita menghalang-halangi orang yang 
datang untuk mengagungkan Baitullah? Demi Zat 
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Yang Menguasai al-Hulais, kalian membiarkan 
Muhammad berikut binatang kurban yang di- 
bawanya, atau aku memisahkan diri dari kalian 
bersama kelompok Habasyah.” Kaum Guraisy ber- 
kata, "Ah, hai Hulais, tahanlah rencanamu hingga 
kami memutuskan ihwal Muhammad apa yang 
kami sukai.” 

Az-Zuhri menceritakan bahwa kemudian kaum 
@uraisy mengirimkan Urwah bin Mas'ud ats- 
Tsagafi guna menemui Rasulullah. Urwah berkata, 
"Hai kaum @uraisy, aku melihat kekasaran dan 
kata-kata keji yang kalian timpakan kepada orang 
yang kalian utus kepada Muhammad. Sungguh, 
kalian tahu bahwa aku hanyalah anak, sedang 
kalian adalah bapak. (Dia bernasab kepada bani 
Abdusysyams melalui pihak ibu). Aku juga men- 
dengar cacian-cacian dari sekutumu. Bukankah, 
aku dahulu telah mengumpulkan kaumku yang taat 
kepadaku, lalu aku bergabung dengan kalian, se- 
hingga diriku terhibur.” Kaum @uraisy menjawab, 
”Benar. Kami tidak mencurigai kamu.” 

Berangkatlah Urwah untuk menemui Rasu- 
lullah. Lalu, dia duduk di hadapan beliau dan ber- 
kata,” Muhammad, apakah engkau mengumpulkan 
anekajenis manusia, lalu kamu bawa mereka untuk 
menghancurkan kabilahmu sendiri? Kabilah itu 
ialah kabilah @uraisy yang kini datang seluruhnya. 
Mereka mengenakan baju yang terbuat dari macan 
tutul. Mereka bertekad kepada Allah bahwa kamu 
tidak boleh memasuki Mekah dengan paksa. Demi 
Allah, esok lusa mereka akan meninggalkanmu.” 
Abu Bakar yang duduk di belakang Rasulullah 
menghardiknya dan berkata, "Apakah kami akan 
meninggalkan beliau?” Urwah bertanya, "Muham- 
mad, siapakah orang ini?” Beliau menjawab, "Ini 
adalah Ibnu Abi @uhafah.” Urwah berkata, "Demi 
Allah, kalaulah bukan karena jasamu yang tak 
terbalas atas diriku, niscaya aku menjawabnya.” 

Perawi mengatakan bahwa Urwah menjangkau 
janggut Rasulullah sambil terus berkata. Sementara 
itu a-Mughirah bin Syu'bah berdiri di dekat Rasu- 
lullah dengan membawa pedang. Maka, setiap kali 
Urwah menjangkau janggut beliau, al-Mugirah 
menepiskan tangan Urwah sambil berkata, "Jauh- 
kan tanganmu dari tangan Rasulullah sebelum 
pedangku melayang.” Urwah berkata, "Alangkah 
kasar dan galaknya kamu!” Rasulullah tersenyum. 
Urwah bertanya, "Muhammad, siapakah dia?” 
Beliau menjawab, "Orang ini adalah putra saudara- 
mu, a-Mughirah bin Syu'bah.” Urwah berkata, "Hai 
pengkhianat, bukankah baru kemarin sore aku 
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yang mencuci pantatmu?” 

Ibnu Hisyam mengatakan bahwa ucapan Urwah 
ini bermakna bahwa sebelum masuk Islam, al- 
Mughirah telah membunuh 13 orang bani Malik, 
dari kabilah Tsagif, sehingga timbullah gejolak 
dalam kabilah Tsagif, Mereka berkata, "Bani Malik 
merupakan kelempok korban, sedangkan ke- 
lompok al-Mughirah sebagai pihak yang bertang- 
gung jawab.” Lalu Urwah membayar diat bagi ke- 
13 korban. Jadi, Urwah telah menyelamatkan al- 
Mughirah dalam persoalan itu. 

Menurut Ibnu Ishak, az-Zuhri menceritakan 
bahwa Rasulullah lalu berbicara seperti yang di- 
kemukakan kepada para utusan sebelumnya, yaitu 
bahwa dia datang tidak untuk berperang. Urwah 
beranjak dari sisi Rasulullah dan melihat apa yang 
dilakukan para sahabat terhadap beliau. Yaitu, 
tidaklah beljau hendak berwudhu melainkan mereka 
bergegas menyiapkan airnya, tidaklah beliau me- 
ludah melainkan mereka bergegas mengambilnya, 
dan tidaklah rambut beliau jatuh melainkan mereka 
memungutnya., 

Urwah kembali kepada kaum @uraisy, lalu ber- 
kata, "Hai kaum @uraisy, aku telah menemui 
”Kisra” di kerajaannya, "Kaisar” di kerajaannya, dan 
”Najasy?” di kerajaannya. Demi Allah, aku tidak 
pernah melihat raja suatu kaum seperti Muham- 
mad di tengah-tengah para sahabatnya. Sungguh 
aku melihat suatu kaum yang tidak akan pernah 
menyerahkannya pada apa pun. Renungkan kem- 
bali pandangan kalian.” 

Ibnu Ishak mengatakan bahwa seorang ahli ilmu 
menceritakan bahwa Rasulullah memanggil Khurasy 
bin Umayah al-Khuza'i yang diutus menemui kaum 
Ouraisy di Mekah dan disuruh naik unta beliau 
yang bernama Tsa'lab. Dia bertugas menemui para 
pemuka @uraisy guna menyampaikan tujuan ke- 
datangan Nabi saw.. Ternyata mereka malah me- 
nyembelih unta Rasulullah, bahkan hendak mem- 
bunuh Khurasy. Untung saja dilarang oleh orang- 
orang Habasyah, sehingga dia dibebaskan dan 
dapat pulang menemui Rasulullah. 

Menurut Ibnu Ishak, sejumlah orang yang tidak 
mencurigakan mengatakan kepadanya dari Akra- 
mah, budak Ibnu Abbas. Artinya, keterangan ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Dikatakan bahwa 
kaum @uraisy mengutus 40 atau 50 orang. Mereka 
disuruh mengintai pasukan Rasulullah agar dapat 
menculik salah seorang di antara sahabat beliau. 
Namun, justru merekalah yang tertangkap tangan. 
Mereka dihadapkan kepada Rasulullah. Beliau 
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memaafkan mereka dan membebaskannya, walau- 
pun sebelumnya mereka melempari rombongan 
dengan batu dan kerikil. 

Kemudian Rasulullah memanggil Umar ibnul- 
Khaththab guna mengutusnya ke Mekah dan me- 
nemui para pemuka @uraisy guna menyampaikan 
tujuan kedatangan beliau. Umar berkata, "Hai Rasu- 
lullah, aku mengkhawatirkan kaum @uraisy akan 
mencelakakan aku, sedang di Mekah tidak ada 
seorang pun bani Adiy bin Ka'ab yang dapat mem- 
belaku. Sungguh kaum @uraisy mengetahui ke- 
geramanku dan kekasaranku kepada mereka. 
Namun, aku dapat menunjukkanmu kepada sese- 
orang yang lebih dihormati oleh kaum @uraisy 


daripada aku. Dia adalah Utsman bin Affan.” Maka, 


beliau memanggil Utsman bin Affan dan mengutus- 
nya supaya menemui Abu Sufyan dan para pemuka 
@uraisy lainnya guna memberitahukan kedatangan 
beliau. Yaitu, bahwa beliau tidak hendak berperang, 
tetapi semata-mata untuk mengunjungi Baitullah 
dan mengagungkannya. 

Berangkatlah Utsman ke Mekah. Tatkala memasuki 
Mekah atau sebelurnnya, dia bertemu dengan Aban 
bin Sa'id ibnul“Ash..Aban mengiringkannya dan 
melindunginya agar Utsman dapat menyampaikan 
pesan Rasulullah. Tibalah Utsman di hadapan Abu 
Sufyan dan para pembesar @uraisy, lalu dia menyam- 
paikan pesan Rasulullah kepada mereka. Mereka 
berkata kepada Utsman, "Jika kamu mau thawaf di 
Baitullah, thawaflah!” Utsman berkata, "Aku tidak 
akan pernah melakukannya sehingga Rasulullah 
thawaf bersama kami.” Saat mendengar pernyataan 
Utsman ini, kaum Guraisy bertahan. Tiba-tiba 
sampailah berita kepada Rasulullah dan kaum 
muslimin bahwa Utsman bin 'Affan telah dibunuh. 

Menurut Ibnu Ishak, Abdullah bin Abu Bakar 
menceritakan bahwa tatkala berita Utsman di- 
bunuh sampai kepada Rasulullah, beliau bersabda, 
”Kami takkan pernah berhenti bertarung dengan 
mereka.” Maka, beliau menyeru manusia untuk 
berbaiat. Terjadilah Baiat Ridhwan yang dilakukan 
di bawah pohon. Ada sekelompok orang berkata, 
”Rasulullah menerima janji bahwa kami akan setia 
kepada beliau hingga mati.” Jabir bin Abdullah 
berkata, "Sebenarnya kami tidak berjanji setia ke- 
pada beliau hingga mati, tetapi kami berjanji setia 
tidak akan melarikan diri.” 

Maka, Rasulullah menerima baiat manusia. 
Tidak ada seorang pun di antara kaum muslimin 
yang tertinggal kecuali a-Jud bin Wais, saudara bani 
Salamah. Jabir bin Abdullah berkata, "Demi Allah, 


(376) 


Tafsir Fi Zhitali-Gur "an X 


seolah-olah aku melihat alJud menempel lekat di 
ketiak unta. Dia bersembunyi di balik untanya agar 
tidak terlihat orang.” Akhirnya, sampailah berita 
kepada Rasulullah bahwa berita tentang Utsman itu 
bohong belaka. 

Ibnu Hisyam berkata, "Orang yang aku percaya 
menceritakan kepadaku dari orang lain yang men- 
jadi sanadnya, dari Ibnu Ab: Malikah, dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah membaiat Utsman dengan 
menggenggamkan tangannya yang satu ke tangan 
beliau yang lain.” 

Menurut Ibnu Ishak, az-Zuhri mengatakan 
bahwa kemudian kaum @uraisy mengutus Suhail 
bin Amr, saudara bani Amir bin Lu'ay, untuk me- 
nemui Rasulullah. Kaum @uraisy berkata, "Temui- 
lah Muhammad dan berdamailah dengannya. 
Hendaknya perdamaian itu berisikan bahwa dia 
mesti pulang pada tahun ini. Demi Allah, jangan 
sampai bangsa Arab tahu bahwa dia memasuki 
Mekah dan mengalahkan kita dengan paksa.” 

Suhail bm Amr menemui beliau. Tatkala Rasu- 
luilah melihatnya datang, beliau bersabda, "Kaum 
@uraisy hendak berdamai, jika mereka mengutus 
orang ini.” Setelah Suhail bin Amr tiba di sisi Rasu- 
lullah, dia berbicara dengan panjang lebar dan 
terjadi tarik-Wur antara beliau dan Suhail. Akhirnya, 
berlangsunglah perjanjian damai. 

Setelah persoalannya selesai dan tinggal di- 
tuangkan dalam tulisan, Umar ibnul-Khaththab ber- 
gegas menghampiri Abu Bakar seraya berkata, 
”Haj Abu Bakar, bukankah beliau itu utusan Allah?” 
Dia menjawab, ”Benar.” Umar berkata, "Bukankah 
kita ini kaum muslimin?” Dia menjawab, ”Benar.” 
Umar berkata, "Bukankah mereka itu kaum mu- 
syrikin?” Dia menjawab, ”Benar.” Umar berkata, 
”Mengapa kita menghinakan diri dalam ber- 
agama?” Abu Bakar berkata, ”Hai Umar, hendaklah 
kamu teguh di jalannya. Aku bersaksi bahwa beliau 
adalah utusan Allah.” Umar berkata, "Aku pun ber- 
saksi bahwa beliau adalah utusan Allah.” 

Kemudian Umar menemui Rasulullah seraya 
berkata, "Bukankah engkau itu utusan Allah?” 
Beljau menjawab, "Benar. Umar berkata, "Bukan- 
kah kita ini kaum muslimin?” Beliau menjawab, 
"Benar.” Umar berkata, "Bukankah merekaitu kaum 
musyrikin?” Beliau menjawab, "Benar.” Umar ber- 
kata, "Mengapa kita menghinakan diri dalam 
beragama?” Beliau bersabda, "Aku adalah hamba 
Allah dan rasul-Nya. Aku takkan pernah menyalahi 
perintah-Nya, dan Dia takkan pernah menelantar- 
kan aku.” 
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Di kemudian hari Umar berkata, "Aku se- 
nantiasa bersedekah, shaum, shalat, dan memer- 
dekakan budak sahaya lantaran kelancanganku 
pada Perdamaian Hudaibiyah. Aku mengkhawatir- 
kan ucapanku itu, padahal yang aku harapkan se- 
mata-mata kebaikan.” 

Ibnu Ishak menceritakan bahwa kemudian Rasu- 
lullah memanggil Ali bin Abi Thalib. Beliau ber- 
sabda, "Tulislah bismillahir rahmaanir rahiimi!” 
Suhail berkata, "Aku tidak mengenal ungkapan itu. 
Karenaitu, tulislah bismika allaahumma. Rasulullah 
bersabda, "Tulislah bismika allaahumma.” Ali pun 
menulisnya. Kemudian Nabi saw. bersabda, "Tulis- 
lah, Inilah hasil perdamaian antara Muhammad 
Rasulullah dengan Suhail bin Amr. ”Suhail berkata, 
"Jika aku mengakui bahwa kamu sebagai Rasul 
Allah, niscaya aku takkan memerangimu. Karena 
itu, tulislah namamu dan nama bapakmu.” 

Maka, Rasulullah bersabda, "Tulislah, Tnilah 
hasil perdamaian antara Muhammad bin Abdullah 
dengan Suhail bin Amr. Keduanya bersepakat untuk 
menghentikan peperangan selama 10 tahun. Selama itu, 
manusia dijamin keselamatannya. Masing-masing 
pihak hendaknya menahan diri dari pihak lain. Kedua- 
nya bersepakat bahwa jika ada orang Ouraisy datang 
kepada Muhammad tanpa seizin walinya, dia harus 
mengembalikannya kepada walinya. Jika ada sahabat 
Muhammad yang datang kepada kaum Ouraisy, mereka 
tak perlu mengembalikannya kepada Muhammad. Di 
antara kita ada wadah untuk saling menahan diri. 
Tidak ada lagi rantai dan belenggu. Barangsiapa yang 
ingin masuk ke dalam ikatan dan perjanjian Muham- 
mad, dia boleh melakukannya. Dan, barangsiapa yang 
ingin masuk ke dalam ikatan dan perjanjian kaum 
Duraisy, dia boleh memasukinya.” 

Tiba-tiba kabilah Khuza'ah berlompatan seraya 
berkata, "Kami memilih berada dalam ikatan dan 
perjanjian Muhammad.” Bani Bakar pun ber- 
loncatan seraya berkata, "Kami memilih berada 
dalam ikatan dan perjanjian kaum @uraisy.” 

Lanjutan perjanjian, "Kamu (Muhammad) mesti 
pulang pada tahun ini dan tidak boleh memasuki 
Mekah. Jika tahun depan tiba, kami akan pergi 
membiarkanmu, sehingga kamu dapat memasuki 
Mekah bersama para sahabatmu. Kamu boleh 
tinggal di sana selama tiga hari dengan membawa 
senjata yang melekat pada seorang penunggang, 
yaitu pedang di dalam sarungnya. Kamu tidak boleh 
memasuki Mekah kecuali dengan ketentuan se- 
perti itu.” 

Ketika Rasulullah dan Suhail bin Amr menulis- 
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kan perjanjian, tiba-tiba datanglah Abu Jundul bin 
Suhail bin Amr dalam keadaan terbelenggu hendak 
melarikan diri kepada Rasulullah. Tatkala Suhail 
melihat Abu Jundul berdiri di hadapannya, dia 
menampar wajah Abu Jundul lalu memegang kerah 
baju Abu Junduk seraya berkata, "Hai Muhammad, 
perjanjian antarg aku dan kamu telah tuntas se- 
belum orang ini menemuimu.” Nabi saw. men- 
jawab, ”Benar.” Maka, Suhail menggenggam kerah 
baju Abu Jundul dan menariknya untuk dikem- 
balikan kepada kaum Guraisy. Abu Jundul pun me- 
mekik dengan sekeras-kerasnya, "Hai kaum mus- 
limin, apakah aku akan dikembalikan kepada kaum 
musyrikin? Mereka akan menguji agamaku.” 

Hal itu membuat kaum muslimin semakin sedih 
saja. Padahal, sebagaimana diketahui bahwa para 
sahabat Rasulullah berangkat dari Madinah dengan 
keyakinan akan meraih kemenangan berdasarkan 
mimpi Rasulullah. Tatkala melihat butir perdamai- 
an, keharusan untuk kembali, dan beban yang di- 
pikul oleh Rasulullah, maka mereka mengalami ke- 
sedihan yang dalam, sehingga mereka nyaris patah 


arang. 

Maka, Rasulullah bersabda, "Hai Abu Jundul, 
bersabarlah dan bertahanlah. Sebab, Allah akan 
memberikan jalan keluar dan penyelesaian bagimu 
dan bagi kaum' mustadh'afir yang sepertimu. 
Sungguh sebuah perjanjian telah tercapai antara 
kita dan mereka. Kami memberikan beberapa hal 
untuk mereka dan mereka memberikan janji Allah 
untuk kita. Aku takkan mengkhianati mereka.” 

Tiba-tiba Umar ibnul-Khaththab meloncat dan 
berjalan untuk menghampiri Abu Jundul, lalu ber- 
kata, "Hai Abu Jundul, bersabarlah, sebab mereka 
itu kaum musyrikin dan darah mereka bagaikan 
darah anjing.” Tiba-tiba seseorang yang menyan- 
dang pedang menghampiri Umar, lalu Umar 
berkata, "Ingin rasanya akan mengambil pedang itu 
lalu menebaskannya ke ayahnya.” Penyandang 
pedang berkata, "Seseorang menjadi bakhil untuk 
menyerahkan ayahnya, perjanjian telah berlaku.” 

Setelah butir-butir perjanjian selesai ditulis, ber- 
anjaklah sejumlah kaum muslimin dan kaum 
musyrikin untuk mengukuhkannya. Di antara 
mereka ialah Abu Bakar ash-Shiddig, Umar ibnul- 
Khaththab, Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin 
Suhail bin Amr, Sa'ad bin Abi Waggash, Mahmud 
bin Maslamah, Mikraz bin Hafash (sebelum dia 
masuk Islam), dan Ali bin Abi Thalib. Ali berperan 
sebagai penulis perjanjian dan dia juga sebagai 
penulis mushhaf. 
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Az-Zuhri mengatakan bahwa setelah masalah 
penulisan perjanjian tuntas, Rasulullah bersabda 
kepada para sahabatnya, "Bangkitlah, sembelihlah 
hewan kurbanmu, kemudian bercukurlah!” Perawi 
mengatakan bahwa, tidak ada seorang pun yang 
beranjak sebelum Rasulullah mengulangi perintah- 
nya tiga kali. 

Tatkala tiada seorang pun yang beranjak, Rasu- 
lullah masuk ke tenda Ummi Salamah seraya men- 
ceritakan kesedihan yang menimpa manusia. 
Ummu Salamah r.a. berkata, "Hai Nabi Allah, apakah 
engkau menginginkan mereka mematuhimu? 
Pergilah tanpa berkata sepatah pun, lalu sem- 
belihlah binatang kurbanmu dan panggillah tukang 
cukurmu agar dia mencukur rambutmu.” 

Maka, pergilah Rasulullah tanpa berbicara se- 
patah kata pun. Beliau menyembelih kurban de- 
ngan tangannya sendiri lalu memanggil tukang 
cukur agar mencukur rambutnya. Tatkala manusia 
melihat Rasulullah berbuat demikian, mereka pun 
mengikutinya. Mereka saling mencukur rambut- 
nya. Namun, sebagian mereka nyaris membunuh 
yang lain karena kesedihan yang sangat dalam. 

Menurut Ibnu Ishak, Abdullah bin Abi Najih 
menceritakan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa 
pada perdamaian Hudaibiyah, sebagian orang men- 
Cukur rambutnya dan sebagian lagi menggunting- 
nya. Lalu Rasulullah bersabda, "Semoga Allah me- 
limpahkan rahmat kepada orang-orang yang men- 
cukur rambutnya.” Mereka bertanya, "Hai Rasu- 
lullah, bagaimana dengan orang yang menggunting 
rambutnya?” Beliau bersabda, "Semoga Allah me- 
limpahkan rahmat kepada orang-orang yang men- 
cukur rambutnya." Mereka bertanya, "Hai Rasu- 
lullah, bagaimana dengan orang yang menggunting 
rambutnya?” Beliau bersabda, "Semoga Allah me- 
limpahkan rahmat kepada orang-orang yang men- 
cukur rambutnya.” Mereka bertanya, "Hai Rasu- 
lullah, bagaimana dengan orang yang menggunting 
rambutnya?” Beliau bersabda, "Juga kepada orang- 
orang yang menggunting rambutnya.” Mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa doamu di- 
tujukan kepada yang mencukur rambutnya, tidak 
kepada yang mengguntingnya?” Beliau bersabda, 
”Sebab mereka tidak ragu-ragu.” 

Az-Zuhri mengemukakan dalam haditsnya bahwa 
kemudian Rasulullah pulang bersama kafilahnya. 
Ketika berada antara Mekah dan Madinah, turun- 
lah surah al-Fat-h. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujma bin 
Haritsah al-Anshari r.a., salah seorang ahli mem- 


(378) 


Tafsir Fi ZhilatikOur an X 


baca Al-Gur'an. Dia berkata, "Kami mengikuti 
Perdamaian Hudaibiyah. Tatkala kami meninggal- 
kan Hudaibiyah, tiba-tiba orang-orang memacu 
untanya. Sebagian mereka berkata kepada se- 
bagian yang lain, ' Ada apa dengan mereka?” Mereka 
menjawab, "Rasulullah tengah menerima wahyu. 
Maka, kami terus bergerak cepat bersama yang 
lan.” 

Tiba-tiba Rasulullah telah berada di Kura' al- 
Ghamim di atas untanya. Orang-orang pun me- 
rubungnya. Maka, beliau membacakan kepada 
mereka, "Sesungguhnya Kami telah memberikan ke- 
pada kamu kemenangan yang nyata. "Tiba-tiba salah 
seorang sahabat Rasulullah bertanya, "Apakah 
perdamaian yang tadi itu suatu kemenangan?” 
Rasulullah menjawab, "Demi Zat Yang menguasai 
diriku, itu adalah suatu kemenangan.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Umar ibnul-Khaththabr.a.. Dia berkata, ” Kami 
menyertai Rasulullah dalam suatu perjalanan jauh. 
Lalu, aku menanyakan sesuatu kepadanya se- 
banyak tiga kali. Namun, beliau tidak menjawabnya. 
Aku berkata kepada diri sendiri, 'Hai anak ai- 
Khaththab, ibumu telah kehilanganmu. Kamu telah 
mendesak. Kamu telah mengulang pertanyaan tiga 
kali kepada Rasulullah, tetapi beliau tidak men- 
jawabmu. 

Lalu, aku menaiki untaku dan memacunya 
hingga posisiku berada di depan karena khawatir 
ada sesuatu yang menimpaku. Tiba-tiba ada orang 
memanggilku, "Hai Umar" Aku pun kembali dan 
menduga ada sesuatu yang akan menimpaku. Tiba- 
tiba Nabi saw. bersabda, 'Kemarin diturunkan ke- 
padaku sebuah surah yang lebih aku sukai daripada 
dunia dan seisinya, yaitu surah, "Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepada kamu kemenangan yang 
nyata supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosa yang telah lalu dan yang akan datang.”” 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari, Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i melalui berbagaj jalan dari Malik. 


tt. 


Itulah suasana yang melatari turunnya surah al- 
Fat-h. Yaitu, suasana yang menenteramkan hati 
Rasulullah karena beroleh wahyu dari Rabbnya. 
Sehingga, lenyaplah dari dirinya segala hasrat 
kecuali hasrat kepada wahyu langit yang benar. 
Beljau menantikan turunnya wahyu dalam setiap 
gerak dan langkahnya tanpa merasa gundah oleh 
apa pun, baik kegundahan yang ditimbulkan kaum 


Tafsir Fi Zhilalik-Gur an X 


musyrikin maupun yang timbul dari kaum mus- 
limin sendiri yang pada mulanya tidak merasa puas 
lantaran beliau menerima teror kaum musyrikin 
dan perlindungan ala jahiliah. 

Kemudian Allah menurunkan ketenteraman ke 
dalam kalbu mereka. Sehingga, mereka kembali 
kepada kerelaan, keyakinan, dan penerimaan yang 
tulus dan dalam seperti halnya saudara-saudara 
mereka yang sejak awal berada dalam keten- 
teraman. Misalnya, Abu Bakar ash-Shiddig yang 
tidak pernah kehilangan kontak sekejap pun de- 
ngan batin Rasulullah. Karena itu, dia selalu tenang 
dan tidak pernah gelisah. 

Karenanya, pada permulaan surah disajikan 
berita gembira bagi Rasulullah yang membuat 
kalbunya yang besar merasa sangat senang, 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada kamu 
kemenangan yang nyata supaya Allah memberi ampun- 
an kepadamu terhadap dosa yang telah lalu dan yang 
akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atas- 
mu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang 
kuat (banyak).” (al-Fat-h: 1-3) 


Pada pembukaan surah pun disajikan anugerah 
ketenteraman yang diberikan kepada kaum muk- 
minin, pengakuan mereka atas keimanan, dan pem- 
berian kabar gembira bahwa mereka akan meraih 
ampunan, pahala, dan pertolongan dari langit 
melalui tentara Allah, 


"Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam 
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah 
ada). Kebunyaan Allahlah tentara langit dan bumi dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana, supaya 
Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
wanita ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan supaya 
Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang 
demikian itu adalah keberuntungan yanh besar di sisi 
Allah. Juga supaya Dia mengazab orang-orang munafik 
laki-laki dan wanita serta orang-orang musyrik laki- 
laki dan wanita yang mereka itu berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran 
(kebinasaan) yang amat buruk. Allah memurkai dan 
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka Jahannam. Dan, (neraka Jahannam) itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.” (al-Fat-h: 4-6) 


Kemudian Allah memuliakan baiat kepada Rasu- 
lullah, memandangnya sebagai baiat kepada Allah. 
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Juga mengaitkan kalbu kaum mukminin secara 
langsung dengan Rabbnya melalui ikatan yang 
menyambungkan mereka dengan Allah Yang 
Mahahidup, Mahakekal, dan Yang tidak mati, 


"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, 
supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan- 
Nya. Dan, bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. Orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. 
Tangan Allah di atas tangan mereka. Barangsiapa yang 
melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji 
itu akan menimpa dirinya sendiri. Dan, barangsiapa 
menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar.” (al-Fat-h: 8-10) 


Berkaitan dengan baiat dan pelanggarannya 
serta sebelum menuntaskan pembicaraan ihwal 
kaum mukminin dan sikap mereka terhadap Per- 
damaian Hudaibiyah, Allah beralih sejenak kepada 
orang-orang Badui yang tidak ikut berangkat. Allah 
menelanjangi dalih mereka, menyingkapkan sikap 
mereka yang berburuk sangka kepada Allah, Rasul- 
Nya, dan para sahabatnya, dan mengarahkan Rasu- 
lullah bagaimana menyikapi mereka di masa yang 
akan datang. 

Pembicaraan ini disuguhkan dalam redaksi yang 
menguatkan kaum mukminin dan melemahkan 
kaum Badui yang tidak berangkat, sebagaimana 
Dia pun mengisyaratkan bahwa di balik itu terdapat 
ghanimah yang banyak dan kemenangan yang 
dekat. Sehingga, terhiburlah kaum muslimin yang 
semula dipermainkan oleh kaum Badui yang tidak 
berangkat dan ogah-ogahan. 

“Orang-orang Badui yang tertinggal akan mengatakan, 
"Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka 
mohonkanlah ampunan untuk kami.” Mereka meng- 
ucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam 
hatinya. Katakanlah, Maka, siapakah (gerangan) yang 
dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia 
menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu?” Sebenarnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tetapi, 
kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada ke- 
luarga mereka selama-lamanya. Setan telah menjadi- 
kan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan 
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang 
buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. Barang- 
siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
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maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang- 
orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. Hanya 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia 
memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan mengazab siapa yang dikehendaki-Nya. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Orang-orang 
Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan, 'Biar- 
kanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu, mereka 
hendak mengubah janji Allah.' Katakanlah, 'Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikian 
Allah telah menetapkan sebelumnya. Mereka akan 
mengatakan, Sebenarnya kamu dengki kepada kami.” 
Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit 
sekali. Katakanlah kepada orang-orang Badui yang 
tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk (memerangi) 
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 
Islam). Maka, jika kamu patuhi (ajakan itu), niscaya 
Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik. 
Dan, jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah 
berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab 
kamu dengan azab yang pedih.” (al-Fat-h: 11-16) 


Berkaitan dengan hal itu, Allah menerangkan 
alasan yang membolehkan seseorang tidak berang- 
kat dan yang diberi dispensasi untuk tidak berjihad 
karena dia lemah. Inilah satu-satunya alasan, 
"Tiada dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang 
yang pincang, dan orang yang sakit, (apabila tidak ikut 
berperang). Barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Dan, barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diazab 
dengan azab yang pedih.” (al-Fat-h: 17) 


Setelah lirikan ini, redaksi surah kembali mem- 
bicarakan kaum mukminin, sikap mereka, dan 
kegundahan jiwa mereka sebagai pembicaraan 
yang semuanya memuaskan, menyejukan, menyi- 
nari, dan memuliakan. Semuanya sebagai berita 
gembira bagi jiwa-jiwa yang tulus, kuat, dan pasrah. 

Pembicaraan yang menggambarkan keagungan 
Allah bagi sekelompok manusia yang terpilih ini, 
Dia menampilkan keridhaan, hiburan, karunia, dan 
peneguhan-Nya kepada mereka. Dia menyampai- 
kan kepada individu dan sosok mereka bahwa Dia 
meridhainya. Dia berada di sana, di tempat yang 
sama, di bawah pohon, tatkala mereka berjanji setia 
kepada Rasulullah. Dia melihat apa yang bergejolak 
di dalam diri mereka. Dia meridhai mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Dia memutuskan 
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mereka akan meraih pertolongan, kemenangan, 
dan ghanimah di masa yang akan datang. 

Semua ini diikat dengan hukum alam dan 
sunnah alam. Peristiwa yang agung dan unik itu 
dapat dipahami oleh seluruh alam dan dibuktikan, 
diakui, dan dicatat di dalam bukunya. 
"Sesungguhnya Allairtelah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon. Maka, Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta ram- 
pasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan 
adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, Allah 
menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang 
banyak dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya 
harta rampasan ini untukmu dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu 
mensyukuri-Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi 
orang-orang mukmin dan agar Dia menunjuki kamu 
kepada jalan yang lurus. Dan (telah menjanjikan pula 
kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri- 
negeri) yang kamu belum dapat menguasainya yang 
sungguh Allah telah menentukan-Nya. Allah adalah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Sekiranya orang-orang 
kafir itu memerangi kamu, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah), kemudian mereka 
tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong. 
Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak 
dahulu, kamu sekali-kali ada akan menemukan 
perubahan bagi sunnatullah itu.” (al-Fat-h: 18-23) 


Dia memberikan anugerah kepada mereka 
dengan menahan tangan segolongan musuh yang 
hendak menyulitkan mereka dan memberitahukan 
musuh yang menghalang-halangi mereka untuk 
memasuki Masjidil Haram, menghalang-halangi 
sampainya hidayah ke tempatnya. Dia membelai 
mereka dengan mengungkapkan hikmah yang ada 
di balik urungnya kunjungan ke Baitullah pada 
tahun ini, keutamaan yang terdapat dalam kerelaan 
mereka meneritha kejadian itu, dan penurunan 
ketenteraman ke dalam hati mereka. Semua itu 
dilakukan derni sesuatu yang menurut-Nya lebih 
besar daripada yang mereka lihat. Yaitu, penaklu- 
kan Mekah dan kemenangan agama ini atas se- 
luruh agama lain atas ketetapan Allah dan peng- 
aturan-Nya, 

"Dialah yang menahan tangan mereka dari (mem- 
binasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah 
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Allah memenangkan kamu atas mereka, dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Merekalah 
orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan 
kurban sampai ke tempat (penyembelihan)/nya. Dan 
kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan 
wanita-wanita yang mukmin yang tiada kamu ketahui, 
bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebab- 
kan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu, 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan 
siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami 
akan mengazab orang-orang kafir di antara mereka 
dengan azab yang pedih. Ketika orang-orang kafir me- 
nanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan ke- 
tenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. 
Dan, Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa 
dan adalah mereka berhak dengan kalimat tajwa itu 
dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Sesungguhnya Allah akan 
membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguh- 
nya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut 
kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa 
takut. Maka, Allah mengetahui apa yang tiada kamu 
ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan 
yang dekat. Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang hak agar di- 
menangkan-Nya terhadap semua agama. Dan, cukup- 
lah Allah sebagai saksi.” (al-Fat-h: 24-28) 


Surah ini dipungkas dengan sifat yang mulia dan 
cemerlang, yang membedakan kelompok ini dari 
manusia lainnya, membuatnya istimewa dengan ciri 
khas tersebut sebagaimana telah diingatkan dalam 
kitab-kitab terdahulu, yaitu dalam Taurat dan Injil. 
Allah pun menjanjikan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar, 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat 
mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya. Tanda-tanda meraka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman mengeluarkan tunasnya. Maka, 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman 
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itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah men- 
Janjikan kepada orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (al-Fat-h: 29) 


Demikianlah, teks surah ini dapat dipahami de- 
ngan jelas, dihidupkan dengan situasi yang me- 
latarbelakangi penurunannya, dan digambarkan 
dengan kuat melalu: uslub Al-Gur'an yang khas. 
Sehingga, peristiwa yang satu tidak dapat dipisah- 
kan dari peristiwa yang lain. Bahkan, dari peristiwa 
itu dapat ditarik sejumlah pengarahan dan pen- 
didikan. Peristiwa tunggal dapat dikaitkan dengan 
kaidah yang universal, dan situasi yang khas dapat 
dikaitkan dengan pangkal alam semesta yang 
umum. Surah ini menyapa jiwa dan kalbu dengan 
cara unik dan manhaj yang tiada taranya. 


1 


Redaksi surah itu memiliki beberapa muka. Jika 
surah ini dibandingkan dengan proses pewahyuan 
surah Muhammad yang ada sebelumnya menurut 
urutan mushaf, jelaslah sejauh mana aneka peru- 
bahan sikap yang mendalam yang dialami kaum 
muslimin selama tiga tahun melalui dua surah yang 
masa penurunannya berbeda. Jelaslah sejauh mana 
tindakan yang telah dilakukan oleh Al-@ur'anul- 
Karim dan pengaruh pendidikan kenabian yang 
lurus terhadap kelompok yang beruntung. Karena, 
mereka dapat hidup dan berkembang di bawah 
naungan Al-Gur'an serta dalam pemeliharaan ke- 
nabian, sehingga tercatat dalam sejarah umat 
manusia yang panjang. 

Dalam atmosfir surah al-Fat-h ini jelaslah bahwa 
di hadapan kita terdapat sekelompok orang yang 
akidahnya telah mencapai kematangan, yang ting- 
kat keimanannya sejenis, dan jiwanya tenteram 
dalam menerima aneka tugas agama. Sehingga, 
tidak memerlukan lagi dorongan yang keras agar 
mau bangkit untuk melaksanakan tugas menyang- 
kut jiwa dan harta. Sebaliknya, keimanan itu me- 
merlukan orang yang menurunkan tensinya, men- 
jaga ketajamannya, dan memegang kendalinya agar 
menjadi tenang dan damai dalam kondisi tertentu 
selaras dengan hikmah keteladanan yang tinggi 
dalam berdakwah. 

Umat Islam tidak lagi dihadapkan kepada firman 
Allah seperti, 
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"Janganlah kamu lemah dan meminta damai, padahal 
kamulah yang tinggi dan Allah pun bersamamu. Dia 
sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal- 
amalmu.” (Muhammad: 35) 


Tidak pula dihadapkan pada firman Allah se- 
perti, 
“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 
menafkahkan hartamu pada jalan Allah. Maka, di 
antara kamu ada orang yang kikir. Dan siapa yang 
kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Allahlah Yang Mahakaya, sedang kamulah 
orang-orang yang berkehendak kepada-Nya. Dan jika 
kamu berpaling, niscaya Dia akan mengganti kamu 
dengan kaum lain dan mereka tidak akan seperti 
kamu.” (Muhammad: 38) 


Mereka tidak lagi memerlukan dorongan yang 
kuat supaya berjihad melalui hadits tentang para 
syuhada dan tentang kemuliaan yang disediakan 
Allah untuk mereka. Juga tidak memerlukan pen- 
jelasan tentang hikmah ujian berperang dan aneka 
penderitaannya sebagaimana yang diterangkan 
Allah tatkala Dia berfirman, 

"Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya 
Allah akan membinasakan mereka. Tetapi, Allah 
hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang 
lain. Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah 
akan memberi pimpinan kepada mereka dan mem- 
perbaiki keadaan mereka serta memasukkan mereka ke 
dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka.” (Muhammad: 4-6) 


Adapun pembicaraan ihwal ketenteraman yang 
diturunkan Allah ke dalam kalbu kaum mukminin 
atau diturunkan kepada mereka, maka tujuannya 
untuk menenteramkan tindakan spontanitas 
mereka, meredam emosinya, dan menenteramkan 
kalbunya demi meraih hikmah Allah dan hikmah 
Rasul-Nya yang terdapat dalam perdamaian dan 
kelunakan kepada kaum kafir. Juga agar orang- 
orang yang berbaiat di bawah pohon meraih 
keridhaan Allah. Gambaran elok yang disajikan di 
akhir surah ini ditujukan bagi Rasulullah dan para 
sahabatnya. 

Pembicaraan tentang pemenuhan baiat dan 
pelanggarannya yang dikemukakan dalam firman 
Allah surah al-Fat-h ayat 10, "Orang-orang yang ber- 
janji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka. Barangsiapa yang melanggar janjinya, niscaya 
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akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya 
sendiri. Dan, barangsiapa menepati janjinya kepada 
Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang 
besar”, dimaksudkan untuk memuliakan orang- 
orang yang berbaiat dan untuk mementingkan 
urusan bajat. 

Isyarat terhadap,pelanggaran baiat ditampilkan 
bertepatan dengan pembicaraan tentang kaum 
Badui yang tidak ikut ke Mekah. Demikian pula 
isyarat terhadap kaum munafikin, baik laki-laki 
maupun wanita, merupakan isyarat selintas yang 
menunjukkan lemahnya sikap kelompok ini. Se- 
kaligus menunjukkan ketulusan, kematangan, dan 
homogenitas kelompok muslim Madinah. 

Bagaimanapun cerita itu merupakan isyarat 
sekilas yang tidak membicarakan kaum munafikin 
seluas seperti yang dibicarakan dalam surah 
Muhammad. Di sana dibicarakan perilaku mereka 
dan kaum Yahudi yang merupakan mitranya. Ini 
pun merupakan perkembangan lainnya dari sikap 
eksternal kelompok muslim yang sejalan dengan 
kematangan sikap internal mereka. 

Selain itu, dijelaskan kekuatan kaum muslimin 
dibandingkan dengan kekuatan kaum musyrikin 
seperti digambarkan dalam seluruh surah ini dan 
ayat-ayatnya. Gambaran yang juga mengisyaratkan 
kepada aneka kemenangan di masa yang akan 
datang, keinginan orang-orang yang tidak ikut pergi 
akan ghanimah yang mudah, dalih-dalih mereka, 
dan kemenangan agama ini atas seluruh agama. 
Semua ini menunjukkan kekuatan yang diraih 
kaum muslimin dalam fase penurunan surah 
Muhammad dan al-Fat-h. 

Di dalam diri manusia, dalam kondisi kaum mus- 
limin, dan dalam aneka situasi yang melingkupinya 
terjadi perkembangan nyata yang dapat dipahami 
oleh orang yang menelusuri nash-nash Al-Gur'an. 
Perkembangan ini memiliki nilai sekaligus menun- 
jukkan adanya pengaruh manhaj Al-Gur'an dan 
pendidikan Muhammad terhadap kelompok tung- 
gal yang beruntung dalam sejarah umat manusia. 
Perkembangan ini pun memberikan inspirasi bagi 
para penggiat umat manusia. Sehingga, dadanya 
tidak sempit dan surut. Kerapuhan umat manusia, 
kekuatan mereka dalam menjaga tradisi leluhur, 
penentangan mereka, pengaruh lingkungan, daya 
tarik bumi, dan kental darah serta tebalnya daging 
pada era permulaan sangatlah kuat, dalam, dan 
keras. Namun, dengan kesabaran, kebijaksanaan, 
dan ketekunan dalam menata, maka kondisi pun 
mulai membaik dan berkembang. 
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Aneka pengalaman dan ujian justru membantu 
terciptanya kebaikan dan perkembangan tersebut 
tatkala ia dijadikan sebagai ajang pendidikan dan 
pembinaan. Maka, sedikit demi sedikit daya tarik 
bumi semakin melemah, ketebalan kulit dan 
kekentalan darah mulai berkurang, pengaruh ling- 
kungan mulai tersibak, dan tradisi masa lampau 
mulai jernih. Sehingga, cahaya kalbu menjadi se- 
makin tinggi dan tinggi. Dan, Anda pun dapat me- 
lihat cahaya yang elok di ufuk sana. Kita memiliki 
keteladanan yang baik pada Rasulullah dan kita 
memiliki jalan yang lurus pada manhaj Al-Wur'an. 


42 


Berita Gembira Ihwal Kemenangan 
dan Karunia Allah bagi Rasulullah 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada kan 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampun- 
an kepadamu terhadap dosa yang telah lalu dan yang 
akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atas- 
mu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang 
kuat.” (al-Fat-h: 1-3) 


Surah ini diawali dengan limpahan karunia ilahi 
kepada Rasulullah berupakemenangan yang nyata, 
ampunan yang menyeluruh, kenikmatan yang 
sempurna, hidayah yang kokoh, dan pertolongan 
yang kuat. Itulah imbalan atas ketenteraman yang 
sempurna terhadap ilham Allah, pengarahan-Nya, 
kepasrahan yang rela atas wahyu dan isyarat-Nya, 
kebersihan hati dari segala kepentingan pribadi, 
dan kepercayaan yang mendalam terhadap peme- 
liharaan-Nya yang lembut. 

Beliau bermimpi, lalu bergerak atas dasar isyarat 
mimpi itu. Maka, unta pun menderum dan khalayak 
berteriak, "@ashwa mogok!” Beliau bersabda, 
”Gashwa tidak pernah mogok. Mogok bukanlah 
tabiatnya. Tetapi, ia ditahan oleh sesuatu yang 
pernah menahan pasukan gajah agar tidak dapat 
memasuki Mekah. Pada hari ini, tidaklah kaum 
Ouraisy mengajakku kepada suatu rencana yang 
menuntutku agar menghubungkan tali silaturahmi 
melainkan aku akan memenuhinya.” 
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Umar ibnul-Khaththab bertanya dengan nada 
tinggi, "Mengapa kita menghinakan diri dalam 
melaksanakan agama?” Beliau menjawab, "Aku 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Aku tidak akan 
pernah menyalahi perintah-Nya, dan Dia tidak akan 
pernah menelantarkan aku.” 

Dan ketika tersiar kabar bahwa Utsman tewas, 
beliau bersabda, "Aku akan senantiasa menghadapi 
kaum itu...” Lalu beliau mengajak manusia ber- 
baiat, sehingga terjadilah Baiat Ridhwan yang me- 
limpahkan kebaikan kepada orang-orang yang ber- 
hasil dan beruntung mengikutinya. 

Itulah kemenangan yang nyata di samping ke- 
menangan lain yang tercermin dalam Perdamaian 
Hudaibiyah serta kemenangan Jainnya yang di- 
lukiskan berikut ini. 

Kemenangan dalam berdakwah. Az-Zuhri berkata, 
"Islam belum pernah meraih kemenangan yang 
lebih besar daripada itu. Kemenangan perang me- 
nuntut manusia bertarung. Namun, jika yang ter- 
jadi adalah perdamaian dan gencatan senjata, maka 
sebagian manusia akan merasa aman dari yang lain, 
sehingga mereka dapat bertemu, bertukar pikiran, 
dan berdebat. Maka, tiada seorang muslim yang 
memahami sedikit tentang Islam, lalu dia berbicara 
kepada nonmuslim, melainkan dia masuk Islam. 
Karenaitu, selama dua tahun tersebut, yakni antara 
Perdamaian Hudaibiyah dan Penaklukan Mekah, 
jumlah pemeluk Islam sama dengan jumlah se- 
belumnya atau lebih banyak lagi.” 

Ibnu Hisyam berkata, "Pandangan az-Zuhri di 
atas dikuatkan dengan keterangan yang meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah pergi ke Hudaibiyah ber- 
sama 1400 orang. Demikian menurut pendapat 
Jabir bin Abdullah. Kemudian pada saat penaklukan 
Mekah, dua tahun setelah itu, beliau membawa 
10.000 orang.” 

Di antara orang yang masuk Islam pada fase itu 
ialah Khalid ibnul-Walid dan 'Arnru ibnul-Ash. 

Kemenangan di bumi. Kaum muslimin selamat 
dari kejahatan kaum Ouraisy, lalu Rasulullah mem- 
bersihkan Jazirah Arab dari sisa-sisa keburukan 
Yahudi setelah sebelumnya terlepas dari bani 
Oainuga, bani Nadlir, dan bani @Guraizhah. Ke- 
burukan tersebut terlihat di benteng Khaibar yang 
kuat yang merintangi jalan ke Syam. Allah telah 
menaklukkannya bagi kaum muslimin dan mereka 
meraih aneka ghanimah yang banyak. Nabi saw. 
membagikannya kepada orang-orang yang hadir 
dalam Perdamaian Hudaibiyah, tidak kepada se- 
lainnya. 
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Kemenangan kaum muslimin di Madinah atas 
kaum Guraisy di Mekah dan kaum lain yang tingga! 
di sekitar Madinah. Ustadz Muhammad 'Izzat 
Darwazah mengatakan dengan tepat di dalam 
bukunya yang berjudul Biografi Rasul: Gambaran 
yang Bersumber dari Al-Our an, 

"Tidak diragukan lagi bahwa perdamaian yang 
diistilahkan Al-9ur'an dengan kemenangan yang 
besar memang sangat pantas disebut demikian. 
Bahkan, perdamaian itu sangatlah tepat dipandang 
sebagai salah satu peristiwa penting dan besar 
dalam biografi kenabian, dalam kekuatan dan 
kekokohan sejarah Islam, dan dalam ketepatannya 
untuk dipilih sebagai peristiwa terbesar. Kaum 
Guraisy mengakui Nabi saw. dan Islam, kekuatan- 
nya, dan eksistensinya. Mereka memandang Nabi 
dan kaum muslimin sebagai sekutu bagi mereka. 
Bahkan, tatkala mereka menyerang Madinah dua 
tahun berturut-turut, serangan ini malah mem- 
buahkan kebaikan bagi Islam. 

Pada serangan kedua yang terjadi satu tahun 
sebelum kunjungan Nabi saw. ini, mereka mem- 
bawa pasukan yang sangat banyak yang terdiri atas 
beberapa kelompok. Mereka bertujuan menumpas 
umat Islam hingga ke akar-akarnya. Perang ini 
telah menimbulkan kegamangan dan ketakutan 
yang hebat di dalam diri kaum muslimin karena 
merasa lemah dan kerdil dalarn menghadapi ser- 
buan kaum @uraisy. Serangan besar-besaran ini me- 
nimbulkan antipati dalam diri kaum Badui yang 
semula melihat kepeloporan dan keteladanan pada 
diri kaum @uraisy dan dalam diri orang yang sangat 
terpengaruh oleh sikap ingkar kaum @uraisy. 

Jika dicermati, sebenarnya kaum Badui mampu 
membuat Nabi saw. dan kaum muslimin tidak dapat 
kembali dengan selamat dari perjalanan ini, dan 
bahwa kaum munafikin patut dicurigai kejahat- 
annya untuk menjegal Nabi saw.. Jika kedua ke- 
mungkinan ini tidak terjadi, jelaslah kepada kita 
bahwa perdamaian Hudaibiyah itu telah melahirkan 
kemenangan besar yang berdimensi sangat jauh. 

Sejumlah peristiwa mengokohkan kebenaran 
ilham Nabi saw. dan tindakannya yang dikuatkan 
dengan Al-9ur'an. Aneka peristiwa pun melahirkan 
besarnya manfaat material, spiritual, politik, militer, 
dan agama yang diraih kaum muslimin. Hal ini 
tampak dari aneka kabilah yang berpandangan 
bahwa kaum muslimin semakin kuat, cepatnya 
kaum Badui yang tidak ikut dengan Nabi saw. untuk 
meminta maaf, bertambah lemahnya suara dan 
urusan kaum munafikin di Madinah, dan ber- 
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tambahnya jumlah kabilah yang mengirimkan 
utusan kepada Nabi saw. dari berbagai pelosok 
yang jauh. 

Selain itu, juga karena dihancurkannya kekuatan 
Yahudi di Khaibar dan wilayah-wilayah lain yang 
tersebar di daerah yang menuju Syam: kemampuan 
Islam untuk mengigimkan pasukan patroli ke ber- 
bagai wilayah yang jauh seperti ke Nejed, Yaman, 
dan Balga: dan kemampuan Islam untuk menye- 
rang Mekah dan menaklukkannya dua tahun ke- 
mudian. Semua peristiwa ini bermuara ke keme- 
nangan yang besar. Yaitu, tatkala pertolongan Allah 
tiba dan manusia masuk ke dalam agama Allah 
dengan berbondong-bondong.” 

Kita kembali menegaskan bahwa di sana, di 
samping semua bukti ini, ada kemenangan lain. 
Yaitu, "kemenangan jiwa dan kalbu” yang tercermin 
dalam Baiat Ridhwan yang diridhai Allah, juga para 
pelakunya seperti digambarkan Al-Gur'an. Maka, 
di akhir surah ini, mereka dilukiskan dengan gam- 
baran yang elok, 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir...” (al-Fath: 29) 


Inilah kemenangan dalam dakwah yang me- 
miliki pertimbangan, makna, dan pengaruh dalam 
sejarah selanjutnya. 

Sungguh bahagia Rasulullah dengan turunnya 
surah ini. Hatinya yang besar sungguh senang me- 
nerima limpahan karunia atas dirinya dan kaum 
miukminin. Beliau bersuka cita mendapat keme- 
nangan yang nyata, bergembira mendapatkan 
ampunan yang menyeluruh, bergembira mendapat 
nikmat yang sempurna, bergembira meraih hidayah 
ke jalan yang lurus, bergembira mendapat per- 
tolongan yang kuat lagi mulia, serta bergembira 
karena Allah meridhai kaum mukminin dan me- 
nyifati mereka dengan sangat baik. 

Dalam sebuah riwayat dikatakan, "Kemarin di- 
turunkan kepadaku sebuah surah yang lebih aku 
sukai daripada dunia dan seisinya.” Dalam riwayat 
lain ditegaskan, "Sungguh, malam tadi telah di- 
turunkan kepadaku sebuah surah yang lebih aku 
sukai daripada segala hal yang diterpa sinar mata- 
hari.” Maka, jiwa beliau yang baik mencurahkan 
rasa syukur kepada Tuhannya atas nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya, yang dicurahkan dalam 
shalat yang lama dengan jumlah rakaat yang banyak. 

Berkaitan dengan shalatnya ini, dalam hadits 
riwayat Muslim, Aisyah berkata, "Jika Rasulullah 
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shalat, beliau berdiri lama hingga kedua kakinya 
bengkak.” Dia bertanya, "Hai Rasulullah, mengapa 
engkau berbuat demikian, padahal Allah telah 
mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang?” Nabi saw. bersabda, "Hai Aisyah, apakah 
aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang 
bersyukur?” 


1 2 


Pembukaan ayat itu diperuntukkan bagi Nabi 
saw. semata. Kemudian untaian ayat menjelaskan 
nikmat Allah yang dianugerahkan kepada kaum 
mukminin berupa kemenangan, sentuhan keten- 
teraman pada kalbu mereka, ampunan, kemenang- 
an, dan nikmat lainnya yang tersimpan untuk 
mereka di akhirat, 
ate 
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"Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam 
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah 
ada). Kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi. 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahubijaksana. Supaya 
Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
wanita ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan supaya 
Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang 
demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi 
Allah.” (al-Fat-h: 4-5) 


Sakinah merupakan istilah yang mengungkap 
kan, menggambarkan, dan menaungi. Jika sakinah 
diturunkan Allah ke dalam kalbu, terjadilah ke- 
tenteraman, ketenangan, keyakinan, kepercayaan, 
kekokohan, keteguhan, kepasrahan, dan keridhaan. 

Semula kalbu kaum mukminin dipenuhi dengan 
aneka perasaan dan emosi ihwal peristiwa ini. Mereka 
menunggu dan mengintai kebenaran mimpi Rasu- 
lullah bahwa beliau memasuki Masjidil Haram, 
datangnya kaum Guraisy untuk menghadap beliau, 
pulangnya Rasulullah dari Baitullah pada tahun ini 
setelah ihram dan setelah menandai binatang kurban. 
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Tentu saja penantian itu merupakan persoalan yang 
menggamangkan diri mereka. 

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa dia menemui 
Abu Bakar dengan kegalauannya. Di antara apa 
yang dikemukakan Umar, tetapi bukan perkataan 
yang ditetapkan dalam inti hadits, kepada Abu 
Bakar ialah, "Bukankan beliau pernah bercerita 
bahwa kita akan mengunjungi Baitullah dan ber- 
thawaf di sana?” Abu Bakar, yang kalbunya bertaut 
dengan kalbu Rasulullah, menjawab, "Ya. Namun, 
apakah beliau memberitahukan kepadamu bahwa 
kita akan mengunjunginya pada tahun ini?” Umar 
menjawab, "Tidak.” Abu Bakar berkata, "Sungguh 
kamu akan mengunjunginya dan berthawaf di sana.” 

Lalu, Umar meninggalkan Abu Bakar seraya me- 
nuju Nabi saw.. Dia mengajukan pertanyaan kepada 
Nabi seperti yang telah diajukannya kepada Abu 
Bakar,” Bukankah engkau pernah bercerita kepada 
kami bahwa kita akan mengunjungi Baitullah dan 
berthawaf di sana?” Beliau menjawab, "Ya. Namun, 
apakah aku memberitahukan kepadamu bahwa 
kita akan mengunjunginya tahun ini?” Umar men- 
jawab, "Tidak.” Rasulullah bersabda, "Sungguh, 
engkau akan mengunjunginya dan berthawaf di 
sana,” Inilah gambaran kegelisahan kalbu mereka. 

Semula kaum mukminin merasa keberatan de- 
ngan beberapa syarat perdamaian yang ditetapkan 
kaum @uraisy. Di antaranya mengembalikan orang 
yang masuk Islam dan menemui Muhammad tanpa 
seizin walinya, penolakan mereka atas penggunaan 
basmalah di awal perjanjian, dan penolakan pen- 
cantuman sifat Nabi saw. sebagai rasul Allah. Diri- 
wayatkan bahwa Ali r.a. menolak untuk menghapus 
sifat beliau sebagaimana diminta Suhail bin Amr. 
Karenaitu, Rasulullah turun tangan menghapusnya 
sambil bersabda, "Ya Allah, Engkau mengetahui 
bahwa aku adalah Rasul-Mu.” 

Perlindungan mereka atas agamanya dan se- 
mangatnya untuk menghadapi kaum musyrikin 
sangat besar. Hal ini tampak dari baiat mereka yang 
massal. Kemudian persoalan berakhir dengan 
perdamaian, toleransi, dan kembali ke Madinah. 
Tidaklah mudah bagi mereka untuk menerima 
hasil akhir yang seperti itu, sebagaimana hal ini 
tampak dari sikap mereka yang ogah-ogahan dalam 
menyembelih kurban dan bercukur, sebelum Rasu- 
lullah mengulangi perintahnya tiga kali. | 

Memang sebenarnya mereka berkendak untuk 
menaati dan mnelaksanakan perintah Rasul. Hal ini 
seperti diceritakan oleh Urwah bin Mas'ud ats- 
Tsagafi kepada kaum Guraisy bahwa kaum mus- 
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Jimin tidak kunjung menyembelih kurban dan men- 
cukur atau menggunting rambut kecuali setelah 
melihat Rasulullah sendiri melakukannya. Tindak- 
an nyata beliau lebih mengejutkan dan menggerak- 
kan mereka daripada perkataan. Mereka pun ber- 
gegas melaksanakan perintah seketika itu juga. 
Semula mereka pergi meninggalkan Madinah 
dengan niat umrah, tidak ada niat untuk berperang 
dan tidak mempersiapkannya, baik secara fisik 
maupun psikologis. Tiba-tiba mereka dikejutkan 
oleh sikap kaum @uraisy, tersiarnya kematian 
Utsman, dan dikirimnya sekelompok orang yang 
melempari rombongan kaum muslimin dengan 
kerikil dan batu. Ketika Rasulullah berniat untuk 


damai dan meminta mereka berjanji setia kepada- 


nya, maka seluruh kaum muslimin melakukannya. 

Namun, itu tidak mampu menepis keterkejutan 
mereka atas kenyataan yang betul-betul berlainan 
dengan tujuan semula. Hal inilah yang membuat 
aneka emosi dan perasaan berkecamuk dalam 
kalbu mereka. Jumlah mereka sebanyak 1400 orang. 
Kaum @uraisy berada di kampung halamannya, 
demikian pula kaum musyrikin dan kaum Badui. 

Tatkala manusia merefleksi ilustrasi ini, niscaya 
dia dapat memahami firman Allah, "Dialah yang 
telah menurunkan ketenteraman ke dalam kalbu kaum 
mukminin.”Maka, dia akan mencicipi cita rasa kata 
dan ungkapan as-sakinah, menggambarkan situasi 
pada saat itu, hidup di dalam situasi demikian ber- 
sama as-sakinah, merasakan dinginnya ketenteram- 
an dan keselamatan di dalam kalbu. 

Ketika Allah mengetahui bahwa apa yang ber- 
gejolak dalam kalbu kaum mukminin pada saat itu 
merupakan gejolak keimanan dan demi meme- 
lihara keimanannya, bukan karena kepentingan 
dirinya dan kebodohannya, maka Dia menganu- 
gerahkan ketenteraman kepada mereka, "supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada)”. Ketentraman merupakan 
suatu kondisi hati yang diraih setelah adanya 
perlindungan dan semangat. Dalam ketenteraman 
ini terdapat semangat yang tidak tergoyahkan dan 
keridhaan yang ditopang dengan keyakinan. 

Karena itu, diisyaratkanlah bahwa pertolongan 
dan kemenangan tidaklah sulit dan musykil. Tetapi, 
mudah dan gampang bagi Allah, jika hikmah Allah 
pada saat itu menghendaki hasil seperti yang di- 
dambakan oleh kaum mukminin. Karena, Allah 
memiliki tentara yang sangat banyak dan tidak 
dapat dikalahkan, yang dapat memberikan per- 
tolongan dan mewujudkan kemenangan kapan pun 
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Dia berkehendak, 


? .Kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi. Allah 
Maha Mentahui lagi Mahabijaksana.” (al-Fat-h: 4) 


Hasil akhir itulah hikmah yang ada dalam 
pengetahuan-Nya. Segala persoalan terjadi selaras 
dengan ilmu dan hikmah-Nya, sesuai dengan ke- 
hendak-Nya. 

Di antara perkara yang ada dalam pengetahuan 
dan hikmahnyaialah “Dia menurunkan ketenteraman 
ke dalam hati kaum mukminin agar bertambahlah 
keimanan di samping keimanan mereka (yang telah 
ada)”. Sehingga, terwujudlah kemenangan dan 
nikmat yang telah ditetapkan bagi mereka, yaitu, 
"Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki- 
laki dan wanita ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, 
dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. 
Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah.” (al-Fat-h: 5) 


Jika dalam pandangan Allah hal itu merupakan 
keberuntungan yang besar, berarti ia pun merupa- 
kan keberuntungan yang besar. Keberuntungan 
yang besar secara substansial dan keberuntungan 
yang besar bagi orang-orang yang mendapatkannya 
dari sisi Allah, yang telah ditetapkan dengan takdir- 
nya, yang telah ditimbang dengan timbangan-Nya. 
Pada hari itu, kaum mukminin bergembira dengan 
apa yang telah ditetapkan Allah untuk mereka. 

Setelah mereka mendengar permulaan surah 
dan mengetahui nikmat yang dilimpahkan Allah ke- 
pada Rasul-Nya, kaum mukminin mencari-cari apa 
yang akan mereka dapatkan, lalu mereka menanya- 
kannya. Tatkala mendengar dan mengetahui apa 
yang akan diperolehnya, maka kalbunya dilimpahi 
dengan kerelaan, kegembiraan, dan keyakinan. 

Allah memberi tahu mereka dengan salah satu 
hikmah-Nya yang ditetapkan dalam peristiwa ini, 
yaitu balasan bagi kaum munafikin dan kaum 
musyrikin, baik lakilaki maupun wanita, lantaran 
perbuatan dan perilaku mereka sendiri, 
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”Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki- 
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laki dan wanita serta orang-orang musyrik laki-laki 
dan wanita yang mereka itu berprasangka buruk ter- 
hadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (ke- 
binasaan) yang amat buruk. Allah memurkai dan 
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah se- 
buruk-buruk tempat kembali. Kepunyaan Allahlah 
tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Fat-h: 6-7) 


Nash di atas menyatukan kaum munafikin de- 
ngan kaum musyrikin dalam keduanya berburuk 
sangka kepada Allah dan tidak percaya atas per- 
tolongan yang diberikan kepada kaum mukminin. 
Mereka "akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang 
amat buruk” Mereka terkurung dalam kebinasaan 
itu, kebinasaan mengepung dan menimpa mereka, 
berada dalam murka Allah dan laknat-Nya, dan 
mereka pun kembali ke tempat yang buruk, yang 
telah disiapkan. 

Hal itu karena kemunafikan merupakan sifat 
yang hina, yang tidak kalah buruknya dari ke- 
musyrikan. Bahkan, kemunafikan itu lebih univer- 
sal lagi. Karena, gangguan kaum munafikin atas 
kaum mukminin tidak kalah besarnya dari gang- 
guan kaum musyrikin, walaupun bentuk dan jenis 
gangguan itu berbeda. 

Allah menjadikan buruk sangka sebagai sifat kaum 
munafikin dan musyrikin. Sedangkan, kalbu se- 
orang mukmin dipenuhi dengan sifat berbaik sangka 
kepada Tuhannya dan senantiasa mengharapkan ke- 
baikan dari-Nya: mengharapkan kebaikan-Nya, baik 
di kala sulit maupun lapang. Orang mukmin percaya 
bahwa Allah semata-mata hendak memberikan ke- 
baikan melalui kesulitan dan kelapangan tersebut. 
Mereka bersikap demikian karena kalbunya ber- 
taut dengan Allah, sedangkan limpahan kebaikan- 
Nya tidak pernah berhenti. Jika kalbu bertaut de- 
ngan-Nya, maka hakikat utama ini akan menyentuh 
hatinya dan merasakannya secara langsung. 

Adapun kalbu kaum musyrikin dan munafikin 
terputus dari Allah. Sehingga, mereka tidak me- 
rasakan dan mendapatkan hakikat tersebut, lalu 
mereka berburuk sangka kepada-Nya. Kalbu mereka 
hanya bertaut dengan lahiriah perkara yang men- 
jadi landasan aneka keputusannya. Mereka menanti 
datangnya keburukan atas dirinya dan kaum muk- 
minin tatkala fenomena persoalan mengindikasikan 
hal itu. Mereka tidak percaya kepada takdir dan ke- 
kuasaan Allah serta kepada pengaturan-Nya yang 
samar dan halus. 
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Pada ayat tadi Allah memerinci musuh-musuh 
Islam dan kaum muslimin dari berbagai jenis, me- 
nerangkan keadaan mereka dalam pandangan-Nya, 
dan menjelaskan apa yang telah disiapkan untuk 
mereka. Kemudian Dia memungkasnya dengan 
uraian yang menerangkan kekuasaan dan hikmah- 
Nya, 2 
"Kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi. Dan 
adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al- 
Fat-h: 7) 


Tidak ada satu pun dari persoalan mereka yang 
meletihkan-Nya, dan tidak ada satu pun dari per- 
soalan mereka yang samar bagi-Nya. Kepunyaan 
Allahlah seluruh tentara langit dan bumi, Dia Maha- 
perkasa lagi Mahabjjaksana. 
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Tugas Rasulullah dan Baiat kepada Rasulullah 

Kemudian Allah kembali menyapa Rasulullah 
sambil mengingatkan perannya, menjelaskan tujuan 
peran itu, dan mengarahkan kaum mukminin ke- 
pada kewajiban mereka terhadap Tuhannya. Yakni, 
setelah mereka menerima risalahnya, penyerahan 
bajat mereka kepada Allah secara langsung, dan 
pelaksanaan ikatan dengan Allah Ta'ala. Penye- 
rahan dan pelaksanaan ini terjadi ketika mereka 
berbaiat dan berjanji setia kepada Rasulullah. Hal 
ini menunjukkan kemuliaan berbaiat kepada Rasul 
dan kemuliaan baiat itu sendiri. 
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"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan- 
Nya. Dan, bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. Orang-orang yang berjanji setia kepada kamu. 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. 
Tangan Allah di atas tangan mereka. Barangsiapa yang 
melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji 
itu akan menimpa dirinya sendiri. Dan, barangsiapa 
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menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar.” (al-Fat-h: 8-10) 

Rasulullah merupakan saksi atas umat yang 
beliau diutus kepada umat itu. beliau memper- 
saksikan bahwarisalahnya telah disampaikan, umat 
telah menerimarisalahnya sebagaimana mestinya, 
di antara ummat itu ada yang beriman, ada yang kafir, 
dan ada pula yang munafik, di antara umat itu ada 
yang berbuat islah dan ada pula yang berbuat ke- 
rusakan. Maka, beliau telah menunaikan kesaksian 
sekaligus menunaikan risalah. 

Beliau menyampaikan berita baik, ampunan, 
keridhaan, dan balasan yang baik bagi kaum muk- 
minin yang taat. Namun, beliau juga memperingat- 
kan akan tempat kembali yang buruk, kemurkaan, 
laknat, dan siksa bagi kaum kafir, munafik, orang 
yang durhaka, dan yang berbuat keruksakan. 

Itulah tugas Rasulullah. Kemudian Allah me- 
nyapa kaum mukminin dan menerangkan tujuan 
yang diharapkan muncul dari adanya risalah. Yaitu, 
”bumbuhnya keimanan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Kemudian bangkit untuk melaksanakan ber- 
bagai tugas keimanan, lalu mereka menolong Allah 
dengan membela manhaj dan syariat-Nya. Sehingga, 
dalam dirinya terbentuk perasaan yang meng- 
agungkan-Nya”. 

Kemudian mereka menyucikan-Nya dengan 
tasbih dan tahmid di pagi dan petang hari. Yakni, 
mereka melakukan itu sepanjang hari. Artinya, 
kalbu mereka senantiasa bertaut dengan Allah pada 
setiap saat. Inilah buah keimanan yang diharapkan 
dari kaum mukminin dengan diutusnya Rasulullah 
sebagai saksi, pembawa kabar gembira, dan pem- 
beri peringatan. 

Rasulullah datang untuk menghubungkan kaum 
mukminin dengan Allah dan mengikat mereka 
dengan-Nya melalui tali baiat yang takkan terputus, 
walaupun Rasulullah telah tiada. Ikatan terjadi 
tatkala beliau meletakkan tangannya di atas tangan 
mereka. Karena, hal itu sebenarnya merupakan 
janji setia kepada Allah, 

"Orang-orang yang berjanji setia kepada kamu se- 
su: a mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka...” 


Itulah gambaran baiat yang agung dan me- 
miriskan hati antara mereka dan Rasulullah. Setiap 
orang menyadari, tatkala tangannya berada di atas 
tangan beliau bahwa tangan Allah berada di atas 
tangan mereka. Allah menghadiri baiat itu. Allah 
pemilik baiat itu. Allah memegangnya, dan tangan- 
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Nya berada di atas tangan mereka. Tangan siapa? 
Tangan Allah! Alangkah miris, takut, dan sakralnya 
baiat itu! 

Suasana itu merenggut segala betik niat untuk 
melanggar janji, meskipun sosok Rasulullah telah 
tiada, karena Allah senantiasa hadir, tidak lenyap. 
Allah senantiasa memegang janji ini, melihat reali- 
sasinya, dan memantaunya. 

"Barangsiapa yang melanggar janjinya, niscaya akibat 
ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri...” 


Dialah (pelanggar janji) yang merugi dalam se- 
gala aspek. Dialah yang tidak meraih keuntungan 
dari perjanjian antara dia dan Allah. Tiada suatu 
perjanjian yang terjalin antara Allah dengan salah 
seorang hamba-Nya, melainkan hambalah yang 
meraih keuntungan berupa karunia Allah, sebab 
Allah tidak memerlukan alam semesta ini. Dialah 
yang merugi, jika dia melanggar dan mengingkari 
janjinya dengan Allah. Lalu, dia masuk ke dalam 
murka dan siksa lantaran melakukan pelanggaran 
yang dibenci dan dimurkai-Nya. Allah menyukai 
pemenuhan dan menyukai orang-orang yang me- 
menuhi janji-Nya, 

» Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar.” (al- 
Fat-h: 10) 


"Pahala yang besar” sebagai ungkapan yang mutlak, 
yang tidak dapat dipisah-pisah dan dibatasi. Yaitu, 
pahala yang dikatakan Allah sebagai pahala yang 
besar. Besar menurut perhitungan Allah, timbang- 
ar-Nya, dan penjelasan-Nya yang tak dapat digam- 
barkan oleh anak manusia yang segelintir, terbatas, 
dan fana. 

Setelah membicarakan hakikat baiat, betik pikir- 
an pelanggaran, dan betik pikiran pemenuhan janji, 
kemudian Allah membicarakan orang Badui yang 
tidak ikut serta. Yaitu, mereka yang menolak be- 
rangkat dengan Rasulullah karena berburuk sangka 
kepada Allah dan mendambakan kiranya keburuk- 
an dan kemudharatan menimpa kaum mukminin 
yang berangkat menuju halaman rumah kaum 
Guraisy-yang duatahun sebelumnya telah menye- 
rang kaum muslimin secara berturut-turut. 

Allah membicarakan mereka guna memberi- 
tahukan Rasulullah akan dalih mereka setelah 
beljau dan kaum mukminin tiba di Madinah dalam 
keadaan selamat. Yakni, setelah melakukan per- 
janjian dengan kaum @uraisy yang mencerminkan 
adanya saling menahan diri, walaupun ada sejumlah 
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syarat, yang menganggap Muhammad sebagai 
pihak yang diajak berdamai, sehingga beliau ter- 
pelihara dari sikap permusuhannya. 

Allah menyingkapkan penyebab hakiki meng- 
apa mereka tidak mau berangkat dengan beliau, 
dan menelanjanginya. Sehingga, mereka berdiri di 
hadapan Rasulullah dan kaum mukminin dalam ke- 
adaan telanjang. 

Allah pun menyelipkan berita gembira bagi beliau 
dan orang-orang yang menyertainya. Yaitu, dalam 
waktu yang tidak terlalu lama, beliau akan meraih 
ghanimah dengan mudah. Dikabarkan juga bahwa 
orang Badui akan meminta diikutsertakan agar 
meraih ghanimah yang mudah ini. Lalu, Allah men- 
jelaskan cara memperlakukan mereka dan cara me- 
nolaknya. Maka, beliau tidak mengajak mereka 
dalam keberangkatan yang dekat dan mudah ini. 
Peserta perang berikutnya hanyalah orang-orang 
yang dahulu pergi dan mengikuti perdamaian 
Hudaibiyah. Yang diberitahukan kepada mereka 
ialah bahwa nanti ada penderitaan lain dan akan 
meletus perang dengan kaum yang gagah dan kuat. 

Jika sungguh-sungguh mau berangkat, berang- 
katlah pada saatnya nanti: kiranya Allah akan mem- 
beri mereka sesuatu yang dikehendaki-Nya. Jika 
patuh, mereka akan meraih pahala yang besar. Jika 
durhaka seperti sebelumnya, mereka akan ditimpa 
azab yang berat. 
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"Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan, "Harta dan keluarga 
kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah 
ampunan untuk kami. Mereka mengucapkan dengan 
lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Kata- 
kanlah, Maka, siapakah (serangan) yang dapat meng- 
halang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu ?' Sebenarnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Tetapi, kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali- 
kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya. Setan telah menjadikan kamu memandang 
baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah 
menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa. Barangsiapa yang tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesung- 
guhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir neraka yang bernyala-nyala. Hanya kepunyaan 
Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia memberi 
ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan meng- 
azah siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. Orang-orang Badui yang 
tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat 
untuk mengambil barang rampasan, Biarkanlah kami, 
niscaya kami mengikuti kamu, mereka hendak meng- 
ubah janji Allah. Katakanlah,'Kamu sekali-kali tidak 
(boleh) mengikuti kami. Demikian Allah telah mene- 
tapkan sebelumnya.' Mereka akan mengatakan, 'Se- 
benarnya kamu dengki kepada kami.' Bahkan, mereka 
tidak mengerti melainkan sedikit sekali. Katakanlah 
kepada orang-orang Badui yang tertinggal, "Kamu akan 
diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka 
atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka, jika kamu 
patuhi (ajakan itu), niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu pahala yang baik. Dan, jika kamu berpaling 
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya 
Dia akan mengazab kamu dengan azab yang pedih.” 
(al-Fat-h: 11-16) 


AHgur'an tidak hanya menceritakan pernyataan 
kaum Badui yang tidak berangkat dan tidak hanya 
membantahnya. Tetapi, memberikan kesempatan 
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kepada mereka untuk mengobati penyakit dirinya 
dan kegalauan hatinya serta untuk merenggut ke- 
lemahan dan menyingkapkan penyimpangan se- 
bagai persiapan menuju kesembuhan. Sehingga, 
pada gilirannya mengakarlah kebenaran abadi, 
nilai-nilai yang kokoh, dan prinsip-prinsip empati, 
cara pandang, dan perilaku. 

Kaum Badui yang tidak ikut, yaitu dari kabilah 
Ghifar, Mazinah, Asyja', Aslam, dan kabilah lainnya 
yang bermukim di sekitar Madinah, akan berdalih 
atas ketidakberangkatannya, "Harta dan keluarga 
kami telah merintangi kami.” Ini bukan alasan. Ma- 
nusia pada umumnya memiliki harta dan keluarga. 
Jika hal semacam ini melalaikan mereka dari aneka 
tugas akidah dan dari memenuhi haknya, niscaya 
tidak seorang pun yang dapat melaksanakan tugas 
itu. Mereka jugaakan berkata, "Maka, mohonkanlah 
ampunan untuk kami.” Mereka tidak memohon 
supaya Nabi saw. memintakan ampunan. Ketidak- 
seriusan ini diinformasikan Allah kepada Nabi saw., 

”Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak 
ada dalam hatinya.” 

Lalu, ditegaskanlah kepada mereka ihwal takdir 
yang tidak dapat ditolak dengan ketidakberangkat- 
an dan tidak dapat diubah dengan kepergian. Di- 
tegaskan pula hakikat takdir yang meliputi manusia 
dan memperlakukan manusia selaras dengan ke- 
hendaknya. Juga ditegaskanlah hakikat pengeta- 
huan yang sempurna di mana Allah member- 
lakukan takdir-Nya selaras dengan pengetahuan- 
Nya itu, 

? Katakanlah, Maka, siapakah gerangan yang dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia meng- 
hendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia meng- 
hendaki manfaat bagimu?” Sebenarnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Fat-h: 11) 


Itulah pertanyaan yang memerintahkan agar 
berserah diri kepada takdir Allah dan menaati pe- 
rintah-Nya tanpa penangguhan dan penyandaran, 
karena penangguhan atau penyandaran takkan 
dapat menepis kemudharatan dan menangguhkan 
manfaat. Perancangan dalih tidak samar bagi ilmu 
Allah dan tidak mempengaruhi balasan-Nya selaras 
dengan ilmu-Nya yang menyeluruh. Inilah pe- 
ngarahan kependidikan Gur'ani yang disampaikan 
pada situasi, kondisi, dan waktu yang tepat, 
“Tetapi, kamu menyangka bahwa Rasul dan orang- 
orang mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada 
keluarga mereka selama-lamanya. Setan telah men- 
jadikan kamu memandang baik dalam hatimu per- 
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sangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang 
binasa.” (al-Fat-h: 12) 


Demikianlah, Allah menempatkan kaum Badui 
dalam posisi transparan dan telanjang dengan 
menghadapi niat yang mereka sembunyikan, reka- 
yasa yang mereka tutupi, dan prasangka buruk 
kepada Allah. Mereka menyangka bahwa Rasu- 
lullah dan para sahabatnya hendak menuju lubang 
kuburnya sendiri, sehingga takkan kembali lagi 
kepada keluarganya di Madinah. Mereka berkata, 
”Kaum mukminin pergi menuju kaum yang dahulu 
menyerang halaman rumahnya di Madinah dan 
membunuhnya. Niscaya, sekarang pun mereka 
akan dibunuh.” Mereka menunjuk peristiwa Uhud 
dan al-Ahzab. 

Mereka sama sekali tidak mempertimbangkan 
adanya pemeliharaan Allah dan perlindungan-Nya 
atas kaum yang tulus dan berkonsentrasi dalam 
menghambakan diri kepada-Nya. Mereka tidak 
menimbang bahwa kewajiban tetaplah sebagai ke- 
wajiban tanpa mempedulikan jenis tugasnya. Mereka 
pun tidak menimbang bahwa menaati Rasulullah 
merupakan kewajiban tanpa melihat keuntungan 
lahiriah atau kerugian fisik. Ketaatan itu merupakan 
kewajiban yang difardhukan dan dilaksanakan 
tanpa melihat akibat yang ada di baliknya. 

Itulah prasangka mereka yang tampak indah 
dalam hatinya, sehingga mereka tidak mau melihat 
dan memikirkan aspek lain. Inilah prasangka buruk 
terhadap Allah, yang tumbuh dari hati yang hancur. 
Itulah ungkapan yang mencengangkan dan me- 
nyakitkan. Hati mereka bagaikan tanah yang han- 
cur, mati, dan gundul. Seperti itulah kondisi mereka 
dalam segala posisinya, yaitu celaka, tiada kehidup- 
an, kesuburan, apalagi ada buah. Apa jadinya jika 
kalbu kosong dari berbaik sangka kepada Allah, 
karena ia tidak bertaut dengan ruh Allah? Niscaya 
hati itu binasa, mati, dan berakhir dalam kehan- 
curan dan kebinasaan. 

Demikianlah pandangan orang yang seperti 
kaum Badui yang memutuskan hubungan dengan 
Allah terhadap kaum mukminin. Hati mereka han- 
cur, tidak bernyawa, dan tidak memiliki kehidupan. 
Demikianlah prasangka mereka terhadap kaum 
mukminin tatkala penampang kebatilan tampak 
unggul: tatkala kekuatan terhadap dunia digeng- 
gam oleh kaum yang jahat dan sesat, tatkala kaum 
mukminin sebagai minoritas atau minim persen- 
jataannya, kedudukannya, kemegahannya, dan 
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hartanya. Demikianlah sangkaan orang Badui dan 
kaum yang setipe dengan mereka pada setiap saat. 
Yaitu bahwa kaum mukminin takkan pernah kem- 
bali kepada keluarganya, sebab mereka meng- 
hadapi kebatilan yang bergelimangan kekuatan 
batil. Karena itu, mereka menjauhi kaum mukminin 
karena ingin selamat. 

Setiap saat mereka mendambakan kiranya kaum 
mukminin itu musnah dan dakwahnya berakhir. 
Maka, mereka bersikap hati-hati dan menjauhi jalan 
kaum mukminin yang penuh dengan risiko. Namun, 
Allah membuat dugaan mereka itu merugi. Dia 
membalikkan aneka situasi dan keadaan itu selaras 
dengan pengetahuan dan pengaturan-Nya serta 
timbangan kekuatan yang hakiki. Yaitu, timbangan 
yang digenggam Allah dengan tangan-Nya yang 
kuat. Sehingga, Dia merendahkan suatu kaum dan 
menaikkannya menurut cara yang tidak diketahui 
oleh kaum munafik yang berburuk sangka kepada 
Allah pada setiap waktu dan setiap tempat. 

Timbangan itu adalah "timbangan keimanan”. 
Karena itu, Allah membawa kaum Badui ke tim- 
bangan tersebut, dan menetapkan prinsip umum 
pembalasan sesuai dengan timbangan ini seraya 
mengisyaratkan bahwa kaum mukminin akan se- 
gera mendapatkan rahmat Allah, meraih ghanimah, 
dan meraih ampunan Ailah dan rahmat-Nya, 


"Barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir neraka yang bernyala- 
nyala. Hanya kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan 
bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan mengazab siapa yang dikehendaki- 
Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(al-Fat-h: 13-14) 


Kaum Badui berdalih oleh kesibukan harta dan 
keluarga. Apa gunanya harta dan keluarga jika 
dibandingkan dengan neraka yang telah disediakan 
untuk mereka dan jika mereka tidak beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya? Itulah dua penampang. 
Maka, tentukanlah dengan yakin penampang mana 
yang hendak dipilih. Allah mengancamkan ke- 
bangkitan ini kepada mereka. Dialah semata yang 
menguasai langit dan bumi. Dialah Yang memiliki 
ampunan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dialah 
Yang memiliki azab bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. 

Allah membalas manusia selaras dengan aral 
nya. Tetapi, kehendak-Nya itu mutlak, tidak terikat 
oleh apapun. Dia menegaskan kebenaran itu di sini 
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agar ia mengendap dalam kalbu, tidak bertentang- 
an dengan aturan pemberian balasan atas amal. 
Aturan ini merupakan pilihan yang mutlak selaras 
dengan kehendak-Nya. 

Ampunan Allah dan rahmat-Nya itu dekat. Maka, 
hendaklah ia dimanfaatkan oleh orang yang meng- 
hendakinya sebelum keputusan Allah tentang azab 
ditetapkan bagi orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Juga sebelum ditetapkan ke- 
putusan tentang syair yang ditampilkan dan disedia- 
kan bagi kaum kafir. 

Kemudian Allah mengisyaratkan beberapa hal 

yang ditetapkan Allah bagi kaum mukminin, yang 
bertolak belakang dengan dugaan kaum Badui, 
yang disajikan dengan uslub yang mengindikasikan 
bahwa hal itu sudah dekat, 
"Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata 
apabila kamu berangkat untuk mengambil barang 
rampasan, Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti 
kamu, mereka hendak mengubah janji Allah.” Kata- 
kanlah, "Kamu sekali-kali tidak boleh mengikuti kami.” 
Demikian Allah telah menetapkan sebelumnya. Mereka 
akan mengatakan, Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami." Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan 
sedikit sekali.” (al-Fat-h: 15) 


Pada umumnya para mufassir menafsirkan ayat 
ini dengan kemenangan di Khaibar. Memang di- 
raihlah kemenangan ini. Nash ini tetap sebagai 
isyarat, tidak eksplisit menyatakan Khaibar. Allah 
mengisyaratkan bahwa kaum mukminin akan me- 
raih kemenangan yang dekat lagi mudah dan bahwa 
kaum Badui akan mencium hal ini, lalu mereka 
akan berkata, "Biarkanlah kami mengikuti kamu.” 

Mungkin suatu hal yang membuat para mufassir 
mernfokuskan tafsiran pada Perang Khaibar karena 
ia terjadi beberapa saat setelah Perdamaian 
Hudaibiyah. Pasalnya, Perang Khaibar terjadi pada 
bulan Muharam tahun ke-7 Hijriyah, yaitu dua 
bulan setelah Perdamaian Hudaibiyah. Selain itu, 
ditafsirkan dengan Perang Khaibar karena perang 
ini memberikan ghanimah yang banyak. Khaibar 
merupakan benteng terakhir yang dimiliki Yahudi 
di Jazirah Arab dari sekian benteng yang kuat dan 
menyimpan kekayaan. Ia dijadikan perlindungan 
oleh sebagian bani Nadhir dan bani @uraizhah yang 
sebelumnya diusir dari Madinah. | 

Banyak juga mufassir yang berpendapat bahwa 
Allah berjanji kepada para pelaku baiat di Hudai- 
biyah bahwa Dia akan memberi mereka ghanimah 
Khaibar tanpa mesti berbagi dengan siapa pun. 
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Namun, kami tidak menemukan nash yang menun- 
jukkan tafsiran ini. Boleh jadi para mufassir me- 
nafsirkan demikian berdasarkan kenyataan yang 
dialami kaum muslimin. Karena, Rasulullah mern- 
berikan ghanimah itu kepada pelaku Perdamaian 
Hudaibiyah semata, tidak diberikan kepada selain 
mereka. 

Bagaimana pun tafsirannya, yang jelas Ailah 
menyuruh Nabi saw. menolak keikutsertaan kaum 
Badui, jika mereka berniat pergi untuk mengambil 
ghanimah yang mudah dan dekat. Diamenegaskan 
bahwa keberangkatan mereka bertentangan de- 
ngan perintah-Nya. Dia memberitahu Nabi saw. 


bahwa jika keikutsertaan mereka ditolak, mereka 


akan berkata, "Sebenarnya kamu dengki kepada kami, 
sehingga kalian melarang kami ikut agar kami tidak 
mendapatkan ghanimah.” 

Kemudian Allah menegaskan bahwa ucapan 
mereka ini disebabkan minimnya pemahaman 
mereka akan hikmah Allah dan takdir-Nya. Maka, 
balasan bagi mereka yang tamak ialah kehampaan. 
Sedangkan, balasan bagi kaum yang taat dan hanya 
mengandalkan karunia Allah ialah ghanimah yang 
spesial tatkala Allah telah menetapkannya sebagai 
balasan atas ketaatan dan kegesitan mereka dalam 
mempersembahkan ketaatan kepada-Nya pada saat 
orang lain tidak mengharapkan kecuali terjadinya 
penderitaan jihad. 

Kemudian Allah menyuruh NabilNya mem- 

beritahukan bahwa mereka akan diuji dengan se- 
ruan supaya berjihad melawan kaum yang lebih 
kuat dan memerangi mereka untuk membela 
Islam. Jika berhasil dalam jihad ini, mereka akan 
meraih pahala. Jika mereka tetap bercokol dalam 
kemaksiatannya dan ketidakikutsertaannya, maka 
itulah ujian yang terakhir, 
”Katakanlah kepada orang-orang Badui yang ter- 
tinggal, "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum 
yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan 
memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 
Islam). Maka, jika kamu patuhi (ajakan itu), niscaya 
Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik. 
Dan, jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah 
berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab 
kamu dengan azab yang pedih.” (al-Fat-h: 16) 


Para ulama berikhtilaf mengenai siapakah kaum 
yang kuat itu. Apakah mereka ada pada masa Nabi 
saw. ataukah pada masa para khalifah-Nya? Pen- 
dapat yang paling dekat ialah yang mengatakan 
bahwa kaum itu adapada zaman Rasulullah. Perang 
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melawan mereka bertujuan untuk melihat kemur- 
nian keimanan orang Badui yang bermukim di se- 
kitar Madinah. 

Yang penting ialah kita memahami metode 
pendidikan @ur'ani dan metode penanganan jiwa 
kalbu melalui aneka petunjuk Al-ur'an dan ujian 
yang nyata. Semua ini bertujuan menyingkap jiwa 
kaum Badui dan kaum mukminin. Kita juga perlu 
memahami pengarahan mereka kepada aneka 
kebenaran, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip berperi- 
laku atas dasar keimanan yang lurus. 

Tatkala keberangkatan itu dipahami sebagai 
kewajiban bagi semuanya, maka Allah menerang- 
kan orang-orang yang memiliki alasan yang hakiki. 
Sehingga, dia tidak perlu berangkat jihad dan hal ini 
tidak berdosa dan tidak diberi sanksi. Dia ber- 
firman, 


#&., Aa na hrg ye Loh TAN hn IE Teh 
PANEN EA NANGA 
1 ane .. Ge pr. Opa Pad 
FAN on BEE LAN AAN 01 

I Die 
"Tiada dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang 
yang pincang, dan orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang). Barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Dan, barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diazab- 
nya dengan azab yang pedih.” (al-Fat-h:17) 


Buta dan pincang merupakan uzur permanen, 
sehingga pemiliknya tidak dapat melaksanakan 
tugas pergi berjihad. Sakit juga merupakan alasan 
sebelum dia sembuh. Sebenarnya yang menjadi 
hakikat persoalan ialah ketaatan dan kemaksiatan. 
Kedua hal ini merupakan kondisi psikologis, bukan 
kondisi fisik. 

Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka balasannya ialah surga. Barangsiapa 
yang berpaling, maka siksa yang pedih menantinya. 
Barangsiapa yang ingin menimbang antara pen- 
deritaan jihad dan pahalanya serta antara ke- 
nyamanan berpangku tangan dan risikonya, maka 
tertukanlah pilihan! 


1. 
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2... ea pn Geatto Siheea 
PELAN ar gal ab NU 
Tinaas 
"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap 
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamudi bawah pohon. Maka, Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka 
lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). (18) Serta 
harta rampasan yang banyak yang dapat mereka 
ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (19) Allah menjanjikan kepada 
kamu harta rampasan yang banyak dapat kamu 
ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan 
ini untukmu dan Dia menahan tangan manusia 
dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyu- 
kuri-Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi 
orang-orang mukmin dan agar Dia menunjuki 
kamu kepada jalan yang lurus. (20) Dan (telah 
menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) 
yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya yang sungguh Allah telah 
menentukan-Nya. Allah adalah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (21) Sekiranya orang-orang 
kafir itu memerangi kamu, pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). 
Kemudian mereka tiada memperoleh pelin- 
dung dan tidak (pula) penolong. (22) Sebagai 
suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak 
dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemu- 
kan perubahan bagi sunnatullah itu. (23) Dialah 
yang menahan tangan mereka dari (membi- 
nasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota 
Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. (24) Merekalah orang-orang kafir 
yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil 
Haram dan menghalangi hewan kurban sampai 
ke tempat (penyembelihan)nya. Kalau tidaklah 
karena laki-laki yang mukmin dan wanita- 
wanita yang mukmin yang tiada kamu ketahui, 
bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa 
pengetahuanmu, (tentulah Allah tidak akan 
menahan tanganmu dari membinasakan 
mereka). Supaya Allah memasukkan siapa 
yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
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tentulah Kami akan mengazab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan azab yang 
pedih. (25) Ketika orang-orang kafir menanam- 
kan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang- 
orang mukmin. Allah mewajibkan kepada 
mereka kalimat takwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut 
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. (26) Sesungguhnya 
Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenar- 
nya (yaitu) bahwa sesunguhnya kamu pasti 
akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman, dengan mencukur ram- 
but kepala dan mengguntingnya, sedang kamu 
tidak merasa takut. Maka, Allah mengetahui 
apa yang tiada kamu ketahui dan Dia mern- 
berikan sebelum itu kemenangan yang dekat. 
(27) Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang hak agar 
dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan, cukupiah Allah sebagai saksi. (28) 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dia adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku dan 
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan- 
Nya. Tanda-tanda meraka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman mengeluar- 
kan tunasnya. Maka, tunas itu menjadikan 
tanaman tersebut kuat lalu menjadi besarlah 
dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (29) 


Pengantar 

Semua pelajaran ini membicarakan kaum muk- 
minin dan perbincangan tentang kaum mukminin 
sebagai satu-satunya kelompok yang berbahagia, 
yang berbaiat kepada Rasulullah di bawah pohon. 
Allah menghadiri baiat, menyaksikannya, dan 
menguatkannya, sedang tangan-Nya berada diatas 
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tangan mereka saat berbaiat. Itulah kelompok yang 
menyimak firman Allah yang disampaikan kepada 
Rasul-Nya, 


"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon. Maka, Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati merekd lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat,” lal-Fat-h: 18) 


Rasulullah pun bersabda kepada kelompok ini, 


”Hari ini, kalian adalah yang terbaik di antara peng- 
huni bumi.” (HR Bukhari) 


Ayat-ayat di atas merupakan pembxcaraan dari 
Allah kepada Rasul-Nya saw. dan pembicaraan-Nya 
tentang kaum mukminin. Dia menyampaikan kabar 
gembira bahwa mereka akan meraih ghanimah 
yang banyak dan kemenangan, di samping peme- 
liharaan dan perlindungan selama dalam perjalanan 
serta hal lainnya. Juga kabar gembira bahwa Dia 
telah menetapkan bagi mereka pertolongan yang 
berlandaskan sunnah-Nya yang tidak mengenal 
perubahan. Dia mengancam keras musuh-musuh 
mereka yang kafir serta menyingkapkan hikmah 
yang ada di balik perdamaian dan perjanjian yang 
dilakukan pada tahun itu. 

Allah menegaskan kepada kelompok itu ihwal 
kebenaran mimpi Rasulullah masuk Masjidil Haram. 
Kaum mukminin akan memasukinya dalam keada- 
an aman, tidak merasa takut. Agama-Nya akan 
mengalahkan semua agama yang ada di bumi. 

Pelajaran dan surah al-Fat-h ini dipungkas de- 
ngan gambaran yang mulia dan elok tentang kelom- 
pok unik sahabat Rasulullah yang berbahagia, yang 
juga diilustrasikan di dalam Taurat dan Injil. Allah 
menjanjikan ampunan dan pahala yang besar ke- 
pada kelompok ini. 
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Sanjungan atas Kaum Mukminin, Penjelasan 
Sifatnya, dan Hikmah Perdamaian Hudaibiyah 


SE Khan Wp Saida 
Aa ae ata Ka LE 
MA ee SANA ep pabean 
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"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang 
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mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat. Serta harta rampasan yang 
banyak yang dapat mereka ambil. Dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”al-Fat-h: 18-19) 


Sekarang saya akan mencoba, dari balik 14 abad 
yang lalu, menengok saat yang sakral yang di- 
saksikan oleh seluruh alam. Yaitu, saat Allah Yang 
Mahaagung menyampaikan informasi kepada 
Rasul-Nya yang jujur tentang sekelompok orang 
yang beriman. Saya akan mencoba menengok 
lembaran situasi pada detik-detik itu berikut rahasia 
yang ada di balik-Nya, yang semuanya bertaut de- 
ngan firman Allah yang mulia, menyangkut se- 
jumlah orang yang pada saat itu berdiri di suatu 
pelataran dari alam wujud ini. 

Saya akan berupaya mencari tahu tentang 
essensi dari keadaan kaum yang bahagia yang men- 
dengar dengan telinga, sosok, dan wujudnya sendiri 
bahwa mereka adalah orang yang "sesungguhnya 
Allah telah meridhai mereka”. Saya akan mencoba 
mengidentifikasi tempat di mana mereka berada 
dan keadaan yang membuat mereka berhak me- 
nerima keridhaan ini, yaitu "ketika mereka berjanji 
setia kepadamu di bawah pohon”. Mereka men- 
dengar hal itu dari Nabi mereka sendiri yang jujur 
dan diakui kejujurannya melalui firman Rabb Yang 
Mahaagung dan Mahamulia. 

Ya Tuhan, bagaimana kaum yang bahagia itu 
menghadapi detik-detik yang sakral dan informasi 
Ilahiah tersebut? Informasi itu menyangkut setiap 
individu dan mengenai dirinya sendiri. Allah ber- 
firman kepadanya, "Kamu, ya kamu sendiri.” Allah 
menyampaikan bahwa sesungguhnya Dia me- 
ridhaimu tatkala kamu berjanji setia di bawah pohon. 
Dia mengetahui apa yang ada dalam dirimu, lalu Dia 
menurunkan ketenteraman ke dalam dirimu. 

Masing-masing kami membaca atau mendengar 
"bahwa sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
bersahar”. Maka, dia menjadi tenteram, lalu berkata 
kepada dirinya sendiri, "Bukankah aku ingin men- 
jadi salah satu dari orang yang sabar?” Mereka itu, 
setiap individu, mendengar dan menerima infor- 
masi bahwa dialah yang dituju oleh wujud dan zat 
Allah Yang menyampaikan bahwa sesungguhnya 
Dia meridhai mereka. Dia mengetahui apa yang ada 
dalam diri mereka. Dia rela dengan apa yang ada 
dalam diri mereka. 
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Ya Tuhan, itu adalah perkara yang mencengang- 
kan (ayat 18-19), "Sesungguhnya Allah telah ridha 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu di bawah pohon. Maka, Allah mengeta- 
hui apa yang ada di dalam hati mereka lalu menurun- 
kan ketenangan atas mereka. Dan, Dia memberi balas- 
an kepada mereka dengan kemenangan yang dekat. 
Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka 
ambil. Dan adalah Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 

Allah mengetahui pemeliharaan kalbu demi ke- 
pentingan agama, bukan kepentingan diri sendiri. 
Dia mengetahui ketulusan kalbu mereka saat ber- 
baiat. Dia mengetahui hatinya yang menahan 
gejolak emosi dan mengontrol perasaan agar dapat 
tetap berdiri di belakang kalimat Rasulullah dalam 
keadaan taat, berserah diri, dan bersabar. 

”Lalu Allah menurunkan ketenteraman kepada 
mereka.” Ketenteraman ini merupakan suatu ung- 
kapan yang melukiskan ketenangan yang turun 
dengan kelembutan, kekhusyukan, dan kesyah- 
duan yang dapat memadamkan kalbu yang panas, 
meledak-ledak, dan emosional. Sehingga, ia men- 
jadi dingin, damai, tenang, dan tenteram. 

"Dan, Dia memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat.” Yaitu, berupa perdamaian 
berikut aneka situasinya yang menjadi suatu ke- 
menangan dan menjadi pembuka bagi kemenang- 
an-kemenangan berikutnya, dan kemenangan 
Khaibar adalah salah satunya. Inilah kemenangan 
yang umumnya dikemukakan oleh para mufassir 
sebagai maksud dari "kemenangan yang dekat” yang 
diberikan Allah kepada kaum muslimin. 

"Serta harta rampasan yang banyak yang dapat 
mereka ambil” baik berupa kemenangan, jika yang 
dimaksud oleh al-fat-huialah kemenangan Khaibar. 
Atau, kemenangan berikutnya, jika yang dimaksud 
dengan al-fat-huadalah perdamaian itu sendiri yang 
menjadi pembukan bagi kaum muslimin untuk 
meraih sejumlah kemenangan lainnya. 

"Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” Inilah ungkapan penutup yang serasi 
dengan ayat-ayat sebelumnya. Dalam keridhaan, 
kemenangan, dan janji mendapatkan ghanimah 
terlihat jelas kekuatan dan kekuasaan, serta jelas 
pula hikmah dan pengaturan. Dengan kedua hal ini, 
tuntaslah perwujudkan janji Ilahiah yang mulia. 


tt. 


Setelah penyampaian informasi yang bernilai 
dan mulia kepada Rasul yang jujur seputar kaum 
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mukminin yang berjanji setia ..., selanjutnya Dia 
mengarahkan pembicaraan kepada kaum muk- 
mainin itu sendiri. Yaitu, pembicaraan tentang per- 
damaian atau kemenangan ini, yang mereka terima 
dengan sabar dan pasrah. Dia berfirman, 


Bona nan ga 33 Eh At sld 


SEA A KA YI EP, Ag 
Nt Beku basi Ah 
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"Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang 
banyak dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya 
harta rampasan ini untukmu dan Dia menahan tangan 
manusia darimu (agar kamu mensyukuri-Nya) agar itu 
menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia 
menunjuki kamu kepada jalan yang lurus. Dan (telah 
menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasai- 
nya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. Dan 
Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Fat- 
h: 20-21) 


Inilah berita gembira dari Allah yang didengar 
dan diyakini oleh kaum mukminin. Mereka me- 
ngetahui bahwa Allah menjanjikan harta rampasan 
yang banyak kepada mereka dan setelah itu mereka 
hidup sebagaimana mestinya. Mereka menanti 
realisasi janji yang pasti ditepati ini. 

Di sinilah dikatakan kepada mereka, "Sesung- 
guhnya janji ini disegerakan kepadamu.” Janji ini 
dapat berupa Perdamaian Hudaibiyah, sebagai- 
mana diriwayatkan Ibnu Abbas yang menafsirkan 
janji dengan kemenangan dan ghanimah. Memang 
itulah kenyataannya, sebagaimana ditegaskan oleh 
sabda Rasululiah di atas, dan kenyataan Jain yang 
menuturkan kebenaran tafsiran Ibnu Abbas. 

Mungkin pula yang dimaksud dengan janjiialah 
kemenangan Khaibar, sebagaimana menurut riwayat 
Mujahid. Sebab, Khaibar merupakan pemberi 
ghanimah terdekat setelah Perdamaian Hudai- 
biyah. Namun, tafsiran pertama lebih mendekati 
dan lebih sahih. 

Allah memberi mereka karunia dengan men- 
cegah gangguan pihak lain. Allah telah menahan 
gangguan kaum musyrikin Ouraisy dan mencegah 
gangguan musuh-musuh lainnya yang menantikan 
bencana menimpa kaum muslimin. Kaum mus- 
limin minim dalam segala hal, sedang jumlah 
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musuhnya sangat banyak. Namun, mereka me- 
nepati janjinya dan bangkit melaksanakan aneka 
tugas. Maka, Allah menahan gangguan manusia 
dari mereka dan memberikan rasa aman. 

"Agar itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin. 
Peristiwa yang pada mulanya mereka benci ini dan 
menyulitkan dirinya, lalu Allah memberitahukan 
bahwa ia akan menjadi bukti bagi mereka. Pada 
bukti itu terlihat hasil dari pengaturan Allah atas 
mereka dan balasan atas ketaatan dan kepatuhan 
mereka kepada Rasulullah. Sehingga, di dalam dyi 
mereka peristiwa itu menjadi perkara yang agung 
dan kebaikan yang banyak. Allah memberikan 
ketenteraman ke dalam hati mereka, ketenangan, 
keridhaan, dan keyakinan. 

”Dan agar Dia menunjuki kamu kepada jalan yang 
lurus” (ayat 20) sebagai balasan atas ketaatan 
mereka, pelaksanaan perintah, dan ketulusan niat. 
Demikianlah, Allah menghimpunkan bagi mereka 
antara ghanimah yang mereka dapatkan dan 
hidayah yang mereka raih. Sehingga, sempurnalah 
kebaikan mereka dari segala segi menyangkut per- 
kara yang semula mereka benci dan dianggap sulit. 
Demikilah, Allah mengajarkan bagaimana Dia 
memberikan pilihan yang baik untuk mereka dan 
membina kalbunya dalam ketaatan yang mutlak 
dan kepatuhan. 

Demikian pula Dia menganugerahkan hal lain 
kepada mereka dan memberikan berita gembira, 
yang tidak dapat diraih dengan kekuatannya. 
Tetapi, Allahlah yang menanganinya dengan ke- 
kuasaan dan takdir-Nya (ayat 21), "Dan (telah men- 
janjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasat- 
nya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. Dan 
Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Ada sejumlah riwayat yang berbedatentang 'ke- 
menangan yang lain” ini. Apakah yang dimaksud 
dengannya itu penaklukan Mekah atau penaklukan 
Khaibar? Ataukah, penaklukan Kerajaan Kisra 
Persia dan Kaisar Romawi? Ataukah, kemenangan- 
kemenangan yang diraih kaum muslimin setelah 
Perdamaian Hudaibiyah? 

Jika dilihat dari keselarasan dengan konteks 
ayat, "kemenangan yang lain” itu adalah Penaklukan 
Mekah yang terjadi setelah Perdamaian Hudai- 
biyah yang juga diraih melalui adanya perdamaian 
ini yang berusia dua tahun karena dilanggar oleh 
kaum musyrikin. Lalu, dalam waktu yang tidak 
terlalu lama Allah menaklukkan Mekah bagi kaum 
muslimin tanpa perang. Perdamaian inilah yang 
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semula ditolak mereka, yang menohok hatinya, dan 
yang membuat mereka pulang kembali ke Madinah. 
Kemudian Allah menguasai Mekah dan menye- 
rahkannya kepada mereka tanpa peperangan. “Dan 
Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu.” Inilah 
berita gembira yang tersirat dalam konteks ini tanpa 
disebutkan dengan tegas sebab berita ini termasuk 
perkara gaib yang hanya diketahui Allah. Isyarat 
kemenangan atas Mekah ini mengendapkan ke- 
tenteraman dan keridhaan dalam hati mereka, serta 
penantian dan pencarian berita selanjutnya. 
Berkaitan dengan isyarat akan ghanimah yang 
dekat dan ghanimah lain yang akan diberikan Allah, 
yang tengah mereka tunggu, Dia pun menegaskan 
bahwa mereka akan ditolong. Juga ditegaskan bahwa 
perdamaian yang dijalin tahun ini bukan karena 
mereka lemah atau karena kaum musyrikin kuat, 
tetapi dijalin untuk suatu hikmah yang dikehendaki 
Nya. Jika kaum kafir diserang, niscaya mereka 
kalah. Itutah sunnatullah yang terjadi tatkala kaum 
mukminin dan kaum kafir bertemu dalam suatu 


insiden yang menentukan, 

Ara rai Ai P Lea KTI Leo Ke 
BIAN III, Lai 153 33 
- 
ker aa srt Pm . (ia ita 
Idoa ae J3 Aa Ama Hp rang DU, 


TK MENIAI, 
”Sekiranya orang-orang nya itu memerangi kamu, 
pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang 
(kalah). Kemudian mereka tiada memperoleh pelindung 
dan tidak (pula) penolong. Sebagai suatu sunnatullah 
yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tinda 
akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.” (al- 
Fat-h: 22-23) 


Demikianlah, Dia mengaitkan kemenangan 
kaum muslimin dan kekalahan kaum kafir dengan 
sunnah alam yang kokoh dan tidak dapat diubah. 
Adakah ketenteraman, keyakinan, dan keteguhan 
hati selain yang dialami kaum muslimin saat 
mereka mendengar bahwa kemenangan mereka 
dan kekalahan musuhnya itu merupakan salah satu 
suninatullah yang berlaku di alam nyata ini? 

Itulah sunnah yang abadi dan tidak dapat diubah. 
Tetapi, ia kadang-kadang diakhirkan hingga waktu 
tertentu. Atau, karena suatu alasan yang terkait 
dengan kestabilan kaum muslimin di jalannya dan 
keistigamahan mereka dengan cara yang diketahui 
Allah. Atau, sunnah itu diakhirkan karena memiliki 
keterkaitan dengan tersedianya atmosfir yang dapat 
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melahirkan kemenangan kaum mukminin dan 
kekalahan kaum kafir agar kemenangan itu bernilai 
dan berdampak. Atau, karena alasan lain yang 
diketahui Allah, tetapi sunnatullah itu tidak akan 
berubah, Mahabenar Allah yang berfirman, "Kamu 
sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi 
sunnatullah itu.” 

Allah juga memberikan karunia kepada kaum 
muslimin dengan menahan gangguan kaum mu- 
syrikin, demikian pula sebaliknya. Hal ini setelah 
Allah memenangkan kaum muslimin atas kaum 
kafir dengan mengisyaratkan adanya kurang lebih 
40 orang musyrikin yang mengganggu tentara mus- 
tim. Lalu mereka ditangkap, kemudian dibebaskan 
oleh Rasulullah, 


ape: 


C£ ter ak SS be . K4 Bala 
"Dan, Dialah yang menahan tangan mereka dari (mem- 
binasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah 
Allah memenangkan kamu atas mereka. Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (al-Fat-h: 24) 


Peristiwa itu benar-benar terjadi dan didengar 
manusia. Allah mengingatkan mereka akan pe- 
ristiwa ini dengan redaksi ayat seperti itu. Sehingga, 
segala dinamika dan peristiwa yang mereka alami 
dikembalikan kepada pengaturan-Nya secara lang- 
sung. Semua itu agar di dalam hatinya timbul pe- 
rasaan ditolong Allah dan diatur oleh-Nya dalam 
segala hal. Selanjutnya perasaan ini akan mem- 
bimbing langkah mereka, sebagaimana ia mem- 
bimbing betik pikirannya, agar mereka menyerah- 
kan jiwa raganya hanya kepada Allah tanpa ragu- 
ragu dan melirik hal lain. Sehingga, dengan cara ini 
mereka masuk Islam secara kaffah dengan segenap 
perasaannya, kecenderungannya, dan aktivitasnya. 
Masuk Islam disertai keyakinan bahwa seluruh 
persoalan itu ada di tangan Allah: bahwa alternatif 
itu adalah yang dipilihkan Allah, bahwa mereka 
berjalan dengan takdir dan kehendak-Nya tatkala 
mengambil atau menolak sesuatu, dan bahwa Dia 
semata-mata menghendaki kebaikan bagi mereka. 

Jika mereka telah berserah diri kepada-Nya, 
jelaslah bahwa kebaikan itu merupakan jalan yang 
paling mudah untuk ditempuh. Sedangkan, Dia 
melihat mereka, baik menyangkut perkara yang 
samar maupun yang tersembunyi. Dialah yang 
memilihkan pilihan untuk mereka dengan ilmu dan 
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penglihatan-Nya. Dia tidak akan menyia-nyiakan 
mereka dan takkan menyepelekan sesuatu yang 
berhak mereka terima, "Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” 

Kemudian Allah menceritakan musuh kaum 
muslimin, siapakah mereka menurut timbangan 
Allah? Bagaimana Dia melihat perilakunya dan 
tindakannya dalam menghalang-halangi kaum muk- 
minin dari memasuki Baitullah? Dan, bagaimana 
Dia memandang kaum mukminin yang merupakan 
kebalikan dari musuhnya yang melampaui batas? 


na Ar 1 


Mn aabayak Lara SA Sa 
SOAP AN DAe dad K5 

aa PN De Pet daa and At. Ate 
PI PA Kei Abd aa 


NINA KM RA Ta Prita ..x 


Pa aa Pe aa Sa Jaa 
PS ANT LUAS HS 

Ia La kang KEK Kan 
SANA AG Te Ts 


aa Peta 


TEKAN SN ABE 


Herabalah orang-orang kafir yang menghalangi kamu 
dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan 
kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Kalau 
tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan wanita- 
wanita yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu, 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan 
siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami 
akan mengazab orang-orang kafir di antara mereka 
dengan azab yang pedih. Ketika orang-orang kafir me- 
nanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan kete- 
nangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang 
mukmin. Allah mewajibkan kepada mereka kalimat 
takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Fat-h: 25-26) 


Menurut timbangan dan penilaian Allah, mereka 
itulah sebagai kafir tulen yang berhak menyandang 
predikat buruk ini, "Merekalah orang-orang yang 
kafir...” Dia mencatat seolah-olah hanya mereka 
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yang kafir atau yang berakar dan bernasab kepada 
kekafiran. Mereka merupakan perkara yang paling 
dibenci Allah Yang membenci kekafiran dan orang- 
orang kafir. 

Dia juga mencatat perbuatan mereka lainnya 
yang buruk, yaitu menghalang-halangi kaum mus- 
limin dari Masjid) Haram. Juga menghalang- 
halangi binatang kurban sehingga ia tidak sampai 
ke tempat penyembelihan seperti yang disyariat- 
kan, ”..Dan, mereka menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan korban 
sampai ke tempat (penyembelihan)nya....” 

Tindakan itu merupakan kesalahan besar, baik 
menurut tatanan jahiliah maupun Islam dan me- 
nurut seluruh agama yang dikenal di Jazirah Arab 
sejak nenek moyang mereka... Ibrahim. Tindakan 
itu buruk menurut tradisi dan keyakinan mereka, 
serta menurut akidah Islam, Allah menahan tangan 
kaum muslimin dari kaum kafir bukan karena dosa 
mereka sepele, tetapim penahanan itu dilakukan 
untuk meraih hikmah lain, yaitu kasih sayang yang 
hendak diberikan kepada mereka. Lalu, Dia me- 
nerangkan hikmah itu kepada kaum mukminm, 


” ..Kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan 
wanita-wanita yang mukmin yang tiada kamu ketahui, 
bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebab- 
kan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu, 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 


membinasakan mereka)...” 


Di Mekah masih terdapat kaum muslimin mus- 
tadh'afin yang belum berhijrah. Tetapi, mereka 
tidak memperlihatkan keislamannya secara terang- 
terangan demi memelihara keselamatan diri di 
tengah-tengah kaum musyrikin. Jika perang terjadi 
dan kaum muslimin menyerang Mekah, sedang 
mereka tidak mengetahui individu mana yang mus- 
lim, mungkin mereka akan menginjaknya, men- 
celakakannya, dan membunuhnya. Sehingga, ter- 
siarlah berita bahwa kaum muslimin telah mem- 
bunuh temannya sendiri. Dan, tentu saja mereka 
wajib membayar tebusan, tatkala diketahui bahwa 
pembunuhan itu sebagai kekeliruan karena mereka 
muslim juga. 

Penahanan pun mengandung hikmah lain, yaitu 
Allah mengetahui bahwa di antara kaum kafir yang 
menghalang-halangi kaum muslimin dari Masjidil 
Haram ada orang yang berhak mendapatkan 
hidayah dan ada orang yang ditakdirkan Allah akan 
masuk ke dalam rahmat-Nya seperti diketahui dari 
tabiat dan kejujuran orang itu. Andaikan telah jelas 
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mana yang kafir dan mana yang muslim, niscaya 
Allah mengizinkan kaum muslimin untuk meme- 
rangi kaum kafir, dan niscaya Dia mengazab kaum 
kafir dengan siksa yang pedih, 

”. Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak 
bercampur baur, tentulah Kami akan mengazab orang- 
orang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih.” 
fal-Fat-h: 25) 


Demikianlah Allah menyingkapkan kepada ke- 
lompok tunggal terpilih yang berbahagia tentang 
hikmah-Nya yang gaib yang ada di balik takdir dan 
pengaturan-Nya. Lalu, Dia menyifati orang-orang 
kafir, menyifati kepribadiannya, setelah Dia men- 
catat sifat dan perilakunya yang nyata, "Ketika orang- 
orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesom- 
bongan, yaitu kesombongan jahiliah....” 

Mereka tidak sombong karena memiliki akidah 
atau manhaj. Tetapi, kesombongan karena cong- 
kak, tinggi hati, takabur, dan merasa tinggi. Kesom- 
bongan itulah yang membuat mereka menghalang- 
halangi Rasulullah dan para sahabatnya dari Mas- 
jidil Haram, dan menahan binatang kurban yang 
digiring kaum muslimin agar tidak sampai ke tempat 
penyembelihannya. Padahal, kedua tindakan itu 
bertentangan dengan tradisi dan keyakinan mana 
pun. 

Di samping melakukan kejahiliahan, mereka 
pun melakukan dosa besar yang dibenci oleh setiap 
tradisi dan agama. Mereka menodai kehormatan 
Baitul Haram yang dianggap suci oleh mereka sen- 
diri. Mereka menodai kehormatan bulan haram yang 
tidak pernah dinodai baik pada masa jahiliah mau- 
pun masa Islam. 

Itulah kesombongan yang menolak setiap lang- 
kah perdamaian sejak dini dan yang menghalang- 
halangi Muhammad saw. dan sahabatnya dari 
Masjidil Haram. Kesombongan itu pun tampak dari 
penolakan Suhail bin Arr atas pencantuman bas- 
malah dan sifat Nabi sebagai rasul Allah dalam 
perjanjian. Semua ini bersumber dari kejahiliahan 
yang mendalam dan membumbung tanpa alasan 
yang benar. 

Allah menjadikan kesombongan ini di dalam diri 
mereka sebagai kejahiliahan. Karena, Dia mengeta- 
hui di dalam diri mereka ada kecongkakan dan ke- 
engganan atas kebenaran. Adapun kaum mukminin 
dilindungi dari kesombongan semacam itu dan 
posisinya diganti dengan ketenteraman dan ke- 
takwaan, 
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” .Lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul- 

Nya dan orang-orang mukmin. Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut me- 
milikinya....” 


Sakinah adalah ketenteraman yang tenang 
seperti ketakwagn yang dihiasi dengan ketawa- 
dhuan. Sifat ini layak bagi kalbu seorang mukmin 
yang bertaut dengan Rabb-nya, yang tenang melalui 
pertautan ini, yang tenteram karena adanya ke- 
percayaan kepada-Nya, dan yang senantiasa ber- 
muragabah dalam setiap gerak-geriknya. Maka, dia 
tidak congkak dan zalim, serta tidak marah karena 
kemarahan itu sendiri, tetapi marah demi Tuhan 
dan agamanya. Jika diperintah supaya tenang dan 
tenteram, dia pun khusyuk dan taat dengan ridha 
dan suka rela. 

Karena itu, kaum mukminin lebih berhak mem- 
peroleh dan mendapatkan kalimat takwa. Ini adalah 
pujian lain dari Tuhan atas mereka, di samping 
anugerah ketenteraman dan ketakwaan yang di- 
turunkan Allah ke dalam kalbunya. Memang mereka 
berhak menerimanya menurut pertimbangan Allah 
dan kesaksian-Nya. Itulah penghargaan di atas 
penghargaan yang bersumber dari pengetahuan 
dan takdir-Nya. 

?..Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al-Fat-h: 26) 


sx 


Di atas telah dikemukakan bahwa sebagian kaum 
mukminin yang berangkat merasa senang dengan 
mimpi Rasulullah. Mereka tidak menduga mimpi 
itu tidak menjadi kenyataan pada tahun ini dan 
takkan diusir dari Masjidil Haram. Namun, Allah 
menguatkan kebenaran mimpi ini kepada mereka. 
Juga mengingatkan hal itu sebagai bagian dari 
mimpi, bahwa ia pasti terjadi, dan bahwa di balik 
peristiwa itu ada sesuatu yang lebih besar daripada 
sekadar memasuki Masjidil Haram. 


"net 01 11 Antar sate . 

Ja SE EL, Gaal 

eh 2 TA PU dri are 2 

Daan Sa RE AN AN ola adi 
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"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan se- 
benarnya (yaitu) bahwa sesunguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan 
aman, dengan mencukur rambut kepala dan meng- 
guntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka, 
Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan 
Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat. 
Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama. Dan, cukuplah Allah sebagai 
saksi.” (al-Fat-h: 27-28) 


Berita gembira yang pertama ialah pembenaran 
mimpi Rasulullah, masuknya kaum muslimin ke 
Masjidil Haram dengan aman, dan kepala mereka 
dalam keadaan digunting atau dicukur setelah 
melakukan aneka rukun haji atau umrah, sedang 
mereka tidak merasa takut. Semua ini terwujud 
satu tahun kemudian. Dua tahun setelah Per- 
damaian Hudaibiyah, terwujud pula sesuatu yang 
lebih besar dan jelas, yaitu takluknya kota Mekah 
dan kemenangan agama Allah atas agama lainnya. 

Namun, Allah mendidik kaum mukminin de- 
ngan keimanan. Dia berfirman, "Sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah.” 
Masuk Masjidi! Haram pasti terjadi, sebab Allah 
yang menginformasikannya. Tetapi, kehendak-Nya 
mesti menaungi totalitas jiwa orang mukmin tanpa 
terkait dengan apa pun. Sehingga, kebenaran ini 
mengendap dalam kalbu mereka dan memandang 
dengan berprinsip pada kehendak Allah. 

AH-@ur'an menekankan konsep ini, meneguhkan 
kebenaran ini, dan mengingatkan pengecualian ini 
pada berbagai tempat. Termasuk pada saat Allah 
menceritakan janji-Nya, padahal Allah tidak akan 
menyalahi janji, sebab janji-Nya senantiasa terkait 
dengan kehendak-Nya. Itulah pendidikan yang 
hendak ditanamkan Allah ke dalam kalbu kaum 
mukminin agar terpatri di dalam kalbu dan perasa- 
an kaum mukminin yang paling dalam. 

Kini kita kembali ke kisah perwujudan janji ini. 
Berbagai riwayat menyebutkan bahwa tatkala tiba 
bulan Zulgaidah tahun 9 Hijriyah, yakni tahun ke- 
dua setelah Perdamaian Hudaibiyah, Rasulullah 
dan para pelaku Perdamaian Hudaibiyah berangkat 
ke Mekah untuk berumrah. Beliau ihram dari 
Zilhulaifah sambil menggiring binatang kurban, 
sebagaimana beliau ihram dan menggiring kurban 
pada tahun yang lalu. Beliau memimpin para 
sahabatnya sambil membaca talbiah. 


(400) 


Tafsir Fi Zhitalit-Gur 'on X 


Setelah berada dekat Zhahran, beliau mengutus 
Muhammad bin Maslamah dengan naik kuda dan 
menyandang senjata. Tatkala kaum musyrikin me- 
lihatnya, mereka sangat ketakutan dan mengira 
bahwa Rasulullah akan memerangi mereka dan 
beliau telah melanggar janji genjatan senjata selama 
10 tahun. Mereka pergi memberitahukan hal itu 
kepada penduduk Mekah. 

Ketika Rasulullah tiba di Zhahran, sehingga 
dapat melihat bangunan Masjidil Haram, beliau 
menyuruh para sahabatnya mengumpulkan senjata 
berupa tameng, sangkur, dan tombak, Jalu menyim- 
pannya di lembah Yajaj. Beliau melanjutkan per- 
jalanan ke Mekah dengan membawa pedang yang 
tersimpan dalam sarungnya, sebagaimana ditetap- 
kan dalam perjanjian. Di tengah jalan, beliau ber- 
temu dengan Mikraz bin Hafash, utusan kaum @uraisy. 
Dia berkata, "Muhammad, kami tidak mengenalmu 
sebagai orang yang suka mengingkari janji.” Nabi 
saw, bersabda, "Mengapa bertanya begitu?” Dia 
berkata, "Kami memasuki daerah kami dengan 
membawa senjata, tameng, dan tombak.” Nabi saw. 
menjawab, "Tidak! Kami menyimpannya di Yajaj.” 
Hafash berkata, "Kebaikan dan pemenuhan janji 
itulah yang kami kenal darimu.” 

Para pemuka kafir pergi meninggalkan Mekah 
agar tidak melihat Rasulullah dan para sahabatnya 
karena benci dan dendam. Adapun penduduk Mekah 
lainnya seperti laki-laki, wanita, dan anak-anak 
duduk di jalan atau tinggal di dalam rumah me- 
nunggu kedatangan Rasulullah dan para sahabat- 
nya. Maka, beliau memasuki Mekah sedang para 
sahabatnya membaca talbiah dan binatang kurban 
telah digiring ke Dzi Thuwa. Beliau menunggang 
untanya yang bernama @ashwa, yang dahulu di- 
tungganginya ketika Perdamaian Hudaibiyah. 
Sedangkan, Abdullah bin Rawahah al-Anshari me- 
megang tali kendalinya dan menuntunnya. 

Maka, benarlah mimpi Rasulullah dan terbukti- 
lah janji Allah. Terjadilah kemenangan pada tahun 
berikutnya dan menanglah agama Allah di Mekah. 
Setelah itu menanglah ia di seluruh Jazirah Arab. 
Kemudian terbuktilah janji Alah dan beritanya yang 
menggembirakan. Dia berfirman, 

"Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama. Dan, cukuplah Allah sebagai 

saksi.” (al-Fat-h: 28) 


Sungguh unggul agama yang hak, bukan hanya 
di Jazirah Arab, tetapi di seluruh penjuru bumi 
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selama lebih dari setengah abad. Islam menang di 
seluruh Imperium Kisra Persia dan pada sebagian 
besar Imperium Kaisar Romawi. Islam juga menang 
di India dan China, kemudian di Asia Tenggara, 
Melayu, dan di kepulauan Hindia Timur (Indo- 
nesia), yang merupakan wilayah bumi yang ramai 
pada abad ke-16 dan pertengahan abad ke-17. 

Dinul Heg senantiasa mengungguli seluruh 
agama lainnya, walaupun setelah mengalami ke- 
kalahan politis di sebagian besar wilayah yang se- 
mula ditaklukkannya, terutama di Eropa dan ke- 
pulauan Laut Putih. Juga meskipun menurunnya 
kekuatan pemeluk Islam di seluruh bumi, jika 
dibandingkan dengan kekuatan yang muncul di 
timur dan barat pada masa itu. 

Benar, Dinul Hag unggul atas seluruh agama 
lainnya dilihat dari segi keberadaannya sebagai 
agama. Yaitu, sebagai agama yang kuat secara sub- 
stansial, yang kuat karakteristiknya, yang menye- 
bar tanpa pedang dan pertahanan pemeluknya. 
Sebab, karakternya sejalan dengan fitrah dan hukum 
alam yang pokok. Juga karena agama ini merespons 
aneka kebutuhan akal dan spiritual secara mudah 
dan mendalam. Bahkan, merespons kebutuhan 
lingkungan yang beragam, mujai dari lingkungan 
penghuni gubuk hingga penghuni istana yang men- 
julang. 

Tiada pemeluk agama norn-Islam yang meman- 
dang Islam tanpa disertai fanatisme dan hawa nafsu 
melainkan dia mengakui keistigamahan agamz ini, 
kekuatannya yang terpendam, kemampuannya 
untuk memimpin manusia dengan lurus, dan dapat 
memenuhi aneka kebutuhannya yang tumbuh dan 
berkembang dengan mudah dan konsisten. 


”..Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” 


Janji Allah telah terbukti dalam sosok politik 
yang nyata sebelum melewati 50 tahun sejak ke- 
nabian Muhammad saw.. Janji Allah senantiasa 
menjadi kenyataan dalam sosok yang tetap dan 
konsisten. Agama ini senantiasa mengungguli haki- 
kat seluruh agama. Bahkan, ia merupakan satu- 
satunya agama yang tersisa, yang mampu bekerja 
dan menjadi pelopor dalam segala kondisi. 

Mungkin pemeluk agama inilah satu-satunya 
manusia yang kini tidak memahami hakikat Dinul 
Islam, sedang yang bukan pemeluknya justru me- 
mahami hakikatnya, mengkhawatirkannya, dan 
mempertimbangkannya dengan penuh dalam 
aneka kebijakannya. 
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Kini, tibalah kita di pengujung surah. Ia di- 
pungkas dengan deskripsi yang elok, yang dilukis- 
kan Al-Gur'an sebagai sebuah realitas tentang para 
sahabat Rasulullah dengan pujian yang mulia, se- 
bagai satu-satunya kelompok yang berbahagia yang 
diridhai Allah. Dia menyampaikan keridhaan-Nya 
kepada setiap individu, 


naa nd Ega AP, set 


hg yaaa TA Tana 
"dr Mn ana 


Ae SA Ter er Kaparg 
2 0 1 4 


Aher £ En o5,2 
na Da SA UAN NS API 
GA Ih BEE Gala Al Aas 


kaka Pa Oa C 

agen Oei daya le 
£ Sx Aa an 2 
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat 
mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya. Tanda-tanda meraka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman mengeluarkan tunasnya. Maka, 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah men- 
janjikan kepada orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (al-Fat-h: 29) 


Itulah gambaran menakjubkan yang dilukiskan 
oleh Al-&Jur'anul-Karim dengan uslub yang menak- 
jubkan. Gambaran yang merangkai sejumlah po- 
tongan guna menonjolkan kondisi kelompok ter- 
pilih ini, baik kondisi lahiriah maupun batiniahnya. 
Ada potongan yang menggambarkan kondisi mereka 
dengan kaum kafir dan dengan diri mereka sendiri, 
yaitu, "Ja adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka.” Ada penggalan 
yang menggambarkan keadaan mereka saat beri- 
badah, "Kamu lihat mereka ruku dan sujud.” Ada ' 
penggalan yang melukiskan kalbu mereka, isi hati- 
nya, dan gejolaknya, yaitu, "Mencari karunia Allah 
dan keridhaan-Nya.” Dan, ada penggalan yang 
menggambarkan pengaruh ibadah dan keterfokus- 
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an kepada Allah terhadap identitas, ciri, dan tanda 
mereka, “Tanda-tanda meraka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat.” 

Inilah sifat mereka di dalam Taurat serta peng- 
galan lainnya yang menggambarkan mereka secara 
berturut-turut di dalam Injil. Yaitu, "Seperti tanaman 
mengeluarkan tunasnya. Maka, tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya. Tanaman itu menyenangkan 
hati penanam-penanamnya karena Allah hendak men- 
jengkelkan hati orang-orang kafir.” 

Ayat ini dimulai dengan meneguhkan sifat Nabi 
Muhammad saw. yang diingkari oleh Suhail bin 
Arr dan kaum musyrikin lainnya, "Muhammad itu 
adalah utusan Allah.” Kemudian gambaran yang 
elok itu dilukiskan dengan redaksi yang menakjubkan, 

Adapun kaum mukminin memiliki beberapa kon- 
disi. Penggalan-penggalan kondisi itu mencakup 
kondisi yang melekat dalam kehidupan mereka dan 
titik pusat yang mengakar dalam kehidupan mi. 
Dari titik ini menyebarlah garis-garis lebar dalam 
gambaran yang elok. Kehendak untuk memuliakan 
ini sangatlah jelas terlihat dari pemilihan penggalan- 
penggalan serta dari penetapan isyarat dan tanda 
yang digambarkan ayat. Itulah pemuliaan Ilahiah 
bagi kelompok yang berbahagia ini. 

Kehendak untuk memuliakan itu sangat jelas. 
Pada penggalan pertama, Allah mencatat bahwa 

"mereka adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka”. Mereka bersikap 
keras kepada kaum kafir, padahal di antara mereka 
ada ayah, saudara, kerabat, dan sahabat. Namun, 
mereka memutuskan semua jalinan ini. "Mereka 
berkasih-sayang di antara sesamanya”, sebab mereka 
merupakan saudara seagama. Itulah kekerasan dan 
kasih sayang yang diterapkan karena Allah, sebagai 
wujud perlindungan dan toleransi akidah, bukan 
karena sesuatu yang ada dalam dirinya dan bukan 
untuk kepentingan dirinya. 

Mereka mengekspresikan perasaan dan emosi- 
nya sebagaimana mereka menegakkan perilaku 
dan ikatannya di atas landasan akidah semata. Mereka 
bersikap keras kepada musuhnya dalam kerangka 
akidah dan lunak kepada sesamanyakarena akidah 
pula. Mereka melepaskan diri dari egoisme, hawa 
nafsu, emosi terhadap pihak selain Allah, tetapi 
terikat dengan jalinan yang diikatkan Allah. 

Kehendak untuk memuliakan itu jelas. Allahlah 
yang memilih perilaku dan sifat mereka, yaitu ruku 
dan sujud serta keadaan saat beribadah. "Kamu 


(402) 


Tafsir Fi Zhitati-Opur "an X 


lihat mereka ruku dan sujud.” Ungkapan ini meng- 
isyaratkan seolah-olah kondisi itulah yang senan- 
tiasa terlihat orang lain. Pemilihan ini karena kon- 
disi ruku dan sujud menggambarkan keadaan saat 
beribadah, yaitu keadaan yang mengakar di dalam 
diri mereka. Pengungkapan demikian meneguh- 
kan keadaan itu dalam seluruh usianya, sehingga 
seolah-olah mereka menghabiskan usianya dalam 
ruku dan sujud. Inilah penggalan kedua. 

Pengsalan ketiga juga sama, tetapi menyangkut 
batiniah dan isi hatinya yang paling dalam. "Mereka 
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Inilah 
gambaran perasaan mereka yang abadi dan kokoh. 
Karunia Allah dan keridhaan inilah yang senantiasa 
mengisi hatinya dan yang menjadi ambisinya. Tiada 
yang mereka dambakan dan harapkan kecuali 
karunia dan keridhaan tersebut 

Penggalan keempat menetapkan dampak ibadah 
lahiriah dan pencarian yang terpendam dalam 
gerak-geriknya seperti tampak melalui tanda-tanda 
mereka, "Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud.” Tanda yang tampak pada 
wajah mereka ialah keelokan, cahaya, kecerahan, 
dan keramahan. Dari sumbu ibadah teranglah ke- 
hidupan, keelokan, dan kelembutan. Tanda ini 
bukanlah berupa noda yang dikenal di dahi se- 
bagaimana yang segera dipahami saat mendengar 
firman Allah, “Dari bekas sujud.” Yang dimaksud 
dengan "bekas sujud” ialah dampak dari ibadah. 

Allah memilih kata sejud karena ia menggambar- 
kan kekhusyuan, ketundukan, dan penghambaan 
kepada Allah dengan sosok yang paling sempurna. 
Bekas itu merupakan pengaruh kekhusyuan yang 
tampak dari air muka, sehingga terhapuslah ke- 
congkakan, kesombongan, dan kebanggaan. Lalu, 
posisinya digantikan dengan ketawadhuan yang 
dalam, kecerahan wajah, keelokan yang tenang, 
dan sedikit kelayuan yang membuat wajahnya se- 
makin elok, cerah, dan tenang. 

Gambaran elok yang dilukiskan penggalan ini 
tidaklah temporer, tetapi kokoh tercatat dalam catat- 
an takdir. Karena itu, ia bersifat gadim dan telah 
dituturkan di dalam Taurat, "Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat.” Inilah sifat mereka yang 
diperkenalkan Allah kepada manusia di dalam kitab 
Musa dan menjadi berita gembira bagi penghuni 
bumi sebelum mereka lahir. 

“Dan sifat-sifat mereka dalam Injil”, sifat mereka 
sebagai berita gembira dengan kelahiran Muham- 
mad saw. dan para sahabatnya yuang dilukiskan 
"seperti tanaman mengeluarkan tunasnya”, yaitu 
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tanaman yang berkembang dan kuat. Tunas keluar 
dari kekuatan dan kesuburannya. Namun, tunas ini 
tidak melemahkan batang, justru menguatkannya. 
"Maka, tunas itu menjadikan tanaman itu kuat” atau 
batang itu menguatkan tunasnya. Sehingga, tunas 
pun kuat "Jalu menjadi besarlah ia” dan batangnya 
menjadi besar serta padat "dan tegak lurus di atas 
pokoknya” Tidak melengkung dan condong, tetapi 
lurus, kuat, dan sempurna. 

Itulah gambaran pohon yang sesungguhnya. 
Bagi orang yang berpengalaman dalam tanaman, 
yang mengetahui pohon yang tumbuh dan yang 
layu, yang berbuah dan yang mandul, tentu pohon 
demikian akan menimbulkan kegembiraan yang 
takjub. "Tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya. Jika dibaca yu jibuz zari, maka yang 
menanam adalah Rasulullah sebagai pemilik tanarn- 
— an yang berkembang, kuat, subur, dan elok. 

Bagi kaum kafir, hal itu menimbulkan pengaruh 
yang sebaliknya. Ia menimbulkan kedengkian dan 
kejengkelan, "karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir” Kesengajaan menjengkelkan 
orang kafir mengisyaratkan bahwa tanaman itu 
adalah tanaman Allah atau tanaman Rasul-Nya, dan 
bahwa mereka sebagai pembuktian takdir dan 
sarana untuk menjengkelkan musuh-musuh Allah. 

Ilustrasi itu pun bukan sesuatu yang temporer, 
tetapi tercatat dalam lembaran takdir. Karena itu, 
ilustrasi ini telah disuguhkan sebelum Muhammad 
saw. dan sahabatnya lahir ke dunia. Ia telah ditetap- 
kan di dalam Injil berikut berita gembira tentang 
kelahiran Muhammad saw. dan para sahabatnya. 

Demikianlah, Allah menetapkan dalam Kitab- 
Nya yang abadi sifat kelompok terpilih ini, yaitu para 
sahabat Rasulullah. Sehingga, ia menetap dalam 
sulbi seluruh alam nyata, disambut oleh berbagai 
penjurunya, dan terdengar oleh seluruh makhluk 
yang menghuninya. Juga menjadi model abadi bagi 
generasi berikut yang berupaya mewujudkannya 
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dalam rangka mewujudkan konsep keimanan pada 
peringkat tertinggi. 

Di samping semua pemuliaan ini, Allah pun men- 
janjikan ampunan dan pahala yang besar. "Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampun- 
an dan pahala yang besar. "Itulah janji yang disajikan 
dalam redaksi yang umum, setelah penyajian sifat 
mereka. Sehingga, membuat mereka menjadi ke- 
lompok yang pertama kali masuk ke dalam cakup- 
an bentuk yang umum itu. 

Sebenarnya anugerah ampunan dan pahala yang 
besar sudah cukup bagi mereka. Keridhaan itu 
sendiri merupakan pahala yang besar. Bahkan, 
merupakan limpahan Ilahiah yang tanpa batas dan 
ikatan. Pemberian Ilahiah itu tiada hentinya. 

Sekalh lagi saya berupaya dari balik abad ke-14 
in untuk menengok wajah dan kalbu para tokoh 
yang berbahagia. Mereka menerima limpahan 
Hahiah ini berupa keridhaan, anugerah, dan janji 
yang besar. Mereka dapat melihat dirinya seperti itu 
dalam anggapan Allah, timbangan Allah, dan Kitab 
Allah. Saya melihat mereka tatkala kembali dari 
Hudaibiyah, sedang surah ini diturunkan dan di- 
bacakan kepada mereka. Mereka hidup dalam surah 
ini dengan nyawa, kalbu, rasa, dan tanda-tanda 
lahiriahnya. Sebagian mereka melihat wajah yang 
lain, dan tampaklah dampak kenikmatan yang di- 
rasakan dalam dunianya. 

Saya telah berusaha untuk hidup sejenak ber- 
sama mereka dalam pameran agung di mana mereka 
hidup. Namun, aku hanyalah manusia yang tidak 
diizinkan untuk menghadiri dan menikmati pame- 
ran itu kecuali dari jauh, kecuali bagi orang yang 
dimuliakan seperti halnya mereka, sehingga yang 
jauh pun menjadi dekat. Ya Allah, Engkau mengeta- 
hui bahwa sesungguhnya aku berupaya meraih 
bekal yang langka ini. 3 
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”Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui. (1) Hai orang-orang yang beriman, jangan- 
lah kamu meninggikan suaramu lebih dari 
suara Nabi, dam janganlah kamu berkata ke- 
padanya dengan suara keras sebagaimana ke- 
rasnya (suara) sebagian kamu terhadap se- 
bagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. 
(2) Sesungguhnya orang-orang yang merendah- 
kan suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh 
Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (3) Sesungguhnya 
orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak me- 
ngerti. (4) Dan, kalau mereka bersabar sampai 
kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya 
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (5) 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang me- 
nyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 
itu. (6) Ketahuilah olehmu bahwa di kalangan 
kamu ada Rasulullah. Kalau beliau menuruti 
(kemauan) kamu dalam beberapa urusan, 
benar-benarlah kamu akan mendapat ke- 
susahan. Tetapi, Allah menjadikan kamu cinta 
kepada keimanan dan menjadikan iman itu 
indah dalam hatimu serta menjadikan kamu 
benci kepada kekafiran, kefasikan, dan ke- 
durhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus (7), sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. (8) Jika ada dua golongan 
dari orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah di antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
terhadap golongan yang lain, maka perangilah 
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 
golongan itu kembali kepada perintah Allah. 
Jika golongan itu telah kembali (kepada pe- 
rintah Allah), maka damaikanlah antara ke- 
duanya dengan adil dan berlaku adillah. Se- 
sungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil (9). Sesungguhnya orang-orang 
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mukmin adalah bersaudara. Karena itu, damai- 
kanlah antara kedua saudaramu dan bertakwa- 
lah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat. (10) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olokkan) Isbih baik dari mereka (yang 
mengolok-olokkan). Jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh 
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok- 
kan). Dan, janganlah kamu mencela dirimu 
sendiri dan janganlah kamu panggil-me- 
manggil dengan gelar-gelar yang buruk. Se- 
buruk-baruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman. Dan, barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang- 
orang yang zalim. (11) Hai orang-orang yang 
beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 
dosa. Janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain dan janganlah sebagian kamu meng- 
gunjing sebagian yaang lain. Sukakah salah 
seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati. Maka, tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan, ber- 
takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 
(12) Hai manusia, sesungguhnya Kami men- 
ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan se- 
orang wanita serta menjadikan kamu ber- 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal (13) Orang-orang Arab Badui 
itu berkata, "Kami telah beriman. Katakanlah 
(kepada mereka),” Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah, "Kami telah tunduk. Karena iman 
itu belum masuk ke dalam hatimu. Dan, jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia 
tiada akan mengurangi sedikit pun (pahala) 
amalanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang. (14) Sesung- 
guhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian mereka tidak ragu-ragu 
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang- 
orang yang benar. (15) Katakanlah (kepada 
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mereka), 'Apakah kamu akan memberitahu- 
kan kepada Allah tentang agamamu (ke- 
yakinanmu), padahal Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
serta Allah Maha Mengetahui seagala sesuatu” 
(16) Mereka telah merasa memberi nikmat ke- 
padamu dengan keislaman mereka. Kata- 
kanlah, Janganlah kamu merasa telah mem- 
beri nikmat kepadaku dengan keislamanmu. 
Sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan 
nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang- 
orang yang benar” (17) Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang gaib di langit dan di 
bumi, Dan, Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (18) 


Pengantar 

Surah yang tidak lebih dari 18 ayat ini merupa- 
kan surah yang agung dan besar, yang mengan- 
dung aneka hakikat akidah dan syariah yang pen- 
ting, mengandung berbagai hakikat wujud dan 
kemanusiaan. Hakikat ini membukakan cakrawala 
yang luas dan jangkauan yang jauh bagi akal dan 
kalbu. Juga menimbulkan pikiran yang dalam dan 
konsep yang penting bagi jiwa dan nalar. Hakikat itu 
meliputi berbagai manhaj penciptaan, penataan, 
kaidah-kaidah pendidikan dan pembinaan, prinsip- 
prinsip penetapan hukum dan pengarahan. Pada- 
hal, kuantitas dan jumlah ayatnya kurang dari ratusan. 

Surah ini menyuguhkan dua perkara yang maha- 
penting untuk direnungkan dan dipikirkan. Hal 
yang pertarna kali muncul tatkala mulai menelaah 
surah ini ialah bahwa nyaris semua ayatnya menata 
berbagai dunia yang sempurna. Dunia yang tinggi, 
mulia, bersih, dan sehat, Dunia yang memiliki ber- 
bagai kaidah, landasan, prinsip, dan manhaj yang 
menjadi fondasi bagi dunia itu, yang menjamin 
tegak dan terpeliharanya dunia tersebut. Itulah 
dunia yang bersumber dari Allah, mengacu kepada 
Allah, dan layak untuk dinisbatkan dengan Allah. 
Itulah dunia yang membuat kalbu menjadi suci, 
perasaan menjadi bersih, lisan terpelihara, dan 
akhirnya jiwa menjadi suci. Itulah dunia yang me- 
miliki etika dengan Allah, etika dengan Rasul-Nya, 
etika dengan diri manusia sendiri, dan etika dengan 
orang lain. Etika yang ada dalam gejolak hatinya, 
dan etika dalam dinamika anggota badannya. 

Pada saat yang bersamaan, dunia itu memiliki 
aneka tatanan yang mengatur aneka situasinya, 
tatanan yang menjamin terpeliharanya dunia ter- 
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sebut. Tatanan itu berupa syariat dan sistem yang 
menjadi landasan dan sumber bagi etika yang 
selaras dengan dunia itu. Sehingga, tercapailah 
keserasian antara batiniah dunia ini dan lahtriahnya. 

Bertautlah antara syariat dan perasaan, seimbang- 
lah antara dorongan dan pengendalian, dan har- 
meonislah antara langkah dan perasaan ketika sese- 
orang melangkah maju kepada Allah. 

Karena itu, tegak dan terpeliharanya dunia yang 
adil, mulia, bersih, dan sehat ini tidak hanya diserah- 
kan kepada etika hati dan kebersihan rasa. Tidak 
hanya diserahkan kepada penataan dan pengatur- 
an. Tetapi, juga diserahkan kepada kegiatan mem- 
pertemukan etika dan aturan secara harmonis dan 
serasi. Demikian pula dunia ini tidak hanya di- 
pasrahkan kepada sistem pemerintahan dan me- 
kanismenya. Tetapi, juga pada mekanisme pelak- 
sanaan kewajiban dan aktivitas antara rakyat dan 
pemerintah serta antara pemerintah dan individu 
dalam kerangka kerja sama dan keserasian. 

Itulah dunia yang memiliki etika dengan Allah 
dan dengan Rasul Allah. Etika ini tercermin dalam 
pemahaman tentang keterbatasan hamba di depan 
Tuhannya dan pemahaman tentang Rasul yang 
menyampaikan wahyu dari Tuhannya, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men- 
dahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (al-Hujuraat: 1) 


Hamba yang beriman tidak boleh mendahului 
Tuhannya dalam masalah perintah dan larangan. 
Jangan memberi-Nya saran tentang hukum dan 
keputusan. Jangan melampaui apa yang diperintah- 
kan dan dilarang-Nya. Dan, jangan memberikan 
peluang kepada dirinya (hamba yang beriman) 
untuk berkehendak dan berpendapat tentang 
makhluk-Nya sebagai wujud ketakwaan dan ke- 
takutan terhadap-Nya, wujud rasa malu dan ke- 
sopanan kepada-Nya. 

Seorang hamba memiliki etika khusus saat ber- 
bicara dengan Rasulullah untuk menghormatinya, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dam 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap 
sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amal- 
anmu sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasu- 
lullah, mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka am- 
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punan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang- 
orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) 
kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan, kalau mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, se- 
sungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal- 
Hujuraat: 2-5) 


Itulah dunia yang memiliki manhaj sendiri dalam 
meneguhkan tutur kata dan tindakan serta dalam 
menguatkannya dari sumbernya sebelum memu- 
tuskan perkataan dan tindakan. Manhaj ini ber- 
landaskan ketakwaan kepada Allah dan kepatuhan 
kepada Rasulullah tanpa mendahuluinya serta tidak 
menyarankannya, jika tidak diminta atau diperintah- 
kan 


"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kebada suatu kaum tanpa mengetahui keada- 
annya yang menyebabkan kamu menyesal atas per- 
buatanmu itu. Ketahuilah olehmu bahwa di kalangan 
kamu ada Rasulullah. Kalau beliau menuruti (ke- 
mauan) kamu dalam beberapa urusan, benar-benarlah 
kamu akan mendapat kesusahan. Tetapi, Allah men- 
jadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan 
iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu 
benci kepada kekaftran, kefasikan, dan kedurhakaan. 
Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan, 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (al- 
Hujuraat: 6-8) 


Itulah dunia yang memiliki sistem dan me- 
kanisme praktis dalam menghadapi perselisihan, 
fitnah, gosip, dan gejolak yang terjadi di dunia itu 
jika dibiarkan tanpa ditangani. Seorang mukmin 
hendaklah menghadapinya dengan mekanisme 
praktis yang bersumber dari prinsip persaudaraan 
di antara kaum mukminin, dari hakikat keadilan 
dan keselarasan, dan dari ketakwaan kepada Allah 
serta harapan untuk mendapatkan rahmat dan 
keridhaan-Nya, 


"Jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang, maka damaikanlah di antara keduanya. Jika 
salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah di antara 
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguh- 
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nya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. 
Karena itu, damaikanlah di antara kedua saudaramu 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat.” (al-Hujuraat: 9-10) 


Itulah dunia yang memiliki etika psikologis me- 

nyangkut perasaan'sebagian orang terhadap yang 
lain. Itulah dunia yang memiliki etika berperilaku 
tatkala berinteraksi di antara hamba, 
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olokkan). Jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-olokkan). Janganlah kamu men- 
cela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil-me- 
manggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. 
Dan, barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (al-Hujuraat: 11) 


Itulah dunia yang membersihkan perasaan, men- 
jamin segala kehormatan, dan memelihara perkara, 
baik saat pemiliknya ada maupun tidak ada. Dalam 
dunia ini seseorang tidak diperlakukan berdasar- 
kan dugaan, kerahasiaannya tidak disingkapkan, 
serta keselamatan, kemuliaan, dan kebebasannya 
tidak boleh diganggu sedikit pun, 

"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa. Janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati. 
Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan, 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang, "(al-Hujuraat: 
12) 


Itulah dunia yang memiliki gagasan sempurna 
tentang persatuan umat manusia yang berbedajenis 
dan berlainan suku. Dunia ini memiliki satu per- 
timbangan yang berfungsi menata seluruh umat 
manusia, yaitu pertimbangan Allah yang bersih dari 
kepentingan hawa nafsu dan dari kekeliruan, 
”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang wanita serta men- 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
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orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(al-Hujuraat: 13) 


Setelah surah ini menyajikan beberapa kebenar- 
an agung yang melukiskan berbagai tanda dari 
dunia yang adil, mulia, bersih, dan sehat, maka di- 
kemukakan tanda-tanda keimanan. Dengan iden- 
titas keimanan inilah kaum mukminin diseru untuk 
menegakkan dunia tersebut. Dengan identitas ke- 
imanan itulah mereka dibisiki agar merespons se- 
ruan Allah yang mengajak mereka supaya melak- 
sanakan berbagai tugas dengan sifat elok yang 
mendorong untuk merespons dan mematuhinya. 
Dia menyeru, "Hai orang-orang yang beriman...” 

Itulah panggilan kesayangan yang membuat 
seseorang yang dipanggil merasa malu, jika dia 
tidak memenuhi panggilan itu. Itulah panggilan 
yang membuat segala beban menjadi mudah, 
segala penderitaan menjadi ringan, dan semua hati 
menjadi rindu, lalu dia menyimak dan menjawab, 


"Orang-orang Arab Badui itu berkata, "Kami telah 
beriman.' Katakanlah (kepada mereka),” Kamu belum 
beriman, tetapi katakanlah 'Kami telah tunduk.” 
Karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu. Jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada 
akan mengurangi sedikit pun (pahala) amalanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. 
Katakanlah (kepada mereka), "Apakah kamu akan 
memberitahukan kepada Allah tentang agamamu (ke- 
yakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi serta Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu ?”” (al-Hujuraat: 14-16) 


Akhir surah menyingkapkan betapa besarnya 
anugerah Tuhan yang dimiliki manusia. Yaitu, 
anugerah keimanan yang diberikan kepada orang 
yang dikehendaki-Nya sesuai dengan hak orang itu 
menurut pengetahuan-Nya, 


"Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
keislamanmu. Sebenarnya Allah Dialah yang melim- 
pahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang 
benar. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib 
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di langit dan di bumi. Dan, Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Hujuraat: 17-18) 


Persoalan kedua yang hendak ditonjolkan ke- 
pada manusia melalui surah ini dan melalui pere- 
nungan terhadap aneka peristiwa yang menyertai 
turunnya ayat ini ialah upaya yang besar, kokoh, 
dan terus-mener'is. Hal ini sebagaimana tercermin 
dari berbagai pengarahan Al-@ur'anul-Karim dan 
pendidikan kenabian yang bijaksana, dalam mem- 
bangun dan membina kelompok muslim seperti 
yang dilukiskan oleh dunia yang adil, mulia, bersih, 
dan sehat, yang akan menjadi kenyataan di bumi ini 
pada suatu hari. Sejak itu tidak ada lagi gagasan 
ideal dan angan-angan tentang dunia yang ber- 
gejolak di dalam pikiran. 

Masyarakat ideal yang mencerminkan ke- 
benaran realistis dalam suatu periode sejarah tidak- 
lah tumbuh secara tiba-tiba, tidak terwujud secara 
kebetulan, dan tidak dapat diciptakan dalam satu 
hari atau satu malam. Demikian pula ja tidak lahir 
sebagai hasil sebuah tiupan yang kemudian meng- 
ubah karakter segala hal dalam sekaligus dan 
sekejap mata. Namun, masyarakat itu tumbuh se- 
cara alamiah dan perlahan sebagaimana sebatang 
pohon yang tumbuh menjulang dengan akar yang 
menghunjam. Pohon ini memerlukan pertum- 
buhan dalam waktu yang lama. 

Demikian pula terwujudnya masyarakat ter- 
sebut memerlukan upaya yang terus-menerus, 
konsisten, dan .berkesinambungan. Masyarakat 
yang demikian memerlukan perhatian ekstra, ke- 
sabaran yang panjang, dan upaya yang cermat 
dalam membina dan membangun, mengarahkan 
dan mengendalikan, serta menguatkan dan me- 
ngokohkan. Masyarakat demikian menuntut ada- 
nya aneka pengalaman praktis yang berulang-ulang 
serta ujian berat yang tidak sedikit, di samping 
pengambilan pelajaran dari pengalaman dan ujian 
tersebut. 

Dalam seluruh upaya ini tercermin pemelihara- 
an Allah terhadap masyarakat terpilih tersebut, 
berdasarkan pengetahuan-Nya, untuk memikul 
amanah yang besar ini dan merealisasikan ke- 
hendak Allah di bumi melalui masyarakat itu. 
Semua itu disertai dengan aneka karunia yang 
terpendam dan kesiapan yang tersimpan pada 
generasi itu dan yang tersimpan dalam situasi serta 
kondisi yang tersedia. Dengan semua ini, terbitlah 
masyarakat yang menakjubkan dalam sejarah umat 
manusia sebagai sebuah kenyataan yang tampak 
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dari kejauhan. Atau, ia hanyalah sebagai cita-cita 
yang tumbuh dalam kalbu atau impian yang terbang 
dalam khayalan. 
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Adab Berbicara kepada Nabi saw. 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara 
Nabi. Janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. 

Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya 
di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah 
diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya 
orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar (mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan, 
kalau mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
mereka, sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al- 
Hujuraat: 1-5) 


Surah ini dimulai dengan seruan kesayangan 
dan seruan yang menggetarkan kalbu, "Hai orang- 
orang yang beriman.” 

Inilah seruan dari Allah bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah yang gaib. Seruan yang 
menggetarkan kalbu mereka sehingga mengikat- 
kannya dengan Allah. Seruan yang memberitahu- 
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kan bahwa mereka milik Allah, mereka mengusung 
tanda-tanda-Nya: mereka merupakan hamba dan 
tentara-Nya di planet ini: mereka berada di sana 
untuk suatu hal yang telah ditetapkan dan di- 
kehendaki-Nya, serta Dia menjadikan keimanan itu 
disukai dan dipandang indah oleh hati mereka bagi 
orang-orang tertentu sebagai karunia dari-Nya. 
Sepantasnyalah mereka berdiri di tempat yang 
dikehendaki-Nya. Berdiri di hadapan Allah dalam 
sikap sebagai seseorang yang menanti keputusan 
dan pengarahan-Nya menyangkut dirinya dan 
orang lain. Lalu, dia melaksanakan apa yang di- 
perintahkan-Nya, rela terhadap apa yang diberikan- 
Nya, dan menerima serta pasrah, 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men- 
dahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (al-Hujuraat: 1) 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah mem- 
berikan saran kepada Allah dan Rasul-Nya, saran 
menyangkut dirimu sendiri atau menyangkut per- 
soalan kehidupan di lingkunganmu. Janganlah 
kamu mengatakan tentang sesuatu sebelum Allah 
mengatakannya melalui rasul-Nya. Dan, janganlah 
kamu melakukan sesuatu yang tidak dapat kamu 
rujukkan kepadafirman Allah dan sabda Rasul-Nya. 

Gatadah menafsirkan, "Diriwayatkan bahwa 
sejumlah orang berkata, 'Andaikan diturunkan ayat 
mengenai anu dan anu... Andaikan demikian. Allah 
tidak menyukai hal itu.” 

Al-Aufi menafsirkan, "Mereka dilarang berbicara 
di hadapan Allah.” 

Mujahid menafsirkan, "Janganlah meminta fatwa 
kepada Rasulullah tentang sesuatu sebelum Allah 
memutuskan melalui lisan Nabi-Nya.” 

Adh-Dhahhaak menafsirkan, "Janganlah kamu 
memutuskan suatu persoalan yang menyangkut 
syariat agamamu tanpa Allah dan Rasul-Nya.” 

Ali bin Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa dia menafsirkan, "Janganlah kamu berkata 
dengan menyalahi Kitab Allah dan Sunnah Rasul- 
Nya.” 

Itulah etika seorang individu dengan Allah dan 
Rasul-Nya. Itulah manhaj dalam menerima dan 
melaksanakan sesuatu, Itulah salah satu pokok 
syariat dan cara bertindak sepanjang waktu. Etika 
itu bersumber dari ketakwaan kepada Ailah dan 
merujuk kepadanya. Ketakwaan ini bersumber dari 
perasaan bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Semua itu disajikan dalam satu ayat 
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yang pendek, tetapi menyentuh dan menggam- 
barkan segala hakikat yang pokok dan penting. 

Demikianlah, kaum mukminin menjadi terdidik 
dalam berhubungan dengan Allah dan Rasul-Nya. 
Maka, tiada lagi seorang pun di antara mereka yang 
memberi saran kepada Allah dan rasul-Nya. Tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang menawar- 
kan sebuah gagasan yang tidak diminta oleh Rasu- 
lullah. Tidak ada lagi seorang pun di antara mereka 
yang menetapkan atau memutuskan sesuatu de- 
ngan pikiran melainkan dia merujukkannya kepada 
firman Allah dan sabda Rasulullah. 

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Mu'adz r.a. bahwa tatkala Nabi 
saw, mengutusnya ke Yaman, beliau bersabda, "De- 
ngan apakah kamu memutuskan?” Muw'adz men- 
jawab, "Dengan Kitab Allah.” Nabi saw. bersabda, 
"Jika kamu tidak menemukannya?” Mu'adz men- 
jawab, "Dengan Sunnah Rasulullah.” Nabi saw. ber- 
sabda, "Jika kamu tidak menemukannya?” Mu'adz 
ra. berkata, "Aku akan berjjtihad dengan pikiran- 
ku.” Lalu Nabi saw. menepuk dada Mw'adz seraya 
bersabda, ”Segala puji bagi Allah Yang telah mem- 
bantu Rasul Allah dengan apa yang diridhai oleh 
Rasul Allah.” 

Bahkan, Rasulullah menanyakan kepada para 
sahabat tentang hari yang tengah mereka lalui dan 
tentang tempat di mana mereka berada, sedang 
mereka benar-benar mengetahui hari atau tempat 
itu. Namun, mereka merasa segan menjawab ke- 
cuali dengan ungkapan, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Mereka khawatir jika jawabannya itu 
dipandang mendahului Allah dan Rasul-Nya. 

Dalam hadits Abi Bakrah Nafi' ibnul-Harits ats- 
Tsagafi ditegaskan bahwa pada haji wada' Nabi saw. 
bertanya, "Bulan apakah ini?” Maka, dijawab, "Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam, se- 
hingga para sahabat mengira bahwa beliau akan 
menamainya dengan nama lain. Beliau bertanya 
kembali, "Bukankah sekarang bulan Zulhijjah?” 
Mereka menjawab, ”Benar.” Beliau bertanya, 
”Negeri apakah ini?” Mereka menjawab, "Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam, se- 
hingga kami mengira bahwa beliau akan menamai- 
nya dengan nama lain. Beliau bertanya kembali, 
"Bukankah negeri ini adalah Tanah Haram?” 
Mereka menjawab, "Benar.” Beliau bertanya, "Hari 
apakah ini?” Mereka menjawab, "Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau diam, sehingga 
kami mengira bahwa beliau akan menamainya de- 
ngan nama lain. Beliau bertanya kembali, "Bukan- 


(411) 


Juz XXVE: al-Ahgaaf s.d. Gaaf 


kah sekarang merupakan hari Nahar?” Mereka 
menjawab, "Benar." 

Itulah gambaran etika, keseganan, dan ke- 
takwaan sebagai buah yang diraih kaum mushmin 
setelah mereka mendengar seruan, pengarahan, 
dan isyarat supaya bertakwa. Yaitu, bertakwa ke- 
pada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Kedua ialah etika mereka terhadap Nabi saw. 
dalam berbicara, berdialog, dan dalam memberikan 
penghormatan dari dalam hati yang tercermin dari 
volume dan nada suara. Etika yang membedakan 
sosok Rasulullah dari selainnya dan membedakan 
majelis beliau dari majelis selainnya. Allah menye- 
rukan hal itu kepada mereka dengan seruan ke- 
sayangan dan mewanti-wanti mereka agar tidak 
menyalahi peringatan tersebut, 


”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi Janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagai- 
mana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap se- 
bagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amal- 
anmu sedangkan kamu tidak menyadari.” (al- 
Hujuraat: 2) 


Hai orang-orang yang beriman..., hendaklah 
mereka menghormati Nabi saw. yang menyeru 
mereka kepada keimanan..., supaya amalmu tidak 
terhapus tanpa kamu sadari.... Hendaklah kamu 
waspada dari kekeliruan yang membuahkan ter- 
hapusnya amal, sedang kamu tidak menyadari dan 
mengetahuinya. Hendaklah kamu hati-hati. 

Seruan kesayangan dan wanti-wanti yang di- 
takuti itu telah menimbulkan pengaruh yang kuat 
di dalam diri mereka. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa Basarah bin 
Shafwan al-Lakhmi menceritakan dari Nafi' bin 
Umar dari Ibnu Abi Malikah bahwa dia berkata, 
”Dua orang pilihan, yaitu Abu Bakar dan Umar, 
nyaris binasa. Keduanya berkata keras di dekat 
Nabi tatkala beliau ditemui oleh rombongan pe- 
nunggang bani Tamim pada tahun ke-7 Hijriah. 
Salah seorang dari keduanya (Abu Bakar atau 
Umar) menunjuk Agra bin Habis r.a., saudara bani 
Mujasyi, supaya dia menjadi tetua bani Tamim, | 
sedang yang satu lagi menunjuk orang lain. h 

Perawi lupa nama orang yang ditunjuk oleh salah 
seorang sahabat dekat Rasulullah itu. Namun, 
sebuah riwayat mengatakan bahwa dia bernama al- 
@a'ga bin Ma'bad. Maka, berkatalah Abu Bakar 
kepada Umar,” Kamu selalu ingin menentangku.' 
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Umar menjawab, 'Aku tidak bermaksud menen- 
tangmu.' Lalu terjadilah pertengkaran di antara 
keduanya mengenai masalah itu. Lalu Allah me- 
nurunkan ayat, 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
ninggikan suaramu lebih dari suara Nabi. Janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagai- 
mana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap se- 
bagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amal- 
anmu sedangkan kamu tidak menyadari.”” fal- 
Hujuraat: 2) 


Ibnuz Zubair berkata, "Sejak ayat ini turun, 
tidaklah Umar mendengar sabda Rasulullah me- 
lainkan dia berupaya memahaminya. Diriwayatkan 
pula dari Abu Bakar bahwa tatkala ayat di atas 
turun, dia berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah, 
aku tidak akan berbicara kepadamu kecuali seperti 
kepada saudara yang memegang rahasia." Maksud- 
nya, berbicara dengan berbisik.” 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Hasyim men- 
ceritakan dari Sulaiman ibnul-Mughirah, dari Tsabit, 
dari Anas bin Malik r.a., bahwa dia berkata, "Tatkala 
ayat diatas (al-Hujuraat ayat 2) diturunkan, sedang 
Tsabit bin Gais bin asy-Syamas adalah orang yang 
bersuara lantang, maka dia berkata, 'Akulah orang 
yang paling tinggi suaranya di dekat Rasulullah. 
Aku termasuk penghuni nereka. Hapuslah seluruh 
amalku.' Dia pun termangu sedih di rumahnya. 

Rasulullah merasa kehilangan dia, lalu sekelom- 
pok orang menemuinya. Mereka berkata, 'Rasu- 
lullah merasa kehilanganmu! Ada apa denganmu? 
Dia menjawab, 'Akulah orang yang mengalahkan 
suara Rasulullah dan yang paling keras saat ber- 
bicara di dekat beliau. Sehingga, seluruh amalku 
terhapus dan aku menjadi penghuni neraka.' Mereka 
menemui Rasulullah saw. seraya menyampaikan 
perkataan Tsabit bin @ais. Nabi saw. bersabda, 
Tidak, justru dia merupakan ahli surga.” Anas 
berkata, 'Maka, kami dapat melihatnya berjalan di 
antara kami, sedang kami mengetahui bahwa dia 
merupakan ahli surga.” 

Demikianlah, hati mereka gemetar dan ber- 
guncang karena pengaruh seruan kesayangan dan 
seruan supaya wanti-wanti. Demikianlah, mereka 
menjadi sopan di dekat Rasulullah karena khawatir 
amalnya terhapus tanpa mereka sadari. Jika mereka 
menyadari, niscaya diperbaikilah persoalannya. 
Namun, kekeliruan yang samar ini sangatiah di- 
takuti. Maka, mereka takut hingga memelihara diri 
dari bersuara keras. 


(412) 


Tafsir Fi Zhilahi-Gur an X 


Allah mengangkat ketakwaan mereka dan per- 
lahannya suara mereka di dekat Rasulullah melalui 
ungkapan yang menakjubkan, 

"Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suara- 
nya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan Wan pahala yang besar.” (al- 
Hujuraat: 3) 


Ketakwaan merupakan anugerah yang besar. 
Allah memilih kalbu yang akan menerimanya se- 
telah ia diuji, dicoba, dibersihkan, dan diseleksi. 
Maka, tidaklah ketakwaan disimpan dalam suatu 
kalbu melainkan ia sudah siap untuk menerimanya 
dan telah diputuskan bahwa kalbu itu berhak me- 
nerimanya. Orang-orang yang merendahkan suara- 
nya di dekat Rasulullah merupakan orang yang 
kalbunya telah diuji Allah dan disiapkan untuk me- 
nerima anugerah itu. Yakni, anugerah ketakwaan 
yang telah diputuskan untuk diberikan kepada 
kalbu tersebut. Melalui anugerah ini, diraih pula 
maghfirah'"ampunan' dan pahala yang besar. 

Itulah targibyang dalam setelah mereka diwanti- 
wanti. Melalui ayat itu, Allah membina kalbu 
hamba-hamba-Nya yang terpilih dan memper- 
siapkannya untuk menerima perkara penting guna 
membangkitkan dada agar mengikuti petunjuk 
melalui pendidikan dan cahaya ini. 

Diriwayatkan dari Amirul Mu'minin Umar ibnul- 
Khaththab r.a. bahwa dia mendengar dua laki-laki 
bersuara keras di masjid Nabi saw.. Umar meng- 
hampirinya dan berkata, "Tahukah kamu di mana 
kamu berada?” Lalu Umar bertanya, "Dari mana 
kamu?” Keduanya menjawab, "Dari Tha'if.” Umar 
berkata, "Andaikan kamu penduduk Madinah, nis- 
caya kupukul dengan keras.” 

Para ulama umat ini menegaskan bahwa di- 
makruhkan mengeraskan suara di dekat pusara 
Nabi saw. sebagaimana hal itu dimakruhkan tatkala 
beliau hidup. Hal ini untuk memuliakannya dalam 
segala keadaan. 

Kemudian Allah mengisyaratkan peristiwa yang 
dilakukan utusan bani Tamim tatkala mereka 
datang untuk menemui Rasulullah pada tahun ke- 
9 Hijriah yang juga disebut Tahun Utusan karena 
banyaknya utusan masyarakat Badui yang datang 
dari berbagai tempat setelah jatuhnya kota Mekah. 
Mereka datang untuk masuk Islam. Mereka adalah 
orang Badui yang bertabiat kasar. Sehingga, 
mereka memanggil istri-istri Nabi saw. dari balik 
kamar-kamar para istri beliau yang menempel 
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dengan masjid Nabi yang mulia. Mereka berseru, 
”Hai Muhammad, temuilah kami!” Nabi saw. tidak 
menyukai kekasaran dan gangguan ini. Maka, 
diturunkanlah firman Allah, 

"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari 
luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Dan, kalau mereka bersabar sampai kamu keluar me- 
nemui mereka, sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi 
mereka. Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang.” (al-Hujuraat: 4-5) 


Allah menerangkan bahwa mayoritas mereka 
tidak berakal. Dia tidak menyukai mereka yang 
memanggil dengan cara yang bertentangan dengan 
etika dan kesantunan yang sesuai dengan pribadi 
Nabi saw. dan kehormatan Rasulullah sebagai pang- 
lima dan pendidik. Allah menerangkan kepada 
mereka cara yang lebih baik dan utama, yaitu 
bersabar dan menunggu hingga beliau menemui 
mereka. Allah mendorong mereka supaya bertobat 
dan kembali serta menyukai ampunan dan rahmat. 

Kaum muslimin menyadari etika yang tinggi ini. 
Lalu, etika tersebut mereka terapkan pula kepada 
guru dan ulama. Mereka tidak mau mengganggu 
ulama sehingga dia sendiri datang menemui dan 
tidak mau menjumpainya kecuali ulama itu me- 
manggilnya. Diceritakan dari Abu Ubaid, seorang 
ulama yang zuhud, bahwa dia berkata, ”Aku tidak 
pernah mengetuk pintu rumah ulama, tetapi aku 
menunggunya hingga dia keluar pada saatnya." 


1... 
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dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 


musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui ke- 
adaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas per- 
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buatanmu itu. Ketahuilah olehmu bahwa di kalangan 
kamu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti (kemauan) 
kamu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu 
akan mendapat kesusahan. Tetapi, Allah menjadikan 
kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu 
indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 
kepada kekaftran, kefusikan, dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus 
sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan, Allah 
Maha Mengetahut lagi Mahabijaksana. ” (al-Huju- 
raat: 6-8) 


Seruan pertama untuk menegaskan pihak yang 
memiliki kepemimpinan dan sumber perintah. 
Sedangkan, seruan kedua untuk menegaskan etika 
dan kesantunan yang patut diterapkan kepada 
pemimpin. Kedua seruan ini merupakan fondasi 
bagi seluruh arahan dan tatanan di dalam surah ini. 
Maka, sangatlah penting adanya kejelasan sumber 
yang menjadi rujukan kaum mukminin dan ke- 
tegasan tentang kedudukan rujukan itu. Juga ke- 
santunan terhadapnya agar aneka pengarahan 
menjadi bernilai, berbobot, dan dipatuhi. 

Karena jitu, muncullah seruan ketiga yang me- 
nerangkan kepada kaum mukminin bagaimana 
sepatutnya mereka menerima berita dan bagai- 
mana memperlakukannya. Seruan ini menegaskan 
pentingnya perujukan kepada sumber berita, 
”Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musi- 
bah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 
itu.” (al-Hujuraat: 6) 

Allah memfokuskan orang fasik sebab dia di- 
curigai sebagai sumber kebohongan dan agar ke- 
raguan tidak menyebar di kalangan kaum muslimin 
karena berita yang disebarkan oleh setiap individu- 
nya, lalu ja menodai informasi. Pada prinsipnya, 
hendaklah setiap individu kaum muslimin menjadi 
sumber berita yang tepercaya dan hendaknya 
berita itu benar serta dapat dijadikan pegangan. 
Adapun orang fasik, maka dia menjadi sumber 
keraguan sehingga hal ini menjadi ketetapan. 

Dengan cara seperti itu, urusan umat menjadi 
stabil dan moderat di antara mengambil dan me- 
nolak berita yang sampai kepadanya. Kaum mus- 
limin jangan tergesa-gesa bertindak berdasarkan 
berita dari orang fasik. Pasalnya, ketergesa-gesaan 
itu bisa membuatnya bertindak zalim kepada suatu 
kaum sehingga dia menyesal karena melakukan 
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perbuatan yang dimurkai Allah serta tidak memper- 
tahankan kebenaran dan keadilan. 

Banyak mufasir yang mengemukakan bahwa 
ayat di atas diturunkan berkenaan dengan al-Walid 
bin Ugbah bin Abi Mu'ith yang diutus oleh Rasu- 
lullah untuk mengumpulkan zakat dari bani al- 
Musthalig. Ibnu Katsir mengatakan bahwa Mujahid 
dan @atadah berkata, "Rasulullah mengutus al- 
Walid bin Ugbah kepada bani Musthalig untuk 
mengambil zakat mereka. Dia menjumpai mereka 
telah berkerumun dengan zakatnya. Al-Walid kem- 
bali seraya berkata, 'Bani Musthalig telah ber- 
kumpul untuk memerangimu.' (Dalam riwayat 
Oatadah dikatakan bahwa al-Walid menambah 
dengan, "Mereka telah keluar dari agama Islam.) 

Maka, Rasulullah mengutus Khalid ibnul-Walid 
untuk menemui mereka. Beliau menyuruhnya agar 
berhati-hati dan tidak tergesa-gesa. Berangkatlah 
Khalid dan tiba di tempat mereka pada malam hari. 
Dia menyebarkan mata-mata. Setelah tiba, mereka 
melapor kepada Khalid bahwa bani Musthalig 
adalah orang-orang yang tetap memegang teguh 
Islam. Mata-mata masih mendengar azan dan baca- 
an Shalat mereka. 

Keesokan harinya, Khalid menemui mereka dan 
melihat sesuatu yang mengesankannya. Khalid pun 
kembali kepada Rasulullah seraya menyampaikan 
berita yang sebenarnya. Lalu Allah menurunkan 
ayat di atas. (@atadah berkata,”Saat itu Rasulullah 
saw. bersabda, 'Kehati-hatian dari Allah, sedangkan 
ketergesa-gesaan dari setan.”). 

Riwayat di atas tidak hanya dikemukakan oleh 
seorang ulamasalaf. Tetapi, dikemukakan oleh yang 
lainnya seperti Ibnu Abi Laila, Yazid bin Rauman, 
adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan, dan ulama 
lainnya yang menyatakan bahwa ayat itu berkaitan 
dengan al-Walid bin 'Ugbah. Wallahu a'lam. 

Ayat di atas bermakna umum, yaitu mengan- 
dung prinsip selektif dan hati-hati terhadap infor- 
masi dari orang fasik. Adapun berita dari orang 
saleh dapat diambil, sebab dialah pangkal di dalam 
kelompok mukmin. Sedangkan, berita orang fasik 
dikecualikan. Mengambil berita orang saleh me- 
rupakan bagian dari manhaj kehati-hatian, sebab 
dia merupakan salah satu sumber berita. Adapun 
keraguan yang tersebar dalam semua sumber dan 
semua informasi adalah bertentangan dengan 
pangkal kepercayaan yang semestinya berada di 
dalam kelompok mukmin. Keraguan juga dapat 
menghambat gerak kehidupan dan keteraturannya 
di kalangan kelompok mukmin. 
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Islam menghendaki kehidupan itu berjalan pada 
jalur yang alamiah. Islam hanya memasang pagar 
dan jaminan demi memelihara kehidupan itu, 
bukan untuk menelantarkannya. Inilah model ke- 
bebasan dalam mengambil berita dari sumbernya, 
yang disertai dengan pengecualian. 

Dari riwayat diratas jelaslah bahwa sebagian 
kaum muslimin bereaksi atas berita yang disampai- 
kan oleh al-Walid bin Ugbah begitu mereka men- 
dengarnya serta mereka menyarankan agar Nabi 
saw, segera menindak mereka. Reaksi demikian 
sebagai wujud pemeliharaan kelompok ini terhadap 
agamanya dan wujud kemarahan kepada orang 
yang menolak zakat. Kemudian ayat berikutnya 
tampil mengingatkan mereka akan kebenaran yang 
hakiki dan nikmat yang besar yang ada di tengah- 
tengah mereka. Tujuannya supaya mereka me 
mahami nilainya dan senantiasa ingat terhadap 
keberadaan nikmat yang besar itu, "Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah.” 

Itulah kebenaran yang terlukiskan dengan mudah 
karenaia benar-benar terjadi dan realistis. Namun, 
tatkala berita itu direnungkan, tampaklah sesuatu 
yang mencengangkan dan nyaris tak dapat dilukis- 
kan. Apakah sesuatu hal yang mudah bagi manusia 
untuk melukiskan pertautan antara langit dan bumi 
secara berkesinambungan dalam kehidupan nyata? 

Langit mengatakan kepada bumi dan meng- 
informasikan kepada penduduknya ihwal keadaan 
mereka dan perilakunya yang nyata dan yang ter- 
sembunyi. Langit meluruskan langkah mereka 
selangkah demi selangkah. Langit mengarahkan 
mereka dalam urusan pribadi dan urusan-urusan 
lainnya. Lalu, salah satu di antara mereka me- 
lakukan suatu tindakan dan melontarkan suatu 
pernyataan serta ada pula yang berjalan dengan 
waswas. Tiba-tiba langit menatap. 

Maka, tiba-tiba Allah Yang Mahaagung mem- 
beritahukan kepada Rasul-Nya tentang apa yang 
telah terjadi. Kemudian mengarahkannya kepada 
apa yang semestinya dilakukan dan dikatakan 
dalam dunia nyata ini. Itulah suatu perkara: Itulah 
suatu berita yang sangat besar. Itulah hakikat yang 
mengejutkan sehingga orang yang melihat hakikat 
itu berada di hadapannya, justru dia tidak menge- 
tahui kebesarannya. Karena itu, diingatkanlah akan 
keberadaan hakikat tersebut melalui redaksi ini, 


“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada 
Rasulullah...” 


Ketahuilah beliau dan hormatilah beliau dengan 
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sungguh-sungguh, Beliau merupakan perkara yang 
besar. 

Salah satu tuntutan dari pengetahuan tentang ada- 
nya perkara yang besar ini ialah kaum mukminin tidak 
mendahului Allah dan Rasul-Nya. Namun, pengarah- 
an itu semakin menambah kejelasan dan kekuatan 
bagi mereka. Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa pengaturan Rasulullah atas mereka itu di- 
dasarkan pada wahyu Allah atau ilharn-Nya yang 
mengandung kebaikan, kasih sayang, dan kemudah- 
an bagi mereka. Jika dia menaati sesuatu yang me- 
nurut mereka itu penting, niscaya persoalan yang 
dihadapinya menjadi sulit. Allah lebih mengetahui 
daripada mereka mengenai apa yang terbaik bagi 
mereka. Rasul merupakan rahmat bagi mereka me- 
lalui apa yang diatur dan dipilihkan untuk mereka, 


» Kalau beliau menuruti (kemauan) kamu dalam 
beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
kesusahan...” 


Ayat di atas memberitahukan bahwa hendaknya 
mereka menyerahkan persoalannya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Hendaknya mereka memasuki 
Islam secara kaffah serta berserah diri kepada 
takdir Allah dan pengaturan-Nya. Juga menerima 
apa yang disampaikan-Nya dan tidak menyarankan 
apa pun kepada-Nya. 

Kemudian Allah mengarahkan pandangan mereka 
pada nikmat keimanan yang ditunjukkan oleh-Nya, 
menggerakkan hatinya supaya mencintai keiman- 
an, menyingkapkan keindahan dan keutamaan 
keimanan kepada mereka, mengaitkan ruhnya de- 
ngan keimanan, dan membuatnya benci atas ke- 
kafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Semua ini 
merupakan rahmat dan karunia-Nya, 


"Tetapi, Allah menjadikan kamu cinta kepada ke- 
imanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu 
serta menjadikan kamu benci kepada kekaftran, ke- 
fesikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang 
yang mengikuti jalan yang lurus, sebagai karunia dan 
nikmat dari Allah. Dan, Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (al-Hujuraat: 7-8) 


Allah memilih sekelompok orang di antara hamba- 
Nya agar kalbunya terbuka untuk menerima ke- 
imanan, menggerakkan hatinya kepada keimanan 
tersebut, dan menjadikannya indah dalam pen- 
dangan mereka. Lalu, ruhnya beterbangan me- 
nyambut keimanan serta meraih keindahan dan 
kebaikannya. Pemilihan ini merupakan karunia dan 
nikmat dari Allah. Tidak ada karunia dan nikmat 
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yang lebih besar daripada itu, bahkan jika 
dibandingkan dengan nikmat keberadaan dan 
kehidupan sekalipun. Kenikmatan ini lebih sedikit 
dan lebih rendah daripada nikmat iman. 

Kami akan menerangkan firman Allah, "Tetapi, 
Allah memberikan anugerah kepadamu dengan menun- 
jukkanmu kepadarkeimanan.” 

Insya Ailah kami akan menerangkan masalah 
karunia ini nanti. 

Suatu hat yang perlu dicermati di sini ialah pe- 
ringatan kepada mereka bahwa Allahlah yang 
berkehendak atas kebaikan bagi mereka dan Dia- 
lah yang membersihkan kalbu mereka dari ke- 
burukan: kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. 
Dialah yang menjadikan mereka, dengan cara 
seperti itu, beroleh petunjuk sebagai karunia dan 
nikmat dari-Nya. Semua itu didasarkan atas pe- 
ngetahuan dan hikmah-Nya. 

Penegasan hakikat ini mengisyaratkan bahwa 
mereka mesti pasrah atas pengarahan dan pe- 
ngaturan Allah. Juga merasa tenteram atas kebaik- 
an dan berkah yang ada di balik pengaturan-Nya, 
tidak memberikan saran, tidak tergesa-gesa dan 
bereaksi terhadap apa yang menurut dugaannya 
sebagai kebaikan, sebelum Allah memberinya pilih- 
an. Karena, Allahlah yang memilihkan kebaikan 
untuk mereka, sedang Rasulullah pun berada di 
tengah-tengah mereka. Allah akan menuntun mereka 
kepada kebaikan ini. Inilah yang dimaksud dengan 
pengarahan. 

Manusia itu suka tergesa-gesa, sedang dia tidak 
mengetahui apa yang ada di balik langkahnya. 
Manusia suka memberikan saran kepada dirinya 
dan orang lain, padahal dia tidak tahu apakah 
sarannya itu baik atau buruk, 


"Dan manusia berdoa untuk keburukan sebagaimana 
dia berdoa untuk kebaikan. Adalah manusia itu bersifat 
tergesa-gesa.” (al-Israa”: 11) 


Jika dia berserah diri kepada Allah, masuk ke 
dalam Islam secara kaffah, rela atas kebaikan yang 
dipilihkan Allah untuknya, dan merasa tenteram 
karena pilihan Allah itu lebih baik daripada pilihan- 
nya serta karena Dia lebih mencintainya Jan lebih 
banyak memberikan kebaikan, ... niscaya dia me- 
rasa tenang dan nyaman. Dia akan melintasi per- 
jalanan singkat di atas planet ini dalam ketenter- 
aman dan kerelaan. Namun, semua ini pun merupa- 
kan karunia dan anugerah dari Allah yang diberikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
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Menyelesaikan Perselisihan di Antara Kaum 


22 Ker “ ea Ho 
2000 red katrina - “. 
Hanan PN Gl 
Be at 
SESAMA kiri 
"Jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang, maka damaikanlah di antara keduanya. Jika 
salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah di antara 
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. 
Karena itu, damaikanlah di antara kedua saudaramu 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat.” (al-Hujuraat: 9-10) 


Inilah kaidah hukum yang praktis untuk me- 
melihara masyarakat mukmin dari permusuhan 
dan perpecahan di bawah kekuatan dan per- 
tahanan. Kaidah ini disajikan setelah menerangkan 
berita dari orang fasik dan tidak tergesa-gesa mem- 
percayainya. Juga setelah menerangkan perintah 
agar berlindung di balik pemeliharaan diri dari 
semangat tanpa hati-hati dalam meyakini persoalan. 

Baik ayat di atas diturunkan karena alasan ter- 
tentu seperti dikemukakan oleh sejumlah riwayat, 
maupun sebagai tatanan belaka seperti pada kon- 
disi ini, ayatitu mencerminkan kaidah umum yang 
ditetapkan untuk memelihara kelompok Islam dari 
perpecahan dan perceraiberaian. Kaidah itu pun 
bertujuan meneguhkan kebenaran, keadilan, dan 
perdamaian. Yang menjadi pilar bagi semua ini ialah 
ketakwaan kepada Allah dan harapan akan rahmat- 
Nya dengan menegakkan keadilan dan perdamaian. 

Al-Gur'an menghadapi atau mengantisipasi 
kemungkinan terjadinya perang antara dua ke- 
lompok mukmin. Mungkin salah satu kelompok itu 
berlaku zalim atas kelompok lain, bahkan mungkin 
keduanya berlaku zalim dalam salah satu segi. 
Namun, Allah mewajibkan kaum mukminin Jain, 
tentu saja bukan dari kalangan yang bertikai, supaya 
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menciptakan perdamaian di antara kedua kelom- 
pok yang berperang. Jika salah satunya bertindak 
melampaui batas dan tidak mau kembali kepada 
kebenaran, misalnya kedua kelompok itu berlaku 
zalim dengan menolak untuk berdamai atau me- 
nolak untuk menerima hukum Allah dalam menye- 
lesaikan aneka masalah yang diperselisihkan, maka 
kaum mukminin hendaknya memerangi kelompok 
yang zalim tersebut dan terus memeranginya 
hingga mereka kembali kepada "perkara Allah”. 

Adapun yang dimaksud dengan "perkara Allah” 
ialah menghentikan permusuhan di antara kaum 
mukminin dan menerima hukum Allah dalam 
menyelesaikan apa yang mereka perselisihkan. Jika 
pihak yang zalim telah menerima hukum Allah 
secara penuh, kaum mukminin hendaknya menye- 
lenggarakan perdamaian yang berlandaskan keadil- 
an yang cermat sebagai wujud kepatuhan kepada 
Allah dan pencarian keridhaan-Nya. 


” Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil.” (al-Hujuraat: 9) 


Seruan dan hukum di atas diikuti dengan sen- 
tuhan atas kalbu orang-orang yang beriman dan 
tuntutan supaya menghidupkan ikatan yang kuat di 
antara mereka. Yaitu, ikatan yang menyatukan 
mereka setelah bercerai-berai, yang menautkan 
kalbu mereka setelah permusuhan, mengingatkan 
mereka supaya bertakwa kepada Allah, dan meng- 
isyaratkan perolehan rahmat-Nya yang diraih de- 
ngan ketakwaan, ' 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah ber- 
saudara. Karena itu, damaikanlah di antara kedua 
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat.” (al-Hujuraat: 10) 


Implikasi dari persaudaraan ini ialah hendaknya 
rasa cinta, perdamaian, kerja sama, dan persatuan 
menjadi landasan utama masyarakat muslim. Hen- 
daklah perselisihan atau perang merupakan anomali 
yang mesti dikembalikan kepada landasan tersebut 
begitu suatu kasus terjadi. Dibolehkan memerangi 
kaum mukminin lain yang bertindak zalim kepada 
saudaranya agar mereka kembali kepada barisan 
muslim. Juga agar mereka melenyapkan ariomali 
itu berdasarkan prinsip dan kaidah Islam. Itulah 
penanganan yang tegas dan tepat. 

Di antara tuntutan kaidah di atas ialah tidak ber- 
maksud melukai orang dalam kancah penegakan 
hukum, tidak membunuh tawanan, tidak meng- 
hukum orang yang melarikan diri dari perang dan 
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menjatuhkan senjata, dan tidak mengambil harta 
pihak yang melampaui batas sebagai ghanimah. 
Sebab, tujuan memerangi mereka bukanlah untuk 
menghancurkannya. Tetapi, untuk mengembalikan 
mereka ke barisan dan merangkulnya di bawah 
bendera persaudaraan Islam. 

Prinsip utama dalam sistem umat Islam ialah 
hendaknya kaum muslimin di berbagai belahan 
dunia memiliki satu kepemimpinan. Sehingga, jika 
telah berbaiat kepada seorang imam, maka imam 
yang kedua wajib dibunuh, sebab dia dan para pen- 
dukungnya dianggap sebagai kelompok yang mem- 
berontak terhadap kelompok lain (bughat). Kaum 
mukminin hendaknya memerangi kelompok itu di 
bawah pimpinan imam. Berdasarkan atas prinsip 
ini, Imam Ali r.a. bangkit untuk memerangi bughat 
dalam Peristiwa Unta dan Peristiwa Shifin. 

Ali memerangi mereka bersama kelompok sahabat 
Nabi saw. lainnya yang mulia. Namun, sebagian 
mereka tidak ikut berperang, di antaranya Sa'ad, 
Muhammad bin Maslamah, Usamah bin Zaid, dan 
Ibnu Umar. Mereka tidak ikut serta mungkin karena 
bagi mereka belum jelas sisi kebenarannya pada 
saatitu, sehingga mereka memandangnya sebagai 
fitnah. Atau, karena mereka beralasan seperti yang 
dikemukakan Imam al-Jashshash, "Mungkin karena 
mereka memandang cukup dengan Imam Ali dan 
tentaranya, sehingga tidak membutuhkan keserta- 
an dirinya, lalu mereka memilih berpangku tangan 
dari masalah itu.” 

Kemungkinan pertama lebih sahih. Hal ini di- 
tunjukkan oleh sejumlah riwayat tentang pernyata- 
an mereka. Juga ditunjukkan oleh keterangan yang 
meriwayatkan bahwa Ibnu Umar menyesal karena 
tidak ikut berperang bersama Imam Ali. 

Meskipun prinsip di atas telah ditegakkan, nash 
Al-ur'an memungkinkan penerapan prinsip ini 
dalam berbagai situasi dengan beberapa penge- 
cualian yang memungkinkan adanya dua imam 
atau lebih di wilayah negara umat Islam yang 
berlainan dan yang berjauhan. Ini adalah kondisi 
darurat dan pengecualian dari prinsip di atas. 
Kewajiban kaum muslimin jalah memerangi ke- 
lompok pemberontak, jika kelompok ini meme- 
rangi imam yang satu dan jika sekelompok muslim 
membangkang pemimpin muslim lain, tetapi tidak 
memeranginya. Kewajiban kaum muslimin ialah 
memerangi pemberontak, jika mereka unjuk ke- 
kuatan kepada salah seorang imam muslim lain 
tatkala adanya beberapa imam sebagai bentuk ke- 
kecualian. Para imam hendaknya bersatu untuk 
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memerangi kelompok itu hingga dia kembali ke- 
pada hukum Allah. Demikianlah perlakuan nash Al- 
@ur'an dalam segala situasi dan kondisi. 

Jelaslah bahwa sistem ini merupakan sistem pe- 
negakan hukum dan penyerangan terhadap ke- 
lompok pemberontak agar dia kembali kepada 
hukum Allah. Ia. merupakan sistem yang men- 
dahului upaya-upaya manusia lainnya dalam bidang 
ini. Sistem itu memiliki kesempurnaan dan jauh dari 
kekurangan dan cela yang justru tampak jelas pada 
berbagai upaya manusia yang terbatas dan serba 
kekurangan, yang telah diupayakannya dalam 
berbagai eksperimen yang lumpuh. 

Di samping itu, sistem ini pun bersih, amanah, 
dan benar-benar adil. Sebab, penetapan keputusan 
kepada hukum Allah tidaklah terkontaminasi oleh 
kepentingan pribadi dan hawa nafsu, dan tidak 
terkait dengan kekurangan dan keterbatasan. Tetapi, 
umat manusia yang papa ini malah mencari-cari 
jalan, terpincang-pincang, tergelincir, dan tersung- 
kur, padahal di depannya ada jalan terang yang telah 
disiapkan lagi lurus. 


Haram Mengolok-olok, Mencela, 
dan Memanggil dengan Panggilan yang Buruk 


Ae ga Bar tega Pe Pelan "TOat UG Te dat 
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Tindpaskaka 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi 
mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olokkan). Jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-olokkan). Janganlah kamu men- 
cela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil-me- 
manggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. 
Dan, barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (al-Hujuraat: 11) 


Masyarakat unggul yang hendak ditegakkan 
Islam dengan petunjuk A-ur'an ialah masyarakat 
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yang memiliki etika yang luhur. Pada masyarakat 
itu setiap individu memiliki kehormatan yang tidak 
boleh disentuh. Ia merupakan kehormatan kolektif. 
Mengolok-olok individu mana pun berarti meng- 
olok-olok pribadi umat. Sebab, seluruh jamaah itu 
satu dan kehormatannya pun satu. 

Melalui ayat ini, Al-Gur'an memberitahukan 


etika tersebut melalui panggilan kesayangan, "Hai 


orang-orang yang beriman.” Dia melarang suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain, sebab boleh 
jadi laki-laki yang diolok-olok itu lebih baik dalam 
pandangan Allah daripada yang mengolok-olok. 
Mungkin juga wanita yang diolok-olok itu lebih baik 
dalam pertimbangan Allah daripada yang meng- 
olok-olok. 

Ungkapan ayat mengisyaratkan secara halus 
bahwa nilai-nilai lahiriah yang dilihat laki-laki dan 
wanita pada dirinya bukanlah nilai hakiki yang di- 
jadikan pertimbangan oleh manusia. Di sana ada 
sejumlah nilai lain yang tidak mereka ketahui dan 
hanya diketahui Allah serta dijadikan pertimbangan 
oleh sebagian hamba. Karena itu, kadang-kadang 
orang kaya menghina orang miskin, orang kuat 
menghina orang lemah, dan orang yang sempurna 
menghina orang yang cacat. Kadang-kadang orang 
pandai yang profesional menghina orang lugu yang 
hanya jadi pelayan. Kadang-kadang orang yang 
beranak menghina orang yang mandul dan yang 
hanya dapat mengurus anak yatim. Kadang wanita 
cantik menghina wanita buruk, pemudi menghina 
nenek-nenek, wanita yang sempurna menghina 
wanita yang cacat, dan wanita kaya menghina yang 
miskin. Hal-hal di atas dan perkara lainnya me- 
rupakan nilai duniawi yang tidak dapat dijadikan 
ukuran. Timbangan Allah dapat naik dan turun 
bukan oleh timbangan duniawi itu. 

Al-@ur'an tidak cukup dengan menyampaikan 
isyarat ini, bahkan menyentuh emosi persaudaraan 
atas keimanan. Al-@ur'an menceritakan bahwa 
orang-orang yang beriman itu seperti satu tubuh. 
Barangsiapa yang mengolok-oloknya, berarti 
mengolok-olok keseluruhannya, "Janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri.” Al-lumzu berarti aib. Tetapi, 
kata itu memiliki gaung dan cakupan yang mene- 
gaskan bahwa ia bersifat lahiriah, bukan aib yang 
bersifat maknawiah. 

Termasuk mengolok-olok dan mencela ialah 
memanggil dengan panggilan yang tidak disukai 
pemiliknya serta dia merasa terhina dan ternoda 
dengan panggilan itu. Di antara hak seorang muk- 
min yang wajib diberikan mukmin lain ialah dia 
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tidak memanggilnya dengan sebutan yang tidak 
disukainya. Di antara kesantunan seorang mukmin 
ialah dia tidak menyakiti saudaranya dengan hal 
semacam ini. Rasulullah telah mengubah beberapa 
nama dan panggilan yang dimiliki orang sejak 
jahiliah, karena nama atau panggilan itu menying- 
gung dan mencela perasaannya yang lembut dan 
hatinya yang mulia. 

Setelah ayat di atas mengisyaratkan nilai-nilai 
yang hakiki menurut pertimbangan Allah dan se- 
telah menyentuh rasa persaudaraannya, bahkan 
perasaan bersatu dengan diri yang satu, ayat se- 
lanjutnya mengusik konsep keimanan dan me- 
wanti-wanti kaum mukminin agar jangan sampai 
kehilangan sifat yang mulia, menodai sifat itu, dan 
menyalahinya dengan melakukan olok-olok, cacian, 
pemanggilan yang buruk. 

"Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman.” Pemanggilan itu bagaikan 
murtad dari keimanan. Ayat ini mengancam de- 
ngan memandangnya sebagai kezaliman, padahal 
kezaliman itu merupakan kata lain dari syirik, "Dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim.” Demikianlah, ayat-ayat di 
atas telah mencanangkan prinsip-prinsip kesan- 
tunan diri bagi masyarakat yang unggul dan mulia 
tersebut. 


1 £ 


Haram Berburuk Sangka, Ghibah, 
dan Mencari-cari Kesalahan Orang Lain 
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| 22 
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa. Janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan, 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
“ia tobat lagi Maha Penyayang. ”(al-Hujuraat: 
» 
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Ayat ini pun menegakkan jalinan lain pada ma- 
syarakat yang utama lagi mulia ini seputar kemulia- 
an individu, kehormatannya, dan kebebasannya 
sambil mendidik manusia dengan ungkapan yang 
menyentuh dan menakjubkan tentang cara mem- 
bersihkan perasaan dan kalbunya. 

Untaian surah dimulai dengan panggilan ke- 
sayangan, "Hai orang-orang yang beriman. "Lalu ayat 
menyuruh mereka menjauhi banyak berprasangka. 
Sehingga, mereka tidak membiarkan dirinya di- 
rampas oleh setiap dugaan, kesamaran, dan ke- 
raguan yang dibisikkan orang lain di sekitarnya. 
Ayatitu memberikan alasan, “Sesungouhnya sebagian 
prasangka itu adalah dosa.” 

Tatkala larangan didasarkan atas banyak ber- 
prasangka, sedang aturannya menyebutkan bahwa 
sebagian prasangka itu merupakan dosa, maka 
pemberitahuan dengan ungkapan ini intinya agar 
manusia menjauhi buruk sangka apa pun yang akan 
menjerumuskannya ke dalam dosa. Sebab, dia 
tidak tahu sangkaannya yang manakah yang me- 
nimbulkan dosa. “ 

Dengan cara inilah, Al-Gur'an membersihkan 
kalbu dari dalam agar tidak terkontaminasi dengan 
prasangka buruk, sehingga seseorang terjerumus 
ke dalam dosa. Tetapi, Aldur'an membiarkannya 
tetap bersih dan terbebas dari bisikan dan keraguan 
sehingga menjadi putih. Dia menyayangi saudara- 
nya tanpa dibarengi prasangka buruk. Hatinya 
bersih tanpa terkotori keraguan dan kesangsian, 
dan hatinya tenteram tanpa terkotori kegelisahan 
dan gundah. Alangkah nyamannya kehidupan dalam 
masyarakat yang terbebas dari aneka prasangka. 

Namun, persoalannya dalam Islam tidak ber- 
henti sampai di sana, pada atmosfer yang mulia dan 
elok tatkala membina hati dan perasaan. Bahkan, 
nash di atas menegakkan prinsip berinteraksi dan 
jalinan seputar hak-hak orang lain yang hidup dalam 
masyarakatnya yang bersih. Sehingga, mereka 
tidak memperlakukannya dengan prasangka dan 
menghukuminya dengan keraguan. 

Prasangka tidak menjadi landasan bagi ke- 
putusan mereka. Bahkan, ia mesti lenyap dari 
masyarakat tersebut dari sekitar mereka. Rasu- 
lullah bersabda, 


"Tika kamu berprasangka, ia takkan terwujud.” (HR 
Thabrani) 
Hadits ini berarti manusia senantiasa bebas dan 


terpelihara hak-haknya, kebebasannya, dan segala 
ekspresinya, sebelum nyata benar perbuatan yang 
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berisiko hukum. Sangkaan yang beredar di kalang- 
an mereka tidaklah cukup untuk dijadikan landasan 
penetapan sanksi. 

Adakah pemeliharaan kemuliaan manusia, ke- 
bebasannya, hak-haknya, dan ungkapannya seperti 
yang ditegaskan nash ini? Sejauh manakah ke- 
kaguman orang terhadap negara yang paling 
demokratis dan bebas serta paling menjaga hak- 
hak manusia, jika dibandingkan dengan apa yang 
diberitahukan oleh Al-@ur'anul-Karim kepada 
orang-orang beriman yang dijadikan landasan dan 
diaktualisasikan oleh masyarakat Islam setelah se- 
belumnya menjadi realitas dalam kalbu? 

Kemudian berkaitan dengan penjaminan ter- 

ciptanya masyarakat tersebut, disajikanlah prinsip 
lain yang berkaitan dengan menjauhi prasangka, 
"Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain.” Tajassus kadang-kadang merupakan kegiatan 
yang mengiringi dugaan dan kadang-kadang se- 
bagai kegiatan awal untuk menyingkap aurat dan 
mengetahui keburukan. Al-ur'an memberantas 
praktik yang hina ini dari segi akhlak guna mem- 
bersihkan kalbu dari kecenderungan yang buruk 
itu, yang hendak mengungkap aib dan keburukan 
orang lain. 

Pemberantasan ini sejalan dengan tujuan Al- 
@ur'an yang hendak membersihkan akhlak dan 
kalbu. Namun, persoalan itu memiliki dampak yang 
lebih jauh daripada hal tersebut. Yaitu, menjadi 
salah satu prinsip Islam yang utama dalam sistem 
kemasyarakatan dan dalam penerapan serta 
aplikasi hukum. 

Manusia memiliki kebebasan, kehormatan, dan 
kemuliaan yang tidak boleh dilanggar dengan cara 
apa pun dan tidak boleh disentuh dalam kondisi apa 
pun. Pada masyarakat Islam yang adil dan mulia, 
hiduplah manusia dengan rasa aman atas dirinya, 
rasa aman atas rumahnya, rasa aman atas ke- 
rahasiaannya, dan rasa aman atas aibnya. Tidak ada 
satu perkara pun yang menjustifikasi pelanggaran 
kehormatan diri, rumah, rahasia, dan aib. Bahkan, 
jika terjadi pembunuhan yang berimplikasi pada 
penegakan hukum, maka tidak dibolehkan men- 
cari-cari kesalahan manusia. 

Manusia hendaklah dipandang lahiriahnya. 
Tidak ada seorang pun yang berhak menghukum 
atas batiniahnya. Tidak ada seorang pun yang dapat 
menghukum manusia kecuali berdasarkan penyim- 
pangan dan kesalahan yang tampak. Seseorang 
tidak boleh menyangka atau mengharapkan, atau 
bahkan mengetahui bahwa mereka melakukan 
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suatu penyimpangan secara sembunyi-sembunyi, 
lalu diselidiki untuk memastikannya. Yang boleh 
dilakukan atas manusia ialah menghukum mereka 
saat kesalahannya terjadi dan terbukti disertai 
jaminan lain yang telah ditetapkan oleh nash ber- 
kaitan dengan setiap kesalahannya. 

Abu Dawud meriwayatkan bahwa Abu Bakar bin 
Abi Syaibah menceritakan dari Abu Mu'awiyah, 
dari al-Amasy, dari Zaid bin Wahab bahwa Ibnu 
Mas'ud datang. Tiba-tiba dikatakan kepadanya, 
“Dari janggut orang ini menetes khamar.” Abdullah 
bin Mas'ud berkata, "Kita dilarang mencari-cari 
kesalahan orang. Jika jelaslah kepada kita kesalah- 
annya, barulah kita menghukumnya.” 


Diriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, 


"Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain. 
Peganglah apa yang terlihat olehmu dengan jelas 
dan biarkanlah apa yang disembunyikan Allah.” 

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Dijin, sekretaris Ugbah, ia 
berkata kepada Ugbah, "Kami punya tetangga yang 
suka meminum khamar. Lalu aku meminta bukti 
untuk dapat menghukum mereka.” Ugbah berkata, 
"Jangan berbuat demikian, tetapi nasihatilah 
mereka dan berilah ancaman.” Dijin melaksanakan 
sarannya, tetapi mereka tetap melakukannya. 
Akhirnya, Dijin menemui Ugbah kembali seraya 
berkata, "Aku telah melarang mereka, namun 
mereka tidak mau berhenti. Karena itu, aku me- 
minta bukti untuk menghukumnya.” 'Ugbah ber- 
kata, "Hus, jangan lakukan itu, karena aku men- 
dengar Rasulullah bersabda, Barangsiapa yang me- 
nutupi aib seorang mukmin, dia bagaikan menggali 
anak yang dikubur hidup-hidup dari kuburnya.”” 

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Rasyid bin 
Sa'ad, dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, bahwa Rasu- 
lullah bersabda, ”Jika kamu menyelidiki aib manusia, 
berarti kamu mencelakakan mereka atau kamu nyaris 
mencelakakan mereka.” Abud Darda berkata, "Itulah 
ungkapan yang didengar Mu'awiyah dari Rasu- 
lullah. Semoga Allah memberi manfaat baginya 
melalui ungkapan itu.” 

Demikianlah nash Al-9ur'an mengambil jalan- 
nya dalam tatanan praktis bagi masyarakat Islam. 
' Tatanan itu tidak hanya membina hati dan mem- 
bersihkan kalbu. Namun, menjalin aneka kehor- 
matan manusia, hak-haknya, dan kemerdekaannya. 
Sehingga, tidak boleh disentuh, baik dari dekat 
maupun dari jauh, karena suatu kekeliruan atau 
kesamaran. 

Alangkah jauhnya dimensi tatanan itu, alangkah 
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tinggi cakrawalanya, dan alangkah mengagum- 
kannya jika dibandingkan dengan sistem demok- 
rasi dan kebebasan negara manapun dalam meme- 
lihara hak-hak manusia setelah 14 abad yang lalu. 

Setelah itu, ditampilkanlah larangan ghibah 
dalam ungkapan yang menakjubkan yang dicipta- 
kan Al-@uranul-Karim, "Janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang 
di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya.” 

Janganlah sebagian kamu menggunjing seba- 
gian yang lain. Lalu, tergelarlah pemandangan yang 
mengusik diri yang paling kebal sekalipun dan 
mengusik perasaan yang paling kuat sekalipun. 
Yaitu, pemandangan di mana seorang saudara me- 
makan daging saudaranya yang sudah mati. Ke- 
mudian dengan cepatnya menyeruak bahwa mereka 
tidak menyukai perbuatan yang menjijikkan ini. 
Dan jika demikian, berarti mereka membenci 
umpatan. 

Kemudian rangkaian larangan berprasangka, 
mencari-cari kesalahan, dan ghibah diakhiri dengan 
mengusik perasaan ketakwaan mereka. Juga meng- 
isyaratkan agar barangsiapa yang melakukan se- 
bagian dari perbuatan ini, hendaknya dia segera 
bertobat dan menjemput rahmat-Nya, “Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 

Nash ini merambat ke dalam kehidupan masya- 
rakat muslim. Lalu, mengikat kemuliaan manusia 
dan menjadikannya sebagai etika yang merasuk ke 
dalam jiwa dan kalbu. Kemudian Rasulullah mene- 
gaskan hal ini sejalan dengan uslub Al-9ur'an yang 
menakjubkan guna menimbulkan kebencian dan 
rasa jijik terhadap wujud ghibah yang yang tidak 

- disukai itu melalui hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud. Disebutkan oleh Abu Dawud bahwa 
al-@a'nabi menceritakan dari Abdul Aziz bin Mu- 
hammad, dari a-Ula', dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah ditanya, "Hai Rasu- 
lullah, apakah.ghibah itu?” Nabi saw, menjawab, 
"Kamu menceritakan saudaramu mengenai apa 
yang tidak disukainya.” Beliau ditanya, "Bagaimana 
menurut engkau jika yang dikemukakan itu ada 
pada dirinya?” Nabi saw. menjawab, 
"Jika yang kamu katakan itu ada pada dirinya, berarti 
kamu mengumpatnya. Jika tidak ada pada dirinya, 
berarti kamu telah berdusta tentang dia.” (HR 
Tirmidzi) 
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Abu Dawud mengatakan bahwa Musaddad dari 
Yahya, dari Sufyan, Ali ibnul-Agmar, dari Abu 
Hudzaifah, dari Aisyah rrabahwa ia berkata kepada 
Nabi saw, “Cukuplah anu dan anu untuk mening- 
galkan Shafiyah.” (Menurut Musaddad, maksud- 
nya tubuh Shafiyah yang pendek). Makam Nabi 
saw. bersabda, "Engkau telah melontarkan sebuah 
pernyataan yang apabila dicampurkan dengan air 
samudera, niscaya berbaur dengannya.” Aisyah 
berkata, "Aku mengisahkan seseorang kepada 
beliau.” Nabi bersabda, "Aku tidak suka men- 
ceritakan seseorang, padahal diriku anu dan anu.” 

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda, 
"Tatkala dimikrajkan, aku melihat suatu Kaum yang 
berkuku tembaga. Mereka mencakari wajah dan 
dadanya. Aku bertanya, Jibril, siapakah mereka 
itu? Jibril menjawab, 'Mereka adalah orang yang 
suka memakan daging manusia dan menodai 
kehormatannya.” 

Tatkala Ma'iz mengakui perzinaannya dengan al- 
Ghamidiyah, Rasulullah lalu merajam keduanya 
setelah pengakuan itu guna membersihkan kedua- 
nya. Nabi saw. mendengar seseorang yang berkata 
kepada temannya, "Apakah kamu tidak melihat 
orang yang telah ditutupi Allah, lalu tidak menye- 
rahkan dirinya untuk dilempari seperti kepada 
anjing?" Nabi saw. melanjutkan perjalanannya hingga 
melihat bangkai keledai. Beliau bersabda, "Di mana 
si Fulan dan si Fulan? Turunlah, dan makanlah 
bangkai keledai ini!” Keduanya berkata, "Ya Rasu- 
lullah, semoga Allah mengampuni engkau. Apakah 
ini boleh dimakan?” Nabi saw. bersabda, 


"Apa yang kamu raih dari saudaramu barusan (mak- 
sudnya ghibah, lebih buruk daripada bangkai ini. Demi 
Zat Yang menguasai Muhammad, sungguh dia (Ma'z) 
sekarang tengah menyelam di salah satu sungai surga.” 
(HR Ibnu Katsir) 


Melalui penanganan yang kokoh inilah, AJur'an 
membersihkan dan meninggikan masyarakat mus- 


lim. Sehingga, berbuah dengan kehiliman yang. 


menjalar di muka bumi dan contoh yang mewujud 
dalam realitas sejarah. 


Islam dan Iman serta Dampaknya dan Karunia 
yang Terkandung di Dalamnya 

Setelah menyampaikan seruan-seruan yang 
berulang-ulang kepada orang yang beriman ini, 
membawa mereka ke cakrawala etika individual 
serta sosial yang tinggi dan elok: menegakkan 
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tradisi yang kuat seputar jaminan kemulian, ke- 
bebasan, dan kehormatan: dan menjamin semua ini 
dengan perasaan yang ditebarkan ke dalam jiwa 
mereka melalui pengharapan kepada Allah dan 
ketakwaan kepada-Nya, .. maka diserulah seluruh 
umat manusia dengan segala ras dan warna kulit- 
nya untuk dikembalikan ke pangkal yang satu dan 
kepada timbangan yang satu. Yaitu, timbangan 
yang digunakan untuk menilai kelompok terpilih 
yang naik ke puncak yang tinggi, 


Sar Inten 4 53 kete gi ae 
Ph ai 1 1 aa. 15 “ - 
Y gan an aa dal ri Haa 
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang wanila serta men- 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
fal-Hujuraat: 13) 

Hai manusia! Hai orang-orang yang berbeda ras 
dan warna kulitnya, yang berbeda-beda suku dan 
kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari 
pokok yang satu, Maka, janganlah berikhtilaf, 
janganlah bercerai-berai, janganlah bermusuhan, 
dan janganlah centang-perenang. 

Hai manusia, Zat yang menyerumu dengan 
seruan ini adalah Zat Yang Telah menciptakan 
kamu dari jenis laki-laki dan wanita. Dialah yang 
memperlihatkan kepadamu tujuan dari mencipta- 
kanmu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Tujuan- 
nya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, 
tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Ada- 
pun perbedaan bahasa dan warna kulit, perbedaan 
watak dan akhlak, serta perbedaan bakat dan 
potensi merupakan keragaman yang tidak perlu 
menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Namun, 
justru untuk menimbulkan kerja sama supaya bang- 
kit dalam memikul segala tugas dan memenuhi se- 
gala kebutuhan. 

Warna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya 
tidak ada dalam pertimbangan Allah. Di sana hanya 
ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan 
mengetahui keutamaan manusia. Yaitu, “Sesungguh- 
nya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
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kamu.” Orang paling mulia yang hakiki ialah yang 
mulia menurut pandangan Allah. Dialah yang me- 
nimbangmu, berdasarkan pengetahuan dan berita 
dengan aneka nilai dan timbangan. "Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dengan demikian, berguguranlah segala per- 
bedaan, gugurlah segala nilai. Lalu, dinaikkanlah 
satu timbangan dengan satu penilaian. Timbangan 
inilah yang digunakan manusia untuk menetapkan 
hukum. Nilai inilah yang harus dirujuk oleh umat 
manusia dalam menimbang. 

Demikianlah seluruh sebab pertengkaran dan 
permusuhan telah dilenyapkan di bumi dan seluruh 


nilai dipertahankan manusia telah dihapuskan. 


Lalu, tampaklah dengan jelas sarana utama bagi 
terciptanya kerja sama dan keharmonisan. Yaitu, 
ketuhanan Allah bagi semua dan terciptanya mereka 
dari asal yang satu. 

Kemudian naiklah satu panji yang diperebutkan 
semua orang agar dapat bernaung di bawahnya. 
Yaitu, panji ketakwaan di bawah naungan Allah. 
Inilah panji yang dikerek Islam untuk menyelamat- 
kan umat manusia dari fanatisme ras, fanatisme 
daerah, fanatisme kabilah, dan fanatisme rumah. 
Semua ini merupakan kejahiliahan yang kemudian 
dikemas dalam berbagai model dan dinamai de- 
ngan berbagai istilah. Semuanya merupakan ke- 
jahiliahan yang tidak berkaitan dengan Islam. 

Islam memerangi fanatisme jahiliah ini serta 
segala sosok dan bentuknya agar sistem Islam yang 
manusiawi dan mengglobal ini tegak di bawah satu 
panji, yaitu panji Allah. Bukan panji negara, bukan 
panji nasionalisme, bukan panji keluarga, dan bukan 
panji ras. Semua itu merupakan panji palsu yang 
tidak dikenal Islam. 

Rasulullah bersabda, 

2Kamu semua merupakan keturunan Adam dan Adam 
diciptakan dari tanah. Hendaklah suatu kaum me- 
nahan diri dari membanggakan nenek moyangnya, atau 
jadilah kalian makhluk yang lebih remeh bagi Allah 
daripada ju'lan.” (HR Abu Bakar al-Bazzar) 

Nabi saw. bersabda ihwal fanatisme jahiliah, 
”Tinggalkanlah ia karena merupakan bangkai.” (HR 
Muslim) 

Inilah prinsip yang menjadi fondasi masyarakat 
Islam. Yaitu, masyarakat yang manusiawi dan men- 
dunia, yang senantiasa dibayangkan aktualisasinya 
dalam suatu warna. Tetapi, kemudian ia memudar 
sebab tidak menempuh satu-satunya jalan yang 
mengantarkan ke jalan lurus, yaitu jalan menuju 
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Allah. Juga karena masyarakat itu tidak berdiri di 
bawah satu-satunya panji yang mempersatukan, 
yaitu panji Allah. 


..& 


Pada akhir surah,disajikanlah penjelasan ihwal 
hakikat keimanan dan nilainya dalam membantah 
orang-orang Badui yang berkata, ”Kami beriman”, 
padahal mereka tidak memahami hakikat keiman- 
an. Juga membantah orang-orang yang memberi- 
kan harapan kepada Rasulullah bahwa mereka akan 
masuk Islam, padahal mereka tidak dapat mem- 
berikan harapan itu. Karena, Allahlah yang meng- 
anugerahkan keimanan kepada hamba-hamba-Nya, 
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"Orang-orang Arab Badui itu berkata, "Kami telah 
beriman. Katakanlah (kepada mereka),” Kamu belum 
beriman, tetapi katakanlah, "Kami telah tunduk", karena 


iman itu belum masuk ke dalam hatimu. Jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengu- 


yangi sedikit pun (pahala) amalanmu. Sesungguhnya 


Bilah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ' Se- 
sungguhnya orang-orang yang periman hanyalah orang- 


. orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, 
mereka itulah orang-orang yang benar. Katakanlah 
(kebada mereka), Apakah kamu akan memberitahukan 
kepada Allah tentang agamamu (keyakinanmu), pada- 
hal Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi serta Allah Maha Mengetahui seagala 
sesuatu ?” Mereka telah merasa memberi nikmat kepada- 
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mu dengan keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melim- 
pahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang 
benar. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib 
di langit dan di bumi. Dan, Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (al-Hujuraat: 14-18) 


Ayat itu diturunkan berkenaan dengan orang 
Badui dari bani Asad. Pada awal mereka masuk Istam, 
mereka berkata, "Kami beriman.” Mereka juga mem- 
berikan harapan kepada Rasulullah. Mereka berkata, 
"Kami telah masuk Islam. Orang-orang Badui me- 
merangimu, padahal kami tidak memerangimu,” 

Allah hendak memberi tahu mereka akan hakikat 
perkara yang ada dalam dirinya saat mereka me- 
lontarkan pernyataan itu. Allah menjelaskan bahwa 
mereka masuk Islam karena kalah, dan Islamnya itu 
belum sampai ke kalbunya hingga mencapai mar- 
tabat keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat 
keimanan belum lagi mengendap dalam hati mereka 
dan belum terserap oleh nyawa mereka, 


”..Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum ber- 
iman, tetapi katakanlah, 'Kami telah tunduk', karena 
iman itu belum masuk ke dalam hatimu...” 


Meskipun begitu, karunia Allah menghendaki 
untuk membalas setiap amal saleh yang mereka 
lakukan tanpa dikurangi sedikit pun. Inilah Islam 
yang nyata, yang menyatu dengan kalbu, lalu 
mengendap menjadi keimanan yang kuat dan 
menenteramkan. Cukup Islam inilah untuk menilai 
amal saleh mereka. Sehingga, tidak disia-siakan 
seperti disia-siakannya amal kaum kafir dan pahala- 
nya yang ada di sisi Allah tidak dikurangi sedikit pun 
selama mereka berada dalam ketaatan dan ke- 
pasrahan, 

"Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Dia tiada akan mengurangi sedikit bun (pahala) amal- 
anmu....” 

Hal itu karena Allah lebih dekat dengan am- 
punan dan rahmat. Maka, diterimalah hamba rnulai 
dari langkah pertama, diridhai pula ketaatan dan 
kepasrahannya, hingga kalbunya merasakan ke- 
imanan dan ketenteraman, 

”...Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (al-Hujuraat: 14) 

Kemudian Ailah menjelaskan hakikat keimanan 

kepada mereka. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (al- 
Hujuraat: 15) 


Iman berarti membenarkannya kalbu terhadap 
Allah dan Rasul-Nya, membenarkan yang tidak 
bercampur dengan keraguan dan kebimbangan, 
membenarkan yang menenteramkan, kokoh, sem- 
purna, dan tidak menimbulkan kegelisahan: mem- 
benarkan yang dapat mendorong seseorang ber- 
jihad dengan harta dan nyawanya di jalan Allah. Jika 
kalbu telah merasakan lezatnya keimanan dan 
kegandrungan kepadanya serta telah mengakar, 
niscaya akan mendorong untuk mewujudkan ke- 
benaran itu di luar kalbu. Yakni, dalam aneka praktik 
persoalan dan dalam realitas kehidupan. 

Seseorang takkan sanggup menahan pemisahan 
antara gambaran keimanan yang ada dalam perasa- 
annya dan gambaran realitas yang ada di sekitar- 
nya. Sebab, pemisahan ini akan menyakitinya dan 
menohoknya setiap saat. Karena itu, dia pun ber- 
gerak untuk berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan nyawa. Jtulah gerakan murni yang bersumber 
dari hati seorang mukmin. Gerakan ini dimaksud- 
kan untuk merealisasikan sosok cemerlang yang 
ada dalam kalbunya agar tampak terejawantah dalam 
realitas kehidupan dan di kalangan manusia. 

Permusuhan 'antara kaum mukminin dengan 
kehidupan jahiliah yang ada di sekitarnya meru- 
pakan permusuhan yang esensial yang tumbuh dari 
ketidakmampuan menciptakan kehidupan yang 
menyatukan sosok keimanan dan realitas ke- 
hidupan nyata. Juga disebabkan ketidakmampuan 
seseorang untuk menjabarkan sosok keimanan 
yang sempurna, elok, dan Jurus ke dalam dunianya 
yang nyata, praktis, berkekurangan, tercela, dan 
menyimpang. Karena itu, dia mesti melakukan 
perang antara dirinya dan orang jahiliah yang ada 
di sekitarnya sehingga kejahiliahan ini menyukai 
sosok keimanan dan kehidupan imani. 

"Mereka itulah orang-orang yang benar.” Orang- 
orang yang benar akidahnya. Orang-orang yang 
benar tatkala mereka berkata, "Sesungguhnyamereka 
itulah orang yang beriman.” Jika perasaan-perasaan 
tersebut belum tertanam dalam kalbu dan dampak- 
nya belum terwujud dalam realitas kehidupan, 
berarti keimanan itu belum ada. Maka, kebenaran 
akidah dan pengakuan atasnya belum lagi tercipta. 
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Kita berhenti sejenak di depan penjagaan yang 
melintang pada ayat, 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Kemudian mereka tidak ragu-ragu....” fal-Hu- 
juraat: 15) 


Ia bukan sekadar ungkapan. Namun, merupakan 
sentuhan terhadap pengalaman perasaan yang 
nyata dan penanganan terhadap kondisi yang ada 
pada diri, bahkan setelah diri itu beriman. “Kemu- 
dian mereka tidak ragu-ragu.” 

Penjagaan ini mirip dengan penjagaan pada fir- 
man Allah, "Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 
'Rabb kami adalah Allah...” kemudian mereka ber- 
istigamah.”Tidal adanya keraguan dan keteguhan 
dalam memegang pernyataan, "Rabb kami adalah 
Allah”, mengisyaratkan sesuatu yang kadang- 
kadang menggoyahkan jiwa seorang mukmin yang 
berada di bawah pengaruh pengalaman yang keras 
dan ujian yang sulit, yaitu kegamangan dan ke- 
kacauan. Juga diisyaratkan bahwa dalam kehidupan 
ini orang mukmin dihantam dengan berbagai ke- 
sulitan yang dapat menggoyahkan dan peristiwa 
yang menggundahkannya. Adapun jiwa yang 
kokoh, percaya dengan penuh tanpa ragu-ragu, dan 
senantiasa berjalan lurus yang mengantarkan ke 
tujuan, maka itulah jiwa yang berhak meraih derajat 
di sisi Allah. 

Pengungkapan semacam ini mengingatkan 
kalbu yang beriman akan licin dan bahayanya per- 
jalanan supaya kalbu itu membulatkan tekadnya, 
penuh perhitungan, dan konsisten. Juga agar tidak 
gamang tatkala ditunjukkan oleh ufuk, dibuat gelap 
oleh atmosfer, dan diguncang dengan angin dan 
badai. 

Kemudian disajikan pemberitahuan kepada 
orang Badui bahwa Allah lebih mengetahui kalbu 
mereka dan isinya. Allahlah yang memberitahukan 
sesuatu ke dalam kalbu mereka, bukanlah Dia yang 
menerima pemberitahuan dari mereka, 


"Katakanlah (kepada mereka), "Apakah kamu akan 
memberitahukan kepada Allah tentang agamamu 
(keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi serta Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Hujuraat: 16) 


Manusia suka mengaku tahu. Padahal, dia tidak 
mengetahui dirinya, tidak mengetahui aneka pe- 
rasaannya, tidak memahami hakikat dirinya, dan 
tidak mengetahui hakikat perasaannya. Akal sendiri 
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tidak mengetahui bagaimana ia bekerja sebab dia 
tidak memiliki kemampuan untuk memantau diri- 
nya saat akal bekerja. Tatkala memantau dirinya, dia 
menghentikan pekerjaannya yang alamiah, se- 
hingga di sana tiada lagi sesuatu yang dipantaunya. 
Tatkala dia melakukan pekerjaan alarniahnya, dia 
tidak mampu melakukan pemantauan pada saat 
yang sama. 

Karena itu, akal takkan mampu mengetahui 
karakteristik dirinya dan cara kerja dirinya. Akal 
hanyalah instrumen yang digunakan manusia untuk 
meraih sesuatu. Namun, "Sesungguhnya Allah me- 
ngetahui apa yang gaib di langit dan di bumi.” Allah 
mengetahui substansinya. Allah tidak hanya me- 
ngetahui lahirzah dan jejaknya semata. Tetapi, me- 
ngetahui hakikat dan substansinya secara menye- 
luruh dan komprehensif serta tidak terbatas dan 
tidak temporer. "Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” Dia mengetahui keseluruhan dari semua 
itu secara komprehensif dan integral. 

Setelah menerangkan hakikat keimanan yang 
belum diraih dan dicapai oleh kaum Badui, Allah 
mengarahkan sapaan kepada Rasulullah ihwal nik- 
mat masuk Islam yang diberikan mereka kepada- 
nya. Nikmat itu sendiri menunjukkan bahwa haki- 
kat keimanan belum mengendap dalam kalbu 
mereka. Juga menunjukkan bahwa lezatnya ke- 
imanan belum dirasakan oleh ruh mereka, 


"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah, 'Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melim- 
pahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang 
benar.” (al-Hujuraat: 17) 


Mereka telah memberikan nikmat kepada Nabi 
saw. dengan masuknya mereka ke dalam Islam dan 
mereka menduganya sebagai keimanan. Lalu, 
datanglah bantahan bahwa tidak boleh memberi- 
kan nikmat dengan Islam. Juga datang bantahan 
bahwa nikmat itu milik Allah yang dianugerahkan 
kepada mereka, jika pengakuan mereka akan ke- 
imanan itu tulus. 

Kita berhenti dahulu di depan bantahan yang 
mengandung kebenaran yang besar ini, yang di- 
lupakan oleh banyak orang, bahkan dilupakan oleh 
sebagian mukmin. Yaitu, bahwa keimanan merupa- 
kan anugerah terbesar yang diberikan Allah kepada 
salah seorang hamba-Nya di bumi. Nikmat ke- 
imanan lebih besar daripada nikmat keberadaan diri 
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yang dianugerahkan pertama kali kepada hamba. 
Juga lebih besar daripada nikmat rezeki, kesehatan, 
kehidupan, dan harta benda yang terkait dengan 
keberadaan diri. 

Keimanan merupakan karunia yang membuat 
wujud manusia ini memiliki hakikat yang istimewa 
dan yang memberinya peran utama yang besar 
pada tatanan alam semesta ini. 

Hal yang pertama kali dilakukan oleh keimanan 
di alam manusia ini, tatkala hakikatnya mengendap 
dalam kalbu, ialah kelapangan alam nyata ini yang 
dilukiskan kepada si pemilik kalbu karena keter- 
kaitan dia dengan alam ini dan karena perannya di 
alam ini. Keimanan akan memberikan gambaran 
yang sahih tentang aneka nilai, perkara, manusia, 
dan peristiwa yang ada di sekitarnya. Keimanan 
akan memberinya ketenteraman tatkala pemiliknya 
melakukan pelancongan di planet bumi ini hingga 
dia bersua dengan Allah. Keimanan membuatnya 
lupa akan segala yang ada di sekitarnya, mem- 
buatnya gandrung akan Allah Yang telah mencipta- 
kan dirinya dan Yang menciptakan wujud ini, serta 
membuat dirinya merasa bernilai dan mulia. Juga 
memberinya rasa mampu untuk menjalankan peran 
di bawah naungan keridhaan Allah, dan kemam- 
puan untuk mewujudkan kebaikan di alam nyata ini 
dengan segala potensi yang tersedia dan manusia 
yang ada di alam ini. 

Melalui gambaran yang lapang ini, seseorang 
dapat keluar dari wilayah dirinya yang terkungkung 
oleh waktu dan tempat, alam mikro, dan keter- 
batasan daya menuju seluruh Jautan wujud dengan 
segala potensinya yang terpendam dan aneka 
rahasianya yang tersimpan. Dia keluar tanpa ter- 
hambat oleh batas dan ikatan apa pun sepanjang 
mata memandang. 

Jika dikaitkan dengan jenisnya, manusia me- 
rupakan bagian dari kemanusiaannya yang berasal 
dari satu pangkal. Pangkal ini meraih kemanusia- 
annya untuk pertama kali dari ruh Allah. Yaitu, 
melalui tiupan adiluhung yang mempertautkan 
alam tanah ini dengan nur Ilahiah. Maksudnya, 
cahaya yang bebas merambat, yang tidak ter- 
hambat oleh langit dan bumi. Rambatan cahaya ini 
tidak bermula dan tidak berujung serta tidak ter- 
batas oleh tempat dan waktu. 

Unsur yang bebas inilah yang menjadikan 
makhluk manusia ini sebagai insan. Jika cahaya ini 
mengendap dalam kalbu insan, dia pun meman- 
dang dirinya mulia, merasa terhormat, dan me- 
rasakan keelokan dan kebebasan. Kedua kakinya 
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tetap melangkah di bumi, tetapi kalbunya me- 
ngepakkan sayap cahaya menuju sumber cahaya 
utama yang telah menganugerahkan jenis ke- 
hidupan ini kepadanya. 

Jika dikaitkan dengan kelompoknya, manusia 
merupakan bagian dari umat mukmin, umat yang 
satu, umat yang merentang sepanjang zaman, yang 
berjalan bersama rombongan yang mulia di bawah 
pimpinan Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad, 
dan para nabi lainnya. Semoga rahmat Allah di- 
limpahkan atas mereka. Jika gambaran ini me- 
ngendap dalam kalbu manusia, dia merasa bahwa 
dirinya merupakan cabang dari pohon yang baik, 
rimbun, menjulang, akarnya menghunjam, dahan- 
nyarindang, dan menyentuh langit karena usianya 
yang panjang. 

Jika gambaran ini mengendap dalam kalbunya, 
niscaya orang itu mengecap kehidupan ini ber- 
citarasa lain. Kehidupan ini dirasakannya dengan 
citarasa yang baru. Dia merasakan kehidupan yang 
berlipatganda yang diraihnya dari ikatan keturunan- 
nya. 

Kemudian gambarannya semakin meluas dan 
melebar. Sehingga, manusia itu melampaui dirinya 
sendiri, umatnya, dan jenisnya yang lain. Manusia 
itu melihat seluruh wujud ini sebagai wujud yang 
bersumber dari Allah, yang berasal dari Dia, dari 
tiupan ruh-Nya lalu menjadi manusia. Keimanannya 
memberitahukan bahwa seluruh wujud ini ada dan 
hidup serta tersusun dari wujud-wujud yang hidup 
pula: setiap perkara mengandung ruh, dan seluruh 
alam semesta ini merupakan ruh. 

Ruh segala perkara dan ruh alam yang besar ini 
menuju kepada Penciptanya Yang Agung, demikian 
pula ruh dirinya, melalui doa dan tasbih yang 
bertaut dengan pujian dan ketaatan. Lalu, berakhir 
dalam pengakuan dan kepasrahan. 

Tiba-tiba dia berada di alam ini sebagai bagian 
dari keseluruhannya yang tak dapat dipisahkan, 
yang bersumber dari Penciptanya, yang menuju 
kepada-Nya dengan ruhnya, dan yang menjadi 
pelabuhan terakhir. Tiba-tiba dia menjadi lebih 
besar daripada dirinyayang terbatas dan lebih besar 
daripada gambarannya sendiri tentang wujud rak- 
sasa yang mengharukan ini. Tiba-tiba dia menjadi 
familiar dengan ruh segala benda yang ada di se- 
kitarnya. | 

Setelah itu semua, dia menjadi familiar dengan 
ruh Allah yang memeliharanya. Pada saat itulah dia 
merasa mampu untuk berkomunikasi dengan se- 
luruh wujud ini: merambah ke bidang panjang dan 
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lebarnya alam: membuat banyak hal dan men- 
ciptakan aneka peristiwa yang besar, dan mem- 
pengaruhi segala sesuatu dari menerima pengaruh 
darinya. Juga mampu untuk mengambil secara 
langsung dari kekuatan besar yang telah mem- 
bebaskannya serta yang telah membebaskan se- 
gala daya dan potensi dari seluruh perkara yang ada 
di alam ini. Yaitu, daya raksasa yang tidak berkurang, 
melemah, dan sirna. 

Dari gambaran yang luas dan lapang ini, diambil- 
lah timbangan-timbangan yang baru lagi benar 
untuk menimbang segala perkara, aneka peristiwa, 
individu, nilai, kepentingan, dan tujuan. Dia melihat 


perannya yang hakiki di alam nyata ini dan tugasnya 


yang hakiki dalam kehidupan ini sebagai salah satu 
bagian dari takdir Allah di alam semesta. Allah me- 
ngarahkannya agar dia menjadi sarana bagi ter- 
wujudnya kebenaran-Nya dan apa-apa yang dike- 
hendaki-Nya di alam ini. Lalu, dia meneruskan per- 
jalanannya di planet bumi ini dengan langkah yang 
kokoh, mata terbuka, dan kalbu yang antusias. 

Melalui pengetahuan akan hakikat wujud yang 
ada di sekitarnya, hakikat peran yang diembannya, 
dan hakikat daya yang disiapkan untuknya agar 
dapat melaksanakan peran ini, dia meraih ketenang- 
an, ketenteraman, dan kenyamanan terhadap apa 
yang terjadi dan berlangsung di sekitarnya. Dia me- 
ngetahui dari mana dia datang? Mengapa dia datang? 
Ke mana dia pergi? Apa yang dia temukan di sana? 

Tiba-tiba dia mengetahui bahwa dia berada di 
sana untuk suatu urusan. Juga mengetahui bahwa 
segala sesuatu yang terjadi memiliki takdir guna 
menuntaskan urusan itu. Dia mengetahui bahwa 
dunia itu merupakan ladang akhirat. Dia akan men- 
dapat balasan atas perbuatannya, baik kecil maupun 
besar. Dia tidak diciptakan untuk main-main, tidak 
dibiarkannya terlunta-lunta, dan tidak melintas sen- 
dirian. 

Karena adanya pengetahuan ini, memudarlah 
rasa gamang, ragu-ragu, dan bingung yang muncul 
dari ketidaktahuan akan permulaan dan akhir 
kejadian, dari ketidakjelasan dalam melihat jalan, 
dan dari ketidakpercayaar akan hikmah yang ter- 
sembunyi di balik kedatangan dan kepergian diri- 
nya serta di balik penelusurannya di jalan itu. Me- 
mudarlah aneka perasaan seperti perasaan Umar 
Khayyam berikut ini. 

”Kukenakan busana usia yang tak kuperintah- 

kan, 

Dalam busana itu, aku terombang-ambing dalam 

aneka pikiran 
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Busanaku kelak 'kan usang dan terlepas 
Aku tidak tahu, mengapa aku datang dan ke- 
mana aku pulang.” 


Orang beriman mengetahui bahwa dia me- 
ngenakan pakaian usia dengan takdir Allah yang 
mengatur seluruh wujud melalui pengaturan Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Dia (orang 
beriman tadi) mengetahui bahwa tangan yang me- 
makaikan pakaian kepadanya lebih bijaksana dari- 
pada dia dan lebih menyayanginya sehingga tidak 
perlu meminta pendapatnya. Sebab, tangan tidak 
dimaksudkan untuk memberikan pendapat se- 
bagaimana yang diberikan oleh pemilik tangan, 
yaitu Yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat. 

Allah mengenakan pakaian kepadanya untuk 
melaksanakan peran tertentu di alam semesta ini. 
Sehingga, dia menerima pengaruh dari segala hal 
yang ada di dalamnya dan memberinya pengaruh 
kepada semuanya. Peran iri sejalan dengan seluruh 
peran yang dilaksanakan oleh setiap perkara dan 
makhluk hidup sejak awal hingga dikembalikan. 

Dengan demikian, orang beriman mengetahui 
mengapa dia datang sebagaimana dia mengetahui 
di mana dia menetap. Dia tidak merasa bimbang di 
antara berbagai gagasan. Tetapi, dia melangkah 
dengan pasti dan melaksanakan perannya dengan 
tenang, penuh kepercayaan, dan penuh keyakinan. 
Kadang-kadang pengetahuan keimanannya itu 
meningkat. Sehingga, dia dapat menempuh jarak 
dan melaksanakan peran dengan ceria, bebas, dan 
penuh suka cita disertai perasaan indahnya anu- 
gerah dan agungnya karunia. Yaitu, anugerah usia 
atau pakaian yang diberikan kepadanya dari tangan 
Yang Maha Pemurah, Maha Pemberi karunia, 
Mahaindah, Mahalembut, Maha Menyayangi, dan 
Maha Mengasihi. Anugerah peran yang dimainkan- 
nya, betapa pun sulitnya peran itu sehingga dengan 
peran itu dia sampai kepada Rabbnya dalam ke- 
rinduan cinta. 

Memudarlah aneka rasa yang pernah dialaminya 
di masa ketercampakan dan kegalauan sebelum 
Allah memberinya kehidupan di bawah naungan Al- 
Gur'an dan sebelum Allah menuntunnya ke naung- 
an-Nya yang mulia. Perasaan itulah yang telah 
merenggut jiwaku yang penat dalam menghadapi 
seluruh semesta ini, lalu aku ungkapkan dengan, 

"Semesta terpaku bingung, ke mana dia hendak 

berlalu? 

Kalaulah mampu, bagaimana dan mengapa dia 

berlalu? 
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Dia adalah permainan yang telantar dan upaya 
sia-sia 

Tempat kembali yang memuaskan tidaklah 
disukai.” 


Kini aku tahu, segala puji dan karunia hanya ke- 
punyaan Allah bahwa di sana tidak ada upaya yang 
sia-sia. Seluruh upaya pasti terbalas. Di sana tidak 
ada kepenatan yang disepelekan, sebab setiap ke- 
penatan membuahkan hasil. Tempat kembali itu 
laksana penyakit, sedang si sakit berada di tangan 
Yang Mahaadil lagi Maha Penyayang. ' 

Kini aku merasa bahwa alam semesta tidak ter- 
henti dalam satu nestapa untuk selamanya. Nyawa 
semesta beriman kepada Rabbnya, menuju kepada- 
Nya, dan bertasbih memuji-Nya. Alam semesta ber- 

Jalu selaras dengan prinsip yang dipilihkan Allah 
untuknya dalam ketaatan, keridhaan, dan ke- 
pasrahan. 

Inilah upaya raksasa di dunia rasa dan dunia 
perenungan. Ia pun merupakan upaya raksasa di 
alam raga dan saraf yang melebihi upaya raksasa 
manapun dalam keindahan kerja, aktivitas, pene- 
rimaan pengaruh, dan pemberian pengaruh. 

Jadi, keimanan merupakan daya pendorong dan 
kekuatan penyatu. Begitu hakikat keimanan me- 
ngendap dalam kalbu, ia pun bergerak untuk ber- 
karya dan merealisasikan esensinya dalam realita 
agar tercipta keserasian antara sosok keimanan 
yang tersembunyi dengan sosok keimanan yang 
nyata. Hakikat keimanan itu pun menatap sumber- 
sumber gerakan di seluruh alam manusia dan 
mendorongnya agar berjalan. 

Itulah rahasia kekuatan akidah di dalam diri dan 
rahasia kekuatan diri dengan adanya akidah. Rahasia 
yang luar biasa itulah yang telah dilakukan akidah 
di bumi ini dan yang senantiasa dilakukannya setiap 
hari. Yaitu, keluarbiasaan yang mengubah wajah 
kehidupan dari hari ke hari dan mendorong indi- 
vidu serta mendorong jamaah untuk mengorban- 
kan usianya yang fana lagi terbatas itu dalam Ia- 
pangan kehidupan yang besar dan tidak fana. Raha- 
sia yang luar biasa itu menempatkan individu yang 
minoritas dan sedikit di depan kekuatan penguasa, 
kekuatan harta, dan kekuatan besi dan api. 

Tiba-tiba seluruh kekuatan tersebut kalah dalam 
menghadapi akidah yang meletup dalam spirit 
individu yang beriman. Bukanlah individu yang fana 
lagi terbatas itu yang mengalahkan seluruh ke- 
kuatan tersebut. Namun, kekuatan yang besar dan 
mencengangkan, yang diambil oleh ruh itu sebagai 
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sumber yang memancar, yang tidak pernah kering, 
yang tidak pernah berkurang, dan yang tidak 
pernah melemah... itulah yang mengalahkan indi- 
vidu yang fana tersebut. 

Daya luar biasa yang dibawa oleh akidah agama 
dalam kehidupan individu dan kehidupan kelom- 
pok itu tidaklah tegak di atas khurafat yang rumit 
dan tidak bertopang pada ketakutan dan pikiran. 
Namun, ia bertopang pada sarana yang nyata dan 
pondasi yang kokoh. Akidah agama merupakan 
gagasan universal yang mengikatkan manusia de- 
ngan kekuatan alarn semesta, baik yang nyata mau- 
pun tersembunyi. Gagasan universal yang mengokoh- 
kan ruhnya dengan kepercayaan dan ketenangan. 
Juga yang menganugerahinya kemampuan untuk 
menghadapi kekuatan palsu dan situasi yang batil 
dengan kuatnya keyakinan untuk menang dan 
kuatnya kepercayaan kepada Allah. 

Akidah itulah yang menjelaskan kepada individu 
ihwal hubungannya dengan manusia, peristiwa, dan 
perkara yang ada di sekitarnya. Juga menjelaskan 
tujuan, arah, dan jalan manusia: menghimpun ke- 
kuatannya dan seluruh kekuatan lainnya, dan men- 
dorong kekuatan itu hingga terarah. Dari sana pun 
muncul kekuatan akidah yang lain. Yaitu, kekuatan 
yang menghimpun segala daya dan upaya yang 
memiliki satu pusat dan mengarahkannya ke arah 
yang satu. Kemudian kekuatan itu membawanya ke 
sasaran yang jelas dengan penuh kekuatan, ke- 
percayaan, dan keyakinan. 

Kekuatan akidah itu terus bertambah. Kemu- 
dian bergerak dengan langkah mantap yang juga 
dimiliki oleh seluruh alam semesta, baik yang zahir 
maupun yang samar. Seluruh kekuatan yang ter- 
simpan di seluruh bagian alam ini bergerak dengan 
keimanan. Lalu, di perjalanan bertemu dengan ke- 
kuatan akidah seorang mukmin. Maka, dia ber- 
gabung dengan rombongan alam yang menakjub- 
kan agar kebenaran dapat mengalahkan kebatilan, 
meskipun kebatilan itu memiliki kekuatan nyata 


dengan mata yang berkilat. 
Mahabenar Allah yang berfirman, "Mereka me- 
rasa telah memberi nikmat dengan keislaman 


mereka. Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar.” 

Itulah karunia terbesar yang tidak dapat dimiliki 
dan diberikan kecuali oleh Allah Yang Maha Pe- 
murah kepada orang yang diketahui-Nya bahwa dia 
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memang berhak menerima anugerah yang besar ini. 

Mahabenar Allah Yang Mahaagung. Apa yang 
dialami oleh orang yang telah menemukan ke- 
akraban dengan aneka hakikat, pemahaman, makna, 
dan perasaan tersebut, lalu dia hidup dengan dan 
bersama semua itu serta menempuh perjalanan di 
planet ini di bawah naungan dan petunjuk hakikat 
tersebut? Bagaimana dengan orang yang kehilang- 
an hakikat, walaupun dia bergelimang dalam lim- 
pahan nikmat, sedang dia bersenang-senang dan 
bersantap seperti halnya binatang? Sebenarnya 
binatang itu lebih lurus. Sebab, dengan fitrahnya, 
ia mengetahui keimanan dan beroleh petunjuk 
menuju Penciptanya Yang Maha Pemurah. | 
"Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di 
langit dan di bumi. Dan, Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (al-Hujuraat: 18) 
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Zat Yang Mengetahui apa yang gaib di langit dan 
di bumi, berarti Dia mengetahui apa yang ghaib di 
dalam diri, yang tersimpan dalam hati, dan me- 
ngetahui hakikat perasaan. Dia melihat apa yang 
diketahui manusia. Pengetahuan-Nya tentang mereka 
tidak bersumber dari kata-kata yang dilontarkan 
lidah mereka. Tetapi, dari perasaan yang bergejolak 
dalam kalbu mereka dan dari aktivitas yang mem- 
buktikan apa yang bergejolak dalam kalbu tersebut. 


1. 


Waba'du. Inilah surah yang agung. Setiap ayat 
yang berjumlah 18 ini nyaris melukiskan tanda- 
tanda ilmuwan yang mulia, bersih, tinggi, dan sehat 
secara mandiri. Di samping itu, masing-masing ayat 
pun menyingkapkan aneka hakikat yang besar dan 
mengokohkan pangkalnya di lubuk kalbu. 7 
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13. ISLAM TIDAK BERMAZHAB - Dr. Mustafa Muhammad asy-Syak 'ah 

14. KEBEBASAN WANITA, Jilid | - VI - Abdul Halim Abu Syuggah 

15. KELENGKAPAN TARIKH NABI MUHAMMAD SAW. Jilid LH (Edisi Lux) - X4. Moenawar Chalil 
168. KELENGKAPAN TARIKH NABI MUHAMMAD SAW. Jilid I-VI (Edisi Istimewa) - 4.4. Moenawar Chalil 
17. KISAH-KISAH AL-OUR AN: Pelajaran dari Orang-Orang Dahulu, Jilid 1 - Ht - Dr. Shalah ai-Khalidy 
18. KLASIFIKASI KANDUNGAN AL-GUR'AN - Chofruddin Hadhin, S.P. 

19. MASJID-MASJID BERSEJARAH DI INDONESIA - Abdul Bagir Zein 

20. NAMA-NAMA ISLAMI INDAH DAN MUDAH - Abdul Aziz Salim Basyarahil 

21. “NORMA DAN ETIKA EKONOMI ISLAM - Dr. Yusuf al-Geradhawi 

22. PENDIDIKAN ISLAM DI RUMAH, SEKOLAH DAN MASYARAKAT - Abdurrahman an-Nahlawi 
23, PEMBAGIAN WARIS MENURUT ISLAM - Muhammad Ali ash-Shabuni 

24. PENYEBAB GAGALNYA DAKWAH, Jilid | & II - Dr. Sayyid M. Nuh 

25. POKOK-POKOK AKIDAH ISLAM - Abdurrahman Habanakah 

26. RINGKASAN TAFSIR IBNU KATSIR, Jilid (- IV - Muhammad Nasib ar-Rifa'i 

27. SDM YANG PRODUKTIF: Pendekatan Al-Gur'an dan Sains - Dr. A. Hamid Mursi 

28, SILSILAH HADITS DHAIF DAN MAUDHU, Jilid | - IV - Muhammad Naskiruddin al-Albani 

29, SUNNAH RASUL: Sumber Ilmu Pengetahuan & Peradaban - Dr. Yusuf al-Jaradhawi 

30 SYURA BUKAN DEMOKRASI - Dr. Taufig asy-syawi 

31. TANGGUNG JAWAB AYAH TERHADAP ANAK LAKI-LAKI - Adnan Baharits 

32, TAFSIR FI ZHILALIL-GUR AN (Super Lux) - Sappyid guthb 

33, TAFSIR FI ZHILALIL-GUR'AN (Istimewa) - Sayyid Juthb 

34, TUNTUNAN LENGKAP MENGURUS JENAZAH - Muh, Nashiruddin al-Albani 

35. TOKOH-TOKOH YANG DIABADIKAN AL-GUR AN, Jifd 1 & II - Dr. Abdurrahman Umairah 
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Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


- Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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